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Tafsir AI-Munir adalah hasil karya tafsir terbaik yang pernah dimiliki umat lslam di era

modern ini. Buku ini sangat laris di Timur Tengah dan negara-negara Jazirah Arab' Karya ini

hadir sebagai rujukan utama di setiap kajian tafsir di setiap maielis ilmu. Secara bobot dan

kualitas, buku iniielas memenuhi hal tersebut'

Dalam karya fenomenal Prof. Dr. Wahbah Zuhaili ini, Anda akan mendapatkan

pembahasan-pembahasan penting dalam mengkaji Al-Qur'an, meliputi hal-hal berikut.

Metode penyusunan tafsir ini, berdasar pada metode taf sir bil'ma'tsur dan tafsir bir-

ra'yi.

Ada penjelasan kandungan ayat secara terperinci dan menyeluruh.

Dijelaskan sebab turunnya ayat (asba bun nuzul ayat)-

. Di setiap pembahasan ayat, diperincikan penjelasan dari segi qirda'dot,

b alaaghah, dan muf r a d aat lughaw iy y ah.

. Taf sir ini berpedoman pada kitab-kitab induk tafsir dengan berbagai mo nhai-nya.

. Tafsirinimenghapusriwayat-riwayat lsrailiyat.

Sebuah literatur tafsir Al-Qur'an yang harus Anda miliki karena sangat lengkap dan

bagus. Buku inimerupakan iilid ke-7 darir5 iilid yang kamiterbitkan.
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tahir di Dair'Athiyah, Damaskus, pada tahun 1932. Pada tahun
'1956, betiau berhasil menyetesaikan pendidikan tingginya di Universitas A[-Azhar

Fakuktas Syari'ah. Betiau memperoteh getar mag'ister pada tahun 1959 pada bidang

Syariah lstam dari Universitas At-Azhar Kairo dan memperoteh gelar doktor pada

tahun'1959 pada bidang Syari'ah lsLam dari UniversitasAl-Azhar Kairo. Tahun'1963,

beliau mengajar di Universitas Damaskus. Di sana, beliau mendalami itmu fiqih serta
Ushut Fiqih dan mengajarkannya di Fakuttas syari'ah. Betiau juga kerap mengisi

seminar dan acara tetevisi di Damaskus, Emirat Arab, Kuwait, dan Arab Saudi. Ayah

betiau adatah seorang hafizh Qur'an dan mencintai As-sunnah.
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PENGANTAR
PENERBTT

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat

Allah 'Azza wa falla, dengan anugerah-Nya

kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam.

Shalawat serta salam semoga terus tercurah

kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk,

Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang

baik bagi orang yang mengharap rahmat

Allah dan kedatangan hari Kiamat.

Sebagai satu-satunya mukiizat abadi di

antara mukjizat lainnya, tidak mengheran-

kan apabila Al-Qur'an sampai sekarang

menjadi sumber kajian bagi para ulama

untuk mendapatkan sari-sari hikmah

yang terkandung di dalamnya. Sejak turun
pertama kali, Al-Qur'an sudah mengajak

kepada para pembacanya agar senantiasa

memfungsikan akal, mengasah otak, dan me-

merangi kebodohan.

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr.

Wahbah az-Zuhaili-ulama besar sekaligus

ilmuwan asal Syiria-dengan penuh keisti-

qamahan di ialan Allah SWT menyusun kitab

ini. Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah

kitab yang memudahkan pembaca untuk

menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan

dan tuntunan syari'at.

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat Al-

Qur'an secara komprehensif,lengkap, dan men-

cakup berbagai aspek yang dibutuhkan oleh

pembaca. Penjelasan dan penetapan hukum-

hukumnya disimpulkan dari ayat-ayat Al-

Qur'an dengan makna yang lebih luas, dengan

disertai sebab-sebab turunnya ayat, b alaag h a h

(retorika), l'raab (sintaksis), serta aspek keba-

hasaan. Kitab ini iuga menafsirkan serta men-

ielaskan kandungan setiap surah secara global

dengan menggabungkan dua metode, yaitu bil

m a' tsur (riw ay at dari hadits N abi d an p erkataan

salafussaleh) dan bil ma'qul (secara akal) yang

sejalan dengan kaidah yang telah diakui.

Buku yang disusun dari juz 13 dan iuz74
Al-Qur'an ini merupakan jilid ketuiuh dari lima

belas jilid yang kami terbitkan. Semoga dengan

kehadiran buku ini kita dapat melihat samudra

ilmu Allah yang begitu luas serta mendapat

setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya. Dengan

demikian, terlimpahlah taufik dan hidayah

Allah kepad a l<rta. Amiin.

B ill ahit taufi q w al hiday ah

Wallaahu a'lamu bis showab.

Penerbit
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PENGANTAR
CrtnrnN TEnrnnu

Tuhanku, aku memuji'Mu sepenuh langit,

sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau

kehendaki setelahnya. Puiian yang sepadan

dengan limpahan karunia-Mu dan setara de'

ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng-

kau! Taksanggup aku memuii-Mu sebagaimana

mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng'

kau memuii diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa

semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke

hadirat Nabi saw, yang meneriemahkan kan-

dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke

dalam realita pralrtis. Beliau menciptakan umat

dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan

agama dan karakteristik syari'atnY?, mengga-

riskan untuk umat ini cakrawala masa depan

yang iauh hingga hari Kiamat, agar umat mem-

pertahankan eksistensinya dan melindungi

dirinya sehingga tidak tersesat, mencaix, atau

menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus.

Selanjutnya...

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir,

yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa-

nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan-

dung banyak ambahan dan revisi, termasuk

penambahan qiraa'aat mutawatir yang

dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat

terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi

kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang

kalinya buku afsir ini dicetak dan dalam setiap

cetakannya kami memberi perhatian kepada

koreksi dan penyesuaian yang diperlukan

mengingat daA yang amat banyak di dalamnya.

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung

saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru

dunia menerima buku tafsir ini dengan baik.

Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi

di berbagai negara, baik Arab maupun negara-

negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje-

mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se-

dang diteriemahkan ke dalam bahasa Malaysia

(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini).

Saya juga menerima banyak surat dan tele-

pon dari berbagai tempat yang penuh dengan

ungkapan kekaguman serta doa semoga saya

mendapat balasan yang paling baik. Jazaa-

kallahu kh air ol-j az aa' .

Sebab-sebabnya ielas bagi setiap orang

yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir-

tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik

yang lama (yang lengkap, menengah, maupun

ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber-

bagai macam metode. Tafsir ini komprehen-

sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di-

butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab,

balaaghah, seiarah, weiangan, penetapan hu-

kum, dan pendalaman pengetahuan tentang

hukum agama, dengan cara yang berimbang

dalam membeberkan penjelasan dan tidak

menyimpang dari topik utama.

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me-

tode saya dalam tafsir: mengompromikan
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antara ma' tsur dan ma' qul ; yang m a' tsur adalah
riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para
salafush-saleft, sedang yang ma' qul adalah yang
sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di-
akui, yang terpenting di antaranya ada tiga:
1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere-

nungan secara mendalam tentang makna
kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks aya!
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits
kawakan, serta para ulama yang tsiqah.

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me-
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk-
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab,
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun-
an yang terindah, yang menjadikan Al-

Qur'an istimewa dengan kemukjizatan
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum,
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada
kalam lain yang dapat menandingi gaya

bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini
adalah firman Allah Ta'ala,

" Katakanlah,'sesungguhny a jika manu-
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang
serupa dengan Al-Qurhn ini, mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengannya,
sekalipun mereka salingmembantu satu sama
llin."' (al-Israa' : 88)

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku-
buku tafsir dengan berpedoman kepada
maqaashid syari'at yang mulia, yakni ra-
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at.

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me-
ngompromikan antara me'tsur d,an ma'qul
yang bena4, diungkapkan oleh firman Allah
SWT,

"Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-eurhn)
kepadamu agar engkqu menerangkan, kepada

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan agar mereka memikirkan" (an-Nahl: 44)

Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung-
an madrasah nabawi dan pembentukan pola
kehidupa4 umat Islam. Sementara itu, kalimat
kedua menj elaskan jangkauan interaksi dengan
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten-
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe-

nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat
dicapai-maksud Allah Ta'ala.

Kandungan ayat yang mulia ini menguat-
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin
Ma'dikarib r.a.,

"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al-
Qurhn) ini dan diberi pula yang sepertinya."

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai
wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan
yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua-

tu ayat menambahkan dan menetapkan hu-
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama

dengan ayatAl-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh
al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De-
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping-
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya

berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah
menerima amal orang-orang yang bertalorva.

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
12 Rabi'ulAwwal L424H

k'db-r*ry, * :;ri ilii
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IGTA PTNCANTAR

Segala puji bagi Allah yang menurunkan

Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta

huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa-

lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan

rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala

sebagai rahmat bagi alam semesta.

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men-

dapat perhatian, seperti perhatian yang di-

berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan

buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se-

nantiasa menjadi sumber kajian para ulama.

Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber-

bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang

bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak

pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber-

kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za-

man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya

menggunakan diksi yang jelas dan seder-

hana, memakai analisis ilmiah yang kom-

prehensif, memfokuskan pada tuiuan-tujuan

dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta

menggunakan metode yang iauh dari peman'

jangan yang bertele-tele dan peringkasan

yang hampir-hampir tidak dapat dipahami

apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh

dari bahasa Arab yang memiliki keindahan

gaya bahasa dan kedalaman struktur yang

luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me'

ngenyam studi yang spesifik di universitas-
telah menjadi terasing dari referensi-referen-

si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam

segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra,

filsafat, tafsin fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman

lainnya yang subur.

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan

lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan

kembali apa yang sudah menjadi asing, dan

memperlengkapi individu Muslim dengan

bekal pengetahuan yang bersih dari unsur-

unsur asing (misalnya: rsra'il iyat dalamtafsir),
yang interaktif dengan kehidupan kontempo-

rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan

prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita

untuk menyaring riwayat yang manqul dalam

buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di

antara buku-buku tersebut-karena terpenga-

ruh oleh riwayat-riwayat isra' iliyat-ada yang

memberi penjelasan yang tak dimaksud

mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan

berbenturan dengan sebagian teori ilmiah
yang telah diyakini kebenarannya setelah era

penielajahan ke ruang angkasa dan meluasnya

ruang lingkup penemuan-penemuan sains

modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah

Al-Qur'an terpusat pada ajakan untuk mem-

fungsikan akal pikiran, mengasah otak, meng-

eksploitasi bakat untuk kebaikan, dan me-

merangi kebodohan dan keterbelakangan.

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab

tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang

erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah

Azzawafalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan
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konstitusi kehidupan umat manusia secara

umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab

itu, saya tidak hanya menerangkan hukum-
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang

ada dalam makna yang sempit yang dikenal
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan
dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang

Iebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar
pemahaman umum, yang meliputi akidah
dan akhlak manhaj dan perilaku, konstitusi
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit)
maupun secara tersirat (implisit), baik da-

lam struktur sosial bagi setiap komunitas
masyarakat maju dan berkembang maupun
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia
(tentang kesehatannya, pekerj aannya, ilmunya,
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras-
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan
firman Allah Ta'ala,

"Wahai orang-orang , yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke-

hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah
kamu akan dikump ulkan. " (al-Anfa alz 24)

- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw.

dalam ayat ini yang menyeru setiap
manusia di alam ini kepada kehidupan
yang merdeka dan mulia dalam segala

bentuk dan maknanya.

- Adalah Islam yang menyeru kepada
akidah atau ideologi yang menghidup-
kan hati dan akal, membebaskannya dari
ilusi kebodohan dan mistih dari tekanan
fantasi dan mitos, membebaskan manusia
dari penghambaan kepada selain Allah,
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan

syahwat, dari penindasan materi yang

mematikan perasaan manusiawi yang
luhur.

- Dia-lah Al-Qur'an yang menyeru kepada
syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih
sayang bagi seluruh umat manusia; me-
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri-
laku; dan mengajak kepada cara pandang
yang komprehensif mengenai alam se-
mesta, yang menjelaskan hubungan ma-
nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan
alam dan kehidupan.

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu
pengetahuan yang benar dan eksperimen,
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak-

simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi,
darat laut, dan angkasa). Ia juga merupakan
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia-
3n, kepercayaan, dan kebanggaan dengan

syari'at Allah, serta kemandirian, di samping
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa

tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu-
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan
manusia dan manifestasi nilai humanismenya
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan,
jauh melampaui kepentingan para diktator dan
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan

manusia demi mempertahankan kepentingan
pribadi mereka dan superioritas mereka atas

kelompok lain dan dominasi mereka atas

sesama manusia.

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak-
wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin-
tangan-rintangan yang menghadang di depan-
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se-

putar kapabilitasnya dalam menghadapi
gelombang besar kebangkitan peradaban



materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan

spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau

teori belaka. Ia adalah dalowah realistis yang

rangkap: meliputi seruan untuk membangun

alam, membangun dunia dan akhirat sekali-

gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan

materi, dan mewuiudkan interaksi manusia

dengan semua sumber kekayaan di alam ini,

yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia

semata, agar ia memakai dan memanfaatkan

untuk menciptakan penemuan baru dan ber-

inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo-

rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah

Ta'ala,

"Dia-lah Allah, yang menciptakan segala

apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia

menuju ke langit, Ialu Dia menyempurnakan

menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui

segala sesuatu." (al-Baqarah: 29)

Yang penting dalam penafsiran dan pen-

ielasan adalah membantu individu Muslim

untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin-

tahkan dalam firman Allah Ta'ala,

"Kitab (At-Qur'an) yang Kami turunkan

kepadamu penuh berkah agar mereka

menghayati ayat-ayatnya dan agar orang'

orang yang berakal sehatmendapat pelaiaran."

(Shaad:29)

Kalau tuiuan saya adalah menyusun se-

buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu-

bungkan individu Muslim dan non-Muslim

dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan

dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini,

yang telah terbukti secara qath'i yang tiada tan-

dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka

ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan

antara ma'tsur dan ma'qul, dengan memakai

referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru

yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar

Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya,

penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau

i'raab yang membantu menjelaskan banyak

ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen-

ting menyebutkan pendapat-pendapat para

ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan

pendapat yang paling benar sesuai dengan

kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab

dan konteks ayat.

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi

oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau

sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak

lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim

memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan

karakter bahasa Arab dan istilah-istilah

syari'at, disertai dengan penjelasan akan

pendapat para ulama dan ahli tafsir secara

jujur; akurat, dan iauh dari fanatisme.

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng-

gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat-

kan suatu pendapat madzhab atau pandangan

kelompok, atau gegabah dalam menaloryil-

kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah

kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim

terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada

pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan

kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku

sains [ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu

astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran,

matematika, dan sejenisnya-meskipun di da-

lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu

teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayahlpe-

tunjuk llahi, aturan syari'at agama, cahaya

yang menunjukkan kepada akidah yang benar;

manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip-

prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang

tertinggi. Allah Ta'ala berfirman,

"sesungguhnya telah datang kepadamu ca-

haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.

Dengan kitab inlah Allah menuniuki orang'

orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke ialan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah

mengeluarkan orang-orang itu dari gelap



gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus." (al-
Maa'idah:15-16)

Metode atau kerangka pembahasan kitab
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut:

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam
satuan-satuan topik dengan judul-judul
penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah
secara global.

Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke
pembahasan yang komprehensif ketika kisah
tersebut diulangi dengan diksi (usluub) dan
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum
agama dan dapatditerima oleh sains dan nalar.
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits-
hadits shahih yang saya sebutkan sumbern5ra,

kecuali sebagian kecil di antaranya.

Patut diperhatikan, mayoritas hadits-
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah-
surah Al-Qur'an adalah hadits palsu, yang
dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang-
orang yang punya kepentingan, atau para
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang
mengarang hadits palsu dengan maksud se-

bagai hisbaft l-menurut pengakuan mereka.z

Menurut perkiraan saya, kerangka pem-

bahasan ini-insya Allah-memberi manfaat
yangbesar. Karangan ini akan mudah dipahami,
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men-
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di
zaman yang gencar dengan seruan dalnvah
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain,
akan tetapi disertai dengan penyimpangan
dari jalan yang bena4, rancu, atau tidak me-
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum-
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat
dipercaya bagi ulama maupun pelajaq, untuk
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi-
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu,

Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai
targhiib dan torhiib dengan maksud mendorong manusia
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk (penj.)
Tafsir al - Qurthub i (l / 7 8 -7 9).

3.

4.

Menjelaskan aspek kebahasaan.

Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat
dalam riwayat yang paling shahih dan me-
ngesampingkan riwayat yang lemah, serta
menerangkan kisah-kisah para Nabi dan
peristiwa-peristiwa besar Islam, seperti
Perang Badar dan Uhud, dari buku-buku
sirah yang paling dapat dipercaya.

5. Tafsir dan penjelasan.

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-
ayat.

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan
i'raab (sintaksis) banyak ayat agar hal
itu dapat membantu untuk menjelaskan
makna bagi siapa pun yang mengingin-
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng-
hindari istilah-istilah yang menghambat
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak
ingin memberi perhatian kepada aspek
(balaaghah dan i'raab) tersebut.

Sedapat mungkin saya mengutamakan
tafsir maudhuu'f (tematik), yaitu menyebut-
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan
dengan suatu tema yang sama seperti jihad,
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan,
riba, kham[ dan saya akan menjelaskan-pada
kesempatan pertama-segala sesuatu yang
berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw

dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya,

-il-l

"sampaikan dariku walauPun

ayat." 3

hanya satu

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya

mukiizat yang abadi di antara mukjizat-

mukjizat yang lain.

Dengan skema pembahasan sePerti

ini dalam menjelaskan maksud dari ayat-

ayat Kitabulloh, baik per kosakata maupun

susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah

merealisasikan tuiuan saya, yaitu menghu-

bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an-

nya, dan semoga dengan begitu saya telah

melaksanakan tabligh fpenyampaian) yang

wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada

ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku

tafsir lama yang saya iadikan pegangan, dan

yang memiliki ciri masing-masing, entah ber-

fokus kepada akidah, kenabian, akhlak we-

jangan, dan penielasan ayat-ayat Allah di

alam semesta, seperti yang dilakukan oleh

ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiin Abu Hatim

al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi

dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari

dalam al-Kasysyaaf.

Atau berfokus kepada penjelasan kisah-

kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al-

Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada

penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger-

tian sempit-mengenai masalah-masalah

furui seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir; al-

fashshash, dan Ibnul Arabi; atau mementing-

kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh-

syari dan Abu Halyan; atau mengutamakan

qiraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan

IbnuAnbari, serta Ibnu fazari dalam kitabnya

3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amr
Ibnul Ash r.a..

an-Nasyr fil Qiraa'aatil Asyr; atau membahas

sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than-

thawi fauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii

Tafsiiril Qur' aanil Kariim.

Saya berdoa semoga Allah memberi man-

faat kepada kita dengan apa yang telah diajar-

kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa

yang bermanfaat bagi kita, serta menambah

ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga

Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat

bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan

mengilhami kita semua kepada kebenaran,

serta membimbing kita untuk mengamalkan

Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se-

bagai konstitusi, akidah, manhai, dan perilaku;

juga semoga Dia memberi kita petuniuk ke

jalan yang lurus, yaitu ialan Allah Yang me-

nguasai seluruh yang ada di langit dan yang

ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah

kembalinya semua perkara.

Dan hendaknya pemandu kita adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin

Affan r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda,

"sebaik-baik kalian adalah orang yang

mempelajari AI-Qur'an dan mengaiarkannya." a

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili

4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya

menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya

masing-masing-atau dua buah ensiklopedia-, yang per-

tama adalah llshuulul Fiqhil lslaamiy dalam dua jilid, dan

yang kedua adalah al-Fiqhul lslaamiy wa Adillatuhu yang

berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas lilid;
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan

tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah

berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk
tahqiiq, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang

lain untuk bukcu Tuhfatul Fuqahaa'karya as-Samarqandi

dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang

berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan-
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah.

*,rt*
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SEIUMIAH PENGETAHUAN
PENTINGYANG BERKAITAN

DENGAI{AI-WR AN

A. DEFINISI AL.QUR'A]{, CARATURUNNYA,

DAN CARA PENGUMPULANNYA

Al-Qur'an yang agung,-)xang sejalan den-

gan kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di dunia

ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyapnya atau

bercampurnya kitab-kitab samawi terdahulu

dengan ilmu-ilmu lain yang diciptakan manu-

sia adalah petunjuk hidayah, konstitusi hukum,

sumber sistem aturan Tuhan bagi kehidupan, ja-

lan untuk mengetahui halal dan haram, sumber

hilsnah, kebenaran, dan keadilan, sumber etika

dan akhlak yang mesti diterapkan untuk melu-

ruskan perjalanan manusia dan memperbaiki

perilaku manusia. Allah Ta ala berfirman,

"...Tidak ada sesuatu pun Yang Kami

Iuputkan di dalam al-Kitab..." (al-An'aam: 38)

Dia juga berfirman,

"...Dan Kami fiirunkan kiub (Al'Qur'an)kepa-

damu untuk menjelaskan segala sesuat:.t sebagai

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi

orang yang bercemh diri (Muslim)." (an-Naht 89)

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi-

kannya, bukan karena manusia tidak menge-

nalnya, melainkan untuk menentukan apa

yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa

yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang

tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum-

hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram,

dan apa yang dapat diiadikan sebagai hujjah

dalam menyimpulkan hukum, serta apa yang

membuat orang yang mengingkarinya men-

iadi kafir dan apa yang tidak membuat peng-

ingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu, para

ulama berkata tentang Al-Qur'an ini.

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji-

zatl, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

saw dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam

mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai

ibadah2, yang diriwayatkan secara mutawatir3,

yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan

diakhiri dengan surah an-Naas.

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al-

Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur'an, melain-

kan ia hanya tafsir; sebagaimana qiraa'atyang

syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan

secara mutawatix, melainkan secara aahaad)

tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti qiraa'at

Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian

seperti surah terpendek darinYa.

Artinya, shalat tidak sah iika tidak membaca sesuatu dari-
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim'

Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar

dari jumlah yang besa4, yang biasanya tidak mungkin

mereka bersekongkol untuk berdusta.

L

2



Ibnu Mas'ud tentang faiatul iilaa'a: fa in

faa' uu-fiihinna-fa innallaaha g hafuurun rahim
(al-Baqarahz 226); juga qiraa'afnya tentang
nafkah anak: wa 'alal waaritsi-dzir rahimil
muharrami-mitslu dzaalik (al-Baqarah: 2 3 3),
serta qiraa'atnya tentang kafarat sumpah
orang yang tidak mampu: fa man lam yajid fa
shiy a amu tsalaatsati al4taamin-mutataabi'aat-
(al-Maa'idah: 89).

NAMA.NAMA AL.QUR'AN

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama,
antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an-
Nuut dan al-Furqaan.s

Ia dinamakan Al-Qur'an karena Dia-
lah wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu
'Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah-
surah. AIlah Ta'ala berfirman,

&"AjsT';Wi,Y
"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul-

kannya (di dadamu) dan membacakannya." (al-
Qiyaamah: 17)

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada-
lah qiraa'atahu (pembacaannya)-dan sudah
diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian
yang lain, ia dinamakan Al-Qur'an.

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal
dari kata al-katb yang berarti pengumpulan
karena dia mengumpulkan fberisi) berbagai
macam kisah, ayat, hukum, dan berita dalam
metode yang khas.

Iilaa' artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri.
Dan kalimat/aa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: lelaki itu
kembali menggauli istrinya setelah dia pernah bersumpah
untuk tidak menggaulinya.

Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaan l<arya
al-Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir lafir
ath-Thabari (l /25), Tafsir ar-Razi (2 / Lg.

Dia dinamakan al-Mushafl dari kata ash-
hafa yangberarti mengumpulkan shuhul(lem-
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah,
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al-

Qur'an, Abu Bakar ash-shiddiq bermusyawa-
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu
ia menamainya al-Mushaf.

Dia dinamakan an-Nuur [cahaya) karena
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene-
rangkan hal-hal yang samar [soal hukum
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas-
an yang absolut dan keterangan yang jelas.

Allah Ta'ala berfirman,

"Hqi manusia, sesungguhnya telah sampai
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
b en d erang (Al - Qu r' an). " (an-Nisaa' z 17 4)

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia
membedakan antara yang benar dan yang sa-

lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik-
an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman,

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan
Furqaan (AI-Qur'an) kepada hamba-Nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam. (jin dan
manusio)" (al-Furqaan: 1)

GARA TURUNNYA AL.QUR'AN

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s.

dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para
mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum-
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia-
shallallaahu'alaihi wa sallam-sebagai wahyu
yang dibawa oleh Malaikat fibril a.s. secara
berangsur-angsu[ yakni secara terpisah-pisah
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian

dan momenum atau pertanyaan.

Yang termasuk ienis pertama, misalnya

firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu menikahi perem'

puan-perempuan musyrilg sebelum mereka

b eri m a n." (al - Baqarahz 221)

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad

al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke Mekah

untuk membawa pergi kaum Muslimin yang

tertindas dari sana, namun seorang perempuan

musyrik yang bernama Anaq-yang kaya raya

dan cantik ielita-ingin kawin dengannya

kemudian Martsad setuju asalkan Nabi saw.

juga setuju. Tatkala ia bertanya kepada beliau,

turunlah ayat ini dan bersamaan dengannya

tllrun pula ayag

"Dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan perempuan'perempuan

Mukmin) sebelum mereka beriman." (at'

Baqarah:221)

Yang termasuk jenis kedua, misalnya

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham'

mad) tentang anakyatim." (al-Baqarah: 220)

" M ereka b ertany a kepadamu tentang haid,"

(al-Baqarahz222)

"Dan mereka minta fatwa kePadamu

(Muhammad) tentang perempuan." (an'
Nisaa':127)

"Mereka menanyakan kepadamu tentang

(pembagian) harta rampasan perang." (al'
Anfaal:1)

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan

Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul

Qadr). Allah Ta'ala berfirman,

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)

bulan Ramadhan, bulanyang di dalamnya ditu-

runkan (p ermula an) Al- Qur' an seb ag ai p etuni uk

bagi manusia dan penielasan'penielasan me-

ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang

hak dan yang batil);'(al'Baqarah: 185)

Dia berfirman pula,

" S e sung g uhny a Kami menurunkanny a p ada

suatu malamyang diberkahi dan sesungguhnya

Kami-lah yang memberi peringatan." (ad-

Dukhaan:3)

Dia iuga berfirman,

" S esung g uhny a Kami tel ah menurunkanny a

(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1)

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 23

tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara

kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain.

Turunnya kadang satu surah lengkap,

seperti surah al-Faatihah, al-MuddatstsiX, dan

al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh

ayat, seperti kisah ab@ (gosip) dalam surah

an-Nuuc dan awal surah al-Mu'minuun. Ka-

dang pula hanya turun lima ayat, dan ini

banyak. Akan tetapi terkadang yang turun

hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat,

"Yang tidak mempunyai ttzur" (an-Nisaa':

es)

yang turun setelah firman-NYa,

"Tidaklah sama antara Mukminyang duduk

(y ang tidak il<ut berperangtJ " (an-Nisaa' : 95).

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"Dan jika kamu khawatir meniadi miskin

(karena orang kafir tidak datang) maka AIIah

nanti akan memberimu kekayaan kepadamu

dari karunia-Nya, iika Dia menghendaki. Se'

sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha'

bij aks an a." (at-Taubah: 2 8)

Yang turun setelah,

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguh-

nya orang-orang yang muryrik itu naiis (kotor

hati), maka janganlah mereka mendekati Mas'

jidilharam sesudah tahun ini." (at:faubah: 28)
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Diturunkannya Al-Qur'an secara berang-
sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan
yang telah menentukan cara penurunan de-
mikian-mengandung banyak hikmah. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan Al-Qur'an itu (Kami turunkan) ber-
angsur-ongsur agar kamu (Muhammad) mem-

bacakannya kepada manusia perlahan-lahan
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian."
(al-Israa':106)

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw.

agar beliau menghafal dan menguasainya se-

bab beliau adalah seorang yang buta huruf,
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala
berfirman,

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa

Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?'
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan kami membaca-
kannya secara tartil (berangsur-angsur, per-
lahan dan benar."' fal-Furqaan: 3 2)

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan
hukum, serta mendidik masyarakat dan me-
mindahkannya secara bertahap dari suatu
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa

fahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan
mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa
berat menjalani aturan-aturan hukum baru
itu sehingga mereka tidak akan melaksana-
kan perintah-perintah dan larangan-larangan
tersebut.

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah
r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis a/-
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang
surga dan neraka, hingga tatkala manusia

telah menerima Islam, turunlah hukum halal
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama
turun adalah 'Jangan minum khomrll niscaya
mereka akan berkata, 'Kami selamanya tidak
akan meninggalkan khamr!' Dan sekiranya
yang pertama turun adalah Jangan berzinali
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan
meninggalkan zina!"'6

Hikmah yang lain adalah menghubungkan
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi
saw. membantu beliau untuk bersabar dan
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan
sarana untuk mengukuhkan akidah di dalam
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam.

fika wahyu turun untuk memecahkan suatu
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw. tidak memberi
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah-
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya
kepada kemurnian akidah dan keamanan jalan
yang mereka tempuh, serta bertambah pula
keyakinan mereka terhadap tuiuan dan janji
yang diberikan Allah kepada mereka: menang
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia,
atau masuk surga dan meraih keridhaan
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka

)ahannam.

6 Dalam al-Kasysyaaf (L/185-186),az-Zamakhsyari menye-
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al-
Qur'an meniadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baih lebih
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu
penjelasan, (2) merangsangvitalitas dan memotivasi untuk
mempelalari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, [3) orang
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal-
an tersendiri dari Al-Qufan setelah ia menghafalnya,
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud
yang dikehendaki dan menarik perhatian.



AL.QUR'AN MAKK'Y DAN MADANIV

Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corakyang

membuatnya terbagi menjadi dua macam:

makkiy dan madanry; dan dengan begitu su-

rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi

surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah.

Makkiy adalah yang turun selama tiga be-

las tahun sebelum hijrah-hiirah Nabi saw dari

Mekah ke Madinah-,baikiaturun di Mekah, di

Tha'if, atau di tempatlainnya, misalnya surah

Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy

adalah yang turun selama sepuluh tahun se-

telah hiirah, baik ia turun di Madinah, dalam

perjalanan dan peperangan, ataupun di

Mekah pada waktu beliau menaklukkannya
('aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan

surah Aali'lmraan.
Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan

dengan perbaikan akidah dan akhlak, kecaman

terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena-

naman akidah tauhid, pembersihan bekas-

bekas kebodohan (seperti, pembunuhan, zina,

dan penguburan anak perempuan hidup-hi-

dup), penanaman etika dan akhlak Islam [se-
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik,

bekeria sama dalam kebaikan dan ketakwaan

dan tidak bekeria sama dalam dosa dan per-

musuhan, serta melakukan kebajikan dan me-

ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal

dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan

pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam

menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut

ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek,

penuh dengan intimidasi, teguran, dan an-

caman, membangkitkan rasa takut, dan me-

ngobarkan makna keagungan Tuhan.

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya

berisi tentang penetapan aturan-aturan dan

hukum-hukum terperinci mengenai ibadah,

transaksi sipil, dan hukuman, serta prasyarat

kehidupan baru dalam menegakkan bangunan

masyarakat Islam di Madinah, pengaturan

urusan politik dan pemerintahan, pemantap-

an kaidah permusyawaratan dan keadilan da-

lam memutuskan hukum, penataan hubungan

antara kaum Muslimin dengan penganut agama

lain di dalam maupun luar kota Madinah, baik
padawaktu damai maupun padawaktu perang,

dengan mensyari'atkan jihad karena ada alas-

an-alasan yang memperkenankannya (seperti

gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian

meletakkan aturan-aturan perjanjian guna

menstabilkan keamanan dan memantapkan

pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut

ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang dan

tenang, memiliki dimensi-dimensi dan tujuan-

tuiuan yang abadi dan tidak temporex, yang

dituntut oleh faktor-faktor kestabilan dan

ketenangan demi membangun negara di atas

fondasi dan pilar yang paling kuat dan kukuh.

FAEDAH MENGETAHUI ASEAABUN NUZUUL

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat

sesuai dengan peristiwa dan momenum

mengandung banyak faedah dan urgensi

yang sangat besar dalam menafsirkan Al-

Qur'an dan memahaminya secara benar. As-

baabun nuzuul mengandung indikasi-indi-

kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me-

nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap

rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu

memahami Al-Qur'an secara akurat dan

komprehensif, kendati pun yang menjadi pa-

tokan utama adalah keumuman kata dan bu-

kan kekhususan sebab. Di dunia perundang-

undangan zaman sekarang, kita melihat apa

yang disebut dengan memorandum penjelas

undang-undang, yang mana di dalamnya di-
jelaskan sebab-sebab dan tuiuan-tujuan pe-

nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap

aturan tetap berada dalam level teoritis dan

tidak memuaskan banyak manusia selama ia



Adapun riwayat yang disebutkan dari
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah
firman Allah Ta'ala,

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan ke-
padamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam
itu jadi agama bagimu" (al-Maa'idah: 3)

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun-
dengan kesepakatan para ulama-pada hari
Arafah sewaktu haji Wada'sebelum turunnya
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah
di atas.

PENGUMPULAN AL.qUR'AN

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al-

Qur'anul Kariim (yang turun sesuai dengan
peristiwa dan momenum, kadang turun satu
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau
sebagian dari satu ayatsaja, sebagaimana telah
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau-
qiifi, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri).
Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi-
lasi sebanyak tiga kali.

Kompllasl Pertama dl Masa Nabl saw.

Kompilasi pertama terjadi pada masa Nabi
saw. dengan hahlan beliau yang kuat dan man-
tap seperti pahatan di batu di dalam dada beliau,
sebagai bukti kebenaran janji Allah Ta ala,

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) memba-
canya. Apabila Kami teloh selesai membaca-
kannya maka ikutilah bacaanny a itu. Kemudian,
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah pen-
j el a sanny a." (al-Qiyaamah: 16- 19)

tidak sej alan dengan tuntutan-tuntutan realita
atau terkait dengan kehidupan praksis.

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at
Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan
syari'at utopis (idealis) yang tidak mungkin
direalisasikan. Syari'at AI-Qur'an relevan bagi
setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe-
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas
dan penyimpangan individu.

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR

TURUN DARI AL.QUR'AN

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'anul
Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah
al-Alaq,

"Bacalah dengan (menyebut) nama T\hanmu
Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manu-
sia dari segumpal darah. Bacalalt, dan T[hanmu-
lah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manu-

sia) dengan pena. Dia mengajar kepada manusia
apa yqng tidak diketahuinya." (al-Naq: 1-S)

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang-
gal17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran
Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai
turun dengan perantaraan Malaikat fibril a.s.

yang tepercaya.

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir-
man Allah Ta'ala,

"Dan talantlah pada hari (ketika) kamu
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian

masing -masing diri diberi balasan yang sempurna

sesuai dengan apayang telah dikerjakannya, dan
mereka tidak dizalimr." (al-Baqarah: 281)

Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe-
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai
menunaikan haji Wada'. Hal itu diriwayatkan
banyak perawi dari Ibnu Abbas r,a..
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Nabi saw. membacakan hafalannya ke-

pada fibril a.s. satu kali setiap bulan Rama-

dhan; dan beliau membacakan hafalannya

sebanyak dua kali di bulan Ramadhan terakhir
sebelum wafat. Selanjutnya Rasulullah saw.

membacakannya kepada para sahabat seperti

pembacaan-pembacaan yang beliau lakukan

di depan fibril, lalu para sahabat menulisnya

seperti yang mereka dengar dari beliau. Para

penulis wahyu beriumlah dua puluh lima

orang. Menurut penelitian, mereka sebetulnya

berjumlah sekitar enam puluh orang; yang

paling terkenal adalah keempat khalifah,

Ubay bin Ka'b, Zaid bin Tsabit, Mu'awiyah bin

Abi Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin

Syu'bah, Zubair bin Awwam, dan Khalid bin

Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh beberapa

orang sahabat di luar kepala karena terdorong

cinta mereka kepadanya dan berkat kekuatan

ingatan dan memori mereka yang terkenal

sebagai kelebihan mereka. Sampai-sampai

dalam perang memberantas kaum murtad,

telah gugur tuiuh puluh orang penghafal Al'

Qur'an. Abu'Ubaid, dalam kitab al-Qfraa'aat,

menyebutkan sebagian dari para penghafal

Al-Qur'an. Di antara kaum muhajirin dia

menyebut antara lain keempat Khulafa'ur

Rasyidin, Thalhah bin'Ubaidillah, Sa'd bin Abi

Waqqash, Abdullah bin Mas'ud, Huudzaifah

bin Yaman, Salim bin Ma'qil (maula Abu

Huudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin Sa'ib,

keempat Abdullah (lbnu Umac Ibnu Abbas,

Ibnu Amr, dan lbnu Zubair), Aisyah, Hafshahh,

dan Ummu Salamah.

Di antara kaum Anshar dia menYebut

antara lain 'Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu

Halimah, Mujammi'bin fariyah, Fadhalah bin
'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad.

Para penghafal yang paling terkenal di

antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu

Darda', Mu'adz bin fabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu

Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari.

Kompllasl Kedua pada Masa Abu Bakar

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu

mushaf pada masa Rasulullah saw sebab ada

kemungkinan akan turun wahyu baru selama

Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu

semua ayat Al-Qur'an ditulis di lembaran ker-

tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma.

Kemudian, banyak penghafal Al-Qur'an yang gu-

gur dalam Perang Yamamah yang teriadi pada

masa pemerintahan Abu Bakar, sebagaimana

diriwayatkan oleh Bukhari dalam Fadhaa'ilul

Qur'aan dalam juz keenam, sehingga Umar

mengusulkan agar Al'Qu/an dikompilasikan/
dikumpulkan, dan Abu Bakar menyetuiuinya,

serta beliau memerintahkan Zaid bin Tsabit

untuk melaksanakan tugas ini. Kata Abu Bakar

kepada Zaid, "Engkau seorang pemuda cerdas

yang tidak kami curigai. Dahulu engkau pun

menuliskan wahyu untuk Rasulullah saw..

Maka, carilah dan kumpulkan ayat-ayat Al'

Qur'an (yang tersebar di mana-mana itu)." Zaid

kemudian melaksanakan perintah tersebut. Ia

bercerita "Maka aku pun mulai mencari ayat'

ayat Al-Qur'an, kukumpulkan dari pelepah

kurma dan lempengan batu serta hafalan

orang-orang. Dan aku menemukan akhir surah

at-Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada

Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan

pada selain dia, yaitu ayat

"sungguh telah datang kepadamu seorang

Rasul dari kaummu sendiri" (at'Taubahz 128)

Hingga penghabisan surah Baraa'ah.

Lembaran-lembaran yang terkumpul itu
berada di tangan Abu Bakar hingga ia
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga

ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshahh

binti Umar."7

Dari sini ielas bahwa cara pengumpulan

Al-Qur'an berpedoman pada dua hal: [1) yang

tertulis dalam lembaran kertas, tulang dan

7 Shahih Bukhari (6/3t4-3LS).



sejenisnya, dan [2) hafalan para sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala. Pengumpulan
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe-

ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaran-lem-

baran khusus, setelah sebelumnya terpisah-
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para

sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan

memenuhi syarat mutawatit yakni keyakinan
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang

banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin
mereka bersekongkol untuk berdusta.

KompllaslKetlga pada Masa Utsman,
dengan Menulls Selumlah Mushaf dengan
Khath yang Sama

Peran Utsman bin Affan r.a, terbatas pada
penulisan enam naskah mushaf yang me-
miliki satu harl(cara baca), yang kemudian ia
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus,
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke

Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan fazirah,
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri-
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar
mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada

di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami'
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur
maqshuurah.s Ibnu Katsir pernah melihat
mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam
bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir
tafsirnya), tetapi kemudian iahangus dalam ke-
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar; para
ulama besar Damaskus kontemporer pun te-
lah melihatnya.

Sebab musabab pengumpulan ini ter-
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul

Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin
Malik r.a. bahwa Huudzaifah bin Yaman datang
menghadap Utsman seraya menceritakan
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang-

an bersama orang-orang Syam dan orang-
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan
Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan me-
reka dalam membaca Al-Qur'an. Huudzaifah
berkata kepada Utsman, "Wahai Amirul
Mukminin, selamatkanlah umat ini sebelum
mereka berselisih mengenai Al-Qur'an seperti
perselisihan kaum Yahudi dan Nasrani!" Maka
Utsman mengirim pesan kepada Hafshahh,
"Kirimkan lembaran-lembaran catatan Al-

Qur'an kepada kami karena kami akan me-

nyalinnya ke dalam mushaf. Nanti kami kem-
balikan lembaran-lembaran itu kepadamu."
Setelah Hafshahh mengirimkannya, Utsman
memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah
bin Zubaic Sa'id bin Ash, dan Abdurrahman
bin Harits bin Hisyam untuk menyalinnya ke

dalam beberapa mushaf. Utsman berpesan
kepada ketiga orang Quraisy dalam kelompok
itu, "Kalau kalian berbeda pendapat dengan
Zaid bin Tsabit mengenai suatu aya! tulislah
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu-
run dengan dialek mereka." Mereka lantas
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin
isi lembaran-lembaran itu ke dalam seiumlah
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran
tersebut kepada Hafshahh. Setelah itu, ia me-
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke

setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk
membakare semua tulisan Al-Qur'an yang

terdapat dalam sahifah atau mushaf selain
mushaf yang ia salin.lo

B Maqshuuraft adalah sebuah ruangan yang dibangun di
dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya
khalifah serta tamu-tamunya. fPenj.)

Dalam naskah al-Ainiy "merobek". Ia berkata, ini adalah
riwayat kebanyakan ulama.

Shahih Bukhari (6 / 3tS-3L6).

9

10
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Maka iadilah Mushaf Utsmani sebagai pe-

doman dalam pencetakan dan penyebarluas-

an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du-

nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman)

kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan

berbagai qiraa' at yang berbeda-beda, Utsman

menyatukan mereka kepada satu mushaf

dan satu cara baca serta menjadikan mushaf

tersebut sebagai imam. Oleh karena itulah,

mushaf tersebut dinisbahkan kepadanya dan

ia sendiri diiuluki sebagai Jaami'ul Qur'aan

[pengumpul Al-Qur'an).

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an

pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan

dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan

pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman

adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang

dipegang Hafshahh ke dalam enam mushaf

dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai

dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al-

Qur'an turun dengannya.

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf

ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara

hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara

taqdiiriy (kira-kira).

Tidak ada perbedaan pendapat di antara
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber-

sifat tauqifty (berdasarkan petunjuk lang-

sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan
surah-surah iuga tauqifiy -menurut pendapat

yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat

adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika

aku sedang duduk bersama Rasulullah saw.,

tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan
pandangan matanya, selanjutnya beliau

bersabda,

,'r I :iJli,i;,',riv-J l)"' Y

'libril baru saja mendatangiku; ia meme-

rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh

(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem-

beri kepada kaum kerabaf."'(an-Nahft 90)

Adapun dalil tentang pengurutan surah-

surah adalah bahwa sebagian sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala, misalnya

Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaorasah (pe-

nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara

fibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi

bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan

urutan yang dikenal dalam surah dan ayat

sekarang ini.

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau

qiraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: (1)

sesuai dengan rasm'utsmani walaupun hanya

secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah-

kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun

hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan

secara mutawatir oleh seiumlah orang dari

sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang

dikenal dengan keshahihan sanad).

B. CARA PENULISAN AL.QUR'AN DAN

RASM UISMATY'

Rasm adalah cara menulis kata dengan

huruf-huruf ejaannya dengan memperhitung-

kan permulaan dan pemberhentian padanya'11

Mushaf adalah mushaf Utsmani [Mushaf
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh

Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat

r.a.,r2

Rasm lltsmani adalah cara penulisan

keenam mushaf pada zaman Utsman r'a..

Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah

Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian"

adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Selalan dengan

definisi ini, huruf hamzahwashlditulis karena ia dibaca pada

saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia

tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.)

As-Sajastaaniy, al-M ashaahif, hal. 50.

,ir'*>';Jtrj; ujru-1,-
11

rL.ittitt\:iAt y1
t,,l(.#t tz
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1.

dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun-
duqiyyahl3 pada tahun 1530 M, dan cetakan
berikutnya yang merupakan cetakan Islam
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun
\787 M, kemudian di Astanah (lstanbul) pada

tahun 1877 M.

Ada dua pendapat di kalangan para
ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau
imlaa):ra

Pendapat mayoritas ulama, di antaranya
Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa
Al-Qur'an wajib ditulis seperti penulisan
rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram
menulisnya dengan tulisan yang berbeda
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala

bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab

rasm ini menuniukkan kepada qiraa'at
yang beraneka ragam dalam satu kata.

Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar
al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam,
dan lbnu Khaldun bahwa mushaf boleh
saja ditulis dengan cara penulisan (rasm

imlaa) yang dikenal khalayak, sebab ti-
dak ada nash yang menetapkan rasm ter-
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm

fmisalnya penambahan atau penghapus-

an) bukanlah tauqiif fpetunjuk) yang
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya.

Seandainya demikian, tentu kami telah
mengimaninya dan berusaha mengikuti-
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan
metode imlaa' modern, ini memungkinkan
untuk dibaca dan dihafal dengan benar.

Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah
Venice. Dalam at-Ta'riif bil A'laamil Waaridah Fil Bidaayah
wan Nihaayah disebutkan:'lArl-Bunduqiyyah fVenizia)adalah
sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai utara laut
Adriatik.... Di zaman dahulu pendudu}nya punya hubungan
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat,
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syaml' (Peni.)

Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-52), al-
Itqaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii 'Illuumil
Qur'aan karya az-Zarkasyt (l/379,387), dan Muqaddimah
Ibnu Khaldun (hal a19).

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama-
ulama Mesir yang lainls memandang bahwa

lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf
yang ma'tsuf demi kehati'hatian agar Al-

Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan

maupun penulisannya, dan demi memelihara
cara penulisannya dalam era-era Islam yang

lampau (yang mana tak ada riwayat dari
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui
qiraa'at yang dapat diterima dan yang tidak.
Oleh karena itu, dalam masalah ini tidakdibuka
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an
mengalami pengubahan dan penggantian,

atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat-
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat

mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan

cara imla'modern dalam proses belajar me-
ngaja4 atau ketika berdalil dengan satu ayat

atau lebih dalam sebagian buku karangan
modern, atau dalam buku-buku Departemen
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan-

nya di layar televisi.

C. AHRUFSAB?H DAN Q'RAA'ATSAB'AH

Umar bin Khathab r.a. meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda,

2.

L'#vt:;* r.i# J;i;i or;:,tt;'01

" Sesungguhny a Al-Qur'an
tujuh huruf, maka bacalah
bacaan yang mudah bagimuls

diturunkan dalam
Al-Qur'an dengan

13

Majalah ar-Risaalah (no. 215 tahun 1937) dan Maialah al-
Muqtathaf(edisi fuli tahun 1933).
HR Jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa',
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat faami'ul Ushuul
(3/31).

l4
l6
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Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa-

bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al-

Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing

bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap

kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara

baca, melainkan bahwa ia [Al-Qur'an) tidak
keluar dari ketujuh cara tersebut. fadi, kalau

tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa-

kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia-
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih

fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur

dan pengucapannya enah antara lain dialek

Quraisy, Huudzail, Tamim, al-Azd, Rabi'ah,

Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat

yang paling masyhur dan kuat.

Menurut pendapat lainnya, yang dimak-

sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara qi-

raa'at (bacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da-

lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe-

ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya,

perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh
segi berikut:17

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau

dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda-

an itu tidak melenyapkan kata itu dari
bentuknya (tulisannya) dalam mushaf

dan tidak mengubah maknanya, atau me-

ngubah maknanya, contohnya /a -tal aqqa a

aadamu dibaca aadama.

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin

disertai dengan perubahan makna (se-

perti ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau

hanya perubahan bentuk tanpa disertai
perubahan makna, seperti ash-shiraath

dan as-siraath.

17 Tafsir al-Qurthubi (1142-47), Tafsir ath-Thabari (l/23-24),
Ta'wiil Murykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 28-29),
Taariikh al-Fiqhil lslaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan

Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal.
101-116).

Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk
tunggal, dua, jamak mudzakkan dan

mu' annats, contohnya amaanaatihim dan

amaanatihim.

Perbedaan dengan penggantian suatu

kata dengan kata lain yang kemungkinan

besar keduanya adalah sinonim, seperti

kal-'ihnil manfuury atau kash-shuufil man-

fuusy. Kadang pula dengan penggantian

suatu huruf dengan huruf lain, seperti

nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa.

Perbedaan dengan pendahuluan dan

pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa

yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq-

tuluuna.

Perbedaan dengan penambahan dan pe-

ngurangan, seperti wa maa khalaqadz-

dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara

wal-untsaa.

Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan

imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan

tashiil, peng-kasroh-an huruf-huruf mu-

dhaara'ah, qalb (pengubahan) sebagian

huruf, irybaa' miim mudzakka4 dan isy-

maam sebagian harakat, contohnya wa

hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa qaa-

diriina 'alaa an nusawwiya banaanahu

dibaca dengan imaalah: atce, Muuseq dan

balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran

dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf
ra'-n]/a; ash-shalaah dan ath-thalaaq di-

baca dengan tafkhiim pada kedua huruf
lam-nya. Misalnya la$ qad aflaha dibaca

dengan menghapus huruf hamzah dan

memindahkan harakatnya dari awal kata

kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah.

Contoh yang lain liqauminyi'lamuun, nahnu

ni'lamu, wa tisvaddu wujuuhun, dan alam

i'had dengan meng-kasrah-kan huruf-huruf
mudhaara'ah dalam semua fil-fil ini.

Contoh lainhattaahiin dibaca 'attaa'iin oleh

4.

5.

6.
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suku Huudzail, yakni dengan mengganti

huruf ha' menjadi huruf 'ain. Contoh lain
'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng-

isybaa'-l<anhuruf mim dalam dhamiir jamak

mudzakkan Contoh lain wa ghiidhal-maa'u

dengan meng-isybaa'-kan dhammah huruf
ghain bersamakasrah.

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hurufl
adalah tujuh dialekyangtercakup dalam bahasa

suku Mudharls dalam suku-suku Arab, dan ia
bukan qiraa'at sab' atau qiraa'at 'asyr yang

mutawatir dan masyhur. Qiraa'at-qiraa'at ini,
yang merebak pada masa Tabi'in lalu semakin

terkenal padaabad 4 H setelah munculnyasebuah

buku mengenai qiraa'af karya Ibnu Mujahid

(seorang imam ahli qiraa'af), bertumpu pada

pangkal yang berbeda dengan yang berkaitan
dengan ahruf sab'ah, tetapi qiraa'at-qiraaht ini
bercabang dari satu harfdi antara ahrufsab'ah.

Hal ini diterangkan oleh al-Qurthubi.

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf
sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu,

ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang-

an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa

yang khusus-mudah membacanya karena da-

rurat sebab mereka tidak dapat menghafal

Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka

sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf, hanya

sedikit yang bisa menulis. Kemudian kondisi

darurat tersebut lenyap dan hukum ahruf
sab'ah tersebut terhapus sehingga Al-Qur'an

kembali dibaca dengan safi harf. Al-Qur'an

hanya ditulis dengan satu hay'semenjak zaman

Utsman, yang mana penulisan huruf-huruf di

dalamnya kadang berbeda-beda, dan itu adalah

harf (dialek) Quraisy yang Al-Qur'an turun
dengannya. Hal ini dijelaskan oleh ath-Thahawi,

Ibnu Abdil Barq, Ibnu Haja4, dan lain-lain.le

18 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. [Penj.)
L9 Tafsir al-Qurthubi (1/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan

Syarah Muslim karya Nawawi t6/1.00).

D. AL.QUR'AN ADALAH KALAM ALLAH DAN

DALI L.DALI L KEM UKJIZATAN NYA

Al-Qur'anul Azhiim-baik suara bacaan

yang terdengar maupun tulisan yangtercantum

dalam mushaf-adalah kalam Allah Yang Azali,

Mahaagung dan Mahatahu; tak ada sedikit pun

dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh-

luk tidak |ibril, tidak Muhammad, tidak pula

yang lain; manusia hanya membacanya dengan

suara mereka.2o Allah Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam,

yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),

ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau

termasuk orang yang memberi peringatan,

dengan bahasa Arab yang jelas." (asy-

Syu'araa': 192-195)

Dia juga berfirman,

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) me-

nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan

benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk
serta kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)." (an-Nahl: 102)

Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan
jin untuk membuat seperti surah terpendek
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke-

mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu-
an manusia untuk membuat yang sepertinya,

dalam segi balaaghah, tasyril dan berita-berita
gaibnya. Allah Ta'ala, untuk memanas-manasi

bangsa Arab fyang dikenal sebagai pakar ke-

indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se-

bagai tantangan agar mereka membuat yang

seperti Al-Qur'an [dalam hal susunannya, mak-

na-maknanya, dan keindahannya yang me-

mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya

seperti satu surah darinya, telah berfirman,

20 Fataawaa Ibnu Taimiyah (12/1t7 -161, 17l).
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"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an

yang Kami turunkan kepada hamba Kami

(Muhammad), buatlah satu surah semisal

dengannya dan aiaklah penolong-penolongmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan

(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka

takutlah kamu akan api neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan

b ag i orang - orang kafi r." (al-Baqarah: 23 -24)

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam

berbagai momenum, menantang orang-orang

Arab yang menentang dakwah Islam dan

tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak

mengakui kenabian Muhammad saw agar

menandingi Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,

"Katakanlah,'sesungguhnya iika manusia

dan jin berkumpul untuk membuat yang serupo

dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat

membuat yang serupa dengan dia, sekalipun

mereka saling membqntu satu sama lain."' (al'
Israa': BB)

Kalau mereka tidak mamPu membuat

yang sebanding dengannya, silakan mereka

membuat sepuluh surah saja yang sepertinya'

Allah SWT berfirman,

" B qhkan mereka meng atakan,' Muhammad

telah membuat-buat Al-Qur' an itu.' Katakanlah,

' (Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah

semisal dengannya (AI-Qur'an) yang dibuat-

buat dan ajaklah siapa saia di antara kamu

yang sanggup selain Allah, iika kamu orang-

orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi

tantanganmu, maka (katakanlah),'ketahuilah

bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dengan ilmu

Allqh, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia,

maka maukqh kamu berserah diri (masuk

I slam) ? "' (Huud: 13 -14)

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini

dengan tantangan untuk membuat satu surah

yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti-

dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an

atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah

Ta'ala berfirman,

'Apakah pantas mereka mengatakan dia

(Muhammad) yang telah membuat-buatnya?

Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi'

salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan aiaklah

siapa saja dianara kamu orang yang mampu

(membuatnya) selain Allah, iika kamu orang

yang benar."' [Yuunus: 38)

Ath-Thabari menulis2l Sesungguhnya Allah

Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, me-

ngumpulkan untuk Nabi kita Muhammad saw.

dan untuk umat beliau makna-makna yang

tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab yang

diturunkan-Nya kepada seorang pun Nabi se-

belum beliau, tidak pula untuk suatu umat

sebelum mereka. Hal itu karena setiap kitab

yang diturunkan oleh Allah Azza wa lalla
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau

hanya diturunkan-Nya dengan sebagian dari

makna-makna yang kesemuanya dikandung

oleh kitab-Nya yang diturunkan-Nya kepada

Nabi kita Muhammad saw., misalnya, Taurat

hanya berisi wejangan-wejangan dan perin-

cian, Zabur hanya mengandung pemujaan

dan pengagungan, serta Injil hanya berisi we-

jangan-wejangan dan peringatan. Tak satu

pun dari kitab-kitab itu mengandung mukjizat

yang menjadi bukti kebenaran Nabi sang pe-

nerima kitab tersebut.

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita

Muhammad saw. mengandung itu semua,

dan lebih dari itu mengandung banyak sekali

makna-makna yang tidak terdapat dalam

kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna

tersebut yang paling mulia yang melebihkan

kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom-

posisi (tata susun)nya yang mengagumkan,

deskripsinya yang luar biasa dan susunannya

2l Tafsir ath-Thabari (L / 65'66).



yang menakjubkan yang membuat para orator
tidak mampu menyusun satu surah yang se-

pertinya. Para ahli balaaghah tidak sanggup
mendeskripsikan bentuk sebagiannya. Para
penyair bingung tentang susunannya. Otak
para cendekiawan tidak dapat membuat yang
sepertinya sehingga mereka tidak dapat ber-
buat lain daripada menyerah dan mengakui
bahwa ia berasal dari Allah Yang Maha Esa lagi
Mahakuasa. Di samping mengandung makna-
makna di atas, Al-Qur'an juga berisi hal-hal
lain, seperti targhiib dan tarhiib, perintah
dan larangan, kisah-kisah, perdebatan, per-
umpamaan-perumpamaan, serta makna-mak-
na lain yang tidak terkumpul dalam satu pun
kitab yang diturunkan ke bumi dari langit.

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata
bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata
maupun kalimat dan untaian antarkalimat,
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya,
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di
masa depan dan tentang masa lampau sejak
zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan
Nabi Muhammad saw., serta penetapan
syari'at/hukum yang solid dan komprehensif
bagi semua aspek kehidupan masyarakat
dan individu. Di sini saya akan menyebutkan
secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al-

Qur'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana
disebutkan oleh al-Qurthubi:22

t. Komposisi yang indah yang berbeda de-

ngan susunan yang dikenal dalam bahasa
Arab dan bahasa lainnya, sebab kompo-

22 Tafsir al-Qurthubi (l/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz
Fii 'llmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-furjani (hal.
294-295), I'jaazul Qur'aan karya al-Baqillani (hal. 33-47),
I'jaazul Qur'aan karya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir
al- M anaar (L / 198-2 15).

sisinya sama sekali bukan tergolong kom-
posisi puisi.

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi
orang Arab.

Kefasihan yang tak mungkin dilakukan
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da-

lam surah ini:

"Qaaf. Demi Al-Qur'an yang sangat mulia."

fuga dalam firman Allah S\MX,

"Padahal bumi seluruhnya dalam
genggaman-Nya pada hari Kiamat..."

hingga akhir surah az-Zumar.

Begitu pula dalam firman-Nya,

"Den janganlah sekali-kali kamu
(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang
yang zalim...."

hingga akhir surah Ibraahiim.

Pemakaian bahasa Arab dengan cara
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab
sendirian sehingga semua orang Arab
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat
dalam hal peletakan kata atau huruf di
tempat yang semestinya.

Pemberitaan tentang hal-hal yang telah
terjadi sejak permulaan adanya dunia
hingga waktu turunnya Al-Qur'an kepada
Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah-
kisah para Nabi bersama umat mereka,
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur-
an tentang kejadian-kejadian yang di-
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk
tantangan mereka kepada Al-Qur'an,
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta-
ra Musa a.s. dengan lftidir a.s., dan kisah
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang
meskipun buta huruf dan hidup di tengah
umat yang buta huruf dan tidak memiliki
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem-
beritahukan kepada mereka apa yang su-

3.

4.

5.



dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab
lampau, mereka akhirnya mendapatkan

bukti kejujuran beliau.

6. Penepatan janii, yang dapat disaksikan

secara nyata, dalam segala hal yang di-
janjikan Allah SWT. Hal itu terbagi men-
jadi dua. Pertama, berita-berita-Nya yang

mutlah misalnya, ianji-Nya bahwa Dia

akan menolong rasul-Nya dan mengusir

orang-orang yang mengusir beliau dari
negeri kelahirannya. Kedua, janji yang

tergantung kepada suatu syarat, misalnya,

firman Allah,

" D an b arang siapa y ang b ertaw akal ke -

pada Allah niscaya AIIah akan mencukup'
kan (keperluan) nya." (ath-Thalaaq: 3)

"Dan barangsiapa yang beriman kepa'

da Allah niscaya Dia akan memberi petun'
juk kepada hatinya." (at-Taghaabun: 11)

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah

niscaya Dia akan membukakan jalan ke-

luar baginya." fath-Thalaaq: 2)

"Jika ada dua puluh orqng yang sabar

di antaramu, niscaya mereka akan dapat

mengalahkan dua ratus orang musuh." (al'
Anfaal:65)

Dan ayat-ayat lain yang seienis.

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa

depan yang tidak dapat diketahui, kecuali

melalui wahyu dan manusia tidak dapat

mengetahui berita-berita seperti ini, mi-
salnya, janii yang diberikan Allah Ta'ala

kepada Nabi-Nya'alaihis-salaam bahwa

agamanya akan mengungguli agama-

agama lain, yaitu janji yang tercantum

dalam firman-Nya,

"Dia-Iah yang telah mengutus Rasul'

Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan

agama yang benar untuk diunggulkan

atas segala agqma, walaupun orang'orqng

musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33)

Allah kemudian menepati janji-Nya ini.

Contoh yang lain, firman-Nya,

" Katakanl ah kep ad a o rang - orang y ong

kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan

digiring ke dalam neraka |ahannam. Dan

itulah seburuk-buruknya tempat ting g al."'

(Aali'Imraanz 12)

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"sesungguhnya Allah akan membukti'

kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran

mimpinya dengan sebenarnya (yaitu)

bahwa sesungguhnya kamu pasti akan

memasuki Masjidilharam, insya Allah

dalam keadaan aman." (al-Fath: 27)

fuga firman-Nya,

'Alif Laam Miim, Telah dikalahkan

bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat

dan mereka sesudah dikalahkan itu akan

menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar-
Ruum:1-4)

Semua ini adalah berita tentang hal-

hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan

semesta alam atau oleh makhluk yang

diberitahu oleh Tuhan semesta alam.

Zaman tidak mampu membatalkan satu

pun dari semua itu, baik dalam pencipta-

an maupun dalam pemberitaan keadaan

umat-umat, ataupun dalam penetapan

syari'at yang ideal bagi semua umat,

ataupun juga dalam penjelasan berbagai

persoalan ilmiah dan historis, seperti

ayat,

"Dan Kami telah meniupkan angin

u ntuk m e n g aw inkan." (al-Hiir 
= 
22)

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke-

duanya dahulu menyatu." fal-Anbiyaa: 30)

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan

berpasang-pesangan." (adz-Dzaariyaat:

4e)
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fuga ayat yang menyatakan bahwa bumi
itu bulat,

"Dia memasukkan malam atas siang

dan memasukkan siang atos malam." (az-

Zumar:5)

At-Takwiir artinya menutupi/mem-
bungkus suatu objek yang berbentuk bu-
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan
mathla'-mathla' (tempat terbitnya) mata-
hari dalam ayat,

"Dan matohari berjalan di tempatper-
edarannya. Demikianlah ketetapan (Allah)
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.

Dan telah kami tetapkan tempatperedaran
bagi bulon, sehingga mengejar bulan

dan malam pun tidak dapat mendahului
siang. Masing-masing beredar pada garis
edarnye." (Yaasiin: 38-40)

B. Pengetahuan yang dikandung oleh Al-

Qur'an, yang merupakan penopang hidup
seluruh manusia, yang mana pengetahu-

an ini meliputi ilmu tentang halal dan
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok-
pokok akidah dan hukum-hukum ibadah,

kode etik dan moral, kaidah-kaidah per-
undangan politih sipil, dan sosial yang
relevan untuk setiap zaman dan tempat.

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu-
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan
oleh seorang manusia.

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam
semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon-
tradiksi. Allah Ta'ala berfirman,

"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan

dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalomnya."
(an-Nisaa': B2)

Dari penjelasan aspek-aspek kemuk-
jizatan AI-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-

aspek tersebut mencakup usluub fdiksi) dan
makna.

Karakteristik diksi ada empat:

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa
indah, serta timbangan yang menakjubkan
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi.

Ke du a, keindahan kata yang amat memukau,

keluwesan format dan keelokan ekspresi.

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya,

formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing-
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se-

luruh manusia dari berbagai level intelektual
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke-
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan

Al-Qur'an untukperingatan, maka adakah orang
yang mengambil pelajaran?" (al-Qamar: 17)

Keempat, keserasian kata dan makna, ke-
fasihan kata dan kematangan makna, kese-

larasan antara ungkapan dengan maksud, ke-
ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa

pun, dan penanaman banyak makna dengan
ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun
ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan
unik.

Adapun karalrteristik makna ada empat
juga:

Pertama, kecocokan dengan akal, logika,
ilmu, dan emosi.

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan
cara yang tegas dan tandas.

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan
peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang-
dari kontradiksi dan peftentangan, berbeda
dengan seluruh ucapan kalam manusia.



Keempat, kecocokan makna-makna Al-

Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter-

karakter ini terkandung dalam tiga ayat

mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman
Allah Ta'ala,

'Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang

ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di-
jelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari
sisi (Allah) Yang Mahabiiaksana Mahateliti."

(Huud:1)

"Sesungguhnya orang-orang yang meng-

ingkari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu disam-

paikan kepada mereka, (mereka itu pasti akan

celaka), dan sesungguhnya AI'Qur'an itu adalah

kitab y ang muli a. Yang tidak didatang i keb atil an

baik dari depan maupun dari belakangnya

(pada masa lalu dan yang akan datang), yang

diturunkan dari Rabb Yang Mahabiiaksana,

Maha TerpujL" (FushshilaB 4l'42)
"sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me'

lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan

takut kepada Allah. Dan perumpamaan-per-

umpamaan itu Kami buat untuk manusia

supaya mereka berpikir." fal-Hasyr: 21)

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me-

nampilkan mukiizat di setiap zaman. Dia, se-

bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i,z3 adalah

kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja

dalil dari masa tersebut tentang kemuk-
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam

sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain),

mengandung mukjizat dalam efeknya terha-

dap manusia, serta mengandung mukjizat
dalam fakta-fahtanya. Ini adalah aspek-aspek

umum yang tidak bertentangan dengan fitrah
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek-

aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah
masih ada.

E. KEARABAN AL.QUR'AN DAN

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab.2a

Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan

bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang

berasal dari kata asing yang diarabkan dan

sesuai dengan aturan-aturan dan standar-

standar bahasa Arab. Sebagian orang meng-

anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab

sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber-

asal dari bahasa asing [bukan bahasa Arab),

seperti kata sundus dan istabraq. Sebagian

orang Arab mengingkari adanya kata-kata

qaswarah, kubbaaran, dan'uiaab. Suatu ketika

seorang yang tua renta menghadap Rasulullah

saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!"

Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!" Beliau

mengulangi perintah tersebut beberapa kali,

maka orang tua tersebut berkata, 'Apakah

kamu menghina aku, hai anak qaswarah;

padahal aku adalah lelaki kubbaaran? Hal ini
sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya,

'Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa

Arab?" Dia menjawab, "Ya."

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang

pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan

argumennya yang kuat-membantah anggapan

semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada

satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan

bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen

mereka yang berpendapat demikian, yang

terpenting di antaranya dua argumen ini:

Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se-

jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian

bangsa Arab.

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata-

kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab.

Imam Syafi'i membantah argumen per-

tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang

Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem-

23 I'jaazulQur'aan(hal. 173, 175). 24 Tafsir ath-Thabari (l/25).



buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa
asing, melainkan membuktikan ketidaktahu-
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen-

diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim
dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa
Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang
paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa-
katanya, dan tidak ada seorang manusia pun
selain Nabi yang menguasai seluruhnya.

Beliau membantah argumen kedua bah-
wa sebagian orang asing telah mempelajari
sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata-kata
tersebut masuk ke dalam bahasa mereka dan
ada kemungkinan bahasa orang asing tersebut
kebetulan agak sama dengan bahasa Arab.
Mungkin pula sebagian kata bahasa Arab
berasal dari bahasa asing, akan tetapi jumlah
yang amat sedikit ini-yang berasal dari bahasa
non-Arab-telah merasuk ke komunitas bang-
sa Arab zaman dulu, lalu mereka mengarab-
kannya, menyesuaikannya dengan karakter
bahasa mereka, dan membuatnya bersumber
dari bahasa mereka sendiri, sesuai dengan
huruf-huruf mereka dan makhraj-makhraj
serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut dalam
bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang
murtajal danwazan-wazan yang dibuat untuk
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me-
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari ba-
hasa-bahasa lain.2s

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan
bahwa AI-Qur'an seluruhnya (secara total
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan
bahasaArab bahasa kaumnya Nabi Muhammad
saw, misalnya, firman Allah Ta'ala:

'Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat
Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. Sesungguhnya

Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an de-

25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i [hal.41-50, paragraf 133-
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali [1/68), dan
Raudhatun Naazhir {f /184).

ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti."
(Yuusuft 1-2)

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam.
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang
yang memberi peringatan. Dengan bahasa
Arab yang jelas." (asy-Syu'araa': 192-195)

"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan
Al-Qur'an itu sebagai peraturan (lang benar)
dalam bahasa Arab." (ar-Ra'd: 37)

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu

Al-Qur'an dalam bahaso Arab, supaya kamu
memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli-
lingnya." (asy-Syuuraa: 7)

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang
jelas. Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa
Arab agar kamu mengerti." (az-Zukhruft 1-3)

"(Yaitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya
m e r e ka b e rta kw a." (az-Zumar z 28)

Berdasarkan status kearaban Al-Qur'an ini,
Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang

sangat penting. Beliau mengatakan, Karena
itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa

Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya,

membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir,
tasbih, tasyahud, dan lain-lain.

Status kearaban Al-Qur'an mengandung

dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan
mengucapkannya sesuai dengan kaidah-
kaidahnya akan memfasihkan ucapan, mem-
perbaiki ujaran, dan membantu memahami
bahasa Arab. Tidak ada sesuatu pun yang
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setara dengan Al-Qur'an dalam hal upaya

untuk memfasihkan perkataan, tatkala orang

sudah terbiasa dengan berbagai lahiaat
' aammiyy ah (bahasa percakapan sehari-hari).

Kedua, Al-Qur'an punya kontribusi paling

besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, selama

empat belas abad silam, di mana sepanjang

masa itu terdapat saat-saat kelemahan, keter-

belakangan, dan hegemoni kaum imperialis

Eropa atas negara-negara Arab. Bahkan Al-

Qur'an adalah faktor utama yang menyatukan

bangsa Arab dan merupakan stimulator kuat
yang membantu bangkitnya perlawanan

bangsa Arab menentang perampas tanah air
dan penjajah yang dibenci; yang mana hal itu
mengembalikan shahwah islamiyah ke tanah

air bangsa Arab dan Islam serta mengikat

kaum Muslimin dengan ikatan iman dan emosi

yang kuat, terutama pada masa penderitaan

dan peperangan menentang kaum penjajah.

Penerlemahan Al-Qur'an

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut
pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su'

sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu tidak
mungkin dilakukan karena karakter bahasa

Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya berbe-

da dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam baha-

sa Arab terdapat majaaz, isti'aarah, kinaayah,

tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya

yang tak mungkin dituangkan dengan kata-ka-

tanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya

hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya

pincanglah susunannya, terjadi keanehan-

keanehan dalam pemahaman makna-makna

dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur'an,

Ienyap keagungan dan keindahannya, sirna

balaaghah dan kefasihannya yang merupakan

faktor kemukj izatannya.

Namun, menurut syari'at, boleh mener-

jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me-

nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak

disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan Al-

Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat-

nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak

boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul-

kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham-

an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa-

lah dan penerjemahannya ke bahasa lain
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke-

mungkinan ini,26 kita tidak boleh bertumpu

kepada terjemahan.

Shalat tidak sah dengan membaca ter-
jemahanzT dan membaca terjemahan tidak di-

nilai sebagai ibadah sebab Al-Qur'an merupa-

kan nama bagi komposisi dan makna. Kompo-

sisi adalah ungkapan-ungkapan Al-Qur'an da-

lam mushaf, sedang makna adalah apa yang di-

tunjukkan oleh ungkapan-ungkapan tersebut.

Dan hukum-hukum syari'at yang dipetik dari

Al-Qur'an tidak diketahui, kecuali dengan

mengetahui komposisi dan maknanya.

F. HURUF.HURUFYANGTERDAPATDI

AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF

MUQATHTHA'AH)

Allah SWT mengawali sebagian surah

Makkilyah dan surah Madaniyyah di dalam Al-

Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau huruuf

muqaththa'ah [huruf-huruf yang terpotong).

Ada yang simpel yang tersusun dari satu hurul
yang terdapat dalam tiga surah: Shaad, Qaaf, dan

al-Qalam. Surah yang pertama dibuka dengan

huruf shaad, yang kedua diawali dengan huruf

qaaf, sedang yang ketiga dibuka dengan huruf

nuun.

26 Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur'an telah diterjemahkan

ke dalam sekitar lima puluh bahasa' Semuanya merupa-

kan teriemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat

dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan-

terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang

tepercaya.

27 Tafsir ar-Raazi (l/209).



Ada pula pembuka sepuluh surah yang
terdiri dari dua huruf; tujuh surah di antaranya
sama persis dan disebut al-hawaamiim sebab

ketujuh surah itu dimulai dengan dua huruf:
haa miim, yaitu surah al-Mu'min, Fushshilat,
asy-Syuuraa, az-Zukhruf, ad-Dukhaan, al-

faatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa dari sepuluh
surah tersebutadalah surah Thaahaa, Thaasiin,
dan Yaasiin.

Ada juga pembuka tiga belas surah yang
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al-
Baqarah, Aali'lmraan, al-Ankabuut, ar-Ruum,
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus,
Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua
di antaranya diawali dengan thaa siim miim,
yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash.

Ada pula dua surah yang dibuka dengan
empat huruf, yaitu surah al-Araaf yang dibuka
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd
yang dibuka dengan alif laam miim raa.

Ada pula satu surah yang dibuka dengan
lima hurul yaitu surah Maryam yang dibuka
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad, fadi, total

fawaatih fpembuka) Al-Qur'an berjumlah 29
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah,
separuh dari huruf-huruf hija'iyah.28

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.2e

Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya.

fadi, ia tergolong mutasyaabih yangkita imani
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil-
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te-
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw..

Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh,
hal.234-235.
Tafsir al- Qurthubi (l / 154-155).

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna
luar biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya,
itu mengisyaratkan kepada argumen atas
orang-orang Arab, setelah Al-Qur'an menan-
tang mereka untuk membuat yang sepertinya
(dan perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun
dari huruf-huruf yang sama dengan huruf-
huruf yang mereka pakai dalam percakapan
mereka).

|adi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke-
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu
membuat yang sepertinya atau yang seperti
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter-
pelaja4, dan mereka pun pakar-pakar kefasih-
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan.
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini.
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup
menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa-
da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani, dan
huruf-huruf hija'iyah pembuka sejumlah surah
menjadi celaan bagi mereka dan pembuktian
ketidakmampuan mereka untuk membuat
yang sepertinya.

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup
menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan
dan menolak untuk beriman kepadanya. De-

ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan
lugu, mereka berkata tentang Muhammad
"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila", dan ten-
tang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang terda-
hulu". Semua itu merupakan tanda kepailitan,
indikasi kelemahan dan ketiadaan argumen,
bentuk perlawanan dan penolakan, serta tanda
keingkaran orang-orang yang mempertahan-
kan tradisi-tradisi kuno dan kepercayaan-ke-
percayaan berhala warisan leluhur.

28

29
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Pendapat yang kedua adalah pendapat

mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka-

langan ulama. Itulah pendapat yang logis yang

mengajak agar telinga dibuka untuk men-

dengarkan Al-Qur'an sehingga orang akan

mengakui bahwa ia adalah kalam Allah Ta'ala.

G. TASYBIIH, BTTAARAH, MNAAZ, DAN

KINAAYAH DALAM AL.QUR'AN

Al-Qur'anul Kariim, yang turun dalam

bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari

karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata.

Adakalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian

kata dalam makna aslinya; dengan cara

majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu

makna lain yang bukan makna asli kata itu
karena adanya suatu 'alaaqah (hubungan)

antara makna asli dan makna lain tersebuU

penggunaan tasybiih [yaitu penyerupaan

sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang

lain dalam satu atau beberapa sifat dengan

menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya),

secara eksplisit atau implisit; pemakaian

isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah

satu thanfnya dihapus , dan'ilaaqahnya selalu

musyaabahah.3o

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an,

baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke-

serupaan)-yang mufrad maupun yang mu-

rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu,

melainkan diambil dari tunggal, seperti ka-

limat Zaid adalah singa, di mana waihusy-syi-

bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid

menyerupai singa (dalam hal keberanian)

adalah firman Allah Ta'ala,

"sesungguhnya perumpamaan (pencipta-

an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan)

30 Mabaahits Fii'llluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh

[hal. 322-333).

Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,

kemudian Dia berkata kepadanya 'ladilahi

maka jadilah dia." (Aali'Imraan: 59)

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut

tamtsiil (yaitu yang waihusy- syibhinya diambil
dari kumpulan, atau-menurut definisi as-

Suyuthi dalam al-Itqaan-ia adalah taqtbiih
yang wajhusy- syibhinya diambil dari beberapa

hal yang sebagiannya digabungkan dengan se-

bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala,

"Perumpamaan orang-orang yang diberi

tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak

membawanya (tidak mengamalkan) adalah

seperti keledai yang membawa kitab'kitab yang

tebal." (al-lumu'ah: 5)

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari

beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat

memperoleh manfaat yang maksimal dari

kitab-kitab itu di samping menanggung ke-

letihan dalam membawanya. Contoh lainnya

adalah firman Allah Ta'ala,

"sesungguhnya perumpamaan kehidupan

duniawi itu adalah seperti air (huian) yang Kami

turunkan dari langit, Ialu tumbuhlah dengan

suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi,

di antaranya ada yang dimakan manusia dan

binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah

sempurna keindahannya, dan memakai (pula)

perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira

bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba

datanglah kepadanya adzab Kami di waktu

malam atau siang, Ialu Kami iadikan (tanam-

tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su'

dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh

kemarin." fYuunus: 24)

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan

tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya,

sehingga jika salah satu saja di antaranya gu-

gur maka tasybiih tersebut akan rusak sebab

yang dikehendaki adalah penyerupaan du-

nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan



kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia
dengannya-dengan air yang turun dari la-
ngit lalu menumbuhkan beragam rumput/
tanaman dan menghiasi permukaan bumi de-
ngan keindahannya, sama seperti pengantin
perempuan apabila telah mengenakan busana
yang mewah; hingga apabila para pemilik
tanam-tanaman itu hendak memetiknya dan
mereka menyangka bahwa tanaman tersebut
selamat dari hama, tiba-tiba datanglah ben-
cana dari Allah secara mengeiutkan, sehingga
seolah-olah tanaman itu tidak pernah ada

kemarin.

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti
maj a az' a qliy -, j uga banyak.31 M isalnya, firman
Allah Ta'ala,

"Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai
m enying si ng." (at-Takwiir: 1 8)

Kata tanaffasa (keluarnya nafas sedikit
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un-
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari
arah timur pada waktu fajar muncul baru
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah
Ta'ala,

"Sesungguhnya orang-orang yang me-

makan harta anak yatim secara zalim se-

benarnya mereka itu menelan api dalam perut-
nya." (an-Nisaa': 10)

Harta anak-anak yatim diumpamakan
dengan api karena ada kesamaan antara ke-
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh
yang lain adalah firman Allah Ta'ala,

"(lni adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge-

luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya
terang benderang." (Ibraahiim: 1)

31 Ta'wiilu Musykilil-Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 102-
103).

Artinya, supaya kamu mengeluarkan
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke

agama yang lurus, akidah yang bena4, dan ilmu
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta
permusuhan diserupakan dengan kegelapan
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan.
Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya

karena ada kesamaannya: manusia akan men-
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia
berada di dalam keduanya.

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula-
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al-

Qur'an. Mereka antara lain madzhab Zahiri,
sebagian ulama madzhab Syafi'i [seperti Abu
Hamid al-lsfirayini dan lbnu Qashsh), se-

bagian ulama madzhab Maliki (seperti Ibnu
KhuwaizmAndad al-Bashri), dan lbnu Taimi-
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara

dusta" dan Al-Qur'an tidak mengandung ke-
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak
mempergunakan majaaz, kecuali iika haqiiqah
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem-
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi
Allah. fadi, dinding tidak berkehendak dalam
firman-Nya, "Hendakroboh" (al-K;ahft 77) dan
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan

tanyalah negeri" fYuusuf: 82).t'
Akan tetapi, orang-orang yang telah me-

resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda-
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam
Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke-
indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan janganlah

kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal." (al-Israa': 29)

32 lbid., hal.99.
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Konteks menunjukkan bahwa makna

hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat

ini melarang berlaku mubazir maupun kikir.

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di-

pakai untuk menyatakan tentang sesuatu

yang menjadi konsekuensi dari makna kata

itu, juga banyak diiumpai dalam Al-Qur'an,

sebab ia termasuk metode yang paling indah

dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah
Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung-

an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu-

runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam

firman-Nya,

"Istriistrimu adalah (seperti) tanah tempat

kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saia

kamu kehe ndaki." (al-Baqarah= 223)

Allah menyebut hubungan antara suami

istri-yang mengandung percampuran dan pe-

nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere-

ka berdua. Dia berfirman:

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan

kamu pun adalah pakaian bagi mereka." (al'
Baqarah:187)

Dia mengisyaratkan kepada iimak dengan

firman-Nya,

'Atau kamu telah menyentuh perempuan."

(an-Nisaa':43)

dan firman-Nya,

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari
bulan puasa bercampur dengan istri'istri kamu."

(al-Baqarah: 187)

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian

jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya,

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (al-Mud'
datstsir:4)

Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan

memakainya dalam makna aslinya, seraya

memaksudkannya sebagai sindiran kepada

sesuatu yang bukan maknanya, baik secara

haqiiqah maupun majaaz, iuga dipakai dalam

Al-Qur'an. Contohnya:

"Dan mereka berkata:'Janganlah kamu be-

rangkat (pergi berperang) dalam panas terik
ini.' Katakanlah: Api neraka fahannam itu lebih

sang at pan a s (nya)."' (at-Taubah: 8 1)

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka

Iahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi

tujuan sebenarnya adalah menyindir orang-

orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan

beralasan dengan cuaca yang terik bahwa

mereka akan masuk neraka dan merasakan

panasnya yang tidak terkira. Contoh yang

lain adalah firman-Nya yang menceritakan
perkataan Nabi Ibrahim,

"lbrahim menjawab:'Sebenarnya patung

yang besar itulah yang melakukannya."' (al'
Anbiyaa':53)

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut

kepada patung terbesar yang diiadikan Tuhan

sebab mereka mengetahui-iika mereka mem-

pergunakan akal mereka-ketidakmampuan
patung itu untuk melakukan perbuatan ter-

sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu.

Suplemen
. Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz.

. Surah-surah Al-Qur'an berjumlah LL4

surah.
. Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut

ulama Kufah, atau 6,666 menurut selain

mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut.

- Perintah: 1.000

- Larangan: 1.000

- fanii: 1.000

- Ancaman: 1.000

- Kisah dan berita: 1.000

- Ibrah dan perumpamaan: 1.000



- Halal dan haram: 500
- Doa: 100
- Naasikh dan mansuukh: 66

lsti'adzah: A'uudzu blllaahl mlnasy-
syalthaanlrratllm
7. Bermakna Aku berlindung kepada Allah

yang Mahaagung dari kejahatan setan
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak
menyesatkanku atau merusak diriku da-
Iam urusan agama atau dunia, atau meng-
halangiku melakukan perbuatan yang
diperintahkan kepadaku atau mendo-
rongku melakukan perbuatan yang ter-
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan
semesta alam saja yang dapat mengha-
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan

[setan) adalah bentuk tunggal dari kata
syayaathiin Setan disebut demikian ka-
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh-
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang
dikenai kutukan dan cacian.

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-rsti-
'adzah ketika memulai membaca Al-

Qur'an. Dia berfirman,

'Apabila kamu membaca Al-Qur'an
hendaklah kamu meminta perlindungan
kepada Allah dari setan yang terkutuk"
(an-Nahl:98)

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al-

Qur'an, bacalah isti'adzah.

Dia juga berfirman,

"Tolaklah perbuatan buruk mereka
dengan yang lebih baik. Kami lebih me-
ngetahui apa yang mereko sifatkan, Dan
katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan.
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau,
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka
kepadaku."' (al-Mu'minuun: 96-98)

Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an
menjadikan penolakan perbuatan buruk
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis manusia dan
menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis jin.

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam
Sunnah Nabi saw terdapat riwayat dari
Abu Sa'id al-Khudri bahwa apabila me-
mulai shalat, Nabi saw. membaca doa
iftitah lalu berucap,

ao.t
dl.lr-Ll,ir ,:,, ".)At r-J.Jl Au i"li,.'.' ",\. Y. . J

^it rrr b
"Aku berlindung kepada Allah Yang

Maha Mendengarlagi Maha Mengetahui dari
godaan setan yang terkutuk, dari dorongan-
nya, tiupannya, dan semburannya." 31

Ibnu Mundzir berkata, "lbnu Mas'ud
meriwayatkan bahwa sebelum membaca
Al-Qur'an, Nabi saw biasanya berucap
A'uudzu bil-Iaahi minasy-syaithaanir-ra-

ifim (Aku berlindung kepada Allah dari
godaan setan yang terkutuk)."

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama
sebab kalimat inilah yang terdapat di
dalam Kitqbullah.

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut jum-
hur ulama, adalah mandub (sunnah) dalam
setiap kali membaca Al-Qur'an di luar
shalat.

Adapun di dalam shalat, madzhab
Maliki berpendapat bahwa makruh mem-
baca ta' awwudz dan basmalah sebelum al-
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat
qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan.
Dalilnya adalah hadis Anas "Nabi saw.,

C.

Ai-e.t t

33 HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Na iIuI Authaar (2 / L96-t97).
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Abu Bakat dan Umar dulu memulai shalat

dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil-

'aalamiin!'34

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan

ta'awwudz dilakukan dalam rakaat per-

tama saia. Sedangkan madzhab Syafi'i dan

Hambali berpendapatbahwa disunnahkan

membaca ta'awwudz secara samar pada

awal setiap rakaat sebelum membaca al-

Faatihah.

4. Para ulama berijma bahwa ta'awwudz

bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan

termasuk ayat di dalamnya.

Basmalah: Blsmlllaahlrrahmaanlr-ruhllm

1. Bermakna Aku memulai dengan menye-

but nama Allah, mengingat-Nya, dan me-

nyucikan-Nya sebelum melakukan apa

pun, sambil memohon pertolongan ke-

pada-Nya dalam segala urusanku, sebab

Dia-lah Tuhan yang disembah dengan

bena[ Yang luas rahmat-Nya, Yang rah-

mat-Nya meliputi segala sesuatu Dia-lah

yang memberi segala kenikmatan, baik

yang besar maupun yang kecil Dia-lah yang

senantiasa memberikan karunia, rahmat,

dan kemurahan.

2. Hikmah Allah Ta'ala memulai surah al-

Faatihah dan semua surah dalam Al-

Qur'an (kecuali surah at-Taubah) dengan

basmalah untuk mengingatkan bahwa

yang ada di dalam setiap surah itu adalah

kebenaran dan janji yang benar bagi umat

manusia-Allah SWT menepati semua janji

dan belas kasih yang terkandung di dalam

surah itu; juga untuk mengimbau kaum

Mukminin agar mereka memulai semua

perbuatan dengan basmalah supaya men-

dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser-

ta supaya berbeda dengan orang-orang

yang tidak beriman yang memulai perbuat-

an mereka dengan menyebut nama tuhan-

tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka.

Sebagian ulama berkata Sesungguhnya

bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup

seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me-

nunjukkan kepada zat dan sifat.3s

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang

bersangkutan?

Para ulama berbeda pendapat apakah

basmalah termasuk ayat dari surah al-

Faatihah dan surah-surah lain atau bukan.

Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki

dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah

bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun

surah-surah lainnya, kecuali surah an-

Naml di bagian tengahnya. Dalilnya adalah

hadits Anas r.a., ia berkata, 'Aku dulu

menunaikan shalat bersama Rasulullah

saw., Abu Bakar, Uma[ serta Utsman,

dan tak pernah kudengar salah satu dari

mereka membaca bismil-laahir'rah'
maanir-rahiim.'86 Artinya, penduduk Ma-

dinah dulu tidak membaca basmalah

dalam shalat mereka di Masjid Nabawi.

Hanya saja madzhab Hanafi berkata,
'Orang yang shalat sendirian hendaknya

membaca bismillaahir'rahmaanir-rahiim
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam

setiap rakaat, dengan suara samar.'fadi, ia

termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian

dari surah, melainkan berfungsi sebagai

pemisah antara tiap surah. Sementara itu
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak

boleh dibaca dalam shalatwajib, baikyang

Adapun hadits:

Ur -), f)' )' *:i$.; ,s.u ,s; )i k
"setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil-
laahir-rahmaanir-rahiim adala h terp u tus."

adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul

Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.34 Mutafaq alaih.



TAFSTRAL-MUNrRIrLtD 7

bacaannya keras maupun yang bacaannya
samaf,, baik dalam surah al-Faatihah mau-
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi
berkata "Yang benar di antara pendapat-
pendapat ini adalah pendapat Malih sebab

Al-Qur'an tidak dapat ditetapkan dengan
hadits aaha ad; caramenetapkan Al-Qur'an
hanyalah dengan hadits mutawatir yang
tidak diperdebatkan oleh para ulama."37

Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab

mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu
keharusan.

Abdullah bin Mubarak berpendapat bah-
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah,
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu
hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu
mengangkat kepalanya sembari tersenyum.
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa,
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Bartt

saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu
beliau membaca,

"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan

menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah
memberikon kepadamu nikmat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan
berkorbanlah. Sesungguhnya orang -orang yang
membenci kamu Dia-lah yang terputus."(al-
Kautsar:1-3)

Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber-
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah,
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia
dibaca dengan suara sama[ tidak dengan suara
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "la

dibaca dengan suara samar dalam shalat yang

bacaannya samar dan dibaca dengan suara
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain
surah al-Faatihah."

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

4r..,-,u(Jr
\-'J'

qu-l

I' qa ti;;u ,41-Jt 3.) 
1t'. 

:,lit ,lf;

Liosrf)')'*)

38 Bismil-laah (.1, r*) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba
karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan
firman Allah Ta'ala: igra' bismi rabbika (-ri,;', rr,), yang
mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kaliniat ini jarang
dipakai.

l)l

o7l ,ot'a'ii 6l ,d)' f)'
c,'rtiJl

"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi
rabbil-halamiin (yakni surah al-Faatihah), baca-
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al-
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab,
dan sab ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir-
rahiim adalah salah satu ayatnya."

Sanad hadits ini shahih.

Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca
dengan suara keras adalah hadits yang di-
riwayatkan oleh lbnu Abbas r.a. bahwa Nabi
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir-
rahiim dengan suara keras.38 Alasan lainnya,
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu
ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca
sesudah ta'awwudz-, maka cara membacanya
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat-
ayat al-Faatihah yang lain.

Mengenai apakah basmalah terhitung
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata-
an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be-
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau

37 Tafsir al-Qurthubi (l/93).



berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah

al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar

adalah basmalah merupakan ayat dalam se-

tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah,

dengan dalil bahwa para sahabat dahulu

sepakat menulisnya di awal setiap surah ke-

cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa

di dalam mushaf mereka tidak mencantum-

kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari
Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen-

dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah-

wa basmalah merupakan ayat dalam surah

an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh

ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe-

ngetahuan dan surah-surah. Iika buku itu
adalah buku kumpulan syai4, asy-Sya'bi dan

az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal-

nya, sedangkan Sa'id bin ]ubair dan mayo-

ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem-

bolehkannya.3e

Keutamaan Basmalah

Ali karramal-laahu wajhahu pernah

berkata tentang bacaan bismillaah bahwa ia
dapat menyembuhkan segala penyakit dan

dapat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-

rahmaan akan memberi pertolongan kepada

setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan

ini adalah nama yang tidak boleh dipakai

oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat,

beriman, dan beramal saleh.

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan

sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf

Utsmani. Contohnya: 6?r) dan (rrl,t) yang

mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi

(;ybu dan {$;J. Sedangkan menurut kaidah

imla'modern, dalam dua kata pertama tidak
ditulis alif sedangkan dua kata terakhir ditulis
begini: fi;ry dan rf(>. Adapun dalam bagi-

an penjelasan atau penafsiran, saya meng-

ikuti kaidah-kaidah imla'yang baru. Saya iuga
tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah

diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat

ayat 16 dan 17: {;4{' #'i ,d;$r 9y [iy, sa-

ya tidak meng-i'raab kalimat nutbi'uhumyang
merupakan f il mudhaari' morful sebab ia

adalah kalaam musta'naf (kalimat pembuka),

bukan kalimat yangmajzuum seperti nuhlik.

Harapan, Doa, dan Tuluan

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa-

lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke-

luarga, para sahabat, serta semua orang yang

mengikuti beliau.

YaAllah, jadikanlah semua halyangtelah ku

pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang

sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang

hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi

buku,ao yang merupakan limpahan karunia-Mu,
goresan pena yang kupakai menulis, kilatan ide,

buah karya akal, keletihan jiwa siang malam,

cahaya bashirah (mata hati) dan mata kepala,

pendengaran telinga, dan kepahaman hati

sebagai simpanan pahala bagiku di sisi-Mu,

yang mana amal itu kulakukan dengan ikhlas

karena-Mu, dan demi meninggikan kalimat-Mu,

menyebarkan agama-Mu, dan memudahkan

ilmu pengetahuan bagi mereka yang ingin
belajar sesuai dengan metode modern.

Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala sesuatu

yang menodai amalku: riya', sum'ah fmencari
reputasi), atau ry uhrah (mengej ar popularitas).

Ya Allah, aku mengharapkan pahala yang

luas dari sisi-Mu, maka terimalah amalku

40 Antara lain 20 buah kajian (untukal-Mausuu'atul-Fiqhiltyah
di Kuwait, untuk Mukssasah Aalul Bait di Yordania, untuk
Mujammo'ul-Fiqhil-lslaamiy di feddah-Mausuu'atul-Fi'
qhi-, dan untuk al-Mousuu'atul-Arabiyyatus-Suuriyyah),
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-lslaamiy (dua iilid),
al-Fiqhul-lslaamiy wa Adillatuhu (10 iilid), dan tafsir ini
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas di dalam
al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun
beberapa kitab lain.39 Tafsir al-Qurthubi (L/97).



-1------\ Selumlah Pengotahuan PenttngAt{u/anFei9_91'ffi
yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu yang

banyak, sesungguhnya aku hidup pada

zaman yang tidak memungkinkan bagiku
untuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka.

Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala

yang berlimpah dan manfaat yang didamba-
kan selama aku masih hidup dan sesudah aku

mati serta hingga hari pembeberan amal di
hadapan-Mu. Ya Allah, beratkanlah timbang-

an amalku dengan amal ini, dan berilah aku
keselamatan dengan karunia dan kasih-Mu
pada hari Kiamat, hari ketika seseorang tidak
dapat menolong orang lain dan urusan pada

waktu itu berada di tangan Allah. Kabulkanlah
doaku, wahai Tuhan yang Maha Pemurah. Dan

segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy
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SURAH YIJUSUF
MAKKIYYAH, SERATUS SEBELAS AYAT

NAFSU YANG MENGAJAK KEPADA

KEBURUKAN

Surah Yuusuf Ayat 53

r'ti,y:-u1y:A\''*'vtrJ:a\b\'i$du:
c-4rA<*.
-4>?)tu2,

"Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas

(dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu

itu selalu mendorong kepada keiahatan, kecuali

(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku.

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha

P eny ay ang!' (Yuusuf: 53 )

Qlrca'aat

(il *;) (il ,r*), Nafi' dan Abu Amru

membaca: <i jt.'rt,r>.

Balaa€hah

Dari sisi balaaghahnya, kalimat ammaa'

rah dalam ayat di atas termasuk shrghat

mubalaaghah (berlebih-lebihan) menurut

wazan fa'aal. Berlebih-lebihan dalam meng-

gambarkan bahwa nafsu memang selalu ingin

terjun ke lembah kemaksiatan dan kerusakan.

Mufradaat LuShawlyYah

4,* L;i uj) dan aku tidak membebaskan

diriku [dari kesalahan dan keburukan). (;.jlr i1]

karena sesungguhnya nafsu itu (jenis nafsu).

4i;utjy selalu menyuruh (banyak memerintah

dan condong pada nafsu syahwat). (u !r)
huruf Miim mengandung arti 1;,.; sehingga

maksudnya adalah kecuali orang-orang yang

diberi rahmat dan dijaga oleh Tuhanku. Atau

kecuali ketika mendapatkan rahmat dari

Tuhanku. Pendapat lain mengatakan rsfitsna'

dalam ayat tersebut munqathi' (terputus)' Jadi

maksudnya akan tetapi rahmat Tuhanku-lah

yang memalingkan dari keburukan.

Menurut pendapat yang raiih [kuat),
ayat tersebut adalah hikayat dari ucapan istri

al-Aziz yang bernama Zulaikha atau Raa'iil.

Sehingga nafsu Nabi Yusuf dan orang-orang

seperti beliau dikecualikan (mustatsna) dari

nafst Ammarah manusia pada umumnya.

Akan tetapi ada pendapat lain yang menga-

takan bahwa ayat di atas adalah hikayat dari

ucapan Yusuf sehingga artinya menjadi 'Aku

tidak menganggap nafsuku suci." Hal ini

menjelaskan bahwa Yusuf tidak ingin sombong

atau takabur. Bahkan ia ingin menampakkan

nikmat Allah kepadanya berupa pertolongan

dan penjagaan.

Persesualan Ayat

Ayat di atas masih termasuk sambungan

dari ucapan Zulaikha dan masih berkaitan
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dengan ayat sebelumnya. Imam Abu Hayyan
berkata, "Secara zahi4, ayat ini masih termasuk
ucapan Zulaikha yang disebutkan pada
ayat sebelumnya." Artinya, ayat ini adalah
pengakuan jujur dari Zulaikha agar Yusuftahu
bahwa dirinya tidak mengkhianatinya atau
menuduhnya berbuat dosa padahal ia tidak
melakukannya. Kemudian, Zulaikha meminta
maaf atas apa yang telah terjadi dengan
ucapan, "Dan aku tidak (menyatakan) diriku
bebas dari kesalahan" karena nafsu condong
pada syahwat dan selalu mengajak kepada
keburukan.l Pendapat Ibnu Hayyan dikuatkan
oleh Ibnu Katsir. Ia berkata bahwa pendapat
ini lebih kuat karena runtutan ceritanya dari
ucapan istri al-Aziz di hadapan Raja tanpa
Yusuf. Setelah itu Yusuf didatangkan.2

Tafslr dan Penlelasan

Istri al-Aziz berkata, "sekarang jelaskan
kebenaran itu." Kebenaran agar Yusuf tahu
bahwa aku (Zulaikha) tidak mengkhianatinya
meski ia masih dalam penjara, atau agarsuami-
ku tahu bahwa aku tidak mengkhianatinya
karena aku tidak melakukan perbuatan keji
bersama Yusuf. Yang ada hanyalah godaan

dan rayuan, namun ia menolak dan lari men-
jauhiku. Aku sendiri hanyalah manusia biasa
yang punya nafsu dan tak luput dari kesalahan
dan dosa karena tabiat nafsu selalu mengikuti
syahwat.

Kecuali orang-orang yang diberi rahmat
oleh Allah, seperti Yusuf yang dijaga dari nafsu
yang kotor.

Akan tetapi aku tidak putus asa untuk
selalu meminta rahmat dan pengampunan
dari Allah karena aku tahu bahwa Tuhanku
Maha Pengampun.

Al-Bahrul Muhiith, Vol. 5, hlm. 317.
Tafir lbnu Kaair, Vol. 2, hlm.4B2.

Dalam pendapat yang marjuuh [dikuat-
kan), ayat tersebut adalah ucapan Yusuf.
Maknanya, "Agar al-Aziz tahu bahwa aku tidak
mengkhianatinya [melakukan perbuatan yang
tidak layak) bersama istrinya ketika ia tidak di
rumah. Tidak pula aku mengkhianati keper-
cayaan yang telah dibebankannya kepadaku.
Namun sebagai manusia, aku juga tidak
membebaskan diriku (dari kesalahan) karena
sesungguhnya nafsu selalu menyuruh kepada
kejahatan kecuali nafsu yang dijaga oleh Allah
SWT dari perbuatan dosa dan mendapat pe-

tunjuk untuk selalu istiqamah. Nafsu seperti
itu adalah nafsu para nabi dan orang-orang
saleh. Sungguh, Tuhanku Maha Pengampun
jika orang-orang yang berdosa mau meminta
ampunan, bertobat, dan kembali kepada Allah
agar dibersihkan dari dampak-dampak yang
diakibatkan dari dosa dan maksiat.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat di atas menunjukkan bahwa nafsu
cenderung pada syahwat dan melakukan
perbuatan buruk yang memang menjadi ke-
senangan hawa nafsu. Karena itu, dibutuhkan
kesungguhan pengendalian, penelitian, dan
perlawanan terhadapnya. Dalam sebuah hadits
Rasulullah saw. pernah bersabda, "Bagaimana
pendapat kalian mengenai seorang teman
yang jika kalian telah memuliakannya, mem-
berinya makanan, dan pakaian lantas ia malah
menjerumuskan kalian pada keburukan. Akan
tetapi jika teman itu kalian rendahkan, kalian
menanggalkannya, dan membiarkannya kela-
paran maka ia akan menunjukkan kalian pada
kebenaran." Para sahabat menjawab, "Ye Rasul,
teman seperti itu adalah seburuk-buruknya
teman di bumi." Beliau melanjutkan, "Demi Zat
yang menguasai jiwaku, teman itu adalah nafsu
kalian sendiri."

Ulama Ahlus Sunnah menggunakan ayat,

4;t C,r: 11) sebagai dalil bahwa taat dan iman
1

2
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berasal dari Allah, sedangkan kemampuan

nafsu untuk berpaling dari keburukan berasal

dari rahmatAllah SWT.

Ayat di atas iuga menunjukkan bahwa

betapa besar rahmat dan kebaikan Allah. Dia

Maha Pengampun atas dosa-dosa hamba-Nya.

Dia menyayangi hamba-Nya yang mau bertobat,

kembali kepada-Nya, dan memperbaiki amal

ibadahnya. Allah akan mengampuni orang

yang mau memohon ampunan dan mengakui

kesalahan yang telah diperbuatnya.

BAGIAN KESEMBILAN: KISAH YUSUF

SEBAGAI MENTER! KEUANGAN

Surah Yuusuf Ayat 54 - 57

16'fu W';*1g-+,1#\a$\i63

;{i ;!" 
-,*\i6 g :;; KY$ r}\,fi\

OJ"iAK|,ifi@ ry WU,$)
'i q;3, +#'xA^.,r; W fii4 $$
*tttA;6'gu;pi'lstd

,v&t36w\a.if,,E
"Dan raja berkata, 'Bawalah dia (Yusuf)

kepadaku, agar aku memilih dia (sebagai orang

yang dekat) kepailaku! Ketika dia (raja) telah

bercakap-cakap dengan dia, dia (raja) berkata,

'sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi se'

orang yang berkedudukan tinggi di lingkungan

kami dan dipercaya.' Dia (Yusuf) berkata,'ladi-
kanlah aku bendaharawan negeri (Mesir); karena

sesungguhnya aku adalah orang yang pandai

menjaga, dan berpengetahuanl Dan demikianlah

Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri

ini (Mesir); untuk tinggal di mana saja yang dia

kehendaki. Kami melimpahkan rahmat kepada

siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat

baik. Dan sungguh, pahala akhirat itu lebih baik

bagi orang-orang yang beriman dan selalu ber-

takw a l' (Yuusuf: 54-57)

Qlraa'aat

(irt- .5)' Ibnu Katsir membacanya

dengan (etr d-r).

Mufradaat Lu$hawlyyah

4€t! A*iy at<u menjadikannya hanya

untukku tanpa ada yang lain. (tii d;F

ketika Yusuf didatangkan, raja mengajaknya

bicara sehingga ia menyaksikan sendiri ke-

cerdasannya. {1{.;} memiliki deraiat dan

kedudukan. {,yl} dapat dipercaya dalam

segala hal.

$.;'.,$t ;,t y\ bendaharawan negara, negara

yang dimiksud adala Mesir. 4e; * ilb
artinya, pandai menjaga dan berpengetahuan,

namun ada pendapat yang mengatakan, Yusuf

mampu menulis dan berhitung.

(qo;y Kami memberi kenikmatan ke-

pada Yusuf dengan dibebaskan dari penjara.

{.r;{, C} negeri Mesir. 4iu;.,,-:; Uif.y Yusuf

diberi kebebasan untuk pergi ke mana saja

yang ia kehendaki di Mesir. Artinya, ia memiliki

kekuasaan setelah sebelumnya mengalami ke-

susahan dalam penjara. Menurut Imam Suyuti,

Sang Raja melepas kedudukan al-Aziz dan

memberikannya kepada Yusul dan setelah

al-Aziz wafat, Yusuf menyunting istri al-Aziz,

Zulaikha yang ternyata masih perawan. Dari

pernikahan keduanya, mereka dikaruniai dua

orang anak. Yusuf menegakkan keadilan di

Mesir.

4;o ; *r qy di dunia dan di akhirat.

{;Jr ;i e vj} bahkan akan Kami berikan

pahala itu baik di dunia maupun di akhirat.

4); z;it;(;y teuitr baik daripada pahala di

dunia. $3ril ti't<iy meniauhi perbuatan syirik
dan keburukan lainnya.
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Persesualan ayat

Atas permohonan Nabi Yusuf, raja pun

memeriksa kembali kasus yang menjebloskan
Yusuf ke dalam penjara. Setelah terbukti ia
tidak bersalah, raja memanggilnya untuk me-

nafsirkan mimpi yang dialaminya. Raja pun
kagum mendengar pemaparan Yusuf menge-

nai mimpinya. Iuga, akhlak dan budi pekerti
Yusuf. Karena itulah, raja menunjuk Yusuf
untuk menjadi kepercayaannya dan menem-
pati posisi yang tinggi. Raja bahkan menye-

rahkan urusan negara Mesir kepadanya, baik
masalah hukum, politih dan ekonomi.

Tafslr dan Penlelasan

Yang dimaksud raja di sini, menurut pen-

dapat yang kuat adalah raja tertinggi Mesir;

bukan al-Aziz. Raja tersebut bernama Rayyan

bin al-Walid. Dia yang meminta Yusuf dari al-

Aziz untuk menjadi bendahara negara.

Maksud ayat ini adalah, sang raja berkata,
"Datangkan Yusuf dari peniara untuk aku jadi-

kan orang kepercayaanku." Setelah raja melihat
sendiri keilmuan, akhlah dan kecerdasan Yusuf,

ia berkata, "Mulai hari ini dan seterusnya, engkau

akan mendapatkan kepercayaan, kemuliaan
dan kedudukan tinggi dalam pemerintahanku

serta meniabat sebagai bendahara negara."

Menurut suatu riwayat, setelah keluar dari
penjara, Yusuf mandi, memakai baju baru dan
parfum. Ketika menghadap raja, ia berdoa, "Ya

Allah, aku memohon kepada-Mu dari kebaikan
sang Raja, dan aku memohon perlindungan

dengan kemuliaan dan kekuatan-Mu dari
keburukannya." Ketika Yusuf mengucapkan

salam dalam bahasa Arab, raja pun bertanya,
"Bahasa apa ini?" Yusuf menjawab, "Bahasa

pamanku, Nabi Ismail."

Nabi lbrahim beserta anak-anak dan cucu-

cucunya termasuk Arab Qahthaniyin, sedang-

kan Raja Mesir termasuk Arab yang sering
disebut or-Ru'aat (Heksos).

Yusufberkata, "Raja, iadikanlah aku seba-
gai bendahara negara yang menguasai ahram

-kala itu ahram digunakan untuk menyimpan
hasil bumi-, agar perekonomian negara tetap
seimbang saat subur dan paceklik. Agar aku
dapat menyelamatkan negara dari kelaparan
yang mengancam penduduknya berdasarkan
mimpi yang telah Anda lihat. Aku meminta
jabatan ini karena aku pandai menjaga dan
berpengetahuan." Ucapan Yusuf ini sebagai
isyarat atas pentingnya perencanaan, peng-

aturan ekonomi, dan keseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran.

Permintaan Yusuf disetujui oleh raja de-
ngan menunjuknya sebagai menteri keuang-
an yang berkuasa mengatur ekonomi negara.
Penunjukan ini sudah diperhitungkan dengan
matang dan melihat kecerdasan Yusuf yang
luar biasa, baik dalam memahami politih dan
menetapkan peraturan.

4iEJ 4*;y inilah nikmat yang Kami beri-
kan kepada Yusuf dengan mendekatkannya
kepada raia, mengeluarkannya dari penjara,
dan mengangkat derajatnya dari budak men-
jadi menteri; Dari pengikut menjadi panu-
tan; Dari terpenjara menjadi bebas merdeka.
Nikmat itu Kami berikan, karena ia memiliki
akhlak yang terpuji, sabar dalam menghada-
pi ujian, taat kepada Allah, dan menjaga ke-
hormatan. Ia sabar atas kezaliman saudara-
saudaranya sendiri. Sabar dalam menjalani
hukuman di penjara karena fitnah istri al-
Aziz. Sabar menahan diri dari perbuatan keji
dan mungkar. Karena sifat-sifat inilah, Allah
menggantikannya dengan pertolongan dan
kenikmatan sehingga ia menempati posisi
yang tinggi di Mesir. Imam Mujahid berkata,
"Raja Mesir akhirnya memeluk Islam di tan-
gan Yusuf a.s.."

Kisah ini menegaskan bahwa Allah ti-
dak akan menyia-nyiakan hamba-Nya, bah-
kan Allah akan selalu menyayangi dan men-
jaganya. Allah menentukan siapa yang dike-
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hendaki-Nya untuk diberi rahmat-Nya karena

rahmat-Nya meliputi segala sesuatu. Allah

akan memberikan kekuasaan, kekayaan,

kesehatan, dan lain sebagainya terhadap

hamba yang dikehendaki-Nya. Firman Allah,

{r,;ii} maksudnya, dengan kebaikan Kami,

karena pengertian rahmat meliputi nikmat

dan ihsan. Ayat {;r:-;:lt;i'e vi} Kami tidak
akan menyia-nyiakan pahala orang yang

telah berbuat baik dengan memberikannya

kemuliaan, kedudukan, dan kebahagiaan di

dunia, sedangkan di akhirat ia akan kekal di

surga.

Adapun ayat {;7{r ;(;} sesungguhnya

pahala di akhirat bagi orang Mukmin yang

bertakwa adalah kenikmatan di surga, hal

itu lebih baik dan lebih banyak dari kebaikan

di dunia serta seisinya, baik kemuliaan,

kekayaan, kekuasaan, perhiasan, dan lain

sebagainya.

Allah memberikan informasi bahwa se-

mua yang disimpan'Nya untuk Nabi Yusuf

di akhirat lebih baik dan lebih agung dari

semua yang Allah berikan di dunia. Ayat

ini juga mirip dengan firman Allah ketika

menceritakan Nabi Sulaiman,

"lnilah anugerah Komi; maka berikanlah

(kepada orang lain) atau tahanlah (untuk

dirimu sendiri) tanpa perhitungan. Dan

sungguh, dia mempunyai kedudukan yang

dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang

baik." (Shaad: 39-40)

Siapa saia yang diberikan kebahagiaan

di dunia dan akhirat, berarti ia mendapatkan

anugerah yang lebih banyak dan pemberian

yang lebih sempurna karena mereka telah

menjalankan perintah dan menjauhi maksiat.

Flqlh Kehtdupan atau Hukum-hukum

Ayat di atas memberikan beberapa pe-

tunjuk sebagai berikut.

Dialog adalah sarana untuk saling me-

mahami dan mengenal sesama manusia

beserta ilmu pengetahuannya. Dialog juga

membuat seorang yang berakal mampu

menimbang kualitas keilmuan seseorang.

Penggabungan elemen yang sempurna

dari ilmu, akhlah adab, dan perilaku yang

baik akan membawa seseorang pada ke-

dudukan tinggi dan kemuliaan.

Boleh hukumnya bagi seseorang untuk

meminta kekuasaan dan menunjukkan

kesiapannya dalam memimpin jika tu-
juannya untuk mengenalkan kePada

orang yang belum tahu. Dengan catatan,

orang tersebut benar-benar bisa diper-

caya, agamanya kuat, dan sangat ber-

kompeten dalam bidang yang ia minta.

Adapun larangan Rasulullah terhadap

Abdurrahman bin Samrah dalam hadits

riwayat Imam Bukhari dan Muslim,

"Janganlah kamu meminta kekuasaan!"

Maksudnya, larangan bagi orang yang

tidak yakin atas kemampuan memegang

kekuasaan karena suatu alasan, baik

karena lemah maupun karena'hal lainnya'

Adapun larangan memuji diri sendiri

dalam firman Allah, "ianganlah kamu

menganggap dirimu suct." (an-Naim: 32)

Maksudnya, menganggap dirinya suci

padahal ia tahu betul bahwa dirinya tidak
suci.

Dua hal tersebut tidak relevan jika

kita terapkan bagi Nabi Yusuf atau para

nabi lainnya. Lagi pula, seorang nabi

waiib menjaga kemaslahatan umat se-

kuat tenaga. Secara logika, memberikan

manfaat kepada orang lain serta meng-

hindarkan bencana termasuk perbuatan

yang baik. Dalam kisah ini, Nabi Yusuf

tahu betul bahwa tidak ada orang yang

mampu untuk menegakkan keadilan,

memberikan pencerahan, dan menjaga

1.

2.

3.
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hak-hak kaum fakir kecuali dirinya se-

hingga ia berkata kepada raja yang belum
mengenalnya,4W L- Alb

4. Boleh hukumnya bagi seorang alim be-
kerja pada seorang fasiq ataupun raja
yang kafir jika memang tidak ada jalan
lain untuk menegakkan kebenaran ke-
cuali melalui orang atau raja tersebut.
Akan tetapi, jika tindakannya sejalan
dengan keinginan dan hawa nafsu raja
kafir atau orang fasik tersebut, hukum-
nya tidak boleh. fika raja berbuat zalim,
ulama mempunyai dua pendapat. Per-
tema, membolehkan bekerja pada raja
zalim tersebut jika ia tetap berada dalam
kebenaran. Nabi Yusufjuga bekerja pada
Fir'aun dan yang dihitung adalah tin-
dakannya, bukan tindakan orang lain.
Kedua, tidak membolehkan, karena di-
anggap membantu kezaliman. Adapun
Fir'aun yang menjadi raja pada masa
Nabi Yusuf termasuk orang saleh karena
menurut Mujahid, fir'aun tersebut meng-
ikuti agama yang diajarkan Nabi Yusuf,
sedangkan fir'aun yang kafir adalah
fir'aun pada masa Nabi Musa. Sedangkan
Yusul hanya melihat kemaslahatan umat
dan negara bukan tindakan sang raja. fadi,
ia tidak dianggap mengikuti raja.

5. Seseorang boleh mengenalkan dirinya
kepada orang lain tentang ilmu, kemam-
puan, dan keahlian lainnya yang dimiliki
jika memang keadaan mengharuskannya,
seperti untuk melamar pekerjaan dan
sejenisnya.

6. Firman Allah {;s-;i' ;i i4 v;} adatah
kesaksian dari Allah bahwa Nabi Yusuf
termasuk orang-orang yang berbuat baik.

7. Allah melimpahkan rahmat, kebaikan,
dan kemuliaan kepada Yusuf karena
kesabaran dan ketakwaannya. Allah tidak
menyia-nyiakan kesabaran Yusuf ketika
berada di dalam sumuc ketika menjadi

budah ketika di dalam penjara, dan ketika
dizalimi oleh saudaranya sendiri, serta
kesabarannya ketika diajak perbuatan
maksiat oleh perempuan cantik.

B. Pahala di akhirat dan pemberian Allah di
surga lebih banyak dan lebih besar diban-
dingkan dengan kenikmatan dunia dan
seisinya bagi orang Mukmin dan bertakwa.
Alasannya jelas, karena di surga kekal se-
lamanya, sedangkan kenikmatan dunia
terbatas. Ayat (;7ir p(;| bersifat umum
untuk setiap Mukmin yang bertakwa.
Ayat tersebut memberikan isyarat khusus
atas anugerah Allah kepada Nabi Yusuf
a.s. bahwa apa yang akan diterimanya
di akhirat lebih baik dan lebih mulia
daripada pemberian Allah kepadanya di
dunia berupa kekuasaan dan kedudukan
tinggi. Secara khusus, ayat ini juga me-
nunjukkan bahwa Yusuf termasuk orang-
orangyang beriman dan bertakwa, karena
ayat tersebut adalah pernyataan langsung
dari Allah SWT.

Keslmpulan
Ayat-ayat di atas mengandung dua ke-

saksian dari Allah atas Nabi Yusuf a.s.. Pertama,
kesaksian bahwa Nabi Yusuf termasuk orang
yang baik. Kedua, kesaksian bahwa Nabi Yusuf
termasuk orang Mukmin yang bertakwa.
Selain itu, ada ayat lain yang menunjukkan
bahwa Yusuf termasuk hamba-hamba Allah
yang terpilih,

"Sungguh, dia (Yusufl termasuk hamba
Kami yong terpilih." fYuusuft 24)

Dengan ayat ini, ada tiga kesaksian dari
Allah untuk Nabi Yuusuf; ia termasuk orang
yang baik, bertakwa, dan terpilih. Predikat ini
diperoleh Nabi Yusuf karena beberapa alasan;

sabar atas kehendak dan takdir Allah, taat
dalam beribadah, ikhlas dalam beramal, dan
hatinya bersih dari iri dengki.
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BAGIAN SEPULUH: ANAK.AI{AK YAQUB

MEMBELI GANDUM DARI YUSUF DAN

PERMINTAAN YUSUF

Surah Yuusuf Ayat 58 - 62

t7 ,r, .)(z//. !r, tA7.7 1l.l lr?t X..a 14, 4JA ))o gt?)e..r4'9- oJ4 )vJ

"&#&'6$\J\tb,vfr*&w1itl

@:sb\\itvv't*i\oi'sitil\'Ki)
ffi;j*{sa;DKi?>sg$e i$
**idjviffi <Afi uvtgut;9a6v

$yVlAi\ily)a;in\i,f\;;r

"DAn saudara-saudara Yusuf datang (ke

Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat)nya. Maka

dia (Yusuf) mengenal mereka, sedang mereka tidak

kenal (lagi) kepadanya. Dan ketika dia (Yusuf)

menyiapkan bahan makanan untuk mereka, dia

berkata, 'Bawalah kepadaku saudaramu yang

seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu

melihatbahwa aku menyempurnakan takaran dan

aku adalah penerima tamu yang terbaik? Maka

jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka

kamu tidak akan mendapat jatah (gandum) lagi

dariku dan jangan kamu mendekatiku.' Mereka

berkata, 'Kami akan membujuk ayahnya (untuk

memb aw anya) dan kami b enar-b enar akan melak-

sanakannya.' Dan dia (Yusuf) berkata kepada

p elay an- p elay anny a,' Ma sukkanlah b arang- b ar ang

(penukar) mereka ke dalam karung-karungnyq,

agar mereka mengetahuinya apabila telah kembali

kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka

ke mb ali lagi."' (Yuusuf: 58-62)

Qlraa'aat

{+riJ}: Nafi'membaca potongan ayat ini

dengan @i;\.
{r:i1} dibaca,

19S9 merup al<an qiraa' ah Hafshah, Hamzah,

al-Kisai dan Khalaf.

1g{; bacaan imam yang lain.

Balaaghah

Dalam ayat {t1f.* '; 'i; ;i;y terdapat

thibaaq,3 yaitu antara kata 'arafa yang artinya

mengenal atau mengetahui dan kata ankara

yang artinya berlawanan.

Mufradaat LuEhawWah

4.-i. iJll itii| mereka adalah saudara-

saudara Nabi Yusuf yang berjumlah sebelas

orang, selain Bunyamin. Mereka datang

ke Mesir karena mendengar pemerintah

Mesir meniual bahan makanan. (#,-y NaUi

Yusuf mengenal mereka bahwa mereka

adalah saudara-saudaranya sendiri. Kata al-

ma'rifah berarti mengerti atau mengetahui;

memikirkannya. 43t* lj ;;;y kalimat al'

Inkar adalah kebalikan dari al-ma'rifah.

Artinya, Yusuf mengenal mereka, namun

mereka tidak mengenal Yusuf karena sudah

lama tidak bertemu dan mereka mengira

Yusuf telah meninggal. {#rA} menyiapkan

gandum yang mereka inginkan .dengan
takaran yang sempurna. {;*i q F cL,} yang

dimaksud saudara seayah adalah Bunyamin'

Agar aku tahu kebenaran ucapan kalian'
., I

(.,pnr ulrt ) menyempurnakan timbangan tanpa

menguranginya. (4r-l! menjadi tuan rumah

yang baik. ,. . .

{*y F i5 v;} tidak akan disuplai lagi.

{:ii 'i;y larangan. Artinya, ianganlah
kamu mendekatiku dan masuk negara ini.

4lt:i U :f;\ kami akan berusaha membujuk

ayahnya agar memberi izin untuk membawa-

nya. (ij";i rill) karena kami telah berjanji.

3 Thibaaq adalah penggabungan dua kata yang berlawanan

arti dan makna dalam satu kalimat.

-&3-;i\e45$ffii
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(u(,,1F para pegawai atau pembantu yang meng-

urusi penjualan. Kalimat fityan bentuk jama'

dari kata fataa. {#V.b barang yang mereka
bawa untuk ditukar dengan makanan. Alat
tukar tersebut berbentuk dirham perak. Hal itu
dilakukan Yusuf untuk memberikan keluasan

dan kelapangan bagi mereka. (86; ,rF di
dalam bawaan mereka. (q:;i. fiii) agar me-

reka paham dan tahu ketika mereka sampai

di rumah dan membuka barang bawaannya.

(3f;..*ijy agar mereka kembali lagi.

Gupllkan Selarah

Ibnu Abbas berkata,a "Ketika terjadi
paceklik berkepanjangan, dan itu juga melan-
da negeri Kan'an, Nabi Ya'qub mengutus anak-
anaknya untuk mencari bahan makanan, dan

saat itu juga Nabi Yusuf sudah terkenal ke

penjuru negeri karena kelembutan, kasih-
sayang, keadilan, dan keramahannya. Ketika
paceklik melanda, Nabi Yusuf ikut turun
tangan melayani masyarakat untuk membagi-
bagikan makanan sebanyak satu washaqs tiap
kepala.

Imam Sudi, Muhammad bin Ishaq, dan ahli
tafsir lainnya menuturkan bahwa alasan yang

mendasari kedatangan saudara-saudara Yusuf
ke Mesir adalah karena informasi keberhasilan
Nabi Yusuf ketika menjabat sebagai menteri di
Mesir. Ketika itu, Mesir mengalami tujuh tahun
yang subur dan tujuh tahun paceklik. Di masa
paceklik, seluruh penjuru Mesir mengalami
kekeringan bahkan sampai ke Kan'an-tempat
tinggal Nabi Ya'qub beserta anak-anaknya. Di

saat itulah, Nabi Yusuf berhasil mengantisipasi
melambungnya harga makanan pokok, me-
ngumpulkan bahan makanan sehingga banyak
penduduk berdatangan dari berbagai daerah

4 Tafsir al-Qurthubi,Yol.9hal220.
5 | wasaq = 60 sfta'. 1 sha'= 27SL gram, tetapi 3900 gram

menurut Hanafiyyah.

untuk mencukupi kebutuhan pangan bagi
keluarganya. Dalam satu tahun, Nabi Yusuf

tidak memberikan bahan makanan lebih dari
muatan unta kepada setiap orang. Ia sendiri
tidak pernah merasa kenyang. Setiap hari, ia,

raja, dan juga para tentara tidak makan lebih
dari satu kali sehingga bahan makanan dapat
mencukupi penduduk negeri dalam jangka

waktu tujuh tahun, Ini semua adalah rahmat
dari Allah untuk penduduk Mesir.6

Selain riwayat ini, semuanya termasuk
cerita-cerit a i s ra' i liyy at.

Tafslr dan Penfelasan

Saudara-saudara Nabi Yusuf datang dari
Kan'an (Palestina) ke Mesir untuk membeli
gandum. Pada saat itu paceklik berkepan-
jangan telah mencapai Syam dan Mesir. Mereka
juga mendengar bahwa penguasa Mesir mem-
berikan makanan kepada masyarakat sesuai
dengan harganya (tidak menaikkan harga di
saat orang-orang membutuhkan).

Ketika sampai di Mesir, Nabi Yusuf lang-
sung dapat mengenali mereka dengan baik
karena raut wajah orang dewasa tidak banyak
berubah. Mereka tidak lagi mengenali Yusuf
karena perpisahan mereka terjadi waktu Yusuf
masih kecil. Dan raut wajah ketika kecil masih
bisa banyak berubah. Selain itu, mereka juga
yakin telah berhasil melenyapkannya.

Menurut Imam as-Sudi, hal lain yang

membuat mereka lebih tidak kenal lagi adalah
karena Nabi Yusuf langsung bertanya dengan
intonasi yang wajar seolah-olah belum kenal.
'Apa yang membuat kalian datang ke negeriku?"
"Wahai yang mulia, kami datang karena ingin
mencari bahan makanan." Lalu Nabi Yusuf

bertanya lagi, "fangan-jangan kalian mata-
mata?" "Demi Allah, kami bukan mata-mata."
"Lalu darimana asal kalian?" "Kami berasal

6 Tafsir lbnuKatsir,Vol. 2,hal.483.
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dari negeri Kan'an dan ayah kami seorang nabi

yang bernama Ya'qub."'Apakah ia mempunyai

anak selain kalian?" "lya, kami semua ada dua

belas, namun yang paling kecil hilang di hutan.

Padahal, ia anak kesayangan ayah kami dan

sekarang ada saudara kandungnya menjadi

pengganti kakaknya yang hilang. Kemudian,

Yusuf memerintahkan bawahannya untuk me-

layani dan menghormati tamunya.

Pertanyaan ini hanyalah basa-basi karena

Yusuf tahu bahwa saudara-saudaranya bukan-

lah mata-mata musuh.

Ketika mereka telah mendapatkan bahan

makanan yang dibutuhkan sesuai jumlah me-

reka, sepuluh orang Yusuf menambahkan dua

karung lagi untuk ayah dan saudara mereka yang

di rumah seraya berkata, "Besok kalau ingin ke

sini bawa serta saudara kalian yang seayah."

Yang dimaksud adalah Bunyamin. Bukankah

kalian melihat sendiri aku telah memenuhi

takaran buat kalian, bahkan aku menambah-

kan dua takaran untuk ayah dan saudara kalian

di rumah? Bukankah kalian juga merasakan

sendiribahwa akutelah melayani kalian dengan

baiksebagai tamu? Semua ini diungkapkan agar

mereka kembali lagi untuk mengambil bahan

makanan. Nabi Yusuf berkata, "Kecintaan ayah

pada saudara seayah kalian pasti lebih banyak

daripada kecintaanya pada kalian' Buktinya ia

dipilih untukmenemani ayah di rumah. Namun,

lain kali bawa saudara kalian ke sini agar aku

bisa melihatnya."

Kemudian, Nabi Yusuf memperingatkan

mereka, sebagaimana yang tercantum dalam

firman Allah, (rty I ,F $ :, o;t I if) Yaitu

jika mereka datang-pada yang kedua kali-

nya-tanpa Bunyamin, mereka tidak akan

memperoleh gandum. Yusuf juga berkata, {i}
$ty; janganlah kalian memasuki negeriku.

Mereka berkata, 4i6 '^L irr;) kami akan

berupaya sekuat tenaga untuk meminta

Bunyamin dari ayahnya agar diizinkan ber-

sama kami. Kami akan berusaha meyakinkan

ayah dengan lemah lembut. Kami dengan

sekuat tenaga dan segala kemampuan kami,

akan meniaga Bunyamin hingga sampai di

hadapanmu agar engkau tahu bahwa ucapan

kami benar.

Nabi Yusuf berkata kepada pembantunya,

"Kembalikan barang-barang mereka [penukar
mereka) dan letakkan di dalam karung tanpa

sepengetahuan mereka."

46;i".*ij) agar mereka tahu bagaimana

kita memperlakukan mereka dengan baik,

dan agar mereka kembali lagi ke sini setelah

sampai di rumah dan melihat uang mereka

kita kembalikan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat di atas bisa dipetik beberapa

kesimpulan berikut ini.

1. Terkadang seseorang tidak lagi mengenali

saudaranya karena lamanya berpisah,

terlebih jika status sosialnya sudah ber-

ubah dari bawah ke atas dan tidak ter-

bayangkan sebelumnya akan teriadi per-

ubahan sedemikan rupa.

2. Untuk merealisasikan suatu tujuan ter'
kadang memerlukan motivasi dan an-

caman secara bersamaan sebagaimana di-

lakukan oleh Nabi Yusuf untuk mendatang-

kan Bunyamin. Motivasinya mengguna-

kan kalimat, (*l#, ; si, S$.it eti J'oti niy

sedangkan ancamannya menggunakan

kalimat, $ii ni \ty E ,Y u :,;.ju P:,yY
Ancaman ini sangat tegas. Karena mereka

sangat membutuhkan makanan. Mereka

hanya memperoleh makanan dari Yusuf

dan tidak ada di temPat Yang lain.

3, Para ahli tafsir sepakat bahwa saudara-

saudara Nabi Yusuf tidak tahu bahwa

alat tukar mereka, berupa barang-barang

perniagaan telah dimasukkan ke dalam

karung mereka.



4. Alasan utama Nabi Yusuf mengembalikan
alat tukar saudara-saudaranya adalah
agar mereka kembali kepadanya dan agar
mereka bisa berinteraksi lagi.

5. Permintaan Nabi Yusuf untuk menda-
tangkan Bunyamin tentu akan menambah
kesedihan Nabi Ya'qub, namun hal itu
boleh jadi karena perintah dari Allah
untuk menguji Nabi Ya'qub agar mendapat
banyak pahala. Ini pendapat yang paling
jelas menurut imam Qurthubi. Namun
boleh jadi, ini sebagai pengingat Nabi
Ya'qub keberadaan Yusuf. Atau, agar
kegembiraan Ya'qub berlipat karena kedua
putranya akan kembali. Atau boleh jadi,
karena Yusuf mendahulukan Bunyamin
agar bisa berkumpul dengan adiknya yang
sudah lama berpisah.

BAGIAN SEBELAS: NEcOStASt ANAK yA'eUB

AGAR MENGIZINKAN BUNYAMIN IKUT SERTA

MEMBELI BAHAN MAKANAN

"Maka ketika mereka telah kembali kepada
ayahnya (Yaqub) mereka berl<nta, 'Wahai ayah
knmi! Kami tidak alan mendapat jatah (gandum)
lagi, Qika tidak membawa saudara l<nmi), sebab itu
biarkanlah saudara kami pergi bersama kami agar
knmi mendapat jatah, dan kami benar-benar akan
menjaganyai Dia (Yaqub) berkata, 'Bagaimana

aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepada-
mu, seperti aku telah mempercayakan saudaranya
(Yusuf) kepada kamu dahulu?' Maka Allah adatah
penjaga yang terbaik dan Dia Maha Penyayang di
antara para penyayang. Dan ketilca merekn mem-
buka barang-barangnya, mereka menemul<an

barang-barang (penukar) merelca dikembalikan ke-
pada mereka. Merelca berkata,'Wahai ayah kami!
Apolog, yang kita inginkan. Ini barang-barang kita
dikembalikan kepada kita, dan kita akan dapat
memberi makan keluarga kita, dan kami akan me-
melihara saudara leami, dan kita akan mendapat
tambahan jatah (gandum) seberat beban seekor
unta. Itu suatu hal yang mudah (bagi raja M*ir|
Dia (Ya'qub) berlcata, Aku tidak altan melepaskan-
nya (pergt) bersama kamu, sebelum kamu bersum-
pahkepadaku atas (nama) Alhh, bahwalamupasti
akan membawanya lcepadaku kembali, kecuali jikn
kamu dikepung (musuh)! Setehh mereka mengucap-
kan sumpah, dia (Ya qub) berkata, Allah adahh saksi
terhadap apa yangkita ucapkani' (Ytasuf: 63-66)

Qlraa'aat

{.P}'
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf membacanya

(i;i ).

{q6} dibaca,

1. (qr-) ini merupakan bacaan Hafshah,
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

2. l6i-y ini merupakan bacaan selain mereka
di atas.

{r;j;} dibaca:

eib merupakan bacaan Warsy dan
Hamzah.

<a-t'il me.upakan bacaan ad-Duwri.

<rtjii> merupakan bacaan as-Susi.

Surah Yuusuf Ayat 63 - 66

J,,1y6-d6$"$t;+jUW6
yi6pi$r..i,atjp<Migbj6
h:r4'eK$(L$*;at
W&ffi<j_d\€j;rwy^6
E rj(q $E ;$y.$ ;*V Vs., ;*6
L4cajt$q\.*ie6,v*a
JE m fu 'J? |!* A',:,+',Wcv\
",$6 lt1$-;; -Sj E ;4,{,,4i
tg,Y;pA\JC;ift-jtJl6Kl4:6,$i
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4. <aijl merupakan bacaan Ibnu Katsir'

5. <9ill merupakan bacaan selain mereka di

atas.

I'raab

{q6 F} kata haafizhah dibaca hifzhan

dan keduanya mansub karena i'raabnya men-
jaditamyiz sebagaimana contoh 6:...,vi)' i1.

{4; u} huruf{u} adalah hurufisffi a miyah

(untuk bertanya) dan kedudukan i'raabnya

adalah nasab karena ia menjadi maf'ul kalimat

{.fr} y"ng jika diartikan menjadi, apa lagi

yang kita inginkan? 4:,.,iii| huruf lam di sini

adalah lam qasam [sumpah).

4t L*.,1i it) Imam Zamakhsyari berkata,

"kalimat ini merupakan pengecualian yang

masih bersambung dan i'raabnya menjadi

maf'ul lahu atau maf'ul li'ajlih.Adapun kalimat

sebelumnya, yaitu (: #Uh adalah penalo,vilan

yang menafikan, sehingga arti ayatnya menjadi,

"Tidaklah kalian kembali tanpa membawa

Bunyamin kecuali dengan satu alasan, yaitu
jika kalian dikepung oleh musuh."

Mufndaat Lu$hawlyyah

{Jsr, g g,} setelah ini kita tidak akan

mendapatkan bahan makanan jika ayah tidak
mengizinkan Bunyamin ikut serta <py
membeli bahan makanan yang kita butuhkan.

[ryu..l '; r\:h kami akan menjaganya dari
segala yang membahayakan. (id} Ya'qub

bertanya kepada anak-anaknya, *.:-(ii i^F

{fi * {ri tJ i1 yaitu bagaimana aku akan

mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu,

kecuali seperti aku telah mempercayakan

Yusuf kepada kamu sebelumnya? Kalian

menjawab pada waktu itu, {i4*i ij ri1;} ke-

mudian kalian melakukan apa yang kalian

ingin lakukan.

tqr ;, .l[] hanya kepada Allah aku ber-

tawakal dan menyerahkan segala urusanku

kepadanya. $lqrLr ;'J ';3y aku memohon

kepada Allah agar memberiku rahmat dengan

selalu menjaganya dan tidak mengumpulkan

dua musibah sekaligus kepadaku. {#,;} {t:F
huruf maa berfungsi untuk bertanya sehingga

maksudnya, apalagi yang kita cari setelah

kita mendapatkan perlakuan baik seperti ini
dari pembesar Mesir? Mereka menceritakan

bagaimana kebaikan pembesar Mesir kepada

mereka. (ef ;:j cu_ :yb ayat ini sebagai

penielas dari ayat (# uF.

4&l'o"tY dan kami akan memberi makan-

an keluarga kami. Ayat ini ma'thuf pada kali-

mat yang dibuang maksudnya, dan kami akan

memberi makanan keluarga kami dengan kem-

bali kepada sang raja. {d;f ra;J;} dari segala

yang membahayakan, mulai berangkat sampai

pulang. 4,i F lrli;y t<ita akan mendapat tam-

bahan satu muatan unta lagi karena kehadiran

saudara kami [Bunyamin). {i; J5 q} hal itu

sangat mudah bagi sang raja yang dermawan,

atau hal itu sangatmudah baginya karena mem-

punyai stok pangan yang mencukupi.

$uq; :ji .,!) sehingga kalian bersedia

berjanii. (i, .f) kalian berjanji atas nama

Allah. {E tt*j Ji 'it} kecuali kalian mati atau

dikalahkan musuh sehingga kalian tidak
mampu untuk menjaga Bunyamin. Istisna'

di sini adalah pengecualian yang keluar dari

kondisi yang umum. Maksudnya, "kalian harus

membawa kembali Bunyamin dalam keadaan

apa pun kecuali kalian dikepung musuh."

4#.; i'ii \arb ketika mereka telah bersumpah

atas nama Allah. { 
jr u *i" nr iri} dari permintaan

Ya'qub agar anak-anaknya bersumpah dan

mereka pun bersumpah {.1.1;} Allah Maha

Menyaksikan, Mengawasi, dan Mengetahui.

Persesualan Ayat

Ayat ini masih erat kaitannya dengan

ayat sebelumya. Setelah Allah menceritakan

tentang permintaan Yusuf kepada saudara-
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saudaranya agar mereka membawa Bunyamin
kepadanya, dalam ayat ini Allah menceritakan
negosiasi mereka dengan sang ayah agar me-

ngabulkan permintaan mereka. Allah juga

menggambarkan kekhawatiran Ya'qub atas

Bunyamin sebagaimana kekhawatirannya
saat melepas Yusuf untuk bermain bersama
saudara-saudaranya.

Tafslr dan Penfelasan

Setelah anak-anak Ya'qub kembali dari
Mesic mereka berkata kepada ayahnya,'Ayah,
setelah ini kita tidak diperbolehkan membeli
bahan makanan lagi iika tidak membawa
Bunyamin. Karena itu, perkenankanlah Bunya-

min untuk ikut membeli bahan makanan agar

mendapatkan tambahan. Kami berjanji akan
menjaganya dari segala macam bahaya selama

dalam perjalanan hingga selamat sampai

rumah."

Ya'qub bertanya, 'Apakah kalian akan
melakukan hal yang sama kepada Bunyamin
sebagaimana kalian melakukannya pada

Yusuf? Kalian pisahkan antara aku dan Yusuf.

Bagaimana kali ini, aku bisa percaya dengan
kalian?" 4ti,.; '; .i,6) Allah adalah sebaik-

baik Penjaga, karena itu aku percaya, tawakal,
dan menyerahkan segala urusan kepada-

Nya. (;tr1, F''i 'r^':y Dan dia adalah Maha
Penyanyang di antara para penyanyang. Dia

sangat menyayangiku. Mengasihi kepapaanku.

Mengasihi kelemahanku, dan mengasihi kecin-
taanku terhadap anakku. Semoga Allah selalu

meniagaku dan mengembalikan anakku se-

hingga kami bisa berkumpul kembali.

Perkataan Ya'qub tersebut sebagai tanda
persetujuan untuk membawa Bunyamin agar

bersama saudara-saudaranya ke Mesir agar

mendapatkan bahan makanan yang sangat

dibutuhkan. Selain itu, Ya'qub melihat tidak
ada tanda-tanda kebencian atau iri hati mereka
terhadap Bunyamin.

Setelah saudara-saudara Yusuf membuka
karung bahan makanan, harta mereka dikem-
balikan, itulah kenapa Yusuf menyuruh mereka
agar membawa saudara mereka (Bunyamin)
dalam perjalanan kali ini.

Ketika mereka berkata kepada ayah me-
reka tiba di rumah, "Wahai ayah kami! harta
yangkami bawa ke Mesirdikembalikan kepada
kita. Ini adalah bukti nyata betapa baiknya
hati penguasa Mesir tersebut kepada kita dan
betapa pemurahnya ia sehingga tidak mau
mengambil barang perniagaan kita. Apa lagi
yang kita tunggu setelah kebaikannya ini? fika
kita kembali lagi ke sana bersama Bunyamin,
ia akan menambah bahan makanan untuk
kita." Alasan inilah yang menjadikan huruf
maa diartikan sebagai huruf maa istifhamiyah.

fika huruf maa dianggap maa nafiah, arti ayat
tersebut adalah, "Kami tidak menginginkan
sesuatu yang lain karena harta kami sudah
dikembalikan, dan ini cukup untuk belanja
kedua kalinya, juga cukup untuk hal lainnya."

"Dan, kalau kami kembali ke Mesir mem-
bawa Bunyamin untuk kedua kalinya dan eng-

kau mengizinkan kami membawanya, tentu-
lah kita akan mendapat bahan makanan lebih
banyak paling tidak akan bertambah satu
pikulan karena kami sudah berjumlah sebelas

orang. Bagi Penguasa Mesir satu pikulan bahan
makanan itu tidaklah akan memberatkan ka-
rena gudang-gudang mereka penuh dengan

bahan makanan."

Ya'qub berkata, 'Aku sekali-kali tidak
akan melepaskannya (pergi) bersama-sama

kamu sebelum kamu memberikan kepadaku
janji yang teguh atas nama Allah. Kamu akan
membawanya kepadaku kembali, kecuali
jika memang keadaan tidak memungkinkan,
seperti misalnya kalian mati atau dikepung
musuh dan tidak mampu menyelamatkannya."
Perlu diingat, kesepakatan yang dikukuhkan
disebut janji, dan jika diperkuat lagi, disebut
sumpah. Setelah mendengar sumpah anak-



anaknya, hati Ya'qub merasa lega dan berkata,
'Allah menjadi saksi atas semua ucapan dan

janjimu. Dia-lah Yang Mengawasi segala per-

buatan dan tindak-tandukmu dan kepada-

Nyalah aku serahkan keselamatan anakku."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Berikut adalah kandungan ayat-ayat di

atas.

1. Anak-anak Ya'qub berkata iujur perihal

tidak diperbolehkannya membeli bahan

makanan untuk kedua kalinya kecuali

mereka mengaiak Bunyamin sebagaimana

kata pembesar Mesir.

2. fanji anak-anak Ya'qub untuk menjaga

Bunyamin tanpa berniat untuk mengulang

kejadian Yusuf kedua kalinya. Yusuf kecil

mereka buang karena iri dan dengki ber-

beda dengan Bunyamin.

3. Saudara-saudara Yusuf membayangkan

akan mendapat tambahan keuntungan

sehinga mereka berniat kembali lagi ke

Mesir untuk mendapatkan bahan ma-

kanan tanpa harus membayarnya.

4. Kebaikan Yusuf kepada saudara'saudara-

nya dan pengembalian harta mereka se-

bagai penukaran menjadi satu motivasi

bagi mereka untuk kembali lagi ke Mesir

dengan mengaiak Bunyamin.

5. Sebagai seorang nabi, Ya'qub ketika ber-

bicara di hadapan anak-anaknya terlihat
sangat tenang dan yakin akan penjagaan

Allah karena Dia sebaik-baik wakil dan

penjaga. Dia juga sangat penyayang ter-

hadap hamba-hamba-Nya terlebih pada

mereka yang sudah tua dan lemah seperti

dirinya. Penjagaan Allah terhadap putra

kesayangannya lebih baik daripada penja-

gaan anak-anaknya yang lain.

6. Sikap Ya'qub melepas kepergian Bunyamin

bersama saudara-saudaranya sangat te-

gas dibanding sikapnya ketika melepas

kepergian Yusuf. Pelepasan Yusuf beruiung

kesedihan yang mendalam sehingga ia

meminta anak-anaknya untuk bersumpah

agar menjaga Bunyamin dan membawanya

pulang kembali kepadanya, kecuali jika

keadaan mendesak dan dikepung musuh.

Imam Mujahid berkata, "Maksud ucapan

Nabi Ya'qub adalah kecuali jika kalian

mati atau celaka." 49; ?<1.py ayat ini dan

selanjutnya menunjukkan jawaban Nabi

Ya'qub kepada anak-anaknya. Hingga dia

mengizinkan Bunyamin pergi bersama

saudara-saudaranya.

Anak-anak Nabi Ya'qub berusaha meya-

kinkannya agar mengizinkan Bunyamin

ikut bersama mereka dengan mengucap-

kan, {G;ra. 9y # v\, barang-barang kita
dikembalikan kepada kita, mereka menge'

mukakan alasan yang bersifat materi
dan mengingatkan kembali kebutuhan

mereka. Mulai dari mendapatkan bahan

makanan tanpa harus membaya4 kebu-

tuhan untuk mencarikan nafkah bagi ke-

luarga, dan penambahan bahan makanan

yang akan mereka terima. Selain itu, mer-

eka juga sudah bersumpah untuk menjaga

Bunyamin dengan baik sehingga tidak ada

alasan lain bagi Ya'qub untuk tidak mem-

berikan izin.

Firman Allah ;,r b a.; );i ,;t S, +li iy
$,#6ayat ini sebagai dalil bolehnya akad

kafalah (jaminan) atau beban yang me-

nyangkut barang atau benda, dan jaminan

yang berkaitan dengan jiwa. Akan tetapi,

para ulama berbeda pendapat dalam hal

ini. Mayoritas ulama membolehkan akad

jaminan iika tanggungan atau beban be-

rupa harta, sedangkan tanggungan yang

berupa hukuman atau seienisnya, me-

nurut ulama madzhab empat hukumnya

tidak boleh. Akan tetapi, Imam Syafi'i

membolehkan kafalah (jaminan) atas

hukuman, qadzaf (tuduhan), dan sanksi

7.

8.



karena itu memang hak manusia. Me-

nurut ulama lain, jaminan dengan jiwa

hukumnya tidak boleh karena sulitnya
menghadirkan yang ditanggung. Selain itu
firman Allah atas ucapan Aziz dalam kisah
Yusuf a.s.,

"Dia (Yusuf) berkata, Aku memohon

perlindungan kepada Allah dari menahan

(seseorang), kecuali orang yang kami
temukan harta kami padanya, jika kami
(berbuat) demikian, berarti kami orang
yang zalim."' fYuusuf: 79)

BAGIAN DUA BELAS: WASIAT NABI YA'QUB

KEPADA ANAK.ANAKNYA AGAR MEMASUKI

MESIR DARI PINTU YANG BERBEDA.BEDA

Surah Yuusuf Ayat 67 - 68

"6 
",yff'tS y\;V 'ii$tiS "**J6s

,$r4y',i o it g be "6U:W

l0utt*At-M'*'^ Itt'' 7 ,*,,ltp .rH ,, t""n tuu"'f

hanya suatu keinginan pada diri Ya'qub yang telah

ditetapkannya. D an s esungguhny a dia mempuny ai
pengetahuan, karena Kami telah mengajarkan

kepadanya. Tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui." (Yuusuf: 67 -68)

l'raab

47r lh bisa menjadi maf'ul dan juga bisa

menjadifaa'il. fika menjadi maf'ul, makna ayat

tersebut, "Tidak dapat terlepas sedikitpun dari
(keputusan) Allah." fika menjadi faa'il makna
ayat tersebut, "Tiada sesuatupun yang dapat
melepas kalian dari keputusan Allah."

Balaaghah

Di dalam ayat -t;i q,rv'r,r"-,i./1, ,,rijli}
$ifi rerdapat thibaaq titoi. oiiatamnya luga
mengandun g ithnaab, yaitu penambahan lafaz
atas makna sebagai penguat dan pengukuh

untuk makna itu sendiri.

Mufradaat Lughawlyyah

{'-rr-; .i} janganlah kalian memasuki
Mesir. $i'p: -t|j ; 4)"t|g karena memiliki\, .
ketampanan dan kegagahan yang terkenal di
Mesir dengan kemuliaan dan kemurahan hati
dari al-Aziz. Hal ini membuat Ya'qub khawatir
adanya hasud dan iri dengki jika mereka

masuk Mesir secara berkelompok. Nasihat ini
mungkin tidak diberikan pada waktu melepas

Yusuf untuk ikut bersama saudara-saudaranya

karena waktu itu mereka belum banyakdikenal
orang. 4:" b i' i & C 6'tY Nasihatku ini
hanyalah bulci kasih sayang, namun tetap saja

tidak dapat menolak takdir dari Allah SWT

yang sudah ditentukan karena kehati-hatian
itu tidak dapat menahan takdir. Huruf min

dalam ayat tersebut adalah tambahan sebagai

penguatnafyi.

{i vl6-l' 9t} keputusan hanyalah di tangan

Allah semata sehingga jika ia menetapkan

53y,t\t 6f$ r#,."ei *'bfuy
",# 5e (,'i5 lA * t" *;' 

-63

3. jq 
"$ O'\aL JY rA,'a, ;t'\ <t ;ii

1,r\t :a't1si6L*4 * ii,isW
f ita

"Dan dia (Yaqub) berkata, 'Wahai anak-

anakku! langanlah kamu masuk dari satu pintu
gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang

yang berbeda; namun demikian aku tidak dapat

mempertahankan kamu sedikit pun dari (takdir)

Allah. Keputusan itu hanyalah bagi Allah. Ke-
pada-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya pula
bertawakallah orang-orang yang bertawakal.'

Dan ketika mereka masuk sesuai dengan perintah
ayah mereka, (masuknya mereka itu) tidak dapat

menolak sedikit pun keputusan Allah, (tetapi itu)
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dara-saudaranya, dalam ayat-ayat ini Allah

menuturkan wasiat atau nasihat Ya'qub kepada

anak-anaknya ketika hendak memasuki Mesic

agar memasukinya melalui pintu gerbang yang

berbeda-beda. Hal itu dilakukan Ya'qub agar

anak-anaknya tahu seberapa besar perhatian

masing-masing dari mereka terhadap Bunya-

min, atau agar tidak menimbulkan hasud dan

iri dengki (dari pihak luar) sehingga meng-

akibatkan bencana bagi mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Ketika anak-anaknya bersiap-siap hendak

pergi ke Mesir bersama Bunyamin, Ya'qub ber-

pesan agar tidak memasuki Mesir melalui satu

pintu, namun memasukinya melalui beberapa

pintu karena mereka adalah orang-orang

yang memiliki ketampanan dan sempurna.

Hal ini dilakukan Ya'qub, menurut mayoritas

ulama tafsir, agar mereka tidak terkena hasud'

Karena hasud itu dapat menimbulkan bahaya

atas izin Allah. Buktinya Ya'qub berkata se-

bagaimana dituturkan dalam Al-Qur'an €i6t\
4:" ,.lt i & atau agar mereka tahu bagai-

mana penerimaan al-Aziz kepada mereka dan

kepada Bunyamin.

{fir;} nasihatku ini tidak dapat menolak

keputusan dari Allah SWT yang sudah diten-

tukan untuk kalian karena kehati-hatian itu

tidak dapat menahan takdir. Dan, jika Allah

sudah berkehendak tidak ada sesuatu pun

yang dapat mencegah-Nya. Namun demikian,

kita tetap diperintahkan untuk berhati-hati

dalam bertindak sebagaimana firman Allah,

"Dan bersiap siagalah kamu." (an-Nisaa':

ro2)

Artinya, kita disuruh untuk mengikuti

hukum sebab akibat yang memang secara

hakikat yang tidak mempunyai pengaruh

apa-apa kecuali dengan izin Allah. Lari dari

takdir dan kembali kepada Allah. Bukan

keburukan atas kalian, tidak ada yang bisa

menahannya. 4:r?, f| hanya Allah yang aku

percaya.

4.,f *Y huruf fa' dalam kalimat ini mem-

punyai makna sebab, karena memang apa

yang dilakukan para nabi menjadi panutan

bagi kaumnya. Adapun huruf wawu dalam

kalimat {*ty adalah'athaf, sedangkan men-

dahulukan {tf"} daripada kalimat setelahnya

itu menunjukkan pengkhususan.

4i;: i;i I ,Y Perintah aYahnYa untuk

memasuki Mesir melalui pintu gerbang yang

berbeda-beda. (^br , # 4. otsYy Nasihat

Ya'qub meskipun didengar dan diikuti tidak

ada manfaatnya sama sekali jika Allah sudah

berkehendak dan teriadilah apa yang sudah

direncanakan oleh Yusuf, yaitu menyelipkan

piala raia ke dalam karung bawaan Bunyamin'

Hal ini menambah satu musibah lagi bagi

Ya'qub.

{l;v ;ts;. ,f €. tr i1) istitsna' dalam

ayat ini terputus. Maksud ayat tersebut ada-

lah keinginan dalam diri Ya'qub untuk me-

nyayangi dan mengasihi anak-anaknya agar

tidak terkena sihir telah diungkapkan. tli i$b

fiijJl- a eYa'qub mengetahui hakikat perkara,

bahwa iesuatu tidak akan menjadi musibah

kecuali dengan izin Allah. Pengetahuan Ya'qub

tersebut datang dari Allah melalui wahyu dan

dalil-dalil yang kuat. Oleh karena itu, ia berkata,

4:" i it i & C ;'t\dan tidak mengandalkan

atau teftipu dengan perencanaannya sendiri.

4uat i ,fr) maksudnYa, orang-orang

kafir. (jr:8 i) tidak tahu rahasia takdir bahwa

kehati-hatian tidak dapat mengubah takdir
karena keputusan mutlak ada di tangan Allah.

Ayat ini menunjukkan pujian Allah terhadap

Nabi Ya'qub.

Persesualan Ayat

Setelah Allah menielaskan bahwa Ya'qub

rela melepas Bunyamin pergi bersama sau-



menolak atau melawan takdic karena secara
hakikat, manusia sama sekali tidak memiliki
kekuatan. fika Allah menentukan keburukan
atas kalian, nasihatku ini tidak akan berguna
sama sekali.

Manusia hanya bisa berusaha dan be-

rencana, namun keputusan tetap di tangan
Allah. Oleh karena itu, kepada-Nya-lah aku
bertawakal dan menyerahkan segala urusan,
dan kepada-Nya-lah semua orang bertawakal
dan berserah diri. Bukan pada diri sendiri
ataupun pada orang lain.

Ketika putra-putra Nabi Ya'qub memasuki
Mesir yang mempunyai empat pintu, sesuai
dengan perintah beliau, memasukinya dari
pintu gerbang yang berbeda-beda, cara yang
mereka lakukan itu tidak dapat melepaskan
mereka sedikit pun dari kepastian Allah.
Sehingga walaupun sudah disiasati, tetap saja

keburukan menimpa mereka. Bunyamin yang
harus menerima hukuman karena di dalam
barang bawaannya terdapat piala raja. Akibat
peristiwa ini, Ya'qub sangat bersedih.

Akan tetapi itu hanya suatu keinginan
pada diri Ya'qub yang telah ditetapkannya.
Maksudnya, ungkapan isi hati Ya'qub berupa
kasih sayang kepada anak-anaknya yang

diungkapkan dengan nasihat dan wasiat
meskipun ia tahu dari wahyu Allah bahwa
kehati-hatian itu tidak akan dapat menahan
takdir-Nya. Qatadah dan Tsauri berkata,
"Ungkapan ini merupakan pujian Allah untuk
Ya'qub."

Akan tetapi, kaum kafir dan musyrik tidak
mengetahui apa yang diketahui Nabi Ya'qub.

Atau, mereka tidak tahu bahwa Ya'qub mem-
punyai pengetahuan dan ilmu, karena mereka
tidak tahu bagaimana Allah memberikan
petunjuk berupa ilmu kepada para kekasih-
Nya yang bermanfaat di dunia dan akhirat. Di
antara ilmu tersebut adalah menerima hukum
kausalitas dan menyerahkan hasil hanya
kepada Allah.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
t. Ucapan Ya'qub kepada anak-anaknya,

4.ti:f qtyi: i) menurut para ahli tafsir
merupakan dalil penjagaan dari hasud.

Secara zahic hasud ada dan nyata, namun
penentu akhir secara hakikat adalah
Allah dan hasud hanya sekadar sebab.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad r.a.. dengan sanad
yang shahih, Rasulullah saw. bersabda,
"Hasud itu nyata." Maksudnya, hasud
memiliki dampak nyata bagi manusia.
Imam Nasafi bahkan mengatakan, "Hasud

akan memasukkan seseorang ke dalam
kuburT dan memasukkan seekor unta ke

dalam bejana." Rasulullah saw. juga selalu
memohon dalam doanya,

y\.f ,f U-r!6
Aku berlindung dengan kalimat -kalimat

Allah yang sernpurna dari setiap godaan
setan, hewan berbisa, dan dari setiap mata
yang jahatJ'

Rasulullah saw. juga melindungi
Hasan dan Husain dengan doa,

y\*"lrUiye,
"Aku melindungi kalian berdua dengan

kalimat Allah yang sempurna dari setiap
godaan setan, hewan berbisa dan dari setiap
mata yang jahat."

Beliau juga bersabda, "Seperti inilah
dahulu Nabi lbrahim melindungi Isma'il
dan Ishaq!' Ubadah bin Shamit berkata,

3 ",ri+ ,)t b ai6r ,lr 

"ry, 
i'i;i

,W ,f ,a-:6r ;Tr 

"airG't?i

7 Hasud itu dapat menyebabkan kematian. Peni.
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"Pada suatu siang saya datang menghadap

Rasulullah saw dan waktu itu beliau

tampak kesakitan. Menjelang sore, saya

menghadap lagi dan beliau sudah sembuh.

Beliau bersabda, "Tadi Malaikat Jibril
datang kepadaku dan berkata, sebagaimana

diriwayatkan oleh Aisyah dan Ubadah,

"Dengan nama Allah aku meruqyahmu

dari segala sesuatu yang mengganggumu,

dari kejahatan setiap jiwa atau mata yang

dendam. Semoga Allah menyembuhkanmu.

Dengan nama Allah aku meruqyahmu!'

Bagi setiap Muslim jika melihat sesuatu

yang mengagumkan, dianjurkan untuk
mendoakan keberkahan, karena berkah

dapat menghilangan bencana. Rasulullah

saw. bersabda kepada Amir, "Berdoalah

untuk keberkahon." Ini menunjukkan bahwa

hasud tidak akan berbahaya jika dibacakan

doa keberkahan. Doa keberkahan tersebut

berbunyi,

*, !f. dt .,#,ot Gi'ir liri
*Mahab erkah Allah. Dia-lah seb aik-b aik

pencipta. Ya Allah, berkahilah apa yang ada

di dalamnya."

Ada juga ungkapan bahwa hasud itu
lebih cepat merasuki anak-anak daripada

orang dewasa.

fika seseorang terkena PenYakit
hasud dan tidak berdoa keberkahan, ia

diperintahkan untuk mandi, bahkan di-

paksa, iika menolaknya. Karena perintah

di sini bermakna waiib. Rasulullah saw.

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Umamah juga memerintahkan mandi bagi

orang yang memiliki penyakit hasud dan

ruqyah untuk orang yang dihasudi, Di-

anjurkan juga bagi orang yang berpenyakit

hasud untuk tidak banyak bergaul dengan

masyarakat agar terhindar dari bahaya

yang ditimbulkannya.

2. Firman Allah {,u." :r +t i & ei tth
Menunjukkan bahwa kehati-hatian ti-
dak ada artinya di hadapan takdir. |adi,
masuknya anak-anak Ya'qub secara ter-
pisah dari berbagai pintu tidak bisa

mengubah takdir dan ketentuan Allah,

sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas.

3. Segala urusan takdir hanya di tangan

Allah dan seorang Mukmin hanya bisa

pasrah berserah diri kepada-Nya karena

mendapatkan kebaikan dan menolak ke-

burukan itu berasal dari Allah.

4. Nasihat Ya'qub untuk anak-anaknya hanya

sebatas ungkapan isi hati dan penjagaan

secara lahi4, tetapi ia tahu persis masalah

agama melalui wahyu yang diterimanya,

sementara banyak orang yang tidak me-

ngetahuinya. Ada juga yang mengatakan,

maksud pengetahuan di sini adalah amal

perbuatan yang sesuai dengan ilmunya,

Karena ilmu adalah alasan bagi seseorang

untuk berbuat sesuatu.

5. Ayat-ayat di atas iuga menganjurkan agar

seorang Muslim memperingatkan sau-

daranya atas suatu bahaya dan menun-

iukkan ialan keselamatan karena agama

adalah nasihat, apalagi sesama muslim

adalah bersaudara.

BAGIAN TIGA BELAS: YUSUF MENGENAL

BUNYAMIN DAN MEMBUAT SKENARIO AGAR

NTETAP BERSAMANYA

Surah Yuusuf Ayat 69 - 76

gtJG',tAtAit\fri)F6C'W
rxWciq$aq,#*5gs
4d,F'A{r(etVeft-"&
96 m,,t a Zi;y ;,)\W)b9 <:'i



'{r';* 66mSl^#'SV 4"*+5':,::::,,y,ung saudaranva. Demikiantah Kami

Be w *, rW #h or {, *' ;:T;':;:;::H,:;::"::;il;:::,;':;:#:fr
raia, kecuali All"ah menghendakinya. Kami angkat

LU;gSl6io$:e.1vfi;if,i6 deralat orans yans Kami kehendaki; dan di atas

<^)Y d"b\Wv1uw <sy';';:L:,:ff i tr:"!{l'#:;:iuan 
ada v ang tebih

<)Klii7a j*A"at "n$ya66CI 
etrua,aat

*,$&:Ja #\1:4A<AAte;a -.#:j}rJ;lj,,lo"' 
Katsir dan Abu Amru

C;1,U"*ilLK'r5&:3oWF:;t* {.lf] liy,' Jung,n menetapkan bacaan
huruf Alif dalam l<ata Anaa. Dibaca washal

\t'frt"l,t+r;, Eiirl A1-i,A( ffiffii Dibaca oreh imam yang rain dengan

ffiP*a),4|if'\ ii*g;{i 
-"TI'T;'HL." 

oreh warsy dan Hamzah

"D an ketika mereka masuk ke (temp a) Yus-uf, se cara.,w aqal (muadzdzin)'

dia menempatkan saudaranya @uiyamin) di {9 t;}' As-Susi dan Hamzah membaca

tempatnya, dia (Yusuf) berkata, 'sesungguhnya secara waqaf, sehingga berbunyi G: U).

aku adalah saudaramu, jangan engkau bersedih 4;o r -;;;'i;b dibaca,
hati terhadap aPa yang telah mereka kerjakan.' 1. Nafi', Ibnu Katsi4, Abu Amru, dan Ibnu
Maka ketika telah disiapkan bahan makanan Amir dengan bacaan <i6 u -v,r; gi>.
untuk mereka, dia (Yusuf) memasukkan piala ke Z. Sementara imam yang lain dibaca g*t; [j
dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah 1ii | ;.

seseorang yang lnenyerukan, 'Wahai *rnUi,t-'ir- 
eu," 14'

sungguhnya kamu pasti pencuri.' Mereka bertanya,
sambilmenghadapkepadamereka(yangmenuduh), l'raab
'Kamu kehilangan apa?' Mereka menjawab, 'Kami Kalimat{ijr;*} dalam ayat{,,t, g.,-);ij;\
kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat kedudukannya sebagai mubtada', sedangkan
mengembalikannya akan memperoleh (bahan dhamir ha' pada kalimat tersebut kembali
makanan seberat) beban unta, dan aku jamiy kepada kalimat as-Saraqu. Sehingga artinya,
itul Mereka (saudara-saudara Yusuf) menjawab, baiasan bagi pencuri iarah siapa saja yang di-'Demi Allah' sungguh' kamu mengetahui bahwa ketemukan piara tersebut di dalam karungnya,
kami datang bukan untuk berbuat kerusakan ^.- ,^,--__
di negeri ini dan kami bukantah para p;;;; i::i*r;;:r:";;i'::ri::r?:":,"Jrffffij}Mereka berkata, 'Tetapi apa hukumannya iika .---: _--'-'

ialah pada siapa ditemukan dalam korurgny, (i't';'ti; $' 6dan menurut peraturan mereka,

(baraig yang hilang itu), maka dia ,endiiia, hukuman bagi pencuri adalah dijadikan budak.

menerima hukumannya. Demikianlah kami Huruf Fa' dalam {iii} mengandung makna

memberi hukuman kepada orang-orang zalim.' syaratatanuiqwaab atas kalimat 4*t eL', aY
Maka mulailah dia (memerilcsa) karung-karung yang dijadikan sebagai syarat. Keseluruhan
mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya kalimat ini menjadi khabar dari mubtada'yang
sendiri, kemudian dia mengeluarkan (piala raja) pertama, yaitu kalimat {i'1'}y dengan menem-



patkan zhahir pada tempat dhamir. Sehingga

seolah-olah ayat tersebut berbunyi, "Balesan-

nya ialah pada siapa diketemukan (barang

yang hilang) dalam karungnya, dia sendirilah

balasannya (tebusannya)." Hanya saia dalam

ayat ini, dhamirnya dimunculkan dalam bentuk

zhahir unttk memberikan p enegasan.

Balaaghah

Ayat 4e*, l* d;y dan 43i; iiiY
mengandun g j inas i sytiqa aq.

M uf rad a at Lu Slhawlyya h

{;fi .j1 .eliy Yusuf mengaiak Bunyamin

untuk duduk dalam satu hidangan makan

atau di rumahnya. 4.,4 ;tY jangan bersedih.

43k ';,t i) iri dan dengki. Lalu Yusuf

menyuruh Bunyamin agar tidak membuka

identitasnya, dan keduanya sepakat untuk
membuat skenario agar Bunyamin tetap

tinggal bersamanya . 4e t4 i *! menyiapkan

bahan makanan untuk mereka dengan cepat.

({ri:try arti sebenarnya adalah tempat minum
atau alat untuk menampung air; namun di
sini diartikan timbangan atau takaran untuk
menakar makanan bagi masyarakat. Barang

itu adalah piala raja. Awalnya, ia adalah tempat

minum, namun dijadikan alat untuk menakar

dengan kesamaan kira-kira L/LZ irdab Mesir.

Satu irdab mesir sama dengan 198 litec atau

156 kilogram. Menurut satu riwayat, piala

tersebut terbuat dari perak, namun pendapat

lain mengatakan bahwa piala itu terbuat
dari emas. {fil*; .l} yang dimaksud adalah

Bunyamin. $:r\i iliy ada seseorang yang

memanggil atau ada yang menyampaikan
pengumuman untuk banyak orang. (ry' 

'.dj}
kafilah atau rombongan penunggang unta

yang membawa muatan makanan. {irii; rluy

mereka bertanya, "kalian kehilangan apa?"

Kata al-faqdu artinya kehilangan suatu benda

dan tidak diketahui keberadaannya.

(+.1' Ltnh takaran raja yang biasa

digunakan untuk menakar. {*r. ,E} ti"p"
saia yang menemukannya akan mendapat-

kan hadiah berupa bahan makanan sebanyak

muatan unta. {r Ui;y aku dan hadiah itu (ia;}
menjamin akan memberikan kepada siapa saja

yang dapat menemukannya.

{a6} ungkapan sumpah sekaligus me-

nuniukkan rasa kagum. e 4_+ 6 W'^Y
(.rj!r saudara-saudara Yusuf bersaksi pada

diri mereka sendiri bahwa mereka tidak
mengetahui hilangnya piala raja tersebut.

{ijt j, t:.rjti} pembawa berita pun berkata,

"fika memang terbukti, apa hukuman bagi

pencuri?" {ei,t # ;l} iika kalian ternyata

berdusta. 4i, e t't ; iir; llu\ hukuman

bagi pencurinya adalah dijadikan budak jika

ditemukan piala raja di karung bawaannya.

(i':t, ib kalimat ini sebagai penguat kalimat
sebelumya. Maksudnya pencuri itulah yang

menanggung hukumannya bukan orang lain

sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Ya'qub

kepada mereka. (*jur' qi sy\ Demikianlah

kami memberi pembalasan kepada orang-

orang zalim yang melakukan pencurian.

Ucapan ini merupakan izin untuk memeriksa

barang bawaan mereka.

$V:t\ i+) Yusuf mulai memeriksa ba-

waan mereka. (ir.l "Gt ,Fb sebelum meme-

riksa barang bawaan Bunyamin agar ti-
dak menimbulkan kecurigaan. flti;';Z\ fiY
kemudian Yusuf mengeluarkan piala dari
bawaan Bunyamin. {Ug +;s-} Demikianlah

Kami atur skenario untuk (mencapai maksud)

Yusuf. Kami ajarkan Yusuf strategi melalui

wahyu agar dia bisa menahan Bunyamin untuk
tinggal bersamanya. {;6iGi:r jr uy Yusuf tidak
akan menjadikan Bunyamin sebagai budak

karena alasan pencurian. (9F,*:;) menurut
undang-undang raja. Sesuai aturan Mesic

hukuman bagi orang yang mencuri adalah di-

cambukdan didenda sebanyakdua kali barang

curian, bukan dijadikan budak. {li,r ;u; ii il}



untuk mengadopsi hukum tersebut menjadi
hukum raja Mesir. Maksudnya, tidak mungkin
terjadi pengadopsian hukum kecuali dengan

kehendakAllah. Dengan ilham dan pertanyaan

Yusuf terhadap saudara-saudaranya. fawaban
mereka menggunakan hukum ayah mereka,

yaitu dijadikan budak. Istitsna dalam ayat

ini muttashil dari keadaan yang lebih umum.
Boleh juga rstitsna'nya munqathi' sehingga

maknanya menjadi,'Akan tetapi adopsi hukum
tersebut dengan izin dan kehendak Allah."

(;6 :; :t;;' lry kami mengangkat
deraiat seseorang dengan ilmu seperti Yusuf.

{* s: 'J? :r''t1| di antara makhluk. (i,r;} ada

ying lebih alim sehingga akhirnya sampai

kepada Allah SWT.

Persesualan Ayat

Hubungan antar ayat-ayat di atas sangat
jelas karena ayat-ayat tersebut mengisahkan

satu cerita yang masih berkaitan. Dalam ayat

sebelumnya, dikisahkan nasihat Ya'qub untuk
anak-anaknya yang berangkat ke Mesir untuk
mendapatkan bahan makanan. Kemudian da-

lam ayat ini, mereka dikisahkan sampai di tu-
juan tempat al-Aziz menjual bahan makanan

dan kedatangan mereka diketahui Nabi Yusuf.

Kemudian, ia membuat skenario atas adiknya
sendiri, Bunyamin.

Tafslr dan Penlelasan

Ketika saudara-saudara Yusuf, termasuk
Bunyamin sampai di Mesir melalui pintu istana
yang berbeda-beda, mereka mendapat tempat
dan perlakuan yang istimewa. Kemudian,

Yusuf mengajak Bunyamin ke ruangan khusus

untuk berbicara empat mata, untuk membuka
jati dirinya yang sebenarnya. Yusuf berkata,
"Bunyamin, engkau jangan sedih atas perlakuan

mereka kepadaku." Yusuf juga berpesan pada

Bunyamin agar identitasnya yang sebenarnya

tetap terjaga dan tidak diketahui oleh saudara-

saudara lainnya. Setelah itu Yusuf menyusun
strategi agar Bunyamin bisa tetap tinggal
bersamanya.

Riwayat lain mengatakan, setelah sampai

di hadapan Yusuf, mereka berkata, "lni saudara

kami." Kemudian mereka diterima dengan

istimewa dan dipersilakan untuk menikmati
hidangan yang telah disiapkan, dan tiap
hidangan untuk dua orang. Setelah semuanya

duduh tinggallah Bunyamin sendiri tanpa ada

pasangannya. Ia hanya bisa menangis sam-

bil berkata, "Seandainya saudaraku, Yusuf
masih hidup, tentu ia akan mengajakku duduk
bersama." Kemudian, Yusuf berkata, "Kalian

sudah mendapattempat dan hidangan masing-

masing. Hanya tinggal satu saudara kalian.
Biarlah aku yang menemaninya."

Setelah selesai menikmati hidangan, Yusuf
pun mempersilakan mereka istirahat di kamar
yang sudah disediakan. Satu kamar untuk
dua orang. Ia sendiri kemudian mengajak
Bunyamin masukke istananya dan berbincang-
bincang mengenai ayah dan keluarganya.

Bunyamin berkata, 'Aku mempunyai sepuluh
saudara laki-laki, dan nama-nama mereka
aku ambilkan dari nama saudara laki-lakiku
yang hilang." Yusuf berkata, "Bolehkan aku

meniadi pengganti saudaramu yang hilang?"

Bunyamin menjawab, "Siapa yang tidak mau

menjadi saudaramu? Tetapi engkau bukanlah
saudaraku. Engkau tidak lahir dari ayah Ya'qub

dan ibu Rahail. Mendengar jawaban itu, Yusuf

berdiri sambil menangis dan merangkul
Bunyamin. "Sebenarnya aku adalah Yusuf,

saudaramu yang hilang. Engkau iangan sedih

karena perlakuan saudara-saudara kita ke-

padaku di masa lalu karena Allah selalu baik
kepada kita, sehingga saat ini kita bisa ber-
kumpul bersama. Tapi tolong untuk saat ini
jangan biarkan mereka tahu identitas asliku."8

8 Al-Kasysyaaf,Yol.2,hal.l47.
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4i;; uiiy Setelah selesai menyiapkan

bahan makanan untuk saudara-saudaranya,

Yusuf menyuruh pegawainya untuk mema-

sukkan piala raja yang terbuat dari perak ke

dalam karung bawaan Bunyamin tanpa ada

yang mengetahuinya.

4ii| I'ii i.r) ketika mereka hendak pergi ke-

lua[ ada seseorang yang memanggil mereka

seraya berteriak "Berhenti! Pasti kalian pen-

curinya." Dalam keadaan bingung, mereka

menoleh dan bertanya, 'Apa yang hilang dari

kalian?" "Kami kehilangan piala raia dan

kami berjanii, siapa pun yang menemukan-

nya akan mendapatkan hadiah gandum se-

banyak satu muatan unta." Ungkapan ini me-

nunjukkan bahwa gandum itu dibawa oleh

unta. Ungkapan Ana bihi za'iim, saya adalah

penjamin. Oleh karenanya, ayat ini membahas

kafalah (jaminan).

Saudara-saudara Yusuf berkata, "Demi

Allah, kalian telah menguji kami saat keda-

tangan kami yang pertama kali. Lalu kami

datang kembali untuk mengembalikan barang

dagangan kami (sebagai alat tukar) untukmu.

Sehingga kalian tahu siapa kami. Kalian me-

nyaksikan langsung bahwa sikap kami baik.

Kami juga datang tidak untuk membuat ke-

rusakan di tempat ini dengan mencuri dan

perbuatan lain yang melanggar hak orang lain.

Oleh karenanya kami bukanlah pencuri dan itu

bukan sifat kebiasaan kami."

Salah seorang petugas bertanya, 'Apa

hukumannya jika salah satu dari kalian ber-

bohong dan ada barangbukti pada diri kalian?"

Maksudnya, apa hukumannya bagi pencuri

menurut syari'at kalian iika kami menemukan

pencuri di antara kalian, sedangkan kalian

menyatakan tidak bersalah?"

Mereka menjawab, "Dalam Peraturan
kami, jika dalam satu rombongan ada yang

mencuri, si pencuri yang dihukum, bukan yang

lain. Hukumannya adalah si pencuri diiadikan

budak. Itu peraturan dalam agama kami yang

diajarkan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ya'qub.

Si pencuri akan meniadi budak bagi orang

yang telah dicurinya." fawaban ini sebenarnya

yang ditunggu oleh Yusuf.

Karena itu, mulailah pemeriksaan dilaku-

kan terhadap barang bawaan mereka sebelum

memeriksa barang bawaan Bunyamin agar

tidak menimbulkan kecurigaan. Setelah itu

Yusuf menemukan piala raja berada dalam

barang bawaan Bunyamin sehingga ia pun

mengikuti hukum yang diielaskan oleh sauda-

ra-saudaranya.

Kalimat 4;it, iY di sini berfungsi sebagai

penguat kalimat sebelumnya, setelah mereka

yakin mereka bukan pencuri.

(;.J-A. i"<. 4i?y Demikianlah Kami atur

skenario untuk [mencapai maksud) Yusuf'

Kami ajarkan Yusuf strategi melalui wahyu

agar dia bisa menahan Bunyamin untuk

tinggal besamanya. Strategi seperti inilah

yang disukai dan diridhai oleh Allah SWT. Di

dalamnya terdapat hikmah dan kemaslahatan

yang hendak dicapai. Kisah ini sekaligus men-

jadi dalil bolehnya seseorang mencapai suatu

tujuan yang disyari'atkan dengan cara yang

secara lahir menipu, iika tidak melanggar

ketentuan syari'at dan hukum yang sudah

ditetapkan. Trik atau strategi seperti inilah

yang dibolehkan oleh agama demi tercapainya

kebaikan dan kemaslahatan, bukan untuk tu-

juan menyakiti seseorang. Bunyamin sendiri

tetap tenang menghadapi situasi seperti itu

karena memang sudah ada kesepakatan antara

dia dan Yusuf.

Strategi ini dilakukan Yusuf karena ia

tidak mungkin mengambil Bunyamin sebab

hukum yang berlaku di Mesir saat itu, tidak

membolehkan pencuri dijadikan budak bagi

pemilik barang yang dicuri. Akan tetapi,

Allah telah menakdirkan untuk menentukan

hukuman sesuai hukum yang telah disepakati,



Memasukkan piala raja ke dalam karung
Bunyamin adalah perintah Yusuf berda-
sarkan ilham dan wahyu yang diterimanya.
Keputusan Yusuf agar Bunyamin tetap ber-
samanya juga termasuk mengikuti hukum
syari'at Nabi lbrahim dan Nabi Ya'qub
sebagaimana ditetapkan oleh saudara-
saudaranya sendiri.

Yusuf tidak berbohong ketika mengatakan
saudara-saudaranya telah mencuri karena
yang dimaksud adalah bahwa mereka da-
lam posisi sebagai pencuri. Artinya, ada
barang orang lain yang mereka bawa tanpa
sepengetahuan dan izin pemiliknya. Hal ini
sebagai strategi Yusuf untuk menyatukan
dirinya dengan saudaranya. Atau, bisa juga
sebagai pengingat bagi saudara-saudara
Yusuf saat menyingkirkan Yusuf kecil dari
ayahnya dan memasukkannya ke dalam
sumur.

Firman Allah (r; ,h 2;v sas\,"Dan siapa
yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh (bahan makanan seberat)
beban unf,a" menunjukkan bolehnya akad
ji'aalahe, jaminan sebelum sempurnanya
pekerjaan. fuga, diperbolehkan janji atas
pemberian upah terhadap sesuatu yang
belum jelas karena keadaan darurat.
Akad-akad tersebut hukumnya sah dan
salah satunya tidak boleh membatalkan
kecuali pekerjanya atau orang yang mela-
kukan pekerjaan tersebut mundur sebe-
lum melakukan pekerjaan. Atau, mundur
setelah melakukan pekerjaan jika memang
ia rela tidak mendapatkan haknya. Adapun
bagi jaa'il forang yang menjanjikan upah)

yaitu perbudakan. Yusuf mengetahui bahwa
hukum tersebut berasal dari syari'at mereka.
Karena itu, Allah memujinya dalam ayat gi|
4;* ; ot*rl', "Kami tinggikan derajat orang
yang Kami kehendaki;" dengan ilmu. Hal ini
sebagaimana terdapat dalam firman Allah
lainnya,

"Niscaya Allah akan mengangkat (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Mahateliti apayang kamu kerjakan."
(al-Muiaadilah: 11)

4.lr ;u:; ,ii i1) rstits na' d,ari sesuatu yang
lebih umum. Maknanya, Yusuf tidak akan me-
ngambil Bunyamin menggunakan hukum raja
kecuali dengan izin dan kehendak Allah. Yusuf
melakukan strategi tersebut juga atas izin dan
kehendak Allah sehingga strategi seperti itu
hukumnya boleh. 4W C qt ,y ;titb, di atas
orang pandai masih add hgi orang yang lebih
pandai. Hasan al-Bashri berkata, "Di atas orang
alim masih ada lagi yang lebih alim hingga
bermuara kepada Allah." fika saudara-saudara
Yusuf itu termasuk orang yang mengetahui,
Yusuf lebih tahu daripada mereka.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
1. Salah satu kebahagiaan dunia adalah ber-

temunya dua saudara antara Yusuf dan
Bunyamin. Yusuf memeluk Bunyamin
dan membuka identitas dirinya di depan
adiknya yang telah berpisah hampir se-
perempat abad. Keduanya sepakat mem-
buat strategi agar adiknya tetap tinggal
bersamanya.

2. Ucapan Yusuf kepada adiknya, # ty
4[,]r:;" t;s 2 menunjukkan sifat pemaaf,
toleran, cinta pada saudara-saudaranya,
melupakan yang telah berlalu, dan me-
maafkan kesalahan mereka.

9 Ji'aalah adalah hadiah atau upah yang diberikan kepada
seseorang atas keberhasilannya dalam memenuhi ke-
inginan pemberi upah. Contohnya; iklan tentang hadiah
yang akan diberikan kepada seseorang yang dapat me-
nemukan barang yang hilang. Aau, seseorang yang me-
nemukan ramuan obat untuk suatu penyakit. Atau, hadiah
untuk orang yang berprestasi.

3.

4.



tidak boleh membatalkan ji'aalah jika
pekerjaan sudah mulai dilakukan. Dalam

al<ad ji'aalah tidak disyaratkan hadirnya
jaa'il maupun maj'ul lahu [orang yang

akan diupah), dalilnya firman Allah

4i ,y. v;;6' iliy,"Dan siapa yang dapat

mengembalikannya akan memperoleh

(bahan makanan seberat) beban unta"

Pendapat ini disepakati oleh Syafi'iyyah,

Malikiyyah, dan Hanabilah, namun Hana-

fiyyah tidak membolehkan akad ji'aalah

karena pekerjaannya masih sama[ dan

belum ielas.
Akan tetapi, firman Allah {-,,,.i J^:},

"(bahan makanan seberat) beban unta"

itu bukanlah jaminan yang samal karena

beban muatan unta kala itu satu watsaq (60

shaJ, karena itu, iaminannya sah hukum-

nya. Hanya saja, hadiah tersebut menjadi
pengganti barang yang dicuri, sebagai ja-

minan atas sesuatu yang tidak wajib ka-

rena seorang pencuri tidak boleh meng-

ambil imbalan atas barang curiannya. Akan

tetapi, mungkin saja hal itu diperbolehkan

dalam syari'at mereka atau bahkan hal itu
dihukumi sebagai al<ad ji'aalah.

6. Firman Allah (sa; y,uiih, "Dan aktt iamin
ff,u" menunjukkan dibolehkannya kafalah

[jaminan), baik dengan harta maupun

iiwa. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi

dalam Sunan Abu Daud dan Tirmidziyang
diriwayatkan oleh Abu Umamah al-Bahili,

Rasulullah saw. bersabda,

lG i".)l
"Penjaminituberutang.''

Pendapat ini disepakati oleh ulama

empat madzhab, namun sebagian ada

yang tidak membolehkan akad kafalah

(jaminan) atas jiwa kar enakafil (penjamin)

tidak mampu mendatangkan makfuul
(objek jaminan) dengan sendirinya.

Apakah kafl (penjamin) jiwa harus me-

nanggung harta ataukah tidak? Hanafiyyah

berkata "Penjamin jiwa tidak wajib me-

nanggung harta jika makfuulnya mening-

gal duni4 karena yang dijamin hanya-

lah jiwanya bukan hartanya. Akan tetapi

menurut Imam Malik, kafil (peniamin) jiwa

bisa dikategorikan berutang dalam bentuk

harta, jika dia dituntut untuk menghadir-

kan jiwa yang dijamin (makfuul). Karena

kafil (peniamin) mengetahui bahwa yang

dijamin adalah dirinya dan yang akan

diminta adalah harta, jika dia tidak dapat

menghadirkan jiwanya.

fika akad kafalah (jaminan) telah ter-
jadi, menurut pendapat para ulama, orang

yang berpiutang boleh meminta harta atau

piutangnya-terserah kehendaknya-ke-
pada orang yang berutang maupun kafl
fpenjamin). Sedangkan menurut imam

Malih kafil (penjamin) tidak dituntut de-

ngan utang kecuali orang yang berutang

bangkrut atau menghilang. Karena, orang

yang berutang itulah yang berhak dituntut
untuk membayar bukan kafl (penjamin),

kecuali jika orang tersebut menghilang.

Alie,d kafalah (jaminan) tidak sah hu-

kumnya kecuali yang berkaitan dengan

hak dan anggungan yang pasti dan dapat

digantikan atau diwakilkan. Seperti hak

tanggungan harta berupa utang yang tetap

dan harus dibayar. Oleh karena itu, tidak
sah hukumnya kafalah (jaminan) dengan

cicilan atau angsuran budak dalam akad

pembebasan budak karena angsuran akad

pembebasan bukan utang yang tetap. Ada-

pun hak-hak yang tidak mungkin diganti-

kan atau diwakilkan oleh orang lain, se-

perti hukuman dan seienisnya, menurut
para ulama hal itu tidak ada al<ad kafalah

(jaminan) di dalamnya. Karena sanksi hu-

kum dikenakan pada orang yang mungkin

fberhak) menerima hukuman. Orang yang
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7.

dipenjara adalah orang yang dituntut di-
jatuhi hukuman penjara. Akan tetapi Abu
Yusuf dan Muhammad membolehkan akad

kafalah fjaminan) dalam hukuman dan
qishash karena kafalah [jaminan) jiwa

iuga diperbolehkan. Ulama Syafi'iyyah

sendiri membolehkan kafalah [faminan)
penyerahan jiwa pada hukuman seperti
qishash, qadhaf, ta'zir dan sejenisnya.

Hukuman pencuri dijadikan sebagai

budak bagi orang yang dicurinya adalah

ajaran Nabi Ya'qub. Ajaran ini diambil dari
jawaban saudara-saudara Yusul U Lit;h

4t'it;'i *r C+'tAyat ini sebagai penegas

ucapan mereka, "Pencuri tersebut harus-
lah dihukum." Yakni, sebagai budak jiwa.

Hukuman pencuri Mesir pada waktu itu
adalah denda dua kali lipat barang yang

dicuri. Akan tetapi, hukum tersebut sudah

dihapus dengan syari'at agama Islam yang

menetapkan potong tangan bagi pencuri.

Boleh hukumnya menggapai suatu tujuan
atau mendapatkan hak jika memang tidak
melanggar syari'at agama. Hanafiyyah dan

Syafi'iyyah bahkan membolehkan strategi
dalam hal yang mubah, dan untuk men-
dapatkan hak sebagaimana kisah Yusuf
yang meletakkan piala raja di karung
bawaan adiknya, dan kisah Ayyub ber-
sama istrinya sebagaimana dalam firman
Allah yang artinya,

"Dan ambillah seikat (rumput) dengan

tanganmu, lalu pukullah dengan itu dan
janganlah engkau melanggar sumpah."
(Shaad:44)

Selain itu, Rasulullah saw. juga pernah
menyuruh seseorang untuk menjual
kurma yang buruk agar mendapat dirham
dan membeli kurma yang bagus dengan
dirham itu.

Para ulama sepakat bahwa boleh
hukumnya bagi seseorang untuk menjual

ataupun menghibahkan hartanya sebelum

masuk haul (satu tahun), jika memang

niatnya bukan untuk lari dari zakat. Akan

tetapi, jika hartanya sudah memasuki
haul tidak boleh mengubah ataupun me-

nguranginya. Iuga tidak boleh memecah
yang sudah terkumpul dan sebaliknya me-

ngumpulkan yang terpisah.

Imam Malik berkata, "fika seseorang

menggunakan hartanya yang satu bulan
lagi memasuki haul dengan niat lari dari
zakat, ketika masuk haul ia tetap wajib
mengeluarkan zakat." Hukum ini diambil
dari sabda Rasulullah saw., "Karena takut
zakat!'

Abu Hanifah berkata, "fika seseorang

menggunakan hartanya yang sudah men-
capai satu nishab sehari sebelum haul
dengan niat lari dari zakat, maka hal itu
boleh-boleh saja karena zakat itu tidak
wajib jika memang belum mencapai haul.

Dan, ini tidak masuk dalam kategori sabda

Nabi, 'karena takut zakat.'10

Kehendak Allah-lah yang membuat lidah
anak-anak Ya'qub mengatakan hukum
mencuri adalah diperbudah sedangkan

hukum raja Mesir waktu itu adalah pu-

kulan bagi pencuri dan denda dua kali
lipat barang yang dicuri.
Allah yang Maha Mengetahui segala urus-
an makhluk-Nya. Allah yang memuliakan
satu kaum dan menghinakan kaum yang

lain. Dia juga yang mengangkat derajat
seseorang yang dikehendaki-Nya dengan

ilmu dan iman. Ibnu Abbas berkata, "Orang

ini lebih pintar daripada dia, dan ini lebih
pintar daripada dia. Dan Allah-lah di atas

segala orang yang pintar." Ayat di atas juga

10 Nash hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari riwayat
Anas bin Malih "Tidak boleh mengumpulkan yang terpisah
dan memisahkan yang terkumpul hanya karena lari dari
zakat." SuDulus Salam,Yol.3 hal. 591. Cet. Bairut.

9.

10.
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"Mereka berkata, 'lika dia mencuri, maka

sungguh sebelum itu saudaranya Pun pernah

prlo mencuri.' Maka Yusuf menyembunyikan

(kejengkelan) dalam hatinya dan tidak ditampak-

kannya kepada mereka. Dia berkata (dalam hati-

nya),'Kedudukanmu justru lebih buruk. D an Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan.'

Mereka berkata, 'Wahai Al-Aziz! Dia mempunyai

ayah yang sudah lanjut usia, karena itu ambillah

salah seorang di antara kami sebagai gantinya,

sesungguhnya kami melihat engkau termasuk

orang-orang yang berbuat baik.' Dia (Yusuf) ber-

kata, Aku memohon perlindungan kepada Allah

dari menahan ( seseorang), kecuali orang y ang kami

temukan harta kami padanya, jika kami (berbuat)

demikian, berarti kami orang yang zalim.' Maka

ketika mereka berPutus asa darinya (putusan

Yusuf) mereka menyendiri (sambil berunding)

dengan berbisik-bisik. Yang tertua di antara mereka

berkata, 'Tidakkah kamu ketahui bahwa ayahmu

telah mengambil janji dari kamu dengan (nama)

Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan

Yusuf? Sebab itu aku tidak akan meninggalkan

negeri ini (Mesir), sampai ayahku mengizinkan

(untuk kembali), atau Allah memberi kePutusan

terhadapku. Dan Dia adalah hakim yang terbaiki

Kembalilnh kepada ayahmu dan katakanlah,

'Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah

mencuri dan kami hanya menyaksikan aPa yang

kami ketahui dan kami tidak mengetahui apa

yang dibalik itu. Dan, tanyalah (penduduk) negeri

tempat kami berada, dan kafilah yang datang ber-

sama kami. Dan kami adalah orang yang benarl

Dia (Ya'qub) berkata, 'sebenarnya hanya dirimu
sendiri yang melnandang baik urusan (yang

buruk) itu. Maka (kesabaranku) adalah kesabaranEaiiL'ifiird6Ofg
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y ang baik. Mudah- mudahan Allah mendatangkan
mereka semuanya kepadaku. Sungguh, Dia-lah
Yang Maha Mengetahui, Mahabijalcsana.' Dan dia
(Yaqub) berpaling dari mereka (anak-anaknya)

seraya berkata, Aduhai duka citaku terhadap
Yusuf, dan kedua matanya menjadi putih karena
sedih. Dia diam menahan amarah (terhadap
anak-anaknya). Mereka berkata, 'Demi Allah,
engkau tidak henti-hentinya mengingat Yusuf,

sehingga engkau (mengidap penyakit) berat atau
engkau termasuk orang-orang yang akan binasa.'
Dia (Yaqub) menjawab,'Hanya kepada Allah aku
mengadukan kesusahan dan kesedihanku. Dan
aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu
ketahui. Wahai anak-anakku! Pergilah kamu,
carilah (berita) tentangYusuf dan saudaranya dan
jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Se-

sungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah,
hanyalah orang- orang yang kafir."' (Yuusuf: 77 -BZ)

Qlraa'aat

_ (gi;F' Nafi' dan Abu Amru membacanya

<'s'l-,)>'.

(lt *l): Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amru
membacanya <lf-gt).

4;"it llr;): Ibnu Katsic al-Kisa'i dan
Hamzah membaca secara waqaf dengan
bacaan, <uit S:tt1.

4.Jr,sr:\: Nafi', Abu Amru dan Ibnu Amir
membacanya G\-e?r.

l'raab

4k , piy rcaudukannya sebagai badal
dari kalimat 0;;l). Kalimat (nr ;rp dibaca
manshub karena masdhar. Fi'ilnya dibuang
dan disandarkan kepad a maf'ul.

{t.*{:t} mengikuti wazan (r}Li!,D dari kata
Ya'isa-yai'asu. {ry} kedudukannya menjadi
hal dari kalimat ('r-r.F .(ryh Lafadznya
mufrad tetapi yang dimaksud adalah jamah
seperti kata'aduwwu dan shaadiq, keduanya
mufrod tetapi bisa digunakan untuk menyifati
jamak.

4r:;. e &i u) huruf {r} di sini adalah
maa mashdariyyah. I'raabnya menempati
i'raab nashab karena 'athaf pada kalimat
sebelumnya, yaitu {i.tUi} sehingga maknanya
menjadi, "Tidakkah kamu ketahui bahwa se-

sungguhnya ayahmu dan kezalimanmu." Bisa
juga Maa di sini hanyalah sebagai maa zaaidah

[tambahan) sehingga menjadi Of?,l:t,rj) bila
tanpa huruf Maa. Contoh huruf maa zaaidah
(tambahan) adalah seperti ayat, .6r i'*r qy
(p., artinya sama seperti kalimat, gt:tt';:1
$; tanpa huruf moa.

{"-i U} menempati posisi nashab karena
sebagai munada mudhaf. Asal kalimatnya
adalah <*i l> kemudian kasrahnya diganti

fathah. Hurufya'berubah menjadi alif karena
berharakat, dan akhirnya menjadi {-i1i ,rL,}
("r-i uF. menempati posisi nashab karena
termasuk s hillatul mashdar.

Balaaghah

{,;$ U * e .--;. ;;ty dalam ayat ini
terdapat thibaaq, sedangkan pada kalimat

{,tf qr} ada ithnaab untuk isti'thaaf. Ji:rj\
{i-jlt majaz mursal sebagai pengganti dari
penduduk desa. {;.1j t; j:"i u} terdapatiinas
isytiqaaq. (jJ nfh iijaz bil hadzfi, Sebenarnya

1ri; I n;y.

49t {, ct;4it|meminjam kata rauh yang
artinya 3emilir angin yang sepoi-sepoi, untuk
digunakan sebagai ungkapan kelapangan se-

telah kesempitan. Atau kemudahan setelah
kesulitan.

Mufradaat Lughawlyyah

(.;r* il} "Jika dia mencuri" yang dimaksud
adalah Bunyamin. { $;; ii 3; C} Riwayat dari
Mujahid menegaskan bahwa Yusuf ketika kecil
dipelihara oleh bibinya yang sangat sayang
kepadanya. Bibinya menyimpan ikat pinggang
Nabi Ishaq secara turun-temurun diwariskan
kepada anaknya yang tertua. Nabi Ya'qub



Ayat ini menunjukkan permohonan 
_yang

sungguh-sungguh agar dikabulkan. U;t ,*;y
(iiK.: ambil salah satu dari kami sebagai ganti

dirinya karena ayahnya sangat mengasihinya.

{,r.i'y} Anda telah berbuat baik terhadap

kami, sempurnakanlah kebaikan itu dan

teruskanlah. {ir 1t;} aku berlindung dan

kembali kepada Allah. 4;i; .iiy kalimatnya

untuk pengertian mengambil, bukan orang
yang mencuri karena untuk berhati-hati agar

tidak berbohong. (r!1 dg| iika kami mengambil

orang lain sebagai gantinya. {ilui} kami

termasuk orang-orang yang zalim menurut
ajaran kalian.

{tr:+:t} mereka sangat putus asa men-

dengar jawaban Yusuf atas permohonan

mereka. Penambahan huruf sin dan ta' pada

kalimat tersebut menunjukkan arti sangat.

Maksudnya sangat putus asa. {r.*Lp menyen-

diri atau menjauh dari manusir.(FF mereka

berunding saling memberikan pendapat. Kata

Najtyya menggunakan shighat mufrad karena

mashdar,seperti (,-ir-, e) mereka adalah teman.

{i"{ j,r} yang palingtua di antara mereka

adalah Rubail dan Yahudza. Atau, yang dimak-

sud adalah yang paling matang pemikirannya,

yaitu Syam'un. {u,;y fanji. {ar;,,} janji menge-

nai saudara mereka. Dan janji itu menjadi sum-

pah untuk dilaksanak"".{J,,4!} sebelum ini.

{i[i,;] sebelum itu kamu telah menyia-nyia-
kan Yusuf. {u} adalah maa zaaidah [tambahan)
atau bisa iuga masdhariyyah yang menempati

i'raab nashab karena 'athaf pada maf'ul kali-

mat 1rri.i$ dan boleh memisahkan antara 'athaf
d en gan ma' thufnya dengan zh a raf atau m a' thuf
pada rsim inna (ty1 dan khabarnya adalah

kalimat {*, C} bisa juga meniadi mubtada'

dan khabarnya {JI t}. Imam Baidhawi ber-

kata, 'Ada sedikit permasalahan di sana ka-

rena jika kata qabl diiadikan khabar atau

shillah, tidak dipisahkan dari idh afoh. Bisa juga

maa tersebut jadi maushulsehingga maknanya

sesuatu yang kalian lakukan terhadap Yusuf.

sering datang kepada saudara perempuannya

untuk mengambil Yusuf, karena bibinya sangat

sayang kepadanya. Beliau mempertahankan
Yusuf supaya tetap di bawah asuhannya se-

hingga akhirnya beliau membuat suatu taktik
dengan mengikatkan ikat pinggang pusaka

itu ke pinggang Yusuf, lalu di luarnya ditutup
dengan bajunya sehingga tidak kelihatan.
Kemudian, beliau mengumumkan bahwa ikat
pinggang pusaka hilang dan dicuri orang.

Semua anggota keluarga diperiksa dan ter-
nyata ikat pinggang itu dipakai oleh Yusuf.

Menurut syari'at Nabi Ya'qub waktu itu, Yusuf

harus diserahkan kepada bibinya sebagai

hamba sahaya selama satu tahun. Beliau

baru dapat kembali kepada ayahnya [Nabi
Ya'qub) setelah bibinya meninggal dunia.

Peristiwa inilah yang dijadikan tuduhan oleh

saudara-saudaranya bahwa beliau pernah

mencuri. Riwayat lain mengatakan bahwa

Yusuf pernah mencuri patung yang terbuat
dari emas milik kakeknya, lalu patung itu
dihancurkan dan dibuang di jalan yang kotor
agar tidak disembah. 6y. li * C i:;.;;Uy
(,lt pengertian lam yubdihaa adalah lam

yazharhaa berarti tidak menampakkan. ha'
di sini kembali pada kalimat yang diucapkan

Yusuf, yaitu {tl(, '; Pi i$b.Sehingga Nabi Yusuf

menyembunyikan kalimat (dr(, f #rF.
(ii} di dalam hatinya. 4ir; '; ;iil

maksudnya saudara-saudara Yusuf selain

Bunyamin tingkatannya lebih rendah diban-

dingkan keduanya, karena mereka telah men-

curi Yusuf dari ayahnya dan mereka telah ber-

buat zalim terhadapnya.4t4 r i;iirr;y eUan

mengetahui bahwa Dia tidak membenarkan-
ku [Yusuf) dan saudaraku (Bunyamin) untuk
mencuri. Masalah ini tidak seperti yang kalian

[saudara-saudara) sebutkan atau gambarkan.

4t.s -iiU['"$ia mempunyai seorang ayah

yang sudah tua dan mencintainya melebihi

cinta kepada kami. Ia iuga menjadi pelipur lara

kala sedih mengingat putranya yang hilang.



$,r''it1;i 5) aku tidak akan meninggalkan
negeri Mesir. {*1i d 'oif. ;y hingga ayah

mengizinkan aku pulang. (,J i, .<; ii) atau

Allah memutuskan untukku dengan pem-
bebasan saudaraku. (i;o;-.at ';; ;:Y Dia-lah
yang Mahaadil karena keputusannya pasti
benar.

4+ a. 'jl ,;t, uj) dan kami hanYa me-

nyaksikan apa yang kami ketahui dan kami
yakin dengan melihat sendiri piala raja ada di
dalam karung bawaan Bunyamin. (:+ # ur}
dan kami tidak mengetahui sesuatu yang gaib

ketika kami ikrar berjanji. {rryt!} dan kami
tidak tahu ketika kami berikrar kalau dia akan

mencuri.

$i.pt lttr\ tanyalah kepada penduduk
Mesir. (4';F dan para kafilah rombongan unta.

{q dji6ir} yang dimaksud adalah rombongan
dari Kan'an. (t;:a r.i1j) ucapan kami benar
dan tidak bohong. {-j;} menghiasi {rii}
kalian melakukannya. Ya'qub menyalahkan
mereka karena perbuatan mereka yang telah
lalu terhadap Yusuf. 4,5* py kesabaran
yang baik adalah kesabaranku. {.1 "*t 

;l}
mudah-mudahan Allah mendatangkan me-

reka semuanya kepadaku yaitu Yusuf Bunya-

min, dan Yahudza. {,-F'} Allah yang Maha

Mengetahui keadaanku. {,1=f;.ir} dan juga bijak-
sana dalam menentukan.

4* i;tY.Ya'qub berPaling dari anak-

anaknya. {,Fr U} betapa sedihnya diriku
kehilangan Yusuf. (i.I,- -A[Ykarena sedih dan

sering menangis kedua mata Ya'qub menjadi
putih semua, dan kedua bola mata hitamnya
hampir tidak terlihat. (,r.;-jr cr.! karena sedih
kehilangan Yusuf. $ryF walaupun demikian,
Ya'qub tetap menahan amarah dan tidak me-

nampakkan di depan anak-anaknya. qk i,;y
demi Allah, ianganlah ayah selalu mengingat
kesedihan atas Yusuf. 4t; 'ot<t i) hingga

mengakibatkan celaka atau bahkan penyakit
yang berat karena lamanya mengidap penyakit
tersebut. Kata haradhan bisa dipakai untuk

semua. Bisa untuk mufrad, jamak, mudzakan

dan mu'anats. {o:(]Qr} kematian.

{j6} Va'qub berkata kepada anak-anaknya.

(;F adalah kesedihan yang mendalam

sehingga harus diluapkan dan ditumpahkan

di hadapan orang lain. Kalimat ini berasal dari

kata 1,' ,rt; yang artinya menyebarkan. Jl G.r:b
(.trkesedihanku hanya aku tumpahkan kepada

Allah, tidak kepada yang lain-Nya. Karena Dia-

lah yang dapat mengurai kegundahanku, dan

biarlah aku bersama-Nya. {;;i5 i u' it ; S;ity
aku tahu bahwa mimpi Yusuf benar dan itu
adalah wahyu dari Allah. [yii .-; ;" rr:..:;i\
carilah berita tentang Yusuf dan Bunyamin.

(,-* 'j]F dan janganlah kalian berputus asa.

4it6i, if) dari rahmat dan pertolongan Allah.

Persesualan Ayat

Peristiwa "pencurian" yang melibatkan
Bunyamin dengan ditemukannya piala raja di
karung bawaannya membuat hati anak-anak

Ya'qub bergejolak sehingga terjadi perdebatan

antar mereka dengan Yusuf dan antara mereka

dengan sang ayah ketika mereka sampai di
rumah tanpa ditemani kedua saudara mereka

yang tertua, Rubail dan Yahudza. Bunyamin

adalah anak Ya'qub yang paling muda juga

tidak ikut pulang bersama. Anak-anak

Ya'qub tidak bisa membela diri saat terjadi
dialog. Alasan yang mereka ajukan sangat

dangkal, yaitu pencurian yang dilakukan oleh

Bunyamin sebagaimana dilakukan oleh Yusuf

dahulu kala. Mereka berkata, "Kejadian ini
sangat aneh karena Rahail bisa melahirkan
dua anak yang jadi pencuri?" Mereka juga

berkata, "Kedua anak Rahail, betapa kalian

menimbulkan musibah bagi kita." Bunyamin

meniawab, "Kalianlah yang menimbulkan

banyak musibah kepada kami. Kalian bawa

kakakku bermain dan meninggalkannya di

gurun pasir. Sekarang ucapan kalian seperti

itu." Mereka bertanya, "Bagaimana piala raja



bisa keluar dari karungbawaanmu? Bunyamin

meniawab, "Yang meletakkan piala itu adalah

orang yang iuga telah mengembalikan uang

dan barang bawaan kalian."11

Tafslr dan Penlelasan

Ketika melihat piala raja dikeluarkan dari

karung bawaan Bunyamin, saudara-saudara

Yusuf pun berkata, "|ika Bunyamin sekarang

mencuri, itu pantas karena kakaknya juga

dahulu pernah mencuri dan mereka berdua

dari rahim yang sama." Maksud ucapan ini
tidak lain untuk menyamakan kedua saudara

sekaligus menegur perbuatannya.

Ucapan ini berarti tabiat, kebiasaan, dan

akhlak merupakan sesuatu yang diwariskan.

Ucapan di atas juga menunjukkan bahwa

mereka masih menyimpan kebencian, rasa iri
dengki, dan hasud.

Riwayat paling shahih yang berkaitan

dengan Yusuf yang mencuri patung adalah

riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas

secara marfu', ia berkata, "Yusuf pernah men-

curi sebuah patung emas dan perak dari

kakeknya, lalu patung tersebut dipecahkan

dan dibuangnya di jalan. Inilah yang menjadi

alasan bagi saudara-saudaranya menuduh

beliau pernah mencuri." Sa'id bin fubair me-

riwayatkan dari Qatadah, ia berkata, "Yusuf

pernah mencuri sebuah patung dari kakek-

nya, lalu patung tersebut dipecahkan," Imam

Muhammad bin Ishaq, Ibnu faric dan lbnu Abi

Hatim, mereka meriwayatkan dari Mujahid,

ia berkata, "Cobaan yang pertama kali men-

datangi Yusuf adalah tuduhan pencurian.

diceritakan bahwa Yusuf ketika kecil dipelihara

oleh bibinya yang sangat sayang kepadanya.

Bibinya menyimpan ikat pinggang Nabi Ishaq

as. yang secara turun-temurun diwariskan

kepada anaknya yang tertua.

Nabi Ya'qub sering datang kepada sau-

dara perempuannya untuk mengambil Yusuf,

karena bibinya sangat sayang kepadanya,

beliau mempertahankan Yusuf supaya tetap

di bawah asuhannya sehingga akhirnya beliau

membuat suatu taktik dengan mengikatkan

ikat pinggang pusaka ke pinggang Yusul lalu di

luarnya ditutup dengan baiunya sehingga tidak

kelihatan. Lalu beliau mengumumkan bahwa

ikat pinggang pusaka hilang dan dicuri orang.

Kemudian, semua anggota keluarga diperiksa

dan ternyata ikat pinggang itu dipakai oleh

Yusuf. Menurut syari'at Nabi Ya'qub waktu itu
Yusufharus diserahkan kepada bibinya sebagai

hamba sahaya selama satu tahun. Beliau baru

dapat kembali kepada ayahnya fNabi Ya'qub)

setelah bibinya meninggal dunia. Inilah yang

diucapkan oleh saudara-saudara Yusuf ketika

Bunyamin juga dianggap mencuri, o; i a;.itb
qS:x; Ll "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya,

telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum

itu'i

4* e u:;.; ;ii\, "Maka Yusuf menyem-

bunyikan kejengkelan itu pada dirinya." Mak'

sudnya, Yusuf menyimpan perkataan mereka.

Ada juga yang mengatakan, yang disimpan

Yusuf adalah kalimat setelahnya, yaitu ucapan,

4((J'; $iy "Kamu lebih buruk kedudukanmu

(sifat-sifatmu)':

$I 6S iliF Yusuf tidak menunjukkan

kebencian atas ucapan saudara-saudaranya

bahkan memaafkan mereka.

fli;6; t pi 16| Ungkapan Yusul "Kamu

lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmuJ dari-
pada orang yang kamu tuduh mencuri, karena

kalian telah mencuri saudara kalian sendiri

dari ayahnya dan membuangnya di sumur

agar celaka." Akan tetapi sanggahan tersebut

hanya ada di dalam hatinya, tidak diucapkan.

41'1a s;i'ntqAllah lebih tahu atas apa

yang kalian sebutkan dan terangkan. Ayat

ini termasuk bagian dari penyembunyian11 Tafsir Ar-Raazi, Vol. 18 hal. 183.
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sebelum disebutkan. Gaya bahasa seperti ini
banyak terdapat pada bahasa Arab, Al-Qur'an
dan hadits.

Kemudian, saudara-saudara Yusuf memo-
hon kemurahan hati Yusuf, agar membebas-

kan adik mereka dan mengambil salah satu
dari mereka sebagai gantinya, karena jaminan
atau pengganti dan memaafkan dalam sebuah
kesalahan hukumnya boleh dalam syari'at me-

reka. Saudara-saudara Yusuf berkata, rii-i U rjUy

(iFr Watrai al-Aziz, sesungguhnya Bunyamin
mempunyai ayah yang telah lanjut usianya,
dan hampir-hampir tidak kuat untuk berpisah
dengan dia sebagai ganti saudaranya yang
hilang. Oleh karena itu, ambillah salah seorang
dari kami sebagai gantinya karena dia lebih
dicintai ayahnya daripada kami. Kami pun
telah berjanji kepada ayah kami untuk men-
jaga keselamatan Bunyamin selama dalam per-
jalanan dan sesungguhnya kami melihatbahwa
kamu termasuk orang-orang yang berbuat
baik. Kami merasa bahwa kami sebagai tamu
telah mendapat pelayanan yang baik sekali,

telah dapat membeli bahan makanan yang
kami perlukan, sempurnakanlah kebaikanmu
kepada kami dengan menerima usul kami
supaya Bunyamin dapat diganti dengan salah

seorang di antara kami."

Yusuf menjawab, {.ir 1r Jdy. tvtaksudnya

aku berlindung kepada Allah dari perbuatan
kezaliman dengan menahan seseorang yang

kami temukan barang yang hilang itu pada

karungnya. fika kami menerima usul dari
saudara-saudara itu, niscaya kami termasuk
orang-orang yang zalim. Kenapa kalian me-

minta sesuatu yang kalian sendiri tahu bahwa
itu suatu kezaliman? Maksud sebenarnya
jawaban Yusuf adalah menjelaskan bahwa
Allah telah memerintahkan kepadaku melalui
wahyu agar aku menahan Bunyamin untuk
suatu kebaikan. Kalau aku mengambil orang
lain selain yang diperintahkan, aku telah ber-
buat zalim dan melawan wahyu. |awaban Yusuf

mengandung alasan yang sangat kuat berlin-
dung di balik keputusan mereka. Kemudian,

saudara-saudara Yusuf berkumpul dan saling
bertukar pikiran untuk mencari solusi lain.

{t,^' d:,,t *ii} fatkala saudara-saudara Yusuf

berputus asa karena usul mereka ditolak oleh

Yusuf, menggantikan Bunyamin dengan salah
seorang dari mereka. Kemudian, mereka ber-
kumpul untuk merundingkan secara rahasia

hal apa saja yang akan mereka kerjakan se-

lanjutnya. Salah satu dari mereka yang tertua
atau yang paling matang pemikirannya, Rubel

atau Yahudza, yang dulu menyarankan agar
Yusuf jangan dibunuh tetapi hanya dibuang
ke sumu[ berkata, "Masalah yang kita hadapi
sekarang ini sangat besar. Tidakkah kita ingat
bahwa ayah kita telah mengambil janji yang

berat dari kita dengan nama Allah bahwa kita
akan sungguh-sungguh menjaga keselamatan

Bunyamin dan sanggup mengembalikannya
kepada ayahnya kecuali jika kita menghadapi
bahaya yang besar yang tidak dapat dihindari.
Bertambah pula kesedihan ayah kita iika
diingatkan bahwa kamu dahulu sudah menyia-
nyiakan Yusuf."

fta;i }tb Oleh karena itu, aku tidak akan
meninggalkan negeri Mesir tanpa Bunyamin
sampai ayahku mengizinkan untuk kembali
atau sampai Allah memberi keputusan lain
kepadaku dengan membiarkan Bunyamin
bebas karena Allah-lah Yang Maha Mengetahui
perkara-perkara yang gaib dan Dia adalah

hakim yang sebaik-baiknya yang tidak pernah
menghukumi kecuali dengan hukum yang adil
dan benar.

Ucapan ini adalah keputusan dirinya
secara pribadi, sedangkan untuk saudara-

saudaranya yang lain, ia menganjurkan agar

mereka kembali kepada sang ayah. {'r*j,}
"Kembalilah kalian dan bilang kepada ayah,

Bunyamin telah mencuri piala raja sehingga ia

dijadikan budak oleh al-Aziz diMesir. Hukuman

itu disesuaikan dengan syari'at kita karena
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kita telah mengatakannya. Kami menyaksikan

sendiri piala raja dikeluarkan dari karung

bawaan Bunyamin. Kami tidak tahu kalau

dia akan mencuri. Kami sekali-kali tidak

mengetahui barang yang gaib. Seandainya

kami mengetahui bahwa dia akan mencuri

tentu kami tidak akan memberikan janji yang

berat pada ayah." Ucapan ini mengandung

arti bahwa hakikat sesuatu itu masih belum

diketahui karena tidak ada yang mengetahui

hal gaib kecuali Allah SWT.

{n-pt l5tt\ Maksudnya, tanyakanlah peri-

hal pencurian ini kepada penduduk yang

berada di sana untuk membeli bahan ma-

kanan karena berita pencurian sudah ter-

sebar di kalangan mereka. Tanyakan pula

kepada kafilah yang datang bersama-sama

dengan kami. Sungguh kami adalah orang-

orang yang benar dan selalu melaporkan apa

yang benar-benar teriadi." Ungkapan ini bukti
kesungguhan saudara-saudara Yusuf untuk

menghilangkan tuduhan yang ditujukan ke-

pada mereka karena dari awal mereka sudah

dicurigai akibat kejadian Yusuf yang dulu.

Kemudian mereka meyakinkan kebenaran

berita tersebut dengan berkata, $3;'ta fi;\
"Sungguh, kami adalah orang-orang yang

benar dan selalu melaporkan apa yang benar-

benar terjadi. Kami tidak berbohong ketika

mengatakan, Bunyamin mencuri sehingga

ia dihukum." Kalimat ini dalam ayat adalah

ucapan saudara yang tertua.

4E A| i i6h Ya'qub berkata, "Hanya

dirimu sendirilah yang memandang baik

perbuatan yang buruk itu..." ucapan ini me-

nunjukkan ketidakpercayaan Ya'qub atas

laporan anak-anaknya. Hal serupajuga diucap-

kan Ya'qub ketika mereka dahulu datang

dengan membawa pakaian Yusuf yang ber-

lumuran darah. {i; J} Kemudian Ya'qub

berkata, "Kenapa kalian mengatakan pencuri

harus dijadikan hamba sahaya selama satu

tahun, padahal ketentuan itu hanya ada dalam

syari'at kita dan tidak ada dalam perundang-

undangan mereka.

Kesabaran yang baik itulah kesabaranku

yang tidak diliputi oleh perasaan kejengkelan

dan kemarahan terhadap siapa pun karena

aku telah ridha dengan takdir Allah dan

hanya kepada,-Nya aku berkeluh kesah. ";p
4V ,y,,r+ti iiii,r Semoga Allah mengembalikan

ketiga anakku. Yang dimaksud adalah Yusuf,

Bunyamin, dan Rubel yang tetap menunggu

keputusan perkara Bunyamin. Permohonan

Ya'qub berdasarkan ilham yang ia terima

bahwa Yusuf belum meninggal dunia dan ia

percaya bahwa akan ada kemudahan setelah

kesulitan dan akan ada kebahagiaan setelah

kesusahan.

4;i; itty Ya'qub berPaling dari anak-

anaknya karena ucapan mereka yang tidak

menyenangkan. Lantas ia berkata, "Betapa

besar kesedihanku karena kehilangan Yusuf."

Kata al-asaf artinya kesedihan yang mendalam.

4;* .$:;b kedua bola mata Ya'qub men-

jadi sakit karena kesedihan yang mendalam

hingga keduanya memutih. Kedua mata ter-

tutup sehingga tidak lagi mengadu kegun-

dahan kepada makhluk. Ada riwayat yang

mengatakan bahwa kedua mata Ya'qub tidak
pernah berhenti menangis semeniak hilangnya

Yusuf sampai ia kembali lagi B0 tahun ke-

mudian. Sehingga ada yang mengatakan tidak

ada orang yang lebih mulia di muka bumi

kecuali Ya'qub.

Kesedihan yang mendalam karena da-

tangnya musibah adalah hal yang wajar dan

manusiawi. Hal itu tidak dicela jika disertai

kesabaran yang tulus dan mampu mengen-

dalikan hati agar tidak sampai berburuk

sangka terhadap takdir Allah. Rasulullah saw.

sendiri menangis ketika lbrahim, putra beliau

meninggal dunia. Dalam sebuah hadits riwayat

Syaikhan beliau bersabda,
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"Kedua mata berlinang air mata dan hati

bersedih, tetapi aku tidak berucap kecuali sesuatu

yang diridhai oleh Allah, dan sungguh perpisahan

dengan lbrahim membuatku bersedih."

Adapun ekspresi kesedihan yang dilarang
adalah ekspresi yang timbul dari kebodohan,
seperti menjerit-jerit, memukul-mukul kepala,

dan merobek-robek pakaian. Diriwayatkan
bahwa suatu ketika Rasulullah saw. menangisi
anak-anak dari putri beliau. Lantas ada yang

bertanya, "Ya Rasulullah, kenapa Anda Me-

nangis? Bukankah Anda yang melarang kami
menangis? Beliau menjawab,

Aku tidak melarang kalian menangis.

Hanya saja aku melarang kalian melakukan dua
kebodohan, yaitu berteriak saat gembira, dan
menjerit saat sedih."

Hasan al-Basri juga berkomentar ketika ia
menangis, 'Aku tidak melihatAllah menjadikan
kesedihan yang dialami Nabi Ya'qub sebagai

sebuah aib."

Ketika Ya'qub terlihat sedih, anak-anak-

nyapun berusaha menghibu4, "Demi Allah,
kami sangat menghawatirkan ayah. |anganlah
ayah selalu mengingat Yusuf hingga jatuh sakit
dan bahkan bisa mengakibatkan kematian jika
hal ini terus dibiarkan."

[At Jt,s.r, A ;.i CbMaksudnya, aku tidak
mengadukan kesusahan kepada kalian. fadi,
biarkan aku dengan kesedihanku, karena aku

tahu ini semua dari Allah apa yang tidak kalian
ketahui. Aku selalu mengharap rahmat dan

kebaikan dari Allah agar memberiku solusi dan

anugerah yang tak disangka-sangka. Riwayat

lain mengatakan, bahwa suatu ketika Nabi

Ya'qub bermimpi melihat malaikat pencabut

nyawa dan ia pun bertanya, 'Apakah engkau

telah mencabut nyawa putraku, Yusuf?"

malaikat itu pun menjawab, "Demi Allah aku

tidak mencabut nyawanya. Sampai saat ini
ia masih hidup." Ibnu Abbas menafsirkan
firman Allah, 4iti *tl| 'Aku tahu dari Allah..."

maksudnya, mimpi yang dilihat Yusuf waktu
kecil itu benar dan akan menjadi kenyataan.

$tr;st a [] Hai anak-anakku, pergilah

kalian ke Mesir dan carilah berita tentang Yusuf
dan adiknya, Bufiyamin. Kata 4|U*il tahassas

biasanya digunakan untuk sesuatu yang baik,

tetapi tahassas digunakan untuk sesuatu yang

buruk. Ya'qub berkata, "fangan kalian berputus
asa, karena yang demikian itu dilarang oleh
Allah SWT dan tidak ada yang putus asa dari
rahmat Allah kecuali orang-orang kafiq, yaitu
orang-orang yang tidak memercayai takdir
dan tidak tahu hikmah Allah kepada hamba-

Nya. Adapun orang Mukmin, mereka tidak
pernah putus asa dari rahmat Allah. Mereka

selalu berharap agar diberikan keluasan dan
kelapangan."

Ibnu Abbas berkata, "Seorang Mukmin se-

lalu berada dalam kebaikan. Ia berharap ke-
pada Allah saat mendapat musibah dan ber-
syukur pada-Nya saat mendapatkan nikmat."

Flqih Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.
1. Sikap kesepuluh anak-anak Ya'qub tidak

berubah dari kecil hingga dewasa. Mereka

tetap saja menyimpan rasa iri, dengki, dan

hasud terhadap kedua saudara mereka,
Yusuf dan Bunyamin. Hal ini bisa dipahami
dari sikap mereka yang berusaha mem-

benarkan diri sendiri dan menganggap

_dr, ,o I 6 z z

- ll J;9 t! c-.o t
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2.

kedua saudaranya salah, bahkan menu-

duhnya pencuri. Mereka menganggap ada

perbedaan perilaku antara diri mereka

dan kedua saudaranya karena perbedaan

ibu kandung, meskipun satu ayah.

Tuduhan mereka bahwa Yusuf pernah

mencuri juga sebenarnya kurang tepat,

karena; pertama, waktu itu Yusuf masih

kecil dan anak kecil belum dikenai beban

hukum. Kedua, peristiwa pencurian itu
hanyalah tipu daya dari bibi mereka sen-

diri. Adapun pencurian yang dituduhkan
kepada Bunyamin juga tidak tepat karena

bukan dia yang memasukan piala tersebut
ke karungnya, tetapi orang lain.

Yusuf tidak membalas ucapan mereka

yang menyakit\an dengan balasan yang

menyakitkan juga, tetapi ia hanya memen-

dam ucapannya di dalam hati. Ucapan me-

reka adalah ,4,y :r:'; ii 3; C it4iy\ "Jika ia

mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah

mencuri pula saudaranya sebelum itu" Di

dalam hati Yusuf menjawab, {rjK, I pi}
"Kamu lebih buruk kedudukqnmu (sfat-
sifatmu)." Namun, Yusuf berkata, "Dan

Allah Maha Mengetahui. apa yang kamu

terangkan itu."

Saudara-saudara Yusuf memohon agar

adik mereka, Bunyamin dibebaskan, dan

salah seorang dari mereka dijadikan se-

bagai gantinya. Permohonan itu diaiukan

karena melihat kebaikan Yusuf kepada

mereka, dan mengingat ayah mereka

adalah orang terhormat.

Pengajuan salah seorang dari mereka

untuk menggantikan Bunyamin mungkin
hanya sebuah majaz atau kiasan karena

mereka tahu bahwa tidak mungkin orang

yang merdeka dijadikan budak untuk
menggantikan orang yang tertuduh. Ung-

kapan ini kiasan untuk menunjukkan per-

mohonan yang berlebihan. Seperti Anda

membenci seseorang dan berkata kepada-

nya, "Bunuh saja aku, tapi jangan engkau

lakukan ini dan itu." Ucapan ini bukan

berarti ingin dibunuh tetapi kiasan untuk
suatu permohonan yang sangat. Akan te-

tapi, ucapan mereka dapat jadi bukan

kiasan, namun benar-benar menginginkan

Bunyamin bebas dengan jaminan salah

satu dari mereka menggantikannya. Atau,

disebut dengan jaminan jiwa. faminan se-

perti ini boleh hukumnya menurut imam

empat madzhab. Menurut Imam Syafi'i,

dalam pendapat yang kuat, hukumnya

boleh. Sebagaimana diperbolehkannya

hukuman pencuri dijadikan budak dalam

ajaran Nabi Ishaq dan Nabi Ya'qub, pem-

berian maaf dan penjaminan juga diper-
bolehkan.

Yusuf menolak mengambil orang lain
untuk menggantikan hukuman, karena itu
termasuk perbuatan zalim.

Anak-anak Ya'qub berunding karena

bingung menentukan sikap yang telah

didasari sumpah di depan ayah mereka

sendiri untuk menjaga Bunyamin. Mereka

juga ingat apa yang mereka lakukan

dahulu terhadap Yusuf. Oleh karena itu,

saudara mereka yang tertua atau yang

bijak Syam'un atau Rubel, atau Yahudza

mengambil sikap untuk tetap tinggal di
Mesir hingga mendapat izin pulang dari
sang ayah. Atau, Allah memberikan jalan

keluar lain, yaitu pembebasan Bunyamin.

Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa

dialog dan musyawarah dalam suatu per-

kara mutlak dibutuhkan.

Qadhi lyadh menuturkan dalam kitab
asy-Syrfaa, ada seorang Arab badui men-

dengar bacaan ayatAl-Qur'an yang artinya,
"Make tatkala mereka berputus asa dari
pada (putusan) Yusuf mereka menyendiri

sambil berunding dengan berbisik-bisik."

4.

5.

3.



6.

Arab badui itupun berkomenta4'Aku ber-
saksi bahwa tidak ada seorang makhluk
pun yang mampu membuat ayat seperti
ini, karena ayat ini mengandung banyak
makna yang menjelaskan dengan banyak
kalimat untuk sebuah pertemuan rahasia,

musyawarah yang ada di dalamnya, per-
debatan terhadap ayahnya, dan cara men-
jelaskan asal mula kejadiannya."

Anak-anak Ya'qub dengan pertimbangan
kakak tertua mereka memilih tetap ting-
gal di Mesin sepakat untuk mengatakan
apa yang mereka saksikan sendiri, pen-

curian yang dilakukan oleh Bunyamin.
Ketidaktahuan mereka atas hal gaib saat

memberikan sumpah, namun ternyata
Bunyaminlah pencurinya dan hukuman-
nya adalah dijadikan budaksesuai dengan
ketentuan agama mereka. Setelah berdia-
log, mereka memutuskan untuk kembali
dan menceritakan kejadian yang mereka
saksikan.

Ayat di atas (t1:.r; nntty r1) menunjuk-
kan bolehnya kesaksian dengan apa pun
sesuai pengetahuan yang didapat. Artinya,
sah hukumnya kesaksian orang buta,
orang yang mendengax, yang hadir dalam

kejadian, dan orang bisu jika memang

isyaratnya bisa dipahami. Demikian juga

kesaksian menggunakan tulisan jika me-

mang yakin tulisan itu dapat dipertang-
gungjawabkan. Kesimpulannya, setiap
sesuatu yang bisa digunakan untuk mem-
berikan informasi, sah hukumnya untuk
dijadikan saksi meskipun masyhud'alaih-
nya tidak bersaksi. Allah befirman,

"Kecuali orang yang mengakui yang
hak (tauhid) dan merekq meyakini." (az-
Zukhruft 86)

Dalam riwayat Imam Muslim dari
Zaid bin Khalid al-fuhani, Rasulullah saw.

bersabda,

,sit,ttfut p,:,t4At F. $;i$i
t4U li # 1;tqau,;u.

"Maukah kalian aku beritahu tentang

sebaik-baik salcsi? Sebaik-baik salcsi adalah

orang yang memberikan kesalcsian sebelum

ditanya."

Anak-anak Ya'qub telah memberikan
kesaksian mengenai sesuatu yang mereka

lihat sendiri ketika piala raja dikeluarkan
dari karung bawaan Bunyamin dan itu
menjadi bukti bahwa Bunyaminlah yang

mengambil.piala raja tersebut.

Adapun kesaksian para pejalan kaki,
'Aku berjalan melewati si fulan dan aku

dengar dia berkata seperti ini." Kesaksian

seperti ini jika mengandung berita, boleh

dijadikan saksi. fika ada seseorang yang

mengklaim sebuah kesaksian, namun

umurnya tidak memungkinkannya, kesak-

siannya itu ditolak karena salah dan tidak
mungkin terjadi.

Kesimpulannya, kesaksian itu ber-

dasarkan panca indra. Adapun hakikat
yang gaib hanya Allah yang mengetahuinya.

B. Dalam meyakinkan ucapannya, anak-anak

Ya'qub meminta ayahnya untuk bertanya

kepada penduduk Mesir dan juga kepada

kafilah-kafilah yang bersama mereka dari
Kan'an. Ini menunjukkan bahwa setiap

orang yang berada dalam kebenaran dan

ia sadar bahwa posisinya dicurigai atau

dituduh, ia berhak membela diri meng-

hilangkan keraguan dengan menyuarakan

kebenaran. Rasulullah saw. juga pernah

melakukan pembelaan. Sebagaimana yang

diriwayatkan Bukhari & Muslim, ini ter-
jadi ketika beliau sedang i'tikaf di masjid
dan salah seorang istri beliau datang

menjenguk. Lantas, ada dua orang dari
kaum Anshar lewat masjid dan ketika

7.
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melihat Rasulullah saw. sedang berduaan

dengan Shafiyah, mereka lantas memper-

cepat langkah kakinya. Melihat hal itu,

Rasulullah saw. bersabda,

,# *, * g \rl d;gJ)) ,*
'ot ,iw i4t, 'Fj t*t ,:v;-:, :Jw

A\i ,r'ut * :*)t b *- u'l:fur
t, .-<o ci , .

W 6'rtt g i&_ ji i-:i,
"Perlahan-lahontolr. Dia ini Shafiyah

binti Hayyi." Mendengar hal itu keduanya

berkata, "subhanallah." Rasul pun bersabda,

"sesungguhnya setan itu bisa mengalir melalu

aliran darah manusia dan aku takut ia akan

membisikkan sesuatu dalam hati kalian."

Kemudian, untuk memperkuat argumen,

anak-anak Ya'qub berkata, 43j,,ul dp}

"Kami benar dalam perkataan kami. Baik

dicurigai maupun tidak. kami tetap ber-

kata benar."

Kewajiban seorang Muslim jika menda-

patkan sesuatu yang dibenci pada dirinya,

anak atau hartanya, haruslah ia meng-

hadapinya dengan kesabaran, ridha, dan

pasrah sebagaimana dilakukan oleh Nabi

Ya'qub dan nabi-nabi yang lainnya. Ketika

tertimpa musibah berkaitan dengan Yusuf

dan Bunyamin, Ya'qub hanya berkata, "Se-

benarnya hanya dirimu sendiri yang me-

mandang baik urusan (yang buruk) itu.

Maka kesabaranku adalah kesabaran yang

baik."

Ketika kehilangan Yusuf, Ya'qub ber-

kata, "Dan Allah saialah yang dimohon

pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu

ceritakan!' sedangkan ketika mendengar

berita bahwa Bunyamin mencuri, Ya'qub

berkata, "Mudah-mudahan Allah menda-

tang kan mereka semuanya kepadaku."

Ucapan Ya'qub, {u"; ej #.i ii i, ,-}
bersumber dari wahyu dari Allah atau

jawaban dari malaikat maut bahwa Yusuf

masih hidup, hanya saja tidak diketahui

keberadaannya. Ucapan ini sebuah peng-

harapan agar ketiga anaknya kembali,

anak tertuanya, Yusuf, dan Bunyamin.

Kesedihan dan kesusahan Ya'qub atas

hilangnya Yusuf terulang kembali dengan

tidak kembalinya anaknya yang tertua dan

anaknyayangtermuda. Hal itu membuatnya

sangat sedih hingga kedua matanya buta

karena menangis terus selama enam tahun.

Akan tetapi Allah yang Maha Mengetahui

hakikat segala perkara telah mengatur agar

keluarga itu berkumpul semuanya menjadi

satu kembali.

12. Kesedihan tidak dilarang dalam agama

selama disertai dengan kesabaran, ridha,

dan pasrah terhadap takdir Allah. Sedih

merupakan hal yang wajar bagi manusia.

Kesedihan yang dilarang adalah kebencian

atas takdir Allah, menjerit-jerit, merobek-

robek pakaian, dan berkata-kata yang

tidak sepatutnya. Dalam hadits riwayat

Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw, ber-

sabda,

L,1r L;t
"MAIA boleh berlinang dan hati bersedih,

namun kita tetap tidak mengeluarkan kata-

kata yangmembuat Allah murka."

Mendengar berita dari anak-anaknya,

Ya'qub sangat bersedih hingga berpaling

dari anak-anaknya sejenak kemudian

kembali lagi.

13. Anak-anak Ya'qub sangat prihatin dengan

keadaan ayah mereka sehingga terpaksa

mengatakan dampak yang akan timbul
jika hal itu terus berlaniut, sakit parah

10.

Ll.

9.
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BAGIAN LIMA BELAS: ANAK.ANAK YA,QUB

BARU MENGENALYUSUF DAN MEREKA
MENGAKU BERSALAH, YUSUF PUN

MEMAAFKANNYA

Surah Yuusuf Ayat 88 - 93
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"Maka ketika mereka masuk ke (tempat)

Yusuf, mereka berkata, 'Wahai Al-Aziz! Kami
dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan

dan kami datang membawa barang-barang yang
tidak berharga, maka penuhilah jatah (gandum)

untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami. Se-

sungguhnya Allah memberi balasan kepada orang
yang bersedekah.' Dia (Yusuf) berkata, 'Tahukah

kamu (keburukan) apa yang telah kamu perbuat
terhadap Yusuf dan saudaranya karena kamu tidak
menyadari (akibat) perbuatanmu itu?' Mereka ber-

kata, Apakah engkau benar-benar Yusuf?' Dia
(Yusuf) menjawab, Aku Yusuf dan ini saudaraku.

Sungguh, Allah telah melimpahkan karunia-Nya
kep ada kami. S esungguhny a barang-siap a b ertakw a

bahkan akan mengancam keselamatan
jiwa. Hal ini sebagai dampak yang muncul
bagi seluruh orang.

14. Keluh kesah, kesedihan, kesusahan, dan
doa Ya'qub semuanya ditujukan hanya
kepada Allah, tidak pada yang lain-Nya. Ini
adalah perintah syari'at yang benar,

15. Nabi Ya'qub tahu apa yang tidak diketahui
oleh orang lain atas rahmat, kasih sayang,

dan kelapangan dari Allah. Ia juga tahu
bahwa mimpi yang dulu dialami oleh
Yusuf akan terjadi, yaitu ia, istri, dan anak-
anak mereka akan sujud kepadanya.

16. Keyakinan Ya'qub bahwa Yusuf masih
hidup bisa jadi dari mimpi dan bisa juga

kabar dari malaikat pencabut nyawa
bahwa ia belum mencabut nyawa Yusuf,

dan ini pendapat yang tampak. Keyakinan
ini membuat Ya'qub tetap sabar dan
tenang menghadapi anak-anaknya. Ia juga
meminta mereka agar kembali ke Mesir
untuk mencari kabar tentang Yusuf dan
Bunyamin.

L7. Tiada yang putus asa dari rahmat Allah
kecuali orang-orang kafir. Ini menunjukkan
bahwa kaum kafir selalu putus asa saat
mendapatkan kesulitan, padahal putus
asa termasuk dosa besar. Adapun orang
Mukmin selalu mengharap rahmat dari
Allah SWT.

Imam ar-Razi berkata, "Ketahuilah,
putus asa dari rahmat Allah tidak akan
didapat kecuali seseorang yakin bahwa
Tuhan tidak mampu atau tidak menge-
tahui segala sesuatu, atau Tuhan tidak
dermawan tetapi bakhil. Ketiga hal ter-
sebut mengakibatkan kekufuran. |adi, jika
putus asa sumbernya adalah salah satu
dari ketiga hal tersebut, orang yang ber-
putus asa tersebut termasuk orang kafir."12

A3U

12 TafsirAr-Raazi,Vol. 18,hal. 199.
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dan bersabar, maka sungguh, Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang yang berbuat baik.' Mereka

berkata,'Demi Allah, sungguh Allah telah melebih-

kan engkau di atas kami, dan sesungguhnya kami

adalah orang yang bersalah (berdosa).' Dia (Yusuf)

berkata,'Pada hari ini tidak ada cercaan terhadap

kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni kamu.

Dan Dia Maha Penyayang di antara Para penya-

yang. Pergilah kamu dengan membawa bajuku ini,

lalu usapkan ke wajah ayahku, nanti dia akan me-

lihat kembali; dan bawalah seluruh keluargamu

kepadaku."' (Yuusuf: 88-93)

Qlraa'aat

{g;}'As-Susi dan Hamzah membaca kata

di atas secara waqaf dengan bacaan,lt{-.11'

{"*j}, Ibnu Katsir membacanya dengan

,il).
(ai): Qunbul membacanya dengan (,.f-).

l'raab

4,;; ;() huruf lam disitu adalah

lam ibtida'. Kalimat 1Ji1 i'raabnya sebagai

mubtada', sedangkan khabarnya adalah

{;;}. Susunan kalimat yang terdiri dari

mubtada' dan khabar menempati posisi rala'
karena menjadi khabar 1i5. Boleh juga 1Ji;
menjadi dhamir fashal menurut ulama Basrah

atau bersandar pada pendapat ulama Kufah.

{4 ;} man huruf sYartfuah dan kedu-

dukannya sebagai mubtada'. Khabarnyaadalah

kalimat [i;A\ ;i ry i ir ify asli kalimat

tersebut 4#;\ U i nr ify agar kalimatnya

kembali kepada mubtada' sehingga yang

tampak diletakkan pada posisi mudhmar. Se-

bagaimana ucapan penyai4'Aku tidak melihat

kematian, yang didahului sesuatu." Maksud-

nya, kematian itu didahului sesuatu. Gaya

bahasa seperti ini banyak kita temui dalam

bahasa Arab.

4:4ty maizum karena 'athaf pad,a kalimat

(al! adapun yang membacanya <di) berarti

ia menjadikan {;r} seperti makna (diJr) yang

berarti di dalamnya terdapat makna syarqt

sehingga khabarnya diberi huruf fa' pada

awalnya, seperti firman Allah dalam Surah al-

Munaafiqun ayat 10 yang berbunyi, trl': a'*t;y

44.6t,1.
4€lI' :-,1i\ tam disini adalah lam nafi lil

jinsi. (;;) menjadi rsimnya. #("r.F berkaitan

dengan kh a b ar mahdzufyang j ika dimunculkan

menjadi 6#"#'afi,
(i!'F dibaca manshub karena khabar

yang dibuang, salah satu dari keduanya tidak

boleh berta'alluq dengan 11*;; karena jika

berta'alluq dengannya, maka harus ditanwin

seperti contoh, ({j./ l}r!)

Mufradaat LuEhawWah

(,;r) sangat lapar. 4:;|:Zb membawa

dirham yang burukatau palsu yang dibayarkan

penjual secara perlahan, sebagaimana firman

Allah, "Tidakkah engkau melihat bahwa Allah

menjadikan awan bergerak perlahan." (an-
Nuur:43)

4.6jr ui -;i;y sempurnakanlah takaran

kami. {Q. Si;^Jjty maafkanlah kami karena

barang-barang yang kami bawa tidak layah

atau maafkanlah kami dengan membebaskan

saudara kami. {c*il t,s }; iti1} sesungguhnya

Allah akan membalas mereka dengan balasan

yang lebih baik. Kata at-tashadduq artinya

kemurahan hati atau berderma, tetapi biasanya

digunakan untuk sesuatu yang diharapkan

mendapat pahala dari Allah.

Kemudian, dengan nada sindiran, Yusuf

bertanya kepada saudara-saudaranya, J;y

4.- i # " 4 " Dia (Yusuf) berkata,'Tahukah

kamu (keburukan) apa yqng telah kamu

perbuat terhadap Yusuf'' dengan memukul,

menjualnya, dan lain sebagainya? (.*fi) dan

perlakuan kalian terhadap Bunyamin, adik

Yusuf.
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(i+r* ei ;lF sungguh buruk akibat per-
buatan kalian. Ucapan Yusuf ini sebagai
anjuran agar saudara-saudaranya bertobat,
sekaligus kasihan melihat mereka lemah, dan
tidak ada niatan untuk mencela atau mencaci.

{rj6} setelah merasa tahu bahwa yang ber-
bicara dengan mereka adalah Yusuf, mereka
pun bertanya 4U;-;'t itiiy pertanyaan yang

mengandung makna penegasan ditandai
dengan lam. $;i rl;]p dan ini adik kandungku.
Penyebutan ini dimaksudkan untuk mengenal-

kan dan memuliakan keadaannya.

(qu ;,r A ib Allah telah memberikan
nikmat kepada kita sehingga kita bisa ber-
kumpul dalam keadaan sehat wal afiyat. ;,")
(;i siapa saja yang takut kepada Allah. 4:4.1Y
dan bersabar atas ujian yang diberikan atau
sabar dalam menjalani ketaatan, atau sabar

untuk tidak berbuat maksiat. ;i e:. i ir if!
(;r-;fj dalam ayat ini menempatkan yang
zahir, {;**}Ar} pada tempat dhomir qi,,:i1

tujuannya untuk mengingatkan bahwa orang
yang baik adalah orang yang menggabungkan

antara takwa dan sabar.

4.rt;i! melebihkan dan memilih engkau

daripada kami dengan ketampanan, kedu-
dukan, budipekerti, dan lain sebagainya. i1;|

$,4rAvr huruf In dibaca tipis yang seharusnya

tebal 1r,l rl5 kami adalah orang-orang yang ber-
dosa dengan perbuatan kami terhadapmu da-

hulu. AI-Kh aathi' artinya orang yang sengaja

melakukan kesalahan, sedangkan al-Mukhti'
artinya orang yang ingin melakukan ke-
b e naran tetapi j ad inya s alah. .4 l kh ath a' adalah
perbuatan dosa.

43,* +; {} tiaat ada celaan atau makian
atas kalian. {i,J,} dikhususkan penyebutan

hari pada saat itu karena hari itu adalah hari
terbukanya kesalahan mereka dan berkaitan
dengan cercaan. Atau berkaitan dengan kha-

bar mahdzuf yangjika dimunculkan menjadi,

6r" f-o j j\f -Fj). {;l llr, F} AI\ah akan

mengampuni kalian karena Yusuf telah me-
maafkan saudara-saudaranya yang telah me-
ngakui kesalahannla. (o;rlr !,i i;y Attan

mengampuni segala dosa, baik yang besar
maupun yang kecil, dan memberikan anugerah

kepada orang yang bertobat.

$i,n4,rilr| baju yang dimaksud adalah
baju peninggalan Nabi Ibrahim yang dipakai
ketika beliau dibakar, dan baju itu pula yang

melekat di tubuh Yusuf ketika ia berada di
dalam sumur. Atau bisa juga maksudnya

adalah baju Yusuf sendiri. 4t*f :t-b baju itu
akan 

- 
membuatnya kembali melihat. o;irb

{;#f r.sGi., 6r*",ah kemari seluruh keluarga
kalian, termasuk'ayah dan juga ibu.

Persesuaian Ayat

Ayat ini masih berkaitan dengan ayat se-

belumnya, yaitu ketika Ya'qub berkata ke-
pada anak-anaknya, $:ti; .*;. i,: tr*;J, tri;t\
"Pergilah kemu, carilah (berita) tentang Yusuf

dan saudaranya." Nasihat Ya'qub ini diterima
dengan baik dan mereka kembali ke Mesir
untuk ketiga kalinya. Setelah mencari tanpa
mengenal putus asa, mereka menemukannya
dan bersatu kembali.

Tafsir dan Penielasan

Ketika anak-anak Ya'qub kembali ke Mesir
untuk kali ketiga, dan bertemu dengan Yusuf,

mereka mengungkapkan keadaan mereka
yang susah dan kekurangan harta kepada

Yusuf sehingga membuat hatinya merasa
kasihan. "Wahai paduka-Ya'qub sejak awal

sudah menduga bahwa al-Aziz adalah Yusuf-
kami dan keluarga kami mengalami banyak
cobaan karena paceklik. Keluarga kami di

rumah menunggu dan berharap kami pulang
membawa bahan makanan untuk mengisi
perut agar tidak kelaparan. Kami datang

kepadamu dengan membawa sesuatu yang

tidak berharga, namun kami tetap berharap
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belas kasihanmu. Sesungguhnya Allah akan

membalas orang-orang yang bersedekah

dengan balasan yang lebih baik, mengganti

yang telah disedekahkan, dan memberi pahala

yang besar."

Tujuan ucapan mereka adalah untuk
menarik simpati al-Aziz dan bagaimana ia

menyikapinya, apakah ia tergerak hatinya se-

hingga membuka identitas dirinya setelah apa

yang mereka katakan?

Usaha mereka ternyata membuahkan

hasil dengan bukti iawaban al-Aziz yang men-

cela perbuatan mereka terhadap Yusuf dan

Bunyamin. "Wahai kamu sekalian, apakah

kalian tidak mengingat kejahatan yang telah

kalian lakukan terhadap Yusuf dan Bunyamin?

Alangkah buruknya apa yang telah kalian per-

buat terhadap keduanya. Kalian membuang-

nya ke sumur yang dapat membuatnya celaka.

Kalian pisahkan dia dari saudaranya. Kalian
juga memperlakukan adiknya dengan per-

lakuan yang kasar. Kalian tidak tahu bahwa

perbuatan kalian termasuk durhaka ter-

hadap orang tua dan memutuskan tali per-

saudaraan." Ulama salaf berkata, "Siapa saja

yang bermaksiat terhadap Allah, ia adalah

orang yangiahil [bodoh), keinudian membaca-

kan firman Allah,

" Kemu dian, sesung g uhny a Tuhanmu (meng'

ampuni) orang yang mengeriakan kesalahqn

karena keb o dohanny a." (an-Nahl: 1 19)

Pertanyaan Yusuf di atas mengandung

unsur cacian, namun ia bermaksud untuk me-

nyatakan betapa buruk perbuatan yang me-

reka lakukan. Sebagaimana ucapan, 'Apakah

engkau tahu siapa yang engkau durhakai?"

sebenarnya, ucapan Yusuf, "{i4r} Mereka itu
bodoh," maksudnya adalah untuk melunakkan

hati mereka dan menerangkan alasannya.

Seakan-akan ia berkata, "Kalian melakukan

hal tersebut karena saat itu masih muda dan

belum berpikiran matang." Ungkapan tersebut

seolah-olah Yusuf memberikan alasan kenapa

mereka dahulu berbuat jahat, sebagaimana

firman Allah,

'Apakah yang telah memperdayakan kamu

(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu yang

Maha Pemurah." (al-Infithaar: 6)

Ucapan Yusuf bagi mereka merupakan

nasihat lembut yang mengingatkan dosa-

dosa mereka tanpa diiringi dengan cemoohan,

cacian, dan makian. Sekaranglah saatnya untuk

berkumpul kembali bersama seluruh keluarga

setelah dua kali pertemuan, Yusuf selalu me-

nyembunyikan identitas dirinya, dan ini sesuai

dengan firman Allah yang artinya,

"Kami wahyukan kepadanya, Engkau kelak

pasti akan menceritakan perbuatan ini kepada

mereka, sedang mereka tidak menyadari."

(Yuusuf: 15)

Setelah mereka mendengar ucapan Yusuf,

timbullah keyakinan di hati mereka bahwa

yang di hadapannya itu adalah benar-benar

Yusuf. Untuk menguatkan dugaannya, mereka

bertanya dengan keheranan, 4U;. J:i eqy
Mereka heran, dua tahun atau bahkan lebih

mereka pulang balik kepada Yusuf tetapi tidak
mengetahuinya, sedang Yusuf mengetahui

namun ia sembunyikan. Pertanyaan yang diaju-

kan adalah pertanyaan untuk mencari berita.

Ada juga yang mengatakan bahwa pertanyaan

itu adalah pertanyaan penguat. Artinya,

mereka mengira bahwa al-Aziz itu sebenarnya

adalah Yusuf, namun untuk menguatkannya,

mereka bertanya. Menurut kami, pendapat ini
lebih kuat.

Ibnu Abbas berkata, "Saudara-saudarnya

tidak tahu bahwa al-Aziz sebenarnya adalah

Yusuf sampai ia membuka mahkotanya. Di

kepala Yusuf ada tanda yang juga dimiliki
oleh Ya'qub. Dan ketika berkata, 6 P); $ i,;F
4.;i$7 oia (Yusufl berkota, "Tahukah kamu

(keburukan) apq yang telah kamu perbuat
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terhadap Yusuf," Ketika melepas mahkotanya,

mereka mengenalinya dan langsung berkata,

4A;. ei ,ti.1\ 'Apakah engkou benar-benar
Yusuf?"

4r:; (i is\ Dia (Yusuf) menjawab, 'Aku

Yusufi'Yang dulu pernah dizalimi, tetapi Allah
telah menolong dan menguatkanku hingga aku
menjadi seperti yang kalian lihat sekarang.
Dan, ini adalah saudaraku, Bunyamin yang

telah kalian pisahkan antara aku dan dia.

Maksudnya, Bunyamin juga terzalimi seperti
dirinya dan sekarang telah mendapatkan
nikmat Allah sebagaimana kalian lihat.

(qri ]i,r ';, ny Allah telah memberikan
nikmat kepada kami sehingga bisa berkumpul
setelah perpisahan yang lama dan memuliakan
kami di dunia dan akhirat. Dalam kalimat ini
terdapat isyarat bahwa tidak ada alasan bagi
kalian meminta Bunyamin, karena dia adalah
saudaranya sendiri.

4,i- :; i1! sesungguhnya, siapa saja yang
bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benar
takwa dan bersabar menjalani ketaatan dan
ujian yang menghadang, Allah akan mencu-
kupinya, menjauhkannya dari keburukan, dan
menyelamatkannya dari hal-hal yang mem-
bahayakan. Allah tidak akan menyia-nyiakan
pahala orang yang berbuat baik di dunia dan
akhirat. Ayat ini merupakan kesaksian dari
Allah bahwa Yusuf termasuk orang yang ber-
takwa, sabax, dan orang yang baik.

4^lrd rj6y mereka menjawab dengan me-
nyatakan kebenaran dan mengakui anugerah

Allah yang dilimpahkan kepada Yusuf. "Sung-

guh, Allah telah melebihkan engkau dari-
pada kami. Dia menganugerahimu dengan
ilmu, kebijaksanaan, budi pekerti yang mulia,
kekuasaan, dan kenabian." Mereka juga meng-
akui kesalahan dan dosa yang mereka lalukan
pada masa lampau.

Setelah mendengar pengakuan dan per-
mohonan maaf dari saudara-saudaranya, Yusuf

pun memaafkan mereka seraya berkata, "Tidak

ada kemarahan, dendam, dan cacian kepada

kalian pada hari ini atas apa yang kalian laku-
kan dahulu." Yusuf juga mendoakan mereka

agar mendapatkan ampunan dari Allah SWT

dengan berkata, "Semoga Allah mengampuni
dosa dan kezaliman kalian, karena Dia adalah

sebaik-baik Zat yang menyayang bagi orang-

orang yang bertobat dan kembali kepada-Nyal'

{r1; ,r""*;, rfl} setelah membuka jati-
dirinya di depan saudara-saudaranya, Yusuf-
pun bertanya keadaan ayahnya. Mereka men-
jawab,'Ayah telah menjadi buta karena sering
menangis." Lantas dengan petunjuk wahyu
dari Allah, Yusuf pun berkata, "Bawalah baju
yang aku pakai ini-atau baju yang sudah

diwariskan dari kakek secara turun-temurun
mulai dari lbrahim, Ishaq, dan Ya'qub-dan
berikan kepada ayah niscaya ia akan sembuh

dan kembali melihat karena tirai yang meng-

halangi pandangannya dengan izin Allah
akan lenyap dengan datangnya kegembiraan.

Setelah itu, bawalah keluarga kalian semua

ke sini." Menurut salah satu riwayat, keluarga

mereka berjumlah 70 orang.

Fiqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Kandungan isi ayat-ayat di atas adalah

sebagai berikut.

7. Mengadu di kala lapar boleh, bahkan wajib
bagi seseorang yang takut binasa karena

miskin untuk menunjukkan keadaannya

kepada orang yang dianggap mampu me-

nolongnya, sebagaimana waj ibnya seorang
pasien mengeluhkan sakit kepada dokter
agar diperiksa. Hal ini tidak bertentangan
dengan prinsip tawakal sama sekali.

Mengadu boleh hukumnya, jika tidak
disertai dengan kemarahan, namun akan

lebih baik jika menghadapinya dengan

sabar dan menerima. Sebaik-baik aduan

ketika mendapat musibah adalah dengan



memohon agar musibah itu dihilangkan

sebagaimana aduan Nabi Ya'qub, "Se-

sungguhnya hanyalah kepada Allah aku

mengadukan kesusahan dan kesedihanku,

dan aku mengetahui dari Allah apa yang

kamu tiada mengetahuinya." Mal<sudnya,

dari kebaikan dan kelembutan Allah ter-
hadap makhluk-Nya. Adapun penga-

duan yang ditujukan kepada orang yang

tidak mampu menghilangkan musibah,

maka pengaduan tersebut hanyalah sia-

sia belaka, kecuali sekadar meringankan

sedikit beban,

2. Diperbolehkannya meminta tambahan

atas suatu hak dengan dasar sedekah. Me-

nurut Mujahid, sedekah tidak diharam-

kan kecuali kepada Nabi Muhammad saw..

Diriwayatkan bleh Ibnu |arir bahwa suatu

hari Suffan bin Uyainah ditanya,'Apakah
sedekah itu diharamkan kepada para nabi

sebelum Nabi Muhammad saw.? Suffan

meniawab, 'Apakah engkau tidak men-

dengar firman Allah, i'lW 3''ii S5jta iiLY

{:x:'.;Ar ef i,t

3. Imam Malik dan ulama lainnya berpen-

dapat bahwa upah tukang timbang atau

takar itu dibebankarl kepada penjual

karena saudara-saudara Yusuf berkata,

(.f<,r' 6 .7;ty. ni sini posisi Yusuf sebagai

penimbang. Demikian juga dengan penim-

bang, penghitung, dan sejenisnya, karena

kewajiban seorang penjual adalah me-

nyerahkan barang dan memisahkannya

dari yang lainnya. Kecuali, jika meniual

sesuatu yang tidak perlu ditaka4, dihitung
ataupun ditimbang. Penjual iuga tidak
berhak menerima uang kecuali setelah dia

memenuhi permintaan barang dagangan

dengan ditimbang ataupun ditakar. Pen-

jual juga berkewajiban untuk mengupah

orang yang dia minta untuk memeriksa

uang atau barang barter dari para pembeli

untuk menentukan nilai barang tersebut.

Makruh hukumnya bagi seseorang

berdoa dengan ucapan, "Ya Allah berilah
sedekah kepadaku." Doa seperti ini mak-

ruh karena sedekah hanya dari orangyang

mengharapkan pahala, sedangkan Allah

itu tidak membutuhkan pahala dengan

segala nikmat-Nya.

4. Pengambilan hukum dari ucapan dan

isyarat seseorang, karena Yusuf mengaju-

kan pertanyaan untuk mengingatkan dan

mencela (perbuatan) saudara-saudaranya,

'Apakah kalian ingat apayang kalian laku'
kan terhadap Yusuf dan saudaranya?" per-

tanyaan ini membuat mereka paham bah-

wa yang mereka ajak bicara adalah Yusuf.

Kemudian mereka balik bertanya de-

ngan tegas, 4u:;. -t$ c;iy'npakah engkau

Yusuf?"

Kalimat "Ketika kalian bodoh" yang

diucapkan Yusuf menunjukkan bahwa ke-

tika itu mereka masih muda dan mereka

bukan nabi, dan sekarang mereka sudah

lebih baik. Setelah itu, Yusuf berkata,

{;; fiy "Benan aku adalahYusuf!'

Ibnu Abbas berkata, "Ya'qub menulis

surat kepada Yusuf perihal pengembalian

anaknya. " D ari Ya' qub, Sholiyull ah bin I shaq

bin lbrahim, teruntuk Aziz Mesir. Kami

adalah keluarga yang sering mendapat-

kan ujian dan musibah. Kakekku, Ibrahim

diuji Allah dengan Namrudz dan apinya.

Ayahku, Ishaq diuji dengan disembelih,

dan kemudian Allah mengujiku dengan hi-

langnya anakku tercinta sehingga kedua

mataku menjadi buta karena seringnya me'

nangis meratapi kesedihan. Dan sungguh,

aku tidak pernah mencuri, apalagi melahir-

kan seorang pencuri. Wassalam."

Setelah membaca surat tersebut,

Yusuf gemetax, kedua matanya berkaca-

kaca dan akhirnya membuka rahasianya

sendiri.



Kemudian, ia juga menambahkan
nikmat Allah yang telah ia terima, "hr.,, ri)
($" Maksudnya, bersatu kembali setelah
berpisah dengan kemuliaan setelah pen-

deritaan, dan dengan keselamatan dan
kerajaan.

5. Sesungguhnya orang yang bertakwa kepa-
da Allah, selalu mengerjakan perintah dan
menjauhi larangan, sabar dalam meng-
hadapi musibah, dan sabar menahan diri
dari perbuatan maksiat, Allah pasti akan
menyiapkan pahala amalnya dan tidak
akan menyia-nyiakan amal tersebut.

6. Mengakui kesalahan dan dosa adalah
jalan untuk mendapatkan pengampunan
dan kata maaf. Ucapan saudara-saudara
Yusul $:*tA t* 3t:b terselip di dalamnya
permintaan maaf, dan mereka telah men-
dapatkannya.

Tidak ada penghalang untuk men-
dapatkan kata maaf meskipun dari ke-
salahan yang disengaja. Siapa saja yang
mengerjakan perbuatan dosa melampaui
jalan yang bena4 ia telah terperangkan
dalam syubhat dan maksiat.

7. Allah bersaksi bahwa Yusuf termasuk
orang-orang yang baih sabar, dan takwa.
Cukup kesaksian tersebut menjadi ke-
muliaannya dan juga sekaligus menjadi
contoh nyata bagi kita pendidikan dan
pelatihan.

B. fawaban Yusuf, $;lt 6* a.l ib "Pad.a

hari ini tak ada cercaan terhadap kamtl,"
merupakan contoh teladan dalam mem-
berikan maaf tanpa cercaan dan makian,
padahal memiliki kemampuan untuk
membalas dan memberikan hukuman dan
pengampunan tanpa rasa iri, dengki, dan
marah. Selain itu, pengampunan tersebut
disertai doa agar mereka mendapatkan
ampunan dari Allah atas dosa-dosa me-
reka, dan agar mendapatkan rahmat di
dunia dan akhirat. Semua yang dilakukan

Yusuf berdasarkan wahyu, karena segala

anugerah berasal dari Allah SWT.

Hal ini pula yang dilakukan oleh
Nabi Muhammad saw saat peristiwa
Fathu Mekah dengan memberikan peng-

ampunan bagi kaum Quraisy.
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Ibnu Abbas, dan Baihaqi dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah saw pada waktu Fathu
Makkah mengambil tempat di samping
pintu Ka'bah menghadapi penduduk

Quraisy seraya bersabda setelah diawali
dengan pujian kepada Allah, "Apa per-
kiraanmu yang akan saya perbuat terhadap
kalian." Mereka menjawab: "Kami hanya
menyangka yang baik saja, saudara yang

mulia dan anak saudara yang mulia !' Nabi
saw. bersabda, "Saya akan mengatakan

sebagaimana yang telah dikatakan oleh

saud.ara saya, Yusuf, (a];' .(]i ;t iF
"Tidak ada celaan, cercaan dan kekerasan

sekarang inr." Keluarlah para tawanan
itu [meninggalkan tempat) seakan-akan
mereka dibangkitkan dari kubur.

Imam Atha' al-Khurasani berkata,
"Pemberian maaf dari pemuda lebih
mudah daripada orang yang sudah lanjut
usia. Lihat dan bandingkan antara ucapan
Yupuf dan ucapan Ya'qub. Yusuf berkata,

&o i' ry i;t €# Al iy "Pada hari ini
tak ada cercaan terhadap kamu, mudah-
mudahqn Allah mengampuni (kamu), dan
Dia adalah Maha Penyayang di antara para
penyayang". Sedangkan Ya'qub menjawab
ketika anak-anaknya minta maaf, ,-t-$
I l. '); ,.:',?(,;j isJ '*:t 'Aku akan memohonkan
ampunon bagimu kepada Tuhanku."

9. Sedikit kebahagiaan yang memulihkan
penglihatan Ya'qub ketika menerima pa-

kaian Yusuf. Pakaian itu menurutpendapat
yang shahitr, dari Anas, dari Rasulullah

saw, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Al-Qusyairi, pakaian yang dipakai Nabi
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Ibrahim ketika beliau dibakar di dalam

api. Pakaian itu diwariskan secara turun-
temurun. Dari Ibrahim diwariskan kepada

Ishaq. Dari Ishaq diberikan kepada Ya'qub.

Oleh Ya'qub pakaian itu dikalungkan di

leher Yusuf karena takut bahaya hasud.

Yusuf mengirimkan bajunya itu atas

petunjuk Malaikat fibril yang mengatakan

bahwa baju itu membawa angin surga, dan

siapa saja yang merasakan angin surga itu
pasti akan mendapatkan kesembuhan jika

ia sedang sakit. Riwayat lain mengatakan

bahwa itu adalah baiu Yusuf yang dilepas

dari badannya, dan ketika baju itu dibe-

rikan kepada ayahnya, hal tersebut menda-

tangkan kebahagiaan yang mendalam di

hati Ya'qub. Kebahagiaan tersebut dapat

menguatkan jlwa, badan yang lemah atau

menyembuhkan yang sakit, sehingga ke-

bahagiaan itu menguatkan pandangan

matanya yang lemah sampai dapat me-

lihat secara normal, menghilangkan yang

selama ini menjadi penghalang disebabkan

menangis, dan ilmu kedokteran juga me-

nyetujui pendaPat ini.

10. Kebahagiaan Ya'qub bertambah ketika

Yusuf meminta agar seluruh keluarganya

yang jumlahnya sekitar tujuh puluh

atau Sembilan puluh tiga-laki-laki dan

perempuan-didatangkan dan untuk
tinggal di Mesir.

BAGIAN ENAMBELAS: INFORMASI YA'QUB

TENTANG BAU YUSUF DAN PEMBUKTIANNYA

DENGAN DATANGNYA KABAR GEMBIRA

Surah Yuusuf Ayat 94 - 98

'€r\-"1 
.4\ ;35 iG 3;t,;(;r'V

"g-ifryrl"6 $\t ffi Ai"$it-"ll Ci

a h -";\ "H S :5'J6'W'".,6v, $i
$(5,6 :ti;r((ri$ 6 ffi Ci'd,tru it
,l\',i":Hfi5lrtJf m&i(L

j4)\M\'j
"Dan ketika kafilah itu telah keluar (dari

negeri Mesir), ayah mereka berkata,'Sesungguhnya

aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak

menuduhku lemah akal (tentu kamu mem-

benarkan aku).' Mereka (keluarganya) berkata,

'Demi Allah, sesungguhnya engkau masih dalam

kekeliruanmu yang dahulu.' Maka ketika telah

tiba pembawa kabar gembira itu, maka diusap-

kannya (baju itu) ke wajahnya (Yaqub),lalu dia

dapat melihat kembali. Dia (Yaqub) berkata,

'Bukankah telah aku katakan kepada-mu, bahwa

aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu

ketahui.' Mereka berkata, 'Wahai ayah kami!

Mohonkanlah ampunan untuk kami atas dosa-

dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang yang

bersalah (berdosa).' Dia (Yaqub) berkata, Aku

akan memohonkan amPunan bagimu kepada

Tuhanku. Sungguh, Dia Yang Maha Pengampun,

Maha Penyayang!" (Yuusuf: 94-98)

Qlraa'aat

$ril ;1F, Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amru

membacanYa 1-t-'1 -!r---.;D.

(i16.r): Nafi'dan Abu Amru membacanya

(dl -e__+;).

l'raab

{;r; ii ul;y huruf 1,liy berfungsi untuk

menguatkan hubungan antara syarat $tl$
yaitu {;r;} dengan jawabnya, yaitu kalimat

4Mry.

Balaaghah

4r.4t A* e q.au! kalimat ini adalah

bentuk pengingkaran orang-orang yang ber-& r51 jgt'8"6ffim r,g,6W
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ada di samping Ya'qub yang mendengar pen-

dapat Ya'qub bahwa Yusuf masih hidup. Kali-
mat pengingkaran ini dikuatkan dengan tiga
huruf penegas sekaligus, yaitu huruf qasam

[sumpah), huruf inna, dan huruf /aam.

Mufrudaat Lughawlyyah

(Ct # *i;y tetuar dari tapal batas

negara Mesir. {eil jUy Ya'qub berkata kepada

anak dan cucu yang mendampinginya. ,r,l)

4*i- &: t{ aku merasakan bau Yusuf atau

aku merasakan kehadiran Yusuf. Perasaan

itu dihadirkan oleh Allah melalui pakaian

Yusuf yang dibawa oleh Yahudza dalam jarak

B0 farsakh.l3 Hembusan angin kerinduan
itu disampaikan kepada Ya'qub oleh Allah
dari jarak tempuh tiga atau bahkan delapan
hari perjalanan. {ur*i} penisbahan pada

penyakit tua. Kalimat (orffF berasal dari
kata 1r,;lj yang artinya penyakit lemah ingatan
yang disebabkan oleh lanjut usia. Atau, biasa

disebut pikun, karena usia tua. fawabnya {{i}
dibuang, yang iika dimunculkan kira-kira akan

berbunyi, "Niscaya kalian akan membenarkan
ucapanku." Atau "Niscaya kalian akan berkata,
"Yusuf memang dekat."

4rjti) Uendengar ucapan Ya'qub, 4Ar* ey
sesungguhnya engkau dalam kesalahan atau

engkau terhalusinasi Yusuf karena cintamu
kepadanya, karena sering menyebutnya dan

karena lamanya perpisahan itu. (i.^<lr 1; ii 'J.lty

Yahudza datang membawa kabar gembira. Satu

riwayat mengatakan, "Sebagaimana dahulu ia
membawa kesedihan dengan menunjukkan
baju Yusuf yang berlumuran darah, sekarang

ia datang membawa kebahagiaan dengan me-

nunjukkan baiu Yusuf kepadanya." 1ji; dalam
ayat ini sebagai tambahan. 4*t *;tiiiy Ua;u

Yusuf kemudian diberikan kepada Nabi Ya'qub

sebagai kabar gembira. {:f;[] kembali pulih

dan dapat melihat seperti semula karena
sangat bahagia.

Persesualan Ayat

Anak-anak Nabi Ya'qub yang sedang berada

di Mesir sangatbahagia karena sudah mengenal

saudara mereka, yaitu Yusuf. Kebahagiaan
juga mereka bawa dalam perjalanan pulang

dari Mesir yang ketiga kalinya untuk menuju
Kan'an. Bersamaan dengan perjalanan mereka
pulang, Allah memberikan mukjizat kepada

Nabi Ya'qub sehingga ia mampu mencium bau

Yusuf sebelum anak-anaknya sampai di rumah.

Imam Wahi{i meriwayatkan dari Anas

bin Malik bahwa Rasulullah saw. bersabda,
'Adapun firman Allah,

4,ry :i. *i ;; * iir; u,u-i rflr| Baju

gamis yang dimaksud ada hubungannya

dengan Nabi Ibrahim ketika dibakar oleh
Raja Namrud. Ketika itu Malaikat fibril turun
menemui Ibrahim sambil membawa baju dan

permadani dari surga. Baju tersebut dipakai-
kan kepada Ibrahim da4 permadaninya di-

bentangkan untuk duduk berdua sambil ber-
bincang-bincang. Kemudian, baju tersebut di-
wariskan kepada Ishaq. Oleh Ishaq, diberikan
kepada Ya'qub. Oleh Ya'qub, diberikan kepada

Yusuf dengan dimasukkan ke dalam tabung
perak dan dikalungkan ke lehernya. Ketika
Yusuf diceburkan ke dalam sumur oleh

saudara-saudaranya waktu kecil, baju itu tetap
tergantung di lehernya.

Tafslr dan Penlelasan

Ketika rombongan unta yang ditunggangi
oleh anak-anak Ya'qub keluar dari perbatasan

Mesir menuju kampung halaman, Kan'an

(Palestina) wilayah Syam, Ya'qub berkata
kepada cucu-cucunya dan orang-orang lain
yang berada di sampingnya pada waktu itu,
"Saya telah mencium bau Yusuf yang wangi
beserta bajunya. Andaikata kalian tidak buruk13 L Farsakh = 5544 Meter.
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sangka kepada saya, menyangka bahwa saya

lemah akal, rusak pikiran karena terlalu tua,

tentunya kalian membenarkan ucapanku ini.

Imam Abdur Razak meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika rombongan

unta mulai berjalan, angin bertiup men-

dahului mereka membawa aroma wangi dari
baju yang dipakai Yusuf hingga sampai kepada

Ya'qub." Lantas ia berkata, "Sungguh aku telah

mencium aroma Yusuf. Andaikata kalian tidak
buruk sangka kepadaku niscaya kalian juga

akan mencium aroma ini dari jarak tempuh

delapan hari perjalanan."

Imam ar-Razi berkata, "Sebenarnya, Allah-

lah yang mengirimkan aroma tersebut kepada

Nabi Ya'qub sebagai sebuah mukjizat karena

angin tidak mungkin membawa aroma ter-
sebut hingga jarak tbmpuh yang sangat jauh."1a

(n( j6y Orang-orang yang mendengar

ucapan Nabi Ya'qub tidak memercayainya,

bahkan mereka berkomenta4, "Sungguh eng-

kau masih tetap dalam kesalahanmu yang dulu
bahwa Yusuf masih hidup dan nanti akan ber-

temu kembali." Imam Qatadah berkata, 'Apa

yang dilakukan Ya'qub, menunjukkan cinta-

nya kepada Yusuf sehingga ia tidak bisa me-

lupakan. Mereka mengucapkan kalimat yang

tidak pantas diucapkan kepada ayah mereka

sendiri."

4a4t ;GJi uJi) ayat ini menerangkan bahwa

setelah Yahudza sampai di hadapan Ya'qub

dengan membawa baju milik Yusuf beserta

kabar gembira bahwa Yusuf dan Bunyamin

selamat dan masih hidup, penyakit buta yang

diderita Ya'qub menjadi sembuh karena sangat

gembira mendengar berita tersebut.

Imam as-Sudi berkata bahwa yang mem-

bawa baju dengan kabar gembira adalah

Yahudza bin Ya'qub karena Dia-lah yang dulu
membawa pakaian Yusuf berlumuran darah

palsu dengan berita duka. Hal ini dimaksudkan

untuk menutupi kesalahan yang dulu dengan

perbuatan baik. Ia membawa baju tersebut
dan menyerahkannya di hadapan Ya'qub (wa-

jahnya), setelah itu penglihatannya sembuh

seperti semula.

{F,l,i;,ti,;y Ya'qub berkata kepada anak

dan cucu yang ada di sampingnya saat itu,
"Bukankah aku pernah bilang agar tidak putus

asa dalam mencari berita tentang Yusuf dan

saudaranya ketika kalian hendak pergi ke Mesir.

Sesungguhnya aku tahu dengan perantaraan

wahyu dari Allah S\MX, bukan khayal dan

ramalan bahwa Yusuf masih hidup dan Allah

akan mengembalikannya kepadaku." Firman

eUan {i.;i";1} kedudukannya sebag ai mubtada'

dan termasuk kalimat permulaan yang tidak
berkaitan dengan ucapan sebelumnya. Tetapi

boleh juga disambungkan dengan ucapan yang

di atasnya, yaitu ayat yang berbuny i, ,i ,S-i u;t\

$;rt i u ,Ir ; *ii y, A. e.ri
Setelah mendengar penuturan sang ayah,

saudara-saudara Yusuf sadar dan mereka pun

memohon seraya berucap, 46;16;3r) Wahai

ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami

terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami

adalah orang-orang yang bersalah (berdosa).

Kami sadar dan menyesal atas kesalahan kami

dahulu terhadap Yusuf dan Bunyamin. Sang

ayah pun menjawab, 45r1,:ri;j*!'Aku akan

memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku

karena Dia Yang Maha Pengampun, menutup

dosa-dosa, dan Maha Penyayang pada hamba-

Nya."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas memberikan beberapa

petunjuk sebagai berikut.

t. Keistimewaan para nabi dibanding orang
biasa adalah mukjizat yang Allah berikan

kepada mereka. Mukjizat yang membuat
Ya'qub mengetahui kabar Yusuf dariL4 Tafsir ar-Razi,Juz. 18, hal. 208
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bau pakaian yang dibawa oleh saudara-

saudaranya sebelum mereka sampai di

rumah dengan membawa kabar gembira.

Ibnu Abbas berkata, 'Angin bertiup mem-

bawa aroma pakaian Yusuf kepada Ya'qub

yang jarak antara keduanya sekitar de-

lapan hari perjalanan." Meskipun lbnu
Abbas berpendapat demikian, namun pen-

ciuman yang taiam ini juga tetap membu-

tuhkan pertolongan dari Allah SWT.

Mukjizat lainnya, kesembuhan Ya'qub dari
penyakitnya dengan didatangkannya baju

milik Yusuf ke hadapannya. Kesembuhan

itu tentu saja berkat izin dan kehendak

Allah SWT yang jika berkehendak hanya

mengucapk an, " Kun fay qkun."

Ungkapan orang-orang yang hadir di
majelis Nabi Ya'qub sangatlah kasar dan

bernada mengeiek yang tidak pantas

untuk diucapkan kepada Nabi.

Ya'qub tidak mempunyai apa-apa untuk
diberikan kepada pembawa kabar gembira

kecuali hanya untaian doa, "Semoga Allah

mempermudahmu dalam menghadapi sa-

karatul maut." Doa ini adalah sebaik-baik
pemberian dan hadiah. Ayat di atas me-

nunjukkan bolehnya memberi imbalan

atau hadiah kepada orang yang memberi

kabar gembira. Imam Kaab bin Malik ber-

kata, "Ketika aku mendengar kabar gembira

perihal diriku, aku langsung melepas baju
yang aku kenakan untuk aku hadiahkan

kepada pembawa kabar gembira."

Ayat di atas juga menunjukkan diper-
bolehkannya menunjukkan kegembiraan

setelah hilangnya kesusahan dengan ber-

bagi kebahagiaan bersama anak-anak,

membagikan makanan, dan amal kebaikan

lainnya. Umar menyembelih hewan karena

telah hafal Surah al-Baqarah.

Allah menolong Nabi Ya'qub mengalahkan

anak-anak dan orang-orang di sekitarnya

sebagaimana Allah menolong para Nabi-

Nya. Dari sini jelas terlihat bahwa suatu

kaum dengan para Nabi bagaikan orang
yang rendah dan hina disandingkan

dengan pembesar. Tidakada jalan lain bagi

anak-anak Ya'qub kecuali meminta maaf

kepada sang ayah, seraya memohon agar

dimintakan ampunan dari Allah. Mereka

sadar telah berbuat dosa yang tidak akan

diampuni kecuali mendapatkan maaf dari
sang ayah sebagaimana Yusuf memaafkan

mereka.

Hukum ini sampai sekarang masih

berlaku bagi seseorang yang menyakiti
atau berbuat zalim terhadap seorang

Muslim baik itu dirinya maupun harta-

nya. Ia meminta maaf kepada orang yang

dizalimi dengan mengatakan kezaliman

serta kadar kezaliman yang dilakukan-

nya. Namun itu saja tidak cukup. Pelaku

kezaliman juga harus menjelaskan pe-

nyebab terjadinya kezaliman itu. Karena

meminta maaf dengan menyebutkan ke-

zaliman dan kadar kezaliman yang di-
lakukannya itu, bisa jadi membuat orang
yang dizalimi masih merasa kurang puas

(belum ridha). Imam Bukhari dan Imam

lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah,

ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

3 'ri *t b y'-!.;ait {i urs ;;
'ti 3G.: r'f; ii ,F ,{At lL: !fi;.

)4+ti,Ua.ktios Ly,F):

b +1 c,>ti,7i { fr p :'t, ,^,Afu

ol!*"

"Siapa saja yang berbuat zalim ter-

hadap saudaranya, baik berkaitan dengan

kehormatan atau hal lainnya, hari itu juga

ia harus meminta maaf kepadanya sebelum

datangnya hari dimana dinar dan dirham

3.

4.

* J,J*,uG

5.
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tidak ada harganya lagi. Jika ia mempunyai

amal kebaikan, pahala kebaikannya diambil
dan diberikan kepada orang yang ia zalimi
sesuai kadar kezalimannya. Iika ia tidak

mempunyai kebaikan, ia dibebani dosa-dosa

milik orang yang ia zalimi."'

Dari kalimat "sesuai kadar ke-

zalimannya" berarti kezaliman itu harus

di jelaskan.ls

6. Nabi Ya'qub tidak terburu-buru dan lang-

sung memintakan ampunan bagi anak-

anaknya, akan tetapi menurut lbnu Abbas,

permohonan dan doa itu dipanjatkan

pada waktu sahur. Imam Thawus menam-

bahkan, "Pada waktu sahur malam fum'at
bertepatan dengan malam asyura!' Pen-

dapat ini diterigna oleh mayoritas ulama.

Sikap Nabi Ya'qub ini berbeda

dengan sikap Nabi Yusuf karena doa yang

pertama diakhirkan sedangkan doa yang

kedua dipanjatkan langsung. Alasannya,

karena posisi seorang ayah adalah

sebagai pembimbing bagi anak-anaknya,

ia ingin mereka merasakan betapa besar

dosa-dosa yang mereka lakukan. Dosa

mereka tidak secara la.ngsung berkaitan

dengannya, namun berkaitan dengan

Yusuf. Perbuatan mereka terhadap Yusuf

menimbulkan banyak musibah sehingga

membutuhkan taubatan nasuuha dan

penyesalan yang mendalam, serta dosa

mereka tidak cukup dihapus dengan

istighfar. Kemudian, Yusuf sebenarnya

mampu untuk menghukum mereka atas

kesalahan masa lalu. Semua itu dilakukan

agar mereka merasa aman dan agar

manusia mengetahui betapa mulianya

memaafkan, ketika ia mampu untuk balas

dendam sehingga hal tersebut menjadi

uswatun hasanah bagi umat manusia.

BAGIAN TUJU H BEI.AS: PERTEMUAN

KELUARGA NAB! YAQUB DI MESIR

Surah Yuusuf Ayat 99 - 1OO

,fA\ & ;A'€t @'<A^r,,.v, I,y h
'u GUi lr- *,',.-t i.r.1 Jli\:'k'i 915

'a",fAi\Q'6-t:VWW"i:t+
,6Lt1)\'66*5.,b24\i*:k",H\

wl\-j,';,\:xavi$u;i\'ibL6
m5-1t

" Maka ketika mereka masuk ke (temp at) Yusuf,

dia merangkul (dan menyiapkan temPat untuk)

kedua orang tuanya seraya berkata, 'Masuklah

kamu ke negeri Mesin insya Allah dalam keadaan

aman.' Dan dia menaikkan kedua orang tuanya

ke atas singgasana. Dan mereka (semua) tunduk

bersujud kepadanya (Yusuf). Dan dia (Yusuf)

berkata, 'Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku

yang dahulu itu. Dan sesungguhnya Tuhanku

telah menjadikannya kenyataan. Sesungguhnya

Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika

Dia membebaskan aku dari penjara dan ketika

membawa kamu dari dusun, setelah setan

merusak (hubungan) antara aku dengan saudara-

saudaraku. Sungguh, Tuhanku Mahalembut

terhadap apa yang Dia kehendaki. Sungguh,

Dia Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana."'

(Yuusuf:99-f00)

Qlraa'aat

(:.UF' Ibnu Aamir membacanya, 1ii u--;.

{,3U"ly' As-Susi membacanYa, ((--s).

. (!l-sr,): Nafi'dan Abu Amru membacanya,

G\-A).

{3r -gr-r}' Warsy membacanya, Qt -G;rt>.15 Tafsir al-Qurthubi,Yol.13, hlm. 57.



nempelkan kening ke tanah. 4;q;; J,rLy athir
dari penafsiran mimpi.

(y*r, i .r;i !1) ketika dikeluarkan dari
penjara, dan tidak mengatakan dikeluarkan
dari sumur karena menjaga perasaan saudara-

saudaranya agar tidak merasa malu dengan

perbuatan mereka di masa lampau. (4,F
padang sahara. {ei} merusak dan membisiki,
seperti contoh kalimat (.rul ,x [;> artinya me-

rusak hubungan antarsesama dengan mem-

bisiki sesuatu yang buruk. Arti asal kata an-

Niz'u adalah menggerakkan, seperti contoh

kalimat (UJr s,ilrr {i> artinya menggerakkan

atau memacu hewan agar berjalan, 1iu.;rr .!iy
artinya, setan firenggerakkannya untuk ber-

buat maksiat.

{j}i} sangat halus dan lembut dalam

mengatur sesuatu yang dikehendaki karena

tiada sesuatu yang sulit bisa diselesaikan

kecuali atas kehendak Allah, {r,!,} Yang

Maha Mengetahui kemaslahatan ciptaan-Nya.

("f,F Yang Mahabijaksana dalam perbuatan-

Nya dan melakukan segala sesuatu sesuai

dengan waktunya dan'menyimpan banyak

hikmah yang terkandung di dalamnya.

Persesualan Ayat

Setelah Yusuf meminta agar seluruh ke-

luarga pindah dari Kan'an ke Mesir, Yusuf me-

nyambut mereka bersama pembesar negara.

Seluruh keluarga Ya'qub berkumpul pada

kali keempat perjalanan anak-anaknya ke

Mesir. Mereka melihat Yusuf dalam keadaan

yang mulia, megah, dan membanggakan. Mim-
pi Yusufpun terwuiud dengan sujudnya kedua

orang tua dan sebelas saudaranya.

Menurut suatu riwayat, untuk menyambut

kedatangan kedua orang tua dan saudara-

saudaranya, Yusuf menyiapkan dua ratus
hewan tunggangan, empat ribu tentara dan

sebagian pembesar juga ikut menyambut

kedatangan mereka.

l'raab

Kata {rGj} adalah bentukTamak dari kata

saajidun, seperti kata Syuhada adalah bentuk
jamak dari kata qrahid. Kedudukannya sebagai

hal muqaddar dari wawu kata dt.,};y.

Balaaghah
,

Kalimat {"lr iu ,i1} adalah bentuk doa

untuk keberkahan dan menjadikan keamanan

dengan kehendak Allah. Arti ayat tersebut,
"Masuklah ke negari Mesir dengan aman insya

Allah."

Yang dimaksud <.iriil dalam ayat ^);.i 
'gri)

{rii,l, li t:}: ,l}t*i" adalah ayah dan ibu atau

bibi. Kalimat sujud seharusnya didahulukan

dari kalimat ar-raf'u akan tetapi dalam

ayat ini kalimat ar-raf'u didahulukan untuk
menunjukkan penghormatan kepada kedua

orang tua.

Mufradaat Lughawlyyah

4r!; r:i;) dalam ayat tersimpan kalimat
yang tidak diielaskan, yaitu perjalanan Ya'qub

beserta seluruh keluarga ke Mesir sehingga

bertemu dengan Yusuf. 4i-;: +l .sji| Yusuf

merangkul ayah dan ibunya atau bibinya,

karena bibi bisa juga disebut ibu sebagaimana

seorang paman bisa disebut ayah. Allah
berfirman, "Kemi akan menyembah Tuhanmu

dan Tuhan nenek moyangmu yaitu lbrahim,
Isma'il, dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha

Esa dan kami (hanya) berserah diri kepada-

Nya." (al-Baqarah: 13 3)

{jtii} Vusuf berkata kepada kedua orang
tuanya, 4;it * i;i etb yang dimaksud al-
Arasy adalah kursi singgasana Yusuf. tsij)
(li yang dimaksud adalah kedua orang tua
dan saudara-saudara Yusuf yang berjumlah
sebelas orang. {,.ii..1} sujud di sini bukanlah
sujud ibadah melainkan sujud penghormatan

dan bentuk sujudnya juga tidak dengan me-
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Ada sebagian pendapat mengatakan, jum-

lah rombongan Nabi Ya'qub beserta keluarga

yang datang ke Mesir sekitar tujuh puluh dua

orang, termasuk laki-laki dan perempuan.

Kemudian, pada masa Nabi Musa, keturunan

Nabi Ya qub keluar meninggalkan Mesir ber-

sama Musa dengan jumlah sekitar 600.573 laki-

laki-selain anak kecil dan orang-orang tua-
siap ikut perang.

Di Mesir, Ya'qub tinggal bersama Yusuf se-

lama dua puluh empat tahun. Ada pendapat

yang mengatakan, hanya tujuh belas tahun, se-

dangkan lamanya perpisahan sekitar delapan

belas tahun. Ada yang menyatakan empat puluh

dan ada juga yang berpendapat delapan puluh

tahun. Kemudian, ketika mendekati ajaf Ya'qub

berwasiat kepada Yusuf agar ienazahnya dise-

mayamkan di dekatmakam ayahnya, Nabi Ishaq.

Lalu, Nabi Yusuf membawa jenazah ayahnya ke

tempatyang diisyaratkan dalam wasiat dan me-

ngebumikannya di tempat tersebut. Setelah itu,

Nabi Yusuf kembali ke Mesir dan ia tinggal di
negeri itu selama dua puluh tiga tahun.

Tafslr dan Penjelasan

Berbekal permintaan Yusuf, kedua orang

tua beserta seluruh keluarga Ya'qub pindah

dari Kan'an ke Mesir. Kemudian, ketika men-

dengar bahwa rombongan orang tuanya ham-

pir sampai, ia pun menyiapkan penyambutan

yang meriah dengan mengerahkan banyak

tentara dan para pembesar kerajaan lainnya.

Yusuf memeluk ayah dan ibunya, bukan bibinya.

Pendapat ini lebih rajih menurut Imam Ibnu

farir yang mengatakan bahwa ibunda Yusuf

masih hidup, Atau, bisa juga ayah dan bibinya

karena mungkin ibunya sudah meninggal dan

ayahnya menikah lagi dengan bibinya.

Yusuf berkata, "Masuklah ke Mesir de-

ngan selamat dan aman insya Allah. Kamu se-

kalian tidak akan mengalami kesulitan dan

kesedihan,"

Yusuf mengangkat kedua orang tuanya

dan mendudukkannya di atas singgasana ke-

rajaannya sebagai penghormatan lebih dari
apa yang telah diperbuat kepada saudara-

saudaranya. Mereka merebahkan diri seraya

sujud menghormat kepada Yusuf sebagaimana

lazimnya orang-orang menghormati kepada

raja dan orang-orang besar pada waktu itu.

Perlu diperhatikan di sini bahwa di dalam

ayat ada bagian yang dibuang yaitu kisah per-
jalanan Ya'qub berserta keluarga besarnya

ke negeri Mesir. Di ayat tersebut terdapat

kalimat in sya Allah didahulukan daripada

kalimat aminiin. Karena tujuannya adalah agar

memasuki negeri Mesir dengan rasa aman dan

tentram. Seharusnya sujud itu didahulukan
daripada menaikkan, namun di ayat tersebut
ar-raf'u (menaikkan ke singgasana) didahulu-
kan daripada sujud tujuannya untuk menghor-

mati kepada kedua orang tua.

Pertemuan itu mengingatkan Yusuf atas

mimpinya pada walitu kecil, dan ketika melihat

kedua orang tua dan saudara-saudaranya sujud

di hadapannya, ia pun berkata,'Ayah, ini adalah

buliti takrndl mimpiku dahulu waktu kecil,

"Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas

bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya

sujud kepadaku." fYuusuf: 4)

Mimpi itupun menjadi nyata karena mimpi
para nabi adalah hak dan benar sebagaimana

mimpi Nabi Ibrahim untuk menyembelih
putranya. Mimpi itu pulalah yang membuat

Ya'qub beserta putra-putra lainnya sujud di

hadapan Yusuf karena memang mimpi itu hak

dan akhirnya menjadi nyata.

Kemudian, Yusuf berkata, 'Allah SWT

telah berbuat baik kepadaku. Dia melepaskan

aku dari peniara dan mengangkatku sebagai

penguasa. Dia yang memindahkan ayah dari
dusun padang pasir yang berpenghidupan

sederhana dan kasar ke negeri yang ramai, dan

menikmati hidup dengan bahagia.
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Nabi Yusuf tidak menyinggung masalah

sumul hal ini sengaja ia lakukan demi meng-

hormati saudara-saudaranya supaya mereka

tidak malu. Ujian yang disebutkan Yusuf adalah

saat ia di penjara karena itu adalah ujian
terakhir dan terberat baginya karena dituduh
berbuat asusila dengan seorang perempuan.

Ketika keluar dari sumu4 ia menjadi seorang

budak. Sedangkan ketika keluar dari penjara,

menjadi seorang pembesar negara sehingga-
keluarnya dari penjara-dapat dikatakan se-

bagai nikmat yang sempurna.

Seluruh peristiwa itu terjadi setelah setan

merusak hubungan antara aku dan saudara-

saudaraku. Di sini kesalahan juga ditimpakan
kepada setan demi menjaga dan menghormati
perasaan saudara-saudaranya.

{;t{ i 4 ;3 31} jika Dia menghendaki

sesuatu perkara, Dia akan membukakan ja-

lan dan memudahkannya karena Dia Maha

Mengetahui kemaslahatan hamba-Nya. Se-

sungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap

apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia-

lah Yang Maha Mengetahui tentang makhluk-

Nya (lagi Mahabijaksana) di dalam ucapan dan

pekerjaan-Nya, dalam qadha dan qadar-Nya,

dan apa yang Dia pilih dan Dia inginkan.

Flqlh Kehldupan Atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal

sebagai berikut.
t. Hubungan perasaan, emosional, dan kasih-

sayang antara anak dan orang tua adalah

perasaan yang murni sebagai tabi'at ma-

nusia. Karena itu, perhatian Yusuf terha-

dap kedua orang tuanya lebih baik daripa-

da perhatiannya kepada saudara-sauda-

ranya. fika dengan kedua orang tua, Yusuf

merangkul, dan mendudukkan mereka di
kursi kebesaran, maka dengan saudara-

saudaranya, ia hanya berkata, {ity',;a tSlit
t*i.lr ;r-i,b.

2. Firman Allah, (;o.i ir ;u iy ',a. 5t;;ty
menunjukkan bahwa penguasa dapat

menjamin keamanan setiap orang yang

hendak memasuki negaranya. Aman dari

keselamatan jiwa, harta, dan keluarga.

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud

{A '#i} adalah bukan sekadar masuh

namun untuk menetap. Di sini kata

masuk diartikan menetap karena ada

kebersamaan keduanya. Keamanan dalam

ayat di atas diawali dengan kalimat i1)

{ar iu, Karena hakikat aman adalah atas

kehendak Allah, sebagaimana dalam

firman-Nya,

"Sungguh, AIIah akan membuktikan

kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mim'
pinya bahwa kamu pasti akan memasuki

Masjidil Haram, jlka Allah menghendaki

dalam keadaan aman." (al-Fath: 27)

3. Para ulama tafsir sepakat bahwa sujudnya

keluarga Yusuf bukanlah sujud ibadah

ataupun sujud ke tanah, melainkan sujud

penghormatan dengan membungkukyang .

lazim dilakukan pada zaman itu.

Akan tetapi Allah telah menghapus

penghormatan sujud tersebut sehingga

tidak ada dalam syari'at kita. Sayangnya,

masih ada sebagian kaum Muslimin yang

masih membungkuk untuk menghormat

dan mengucapkan salam sebagaimana di-

lakukan oleh orang-orang Barat sekarang

ini.
Ibnu Abdul Baac dalam kitab at-

Tamhiid meriwayatkan dari Anas bin

Malih ia berkata, "Kami bertanya kepada

Rasulullah saw.,'Apakah kami harus mem-

bungkuk kepada sesama ketika bertemu?'

beliau menjawab, 'Tidak.' Apakah kami

harus saling berpelukan ketika bertemu?

Beliau juga menjawab, 'Tidak.' Apakah

kami harus saling bersalaman ketika ber'

te mu? B eliau menj aw ab,' Iya.'



Adapun berdiri untuk menghormati

seseorang yang datang, sebagaimana

diperintahkan Rasulullah saw. kepada

kelompokAus,

€f i€#Jt'Y;'
"Berdirilah untuk menyambut tuan kalian

dan orangterbaikkalian." (HR. Abu Daud)

Maksud Nabi adalah Sa'd bin Mu'adz.

Hal ini hukumnya boleh asal tidak terpe-

ngaruh atau merasa ujub dan berbangga

diri karena Rasulullah saw. dalam suatu

hadits bersabda, "Siapa saia yang senang

melihat orang lain berdiri karena meng-

hormatinya, tempatnya adalah di neraka!'

Boleh juga hukumnya untuk meng-

hormati yang datang dengan hanya melam-

baikan tangan jika memang jaraknya iauh,
dan tidak membungkuk saat salam, dan

tidak iuga mencium tangan. Karena mem-

bungkuk sebagai tanda tawadhu tidak bo-

leh dilakukan kecuali hanya kepada Allah.

Adapun mencium tangan, itu adalah adat

orang-orang selain Arab.

Untuk bersalaman, Rasulullah saw.

sendiri mencontohkannya dengan meny-

alami )a'far bin Abi Thalib yang baru tiba
dari Habasyah. Selain mencontohkan, be-

liau juga memerintahkan untuk ber-sala-

man sebagaimana terdapat dalam sebuah

hadits, meski dhaif, riwayat Ibnu Adiy dari
Ibnu Umar,

#r +! 8'it2r
"Bersalamanlah, karena salaman itu

d ap at m e n ghil an gk an k e d e ngki an."

Ghalib at-Tamar meriwayatl<an dari
Imam asy-Sya'bi bahwa para sahabat

Rasulullah saw. saling bersalaman ketika

bertemu dan saling berpelukan jika datang

dari perjalanan.

4. Nabi Yusuf menghitung nikmat-nikmat
yang telah Allah berikan kepada diri dan

keluarganya. Di antaranya adalah nikmat
bebas dari penjara, datangnya seluruh ke-

luarga dari Kan'an, dan kasih sayang Allah

sehingga ia dan keluarga bisa bersatu kem-

bali setelah setan membisikkan iri dan

hasud di hati para saudara-saudaranya.

Kisah ini berakhir dengan takdir dan

karuniaAllah SWT.

Mimpi Yusuf kala kecil menjadi kenyataan,

dan para ulama berbeda pendapat menge-

nai jarak antara mimpi dan terjadinya mim-

pi itu dalam kehidupan nyata. Sebagian

mengatakan jaraknya delapan puluh tahun.

Ada juga yang mengatakan tujuh puluh

tahun, namun kebanyakan ulama berpen-

dapat empat puluh tahun. Oleh karena itu,

mereka berpendapat bahwa takwil mimpi
itu sah setelah empat puluh tahun.

fika Allah berkehendak atas sesuatu, Dia

akan menyiapkan perantara atau sebab

dan mempermudah jalannya. Bersatunya

kembali keluarga Yusuf beserta kedua

orang tua dan saudara-saudaranya dalam

keadaan yang membahagiakan, penuh cinta

dan kasih sayang. Sangat sulit dibayangkan
jika tanpa rahmat dan kasih sayang dari

Allah kepada hamba-hamba-Nya. Dia Maha

Mengetahui segala kemungkinan tanpa

batas. Dia Mahabijaksana dalam tindakan

dan tidak ada sesuatu pun yang sia-sia

dalam kebijakan-Nya.

BAGIAN KEDELAPAN BELAS: SEBUAH DOA

NABI YUSUF A.S. TENTANG NIKMAT.NIKMAT

ALI.AH SWT DAN PERMOHONAN HUSNUL

KHATIMAH

Surah Yuusuf Ayat 1O1

'E p.tt *" * b ;*fu $t'u'#\ i t,

5.
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"Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah meng-

anugerahkan kepadaku sebagian kekuasaan dan
telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil
mimpi. (Wahai Tuhan) pencipta langit dan bumi,
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat,
wafatkanlah aku dalam keadaan Muslim dan
gabungkanlah aku dengan orang yang saleh."
(Yuusuf: l0l)

I'raab

(oriL:tr t6) Kata Fathira dibaca nashab

sebagai sifat untuk munaadaa, yaitu Rabbi.

Atau, sebagai munaadaa yangberdiri sendiri.

Mufrudaat Lughawlyyah

{iriir.a} sebagian kerajaan, yaitu kerajaan
Mesir. {er,r!r Jr:( q #rY ta}o,vil dan tafsir
kitab-kitab Ilahi serta takbir mimpi. Huruf
jarr min di sini juga memiliki makna at-
Tab'iidh (menunjukkan arti sebagian), karena
ia memang tidak diberi semua takwil, namun
hanya sebagian. $;'riltt ,>tjui)r ,uri) Pencipta

langit dan bumi. (d; aiy Engkau adalah
Penolongku, Pengatur furusanku), atau Yang

memberi nikmat kepadaku.

{,tu2li ,#ty susulkan dan gabungkan-

lah aku dengan orang-orang saleh dari
leluhurku atau dengan segenap orang-orang
saleh secara umum dalam tingkatan dan
kedudukan. Tidak lama setelah itu, yaitu satu
minggu atau lebih setelah itu, Nabi Yusuf a.s.

pun meninggal dunia dalam usia seratus dua
puluh tahun atau seratus tujuh tahun.

Lalu, masyarakat Mesir. pun saling ber-
selisih mengenai pemakaman Nabi Yusuf. Me-
reka pun meletakkan jasadnya ke dalam peti
yang terbuat dari batu pualam putih dan me-
nguburkannya di lokasi bagian teratas Sungai

Nil, supaya keberkahan meliputi kedua sisinya.

Kemudian, dipindahkan oleh Nabi Musa a.s. ke

tempat pemakaman leluhurnya di Palestina.

Adapun nabi Ya'qub tinggal bersama Nabi Yusuf

a.s. selama dua puluh empat tahun, lalu me-

ninggal dunia dan sebelumnya ia berwasiat su-
paya dirinya dimakamkan di Syam di samping
ayahnya. Nabi Yusuf pun membawanya ke sana

dan menguburkannya di sana sesuai dengan

wasiatnya. Dua puluh tiga tahun setelah itu, ia
pun meninggal dunia.

Persesualan Ayat

Setelah Nabi Yusuf memanjatkan puji
syukur kepada Tuhannya atas kebaikan, ke-

murahan, karunia, anugerah, dan nikmat-
nikmat-Nya karena dipertemukan dan ber-
kumpul lagi dengan kedua orang tuanya dan

saudara-saudaranya. Iuga karunia berupa
kenabian dan kerajaan. Di ayat ini, Nabi Yusuf
berdoa agar Allah SWT menyempurnakan
nikmat-Nya di akhirat, sebagaimana Allah
SWT menyempurnakannya di dunia dan me-

wafatkannya dalam keadaan Muslim, serta di-
kumpulkan bersama orang-orang saleh.

Tafsir dan Penlelasan

Setelah berkumpul kembali dengan kedua

orang tuanya dan saudara-saudaranya, Nabi

Yusuf pun memanjatkan puji syukur dan doa,

"Ya Rabbi, Engkau telah mengaruniaiku kera-
jaan Mesir; menjadikanku sebagai penguasa

dan raja tunggal Mesir yang berkuasa penuh

tanpa ada yang melawan, menentang dan iri."
Ada yang meriwayatkan bahwa Nabi Yusuf

mengajak Nabi Ya'qub a.s. berkeliling melihat
perbendaharaannya yang meliputi, emas perak,

perhiasan, pakaian perseniataan, dan kertas.

Nabi Ya'qub berkata kepadanya,'Anakku, apa

yang sampai membuatmu lupa untuk mengi-
rimkan surat kepadaku yang hanya berjarak



delapan marhalah, sementara kamu me-

miliki perbendaharaan kertas sebesar ini?!"

Nabi Yusuf pun menjawab, "Malaikat Jibril
melarangku melakukannya." Nabi Ya'qub ber-

kata, "Tolong tanyakan kepadanya kenapa dan

apa sebabnya?" Nabi Yusuf berkata,'Ayahanda

tentu lebih dekat dengan fibril." Lalu ia pun

menanyakan hal itu kepada fibril dan men-

jawab, "ltu adalah instruksi Allah SWT kepada-

ku, disebabkan perkataanmu, 41?t ii -;it
iir) (dan aku takut kalau-kalau dia dimakan

serigala), tiadakah kamu takut kepada-Nya?"

{9*,r!r }r:i q. ,#ty dan Engkau telah

mengajariku sebagian dari takwil dan tafsir
kitab-kitab samawi dan rahasia-rahasia

firman-Mu, sebagian takwil mimpi dan bukti
kebenarannya sehingga penakbiran mimpi itu
benar-benar terjadi.

Hurufiarr (;,) pada kalimat (9rijr .r) dan

{c-r,ri!r }:G eY adalah bermakna at-Tab'iidh

(menunjukkan arti sebagian) karena Nabi

Yusuf tidak diberi melainkan hanya sebagian

kerajaan dan kekuasaan dunia, kerajaan Mesir

dan sebagian penakrruilan.

$,r't\ti .t t lui-' Jr 2ri) En gkau adalah Pencipta

langit dan bumi. {Jj -,i} Engkau adalah

Penolongku danYang mengatu4, menguasai, dan

mengurus perkara dan urusanku seluruhnya

di dunia dan akhirat. Karena nikmat-nikmat-

Mu benar-benar telah menyelimutiku di dunia,

dan aku juga mengharapkan nikmat-nikmat-

Mu di akhirat.

{ry ;';y wafatkanlah aku dalam

keadaan Muslim yang tunduk patuh dan me-

naati perintah-perintah-Mu, Ibnu Abbas r.a.

menuturkan, "sebelum Nabi Yusuf, belum per-

nah ada seorang nabi"pun yang mengharapkan

kematian."

{rtr;! ,;,;lity Secara umum ayat ini ber-

arti, susulkan dan gabungkanlah aku dengan

para nabi dan rasul, serta para leluhurku.

Secara khusus, kepada Nabi Ibrahim, Nabi

Isma'il, Nabi Ishaq dan Nabi Ya'qub. Allah SWT

pun mewafatkan Nabi Yusuf di tanah Mesir

sebagai orang yang baik dan suci. Ia dimakam-

kan di Sungai Nil dalam sebuah peti yang ter-

buat dari pualam putih. Empat ratus tahun

kemudian, peti tersebut dipindahkan oleh

Nabi Musa ke Baitul Maqdis dan dimakamkan

di pemakaman para leluhurnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat ini menunjukkan bahwa sirah para

nabi merupakan teladan dan panutan ideal.

Nikmat-nikmat Allah SWT kepada Nabi

Yusuf di dunia seperti; diberi kekuasaan dan

kerajaan serta kemampuan menakbirkan

mimpi, tidak lantas menghalangi dirinya

untuk tetap memohon ridha Allah SWT di

akhirat. Karena yang paling diperhitungkan

dan terpenting adalah kesudahan yang baik

{husnul khatimah) dan apa yang diperoleh

oleh seorang Mukmin berupa kenikmatan

abadi di akhirat, juga karena akhirat adalah

lebih baik dan lebih kekal. Oleh karena Nabi

Yusuf adalah seorang nabi, ia juga memohon

dan mengharapkan derajat dan kemuliaan

para nabi.Ia pun memohon kepada Allah SWT

supaya dapatbersama orang-orang saleh, yaitu

para nabi dan rasul, bisa mendapatkan pahala,

martabat, derajat, dan kedudukan yang sama

seperti yang mereka peroleh.

Adapun mengharapkan kematian di sini,

hal itu bukanlah mengharapkan semata-mata

hanya kematian, tetapi yang benar adalah

mengharapkan wafat dalam keadaan Muslim.

Yakni, jika ajalku telah tiba, wafatkanlah aku

sebagai seorang Muslim. Ini adalah pendapat

para ulama. Ya Allah, jadikanlah kematian

kami di atas keimanan.

Dalam syari'at kita, mengharapkan ke-

matian adalah tidakboleh. Hal ini berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,

Bukhari, dan Muslim dari Anas r.a., ia berkata,
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"Rasulullah saw. bersabda,

"Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian
mengharap-harapkan kematian karena suatu
mudharat yang menimpanya. Tetapi jika ia
memang harus mengharap, hendaklah ia berdoa,
"Ya Allah, hidupkanlah hamba selagi hidup adalah
lebih baik bagi hamba, dan wafatkanlah hamba
jika memang mati adalah yang lebih baik bagi
hamba."

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan

dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, "Rasulullah

saw. bersabda,

'langanlah salah seorang dari kalian meng-

harap-harapkan kematian dan janganlah ia
meminta kematian sebelum kematian itu me-

mang mendatanginya. Sesungguhnya jika salah
seorang dari kalian mati, amalnya terputus, dan
sesungguhnya umur seorang Mukmin tidak me-

n amb ahiny a m el a i nk an k eb aik an.-

BAGIAN KESEMBILAN BETAS : PENEGASAN

KENABTAN MUHAMMAD SAW., INFORMAS!
HAL.HAL GAIB, BERPALING MERET{UNGI

AYAT-AYAT, DAN SERUAN BELIAU KEPADA

TAUHID

Surah Yuusuf Ayat 102 - 1O8

it 4i,:': z6:" $y ;*3 #t &r u, o$

i;"{Aiuu;WoK"fi"6jtffi

A i ^1; 
",&i\ii 

ffi <-1;b" e6
'i iK Ly ,y,Ji'A,o;tt i:*i :#"i
tji6t i:G ",#i At;+,(a:i.

eA ei93@'6i$ \L;irl i" ir

ffi w#"St"llrlou,;a;*'.'-t6ivt
i1'6t )?# j 4\ r\lb "e?;,Y,q "S

JyVi,#ri$ ffi<,i;1*##
'e 6tJ AV;A6'Zr4t $ 6 :;#,y'rr,t

ffi-6+-;itt
"ltulah sebagian berita gaib yang Kami

wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal
engkau tidak berada di samping mereka, ketika

mereka bersepakat mengatur tipu muslihat
(untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur).

Dan, kebanyakan manusia tidak akan beriman

walaupun engkau sangat menginginkannya.

Engkau tidak meminta imbalan apa pun kepada

mereka (terhadap seruanmu ini), sebab (seruan)

itu adalah pengajaran bagi seluruh alam. Dan
berapa banyak tanda-tanda (kebesaran Allah)
di langit dan di bumi yang mereka lalui, namun

mereka berpaling darinya dan kebanyakan mereka

tidak b eriman kepada Allah, bahkan mereka mem-
persekutukan-Nya. Apakah mereka merasa aman

dari kedatangan silcsa Allah yang meliputi mereka,

atau kedatangan Kamat kepada mereka secara

mendadak sedang mereka tidak menyadarinya?

Katakanlah (Muhammad), 'Inilah jalanku, aku

dan orang-orang yang mengikutiku mengajak
(kamu) kepada Allah dengan yakin, Mahasuci

Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang

musyrik."' (Yuusufi 102- f 08)

Qlraa'aat

(-!rih' Hamzah membacanya, 1.j,.,1y.

{J8;}' Ibnu Katsir membacanya , (iKs).

(r;''i ;';Y Nafi' membacanya, <r'l ;*--1'

C,t'F ivst atr tl e;, C.

oii;Jw"EW&37atv*p

of JI b y L"ii ,.-,;;t iAi &i'-t ,i

"a-t'Y 4i!; 6d[, ,)a4l y'";i ar; ' to , 2.
l51 4i! (4JU

. c to,. | .
'... ill J, ',l) J -J-r;; it i,:,1
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l'ruab

{+' "qi i 4ty Kata {rl!} berkedudukan

sebagai mubtada', sedangkan khabarnya ada

dua, yaitu (+, ",iiy) dan (A$ib.
4q* J; it qa' 'i r;j) Kata {u} di sini

adalah maa naafiyah Hiiaaziyyan. rcata {i\
adalah tsimnya, sedangkan khabarnya adalah

{4i}. Kalimat 4*; i;y aaaun kalimat

sisipan. (.-i) Kata ini dibaca nashab sebagai

haal, dan asalnya adalah mashdar.

4.8t qt ii :ry ;'\ ohamir {LiY adalah

memperkuat dhamir mustatir yang terdapat
pada f il {y;i} dan yang terdapat pada kata,

4:+ *y karena kata ini berstatus sebagai

haal dari dhamir yang terdapat pada fi'il$;X}.
Kalimat (f t ;7j\ dfuthafkan kepadaf i I, ad' uu.

Yakni, aku menyeru dan mengaiak ke jalan itu,

dan orang yang mengikutiku juga menyeru

dan mengaiak ke jalan tersebut. Bisa juga kata

4i;iy aaalah mubtada' mu'akhkhar, sedangkan

khabarnya adalah 4:+ *y yang didahulukan

(khabar muqaddam). Yakni di atas hujjah dan

bukti, bukan hawa nafsu. Kalimat 4.# :yb
adalah terdiri dari mub tada' dan khab ar. Yakni

kata haadzihii adalah mubtada', sedangkan

khab arnya adalah sabiilii.

Balaaghah

4*; iib Ini adalah kalimat sisipan

antara kata yang meniadi isimnya {u} dan kata

yang menjadi khabarnya untuk menunjukkan

sebuah pengertian bahwa hidayah adalah

berada di tangan Allah SWT semata.

4i1 n* #t; u;F Di sini ada pembuangan

kata yang meniadi mudhaaf, yaifi tabliigh.

Yakni 'alaa tabliighil Qur'aani. Maksudnya,

dan kamu sekali-kali tidak meminta suatu

upah dan imbalan pun kepada mereka atas

penyampaian Al-Qur'an.

(l'f *y {qi;/y Di antara kedua kata

ini terdapat As-Saji yaitu dua kata akhir yang

memiliki huruf akhiran sama.

Mutradaat Lu$hawffiah

{r4!} Kata ilnjuk ini adalah menunjuk

kepada berita tentang Nabi Yusuf yang telah

disebutkan sebelumnya. Khithaab atau perka-

taan dalam ayat ini dituiukan kepada Nabi

Muhammad saw.. {-ilr ,,ri ,y sebagian dari

berita gaib bagi kamu wahai Muhamrnad {Ui}
dan kamu Muhammad tidaklah berada bersama

saudara-saudara Nabi Yusuf {,5;iii*i iry ta*ata
mereka memufuskan urusan mereka untukme-
lal<sanakan rencana jahat terhadap Nabi Yusuf,

yaitu melemparkannya ke dalam sumur. ;ii)
43t:#. sementara mereka sedang mengatur dan

membuat rencana iahat terhadap Yusuf dan

kamu. Muhammad tidak hadir di sana bersama

mereka, hingga kamu mengetahui kisah mereka

lalu mengabarkannya. Semua itu tidak lain

adalah pemberitahuan Allah SWT kepadamu.

eyat (;li ; t:b merupakan dalil dan bukti

atas kebenaran informasi gaib yang sebelumnya

tidak kamu ketahui. Maknanya berita atau kisah

ini adalah gaib dan kamu tidak mengetahuinya

kecuali dengan wahyu. Karena kamu belum

ada dan tidak hadir bersama saudara-saudara

Yusuf ketika mereka memutuskan rencana

mereka, yaitu melemparkannya ke dalam lubang

sumur. Mereka merencanakan dan membuat

konspirasi jahat terhadap Yusuf dan ayahnya

agar mengizinkan Yusuf pergi bersama me-

reka. Sudah diketahui oleh orang-orang yang

mendustakanmu, kamu tidak pernah bertemu

dengan seorang pun yang mendengar dan me-

miliki informasi tentang kisah tersebut hingga

kamu bisa belajar darinya. Perkataan ini dibuang

dan tidak disebutkan di sini karena sudah sering

disebutkan dalam kisah lain, seperti dalam ayat,

"ltulah sebagian dari beritq-berita gaib

yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ;
tidak pernah engkau mengetahuinya dan tidak
(pula) kaummu sebelum ini." fHuud:49)

4u6t F uj) dan kebanyakan penduduk

Mekah. 4*; ii) mestipun kamu sangat



kegelapan. Ada yang mengatakan bahwa ayat

ini turun menyangkut orang-orang musyrik
Mekah. Ada juga pendapat lain mengatakan,

ayat ini turun menyangkut orang-orang

munafik. Ada pula pendapatyang mengatakan,

ayat ini turun menyangkut Ahli Kitab. Namun

yang lebih utama, melihat dan memahami ayat

ini dalam konteks umum.

{e6} malapetaka atau hukuman yang

meliputi dan melingkupi mereka. {A}
secara tiba-tiba dan mendadak. {i;i! v Fr}
sedang mereka tidak menyadari waktu
kedatangannya.(.+i .ij| ini adalah jalanku.

4fr,r 
j1 /;iy aku menyeru dan mengajak kepada

agama Allah SWT.

4:ry eY berdasarkan pada argumen
yang ielas, makrifat dan pengetahuan yang

utuh dan lengkap. 4.*t ;;Y dan orang yang

beriman kepadaku. 4nr iu,*ih aku bertasbih

menyucikan Allah SWT dari sekutu-sekutu

dengan sebenar-benarnya pensucian. '6 ur|

4,ls,;i;t s" dan aku bukanlah termasuk orang-

orang muysrik.

Persesualan Ayat

Setelah memaparkan kisah Nabi Yusul
Allah SWT ingin menjadikannya sebagai dalil
dan bukti untuk menetapkan dan menegaskan

kenabian Nabi Muhammad saw karena kisah

tersebut adalah informasi tentang yang gaib,

sementara hal yang gaib hanya diketahui oleh

Allah SWT. Nabi Muhammad saw. dan kaumnya

tidak pernah menyaksikan semua itu, Hal ini
menuniukkan bahwa Al-Qur'an adalah firman
Allah SWT, bahwa kenabian Nabi Muhammad

saw. adalah pasti, nyata, dan benar.

Kemudian, Allah S\MT mengecam dan

mencerca sikap orang-orang musyrikterhadap
keimanan kepada Allah SWT. Padahal, Allah

SWI menuturkan banyak sekali ayat, tanda,

dan bukti yang menunjukkan wujud Sang

Pencipta dan keesaan-Nya. Akan tetapi, orang-

menginginkan dan mendambakan mereka
beriman, serta berusaha semaksimal mungkin

memaparkan ayat-ayat kepada mereka. {cr.t^.,}
orang-orang yang tidak akan beriman ka-

rena sikap keras kepala, keangkuhan, dan ke-

kukuhan mereka di atas kekafiran.

4ii n * li,t i;i) dan kamu sekali-kali
tidak meminta suatu imbalan apa pun kepada

mereka atas penyampaian berita tersebut atau
Al-Qur'an, seperti yang dilakukan oleh para
pembawa berita dan informan. {coj i"S ;'t1 t; 3$
Al-Qur'an adalah pengajaran, peringatan, dan

nasihat bagi sekalian alam, yaitu manusia dan
jin. ({i ; i.G'tY berapa banyak ayat, tanda,
dan bukti yang menunjukkan wujud Sang

Pencipta, hikmah-Nya, kesempurnaan, dan

totalitas kuasa-Nya serta keesaan-Nya, fadi,
yang dimaksud dengan ayat di sini adalah
dalil dan bukti petuniuk atas wujud Sang

Pencipta dan keesaan-Nya. 4* |t;-b mereka
melihat dan menyaksikan ayat-ayat tersebut.

$;t;i G i3Y sedang mereka adalah orang-
orang yang berpaling dari ayat-ayat tersebut,
tidak memikirkan, tidak memerhatikan, tidak
merenungkan, dan tidak menjadikannya

sebagai bahan untuk memetik pelajaran

darinya.

{lol efi bi.rty dan kebanyakan mereka
tidak beriman kepada Allah SWT. 4:,F f a/\ty
melainkan mereka mempersekutukan-Nya de-

ngan menyembah berhala. Bahkan, bacaan tal-
biyah yang mereka kumandangkan, "Iabbaika

Iaa syariika laka labbaika illaa syariikan huwa

laka tamlikuhu wa maa malaka" (aku meme-

nuhi seruan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku

memenuhi seruan-Mu, kecuali sekutu yang

sekutu itu adalah bagi-Mu yang sekutu itu
Engkau miliki sedangkan ia tidak memiliki."
Atau, mempersekutukan dengan cara men-

iadikan tokoh-tokoh agama mereka sebagai
"tuhan-tuhan" selain Allah SWT dan menya-

takan kalau Allah SWT mempunyai anak
atau mengatakan ada tuhan cahaya dan tuhan
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orang musyrik tidak mau memerhatikannya,

tetapi justru berpaling darinya.

Allah SWT ptrn menegaskan, jalan dalo,vah

Nabi Muhammad saw. adalah dakwah kepada

tauhid dan anti kesyirikan secara total dengan

beragam bentuh pola, dan macamnya.

Tafslr dan Penlelasan

Apa yang telah disebutkan berupa kisah

Nabi Yusuf mulai dari mimpi yang ia alami,

dilemparkan ke dalam sumur sampai akhirnya

ia benar-benar menjadi seorang Raja Mesiq,

sikap saudara-saudaranya terhadap dirinya,

dan keadaan ayah mereka adalah di antara

berita-berita gaib yang tidak pernah diketahui
oleh Nabi Muhammad saw. dan kaum beliau.

Khithaab atau seruan ayatini dituiukan kepada

Nabi Muhammad saw. berupa wahyu dari

Allah SWT untuk meneguhkan hati beliau dan

menguatkan kesabaran beliau atas gangguan

yang dilancarkan oleh kaum dan sikap mereka

yang berpaling dari dalarah beliau.

Maksud dan tujuannya adalah menginfor-

masikan hal gaib, sehingga hal itu meniadi

mukiizat. Nabi Muhammad saw. tidak pernah

mempelajari kitab-kitab, tidak pernah ber'
guru kepada siapa pun, dan beliau tidak

hadir bersama mereka. Karena itu, berita

dan informasi yang beliau sampaikan tentang

kisah yang panjang ini tanpa ada pengubahan,

dan kekeliruan adalah sebuah mukjizat.

Kalimat 44i L? ui) adalah sebagai dalil

dari hal yang gaib. Kamu Muhammad tidak
hadir dan ada bersama mereka dan tidak pula

menyaksikan ketika mereka berketatapan hati

untuk melemparkan Yusuf ke dalam sumur.

Mereka juga sedang merencanakan konspirasi

dan niat jahat terhadap Yusuf dan ayahnya.

Akan tetapi, Kami memberitahukan hal itu
kepadamu sebagai wahyu yang disampaikan

dan diturunkan kepadamu. Ini seperti firman
Allah SWT dalam kisah Maryam,

"ltulah sebagian dari berita-berita gaib

yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad),

padahal engkau tidak bersama mereka ketika

mereka melemparkan pena.' mereka (untuk

mengundi) siapa di antara mereka yang akan

memelihara Maryam." (Ali'Imran: 44)

"Dan engkau (Muhammad) tidak berada

di sebelah barat (Iembah suci Tuwa) ketika

Kami menyampaikan perintah kepada Musa,

dan engkau tidak (pula) termasuk orang'
orang yang menyaksikan (kejadian itu), tetapi

Kami telah menciptakan beberapa umat, dan

telah berlalu atas mereka masq yang panjang,

dan engkau (Muhammad) tidak tinggal
bersama-sama penduduk Madyan dengan

membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka,

tetapi Kami telah mengutus rasul'rasul. Dan

engkau (Muhammad) tidak berada di dekat

Tur (gunung) ketika Kami menyeru (Musa),

tetapi (Kami utus engkau) sebagai rahmat dari
Tuhanmu, agar engkau memberi peringatan

kepada kaum (Quraisy) yang tidak didatangi

oleh pemberi peringatan sebelum engkau agar
mereka mendapat pelajaran." (al-Qashash:

44-46)

Sekalipun telah ada informasi-informasi
berupa mukjizatyang di dalamnya terkandung
pelaiaran dan nasihat, kebanyakan manusia

tetap tidak mau beriman L)| )i c6t'i Y;Y

(lry\ kebanyakan manusia tetap tidak mau

memercayai dan membenarkan dalorvah dan

risalahmu, walaupun kamu sangat mengingin'
kan supaya mereka beriman. Itu disebabkan

sikap keras kepala, ketetapan hati mereka

di atas kekafiran, dan penentangan mereka

terhadap Islam. Maksud ayat ini bersifat umum

seperti ayat,

"Tetap i keb any akan m anu si a ti d a k b erim an

(kep ad any a)." (ar-Ra'd: 1)

Ada keterangan dari Ibnu Abbas r.a.,

yang dimaksud adalah penduduk Mekah.



Korelasi ayat ini dengan ayat sebelumnya

berdasarkan pendapat lbnu Abbas, kaum
kafir Quraisy dan segolongan orang Yahudi

dengan niat ingin mempersulit Rasulullah
saw. agar menceritakan kisah Yusuf. Selain

itu, Rasulullah saw. memiliki keyakinan, jika
beliau menuturkan kisah tersebut, bisa saja

mereka mau beriman. Namun, setelah beliau
menuturkan kisah tersebut, mereka tetap
bersikukuh di atas kekafiran mereka, lalu
turunlah ayat ini. Tampaknya, ayat ini meng-

isyaratkan ayat,t6

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak
dapat memberi petunjuk kepada orang yang
engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk

kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih

mengetahui orang-orang yang mau menerima

petunjuk." fal-Qashash: 56)

Makna kataal-Hirshu [pada potongan ayat

wa lauharashta) adalah menginginkan sesuatu

dengan sebuah usaha dan upaya maksimal
serta mati-matian. Kata yang meniadi jawab

{}r} di sini adalah dibuang, karena jawabnya

{i;y tiaat boleh didahulukan, makanya keliru
jika ada perkataan qumtu lau qumta.

Kemudian, Allah SWT menyatakan bah-

wa orang-orang musyrik tidak memiliki ala-

san dan dalih dengan sikap tidak mau beriman
kepada daloruah Nabi Muhammad saw., r#i:; u;y

4i1, *Muhammad sekali-kali tiada meminta
imbalan sedikit pun atas nasihat dan ajakan
kebaikan dan kebenaran yang kamu lakukan.
Tetapi, semua itu kamu lakukan hanya karena
Allah SWT semata dan menginginkan kebaikan
untuk makhluk-Nya. Kewajiban mereka ada-

lah merespon dan memenuhi dakwah dan se-

ruanmu. Karena kamu tidak memiliki maksud
melainkan semata-mata mengikuti perintah
Tuhanmu dan benar-benar tulus hanya meng-

inginkan kebaikan untuk mereka.

{*rui, 'f, rl i il} Allah mengutusmu

fwahai Muhammad) dengan membawa Al-

Qur'an sebagai peringatan dan nasihat bagi

sekalian alam dari kalangan jin dan manusia.

Dengan Al-Qur'an, mereka sadar dan mendapat
petunjuk, serta selamat di dunia dan akhirat.

Ini menunjukkan universalitas risalah Nabi

Muhammad saw..

Penyebab kebanyakan manusia tidak
beriman adalah lalai dalam merenungkan

bukti-bukti yang menunjukkan wujud Sang

Pencipta dan keesaan-Nya, 4!t n i-g;y berapa

banyak bukti tentang keesaan Allah SWT ser-

ta kesempurnaan ilmu dan kuasa-Nya yang

terdapat di langit dan bumi, seperti bintang-

bintang, planet-planet, gunung-gunung, dan

lautan, tumbuhan dan pepohonan, makh-luk
hidup, benda mati, buah-buahan yang serupa

dan beragam rasa, bau, warna, dan spesifi-

kasinya. Semua itu mereka saksikan, namun

lalai merenungkan ayat-ayat tersebut. Mereka

tidak mau memerhatikan dan merenungkan.

Tidak ingin mengambil pglajaran dan nasihat
yang terkandung di dalam ayat dan bukti-bukti
di alam. Padahal, semuanya membuktikan
wujud Allah SWT dan keesaan-Nya,

e ,. o

Js ajT

Pada tiapiiap sesuatu terdapat ayat yang

menunjukkan bahwa Dia adalah Esa.

Yang dimaksud dengan ayat di sini adalah

bukti atas Allah SWT dan keesaan-Nya.

Adapun aktivitas para ilmuwan antariksa

dan astronomi, hanya melakukan pengamatan

yang bersifat materil semata, seperti meng-

amati pergerakan atau kestatisan serta me-

ngambil kesimpulan hukum-hukum yang

bersifat ilmiah. Namun mereka biasanya

tidak merenungkan keagungan Sang Pencipta

Yang Maha Mengadakan dan Zat Yang Maha

Pengatur.

r - .t4 1.
-t--lj .r;l ,rle

16 Tafsir ar-Razi, 18/223.
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{il eF i.i. 6tb orang-orang musyrik

sebagian besar tidak mengakui wuiud Allah

SWT, seperti yang dijelaskan dalam ayat,

"Dan sungguh, jika engkau (Muhammad)

tanyakan kepada mereka, Siapakah yang men-

ciptakan langit dan bumi? Tentu mereka akan

menjawab, Allah."' (Luqman: 25)

Tetapi mereka mempersekutukan-Nya de-

ngan menyembah berhala dan arca.

Setiap ibadah, pemujaan dan pengagungan

kepada selain Allah SWT adalah syirik. Imam

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.,

ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

grrlr * ,s?, 6 ei ,,)vr lrti'itt )v
t)o . , tt),' o'. ' "" 

2

a5 -i c 4s'i G i q- ^J 
!?l>V; p AJ,J t =1- g_

Allah SWT berfirman, Aku adalah Zat Yang

tidak butuh sekutu. Barangsiapa yang mengerj akan

suatu amalyangdi dalamnya ia mempersekutukan

selain Aku dengan Aku, Aku biarkan saja amalnya

itu beserta sesuatu yang ia persekutukan dengan-

Ku itu (tidak sudi menerimanya)."'

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id

Ibnu Abi Fadhalah, ia berkata,'Aku mendengar

Rasulullah sw. bersabda,

"Apabila Allah SWT mengumpulkan semua

orang terdahulu dan yang kemudian pada hari

yang tiada keraguan padanya, ada penyeru ber-

seru,'Barangsiapa menduakan Allah SWT (mem-

p ersekutukan seseorang dengan-Nya) dalam suatu

amal yang ia kerjakan untuk Allah SWT hen-

daklah ia meminta pahalanya dari selain Allah
SWT karena Allah SWT tidak butuh terhadap

sekutul"

Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah

Ibnu Umar r.a.,

. c1 o,. t!?1L;;lt h,E U
" B arangsiap a b ersump ah dengan i elain Allah

SWT (dengan maksud mengagungkannya seperti

Allah SWT), ia benar-benar telah berbuat syirik."

Tirmidzi memasukkan hadits ini ke dalam

kategori hadits hasan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mahmud

Ibnu Labid, bahwa Rasulullah saw bersabda,

,t;v ,)ir ijrr ;rlt i6i c .:fi';;y

)

,it1.)t :Jv lnt Jy, U tr;it apt Gj

r-r;r, i6jr ,s:C i'; Jrt" Jci !s;'ltt
,,;'tt e E',l\ o ;r; ; ait );t$;t

eir|;;+;':y b ,r:,Y,v

"sesungguhnya sesuatu yang paling aku kha-

watirkan terhadap kalian adalah syirikkecil." Para

sahabat bertanya, Apakah syirik kecil itu wahai

Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Riya'. Pada hari
Kiamat saat proses pemberian balasan kepada

manusia atas amal-amal mereka, Allah SWT

berfirman,'Pergilah kalian kepada orang-orang

yang kalian pameri amal-amal kalian ketika di

dunia. Lalu lihat dan perhatikan, apakah kalian

mendapati balasan dan ganjaran di sisi mereka?!"'

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu

Musa al-Asy'ari r.a., bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

*, a Fi l:6 ,l'rt t ri t;:r ,-ritt 6i
/t

A ,-s;'J;-:'1^tr ;rj i {: lu;,,-t.5r',iv 
,at J;rU,F' V,1 q. .*i';;

'l;"'; a,
9JJ

lpt
s?l



b. +i;1A"i;
iig.i a ayU,r'^;a

o t c1t#, ,rt, :Jr:,; ..ti

"Wahai sekalian manusia, waspadalah kalian
terhadap syirik yang satu ini, karena sesungguhnya

ia lebih samar daripada langkah kaki semut." Lalu
ada orang bertanya, 'Ya Rasulullah, bagaimana
kami harus hati-hati dan waspada terhadapnya,
sedang ia lebih sarnar dari langkah kaki semut?'
Beliau bersabda, 'Bacalah doa, 'Ya Allah, kami
berlindung kepada-Mu dari perbuatan menye-

kutukan dengan-Mu sesuatu yang kami ketahui,
dan kami memohon ampunan kepada-Mu atas

apa yang tidak kami ketahui."'

Kemudian, Allah SWT memperingatkan
dan mengancam orang-orang musyrik dengan
hukuman, 4&.t ri \i6Y,apakah orang-orang
yang mempersekutukan Allah SVVT aman dari
kedatangan hukuman yang meliputi mereka
atau dari kedatangan hari Kiamat secara tiba-
tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.
Kalimat wa hum laa yasy'uruuna adalah se-

bagai penguat dan penegas kata {A}.
Di antara ayat yang memiliki kesamaan

adalah,

"Make apakah orqng yang membuat
tipu daya yang jahat itu, merasa aman (dari
bencana) dibenamkannya bumi oleh Allah
bersama mereka, atau (terhadap) datangnya
siksa kepada mereka dari arah yang tidak
mereka sadari, atau Allah mengadzab mereka

pada waktu mereka dalam perjalanan; se-

hingga mereka tidak berdaya menolak (adzab

itu), atau Allah mengadzab mereka dengan

berangsur-angsur (sampai binasa). Maka

sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha

Pe ny ay ang." (an-Nahl: 45 -47)

"Maka apakah penduduk negeri itu merasa

aman dari siksaan Kami yang datang malam
hari ketika mereka sedang tidur? Atau apakah
penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan

Kami yang datang pada pagi hari ketika mereka

sedang bermain? Atau apakah mereka merasct

aman dari siksaan AIIah (yang tidak terduga-
duga)? Tidak ada yang merasa aman dari
siksaan Allah selain orang-orang yang rugi."
(al-Araaf: 97-99)

Disembunyikannya waktu kedatangan

Kiamat bisa memunculkan rasa selalu kha-

watit was-was, dan takut kepada Allah SWT

tanpa perlu pengontrol dan pengawas yang

terlihat atau dekat.

Setelah memaparkan semua bukti, Allah
SWT menerangkan tujuan dan target dalnryah

Nabi Muhammad saw. serta keyakinan dan

kemantapan beliau atas dakwah tersebug .1i)

4.# :y katakan wahai Muhammad kepada

manusia dan jin, sesungguhnya jalan yang aku

ikuti dan dakwah yang aku serukan adalah

kesaksian bahwa tiada llah kecuali Allah SWT

semata, tiada sekutu bagi-Nya, dengan dalnvah

tersebut aku menyeru dan mengajak kepada

agama Allah SWT dengan keyakinan, dalil, dan

argumen yang pasti dau tak terbantahkan.
Orang yang mengikutiku, beriman kepadaku,

dan membenarkan risalahku juga melakukan
hal yang sama. Aku bertasbih memuji,
mengagungkan, dan menyucikan Allah SWT

dari memiliki sekutu, tandingan, anak, orang

tua, istri, pembantu atau penasihat. Mahasuci

dan Mahaluhur Allah SWT dari semua itu
dengan keluhuran yang besa4,

"Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang

ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan

tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih

dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak me-

ngerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Pe-

nyantun, Maha Pengampun " (al-Israa'= 44)

Setelah menegaskan dan menyatakan

keesaan Allah SWT Nabi Muhammad saw.

menafikan syirik dengan penafian secara

total dan mutlak untuk menyangkal orang-
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orang musyrik yang mengakui wujud Allah
S\Mf, namun pada waktu yang sama mereka

mempersekutukan-Nya dengan menyembah

tuhan lain, {cd;It , ii uj} dan aku bebas

dan berlepas diri dari semua orang musyrik
dengan keragaman bentuk dan macamnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah

hal sebagai berikut.

1. Informasi tentang kisah Nabi Yusuf dan

kisah-kisah para nabi terdahulu dengan

kaum mereka adalah berita-berita gaib

yang menunjukkan kemukjizatan Al-Qur-
'an sebagai firman Allah SWT dan kebe-

naran dakwah Nabi Muhammad saw. Oleh

karenanya, informasi-informasi tersebut
merupakan mukjizat Rasulullah saw.

2. Ayat (i*19, &; it urlt 5i u;| turun
untuk menenteramkan hati Rasulullah

saw.. Bahkan sekalipun kamu mengin-

formasikan kepada mereka tentang kisah

Yusul mereka tetap tidak mau beriman.

Artinya, kamu tiada memiliki kuasa untuk
memberi hidayah kepada orang yang

kamu inginkan.

3. Tugas setiap nabi adalah menyampaikan

wahyu yang diturunkan kepadanya de-

ngan penuh keikhlasan, kesungguhan, dan

ketulusan serta menginginkan pahala di

sisi Allah SWT tanpa membebani orang-

orang untuk membayar atau memberikan

semacam, upah atau imbal balik.

4. Al-Qur'an dan wahyu adalah nasihat, dan

peringatan bagi seluruh alam, bukan bagi

orang Arab saja. Al-Qur'an dan wahyu

adalah pengajaran untuk seluruh manusia,

tentang bukti-bukti tauhid, keadilan dan

kenabian, hari akhic cerita dan kisah-kisah,

berbagai macam pembebanan, dan ibadah-

ibadah. Oleh karenanya, di dalamnya ter-
kandung banyak manfaat yang agung.

Betapa banyak ayat, tanda, dan bukti pe-

tunjuk wujud Allah SWT dan keesaan-

Nya, kuasa-Nya, hikmah-Nya, ilmu-Nya,

dan rahmat-Nya yang terdapat di langit
dan bumi seperti bintang-bintang, planet-

planet, lautan, sungai, pegunungan, tum-
buh-tumbuhan dan pepohonan, gurun

sahara yang begitu luas terhampar; segala

macam makhluk hidup dan benda mati,

binatang dan buah-buahan yang beragam

rasa, bau, aroma, warna, ciri-ciri dan

spesifikasinya. Semua itu adalah tanda

dan buliti-bukti petunjuk yang bersifat
indrawi.

Keimanan orang-orang musyrik adalah

palsu dan batil. Mereka mengakui wujud
Allah SWT sebagai Pencipta mereka dan

Pencipta segala sesuatu. Namun, mereka

menyembah dan memuja-muja berhala.

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, ayat ini turun
menyangkut bacaan talbiyah orang-orang

musyrik, "Labbaika laa syariika laka illaa
syariikan huwa laka tamlikuhu wa maa

malaka" (aku memenuhi panggilan-Mu,

tiada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu
yang itu adalah kepunyaan-Mu, Engkau

memilikinya sedang ia tidak memiliki).
Ada keterangan lain dari Ibnu Abbas

r.a., bahwa ayat ini turun menyangkut

kaum Nasrani dan kaum Musyabbihah
yang menyerupakan Allah SWT dengan

makhluk-Nya, mereka sekilas tampak ber-

iman, namun sebenarnya mereka adalah

musyrik. Ada pendapat lain menyebutkan

bahwa ayat ini turun menyangkut orang-

orang munafik. Namun yang lebih utama

dan tepat adalah melihat ayat ini dalam

konteks umum. Maksudnya, ayat ini seba-

gaimana yang dikatakan oleh al-Hasan

adalah {nt ng bi utb kebanyakan

mereka beriman hanya di lisan, namun

hati mereka kafir.



*t'**-*'"'*l"to' 
,r+r,1, {g2},xri,, t""ntu""

7. Adzab Allah SWT hukuman-Nya, serta

hari Kiamag datang secara tiba-tiba tanpa

disadari oleh manusia.

B. falan dan manhaj Nabi Muhammad saw.

dan para pengikut beliau yang beriman
adalah dakwah mengajak ke surga dengan

berdasarkan keyakinan dan kebenaran.

Slogan seorang Mukmin adalah

"Subhaanallaah wa moa anaa minal
musyrikiina." Aku bertasbih menyucikan

Allah SWT dari setiap bentuk sekutu apa

pun, dan aku bukanlah termasuk orang-

orang yang menyekutukan Allah SWT.

Agama disebut sabiil (jalan) karena

agama adalah titian yang membawa ke-

pada pahala, sebagaimana firman Allah

SWT

"Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhanmu." (an-Nahl: 125)

BAGIAN KEDUA PULUH: PELA,ARAI{ DAR!

KISAH.KISAH DALAM AL.QUR'AN

Surah Yuusuf Ayat 109 -LLL

*t,; :4y !8*v. rfiy 6v u67aYS

"DAn Kami tidak mengutus sebelummu

(Muhammad), mehinkan orang laki-laki yang Ka-

mi berikan wahyu kepadanya di antara penduduk

negeri. Tidakkah mereka b epergian di bumi lalu me-

lihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum

mereka (yang mendustakan rasul). Dan sungguh,

negeri akhirat itu lebih baik bagi orang yang ber-

takwa. Tidakkah kamu mengerti? Sehingga apabila

para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang

keimanan kaumnya) dan tehh meyakini bahwa

mereka telah didustakan, datanghh kepada mereka

(para rasul) itu pertolongan Kami,lalu diselamatkan

orang yang Kami kehendaki. Dan silcsa Kami tidak

dapat ditolak dari orang yang berdosa. Sungguh,

pada kisah-kisah mereka itu terdapat Pengajaran
bagi orang yang nempunyai akal. (Al-Qurhn) itu

buknnlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenar-

kan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan

segala sesuatu, dan (sebagai) Petunjuk dan rahmat

b agi o r an g- o rang y ang b er iman !' (Ytrsuf: I (D- f f f )

Qlraa'aat

4*l-.;y,
7. <A,ri> ini merupakan bacaan Hafshah.

2. (dt;;-)ini merupalian bacaan Hamzah.

3. <dL eh ini merupakan bacaan imam-

imam lainnya.

{o*-}' Ibnu Katsir, Hamzah, Abu Amru,

al-Kisa'i, dan Khalaf membacanya e fu->.

{i,f}'
lrrk; ini merupakan bacaan Nafi', Ibnu

Katsir, Abu Amru, Ibnu Aamir.

1ij.i<y ini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

,(
, /rt

d
t
\:

3#Wc-;il-tfu|$i'",$t
'6tO;f iliAtysl*"n<;lt*,";r;o,"1l$3G

ffi#lt6"d-tS;tfiytlz fu ,Z A-.'- i
(PqP \))ea ),r6a){i\

grlritl#Vii'?:&fitLa
"0.<rl4"t1,W'r"it;1t6d$"3)

fj\Vi-'b,A1'eet |it?*e;;
,-*,tL',*iisi416.a$d+;34:

W'c1&Li-{536:^ii

1.

2.

L.

2.

{#},
<fi; ini merupakan
dan Aashim.

lufii; sedangkan ini
imam-imam lainnya.

(ai;): As-Susi dan Hamzah membacanya

secara waqaf 1Cr:1.

bacaan Ibnu Aamir

merupakan bacaan



4a*rb, Huruf shad dibaca seperti peng-

ucapan huruf Zai. Bacaan seperti ini dibaca

oleh Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

Sedangkan imam-imam lainnya membaca

huruf shad sebagaimana mestinya.

I'raab

(;; ;.7\t Jity kedudukannya adalah

mubtada' dan khabar. Kata daarul oakhirati
adalah bentuk pengidhaafahan kepada sifat

setelah membuang maushuuf (kata yang

disifati), yakni wa la daarus saa'atil atau a/-

haal al-aakhirat Kedudukan seperti ini jika

dimaksudkan untuk memisahkannya, oleh

karenanya Mudhaaf tidak membutuhkan hal

yang sudah diketahui dari Mudhaaf ilaihi.

('1f i) bertahlluq dengan kata yang

dibuang yang keberadaannya ditunjukkan
oleh konteks kalimat yang ada. Seakan-akan

di sini dikatakan wa maa arsalnaa min qablika

illaa rijaalan, fa taraakhaa nashruhum hattaa

idzaa istai' asuu'enin nashri.

4Al',. e iY Kata ta sh diiqa menj adi khab ar
kaana yang diasumsikan keberadaannya. Yak-

ni, wa laakin kaana dzaqlika tashdiiqalladzii

baina yadaihi wa tafshiitan. Kata 4i:;;; "i;Y
dibaca nashab karena di'athafl<an kepada kata

tashdiiqa.

Mufradaat LuEhawWah

{'i6; i} melainkan orang laki-laki,
bukan malaikat. {,sit yi;,:} dari penduduk

negeri atau kota karena penduduk kota lebih

tahu, lebih berwawasan, lebih lembut, dan

lebih santun. Berbeda dengan penduduk

pedalaman, mereka cenderung kasa[ keras,

dan kurang berwawasan. {ir;i ilt} maka

tidakkah penduduk Mekah itu mengadakan

perjalanan dan bepergian.

4* e"irieynasib akhir dan kesudahan

perkara mereka berupa dibinasakan, karena

mereka mendustakan para rasul. (;;vr irli)
dan sungguh negeri tempat yang akan datang

atau negeri kehidupan akhirat, yaitu surga.

(i,;rp bagi orang-orang yang bertakwa kepada

Allah SWT, menjaga diri dari perbuatan syirih
dan kemaksiatan-kemaksiatan. Maksudnya,

takut kepada Allah SWT sehingga mereka tidak
mempersekutukan-Nya dan tidak durhaka

kepada-Nya. $:'rrt riiy tiaa*ah kalian wahai
penduduk Mekah merenungkan, sehingga

kalian akhirnya beriman.

{6} Kata ini memiliki pengertian peng-

hinggaan yang dibuang yang keberadaannya

ditunjukkan oleh konteks perkataan yang

ada. Maksudnya, "Dan Komi tidak mengutus

utusan sebelummu kecuali beberapa orang

laki-laki, pertolongan mereka diperlambat."

(;tr,h tidak melihat adanya harapan lagi.

Yakni, janganlah mereka, umat-umat yang

mendustakan, terpedaya dan tertipu oleh hari-
hari mereka yang panjang. Karena orang-orang

sebelum mereka juga diberi penangguhan

hingga para rasul merasa sudah tidak melihat
adanya harapan lagi untuk menang atas me-

reka di dunia atau merasa sudah tidak melihat
lagi adanya harapan mereka mau beriman.

Karena mereka begitu tenggelam dalam ke-

kafiran yang dalam. (i*;F umat-umat itu
pun merasa yakin bahwa (ijy} para rasul

telah berbohong kepada mereka karena per-

tolongan dan kemenangan yang diklaim oleh

para rasul ternyata tidak kunjung datang.

|ika berdasarkan versi bacaan kudzdzibuu, ia

bermakna, dan para rasul pun merasa yakin

bahwa kaum kafir telah mendustakan mereka

dan tidak memercayai ancaman yang mereka

sampaikan dengan pendustaan yang tidak ada

lagi harapan keimanan setelahnya.

4,o n;5) lalu diselamatkanlah orang-

orang yang Kami kehendaki, nabi dan orang-

orang Mukmin. {uj,t} adzab Kami. rit "'b
4,r4t orang-orang musyrik. 4W g) kiiah
para rasul. 4i;p pelalaran dari satu kondisi ke
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kondisi lainnya. (yq!' *l;i) bagi orang-orang
yang memiliki akal. {u; SG r} Al-Qur'an
bukanlah perkataan yang (.sl| dibuat-buat.
(it ,;.rjr) akan tetapi membenarkan kitab-
kitab sebelumnya.

4:e ,y ,li!| menjelaskan segala sesuatu'

{"l^;} petunjuk dari kesesatan. (L;;;} dan
rahmat agar memperoleh kebaikan dunia
dan akhirat. 4:&'i rib bagi orang-orang
yang memercayainya. bi sini yang disebutkan
secara khusus adalah orang-orang yang ber-
iman. Merekalah yang mau memanfaatkan Al-

Qur'an, bukan selain mereka.

Persesuaian Ayat

Setelah menegaskan dan membuktikan
tentang kenabian Nabi Muhammad saw dengan

informasi tentang hal-hal yang gaib berupa
wahyu, Allah SWT menyanggah pengingkar
kenabian Muhammad saw.. Di antara alasan

batil yang dikemukakan oleh mereka adalah
jika Allah SWT ingin mengutus seorang rasul,
Dia akan mengutus seorang malaikat, sebagai-

mana Al-Qur'an menceritakan mereka,

"Kalau Tuhan kami menghendaki tentu
Dia menurunkan malaikat-malaikat-Nya,
maka sesungguhnya kami mengingkari wahyu
yang engkau diutus menyampaikannya."
(Fushshilatz 14)

Kemudian, Allah SWT memperingatkan
dan mengancam orang-orang kafir Quraisy
dan orang-orang seperti mereka dengan hu-
kuman dan adzab jika mereka tidak mau
beriman. Sesungguhnya Allah SWT memiliki
sebuah ketentuan yang berlaku umum bagi
semua hamba-Nya (sunnatullah), jika mereka
tidak beriman, mereka akan tertimpa adzab.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan kisah
Nabi Yusuf a.s. beserta ayah dan saudara-

saudaranya sebagai pelajaran bagi orang-

orang yang memiliki akal dan pikiran.

Tafslr dan Penjelasan

Surah Yuusuf ditutup dengan kalimatyang
menunjukkan keharusan mengambil nasihat
dan pelajaran dari kisah Nabi Yusuf a.s. yang

sangat mengesankan di antara Kan'an dan
Mesir dengan penuh lika-liku. Kisah tersebut
diawali dengan episode dirinya dimasukkan ke

dalam sumuL berada di rumah al-Aziz, di pen-
jara, dan di atas tampuk kekuasaan tertinggi.

Dalam kisah tersebut juga digambarkan
tentang tipu daya, dan niat jahat saudara-

saudaranya, tipu daya kaum perempuan, ke-

sabaran dan ketabahan Nabi Yusuf a.s., kebi-
jaksanaannya, kenegarawanannya, kecaka-
pan dan keahiiannya dalam mengatur dan

mengelola sebuah pemerintahan, akhlah
dan kelapangan dadanya terhadap saudara-

saudaranya, serta penghormatan dan pemu-

liaannya kepada kedua orangtuanya.

Maknanya, wahai Muhammad, Kami tidak
mengutus para rasul sebelum kamu melainkan
seorang laki-laki, bukan malaikat dan bukan
pula orang perempuan. Para rasul berasal dari
penduduk perkotaan, bukan dari pedalaman.

Kami juga menurunkan wahyu dan syari'at
kepada mereka.

Ini menunjukkan bahwa Allah SWT meng-

utus para rasul dari kalangan kaum laki-laki
bukan dari kalangan kaum perempuan. Karena

itu, tidak pernah ada seorang perempuan pun

yang menjadi nabi maupun rasul. fuga menun-
jukkan bahwa para rasul dipilih dan diseleksi

dari penduduk kota, Allah SWT tidak pernah

mengutus seorang rasul dari penduduk pe-

dalaman supaya mereka diikuti oleh para

penduduk negeri dan kota-kota yang lain.

Juga, karena penduduk pedalaman memiliki
karakter kasa[ keras dan kurang pengetahuan.

Berbeda dengan penduduk kota yang lebih
lembut, halus, dan santun dibandingkan pen-

duduk pedalaman. Oleh karenanya, Allah SWT

berfirman dalam sebuah ayat,
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"Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat
kekafiran dan kemunafikannya." (at-Taubah:

e7)

Ibnu Katsir menuturkan, ada sebagian

kalangan memiliki pandangan bahwa Sarah

istri Nabi Ibrahim, ibu Nabi Musa a.s., dan

Maryam binti Imran ibu Nabi Isa a.s. adalah

para nabi perempuan. Dalam hal ini, mereka

beragumen bahwa malaikat menyampaikan

berita gembira kepada Sarah yang akan me-

miliki seorang putra bernama Ishaq dan

setelah itu disusul Ya'qub,

"Dan Kami ilhamkqn kepada ibunya Musa,

'susuilah dia (Musa)."' (al-Qashash: 7)

Alasan lainnya, malaikat menemui

Maryam dan menyampaikan berita gembira

kepadanya bahwa ia akan memiliki seorang

putra bernama Isa,

"Dan (ingatlah) ketika para malaikat
berkata,'Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah

telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebih'

kanmu di atas segala perempuan di seluruh

alam (pada masa itu). Wahai Maryam! Taatilah

Tuhanmu, sujud, dan ruku'lah bersama orang-

orang yqng ntkui"' (Ali'Impan= 42-43)

Namun, semua itu tidak berarti mereka

adalah para nabi perempuan.lT Kemudian, Allah
SWT mengancam orang-orang musyrik atas

kedustaan mereka terhadap Nabi Muhammad

saw.. Dalam hal ini, Allah SWT berfirman
dengan sebuah ungkapan bernada heran, iiiy
$*'it e ir; tidakkah memerhatikan orang-

orang yang mendustakan kamu itu wahai

Muhammad bepergian dan mengadakan per-
jalanan di muka bumi, sehingga mereka bisa

melihat dan menyaksikan bagaimana nasib

akhir dan kesudahan umat-umat yang men-

dustakan para rasul. Bagaimana Allah SWT

menimpakan kehancuran dan kebinasaan

atas mereka, seperti kaum Nuh, Hud, Saleh

dan kaum Luth, serta orang-orang kafir secara

umum akan mengalami akibat-akibat yang

seperti itu juga. Nasib akhir dan kesudahan

bagi orang-orang kafir adalah kebinasaan,

sedangkan nasib akhir dan kesudahan orang-

orang Mukmin adalah keselamatan.

Kemudian, Allah SWT mendorong dan

memotivasi untuk beramal dan bersiap-siap

untuk negeri akhirat dan menjauhi hal-hal
yang membinasakan [dosa), ,$ ;; e7\t )t-tsr\

{i,arsesungguhnya negeri akhirat adalah lebih
baik bagi orang-orang yang takut kepada Allah

SWT yang tidak mempersekutukan-Nya dan

tidak berdurhaka kepada-Nya. Negeri akhirat
lebih utama dari negeri dunia yang mana

orang-orang musyrik yang mendustakan para

rasul.

Sebagaimana Kami menyelamatkan

orang-orang Mukmin di dunia, begitu pula

Kami menetapkan keselamatan untuk mereka

di negeri akhirat. Negeri akhirat jauh lebih baik
bagi mereka daripada negeri dunia karena

nikmat dan kesenangan akhirat jauh lebih

lengkap, sempurna, dan kekal dari nikmat dan

kesenangan dunia.

Tidakkah kalian memikirkan dan menge-

tahui wahai orang-orang yang mendustakan

akhirat. Seandainya kalian memikirkan dan

memahami semua itu, tentu kalian akan ber-

iman.

Kemudian, Allah SWT menyampaikan be-

rita kemenangan kepada Nabi-Nya, berupa

informasi bahwa pertolongan-Nya turun ke-

pada para rasul-Nya ketika situasi sudah sangat

genting dan kondisi sangat kritis, menanti-

nanti pertolongan dari Allah SWT di saat-saat

pertolongan dari-Nya sudah sangat dibutuhkan.

4,1-'St uV:,t;t eb Dalam ayat ini terdapat kalimat
yang dibuang yakni dan Kami tidak mengutus

sebelum kamu Muhammad melainkan orang

laki-laki yang Kami beri wahyu. Lalu mereka

pun menyampaikan risalah yang merekat7 Tafsir Ibnu Ka*ir,2/496.
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emban kepada kaum mereka. Mereka menyeru
untuk mengesakan Allah SWT dan memurnikan
ibadah dan penyembahan hanya untuk-Nya
semata. Lalu seluruh kaum itu mendustakan
rasul mereka masing-masing dan selalu me-
lampaui batas, melakukan pembangkangan,
kekafiran, keangkuhan, dan keras kepala. Lalu
pertolongan untuk para rasul belum datang
hingga mereka sudah tidak lagi melihat ada
harapan mau beriman pada kaum mereka.
Atau, mereka tidak lagi melihat ada harapan
bisa menang atas kaum mereka. Kaum mereka
telah tenggelam dalam kekafiran. Kaum kafir
meyakini bahwa kemenangan yang dijanjikan
oleh para rasul kepada mereka adalah bohong
dan tidak benar. Mereka mendustakan dan
tidak memercayai janji kemenangan yang di-
informasikan oleh para rasul kepada mereka.
Ketika tiba-tiba datang pertolongan Kami
kepada mereka, diselamatkanlah orang-orang
yang Kami kehendaki, yaitu nabi dan orang-
orang beriman. Sementara itu, hukuman pun
menimpa orang-orang yang mendustakan dan
kafir. Hukuman dan pembalasan Allah SWT
tidak bisa dihalau dari orang-orang pendosa
yang kafir kepada Allah SWT dan mendustakan
para rasul-Nya.

|ika berdasarkan pada bacaan dzal di-
tasydid, kudzdzibuu ini bermakna para rasul
meyakini bahwa kaum mereka benar-benar
mendustakan dan tiada keimanan sedikit
pun menyangkut ancaman bagi mereka yang
ingkar

Ini sebagai ancaman dan peringatan keras
bagi orang-orang kafir Quraisy dan orang-
orangyang seperti mereka, disebabkan mereka
tidak beriman kepada Nabi Muhammad saw..

Banyak ayat yang mengandung semangat
serupa dengan ayat ini. Di antaranya adalah
ayat yang berisikan janji kemenangan dari
Allah SWT kepada para rasul,

"Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-
rasul Kami dan orang-orang yang beriman

dalam kehidupan dunia dan pada hari tampil-
nya para saksi (hari Kiamat)." (al-Mu'min: 51)

'Allah telah menetapkan, Aku dan rasul-
rasul-Ku pasti menang.' Sungguh, Allah Maha-
kuat, M ahap erkasa." (al-Muiaadilah: 2 1)

Di antaranya ada juga ayat yang berisikan
harapan dan permohonan direalisasikannya
pertolongan,

"Mereke ditimpa kemelaratan, penderitaan
dan diguncang (dengan berbagai cobaan), se-

hingga Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya berkata,'Kapankah datang perto-
longan Allah?' Ingatlah, sesungguhnya perto-
longan Allqh itu dekat." (al-Baqarah:214)

Di antaranya ada ayat yang menjelaskan
sebab hukuman dan adzab, yaitu kezaliman
dan kekafiran,

'Apakah tidak sampai kepada mereka
berita [tentang) orang-orang yang sebelum

mereka, (yaitu) kaum Nuh, Ad, Samud, kaum
Ibrahim, penduduk Madyan, dan (penduduk)
negeri-negeriyang telah musnah? Telah datang
kepada mereka rasul-rasul dengan membawa
bukti-bukti yqng nyata; Allah tidak menzalimi
mereka, tetapi merekalah yong menzalimi diri
mereka sendiri." (at-Taubah: 70)

Di antaranya lagi ada ayat yang menegas-
kan sebuah ketentuan dan hukum baku Allah
SWT [sunnatullah) yang berlaku pada para

hamba-Nya bahwa apa yang menimpa suatu
kaum juga menimpa kaumyangmemiliki sikap
dan tindakan serupa. Tidak ada penganiayaan

dan pilih kasih di dalamnya. Kaum kafir
Quraisy sama seperti kaum kafir terdahulu,
yaitu berhak dan pantas mendapatkan adzab,
disebabkan kekafiran mereka,

'Apakah orang-orang kafir di lingkungan-
mu (kaum musyrikin) lebih baik dari mereka,

ataukah kamu telah mempunyai jaminan ke-

bebasan (dari adzab) dalam kitab-kitab ter-
dahulu?" (al-Qamar: 43)
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Tafsir ayat di atas berdasarkan versi bacaan

dengan huruf dzal tasydid, kudzdzibuu dikutip
dari Aisyah r.a.. Bukhari meriwayatkan dari

Aisyah r.a., bahwa ketika putra saudara perem-

puannya; yaitu Urwah bin Zubair bertanya ke-

padanya tentang ayat, (J- )t ;ii:tiy 6;$ia berkata

kepadanya, " Me'qadzallaah, para rasul tidaklah

memiliki pikiran seperti itu terhadap Tuhan

mereka. Maksudnya, mereka adalah pengikut
para rasul yang beriman kepada Tuhan mereka,

memercayai, dan membenarkan para rasul me-

reka. Kesulitan yang menimpa mereka begitu

lama dan pertolongan tidak kunjung datang ke-

pada mereka, hingga ketika para rasul melihat

sepertinya sudah tidak ada lagi harapan orang-

orangyang mendustakan mereka akan beriman

dan para rasul itu pun menyangka bahwa para

pengikut mereka t'elah mendustakan dan tidak
percaya lagi kepada mereka, ketika itulah

tiba-tiba datanglah pertolongan Allah SWT ke-

pada mereka." Aisyah r.a. mengingkari makna

ayat berdasarkan bacaan dzal tanpa tasydid

kudzibuu. Ar-Razi mengatakan menyangkut pe-

nalnrrilan Aisyah r.a. di atas, "lni adalah takwil
terbaik di antara yang lainnya."

Tafsir ayat berdasarkan dzal tanpa tasydid

kudzibuu dikutip dari Ibiru Abbas r.a. dan

Ibnu Mas'ud r.a.. Dalam hal ini, Ibnu Abbas r.a.

berkata, "Maksudnya, ketika para rasul melihat
kaum mereka sudah tidak ada harapan lagi

untukberiman dan kaum mereka pun mengira

bahwa para rasul telah berbohong, ketika itu-
lah pertolongan kepada mereka datang."

Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan tentang ayat

$,p)t tbt t;t ,rh ketika para rasul melihat
kaum mereka tidak ada lagi harapan untuk
beriman, dan kaum mereka pun mengira

bahwa mereka telah dibohongi, ketika itulah
pertolongan kepada para rasul." Ini adalah

tafsir yang masyhur dari jumhur ulama.18

Kesimpulannya, jika berdasarkan bacaan

tanpa tasydid, kudzibuu, dhamir yang terdapat
pada f il, (ifi1\ kembali kepada al-Mursal

ilaihim fkaum yang rasul diutus kepada me-

reka), karena merekalah yang lebih dulu

disebutkan dalam ayat, .* \ ly*,e t'tt q\ t'; $y
4V eult'tie ot< ladi,dhamirtersebut kembali

kepada, alladziina min qablihim, yaitl kaum

atau orang-orang terdahulu yang mendustakan
para rasul. Sedangkan kata, zhannuu di sini

bermakna mengira dan berasumsi. Sehingga

makna ayat ini adalah, dan kaum terdahulu
mengira bahwa para rasul telah berdusta

kepada mereka menyangkut kenabian yang

diklaim oleh para rasul. Mereka juga mengira
para rasul berdusta kepada mereka terkait
adzab, jika mereka tidak beriman. Ini adalah

pendapat Ibnu Abbas r.a. yang masyhuq, takwil
Ibnu Mas'ud r.a., Sa'id Ibnu fubair dan Mujahid.

fika berdasarkan bacaan ini, dhamir tersebut
tidak boleh kembali kepada para rasul.

Karena para rasul adalah terjaga sehingga

tidak mungkin ada salah seorang di antara
mereka yang mengira dan memiliki anggapan

bahwa malaikat yang membawakan wahyu

kepadanya dari Allah SWT telah berbohong
kepadanya.le

Sedangkan jika berdasarkan versi bacaan

dengan tasydid, kudzdzibuu, terdapat dua versi

makna.

Pertama, kata zhannuu bermakna yakin.

Maksudnya, para rasul meyakini bahwa

kaum mereka benar-benar mendustakan dan

mereka sudah tidak mungkin lagi mau ber-
iman setelah itu. Ketika para rasul mendoakan

[tidak baik) atas kaum mereka, saat itu pula

Allah SWT pun menurunkan adzab pem-

basmian terhadap mereka. Kata, zhann ber-
makna pengetahuan, hal ini banyak terdapat

dalam Al-Qur'an, seperti,

18 Tafsir lbnu Katsir,2/ 497 -498; Tafsir al-Qurthubi,9 /275. L9 Al-Bahrul Muhiith, S/354.
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"(yaitu) merekayang yakin, bahwa mereka

akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka

akan kembali kepada-Nya." (al-Baqarah: 46)

Kedua, kata zhannuu bermakna mengira.
Sehingga makna ayatnya hingga ketika para

rasul merasa sudah tidak ada lagi harapan
dari kaum mereka untuk beriman, para rasul
mengira bahwa orang-orang yang beriman
kepada mereka telah mendustakan dan tidak
memercayai mereka. Penakwilan ini dikutip
dari Aisyah r.a.. Ar-Razi mengatakan, ini adalah
penakwilan terbaik menyangkut ayat ini.20

Berdasarkan bacaan tanpa tasydid, za-

makhsyari mengatakan, (i;y " r*,ifi;yadalah
mereka telah mendustai diri mereka sendiri
ketika mereka mengatakan akan mendapat
pertolongan. Atau mereka mengira bahwa
harapan mereka telah mendustai mereka. Ini
seperti perkataan, rajaa'un Sodiqun [harapan
yang benar dan terwujud), rajaa'un kaadzibun

[harapan yang semu dan keliru, tidak ter-
wujud). Maknanya, sikap mendustakan dan
permusuhan dari orang-orang kafir telah
begitu lama, sementara masa penantian dan
harapan datangnya pertolongan dari Allah
SWT telah begitu panjang hingga para rasul
merasa seperti sudah tidak ada harapan lagi
dan mengira bahwa mereka tidak mendapat-
kan pertolongan di dunia, saat itulah tiba-tiba
datang kepada mereka pertolongan Kami

tanpa diduga-duga.21

Kemudian, Allah SWT menuturkan
tujuan umum dari kisah-kisah Al-Qur'an, fi)
(i't 4:i; jr< sungguh di dalam penuturan
kisah-kisah para nabi dengan kaum mereka,
penyelamatan Kami kepada orang-orang
Mukmin, dan pembinasaan orang-orang kafir
benar-benar terdapat pelajaran dan peringatan
bagi orang-orang yang memiliki akal dan

20 Tofsir ar-Rozi, 18/226 danberikutnya.
2l Al-Kasysyaaf,2/L57.

pikiran yang benar. Kata, al-l'tibaar dan al-
'lbrah asalnya adalah fal-'Ubuur) berpindah
dan menyeberang dari satu sisi ke sisi yang

lain. Adapun orang-orang yang tidak meng-
gunakan akal pikiran, mereka tidak mencer-
mati berbagai kejadian dan tidak mengambil
faedah dari tragedi sejarah sehingga nasihat
dan pengajaran tidak berguna bagi mereka.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan kan-

dungan Al-Qur'an, 4,si- G.r; jr< ry kisah dan

cerita yang termuat dalam Al-Qur'an bukanlah
sesuatu yang dibuat-buat dan bohong yang

berasal dari selain Allah SWT. Al-Qur'an adalah

mukjizat yang para juru cerita dan ahli sejarah

tidak akan manipu mendatangkannya. Al-

Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan
melalui wahyu, membenarkan, kitab-kitab
samawi terdahulu seperti Taurat, Injil, dan
Zabur. Maksudnya, membenarkan yang benar
dan haqq, serta mengoreksi dan menolak
pengubahan, distorsi, dan reduksi yang terjadi
di dalamnya. Al-Qur'an membenarkan pokok-
pokok isi kitab samawi yang benar dan tidak
membenarkan berbagai hikayat dan mitos
yang tidak dapat diterima oleh akal sehat.

Oleh karenanya, Al-Qur'an berposisi sebagai
pengawas dan penjaga fkebenaran) kitab-ki-
tab samawi tersebut.

Al-Qur'an, di dalamnya juga termuat pen-
jelasan tentang segala sesuatu berupa halal
dan haram, hal yang disenangi dan hal yang

dibenci, perintah dan larangan, janji dan an-

caman, Asmaul-Husna, kisah para nabi yang

sebenarnya tanpa mengandung manipulasi
dan distorsi, sebagaimana firman Allah SWT,

"Tidak ada sesuotu punyang Kami luputkan
di dolam Kitab." (al-An'aam: 3B)

Al-Qur'an juga sebagai petunjuk bagi

sekalian alam, memberi petunjuk kepada

manusia menuju ke jalan yang lurus dan be-

nac mengeluarkan mereka dari kegelapan

menuju cahaya, memindahkan mereka dari



jalan yang sesat menuju jalan yang benaq,

dan membimbing ke jalan yang benaq, baill
dan damai di dunia dan agama, membimbing

mereka kepada yang haqq, kebenaran dan

kebaikan di dunia dan akhirat.

Al-Qur'an juga sebagai rahmat dari Rabb

sekalian alam untuk orang-orang Mukmin di
dunia dan akhirat.

Flqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas memuat sejumlah hukum

seperti berikut.
1. Para nabi selalu berasal dari kalangan

seorang laki-laki, tidak ada seorang nabi

pun yang berasal dari kalangan kaum

perempuan, bangsa jin, dan malaikat.

Ini menyanggah dan mementahkan se-

buah hadits lemah yang menyatakan, 'Se-

sungguhnya di kalangan kaum perem-puan

ada empatnabi perempuan; Hawa', Asiyah,

ibu Nabi Musq dan Maryem."

2. Para nabi berasal dari kalangan penduduk

kota. Allah SWT tidak pernah mengutus

seorang nabi yang berasal dari kalangan

penduduk pedalaman, karena karalrter

mereka keras dan kasar.-|uga karena pen-

duduk perkotaan memiliki tingkat in-
telektualitas, kelembutan, kesantunan,

keutamaan, pengetahuan, dan wawasan

lebih tinggi dari penduduk pedalaman.

Hasan Bashri menuturkan, Allah SWT

tidak pernah mengutus seorang nabi pun

yang berasal dari kalangan penduduk

pedalaman, dari kalangan kaum perem-

puan dan tidak pula dari bangsa jin.

Para ulama mengatakan, di antara syarat

seorang rasul adalah laki-laki keturunan
Adam yang berasal dari penduduk per-

kotaan. Di sini, ulama tidak hanya me-

nyebutkan syarat laki-laki, tetapi juga me-

nambahkan syarat "keturunan Adam" su-

paya tidak muncul persepsi keliru, karena

bangsa jin juga ada yang laki-laki seperti
yang disebutkan dalam ayat,

"Dan sesungguhnya ada beberapa

orang laki-laki dari kalangan manusia

yang meminta perlindungan kepada bebe-

rapa loktlaki dari jin." (al-fin: 6)

Semua manusia sudah semestinya untuk
memerhatikan nasib akhir dan kesudahan

umat-umat yang mendustakan para nabi

mereka, sehingga mereka dapat memetik
pelajaran.

Ayat, (ilrrr 'i #t ifit l-lt ;V:t t;t };h
memuat sebuah pengertian tentang kesu-

cian dan kemaksuman para nabi dari hal-

hal yang tidak pantas bagi mereka.

Makna ayat ini berdasarkan bacaan

ringan [tanpa tasydid pada huruf dzalnya),

kudzibuu menurut jumhur ulama adalah

kaum mereka mengira bahwa para rasul

telah berdusta terkait dengan adzab. Mere-

ka tidak membenarkan dan tidak memer-

cayainya. Atau, mereka mengira bahwa

para rasul telah berdusta menyangkut
pertolongan dan kemenangan yang telah
dijanjikan.

Sedangkan jika berdasarkan dengan

tasydid, kudzdzibuu, maknanya adalah pa-

ra rasul merasa yakin bahwa kaum me-

reka telah mendustakan mereka. Atau,

para rasul mengira bahwa di antara

orang-orang yang beriman ada yang

mendustakan mereka, bukan kaum para

rasul yang mendustakan, tetapi para nabi

mengira bahwa orang-orang itu mendus-

takan mereka.

Di dalam kisah umat-umat terdahulu ter-
masuk di antaranya kisah keluarga Nabi

Yusufterdapat pelajaran dan nasihat bagi

orang-orang yang berakal.

Al-Qur'an sekali-kali bukanlah cerita yang

dibuat dan dikarang oleh yang berasal

dari selain Allah SWT. Al-Qur'an adalah

3.

4.

5.

6.
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tr,* ffi- surahar-Ra,d

di antara dua rahangnya (malcsudnya adalah
mulut) dan apa yang terdapat di antara kedua
kakinya (malcsudny a adalah kemaluan)."

Di atas telah disebutkan hadits yang
menjelaskan bahwa Rasulullah saw. di
samping shalat malam juga tidur malam,

bahwa beliau juga menikah. Barangsiapa
yang tidak menyukai sunnah beliau, ia
bukan termasuk golongan beliau.

11. Seorang rasul tidak bisa begitu saja

mendatangkan mukjizat yang keluar dari
kebiasaan. Tetapi itu dengan izin dan

kehendakAllah SWT.

12. Tiap-tiap perkara yang ditetapkan oleh
Allah SWT sudah ada kitab tulisannya, Dia

menghapus dari kitab yang Dia kehendaki
untuk menimpakannya kepada pihak yang

bersangkutan dan yang membawanya.

Dia menetapkan apa yang dikehendaki-
Nya, yakni mendatangkannya dan men-
jadikannya terjadi pada waktunya yang

memang telah ditentukan untuknya.
Di sisi Allah SWT ada induk kitab yang
tidak ada satu pun darinya yang berubah.
Turunnya adzab atas orang-orang kafir
dan datangnya pertolongan terhadap
orang-orang Mukmin, masing-masing
sudah ada waktunya.

Penghapusan itu mencakup takdir.

Doa berfaedah dalam menolak takdir. Ter-

kadang seseorang terhalang mendapatkan

rezeki disebabkan oleh suatu dosa yang

diperbuatnya. Terkadang umur seseorang

bisa bertambah dengan silaturahim dan

berbuat kebajikan kepada kaum kerabat.

Di atas telah disebutkan sebuah hadits yang

diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan
Shahih Muslim dari Abu Hurairah r.a.,

"Barangsiapa ingin rezekinya dilapang-

kan dan umurnya dipanjangkan (dan selalu

dikenang dengan baik setelah mati), hendaklah

ia menyambung ikatan kekerabatan dan per-

saudaraannya."

Ada pokok-pokok tertentu terkait
dengan beberapa hal yang tidak bisa ber-
ubah, yaitu penciptaan dan watak pem-

bawaan, serta ajal dan rezeki. Termasuk
juga nasib seseorang apakah ia termasuk

orang yang bahagia ataukah termasuk

orang yang sengsara. Apa yang ada dalam
pengetahuan Allah SWT tidak mengalami
perubahan, seperti hari Kiamat, batas

waktu sampai kapan manusia berada

dalam kubuf, dan setiap apa yang telah
dituliskan dan ditetapkan berupa ajal,

batas waktu dan yang lainnya.

Ibnu Abbas r.a. ditanya tentang Ummul

Kitab,ia berkata, "Pengetahuan Allah SWT

tentang segala ciptaan dan segala apa yang

dilakukan ciptaan-Nya. Lalu, Allah SWT

berkata kepada ilmu atau pengetahuan-

Nya, "fadilah kamu kitab, dan tidak ada

perubahan dalam ilmu Allah SWT."

Ikrimah mengatakan, 'Allah SWT

menghapus apa yang Dia kehendaki dari
semua dosa dengan tobat dan mengganti-
nya dengan kebaikan-kebaikan." Allah
SWT berfirman,

"Kecuali orang-orang yang bertobat

dan beriman dan mengerjakan kebajikan;

maka kejahatan mereka diganti Allah
dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang." (al-Furqaan: 70)

Intinya, akidah kita adalah tidak ada

perubahan pada qadha' dan ketetapan Allah
SWL Penghapusan dan penetapan termasuk
bagian qadha' dan ketetapan Allah SWT.

Qadha' merupakan sesuatu yang pasti terjadi

n.i ..
?l(Y

+3WeJ



dan tetap. Adapun qadha'yang dikorelasikan

dengan sebab-sebab, dan ini adalah yang bisa

terhapus. Penghapusan ini adakalanya dengan

doa, silaturahim, atau berbuat kebajikan ke-

pada kaum kerabat, atau dengan dosa yang

diperbuat. Penghapusan ini mencakup peng-

hapusan berbagai syari'at. Oleh karena itu,

suatu syari'at terkadang dihapus dengan

syari'at yang lain, seperti menghapus dengan

Al-Qur'an terhadap selain Al-Qur'an, karena

suatu maslahat dan hikmah. fuga seperti peng-

hapusan arah kiblat yang sebelumnya ke arah

Baitul Maqdis, lalu dialihkan ke arah Ka'bah,

dan lain sebagainya.

Semuanya adalah berdasarkan qadha' dan

qadar Allah SIu\IT, dan segala sesuatu sudah

ada waktunya.

TUGAS RASUL ADALAH MENYAMPAIKAN

SYAR!'AT, ALLAH SWT MEI{JADI SAKSI

UNTUKNYA, YAI{G MELAKUKAN HISAB,

DAN PEMBERI PUTUSAN DI ANTARA PARA

HAMBA SERTA MENGGAGALKAN MAKAR

ORANG.ORANG KAFIR

Surah ar-Ra'd Ayat 4O - 43

64;G$<x{7Lii;c:)\fr ix,1wv

iyJui'Wl;ffiacJtW{r
'+SA- afr, .t ; zA- A\3'Wff 'e W

L 

"z l4'H4i "6s.\3*, )^U "A,3

"Dan sungguh jika Kami perlihatkan kepada-

mu (Muhammad) sebagian (silcsaan) yang Kami
ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan

engkau, maka sesungguhnya tugasmu hanya me-

nyampaikan saja, dan Kamilah yang memPer-

hitungkan (amal mereka). Dan apakah mereka

tidak melihat bahwa Kami mendatangi daerah-

daerah (orang yang ingkar kepada Allah), lalu

Kami kurangi (daerah-daerah) itu (sedikit demi

sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah menetapkan

hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang

dapat menolak ketetapan-Nya; Dia Mahacepat

perhitungan-Nya. Dan sungguh, orang sebelum

mereka (kafir Mekah) telah mengadakan tipu

daya, tetapi semua tipu daya itu dalam kekuasaan

Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh

setiap orang, dan orang yang ingkar kepada Tuhan

akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan

(yang baik). Dan orang-orang kafir berkata,

'Engkau (Muhammad) bukanlah seorang Rasul.'

Katakanlah, 'Cukuplah Allah dan orang yang

menguasai ilmu Al-Kitab menjadi saksi antara aku

dan kamu l" (ar-Ra'd: 40-43)

Qlna'aat

4:A' &l|dibaca:
L. 1;r(lr y',"--r) ini merupakan bacaan Nafi',

Ibnu Katsic dan Abu Amru.

2. 1ru-i(.trrr,.-.r> ini merupakan bacaan imam-

imam lainnya.

l'taab

(y5, e ,i ir!) Kata, {,*i} bisa sala

sebagai isim maushuul, dan kata (;.l,1F

adalah shilahnya. Atau, bisa juga sebagai fsfm

nakirah yang disifati, sedangkan sifatnya

adalah (;.,,1F Atau bisa juga dibaca iarr
dengan di'athaJkan kepada kata {au ;<}
dilihat dari sisi redaksinya. Atau, dibaca rafa'
dengan di'athafl<an kepada kata yang sama,

namun dari sisi posisi i'raabnya. Karena

posisi i'raab kata billaahi sebenarnya adalah

memang rafa', sebagai faa'il, yakni, kafaa

Allaahu. Ini seperti ayat 3 Surah Faathir@',pi'rfi



(i'i, 46; ,ly Kata ghairullaahi bisa dibaca dengan sekehendak-Nya. 4-i*r : i; lp tidak
iarr ghairillaahi dengan melihat bentuk re- ada yang bisa menolak dan membatalkan
daksi kata min khaliqin atau dibaca rafa' d,e- putusan Allah SWT. Kata al-Mu'aqqib berarti
ngan melihat posisi i'raab kata min khaaliqin.
Kata {..,Ldr piy aifaca rafa', sedangkan yang

merafakannya adalah zharf, (;",..;y karena
zharaf ketika jatuh sebagai shilah atau sifat,
bisa merafakan sebaga imana fi' i l.(-(-l ;j;,1 rF
Kalimat ini berkedudukan sebagai haal, yakni
yahkumu naafidzan hukmuhu (Allah SWT

menetapkan putusan, sedang Dia adalah Zat
Yang putusan-Nya pasti terlaksana).

BalaaShah

4L*, ei rif) Ini adalah bentuk kalimat
qashr idhaafi, yakni, membatasi sesuatu yang

disifati hanya pada sifat. Yakni, kamu tidak
memiliki melainkan hanya sifat at-Tobliigh
(menyampaikan) semata.

Mufradaat Lughawiyyah

(,: .tiF Kata in adalah in syarthiyyah,
sedangkan maa adalah tambahan. Huruf nun
di kata in di idghaam kan kepada maa. ai.tl-;$
(ey ol,jika Kami memperlihatkan kepadamu
ketika kamu masih hidup sebagian dari adzab
yang Kami ancamkan kepada mereka. Ini adalah

fi'il syarat, sedangkan jawabnya dibuang, yakni

fa dzaaka. 4&;]i| atau Kami mewafatkan
kamu sebelum adzab menimpa mereka. ujp)

{ixj, ir+ sesungguhnya tugas dan kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan. (-u;j' q[j}
dan Kami-lah yang akan menghisab ketika
mereka telah kembali kepada Kami,lalu Kami
memberi balasan pada mereka.

4i;;. il;i} tidakkah penduduk Mekah
melihat. (.e;l' ;i; di) fami mendatangi bumi
tempat mereka hidup. {+:,pi} dari tepi-
tepinya, dengan cara Kami meniadikannya
wilayah yang ditaklukkan dan dikuasai
oleh kaum Muslimin. {5; n,l} Allah SWT

menetapkan putusan pada makhluk-Nya

orang yang mencermati sesuatu, lalu mem-

batalkannya. Orang yang memiliki hak disebut
mu'aqqib, karena ia senantiasa mengikuti
pihak yang harus membayar hak kepadanya

dengan menagihnya. Maknanya, Allah SWT

telah menetapkan bahwa Islam datang dan

maju, sedangkan kekafiran mundur dan pergi.
Ini adalah sesuatu yang harus terjadi dan

tidak mungkin diubah-ubah. {yg, &- ';ib
Allah SWT akan melakukan perhitungan ter-
hadap mereka di akhirat, tidak lama setelah

mengadzab merdka di dunia dengan terbunuh
dan terusir di dunia.

/, ,,: .i. ,r.4W C rlt 'F ii]) umat-umat sebelum

mereka benar-benar telah melakukan makar
dan konspirasi terhadap para nabi mereka,

sebagaimana mereka melakukan hal yang

sama terhadap kamu, wahai Muhammad. A1-

Makru adalah menginginkan sesuatu secara

diam-diam dan terselubung.

{(+ F' iri} suatu rencana tidak ada

artinya tanpa rencana Allah SWT karena

hanya Dia semata Yang kuasa atas apa yang

diinginkan dari rencana itu. (j 1s i^<:i &h
Allah SWT mengetahui apa yang diusahakan
oleh setiap diri, dan menyiapkan balasannya.

Dan ini adalah al-Makru frencana) yang se-

sungguhnya, karena Allah SWT mendatangkan
balasan itu kepada mereka dari arah yang

tidak mereka sadari.

{j'"<,' ie;} Maksudnya, setiap orang
kafir. (rr.itr ;i 

"Y 
untuk siapakah akibat dan

kesudahan yang baik di negeri akhirat, apakah

untuk mereka ataukah untuk Nabi Muhammad

saw. dan para sahabat beliau.

{5i; i ,-,*-F cukuplah Allah SWT

sebagai saksi antara aku dan kalian tentang
kebenaranku. {yr.{l' * iyr!} dan orang yang

mengetahui dan memahami hakikat Kitab
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Ilahi, yaitu orang-orang Mukmin yang berasal

dari kalangan kaum Yahudi dan Nasrani.

Persesualan Ayat

Setelah menuturkan sikap orang-orang

musyrik yang mengusulkan dan meminta

diturunkannya ayat dan mukjizat serta me-

nantang agar adzab yang diancamkan se-

gera didatangkan, Allah SWT menuturkan

kemungkinan terjadinya adzab yang diancam-

kan kepada mereka. Selain itu, Allah SWT juga

menegaskan bahwa tugas Nabi Muhammad

saw. hanyalah menyampaikan. Sedangkan

tanda-tanda terjadinya apa yang diancamkan

sudah mulai terlihat yang ditandai dengan

keberhasilan kaum Muslimin menaklukkan

berbagai tempat di muka bumi dan Allah SWT

memutuskan apa saja yang Dia kehendaki

pada makhluk-Nya.

Kemudian, Allah SWT menerangkan bah-

wa makar orang-orang musyrik dan orang-

orang sebelum mereka, tidak menimbulkan

mudharat dan ancaman apa pun pada kaum

Muslimin. Karena kemenangan pasti akan

menjadi milik kaum Muslimin dan kekalahan

serta adzab pasti untuk selain mereka.

Kemudian, Allah SWT menyanggah sikap

orang-orang Yahudi yang mengingkari risalah

Nabi Muhammad saw. dengan menegaskan

bahwa Dia menjadi saksi untuk beliau tentang

kebenaran beliau, dan cukuplah bagi beliau

kesaksian Allah SWT dan orang-orang yang

beriman dari kalangan Ahli Kitab.

Tafsir dan Penjelasan

fika Kami memperlihatkan kepadamu

wahai Muhammad sebagian kehinaan dan

pembalasan di dunia yang Kami persiap-

kan untuk musuh-musuhmu dari kalangan

kaum musyrikin dan lainnya, atau Kami me-

wafatkanmu sebelum Kami memperlihatkan

hal itu kepadamu, tugas dan kewajibanmu

hanyalah menyampaikan risalah Tuhanmu.

Sungguh, Kami mengutus kamu agar me-

nyampaikan risalah Kami kepada mereka,

dan kamu benar-benar telah melaksanakan

apa yang diperintahkan kepadamu dan yang

menjadi kewajibanmu. Kamu tidak berke-

wajiban membuat mereka semua menjadi baik

dan lurus. Karena Kami Yang akan melakukan

hisab dan membalasi mereka atas kebaikan

dan keburukan. Hal ini sebagaimana terdapat

dalam ayat,

"Maka berilah peringatan, karena se-

sungguhnya engkau (Muhammad) hanyalah

pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang

yang berkuasa atas mereka, kecuali (iika ada)

orang yang berpaling dan kafin maka Allah

akan mengadzabnya dengan adzab yang besar.

Sungguh, kepada Kamilah mereka kembali,

kemudian sesungguhnya (kewaiiban) Kamilah

membuat perhitungan atas mereka." (al-

Ghaasyiyah:2t-26)

(.rl!' ;.i: A i;;. ilii) apakah orang-orang

musyrik di Mekah lupa atau masih mera-

gukan bahwa Kami mendatangi bumi, lalu
Kami taklukkan dan kuasakan bumi ke-

padamu sedikit demi sedikit. Kamu meraih

kemenangan atas mereka, kawasan Islam

semakin luas dan kawasan kafir semakin

menyempit, dan orang-orang pun berbon-
dong-bondong masuk Islam. Hal ini seba-

gaimana tergambar dalam ayat,

"Maka apakah mereka tidak melihat bah'

wa Kami mendatangi negeri (yang berada di

bawah kekuasaan orang kafir), lalu Kami ku'
rangi luasnya dari ujung-uiung negeri. Apakah

mereka yang menangT" (al-Anbiyaa': 44)

Ayat ini dalam konteks ilmu pengetahuan

modern menunjukkan keberadaan bumi yang

berbentuk bulat oval agak gepeng, bukan

berbentuk bulat penuh dan sempurna, tetapi

bentuk bulat yang tepiannya tidak sempurna.



Adapun dalam konteks masa lalu, mak-
sudnya adalah kejayaan Islam atas kesyirikan
setahap demi setahap, negeri demi negeri,
kota demi kota sehingga satu persatu wilayah-
wilayah syirik masuk ke dalam wilayah Islam.
Ini seperti ayat,

"Den sungguh, telah Kami binasakan
neg eri- neg eri di sekitarmu." (al-Ahq aaf: 27)

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, maksudnya
adalah kematian orang-orang mulia, para
pemuka, tokoh-tokoh, para cerdik cendikia,
orang-orang saleh dan orang-orang pilihan.
Namun, yang benar adalah pendapat pertama
yang dikatakan oleh al-Wahidi.

{i<1 ;k ,t 5; n';} dan Allah SWr
membuat ketetapan yang final. Putusan dan
ketetapan-Nya yang pasti berlaku tidak bisa
ditolak karena tidak ada yang bisa menolak
ketetapan-Nya. Di antara ketetapan dan ke-
putusan Allah SWT adalah bahwa bumi
akan diwariskan kepada hamba-hamba-Nya
yang saleh, adil, memiliki kapasitas untuk
memperbaiki dan membangun.

4:4tbr*;peUafr SWT akan melakukan
hisab terhadap hamba-hamba-Nya tidak lama
lagi di akhirat. Hukuman-Nya pasti akan da-
tang. Karena itu, kamu tidak perlu meminta
hukuman atas mereka disegerakan. Sungguh
Allah SWT pasti akan mengadzab mereka
di akhirat setelah sebelumnya mengadzab
mereka di dunia dalam bentuk terbunuh, ter-
tawan, dan terhina.

4* c ,i' k i;F Ayat ini merupakan
penghibur dan penenteram hati Rasulullah
saw. atas berbagai konspirasi yang dilancarkan
kaumnya terhadap beliau, serta menyabarkan
dan menegarkan hati beliau atas berbagai
gangguan yang mereka lancarkan. Karena pa-

da akhirnya, kemenangan pasti menjadi milik
beliau. Sungguh, orang-orang kafir terdahulu
juga melakukan makar terhadap rasul-rasul
mereka, berupaya mengusir para rasul dari

negeri mereka serta menyiksanya. Itu pula
yang dilakukan oleh Namrud terhadap Nabi
Ibrahim a.s., Fir'aun terhadap Nabi Musa a.s.,

kaum Yahudi terhadap Nabi Isa a.s.. fuga dila-
kukan oleh bangsa Aad, Tsamud, dan kaum
Luth. Allah SWT pun membalas makar; tipu
daya dan rencana jahat mereka, dan men-
jadikan kesudahan yang baik untuk orang-
orang yang bertakwa. Sebaliknya, Allah SWT

membuat makar itu gagal dan menjatuhkan
para pembuat makar ke dalam kebinasaan,
disebabkan oleh kerusakan mereka.

4C+ ftt iri) suatu rencana tiada artinya
tanpa rencana Allah SWT. Makar dan tipu
daya orang-orang yang melakukannya tidak
akan mendatangkan mudharat kecuali dengan
izin Allah SWT. Tidak berpengaruh dan
memberikan efek sedikit pun kecuali dengan
kehendak dan takdir-Nya. Karena itu, tidak
perlu takut melainkan hanya kepada-Nya.

Ini seperti firman Allah SWT tentang
makar dan tipu daya orang-orang musyrik ter-
hadap Nabi Muhammad saw. sesaat sebelum
hijrah,

"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir
(Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu
(Muhammad) untuk menangkap dan memen-
jarakanmu atau membunuhmu, atau meng-

usirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah se-

baik-baik pembalas tipu daya." (al-Anfaal:
30)

"Dan mereka membuat tipu daya, dan

Kami pun menyusun tipu daya, sedang me-

reka tidak menyadari. Maka perhatikanlah
bagaimana akibat dari tipu daya mereka, bah-
wa Kami membinasakan mereka dan kaum
mereka semuanya. Maka itulah rumah-rumah
merekayang runtuh karena kezaliman mereka.

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang mengetahui." (an-Naml: 50-52)



4,f ,Y -*sj sr.lJ-i) sesungguhnYa Allah
SWT Maha Mengetahui segala rahasia dan isi

hati manusia. Dia akan memberi balasan atas

amal setiap orang. Dia menolong para kekasih-

Nya dan menghukum para pembuat makar.

Ini merupakan ancaman keras bagi setiap

orang kafir yang berbuat makan sekaligus

menghibur Nabi Muhammad saw. serta jami-

nan keamanan beliau dari makar dan tipu
daya mereka.

{ld<j, g;', dan orang-orang kafir pada

hari Kiamat benar-benar akan mengetahui se-

cara nyata untuk siapakah akibat dan kesuda-

han yang baik, apakah untuk kaum Mukminin
ataukah kaum kafir. Karena pada gilirannya,

kesudahan yang baik di dunia dan akhirat
adalah untuk para pengikut rasul, yaitu keme-

nangan di dunia dan surga di akhirat.

Kemudian, Allah SWT menyanggah pi-

hak-pihak yang menolak dan mengingkari ke-

nabian Nabi Muhammad saw., {iry "-lt 
Jit\

Yakni, orang-orang kafir yang menolak dan

mengingkari kenabianmu, Muhammad, berkata,

"Kamu Muhammad bukanlah seorang Rasul

yang diutus dari sisi Allah SWT yang menyeru

manusia untuk menyembah kepada Allah SWT

semata tiada sekutu bagi-Nya, menyelamatkan

mereka dari kegelapan-kegelapan yang gelap

gulita menuju kepada cahaya, mengentaskan

mereka dari paganisme menuju kepada pe-

nyembahan kepada Allah SWT Yang Tunggal

lagi Esa, serta dari kezaliman dan kerusakan

menuju kepada keadilan dan kesalehan."

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Ibnu

Abbas r.a., ia berkata,'Ada seorang uskup dari
Yaman datang menemui Rasulullah saw., lalu

beliau bertanya kepadanya,'Adakah kamu me-

nemukan seorang rasul dalam Injil?" Uskup itu
berkata, "Tidak." Lalu Allah SWT menurunkan

ayat ini.

(n! *d .ii) wahai Muhammad katakan

kepada mereka, "Cukuplah bagiku bahwa

Allah SWT menjadi saksi untukku tentang

kebenaran risalahku. Cukuplah Allah sebagai

penguat dakwahku dengan Al-Qur'an yang

Dia turunkan kepadaku sebagai mukjizat,
yang terdiri dari ayat-ayat dan berbagai
penjelas yang menun)ukkan kebenaranku."
Ini seperti ayat,

"Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan

membawa petunjuk dan agama yang benar,

agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama.

Dan cukuplah Allah sebagai saksr." (al-Fath: 28)

Cukuplah bagiku, di samping kesaksian

Allah S\MT, juga ada kesaksian para ulama

Ahli Kitab yang beriman dari kalangan kaum

Yahudi dan Nasrani bahwa dalam Taurat dan

Injil mereka mendapati berita gembira tentang

risalahku dan keterangan tentang sejumlah

tanda dan ciri-ciri yang hanya akulah yang

memilikinya dan tidak cocok untuk selainku.

Mereka adalah Abdullah bin Salam -orang
Yahudi- dan rekan-rekannya.

Ibnu farir dan lbnul Mundzir meriwa-
yatkan dari Qatadah, ia berkata,'Ada sejumlah

orang dari kalangan Ahli Kitab memberikan

kesaksian tentang kebenaran yang sebenarnya

dan mereka benar-benar mengetahuinya. Di an-

taranya, Abdullah Ibnu Salam, al-farud, Tamim

ad-Dari dan Salman al-Farisi. Hal ini sebagai-

mana yang ditunjukkan oleh ayat lainnya,

"Orang-orang yang telah Kami beri Kitab
(Taurat dan Injil) mengenalnya (Muhammad)

seperti mereka mengenal anak-anak mereka

sendiri. Sesungguhnya sebagian mereka pasti

menyembunyikan kebenaran, padahal mereka

me ng etahui (ny a)." (al-Baqarah: 146)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah

hal sebagai berikut.
1. Tugas Rasul hanya sebatas menyam-

paikan risalah kepada umat saja, bukan
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2.

meniadi tugas dan kewajiban beliau un-
tuk menjadikan mereka mendapatkan
petunjuk dan menjadi baik.

Allah Yang mewujudkan kejadian-kejadian,

merealisasikan janji dan ancaman, menu-

runkan adzab yang keras kapan pun seke-

hendak-Nya. Mungkin saja itu terjadi sema-

sa Rasulullah saw masih hidup atau setelah

beliau wafat.

Allah Yang melaksanakan hisab terhadap
kebaikan dan keburukan hamba-hamba-
Nya.

Meluasnya wilayah kekuasaan Islam dan

berkembangnya berbagai penaklukkan
serta menyempitnya wilayah kekuasaan

orang-orang kafiC berada di tangan Allah.

Bumi tidaklah berbentuk bulat sempurna,
tetapi bulat agak gepeng dan oval, tepi-
tepinya tidak sempurna dan agak gepeng

mendatar.

Tidak ada yang bisa menolak ketetapan
Allah SWT dan tidak ada yang bisa mem-
batalkan keputusan-Nya. Tidak ada se-

orang pun yang bisa mengoreksi putu-
sannya dengan mengurangi, membatalkan,
atau mengubah.

Allah SWT amat cepat hisab-Nya terha-
dap hamba-hamba-Nya, yakni amat cepat

hukuman-Nya terhadap orang-orang kafir
dan amat cepat pahala-Nya kepada orang-
orang Mukmin.

Semua rencana, tipu daya, dan makar
musuh-musuh Allah, gagal total di ha-

dapan rencana Allah SWT. Makar mereka
tidak bisa mendatangkan mudharat ke-

cuali dengan izin Allah SWT Ini mengan-
dung penenteram dan penghibur hati
Rasulullah saw., mengukuhkan tekad
dan keteguhan beliau, serta penegasan

bahwa kemenangan pasti menjadi milik
beliau. Sedangkan bencana dan keka-
lahan pasti menimpa orang-orang kafir.

9. Allah SWT mengetahui segala kebaikan

atau keburukan yang dilakukan oleh

setiap diri. Lalu Dia membalasnya atas

semua perbuatan itu.

10. Orang-orang kafir pasti akan tahu untuk
siapa akibat dan kesudahan yang baik.
Siapa yang akan mendapatkan pahala
dan siapa yang akan mendapatkan
hukuman sebagai akibat di alam dunia.
Siapa yang akan mendapatkan pahala

dan siapa yang akan mendapatkan adzab

di alam akhirat. Ini merupakan sebuah
ancaman keras.

11. Sikap orang-orang musyrik Arab dan

kaum Yahudi yang mengingkari risalah
Nabi Muhammad saw., serta pekataan
mereka kepada beliau, "Kamu bukanlah
seorang nabi dan tidak pula seorang

rasul, tetapi kamu hanya orang yang
mengada-ada," ketika beliau tidak meme-

nuhi permintaan mereka untuk menda-
tangkan mukjizat yang mereka usulkan,
sesungguhnya sikap mereka tidak bisa

mereduksi hakikat kebenaran yang ada

dan tidak pula bisa mengubah fakta yang

ada. Cukuplah Allah SWT sebagai saksi

atas kebenaran beliau, dan cukuplah bagi

beliau kesaksian orang-orang Mukmin
yang berasal dari kalangan Ahli Kitab
seperti Abdullah bin Salam, Salman al-

Farisi, Tamim ad-Dari, an-Najasyi, dan

rekan-rekannya.

Akan tetapi, Ibnu fubair mengatakan,

bahwa surah ini adalah surah Makkiyyah,

sementara Abdullah bin Salam r.a. masuk

Islam di Madinah setelah turunnya surah

ini. Ayat ini tidak bisa dipahami dalam

konteks Abdullah bin Salam r.a.. Dari itu,
yang dimaksudkan dengan kalimat, wa

man 'indohuu 'ilmul kitaabi (dan orang
yang memiliki ilmu al-Kitab) adalah

Malaikatfibril a.s., dan ini adalah pendapat
Ibnu Abbas r.a.. Sedangkan, al-Hasan,

3.

4.

5.

6.

7.

B.



Mujahid, dan adh-Dhahhak mengatakan,

bahwa yang dimaksud adalah Allah SWT.

Adapun orang yang mengatakan,

maksudnya adalah seluruh orang Mukmin,

itu ada benarnya juga. Karena setiap orang

Mukmin mengetahui al-Kitab, mema-

hami aspek kemukjizatannya serta meng-

ikrarkan kesaksian Nabi Muhammad saw.

tentang kebenaran beliau. Berdasarkan

pendapat ini, al-Kitab di sini berarti Al-

Qur'anul Karim.3s

Bisa juga, maksudnya adalah orang

yang memiliki ilmu Taurat dan Injil. Yakni,

setiap orang yang memiliki pengetahuan

tentang kedua kitab ini, berarti ia menge-

tahui isi kedua kitab tersebut yang men-
jelaskan berita gembira kedatangan Nabi

Muhammad saw., jika orang tersebut ti-
dakbohong, tentu ia akan bersaksi bahwa

Nabi Muhammad saw. adalah benar-

benar seorang Rasul yang haqq dari sisi

Allah SWT.36

35 Tafsir al-Qurthubi, 9 1336-337. 36 Tafsir ar-Razi, 19 /7O.
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SunnH tgp"aurylllM
MAKKIYYAH, LIMA PULUH DUAAYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan surah Ibraahiim,
karena memuat sebagian dari kisah yang me-
nyangkut kehidupan Nabi Ibrahim a.s. di
Mekah, hubungannya dengan masyarakat Arab
dan Isma'il, bahwa Nabi lbrahim a.s. dan Nabi
Isma'il membangun Ka'bah, mereka berdua
berdoa kepada Allah SWT memohon hidayah,
Nabi Ibrahim berdoa kepada Allah SWT me-
mohon agar diri dan anak cucunya dijauhkan
dari menyembah berhala, memohon supaya
Allah SWT mengaruniai rezeki buah-buahan
kepada istri dan putranya; Isma'il r.a. yang ia
tinggalkan di Mekah, serta meniadikan dirinya
dan keturunannya sebagai orang-orang yang
menegakkan shalat. Kisah ini disebutkan dalam
ayat 35 sampai 41.

Persesualan Surah lbraahllm dengan Surah
ar-Ra'd

Surah ini merupakan lanjutan dari surah
ar-Ra'd dengan penguraian yang lebih detail
tentang apa yang disebutkan secara global
dalam surah ar-Ra'd.

Kedua surah ini memperbincangkan te-
ma tentang Al-Qur'an. Dalam surah ar-Ra'd
misalnya, Allah SWT menuturkan dalam ayat
37 bahwa Dia menurunkan Al-Qur'an se-

bagai hukum dalam bahasa Arab (hukman
'arabiyyan). Sedangkan dalam surah ini, Allah

SWT menuturkan hikmah dan tujuan dari pe-

nurunan Al-Qur'an, yaitu mengeluarkan ma-
nusia dari kegelapan menuju kepada cahaya

dengan izin Allah SWT fayat 1).

Kedua surah ini juga memuat penjelasan

bahwa penurunan ayat-ayat kauniyah fkosmik)
dan mukjizat sepenuhnya adalah terserah Allah
SWT dan atas izin-Nya. Dalam Surah ar-Ra'd
Allah SWT berfirman,

"Tidak ada hak bagi seorang rasul men-
datangkan sesuotu bukti (mukjizat) melainkan
dengan izin AIIah. Untuk setiap masa ada Kitab
(tertentu)." (ar-Ra'd: 38)

Sedangkan dalam surah ini, hal tersebut
disebutkan melalui lisan para rasul,

"Tidak pantas bagi kami mendatangkan
suatu bukti kepada kamu melainkan dengan

izin Allah." (Ibraahiim: 11)

Setiap surah menyebutkan ayat-ayat
kauniyah [kosmik) seperti peninggian langit
tanpa tiang, penghamparan bumi, penun-

dukan matahari dan rembulan, menjadikan
gunung-gunung yang kukuh di bumi sebagai

pasa( penciptaan buah-buahan yang beragam
rasa dan warnanya.

Kedua surah juga sama-sama menying-
gung tema ba'fs, membuat perumpamaan
tentang yang haqq dan yang batil, tema
tentang perbuatan makar dan tipu daya
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orang-orang kafir serta akibatnya, dan perin-

tah bertawakal kepada Allah SWT.

Gakupan Umum Surah lbraahllm

Surah Ibraahiim memuat seiumlah hal

seperti berikut,

1. Pengukuhan pokok-pokok akidah, yaitu

keimanan kepada Allah SWT, para rasul,

ba'ts dan balasan, pengukuhan tauhid, pen-

definisian Ilah Yang Haqq Pencipta langit
dan bumi. Selain itu, penielasan tentang

tujuan dari penurunan Al-Qur'an, yaitu

mengentaskan manusia dari kegelapan

menuju kepada cahaya. Di samping itu
ada penjelasan tentang kesamaan tugas

para rasul dan dakwah mereka pada aspek

pokok-pokok akidah, keutamaan, penyem-

bahan kepada Allah SWT semata, dan pe-

nyelamatan dari kesesatan.

2. fanji dan ancaman, yaitu mencela orang-

orang kafir dan mengancam mereka de-

ngan adzab yang keras atas kekafiran

mereka, serta menjaniikan surga kepada

orang-orang Mukmin atas amal baik me-

reka [ayat 2, 23, 28-3t).
3. Perbincangan tentang pengutusan para

rasul dengan bahasa mereka, untuk me-

mudahkan penjelasan dan saling mema-

hami fayat 4).

4. Menghibur Rasulullah saw. dengan pen-

ielasan tentang apa yang dialami oleh para

rasul terdahulu dengan kaum mereka,

yaitu kaum Nuh, bangsa Ad, Tsamud dan

umat-umat yang datang setelahnya, serta

mengingatkan hukuman yang diterima
oleh mereka. Ini seperti yang dijelaskan

dalam ayat9-L?, dan ayat 23-LB.

5. Kisah sebagian para nabi terdahulu diawali

dengan dialog Nabi Musa a.s. dengan kaum-

nya dan seruannya kepada mereka untuk
menyembah Allah SWT (ayat 5-B).

6. Sejumlah doa Nabi Ibrahim a.s. seusai

membangun Baitul Haram. Yaitu, doa

untuk penduduk Mekah agar mereka di-

limpahi keamanan dan rezeki. Doa agar

hati manusia selalu terikat dengan Baitul

Haram. Doa agar dirinya dan anak cucunya

dijauhkan dari perbuatan menyembah

berhala. Ungkapan rasa syukur kepada

Allah SWT atas anak yang Dia karuniakan

kepadanya, sekalipun ia telah lanjut usia.

Doa agar dirinya dan anak cucunya diberi
taufik untuk menegakkan shalat. Doa me-

mohon ampunan untuk dirinya sendiri,

kedua orang tuanya dan untuk kaum

Mukminin [ayat 35-41).

7. Penjelasan yang menggambarkan salah

satu "adegan" dialog di antara para pen-

duduk surga di akhirat (ayatL9-23).

B. Perumpamaan dan pengibaratan kalimat
yang haqq dan keimanan dengan pohon

yang bai( serta kalimat yang batil dan

kesesatan diibaratkan dengan pohon yang

buruk (ayat24-27).

9. Mengingatkan hiruk pikuk dan kengerian-

kengerian hari Kiamat, ancaman terhadap

orang-orang yang zalim serta penjelasan

tentang "warna-warni" adzab yang mere-

ka terima (ayat42-52).

10. Penjelasan tentang hikmah dibalik
penundaan adzab sampai hari Kiamat,

dan ini adalah yang menjadi penutup

surah (ayat 51-52).

TUJUAN DARI PENURUNAN AL-qUR.AN,

CELAAN TERHADAP ORANG.ORANG KAFIR,

DAN PENJETASAN BAHWA RASUL DATANG

DENGAN BAHASA KAUMNYA

Surah lbraahiim Ayat 1- 4

itJ;t a ;u1fl ,x)\ $t .V';t
*WJl;*;;etY;tltJl
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Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami
turunkan kepadamu (Muhammad) agar engkau
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada ca-
haya terang-benderang dengan izin Tuhan, (yaitu)
menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha
Terpuji. Allah yang memiliki ap a y ang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. Celakalah bagi orang
yang ingkar kepada Tuhan karena silcsaan yang
sangat berat, (yaitu) orang yang lebih menyukai
kehidupan dunia daripada (kehidupan) akhirat,
dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah dan menginginkan (jalan yang) bengkok.
Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. Dan
Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melain-
kan denganbahasakaumnya, agar diadapat mem-
beri penjelasan kepada mereka. Maka Allah me-
nyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi

Petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia
Yang Mahap erka s a, Mahab ij alcs an a." (lbr aahiim:
r-4)

Qhaa'aat

(ttf!, Qunbul membacanya 1lr-;.

, {n',r"-;.ir}: Nafi', Ibnu Aamir membacanya

1Ar, a.rg.

l'ruab

(ir) Kata ini kemungkinan bisa sebagai
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni
haadzihii alif laam raa. Atau, berkedudukan

i'raab nashab sebagai maf' uul bihi, yakni ilzam
aw iqra' alif laam raa. Sedangkan kalimat

$4t ;,aii.1-<p berkedudukan sebagai jumlah
mufassirah [kalimat yang menjelaskan kata
sebelumnya).

{.r1 ;a;i ;q}, {;q} berkedudukan
sebagai khabar dari mubtada'yang dibuang
yakni haadzaa kitaabun. Kalimat 4;ui;iy
adalah jumlah fi'liyyah berkedudukan i'raab
rafa'sebagai sifat untuk kata {,lt<}

{.+;r 1;trtt - j1y Xatimatiniberkedudukan
sebagai badal dari kata {:, .}.

(.rjr "i,rp Lafzhut jalaalah, Allaahi dengan
bacaan jarr menjadi badal dari kata, zfr)
{};J'. Ada versi bacaan rafa', AIIaahu dengan
menjadikannya sebaga i mubtada', sedangkan
khabarnya adalah kata setelahnya. Bisa juga
sebagai khabar dari mubtada'yang dibuang
yakni huwa Allaahulladzii lahuu maa fis sa- 

i

maawaati. 43i1,r,i- r,jr) Kalimat ini menjadi j

na'at atau srlaf untuk kata,lil kaafiriina. j

{ti} dibaca nashab yang menduduki 
I

posisi haal Ada yang mengatakan sebagai I

maf'uul bfhi untuk f il, yabghuuna, sehingga ' I
ada huruf lam yangdibuang dari maf'uul bihi 

I

3dH;;;,;;;;':: *',:: I

Bataaghah I
(:i, J\ :16' ,Y Di sini terdapat I

isti'aarah, yaitu meminjam kegelapgulitaan I
untuk menunjukkan arti kekafiran dan kese- |
satan dan meminjam cahaya untuk menun- I
jukkan arti hidayah dan keimanan. ,1w)i\ I
(9-l Oi antara kedua kata ini terdapatTinaas I
isytiqaaq. I

{s'.er} 4l*y Di antara kedua kata ini I
terdapat ath-Thibaaq I

(**F (*l'F Di antara kedua kata ini I
terdapat as-Saj'. 

I
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Mufradaat LuEhawfuah

{)r} Awalan dengan huruf hiia'iyyah se'

perti ini dalam sebagian surah adalah untuk
menielaskan karakter struktur Al-Qur'an.

Al-Qur'an tersusun dari huruf yang sama de-

ngan huruf yang digunakan oleh orang Arab.

Ini mengandung maksud tantangan dan pene-

gasan tentang kemukjizatan Al-Qur'an, bahwa

Al-Qur'an adalah Kalamullah, buktinya tidak
ada satu orang pun yang bisa membuat satu

surah saia dari Al-Qur'an, meskipun surah

yang terpendek. Padahal strukturnya tersusun

dari huruf-huruf bahasa Arab.

{;q} Al-Qur'an adalah sebuah Kitab.

$;At tf.b agar kamu Muhammad meng-

entaskan manusia dengan apa yang terkan-
dung dalam Al-Qur'an. (:6, ,,) dari segala

macam bentuk kesesatan dan kekafiran. ii}
(rir menuju kepada petunjuk dan keimanan.

{rr.; yli} dengan perintah Tuhan mereka,

kemudahan, dan taufik dari-Nya. ,-rst trV Sy\

(.1oJ menuiu kepada jalan Zat Yang Maha

Menang, Yang Maha Terpuji Yang dipuji
oleh Dia sendiri dan para hamba-Nya. Peng-

idhaafahan kata shiraat kepada Allah SWT

adalah karena Dia adalah Yang menjadi tujuan,

atau karena Dia-lah Yang tnemunculkan dan

memperlihatkannya. Penyebutan dua sifat ter-

sebut secara spesifik AI-Aziiz dan Al-Hamiid
adalah untuk menegaskan bahwa Dia tidak
akan menghinakan dan mengecewakan ham-

ba yang menapaki jalan-Nya.

4;i\t evj.>trvl;it e-'rY segala apa yang

ada di langit dan bumi adalah kepunyaan,

ciptaan, dan hamba-Nyr. {;;;} kebinasaan

dan adzab. 4:'#-Y lebih memilih. ;r tt-r-.;b
{i, +i dengan menghalang-halangi manusia

dari beriman dan memeluk agama Islam.

fl--r AfrtY dan mereka menginginkan jalan

itu bengkok dan menyimpang dari kebenaran,

supaya mereka bisa mendiskreditkannya.

4Y )"1 ; .t,: i'riy orang-orang kafir berada

dalam kesesatan dan menyimpang dari jalan

kebenaran. (ltl} melainkan dengan bahasa

kaumnya. (-r.1 *tl supaya ia bisa membuat

mereka memahami apa yang ia bawa (lebih

komunikatif), menerangkan dengan jelas ke-

pada mereka tentang apa yang diperintahkan
kepada mereka. Sehingga mereka dengan

mudah dan cepat bisa belaiar dan mendapat-

kan pemahaman darinya tentang apa yang di-

sampaikan. Kemudian mereka bisa menular-

kannya kepada orang lain. Karena mereka ada-

lah pihak yang paling berhak untuk menerima

dakwah dan peringatan terlebih dahulu.
a .-

{,Ll .r i' .14} Allah SWT membiarkan

tersesat siapa yang dikehendaki-Nya dengan

tidak memberinya taufik untuk beriman.

4,q ; q#-rb dan memberi taufik kePada

siapa yang dikehendaki-Nya untuk beriman.

(,-5;'F Allah SWT Mahaperkasa dan Berkuasa

di dalam kerajaan-Nya, Dia tidak memberi

petunjuk dan tidak pula membiarkan tersesat

melainkan karena suatu hikmah.

Tafsir dan Penjelasan

Ini adalah Kitab yang Kami turunkan

kepadamu wahai Muhammad, Al-Qur'anul

Karim supaya kamu mengentaskan manusia

dari kegelapan kekafiran, kesesatan, penyim-

pangan, kebodohan dan kejahilan, menuju

kepada cahaya keimanan yang terang, hidayah

dan bimbingan. Itu berkatapayangterkandung
dalam Al-Qur'an berupa pokok-pokok hukum

yang bena4, tepat dan pas, dakwah dan ajakan

menuju kepada kehidupan yang mulia dan

terhormat serta peradaban yang luhur. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat,

'Allah pelindung orang yang beriman. Dia

mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada

cahaya (iman). Dan orang-orong yang kafia

pelindung-pelindungnya adalah setan, yang

mengeluarkan mereka dari cahaya kepada

kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka.

Mereka kekal di dalamnya." (al-Baqarahz2ST)



"Dialah yang menurunkan ayat-ayat
yang terang (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya
(Muhammad) untuk mengeluarkan kamu
dari kegelapan kepada cahaya. Dan sungguh,
terhadap kamu Allah Maha Penyantun, Maha
P enyay ang." (al-Hadiid: 9)

Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an
adalah Kitab yang diturunkan dari sisi Allah
SWT

{r", yi!,} dengan taufik dan kemudahan
dari-Nya. Karena itu, Allah SWT adalah Yang

memberi petunjuk dengan mengirimkan
cahaya hidayah ke hati mereka. Akan te-
tapi, di sini fl'fl yang ada di isnaad kan atau
dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.,

(ar{} fsupaya kamu mengeluarkan), karena
beliau adalah orang yang menyeru dan me-
nyampaikan.

():r' ,/t ttl Jt) menuju kepada jalan
yang lurus; jalan Allah SWT Yang Maha Per-
kasa dan Berkuasa Yang tiada terkalahkan,
tetapi Dia-lah Yang Maha Mengalahkan segala

sesuatu selain-Nya. Allah SWT juga Maha
Terpuji dalam segala perbuatan dan firman-
Nya, syari'at-Nya, perintah dan larangan-Nya,
lagi Mahabenar dalam informasi-Nya.

{+jrnry Allah SWT Dia adalah Ilah Yang

segala apa yang ada di langit dan bumi adalah
ciptaan, kepunyaan dan hamba-Nya, dan Dia-
lah Yang menjalankan dan mengatur semua
itu. Sifat ini sering disebutkan dalam Al-

Qur'an, dengan maksud untuk menegaskan
keagungan Sang Khaliq. Iuga supaya mere-
nungkan makhluk-makhluk ciptaan-Nya serta
mengambil faedah dan pelajaran darinya.

4utsi.l;ih t 
"Uinasaan 

dan adzab yang
keras pada hari Kiamat bagi orang yang kafir
kepada risalahmu Muhammad dan ingkar
kepada keesaan Allah SWT Ini merupakan
sebuah ancaman keras bagi mereka.

Selanjutnya Allah SWT mendeskripsikan
orang-orang kafir dengan tiga kriteria;

Pertama,

4:t#. rjr| mereka adalah orang-orang
yang lebih memilih kehidupan dunia daripada
akhirat, lebih memprioritaskannya dan lebih
menyukainya daripada akhirat. Berbuat hanya
untuk orientasi dunia semata, melupakan
akhirat, dan tidak memedulikannya.

Kedua,

{n'+i ,, oti*-ih mereka mencegah orang-
orang dari mengikuti para rasul, menghalang-
halangi dari beriman kepada Allah SWT dan
memalingkan setiap orang yang ingin masuk
Islam.

Ketiga,

4* r W X;b mereka menginginkan supaya
jalan Allah SWT bengkok dan menyimpang
dari yang haqq. Tujuannya adalah agar se-

suai dengan hawa nafsu dan kepentingan-ke-
pentingan mereka. Namun, jalan Allah adalah
lurus dan mustahil mengalami penyimpangan
dari kebenaran. Kata, sabiil bisa mudzakkar
danmu'annats.

Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaaf
menuturkan, kalimat ini asalnya adalah wa
yabghuuna lahaa 'iwajan. Lalu huruf jarr lam
dibuang sehingga dhamir yang ada langsung
disambungkan dengan fi'il yang ada, sehingga
menjadi, wa yabghuunahaa'iwajan.

Dalam era modern sekarang, di antara
contoh sikap tersebut adalah sikap berpaling
dari penerapan sanksi-sanksi hukum pidana
syari'at (huduud syar'iyyah) dan qishash,

dengan dalih terlalu keras dan kejam, tidak
sesuai dengan semangat era modern dan ber-
tentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan,

'Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar
dari mulut mereka; mereka hanya mengatakan
(sesuatu) kebohongan belaka." (al-Kahft 5)

Orientasi dan pemikiran seperti ini meng-
akibatkan tingginya tingkat kriminalitas. Bah-



kan dalam setiap detih di Inggris misalnya ter-
jadi lima belas ribu tindak kriminal. Sedangkan

di Amerika Serikat, lebih banyak lagi.

{}r Jl; e ir't'tiy orang-orang kafir
dideskripsikan dengan kriteria-kriteria terse-

but, mereka itu berada dalam kesesatan yang

sangat jauh dari kebenaran dan berada dalam

kebodohan. Ketika keadaan mereka seperti itu,

tidak bisa diharapkan mereka akan menjadi

baik, lurus dan menjadi orang yang beruntung
dan bahagia.

Setelah menjelaskan maksud dan tujuan
Al-Qur'an serta dan pengaruhnya dalam men-

dapatkan hidayah, Allah SWT menjelaskan

bahwa Al-Qur'an adalah jalan yang dimudah-

kan untuk mendapatkan petuniuk dengannya,

karena Al-Qur'an menggunakan bahasa kaum

Nabi Muhamad saw., :i l1,"ttJ,-', o, rr)i t4Y

4i ,#.ini adalah salah satu bentuk kebaikan

Allah SWf, yaitu mengutus para rasul dengan

bahasa mereka. Tujuannya supaya mereka

dapat memahami apa yang diinginkan oleh
para rasul dan risalah yang disampaikan oleh

mereka. Ini seperti firman Allah SWT dalam

ayat,

"Dan sekiranya Al-Qur'ctn Kami jadikan se-

bagai bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab

niscaya mereka mengatakan, 'Mengapa tidak
dij elaskan ayat-ayatnya 7."' (Fushshilat 44)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu

Dzarr r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

yj*,!v
'Allah SWT tiada mengutus seorang nabi pun

melainkan dengan bahasa kaumnya."

4,a.u i, i1i) setelah adanya penjelasan

dan pemaparan argumen terhadap manusia,

manusia dalam hal ini terbagi menjadi dua.

Pertama, golongan manusia yang disesatkan

oleh Allah SWT dari petunjuk, disebabkan

mereka terlalu dalam tenggelam dalam keka-

firan dan perbuatan dosa, serta karena sikap

angkuh mereka. Kedua, golongan manusia

yang Allah SWT menunjuki mereka kepada

kebenaran dan melapangkan dadanya un-

tuk memeluk Islam. Oleh karenanya, mereka
pun mengikuti ialan yang lurus dan benar.

Ini adalah kalimat baru, bukan di'athaJkan
kepada kata {;lJ} Karena pengutusan para

rasul adalah untuk menielaskan bukan untuk
menyesatkan.

(;1rr t/t ;tb Allah SWT adalah Maha-

kuat Yang tiada terkalahkan. Apa yang Dia

kehendaki teriadilah, dan apa yang tidak Dia

kehendaki tidak akan terjadi. Allah SWT juga

Mahabijaksana dalam segala tindakan dan

perbuatan-Nya. Dia menyesatkan siapa yang

memang berhak dan layak disesatkan, dan

memberi petunjuk kepada orang yang me-

mang layak untuk mendapatkan petunjuk. Dia

hanya melakukan sesuatu yang sesuai dengan

hikmah dan pengetahuan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami se-

jumlah hal sebagai berikut.

L. Ayat {;r:jii i{} merupakan dalil bahwa
Al-Qur'an diturunkan dari sisi Allah
SWT, bahwa tugas dan fungsi Al-Qur'an
adalah untuk mengeluarkan manusia
dari kegelapan-kegelapan kekafiran, ke-

sesatan dan kebodohan, menuju kepa-

da cahaya terang keimanan, petunjuk
dan pengetahuan, dengan taufik dan

belas kasih Allah SWT kepada mereka.

Ini merupakan sebuah nikmat bagi

Rasulullah saw. karena beliau dipercaya

mengemban tugas dan jabatan yang

agung ini. fuga sebuah nikmat bagi ma-

nusia karena Allah SWT mengutus ke-

pada mereka seseorang yang menyela-

matkan dan mengentaskan mereka dari

,Of .-a- p



kegelapan-kegelapan kekafiran, menuju
kepada cahaya terang keimanan.

2. Kelompok Multazilah mengatakan, ayat
ini mengandung pengertian yang merun-
tuhkan paham fabariyah dari tiga sisi. Per-

tamo, mengeluarkan kekafiran dari orang
kafir dengan al-Kitab. Kedua, mengeluar-
kan dari kegelapan menuju cahaya terang
disandarkan kepada Rasulullah saw.. Ke-

tiga, mengeluarkan dari kekafiran dengan
al-Kitab dengan membacakan kepada
mereka supaya mereka merenungi dan
memahaminya, sehingga sampai kepada
mereka pengetahuan bahwa Allah SWT

Maha Mengetahui, Mahakuasa dan Maha-
bijaksana. Mereka juga bisa memahami
bahwa Al-Qur'an adalah mukjizat yang
membuktikan kebenaran Rasulullah saw.

sehingga mereka dengan sadar menerima
syari'at-syari'at yang beliau sampaikan
kepada mereka.

Ahlus Sunnah berpendapat, yang me-
nimbulkan efek pertama dari perbuatan
seorang hamba dan yang menguatkannya
adalah Allah S\MT.

Perbuatan hamba adalah ciptaan
Allah SWT berdasarkan ayat, {rr., y! !}
dengan kehendak-Nya dan penciptaan-
Nya.

3. falan kekafiran, kebodohan dan bid'ah,
banyak jumlahnya. Sedangkan jalan ke-
baikan adalah satu. Ini berdasarkan
ayat $tlt S1 -t-tist 1 .r}t e,,11y Di sini,
kejahilan dan kekafiran diungkapkan
dengan kata zhulumaat dalam bentuk
jamak. Sedangkan keimanan dan hidayah
diungkapkan dengan kata, an- N uur dalam
bentuk kata tunggal.

4. Allah SWT mendahulukan kata, Al-Aziiz
atas kata Al-Hamiid, Karena yang wajib
diketahui tentangAllah SWT pertama ada-
lah pengetahuan bahwa Dia Mahakuasa.

Kemudian, pengetahuan bahwa Dia Maha
Mengetahui. Selanjutnya, pengetahuan

bahwa Dia adalah Mahakaya dan tiada
butuh pada apa pun. Kata AI-Aziiz identik
dengan makna Mahakuasa, sedangkan A/-
Hamiid identik dengan makna Yang Maha
Mengetahui lagi Mahakaya (tiada butuh
apa pun).

5. Segala apa yang ada di langit dan bumi,
hamba-Nya, dan ciptaan-Nya adalah ke-
punyaan Allah SWT. Ini menunjukkan
bahwa Allah SWT sama sekali tidak ber-
tempat di atas. Karena setiap apa yang

ada di atas, disebut somaa' atau langit,
dan oleh kareha segala apa yang ada di
langit adalah kepunyaan Allah SWI, Dia
tersucikan dari berada di atas. Adapun ayat
16 Surah al-Mulh (:s'q U &fry [apakah
kamu merasa aman terhadap Allah yang

berkuasa di langit), yang dimaksud adalah
kekuasaan dan kuasa-Nya.

Ayat ini juga memiliki pengertian al-
Hashr, yakni bahwa segala apa yang ada
di langit dan bumi adalah kepunyaan-
Nya, bukan kepunyaan selain-Nya. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada pemilik
kecuali Allah SWT dan tidak ada penguasa

kecuali Allah SWT.

Dari itu, ancaman terhadap orang-
orang kafia (+.y iti i utGI' ,'.r1y Karena
mereka meninggalkan penyembahan
kepada Allah SWT Pemilik dan Penguasa

langit dan bumi berikut segala apa yang
ada pada keduanya, dan beralih kepada
penyembahan kepada sesuatu yang tiada
kuasa mendatangkan mudharat dan tidak
pula manfaat, sesuatu yang diciptakan
dan tidak mampu menciptakan, sesuatu
yang tidak bisa mengerti dan tidak bisa
berbuat apa-apa.

6. Orang-orang kafir berhak binasa dan
mendapatkan adzab di dalam neraka |a-



hannam, karena tiga hal. Pertama, mere-

ka lebih senang dan lebih memilih dunia

daripada akhirat. Kedua, tindakan mereka

yang menghalang-halangi dan manusia

menuju ke jalan Allah SWT dan agama-

Nya, yaitu manhaj dan jalan yang lurus'

Ketiga, mereka menginginkan jalan Allah

SWT bengkok dan menyimpang suPaya

sejalan dengan hawa nafsu dan kepen-

tingan mereka. Mereka pun berada dalam

kesesatan yang sangat jauh dari yang

benar.

7. Di antara karunia dan kemudahan dari

Allah SWT untuk mendapatkan petunjuk

dengan hidayah-Nya adalah mengutus se-

tiap rasul kepada kaumnya dengan bahasa

mereka. Agar para rasul bisa menielaskan

perkara agama mereka dengan jelas. Supa-

ya mereka bisa mendapatkan pemahaman

darinya tentang syari'at-syari'at Allah S\MX,

mendalami dan mempelaiarinya dari diri-
nya dengan mudah dan cepat. Kemudian

mereka dapat menyebarluaskan kepada

kaum dan bangsa yang lain.

Pengutusan para rasul dengan bahasa

kaum mereka berarti keberadaan bahasa-

bahasa sudah lebih dulu ada sebelum pe-

ngutusan para rasul. Ini menunjukkan

bahwa bahasa muncul dan terbentuk me-

lalui cara istilah, bukan bersifat tauqiifiy

sebagaimana yang disebutkan oleh ar-Razi.

B. Ayat, {,u:i .r q*-i ,r5- ;; it,l4} -"rgrr-
dung sanggahan terhadap paham Qadari-
yah tentang keefektifan kehendak llahi.

Ayat ini juga menginformasikan bahwa

kesesatan dan hidayah adalah dari Allah

SWT. Allah SWT menYesatkan siaPa

yang Dia kehendaki untuk disesatkan,

dan memberi petunjuk siapa yang Dia

kehendaki untuk diberi petunjuk, sesuai

dengan pengetahuan-Nya tentang bagai-

mana kesiapan dan kemauan orang yang

bersangkutan. Sedangkan Rasul bertugas

menyampaikan dan menerangkan. Seo-

rang rasul tidak dibebani untuk memberi

hidayah dan petuniuk. Tetapi, hidayah

sepenuhnya berada di tangan Allah SWT

berdasarkan ketetapan-Nya terdahulu.

Zamakhsyari menuturkan dari pers-

pektif Muktazilah, maksud penyesatan

adalah membiarkan tanpa memberi tau-

fik dan pemeliharaan. Sedangkan yang di-

maksudkan dengan hidayah adalah mem-

beri taufih penjagaan dan pemeliharaan.

Ini adalah kinayah tentang kekafiran dan

keimanan.3T

Pendapat pertama milik Ahlus Sunnah

dikuatkan oleh sebuah riwayat, bahwa-

sanya Abu Bakar ash-Shiddiq dan Umar bin

Khathab berdebat di hadapan banyak orang,

hingga suara mereka berdua terdengar

keras. Lalu Rasulullah saw. berl<ata, "Ada

apa ini?'Lalu ada sebagian orang berkata,

'Abu Bakar mengatakan, bahwa kebaikan-

kebaikan adalah dari Allah SIvIII, sedangkan

keburukan-keburukan adalah dari diri kita

sendiri. Sementara Umar mengatakan,

bahwa kedua-duanya adalah sama-sama

dari Allah SWT, lalu sebagian orang lebih

setuju dengan Abu Bakar dan sebagian

yang lain lebih setuju dengan Umar." Lalu,

Rasulullah saw. mencoba mencari tahu dan

menanyakan kepada Abu Bakar tentang apa

yang ia katakan, dan raut wajah beliau pun

menampakkan rasa tidak suka dan tidak

setuju. Kemudian, beliau beralih kepada

Umar untuk mencari tahu dan menanyakan

kepadanya tentang apa yang ia katakan,

lalu raut muka beliau menampakkan ra-

sa ceria dan gembira. Kemudian, beliau

berkata, "Aku akan memberikan putusan di

antora kalian berdua sebagaimana putusan

37 Al-Kasyryaaf,2/171.
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39

Malaikatlsrafil di antura MalaikatJibril dan

Malaikat Mikail. Malaikat Jibril meng atakan
seperti apayang kamu katakanwahai Uman

sementara Malaikat Mikail mengatakan se-

perti apa yang kamu katakan wahai Abu
Bakar. Sedongkan putusan Malaikat Israfil
adalah, qadar semuanya, yang baik dan
yang burull adalah dari Allah SWI dan

seperti itu pula putusanlu di antara kalian
berdua!'38

Selanjutnya ar-Razi menuturkan tiga
versi takwil ayat ini, setelah ia mengatakan
bahwa tidak mungkin memahami ayat
ini dengan pengertian bahwa Allah SWT

menciptakan kekafiran pada diri hamba.3e

Takwil pertama, maksud penyesatan

adalah memvonis sebagai orang kafir
yang sesat. Ini seperti perkataan Fulaan
yukaffiru Fulaanan wa yudhalliluhu yakni,
si A memvonis kafir dan sesat terhadap si
B.

Takwil kedua, penyesatan di sini ada-
lah menjauhi surga dan beralih ke neraka.
Sedangkan hidayah adalah membimbing
menuju ke surga.

Takwil ketiga, ketika Allah SWT mem-
biarkan orang yang tersesat tetap berada
dalam kesesatannya, seakan-akan Allah
SWT menyesatkannya. Sedangkan orang
yang mendapatkan petunjuk, ketika Allah
SWT memberinya pertolongan dan taufih
seakan-akan Allah SWT adalah Yang

menunjukinya.

Kesimpulannya, tidak ada ijbaar (se-
orang hamba tidak bisa memilih dan me-
nolak) untuk beriman dan kafir, bahwa
Allah SWT tidak menciptakan seorang
hamba sebagai orang kafic atau tidak
menciptakan kekafiran pada diri hamba.

Tafsir ar-Razi, 19 /80.
Tafsir ar-Razi, 19 /8t.

Akan tetapi maksud penyesatan dan
hidayah adalah menjelaskan jalan ke-

burukan dan ialan kebaikan, sebagaimana
firman-Nya,

" Dan Kami telah menunjukkan kepada-
nya dua jalan (kebajikan dan kejahatan)."
(al-Balad: 10)

TUGAS NABI MUSAA.S. DAN NASIHAT-

NASIHATNYA KEPADA KAUMNYA

Surah lbraahllm Ayat 5 - 8

'r)?i,d56n-q G,6i5r33
Sl'+tAt+"=rrAt jy*J$-n

JGis fr jK,#,f.J,),y 3tli ;;,
tt iUS lt'(j- t:?tt r;A -_{}
s63ttA*YA<,fr)l:uUX
'u"cisjgiJ':?Mcltis
C;$5fr1'1)f ;L4,:u*L;\-61
$t "!iL zi; {t*l "3Ss "6 Ul
ata$f\r,1*:teiJ,6;a,s-fi aF

3rE:6
"Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa

dengan membawa tanda-tanda (kekuasaan)

Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya),
'Keluarkanlah kaummu dari kegelapan kepada

cahaya terang-b enderang dan ingatkanlah mereka

kepada hari-hari Allah.' Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan

Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak
bersyukur. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata
kepada kaumnya, 'Ingatlah nikmat Allah atasmu
ketika Dia menyel.amatkan kamu dari pengikut-



Balaaghah

$?}sy fifl*b Di antara keduanya terdapat

apa yang dikenal dengan istilah ath-Thibaaq.

4.,5j .,t"y Kedua kata ini merupakan

bentuk shiig hah mub aalag hah.

(..;) (i.1.r} Di antara keduanya terdapat
apa yang dikenal dengan istilah as-Saj'u.

Mufndaat Lughawlyyah

{gfl} Menurut jumhur ulama, maksud

ayat ini adalah sembilan mukjizat yang dibe-

rikan oleh Allah SWT kepada Nabi Musa yaitu
tongkat, tangan, dan mukjizat-mukjizat lain-

nya. Ada yang mengatakan, yaitu belalang,

kutu, katak dan lain sebagainya.

4;,:ici) Asalnya adalah bi an akhrij, atau

an di sini bermakna ai [yakni), seakan-akan

pengutusan tersebut mengandung makna al-

Qaul (perkataan). (;.iy Bani Israil. {:*fr,,r}
dari kekafiran dan segala macam kejahilan.

{:t, 4} menuju kepada terangnya cahaya

keimanan kepada Allah SWT, mengesakan-

Nya dan semua hal yang diperintahkan kepada

mereka. (iflr} ingatkan dan nasihatilah

mereka. 4.Ir ..ril) kejadian-kejadian besar yang

ditimpakan Allah SWT atas umat-umat ter-
dahulu. I stilah ayy a amul Ar ab b er arti hari - hari
penting terjadinya berbagai peperangan. Ada

yang mengatakan, nikmat-nikmat Allah SWT

dan musibah yang Dia timpakan. (r(;| orang
yang banyak bersabar dalam menghadapi

bala dan menjalankan ketaatan. (7Fp yang

banyak-banyak mensyukuri nikmat.

{j6 i1;y dan ingatlah ketika Musa berkata
kepada kaumnya. (iK;;-Y merasakan siksa-

an yang buruk dan keras. {it qi ;tr:|i-i\ dan

mereka membantai anak-anak lelaki kalian
yang baru lahir. {is,i ltt*'x-ty mereka

membiarkan kaum perempuan kalian tetap

hidup karena hina dan aib. Hal itu karena

ada sebagian dukun mengatakan, akan ada

seorang anak yang dilahirkan di tengah Bani

pengikut Fir'aun; mereka menyil<sa kamu dengan

silcsa yang pedih, dan menyembelih anak-anakmu
yang laki-laki, dan membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu; pada yang demikian itu suatu

cobaan yang besar dari Tuhanmu.' Dan (ingatlah)

ketika Tuhanmu memaklumkan,'Sesungguhnya
jikakamubersyukur, niscaya Aku akan menambah
(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka pasti adzab-Ku sangat berat.'

Dan Musa berkata, 'lika kamu dan orangyang ada

di bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah),

maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha
Terpuji !" (Ibraahiim: 5-8)

l'ruab

{a,:i ;i} rata 4jiy di sini bisa memiliki
posisi i'raab, yaitu nashab dan asumsinya

adalah, bi an akhrij qaumaka, lalu huruf
jarr ba' dibuang (naz'ul khaafidh). Atau

tidak memiliki posisi i'raab dan menjadi an

mufassirah yang bermakna af (yakni) seperti
pada ayat 6 Surah Sad, (rrirlr;Ii rry.

{,s,(r okit\ Di sini digunakan huruf
wawu, untuk menunjukkan bahwa penyik-

saan yang kedua ini, berbeda dengan penyik-

saan yang disebutkan sebelumnya, (1/asuu-

muunakum suu' al' adzaabi).-Sedangkan di ayat

lain dalam surah al-Baqarah (yaitu ayat 49)
tanpa menggunakan huruf wawu, untuk me-

nunjukkan posisi sebagai badal, bahwa yang

kedua adalah sebagian dari yang pertama.

Dengan kata lain, dalam ayat 49 surah al-

Baqarah, kalimat, yudzabbihuuna abnaa'kum
posisinya adalah menjelaskan maksud kali-

mat yasuumuunakum suu'al 'adzaabi. Se-

dangkan yang di sini tidak seperti itu, tetapi
pembantaian anak-anak adalah adzab lain
yang berbeda dengan yang disebutkan dalam

kalimat sebelumnya.

{!u'-,t *tS i1} Kalimat ini berposisi se-

bagai jawab syarat, yaitu wa lain kafartum.
Namun huruf /a' jawabnya dibuang, karena

sudah masyhur.
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Israil yang akan menjadi sebab lenyapnya

kerajaan Fir'aun. 45.ll g;F penyelamatan dan

penindasan yang mereka alami. {'>ti} terdapat
nikmat, atau terdapat ujian dan cobaan.

{.*; 'ri( irj,} ingatlah ketika Tuhan
kalian menyatakan dan memaklumatkan.

4i'5i y| sungguh iika kalian mensyukuri
nikmat-Ku dengan cara mengaktualisasikan
rasa syukur dengan mengesakan dan me-

naati-Ku. 4?',s ,t|Y dan sungguh jika kalian
mengingkari nikmat dengan berlaku kafic
maksiat dan durhaka, Aku benar-benar akan

mengadzab kalian. Kalimat yang terakhir
ini merupakan iawab syarat, ditunjukkan
oleh kalimat {l,.r:i *ti';t1\.

4;;1y ettafr SWT Mahakaya (tidak butuh
pada apa pun) dari makhluk-Nya. {+;}
Zat Yang berhak dipuji karena Zat-Nya, Zat

Yang terpuji dalam tindakan dan perbuatan-

Nya terhadap makhluk-Nya, Zat Yang para

malaikat memuji-Nya, Zat Yang para makhluk
ciptaannya adalah menyebut-nyebut nikmat-
nikmat-Nya. fika kalian kafic sebenarnya

kalian merugikan diri kalian sendiri dan

hanya mendatangkan mudharat pada diri
kalian sendiri. Dengan begitu kalian berarti
telah membuat diri kalian sendiri terhalang

dari mendapatkan tambahan nikmat serta

menjadikan diri kalian mendapatkan adzab

yang keras.

Persesualan Ayat

Dalam ayat sebelumnya, Allah SWT

menjelaskan bahwa Dia mengutus Nabi

Muhammad saw. kepada umat manusia

supaya beliau mengeluarkan mereka dari
gelap gulita menuju kepada cahaya terang.

Pengutusan beliau adalah nikmat bagi beliau

dan kaum beliau. Hal itu selanjutnya diikuti
dengan menuturkan kisah Musa dan kisah-

kisah para nabi yang lain dengan kaum

mereka. Hal ini menegaskan bahwa tujuan

dari pengutusan para rasul adalah menge-

luarkan manusia dari kegelapan menuju ke-

pada cahaya terang. fuga sekaligus untuk
menyabarkan Rasulullah saw. dalam meng-

hadapi berbagai gangguan kaum beliau, serta

memberikan bimbingan kepada beliau ten-

tang cara memperlakukan mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Sebagaimana Kami mengutus kamu wahai

Muhammad dan Kami turunkan kepadamu al-

Kitab agar kamu mengeluarkan umat manusia

semuanya dari kegelapan menuju cahaya

terang, demikian pula Kami mengutus Musa

kepada Bani Israil dengan membawa sembilan

mukjizat, dan Kami perintahkan kepadanya,

"Keluarkan kaummu dari kegelapan menuju

kepada cahaya terang." Yakni, serulah mereka

kepada kebaikan supaya mereka keluar dari
kegelapan kejahilan dan kesesatan yang

mereka berada di dalamnya menuju kepada

cahaya terang petunjuk dan keimanan.

fuga, nasihati dan ingatkanlah mereka

atas kejadian-kejadian besar yang dilalui oleh

umat para nabi terdahulu, dan bagaimana

orang-orang Mukmin selamat dan orang-

orang kafir binasa.

Atau, ingatkanlah mereka atas nikmat-
nikmat Allah SWT yang diberikan kepada

mereka. Seperti membebaskan mereka dari
kungkungan Fir'aun, kezalimannya, kekeja-

mannya dan penindasannya. Menyelamatkan

mereka dari musuh, membelah lautan untuk
mereka, menaungi mereka dengan awan, me-

nurunkan hidangan manna dan salwa untuk
mereka serta nikmat-nikmat lainnya yang

mereka terima.

Imam Ahmad, Ibnu farir dan Ibnu
Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits

marfu' dari Ibnu Abbas dari Rasulullah

saw. menyangkut ayat, {iur Ct-\ i'S:;Y Beliau

bersabda, "nikmat-nikmat Allah SWT"



Hari-hari Allah SWT pada masa Nabi

Musa a.s. adakalanya adalah ujian dan bala,

yaitu hari-hari saat Bani Israil berada di
bawah kungkungan kekuasaan Fir'aun dan di-
perbudak olehnya. Atau bisa juga maksudnya

adalah nikmat, seperti mereka diselamatkan

dari musuh mereka, dibelahnya lautan, dan

penurunan hidangan manna dan salwa.

(:'.1 4; g 3lF Pada semua itu benar-

benar terdapat bukti-bukti keesaan Allah
SWT dan kuasa-Nya. Sesungguhnya terda-

pat ibrah dan pelajaran ketika Kami menye-

lamatkan Bani Israil dari penindasan Fir'aun

dan mengentaskan mereka dari siksaan yang

menghinakan yang mereka alami merupa-

kan pelajaran bagi setiap orang yang sangat

sabar dan tabah dalam menjalankan ke-

taatan dan dalam menghadapi bencana. Ini
juga merupakan pelajaran dan nasihat bagi

mereka yang banyak bersyukur, ketika mem-

peroleh kenikmatan, dalam keadaan makmur
dan senang. Qatadah menuturkan, sebaik-baik

hamba adalah hamba yang sabar dan tabah

ketika diuji dan bersyukur tatkala diberi.

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari
Rasulullah saw., bahwa beli+t bersabda,

,\$'; 
"t 

r 
"*i; 

i
t:'pot*'*;t;

"Sungguh semua perkara orang Mukmin
mengagumkan. Allah SWT tidak menetapkan

untuknya suatu qadha' melainkan itu adalahbaik
baginya. Apabila ia mendapatkan kesenangan, ia

bersyukur, dan itu adalah baik baginya. Apabila

ia tertimpa kesusahan, ia bersabar dan itu adalah

baikbaginya."

Seorang Muslim hendaknya menjadi orang
yang sabar dan senantiasa banyak-banyak ber-

syuku4, sabar dan tabah ketika mendapatkan

bala dan uiian, bersyukur ketika senang dan

mendapat nikmat.

4.;; i; is;) dan ingatlah ketika Musa

berkata kepada kaumnya, "Wahai kaumku,

ingatlah kalian atas nikmat Allah SWT kepada

kalian tatkala Dia menyelamatkan kalian dari
Fir'aun dan para pengikutnya, dari apa yang

mereka perbuat terhadap kalian berupa pe-

nyiksaan, penindasan dan penghinaan, me-

nerapkan kerja paksa terhadap kalian untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang tidak
sanggup kalian lakukan. Mereka membantai

anak-anak lelaki kalian yang baru lahir dan

masih kecil karena khawatir munculnya se-

orang anak yang akan menjadi sebab kehan-

curan kerajaan Fir'aun sebagaimana tafsir
mimpi yang dialami Fir'aun. Sedangkan

anak-anak perempuan kalian mereka biarkan

tetap hidup sebagai perempuan-perempuan

hina dan tertindas. Ini adalah termasuk bala

dan bencana yang paling besar. Lalu Allah

SWT menyelamatkan kalian dari siksaan dan

penindasan mereka, dan ini adalah sebuah

nikmat yang agung."

4V 6:,;,r(.€i Cih Pada aPa Yang aku

sebutkan kepada kalian terdapat ujian yang

besar dari Tuhan kalian, baik itu berbentuk
kesengsaraan dan bencana maupun nikmat
dan kesenangan, agar dapat diketahui apa-

kah ia bersyukur ataukah kufur?! Hal ini seba-

gaimana firman Allah SWT dalam ayat,

"Kami akan menguji kamu dengan kebu-

rukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu

akan dikembalikan hanya kepada Kami." (al-
Anbiyaa':35)

"Dan Kami uji mereka dengan (nikmat)
yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-

buruk, agar mereka kembali (kepada kebena-

ran)." (al-Araaf: 168)

4;S; S:;e i[] dan ingatlah wahai Bani Israil
tatkala Tuhan kalian mengumumkan tentang
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janji-Nya kepada kalian, (piti F5* ,lb,
jika kamu mensyukuri nikmat-Ku Aku akan
menambahnya.

Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari
Anas r.a., dan di antara isinya adalah,

(tidak butuh apa pun) dari hamba-hamba-
Nya. Dalam hal ini, Musa berkata seperti ayat
di atas, jika kalian dan seluruh penghuni bumi
baik manusia dan jin, semuanya mengingkari
nikmat Allah SWT, sungguh, Dia Mahakaya,
tidak butuh sedikit pun syukur hamba-hamba-
Nya. Allah SWT Maha Terpuji meskipun
hamba-hamba-Nya bersikap kufur dan ingkar;

"Jika kamu kafir (ketahuilah) maka se-

sungguhnya Allah tidak memerlukanmtt." (az-
Zumar:7)

"Lalu mereka ingkar dan berpaling; pada-

hal Allah tidak memerlukan (mereka). Dan Allah
Mahakaya, Maha Terpujl" (at-Taghaabun: 6)

"Jika kamu bersyukur, Dia meridhai kesyu-

kuranmu itu." (az-Zumar: 7)

Muslim

dari Abu
diriwayatkan

Dzarr r.a. dari

'Allah SWT berfirman, 'Wahai hamba-
hamba-Ku, seandainya orang terdahulu kalian dan
orang terkemudian kalian, bangsa manusia dan
bangsa jin, mereka semuaberada di atasketakwaan
seperti ketakwaan hati orang yang palingbertakwa
di antarakalian, hal itu tidaklah akan menambahi
sesuatu sedikit pun pada kerajaan-Ku. Wahai

i;tl1r t';;) ';.Ar 
Ci a;

"Barangsiapa diberi ilham untuk bersyukur,

ia tidak terhalang untuk mendapatkan tambahan."

Ada kemungkinan makna ayat ini adalah,
ingatlah tatkala Tuhan kalian bersumpah
dengan kemuliaan, keagungan dan kebesaran-
Nya, seperti yang terdapat pada ayat L67
surah al-Araf, {i g, t;. JiW iA,lit;ii;i1;y

{i}, q'i ';'t F';; ,/ty dan sungguh
jika kalian kufur terhadap nikmat-nikmat,
menutup-nutupinya, dan tidak menunaikan
haknya dengan mensyukurinya, d.!r-j ,ti';tt}
sesungguhnya hukuman-Ku sangat memilu-
kan, sangat keras efek dan rasa sakitnya, baik di
dunia dalam bentuk lenyapnya nikmat-nikmat
tersebut dan dicabut dari mereka, maupun di
akhirat dalam bentuk mendapatkan hukuman
atas sikap kufur. fadi, maksud kufur di sini
adalah kufur nikmat. Dalam sebuah hadits
yang kuat yang diriwayatkan oleh Hakim dari
Tsauban disebutkan,

lto t o1,.
a*ar r-i-tJl-r

"Sesungguhnya seorang hamba terhalang dari
mendapatkan rezeki oleh sebab perbuatan dosa

yang dilakukannya."

{*-r i6;} dan Musa pun mendeklarasikan
prinsip dasar dalam agama, tatkala ia melihat
tanda-tanda sikap kufur dan membangkang
dari mereka. Prinsip itu adalah manfaat dan
keuntungan-keuntungan syukur serta mu-
dharat dan kerugian-kerugian sikap kufur
nikmat adalah kembali kepada manusia itu
sendiri. Adapun Allah StrAIT, Dia Mahakaya

4Jr cl q,)



hamba-hamba-Ku, seandainya orang terdahulu
kalian dan orang terkemudian kalian, bangsa

manusia dan bangsa jin, mereka semua berada

di atas kedurhakaan seperti kedurhakaan hati
orang yang Paling durhaka di antara kalian, maka

itu tiada akan mengurangi sedikit pun kerajaan-

Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang

terdahulu kalian dan orang terkemudian kalian,

bangsa manusia dan bangsa jin, mereka se-

mua berada di satu tempat, lalu mereka me-

mohon kepada-Ku, lalu Aku memberi setiap

orang permintaannya, itu sekali-kali tiada akan

mengurangi sedikit pun kerajaan-Ku melainkan

seperti berkurangnya air laut oleh sebuah jarum
yang dimasukkan ke dalamnya (malcsudnya, tidak

b erkurang sedikit pun)."'

. Flqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah

hal seperti berikut,

1. Maksud dan tujuan dari pengutusan para

nabi adalah agar para nabi berusaha me-

ngeluarkan manusia dari kegelapan ke-

kafiran dan kesesatan menuju kepada ca-

haya keimanan dan hidayah.

2. Manusia hendaknya mengambil nasihat

dan pelajaran dari hari*rari Allah SWI,

yakni peristiwa-peristiwa besar yang ter-
jadi dalam hari-hari itu. fuga, manusia

hendaknya senantiasa mengingat nikmat-
nikmatAllah SWT kepada mereka.

Ini adalah bentuk kombinasi antara

targhiib dan tarhiib, fanji dan ancaman.

Targhiib atau janji tersebut adalah Musa

atau yang lainnya mengingatkan manu-

sia atas nikmat yang telah Allah SWT

karuniakan kepada mereka dan kepada

orang-orang beriman terdahulu sebelum

mereka pada masa-masa lampau. Se-

dangkan tarhiib atau ancaman adalah

mengingatkan manusia atas balasan dan

hukuman Allah SWT terhadap orang-

orang yang mendustakan para rasul dari

umat-umat terdahulu pada masa-masa

lampau, seperti adzab yang menimpa

bangsa Ad, Tsamud, dan yang lainnya. Itu
semua agar mereka senang kepada janji,

mereka pun membenarkan dan takut
kepada ancaman, sehingga mereka pun

meninggalkan sikap kafi4, sikap tidak per-

caya serta mendustakan.

Di dalam peringatan dan nasihat itu ter-
dapat tanda-tanda petunjuk bagi orang
yang penyabar dan bersyukur. Ketika

sedang mengalami cobaan dan musibah,

ia bersabaf,, dan ia bersyukur di kala men-

dapatkan kesenangan dan kenikmatan.

Ini menegaskan bahwa seorang Mukmin,

hendaknya tidak lepas dari salah satu dari
dua hal ini, yaitu sabar dan syukur. Dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Baihaqi dari Anas r.a.-dha'if-Rasulullah
saw. bersabda,

,rto

e -)-Lr,i , i,Z)t e I )ti4r, rt-;j)r

a;)r .-r^ * i.S^fu'\ '1

"Iman terbagi menjadi dua bagian,

separuh di dalam sabar dan separuh di dalam

syukur." Kemudian beliau membaca ayat ini,

4,ft ,t;.8:u! 4, e il}
Pada masa Fir'aun, Bani Israil mengalami

dua keadaan; sengsara dan mendapatkan

nikmat. Akan tetapi mereka tidak men-

syukurinya, serta tidak sabar ketika meng-

alami kesengsaraan. Sikap mereka bisa

dilihat dari nasihat Musa kepada mereka

ketika ia menangkap tanda-tanda sikap

kufut angkuh, dan sikap membangkang

pada diri mereka.

Sesungguhnya menysukuri nikmat dapat
menambahkan nikmat, dan sikap kufur
nikmat dapat mengurangi bahkan meng-

hilangkan nikmat. Ayat di atas sangatlah
jelas bahwa syukur menjadi sebab ber-

3.

4.

5.
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tambahnya nikmat, dan kufur menjadi
sebab berkurangnya nikmat. Barangsiapa
yang senantiasa banyak mensyukuri nik-
mat-nikmat Allah SWT Allah SWT akan

menambahkannya. Barangsiapa yang

kufur terhadap nikmat Allah SWT, ber-
arti ia adalah orang yang jahil dan tidak
mengenal Allah SWT sementara jahil dan

tidak mengenal Allah SWT akan men-

datangkan hukuman dan adzab. Maksud,

(ArE tty adalah, kufur nikmat, bukan
kafir.

Syukur adalah ungkapan mengapre-

siasi nikmat disertai dengan memuliakan
pihak yang memberi nikmat serta ber-
tindak yang sesuai dan mencerminkan hal
itu.

Kesimpulannya, sikap kufur nikmat
mendatangkan adzab yang keras, terja-
dinya berbagai malapetaka di dunia dan
akhirat. Sikap senantiasa mensyukuri
nikmat membuat semakin bertambahnya
nikmat.

6. Manfaat dan mudharat dari sikap syukur
kembali kepada orang yang bersangkutan.
Allah SWT Mahaluhur dan Mahasuci

dari mendapatkan manfaat dari syukur
hamba-Nya atau mendapatkan mudharat
dari sikap kufur hamba-Nya.

Maksud ucapan Musa, ayat, i1!( ;1)

{,*i menjelaskan bahwa Allah SWT me-

merintahkan ketaatan adalah demi ke-

baikan hamba, untuk manfaat-manfaat
yang kembali kepada diri hamba, bukan
kembali kepada-Nya. Hal ini berdasarkan
ayat {+; ;i, iu' 3pF sikap mereka tidak
akan menimbulkan kekurangan dan mu-

dharat apa pun terhadap-Nya, tetapi Dia

Mahakaya, tidak membutuhkan apa pun,

lagi Maha Terpuji dalam segala keadaan

dan dalam hal apa pun.

BEBERAPA KISAH PARA RASUT TERDAHULU

DENGAN UMAT-UMAT MEREKA

Surah lbraahiim Ayat9 -L2

;-t;;rp_5-5g,fu ri\,fu ;#{+
u?su-*"Jwiufrlt';aeytrss

)i \tr+r -il iWi6 o ffi ,.r4 4y

l. i .l -._ ,)- t-/_
)u) r,9 zj e-st\-l

':lr .1 ;a:rz,_*

K!'uu-;:s,#"li;i*w)Y)
-*yrt__1itr6,,{J,FJl;Z;_*

3I;- ta u; (s!,5 5 8:iJ'69 J3.

ru;{ivm:d #^,6*$C\
"eY4 "J &#,A'"5i6 "t 4 ;.{y#t'Y
giL {t Jii ;4;S "6-6'orLY3', rrg

{1(irjffi ci;A+4xAt- v1t
g+AiWLGisiU'{u;,

ffS<,XAWiv;wi\E&
"Apakah belum sampai kepadamu berita

orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum Nuh, Ad,

Tsamud dan orang-orang setelah mereka. Tidak
ada yang mengetahui mereka selain Allah. Rasul-

rasul telah datang kepada mereka membawa bukti-
bukti (yang nyata), namun mereka menutupkan
tangannya ke mulutnya (karena kebencian),

dan berkata, 'Sesungguhnya kami tidak percaya

akan (bukti bahwa) kamu diutus (kepada kami),
dan kami benar-benar dalam keraguan yang
menggelisahkan terhadap apa yang kamu serukan

kepada kami.' Rasul-rasul mereka berkata, Apakah
ada keraguan terhadap Allah,Pencipta langit dan



Mufradaat Lughawlyyah

(6! .r ,rfr U €'U iri} Ini adalah bentuk
istifhoom taqriiri [pertanyaan yang bersifat
pengukuhan). Kalimat ini adalah bagian dari

ucapan Nabi Musa atau merupakan kalimat
baru dari Allah S\MT. {f} berita, kisah. {;;;}
Bangsa Tsamud adalah kaum Nabi Shalih :|
4nr tt ;i^u; I ni adalah kalimat sisipan. Maknanya,

tidak ada yang mengetahui jumlah mereka

selain Allah SWT karena begitu banyaknya
jumlah umat-umat terdahulu. Abdullah bin
Mas'ud r.a. berkata, "Telah bohong orang-

orang ahli nasab fahli silsilah keturunan)."

(:u!$ dengan membawa hujjah-hujjah yang

nyata yang membuktikan kebenaran mereka.

(fi;h umat-umat itu pun meletakkan

de,;id &ii} tangan mereka di mulut mereka,

lalu menggigitnya karena kesal terhadap apa

yang dibawa oleh para rasul. Ini seperti ayat

119 Surah Ali'lmran, {}.!,-r 1..i\t {-t;t*;\
, ,:.i
4: *'i ;! menyampaikannya menurut

persangkaan dan klaim kalian. {:"fF yrng
menjatuhkan ke dalam kegalauan, kekacauan,

dan kegelisahan. {ir- .,i,r di} Ini adalah

istifhaam inkaariy (pertanyaan yang bernada
pengingkaran). Sehingga maknanya, tiada

keraguan sedikit pun terhadap keesaan Allah

SWT karena telah adanya tanda dan bukti-
bukti yang nyata tentang keesaan-Nyr.{}d}
Sang Pencipta langit dan bumi berdasarkan

sebuah tatanan dan sistem paling sempurna

dan akurat. {friy Allah SWT menyeru

kalian untuk taat kepada-Nya (;<.;j iF
Huruf jarr $;,1\ di sini ada kemungkinan

sebagai shilah yang bersifat tambahan se-

hingga maksudnya, keimanan atau Islam bisa

menghapus dan menutupi dosa-dosa yang

dilakukan sebelumnya. Atau, merupakan min

tab'iidhiyyah [menunjukkan makna sebagian)

sehingga maksudnya, sebagian dari dosa

kalian, yaitu dosa-dosa yang berkaitan dengan

hak Allah S\4II, bukan yang berkaitan dengan

hak-hak hamba (hak Adami).

bumi? Dia menyeru kamu (untuk beriman) agar

Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan

menangguhkan (silcsaan)mu sampai waktu yang

ditentukan?' Mereka berkata, 'Kamu hanyalah

manusia sep erti kami juga. Kamu ingin menghalangi

kami (menyembah) apa yang dari dahulu disembah

nenek moyang kami, karena itu datangknnlah

kepada kami bukti yang nyatd Rasul-rasul mereka

berkata kepada mereka, 'Kami hanyalah manusia

seperti kamu, tetapi Allah memberi karuniakepada

siap a y ang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-

Nya. Tidak Pantas bagi kami mendatangkan suatu

bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah.

Dan hanya kepada Allah saja hendaknya orang

yang beriman bertawakal. Dan mengapa kami

tidak akan bertawakal kepada Allah, sedangkan Dia
telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami

sungguh, akan tetap bersabar terhadap gangguan

yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya

kep ada Allah saj a orang y ang b ertawakal b er s erah

dir i."' (lbraahiim: 9- I 2)

Qlraa'aat

{et;}' Abu Amru membacanya, <r-<r-ll.

$.€;itb, WarsY dan Hamzah mem-

bacanya secara waqaf qsru).

{uL}'Abu Amru membacanya (us).

I'raab

{1i,, *i" ,y;"ti ululy fata {u;} di sini ada-

lah maa istifhaamiyyah berkedudukan rafa'

sebagai mubdata'. Sedangkan khabarnya ada'

lah (6y. Kalimat 4ii) berkedudukan nashab

dengan mengasumsikan pembuangan huruf
jarr, yakni wa lanaa fii allaa natawakkala
'alallaahi dan kalimat ini berkedudukan nas-

hab sebagai haal, yakni ayyu syai'in tsabata

lanaa g haira mutawakkiliina.

Balaaghah

$:,Ynt ,y*y Di antara kedua kata ini
terdapat jin as isytiqaaq.
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4€;i.;b dan menangguhkan kalian tanpa
adzab. 4;-:: fl ,lly sampai batas waktu
yang telah ditentukan, yaitu ajal kematian.

4crij6} Kata in dj sini adalah in naafiyah.

$$6 ^L-;t?;y yang selama ini disembah
oleh nenek moyang kami, yaitu berhala-
berhala. (yy y[*] bukti, dalil, dan hujjah
yang nyata dan kuat yang membuktikan
kebenaran kalian. {.- yl} Kata in di sini adalah
in naafiyah. 4,u-; t" ;.Y menganugerahkan
kenabian kepada siapa yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya.

{ui 
jr ul} dan tidak semestinya. 4"i,r ;iE !1}

melainkan dengan seizin dan perintah Allah
S\AIX, karena kami adalah hamba-hamba-Nya.

Karena itu, kami tidak memiliki kemampuan
untuk mendatangkan mukjizat-mukjizat. Di

sini terkandung dalil yang menunjukkan bah-

wa kenabian adalah sebuah anugerah, bah-

wa diunggulkannya sebagian hal yang mung-
kin atas sebagian yang lain tidak lain adalah

dengan kehendak Allah SWT. (tr*t ,y*y
dan hanya kepada Allah SWT sematalah orang-

orang Mukmin bertawakal dalam menjalankan
kesabaran menghadapi pembangkangan dan
permusuhan kalian. Di sini, para nabi me-

merintahkan bertawakal dalam bentuk umum
ditujukan kepada diri mereka sendiri.

4.,f; t1d u;| atas alasan apa kami tidak
bertawakal kepada Allah SWT. {ui:: [r; ;;]
padahal Allah SWT telah menunjukkan ke-
pada kami jalan-jalan, yang dengannya kami
mengetahui bahwa segala urusan berada di
tangan-Nya.

{drl!!i u *'r',JJjy sungguh, kami benar-
benar bersabar menghadapi berbagai gang-

guan yang kalian lancarkan terhadap kami.
Kalimat ini merupakan jawab dari sumpah
yang dibuang untuk mempertegas ke-
tawakalan mereka dan ketidakpedulian me-

reka terhadap segala sesuatu yang dilancar-
kan oleh orang-orang kafir terhadap mereka.

(t.5At ,y*Y hendaklah orang-orang yang

bertawakal kepada Allah SWT tetap kukuh di

atas ketawakalan yang muncul dari keimanan
mereka.

Persesuaian Ayat

Pembicaraan ini adalah salah satu pembi-

caraan yang mengingatkan kepada hari-
hari Allah S\MT, bagaimana Dia mengadzab

umat-umat yang mendustakan para rasul.

Padahal sebelumnya Nabi Musa mengingatkan
kaumnya tentang berbagai nikmat yang telah

dikaruniakan Allah SWT kepada mereka serta

diselamatkannya mereka dari berbagai mala-
petaka dan tragedi. fuga tentang janji Allah
SWT kepada orang-orang yang bersyukur
untuk memberi tambahan nikmat kepada

mereka, dan ancaman-Nya terhadap orang-

orang yang kufur nikmat dengan mengadzab

mereka. f uga, tentang sikap kufur nikmat tidak
merugikan, kecuali kepada pelakunya sendiri.

Ada kemungkinan, apa yang disebutkan
di sini adalah kelanjutan dari ucapan Musa ke-

pada kaumnya, untuk menakut-nakuti mereka

bahwa kebinasaan umat-umat terdahulu bisa

saja menimpa mereka. Ini adalah pendapat
Ibnu farir. Ada juga kemungkinan bahwa ini
merupakan perkataan baru dari Allah SWT

kepada kaum Musa dan yang lainnya, untuk
mengingatkan mereka perkara pada gen-

erasi-generasi terdahulu. Namun yang pasti,

maksud dan tujuannya adalah untuk mengam-

bil pelajaran dari keadaan umat-umat terda-
hulu. Maksud dan tujuan ini tetap terpenuhi

[entah apakah ayat ini dilihat dari perspektif
pendapat yang pertama atau kedua).

Hanya saja, para ulama berpendapat, ayat
ini merupakan kalimat baru yang ditujukan
kepada kaum Nabi Muhammad saw., dan ini
adalah pendapat ar-Razi. Ibnu Katsir me-

nuturkan, secara zahi4, ayat ini merupakan
kalimat baru dari Allah SWT kepada umat



Srr"hlbr""nll. 
,r rr,l .

ini. Karena ada keterangan yang menjelaskan

bahwa kisah bangsa Ad dan Tsamud yang

tidak terdapat dalam Taurat. Seandainya ayat

ini merupakan lanjutan dari ucapan Musa

kepada kaumnya, tentu kisah bangsa Ad dan

Tsamud terdapat dalam Taurat.ao

Tafslr dan Penlelasan

Bukankah telah datang kepada kalian

berita kaum-kaum sebelum kalian, kaum Nuh,

bangsa Ad, Tsamud dan umat-umat lainnya
yang mendustakan para rasul. |umlah mereka

tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah
SINT. Dhamir khithaab kum pada kata, {<lt}
adalah kata ganti atau dhamir untuk umat
Nabi Muhammad saw. Sedangkan dhamir-

dhamiryang terdapat pada kalimat, iaa'athum
rusuluhum, fa radduu aidiyahum fii afwaahihim

adalah dhamir untuk orang-orang kafir.

Para rasul telah datang kepada umat-

umat itu dengan membawa berbagai muk-
jizat, hujjah, dan bukti yang nyata dan tak
terbantahkan. Itu semua membuktikan ke-

benaran pengakuan mereka sebagai rasul
pembawa risalah dari Allah SWI yang ber-

tugas mengeluarkan umat-umat itu dari kege-

lapan kekafiran dan kejahiian menuju cahaya

keimanan dan hidayah.

{.e';i €. &.i.lirij} akan tetapi umat-umat

itu iustru menggigit jari mereka oleh karena

dan geram terhadap risalah yang dibawa oleh

para rasul itu kepada mereka. Mereka geram

kepada para rasul, memusuhinya dan bersikap

anti terhadap mereka, sebagaimana yang di-

lakukan oleh orang-orang Arab terhadap

Nabi Muhammad saw. seperti yang dijelaskan

dalam ayat,

"Dan apabila mereka menyendiri, mereka

menggigit ujung jari karena marah dan benci

kepadamu. Katakanlah,'Matilah kamu karena

kemarahanmu itu!' Sungguh, Allah Maha

Mengetahui segala isi hati." (Ali'Imraan: 119)

Maksudnya, mereka mendustakan dan

mengolok-olok, serta tidak mau beriman.

Oleh karenanya, kalimat ini merupakan per-

umpamaan sebagaimana yang dikatakan oleh

Abu Ubaidah dan al-Akhfasy.

4CV< ey\ jiryumat-umat itu berkata kepada

para rasul mereka, "Sesungguhnya kami ingkar

dan tidak percaya kepada ayat-ayat yang kalian

diutus untuk membawanya. Kami mengingkari

apa yang kalian datangkan itu memiliki bukti
tentang kebenaran kerasulan kalian.

Kami benar-benar ragu terhadap seruan-

mu agar beriman kepada Allah SWT semata

dan meninggalkan sesembahan yang lain.

Di sini, ar-Razi mencoba memunculkan

suatu pertanyaan, bagaimana umat-umat dan

kaum itu turun kepada tingkatan keraguan

setelah sebelumnya mereka secara tegas me-

nyatakan keingkaran mereka kepada risalah

para rasul? Kemudian ar-Razi menjawabnya

dengan mengatakan, mereka ingin menyata-

kan, "Kami ingkar dan tidak percaya dengan

sebenar-benarnya, terhadap dakwah kalian.

Atau, jika kami memang tidak ingkar dengan

sebenar-benarnya, paling tidak kami meragu-

kan keabsahan kenabian kalian. Yang mana-

pun dari dua kemungkinan itu, namun yang

pasti tidak ada jalan untuk mengakui kenabian

kalian."

{Ju a, c_1 &3.16} para rasul itu berkata

kepada kaum mereka, apakah masih ada

keragu-raguan terhadap wujud Allah SWT?!

Padahal fitrah mengikrarkan pengakuan wu-
jud-Nya, dan fitrah diciptakan dengan nalu-

ri mengakui wujud-Nya. Apakah masih ada

keraguan kalau Allah satu-satu-Nya llah?!

Apakah masih ada keraguan terhadap ke-

harusan untuk menyembah hanya kepada-

Nya?! Sedang Dia adalah Sang Pencipta segala

yang wujud. Tidak ada yang berhak untuk40 Tafsir ar-Razi,19 /88; Tafsir lbnu Kaair,2/524.



disembah melainkan Dia semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya?! Mayoritas umat mengakui
wujud Sang Pencipta. Namun, mereka juga

menyembah sesuatu yang lain di samping-Nya
berupa perantara-perantara yang dianggap
mendekatkan mereka kepada-Nya dengan
sedekat-dekatnya.

Adapun dalil dan bukti fitrah, sebagaimana
yang diinformasikan oleh Rasulullah saw
dalam sabda beliau yang diriwayatkan oleh
Ibnu Adi, Thabrani dan Baihaqi dari Aswad
bin Sari',

ti "t'ra" ;,t11, ;j.41 Je
-, -t "1 e,t

atl-^a*- 1l *fr.a-t

"Setiap anak terlahirkan dalam keadaan di
atas fitrah, lalu kedua orang tuanya menj adikannya
orang Yahudi, atau Nasrani atau Majusi."

Dalil dan bukti dari ciptaan, itu merupakan
sesuatu yang konkret dapat disaksikan
Iangsung, dan ini adalahyangditunjukkan oleh
lanjutan ayat, (;i!ti ,,t)ta:! pu| bagaimana
bisa kalian masih ragu terhadap Allah S\4I[,
padahal Dia adalah Sang Pencipta dan Sang

Kreator langit dan bumi tanpa ada contoh
sebelumnya dan berdasarkan pada sebuah
tatanan dan sistem yang solid dan akurat?!

Allah SWT selain sebagai Sang Pencipta
Yang ciptaan-Nya menjadi bukti petunjuk
wujud-Nya, Dia juga Yang Maha Pengasih,

sebagaimana yang ditegaskan dalam lanjutan
ayat berikut, jy f"i.: A;: ; €, 4 f ;:i.y
4.;: Fr Allah SWT menyeru kalian untuk
beriman kepada-Nya. Dengan keimanan yang
sempurna, Dia dapat mengampuni dosa-dosa
kalian di akhirat. (Pengertian ini jika huruf
jarr min merupakan shilah yang bersifat
tambahan). Atau, sebagian dari dosa kalian

fjika huruf jarr min yang ada adalah min
tab'iidhiyyah, yaitu berfungsi memberikan
pengertian sebagian). Dia mengampuni dosa-

dosa yang berkaitan dengan-Nya, bukan dosa-

dosa yang memiliki kaitan dengan hak-hak
hamba. Ini adalah tujuan pertama dari dakwah
mengajak kepada keimanan.

|ika diperhatikan, dalam setiap ayat yang

menyebutkan pengampunan dosa-dosa dalam
konteks orang kafir; digunakan huruf jarr min.

Sedangkan jika menyebutkan pengampunan

dosa-dosa dalam konteks orang Mukmin,
tanpa menggunakan huruf jarr min. Contoh
untuk yang pertama adalah,

"(yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah
kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya

Dia mengampuni.sebagian dosa-dosamu (min
dzunuubikumJ," (Nuuh 

= 
3 -4)

"Wahai kaum kami! Terimalah (seruan)
orang (Muhammad) yang menyeru kepada
Allah. Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia
akan mengampuni dosa-dosamu. (min dzunu-
bikum)," (al-Ahqaaft 31)

Itu karena dalam konteks orang kafir.
Allah SWT menyeru mereka untuk beriman
yang merupakan pokok agama.

Sedangkan contoh untuk yang kedua,

"Katakanlah (Muhammad), Jika kamu
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah
mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.

[dzunuubaktlm)."' (Ali'Imraan: 3 1)

"Aaitu) kamu beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan

harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi
kamu jika kamu mengetahui, niscaya Allah
mengampuni dosa-dosamu (dzunuubakum)."
(ash-Shaff: l1-L2)

Itu karena dalam konteks orang Mukmin,
keimanan sudah terpenuhi. Dengan demikian
ampunan yang ada hanya tertuju untuk
perbuatan-perbuatan maksiat.

4n* 1-i Ji €?i.1y Ini adalah tujuan
kedua dari dakwah mengajak keimanan,

,2 . t t tn; 'j; F
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yaitu diberi penangguhan sampai wa}tu yang

telah ditentukan di dalam pengetahuan Allah
S\MT, yaitu ujung akhir usia, jika yang diseru

telah beriman. Namun jika tidak Allah SWT

menyegerakan kebinasaan dan adzab terhadap

kalian disebabkan oleh kekafiran.

Dengan keimanan, ada dua rahmat atau

nikmat yang bisa terwujud, yaitu pengam-

punan dosa dan penangguhan sampai ujung

batas umur.

Kemudian, Allah SWT menanggapi umat-

umat terdahulu terhadap para rasul mereka,

dari tiga sisi sebagai berikut,

Pertama,

46,'; lr,X,iigijti! bagaimana kami begitu

saja mau mengikuti kalian hanya berdasarkan
perkataan kalian. Padahal, kami belum melihat
satu mukjizat pun dari kalian. Kalian hanyalah

manusia biasa sama seperti kami dan kalian

tidak memiliki satu kelebihan pun atas kami.

Lalu, kenapa kalian yang diberi kenabian dan

bukannya kami?! Seandainya Allah meng-

hendaki mengutus para rasul kepada umat
manusia, tentulah Dia mengutus para rasul

dari jenis yang lebih utama. .

Kedua,

4iit1t ;. ts * u jU ol-tr";y dengan klaim
kalian yang tidak memiliki bukti terhadap

keabsahannya, kalian menginginkan kami

meninggalkan apa yang kami dapati dari
nenek moyang kami selama ini.

Ketiga,

4y:e.ujiiy farena itu, coba datangkan

kepada kami sesuatu yang luar biasa. Yaitu,

sesuatu yang kami usulkan kepada kalian.

Atau hujjah yang nyata yang membuktikan
keabsahan klaim kenabian kalian. Kami tidak
memercayai selain hal-hal yang konkret. Ada-

pun penciptaan langit dan bumi serta berbagai

keajaiban-keaiaiban yang ada pada keduanya,

kami tidak memahaminya dan itu tidak layak

menjadi bukti akan keabsahan apa yang kalian

katakan.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan ja-

waban para nabi terhadap ketiga opini sesat

umat mereka tersebut. fawaban dan sang-

gahan itu adalah setuju dan menerima opini
pertama dan kedua mereka. Sedangkan untuk
opini yang ketiga, jawabannya adalah hal itu
diserahkan sepenuhnya kepada Allah SWT,

q&f: A.i6| para rasul berkata kepada umat-

umat tersebut, kami memang seperti yang

kalian katakan, yaitu hanyalah manusia biasa

sama seperti kalian. Kami makan, minum,

tidu4 berjalan di pasar-pasar; dan mencari

rezeki. Akan tetapi Allah SWT mengaruniai

risalah dan kenabian kepada siapa yang Dia

kehendaki di antara para hamba-Nya,

'Allah lebih mengetahui di mana Dia

menempatkan tugas kerasulan-Nya." (al-
An'aam:124)

Allah SWT telah mengaruniai kerasulan

kepada kami. Sikap taklid kalian kepada

leluhur sama sekali tidak bisa diterima oleh

akal.

Sedangkan bukti kebenaran kerasulan

kami yang kalian minta dan mendatangkan

mukjizat yang sesuai dengan permintaan

kalian-padahal telah ada berbagai mukjizat
yang kami perlihatkan kepada kalian-, itu
sepenuhnya adalah urusan Allah SWT. Kami

tidak bisa mendatangkan suatu bukti melain-

kan dengan izin dan kehendak Allah SWT.

Kami tidak memiliki kemampuan untuk men-

datangkannya sekehendak kami.

4ti;tt i-4 i,,bj! dan sudah semestinya

bagi seluruh orang Mukmin untuk bertawakal

hanya kepada Allah SWT dalam segenap

urusan mereka. Tujuannya untuk menghalau

keburukan musuh dan bersabar atas berbagai

bentuk sikap permusuhan para musuh.
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Kemudian, para rasul mempertegas ke-

tawakalan mereka sepenuhnya kepada Allah
SWT {Jt; !i ui u;p bagaimana mungkin kami
tidak bertawakal kepada Allah SWT yang telah
menunjukkan jalan makrifat kepada kami,
dan telah membimbing kami menuju ke jalan

keselamatan?! Atas alasan apa kami tidak ber-
tawakal kepada-Nya, sedang Dia telah menun-
jukkan kepada kami jalan yang paling lurus
dan paling jelas.

$:t;;y dan sungguh kami akan bersabar
dan tabah dalam menghadapi berbagai
gangguan yang kalian lakukan berupa kata-

kata yang buruk dan perbuatan-perbuatan
yang bodoh.

Kemudian, para rasul memuji sikap ta-
wakal kepada Allah SWT (tlE'a,y;+ A, *;Y
hendaklah orang-orang Mukmin tetap teguh di
dalam ketawakalan mereka kepada Allah SWT.

Hendaklah mereka tetap percaya kepada-Nya,

tegar dan tabah menghadapi setiap bentuk
gangguan yang mereka hadapi dalam meniti
jalan-Nya, dan tidak peduli dengan berbagai
kesulitan bagaimana pun dan apa pun
bentuknya.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah
hal sebagai berikut,
L. Manusia hendaknya mengambil pelaja-

ran dari umat-umat terdahulu yang men-
dustakan, mencemooh, dan mengolok-
olok para rasul. Akibat yang harus mereka
tanggung adalah kehancuran dan kebina-
saan.

2. Sikap dan respon orang-orang kafir ter-
hadap para nabi mereka memiliki tiga
tingkatan.

Pertama, mereka bersikap diam dan
berupaya membungkam para nabi agar

tidak mengaku bahwa diri mereka adalah
nabi.

Kedua, mereka secara terbuka me-
nyatakan bahwa mereka mengingkarinya.

Ketiga, mereka meragukan dan me-

nyangsikan keabsahan kenabian.

Semua itu menjadi bukti bahwa me-

reka tidak mengakui kenabian.

Para nabi memaparkan bukti-bukti wujud
Allah SWT dan keesaan-Nya, dengan
menegaskan bahwa fitrah yang lurus
mengikrarkan kesaksian atas hal itu.
Penciptaan langit dan bumi tanpa ada

contoh sebelumnya, menunjukkan makna

huduuts, kreasi, dan penundukkan untuk
semua makhluk. Hal ini merupakan bukti
pasti yang tak terbantahkan wujud Sang

Khaliq, uluuhiyyah-Nya, rubuubiyyah-
Nya, dan hanya Dia semata yang layak di-
sembah. Tidak ada keraguan bagi orang
yang berakal atas keesaan Allah SWT

setelah semuanya jelas dan umat-umat
pun mengikrarkan pengakuan bahwa
Dia-lah Sang Pencipta segala hal yang

ada. Mustahil keberadaan suatu rumah
misalnya yang penuh dengan keunikan,
kreasi, struktur; bentuh ornamen, hiasan

dan pahatan yang indah, tanpa ada ahli
yang membuatnya. fika Allah SWT adalah

Sang Pencipta, tidak ada yang berhak
disembah melainkan Dia semata dan tidak
ada sekutu bagi-Nya.

Allah SWT Sang Pencipta langit dan

bumi, Dia juga Zat Yang Maha Pengasih,

Maha Pemurah dan Penyantun. Itu di-
buktikan bahwa tujuan dari menyeru
manusia untuk beriman kepada-Nya

dan mengesakan-Nya ada dua. Pertama,
pengampunan dosa-dosa dan kesalahan-

kesalahan. Hal itu dapat membersihkan
jiwa yang menjadikannya layak untuk
masuk surga. Hanya jiwa-jiwa yang ber-
sih saja yang berhak memasuki surga.

Kedua, memberikan penangguhan dan
penundaan kepada manusia sampai akhir

3.

4.



usia mereka, yaitu kematian sehingga

Allah SWT tidak mengadzab mereka di

dunia ini.

5. Tanggapan orang-orang kafir sangatlah

lemah dan mengandung tiga bentuk opini

sesat.

Pertama, opini bahwa kesamaan dari

sisi kemanusiaan menjadi alasan tidak

boleh ada perbedaan di antara mereka,

termasuk pengakuan salah seorang di

antara mereka menjadi seorang rasul dari

sisi Allah SWT dan mengetahui hal-hal

gaib dan berinteraksi dengan golongan

malaikat. Sementara yang lain tidak mam-

pu melakukan hal itu. Ini adalah makna

perkataan mereka seperti dalam ayat, {i1
\L'i ll efy (kalian tidak lain hanyalah

manusia sama seperti kami).

Kedua, berpegangan pada sikaP

taklid, mereka mendapati leluhur, nenek

moyang, para ulama dan pembesar me-

reka, semuanya sama-sama menyembah

berhala. Lebih jauh, mereka tidak menge-

tahui kebatilan agama yang selama ini
mereka peluk. Ini adalah makna perkataan

mereka seperti dalam ayat, (t1lt5 'ri rii;
Yi61 r*"jr< u;y

Ketiga, sesuatu yang luar biasa yang

tidak setiap orang bisa melakukannya,

tidak menjadi bukti kebenaran pengakuan

para nabi. fika seandainya diterima bah-

wa itu menunjukkan kebenaran dan ke-

absahan, namun apa yang didatangkan

oleh para rasul adalah hal-hal yang biasa,

bukan termasuk kategori mukiizat yang

berada di luar kemampuan manusia. Ini

adalah makna pernyataan mereka dalam

a1at,4.i?,l+ [iL]
6. Tanggapan para nabi terhadap ketiga

opini sesat itu adalah,

Pertamo, unsur kesamaan sebagai

manusia sama sekali tidak bisa menjadi

alasan mencegah adanya sebagian manu-

sia yang mendapatkan keistimewaan ke-

nabian. Karena kenabian adalah karunia

dari Allah SWT kepada siapa saja yang Dia

kehendaki di antara para hamba-Nya.

Kedua, menjadikan kesamaan Para

leluhur dalam memeluk agama paganisme

dengan agama yang benar. )awabannya,
kemampuan membedakan antara yang

haqq dan yang batil, antara yang benar

dan yang bohong, merupakan pemberian

dan karunia dari Allah SWT. Sesuatu yang

sangat mungkin jika Allah SWT meng-

istimewakan sebagian hamba-Nya dengan

pemberian dan karunia tersebut, sedang-

kan sebagian besar yang lain tidak.

Ketiga, pernyataan mereka kePada

para nabi, "Kami tidak puas dengan muk-
jizat-mukjizat yang telah kalian datangkan

kepada kami. Tetapi, kami menginginkan

mukjizat-mukjizat lainnya yang lebih kuat

dan tak terbantahkan." fawabannya, apa

yang kalian minta merupakan hal-hal

tambahan, dan itu sepenuhnya terserah

Allah SWT. fika Allah SWT berkenan mem-

perlihatkannya, itu adalah karunia dan

kemurahan-Nya, dan jika tidah itu adalah

keadilan dan hak-Nya, dan tidak perlu lagi

meminta sesuatu dari-Nya setelah Dia

memberikan apa yang sudah mencukupi.

7. Tidakada jalan di hadapan para nabi selain

jalan kesabaran atas berbagai gangguan,

berpegang teguh, dan percaya sepenuh-

nya kepada Allah SWT. Memasrahkan

sega-la urusan yang ada kepada-Nya dan

bertawakal sepenuhnya kepada-Nya. Se-

sungguhnya kesabaran adalah kunci ke-

lapangan dan awal terbitnya kebaikan-ke-

baikan. Bertawakal kepada Allah SWT dan

bersandar penuh mengandalkan karunia-

Nya adalah kunci terwujudnya pertolon-

gan dan kemenangan.
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Perintah bertawakal di sini disebut-
kan berulang-ulang faedahnya. Pertama,

ditujukan kepada diri para nabi, kemu-
dian kepada para pengikut mereka. Se-

telah para nabi memerintahkan diri me-

reka sendiri untuk bertawakal kepada

Allah SWT dalam ayat, {ir.,r" $;i1'a;-ty
mereka memerintahkan hal itu kepada

para pengikut mereka dalam ayat,

{i ;,< 'f i'4 i "b;} Ini memberikan
sebuah pengertian bahwa seseorang

yang memerintahkan kebaikan tidak
akan efektil tidak memiliki dampak dan

pengaruh kecuali jika dirinya sendiri per-

tama-tama melakukan dan mempraktik-
kan kebaikan itu terlebih dahulu.

ANCAMAN ORANG.ORANG KAFIR TERHADAP

PARA RASUL DENGAN PENGUSIRAN ATAU

MURTAD, DAN WAHYU BAHWA KESUDAHAN

YANG BAIK ADALAH MILIK PARA NABI

Surah lbraahiim Ayat 13 - 18

a; 4 -;15 ;+ ::;tsp{ <;3 iV;

5v'6i,O<;#5A)
KGt;m

't/tr. -
1-tD)&

ffi #&v:,tYiAvA6t\\;s:u
t**'Q?:oaVW"v

3u;$',{;iffiX{,rv'a}q)';G
2-# ivs rK :b .-> UA ;aY;'*J,-

&6-l;,.v;{i;$lrm&.ir:ig:u_t-iirnrAv:ib&t4j:*yrvfu

mtj'J-$\i4\'r;;,Az@L

"Dan orang-orang kafir berkata kepada rasul-

rasul mereka, 'Kami pasti akan mengusir kamu

dari negeri kami atau kamu benar-benar kembali

kepada agama kami.' Maka Tuhan mewahyukan

kepada mereka,'Kami pasti akan membinasakan

orang yang zalim itu. Dan Kami pasti akan me'

nempatkan kamu di negeri-negeri itu setelah

mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-

orang yang takut (menghadap) ke hadirat-Ku
dan takut akan ancaman-Ku.' Dan mereka me-

mohon diberi kemenangan dan binasalah semua

orang yang berlnku sewenang-wenang lagi keras

kepala, di hadapannya ada neraka Jahannam
dan dia akan diberi minuman dengan air nanah,

diteguk-teguknya (air nanah itu) dan dia hampir
tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya)

maut kepadanya dari segenaP penjuru, tetapi

dia tidak juga mati; dan di hadapannya (masih

ada) adzab yang berat. Perumpamaan orang

yang ingkar kepada Tuhannya, perbuatan mereka

seperti abu yang ditiup oleh angin keras pada suatu

hari yang berangin kencang. Mereka tidak kuasa

(mendatangkan manfaat) sama sekali dari apayang
telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian

itu adalah kesesatan yang jauh!' (lbraahiim: f 3- f 8)

Qitaa'aat

{6,1t}: Nafi' membacanya (6r--+}r;.

l'taab

(,arr qY Dhamir ha di sini kemungkinan
kembali kepada orang kafir [kata ganti untuk
orang kafir), sehingga makna kata ini adalah

wa quddaamahu [di depan orang kafir itu,
di hadapannya). Ini seperti ayat 79 surah al-

Kahfi, 4iV $,t;: ir<;p Yakni quddaamohum.

Atau, kemungkinan merupakan kata ganti

untuk adzab, sehingga maknanya adalah di
balik adzab ada sebuah adzab yang keras.

Uo,;; fi:e;i &, i)';s tl' Fy Di sini ada

empat versi i'raab sebagai berikut,
Pertama, {;1' Ji} menjadi mubtada',

sedangkan khabarnya dibuang. Yakni, fiimaa
yutlaa' alaikum matsalulladziina kafaruu.



Kedua, menjadi mubtada' dengan meng-

asumsikan pembuanga n mudhaaf, sedang-kan

khabarnya adalah (:tf} matsalu a'maalilla-
dziina kafaruu mitslu ramaadin.

Ketiga, {r} Jr} menjadi mubtada' per-

tama dan (puii} merupakan mubtada'ke'
dua, sedangkan {,ufy merupakan khabar dari
mubtada'kedua. Kalimat (jumlah) dari mub-

tada' kedua dan khab arnya, berkedudukan se-

bagai kh ab ar dari mubta da' pertama.

Keempat, {rl' ts} menjadi mubtada'. Se-

dangkan t<ata 4,:i.ici) menjadi badal darinya.

Adapun khabarnya adalah (:"FF.

4::G ri- CbAda duaversi asumsi pada kata

(:"f6h Pertama,fi yaumin dzii'ushuufin (yang

memiliki embusan angin keras, yang berangin

kencang). Ini seperti perkataan, raiulun

naabilun wa raamihun yakni dzuu nablin wa

rumhin [orang yang memiliki anak panah dan

tombak). Kedua, fii yaumin'aashifin riihuhuu

[pada hari yang kencang anginnya). Ini seperti

perkataan, marortu bi rajulin hasanin waihuhu

(aku berpapasan dengan seseorang yang elok

wajahnya), lalu kata, wajhuhu dibuang jika

maknanya sudah diketahui.

Balaa$hah

{oi;, +L;} ungkapan ini merupakan

isti'arah dari kesulitan dan kesempitan. Kare-

na orang yang sedang ditimpa musibah, di-

gambarkan dengan kondisi kematian.

(Jilll ri} (.Gtsh Di antara kedua kata

ini terdapat ath-Thib oaq.

(+rF {**-} {*:} {y;} Di antara kata-

kata ini merupakan kata akhiran yang terdapat
as-Sai'u.4b.L,:,o'Gt ,y; #-ly Di sini terdapat

tasybiih tamtsiiliy yang titik perserupaannya

diadopsi dari beberapa hal.

Mufradaat Lu$hawlyyah

43: r:t ;i *'.,i ;:n.<i,,JF Di sini, orang-orang\/
kafir bersumpah untuk merealisasikan satu

dari dua hal, yaitu mengusir para rasul, atau

para rasul menjadi ikutmasukke dalam agama

mereka. fadi, kata 4i;rli ;iy la tashiirunna.

Sehingga kata aada di sini digunakan dengan

makna shaara. Perkataan mereka bisa juga

ditujukan kepada setiap rasul dan orang

yang beriman bersamanya. Oleh karenanya,

di sini digunakan bentuk kata jamak. {g! C},
syari'at, agama. (.41 .,';i;Ffuhan mewahyukan

kepada para rasul itu. (;:-.rrur '6rJl,y sungguh

Kami benar-benar akan membinasakan orang-

orang kafir. Di sini ada kata qaul [berkata)
yang disembunyikan, atau memberlakukan

kata auhaa [mewahyukan) sebagai kata qaul

karena mewahyukan adalah salah satu bentuk
dan macam qaul.

(el .r .'\tb dan sungguh Kami akan

menempatkan kalian di tanah dan negeri

bekas tempat tinggal mereka setelah mereka

binasa. Ini seperti ayat,

"Dan Kami wariskan kepada kaum yang

tertindas itu, bumi bagian timur dan bagian

baratnya yang telah Kami berkahr." (al-Araaf:
137).

(:l!! Ini menunjukkan sesuatu yang di-
wahyukan, yaitu pembinasaan orang-orang

yang zalim dan menempatkan orang-orang

beriman di negeri mereka. $-r.w -:ti r1F yang

demikian itu adalah untuk orang yang takut
akan posisi-Ku dan pelaksanaan hisab yang

Aku lakukan. Atau, takut saat ia menghadap

pada-Ku. {*: -.'t;}\ dan takut adzab-Ku, atau

takut adzab-Ku yang diancamkan kepada

orang-orang kafir.

{i_,i,i:rl} para rasul memohon perto-

longan dan kemenangan dari Allah SWT

atas kaum mereka. Atau, yang meminta per-

tolongan dan kemenangan adalah orang-

orang kafir. fadi, mereka memohon perto-
longan dan kemenangan atas para rasul,

karena orang-orang kafir mengira bahwa

mereka adalah pihak yang benar. (ve!|
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celaka dan binasa 4* * .1s-p setiap orang
yang sombong, angkuh dan tidak sudi untuk
taat kepada Allah SWT serta bersikap 'inaad

[kepala batu, tetap menolak kebenaran mes-

kipun sudah tahu bahwa itu adalah kebe-

naran) dan menentang kebenaran.

$:t,i ib di depan dan di hadapannya

setelah itu sudah ada {,i#} }ahannam yang

menanti dirinya. 4y*,e q &.tb dan ia diberi
minum dari air nanah. Kata shadiid artinya
adalah cairan yang mengalir dari kulit atau

perut penduduk neraka bercampur dengan

nanah dan darah. 4;'#-Y diteguknya minuman
itu seteguk demi seteguk dengan begitu susah

payah dan sangat terpaksa. {-r} dan hampir-
hampir ia tidak sedikit pun merasakan enak
atau tidak mau menelannya karena begitu
buruk dan menjijikkan. 4-r.tt ^1_L-1y sebab-

sebab kematian dan hal-hal yang membawa
maut mendatangi dirinya dari setiap penjuru,

berbagai macam kepedihan dan adzab meliputi
dirinva. 4.;i',' ,i6 dibalik adzab atau setelah/ \,_

adzab itu ada lagi {i& J-r;} adzab lain yang

sangat keras yang langsung menyergapnya

tanpa ada putus-putusnya.

(.p) perumpamaan {;Jci} amal-amal
baik orang-orang kafir semisal silaturahim,
sedekah kepada kaum fakir miskin, dalam hal
ini tidak bisa memberikan manfaat dan tidak
bisa diambil manfaatnya.(:uf} adalah ibarat
seperti abu yang ditiup oleh {..i-G} angin
yang sangat kencang, hingga membuatnya
seperti debu yang beterbangan tanpa bisa

ditangkap.

4l ot'ry" v| orang-orang kafir itu *r"|
{;,,,- tidat< bisa mendapati pahala sedikit pun

{i,f q} dari apa-apa yang pernah mereka
usahakan di dunia. Semua itu terjadi karena
tidak terpenuhi syaratnya, yaitu adanya ke-

imanan. {ell} Kata isyarat atau kata tunjuk
ini menunjuk kepada kesesatan mereka se-

dang mereka mengira bahwa mereka adalah

orang-orang yang telah berbuat baik. {i),r;lr ;i}
adalah kebinasaan dan kesesatan {i.ir} yang

sangat jauh dari kebenaran.

Persesuaian Ayat

Allah SWT membimbing para nabi untuk
bertawakal kepada-Nya dan bersandar penuh

kepada penjagaan dan perlindungan-Nya,

dalam menghalau keburukan-keburukan
para musuh mereka, Allah SWT menuturkan
sikap fanatisme orang-orang kafir yang be-

gitu bodoh, yaitu mengancam dengan salah

satu dari dua hal, pengusiran atau masuk ke

dalam millah paganisme lama yang diwarisi
secara turun-temurun. Ini sudah menjadi
trend dalam setiap masa, di mana golongan

kebatilan, kefasikan, dan kezaliman meng-

andalkan kekuatan, cara-cara kekerasan

dan penindasan ketika mereka memiliki
kekuatan dan merupakan golongan mayo-

ritas, memanfaatkan, dan mengeksploitasi
kelemahan kelompok kebenaran karena me-

rupakan kelompok minoritas dan lemah. Akan
tetapi, kuasa Allah SWT di atas segalanya.

Allah SWT Mahakuasa atas urusan-Nya dan

Maha Pelaksana terhadap kehendak-Nya, apa

pun itu. Allah SWT pun menjadikan akibat dan

kesudahan yang baik berupa pertolongan dan

kemenangan untuk orang-orang yang ber-

takwa. Sementara kekalahan pada akhirnya
adalah bagi orang-orang kafir. Allah SWT juga

memberitahukan kepada mereka adzab di
akhirat. Ini sudah menjadi sunnatullah dan

ketetapan-Nya yang baku bagi makhluk-Nya

menyangkut semua umat dan para rasul.

Kemudian, Allah SWT membuat sebuah

perumpamaan tentang amal-amal orang ka-

fi4, yaitu diibaratkan sebagaimana abu yang

ditiup oleh angin yang sangat kencang, hingga

menjadikannya seperti debu beterbangan,

dan lenyap tanpa bekas, disebabkan tidak ter-
penuhinya syarat amal, yaitu keimanan.
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Tafsir dan Penjelasan

Ini merupakan tahapan perkembangan

yang terjadi dalam dialog dan benturan antara

para rasul dan umat-umat kafir. Setelah kaum

kafir itu gagal dalam dialog dan perdebatannya,

hujjah dan argumentasi yang diajukannya

runtuh total di hadapan argumentasi para

rasul, mereka tidak menemukan jalan selain

situasi dan kondisi krisis yang semakin me-

muncak ketegangannya serta harus masuk

ke dalam benturan dan langkah kekerasan.

Mereka pun mengintimidasi para rasul dengan

salah satu dari dua hal Pertama, pengusiran

dari negeri. Kedua, masuk ke dalam millah

dan syari'at mereka yang diwarisi dari para

leluhur. Ini seperti perkataan kaum Nabi

Syu'aib kepada dirinya dan orang-orang yang

beriman bersamanya dalam ayat,

"Pemuka-pemuka yang menyombongkan

diri dari kaum Syu'aib berkata,'Wahai Syu'aib!

Pasti kami usir engkau bersama orang-orang

yang beriman dari negeri kami, kecuali engkau

kemboli kepada agama kami."'(al-Araaf: BB)

Dalam ayat lain, Allah SWT menginfor-

masikan sikap kaum musyrikin Quraisy,

"Dan sungguh, mereka hampir membuat-

mu (Muhammad) gelisah di negeri (Mekah)

karena engkau harus keluar dari negeri itu, dan

kalau terj adi demikian, niscaya sepening g almu

mereka tidak akan tinggal (di sana), melainkan

sebentar saja." (al-Israa'= 76)

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir
(Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu
(Muhammad) untuk menangkap dan memenja-

rakanmu atau membunuhmu, atau me-

ngusirmu." (al-Anfaal: 30)

Sebab di balik keberanian orang-orang

kafir melakukan ancaman dan intimidasi
adalah keterpedayaan mereka oleh kekuatan

dan banyaknya jumlah mereka sebagai pihak

mayoritas, serta kaum Mukminin yang lemah

dan sebagai pihak minoritas. Kalimat, ,J ii",JF

{cL [secara harfiah berarti, atau kalian kembali

lagi ke dalam agama kami), sama sekali tidak
berarti bahwa para rasul sebelumnya juga

adalah orang-orang paganis. Tetapi yang ter-
jadi, lahiriah para rasul itu memang berada

bersama mereka, tetapi sebenarnya mereka

menentang dan berseberangan dengan mere-

ka. Hanya saja itu tidak diperlihatkan sehingga

mereka menyangka bahwa para rasul seagama

dengan mereka.
/cr!. .,; -.i:t
{c*; r+lt -ri.;} Allah SWT Pun mewah-

yukan t 
"prd, 

para rasul-Nya, "sungguh Kami

benar-benar akan membinasakan orang-

orang zalim dan musyrik itu, dan sungguh

Kami benar-benar akan menempatkan kalian

di negeri bekas tempat tinggal mereka setelah

mereka binasa. Itu sebagai hukuman terhadap

mereka atas tindakan mereka mengancam dan

mengintimidasi akan mengusir kalian."

Ini adalah ancaman dari Allah SWT kepada

orang-orang musyrik sebagai bandingan anca-

man mereka kepada para rasul. Betapa jauh

perbedaan di antara kedua ancaman itu. Hal

ini sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat,

"Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi

hamba-hamba Kami yang menj adi rasul, (yaitu)

mereka itu pasti akan mendapat pertolongan.

Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah
yang pasti meneng." (ash-Shaaffaat: L7!-
173)

'AIIah telah menetapkan, Aku dan rasul-

rasul-Ku pasti menang." Sungguh, Allah Maha-

kuat, Mahaperkasa."' fal-Muiaadilah: 2 1)

"Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam

Zabur setelah (tertulis) di dalam az-Zikr (Lauh

Mahfuz), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh

hamba-hamba-Ku yang saleh." (al-Anbiyaa':
10s)
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Masih banyak lagi ayat lainnya yang
memiliki makna dan semangat serupa.

$nw ,:t1 ? 4ty apa yang diwahyukan
itu, yaitu dibinasakannya orang-orang zalim
dan ditempatkannya orang-orang Mukmin di
negeri mereka. Itu adalah sesuatu yang benar
bagi orang yang takut atas posisi-Ku untuk
melakukan hisab, menghadap kepada-Ku, dan
adzab dan hukuman-Ku. Ia pun mengaktuali-
sasikan rasa takutnya itu dengan bertalnrya

kepada-Ku, taat kepada-Ku, menjauhi hal-hal
yang mendatangkan murka-Ku. Ini adalah
sebab kemenangan dan apa yang diwahyukan
tersebut.

{i;lk.rr} para rasul memohon kepada
Allah SWT pertolongan dan kemenangan atas
umat-umat mereka, yakni atas musuh-musuh
mereka. Hal ini sebagaimana firmanAllah SWT

dalam ayat L9 surah al-Anfaal, -s;;Cfr:ii tyy

{!,,rlr Maksudnya, para rasul memohon kepada
Allah SWT kemenangan atas musuh-musuh
mereka, atau meminta putusan antara mereka
dan musuh-musuh mereka, sebagaimana fir-
man Allah SWT dalam ayat,

"Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara
kami dan kaum kami dengan hak (adil). Engkau-
lah pemberi keputusan terbaik." (al-Araaft 89)

fadi, kata gantiwowujamak dalam kalimat
ini wa istafiahuu adalah kembali kepada para
rasul atau para nabi.

Ada yang berpendapat, dhamir tersebut
kembali kepada orang-orang kafir. Yakni, dan
orang-orang kafir itu memohon pertolongan
dan kemenangan atas para rasul. Mereka
pikir bahwa mereka adalah pihak yang bena6,

sedangkan para rasul adalah pihak yang

batil. Ada pula yang berpendapat, dhamir
itu kembali kepada kedua belah pihah yaitu
kaum kafir dan para rasul. Mereka sama-sama
memohon kepada Tuhan agar menolong pihak
yang benar dan membinasaan pihak yang batil.
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT tentang

umat-umat yang meminta keputusan bahwa
jika memang mereka keliru dan apa yang

dibawa oleh rasul itu adalah benan silakan
mereka dibinasakan,

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-
orong musyrik) berkata, 'Ya Allah, jika (Al-

Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih."'
(al-Anfaal:32)

Akan tetapi hasilnya adalah pertolongan
dan kemenangan pasti untuk orang-orangyang
bertakwa. Sedangkan kerugian, kegagalan, dan
kebinasaan adalah bagi orang-orang musyrik,

4* * k ;;;b merugi dan binasalah setiap
orang yang sombong, untuk taat kepada Allah
SWT. Kerugian dan kebinasaan juga menimpa
pada mereka yang bersikap membangkang
terhadap kebenaran. fuga menimpa pada me-
reka yang menyimpang dan melenceng dari
kebenaran. Ini sebagaimana firman Allah SWT,

" (Allah berfirman),' Lemp arkanlah olehmu
berdua ke dalam neraka Jahannam, semua

orang yong sangat ingkar dan keras kepala,

yang sangat enggan melakukan kebajikan, me-

lampaui batas, dan bersikap ragu-ragu, yang
mempersekutukan Allah dengan tuhan lain,
maka lemparkanlah dia ke dalam adzab yang
keras."'(Qaaf: 24-26)

4# :tr: iF di hadapan, si sombong,
pembangkang itu ada fahannam yang sudah
menantinya. fadi kata, min waraa'ihi di sini
bermakna amoama, seperti dalam ayat 79

surah al-Kahfi, 46 Y 'i'.'; tt b: $;,'r, lk;y
[karena di hadapan mereka ada seorang raja
yang merampas tiap-tiap bahtera).

$x;- ,C . ;.:;-;b di dalam neraka, ia tidak
memiliki minuman selain cairan yang mengalir
dari kulit dan daging para penghuni neraka
yang bercampur dengan nanah dan darah, se-

bagaimana firman Allah SWT dalam ayat,
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"Inilah (adzab neraka), maka biarlah

mereka merasakannya, (minuman mereka) air
yang sangat panas dan air yang sangat dingin,

dan berbagai macam (adzab) yang lain yang

serupa ifu." (Shaad: 57-58)

Al-Hamiim dalam ayat berarti air yang

sangat panas. Sedangkan al-Ghassaaq artinya
adalah air yang sangat dingin, busuk, dan men-
jijikkan.

{ei i6 \i L:..".b ia meneguknya seteguk

demi setegukdengan sangatberatdan terpaksa

menelannya, karena begitu meniijikkan rasa,

warna, dan baunya. Ini menggambarkan betapa

tersiksa dirinya ketika menelan minuman itu,

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat,

"Dan diberi minuman dengan air yang men-

didih, sehingga ususnya terpotong-potong?"
(Muhammad:15)

"Jika mereka meminta pertolongan (mi-

num), mereka akan diberi air seperti besi yang

mendidih yang menghanguskan waiah. (ltulah)
minuman yang paling buruk dan tempat isti-
rahatyang paling jelek." fal-Kahfi: 29)

{Jl' .,,1;} berbagai penyebab kematian

yang sangat pedih serta berbagai adzab dari
segala penjuru mendatanginya. Akan tetapi
ia tidak juga mati. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat,

"Den orang-orang yang kafia bagi mereka

neraka Jahannam. Mereko tidak dibinasakan

hingga mereka mati, dan tidok diringankan dari
mereka adzabnya. Demikianlah Kami membalas

setiap orang yang sangat kafin" (Fathir: 36)

44 l,t; ,:tr: ,r:b dan setelah keadaan

itu, ia sudah dinanti lagi oleh adzab lain yang

sangat keras, menyakitkan, berat dan me-

milukan, lebih keras, lebih pedih dari adzab

sebelumnya. Adzab itu terus-menerus ber-

langsung sambung menyambung tanpa henti.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT tentang

pohon Zaqquum,

"Sungguh, itu adalah pohon yang keluar

dari dasar neraka Jahim, mayangnya seperti

kepala-kepala setan. Maka sungguh, mereka

benar-benar memakan sebagian darinya (buah

pohon itu), dan mereka memenuhi perutnya

dengan buahnya (zaqqum). Kemudian sung-

guh, setelah makan (buah zaqqum) mereka

mendapat minuman yang dicampur dengan

air yang sangat panas. Kemudian pasti tempat

kembali mereka ke neraka Jahim." [ash-
Shaaffaat 64-68)

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"sungguh pohon zaqqum itu, makanan

bagi orang yang banyak dosa. Seperti cairan

tembagayang mendidih di dalam perut, seperti

mendidihnya air yang sangat pqnas'Peganglah

dia, kemudian seretlah dia sampai ke tengah-

tengah neraka, kemudian tuangkanlah di atas

kepalanya adzab (dari) air yang sangat panas.'

' Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar

orang yang perkasa lagi mulia.' Sungguh,

inilah adzab yang dahulu kamu ragukan." (ad-
Dukhaan:43-50)

"Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya

g ol o ng a n kiri itu. (M ereka) d al a m sf ksa an ang in

yang sangat panas dan air yang mendidih, dan

naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak
m e ny e n a n g kan." (al-W aaqi'ah : 4l - 44)

"Beginilah (keadaan mereka). Dan sung'
guh, bagi orang-orang yang durhaka pasti

(disediakan) tempat kembali yang buruk,

(yaitu) neraka Jahannam yang mereka masuki;

maka itulah seburuk-buruk tempat tinggal.

Inilah (adzab neraka), maka biarlah mereka

merasakannya, (minuman mereka) air yang

sangat panas dan air yang sangat dingin, dan

berbagai macam (adzab) yang lainyang serupa

itu." (Shaad: 55-58)

Di samping adzab yang akan diterima oleh

orang-orang kafir di neraka fahannam, mereka
juga akan meratapi amal-amal saleh mereka
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ketika di dunia yang lenyap sia-sia dan tidak
berguna sama sekali bagi mereka di akhirat.
Selanjutnya, Allah SWT pun membuat sebuah
perumpamaan untuk amal-amal mereka, {;"
{r,\tF uith.

Yakni, gambaran dan perumpamaan amal-
amal saleh orang kafir pada hari Kiamat seperti
sedekah, silaturahim dan berbakti kepada
kedua orangtua. Ketika mereka meminta pa-
halanya dari Allah S\MX, diibaratkan seperti
abu yang ditiup keras oleh angin kencang
pada hari yang sangat berangin. Mereka tidak
mendapatkan apa-apa dari amal-amal yang
pernah mereka lakukan di dunia. Mereka ba-
gaikan ingin menangkap abu yang ditiup
angin sangat kencang pada hari yang berangin
sangat kencang. Usaha dan amal mereka tidak
memiliki azas, keistiqamahan dan kelurusan,
hingga amat jauh dari kebenaran. Mereka pun
kehilangan pahala dan tidak mendapatkan
apa-apa karena mereka tidak memiliki syarat
diterimanya amal, yaitu keimanan.

Di antara ayat yang memiliki makna dan
semangat serupa adalah,

"Dan Kami akan perlihatkan segala amal
yang mereka kerjakan,lalu Kami akan jadikan
amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan."
(al-Furqaan:23)

"Perumpamaan harta yang mereka
infakkan di dalam kehidupan dunia ini, ibarat
angin yang mengandung hawa sangat dingin,
yang menimpa tanaman (milik) suatu kaum
yang menzalimi diri sendiri, lalu angin itu
merusaknya. Allah tidak menzalimi mereka,
tetapi merekayang menzalimi diri sendiri." (Ali
'Imraan:117)

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan kepada
kita sejumlah faedah sebagai berikut.
L. Intimidasi dan ancaman orang-orang

kafir kepada para rasul dengan ancaman

pengusiran dari negeri atau dipaksa untuk
masuk ke dalam millah paganisme, adalah
tidak memiliki arti apa-apa di hadapan
ancaman Allah SWT. Ancaman mereka
pasti sirna begitu saja, sedangkan ancaman

Allah SWT pasti akan terwujud. Ini sudah
menjadi sunnatullah yang berlaku pada

para rasul dan hamba-hamba-Nya.

Kelayakan mendapatkan kemenangan
atas para musuh tergantung pada syarat
rasa takut dan khidmat pada keagungan
dan kebesaran Allah SWT. Selain itu,
tergantung pada kedudukan pada hari
penghisaban di akhirat, takut pada adzab,

pembalasan, dan hukuman-Nya.

Baik apakah yang meminta pertolongan
dan kemenangan atas musuh adalah
para rasul, kaum kafir, ataukah kedua-
duanya, namun yang pasti adalah bahwa
pertolongan dan kemenangan pada akhir-
nya untuk orang-orang yang bertalawa dan
para rasul. Mereka-lah orang-orang yang

beriman dengan sebenar-benarnya iman
kepada Allah SWI, Tuhan mereka Yang

mereka mintai pertolongan. Sedangkan

kegagalan dan kebinasaan adalah bagi

orang-orang yang kafir; sombong, dan

tidak menaati Allah SWT. Hal ini juga layak
untuk mereka yang membangkang dan

menolak kebenaran. Mereka kafir kepada
Allah SWX, mengelak, dan tidak menaati-
Nya, serta menyimpang dari manhaj dan
jalan kebenaran.

Sebagaimana kebinasaan di dunia layak
untukorang-orangkafir, adzab dan siksaan
di neraka Jahannam siap menyambut me-

reka. Setelah binasa dan celaka di dunia,
adzab di akhirat pun akan mereka terima.

Air penghuni fahannam adalah nanah
penduduk neraka yang mengalir dari tu-
buh mereka. Di dalamnya, orang kafir me-

minumnya seteguk demi seteguk bukan

2.

3.
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orang kafir karena telah diruntuhkan oleh

kekafirannya. Itu adalah sebuah kerugian
yang sangat besar.

Dalam ayat ini, Allah SWT membuat
perumpamaan tentang amal-amal orang

kafir, yaitu amal-amal itu terhapus dan

lenyap seperti lenyapnya abu yang ditiup
oleh angin kencang di hari yang berangin

kencang. Itu tidak lain disebabkan mereka

mempersekutukan Allah SWI, sehingga

amal-amal itu tidak memenuhi syarat

utama diterimanya suatu amal, yaitu iman

kepada Allah SWT semata tiada sekutu

bagi-Nya.

BUKTT KEESAAN ALLAH SWT, WUJUD DAN

KUASA.NYA UNTUK M EMBANGKITKAN

KEMBALI

Surah lbraahlim Ayat 19 - 2O

L\U\€"lv,)at* atg 31\
)'w$\63ffi"**&*Uipaic4

ffii.e
"Tidakkah kamu memerhatikan, bahwa se-

sungguhnya Allah telah menciptakan langit dan

bumi dengan hak (benar)? Iika Dia menghendaki,

niscaya Dia membinasakan kamu dan mendatang-

kan makhluk yang baru (untuk menggantikan

kamu), dan yang demikian itu tidak sukar bagi

Allah.' (Ibraahiim: 19 -20)

Qltaa'aat
-- a

4..r'r\,i .)r;L'JJr .;t-): Hamzah, al-Kisa'i dan

Khalaf membacanya er)\\) +t;Jt Jt-;.

Balaaghah
, i'., ,.),'.,t
4-tJ!F (6:.-*jF Di antara kedua kata ini

terdapat ath-Thibaaq.

sekaligus, karena rasanya yang begitu

menjijikkan dan sangat panas serta sangat

menyakitkan ketika ditelan. Hampir-ham-
pir ia tidak ingin menelannya, namun

akhirnya tetap ia telan dengan begitu

susah payah dan sangat terpaksa,

"Dengan (air mendidih) itu akan

dihancurluluhkan apa yang ada dalam

perut dan kulit mereka. Dan (adzab) untuk
mereka cambuk-cambuk dari besi," (al-
Haii=2O-21)

Berbagai penyebab kematian menda-

tanginya dari berbagai penjuru, dari
kanan dan kirinya, dari atas dan bawah,

dari depan dan belakang. Namun itu sama

sekali tidak membuatnya mati,

"Di atas mereka ada lapisan-lapisan

dari api dan di bawahnya juga ada lapisan-

lapisan yang disediakan bagi mereka.

Demikianlah Allah mengancam hamba-

hamba-Nya (dengan adzab itu). 'Wahai

hamba-hamba-Ku, maka bertakwalah

ke p a d a - Ku."' (az-Zrtmar: 1 6)

Di hadapannya ada adzab yang

sangat keras, bertubi-tubi, dan sambung

menyambung tanpa sedikit pun mengen-

dur. Itulah gambaran adzab orang-orang

kafir secara lahir dan batin. Pertama,

4# y.t;t;") Kedua, L F- ,*)*,_i i, ,*ty
Qiiu;k;; Ketiga, \;-, I s- k',t - 's'+.u.;y

$*;KeemPat, 4* l'" Y.t-.D;tY

6. Amal-amal baikyang selama ini dikerjakan
oleh orang-orang kafir ketika di dunia,

sama sekali tidak berguna dan berfaedah

di akhirat. Amal baik mereka, seperti

memberi makan orang yang kelaparan,

memberikan pertolongan kepada orang

yang membutuhkan pertolongan, amal

kebajikan, sedekah, silaturahim, berbakti
kepada kedua orang tua. Semua amal

baik ini tidak ada pahalanya bagi orang-



TAFSIRAL-MUNIRIILID 7

Mufradaat Lufhawlyyah

{; i,i} tidakkah kamu tahu, perkataan ini
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., namun
sebenarnya ditujukan kepada umat beliau.

Kata tanya ini adalah kata tanya dengan makna

at-Taqriir, yakni pengukuhan. Sedangkan ar-
Ru'yah [melihat) di sini maksudnya adalah

melihat dengan penglihatan mata hati. Karena

maknanya adalah a lam yantahi'ilmuka laihi?

[tidakkah pengetahuanmu sudah sampai ke

sana?) {;-r$ HurufTarr ba' di siniberta'alluq
denganf il khalaqa. Yakni, dengan hikmah dan

tujuan yang layak sebagai dasar penciptaan.

{;<.1i} meniadakan kalian. 4:.y *-t;y arn
mendatangkan makhluk baru sebagai ganti
kalian. Yakni, menciptakan makhluk lain untuk
menggantikan kalian. Ini menjadi suatu kenis-

cayaan dan konsekuensi logis dari kuasa Allah
SWT dalam menciptakan langit dan bumi. fika
Allah SWT kuasa menciptakan langit dan bumi,
tentu, Dia juga kuasa melenyapkan manusia dan

menciptakan makhluk lain sebagai gantinya.

Juga, karena Zat Yang menciptakan asal-usul

mereka, kemudian membentuk mereka dengan

mengganti ben-tuk dan rupanya serta meng-

ubah sifat-sifat dasarnya. fuga kuasa mengganti

mereka dengan makhluk lain. Itu sama sekali

bukan hal yang sukar dan sama sekali bukan
masalah bagi-Nya, sebagaimana yang dinyata-
kan dalam ayat beriku tnya, $71,1tr i rl! u;) dan
yang demikian itu bagi Allah SWT sama sekali

bukan hal yang tidak bisa dilakukan dan sama

sekali bukan merupakan sesuatu yang sulit. Dia

adalah Mahakuasa secara Zat-Nya, kuasa-Nya

tidak hanya terbatas pada hal tertentu, tetapi
mencakup segala hal. Zat Yang demikian sifat-
Nya, maka sudah semestinya hanya Dia semata
yang diimani dan disembah karena mengharap
pahala-Nya dan takut akan hukuman-Nya pada

hari pembalasan.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan bahwa amal-amal

orang kafir menjadi batal dan lenyap tanpa
bekas, Allah SWT menegaskan bahwa ter-
hapus dan tersia-siakannya amal-amal mereka
disebabkan oleh diri mereka sendiri. Mereka

kafir kepada Allah SWT dan berpaling dari
penghambaan dan penyembahan kepada-Nya

semata. Allah SWT tidak membatalkan dan

menghapus amal-amal orang yang tulus me-

murnikan agama hanya untuk-Nya. Apakah
pantas bagi hikmah-Nya untuk melakukan
hal itu, sedang Dia tidak menciptakan seluruh
alam ini melainkan karena suatu hikmah dan

kebenaran?!

Tafsir dan Penlelasan

Di sini, Allah SWT ingin mengabarkan
kuasa-Nya untuk membangkitkan dan me-
ngembalikan tubuh seperti sedia kala pada

hari Kiamat. Dia-lah Yang telah menciptakan
langit dan bumi, jauh lebih besar dari pen-

ciptaan manusia. Bukankah Allah SWT Yang

kuasa menciptakan langit ini dengan begitu
tinggi, luas, dan besa[ berikut segala apa

yang ada didalamnya seperti bintang-bintang
dan planet-planet, dan menciptakan bumi
ini berikut segala apa yang ada padanya se-

perti hamparan tanah luas, dataran rendah,

dataran tinggi, bukit dan gunung-gunung, gu-

run sahara, lautan dan pepohonan, tumbuh-
tumbuhan, binatang dengan segala jenis dan
macamnya, fungsi dan manfaat-manfaatnya,
bentuknya, dan warnanya.

(, ;rl} tidakkah kamu tahu bahwa Allah
SWTtelah mengadakan langitdan bumi dengan

hikmah dan tujuan yang benar yang layak
menjadi dasar penciptaan. Zat Yang Kuasa

menciptakan langit dan bumi dalam bentuk
yang sungguh luar biasa, juga kuasa untuk me-

lenyapkan kalian, jika kalian berani melanggar
perintah-perintah-Nya serta mendatangkan
makhluk baru selain kalian dengan sifat yang

tidak sama dengan sifat kalian. Hal itu bagi
Allah SWT sekali-kali bukanlah hal yang tidak
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bisa dilakukan, bukanlah hal yang sulit, tetapi

sangat mudah bagi-Nya.

Dalam Al-Qur'an, banyak terdapat ayat

yang memiliki makna serupa dengan ayat ini,

"Dan tidakkah mereka memperhatikan

bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan

langit dan bumi, dan Dia tidak merasa payah

karena menciptakannya, dan Dia kuasa meng-

hidupkan yang mati? Begitulah, sungguh, Dia

Mahakuasa atas segala sesuatu." (al-Ahqaaft

33)

"Dan tidakkah manusia memperhatikan

bahwa Kami menciptokannya dari setetes

mani, ternyata dia meniadi musuh yang nyata!

Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami

dan melupakan asal keiadiannya; dia berkata,

'siapakah yang dapat menghidupkan tulang'

belulang, yang telah hancur luluhT' Katakanlah

(Muhammad),'Yang akan menghidupkannya

ialah (Allah) yang menciptakannya pertama

kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala

makhluh yaitu (Allah) yang meniadikan api

untukmu dari kayu yang hiiau, maka seketika

itu kamu nyalakan (api) dari kayu itu.' Dan

bukankah (Allah) yang menciptakan langit
dan bumi, mampu menciptakan kembali yang

serupa itu (jasad mereka yang sudah hancur

itu)? Benan dan Dia Maha Pencipta, Maha

M eng etahui. S e sung g uhny a urusan- Ny a ap abil a

Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata

kepadanya, 'Jadilah!' Maka iadilah sesuatu.

Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya

kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya

kamu dikembalikan." fYasiin: 7 7'83)

Fiqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat ini mengungkapkan bukti petun-

juk tentang kuasa Allah SWT. Zat Yang

menciptakan langit dan bumi sesuai dengan

hikmah dan kebenaran, juga kuasa untuk

mengembalikan dan menghidupkan kembali

makliluk setelah mati. Karena Allah Yang

kuasa untuk membinasakan dan meniadakan,

sebagaimana Dia kuasa untuk mengadakan

segala sesuatu. Karena itu, janganlah kalian

berbuat durhaka kepada-Nya. fika kalian

berbuat durhaka kepada-Nya, Dia bisa saja

membasmi kalian dan mendatangkan makhluk

baru yang tentunya lebih utama dan lebih taat

dari kalian. Seandainya makhluk baru yang

menjadi ganti adalah sama seperti makhluk

yang diganti, tidak ada faedahnya penggantian

itu. Yang demikian itu bukanlah hal yang sulit

bagi Allah SWT.

Maksudnya, orang-orang kafir terlalu

tenggelam dalam kekafiran kepada Allah SWT.

Padahal, telah ada bukti-bukti petunjuk atas

kuasa dan hikmah-Nya, bahwa hanya Dia Yang

berhak dan layak untuk ditaati, Yang diharap-

kan pahala-Nya dan ditakuti hukuman-Nya pa-

da hari pembalasan.

DIALOG DI ANTARA ORANG.ORANG

YANG CELAKA PADA HARI ADZAB,

PERDEBATAN ANTARA SETAN DENGAN PARA

PENGIKUTNYA, DAN KEBERUNTUNGAN

MET{DAPATKAN SURGA BAGI ORANG.ORANG

YANG BAHAGIA

Surah lbraahiim Ayat 21- - 23

$V:kztO"gtfi *zsts6(4bu316

r\ i bv;tir fri ji,\:: H)(L
Wry4,U-a'^i'r ri,6 ifiv', "e :, +,

-J\.

;,L$ti'6sffi'*luGuC;6"{GA

f ,rSgtG"HC'i;'t3,y5:fl-,#v

,Sau"ya$;-i'L6Lgfe
Vi;"&1 {tt$uffi'6 {3;;,"5
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ffi%w,e:ry;=1\@-
"Dan mereka sernua (di Padang Mahsyar)

berkumpul untuk menghadap ke hadirat Allah,
lalu orang yang lemah berkata kepada orang
yang sombong,'Sesungguhnya kami dahulu ada-
lah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah ka-
mu menghindarkan kami dari adzab Allah
(walaupun) sedikit saja?' Mereka menjawab,'Se-
kiranya Allah memberi petunjuk kepada kami,
niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu.
Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau
bersabar. Rta tidak mempunyai tempat untuk
melarikan diri.' Dan setan berkata ketika perkara
(hisab) telah diselesaikan,'sesungguhnya Allah
telah menjanjikan kepadamu janji yang benar,
dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi
aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan bagiku
terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru
kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab

itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah

dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan
kamu pun tidak dapat menolongku. Sesungguhnya

aku tidak membenarkan perbuatanmu memper-
sekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu! Sung-
guh, orang yang zalim akan mendapat silcsaan yang
pedih. Dan orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan dimasukkan ke dalam surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka
kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka.

Ucapan penghormatan mereka dalam (surga) itu
ialah s alam." (Ibraahiim : 2l -23)

Qitaa'aat

{.(l.' #}' Ketujuh imam qiraa'aat mem-
bacanya <.('i,,ll

(C;y, Hamzah membacanya (€,v;.

l'raab

4:i f,,Iiip hurufy a' dibaca farhah karena
ya' jamak diidghaaml<an kepadaya' idhaafah,
setelah nun idhaafah dibuang terlebih dahulu.
Ini menurut dialek yang membaca fathah
ya' idhaafah sehingga harakat fathah yang
ada tetap seperti sedia kala. Atau, hurufya'
dibaca fathah karena adanya dua huruf mati
yang bertemu dan ini menurut dialek yang

membaca sukun ya' idhaafah. Karena ya'
idhaafah ada dua versi bacaan atau dialeh
yaitu fathah dan sukun. Sedangkan jika
berdasarkan bacaan yang membaca kasrah bi
mushrikhiyyi itu adalah kembali kepada asal,

yaitu kasrah, supaya sesuai dengan harakat
kasrahnya hamzah pada kata q;S jlb.

4#f; iiy fata an dan shilah-nya, yaitu
da'autukum berkedudukan nashab karena
meniadi mustatsnao. dalam istitsnaa' mun-
qathi'. 4:i;t t;) Kata, maa di sini adalah
maa mashdartyyah, yakni bi isyraakikum.

{j6!, 4 n qfh Ini adalah iumtah
fi'lgryah berkedudukan nashab sebagai silat
untuk jannoatin. Kata {r*.rlti} menjadi haal
dari {;rir}.

(i>t; ,*t WY Ini adalah jumtah ismiyyah
berkedudukan nashab sebagai haal dari

{;1,y sehingga ini adalah haal muqaddarah.
Atau menjadi haal dari dhamir yang terdapat
pada kata {crr6} sehingga jika begitu bukan
merupakan haal muqaddarah. Atau ber-
kedudukan nashab sebagai sfaf untuk kata
jannaatin.

Dhamir hum yang terdapat pada kata,
(i#l1-h ada kemungkinan sebagai faa'il, yak-
ni, yuhayyii ba'dhuhum ba'dhan bis salaami

[mereka saling menggucapkan salam di
antara mereka). Atau, sebagai naa'ibul faa'il,
yakni yuhayyauna bis salaami (mereka dibe-
ri ucapan tahiyyat salam) sedangkan mak-
na yang dimaksud adalah tuhayyiihim al-
Malaa'ikatu bis salaami [para malaikat meng-
ucapkan tahiyyat salam kepada mereka).



Balaafhah

{6ii irl; ;.r* (} Di antara kedua

kalimat ini terdapatthibaaq salb.

4i';. ii G;iF Di antara kedua kata ini
terdapat thibaaq.

Mufradaat Lu$hawlyyah

$\t;;.;b semua makhluk berkumpul dan

berada di al-Baraaz, yaitu hamparan tanah

yang sangat luas, yakni tempat berkumpulnya

umat manusia pada hari itu [al-Mahsyar)
untuk menghadap ke hadirat Allah SWT. Di

antara contoh penggunaan kata yang berasal

dari akar kata yang sama adalah, imra'atun
barzatun yang artinya adalah perempuan

yang menampakkan diri kepada para lelaki.

Di sini dan dalam kalimat-kalimat setelahnya

digunakan bentuk kata maadhin, meskipun

kejadiannya adalah di masa yang akan datang,

karena hal itu merupakan kejadian yangbenar-

benar pasti akan terjadi. ('ri3r) para pengikut
yaitu orang-orang yang lemah pandangan dan

pemikirannya (orang awam).

fii,;;t uy:_\ kepada orang-orang yang

diikuti, yaitu para pemuka dan tokoh pimpinan

yang kuat yang memobilisasi orang-orang

lemah. {G,} Bentuk jamak dari taabi'un [para
pengikut). {e i#} apakah kalian mampu

menghalau $,.V nirt +r-r) adzabAllah SWT dari

kami? [maksudnya meskipun hanya sedikit
saja). Huruf jarr min yang pertama berfungsi
untuk at-Tabyiin, sedangkan yang kedua ber-

fungsi untuk qt-Tab'iidh (memberikan penger-

tian sebagian). (is-ri.Q} niscaya kami mengajak

kalian menuju kepada petuniuk. 4. .t d uF

HurufTarr {.f} di sini adalah tambahan. Kata,

{,ft} tempat berlindung tempat berlari dan

tempat menyelamatkan diri.

{irr",:lr} Iblis. {1;!r g ay tatkala urusan

yang ada telah diputuskan dan sudah sele-

sai, ahli surga memasuki surga dan ahli ne-

raka memasuki neraka. {ijr ii €i3 nr i1}

sesungguhnya Allah SWT telah menjanjikan

kepada kalian janji yang merupakan haknya

untuk dipenuhi. Atau, janji yang Allah SWT

penuhi dan realisasikan, yaitu janji untuk
membangkitkan kembali (bo'*) dan pem-

balasan. Allah SWT pun memenuhi janji-Nya

kepada kalian. fuE;;;y dan aku pun men-
janjikan kepada kalian janji yang batil, yaitu
bahwa tidak ada yang namanya ba'ts dan tidak
pula hisab. {i<iii6} lalu aku menyalahi janjiku

kepada kalian. Di sini, iblis memposisikan janji

palsunya yang tidak akan bisa dipenuhi dan

tidak akan mungkin benar, seolah-olah seperti
janji yang benar tetapi ia menyalahinya dan

tidak merealisasikannya. {j& ;,1} Hurufiarr
min di sini adalah zaa'idah (tambahan). Kata

sulthaan berarti kekuatan, kekuasaan, dan

otoritas. Yakni, aku tidak memiliki kekuasaan

dan otoritas sedikit pun atas kalian hingga aku

bisa memaksa kalian untuk kafir dan berbuat

kemaksiatan serta mengikutiku 4$;; ,rl lr)
akan tetapi aku hanyalah sekadar mengajak

kalian. {; ,+JU} lalu kalian pun bersegera

memenuhi dan menuruti ajakanku. i;;1Y

4€t t salahkanlah diri kalian sendiri atas

sikap kalian yang mau memenuhi ajakanku

itu dan mengikutiku, sementara kalian tidak
mau menaati Tuhan kalian ketika Dia menyeru

kalian.

{;sa;y aku sekali-kali bukanlah orang
yang bisa menolong kalian. 4:;;i L-|
sesungguhnya aku sendiri mengingkari, sikap

kalian yang mempersekutukan aku dengan

Allah SWT. (p -rF ketika di dunia. {.*"lrl.r 3ty

sesungguhnya orang-orang yang kafia .|rr" 
"p)

4piUagi mereka ada adzab yang menyakitkan

dan memilukan. Kalimat ini adalah kalimat
baru yang merupakan firman Allah SWT, bukan

menjadi bagian dari kalimat sebelumnya

yang mengisahkan perkataan iblis. {iij fii-'y
ucapan selamat bagi penghuni surga dari Allah

SWT malaikat dan di antara sesama mereka

sendiri.
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Persesualan Ayat

Setelah menerangkan berbagai macam
adzab bagi orang-orang kafir di akhirat, ke-
mudian diikuti dengan penjelasan tentang
berbagai amal mereka yang sia-sia, Allah SWT

menggambarkan seberapa malu dan diper-
malukannya mereka di depan para pengikut
mereka. Hal ini dijelaskan Allah SWT dalam
bentuk dialog antara para pimpinan dengan
para pengikut, debat antara setan dan para
pengikutnya dari bangsa manusia. Selanjutnya,
diikuti dengan penjelasan tentang balasan
bagi orang-orang Mukmin yang berbahagia,
beruntung, dan keberhasilan mereka meraih
surga-surga keabadian.

Tafslr dan Penfelasan

Seluruh makhluk baik yang saleh maupun
yang jahat, menghadap Allah SWT Yang Maha
Esa lagi Mahaperkasa untuk menjalani hisab.
Mereka berkumpul di sebuah tempat yang
terhampar luas dan terbuka tanpa ada sedikit
pun penutup. Berbeda dengan keadaan dunia
yang orang-orang kafir dan para pendurhaka
mengira bahwa Allah SWT tidak melihat
mereka.

Para pengikut berkata kepada para tokoh
pemuka dan para pimpinan tentang akal dan
pemikiran. Mereka adalah orang-orang yang
sombong dan angkuh menyembah Allah SWT

semata dan tidak sudi untuk mengikuti para
rasul. Mereka berkata, "sesungguhnya kami
dahulu adalah orang-orang yang mengikuti
kalian, bertaklid kepada kalian, meniru dan
mengikuti langkah perbuatan kalian, mela-
kukan apa yang kalian perintahkan dan mela-
kukan apa yang kalian lakukan sehingga kami
pun ikut menjadi kafir kepada Allah SWT dan
mendustakan para rasul karena mengikuti dan
meniru kalian. Adakah kiranya kalian pada
hari ini mampu menghalau dari kami sebagian
adzab Allah SWT sekalipun hanya sedikit,

sebagaimana yang dulu pernah kalian janjikan
kepada kami."

Para tokoh pemuka dan pembesar pun
menjawab seraya menghindari mereka.
"Seandainya kami mendapat petunjuk dari
Allah SWT kepada agama-Nya yang haqq,

memberi kami taufik untuk mengikutinya dan
membimbing kami kepada kebaikan, niscaya
kami juga telah menunjuki dan membimbing
kalian untuk meniti jalan yang paling lurus.
Akan tetapi, Allah SWT tidak menunjuki kami,
telah pasti berlaku ketetapan adzab bagi
orang-orang yang kafir."

Kemudian, mereka menyatakan keputus-
asaan dan kepesimisan mereka untuk bisa
selamat, bahwa tidak ada harapan sedikit pun
bagi mereka untuk selamat, {Gfi cL,r;| kita
sekali-kali tidak akan bisa selamat dan keluar
dari apa yang kita alami sekarang, baik apakah
kita sabar dan tabah maupun mengeluh. Me-
ngeluh dan sabar adalah sama dan tidak ber-
beda bagi kita karena kita tidak akan bisa
sedikit pun selamat dari adzab Allah SWT.

Ibnu Katsir menuturkan, secara lahir
dialog tersebut berlangsung di dalam neraka
setelah mereka masuk ke dalamnya.al Hal ini
sebagaimana firman Allah S\MX,

"Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-
bantahan dalam neraka, maka orang yang
lemah berkata kepada orang-orang yang me-

nyombong kan diri,'Sesungg uhnya kami dahulu
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah

kamu melepaskan sebagian (odzab) api ne-

raka yang menimpa kami?' Orang-orang yang
menyombongkan diri menjawab,'sesungguh-
nya kita semue sama-sama dalam neraka ka-
rena Allah telah menetapkan keputusan antara
hamba-hamba- (Nya)."' (al-Mu'min z 47 -48)

41 Tafsir lbnu Ka*ir,z/528.



'Allah berfirman,'Masuklah kamu ke dalam

api neraka bersama golongan iin dan manusia

yang telah lebih dahulu dari kamu. Setiap kali

suatu umat masuh dia melaknat saudaranya, se-

hingga apabila mereka telah masuk semuanya,

berkatalah orang yang (masuk) belakangan (ke-

pada) orang yang (masuk) terlebih dahulu, Ya

Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami.

Datangkanlah siksaan api neraka yang ber-

lipat ganda kepada mereka.' Allah berfirrnan,

'Masing-masing mendapatkan (siksaan) yang

berlipat ganda, tapi kamu tidak mengetahui.'

Dan orang yang (masuk) terlebih dahulu ber'

kata kepada yang (masuk) belakang an,'Kamu ti-
dak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami.

Maka rasakanlah adzab itu karena perbuatan

yang telah kamu lahtkan."'(al'Nraaf: 38-39)

"Den mereka berkata, 'Ya Tuhan kami,

sesungguhnya kami telah menaati para pe-

mimpin dan para pembesar kami,lalu mereka

menyesakan kami dari jalan (yang benar).

Ya Tuhan kami, timpakanlah kepado mereka

adzab dua kali lipat dan laknatlah mereka de-

ng an laknat yang besar."' fal-Ahzaab = 
67 -6A)

Kemudian, Allah SWT menuturkan se-

buah percakapan lain antara setan dan para

pengikutnya dari bangsa manusia, {i[+lr j6ry

setelah Allah SWT selesai mengadili di antara

para hamba-Nya, lalu memasukkan orang-

orang Mukmin ke dalam surga dan menem-

patkan orang-orang kafir dalam neraka yang

bertingkat-tingkat. Iblis berkata kepada para

manusia yang menjadi pengikutnya, "Sesung-

guhnya Allah SWT telah menianjikan kepada

kalian tentang adanya ba'ts dan balasan de-

ngan janji yang sebenarnya melalui para rasul-

Nya. Itu adalah janji dan informasi yang haqq

dan pasti benar. Adapun aku, aku juga telah

menjanjikan kepada kalian bahwa tidak ada

ba'ts dan pembalasan, tidak ada surga dan

neraka, tetapi janjiku adalah janji palsu. Aku

tidak mengatakan melainkan pasti itu adalah

kebatilan, perkataan palsu, dan dusta. Hal ini
sebagaimana firman Allah SIvlIT,

"(Setan itu) memberikan ianii-ianii kepada

mereka dan membangkitkan ongan-angan

kosong pada mereka, padahal setan itu hanya

menjanjikan tipuan belaka kepada mereka."

(an-Nisaa'z t2O)

Dan kalian benar-benar telah mengikuti

aku dan meninggalkan janji Tuhan kalian.

{ltil; €& ett< sryaku sekali-kali tidak

memiliki dalil dan hujjah pada apa yang aku

serukan kepada kalian, dan sama sekali tidak

memiliki kekuatan pada apa yang aku janjikan

kepada kalian.

(g $;U 5j7; J 11! namun, ketika aku

menyeru dan mengajakkalian, kalian mau me-

menuhi seruan dan ajakanku.

$.o-"j >r,) Karena itu, janganlah kalian

mencercaku pada hari ini. Tetapi cercalah

diri kalian sendiri karena kalian mengikuti

dan memenuhi seruanku secara sukarela atas

kemauan kalian sendiri, tidak ada yang me-

maksa kalian. Salah kalian sendiri, kenapa

kalian mau mengikuti seruan dan ajakanku.

Salah kalian sendiri karena kalian tidak mau

mendengarkan seruan Tuhan kalian, padahal

Dia telah menyeru kalian dengan seruan yang

haqq dan pasti benar dengan berbagai macam

hujjah, dalil, dan keterangan. Namun kalian
justru menolak itu semua.

451,,*. i;i uy at<u sekali-kali bukanlah

pihakyang mampu menolong kalian, memberi

manfaat bagi kalian, dan menyelamatkan ka-

lian dari adzab. Begitu pula sebaliknya, kalian

bukanlah orang yang bisa memberikan per-

tolongan, manfaat, dan keselamatan kepadaku.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT

"(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti
berlepas tangan dari orang'orqng yang

mengikuti, dan mereka melihat adzab." (al'
Baqarah:166)
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4.-'; jp sesungguhnya pada hari ini
aku mengingkari atau menyangkal tindakan
kalian mempersekutukan aku dengan Allah
SWT dalam hal ketaatan ketika di dunia. Hal
ini sebagaimana firman Allah SWT

"Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak
mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka
mendengar, mereka juga tidak memperkenan-
kan permintaanmu. Dan pada hari Kiamat
mereka akan mengingkari kemusyrikanmu."
(Faathir: 14)

Maksudnya, iblis berlepas diri dari ke-
musyrikan dan pengingkaran serta tidak
membenarkan dan tidak menyetujuinya. Ini
seperti firman Allah SWT

"Sungguh, telah ada suri teladan yang baik
bagimu pada lbrahim dan orang-orong yang
bersama dengannya, ketika mereka berkata
kepada kaumnya,'Sesungguhnya kami berlepas
diri dari kamu dan dari apoyang kamu sembah

s e I a i n Al I a h, ka mi me ng i ng ka r i (kekafi ra n) m u."'
(al-Mumtahanah: 4)

"Same sekali tidak! kelak mereka (sesem-

bahan) itu akan mengingkari penyembahan

mereka terhadapnya, dan akan menjadi musuh
bagi mereka." (Maryam: 82)

{!i Jr.i; & 4tiot 3r} tni jelas kalimar baru
dari Allah SWT bukan bagian dari kalimat
yang mengisahkan perkataan lblis. Namun ada
kemungkinan sebaliknya, ini adalah bagian
dari kalimatyang mengisahkan perkataan iblis
dengan tujuan memutus harapan orang-orang
kafir untuk bisa mendapatkan pertolongan
dan penyelamatan. Maknanya, sungguh orang-
orang kafir; layak memperoleh adzab yang
menyakitkan dan memilukan. Karena mereka
berpaling dari kebenaran dan mengikuti
kebatilan.

Maksudnya, mengingatkan manusia ten-
tang sikap setan yang berlepas diri dan tidak
mau dipersalahkan menyangkut godaan dan

bisikannya ketika di dunia. |uga, mendorong
dan menyadarkan manusia supaya bersiap-
siap untuk menghadapi hari perhitungan [hi-
sab) serta senantiasa mengingat dan memba-
yangkan berbagai huru-hara dan kengerian-
kengeriannya.

Setelah menjelaskan keadaan golongan
yang sengsara dan celaka, Allah SWT mene-
rangkan keadaan golongan orang-orang yang
berbahagia dan beruntung. Masing-masingdari
kedua golongan itu sebelumnya sama-sama
menghadap kepada Allah SWT untuk men-
jalani proses hisab dan pembalasan, $.rit S,''i,
ir-l| Yakni, para malaikat yang beriman kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya, mengikrarkan
keesaan-Nya, mengikuti perintah-perintah-
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, me-
reka dimasukkan ke dalam taman-taman surga
yang di dalamnya terdapat sungai-sungai yang
mengalir di setiap tempat, sedang mereka
tinggal di dalamnya selama-lamanya, tiada
akan pernah berpindah dan beralih darinya.
Itu semua adalah dengan izin, taufik, dan

karunia-Nya.
Di dalamnya, para malaikat memberikan

ucapan selamat dan salam kepada mereka. Di

dalamnya, mereka juga saling mengucapkan
selamat dan salam di antara sesama mereka. Hal

ini sebagaimana firman Allah SWT dalam aya!

"Sehingga apabila mereka sampai kepa-

danya (surga) dan pintu-pintunya telah dibuka-
kan, penjaga-penjaganya berkata kepada me-

reka,'Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu,
berbahagialah kamu! Maka masuklah, kamu
ke ka I d i d a I a m ny a."' (az-Zumar : 7 3)

"Sedang para malaikat masuk ke tempat-
tempat mereka dari semua pintu; (sambil
mengucapkan), 'Selamat sejahtera atasmu
karena kesabaranmu.' Maka alangkah nikmat-
nya tempot kesudahan itu." (ar-Ra'd:23-24)

"Don orang-orong yang apabila diberi
peringotan dengan ayat-ayat Tuhan mereka,



mereka tidak bersikap sebagai orang-orang
yang tuli dan buta." (al-Furqaan: 73)

"Dan disana mereka akan disambutdengan
penghormatan dan salam." (al-Furqaan: 75)

"(Kepada mereka dikatakan),'Selam,' se'

bagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha

Peny ay ang." fYasiin: 58)

Mereka juga saling mengucapkan salam

di antara sesama mereka, sebagaimana firman
Allah S\MT,

"Doa mereka di dalamnya ialah,'Subha-
nakallahumma' (Mahasuci Engkau, ya Tuhan

kami), dan salam penghormatan mereka ialah,

'Salem' (salam sejahtera). Dan penutup doa

mereka ialah, Alhamdu lillahi rabbil'elamin."'
(Yuunus:10)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami se-

jumlah hal seperti berikut.

1. Mencela, menentang, dan saling menya-

lahkan terjadi di antara para penghuni

neraka. Percakapan antara para pemuka

dan pengikut menggambarkan para pemu-

ka yang tidak kuasa sedikit pun untuk
mewujudkan apa pun bagi para pengikut
mereka di dunia. Mereka tidak mampu

sedikit pun menyelamatkan diri mereka

dari adzab Allah SWT dan tidak pula bisa

mewujudkan satu manfaat pun bagi diri
mereka, apalagi memberikan manfaat pa-

da orang lain. Semua pelaku kekufuran

dan maksiat tidak akan menemukan jalan

untuk melarikan diri dan berlindung dari
adzab dan hukuman Allah SWL Baik me-

reka sabar dalam menjalani adzab, mau-

pun mengeluh, sama saja bagi mereka,

tidak ada bedanya.

2. Para pimpinan dan pemuka telah meng-

ikrarkan bahwa diri mereka sesat. Oleh

karenanya, mereka pun mengaiak para

pengikutnya pada kesesatan. Seandainya

mereka diberi petunjuk dan dibimbing,

niscaya mereka juga akan menunjuki dan

membimbing orang lain. Ini adalah sebuah

omong kosong dan kebohongan belaka dari

mereka, sebagaimana firman Allah SWT

yang mengisahkan orang-orang munafik,

"(lngatlah) poda hari (ketika) mereka

semua dibangkitkan Allah,lalu mereka ber-

sumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan

orong muryrik) sebagaimana mereka ber-

sumpah kepadamu ; " (al-Muiaadilah: 18)

Setelah memaparkan perselisihan dan

pertengkaran yang terjadi di antara para

pimpinan kafir dan pengikut mereka, AI-

lah SWT menyambungnya dengan per-

selisihan dan pertengkaran yang ber-

langsung antara setan dan para pengikut-

nya dari bangsa manusia. Topik perse-

lisihan dan pertengkaran mereka sama.

Pihak yang diikuti sama-sama berlepas

diri dari pihak yang mengikuti. Akan

tetapi, di sini setan lebih jujur daripada

manusia dalam dialog tersebut. Setan se-

cara terbuka dan terus terang menyatakan

bahwa sesungguhnya Allah SWT telah

menjanjikan janji yang benar dan pasti,

yaitu janji adanya ba'ts dan pembalasan

atas amal-amal perbuatan. Allah SWT pun

memenuhi apa yang dijanjikan-Nya. Ada-

pun setan, ia menjanjikan kepada manusia

hal yang berlawanan dengan janji Allah

SWT tersebut, bahwa tidak ada ba'ts dan
pembalasan, tetapi janjinya adalah janji

palsu dan bohong belaka.

Tentang ayat {; t#)v 5j';: ti it} ar-

Razi menuturkan, ayat ini menunjukkan

sebenarnya setan yang asli adalah hawa

nafsu. Setan menyatakan secara terus

terang bahwa ia tidak melakukan apa-

apa melainkan hanya bisikan dan godaan

semata. Seandainya bukan karena adanya

3.

4.
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5.

kecenderungan dan ketertarikan disebab-
kan oleh syahwat, khayalan, dan angan-

angan, niscaya bisikan dan godaan setan
tidak memiliki efek dan pengaruh apa-
apa. Ini menunjukkan bahwa setan yang

asli adalah hawa nafsu.a2

Sudah maklum bahwa malaikat dan
setan adalah fisik yang halus. Allah SWT

menciptakan dan menyusunnya dengan

suatu bentuk konstruksi yang unik. Bukan

merupakan hal yang tidak mungkin jika
ada benda halus masuk menembus ke

dalam benda padat, yakni ke dalam tubuh
manusia.

Orang-orang yang zalim layak memper-
oleh adzab yang sangat menyakitkan dan
memilukan tanpa ada yang bisa menolak-
nya, sebagai balasan kezaliman mereka.

Karena kemaksiatan dan kekafiran adalah

atas keinginan mereka dan usaha mereka
sendiri.

Orang-orang bertalowa layak memperoleh
taman-taman surga yang mengalir di ba-
wahnya sungai-sungai, dengan perintah
Tuhan mereka, kehendak-Nya, dan taufik-
Nya. Di dalamnya, mereka mendapatkan
salam dari Allah SWT dan dari para ma-
laikat. fuga, mereka saling mengucapkan
salam sesama mereka.

fanji-janji yang diberikan oleh setan
adalah batil dan bohong. Sedangkan janji
Allah SWT adalah pasti benar. Manusia

mengikuti ajakan dan perkataan setan
tanpa dalil dan bukti. Setan berlepas
diri dari mereka dan perbuatan mereka,

serta tidak mau dipersalahkan. Karena

itu, mereka tidak bisa mencerca dan me-
nyalahkan setan, tetapi mereka sendiri
yang salah dan yang dipersalahkan. Se-

tan pun menjadikan mereka putus asa

tanpa memiliki harapan apa pun, dengan

menyatakan bahwa ia tidak bisa mem-

berikan pertolongan, bantuan, dan penye-

lamatan, bahkan diri sendiri juga mem-

butuhkan orang yang bisa menolong dan

menyelamatkannya. Setan mengingkari si-

kap mereka yang mempersekutukan diri-
nya. Ini mengingatkan dan menegaskan

kepada mereka tentang adzab yang akan

mereka terima.

PERUMPAMAAN KALIMAT YANG BAIK

DARI GOLONGAN YANG BERBAHAGIA, DAN

GAMBARAN KALIMATYANG BURUK DARI

GOLONGAN YANG CETAKA

Surah lbraahiim Ayat 24 - 27

::CK e{t? 96 i't ;} 3{'; 1\

<JJffi,[AIA-G}3LSW{*
i6ivr )!it .3_r,7, W el4,,b'gqU
*rL?ig:wtsb{ifri*)$
rI,v eitt jj -> 

g"\# :,;,K

;"*tt )it\w\ <iJ \ a\ d^fj ffi )Y) 3,
'<;-q$ltit'.y);';t*t61()4nti;l4

"Tidakkah kamu memerhatikan bagaimana

Allah telah membuat perumpamaan kalimat
yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat
dan cabangnya (menjulang) ke langit, (pohon)

itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu
dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat

perumpamaan itu untuk manusia agar mereka

selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah

dicabut akar- akarnya dari p ermukaan bumi; tidak
dapat tetap (tegak) sedikit pun. Allah meneguhkan
(iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan

6.

7.

'Mvltilk:

42 Tafsir ar-Razi, 19/lll.
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yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di
akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang

zalim dan Allah berbuat apa yangDiakehendaki."
(Ibraahiim: 24-27)

Qlraa'aat

(l,-rtiy, Nafi, Ibnu Katsir dan Abu Amru

membacanya d{---si).

{*-, "'i}' Abu Amru, Aashim, Hamzah,

dan seluruh imam lainnya membacanya

dengan tanda baca kasrah tanwin secara ber-

sambung.

l'raab

4* ;i,.:< '^5 ' Y Kata kalimatan
thayyibatan di sini menjadi badal dari kata

{li} atau sebagai penjelas. Kata {;;5}
menjadi sifat untuk kata kalimotan atau

sebagai khabar dari mubtada'yang dibuang,

yakni hiya kasyajaratin.

Balaaghah

{>r:, irr ;? r5; p} Ini adalah kalimat yang

bertujuan untuk menarik rasa heran dan

takjub kepada keadaan dua golongan, yaitu
golongan yang berbahagia dan yang celaka.

4* r'# * ry t;tb 4* r# +'rYY
Masing-masing dari dua kalimat ini merupakan

bentuk tasybiih mursal mujmal.

{16ity ('i$l} Di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq (:*) (Py Di antara

kedua kata ini juga terdapat ath-Thibaaq.

Mufradaat LuEhawfuah

{>r: ii,r ;? r5; ,Sy tiaaH<ah kamu lihat
dan perhatikan bagaimana Allah SWT benar-

benar membuat sebuah perumpamaan. Al-

Matsal adalah perkataan yang diserupakan

dengan perkataan lainnya, di antara keduanya

terdapat keserupaan pada sesuatu yang kon-

kret. Tujuannya, untuk menjelaskan dan

menerangkr". (P :# J i^r) mengum-
pamakan kalimat yang baik ibarat seperti
pohon yang baik. Kalimat thayyibah atau ka-

limat yang baik adalah kalimat tauhid, /aa

ilaaha illallaahu, dakwah Islam, dan Al-Qur'an.

Sedangkan pohon yang baik adalah pohon

kurma. {i,j} tertancap kukuh dan mengakar

kuat di dalam bumi. {,,3, ,.C w"l)Y cabangnya

menjulang tinggi ke atas. {qrti d,,,,,,,,,,,,,,,,r} 
pohon

itu memberikan dan menghasilkan buah.

{yr it} setiap saat yang Allah SWT tetapkan

untuknya sebagai waktu atau musim berbuah.

Sesungguhnya kalimat keimanan tertanam

kukuh dalam hati sanubari seorang Mukmin,

amalnya naikke langit dan ia meraih pahalanya

setiap waktu.

{6; .1i!,} dengan izin dan kehendak

Tuhannya. $:i.;b Allah SWT menjelaskan

perumpamaan, karena lebih mudah dipahami,

dan semakin bisa selalu diingat. 4rt;n #b
supaya manusia senantiasa mengambil pela-

jaran lalu beriman. 4* yy pi} arn perum-

pamaan kalimat yang buruk, yaitu kalimat
kekafiran. 4* r'j;s\ ibaratnya adalah seperti

pohon yang buruh yaitu pohon hanzhal

(citruilus colocynthis). {..},} yang tercabut

sampai ke akar-akarnya. $'t? ,ZA t;Y pohon itu
tidak bisa lagi tegak sedii<it pun. (.-".,r!r Jiu)
dengan perkataan yang kukuh, dengan hujjah

yang mereka miliki dan benar-benar tertancap

kuat dalam hati sanubari mereka.

('jjr, ,.Qt g! dalam kehidupan dunia,

sehingga mereka tidak akan bisa tergelincir
ketika mereka mengalami berbagai serangan

untuk menggoyahkan keagamaan mereka,

seperti Zakariya dan Yahya. 4;;lt gj} dan di

akhirat, mereka tidak sedikit pun gagap ketika

ditanya tentang akidah mereka dalam proses

hisab dan ketika mereka melihat kengerian-

kengerian hasyr. Ada yang mengatakan,

maksudnya adalah lancar ketika menghadapi

pertanyaan di alam kubur. Ketika mereka

ditanya oleh dua malaikat tentang siapa Tuhan
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mereka, apa agama mereka, dan siapa nabi
mereka, maka mereka menjawab dengan

benar. Hal ini sebagaimana yang diielaskan
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim. {*t6, :ttk;b dan Allah
SWT menyesatkan orang-orang kafir yang

menzalimi diri mereka sendiri sehingga mereka
pun tidak bisa mendapatkan petunjuk arah

kepada kebenaran dan jawaban yang benar.

Tetapi mereka menjawab, 'Aku tidak tahu,"

sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah

hadits. (,t{ u ;r,, ;E;} dan Allah SWT berbuat
apa yang Dia kehendaki, seperti meneguhkan

sebagian dan menyesatkan sebagian yang lain,
tanpa ada protes dan penentangan.

Persesuaian Ayat

Di ayat sebelumnya, Allah menerangkan
keadaan golongan yang celaka berikut nasib

mereka yang berujung pada adzab di neraka

fahannam, diikuti dengan keadaan golongan

yang berbahagia berikut keberhasilan mereka
menggapai kebahagiaan di sisi Tuhan mereka.

Selanjutnya, Allah SWT menyebutkan sebuah

perumpamaan yang mengilustrasikan keadaan

dua golongan tersebut serta sebab pembedaan

di antara keduanya. Hal itu dengan cara me-

nyerupakan hal-hal yang bersifat maknawi

dengan hal-hal yang bersifat indrawi, supaya

benar-benar meresap dan tertanam kuat
dalam hati dan pikiran mereka, sebagaimana

yang sudah menjadi ciri khas Al-Qur'an.

Tafsir dan Penjelasan

{tL* >,i )rt -V 3* ; pty tidakkah kamu

tahu bagaimana Allah SWT benar-benar mem-
buat sebuah perumpamaan dengan begitu

tepat. Yaitu menyerupakan kalimat tauhid,

Islam, dan daloryah Al-Qur'an dengan sebuah

pohon yang baik. Pohon yang baik yaitu pohon

kurma yang dideskripsikan dengan empat
kriteria sebagai berikut,

Pertama,

Pohon itu adalah pohon yang baik, bagus

pemandangan dan bentuknya, harum aroma-

nya, bagus buahnya dan banyak man-faatnya.

Maksudnya, buahnya lezat dan nikmat serta

sangat besar manfaatnya.

Kedua,

Pangkal batangnya tertanam kukuh dan

mengakar kuat di dalam bumi, tidak bisa

dicabut.

Ketiga,

Keadaannya begitu sempurna, karena

cabang dan dahan-dahannya menjulang tinggi
ke atas jauh dari kotoran-kotoran tanah, se-

hingga buahnya pun baik dan bersih dari
segala bentuk kotoran.

Keempat,

Pohon itu berbuah pada setiap waktu
yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Yakni

pada setiap musimnya untuk berbuah, de-

ngan kehendak Tuhan dan kemudahan-ke-

mudahan-Nya. Ketika pohon berbuah sekali
dalam setiap tahun, itu sama artinya pohon

itu berbuah pada setiap waktu, yakni pada

setiap musim.

Diriwayatkan dari lbnu Abbas r.a., bahwa

kalimat yang baik {thayyibah) maksudnya

adalah kalimat tauhid, Iaa ilaaha illallaahu,

dan bahwa pohon yang baik maksudnya adalah

pohon kurma. Hal yang sama juga diriwayatkan
dari Abdullah bin Mas'ud maksud pohon yang

baik di sini adalah pohon kurma. Keterangan

ini diriwayatkan dari Anas dan Ibnu Umar dari

Rasulullah saw..

Hadits lbnu Umar diriwayatkan oleh

Bukhari, Ibnu Umar berkata,
"Suatu ketika, kami bersama-sama

Rasulullah saw, lalu beliau berkata, 'Coba

beritahukan kepadaku pohon apakah yang



menyerupai atau yang seperti seorang Muslim,

daun-daunnya tidak jatuh berguguran baik
di musim panas maupun musim dingin, dan

senantiasa berbuah setiap saat dengan izin
Tuhannya.' Lalu dalam hati aku berkata, itu
adalah pohon kurma. Namun ketika aku

melihat Abu Bakar dan Umar bin Khathab

tidak berkata apa-apa, aku pun sungkan

untuk berbicara dan menjawab pertanyaan

beliau itu. Lalu ketika para sahabat tidak ada

yang berkata apa-apa, Rasulullah saw. pun

berkata,'Pohon itu adalah pohon kurma."'
,. ,".(Jdlr ar )*.jb demikianlah Allah SWT

membuat berbagai perumpamaan kepada

manusia. Karena perumpamaan bisa lebih
memahamkan, lebih diingat dan lebih berke-
san. Karena mengilustrasikan hal-hal yang

bersifat rasional dengan hal-hal yang bersifat
materil bisa mengukuhkan pengertian dan

pemahaman, menghilangkan kesamaran, ke-

tidakjelasan dan keraguan, serta menjadikan-
nya seperti hal-hal yang nyata. Hal ini pada

gilirannya menarik perhatian manusia untuk
memerhatikan dan merenungkan perumpa-

maan tersebut serta memahami apa yang di-
maksudkan darinya.

Kemudian, Allah SWT menuturkan per-

umpamaan tentang kalimat kekafiran, {.;.1
* :yy gambaran dan perumpamaan

kalimat yang buruk, yaitu kalimat kekafiran
atau syirik adalah ibarat pohon yang buruk,
yaitu pohon hanzhal (citrullus colocynthis).
Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Anas

dalam bentuk mauquuf dalam keterangan
yang diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazzar,

dan dalam bentuk marfu'dalam keterangan
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim,
Rasulullah saw. bersabda,;;i< * * ,p;b
4:f Perumpamaan kalimat yong buruk
adalah ibarat seperti pohon yang buruk,
yaitu pohon hanzhalah. Pohon yang buruk itu
dideskripsikan dengan tiga kriteria sebagai

berikut,

Pertama,

Pohon itu adalah pohon yang buruk rasa-

nya, atau buruk karena mengandung berbagai

hal yang berbahaya dan tidak baih atau me-

miliki bau dan aroma yang buru[ yaitu pohon

hanzhalah. Ada yang berpendapat, bawang

putih. Ada pula yang berpendapat, duri.

Kedua,

Tercabut dari bumi secara keseluruhan,

tidak memiliki pangkal fbonggol) dan tidak
pula akar. Begitu juga halnya dengan kesyirikan,

tidakmemiliki hujjah dan kekuatan sama sekali.

Ketiga,

Pohon itu sama sekali tidak bisa tetap

tegak dan tidak memiliki kekukuhan sama

sekali. Sifat atau kriteria ini sebagai pelengkap

kriteria kedua di atas.

Ini adalah kriteria-kriteria keburukan yang

sudah lengkap. Al-Khub* menggambarkan
kemudharatan. Al - Ijtitsaafs (ketercerabutan)

dan tidak adanya pondasi menggambarkan
nihil manfaat.

fika dibandingkan, bisa didapatkan perbe-

daan yang sangat nyata di antara kalimat
yang haqq dan kalimat yang batil. Kalimat
yanghaqq, yaitu kalimat tauhid dan keimanan
adalah sangat kukuh dan bermanfaat bagi

manusia. Sedangkan kalimat kebatilan, yaitu
kalimat kesyirikan dan kekafiran, adalah le-

mah, berbahaya, dan membawa mudharat,

sama sekali tidak memiliki kekukuhan dan

kekuatan sedikit pun.

Para pemilik kalimat yang haqq adalah

orang-orang Mukmin, sedangkan para pemilik
kalimat yang batil adalah orang-orang kafir
dan para pelaku maksiat.

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
keadaan para pemilik kalimat yang haqq,

yaitu keberhasilan mendapatkan keinginan
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mereka di dunia dan akhirat {;,t J.-i} sesung-

guhnya kemurahan dan pahala Allah SWT

adalah tetap dan pasti untuk orang-orang
Mukmin di akhirat. Kalimat yang muncul
dari mereka ketika di dunia, yaitu keimanan
yang kukuh dan stabil dalam hati mereka

dengan berlandaskan hujjah dan bukti. Mak-

sudnya, keteguhan dalam kemakrifatan dan

ketaatan berkonsekuensi kepastian pahala,

dan karamah dari Allah SWT.

Atau, maksudnya Allah SWT meneguhkan

[hati) orang-orang Mukmin di dunia, meski

berbagai siksaan menghantam mereka. Seperti

Bilal dan para sahabat lainnya. f adi, peneguhan

hati orang-orang Mukmin di dunia maksudnya

adalah ketika mereka dihantam oleh berbagai

badai ancaman dan usaha-usaha untuk meng-

goyahkan agama dan keimanan mereka. Me-

reka sedikit pun tidak goyah, seperti yang di-
alami oleh orang-orang Mukmin dalam kisah

Ashhabul ukhduud ketika mereka menerima

berbagai bentuk siksaan yang luar biasa kejam

dan sangat biadab.

Maksud meneguhkan hati mereka di akhi-

rat adalah ketika mereka ditanya tentang aki-

dah dan agama mereka pada saat proses hisab,

mereka sedikit pun tidak gagap, dan panik dan

kebingungan oleh kengerian-kengerian haryr.

Ada keterangan menyebutkan, ini adalah

pendapat yang masyhu6, keteguhan ketika
menghadapi pertanyaan kubuc sehingga me-

reka bisa menjawab dengan tegas dan tepat
tanpa sedikit pun ragu dan bimbang. Sedang-

kan maksud di kehidupan dunia adalah selama

hidup, sedangkan yang dimaksudkan dengan

di akhirat adalah hari Kiamat dan hisab.

Bukhari, Muslim, Ahmad, Tirmidzi, an-

Nasa'i,Abu Dawud, dan lbnu Majahmeriwayat-
kan dari al-Barra' Ibnu Azib r.a. Rasulullah

saw bersabda,

"Seorang Muslim ketika ditanya dalam kubur
ia bersalcsi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah

dan Muhammad adalah Rasulullah. Itulnh makna

ay at, Allah meneguhkan (iman) orang- orang y ang

beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam

kehidupan di dunia dan di akhirat."'

Hadits serupa juga diriwayatkan dari Abu

Hurairah r.a..

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadits

yang sama dari al-Barra' bin Azib, bahwa ia

berkata menyangkut ayat tersebut, "Peneguhan

dan pengukuhan dalam ayat in maksudnya,

ketika dua malaikat datang kepada seseorang

dalam kuburnya, lalu mengajukan pertanyaan

kepadanya,'Siapakah Tuhanmu?' ia menjawab,

'Tuhanku adalah Allah SWT' Kedua malaikat

ikut kembali bertanya, Apa agamamu?' Ia

menjawab, Agamaku Islam.' Kedua malaikat

itu bertanya lagi, 'Siapakah nabimu?' Ia men-

jawab,'Nabiku adalah Muhammad saw."'

Abu Dawud meriwayatkan dari Utsman

bin Affan r.a., ia berkata,

#,)r3,Qlt,;i
ta2 : oc l' l.-

cli cc,=iJJt il trl:-j
, Li stw 4r ots

elt)?k,t:J\3)
t1 . . c

.J't*,- ;Yt

"lika Rasulullah saw. selesai dari mengu-

burkan mayat, ia berdiri di atas kuburannya itu

dan berkata, 'Mohonkanlah amPunan untuk

saudaramu ini, dan doakanlah semoga ia diberi

keteguhan, karena sekarang ia sedang menghadapi

pertanyaan kubur."'

Ar-Razi menuturkan, pendapat yang ma-

syhur adalah konteks ayat ini menyangkut per-

t
). ,y'r\
Aul C^,:r-rp

olii t:Jtt-, J

', a ,I . ci t.o- -.i . t c

,ar yl .J1 v ji t*z- ,/t €,y r11 fl$ir
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tanyaan dua malaikat dalam kubur dan Allah

SWT mengajarkan kalimat yang haqq kepada

seorang Mukmin ketika ia menghadapi per-

tanyaan kubur serta mengukuhkannya di atas

kebenaran.a3

Kemudian, Allah SWT menuturkan nasib

dan akibat yang didapat oleh orang-orang

kafir; {;;urr nrj;;y dan Allah SWT menjadikan

orang-orang kafir terhalang dari mendapatkan

pahala-Nya. Atau, Allah SWT membiarkan

orang-orang kafir dengan kesesatan mereka,

karena mereka tidak memiliki kesiapan dan

kemauan kepada keimanan, serta keadaan

mereka yang tergelincir dalam hawa nafsu dan

syahwat.

Atau, Allah SWT menjadikan mereka

bimbang dan gagap ketika mereka ditanya

dalam kubur tentang agama dan akidah

mereka.Ibnu farir; IbnuAbi Hatim, dan Baihaqi

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Sungguh,

orang kafir ketika maut menjemputnya, ada

malaikatyang turun kepadanya dan memukuli

wajah dan punggungnya. Ketika ia telah masuk

ke dalam kubur; ia didudukkan, lalu diajukan

pertanyaan kepadanya, "Siapakah Tuhanmu?"

Ia tidak bisa menjawab apa-apa, dan Allah

SWT menjadikannya lupa kepada Tuhannya.

Ketika ditanyakan kepadanya, "Siapakah Rasul

yang diutus kepadamu?" Ia tidak tahu, dan

tidak bisa menjawab apa-apa. Itulah makna

ayat, {t .lrt"l' ^:,'j;;y.
Kemudian, Allah SWT menegaskan ke-

hendak-Nya yang mutlak dan absolut pada

kedua golongan tersebut, {;u:" u ar ji;;y ;ita
berkehendak, Allah SWT memberikan hidayah

dan petunjuh dan jika berkehendak Dia me-

nyesatkannya. Allah SWT memberi petunjuk

dan menyesatkan sekehendak-Nya. Maksud

menyesatkan orang-orang kafir di dunia

adalah mereka tidak memiliki keteguhan

dan kestabilan, sangat rapuh dan langsung

tergelincir jatuh ketika menghadapi berbagai

situasi dan kondisi fitnah. Di akhirat, mereka

lebih tersesat, lebih rapuh, dan tergelincir
lebih jauh. Kesesatan disebabkan buruknya

kesiapan dan lebih cenderung memperturut-
kan hawa nafsu.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah

hal sebagai berikut.

L. Kalimat thayyibah, yaitu keimanan,

atau kalimat tauhid laa ilaaha illallaahu

Muhammodur Rasuulullaahi atau orang

Mukmin itu sendiri, adalah kalimat
yang kukuh, baik, dan bermanfaat. Anas

meriwayatkan dari Rasulullah saw., beliau

bersabda,

iWf' ]rv i,rt ,W 9W)'
,G)i is 1t, ,\&i i>'ag

,t+r4 ,el i qiat, ,r;:t:;i

' F'ot
,Wtl
'rt))l',

,a';;,tt
(-|i-tr,; jjjtt,W.,t 6iijr F')

"Perumpamaan iman adalah seperti se'

buah pohon yang kukuh. Keimanan adalah

ibarat akar- akarnya, shalat adalah batangnya,

zakat adalah cabang-cabangnya, puasa ada'

lah dahan dan ranting-rantingnya, tabah

dan tegar menghadapi berbagai gangguan

dan tekanan di jalan Allah SWT adalah

pertumbuhannya, akhlak yang baik adalah

daun-daunnya, menghindari hal-hal yang

diharamkan Allah SWT adalah buahny a."

Pohon yang baik dalam ayat ini
maksudnya adalah pohon kurma menurut
pendapat yang lebih shahih. Ghaznawi

dan Thabrani menuturkan dalam sebuah43 Tafsir ar-Razi, 19 / 722.
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hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar
dari Rasulullah saw,

l..,ol,,o -, 
L o 
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"Perump amaan seorang Mukmin adalah

ibarat seperti pohon kurma, setiap bagian
dariny a b i s a dim anfa atkan."

2. Perumpamaan-perumpamaan dan ilus-
trasi, terutama mengilustrasikan se-

suatu yang bersifat rasional dengan se-

suatu yang bersifat materil dan indrawi.
Di dalamnya terkandung peringatan,
dan nasihat, yang lebih efektif dalam
memahamkan, menggugah hati, dan

menarik perhatian.

3. Kalimat yang buruk, yaitu kalimat
keka-firan, sama sekali tidak memiliki
kekuatan, keteguhan, sama sekali tidak
berguna, dan tidak memiliki manfaat
apa pun. Sama sekali tidak memiliki
landasan hujjah yang dapat diterima atau

dalil yang benar. Menurut pendapat yang
lebih shahih, yang dimaksudkan dengan

pohon yang buruk adalah pohon hanzhal
(citrullus colocynthis), sebagaimana

keterangan yang terdapat dalam hadits
Anas. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas,

Mujahid, dan yang lainnya.

Demikian pula halnya dengan orang
kafir, ia sama sekali tidak memiliki
hujjah, tidak memiliki kekukuhan dan

keteguhan, tidak mengandung kebaikan
apa pun, dan tidak pula memiliki fondasi
yang benar yang bisa menjadi dasar
landasan dirinya beramal.

4. Maksud dan tujuan dari ayat ini adalah
menyeru kepada keimanan dan menolak
kemusyrikan.

5. Allah SWT meneguhkan orang-orang
Mukmin di atas kebenaran dan keimanan
sewaktu di dunia, sehingga mereka pun

tidak pernah sedikit pun mundur da-

ri kebenaran dan keimanan. fuga me-

neguhkan jiwa mereka, Dia pun meng-

ilhamkan kepada mereka ketepatan

dalam menyatakan keimanan sewaktu di
dalam kubur. Orang-orang mati posisi-

nya tetap di dunia sampai mereka di-
bangkitkan kembali pada hari Kiamat.
Demikian juga di akhirat, Allah SWT

mengilhamkan kepada mereka ketepatan
dan kebenaran ketika menjalani proses

hisab.

Allah SWT menyesatkan orang-orang
kafir dari hujjah mereka ketika dalam
kubur, sebagaimana mereka sesat di du-

nia dengan kekafiran mereka. Allah SWT

pun tidak mengajari mereka kalimat ke-

benaran sehingga ketika ditanya dalam
kubur, mereka menjawab, "Kami tidak ta-
hu." Malaikat berkata kepadanya dengan

bentakan kasaL "Tidak tahu, tidak tahu!!"
Ketika itu, si kafir pun dihantami dengan

cemeti atau tongkat dari besi yang ujung-
nya melengkung, sebagaimana hal ini
dijelaskan dalam sejumlah riwayat.

Allah SWT berbuat apa yang Dia

kehendaki, seperti mengadzab dan me-

nyesatkan suatu kaum. Ada keterangan
menyebutkan, sebab turunnya ayat ini
adalah sebagaimana keterangan yang

diriwayatkan dari Rasulullah saw.,

tatkala beliau menggambarkan per-

tanyaan Malaikat Mungkar dan Nakir
berikut jawaban si mayit, maka Umar bin
Khathab bertanya, "Wahai Rasulullah,

apakah ketika itu aku memiliki kesadaran

akal pikiran?" Beliau menjawab, "Ya."

Umar bin Khathab r.a. pun berkata, "|ika

begitu, itu cukup bagiku." Allah SWT pun

menurunkan ayat27.

7.

6.



SIKAP KUFUR NIKMAT DAN MENGADA.

ADAKAN TANDINGAN.TANDINGAN BAGI

ALLAH SWT, ANCAMAN TERHADAP ORANG.

ORANG KAFIR DENGAN BERSENANG-

SENANG DENGAN KESENANGAN DUNIA,

SERTA PERINTAH KEPADA ORANG.ORANG

MUKMIN UNTUK MENEGAKKAN SHALAT

DAN BERINFAK

Surah lbraahiim Ayat 28 - 31

;f;[EtSt;{b-,*t6ko"ltily;i
fraW.ffi\;.{,:V,tr\ATaffi,:Vt,,r,

;c*;{$tSWutla.[\'.,il,r
1l$t$E\<;jrltrq,Sffi ,6tJy

#5,ys:,a$AbU"sSets
ffiflr;'t;*6$f;

"Tidakkah kamu memerhatikan orang-

orang yang telah menukar nikmat Allah dengan

ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya

ke lembah kebinasaan? Yaitu neraka lahanam;
mereka masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-

buruk tempat kediaman. Dan mereka (orang

kafir) itu telah menjadikan tandingan bagi Allah
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya.

Katakanlah ( Muhammad),' Ber senang- senanglah

kamu, karena sesungguhnya temPat kembalimu ke

neraka.' Katakanlah ( Muhammad) kepada hamba-

hamba-Ku yang telah beriman, 'Hendaklah mereka

melaksanakan shalat, menginfakkan sebagian

rezeki yang Kami berikan secara sembunyi atau

terang-terangan sebelum datang hari, ketika tidak

ada lagi jual beli dan persahabatan."'(Ibraahiim;
28-31)

Qiraa'aat

{.;_}, Ditulis dengan huruf ta'. Ibnu Katsir;

Abu Amru dan al-Kisa'imewaqafdengan huruf

ha'. Sedangkan imam-imam lainnya mewaqaf

dengan huruftai

4*:\: Warsy, as-Susiy, dan Hamzah

membaca secara waqaf 6.a1.

(i+{}' Ibnu Katsir dan Abu Amru
membacanya (t)---b4).

{.i1';rt:.ijy' IUnu Aamic Hamzah, dan al-

Kisa'i membacanya (Jjir;)LJ J).

dir: r;:&'rF'
Ibnu Katsir dan Abu Amru membacanya 1l

Jl- )j .J er;.

l'raab

4,,i, ;'; 'gi ik1;y Kata (,#!p adalah

maf'uul bihi pertama, dan kata {rrfr ;r!} adalah

maf'uul bfhi kedua.

{;Ii;} Kata ini berkedudukan sebagai

badal dari kata (rrlr ,r!). Kata fahannam
adalah termasuk bentuk isim ghairu munsharif
karena dua illat, yaitu sebagai 'alam (ta'riifl
dan ta'niits. {6ri*} Ini adalahiumlah fi'liyyah
berkedudukani'raab nashab sebagai haal dari
kata {,.:i;i} atau (li,;} atau kedua-duanya.

d:>"lr i;iy Kalimat ini berkedudukan

sebagai j aw ab darikata perintah aqiimuu yakni

qul lahum, aqiimuu, yuqiimuu. Boleh juga fi'il
ini dibacaiazm dengan huruf lam amn yakni Ii
yuqiimuu kemudian huruf lam dibuang, karena

sebelumnya telah didahului oleh fi'il amr
(kata perintah). Atau, bisa juga f il ini dibaca

jazm l<arena menjadi jawab dari fi'il amr {y}
namun ini adalah versi i'raab yang lemah,

karena perintah kepada Nabi Muhammad saw.

untuk berkata kepada mereka, belum memuat

perintah kepada mereka untuk menegakkan

shalat.

(qr;; rL| Kedua kata ini dibaca nashab

sebagai maf'uul muthlaq, yakni infaaqa sirrin
wa 'alaaniyatin Atau, sebagai haal, yakni

dzawii sirrin wa 'alaaniyatin Atau, sebagai

zharf, yakni waqtai sirrin wa 'olaaniyatin.
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Balaaghah

{!y";} d'!F Di antara kedua kata ini
terdapat istilah ath -Thib aa q.

{,Ei},{lrir} {:,1,} Di antara kata-kata ini
terdapat as-Saj' murashsha'.

{i;a "pF Ini adalah bentuk kalimat
ancaman.

Mufradaat Lughawiyyah

{; .:-(} tidakkah kamu lihat dan perhatikan.

dr;r ar '*\;k rji) orang-orang yang menukar
sikap mensyukuri nikmat Allah SWT dengan
sikap mengufurinya, dengan meletakkan sikap
kufur nikmat menggantikan sikap syukur
nikmat. Mereka adalah orang-orang kafir
Quraisy. {i+i;Uam menempatkan {;-i;ji} kaum
mereka yang menjadi pendukung mereka
dalam kekafiran di tempat kebinasaan, dengan
cara menyesatkan mereka dan menggiring
mereka kepada kekafiran. Kata al-Qaum al-
Buur berarti kaum yang binasa, seperti ayat 72

Surah al-Fath, 4,'3!Ji #,y.
{6rL*} mereka masuk ke dalam f ahannam

dan bergelimang dengan panasnya. ,['rti, J-tY
dan seburuk-buruk tempat menetap adalah

)ahannam. {rirr;i} sekutu-sekutu. Bentuk jamak

dari niddun padanan, sekutu, dan tandingan.

4,y .r ij;ip supaya mereka menyesatkan

dari jalan Allah S\MX, yaitu tauhid atau agama

Islam. Sebenarnya kesesatan dan penyesatan

bukanlah tujuan mereka dalam mengadakan

sekutu-sekutu bagi Allah SWT. Akan tetapi,
ketika perbuatan mereka itu berakibat
kesesatan dan penyesatan, itu dijadikan seperti
sebagai tujuan mereka. {i#} silakan kalian
bersenang-senang dengan dunia dalam waktu
yang sebentar. $!n\ karena sesungguhnya
nasib akhir dan tempat kembali kalian adalah
ke neraka.

4\;t ;it..s:?.i'F Di sini, orang-orang yang

beriman dinyatakan secara khusus sebagai
hamba-hamba-Nya, sebagai bentuk peng-

hargaan dan penghormatan kepada mereka

sekaligus untuk memberikan sebuah catatan

bahwa merekalah orang-orang yang menegak-

kan hak-hak ubuudiyyah (kehambaan).

Sesuatu yang diperintahkan untuk di-
katakan dy} di sini dibuang dan keberadaan-

nya ditunjukkan oleh kalimat setelahnya yang

menjadi jawab. Yakni, qul li'ibaadiyalladziina
eemanuu, aqiimush shalaata, yuqiimuu ash-

Shalaata. 4+1'i r?F di waktu sepi dan ramai,

atau secara sembunyi-sembunyi dan terang-
terangan, atau dengan infak diam-diam dan

infak terang-terangan dy cr, lp tidak ada

penebusan pada hari itu, dengan menjual apa

yang bisa ia gunakan untuk menebus dirinya.

{jr- l;y dan tidakada pula jalinan pertemanan
yang berguna. Hari itu adalah hari Kiamat.

Sebab Turunnya Ayat 28

Ibnu Abbas mengatakan, yang di-
maksud dengan kalimat, (ili ;l lt ; ,:ib
adalah kaum kafir Mekah. AI-Hakim, Ibnu fari4,
Thabrani dan yang Iainnya meriwayatkan
dari Umar bin Khathab dan Ali bin Abi Thalib,
mereka berdua berkata tentang orang-orang
yang menukar nikmat Allah SWTI "Mereka

adalah dua kaum yang paling bejat dari bangsa

Quraisy, yaitu Bani al-Mughirah dan Bani

Umayyah. Adapun Bani al-Mughirah, Allah
SWT telah membasmi mereka pada Perang

Badar. Sedangkan Bani Umayyah, mereka

diberi penangguhan untuk bersenang-senang

sampai beberapa waktu."

Persesuaian Ayat

Setelah menerangkan keadaan golongan

yang berbahagia dan beruntung serta keadaan

golongan yang celaka, Allah SWT kembali ingin
menggambarkan keadaan orang-orang kafir
dalam ayat, {iii rlt t\; ,:iy fuereka adalah

penduduk Mekah, Allah SWT menempatkan
mereka di tanah haram yang aman, memberi



mereka penghidupan yang berkelapangan,

dan mengutus Nabi Muhammad saw. di
tengah-tengah mereka. Namun mereka ti-
dak memahami nilai nikmat tersebut. fuga
menerangkan sebab-sebab mereka terjerumus
ke lembah yang buruk dalam fahannam.
Kemudian, dengan nada mengancam, Allah
SWT memerintahkan dan mempersilakan
mereka untuk bersenang-senang dalam ke-

senangan duniawi. Kemudian, Allah SWT me-

merintahkan kepada orang-orang Mukmin
untuk melawan dan mengekang hawa nafsu

dengan shalat dan berinfak.

Tafsir dan Penielasan

Di sini, Allah SWT ingin menggugah rasa

keheranan terhadap perkara orang-orang

kafir Mekah dan orang-orang yang seperti
mereka yang dideskripsikan dengan dua sifat
yang menjadi sebab pertama mereka masuk
neraka,

Pertama,

4rji "lr ;: ili} mereka menukar sikap

mensyukuri nikmat Allah SWT dengan sikap
kufur. Mensyukuri nikmat merupakan ke-

wajiban secara akal dan syari'at. Akan tetapi,
mereka justru menyimpang dari kewajiban

dan menjadikan kekafiran dan keingkaran

sebagai ganti syukur. Mereka adalah kaum

kafir Mekah. Ini merupakan keterangan

dari Ibnu Abbas yang masyhur dan shahih

menyangkut ayat ini. Ibnu Katsir menuturkan,
meskipun makna ayat ini bersifat umum
mencakup seluruh orang kafir. Karena Allah
SWT mengutus Nabi Muhammad saw sebagai

rahmat bagi seluruh alam dan sebagai nikmat
bagi umat manusia. Barangsiapa menerima

nikmat tersebut dan mensyukurinya, ia ma-

suk surga. Barangsiapa yang menolak dan

mengingkari nikmat tersebut, ia masuk

neraka.

Kedua,
g.,rrr 

rt, #i i *t;y mereka menj erumuskan

kaum mereka yang mendukung dan menjadi

simpatisan dalam kekafiran serta mengikuti
mereka dalam kesesatan hingga sampai ke

jurang kebinasaan. Tidak ada kebinasaan dan

kehancuran yang Iebih besar dari itu.

Daarul Bawwar adalah jurang kebinasaan

itu adalah fahannam yang menjadi tempat

adzab. Mereka masuk ke dalam fahannam
dan merasakan penderitaan panasnya neraka

fahannam. Seburuk-buruk tempat menetap

adalah fahannam.
Adapun sebab yang kedua adalah ikt\

{rirni ;, mereka mengadakan untuk Allah SWT

sekutu-sekutu yang mereka sembah di samping
Allah SWT, mengajak dan menyeru manusia

kepada hal itu. Mereka pun mengucapkan

dalam talbiyah mereka ketika menunaikan
hali Lobbaika laa syariika laka illaa syariikan

huwa laka, tamlikuhu wa maa malaka.

Sedangkan sebab yang ketiga adalah
, 'j.:t4!,: .r'#h mereka mengadakan tandingan

dan sekutu-sekutu supaya para pengikut
mereka menjadi tersesat dan berpaling dari
agama Allah SWT dan menjadikan mereka

tetap berada dalam kubangan kekafiran.

Huruf lam pad.a fi'it fii lay disebut dengan

lam al-Aaqibah [memberikan makna akibat)
karena penyembahan kepada berhala menjadi

sebab yang membawa kepada kesesatan.

Iuga, karena mereka tidak menginginkan

kesesatan diri mereka sendiri. Yakni, maksud

dan tujuannya tidak terwujud melainkan di

akhir urutan.

Kemudian, Allah SWT mengancam mereka

melalui lisan Nabi-Nya 4iJj;y sitatan kalian

bersenang-senang dengan kesenangan-kese-

nangan dunia semampu dan sebisa kalian,

karena sesungguhnya balasan, tempat kembali,

dan nasib akhir kalian adalah berujung ke

neraka. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT,
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"Kami biarkan mereka bersenang-senong
sebentan kemudian Kami paksa mereka (masuk)

ke dalam adzab yang keras." (Luqmaan: 24)

"(Bagi mereka) kesenangan (sesaat) ketika
di dunia, selanjutnya kepada Kami-lah mereka
kembali, kemudian Kami rasakan kepada me-

reka adzab yang berat, karena kekafiran me-

reka." fYuunus: 7O)

Hal itu disebut bersenang-senang karena
mereka memang menikmatinya. fuga, jika di-
bandingkan dengan hukuman akhirat hal
itu adalah memang bersenang-senang dan
kesenangan.

Di antara ayat yang berisikan perintah
yang bernada ancaman adalah,

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!
Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan." (Fushshilat 4O)

"Katakanlah,'Bersenang-senanglah de-

ngan kekafiranmu itu sementarawaktu; sesung-
g uhnya kamu termasuk peng huni neraka."' (az-
Zumar:8)

Setelah itu, Allah SWT memerintahkan
kepada Nabi-Nya agar menyampaikan ke-
pada manusia dan memerintahkan mereka
untuk menegakkan shalat yang merupakan
ibadah fisik, dan berinfak di jalan-Nya yang
merupakan ibadah maliyyah fharta). s:g -f,]
$i;i ,it Allah SWT memerintahkan kepada
para hamba-Nya untuk taat kepada-Nya,
menunaikan hak-Nya, dan berbuat kebaikan
kepada makhluk-Nya, dengan menegakkan
shalat, yaitu menyembah kepada-Nya semata
tiada sekutu bagi-Nya, dan menginfakkan
sebagian dari rezeki yang dikaruniakan Allah
SWT kepada mereka dengan menunaikan
zakat, memberi nafkah kepada kerabat, dan
berbuat baik kepada orang lain.

Menegakkan shalat artinya, menunai-
kannya secara sempurna rukun-rukun dan
syarat-syaratnya tepat pada waktunya dengan

penuh khidmat dan khusyu.

Menginfakkan sebagian dari rezeki yang

dikaruniakan adalah secara tertutup dan se-

cara terbuka. Al-Baidhawi menuturkan, jika

infak itu adalah infak wajib, yang lebih di-
senangi adalah dilakukan secara terbuka dan

terang-terangan. Sedangkan jika itu adalah

infak atau sedekah sunnah, dilakukan secara

tertutup dan diam-diam.
,,.- , i. ', 

..1(i, ;U ;i J+ .rF dan hendaklah mereka
mengerjakan ,"-u, itu dengan segera untuk
menyelamatkan diri mereka, sebelum datang

hari Kiamat yang pada hari itu tiada lagi

tebusan dan ikatan pertemanan yang berguna
untuk mendapatkan maaf, ampunan, dan

terbebas dari hukuman, tetapi yang ada pada

hari itu adalah keadilan. Hal ini sebagaimana

firman Allah Srvl/I,

"Makq pada hari ini tidak diterima tebusan

dari kamu dan tidak pula dari orang-orang
kafir." fal-Hadiid: 15)

"Dan takutlah kamu kepada suatu hari
di mana pada hari itu seseorang tidak dapat
menggantikan seseorang lain sedikitpun, tidak
akan diterima suqtu tebusan daripadanya dan

tidak akan memberi manfaat suatu syafa'at
kepadanya dan tidak (pula) mereka akan

ditolong." (al-Baqarah: 123)

"Hai orang-orang yang beriman, belan-
jakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki

yang telah Kami berikan kepadamu sebelum

datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi
jual beli, persahabatan, dan tidak ada lagi
syafa'at. Dan, orang-orang kafir itulah orang-

orang yang zelim." (al-Baqarah= 254)

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Dari ayat di atas bisa dipahami tentang
perbedaan antara golongan kafir dan golongan

Mukmin. Adapun orang-orang kafia mereka



berhak masuk ke jurang kebinasaan, yaitu "Teman-teman karib pada hari itu saling

neraka |ahannam karena tiga sebab. Pertama, bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka

mereka menukar syukur kepada nikmat yang bertakwa." (az'Zukhruft 67)

Allah SWT dengan kufur dan ingkar; alih-alih
mensyukuri nikmat-Nya kepada mereka,

tetapi justru mereka bersikap kufur dan

ingkar. Kedua, memperadakan sekutu-sekutu,
yaitu berhala-berhala yang mereka sembah

dan puja-puja. Ketiga, mereka menyesatkan

orang lain dari agama Allah SWT yang lurus,

maksudnya, akibat yang mereka munculkan

adalah berujung pada penyesatan dan

kesesatan, sedang tempat kembali dan tempat
menetap mereka adalah adzab fahannam.

Adapun orang-orang Mukmin, bagi me-

reka ada surga, karena mereka menegakkan

shalat fardhu lima waktu, berinfak di jalan

Allah SWT dengan menunaikan zakat wajib
secara terang-terangan, dan berderma dengan

sedekah-sedekah sunnah secara sembunyi-

sembunyi, sebagaimana firman Allah SWT

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu),

maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu me-

nyembunyikannya dan kamu berikan kepada

orang-orang fakia maka menyembunyikan itu
lebih baik bagimu. Dan Allah akan mengha-

puskan dari kamu sebagian kesalahan-kesala-

hanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu

kerj akan." (al-Baqarah: 27 l)
Ayat di atas menunjukkan bahwa pada

hari Kiamat tidak berguna tebusan dan persa-

habatan, bahwa ketaatan yang bersifat dasar

dan prinsip ada tiga, yaitu beriman kepada

Allah SWT mendedikasikan diri untuk meng-

abdi kepada-Nya dalam shalat, membelanja-

kan harta di jalan ketaatan kepada-Nya. Itu
supaya seseorang mendapatkan pahalanya pa-

da hari saat tidak ada lagi tebusan dan tidak
pula persahabatan, kecuali persahabatan yang

diikat dengan semangat 'ubuudiyah dan peng-

hambaan kepada Allah SWT dan cinta kepada-

Nya, sebagaimana firman-Nya,

BUKTI-BUKTI PETUNJUK ATAS WUJUD ALLAH

SWT DAN TAUHID YANG TERDAPAT DI ALAM

SEMESTA DAN DIRI MANUSIA

Surah lbraahiim Ayat 32 - 34

a'{}:,b -7;V )}31 \,;L -*ir '.li

*;;3J62*Ft<.t.o,.turx;iAt
,Hki\AA\a-a;i\iiii,H
"iq,4v ?St'K k;ffi;5vr
u;Laft+fm""\AVJl\#i$
tYt\\L\:\;#'tir:;f,li,LYri}i"*6

*,Lqt4 a4i.1
$p_)tr.s-DL,D)

. 'Allah-lah yang telah menciptakan langit dan

bumi dan menurunkan air (hujan) dari langit,

kemudian dengan (air hujan) itu Dia menge-

luarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki

untukmu; dan Dia telah menundukkan kapal

bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak-

Nya, dan Dia telah menundukkan sungai-sungai

bagimu. Dan Dia telah menundukkan matahari
dan bulan bagimu yang terus-menerus beredar

(dalam orbitnya); dan telah menundukkan malam

dan siangbagimu. Dan Dia telah memberikan ke-

padamu segala apa yangkamu mohonkan kepada-

Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,

niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya.

Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat

m e n gi n gk ar i ( n ikm at All ah ) ." (lbr aahiim : 3 2 - 34)

l'raab

{r,; qit a'} Lafzhut ialaalah Allaahu

berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan
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khabarnya adalah attadzii khalaqa. ;r " a,-iy
4G;, -r;et Kata (ti;.,y dibaca nashab sebagai
mashdar atau menjadi maf'uul bihi untuk

fi'il ftt;L\. Sedangkan kata {-rfr .t} adalah
menjadi penjelas dan haal dari kata mintq
tsamareqti."

(€1;F Kata ini dibaca nashab sebagai haal
dari kata asy-Syams dan al-Qomar. Kata ini di-
sebutkan dalam bentuk mudzakkar, karena
lebih memenangkan kata al-Qamar atas asy-

Syams. Karena al-Qamar adalah mudzakkar,
sedangkan asy-Syams adalah mu'annats. li-
ka ada dua kata mudzakkar dan mu'annats
berkumpul, maka yang mudzakkar lebih
diunggulkan atas yang mu'annats, karena
mudzakkar adalah yang pokok. (lrAL ; .y ;b
|ika berbentuk idhaafah, yaitu min kulli maa,

dengan mengasumsikan maf'uul bihi yang
dibuang yakni wa aataakum su'lakum min
kulli maa sa'altumuuhu. Ini seperti ayat L6

surah an-Naml, 4:" ,f , $.iity yakni, wa
uutiinaa min kulli syai'in syai'an. Sedangkan
jika menurut versi bacaan yang membaca
tanwin, yaitu min kullin moa, maka maf'uul
bihinya tidak dibuang, yaitu, maa, yakni wa
aataakum maa sa'altumuuhu min kulli syai'in.
Kata, {6} tersebut ad alah nakirah maushuufah,
sedangkan kalimat, {;lL} menjadi stfatnya.

Balaaghah

{iur iri}J} Kedua kata ini merupakan
bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti
w azan, fe' uul dan fa' a al.

Mufradaat LuShawiyyah

(_.rjrJr| Bentuk jamak dari samea

fiangit). Kita tidak mengetahui hakikatsamaa'
atau langit. Akan tetapi, setiap apa yang ada di
atas manusia, itu disebut somea'flangit). ri;r]

{r3li Rezeki adalah setiap hal yang dimanfaat-
kan, mencakup makanan dan pakaian. {F;}
menundukkan, menyiapkan, dan memudah-

kan. (:rfirp kapal-kapal.(:ft} dengan izin dan
kehendak-Nya ke arah mana pun yang kalian
inginkan. (;61, 5iF;F arn Allah SWT men-
jadikan sungai-sungai sebagai fasilitas untuk
kalian manfaatkan dan pergunakan. {41;F
senantiasa bergerak dan bereda4 senatiasa
menerangi dan memberikan kebaikan, tanpa
pernah kendur. (;id'; .fu, ?< ';tY dan Allah
SWT menjadikan malam dan siang datang silih
berganti untuk kebaikan dan manfaat kalian.
Waktu malam untuk tidur dan ketenangan,
sedangkan siang untuk beraktivitas mencari
penghidupan dan karunia Tuhan.

(-r,;r;F dan Allah SWT memberi kalian.

4:.rt- u| apa yang kalian perlukan dan minta
dengan bahasa keadaan, sesuai dengan kemas-
lahatan-kemaslahatan kalian. {n, -} 

nikmat-
nikmat yang dikaruniakan Allah SWT. Di sini
terkandung dalil bahwa kata mufrad (tunggal)
ketika diidhaafahkan, memberikan pengertian
cakupan yang umum dan menyeluruh. )F

4r;;:: kalian tidak bisa menghitungnya.

{irvr .ig} sesungguhnya manusia yang

kafir. {jur ijuly aaatatr sangat zalim terhadap
dirinya sendiri dengan berlaku durhaka dan
tidak mau mensyukuri nikmat, lagi sangat ku-
fur dan ingkar terhadap nikmat Tuhannya.

Persesuaian Ayat

Allah SWT telah menerangkan gambaran

keadaan golongan yang berbahagia dan go-

longan yang celaka, selanjutnya Allah SWT

ingin memaparkan sejumlah bukti-bukti pe-

tunjuk tentang wujud-Nya, kesempurnaan dan
totalitas pengetahuan-Nya, kuasa-Nya, dan ke-
esaan-Nya, untuk memberikan pemahaman

dan kesadaran tentang keharusan untuk ber-
syukur kepada-Nya Yang telah memperadakan

nikmat-nikmat yang menjadi bukti petunjuk
tersebut, sekaligus mengecam dan mencerca

orang-orang kafir yang berpaling dari mere-
nungi nikmat-nikmat tersebut.



Tafsir dan Penjelasan

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT membe-

berkan berbagai nikmat-Nya kepada makhluk-

Nya dan bukti-bukti petunjuk atas wuiud dan

kuasa-Nya. Nikmat dan bukti-bukti petunjuk

tersebut ada sepuluh, sebagaimana berikut.

Pertoma,

(c.rjrrr j;y Allah SWT adalah Yang

telah menciptakan langit sebagai atap yang

terpelihara dan menghiasinya dengan orna-

men dan hiasan bintang-bintang.

Kedua,

Allah SWT juga Yang telah menciptakan

bumi sebagai hamparan beserta apa yang ada

padanya berupa segala macam manfaat yang

banyak untuk kalian wahai manusia.

Ketiga,

{,r::r,, j;i;} Allah SWT juga menurunkan

hujan dari awan mendung, yang dengan air
hujan Allah SWT menghidupkan bumi setelah

sebelumnya bumi mati [kering), menum-

buhkan pepohonan dan tanaman, menge-

luarkan apa yang dibutuhkan oleh manusia

berupa berbagai macam rezeki untuk kebu-

tuhan makan dan hidup melalui buah-buahan

dan hasil tanaman pertanian yang beragam

warna, bentuk, rasa, bau, aroma, fungsi, dan

manfaatnya, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat,

"dan yang menurunkan air (huian) dari
Iangit. Kemudian Kami tumbuhkan dengannya

(air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam

tumb uh- tumbuhan." (Thaahaa: 5 3)

Keempat,

{"ur' F ;;;} eUan SWT juga telah me-

nundukkan untuk kalian kapal-kapal, dengan

memberi kalian ilham dan kemampuan untuk

membuatnya, menjadikan kapal-kapal meng-

apung di atas permukaan air dan berlayar

di lautan dari satu negeri ke negeri yang

lain sebagai alat transportasi dan angkutan

barang, dengan izin dan kehendak-Nya.

Kelima,

{,C1, 5 ;;;} auan SWT juga telah

memancarkan untuk kalian sumber-sumber
aliran sungai dan membelah bumi dari satu

tempat ke tempat yang lain, untuk kebutuhan

air minum, irigasi, memberi minum binatang,

dan berbagai manfaat lainnya.

Keenam dan ketujuh,

{*.t; jtt: J::r' ?< ,*;;y aUan SWT me-

nundukkan matahari dan rembulan untuk
kepentingan kalian, menjadikan keduanya

senantiasa bergerak dan beredar secara kon-

stan tanpa henti siang malam untuk kebaikan

hidup manusia, tumbuhan, dan yang lainnya,

sebagaimana firman- Nya dalam ayat,

"Tidaklah mungkin bagi matahari menge-

jar bulan dan malam pun tidqk dapat men-

dahului siang. Masing-masing beredar pada

garis edarnya." fYasiin: 40)

Kedelapan dan kesembilan,

$lat; Su, Ti;;yettatr swr menundukkan

malam dan siang demi kepentingan kalian

dengan menjadikan keduanya datang secara

silih berganti dan saling berlawanan. Kadang

waktu malam lebih panjang dari siang seperti
yang terjadi pada musim dingin, dan kadang

waktu siang lebih panjang dari malam

seperti yang terjadi pada musim panas. Siang

adalah waktu untuk beraktivitas, bekerja,

melakukan usaha mencari penghidupan,

dan menjalankan berbagai urusan dunia.

Sedangkan malam adalah waktunya untuk
tiduc beristirahat, dan ketenangan. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT,
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"Dia menutupkan malam kepada siang
yang mengikutinya dengan cepat. (Dia cipta-
kan) matahari, bulan dan bintong-bintang tun-
duk kepada perintah-Nya. lngatlah! Segala pen-

ciptaan dan urusan menjodi hak-Nya. Mahasuci
Allah, Tuhan seluruh alem." (al-Araaft 54)

"Tidakkah engkau memerhatikan, bahwa
Alloh memasukkan malam ke dalam siang dan
memasukkan siang ke dalam malam dan Dia

menundukkan matahari dan bulan, masing-
masing beredar sampai kepada waktu yang
ditentukan. Sungguh, Allah Mahateliti apa yang
kamu ke rj akan. " (Luqm aan= 29)

"Den adalah karena rahmat-Nya, Dia
jadikan untukmu malam dan siang, agar kamu
beristirahat pada malam hari dan agar kamu
mencari sebagian karunia-Nya (pada siang
hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya."
(al-Qashash:73)

Kesepuluh,

(irAi: 6 .f ": {6r;} Allah SWT memberi
kalian wahai umat manusia permintaan kalian
dari setiap hal yang biasanya diminta, dibutuh-
kan, dan bermanfaat, baik kalian me-mintanya
maupun tidak. Dengan kata lain, Allah SWT me-
nyediakan untuk kalian apa saja yang memang
menjadi kebutuhan dasar kalian, baik apakah
kalian memintanya maupun tidak. Atau, mak-
sudnya, Allah SWT memberi semua permintaan
yang kalian mohonkan. Perkataan ini dituju-
kan kepada umat manusia secara umum. Allah
SWT menciptakan semua yang ada di bumi
untuk kalian umat manusia. Sedangkan untuk
mengeksploitasi, inovasi dan pemanfaatannya,

diserahkan kepada akal pikiran kalian sesuai

dengan tingkat perkembangan akal manusia dan
kemajuan kehidupan manusia. Pada abad dua
puluh, manusia telah berhasil mencapai pun-
cak penemuan dan inovasi dalam berbagai bi-
dang dengan memanfaatkan energi uap, udara,

minyak bumi, listrik, nuklir dan yang lainnya.

{,;r:;j v nr ":;j \r';; cyj\ jika kalian ingin
menghitung nikmat Allah SWT yang telah
dikaruniakan-Nya kepada kalian, niscaya ka-

Iian tidakakan mampu menghitungnya, karena

begitu banyaknya. Kata, ni'moh merupakan
kata dalam bentuk mashdar dan bermakna al-
In'aam.Kata ni'mah dan al-ln'aam seperti kata
an-Nafoqah dan al-lnfaaq. ltu menunjukkan
pengertian cakupan umum karena katamufrad

[tunggal) ketika diidhaafahkan memberikan
pengertian caku-pan yang umum [semua
nikmat).

Maksud dari kedua kalimat, {-<frl} dan

4irri; ;tj! ingin menegaskan ketidakmampuan
hamba untuk menghitung semua nikmat yang

telah diberikan, terlebih mensyukuri semua
nikmat. Maksudnya, karena terlalu banyak
nikmat yang telah diberikan, sampai-sampai
seorang hamba tidak akan bisa mensyukuri
semua nikmat tersebut.

Setelah memaparkan nikmat-nikmat
yang agung tersebut, Allah SWT menjelaskan
bahwa Dia tidak hanya memberi nikmat-nik-
mat tersebut, tetapi Dia juga memberi para

hamba-Nya berbagai macam nikmat dan

manfaat lain yang tidak mungkin untuk dihi-
tung. Hal inilah yang dinyatakan dalam ayat

(rr,;r;F kemudian ditutup dengan ayat o1j|

{ir3i untuk menegaskan bahwa Allah SWT

memberi hamba-hamba-Nya semua hal yang

mereka butuhkan sehingga dengan itu ke-

hidupan dapat berjalan dengan baik. Thalq
Ibnu Hubaib menuturkan, sesungguhnya hak
Allah SWT terlalu berat untuk ditunaikan
hamba-hamba-Nya. Nikmat-nikmat Allah SWT

terlalu banyak untuk bisa dihitung oleh ham-
ba-hamba-Nya. Akan tetapi pagi dan sore hari
mereka bertobat. Dalam Shahih Bukhari diri-
wayatkan bahwa Rasulullah saw. berdoa,

\) ,93'; \r U, i,,=jr ,ru 'A1

.,q, lo. to, o t
t. ,.w).)* #



"Ya Allah, bagi-Mu segalapuji, sedangEngkau

adalah Zat Yang mencukupi makhluk-Mu, Zat
Yang tidak pernah diabaikan dan Zat Yang pasti

s e n ant i a s a dibutuhkan I'

Imam Syafi'i berkata, "Segala puji bagi

Allah SWT Yang setiap kali suatu nikmat-Nya

disyukuri, pasti ada nikmat lain lagi yang juga

harus disyukuri."

[t\;t ip irl' it} sungguh manusia banyak

menzalimi nikmat dengan tidak mensyukurinya,

lagi sangat ingkar dan kufur terhadap nikmat.

Maksud manusia di sini adalah manusia secara

umum, yaitu siapa saja yang memiliki sifat

tersebut, yang zalim dan kufuc menzalimi

nikmat dengan tidak mensyukurinya, serta

kufur terhadap nikmat dengan mengingkarinya.

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini,

$:tE ip ;r*l' it}. Sementara dalam surah

an-Nahl ayat 18, Allah SWT berfirman, j1;)

4e3t4 nr 311; ;l^11 ir *.t"i (Don iika kamu

menghitung nikmat Allah, niscaya kamu

tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh,

Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha

Penyoyang).

Di antara kedua ayat itu terdapat perbe-

daan pada kalimat penutupnya. Rahasianya,

konteks ayat yang di sini sesuai untuk mema-

parkan keburukan-keburukan manusia, ya-

itu kufur nikmat dan zalim, yaitu syirik.

Adapun ayat yang terdapat dalam surah an-

Nahl, konteksnya sesuai untuk menyebutkan

karunia-karunia Allah SWT atas manusia,

termasuk di antaranya adalah Dia Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang, dengan

maksud mendorong manusia untuk kembali

kepada-Nya.aa

ar-Razi mengomentari perbedaan kalimat
penutup di antara kedua ayat tersebut sebagai

berikut. Seakan-akan Allah SWT berfirman, "f ika

ada nikmat yang banyah kamu manusia yang

mengambilnya dan Aku Yang memberikannya.

Ketika kamu mengambil nikmat-nikmat itu,

ada dua sifat yang muncul pada dirimu, yaitu

sangat zalim dan kufur. Sedangkan pada saat

Aku memberikannya, ada dua sifat pada-Ku,

yaitu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

Maksudnya, seakan-akan Allah SWT berfirman,
"fika kamu sangatzalim,Aku Maha Pengampun,

dan jika kamu sangat kufun Aku Maha

Penyayang. Aku mengetahui kelemahanmu,

ketidakmampuanmu, keteledoranmu dan ke-

alpaanmu. Aku tidak membalas keteledoran

dan kealpaanmu melainkan dengan pemberian

yang melimpah, dan Aku tidak membalas

sikap acuh melainkan dengan rasa sayang dan

ketulusan."as

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menerangkan kepada

kita hal-hal sebagai berikut.

L. Allah SWTbenar-benartelah membeberkan

banyak sekali bukti petunjuk tentang wujud-

Nya, kuasa-Nya, ilmu-Nya, dan keesaan-Nya.

Di antaranya sepuluh bukti petunjuk yang

disebutkan dalam ayat di atas, mulai dari

penciptaan langit dan bumi, penurunan

hujan dari awan mendung dan seterusnya.

2. Sesungguhnya nikmat-nikmat Allah SWT

kepada umat manusia tidak terhitung dan

tiada terhingga. Semua itu, karena begitu

banyaknya nikmat Allah, karena sulitnya

ditangkap indra dan juga terkadang karena

sulit untuk dideteksi hakikatnya. Seperti

perbendaharaan-perbendaharaan langit

dan bumi, keajaiban-keajaiban struktur

anatomi manusia terutama organ otak dan

indra seperti pendengaran, penglihatan

dan yang lainnya, suplai rezeki semenjak

manusia masih berbentuk janin dalam

perut ibunya sampai fase kelahiran dan

44 Al-Bahrul Muhiith, 5/428'429. 45 Tafsir ar-Razi, 19 /t30-131.



fase anak-anak, hingga fase remaja, dewasa,

tua dan lanjut usia, di mana pun ia berada,

hingga ia mati dan menghadap Tuhannya.

3. Semua nikmat yang ada pada manusia
adalah dari Allah SWT, lalu kenapa ia jus-

tru menukar nikmat Allah SWT dengan
kekafiran?! Mengapakah ia tidak meng-
gunakannya untuk menjalankan ketaatan? !

Kebiasaan manusia adalah gemar menza-
limi nikmat dengan tidak mensyukurinya,
kufur terhadapnya, dan mengingkarinya.
Maksud manusia di sini adalah manusia
secara umum. Sementara itu, ada seba-
gian ulama tafsir berpendapat maksudnya
adalah manusia tertentu seperti Abu fahal
dan semua orang kafir.

DOA-DOA NABI IBRAHIM A.S.

Surah lbraahiim Ayat 35 - 41

7#.V6\^ijru.-t j;;J,:._:';*:J*:;.V6rtii 
^(ir 

ri-t j<;. r -.'b);t J{,y:a,-t) -/-*).t)g )
L-..2 -1 ?, z ,^3 -<z
i\a;iri6"5u;

I lf 7'1/n.'-

"Dan (ingatlah), ketika lbrahim berdoa, 'Ya

Tuhan, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang
aman, dan jadikanlah aku beserta anak cucuku

agar tidak menyembah berhala. Ya Tuhan, berhala-

berhala itu telah menyesatkan banyak dari manusia.

Barangsiapa mengikutiku, maka orang itu termasuk
golonganku, dan barangsiapa mendurhakaiku,
maka Engkau Maha Pengampun, Maha Penyay ang.

Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan

sebagian keturunanku di lembah yang tidak mem-
punyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan (yang

demikian itu) agar mereka melaksanakan shalat,
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung

kepada mereka dan berilah mereka rezeki dari
buah-buahan, mudah-mudahan mereka ber-

syukur. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau

mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa
yang kami tampakkan; dan tidak ada sesuatu pun
yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di
bumi maupun yang ada di langit. Segala puji bagi
Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua(ku) lsma1l dan Ishaq. Sungguh, Tuhanku
b enar-b enar Maha Mendengar (memperkenankan)

doa. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak
cucuku orang yang tetap melal<sanakan shalat, ya
Tuhan kami, perkenankanlah doaku. Ya Tuhan
kami, ampunilnh aku dan kedua ibu bapakku dan
semua orang yang beriman pada hari diadakan
perhitungan (hari Kamar)."' (Ibraahiim: 35-4f )

Qiraa'aat

{kioly: wafii Ibnu Katsir dan Abu Amru
membacanya lcrCi 3r;.

I'raab

$.e:'i ": 
.-*1 ;lb Maf'uul bihi untuk fi'il

askantu dibuang, yakni askantu naasan min
dzurriyyatii.

{;:ulr i_;tly Kata If yuqiimuu ber-ta'alluq
kepada fi'il askantu. Di antara keduanya di-
pisah dengan nidaa', {6;} karena memisah
dengan nidaa' seperti ini memang banyak
dalam bahasa Arab.

-/
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4d,: qty Asalnya adalah wa ii'al min

dzurriyyatii muqiimish shalaati. Lalu fi'il iia'l
dibuang, karena keberadaannya sudah ditun-
jukkan oleh fi'il yang sama yang telah dise-

butkan sebelumnya.

Balaa{hah

{"'.:.:..,,} {,r,!,} {!i} ("r-} {*rc} {,*}
Terdapat ath-Thibaaq.

4i4i q:* qd, j ili PUY Dalam kalimat

ini terdapat isti'aarah, karena hakikat makna,

tahwii adalah turun dari arah atas menuju ke

arah bawah, seperti makna kata al-Hubuuth

[terjatuh, terjun). Yang dimaksudkan adalah

bersegera mendatangi mereka dari tempat
yang jauh karena didorong oleh perasaan

rindu dan cinta. Beda dengan kata hanna

yahinnu, yang meskipun memiliki makna yang

hampir sama yaitu condong, senang dan rindu,

namun terkadang orang yang bersangkutan

tetap tinggal di tempat.

{9r .,iir ri; ,p' i;} fata at-Balad di

sini disebutkan dalam bentuk isim ma'rifat,

sementara dalam Surah al-Baqarah kata

yang sama disebutkan dalam bentuk rsim

nakirah, yaitu, {r"1l -'iJr u.-; i;r} Itu karena doa

Nabi Ibrahim yang disebutkan dalam Surah

al-Baqarah adalah ia panjatkan sebelum ia

membangun negeri tersebut, makanya ia

memohon supaya negeri itu dijadikan sebagai

sebuah negeri yang aman sentosa. Sedangkan

yang disebutkan di sini adalah ia panjatkan

setelah membangun negeri yang dimaksud,

makanya ia memohon supaya negeri itu adalah

negeri yang aman, damai, dan sentosa.

Mufrudaat Lu$hawiyyah

{,i:lr ri-;} negeri Mekah. {!r} yang aman

bagi orang yang ada di dalamnya. 4-":3t;| dan

jauhkanlah aku. {iul,!rl5;i} dari menyembah

berhala. (#r ';F ya Tuhanku, sesungguhnya

berhala-berhala itu. {.rir r r;< ;iiii} telah

menyesatkan banyak manusia dengan me-

nyembah kepadanya. Dari itu, aku memohon

penjagaan dan perlindungan kepada-Mu dari
penyesatan berhala-berhala itu. Di sini, per-

buatan menyesatkan dinisbahkan kepada

berhala-berhala atas dasar pertimbangan

sababiyyah fsebab akibat). {ji .*} maka

barangsiapa mengikuti aku di jalan tauhid.

4.; fi! ia termasuk golongan agamaku.

4e):* dy ,. t2; .rt\ dan barangsiaPa

yang mendurhakai-Ku, namun tidak sampai

berbuat kemusyrikan, sesungguhnya Engkau

bisa saja mengampuni dan merahmatinya,

atau setelah memberinya taufik untuk ber-

tobat. Kalimat, 4ir,a3:'* Jir) lmata sesung-

guhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang) mak-sudnya adalah ketika mereka

beriman. Nabi Ibrahim a.s. menginginkan

bahwa Allah SWT mengampuni dosa-dosa ter-

dahulu orang kafir yang telah beriman. Akan

tetapi karena Nabi Ibrahim a.s. adalah sosok

yang terkenal memiliki sifat dan karakteristik
yang sangat santun dan lembut, tutur kata

yang halus dan penuh kesopan santunan,

karena itu ia memilih untuk menggunakan

ungkapan ini yang secara zahir pengertiannya

adalah bahwa Allah SWT bisa mengampuni

setiap dosa bahkan dosa syirik sekalipun.

{*r-li.r} sebagian dari keturunanku, yaitu

Isma'il beserta ibunya; Hajar. {7.,;,:'. i 'tr$ di

sebuah lembah yang tidak memiliki tanaman,

yaitu Mekah yang struktur tanahnya adalah

bebatuan dan gersang. (rFil' -4 ":b di dekat

rumah-Mu yang dimuliakan, yang diharamkan

menghina, dan merendahkan, diagungkan,

terlindungi dari banjir bandang, karenanya

Baitul Haram juga disebut Atiiq berarti bebas

dari banjir bandang.

(i>ul,lri;+16;) Yang dimaksudkan dari doa

untuk menegakkan shalat adalah memberi

mereka taufik untuk menegakkan shalat. Atau,

menyeru mereka untuk menegakkan shalat.
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{16ri i*iiy trati sebagian manusia. (r-llsfr,}
bersegera menuju kepada mereka karena
didorong rasa cinta. Ibnu Abbas menuturkan,
seandainya Nabi Ibrahim berucap, af idatan
naasi (hati para manusia), niscaya bangsa

Persia, Romawi, dan manusia semuanya juga

akan senang dan rindu kepadanya. i ,*;L;Y
4:trr, dan karuniailah mereka rezeki dari
buah-buahan di lembah itu beserta para

penduduknya.
,. ,'-., "li-;r$"tfi. ijI:F mudah-mudahan mereka

mensyukuri nikmat tersebut. Allah SWT pun

memperkenankan doa Nabi Ibrahim dan

menjadikan lembah itu sebagai tanah haram
yang aman, yang didatangkan ke lembah itu
segala macam buah-buahan. Di sana setiap
waktu bisa didapati buah-buahan musim semi,

musim panas, musim guguL dan musim dingin.

{,,1j [] apa yang kami sembunyikan
dan rahasiakan. (,; I At * fi."t\ Huruf
jarr min di sini ada kemungkinan adalah

zaa'idah [tambahan), atau untuk memberikan
pengertian al-lstighraaq [membuat umum
cakupannya hingga mencakup segala se-

suatu tanpa terkecuali). Kalimat ini ada ke-

mungkinan adalah kalimat baru dari Allah SIrllII,

atau masih merupakan bagian dari kalimat
sebelumnya yang mengisahkan perkataan

Nabi lbrahim. Maksud dari ayat;j u i;;;.r,r 6;S

4,5;; ya Tuhan kami sesungguhnya Engkau

lebih mengetahui keadaan dan kemaslahatan

kami, lebih sayang kepada kami daripada diri
kami sendiri, sebenarnya kami tidak perlu
memohon, tetapi kami tetap berdoa kepada

Engkau sebagai bentuk ubuudiyyah atau

penghambaan dan kebutuhan kami kepada-Mu,

serta ingin segera memperoleh apa yang ada

pada sisi-Mu. Penyebutan nidaa' [panggilan)
secara berulang-ulang di sini adalah bertujuan
untuk memberikan mubaalaghah dalam

bermunajat kepada Allah SWT dan hasratyang
kuat untuk diperkenankan dan dikabulkan.
Di sini juga digunakan bentuk kata orang

pertama banyak (mutakallim mq'al ghairi),
karena yang dimaksud adalah Nabi Ibrahim
dan keturunannya.

(l;;F berikanlah saya. (;<lr iy tetit<a

aku sudah berusia senja. Isma'il lahir ketika

Ibrahim sudah berusia sembilan puluh
sembilan tahun. Sedangkan ketika Ishaq

lahic Ibrahim sudah berusia seratus dua

belas tahun. {;>t-2;r d €l;i} jadikanlah aku

seorang hamba yang senantiasa menegakkan

shalat. 4j.:,! cty dan jadikanlah di antara

anak cucu hamba, orang yang juga senantiasa

menegakkan shalat. Di sini, digunakan huruf
jarr min (yang memberikan pengertian seba-

gian), karena Allah SWT memberitahukan ke-

pada Nabi lbrahim di antara anak cucunya ada

yang kafir.

d,irlt.,i;b Oi sini, Nabi Ibrahim memohonkan
ampunan untuk kedua orang tuanya juga, ka-

rena waktu itu ia belum mengetahui seca-

ra persis kalau ternyata kedua orang tuanya

adalah termasuk orang yang durhaka kepada

Allah SWT. Ada yang mengatakan, ibu Nabi

Ibrahim masuk Islam. Ada pula yang me-

ngatakan, yang dimaksud oleh Nabi Ibrahim
dengan kedua orang tua di sini adalah Adam

dan Hawa. (;ry,i*F paaa hari di mana hari
perhitungan benar-benar terjadi.

Persesuaian Ayat

Setelah menegaskan dengan bukti-bukti
petunjuk bahwa tidak ada yang layak disem-

bah selain Allah SWT dan tidak boleh me-

nyembah selain-Nya, menggugah rasa ke-

heranan Nabi-Nya terhadap keadaan kaum

beliau yang menyembah berhala, Allah SWT

menyambungnya dengan kisah tentang mo-

yang mereka, Ibrahim. Nabi Ibrahim berdoa

memohon agar negeri Mekah dijadikan se-

bagai negeri yang aman dan tenteram. Ibrahim
juga berdoa agar dirinya dan anak cucunya

dijauhkan dari menyembah berhala. Ia me-



nempatkan sebagian keturunannya di dekat

Baitul Haram agar supaya mereka menyembah

kepada-Nya semata dengan menegakkan sha-

lat yang merupakan ibadah paling mulia. |uga,
bahwa ia bersyukur kepada Allah SWT atas

karunia anak yang Dia limpahkan kepadanya

meskipun ia telah lanjut usia, yaitu Ismail

dan Ishaq. fuga, ia memohon ampunan untuk
dirinya, kedua orang tuanya, dan untuk orang-

orang Mukmin pada hari perhitungan benar-

benar terjadi.

Kesimpulannya, Nabi lbrahim merupa-
kan teladan dan contoh bagi konsep ibadah

kepada Allah SWT jadikanlah beliau sebagai

teladan.

Tafsir dan Penjelasan

Di sini, Allah SWT ingin mengingatkan

orang-orang musyrik Arab, bahwa tanah

Haram Mekah sejak semula dibangun atas da-

sar fondasi ibadah dan penyembahan kepada

Allah SWT semata tidak ada sekutu bagi-Nya.

Selain itu, Allah juga ingin mengingatkan

bahwa Nabi lbrahim berlepas diri dari orang-

orang yang menyembah selain Allah SWT,

dan Nabi Ibrahim berdoa agar Mekah men-
jadi negeri yang aman dan tentram dalam

naungan tauhid {F, -;} wahai Muhammad,

sampaikanlah kepada kaummu tentang kisah

Nabi Ibrahim tatkala ia berdoa, "Ya Tuhanku,

jadikanlah Mekah sebagai negeri yang aman

dan tenteram, tidak ada darah yang tertumpah
dan tidak ada seorang pun yang dizalimi di
dalamnya." Allah SWT pun memperkenankan

doa Nabi Ibrahim. Dijadikan oleh-Nya negeri

Mekah sebagai negeri yang aman bagi manu-

sia, burung, dan tumbuh-tumbuhan. Sebuah

negeri yang di dalamnya tidak ada pem-

bunuhan, tidak boleh ada aktivitas perburuan
terhadap binatang buruannya, tumbuh-tum-
buhan, dan pepohonannya tidak boleh dipo-

tong. Hal ini sebagaimana firman Allah S\MX,

"Tidakkah mereko memp erhatikan, b ahwa

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah

suciyang eman." (al-Ankabuut: 67)

"Barangsiapa memasukinya (Baitullah)
amanlah dia." (Ali 'Imraan: 97)

(et #t;Y dan jauhkanlah aku dan anak

cucuku wahai Tuhanku dari menyembah ber-

hala, dan jadikanlah ibadah kami tulus ikhlas

murni hanya untuk Engkau berlandaskan pada

manhaj tauhid.Ini menjadi dalil bahwa setiap

orang yang berdoa hendaknya berdoa untuk
dirinya, kedua orang tuanya, dan keturunannya.

Allah SWT benar-benar memperkenankan doa

Nabi Ibrahim pada sebagian dari keturunannya,

bukan seluruhnya. Doa ini dipanjatkan oleh

Nabi Ibrahim tatkala ia meninggalkan Hajar

dan putranya; Ismail yang masih bayi di Mekah

sebelum membangun Baitul Haram.

Kemudian, Nabi Ibrahim menuturkan,

bahwa banyak manusia yang tergoda dan

terpedaya oleh penyembahan berhala, irp
<lui il ya Tuhanku, sesungguhnya ber-

hala-berhala itu telah menjadi sebab yang

mengakibatkan banyak manusia tersesat dari
jalan petunjuk dan kebenaran, hingga mereka
pun menyembah berhala-berhala tersebut. Di

sini, penyesatan dinisbahkan kepada berhala,

karena berhala-berhala itu menjadi sebab

munculnya kesesatan, yaitu ketika disembah.

Ini adalah bentuk ungkapan secara majas,

karena berhala adalah benda mati yang tidak
bisa berbuat apa-apa.

4.t: ,:rF barangsiaPa membenarkan

agama dan akidahku, dia berjalan di atas

manhajku dalam keimanan pada-Mu dan

mengesakan-Mu secara murni, ia termasuk
golonganku, yakni berada di atas sunnah dan
jalanku. Ungkapan ini seperti hadits, (barang-

siapa yang menipu dan curang, ia tidak ber-
jalan di atas sunnah kami). Barangsiapa yang

durhaka dan membangkang kepadaku, tidak
mau menerima ajakanku untuk mengesakan



Engkau dan tidak menyekutukan-Mu dengan

apa pun, sungguha Engkau kuasa untuk meng-

ampuninya dan merahmatinya dengan adanya

tobat.

Ini adalah pernyataan eksplisit Nabi lbra-

him tentang permohonan ampun dan rahmat

untuk orang-orang yang durhaka selain orang

kafir. fadi, yang dimaksudkan adalah orang

yang durhaka kepadanya namun tidak sampai

kafir. Pada permulaan ayat ini, Nabi Ibrahim

berlepas diri dari orang-orang kafir ';'r #'tY
{iL,i,!r *5 3i1uga ucapan Nabi lbrahim.

4.; fi e ,-Y secara tidak langsung

memberikan pengertian yang menunjukkan

bahwa orang yang tidak mengikuti agamanya,

orang itu bukan termasuk golongannya dan

tidak memerhatikan untuk memperbaiki

urusan-urusan orang tersebut' fuga, karena

umat sudah berkonsensus bahwa memberi

syafaat untuk menggugurkan hukuman ke-

kafiran adalah tidak boleh. fadi, perkataan

Nabi Ibrahim, {i;i t; Ci €G ;'b adalah

bentuk memberi syafaat kepada orang-orang

yang bermaksiat selain orang kafir'

Diriwayatkan dari Ibnu Amr r'?', Ra-

sulullah saw membaca ucapan Nabi Ibrahim

yang terdapat dalam ayat, {""CIr it t'y }vi *1';\'
dan ucapan Nabi Isa yang direkam dalam ayat,

{r;q #y .# il} Kemudian, Rasulullah saw.

mengangkat kedua tangan beliau, lalu berucap,

"Ya Allah, umat hamba, Ya Allah, umat hamba, Ya

Allah, umathamba." Beliau pun menangis. Allah

SWT berfirman kepada Malaikat fibril "Wahai

Jibril, pergilah kamu menemui Muhammad, dan

Tuhanmu lebih tahu, Ialu tanyakan kepadanya

apa gerangan yang telah membuat dirinya

menangis." Malaikat fibril pun menemui Nabi

Muhammad saw dan menanyakan kepada

beliau kenapa menangis. Allah SWT berfirman

kepada Malaikat Jibril "Pergi dan temuilah

Muhammad, dan sampaikan kepadanya, "Sung-

guh, Kami akan membuat kamu ridha dan puas

menyangkut umatmu, dan Kami tidak akan

mengecewakanmu."

Kemudian, Nabi Ibrahim memanjatkan doa

kedua yang ia panjatkan setelah mendirikan

Ka'bah. Hal ini diindikasikan oleh kalimat )
{r13, 4 +,doa pertama ini, dipanjatkan

sebelum pembangunan Ka'bah. Berikut ini

adalah doa Nabi lbrahim yang kedua yang ia

panjatkan setelah Ka'bah didirikan, ; CIF

(.,s::,iya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah

menempatkan sebagian anak cucuku, Ismail

dan keturunannya, di sebuah lembah yang

tidak memiliki tanaman, yaitu lembah Mekah,

di dekat Rumah Engkau yang dihormati

(Ka'bahJ yang Engkau haramkan segala bentuk

tindakan menghina dan menodai kehormatan

dan kesuciannya, dan Engkau menjadikannya

sebagai tempat yang dihormati agar supaya

para penghuninya bisa menegakkan shalat di

tempat itu. ]adikanlah hati sebagian manusia

pergi ke tempat itu dengan penuh semangat

karena didorong oleh perasaan rindu dan

cinta, senantiasa ingin selalu melihatnya dan

merindukannya. Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id

Ibnu fubair dan yang lainnya menuturkan,

seandainya Nabi Ibrahim berucap afidatan

naasi [hati manusia), bukan afidatan mina

naasi (hati sebagian manusia), niscaya bangsa

Persia, Romawi, Yahudi, Nasrani, dan manusia

semuanya akan selalu berbondong-bondong

pergi ke Baitul Haram. Akan tetapi, di sini Nabi

Ibrahim berucap, {16, "} sehingga hanya

dikhususkan untuk kaum Muslimin.

Berilah keturunanku rezeki dari berma-

cam-macam buah-buahan yang ada di segenap

belahan bumi, agar bisa membantu mereka

dalam menjalankan ketaatan kepada-Mu, dan

sediakanlah untuk mereka buah-buahan dan

hasil tanaman yang bisa mereka konsumsi.

Allah SWT pun benar-benar memperke-

nankan doa Nabi Ibrahim sebagaimana fir-

man-Nya dalam aYat,
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"Bukankah Kami telah meneguhkan kedu'

dukan mereka dalam tanah haram (tanah

suci) yang amen, yang didatangkan ke tempat

itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-

tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi

Kami? " (al-Qashash: 57)

Karunia dan rahmat Allah SWT pun

benar-benar terwujud. Meskipun di Mekah

tidak ada pohon yang berbuah, namun buah-

buahan dan hasil tanaman empat musim dari

negeri-negeri sekitarnya didatangkan ke sana

sebagai perwujudan diperkenankannya doa

Nabi Ibrahim.

[3rfr;&y t<a.u.,iailah mereka dari ma-

cam-macam buah, agar mereka bersyukur
kepada-Mu atas limpahan nikmat-Mu. Atau,

dengan harapan mudah-mudahan mereka

bersyukur kepada-Mu dengan cara menegak-

kan shalat dan banyak beribadah. Hal ini
secara tidak langsung mengandung isyarat

bahwa mencari manfaat dunia adalah untuk

dipergunakan sebagai pendukung dalam me-

nunaikan ibadah dan menegakkan ketaatan.

4* ul 6;\ ya Tuhan kami, sesungguhnYa

Engkau mengetahui niat dan maksudku dalam

doa yang aku panjatkan, yaitu untuk meng-

gapai ridha-Mu dan tulus ikhlas hanya untuk-

Mu. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau

lebih tahu tentang keadaan dan kemaslahatan

kami, Engkau mengetahui segala sesuatu baik

lahir maupun batin. Tidak ada satu pun di

bumi dan di langit yang tersembunyi dari-Mu
dan berada di luar pengetahuan-Mu. Karena

itu, sebenarnya kami tidak perlu memohon,

tetapi kami tetap berdoa memohon kepada-

Mu untuk mengekspresikan penghambaan

kami kepada-Mu, kepada rahmat-Mu, dan

ingin segera memperoleh apa yang ada di

sisi-Mu.

(:ur-.r 'l' * el-t:i) tidak ada satu pun yang

ada di langit dan bumi yang tersembunyi dari
Allah SWT dan berada di luar pengetahuan-

Nya. Semuanya adalah makhluk ciptaan-

Nya, dan Dia pasti mengetahui semuanya.

Kalimat ini merupakan kalimat baru dari

Allah SIvl/T, bukan lagi menjadi bagian dari
kalimat yang menceritakan perkataan dan

doa Nabi lbrahim. Kalimat ini adalah untuk
membenarkan pernyataan Nabi Ibrahim se-

belumnya. Ini seperti kalimat, $t'1;;. tt-tfty
(dan demikian pulalah yang akan mereka

perbuat) ayat 34 Surah an-Naml. Atau, bisa
jadi kalimat ini adalah bagian dan lanjutan

dari perkataan Nabi lbrahim. Yakni, tidak ada

satu pun ada yang tersembunyi dari Allah SWT

Yang Maha Mengetahui segala yang gaib dan

yang nampak. Huruf iarr $a\ di sini adalah

berfungsi untuk memberikan makna al-

Istighraaq [cakupan umum tanpa terkecuali).

Seakan-akan dikatakan, tidak ada sedikit pun

yang tersembunyi dari Allah SIvlIT.

Kemudian, Nabi Ibrahim memanjatkan
puji syukur kepada Allah SWT atas karunia

anak yang Allah berikan kepadanya, meskipun

dirinya telah lanjut usia, {; Jl aitir ;;.lr}puji
syukur semuanya bagi Allah SWT Yang telah

memberi dan mengaruniaiku anak setelah

lanjut usia. Allah SWT telah mengaruniaiku

dua orang putra, Isma'il dari Hajar dan

Ishaq dari Sarah. Di sini, Isma'il didahulukan

tiga belas tahun lebih tua dari Ishaq. Ada

keterangan yang mengatakan ketika Isma'il

lahir; Nabi Ibrahim telah berusia sembilan

puluh sembilan tahun. Sedangkan ketika Ishaq

lahic ia berusia seratus dua belas tahun.

Di sini, disebutkan kata {;<Jr "r.} 
(pada

usia lanjut) karena nikmat mendapatkan

karunia anak pada usia lanjut seperti ini tentu
lebih besar. Sebab, mengharapkan sesuatu

pada saat-saat keputusasaan merupakan

salah satu bentuk nikmat yang paling agung.

fuga, memiliki anak pada usia lanjut seperti itu
menjadi salah satu mukjizatbagi Nabi lbrahim.

$,G'-,:t L* j; :'lb sesungguhnya Tuhanku

benar-benar Maha Mendengar doa dan per-



tortro,ta-trt,r"r* lrato z 
,r,,*r,

kataanku, Maha memperkenankan doa orang

yang berdoa kepada-Nya, Maha Mengetahui

maksud, baik apakah itu dinyatakan secara

eksplisit dan terus terang maupun tidak. Pe-

nyebutan kata-kata ini dalam doa adalah hanya

sebagai bentuk isyarat, bukan bertujuan untuk

menjelaskan.

Korelasi dan relevansi antara kalimat, {(.r
e,J l" er,l| dan kalimat (J;; ,Jir .i ]ir)
untuk menjaga etika dan sopan santun kepada

Allah SWT. Di sini Nabi Ibrahim sebenarnya

ingin memohon kepada Allah SWT agar me-

nolong dan memerhatikan istrinya; Hajar dan

putranya; Isma'il setelah dirinya meninggal ke-

lak. Namun ia tidak menyatakan maksudnya itu

secara eksplisit, tetapi ia hanya menyatakan,

"Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau menge-

tahui apa yang ada dalam hati dan pikiran

kami." Kemudian, ia menyinggung keadaan

keturunannya setelah ia meninggal kelak.

Ini merupakan doa untuk istri dan putranya

agar keduanya mendapatkan pertolongan dan

perawatan setelah ia meninggal kelah dalam

bentuk ungkapan isyarat tidak langsung.

Hal itu-sebagaimana dikatakan oleh ar-

Razi-menunjukkan bahwa lebih banyak me-

manjatkan puii ketika sedang butuh adalah

lebih utama daripada doa. Bukhari, Bazzar dan

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Umar dari

Rasulullah saw., Allah SWT berfirman dalam

sebuah hadits qudsi,

:tat ,f C;,F wahai Tuhanku, jadikanlah

aku orang yang senantiasa menunaikan sha-

lat dalam bentuk yang sesempurna mungkin,

senantiasa memelihara shalat dan senantiasa

menegakkan tata cara, aturan dan batasan-

batasan shalat.

fuga, jadikanlah pula sebagian dari ketu-

runanku sebagai orang-orang yang senantiasa

menegakkan shalat. Huruf iarr $q$ di sini

memiliki makna at-Tab'iidh [menunjukkan
arti sebagian). Di sini, shalat disebutkan se-

cara khusus, karena shalat adalah tanda kei-

manan, perantara untuk menyucikan jiwa dari

perbuatan keji dan mungkar.

4,r;'' ,J.ut ti.;) wahai Tuhan kami, terima

dan perkenankanlah doa hamba. Atau, terima

dan perkenankanlah ibadah hamba' Menurut

pendapat lbnu Abbas r.a., berdasarkan ayat

yang merekam ucapan Nabi Ibrahim a's'

berikut ini,

"Dan aku akan meniauhkan diri darimu

dan dari apa yang engkau sembah selain Allah"

(Maryam:48)

Rasulullah saw dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh al-fama'ah dan yang lainnya

dari Nu'man bin Basyir r.a., Rasulullah saw

bersabda,

/t

_*

"Doa adalah ibadah." Kemudian beliau mem-

baca ayat 60 surah al-Mu'min, "Dan Tuhanmu ber'

firman,'Berdoal.ah kepada-Kt, niscaya akan Aku

perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang

yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan

masuk neraka lahanam dalam keadaan hina- dina."'

4J_ *t6;) ya Tuhan kami, tutupilah ke-

salahan-kesalahanku, maafkan dan ampunilah

tio' o'
c )l-^,e '9
l>vG'pi I1.,' oi

a*el

lG'-tlt.

/. ,..1,2 ' 
t)c,,

(clt', r:{.} r;,t-r.i"

"Barangsiapa yang disibukkan oleh dzikir ke-

pada-Ku melebihi dari memohon kepada-Ku, Aku

akan memberinya sebaik-baik pemberian yang

Aku berikan kepada orang-orang yang memohonJ'

Kemudian, Nabi Ibrahim berdoa memo-

hon sesuatu yang menjadi ekspresi dan

tanda bukti syukur kepada Allah SWt {-;



dosa-dosaku, dosa-dosa kedua orang tuaku,

dan dosa-dosa kaum Mukminin semuanya,

pada hari saat hisab benar-benar berlangsung

terhadap semua hamba-Mu atas amal-amal

mereka yang baik dan yang buruk. Hasan

menuturkan, sesungguhnya ibu Nabi Ibrahim

termasuk perempuan yang beriman. Adapun

permohonan ampun untuk ayahnya adalah

karena suatu janji yang telah ia ikrarkan kepada

ayahnya. Ketika jelas bagi Ibrahim bahwa

ayahnya adalah musuh Allah, Ibrahim pun

berlepas diri dari ayahnya. Hal ini sebagaimana

firman Allah SIvl/I,

'Adapun permohonan ampunan lbrahim
(kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain

hanyalah karena suatu janji yang telah di-

ikrarkannya kepada bapaknya. Maka ketika
jelas bagi lbrahim bahwa bapaknya adalah

musuh Allah, maka lbrahim berlepas diri dari'
nya. Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat

lembut hatinya lagi penyantun." (at:faubah:
1L4)

Doa dan permohonan ampun oleh lbrahim

untuk dirinya sendiri di sini, tidak lantas ia
pernah berbuat dosa. Akan tetapi, itu hanyalah

sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah

SWT serta sikap senantiasa mengandalkan ka-

runia, kemurahan dan rahmat-Nya.

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah

hal sebagai berikut.

1. Mengajari kita untuk memohon nikmat

keamanan kepada Allah SWT. Diawalinya

doa Nabi Ibrahim dengan permohonan

nikmataman menunjukkan bentuknikmat
dan kebaikan yang paling agung, bahwa

tidak ada satu pun dari kemaslahatan-

kemaslahatan agama dan dunia yang bi-
sa terwujud melainkan harus dengan

terpenuhinya syarat aman.

Pensyari'atan berdoa untuk diri sendiri,

keturunan, dan negeri tempat tinggal.

Bahkan, seyogianya setiap orang yang ber-

doa hendaknya berdoa untuk diri sendiri,

kedua orang tua dan keturunan.

Doa Nabi Ibrahim lebih difokuskan kepa-

da pemurnian tauhid dan jauh dari me-

nyembah berhala yang menjadi sebab

banyaknya manusia yang disesatkan. Doa

Nabi lbrahim mengombinasikan antara

permohonan agar dikaruniai tauhid dan

agar dilindungi dari syirik. Doa Nabi

Ibrahim juga memuat permohonan agar

diberi taufik untuk menjalankan amal-

amal saleh serta permohonan rahmat dan

ampunan pada hari Kiamat.

Merupakan sebuah kewajiban untuk se-

nantiasa berada di belakang nabi atau

seorang reformis. Hal ini berdasarkan

ucapan Nabi Ibrahim yang direkam dalam

ayat di atas {i ';9 6i;;y.
Memohonkan ampunan untuk pelaku

maksiat yang bukan orang kafir. Sudah

menjadi sebuah ijma bahwa kesyirikan

atau kekafiran tidakboleh didoakan untuk
digugurkan dan diampuni. Hal ini ber-

dasarkan ayat,

"Sesungguhnya Allah tidak akan meng-

ampuni (dosa) karena mempersekutukan-

Nya (syirik), dan Dia mengqmpuni apa

(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa

yang Dia kehendaki. Barangsiapa mem-

persekutukan Allah, maka sungguh, dia

telah berbuat dosa yang besar." [an'
Nisaa':48)

Nabi Ibrahim menempatkan istri dan

putranya; Isma'il di dekat Baitul Haram

adalah untuk penegakan shalat.

Bukhari meriwayatkan dari lbnuAbbas

dalam sebuah keterangan yang intinya
adalah, bahwa Nabi Ibrahim meninggalkan

2.

3.

4.

5.

6.
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istrinya; Hajar beserta putranya; Isma'il
yang ketika itu masih menyusu, di dekat
Ka'bah, dekat sebuah pohon rindang di
atas tanah yang menjadi lokasi Zam-Zam.

Waktu itu, Mekah benar-benar masih
kosong, tidak ada orang dan tidak ada air.

Nabi Ibrahim membekali mereka berdua
dengan sebuah kantong perbekalan dan
kantong air minum. Kemudian, Nabi
Ibrahim pun meninggalkannya. Lalu
Hajar mengikutinya dari belakang seraya
berkata secara berulang-ulang, "Wahai

Ibrahim, kamu mau pergi ke mana dan
meninggalkan kami di lembah yang sepi
dan kosong ini." Nabi lbrahim sama sekali
tidak menoleh ke arahnya. Hajar berkata,
'Apakah Allah SWT memerintahkan hal
itu kepadamu?" Nabi Ibrahim menjawab,
"Ya, benar." Mendengar jawaban itu, Hajar
berkata, "Kalau begitu, Allah SWT tidak
akan menelantarkan kami."

Kemudian, ia kembali dan Ibrahim
melangkah pergi. Sesampainya di sebuah
ats-Tsaniyyah (jalan setapak yang ter-
dapat di suatu bukit) saat mereka sudah
tidak melihat dirinya lagi, ia menghadap
ke arah Ka'bah, kemudian memanjatkan
doa-doa dengan mengangkat kedua ta-
ngannya dan berucap u, ,qlr! "r. 

J.-s:i,il6;F

4l',' ,:;. P hingga ayat {iJFi}
Setelah bekal air yang ada habis, Hajar

dan putranya kehausan. Hajar berlari-
lari seperti larinya orang yang kelelahan

dan kehabisan tenaga antara Shafa dan
Marwa sebanyak tujuh kali. Rasulullah

saw bersabda, "ltulah asal-usul sa'i yang
dikerjakan orang-orang antara Shafa dan

Marwe." Ketika berada di Bukit Marwa,
Hajar mendengar sebuah suara, ia pun
mendapati seorang malaikat berada di
lokasi Zam-Zam,lalu malaikat itu menggali-
gali tanah dengan tumitnya atau dengan
sayapnya, hingga memancarlah air. Ad-

Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas

r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

y, ,# *i rt,{ ?f a. iy: ;u
,q Irr tii iL+J ii.; uf,.Jr !!u;
;-'., . r-;r",,-,.-' :::,."1?,.*? ,lS ta-*bs r):4. p. *r,* Ol.:

;+;.;ltit --1r,Jh
'Air Zam-Zam adalah menurut tujuan

p eminumny a. Iika kamu meminumny a dengan

maksud untuk pengobatan, Allah SWT akan

memberimu kesembuhan dengannya. Iika
kamu meminumnya untuk mendapatkan rasa

keny ang Allah SW T akan mengeny angkanmu

dengannya. Dan jika kamu meminumnya

untuk menghilangkan dahaga, Allah SWT

akan menghilangkan dahaga dengannya.

Zam-Zam adalah hazmah Malaikat Jibril a.s.

(yakni, sumber air yang memancar karena

hentakan kaki Malaikat libril) dan air minum

yang diberikan Allah SWT kepada Isma'i\."

Tidak boleh bagi siapa pun meniru apa

yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s.,

yaitu meninggalkan anak dan keluarganya

di hamparan tanah yang kosong dan

sepi, memasrahkan begitu saja kepada

Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maka

Penyayang dan karena ingin meniru apa

yang pernah dilakukan oleh lbrahim.
Ibrahim melakukan hal itu atas perintah
Allah SWT berdasarkan keterangan da-

lam hadits di atas, yaitu ketika Hajar

bertanya kepadanya, 'Apakah Allah SWT

memerintahkan hal ini kepadamu?"

Ibrahim menjawab, "Ya, benar." fadi, apa

yang dilakukan oleh lbrahim semuanya

berdasarkan wahyu dari Allah SWT.

Ayat ini secara implisit mengandung

sebuah pengertian bahwa shalat di Mekah

lebih utama daripada shalat di tempat

7.

B.



lain. Makna ayat, $itat i;4. e.''$ aku

menempatkan sebagian dari keturunanku
di dekat Ka'bah, supaya mereka menegak-

kan shalat.

9. Di antara berkah doa Nabi lbrahim dan

salah satu bentuk diperkenankannya doa

itu adalah rasa rindu, senang, dan cinta

kepada Ka'bah benar-benar tertanam

kuat dan menggelora dalam hati sanubari

setiap orang Mukmin. Ibnu Abbas r.a.

menuturkan menyangkut ayat, (:qi Ft;)
Nabi Ibrahim memohon agar Allah SWT

menjadikan orang-orang tertarik untuk

tinggal di Mekah sehingga Mekah pun

menjadi tempat tinggal yang dihormati

dan disakralkan [Ka'bah). Semua itu
benar-benar terwujud. Orang Yang
pertama kali mendiami Mekah adalah

Bani furhum. Mekah pun menjadi tempat

pertemuan berbagai hasil pertanian dan

buah-buahan yang datang dari segenap

penjuru dan negeri. Allah SWT Pun
menjadikan tanah Tha'if sebagai tempat

tumbuhnya berbagai pepohonan.

10. Ahlus Sunnah menjadikan ayat,6.s #,tb
{;ri:lr i:i .,i sebagai landasan dalil bahwa

perbuatan hamba adalah makhluk ciptaan

Allah SWT. Ini mencakup meninggalkan

larangan-larangan yang dinyatakan

dalam ayat ini dan melakukan hal-hal

ya4g diperintahkan dalam ayat ;k;r .1r)

4.;1--,'; .r': aia,'n4. Hal ini secara eksplisit
\Y-

menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim adalah

ciptaan Allah SWT .

11. Al-Qur'an menuniukkan bahwa Allah SWT

mengaruniai Nabi Ibrahim dua putra, yaitu

Isma'il dan Ishaq ketika ia sudah lanjut
usia. Namun Al-Qur'an tidak menyinggung

tentang berapa usia Nabi Ibrahim waktu
itu. Keterangan tentang usia beliau ketika

bersama Isma'il dan Ishaq diambil dari

riwayat-riwayat sejarah.

BUKTI PETUNJUK ADANYA HARI KIAMAT DAN

GAMBARANNYA, ATAU PENUNDAAN ADZAB

HARI KIAMAT, KEADAAN ORANG.ORANG

YANG DIADZAB SERTA BERGANTINYA

LANGIT DAN BUMI

Surah lbraahiim Ayat 42 - 52

Cf3j$t Ll V Jr-C -.it 3gi'tS
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3ij' 4;a\ ;4y rt ev, rib ffi'{;;
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"Dan janganlah engkau mengira, bahwa

Allah lengah dari apa yang diperbuat oleh orang

yang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan

mereka sampai hari yang pada waktu itu mata

\A'it*,,6irafr:i



*ut'oot-*u*ttl"'o7 ,r,,,,,(il7fr--b.rr,i,, - """n'o'"'n"'\____-/
(mereka) terbelalak, mereka datang tergesa-

gesa (memenuhi panggilan) dengan mengangkat

kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-

kedip dan hati mereka kosong. Dan berikanlah
peringatan (Muhammad) kepada manusia pada
hari (ketika) adzab datang kepada mereka, maka

orangyang zalim berkata,'Ya Tuhan kami, berilah

kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun

sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan

Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul.' (Kepada

mereka dikatakan),'Bukankah dahulu (di dunia)
kamu telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu

tidak akan binasa? dan kamu telah tinggal di
tempat orang yang menzalimi diri sendiri, dan

telah nyata bagimu bagaimana Kami telah

berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan

kep adamu b eberapa perumpamaan.' Dan sungguh,

mereka telah membuat tipu daya padahal Allah
(mengetahui dan akan membalas) tipu daya

mereka. Dan sesungguhnya tipu daya mereka

tidak mampu melenyapkan gunung-gunung. Maka
karena itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa

Allah mengingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-

Nya. Sungguh, Allah Mahaperkasa dan mem-

punyai pembalasan. (Yaitu) pada hari (ketika)

bumi diganti denganbumi yanglain dan (demikian

pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di

padang Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha
Esa, Mahaperkasa. Dan padahari itu engkau akan

melihat orang yang berdosa bersama-sama diikat
dengan belenggu. Pakaian mereka dari cairan

aspal, dan wajah mereka ditutup oleh api neraka,

agar Allah memberi balasan kepada setiap orang

terhadap apa yang dia usahakan. Sungguh, Allah
Mahacep at p erhitungan-Ny a. D an (Al- Qur'an) ini
adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia,

agar mereka diberi peringatan dengannya, agar

mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang

Maha Esa dan agar orang yangberakal mengambil

p el aj ar an." (Ibraahiim: 42- 52)

Qiraa'aat

(j;;"x| (;; rly dibaca:

L. (;:;1ini merupakan bacaan Aashim, Ibnu
Aamir, dan Hamzah.

2. G+) ini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

{et';y' Warsy dan Hamzah membacanya

secara waqaf larr-;;.

{-r;ir 6t}: Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf
membacanYa 1-tiJt .rtr1.

{ir,l}: Al-Kisa'i membacanya O :7>.

I'raab3

$;-t:r;" *'.4y Kedua kata ini menjadi
haal dari dhamir humyangterdapat pada kata

4i;i.y.
4ir. u6' ,x1r\ Kata {ii} menjadi maf'uul

bihi kedua untuk fi'il (pi}. Kata ini tidak
boleh menjadi zharf zamaan untukf il andzir,

karena jika dijadikan sebagai zharf, itu berarti
pemberian peringatan dilakukan pada hari
Kiamat, sedangkan tidak ada lagi peringatan

pada hari tersebut.

4F *;Y fi'il maadhi, sedangkan faa'il-
nya adalah muqaddar (diasumsikan). Yakni,

tobayyana lakum fi'lunaa bihim. Kata (-"5f
di sini tidak bisa dijadikan sebagai faa'il
untukfl'i/ {#} karena istifhaam [kata tanya)

tidak dapat bekerja terhadap kata yang jatuh

sebelumnya.luga, karena kata {-"5} tidak bisa

berposisi sebagai sesuatu yang diberitakan
(al-Mukhbar 'anhu), sedangkan faa'il adalah

sesuatu yang diberitakan. fadi, kata {-"r} ini
adalah dinashabkan olehy''fl {d;;}.

{i+t : irl} Huruf lam yang terdapat

pada f il, li tazuula adalah lam juhud dan f il
tazuula dinashabkan dengan mengasumsikan

keberadaan an. Sedangkan kata, in yangterdapat

pada kata wa in kaana adalah in naafiyah ber-

makna, maa dengan diasumsikan, wa maa kaa-

na makruhum li tazuula minhul jibaal4 artinya,
"Dan makar mereka sekali-kali tidak akan

bisa membuat gunung-gunung lenyap!' Ini se-

bagai bentuk peremehan terhadap tipu daya

mereka. Sedangkan yang membaca dengan hu-

ruf lam dibaca fathah dan fi'il yang ada dibaca



dhammah, yakni, "la tazuulu," maka huruf lam

tersebut berarti lam ta'kiid yang berfungsi

untuk mempertegas. Huruf lam ta'kiid dima-

sukkan untuk membedakan antara in yang

asalnya adalah inna yang dibaca ringan tanpa

tasydid, dengan in yang bermakna maa {in
naafiyah). Sehingga berdasarkan versi bacaan

ini, ayat ini berarti, "Sungguh, makar mereka

dapat melenyapkan gunung karenanya." Se-

dangkan fi'il, kaana di sini adalah kaana

taammah (tidak membutuhkan khabar) yang

bermakna, woqa'a. Kata aI-Jibaal di sini adalah

ungkapan tentang urusan Nabi Muhammad

saw. yang diumpamakan seperti gunung-gu-

nung, karena agungnya kedudukan beliau.

4.;*) :y; -"r;l| tidak mengingkari janji-

Nya kepada para rasul-Nya.

(.rr!' J"i i;y Kata yauma dibaca

nashab sebagai zharf untuk mashdar yang

disebutkan sebelumnya, yaitu {cg'}. Di sini
ada kata yang dibuang yang letai<nya adalah

setelah kata (-r}u.:rtt\ ghairas samaawaati.

Kata ini dibuang karena sudah diindikasikan
keberadaannya oleh kata {;;!r;y.

{n' sr{-} Huruf lam di sini berta'alluq
dengan fi'it 4.'t"1y atau {;o.jit a;:h atau

dengan kata yang dibuang yang keberada-

annya diindikasikan oleh kata {pu,;rri}.
(r"'iq;F di dalamnya diasumsikan, haa-

dzaa balaaghun lin naasi wa lil indzaari. Ka'
rena kata, li yundzaruu adalah ditakwilkan
sebagai mashdar, yaitu, al-lndzaar. Atau di-
asumsikan, haadzaa balaaghun lin naasi wa

unzila li yundzaruu bihi, seperti yang terdapat
dalam surah al-Araf aya t2, g.,fi;; qt iii Ju-b
(: rli Y cr !)b.

BalaaEhah

fuik i$- itb Di antara kedua kata ini
terdapatiin aas isytiqaaq.

{.>t jc:tt ;)lt * .;\t ii i;Y Di sini ada kata

yang dibuang, "ghairas samaawaati," karena

keberadaannya telah diindikasikan oleh kata,

(-'i''*b.
(tl:;;b Di sini digunakan f il maadhi da-

lam konteks mudhaarii untuk menunjukkan

kebenaran yang benar-benar akan terjadi, seperti

pada ayat 1 surah an-Nahl,41';1j'B Maksudnya,

seolah-olah benar-benar telah terjadi, sehingga

diungkapkan dalam bentuk lampau.

Mufradaat Lughawlyyah

{jlrllr yx. c; xu .:,r ';"X 'ti\ perkataan

ini ditujukan kepada Rasulullah saw.

Maksudnya, mempertegas bahwa Allah SWT

Maha Mengetahui, Mengawasi keadaan,

dan perbuatan mereka, tidak ada satu pun

yang tersembunyi dari-Nya. Ayat ini juga

bermakna ancaman bahwa Dia pasti akan

menghukum mereka atas semua amal per-

buatan yang pernah mereka lakukan, baik
yang kecil maupun yang besar. Atau, ini
adalah perkataan yang ditujukan kepada

setiap orang yang mengira Allah SWT lalai,

karena dilatarbelakangi oleh kebodohannya

tentang sifat-sifat Allah SWT dan terpedaya

oleh penangguhan yang Dia berikan. dl}
(i'rl- Allah SWT sebenarnya menunda dan

menangguhkan adzab mereka. {jr-ltur} orang-

orang kafir penduduk Mekah dan orang-orang

seperti mereka. {"";}sampai pada hari mata

mereka terbelalak, karena begitu dahsyat dan

mengerikan apa yang dilihatnya. Dikatakan,

syakhasha basharu Fulaanin, yakni, Si Fulan

membuka matanya lebar-lebar tanpa berkedip
(terbelalak). 4:4Y sedang mereka datang

dengan segera dan bergegas memenuhi seruan

dan panggilan. Makna asal kata ini adalah

al-Iqbaal 'alasy syai'i, (melakukan sesuatu

dengan penuh antusias dan perhatian). o;-!
4i<::;" seraya menengadahkan kepala mereka

ke atas dan memandang ke depan. .#l i; )F

{,$,u mata mereka tidakberkedip sama sekali,

tetap terbuka dan terbelalak. (',;; #:i;F
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sedang hati dan pikiran mereka kosong, tidak
bisa lagi berpikir karena mereka begitu kaget,

kalut dan panik.

(16' ,"f1) dan peringatkanlah orang-
orang kafir wahai Muhammad. (.:r;lr Ai.;;-Y
peringatkanlah mereka tentang adzab yang
datang kepada mereka, yaitu hari Kiamat, atau
hari kematian, karena hari kematian adalah
hari pertama mereka mendapatkan adzab.

{i/u rjr} lalu orang-or angyangzalim dengan
berlaku kafir; syirik atau mendustakan dan
tidak mau beriman. ; ,-; l*i lt C7i e;y

4u;; wahai Tuhan f<ami iui-,artitt adzab
terhadap kami, kembalikanlah kami ke dunia
dan berilah kami penangguhan meski hanya

waktu yang sedikit. Atau, tunda dan undurlah
ajal kami dan biarkanlah kami hidup sejenak

sekadar yang bisa kami gunakan untuk ber-
iman kepada-Mu dan mematuhi seruan-Mu
untuk mengesakan-Mu.

(l-'St-'- t\ dan kami akan mengikuti para

rasulyang Engkau utus. Kalimatini dan kalimat
sebelumnya, yaitu nujib da'wataka, menjadi
jawab untuk fi'il akhkhi,i Di antara ayat yang

memiliki kesamaan dengannya adalah,

'Wahai Tuhanku, sekiranya Engkau berke-

nan menunda (kematian)ku sedikit waktu
lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku

akan termasuk orang-orang yang saleh." (al-
Munaafiquun:10)

{J:ji i;* p;ib dikatakan kepada me-

reka sebagai bentuk celaan dan cercaan,
"Bukankah sebelumnya kalian telah ber-
sumpah, bahwa kalian tidak disirnakan de-

ngan kematian, {.;, i} ketika di dunia. ;r}
{.ttj; Huruf {;"} di sini adalah min zaaidah.
Maksudnya, bahwa kalian tidak akan pergi
meninggalkan dunia menuju ke akhirat. rrjrp
4&-1iri! orang-orang yang menzalimi diri
mereka sendiri dengan berbuat kekafiran,
dan kemaksiatan seperti bangsa Ad dan
Tsamud.

(fo,, dr; .ar| bagaimana Kami meng-

hukum mereka dan bekas-bekas adzab dan

kebinasaan yang bisa kalian saksikan di tem-
pat-tempat kediaman mereka, namun semua

itu tetap tidak bisa membuat kalian takut.

{.tt.:l' ;<t C,-:b Kami juga telah menerangkan
kepada kalian berbagai perumpamaan dan

pengibaratan dalam Al-Qur'an, namun kalian
tetap saja tidak bisa memetik pelajaran. Ka-

lian sama saja seperti mereka dalam hal ke-

kafiran, sehingga kalian layak untuk men-
dapatkan adzab yang serupa dengan adzab

yang menimpa mereka.

$#*itf- it\ mereka benar-benar telah
membuat makar dan tipu daya terhadap Nabi

Muhammad saw. untuk membunuh, memen-
jarakan, dan mengusir beliau. Dalam hal ini,
mereka mengerahkan segenap kemampuan
untuk menyingkirkan yang benar dan me-

neguhkan yang batil. (e;< nr t;! sedang di
sisi Allah-lah pengetahuan tentang makar

mereka atau balasannya.

<i+l i it\ #X tr< t1i\ sebesar apapun

makar mereka, sekali-kali tidak akan bisa me-

nyingkirkan gunung-gunung. Maksudnya, tidak
memiliki nilai kekuatan sedikit pun dan tidak
mendatangkan mudharat melainkan terhadap

diri mereka sendiri. Karena mereka mem-

buat makar untuk menyingkirkan sesuatu

yang sangat kukuh laksana gunung-gunung.

Maksud gunung di sini adalah gunung dalam

arti yang sesungguhnya. Ada keterangan lain
menyebutkan, maksudnya adalah syari'at-sya-

ri'at Islam yang diserupakan dengan gunung

dalam hal kekukuhan dan kekuatannya. fika
berdasarkan versi bacaan la tazuulu, dengan

huruf lam dibaca fathah dan f il dibaca rafa',

kata, in di sini adalah in mukhaffafah, yaitu

innayang dibaca ringan tanpa tasydid. Maksud

kalimat ini berdasarkan versi bacaan ini adalah,

makar mereka sangat. Ini sebagaimana terdapat
dalam ayat
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"Sungguh, kamu telah membawa sesuatu

yang sangatmungkar, hampir saia langitpecah,

dan bumi terbelah, dan gunung -g unung runtuh,

(karena ucqpan itu)." (Nlaryam: 89'90)

4d;) :y;,ir*ib lrntrnlah kamu mengira

bahwa Allah SWT akan melanggar janji-Nya

kepada para rasul-Nya untuk memberikan

pertolongan kepada mereka.

{ir} Allah SWT Mahaperkasa. Yang tiada

suatu apa pun yang bisa melemahkan-Nya.

{rg,ri} kuasa untuk membalas para kekasih-

Nya terhadap musuh-musuh-Nya dan setiap

orang yang durhaka kepada-r.rya. {j.,:' i-I}hari
Kiamat. Pada hari itu, umat manusia digiring

dan dikumpulkan di sebuah hamparan bumi

yang putih bersih, sebagaimana dalam Shahih

Bukhari dan Muslim. $\tl;;tb dan mereka

keluar dari kubur. {.rii}aan kamu Muhammad

akan melihat {.r,*jr} orang-orang kafir pada

hari itu.

{*-l1Y diikat dan dirantai bersama-sa-

ma dengan yang lain, atau bersama-sama de-

ngan setan-setan mereka. {,u;!r ,J} di dalam

belenggu. Bentuk jamak dari shafad. $*,t;b
gamis atau pakaian mereka. Bentuk jamak dari

sirbaal yang gamis, pakaian. (a,w ib dari tec

belangkin. Belangkin adalah zat yang dapat

memicu nyala api menjadi semakin besar. Ter

atau belangkin adalah zat berwarna hitam

yang berbau busuk dan sangat mudah terbakar'

Sekujur tubuh para penghuni neraka diluluri
dengan belangkin, seolah-olah belangkin men-

jadi pakaian mereka. Itu supaya adzab yang

mereka terima bermacam-macam, antara

kerasnya belangkin, warnanya yang mena-

kutkan, baunya yang busuk ditambah cepatnya

api menyala berkobar-kobar di tubuh mereka.

Ter atau belangkin adalah minyak yang terbuat

dari pohon juniper dan mulberry bentuknya

seperti aspal, biasa digunakan untuk mengobati

unta ketika kudisan. Disebut juga dengan nama

al-Hinaa', yaitu sesuatu yang dilulurkan ke

tubuh unta yang kudisan. 4,*"tb wajah mereka

ditutupi dan diliputi oleh api.

4* r {- ,y a, sp} Huruf lam pada

f il, li yajziya ber-ta'alluq kepada kata, {irj;;y
umat manusia keluar dari kubur menghadap

ke hadirat Allah SWT, supaya tiap-tiap diri
baik yang jahat maupun yang taat dibalasi

atas apa yang pernah diperbuatnya selama

di dunia. {y9, Ai i,.i1} sungguh Allah SWT

sangat cepat perhitungan-Nya, Dia menghisab

seluruh makhluk hanya dalam waktu se-

ukuran setengah hari dari hari dunia. Hal ini
berdasarkan keterangan dalam sebuah hadits.

{'r-;} Al-Qur'an.

{rd iX} diturunkan untuk disampaikan

kepada manusia, dan Al-Qur'an sudah men-

cukupi dan memadai dalam memberi nasihat,

pelajaran dan peringatan. (i-.l;!!| dan supaya

mereka mengetahui dengan berdasarkan ber-

bagai hujjah yang terdapat di dalam Al-Qur'an.

{; Ciy bahwa sesungguhnya Allah SWT

adalah Ilah Yang Maha nsa. (fil}dan supaya

{yqr!' ij;iy orang-orang yang memiliki akal

bisa memetik pelaiaran dan nasihat.

Persesuaian Ayat

Setelah memaparkan bukti-bukti petuniuk

tauhid, mengisahkan Nabi Ibrahim a.s. bahwa

ia memohon kepadaAllah SWT agar dilindungi
dan dipelihara dari syirik, memberinya taufik
untuk mengerjakan amal-amal saleh, serta

memohon rahmat dan ampunan pada hari

Kiamat, Allah SWT ingin memaparkan bukti
petunjuk adanya Kiamat, (.f"* e; >1G it !,:;;'ti
i4g,y serta gambarannya adalah ^{ };;Y
{ju;lr

Tafsir dan Penjelasan

Wahai Muhammad, janganlah kamu

mengira bahwa Allah SWT ketika memberikan

penangguhan kepada manusia dan menunda

adzab mereka sampai hari Kiamat, itu ber-

arti bahwa Dia lalai terhadap mereka, meng-



abaikan mereka begitu saja, dan tidak meng-
hukum mereka atas perbuatan mereka. Tidah
tetapi Allah SWT menghitung dan mencatat
perbuatan mereka. Maksudnya, ingin mene-
gaskan keberadaan hari Kiamat dengan cara
mempertegas bahwa Allah SWT akan mem-
balaskan orang yang dianiaya terhadap orang
yang menganiaya.

Meskipun perkataan ini adalah kepada
Nabi Muhammad saw., namun maksud sebe-
narnya adalah umat beliau, dengan bentuk
ungkapan seperti pepatah, iyyaaki a'nii wa
isma'ii yaa jaarah [ini adalah peribahasa
tentang orang yang mengatakan sesuatu,
namun yang dimaksudkan adalah sesuatu
yang lain, atau mengatakan sesuatu kepada
seseorang, namun yang dimaksudkan adalah
seseorang yang lain). Di sini terkandung
penghibur hati bagi kaum Mukminin, dan
sekaligus ancaman terhadap orang-orang
zalim bahwa Allah SWT mengetahui dan men-
catat semua amal perbuatan mereka dan akan
membalas mereka atas kezaliman mereka
pada waktu yang tepat. Hukuman bagi mereka
pasti datang karena Allah SWT mengetahui
kezaliman yang muncul dari mereka, dan
pengetahuan-Nya tentang kezaliman mereka
menghendaki untuk menghukum mereka.

Kemudian, Allah SWT menerangkan bahwa
Dia menunda hukuman orang-orang yang za-
lim itu sampai suatu hari yang dideskripsikan
dengan beberapa kriteria seperti berikut.

Pertama,

Hari itu adalah hari ketika mata terbelalak.
Maksudnya, Allah SWT memberi mereka pe-
nangguhan dan penundaan hukuman mereka
sampai suatu hari yang sangat mengerikan,
karena begitu mengerikannya, sampai-sampai
pada hari itu mata terbelalak tanpa berkedip
sedikit pun, karena perasaan kaget bercampur
takut yang begitu luar biasa. Kemudian Allah
SWT menggambarkan kondisi mereka bangkit

dari kubur dan bergegas-gegas menuju ke al-
Mahsya4,

Kedua,

4:#y mereka bangkit dari kubur dengan
bergegas langsung datang menuju ke al-Mah-
syar dengan keadaan penuh kehinaan dan ke-

tidakberdayaan. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT

"Dengan patuh mereka segera datang
kepada penyeru ifu."' (al-Qamar: B)

"Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan)
penyeru (malaikat) tanpa berbelok-belok (mem-

bantah); dan semua suara tunduk merendah

kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga

yang kamu dengar hanyalah bisik-bisik Pada hari
itu tidak berguna syafaat (pertolongan), kecuali
dari orang yang teloh diberi izin oleh Tuhan Yang

Maha Pengasih, dan Dia ridhai perkataannya. Dia
(Allah) mengetahui apayang di hadapan mereka
(yang akan terjadi) dan apa yang di belakang

mereka (yang telah terjadi), sedang ilmu mereka

tidak dapat meliputi ilmu-Nya. Dan semua wajah
tertunduk di hadapan fAllah) Yang Hidup dan

Yang Berdiri Sendiri. Sungguh rugi orang yang

melakukan kezaliman." (Thaahaa: 108-11 1)

"(Yaitu) pada hari ketika mereka keluar
dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka

pergi dengan segera kepada berhala-berhala
(sewaktu di dunia)." (al-Ma'aarii: a3)

Ketiga,

4;4-:r;', ci} mereka mengangkat ke-
pala mereka, memandang dengan penuh ke-

rendahan dan kekhusyukan tanpa menoleh ke

mana-mana.

Keempat,

4;i*;.1i; r| kelopak mata mereka tidak
pernah berkedip, tetapi terus terbuka dan

terbelalak, tidak sedikit pun terkejap, karena
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begitu luar biasa kengerian dan kekalutan

mereka. Maksud dari kriteria keempat mata

mereka terus terbuka dan terbelalak.

Kelima,

4u; i:1;Y hati orang-orang kafir benar-

benar kosong dari semua pikiran karena

begitu luar biasa kekalutan dan kebingungan

yang mereka alami. fuga kosong dari setiap

bentuk harapan dan asa karena hukuman

yang bisa dipastikan akan menimpa mereka.

Selain itu, kosong pula dari setiap bentuk

kegembiraan meski hanya secuil karena telah

dipenuhi kesedihan dan kegundahan.

Semua gambaran dan kriteria tersebut

terjadi pada saat proses hisab. Karena Allah

SWT menyebutkan gambaran tersebut lang-

sung setelah penyebutan hari itu sebagai, hari

terjadinya hisab.

Kemudian, Allah SWT menuturkan ucapan

orang-orang yang diadzab ketika melihat

kengerian-kengerian yang terjadi, ;6r ,r;i;y
(*r;ir A.L- $- wahai Nabi, peringatkanlah

umat manusia kepada kengerian-kengerian

adzab hari Kiamat, ketika orang-orang yang

menganiaya diri mereka sendiri berkata de-

ngan penuh ketakutan dan kekalutan tatkala

melihat dan menyaksikan adzab, u')i C.'.,y

(fj fi it. y^ Tuhan kami, kembalikanlah

kami ke dunia, tangguhkanlah kami meski

hanya sebentar saja, kami akan memperbaiki

kelalaian kami ketika di dunia. Seperti mema-

tuhi seruan Engkau kepada tauhid dan memur-

nikan ibadah dan penyembahan hanya kepada

Engkau, mengikuti para rasul yang Engkau

utus. Ungkapan mereka ilni seperti yang ter-

dapat dalam ayat,

"Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan

menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi,

maka aku dapat bersedekah dan aku akan

termasuk orang-orong yqng saleh?" [al-
Munaafiquun:10)

"(Demikianlah keadaan orang-orang ka-

fir itu), hingga apabila datang kematian ke-

pada seseorang dari mereka, dia berkata, 'Ya

Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia), agar
aku dapat berbuat kebajikan yang telah aku

tingg alkan."' (al-Mu'minuun: 99-100)

Allah SWT pun menyanggah mereka

dengan kecaman, {"lrji \;t< i;IY bukankah

ketika masih di dunia sebelum datangnya

kondisi ini kalian bersumpah, bahwa jika

kalian mati, semuanya selesai dan kalian tidak

akan beranjak dari kondisi di mana kalian ber-

ada. Tidak ada pembangkitan kembali dan

pembalasan. Kalian mengingkari dan me-

nyangkal adanya hari pembangkitan dan per-

hitungan, menyangka bahwa tidak ada yang

namanya kepindahan ke kehidupan yang lain.

Ini seperti firman Allah SWT dalam ayat,

"Dan mereka bersumpah dengan (nama)

Allah dengan sumpah yang sungguh-sungguh,

Allah tidak akan membangkitkan orang yang

mati."'(an-Naht: 3B)

Rasakanlah adzab ini oleh sebab ke-

ingkaran dan ketidakpercayaan itu.

{il-<;} sedang kalian "tinggal menetap"

dalam kezaliman dan kerusakan, bersahabat

dengan orang-orang yang menzalimi diri me-

reka sendiri, mengikuti jejak langkah mereka,

padahal telah nyata bagi kalian dan kalian

pun benar-benar telah menyaksikan apa yang

telah Kami perbuat terhadap mereka beru-

pa pembinasaan dan adzab karena sikap me-

reka yang mendustakan, ingkar dan meng-

halangi seruan kebenaran. Kalian juga telah

menyaksikan sendiri jejak dan bekas adzab

yang menimpa mereka. Telah nyata bagi kalian

bahwa akibat dan kesudahan mereka adalah

berujung kepada akibat yang buruk, kehinaan,

hukuman, dan pembalasan. Maksudnya, dan

Kami juga telah menerangkan kepada kalian

berbagai contoh dan perumpamaan. Maksud

al-Amtsaal adalah keterangan-keterangan
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yang disebutkan Allah SWT dalam Al-Qur'an,
dengan keterangan-keterangan tersebut bisa
didapatkan pengetahuan dan keyakinan bahwa
Dia kuasa untuk menghidupkan kembali
sebagaimana Dia kuasa menciptakan pada
kali pertama. Kuasa untuk menimpakan adzab
yang ditangguhkan sebagaimana Dia kuasa
melakukan pembinasaan yang disegerakan.
Hal-hal seperti itu banyak terdapat dalam Al-

Qur'an. Akan tetapi, kalian tidak mau meng-
ambil nasihat dan pelajaran. Apa yang Kami
timpakan kepada mereka tidak bisa mem-
berikan pencegahan kepada kalian dan tidak
bisa membuat kalian sadar. Lalu, bagaimana
kalian meminta untuk dikembalikan ke dunia
dan memohon penundaan untuk bertobat?!
Sungguh semuanya telah terlambat.

Kemudian, Allah SWT menerangkan kese-

rupaan keadaan mereka dengan keadaan orang-
orang terdahulu, 4e'5J irf- irb orang-orang
yang berdiam di tempat-tempat kediaman
orang-orang yang menzalimi diri sendiri, tingkah
dan keadaan mereka tidak berbeda dengan

keadaan dan tingkah orang-orang terdahulu
sebelum mereka. Mereka juga melakukan makar
dan membuat rencana jahat dengan sepenuh
kemampuan untuk menyingkirl<an yang benar
dan mengukuhkan yang batil.

4;;'* "ar t]| dan di sisi Allah SWT
pengetahuan tentang perbuatan makar mere-
ka, atau balasan mereka. Segala sesuatu yang
mereka perbuat telah diketahui dan dicatat,
Allah SWT akan membalas mereka dengan
balasan yang adil dan menghisab mereka
dengan hisab yang keras.

Kemudian, Allah menyebutkan bahwa
makar dan tipu daya mereka memiliki dua
kerugian. {j t',ltiJ 17# 5-jr;1j} bagaimanapun
bentuknya, mustahil melenyapkan ayat-ayat
Allah, syari'at-Nya dan mukjizat-Nya, seperti
gunung-gunung yang kukuh. Maknanya, be-
sarnya makar mereka dan sengitnya seperti
tergambar dalam ayat,

"dan mereka melakukan tipu daya yang
sangat besar." (Nuh: 22)

Oleh karenanya, mustahil gunung menjadi
sirna karena makar dan tipu daya mereka. Mak-

sud gunung-gunung (al-Jibaat) di sini adalah
ayat-ayat dan syari'at-syari'at Allah SWT yang

laksana gunung-gunung. Apa yang mereka
perbuat terhadap diri mereka sendiri berupa
kesyirikan dan kekafiran kepada Allah SWT,

sekali-kali tidak akan mendatangkan mudharat
sedikit pun terhadap gunung-gunung dan yang

lainnya. Akan tetapi, justru mendatangkan
mudharat terhadap diri mereka sendiri. Mak-
sudnya, menganggap remeh makar mereka
dan tidak ada artinya apa-apa. Makar mereka
tidak akan bisa sedikit pun melenyapkan ayat-
ayat dan menghapus kenabian-kenabian yang

kukuh sekukuh gunung. Gunung-gunung ti-
daklah lenyap, ungkapan ini hanyalah bentuk
ungkapan metafora untuk menggambarkan
bahwa sesuatu yang dimaksud adalah sesuatu
yang agung, mendeskripsikan kualitas dan
kuantitas sesuatu itu.

|ika memang seperti itu adanya, wahai
Rasul janganlah sekali-kali kamu mengira
bahwa Allah SWT akan melanggar janji-Nya

kepada para rasul-Nya. Akan tetapi, Allah
SWT pasti akan merealisasikan apa yang

Dia janjikan kepada mereka. Maksudnya,
untuk meneguhkan kepercayaan umat beliau
atas janji Tuhan untuk menolong mereka
dan mengadzab orang-orang zalim. Hal ini
sebagaimana firman-Nya dalam ayat,

'Allah telah menetapkan, Aku dan rasul-
rasul-Ku pasti menang.' Sungguh, Allah Maha-
kuat, M ahap erkasa."' (al-Muiaadilah: 2 1)

"Sesungguhnya Kami akan menolong
rasul-rasul Kami dan orang-orang yang
beriman dalam kehidupan dunia dan pada

hari tampilnya para saksi (hari Kiamat)." (al-
Mu'min:51)



Ayat ini (;,:J xy adalatr mengukuhkan

dan mempertegas kedua ayat tersebut, meno-

long kalian di kehidupan dunia dan pada hari

berdirinya saksi-saksi.

(cg, ,i i," nr 3y) sesungguhnya Allah SWT

Mahakuat, Digdaya, dan Mahakuasa, tidak

ada satu pun yang berada di luar kuasa dan

kekuasaan-Nya. Segala sesuatu tunduk kepada

kehendak-Nya, tidak ada satu pun yang Dia

kehendaki yang tidak terlaksana, apa pun

yang Dia kehendaki pasti terlaksana. Allah

SWT memiliki pembalasan terhadap orang

kafir dan ingkar kepada-Nya, atau memper-

sekutukan sesuatu dengan-Nya. Ini adalah

kalimat penutup yang sesuai dengan ayat ini,

yang mempertegas bahwa Allah SWT pasti

merealisasikan janji-Nya kepada para rasul'

Kemudian, Allah SWT menuturkan waktu

pembalasan-Nya {.ri!r iX i;} sesungguhnya

Allah SWT memiliki pembalasan terhadap

musuh-musuh-Nya, dan janji-Nya terlaksana

pada hari ketika bumi berganti dengan bumi

yang lain, yang berbeda dengan bumi yang

dikenal selama ini, demikian pula langitberganti

dengan langit yang lain. Pada hari itu, bumi yang

ada sekarangberubah menjadi seperti asap yang

berterbangan. Adapun langit, bintang planet

matahari, dan rembulan akan hancur.

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim diri-
wayatkan dari Sahl bin Sa'd r.a., ia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

;rV; ;t-zl -")i ,b u.t ii ,6t ;rX",/

r\,*u,fl4'yg
"Pada hari Kamat, umat manusia digiring

dan dikumpulkan di sebuah hamparan bumi yang

putih agak kemerah-merahan seperti roti an-Naqiy
(tepunggandum yangbagus), tidak ada satu tanda

pun di sAnA."

Imam Ahmad, Muslim, Tirmidzi dan Ibnu

Majah meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata,

'Aku bertanya kepada Rasulullah saw.

menyangkut ayat ini,'yauma tubaddalul ardhu

ghairal ardhi was samaawaatu,' di manakah

umat manusia pada hari itu ya Rasulullah?"

Lalu beliau menjawab, 'Berada di atas

shiraathl"
Para ulama berbeda pendapat seputar

maksud bergantinya bumi dan langit. Ada pen-

dapat yang mengatakan, maksudnya adalah

berganti karakteristik dan spesifikasinya,

gunung-gunung dan lautan dilenyapkan, se-

hingga berubah menjadi hamparan yang datar

dan rata, tanpa ada gundukan dan tidak pula

cekungan. Ibnu Abbas mengatakan, bumi tetap

bumi yang ada sekarang ini, hanya saja diubah.

Sedangkan bergantinya langit adalah dengan

hancurnya bintang dan planet-planet, mataha-

ri dan rembulan menjadi padam dan pecah.

Ada pendapat lain mengatakan bahwa

maksudnya adalah ada bumi dan langit lain

yang diciptakan menggantikan bumi dan langit

sebelumnya. Diceritakan dari Ibnu Mas'ud

r.a. dan Anas r.a., "Umat manusia digiring dan

dikumpulkan di sebuah hamparan bumi putih

yang belum pernah ada seorang pun melaku-

kan perbuatan salah di atasnya."a6 Para ulama

menyatakan bahwa bumi, bintang, dan planet-

planet pada awal mulanya adalah sebuah

massayang menyala di angkasa, kemudian ada

bagian-bagiannya yang terpisah yang akhirnya

membentuk matahari, planet, bintang bumi,

dan bulan. Kumpulan tata surya akan terurai,

lalu terbentuklah langit dan bumi yang lain.

(,6,"o,j, n\r;tb seluruh makhluk keluar

dari kubur menanti putusan Allah SWT Yang

Maha Esa Yang mengalahkan segala sesuatu.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT,

"Milik siapakah kerajaan pada hari ini?"

Milik Allah Yang Maha Esa, Maha Menga-

lahkan." [al-Mu'min: 16)

46 Al-Kasysyaaf,2/185.
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Ayat ini mengandung muatan makna yang
menggugah rasa tercekam. Setelah mendis-
kripsikan Zat-Nya sebagai Yang Mahakuat dan

Maha Mengalahkan, selanjutnya Allah SWT

menerangkan kelemahan dan ketidak-ber-
dayaan manusia di hadapan-Nya, serta menye-

butkan gambaran tentang beberapa keadaan

mereka.

Pertama,

Kamu (Muhammad) akan melihat orang-

orang yang berbuat kejahatan dengan kekafiran
dan kerusakan, terikat bersama dalam rantai
belenggu menurut klasifikasi masing-masing.

Umat manusia dikelompokkan menjadi ke-

lompok-kelompok menurut klasifikasinya, se-

bagaimana firman Allah Sty\IT,

"(Diperintahkan kepada malaikat),'Kum-
pulkanlah orang-orang yang zalim besertq

teman sejawat mereka dan apa yang dahulu
m ereka se mb eh."' (ash-Shaaffa at= 22)

"Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (de-

ngan tubuh)." (at-Takwir: 7)

fiwa orang-orang Mukmin dipertemukan
dan dipasangkan dengan bidadari, dan jiwa
orang-orang kafir dipasangkan dengan setan.

"Maka mereka (sesembahan itu) dijung-
kirkan ke dalam neraka bersama orang-orang
yang sesat." (asy-S5ru'araa': 94)

Kedua,

411, &;;y gamis atau pakaian mereka
adalah dari ter atau belangkin. Maksudnya,

kulit sekujur tubuh para penghuni neraka di-
luluri dengan belangkin, hingga seolah-olah
belangkin itu seperti menjadi baju mereka. Hal

itu supaya mereka mendapatkan kombinasi
empat adzab. Pertama, rasa panas belangkin.
Kedua, api sangat mudah tersulut dan ber-
kobar hebat di kulit mereka. Ketiga, warna
hitam belangkin yang menakutkan. Keempat,

bau busuk belangkin. |uga, perbedaan antara
belangkin dunia dan belangkin akhirat adalah

seperti perbedaan antara api dunia dan api

akhirat.

Ketiga,

$)ttrt 
* " ,,r|b sekujur tubuh mereka

diliputi oleh api. Maksud wajah di sini adalah

tubuh secara keseluruhan, karena wajah
adalah bagian tubuh yang paling terhormat.
Ini seperti ayat,

"Wajah mereka dibakar api neraka, dan me-

reka di neraka dalam keadaan murqm dengan

bibir yang cecat." (al-Mu'minuun: 104)

"Maka apakah orang-orang yang melin-

dungi wajahnya menghindari adzab yang buruk
pada hari Kiamat (sama dengan orang Mukmin
yang tidak kena adzab)?" (az-Zumarz24)

"Pada hari mereka diseret ke neraka pada

wajahnya. fDikatakan kepada mereka),'Rase-
kanlah sentuhan api neraka."' (al-Qamar: 48)

Kemudian Allah SWT menerangkan sebab

balasan itu, {c-:r f 4 ,y i, sa!} Allah SWT

melakukan semua itu untuk membalasi setiap

diri pada hari Kiamat sesuai dengan amal per-
buatannya, baik atau buruk. Allah SWT meng-

hukum orang-orang pendosa atau orang-orang
kafir atas kekafiran dan kedurhakaan mereka.

Selain itu, Allah memberi pahala pada orang-

orang Mukmin atas keimanan dan ketaatan
mereka. Ini sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat,

"(Dengan demikian) Dia akan memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat
jahat sesuai dengan apo yang telah mereka

kerjakan dan Dia akan memberi balasan ke-

pada orang-orang yang berbuat baik dengan

pahalayang lebih baik (surga)i'(an-Naim: 31)

Kemudian Allah SWT berfirman, g; nr ,if)

{yg, sesungguhnya Allah SWT menghisab
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seluruh makhluk-Nya dengan sangat cepat,

yaitu hanya dalam waktu setengah hari dengan

ukuran hari di dunia. Hal ini sebagaimana

keterangan yang terdapat dalam sebuah hadits.

Allah SWT tidak akan menzalimi siapa pun

dan tidak akan menambah-nambahi hukuman

mereka dari yang berhak mereka dapatkan.

Allah SWT sangat cepat merealisasikan semua-

nya, karena Dia mengetahui segala sesuatu,

tidak ada satu pun yang tersembunyi bagi-Nya.

Seluruh makhluk di hadapan kekuasaan-Nya

seperti Allah menghadapi satu jenis makhluk
saja. Ini sebagaimana firman-Nya,

"Menciptakan dan membangkitkan kamu

(bagi Allah) hanyalah seperti (menciptakan

dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah).

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha

Melihat." (Luqmaan: 28)

Kemudian Allah SWT berfirman, iX ';p
4.r,hi et-qur'an adalah pelajaran, nasihat, dan

peringatan yang sempurna dan mencukupi

bagi seluruh umat manusia, sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat,

'AI-Qur'an ini diwahyukan kepadaku agar
dengan itu aku memberi peringatan kepadamu

dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an

kep adany a)." (al-An'aam: 19)

Peringatan, nasihat dan pelajaran untuk
seluruh makhluk dari kalangan umat manusia

dan jin.

4: ir'a_:b dan supaya Al-Qur'an sebagai

pemberi peringatan kepada mereka atas hu-

kuman dan adzab. Kata ini diathafkan kepada

kata yang dibuang yakni li yantashihuu wa li
y undzaruu bi haadzal b alaag hi, [supaya mereka

bisa memetik pelajaran dan nasihat serta men-

dapatkan peringatan dengan Al-Qur'an).

{Lr; lj1 }*i\141y dan supaya mereka

bisa menjadikan berbagai hujjah dan bukti
petuniuk yang terkandung di dalamnya sebagai

landasan dalil yang menunjukkan bahwa tidak

ada llah melainkan hanya Allah SWT.

(yqr!, \r:;i Sl;Y dan supaya orang-orang
yang berakal bisa sada4 ingat dan memetik
pelajaran. Al-Balaagh atau Al-Qur'an memiliki
tiga faedah. Yaitu, memperingatkan adzab

Allah SWT, menjadikannya sebagai landasan

dalil dan bukti petunjuk akan wujud Sang

Khaliq dan keesaan-Nya, memetik pelajaran

dan nasihat darinya serta untuk memperbaiki
segenap urusan manusia.

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah
hal sebagai berikut.

Adanya hari Kiamat merupakan suatu

yang pasti dan tak terbantahkan. Adapun
penangguhan adzab yang keras hingga

hari Kiamat tiba, itu adalah karena suatu

hikmah Ilahiyyah yang manfaatnya kem-

bali kepada kemaslahatan hamba-ham-

ba. Dengan demikian hukuman mereka

tidak disegerakan dan membuka kesem-

patan yang seluas-luasnya kepada me-

reka untuk memperbaiki keadaan mere-

ka. Penangguhan adzab sama sekali

bukan berarti bentuk persetujuan atas

perbuatan-perbuatan mereka. Tetapi,

memang sudah menjadi sunnatullah
atau ketetapan baku Allah SWT untuk
memberikan penangguhan kepada para

pelaku maksiat beberapa waktu. Di sini

terkandung sebuah semangat yang meng-

hibur hati Rasulullah saw. atas apa yang

mengganggu hati dan pikiran beliau

berupa sikap orang-orang musyrik yang

berpaling dari keimanan kepada dakwah

beliau. Maimun bin Mahran menuturkan,

ini adalah ancaman bagi orang-orangyang
berbuat zalim dan sekaligus penghibur

bagi orang yang dizalimi.
Hari hisab dipenuhi oleh kebingungan,

kepanikan, ketakutan, kegelisahan, dan

L.

2.
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kegalauan. Kamu akan melihat orang-
orang kafir dan para pendurhaka sangat
panik. Mata mereka terbelalak karena dah-
syatnya kengerian-kengerian yang mereka
saksikan pada hari itu. Mereka keluar dari
kubur dengan segera dan langsung ber-
gegas menuju ke sang penyeru, sambil
mata terus terbuka tanpa berkedip dan
memandang ke depan dalam keadaan
penuh kehinaan dan ketidak- berdayaan.
Mata mereka terus terbuka karena begitu
dahsyatnya pemandangan yang ada, se-

mentara hati, akal, dan pikiran mereka
benar-benar kosong dan tidak berfungsi,
tidak lagi bisa berpikir dan memahami
karena begitu dahsyatnya keadaan yang
terjadi.
Pada hari Kiamat, tidak ada tempat untuk
lari menyelamatkan diri dari adzab. Tidak
ada seorang pun yang bisa mencoba

untuk menghindar darinya. Tidak ada lagi
harapan untuk kembali ke dunia untuk
memperbaiki akidah, perkataan, dan per-
buatan.

Betapa banyak nasihat dan i'tibar; na-
mun betapa minimnya kesadaran meng-

ambilnya! Banyak orang yang tinggal
di tempat yang dahulunya dihuni oleh
orang-orang yang zalim, seperti negeri
Tsamud dan lain sebagainya. Namun

mereka tidak bisa mengambil i'tibar dan
pelajaran dari jejak dan bekas tempat
tinggal mereka, yaitu nampak jelas jejak
yang ditinggalkan dari perbuatan Allah
SWT terhadap mereka. Selain itu, Allah
SWT juga menerangkan kepada mereka
berbagai perumpamaan dan ilustrasi
dalam Al-Qur'an untuk menjadi bahan

i'tibar dan nasihat.

Perbuatan makar dan rencana jahat

orang-orang kafir dengan berbuat syirik
terhadap Allah SWT, mendustakan para

rasul, pembangkangan adalah sama sekali

berarti. Allah SWT mengetahui dengan
sempurna dan detail semua perbuatan
makar mereka dan Dia pasti akan mem-

balas perbuatan makar tersebut. Per-

buatan makar mereka lemah dan tidak
berdampakapa pun, tidakakan bisa sedikit
pun menyingkirkan gunung-gunun& me-
lengserkan Islam dan Al-Qur'an yang kuat
dan kukuh laksana gunung. Allah SWT

benar-benar menjaga dan memelihara
Rasul-Nya. dari berbagai bentuk makar
yang mereka rencanakan.

Allah SWT pasti merealisasikan janji-
Nya kepada para rasul dan kekasih-Nya.

Allah SWT tidak akan menyalahi janji-
Nya untuk menolong golongan kebenaran

dan menghukum golongan kebatilan.
Allah SWT Mahakuat, Mahamenang tidak
terkalahkan dan pasti akan membalas
para musuh-Nya. Di antara Asma Allah
SWT adalah Al-Muntaqim Al-Jabbaar
(Yang Maha Membalas, Maha Berkuasa,

Maha Mengalahkan).

Pada hari Kiamat, bumi dan langitberubah
dan berganti. Bergantinya bumi menurut
pendapat kebanyakan ulama adalah pe-

rubahan sifat dan karakteristiknya, gun-

dukannya didatarkan, gunung-gunungnya
hancur rata, sehingga menjadi hamparan
tanah yang terbentang datar. Sedangkan
pergantian langit maksudnya adalah bin-
tang dan planet-planet hancur matahari
dan rembulan padam.

Gambaran keadaan para pendosa di dalam

neraka begitu memilukan. Mereka diikat
dan dibelenggu, kulit sekujur tubuhnya
dilumuri dengan ter atau belangkin,
muka dan sekujur tubuhnya diliputi oleh

kobaran api yang menyala hebat.

Sesungguhnya dibangkitkan dan dikum-
pulkannya umatmanusia pada hari Kiamat
adalah untukmemberikan keadilan kepada

mereka serta menegakkan keadilan yang

6.

3.

7.

4.

B.

9.5.
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mutlak di antara mereka. Setiap diri di-

balas sesuai dengan amal perbuatannya,
jika baik, baik pula balasannya dan jika

buruk, buruk pula balasannya.

10. Al-Qur'an berisi nasihat-nasihat untuk

manusia, peringatan atas hukuman Allah

SIy\I[, sumber ilmu pengetahuan tentang

keesaan-Nya berdasarkan hujjah dan buk-

ti-bukti yang terkandung di dalamnya, ser-

ta menjadi nasihat, pelajaran dan i'tibar
bagi orang-orang yang berakal. Yaman bin

Ri'ab meriwayatkan bahwa ayat ini {iN ';
iri:r;,;.: rr,ti y turun menyangkut diri Abu

Bakar ash-Shiddiq. Ada sebagian ulama

ditanya, 'Apakah Kitabullah memiliki

alamat?" Ia menjawab, "Ya, ada." Lalu di-

tanyakan, "Mana?" ia menjawab, "Yaifu

aYat, {t i:'r+.t qdiN ri;y
11. Ayat terakhir dari surah ini menunjukkan

bahwa manusia tidak memiliki suatu

keutamaan, kelebihan dan prestasi me-

lainkan oleh karena akalnya. Allah SWT

menegaskan, Dia menurunkan kitab-kitab
suci dan mengutus rasul-rasul adalah

untuk mengingatkan orang-orang yang

berakal.

12. Awal surah ini tersambung, sesuai dan

relevan dengan bagian akhirnya. Awal

surah ini, {rir 4 :r:thr e ,}61 €,^1.y
menunjukkan bahwa maksud dan tujuan
dari penurunan Al-Kitab adalah untuk
membimbing semua makhluk menuju

kepada agama dan ketalnryaan, serta

mencegah mereka dari kekafiran dan

kedurhakaan. Sedangkan bagian akhir-
nya {yullr \l'ti itt! menuniukkan bahwa

Allah SWT memaparkan pelajaran, tun-
tunan, dan nasihat-nasihat ini supaya

dimanfaatkan oleh umat manusia sehing-

ga mereka pun bisa menjadi orang-orang

Mukmin yang taat, meninggalkan keka-

firan, kemaksiatan, dan kedurhakaan.

Alhamdulillah, Juz Tlga Belas Selesai.

rffi;
(^J
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SURAH AL-FIIIR
MAKKTYYAH, SEMBIIAN PULUH SEMBITAN AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan surah al-Hijr karena di

dalamnya disebutkan kisah ashhaabul hiir

[para penghuni atau penduduk al-Hijr), yaitu

bangsa Tsamud. Al-Hiir adalah sebuah lembah

yang terletak antara Madinah dan Syam.

Persesualan Surah aFHilr dengan Surah

lbraahllm

Terdapat kesesuaian antara surah ini
dengan surah lbraahiim pada permulaan,

penutup, dan isi. Pada permulaan, kedua

surah sama-sama dibuka dengan ayat yang

menggambarkan al-Kitaab al-Mubiin. Adapun

pada isi, setiap surah memuat gambaran yang

menielaskan langit dan bumi, penuturan

sebagian dari kisah Nabi Ibrahim a.s. dan

sebagian kisah para rasul terdahulu sebagai

penghibur hati Rasulullah saw atas berbagai

gangguan yang beliau hadapi dari kaum

beliau. Mengingatkan beliau tentang apa yang

dihadapi dan dialami oleh para nabi sebelum

beliau dan pertolongan Allah SWT kepada

mereka, disertai dengan mendebat kaum kafir
dan kaum musyrik.

Adapun penutupnya, surah lbraahiim

memuat penjelasan Allah SWT yang menggam-

barkan keadaan orang-orang kafir pada hari

Kiamat,

"Dan mereka (manusia) berkumpul (di

Padang Mahsyar) menghadap AllahYang Maha

Esa, Mahaperkasa. Don pada hari itu engkau

akan melihat orang yang berdosa bersama'

sama diikat dengan belenggu. Pakaian mereka

dari cairan aspal, dan wajah mereka ditutup
oleh api neraka." flbraahiim: 48-50)

Kemudian, dalam surah al-Hijc Allah SWT

berfirman,

"Orang kafir itu kadang-kadang (nanti

di akhirat) menginginkan, sekiranya mereka

dahulu (di dunia) menjadi orang Muslim." (al-
Hiir:2)

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan

bahwa orang-orang pendosa (kaum kafir),
ketika mereka terus-menerus berada da-

lam neraka, mereka melihat orang-orang

Mukmin yang berbuat maksiat telah dike-

luarkan dari neraka, orang-orang kafir
itu pun mengharapkan andai saia mereka

dulu ketika di dunia meniadi orang-orang

Muslim. Surah Ibraahiim ditutup dengan ayat

yang menjelaskan al-Kitab, yaitu, {iX Uy
sedangkan surah al-Hijr dibuka, ot;-ti .lx.,St}

(ri :r;;-r<Jr (al-Hijr: 1).

Itu adalah kesesuaian di antara kedua

surah ini,, antara pembuka dan penutup.l

I Tanaasuqud Durar fii Tanaasuqis Suwar, karya as-Suyuthi,

62, cet. Damaskus.
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Kandungan Surah

Surah ini memiliki kesamaan dengan
tujuan-tujuan surah Makkiyyah lainnya, yaitu
penegasan tentang tauhid, keesaan Allah SWT,

kenabian, ba'ts dan balasan, mengingatkan
nasib tragis para pembangkang dan orang-
orang yang mendustakan para rasul. Karena
itu, surah al-Hijr diawali dengan peringatan,
ancaman, dan kecaman,

"Orang kafir itu kadang-kadang (nanti
di akhirat) menginginkan, sekiranya mereka
dahulu (di dunia) menjadi orang Muslim. Biar-
kanlah mereka (di dunia ini) makan dan ber-
senang -senong dan dilalaikan oleh ang an-ang an
(kosong) mereka, kelak mereka akan menge-

tahui (akibat perbuatannya)." (al-Hiir: 2 -3)

Cakupan umum surah al-Hijr adalah
seperti berikut
1. Mendebat orang-orang kafir dan musyrik

yang mendustakan para rasul dan ayat-
ayat yang dibawa oleh para rasul, sejak
dari moyang manusia yang kedua, yaitu
Nabi Nuh a.s. sampai penutup para nabi.

"Dan sungguh, Kami telah mengutus
(beberapa rasul) sebelum engkau (Muham-

mad) kepada umat-umat terdahulu. Dan

setiap kali seorang rasul datang kepada

mereka, mereka selalu memperolok-olokan-

nya." (al-Hiir: 10-11)

2. Memaparkan dalil dan bukti-bukti pe-

tunjuk atas wujud Allah SW'T, yaitu bukti
petunjuk berupa penciptaan langit, bumi
dan manusia, gejala angin lawaaqih, ke-
hidupan dan kematian, hasyr dan nasyr
(pembangkitan kembali).

"Dan sungguh, Kami telah mencipta-
kan gugusan bintang di langit dan men-
jadikannya terasa indah bagi orang yang
memandang(nya) " (al-Hiir: 15)

"Dan Kami telah menghamparkon
bumi." (al-Hiir: 19)

"Dan Kami telah meniupkan angin."
(al-Hiir:22)

"Dan sungguh, Kami telah menciptakan

manusia (Adam) dari tanahliatkering dari
lumpur hitam yang diberi bentuk." (al-
Hiir:26)

"Dan sungguh, Kamilah yang meng-

hidupkan dan mematikan dan Kami (pula-
lah) yang mewarisi." (al-Hiir: 23)

"Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dia-

lah yang akan mengumpulkan mereka.

Sungguh, Dia Mahabijaksana, Maha
Mengetahul." (al-Hijr: 25)

fuga, penegasan tentang hikmah pen-

ciptaan alam semesta, yaitu untuk me-
nyembah Allah SWT, menegakkan kea-

dilan, dan menancapkan pilar-pilar tata-
nan kehidupan.

Pengukuhan kebenaran wahyu yang ditu-
runkan kepada Nabi Muhammad saw.,

"Kami tidak menurunkan molaikat
melainkan dengan kebenaran (untuk mem-
bawa adzab) dan mereka ketika itu tidak
diberikan penangguhan. Sesungguhnya

Kamilah yang menurunkan AI-Qur'an, dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya."
(al-Hiir: B-9)

Isyarat bahwa langit adalah gelap,

"Den kalau Kami bukakan kepada
mereka salah satu pintu langit, lalu me-

reka terus-menerus naik ke atasnya, ten-
tulah mereka berkata,'Sesungguhnya pan-

dangan kamilah yang dikaburkan, bahkan
komi adalah orang yang terkena sihir."'
(al-Hiir:14-15)

Kisah Adam a.s. dan iblis, yang mengung-
kapkan sebuah potret ketaatan dan pem-

bangkangan, yaitu ketaatan para malaikat
dalam melaksanakan perintah Allah SWT

untuk memberikan sujud penghormatan

4.



kepada Adam a.s., sedangkan iblis menolak

dan membangkang.

"Maka apabila Alru telah menyem'

purnakan (kejadian)nya, dan Aku telah

meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya,

maka tunduklah kamu kepadanya dengan

bersujud. Maka bersuiudlah para malaikat
itu semuanya bersama-sama, kecuali iblis. Ia

engg an ila;t bersama-sama para (malaikat)

yang sujud itu." (al-Hif rz29-31)

Gambaran tentang keadaan golongan

yang sengsara dan neraka, juga gambaran

tentang golongan yang berbahagia dan

bertala,va serta surga (ayat 42- 4B).

Menghibur hati Rasulullah saw. agar iangan
putus asa dan pesimis dengan mengingat-

kan beliau tentang kisah Nabi Luth a.s.,

Nabi Syu'aib a.s. dan Nabi Shalih a.s. dengan

kaum mereka yang dihancurkan oleh Allah

SWT (hsah Nabi Luth a.s. diielaskan dalam

ayat 58-77. Kisah kaum Nabi Syu'aib a.s.,

yaitu ashhaabul aikah pada ayat 78-79.

Kisah ashhaabul hijr, yaitu bangsa Tsamud

pada ayat 80-84).

Keterangan tentang nikmat yang dikaru-
niakan Allah SWT kepada Nabi-Nya berupa
penurunan Al-Qur'an (ayat 87), pem-

binasaan para musuhnya yang mengolok-

olok dan mengejek (ayat 95), perintah

kepada beliau agar jangan sampai tertipu
oleh orang-orang kafir yang diberi kesem-

patan bersenang-senang dengan kenik-

matan duniawi, serta perintah kepada

beliau agar bersikap tawadhu terhadap

kaum Mukminin (ayat 97 -99).

Kesimpulannya, surah al-Hijr memuat

bukti-bulrti petunjuk tauhid, keadaan

Kiamat, gambaran orang-orang yang celaka

dan orang-orang ),'ang beruntun6 beberapa

kisah nabi, serta penielasan tentang se-

jumlah karunia Allah SWT kepada Nabi

Muhammadsaw..

GAMBARAN TEilTANG AL.QUR'AN DISERTAI

DENGAil AT{CAMAN BAGI ORANGORANG

KAFIR DAN PARA PENDURHAKA

Surah al-Hflr Ayat 1- 5

rjw@ 6 ,# irr3lS$.li ir','i

6.

7.

B.
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Alif Lam Ra. (Surah) ini adalah (sebagian

dari) ayat-ayat Kitab (yang sempurna) yaitu (ayat-

ayat) Al-Qurhn yang memberi penjelasan. Orang

kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) rneng-

inginkan, sekiranya mereka dahulu (di dunia)

menjadi orang Muslim. Biarknnlah mereka (di

dunia ini) makan dan bersenang-senang dan

dilalaikan oleh angan-angan (kosong) mereka,

kelak merela akan mengetahui (akibat perbuatan-

nya). Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri,

melainkan sudah ada ketentuan yang ditetapkan

baginya. Tidak ada suatu umat pun yang dapat

mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat me-

minta penundaan(nya) ! (d-Hijr: f -5)

Qlraa'aat

4o.tiiy Ibnu Katsir dan Hamzah membaca-

nya secara waqaf meniadi forly.
((j): Kata ini dibaca,

1. (a') ini merupakan bacaan Nafi' dan

Aashim.

2. 6..i.j; ini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

45<tt;a;1y: Kata ini dibaca,

L. <*-:> ini merupakan bacaan Abu Amru.

2. (i*i ini merupakan bacaan Hamzah, al-

Kisa'i, dan Khalaf.



3. <s<4:> ini merupakan bacaan imam-imam yang terdiri dari mubtada' dan khabar ini
lainnya. berkedudukan i'raab jarr karena menjadi srlat
(rr'fra.Y, Warsy, as-Susi, dan Hamzah untuk kata (!i) Secara kaidah nehwu, boleh

membacasecarawaqafmenjadiprTi::;). membuang huruf wawuyang terdapat pada

kata {iirj}. Aslinya, bentuk kata seperti ini

l,raab tidak dimasuki wawu, seperti ayat 208 Surah

Kata {(i} ada yan g membaca ringan tanpa ;'"1,t#'i:il*'if i'}ffi ,t #.,; uT:};
tasydid' rubamaa' dan ada pula yang membaca dimasukkanlah huruf w awukedalamnya, illaa
dengan tasydid' rubbamaa' fika dibaca dengan wa hhaa, untuk memperkuat keterikatannya
tasydid, itu sesuai dengan aslinya. Sedangkan dengan kata yang disifati.
bacaan ringan tanpa tasydid, adalah karena
banyak dan sering digunakan. Kata rubbamaa
terdiri dari rubba d,an maa. Kata rubba aslinya Balaa$hah

adalah hurufjarr. Lalu diberi , maa yangdalam 4!.i e<fii u;y Maksud ohli qaryatin [pen-
disiplin ilmu nahwu disebut maa kaaffa72 duduk suatu negeri) sebagai bentuk ungkapan

'anil 'amal (maa yang menjadikan kata yang maiaz mursal dengan 'alaaqah mahalliyyah,

dimasukinya tidak berfungsi sebagaiman, yakni menyebutkan tempat, namun yang di-

mestinya) sehingga meniadikan rubba keluar maksudkan adalah sesuatu yang menempati

dari huruf 7arr. Aslinya, huruf Tarr hanya bisa tempat tersebut'

masuk pada isim, lalu ketika maa masuk kepada
rubba, boleh jika setelahnya adalah berupaf iI, Mutradaat Lu(hawiyyah
danposisinyasamasepertikatathaalamaalan {i} Ini sebagai isyarat untuk menantang
qallamaa. Sebenarnya, kata (uJi) semestinya o.rng irab dengan kemukjizatan Al-eur,an.
hanya bisa masuk kepada fi'il maadhi. Tetapi Al_Kitab ini adalah firman Allah SWT yang di_
dalam ayat ini, kata rubbamaa masuk kepada susun dari huruf-huruf yang sama dengan
fi'il mudhaari', rubbamaa yowaddu, karena huruf_huruf bahasakalian, ol6tam,mim.{.Ii}
konteksnya adalah mengisahkan. Ketika infor- Kata tunjuk ini mengisyaratkan kepada ayat_
masi Allah SWT adalah pasti benar dan faktual ayat yang terkandung dalam surah ini. {*<jr}tanpa diragukan lagi, fi'il mudhaari' yang surah atau Al_eur,an. yakni, ini adalah ayat_
menunjukkan makna mustaqbal (yang akan ayat al_Kitab yang agung yang memiliki ke_
datang) di sini diposisikan pada posisi f iI istimewaan dengan kefasihan yang sempur_
maadhiyangtelahterjadi' na dan keterangan yang rengk^p. q,y ltiry

Kata {t:ii} berfungsi menuniukkan makna dan Al-eur,an yang jelas, gamblang dan iem-
sedikit [terkadang, barangkali), sama seperti, purna keterangannya tanpa ada cacat sedikit
rubba. Namun terkadang iuga digunakan pun, yang menjelaskan, membedakan dan
untuk menunjukkan makna banyak [sering). mengidentifikasikan antara yang haqq danyang

4:* \;e ib Kalimat ini berkedudukan batil. Al-Kitab dan Al-Qur'an al-Mubiin adalah
i'raab nashab karena menjadi maf'uul bihi al-Kitab yang dijanjikan oleh Allah SWT ke-
untuk fi'il [i';.b. ('r,rt} Kata ini dibaca jazm pada Nabi Muhammad saw.. Di sini, kata (rr;i}
sebagai jawab untuk kata perintah atau thalab. disebutkan dalam bentuk isim nakirah, ber-

(;t3 (JrF Kata {;r5} menjadi mubtada', tujuan untuk memberikan makna at-Tafkhiim
sedangkan khabarnya adalah {tili} katimat (pengagungan). Maknanya, ini adalah ayat-

{d$
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ayat al-Kitab yang lengkap, sempurna, dan

komprehensif sebagai sebuah kitab dan

sebagai sebuah bacaan yang berfaedah untuk

menerangkan.

{(j} menuniukkan bahwa kata Yang
jatuh setelahnya jarang teriadi. Namun

terkadang digunakan untuk fungsi sebaliknya,

bahwa kata yang jatuh setelahnya adalah

banyak dan sering terjadi seperti dalam ayat

ini. Karena orang-orang kafir fyang menjadi

penghuni neraka) banyak mengharapkan

andai saja mereka dulu adalah orang-orang

Muslim. Ada yang berpendapat bahwa kata

rubbamaa dalam ayat ini adalah menunjukkan

arti sedikit. Berbagai kengerian yang ada

membuat mereka tercekam sehingga tidak
sempat muncul harapan dan keinginan seperti

itu kecuali hanya kadang-kadang dan sesekali

saja. Kata maa yang terdapat pada kata

rubbamaa menjadikan kata rubba keluar dari

karakteristik hurufiarr sehingga l<ata rubba di

sini boleh masuk kepadaTt'il. Kata maa adalah

isim nakirah yang disifati. Yakni, rubba syai'in.

{3;} mengharap, ingin.

4\t; u{tb orang-orang kafia pada hari

Kiamat ketika mereka menyaksikan keadaan

mereka dan keadaan orang-orang Muslim'

{i;ir} biarkan mereka wahai Muhammad.

flii;.;Y dan bersenang-senang dengan dunia

mereka. (&4;F terpedaya dan disibukkan

oleh {.y!r} harapan dengan umur paniang dan

yang laihnya sehingga mereka tidak beriman.

(uA:. J';y kelak mereka akan mengetahui

akhir kesudahan urusan mereka dan akibat
perbuatan mereka yang buruk ketika mereka

menyaksikan balasannya. Di sini, tujuannya

adalah ingin menegaskan kepada Rasulullah

saw. bahwa beliau tidak perlu terlalu berharap

mereka mau sadar. Memberitahukan kepada

beliau bahwa mereka termasuk golongan

orang-orang yang tidak mendapat taufik
dan pertolongan, bahwa menasihati mereka

merupakan sesuatu yang tidak berguna. Hal

ini mengandung pengukuhan hujjah dan

argumentasi yang harus diterima dan diakui.

Mewanti-wanti agar iangan sampai bersikap

lebih mengutamakan untuk bersenang-senang

dengan dunia dan mengabaikan akhirat serta

memperingatkan terhadap dampak dari sikap

terlalu banyak berangan-angan.

4:.i eb Huruf jarr $"1\ di sini adalah

zaa'idah atau tambahan yang berfungsi untuk

mempertegas. {,ii} penduduk negeri. Dan

Kami tidak membinasakan penduduk suatu

negeri melainkan sudah ada baginya ajal

dan {,lt5'} batas waktu {i}-} yang telah

ditentukan pembinasaannya, yang telah

ditetapkan dalam Louh Mahfuzh. i t \:Y

flgJr,:i ;i tiada suatu umat pun yang dapat

mendahului ajal dan batas waktunya."Huruf

iarr {q\ di sini adalah zaa'idah. $ctaZx- sty
dan tidak pula mereka bisa menunda dari ajal

dan batas waktunya. Di sini, digunakan bentuk

fi'il mudzakkar iamak karena melihat makna

kata {;iy bukan bentuk redaksinya.

Tafsir dan Penjelasan

(ir) Potongan huruf ini bertujuan sebagai

peringatan dan penegasan kepada orang Arab

tentang kemukjizatan bahasa Al-Qur'an, serta

menantang mereka untuk mendatangkan atau

membuat satu surah yang semisal dengan surah

terpendek Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an turun

dalam bahasa mereka dan tersusun dari huruf-

huruf yang sama dengan bahasa mereka. jri;)

47V ltit -rAt .tl ayat-ayat dari surah ini adalah

ayat-ayat al-Kitab yang sempurna dalam segala

hal dan penjelasannya untuk surah ini dan

yang lainnya. Isim nakirah (:r;;F memberikan

pengertian at-Tafkhiim (pengagungan). Di sini

disebutkan kombinasi antara dua spesifikasi,

yaitu, 4*f :1i, yry'F untuk memberikan

pengertian bahwa ini adalah al-Kitab yang

memiliki paduan antara kesempurnaan yang

mengagumkan dan keindahan bahasa yang



TArsrR Ar.-MuNrR lrrrD 7

menakjubkan, ini sebagaimana yang disebutkan
oleh Zamakhsyari.

(3;r.j) akan tetapi kelakpadahari Kiamat,
orang-orang kafir akan menyesali kekafiran
mereka di dunia, serta berandai-andai dan
mengharapkan andai saja dulu ketika di dunia
mereka adalah orang-orang Muslim. Kata {r.j}
di sini, jika dipahami dalam konteks makna af-
Taqliil (berfungsi untuk menunjukkan makna
sedikit, kadangkala, sesekali), itu bisa men-
jadikan makna ancaman yang terkandung di
dalamnya terasa lebih kuat dan mendalam.
Abdullah Ibnu Abbas r,a., Ibnu Mas'ud r.a., dan
para sahabat lainnya menuturkan bahwa kaum
kafir Quraisy, ketika mereka dihadapkan ke
neraka, mereka berharap andai saja dulu me-
reka adalah orang-orang Muslim. Az-Zajjaj me-
nuturkan, tiap kali orang kafir melihat suatu
adzab dan seorang Muslim, ia ingin dan meng-
harap andai saja dulu ia adalah seorang Muslim.

Di antara ayat yang memiliki kemiripan
adalah

"Dan seandainya engkau (Muhammad) me-
lihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, me-
reka berkata, "Seandainya kami dikembalikan
(ke dunia) tentu kami tidak akan mendustakan
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-
orang yang berimen." (al-An'aam: 27)

Thabrani meriwayatkan dari Abu Musa
r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

j;,ij F:ju .tir 6 LF ,j-;-_!
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"Ketika penghuni neraka sudah berkumpul di

dalam neraka, dan beserta mereka ada sejumlah
orang Islam, orang-orang kafir berkata kepada
orang-orang Islam itu, 'Bukankah kalian dulu
adalah orang-orang Islam?' Mereka menj awab,'ya
benar.' Orang-orang kafir kembali bertanya, 'Jika

begitu, berarti keislaman kalian itu tiada berguna
bagi kalian, buktinya kalian berada bersama-sama
kami di neraka.' Orang-orang Islam itu menjawab,
'Dulu, kami memiliki dosa-dosa, kami dihukum
oleh karena dosa-dosa itu.' Lalu Allah SWT
pun mendengar perkataan mereka itu, lalu Dia
menginstrulcsikan agar orang-orang Islam yang
ada di dahm neraka dikeluarkan. Lalu, mereka
pun dikeluarkan dari neraka. Ketika melihat hal
itu, maka orang-orang kafir pun berkata, 'Duhai
seandainya dulu kami adalah orang-orang Islam
sehingga kami bisa keluar dari neraka seperti
mereka itui Kemudian Rasulullah saw. membaca
talawwudz dan membaca ayat 1-2 surah al-Hijr."

Kemudian, Allah SWT mengancam dan
mengultimatum mereka dengan ancaman
yang keras dan tegas.

(ijr) wahai Muhammad, biarkan orang-
orang kafir itu berada dalam kesenangan
mereka dan menikmati kesenangan-kese-
nangan dunia. Mereka memakan seperti
binatang terbuai oleh berbagai angan-angan,
dan harapan hingga lupa bertobat atau
melupakan akhirat dan ajal. Kelak mereka
akan mengetahui akibat amal perbuatan dan
akhir kesudahan urusan mereka. Ini seperti
ayat,

"Katakanlah (Muhommad),'Bersenang-
senanglah kamu, karena sesungguhnya tempat
kembalimu ke neraka."' (Ibraahiim: 30)
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"(Katakan kepada orang-orang kafir),

'Makan dan bersenang-senanglah kamu (di

dunia) sebentar, sesungguhnya kamu orang'

orqng durhaka! "' fal-Mursalaat: 46)

fika diperhatikan, ketiga ayat ini men-

jelaskan alasan kenapa mereka dibiarkan ber-

senang-senang di dunia yaitu mereka tidak
akan memiliki bagian di akhirat.

Kemudian, Allah SWT menuturkan sebab

penundaan dan penangguhan adzab orang-

orang kafir sampai hari Kiamat, 4<ti u;y

sesungguhnya sunnatullah yang berlaku pa-

da semua umat adalah sama. Allah SWT ti-
dak membinasakan penduduk suatu negeri

melainkan setelah tegaknya huiiah atas me-

reka, setelah disampaikan kepada mereka
jalan yang lurus dan haqq, dan setelah ber-

akhirnya ajal telah ditetapkan untukmereka di

Lauh Mahfuzh, bahwa jika waktu kebinasaan

suatu umat telah tiba, itu tidak akan bisa

diundur lagi dari waktu yang telah ditentukan

dan tidak pula mereka bisa mempercepat dan

memajukannya dari waktu yang semestinya,

"I|ntuk setiap maso ada Kitab (tertentu)."

(ar-Ra'd:38)

"Dan setiap umat mempunyai aial (batas

waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka tidak

dapat meminta penundaan atau percepatan

sesaat pun." (al-Araaf: 34)

Yang dimaksud dengan ayat-ayat ini
adalah seandainya Allah SWT berkehendak,

niscaya bisa saja Dia menyegerakan adzab

terhadap orang-orang kafir. Akan tetapi,

hikmah-Nya menghendaki untuk memberikan

penangguhan kepada mereka supaya mereka

sadar dan mau bertobat. Setiap umat sudah

memiliki ajal dan batas waktu yang telah

ditentukan, tidak bisa diundur dan tidak pula

dimajukan. Allah SWT hanya memberikan

penangguhan bukan mengabaikan dan mem-

biarkan.

Hal ini sebagai peringatan bagi para pen-

duduk Mekah dan orang-orang yang seperti

mereka serta memberikan bimbingan kepada

mereka untuk meninggalkan kesyirikan, ke-

angkuhan, dan kekafiran yang bisa menye-

babkan mereka binasa, sebagaimana yang di-

katakan oleh Ibnu Katsir.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah

hal sebagai berikut.

1. Al-Qur'anul Karim memiliki kombinasi

antara dua sifat kesempurnaan dalam

segala hal disertai dengan keterangan

dan uraian yang ielas. Dalam Al-Qur'an,

tidak ada sedikit pun kekurangan dan

kekeliruan. Tidak ada kerancuan dan

ketidakjelasan. Al-Qur'an menielaskan

kepada setiap manusia yang haqq dan

yang batil.

2. Kelak pada hari Kiamat, orang-orang

kafir menyesali kekafiran mereka. Me-

reka sering mengharapkan andai saja

dulu mereka adalah orang-orang Islam.

Kata {tdj} meskipun menurut aslinya

digunakan untuk makna sedikit, namun

kata ini juga terkadang digunakan untuk

makna banyak. Di antara kebiasaan orang

Arab, jika mereka ingin menyebutkan

suatu pengertian banyak, mereka meng-

gunakan suatu kata yang asalnya untuk

menunjukkan makna sedikit. Selain itu,

jika kata ini dipahami dalam konteks

fungsi dan makna asalnya, yaitu sedikit, itu
akan membuat makna ancaman yang ada

menjadi lebih berbobot dan mendalam'

3. Biasanya, orang-orang kafir lebih memer-

hatikan hal-hal yang bersifat materil.

Karena itu, mereka tenggelam dalam

syahwa! hawa nafsu, kenikmatan dan

kesenangan duniawi. Terbuai oleh ha-

rapan-harapan yang seolah-olah manis,
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tapi sejatinya palsu dan semu. Terpedaya

oleh angan-angan kosong, sibuk dengan

dunia hingga melupakan ketaatan dan

amal untukakhirat. Allah SWT mengancam

mereka dengan mempersilakan mereka
bersenang-senang dengan makanan dan

kesenangan-kesenangan, serta memper-
ingatkan akibat perbuatan mereka.

Ayat ini menunjukkan bahwa sikap
yang hanya memikirkan kenikmatan dan

kesenangan belaka serta hidup dalam

angan-angan, bukanlah termasuk sifat dan
akhlak orang-orang Mukmin.

Dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah
terdapat banyak hadits yang mencela

angan-angan secara mutlak. Di antaranya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh
imam Ahmad, Bukhari, Muslim dan Nasa'i

dari Anas r.a. dari Rasulullah saw., beliau
bersabda,

'Anak Adam mengalami tua renta, na-
mun masih ada dua hal pada dirinya yang
masih tetap kuat dan muda, yaitu ambisi dan
angan-angan."

Dalam Musnad al-Bazzar diriwayat-
kan dari Anas r.a., ia berkata, "Rasulullah
saw. bersabda,
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yaitu mata yang tidak mau menangis, hati
yangkeras, panjang angan-angan, serta ambisi
dan cinta yangberlebihan terhadap dunil."'

Imam Ahmad, Thabrani dan al-
Baihaqi meriwayatkan dari Amr Ibnu
Syu'aib secara marfu',

"Kebaikan generasi awal umat ini adalah

dengan zuhud dan keyakinan, sementara ge-

nerasi akhir umat ini binasa oleh sebab sikap
b akhil dan angan - angan !'

Tidak ada kezaliman pada pemusnahan

umat-umat kafir yang mendustakan pa-

ra rasul. Kebinasaan mereka itu tidak
lain adalah disebabkan kekafiran dan ke-

ingkaran mereka serta sikap mereka yang

mendustakan ayat-ayat Allah SWT dan
para rasul-Nya.

Sungguh kebinasaan umat-umat yang

ada tidak terjadi begitu saja dan menurut
keinginan manusia. Semuanya telah di-
tetapkan masanya, memiliki batas waktu
yang telah ditentukan, dan terjadi pada

waktu yang telah ditentukan yang tidak
bisa diundur dan dimajukan.

BEBERAPA PERNYATAAN KAUM MUSYRIKIN

MENYANGKUT DIRI NABI MUHAMMAD SAW.

BERIKUT SANGGAHANNYA

Surah al-Hljr Ayat 6 - 15
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"Dan mereka berkata, 'Wahai orang yang

kepadanya diturunkan Al-Qur'an, sesungguhnya

engkau (Muhammad) benar-benar orang gila.

Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat

kepada kami, jika engkau termasuk orang yang

benar?' Kami tidak menurunkan malaikat melain-

kan dengan kebenaran (untuk membawa adzab)

dan mereka ketika itu tidak diberikan Penang-
guhan. Sesungguhnya Kamilah yang menurun-

kan Al-Qurhn, dan pasti Kami (puta1 yang me-

meliharanya. Dan sungguh, Kami telah mengutus
(beberapa rasul) sebelum engkau (Muhammad)

kepada umat-umat terdahulu. Dan setiap kali
seorang rasul datang kepada mereka, mereka se-

lalu memperolok-olokannya. Demikianlah, Kami

memasukkannya (olok-olok itu) ke dalam hati

orang yang berdosa, mereka tidak beriman kepada-

nya (Al-Qur'an) padahal telah berlalu sunna-

tullah terhadap orang-orang terdahulu. Dan kalau

Kami bukakan kepada mereka salah satu pintu
langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atas-

nya, tentulah mereka berkata,'Sesungguhnya pan-

dangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami

adalah orang yang terkena sihir."'(al-Hijr: 6-15)

Qhaa'aat

(4xj' ti;b dibaca,

1. 1l*ur Ji r;; ini merupakan bacaan Hafshah,

Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf.

2. 1^(;>ttr ,,1! r-;; ini merupakan bacaan imam-

imam lainnya.

{-f,.1,} Ibnu Katsir membacanyae$).

l'rcab

(u )F Kata ini bermakna hallaa. Kata ini
terdiri dari Iau yangbermakna, tidakteriadinya
sesuatu karena tidak terjadinya sesuatu yang

lain (imti n a a' u sy sy ai' i li im tin a a' i g h a i ri h l, dan

moo yangdisebut sebagai maa al-Mug hayyirah

(yang mengubah). Maa mengubah kata lau

dari makna asalnya menjadi bermakna hallqa.

Ini seperti kata laulaa yang bisa bermakna

hallaa, dan bisa bermakna tidak terjadinya
sesuatu karena adanya sesuatu yang lain.

(ri1) Kata ini asalnya adalah idz an dan

maknanya adalah hiina'idzin (ketika itu). Lalu,

ditambahkan kepadanya kataan, namun orang

Arab menilai huruf hamzah yang ada terasa

berat sehingga mereka pun membuangnya,

maka jadilah idzan.

(; ;D Kata nahnuberkedudukan sebagai

nashab, karena statusnya adalah sebagai pe-

nguat untuk dhamir naa yangmenjadi rsimnya

inna, yaitu innaa. Bisa juga berkedudukan

rafa' sebagai mubtada', sedangkan khabarnya

adalah 4d!) daniumlah ismiyyah yang terdiri
dari mubtada' dan khabar ini berkedudukan

rafa' meniadi khabar inna.

4: *,-;. v| Xalimat ini berkedudukan

nashab sebagai haal.

Dhamir {F} di sini tidak boleh menjadi

dhamir fashl yang tidak memiliki kedudukan

i'raab karena kata setelahnya bukan berbentuk
isim makrifaf atau kata yang mendekati rsim

makrifat. Sebab, kata yang jatuh setelahnya

berbentuk kalimat. Sementara syarat suatu

dhamir bisa menjadi dhomir fashl adalah jika

ia berada di antara dua kata yang sama-sama

berbentuk makrifat, atau antara kata yang

berbentuk makrifat dan kata yang mendekati

makrifat. {-qt t;} Kata {i;;y berfungsi untuk

memberikan pengertian bahwa fi'il mudhaari'

yang jatuh setelahnya memiliki makna haal

(sekarang, sedang). fadi, kalimat ini mence-

ritakan sesuatu yang sedang berlangsung pada

masa yang telah lalu.

Balaaghah

{L^rilry ,(rtsy dan $ouo)r} Di antara

ketiga kata ini terdapat as-Saj' (keserasian

dan keharmonisan akhiran kata). begitu juga

dengan (r;';b dan {jrjrl*:}.
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Mufradaat Lu(hawlyyah

{i; n{ti,l u iliib orang-orang kafir
memanggil Nabi Muhammad saw dengan
panggilan ejekan. Maksud {fi,} di sini adalah
Al-Qur'an. (i;j .:rl) kamu berkata seperti
perkataan orang-orang gila yang kesurupan
hingga kamu mengklaim bahwasanya Allah
SWT menurunkan Al-Qur'an kepada kamu.
(,; !F mengapa kamu tidak Kata ini bermakna
sama seperti kata "hallaa," yaitu berfungsi
untuk at-Tahdhiidh, mendorong dengan kuat
agar melakukan apa yang iatuh setelah kata
ini. {c+,.'*lt a} jika memang kamu termasuk
orang yang benar dalam perkataanmu, sebagai
seorang Nabi dan bahwa Al-Qur'an adalah
dari sisi Allah SWT. {;r! 'yf} melainkan pasti
dengan kebenaran, yaitu berdasarkan alasan
yang telah ditetapkan Allah SWT dan menjadi
tuntutan hikmah-Nya. Sedangkan tidak ada
suatu hikmah apa pun pada kedatangan
malaikat kepada kalian dalam bentuk yang
bisa kalian saksikan. Itu hanya akan membuat
kalian semakin bertambah tidak paham,

dan bingung. Iuga tidak ada hikmah pada
penyegeraan hukuman terhadap kalian karena
nantinya ada sebagian dari kalian dan sebagian
keturunan kalian yang akan beriman. Ada
yang berpendapat, kalimat {;ry} maksudnya
adalah dengan membawa wahyu atau adzab.

{r!1} ketika turunnya malaikat dengan mem-
bawa adzab. (rtsY mereka tidak diberi pe-

nangguhan.

(fi' di ; fl} sesungguhnya Kami
benar-benar menurunkan Al-Qur'an. Ini ada-
lah sanggahan terhadap pengingkaran dan
olok-olokkan mereka. 4:'ya ii f[] dan Kami
Yang benar-benar menjaga dan memelihara
Al-Qur'an dari pengubahan dan dari usaha
menambah dan mengurangi. Hal itu di antara-
nya adalah dengan menjadikan Al-Qur'an
suatu mukjizat yang berbeda dari perkataan
manusia. fika ada suatu pengubahan, pasti
akan dengan sangat mudah bisa diketahui

oleh orang-orang yrng'prhrm bahasa Arab.
Atau, maksudnya adalah tidak akan pernah
ada suatu kekurangan sedikit pun yang bisa

masuk ke dalamnya dengan adanya jaminan
peniagaan terhadapnya. {-Y ,Z} sungguh

Kami benar-benar telah mengutus rasul-
rasul sebelum kamu Muhammad. (e ,JF
"abFirqah," (golongan) bentuk jamai< dari
"syii'ah," yaitu golongan atau kelompok yang

memiliki visi yang sama dalam ideologi,
akidah, aliran atau pandangan. n i9G 't$

4:ttif- melainkan mereka pasti mengolok-
olok rasul, sebagaimana yang diperbuat oleh
kaummu Muhammad kepada dirimu. Ayat
ini sebagai penghibur Nabi Muhammad saw.
q.(i.il sebagaimana Kami memasukkan
ketidakpercayaan dan keingkaran ke dalam

hati orang-orang itu, seperti itu pulalah Kami

memasukka nnya, {o17tt : * gb ke dalam hati
orang-orang kafir Mekah. 4:, 3fi- l) mereka
tidak beriman kepada Nabi Muhammad saw..

{,5':itt 'A 6 ,i;} benar-benar telah berlalu
sunnatullah yang berlaku pada orang-orang
terdahulu berupa pengadzaban terhadap
mereka oleh karena mereka mendustakan para
nabi mereka. Orang-orang kafir Mekah sama

seperti mereka. Apa yang menimpa orang-

orang terdahulu bisa saja menimpa orang-
orang kafir Mekah karena mereka adalah sama

seperti orang-orangterdahulu. 
l

{..1; *, fib seandainya Kami bukakan 
I

kepadi orang-orang kafir yang meminta dan I

mengusulkan ayat dan mukjizat itu. {: ilt} 
I

di pintu (t;';-y mereka terus naik masuk ke 
I

dalam pintu itu. 4i];i J,ky sesungguhnya I
penglihatan kami ditutup dan dihalangi I
dari melih at. {;tlrr:.I} bahkan sebenarnya I
Muhammad telah menyihir kami dengan I
hal itu, ia membuat kami merasa seolah- |
olah kami ini terkena sihir. Di sini, mereka I
menggunakan kata '?al" untuk menegaskan I

:fi,1T"*"#x"nJ:iiltflJflffi:l 

I
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yang diimajinasikan kepada mereka dengan

semacam sihir.

Sebab Turunnya Ayat

Qatadah menuturkan, orang-orang yang

mengatakan perkataan tersebut adalah Abdullah

bin Abi Umayyah, Nadhr bin Harits, Naufal bin

Khuwailid dan al-Walid bin Mughirah. Mereka

adalah tokoh kaum Quraisy.

Persesualan Ayat

Setelah mengancam keras orang-orang

kafic selanjutnya Allah SWT memaparkan

opini sesat mereka dalam mengingkari ke-

nabian Nabi Muhammad saw.. Sikap mereka

yang tidak beradab dengan menyebut beliau

sebagai orang dungu dan gila. Kemudian, Allah
SWT menuturkan bahwa memang seperti

itulah sikap orang-orang bodoh terhadap

semua nabi. Karena itu, wahai Muhammad,

teladanilah kesabaran para nabi dalam meng-

hadapi kedunguan dan kejahilan mereka.

Tafslr dan Penlelasan

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT meng-

informasikan sebagian dari pernyataan orang-

orang musyrik dan opini sesat mereka yang

muncul dari kekafiran dan pembangkangan

mereka. Mereka pun berkata dengan nada

mencemooh. Orang-orang musyrik berkata,
"Hai kamu orang yang mengklaim Al-Qur'an

turun kepadamu, sungguh kamu memiliki
tanda-tanda ketidala,rrarasan, tatkala kamu

menyeru kami untuk mengikutimu dan me-

ninggalkan apa yang kami dapati dari nenek

moyang kami. Karena itu, kami tidak mau

menerima ajakanmu.

{f)t! qt u j} seandainya apa yang kamu

klaim itu memang haqq dan bena[ mengapa

kamu tidak mendatangkan malaikat kepada

kami. Malaikat itu memberikan kesaksian

tentang keiuiuran kamu, keabsafan apa yang

kamu bawa, serta mendukung dan membantu

kamu dalam menyampaikan peringatan yang

kamu lakukan. Hal ini sebagaimana firman
Allah S\AII,

"Mengapa malaikat tidak diturunkan

kepadanya (agar malaikat) itu memberikan

peringatan bersama dia."' (al-Furqaan: 7)

"Dan orang-orang yang tidak mengharap-

kan pertemuan dengan Kami (di akhirat) ber-

kata, 'Mengapa bukan para malaikat yang di-

turunkan kepada kita atau (mengapa) kita
(tidak) melihat Tuhan kita?"' Sungguh, mereka

telah menyombongkan diri mereka dan benar-

benar telah melampaui batas (dalam melaku-

kan kezaliman)." (al-Furqaan: 21)

Dalam ayat lain, Allah SWT menceritakan
pernyataan Fir'aun menyangkut Nabi Musa

a.s,

'Maka mengapa dia (Musa) tidak dipakai-

kan gelang dari emas, atau malaikat datang

bersama-sama dia untuk mengiringkannya?"
(az-Zukhruf:53)

Lalu Allah SWT pun memberikan tang-
gapan menyangkut pernyataan kedua mereka

{;r,, 'vf "ktat l:i r;} Kami tidak menurunkan

malaikat melainkan dengan haqq, hikmah, dan

kemaslahatan yang Kami ketahui. Saat ini, tidak
ada hikmahnya malaikat datang kepada kalian

secara kasat mata yang bisa kalian saksikan

dan memberikan kesaksian kepada kalian

tentang kebenaran Nabi Muhammad saw. Itu
artinya kalian membenarkan dan percaya

secara terpaksa. Mereka bukanlah dari bangsa

atau jenis manusia seperti kalian dan tidak
pula berwujud seperti wujud kalian sehingga

akan tetap membuat kalian bingung dan

ragu. Bagi setiap ienis makhluk ada pemberi
petuniuk dan pembimbing yang berasal dari
jenisnya sendiri. Hal ini sebagaimana firman
Allah SW[,



"Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan
(darr) malaikat, pastilah Kami jadikan dia (ber-

wujud) laktlaki, dan (dengan demikian) pasti
Kami akan menjadikan mereka tetap ragu se-

bagaimana kini mereka ragu." (al-An'aam: 9)

4i*- Gl.iriv ul| seandainya Kami menu-
runkan malaikat, tentu itu adalah penurunan
untuk pembinasaan dan adzab. Ketika itu,
adzab tidak akan ditangguhkan meski hanya
sesaat. Sudah menjadi sunnah Kami bahwa
jika Kami menurunkan suatu ayat seperti
yang diminta oleh manusia, lalu mereka tetap
tidak mau beriman, Kami akan mengadzab

mereka dengan adzab pembasmian. Karena
itu, penurunan malaikat seperti permintaan
mereka justru membawa mudharat yang pasti

bagi mereka, bukan manfaat.

Kemudian, Allah SWT menjawab pernya-

taan pertama mereka $i':t ai rF ,il} Allah-lah
Yang telah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad saw, dan DiaYangmenjaganya dari
pengubahan. Silakan kalian mengatakan bahwa
Muhammad gila, namun Kami mengatakan
bahwa Kami Yang menurunkan dan menfaga
Al-Qur'an. Ini adalah keistimewaan Al-Qur'an
karena Allah SWT telah menjamin untuk men-
jaga dan memeliharanya sepanjang masa. Beda

dengan kitab-kitab terdahulu. Para rahib dan
pendeta yang diperintahkan untuk menjaganya
justru menodainya, menyalahgunakannya, dan
menggantinya. Bahkan, kitab-kitab terdahulu
yang asli telah hilang tanpa diketahui jejaknya.

Allah SWT berfirman,

"Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab
Taurot; di dalamnya (oda) petunjuk dan
cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang
berserah diri kepada Allah memberi putusan

atas perkara orang Yahudi, demikian juga para
ulqma dan pendeta-pendeta mereka, sebab

me reka dip erintahkan me meliha ro kitab -kitab
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya."
(al-Maa'idah= 44)

Kemudian, Allah SWT menghibur hati
Rasul-Nya atas sikap sebagian kaum kafir

Quraisy yang mendustakan,

{4;l,t Ca# qa;,i 'aty sungguh, Kami
benar-benir telah mengutus rasul-rasul
sebelum kamu Muhammad kepada umat-
umat terdahulu, golongan-golongan dan
kelompok-kelompok mereka. Akan tetapi,
setiap seorang rasul datang kepada mereka,

mereka pasti mendustakannya, mengolok-
oloh dan kafir terhadap risalahnya. Kalimat

{"qi. tr} menceritakan sesuatu yang sedang
terjadi pada masa lalu. Kata "maa" tidak
masuk kepada fi'il mudhaari' melainkan fi'il
mudhaari'bermakna haal (waktu yang sedang
berjalan), dan tidak pula masuk kepada y''il
maadhi fkata kerja yang telah lalu). Karenay''i/
maadhi itu dekat dari haal (maksudnya belum
lama terjadi).

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
bahwa Dia memasukkan sikap mendustakan
ke dalam hati para pendosa yang keras kepala,
angkuh, dan tidak sudi untuk mengikuti
petunjuk. Seperti itulah sikap dusta dan kafir
yang dimasukkan ke dalam hati orang-orang
kafir terdahulu, begitu pula orang-orang
kafir saat ini. Dhamir ha' yang terdapat pada

kata {ki5p kembali kepada kesyirikan, atau
sebagai kata ganti untuk kesyirikan. Bisa juga

dhamir tersebut kembali kepada adz-Dzikr
(Al-Qur'an). Sehingga pengertiannya adalah
demikianlah kami memasukkan Al-Qur'an ke

dalam hati mereka dengan didustakan, diolok-
oloh dan tidak diterima, sedang mereka tidak
beriman kepadanya selamanya.

,, ."; ,..("lil' a .-i; ;;F sunnah dan ketentuan
baku pada umat-umat terdahulu telah berlalu,
yaitu Allah SWT membinasakan setiap
orang yang mendustakan rasul-rasul-Nya,
menyelamatkan para nabi dan rasul serta
para pengikut mereka di dunia dan akhirat.
Karena itu wahai Muhammad, kamu memiliki
teladan dan contoh dari rasul-rasul sebelum
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kamu yang didustakan oleh umat-umatnya.

Dengan kata lain, Kami akan berbuat hal yang

sama terhadap orang-orang kafir yang akan

datang sebagaimana Kami lakukan terhadap

orang-orang kafir terdahulu. Dan, Kami pasti

akan menolong para rasul dan orang-orang

Mukmin.

Kemudian, Allah SWT menginformasikan

sikap keangkuhan mereka yang sangat

keterlaluan, kekafiran mereka yang begitu

mengakar kuat dalam jiwa, dan sikap me-

reka yang sangat sombong menerima kebe-

naran, {(( * r-r; }r} seandainya Kami

membukakan kepada mereka salah satu

pintu langit, lalu mereka memasukinya, atau

malaikat menaikinya, tentu mereka tetap

tidak akan membenarkan hal itu dan tidak
akan memercayainya. Mereka justru akan

mengatakan, penglihatan kamilah yang

dihalangi dari bisa melihat. Kami telah ditipu
sehingga hati dan pikiran kami menjadi kacau.

Akibatnya, kami pun hanya melihat khayalan

dan ilusi, tidak ada bedanya dengan orang

yang disihir. Muhammad telah menyihir kami

dengan ayat-ayatnya. Di antara ayat yang

memiliki kemiripan serupa adalah

"Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu

(Muhammad) tulisan di atas kertas, sehingga

mereka dapat memegangnya dengan tongan

mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu
akan berkata, 'lni tidak lain hanyalah sihir yang

ny ate."' (al-An'aam: 7)

Maksudnya, angkuh orang-orang musyrik

sangatlah keterlaluan, hingga pada tingkatan

seandainya mereka benar-benar bisa naik ke

langit dan melihat dengan mata kepala sendiri

apa yang mereka lihat, tentu mereka berkata,

"Semua ini hanyalah khayalan dan ilusi belaka.

Muhammad benar-benar telah menyihir kami,

seperti yang dilakukan oleh seorang ahli

hipnotis." Ayat ini mengandung isyarat ilmiah

bahwa luar angkasa adalah gelap.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah

hal sebagai berikut.

1. Allah SWT benar-benar menjamin untuk

menjaga dan memelihara Al-Qur'an dari

segala bentuk pengubahan, distorsi, dan

reduksi sampai hari Kiamat. Ini menyang-

gah tuduhan bohong dan palsu orang-

orang musyrik bahwa Nabi Muhammad

saw. adalah orang gila yang menerima Al-

Qur'an dari Allah SWT.

2. Tidak ada gunanya menurunkan malaikat

yang memberikan kesaksian tentang

kebenaran keabsahan kenabian beliau.

Penurunan malaikat justru hanya akan

memunculkan kebingungan bagi mereka,

bahkan mendatangkan marabahaya. Ke-

binasaan dan adzab akan menimpa me-

reka, jika setelah itu mereka tetap kafir.

Ketika itu pula mereka tidak akan Iagi

diberi penangguhan.

3. Sesungguhnya mendustakan dan mence-

mooh para rasul adalah sebuah kebiasaan

Iama dan fenomena yang jamak terjadi di

tengah umat. Semua yang dilakukan orang-

orang musyrik pada Nabi Muhammad saw,

demikian pula hal yang sama juga dilaku-

kan oleh orang-orang kafir terdahulu ter-

hadap para rasul.

4. Allah SWT memasukkan kesesatan,

kekafiran, sikap mengolok-olok, dan ke-

syirikan ke dalam hati orang-orang kafir

dari golongan-golongan orang terdahulu.

Hal yang sama juga Allah SWT masukkan

ke dalam hati orang-orang musyrik Arab.

Sehingga mereka tidak beriman kepada

Nabi Muhammad saw. sebagaimana orang-

orang kafi r terdahulu tidak beriman kepada

para rasul mereka.

Ada pendapat yang mengatakan, Kami

memasukkan Al-Qur'an ke dalam hati me-

reka, lalu mereka pun mendustakannya.
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Sejumlah ulama menyebutkan, ini adalah
pendapat para ulama tafsir.
Sunnatullah berupa pembinasaan orang-
orang kafir terhadap umat-umat terda-
hulu telah terjadi. Berhati-hatilah, betapa
dekatnya orang-orang musyrik itu dari ke-
binasaan.

Orang-orang musyrik adalah orang-orang
yang 'inaad (tetap menolak kebenaran,
meski telah mengetahui bahwa itu adalah
sebuah kebenaran). Seandainya mereka
bisa melihat langsung pintu-pintu langit
yang menjadi tempat naik turunnya
para malaikat, tentu mereka akan tetap
mengatakan,'Apa yang kami lihat hanyalah
ilusi dan khayalan semu belaka."

BEBERAPA BENTUK PERWUJUDAN

KUASAALLAH SWT BERUPA PENCIPTAAN

LANGIT DAN BUMI, PENIUPAN ANGIN,

MENGHIDUPKAN DAN MEMATIKAN,
PENGETAHUAN YAT{G KOMPREHENSIF DAN

HASYR

Surah aFHllr Ayat 16 - 25

"DAn sungguh, Kami telah menciptakan gu-
gusan bintang di langit dan menjadikannya te-

rasa indah bagi orang yang memandang(nya), dan
Kami menjaganya dari setiap (gangguan) setan

yang terkutuk, kecuali (setan) yang mencuri-curi
(berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lnlu
dikejar oleh semburan api yang terang. Dan Kami
telah menghamparkan bumi dan Kami pancang-
kan padanya gunung-gunung serta Kami tumbuh-
kan di sana segala sesuatu menurut ukuran. Dan
Kami telah menjadikan padanya sumber-sumber
kehidup an untuk kep erluanmu, dan (Kami ciptakan
pula) makhluk-makhluk yangbukan kamu pemberi
rezekinya. Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan
pada sisi Kamilah khazanahnya; Kami tidak me-
nurunkannya mehinkan dengan ukuran tertentu.
Dan Kami telah meniupkan angin untuk menga-
winkan dan Kami turunk-an hujan dari langit,lalu
Kami beri minum kamu dengan (air) itu, dan bu-
kanlah knmu yang menyimpannya. Dan sungguh,

Kamihh yang menghidupkan dan mematikan dan
Kami (pulalnh) yangmewarisi. Dan sungguh, Kami
mengetahui orang yang terdahulu sebelum kamu
dan Kami mengetahui pula orang yang terkemu-
dian. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang
akan mengumpulkan mereka. Sungguh, Dia Maha-
bij alcsana, Maha Mengetahui l' (al-Hijr: 16-25)

Qlraa'aat

{ct}ty, Hamzah dan Khalaf membacanya

<3)t>'

l'raab

4aJtq!1p Kata (,fF ai sini berkedudukan
nashab, sebagai mustatsnaa. Kata ini tidak
boleh menjadi badal dari (or+ .gy karena
istitsnaa' di sini berbentuk istitsnaa' muuj ab.

<# ;;P Kata (;,") di sini adakalanya
berkedudul<an nashab karena athaf kepada
kata (;r) ja'alnaa lakum fiihaa al-Ma'aayisy

6.

,r, /".

6;;tiY\

'<i;t)VtsW.;:a\asG^ai
'*;#iHuriY;;

)G,9t A* Vi,6-i (:r&_* l rd g if:
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-"p&6 Ai;;"#vi :u x
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l
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to*;;.Ar

efl ;; 8: IW.WV e,V'VOifV
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wal 'abiid. Atau, untuk f il yang diasumsikan

keberadaannya, yakni wa a'asynaa man lastum

lahuu bi raaziqiina. Atau, di-'athaf-kan kepada

letak kata {'(]} V"ng di-nashab-kan dengan

fi'il, ja'alnaa. Atau bisa juga berkedudukan

rafa' sebagai mubtada', sedangkan khabarnya

dibuang. Menurut pendapat ulama nahwu

Bashrah, tidak boleh meng-'athaf-kan kata ini
kepada, {,:<.ry Xarena tidak boleh athafkepada
dhamir yang dibaca jarr melainkan harus

menyebutkan kembali huruf jarr yang ada.

Sedangkan menurut ulama nahwu Kufah, hal

itu boleh.

4:" i irlj$ Kata {.r1} di sini adalah in

naafiyah, sama seperti maa naafiyah. Huruf
jarr $j\ di sini adalah tambahan. Kata

{:rr-} berkedudukan rafa' sebagai mubtada'.

Sedangkan khabarnya adalah (,i-t.1h Kata

(u.t rb d i r afa' ka n oleh zh arf $u 
t) karena zh arf

ini jatuh sebagai khabar.Yakni, wa maa syai'un

illaa 'indanaa khazaa'inuhuu. Masuknya kata

(!t! membatalkan fungsi kerja, {o1i} menurut
dialek orang yang menjadikan in memiliki
fungsi kerja.

{e,1} Kata lawaaqih bisa jadi merupakan
jamak dari laaqihah yang berarti angin yang

mengarak awan. Atau, ada kemungkinan asal-

nya adalah malaaqih, tetapi di sini disebutkan

dengan membuang huruf-huruf tambahan.

Balaaghah

$*.ti (r.;y Di sini terdapat isti'aarah

takhyiiliyyoh dan ilustrasi tentang kesempur-

naan dan totalitas kuasa Allah SIu\IT, yakni kuasa

Allah SWT atas segala sesuatu diserupakan

dengan khazaa'in (perbendaharaan, gudang-

gudang) yang meniadi tempat meletakkan dan

menyimpan berbagai barang, dan dari gudang-

gudang itu Allah SWT mengeluarkan sesuatu

sesuai dengan hikmah-Nya.

Terdapat thibaaq antara (#F dengan

{+;} dan antara (t1;,.:i'} dengan {.r-i,i,}

{.tt*,} (h.trb Di antara kedua kata ini
terdapat jinaas irytiqaaq (berasal dari akar

kata yang sama).

Mufradaat Lughawlyyah

{6r}} berarti istana, kastil, tempat tinggal.

Kata ini aslinya berarti "azh-Zhuhuur" [tampak
jelas, muncul). Dikatakan tabarrajat al-

Mar'atu perempuan yang menampakkan dan

memperlihatkan perhiasan dan bagian-bagian

tubuhnya yang menarik. Sedangkan yang di-

maksudkan di sini adalah bintang-bintangyang
besar dan gugusan bintang yang berjumlah
dua belas yang sudah dikenal bersama. Yakni,

tempat persinggahan matahari, rembulan, dan

planet-planet dalam peredarannya. fumlahnya
ada dua belas gugusan atau rasi bintang

yang memiliki bentuk dan ciri khas masing-

masing, berdasarkan hasil pengamatan dan

pengalaman, ditambah dengan langit yang

terbentang luas, nama-nama gugusan atau

rasi bintang itu adalah Aries, Taurus, Gemini,

Cance4, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitarius,

Capricornus, Aquarius, dan Pisces. Bangsa

Arab menilai pengetahuan tentang letak-

letak bintang dan ilmu perbintangan sebagai

salah satu pengetahuan yang paling tinggi
dan prestisius. Mereka memanfaatkannya

sebagai petunjuk arah jalan, petunjuk waktu,

kesuburan dan kekeringan. Rasi bintang

planet Mars adalah Aries dan Scorpio. Rasi

bintang untuk planetVenus adalah Taurus dan

Libra. Untuk planet Merkurius adalah Gemini

dan Virgo. Untuk bulan adalah Cancer. Untuk

matahari adalah Leo. Untuk planet fupiter
adalah Sagitarius dan Pisces. Untuk planet

Saturnus adalah Capricorn dan Aquarius.

{66jr} dan Kami hiasi langit dengan

bintang-bintang. {r-*qy bagi orang-orang
yang memerhatikan, mengambil pelajaran

serta menjadikannya sebagai tanda bukti
kuasa Sang Pencipta dan keesaannya.{r.;Gt;}
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dan Kami melindungi langit dengan suluh api.

{..:;} yang dilempar dengan batu. j;r ; 11}

{a3r tetapi setan yang mengambil sesuatu
secara sembunyi-sembunyi [mencuri), atau
dengan menyaut secara cepat dan langsung
lari. Tindakan ini diserupakan dengan tindakan
mencuri. Kalimat istaraqa as-Sem'a berarti
mendengarkan secara sembunyi-sembunyi
dan waspada [mencuri-curi pendengaran).

li t r . ,-.:-,(*i .:q i;ii| ia akan langsung dikejar oleh
bintang yang bersinar dan membakarnya,
atau, oleh semburan nyala api yang terang.
(6[;;] dan Kami menghamparkan bumi
menurut penglihatan dan bagi orang yang
tinggal di bumi. {a';;} gunung-gunung yang
kukuh supaya bumi bisa stabil dan tidak
menggoyang-goyangkan para penghuninya.

$"tri\ yang ditentukan proporsinya menurut
kadar ukuran tertentu sesuai dengan hikmah
dan kemaslahatan.

{+-} berbagai bahan kebutuhan hidup
kalian berupa sumber-sumber makanan dan
sandang. Bentuk jamak dari ma'iisyah. i:b
4*.1r,;j;-{ faimat ini diath afkankepada kata
ma'aayisy atau kepada posisi kata {;lj} Yang

dimaksudkan di sini adalah keluarga, pelayan

dan budak fpada masa lalu). Maksud ayat
ini adalah menjadikan kejadian bumi yang
terhampar dengan kadar ukuran dan bentuk
tertentu yang proporsional, keragaman ben-
tuk dan keadaan bagian-bagian bumi serta
macam-macam tumbuhan dan binatang yang

beragam bentuh karakteristih dan tabiatnya
yang ada di bumi, sebagai bukti petunjuk
tentang kesempurnaan dan totalitas kuasa
Allah SWT hikmah-Nya, keesaan-Nya dan
limpahan karunia-Nya kepada para hamba
dengan berbagai macam nikmat yang terdapat
pada semua itu, agar mereka mengesakan-Nya
dan menyembah-Nya.

{yt,, (y\i,e ..,yy| tidak ada satu pun
melainkan Kami kuasa menciptakan dan

memperadakannya berkali-kali lipat dari yang

telah ada. Di sini, khazaa'in fperbendaharaan,
gudang-gudang) dijadikan sebagai perumpa-
maan tentang kuasa Allah SWT. Atau, menye-
rupakan segala hal yang berada di bawah kuasa

Allah SWT dengan hal-hal yang disimpan dan

ditimbun dalam perbendaharaan dan gudang-
gudang yang untuk mengeluarkannya tidak
perlu susah payah.Al-Khazaa'in adalah bentuk
jamak dari khizaanah yang berarti tempat
untuk menyimpan barang-barang yang ber-
harga atau penting.

firfr ,'+ tv ij ;ty dan Kami tidak mem-\,,- 1 ,

perbolehkan untuk menurunkannya melain-
kan dengan kadar ukuran tertentu karena
suatu hikmah dan berdasarkan pertimbangan
kemaslahatan. {t'r} yang mengarak awan,

atau yang membawa debu, atau untuk mem-
bantu penyerbukan tumbuhan. Seperti ayat
57 surah al-Araaf, (vwrir; -i;i'tf"-y (hing-
ga apabila angin itu telah membawa awan
mendung). Iuga perkataan, naaqah laaqih

funta betina yang bunting). Angin yang datang
membawa kebaikan mengarak awan hujan
diserupakan dengan binatang yang hamil,
sebagaimana angin yang tidak membawa
kebaikan diserupakan dengan 'aqiim [bina-
tang yang mandul, tidak hamil). {,uJr ,,,}
lalu Kami turunkan {"u} hujan dari awan.

4:;E::iy kami jadikan air hujan itu sebagai

irigasi untuk tanaman dan air minum untuk
binatang kalian. Kalimatyang digunakan untuk
air yang diperuntukkan bagi irigasi atau air
minum binatang adalah asqaituhu. Sedangkan
jika memberi air minum kepada manusia,
kalimatnya adalah saqaituhu. 44a,{ pl qy
perbendaharaan-perbendaharaan stok air
bukanlah berada di tangan kalian. (;yrrjr)
dan Kami-lah Yang Kekal dan mewarisi
seluruh makhluk.

{*tf:3} orang-orang terdahulu yang

telah mati dari keturunan Adam. {rrLi,}
dan orang-orang yang masih hidup dan

i



yang datang kemudian sampai hari Kiamat.

(;i!-.h dan sesungguhnya hanya Tuhanmu
yang akan mengumpulkan dan menghimpun

mereka semua secara pasti untuk menerima

pembalasan. Keberadaan dhamir {*} dalam

kalimat ini berfungsi untuk memberikan se-

buah pengertian bahwa hanya Dia-lah Yang

kuasa dan Yang menguasai untuk menghimpun

mereka, bukan yang lain. Diawalinya kalimat
ini dengan kata inna untuk mempertegas

bahwa janji tersebut pasti benar-benar akan

direalisasikan. (;f F sesungguhnya Dia Maha-

bijaksana dalam tindakan-Nya, dan akurat
perbuatan-perbuatan-Nya. {i"r} lagi Maha

Mengetahui, pengetahuan-Nya meliputi segala

sesuatu.

Persesuaian Ayat

Setelah menuturkan kekafi ran orang-orang

kafir dan ketidakberdayaan berhala-berhala

mereka, Allah SWT menuturkan kesempurnaan

dan totalitas kuasa-Nya, bukti-bukti petunjuk
yang ada di langit dan bumi tentang keesaan-

Nya. Di langit ada bulrti-bukti petunjuk seperti

gugusan bintang dan bintang-bintang yang

bercahaya terang. Di bumi yang terhamPac

terdapat gunung-gunung yang kukuh, tumbuh-

tumbuhan yang ditentukan proporsi dan kadar

ukurannya serta ditimbang dengan standar

ukuran hikmah dan pengetahuan. Tumbuh-

tumbuhan itu mengandung sumber-sumber

kebutuhan hidup manusia dan binatang seba-

gaimana firman-Nya,

"Dan di bumi terdapat tanda-tanda (ke-

besaran Allah) bagi orang-orang yang yakin.

dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah

kamu tidak memerhatikan? Dan di langit
terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang

dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit
dan bumi, sungguh, apa yang diianiikan itu
pasti terjadi seperti apa yang kamu ucapkan."

(adz-Dzaariyaat 20 -23)

Bukti-bukti petuniukyang ada di bumi yang

disebutkan di sini ada tujuh, terhamparnya bu-

mi, gunung-gunung yang kukuh, tumbuhnya
berbagai tanaman, penyuplaian pasokan re-

zeki dari perbendaharaan-perbendaharaan,

hembusan angin sebagai lawaaqih [yang
membawa awan yang mengandung hujan atau

yang membantu penyerbukan), menghidupkan

dan mematikan makhluk hidup, dan penciptaan

manusia.

Tafsir dan Penielasan

Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

adakan di langit bintang-bintang yang besar

berupa planet-planet, dan Kami menghiasi

langit bagi orang yang memerhatikan dan

mencermatinya secara saksama berupa ke-

ajaiban-keajaiban yang nyata dan ayat-ayat

yang luar biasa yang benar-benar membuat

orang yang melihatnya terpesona. Ini seperti
firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Kami telah menghias langit
dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang-

b intang." (ash-Shaaffaat 5)

"Mahasuci Allahyang menjadikan di langit
gugusan bintang -bintang i' (al-Furqaan: 61)

Sejumlah ulama yang mengatakan, maksud

al-Buruuj adalah manaazil atau perlintasan

yang dilalui matahari dan rembulan.

('.;,;u;;F dan Kami menghalangi setiap

setan yang terkutuk dari mendekati langit. Hal

ini sebagaimana firman-Nya dalam ayat lain,

"Dan (Kami) telah menjaganya dari setiap

s etan y ang durhaka." (ash-Shaaffa at: 7 )

Kata rajiim maksudnya adalah yang di-

lempar dengan suluh api atau yang dicaci maki

dengan kata-kata yang buruk, atau yang ter-
laknat dan terusir.

$a;:"t :; !1) pengecualian di sini adalah

istitsnaa' munqathi'. Akan tetapi, setan yang
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mencoba untuk mencuri-curi pendengaran
atau ingin mencuri informasi gaib yang di-
bicarakan oleh malaikat. Setan akan langsung
dikejar oleh suluh api yang nyata. Suluh api
adalah bagian terpisah dari sebuah bintang,
yaitu berbentuk api yang menyala, lalu mem-
bakar setan tersebut. Syihaab berarti nyala
api yang terang. Bintang juga disebut syihaab,
sebagaimana firman Allah SWT

"Dan sesungguhnya kami (iin) dahulu
dapat menduduki beberapa tempat di langit
itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya).
Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri
dengar (seperti itu) pasti akan menjumpai
panah-panah api yang mengintai (untuk mem-
bakarnya)." (al-fin: 9)

"Dan sungguh, telah Kami hiasi langit
yang dekat, dengan bintang-bintang dan Kami
jadikannyo (bintang-bintang itu) sebagai alat-
alat pelempar setan." (al-Mulk: 5)

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, dulu setan-
setan tidak dihalangi memasuki langit se-

hingga mereka bisa masuk ke langit dan men-
dengarkan berita-berita gaib dari malaikat.
Lalu mereka sampaikan kepada para dukun.
Ketika Nabi Isa a.s. lahit sejak itu, mereka
dihalangi memasuki tiga langit. Ketika Nabi
Muhammad saw. lahir; sejak itu, mereka di-
halangi memasuki semua langit. fika ada setan
yang mencoba mencuri pendengaran, ia akan
langsung dilempar dengan syihaab.2

Yang shahih, syihaab adalah membunuh
setan-setan tersebut sebelum mereka berhasil
menyampaikan informasi yang mereka dapat-
kan. Informasi dan berita-berita langit tidak
akan bisa sampai ke bumi kecuali melalui
perantaraan para nabi dan malaikat pembawa
wahyu. Dari itu, perdukunan terhenti dengan
pengutusan Nabi Muhammad saw..

Kemudian, setelah memaparkan bukti-
bukti petunjuk yang ada di langit tentang
keesaan-Nya, Allah SWT memaparkan bukti-
buktiyangada di bumi, (t^uij,";!r;] dan Kami
jadikan bumi terhampar dan terbentang luas
dan dapat dimanfaatkan manusia yang hidup
di atasnya. Hal ini sebagaimana firman Allah
swT

"Dan bumi telah Kami hamparkan; maka
(Kami) sebaik-baik yang menghamporkon."
(adz-Dzaariyaat 48)

Hal itu tidak lantas berarti bumi tidak bulat.
Bagian-bagian permukaan sebuah bulatan yang

sangat besar tampak seperti terhampar dan

terbentang bagi orang yang berdiri di salah

satu bagian permukaannya. Hal ini menjadi
sebuah bukti petunjuk yang jelas tentang ke-

sempurnaan, kuasa dan keagungan-Nya. Ma-

nusia yang memanfaatkan bumi melihat bumi
tampak terhampar meskipun sebenarnya bulat,

dan tampak statis dan tidak bergerak meskipun
sebenarnya bergerak dan berputar.

$.et;, U *,ji;y arn Kami jadikan di bumi
itu gunung-gunung yang tegak dan kukuh agar
bumi stabil dan tidak menggoyang-goyangkan

manusia yang tinggal di atasnya. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT

"Dan Dia menancapkan gunung di bumi
agar bumi itu tidok guncang bersama kamu."
(an-Nahl:15)

Ayat-ayat di atas menunjukkan cara Allah
SWT menciptakan bumi, menghamparkannya,
meluaskannya, menjadikan gunung-gunung
yang kukuh, lembah-lembah, bebatuan, kerikil,
dan pasir di bumi.

4t$ G;ity dan Kami menumbuhkan di
bumi segala macam tanaman dan buah-
buahan yang proporsional, dengan ukuran
tertentu berdasarkan pertimbangan hikmah
dan kemaslahatan. Hal ini sebagaimana fir-
man Allah SWT dalam ayat,(br; :,F. ,f o$2 Tafsir ar-Razi, 19 / 169, Al-Kasysyoaf, 2 / la9.
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yaitu diukur dengan ukuran tertentu, di-

timbang dengan pertimbangan hikmah dan

kemaslahatan. Sebagaimana terdapat dalam

firman Allah,

"Dan segala sesuatu ada ukuran di slsi-

Nya." [ar-Ra'd: 8)

4a6qa$Gi) dan dibumi jugatelah Kami

sediakan untuk kalian sarana penghidupan

dan kehidupan yang layah seperti makanan,

nutrisi, obat-obatan, pakaian, ai4, dan lain

sebagainya. 44)r,; e ;;y dan di bumi, Kami
juga siapkan para pembantu, pelayan, hewan

kendaraan, binatang ternak dan yang lainnya

untuk kalian. Kalian sebenarnya bukanlah
yang memberi mereka rezeki. Allah-lah Yang

memberi rezeki pada kalian dan mereka.

Yang dimaksudkan dari ayat-ayat di atas

adalah, Allah SWT mengaruniai kepada ma-

nusia berbagai fasilitas untuk mereka berupa

segala macam sarana usaha dan penghidupan.

fuga binatang kendaraan yang bisa mereka

manfaatkan sebagai alat transportasi, bina-

tang ternak yang bisa mereka konsumsi, para

pembantu dan pelayan yang membantu dan

melayani mereka. Allah SWT Sang Khaliq Yang

menjamin rezeki mereka. Rezeki mereka men-

jadi urusan dan tanggungan Sang Pencipta

mereka, bukan mereka sendiri. Mereka hanya

memanfaatkan, sedangkan Allah SWT Yang

menyediakan dan meniamin rezeki.

Selanjutnya, Allah SWT menginforma-
sikan bahwa Dia Sang Pemilik segala sesuatu.

Segala sesuatu sangat mudah bagi-Nya, dan

di sisi-Nya perbendaharaan segala sesuatu,

berupa tumbuh-tumbuhan, tambang, dan

segala makhluk ciptaan lain yang tiada

terhingga (9r ,y \i:e i "Lb tidak ada

satu pun di alam ini yang dimanfaatkan oleh

manusia melainkan Kami Yang kuasa me-

ngadakannya, menciptakannya, membentuk-

nya, dan mengaruniainya. Kami tidak mem-

berikan melainkan menurut kadar ukuran

tertentu yang Kami tahu bahwa itulah yang

terbaik dan menjadi kemaslahatan manusia.

Penyebutan khazaa'in di sini bukanlah da-

lam arti yang sesungguhnya, tetapi sebagai

perumpamaan, yaitu kuasa Allah SWT atas

segala hal dan kemampuan-Nya terhadap

segala sesuatu.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan faktor-

falrtor terwufudnya berbagai nikmat, t:,.;'tit\

$gi 1t-1t dan Kami menghembuskan angin

yang baik membawa awan mendung yang

penuh dengan kelembaban untuk menurunkan

hujan. Hal ini sebagaimana firman Allah S\4I[,

"Dia-lah yang meniupkan angin sebagai

pembawa kabar gembira, mendahului keda-

tangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila

angin itu membawa ewan mendung, Kami

halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami

turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami

tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam

buah- buahan." (al-Ara af: 57)

Demikian pula, Kami jadikan angin

sebagai sarana yang membantu penyerbukan

tumbuh-tumbuhan, dengan menerbangkan

serbuk sari dan menjatuhkannya ke putik.

Sebagaimana pula, Kami iuga menjadikan

angin sebagai sarana untuk menghilangkan

debu dari pepohonan agar nutrisi bisa masuk

meresap melalui pori-pori. Ibnu Abbas r.a.

mengatakan angin adalah lawaaqih atau media

yang berfungsi untuk membantu penyerbukan

tumbuh-tumbuhan dan membawa awan men-

dung yang mengandung hujan.

{,r-: ouJr i6ri| Kami turunkan hujan dari

awan sehingga kalian bisa minum darinya dan

dengan hujan itu pula Kami mengairi tanaman

kalian dan menyediakan kebutuhan air minum

untuk binatang kalian. Hal ini sebagaimana

firman Allah S\MX,

"Dan Kami jadikan segala sesuatu yang

hidup berasal dari air." (al-Anbiyaa': 30)



"Pernahkah kamu memerhatikan air yang
kamu minumT Kamukah yang menurunkannya
dari awan ataukah Kami yang menurunkan?
Sekiranya Kami menghendaki, niscayo Kami
menjadikannya esin, mengapa kamu tidak
b e r syukur?" (al-Waaqi'ah: 68- 70)

" D i a - I ah y ang teloh m e nurunka n air (h uj an)
dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi
minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuhan, padanya kamu menggembalakan
ternakmu." (an-Nahl: 10)

4*_)a, I pi c1y kalian bukanlah yang
menyimpannya, tetapi Kami Yang menurunkan
dan menyimpannya untuk kalian serta men-
jadikannya sumber-sumber mata air di bumi.
Seandainya Allah SWT menghendaki, niscaya
bisa saja Dia menjadikan air hujan yang turun
itu tidak tersimpan, langsung hilang surut
ke dalam perut bumi dan lenyap. Namun,
berkat rahmat-Nya, Dia menjadikan air itu
tetap tersimpan untuk kalian sepanjang tahun
untuk menjadi stok kebutuhan air minum
bagi manusia, tanaman, buah-buahan, dan
binatang. fadi, penyimpanan air adalah di
awan dan di dalam tanah.

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
kuasa-Nya untuk menciptakan pada kali
pertama dan mengulangnya 4=t n .rl il:h
dan sesungguhnya Kami Yang benar-benar
menghidupkan makhluk dari ketiadaan, ke-
mudian Kami mematikan mereka, Kami
membangkitkan kembali mereka pada hari
pengumpulan fhari Kiamat). Kami Yang me-
warisi bumi berikut semua makhluk yang
ada padanya, dan hanya kepada Kami mereka
kembali,

"Segala sesuatu pasti binasa, kecuali
Allah." (al-Qashash: 88)

Kemudian, Allah SWT mengabarkan ke-
pada kita tentang kesempurnaan pengeta-

huan-Nya tentang semua makhluk mulai

makhluk yang pertama hingga makhluk yang

terakhir; 4€ - 
q#t* A;y sungguh, Kami

benar-benar mengetahui setiap orang yang

terdahulu dan telah binasa mulai sejak Adam
a.s., setiap orang yang masih hidup dan setiap
orang yang akan datang, hingga hari Kiamat.

(l';x. - jt'';'tlb sesungguhnya Tuhanmu
Yang akan mengumpulkan mereka semua, baik
yang terdahulu dan yang terkemudian, baik
yang taat maupun yang durhaka. Dia juga akan
membalasi setiap diri atas apa yang pernah di-
perbuat. Sungguh, Dia Mahabijaksana, sangat
besar hikmah-Nya dalam tindakan-Nya, dan
saksama perbuatan-perbuatan-Nya, Maha-
luas ilmu-Nya, dan pengetahuan-Nya meliputi
segala sesuatu. Dari itu, Dia berbuat dan me-
lakukan sesuai dengan hikmah dan penge-
tahuan yang komprehensif.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas memaparkan sejumlah
bukti petunjuk tauhid yang ada di langit
dan bumi. Pertama, disebutkan bukti-bukti
petunjuk yang ada di langit, kemudian, bukti-
bukti petunjuk yang ada di bumi. Bukti-bukti
petunjuk tersebut adalah sebagai berikut.
1. Penciptaan bintang-bintang yang besar;

planet-planet, gugusan bintang yang men-
jadi tempat peredarannya. fumlahnya ada

dua belas rasi bintang yang sudah dikenal
dalam ilmu astronomi.

2. Langit dijaga dari usaha setan yang

terkutuk untuk mendekatinya. Kata rajiim
artinya adalah marjuum, fyang dilempar)
dari akar kata ar-Rajm yang berarti me-

lempar dengan batu, atau dengan mulut
dalam bentuk caci maki. fuga bisa berarti
melaknat. Al-Kisa'i menuturkan, setiap
kata rajiim dalam Al-Qur'an, itu bermakna
caci maki.

Setiap setan yang berupaya ingin
mencuri-curi sesuatu dari ilmu gaib, ia
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akan dilempar dengan pecahan bintang
yang menyala, lalu membakar dan mem-

bunuh setan tersebut, sebelum ia sempat

menyampaikan apa yang ia curi itu kepada

orang lain.

3. Bumi diciptakan terhampar dalam ben-

tuk yang sesuai dan memungkinkan se-

bagai tempat kehidupan manusia. Bumi

distabilkan dengan gunung-gunung yang

kukuh, agar tidak berguncang dan ber-

goyang. Di bumi terdapat berbagai tum-

buhan yang beragam yang diciptakan

dengan kadar ukuran tertentu sesuai de-

ngan hikmah dan kemaslahatan. Di bu-

mi juga terdapat sarana penghidupan

dan kebutuhan hidup, seperti sumber-

sumber makanan dan minuman Yang

menjadi kebutuhan dasar hidup manusia

dan makhluk hidup lainnya. Di bumi
juga terdapat berbagai macam hewan,

binatang, kendaraan, dan binatang ternak

yang memiliki manfaat yang bermacam-

macam dan Allah-lah Yang memberinya

rezeki.

4. Allah SWT adalah Sang Pemilik segala

sesuatu. Dia mengadakannya, mencipta-

kannya, membentuknya, dan mengaru-

niainya menurut kehendak-Nya dengan

kadar ukuran tertentu sesuai dengan yang

dibutuhkan makhluk. Tidak ada satu pun

dari rezeki makhluk dan manfaat-manfaat

mereka melainkan di sisi Allah SWT ter-

dapat khazanahnya. Seperti hujan yang

diturunkan dari langit, yang dengannya

segala tumbuh-tumbuhan ditumbuhkan.

Akan tetapi, Allah SWT tidak menurunkan-

nya melainkan menurut kehendak-Nya

dan sesuai dengan kadar kebutuhan. Hal

ini sebagaimana firman-Nya,

"Dan sekiranya Allah melapangkan re-

zeki kepada hamba-hamba-Nya, niscaya

mereka akan berbuat melampaui batas di

bumi, tetapi Dia menurunkan dengan uku-

ran y ong Dia kehendakr." (asy-Syuta= 27)

Di alam ini, Allah SWT menyiapkan sa-

rana rezeki. Di antaranya, Allah SWT

menjadikan angin sebagai lawaaqih,

yang membawa awan mendung dan

membantu proses penyerbukan. Dengan

angin itu, Allah SWT menurunkan hujan

sebagai pasokan air minum manusia

dan binatang, untuk kebutuhan irigasi

tanaman, buah-buahan, dan pepohonan.

Allah-lah Yang menyimpan stok air di

awan dan di dalam tanah. Dia Yang Meng-

hidupkan dan Mematikan dan Pewaris

alam semesta. Tidak ada satu pun makh-

luk yang tersisa di dalamnya dan hanya

Dia Yang Mahakekal.

Allah SWT Maha Mengetahui segala makh-

luk yang terdahulu dan yang akan datang

terkemudian hingga hari Kiamat. Allah

SWT akan mengumpulkan umat manusia

untuk menjalani hisab dan menerima ba-

lasan.

Dari aYat, * .; isl wJ1:lt *:i" jji}
(r,,i$t Para fuqaha mengambil dua

kesimpulan hukum fiqih.

Pertama, keutamaan awal waktu

dalam shalat dan keutamaan shaf pertama

dalam shalat berjamaah. Rasulullah saw

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan

oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Nasa'i

dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw

bersabda,

o':ir *2t) ,\At e 6 ;tlt fi )
\fi;.-\ * tr:a*" 31'4tt3*, p p

"seandainya orang-orang mengtahui se-

suatu didalam adzan dan shaf pertama, ke-

mudian mereka tidak bisa mendapatkannya

melainkan harus mengundinya, niscaya mere-

ka akan mengundinya."

5.
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Barisan awal dekat imam tranra a1; ,{ # i*iU *.i6;,r$;116 ffi "85
isi orang-orang dewasa yang cerdas, se

bagaimana sabda Rasuluuah saw. ya.s -tryffir3f{"*rK$t-i*)ffiiig
diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi
Nasa'i, Abu Dawud, dan rbnu Majah dari 5re,9-itr$r"+jt\e-i<'J$:;"{l
Ibnu Mas'ud r.a.,

c, rp>r-$r s ri E e. ::.:i 
ju 6 i"'')\ c3K*i

"Hendaktah yangberada ai aa,,txu ral- ergJ6$ ryV"i;t:tliU';*A
tam shatat) adatah orans-orans yang sudah $\iJ\Ala*ty:ffi'j€)cXgVdewasa dan berakal cerdAs."

rtu adarah hakyangtetap bagi mereka 
-uii'81(fri'F'aiJ\'Q#'61,5J6m

b e rda s a rka n p e ri nta h s a n g p e m i l i k sya ra'. -E_ ;; jE m r*A rgj l, J ffi '<4A\

o ^!ITJi "l""JJ:IHi#:il ;::ff :T' -LdA "&** i'tt o A "a35 "*"A
dalam peperangan. orang yrng u".ra, di '-&A@*-ylit O A&1, "*J

i#':1,:fTJJ;J,"Tffi'HH'#:X sb_(i i6 e <*;a )L i1vtrr ffi

;:[:TlH:,JT*:l]iH:li.i:l 
,;T ;1ti.w ry,^ AutGayffi iqr:r;yberani berada di depan Rasulullah saw \J- -v

karena beliau adalah orans yang paling $ffi:'""6ijd5iG:bfuffijyr)t-e6"41
berani. Al-Barra' r.a. berkata, "sungguh | - \

demi Allah, ketika pertempuran berke- @t?frt*H;(.ip|-lrA)Ed"
Rasulullah saw., dan sesungguhnya orang "D.an sungguh' Kami telah menciptakan

yang pemberani di antara kami adalail manusia. 
.(Adam) 

dari tanah liat kering dari

orang yang berada paling depan, dan ia '"*o::!',t"m 
yang diberi bentuk' Dan Kami telah

adarah Rasulullah saw." :::;itffi:,:-r::ii;,:;l;:i,1tr' ;:;::;:"
berfirman kepada para malaikat, 'Sungguh, Aku

AWAL MULA PENCIPIAAN MANUSIA, akanmenciptakanseorangmanusiadaritanahliat
pER;NTAH KEpADA MALAII11T UNTUK keringdarilumpurhitamyangdiberibentuk. Maka

BERSSJUD KEpADA MANU51A (ADAM), apabila Aku telah menyemPurnakan (keiadian)

StKAp tBLtS 
'ANG 

MENOLAK SUJUD DAN nya, dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku

pERMUsuHANNyA TERHADA' MANUSTA ke dalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya

dengan bersujud.' Maka bersujudlah para malaikat

surahal-Hlfr Ayat26-44 
itu semuanya bersama-sama' kecuali iblis' Ia
enggan ikut bersama-sama para (malaikat) yang

W 6 "i )q;E b'd; -nt 
r* $;'fr:',:r:r:;: r':::ll',:::{iil?;',#;'#;':;:

i( ?t- *, ..ralt (: - 4-a - t \=i: 1?7r- mereka?' Ia (iblk) berkata, Aku sekali-kali tidak
du rlJ S l-j*-'t' ): A U &+2b O*!t akan sujud kepada manusia yang Engkau telah

f a W -e 6.,y -)\'#. e: f,i:: ffi";i;::;',#{ :i:i";;fi;i' :;X:;,
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'(Kalau begitu) keluarlah dari surga, karena

sesungguhnya kamu terkutuk, dan sesungguhnya

kutukan itu tetap menimpamu sampai hari

Kamat.' la (iblis) berkata, 'Ya Tuhanku, (kalau

begitu) maka berilah penangguhan kepadaku

sampai hari (manusia) dibangkitkan.' Allah ber'

firman,'(Baiklah) maka sesungguhnya kamu ter-

masuk yang diberi penangguhan, sampai hari

yang telah ditentukan (Kamat).' Ia (iblis) berkata,

'Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan

bahwa aku sesat, aku pasti akan jadikan

(kejahatan) terasa indah bagi mereka di bumi, dan

aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali

hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.'

Dia (Allah) berfirman, 'Ini adalah jalan yang

lurus (menuju) kepada-Ku.' Sesungguhnya kamu
(iblk) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali

mereka yang mengikutimu, yaitu orangyang sesat.

Dan sungguh, Iahanam itu benar-benar (tempat)

yang telah dijanjikan untuk mereka (pengikut

setan) semuanya, (lahannam) itu mempunyai

tujuh pintu. Setiap Pintu (telah ditetapkan) untuk

golongan tertentu dari mereka." (al-Hijr: 26-M)

Qlraa'aat

{*jilr}, Ibnu Katsir, Abu Amru, dan Ibnu

Aamir membacanya (i^-rl*ll).

{ir,-}: Qunbul membacanya (tt)-).

l'raab

{iir;y Kata ini dinashabkan dengan fi'il
yang diasumsikan keberadaannya. Asum-

sinya adalah wa khalaqnal iaanna khalaq-

naahu. Di sini, diasumsikan fi'il yang me-

nashobkan, supaya di sini adaiumlahfi'liyyah
yang di'athafkan kepada iumlah fi'liyyah,

{ju:;1r .;u"'Aty

43;;i #y Kata ajma'uuna adalah

taukiid [memperkuat, mempertegas) isim

makrifut setelah kata taukiid yang lain,

yaitu, kulluhum. Ada sebagian ulama nahwu

yang berpendapat bahwa kata aima'uuna

memberi faedah makna al-Iitimaa' [bersama-

sama). Yakni, para malaikat bersujud secara

bersama-sama, bukan terpisah-pisah dan

sendiri-sendiri. Hanya saja, jika berdasarkan

pandangan ini, kata ini seharusnya dibaca

nashab sebagai haal.

(;F )i J uy rata {u} adalah mubtada',

khabarnya adalah $u\ "ayyu syai'in kaa'inin
laka fii an laa tekuuna." Lalu huruf iarr fii
dibuang yang berfa'alluq dengan khabar,

sehingga posisi I'raab "an laa takuttna"

adalah nashab.

4;; '€ *,j JnF fata (,:#) berta'alluq

dengan kata 451) seperti perkataan, kulla

yaumin laka dirhamun. Karena kata kulla

yaumin dinashabkan dengan kata laka. Kata

[i;"r ;;y dirafo'ky,1 oleh kata (:u .f,Y.
Karena kata {.r( i<i} menladi sifat untuk

kata {*r!i} lahaa sab'atu abwaabin kaa'inin

li kulli baabin minhaa iuz'un mqqsuumun

minhum. Lalu dibuanglah kata minha.a yang

dhamirnya kembali kepada kata (.rt!l! yang

berkedudukan sebagai maushuuf [kata yang

disifati). Pembuangan seperti ini boleh dalam

bahasa Arab, seperti yang terjadi pada ayat 48

dan 123 Surah al-Baqarah, 4i,s*ir;-,itib
yakni, Iaa tajzii fiihi nafsun.

Mufradaat Lu€hawWah

{j*yr # ''it't| Kami benar-benar telah

menciptakan Adam atau jenis manusia. ;")
{"L dari tanah liat kering yang mengeluar-

kan suara yang agak bergema ketika diketuk'

fika dimasak dengan cara dibakar, itu disebut

al-Fakhkhaar (tembikar). (f i) dari tanah

liat basah flumpur) yang berwarna hitam

karena bercampur dengan air. {oj5} yang

berubah baunya. {iuir;} moyangnya jin, yaitu

iblis. Atau, maksudnya adalah jenis jin. ('1+.fF

sebelum penciptaan Adam. (tri, ,rl .,,| dari

api yang sangat panas tanpa berasap yang

udara panasnya mampu masuk melalui pori-

pori dan mematikan.



Htloot-*'"'*ll1'P' n,it,:,(61g,6 b,:,1i,, .* "l'"I1.'ul
\_________-/,

{jd ;1;y ingatlah ketika Tuhanmu ber-
firman. {,,*} manusia. Manusia disebut
basyar karena memiliki basyrah [kulit bagian
luar) yang tampak. (;i;y apabila Aku telah
menyempurnakan penciptaannya dan telah siap
untuk menerima peniupan ruh ke dalamnya.

(J'.,.ir} dan Aku tiupkan melalui mulut atau
yang lainnya. Maksudnya menambahkan un-
sur kehidupan ke dalam material yang bisa
menerima unsur kehidupan {*:-ri;l} sehingga

berubah menjadi hidup. Pengidhoafahan
kata ruh kepada Allah SWT adalah sebagai

bentuk pemuliaan bagi Adam. {;,*r :Jii;p
maka menunduklah kalian bersujud kepadanya

dengan sujud penghormatan dengan cara
membungkukkan badan. {jr-i ,i?} teraa-
pat dua kata taukiid untuk memberikan
al-Muboalaghah [penekanan lebih) pada

makna umum. Yakni, para malaikat secara

keseluruhan tanpa terkecuali. (;i1 ly) Iblis
adalah moyangnya jin yang berada di antara
para malaikat. Yakni iblls (riy menolak sujud
kepada Adam. Istitsnaa' di sini adakalanya
adalah istitsnaa' munqathi' yang tersambung
dengan kata 4;iy sehingga bermakna akan

tetapi iblis enggan untuk bersujud. Atau, bisa
jadi merupakan lstitsnaa' muttashil, namun
sebagai permulaan kalimat baru. Seakan-akan

kalimat ini merupakan jawaban untuk orang
yang bertanya, hallaa sajada.

4j6y euan swT berfirman { 
jf; !i J 6.,dl u}

hai iblis, apa yang menghalangi kamu, atau apa

maksudmu tidak mau bersujud bersama-sama
para malaikat yang bersujud. (-rJ.:,(,ri !y iUfis

menjawab, "Tidak sepantasnya aku bersujud
kepada manusia." Huruf lam di sini berfungsi
untuk memperkuat makna penafian yang ada.

{/} kepaaa makhluk ragawi, sementara aku
adalah makhluk ruhani. t;; i )& c bb
{9-i5 Engt<au menciptakannya dari tanah liat
kering dari lumpur hitam, karena itu adalah

unsur yang paling rendah. Sementara aku,
Engkau ciptakan dari api yang merupakan

unsur yang paling mulia.

dk.1 iF[] keluarlah kamu dari surga,

atau dari langit, atau dari golongan malaikat.

{i-;} karena sesungguhnya kamu terusir
dari kebaikan dan kemuliaan. Ini adalah an-

caman yang secara implisit memuat jawaban

terhadap opini sesat iblis tersebut. (L;i,'F
kutukan dan terusir. {ri, 6- .,lf} sampai

hari pembalasan. {"-ry',;} maka blrilah aku
penangguhan dan janganlah Engkau matikan
aku' {;j+i l; JiY sampai hari di mana manusia

dibangkitkar. {rj:j, il, rr.b sampai waktu
yang telah ditentukan ajalmu di sisi Allah
SWT. Atau, waktu kepunahan umat manusia

seluruhnya, yaitu waktu peniupan sangkakala
pertama ketika semua makhluk mati, sebagai-

mana diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Bisa
juga, maksud ketiga hari tersebut adalah

hari Kiamat. Adapun perbedaan redaksi, itu
karena perbedaan pertimbangan dan sudut
pandang, sebagaimana pendapat al-Baidhawi,

hari Kiamat adalah hari pembalasan, hari ba'ts,

hari yang telah diketahui di sisi Allah SWT

kapan kejadiannya dan hari yang ditegaskan

keberadaannya dalam pengetahuan manusia.
, -"-,i(#ri !F ol-lghwaa' (mashdar dari

aghwaa, yughwil berarti al-ldhlaal [penye-
satan). Huruf ba' di sini adalah ba' qasam

fsumpah), sedangkan maa adalah maa mash-

dgyWoh. Adapun jawabnya qasam adalah

(.rriy maknanya, aku bersumpah dengan
penyesatan Engkau kepadaku, sungguh aku

akan menjadikan kemaksiatan-kemaksiatan
tampak baik dan indah di mata manusia di
dunia sebagai tempat yang menipu. (j,*ii-lir)
hamba-hamba Mukminyang dipilih olehAllah
SWT untuk taat kepada-Nya dan disucikan
dari kotoran-kotoran yang mengeruhkan.
Ada versi bacaan dengan huruf lam kasrah

dalam bentuk isim faa'il, al-Mukhlishiina,
yakni, orang-orang yang memurnikan ibadah
hanya untuk Allah SWT dari sikap riya atau

kerusakan.



4.,* LtX r;y ini adalah jalan yang men-
jadi kewajiban-Ku untuk memelihara dan

menjaganya. {.$} yang lurus, tanpa ada

sedikit pun penyimpangan, dan tidak pula

berpindah darinya menuju ke yang lain. Kata

tunjuk haadzaa di sini ditujukan kepada apa

yang terkandung dalam pengecualian terse-

but, yaitu terselamatkannya hamba-hamba

yang ikhlas dari usaha-usaha penyesatan

iblis, atau keikhlasan.

{+,u" it} sesungguhnya hamba-hamba-Ku

yang Mukmin. (:,tij -,+ ri.,JF Ini sebagai

konfirmasi untuk membenarkan pengecualian

yang dikatakan oleh iblis di atas. Maksudnya,

menjelaskan keselamatan hamba-hamba yang

Mukmin dari pengaruh setan. Kata sulthaan

maksudnya adalah kekuasaan atau menguasai

untuk menyesatkan. {.r-9r-ir} orang-orang kafir.

4l.1;1 ii"b tempat yang dijanjikan dan di-
ancamkan bagi orang-orang kafir yang meng-

ikuti setan atau bagi setan-setan yang diikuti.
Kata (jF:;iy berfungsi sebagai taukiid atau

penguat untuk dhamir hum. Atau, sebagai

haal, sedangkan'aamil-nya adalah mau'id iika
kata ini dijadikan sebagai mashdar dengan

mengasumsikan keberadaan mudhaaf. Adapun

jika dijadikan sebagai isim makaaa kata ini
tidak bisa beramal.

{-r}i i;:;} tuj uh pintu yang menjadi tempat
masuk mereka karena begitu banyaknya
jumlah mereka. Atau, tuiuh tingkatan yang

menjadi tempat mereka sesuai dengan ting-
katan mereka mengikuti setan. Ketujuh ting-
katan neraka itu adalah fahannam, Lazhaa,

Huthamah, Sa'ii4 Saqar, Iahiim, dan Haa-

wiyah. Pengkhususan jumlah tujuh di si-

ni mungkin untuk mencakup seluruh hal-

hal yang membinasakan. Atau, karena para

penghuninya ada tujuh golongan.{p.€,: y,., Jn}
setiap pintu atau tingkatan neraka masing-

masing sudah memiliki pengikut. (ii;J';;Y
jatah penghuni tertentu dari orang-orang

yang mengikuti setan.

Persesuaian Ayat

Ini adalah macam yang ketujuh dari
bukti-bukti petunjuk tentang wujud Allah
SWX kuasa-Nya dan keesaan-Nya. Dalam ayat

sebelumnya, Allah SWT telah memaparkan

bukti petunjuk tauhid, berupa penciptaan

makhluk hidup. Selanjutnya Allah SWT me-

maparkan bukti petunjuk berupa penciptaan

manusia untuk maksud dan tujuan yang

sama, yaitu sebagai bukti petunjuk tauhid
dan kuasa-Nya.

Penjelasannya, ketika telah ditetapkan

berdasarkan bukti-bukti yang kuat bahwa

mustahil adanya berbagai peristiwa tanpa per-

mulaan, sudah menjadi sebuah keniscayaan

bahwa semua peristiwa berujung kepada se-

buah permulaan. Manusia mesti berujung

kepada manusia pertama yang menjadi awal

mula umat manusia. Manusia pertama tersebut

tidak tercipta dari bapak dan ibu. Berarti ia
pasti tercipta dengan kuasa Allah SWT.

Setelah memaparkan penciptaan manusia

pertama, Allah SWT menuturkan titah-Nya

kepada malaikat dan jin menyangkut manusia

pertama tersebut.

Tafsir dan Penjelasan

Allah SWT telah menciptakan manusia

pertama, yaitu Adam sebagai moyang manusia

dari tanah kering. Al-Hama'artinya ath-Thiin

ftanah liat, lempung, lumpur). Al-Masnuun

artinya al-Amlas (yang halus). Ash-Shalshaal

artinya tanah kering. Ada yang mengatakan

aslinya adalah yang berubah baunya dan ber-

bau tidak enak. Allah SWT memulai penciptaan

Adam pertama-tama dari tanah,lalu dari tanah

liat yang basah, dan tanah liat yang kering,

untuk menunjukkan kuasa llahi.

Kami menciptakan jin dari api yang

sangat panas, begitu juga dengan hawanya

yang sangat panas dan mematikan. Ibnu

Mas'ud r.a. berkata, As-Samuum (udara yang
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sangat panas membakar) adalah satu dari
tujuh puluh bagian dari samuum yang men-
jadi bahan penciptaan jin." Kemudian ia mem-
baca ayat ini, {grjr :i e',y ,Z;& iUJr;y.

Imam Muslim dalam Shahihnya dan

imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah r.a.

dari Rasulullah saw,
t .o o z t t - l'- / o

. ,V,in OUJI *t* : ,ry o" a*>1.:jr .iU1
:-. 

v' 
t '' ). -?<*3\i;t*i,,(q

"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin dicip-
takan dari nyala api, dan Adam diciptakan dari
ap a yang telah dij elaskan kep ada kalian."

Di antara ayat yang memiliki kemiripan
dengan ayat ini adalah

"Dia menciptakan manusia dari tanah ke-

ring seperti tembikan dan Dia menciptakan jin
dari nyala api tanpa asap." (ar-Rahmaan: 14-
1s)

Terdapat isyarat tentang sifat dasar ma-

nusia yang dingin dan tabiat jin yang panas.

Dalam ayat ini terdapat juga catatan yang me-

negaskan kemuliaan Adam a.s., elemen atau

unsurnya yang baik, dan asal-usulnya yang

bersih dan suci. Semua itu menjadi bukti pe-

tunjuk kuasa Allah SWT.

Kemudian, Allah SWT menerangkan ba-
gaimana Dia memuliakan Adam a.s. dengan

memerintahkan para malaikat untuk sujud
hormat kepadanya. Sementara iblis yang men-
jadi musuh Adam menolak untuk ikut sujud
kepadanya karena didorong oleh rasa hasud,

iri, kafir, angkuh, sombong dan berbangga diri
secara batil, {.lor.:ir eX; j6 i6y.

Sebutkan wahai Rasul kepada kaummu
tatkala Aku memerintahkan kepada malaikat
sebelum penciptaan Adam agar bersujud kepa-

danya ketika penciptaan Adam telah selesai

dan sempurna. Di antara para malaikat, ada

iblis yang merupakan musuh Adam, menolak

untuk bersujud kepadanya, seraya berkata,

4:;f :; )rL r'::iL: f 'Ji,<i.: l6F
Ia juga berdalih seperti yang direkam

dalam ayat,

" (Iblis) b erkata, Aku lebih baik dari-p adanya,

karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan

dia Engkau ciptakan dari tanah."'(Shaad: 76)

"Ia (Iblis) berkata, 'Terangkanlah kepa-

daku, inikah yang lebih Engkau muliakan dari
pada aku?"' (al-Israa': 62)

Pembelaan dan apologi iblis, sebab dan

alasan dirinya menolak untuk sujud kepada

Adam adalah dirinya lebih baik daripada
Adam, karena ia diciptakan dari api, sementara

Adam diciptakan dari tanah. Api memiliki
unsur yang identik dengan tinggi, sementara

tanah memiliki unsur yang identik dengan

diam dan stagnan. Karena itu, api lebih mulia
dari tanah, dan orang yang lebih tinggi tidak
mengagungkan orang yang lebih rendah.

Analogi iblis merupakan analogi yang

keliru. Nilai lebih pada sisi material tidakberarti
juga memiliki nilai lebih pada unsur. Buktinya
malaikat diciptakan dari cahaya dan cahaya

lebih baik daripada api. Di samping itu, tindakan
tersebut merupakan bentuk kedurhakaan

dan pembangkangan terhadap perintah Sang

Khaliq, sekaligus ketidahtahuan bahwa Adam

memiliki keistimewaan dan kelebihan berupa
kompetensi dan kesiapan secara keilmuan dan
praktik untuk menerima berbagai pembebanan

dan memakmurkan alam.

Dari itu, Allah SWT menghukum iblis
(;ft Ci E L;' j6p keluarlah kamu iblis
dari posisi kamu sekarang, karena kamu
terlaknat dan terusir selamanya sampai hari
Kiamat.

Karena didorong oleh keinginan dan

ambisi yang kuat untuk melancarkan tipu daya

dan hasud terhadap Adam dan keturunannya,
iblis pun memohon penangguhan sampai hari



umat manusia dibangkitkan dari kubur dan

dikumpulkan untuk menjalani proses hisab.

Allah pun memberikan penangguhan kepada

iblis sampai waktu yang telah ditentukan,
yaitu waktu peniupan sangkakala pertama

tatkala semua makhluk mati.

Tatkala iblis sudah mendapatkan penang-

guhan sampai hari tersebut, ia pun berkata,

4.,*?i \ I'iti| dengan penuh keangkuhan

dan pembangkangan, iblis pun berkata, "Ya

Tuhan, oleh sebab Engkau memvonis diriku
sesat, maka sungguh aku akan menjadikan
hawa nafsu tampak baik dan menarik bagi

anak cucu Adam di dunia. Menjadikan mereka

senang dan tertarik kepada kemaksiatan-

kemaksiatan, kecuali orang-orang yang tulus
ikhlas dalam ketaatan dan ibadah hanya

untuk-Mu. Di sini, iblis mengecualikan hamba-

hamba yang mukhlish karena ia tahu bahwa
tipu dayanya tidak akan bisa efektif terhadap
mereka dan mereka tidak akan mau menerima

tipu dayanya.

Allah SWT pun mengancam iblis, iti}
4& * Ltr r; lalan penghambaan dan

keikhlasan adalah jalan yang lurus, dan jalan

itu sepenuhnya kembali kepada-Ku. Aku akan

membalas setiap orang sesuai dengan amal-

nya. |ika baik, baik pula balasannya dan jika

buruh buruk pula balasannya. Ini seperti ayat,

"Sungguh, Tuhanmu benar-benar meng-

awasi." (al-Fair: 14)

fadi ayat, 4W * it": r1; i6p keikhlasan

adalah jalan untuk menemui Aku dan menuju

kepada-Ku, yakni membawa kepada pahala

dan kehormatan dari-Ku. Atau, jalan dalam

melaksanakan penghambaan adalah jalan

yang lurus menuju kepada-Ku. Atau, ini
adalah jalan yang Aku lah Yang menetapkan

dan mengukuhkannya dan jalan itu lurus,

haqq, dan benar. Inti pengertian ayat ini
adalah tidak ada bagi seorang pun tempat
untuk melarikan diri dari-Ku. Ini seperti

perkataan seseorang kepada orang lain
yang ia ancam, thariiquka 'ala14/a, fakulah
yang menentukan jalan, dan nasibmu). Kata

mustaqiimun artinya adalah lurus, tidak ada

kebengkokan, dan tidak pula penyimpangan

padanya. Ini menjadi sanggahan terhadap apa

yang terdapat dalam perkataan iblis,

"(lblis) menjawab, 'Karena Engkau telah

menyesatkan aku, pasti aku akan selalu mengha-

langi mereka dari j alan-Mu yang lurus, kemudian

pasti aku akan mendatongi mereka dari depan,

dari belakang, dari kanan, dan dari kiri mereka.

Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan

mereka b ersyukur."' (al-Araaf: l6-L7)

$:"io: W ii A q:U 'r\y sesungguhnya

hamba-hamba-Ku yang Mukmin lagi mukhlish
atau yang tidak mukhlish, atau hamba-

hamba-Ku yang telah ditakdirkan bagi mereka

hidayah, kamu iblis sekali-kali tiada memiliki
kekuasaan sedikit pun atas mereka. Tidak ada

sedikit pun jalan bagi kamu untuk menguasai

mereka dan tidak pula kamu bisa sampai

kepada mereka. Akan tetapi, orang-orang
yang mengikuti kamu adalah dari kalangan

orang-orang yang sesat lagi musyrik atas ke-

sadaran dan kemauan mereka sendiri, kamu

bisa memiliki kekuasaan dan dominasi atas

mereka, karena mereka tunduk kepadamu

serta menuruti perintah dan laranganmu.

Istitsnaa' atau pengecualian di sini.

(;Iit q it) adalah istitsnaa' munqathi',

Namun, orang-orang yang mengikutimu ada-

lah orang-orang sesat dan musyrik karena
pilihan mereka sendiri. Maka merekalah yang

akan kamu kuasai, karena mereka mematuhi
perintah dan larangmu. Dalilnya, Allah SWT

berfirman,

"Pengaruhnya hanyalah terhadap orang
yang menjadikannya pemimpin dan terhadap

orang yang mempersekutukannya dengan

Allah." (an-Nahl: 100)



--!

shaabi'iin. Neraka Saqar untuk kaum Majusi.

Neraka fahiim untuk orang-orang musyrik

(paganis). Sedangkan neraka Haawiyah adalah

untuk orang-orang munafik.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah

hal berikut.
L. Allah SWT menciptakan manusia pertama,

yaitu Adam dari tanah liat kering. Hal ini
menunjukkan kuasa llahi.

Allah SWT menciptakan jin sebelum

penciptaan Adam dari api fahannam, atau

dari hawa atau udara yang sangat panas

dan mematikan, atau dari api yang tidak
mengandung asap. Dalam Shahih Muslim

diriwayatkan dari Anas r.a., Rasulullah

saw. bersabda,

"!r ;ri 6 ki ,rdt e $1 it 'r7 tt
6 'fri $.2 ,-'+:- -.Ji.L:W ,k'1- aiJ. .J -,., 

- .'.. v .;' u)

Gtr A; tli -; ,i;i ili ui ,ri
Julj

"Ketika Allah SWT membentuk Adam

di surga, Dia pun membiarkannya sesuai

dengan yang dikehendaki-Nya. Lalu iblis pun

mondar-mandir di sekeliling Adam sambil

melihat dan mencermatinya. Ketika iblis me-

lihat bahwa Adam ternyata berongga, ia pun

tahu bahwa Adam diciptakan sebagai makh-

luk yang tidak mampu mengontrol diri dan

tidak mampu menahan diri dari syahwat,

atau tidak mampu menolak bisikan-bisikan."

2. Allah SWT memuliakan asal-usul manusia,

Dia pun memerintahkan kepada malaikat

agar bersujud kepadanya dengan sujud

penghormatan, bukan sujud penyem-

bahan. Allah SWT berhak memuliakan

dan lebih mengunggulkan siapa saja yang

dikehendaki-Nya, Dia pun mengunggul-

4:".;1 #i" i; "tttb sungguh, |ahannam
adalah tempat yang diancamkan bagi seluruh

orang yang mengikuti iblis, sebagaimana

firman Allah SWT

"Barang siapa mengingkarinya (Al-Qur'an)

di antara kelompok-kelompok (orang Quraisy),
maka nerakalah tempat yang diancamkan

baginya." (Huud: 17)

Kemudian, Allah SWT menginformasikan

bahwa fahannam memiliki tujuh pintr, 
'iJF

{iti.* sesungguhnya fahannam memiliki
tujuh pintu. Setiap pintu memiliki bagian yang

sesuai dengan porsi jumlah pengikut iblis.

Mereka memasuki fahannam melalui pintu
yang sudah ditetapkan, tanpa bisa menghindar.

Masing-masing memasuki pintu yang ada,

sesuai dengan amalnya dan menetap di ting-
katan tertentu sesuai dengan kadar amalnya.

Tentang penafsiran kata " s ab' atu ebw e ob,"

(tujuh pintu), dalam hal ini ada dua versi

pendapat.

Pertama, maksudnya adalah tujuh ting-
katan yang istilahnya disebut a d - D araka at. Hal
ini berdasarkan ayat,

"Sungguh, orang-orang munafik itu (di-

tempatkan) pada tingkatanyang paling bawah

dari neraka." (an-Nisaa': 145)

Sebab, kekafiran memiliki tingkatan-ting-
katan yang berbeda sesuai dengan tingkat ke-

kafiran. Karena itu, tingkatan adzabnya juga

berbeda.

Kedua, maksud tujuh bagian adalah se-

tiap bagian memiliki pintu sendiri. Bagian

yang pertama sebagaimana yang disebutkan

oleh Ibnu furaij adalah fahannam, Lazhaa,

Huthamah, Sa'iir; Saqar; fahiim, Haawiyah.

fahannam sebagaimana yang disebutkan oleh

adh-Dhahhak, diperuntukkan bagi orang-orang

Mukmin yang melakukan maksiat. Neraka

Lazhaa untuk kaum Yahudi. Neraka Huthamah

untuk kaum Nasrani. Neraka Sa'iir untuk kaum
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3.

kan para nabi atas malaikat. Allah SWT

menguji mereka dengan memerintahkan

mereka bersuiud kepada Adam dengan

maksud agar mereka mendapatkan pahala

yang agung.

Para malaikat pun bersujud kePada

Adam. Akan tetapi, iblis menolak untuk

ikut bersujud. Iblis bukanlah bagian dari
golongan malaikat,

"Maka mereka pun suiud kecuali iblis.

Dia adalah dari (golongan) iin." (al-Kahf:

s0)

Istitsnaa'dalam ayat ini menjadi dalil
yang mendukung pendapat imam Syaf i,

boleh mengecualikan sesuatu dari selain

jenisnya. Seperti perkataan, "li Fulaanin

'alal4ta diinaarun illaa tsauban" (Si Fulan

memiliki hak yang harus aku tunaikan

kepadanya berupa satu dinar kecuali se-

potong baju). Atau, '?i Fulaanin 'ala14/a

'asyratu atswaabin illaa rathla hinthahtin"

[Si Fulan memiliki hak yang harus aku

tunaikan kepadanya berupa sepuluh po-

tong baju kecuali satu rifhl hinthah), baik
itu berupa barangyang ditakar atau barang

qiimiy [diukur berdasarkan nilainya). Imam

Malik dan Abu Hanifah memperbolehkan

pengecualian barang yang ditakar dari ba-

rang yang ditimbang atau sebaliknya, se-

perti mengecualikan dirham dari hinthah

atau mengecualikan hinthah dari dirham.

Sementara itu, mereka berdua tidak mem-

perbolehkan pengecualian barang-barang

qiimiy dari barang yang ditakar atau di-

timbang seperti dua contoh yang dise-

butkan dalam penjelasan pendapat imam

Syaf i di atas. Sehingga pihak yang mem-

berikan pengakuan seperti itu harus mem-

bayar atau menunaikan semua yang ia
katakan.

Iblis ditanya tentang sebab ia menolak

sujud, ia pun meniawab bahwa dirinya

diciptakan dari unsur yang lebih mulia

dari tanah, yaitu api.

Hukuman bagi iblis adalah terusir dari

langit atau dari surga Adn, atau dari

tengah-tengah malaikat, serta terlaknat

selamanya sampai hari Kiamat.

Iblis pun meminta adzab bagi dirinya di-

tunda, untuk semakin menambah balanya,

seperti orang yang sudah putus asa dan

tidak memiliki harapan lagi bisa selamat.

Ia juga ingin diberi penangguhan sampai

hari kebangkitan, yakni ia tidak mati,

karena pada hari ba'ts sudah tidak ada

lagi kematian pada hari itu dan tidak pula

setelahnya. Lalu, Allah SWT pun memberi-

nya penangguhan sampai batas waktu yang

ditentukan, yaitu sampai waktu peniupan

sangkakala yang pertama ketika semua

makhluk mati. |adi, iblis hanya diberi pe-

nangguhan sampai waktu tersebut yaitu

sampai peniupan sangkakala yang per-

tama, bukan sampai waktu yang ia minta,

yaitu hari kebangkitan.

Iblis bertekad sepanjang hidup untuk

menyesatkan Bani Adam dari jalan pe-

tunjuk, kecuali orang-orang Mukmin,

baik yang mukhlis maupun yang tidak

mukhlis. Iblis tidak memiliki kekuasaan

untuk menjerumuskan mereka ke dalam

perbuatan dosa yang mereka dihalangi

oleh ampunan Allah SWT. Mereka adalah

orang-orang yang ditunjuki oleh Allah

SWT serta dipilih oleh-Nya.

Ayat {;;i* ,* L,r '3} mengandung

ancaman. Seperti perkataan bernada an-

caman, thariiquka'alayya wa mashiiruka

ilayya (akulah yang mengendalikan

urusanmu, akulah yang menentukan ialan
dan nasibmu). Makna ayat ini, jalan peng-

hambaan adalah jalan yang sepenuhnya

kembali kepada-Ku, lalu Aku akan mem-

balas sesuai dengan amalnya.

5.

6.

7.

B.

4.



-/. z?)<*;*)
"Sesungguhnya orang yang bertakwa itu ber-

ada dalam surga-surga (taman-taman), dan (di
dekat) mata air (yang mengalir). (Allah berfir-
man), 'Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera

dan amanl Dan Kami lenyapkan segala rasa den-
dam yang ada dalam hati mereka; mereka merasa

bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas
dipan-dipan. Mereka tidak merasa lelah di dalam-
nya dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya."
(al-Hijr:45-45)

Qlraa'aat

4o',i!, Ibnu Katsil Ibnu Dzaloran,
Hamzah, dan al-Kisa'i membacanya, p.-J_ ,1.

{r;rbir, l;ib,Dibaca kasrah tanwin dan
secara washal. Hal ini dibaca oleh Abu Amru,
Ibnu Dzalnrran, Aashim, Hamzah, dan imam-
imam lainnya.

l'raab

{rjril} Kata ini berkedudukan sebagai

haal dari kata (c^Jrp atau dari dhamir wawu
jamak yang terdapat pada fi'il $;$"$ atau
dari dhamiryangterdapat pada kata {L11}.

44d' ,i ,*y Kata ini juga berkedudukan
sebagai haal.

BalaaSlhah

(cri r;!iy Di sini terdapat iijaaz (pering-
kasan kata-kata) dengan membuang sebagian
kata. Yakni yuqaalu lahum, udkhuluuhaa.

Mufradaat LuShawlyyah

4;4ti1) orang-orang yang menjaga diri
dari kekafiran dan perbuatan-perbuatan ke-
ji. (:gF taman-taman. {,ir"";} mata air atau
sungai-sungai yang mengalir. (lr:y dengan
sejahtera dan selamat dari ketakutan-keta-
kutan, hal-hal yang tidak diinginkan, benca-

9. Istitsnaa'pada kalimat {oriXJr ."i !;+ if}
dan {;r.er.jr a it;it r"'v1} menjadi dalil yang
menunjukkan boleh mengecualikan yang
sedikit dari yang banyak, dan sebaliknya,
yaitu mengecualikan yang banyak dari
yang sedikit. Seperti perkataan, 'ala;4ta
'asyratun illaa dirhaman [aku memiliki
tanggungan sepuluh, kecuali satu dirham),
atau,'alayya 'asyratun illaa tis'atan (aku
memiliki tanggungan sebanyak sepuluh,
kecuali sembilan).

Sementara itu, Ibnu Hanbal menga-
takan tidak boleh mengecualikan melain-
kan maksimal separuhnya ke bawah (se-

perti mengecualikan empat atau lima dari
sepuluh). Adapun mengecualikan yang
lebih banyak dari jumlah keseluruhan, itu
tidak boleh (seperti mengecualikan enam
atau tujuh dari sepuluh).

10. fahannam adalah tempat yang dian-
camkan bagi iblis dan para pengikutnya.

fahannam memiliki tujuh tingkatan yang
sudah memiliki bagian tertentu dari para
penghuni neraka, atau dengan kata lain,
sudah memiliki penghuninya sendiri-
sendiri. fahannam adalah tingkatan pa-
ling atas yang khusus menjadi tempat bagi
orang-orang yang bermaksiat dari umat
Nabi Muhammad saw.. Sedangkan orang-
orang munafik berada di tingkatan paling
bawah dari neraka.

BAIASAN BAGI ORANG.ORANG YANG

BERTAKWA PADA HARI KIAMAT

Surah al-Hiir Ayat 45 - 48

,\i^.c#f WW *oiii$rot
l9 W,y :; D'* -oY Gi@,i-\
V;$V(5W,;i:fi6l -,#,;
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na, dan malapetaka. (%,) aman dari setiap

bentuk kekhawatiran. {Ji} perasaan dengki,

hasud, dan iri yang terpendam dalam hati.

{7-} Bentuk jamak dati sariir, yang berarti
tempat duduk yang tinggi.(4,;Jly saling ber-

hadapan, bukan saling membelakangi karena

tempat-tempat duduk mereka bisa berputar

bersama mereka. {*-r} lelah dan letih. g u;}

4q4tl dan sekali-kali mereka tidak akan

pernah dikeluarkan darinya selamanya.

Sebab Turunnya Ayat 45

{*# il} ats-Tsa'labi meriwayatkan dari

Salman al-Farisi, ketika ia mendengar ayat

43 (G::i eL.S'#'ot1b ia pun lari ketakutan

selama tiga hari tanpa sadar. Ia pun dibawa

menghadap kepada Rasulullah saw.. Beliau

bertanya kepadanya, "Ya Rasulullah, telah

diturunkan ayat, 4;;i ii;l ,n i,lt\ Maka,

sungguh demi Zat Yang telah mengutus Anda

dengan haqq, ayat itu benar-benar telah

mencabik-cabik hatiku." Lalu Allah SWT pun

menurunkan ayat, {iit-g g$t3tb.

Ayat47

{G;ty Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari

Ali bin Husain, ayat ini turun menyangkut

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. dan Umar bin

Khathab r.a..(..]g i e.,ri et;Git\ Ditanyakan,

"Perasaan dengki dan iri yang mana?" Lalu

dijawab, "Hasud dan kedengkian jahiliyyah.

Sesungguhnya Bani Tamim, Bani Adiy, dan

Bani Hasyim, di antara mereka terdapat per-

musuhan dan saling benci pada masa jahi-

liyyah. Kemudian, ketika mereka telah masuk

Islam, mereka pun berubah menjadi saling

mencintai. Pada suatu ketika, Abu Bakar ash-

Shiddiq r.a. merasakan nyeri dan sakit pada

pinggangnya. Lalu Ali bin Abi Thalib r.a. pun

mencoba menghangatkan tangannya, lalu ia

tempelkan ke pinggang Abu Bakar yang sakit
itu. Turunlah ayat ini.

Persesualan Ayat

Setelah menuturkan keadaan orang-

orang yang sengsara dan celaka dari para

penghuni neraka, Allah SWT menjelaskan

keadaan orang-orang yang berbahagia dari
para penghuni surga yang abadi dan iblis tidak
memiliki kekuasaan sedikit pun atas mereka,

yaitu orang-orang yang bertakwa.

Tafslr dan Penjelasan

Sesungguhnya orang-orang yang bertaloara

yang takut kepada adzab Allah SWT dan me-

melihara diri dari perbuatan-perbuatan mak-

siat dan durhaka kepada-Nya, menaati perintah-

perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-

Nya, mereka pun tidakterpengaruh olehbisikan

dan bujuk rayu iblis untuk menguasai mereka.

Mereka berada dalam taman-taman surga yang

memiliki buah-buahan yang tetap dan tidak
pernah berkurang, serta naungan yangteduh. Di

sekeliling mereka memancar sumber-sumber

mata air sungai yang berjumlah empat macam,

yaitu sungai aic sungai susu, sungai khamr

yangtidak memabukkan dan sungai madu yang

bersih khusus bagi mereka atau milik umum

tanpa saling berebutan. Hal ini sebagaimana

firman Allah S\4r[,

"Pentmpamaan taman surga yang diian'
jikan kepada orang-orang yang bertalo,va; di

sana ada sung ai- sung ai y ang airny a ti dak p ay au,

dan sungai-sungai air susu yang tidak berubah

rasanya, dan sungai-sungai khamar (anggur

yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya

bagi peminumnye, dan sungai'sungai madu

yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh

segala macam buah-buahan, dan ampunan dari
Tuhan mereka. Samokah mereka dengan orang

yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman

dengan air yang mendidih, sehingga ususnya

te rp otong - p otong ? " (Muhammad: 1 5)

4q1 ctt 6rt;,F dikatakan kepada mereka,

'Masuklah kamu sekalian ke dalamnya dengan

suran aFHu' 
rr ll{tr(



selamat dari segala bentuk musibah, bencana,
dan malapetaka, mendapatkan ucapan salam,
dan keamanan dari setiap bentuk rasa takut,
kekhawatiran, kegelisahan, dan kepanikan.
Kalian tidak perlu khawatir dikeluarkan, ter-
putus dan fana."

,1

4,yi e,t* CiGilY Allah SWT melenyap-
kan setiap perasaan dengki, permusuhan, ke-

marahan, dan hasud yang ada di dalam hati me-
reka ketika di dunia. Mereka penuh dengan se-

mangat persaudaraan, saling mencintai dan me-
nyayangi dengan penuh ketulusan dan kesetiaan,

duduk di atas singgasana-singgasana dalam
keadaan saling berhadapan dan bertatap muka,
tidak saling membelakangi. Mereka benar-benar
berada dalam kemuliaan dan kehormatan.

Maksudnya, Allah SWT membersihkan
hati mereka dari segala bentuk kekeruhan
dunia. Tidak ada saling hasud, saling benci,
saling bermusuhan, saling berselisih, ghibah,
namimah, dan pertengkaran. Semuanya digan-
ti dengan semangat saling menyayangi, men-
cintai, dan mengasihi dengan penuh ketulusan.
Semua karakteristik materi telah hilang de-
ngan adanya kematian di dunia.

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari
Abu Sa'id al-Khudri r.a., Rasulullah saw. ber-
sabda,

;rW *:)k4,r1r n;ty|lt irX-,,
tlrl.. . oz o c . o.t t ir'. ,ot,. -o.oJUc-" -h, ;.. 1a-zi) -e;? crl-:)t, z;Jt :{;,'l 1,. ,;,'-' '
;t;.i ,tTrrrl-i-i ri1 & ,q'^st €#,rC

"Orang-orang Mukmin selamat dari neraka,
lalu mereka ditahan dan diberhentikan di atas
sebuah jembatan antara surga dan neraka. Lalu
di sana dilakukan qishash (menghukum dengan
tindakan yang sama seperti yang dilakukan ter-
hadap korban) atas berbagai tindakan kezaliman
dan pelanggaran yang pernah terjadi di antara
sesamt mereka ketika di dunia, hingga ketika

mereka semua telah dibersihkan, mereka pun
diizinkan untuk masuk surga."

Ibnu farir dan Ibnu Mundzir meriwa-
yatkan dari Abu Habibah budak Thalhah,
ia (Abu Habibah) berkata, 'lmran lbnu
Thalhah masuk menemui Ali bin Abi Thalib
r.a., paska tragedi Perang famal. Ali pun me-
nyambutnya dan berkata,'Aku sungguh ber-
harap semoga Allah SWT menjadikan aku
dan bapakmu termasuk orang-orang yang
difirmankan Allah SWT dalam ayat 47 Surah

al-Hija 44r- ); ,* it*l y ,j e,rl ei Gi)y.
Lalu ada dua orang laki-laki yang ada di sudut
berkomentar, Allah SWT terlalu adil untuk itu.
Anda membunuh mereka kemarin, dan kalian
menjadi bersaudara?!" Lalu Ali Ibnu Abi Thalib
r.a. pun berkata, "Berdirilah kamu berdua dan
enyahlah kalian sejauh-jauhnya. Memang, sia-
pakah mereka yang dimaksudkan dalam ayat
tersebut jika bukan aku dan Thalhah?"

4-5 W. ii.1.:, yF di dalam taman-taman
surgawi itu, mereka tidak merasakan capek,

kepayahan, dan segala bentuk hal yang tidak
menyenangkan. Mereka tidak perlu lagi ber-
usaha dan bekerja. Sebab, segala apa yang
mereka senangi sudah ada di depan mereka
tanpa perlu susah payah. Dalam Shahih
Bukhari dan Muslim diriwayatkan,

\r '- c

I c,.--e,l 6,c,,
, ,-1,'. -l . o

{1. aqt;'fi.\ il ;}l itt ol

"Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan-
ku untuk menyampaikan berita gembira kepada
Khadijah, dirinya dijanjikan sebuah istana yang
terbuat dari mutiara dalam surga, yang tiada ke-

gaduhan dan tidak pula kepayahan di dalamnya)'

444 A, i ujy sedang mereka tinggal
menetap di dalamnya selama-lamanya, tidak
akan pernah dikeluarkan dan dialihkan dari-
nya. Dijelaskan dalam sebuah haditsyangkua!

t'*;;'*ry!*t 31 6"ot,F "pis-,id.

+5,t;

a;r S|" €&
I
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E:,l,tiitr;r:intry.:i ts 'o* dt:i

'fi t'$,ff ;< ';,$ d|-;ityi'l; $n iti

ki;'fi
"Dikatakan,'Wahai para penghuni surga, se-

sungguhnya bagi kalian kondisi sehat, selamanya

kalian tidak akan sakit. Sesungguhnya bagi kalian

kehidupan, selamanya kalian tidak akan pernah

mati. Sesungguhnya bagi kalian kondisi muda,

sehmanya kalian tidak akan mengalami kondisi

tua. Dan sesungguhnya bagi kalian kondisi

menetap, sekali-kali kalian tidak akan pernah me-

ninggalkannya."'

Allah SWT berfirman,

"Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak

ingin pindah dari sana." (al-Kahf: 108)

Kesimpulannya, elemen dan komponen-

komponen nikmat surgawi, pahala, dan man-

faatnya ada tiga. Pertama, senantiasa diiringi
dengan kesejahteraan, keselamatan, ketente-

raman, dan penghormatan, 4e1 91';-J-!,F.
Ke du a,terb ebas dari segala bentukmudharat dan

kekeruhan-kekeruhan ruhaniyah seperti dengki

dan hasud, dan kekeruhan-kekeruhan jasmani

seperti keletihan, kepenatan, dan kepayahan,

4*- q,:j3J )y ,flit-l'li,; n.y"- C6 u;iry .

Ketiga, keabadian dan kelanggengan, qi j,;;)
4q.#.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se-

jumlah kesimpulan sebagai berikut.

1. Balasan bagi orang-orang bertakrara yang

memelihara diri dari perbuatan-per-

buatan keji dan kesyirikan adalah taman-

taman surgawi dan sumber-sumber mata

ai4 yaitu empat sungai; sungai air; sungai

khamr, sungai air susu dan sungai madu.

Dikatakan kepada mereka, "Masuklah

kamu sekalian dengan keadaan seiahtera

dari segala bentuk penyakit, bencana

dan malapetaka, aman dari kematian dan

adzab, dari kesirnaan dan kehilangan,"

sedang mereka senantiasa berada dalam

penghormatan dan pengagungan.

Pendapat yang benar dan shahih, yaitu

pendapat iumhur sahabat dan tabi'in,
maksud orang-orang yang bertakwa di sini

adalah orang-orang yang memelihara diri
dari kesyirikan dan kekafiran. Sedangkan,

Muktazilah mengatakan, orang-orang

yang memelihara diri dari semua bentuk
kemaksiatan.

Para penghuni surga tidak akan sedikit
pun merasakan segala bentuk mudharat
dan hal-hal yang tidak menyenangkan.

Mereka benar-benar steril dari segala

bentuk kekeruhan ruhani, seperti dengki,

hasud, dan yang lainnya, dan dari segala

bentuk kekeruhan jasmani seperti capeh

penat,letih dan sakit. Mereka benar-benar

berada dalam kesenangan, kenyamanan,

dan kenikmatan. Mereka tidak pernah

duduk membelakangi yang lain, tetapi
senantiasa duduk berhadap-hadapan de-

ngan penuh kehangatan, semangat per-

saudaraan, kasih sayang dan cinta kasih.

Kenikmatan dan kesenangan surga adalah

abadi, tiada pernah hilang, habis atau

berkurang, dan para penghuninya dalam

keadaan kekal, 41,*,'*-,u- .,v'ty.

"senantiasa berbuah dan teduh." (ar-
Ra d: 35)

"Sungguh, inilah rezeki dari Kamiyang

tidak ada habis-habisnya." (Shaad: 54)

Surga ada empat dan begitu juga dengan

sungainya. Adapun jumlah surga, berda-

sarkan ayat,

"Dan bagi siapa yang takut akan saat

menghadap Tuhannya ada dua surga." (aY
Rahmaan:46)

2.

3.

4.
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"Dan selain dari dua surga itu ada
dua surga lagi." (ar-Rahmaan: 62)

Adapun jumlah sungainya juga ada

empat seperti yang disebutkan dalam ayat,

"Perumpamaan toman surga yang di-
janjikan kepada orang-orang yang ber-
takwa; di sana ada sungai-sungai yang
airnya tidak payau, dan sungai-sungai
air susu yang tidak berubah rasanya, don

sungai-sungai khamr (anggur yang tidak
memabukkan) yang lezat rasanya bagi pe-

minumnya, dan sungai-sungai madu yang
murni. Di dalamnya mereka memperoleh
segala macam buah-buahan, dan ampunan
dari Tuhan mereka. Samakoh mereka
dengan orang yang kekal dalam neraka,

dan diberi minuman dengan air yang men-

didih, sehingg o ususnya terpotong -potong ?"

(Muhammad:15)

MAGHFIRAH DAN ADZAB

Surah al-Hiir Ayat 49 - 50

'i?)\3i-A\\;\5G,8._.4

$^{v\+$e\}
"Kabarkanhh kepada hamba-hamba-Ku,

bahwa Akulah Yang Maha Pengampun, Maha
Penyayang, dan sesungguhnya adzab-Ku adalah
adzab yang sangat pedih." (al-Hijr:49-50)

Qlraa'aat

4.J q:?b,Nafi', Ibnu Katsir; dan Abu
Amru membacanla 1gi g:q,;.

Balaaghah

{;!r.rr;ir ;i *t;'ol ry 4?lt iJtr ei J o,u ;;y
Dalam kalimat ini terdapat al-Muqaabalah,
yaitu antara maghfirah dan adzab, dan antara
rahmat dan adzab.

. / / ,.t l. .t/
g,l{.o ob

Mufrudaat Lughawlyyah

{;"I} beritakan dan kabarkanlah wahai
Muhammad. {lr"l,} Maha Pengampun kepada
orang-orang Mukmin. (elr} lagi Maha

Penyayang kepada orang-orang Mukmin.

(*ti'o1!| dan adzab-Ku terhadap orang-orang
yang durhaka dan bermaksiat. (el,F sangat
menyakitkan dan memilukan.

Al-Baidhawi menuturkan, penyebutan
maghfirah di sini menunjukkan bahwa yang
dimaksudkan dengan orang-orang bertakwa
di atas bukanlah orang yang memelihara diri
dari segala bentuk perbuatan dosa, baik yang
besar maupun yang kecil. Ketika menyebutkan
maghfirah dan rahmat, Allah SWT menggu-
nakan kata-kata Al-Ghafuur (Maha Peng-

ampun) dan Ar-Rahiim [Maha PengasihJ,

sementara hal yang sama tidak dilakukan
ketika menyebutkan adzab-Nya, tetapi hanya
menggunakan kata-kata'adzaabii [adzab-
Ku). Hal ini memberikan sebuah pengertian
tentang penegasan dan lebih diunggulkannya
janii pahala, maghfirah, dan rahmat.

Sebab Turunnya Ayat

Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin
Zubair r.a., ia berkata, "Suatu ketika, Rasulullah
saw. melewati sekelompok sahabat yang se-

dang tertawa-tawa. Lalu, beliau berkata kepada
mereka, 'Apakah kalian masih bisa tertawa-
tawa, sementara penyebutan surga dan neraka
berada di antara kalian?" Lalu turunlah ayat ini
(;!r *r-,.lir i s.tt iti , g1r'.,r..tt e1 j 4d;j.\!'

Keterangan serupa juga diriwayatkan
oleh Ibnu Mardawaih dari jalur lain dari sa-

lah seorang sahabat Rasulullah saw., ia ber-
kata, "Rasulullah saw. melihat ke arah kami
melalui pintu masuk Bani Syaibah. Lalu
beliau berkata, 'Aku tidak melihat kalian
tertawa-tawa." Kemudian, beliau pun berlalu
pergi, kemudian kembali lagi, lalu bersabda,
'Aku pergi keluat hingga ketika aku berada
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di Al-Hiic Malaikat fibril a.s. datang, lalu

berkata, "Ya Muhammad, sesungguhnya Allah

SWT berfirman, "Janganlah kamu membuat

hamba-hamba-Ku pesimis dan putus asa, ij,i.
.{;-!r -r;!r i 6.t;'oi i ;a1t '.,r,;:t ii j ,t:V

Abd Ibnu Humaid meriwayatkan dari

Qatadah, ia berkata menyangkut ayat 49-50

Surah al-Hija "Telah sampai kepadaku berita

bahwa Rasulullah saw bersabda, "Seandainya

seorang hamba tahu seberapa besar pemaafan

Allah SWT, niscaya ia tidak terlalu berhati-hati

dalam memelihara diri dari keharaman. Dan se'

andainya seorang hamba mengetahui seberapa

besar adzab Allah SWT niscaya ia akan merasa-

kan kesedihan yang sangat mendalam."

Persesuaian Ayat

Setelah menuturkan keadaan orang-orang

bertakwa dalam ayat sebelumnya, dalam ayat

ini Allah SWT menuturkan keadaan orang-

orang yang tidak bertalaua,

4*'U ;;iy Ini adalah sebuah informasi
tentang sun natullah yang berlaku terhadap pa-

ra hamba-Nya, Dia Maha Pengampun terhadap

dosa-dosa orang yang bertobat dan kembali

kepada Tuhannya. Dia akan mengadzab dengan

adzab yang memilukan siapa saia yang tetap

bersikukuh di atas kemaksiatan-kemaksiatan

dan belum bertobat darinya.

Tafsir dan Penielasan

Kabarkan wahai Muhammad kepada ham-

ba-hamba-Ku, Aku Maha Pengampun lagi Maha

Pengasih, Aku memiliki adzab yang pedih dan

memilukan. Hal ini menunjukkan konteks

pengharapan dan kecemasan. Allah SWT me-

nutupi dan menghapus dosa-dosa orang yang

bertobat. Dia tidak mempermalukan mereka

dengan menguak dosa-dosa mereka dan tidak

menghukum mereka. Allah SWT merahmati

mereka. Dia tidak mengadzab mereka setelah

pertobatan mereka. Ini mencakup orang Muk-

min yang taat dan yang bermaksiat.

Allah SWT iuga menginformasikan kepa-

da mereka bahwa adzab-Nya terhadap orang

yang tetap bersikukuh di atas kekafiran,

kedurhakaan, dan kemaksiatan dan belum

bertobat darinya dengan adzab yang sangat

pedih, keras, dan memilukan. Ini merupakan

bentuk ancaman agar jangan melakukan ke-

maksiatan.

Ayat ini sebagaimana ayat-ayat yang me-

miliki semangat serupa lainnya, berisi kom-

binasi antara berita gembira dan peringatan,

harapan dan hukuman. Tujuannya, agar manu-

sia senantiasa berada di antara harapan dan

kecemasan.

Sa'id Ibnu Manshur dan Abd Ibnu Humaid

meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata me-

nyangkut ayat 49 dan 50 Surah al-Hijc "Telah

sampai kepadaku berita, Rasulullah saw. ber-

sabda, "seandainya seorqng hamba tahu sebe-

rapa besar pemaafan dan pengampunan Allah

SWT, niscaya ia tidak terlalu berhati-hati dalam

memelihara diri dari keharaman. Dan seandat

nya seorang hamba mengetahui seberapa besar

adzab AIIah SWT, niscaya ia akan merasakan

kesedihan yang sangat mendalam."

Bukhari, Muslim dan yang lainnya me-

riwayatkan dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah

saw. bersabda,

ta\1,l;i 
"U ry i i'^:;1t 1- it'ty

9' o'

At ^;tr J ti\: J;rj"',*rc*;'rL

it y q{t J* i6ll, e'ti ,i-t-t1a^)t

,ir'*!;i^;t'ifrt*1'e
.)6, ,I AU i ,-,rs)t :Z lt y qlt ,F,

'Pada waktu menciptakan rahmat, Allah

SWT menciptakannya sebanyak seratus rahmat.

Sembilnn puluh sembilan rahmat tetap Dia pegang
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sementara yang satu Dia sebarkan kepada seluruh
makhluk-Nya. Maka, seandainya orang kofi,
mengetahui segenap rahmat yang ada di sisi-Nya,
niscaya ia tidak akan merasa pesimis dan putus
asa dari rahmat. Dan seandainya seorang Mukmin
mengetahui segenap adzab yang ada di sisi-Nya,
niscaya ia tidak akan merasa aman dari nerakal'

Redaksi riwayat imam Muslim adalah

terus-terusan di atas kemaksiatan dan mati
sebelum bertobat. Ini adalah sebuah keadilan
yang mutlak.

Setiap orang yang mengikrarkan peng-

hambaan, yang muncul dalam konteks orang
seperti ini adalah bahwa Allah SWT Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. Adapun
yang mengingkarinya, ia berhak mendapatkan
hukuman yang pedih. Karena sebagaimana
yang dikatakan oleh ulama ushul fiqih, pe-

netapan hukum berdasarkan suatu sifat,
memberikan pengertian bahwa sifat tersebut
menjadi sebab hukum itu. Di sini, Allah SWT

menyifati mereka sebagai hamba-hamba-Nya,

kemudian setelah itu Allah SWT langsung me-
nuturkan sebuah hukum bahwa Dia adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ar-Razi menuturkan, dalam ayat ini ter-
dapat sejumlah catatan;

L. Allah SWT mengidhaafahkan kata ibaad

fpara hamba) kepada Diri-Nya, yaitu,

{s;9} Ini merupakan sebuah bentuk
pemuliaan yang agung.

2. Ketika menyebutkan maghfirah dan rah-

mat, Allah SWT menyebutkannya de-

ngan penekanan yang sangat kuat, yaitu
menguatkannya dengan tiga bentuk pe-

nguat, yaitu, (,ji) ,{J} dan penggunaan

alif lam pada kata (;fr ;,ilr). Selain
itu, bentuk susunan kalimat yang sama

tidak digunakan ketika menyebutkan
adzab. Allah SWT tidak menyebutkannya
dengan bentuk susunan kalimat yang pe-

nuh penekanan dan penguatan, innii anaa

al-mu'adzdzib, dan Dia juga tidak men-

deskripsikan Diri-Nya dengan hal itu,
yaitu tidak menggunakan bentuk kata isim

faa'il, Al-Mu'adzdzib. Tetapi, Dia hanya

mengungkapkannya dengan t<alimat, ii j)
d:.1!r -r;ir i ,ti\l'. t ?"

3. Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-

Nya agar menyampaikan makna tersebut

't- Y ,i.Ft i:fJ-J
Ki'd* 'l;,Li *
.r;i {;i ;., U v

"Seandainya seorang Mukmin mengetahui
hukuman yang ada di sisi Allah SWT tentu
tidak seorang pun yang bisa memiliki harapan
kepada surga-Nya. Dan seandainya orang kafir
mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah SWT
niscaya tidak ada seorang pun yang pesimis dan
putus asa dari rahmat-Nya."

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat ini merupakan dalil lain tentang
kemoderatan Islam. Sudah semestinya bagi
setiap orang untuk senantiasa mengingatkan
diri sendiri dan orang lain sehingga ia senan-
tiasa memelihara rasa takut dan sekaligus
pengharapan. Rasa takut ketika dalam keadaan
sehat haruslah yang lebih mendominasi diri-
nya daripada ketika dalam keadaan sakit. Se-

hingga, ia pun senantiasa berada di antara ke-
takutan dan pengharapan. Sikap terlalu putus
asa akan memicu sikap pesimis, sedangkan
sikap terlalu berlebihan dalam pengharapan
akan memicu sikap sembrono. Sebaik-baik
perkara adalah pertengahan.

RahmatAllah SWT meliputi segala sesuatu
dan Dia Maha Pengampun kepada orang yang
bertobat dan kembali kepada-Nya. Akan tetapi,
untuk menciptakan keseimbangan serta me-
nekan perbuatan keji, mungkac dan syirik, Dia
juga sangat keras adzab-Nya bagi orang yang
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kepada mereka. Di sini, seakan-akan Allah

SWT mempersaksikan kepada Rasul-Nya

bahwa Dia senantiasa berkomitmen pada

maghfirah dan rahmat.

4. Tatkala Allah SWT berfirman, 4eV;ib
maknanya adalah beritakan kepada setiap

orang yang mengakui dan mengikrarkan
penghambaan kepada-Ku. Ini mencakup

orang Mukmin yang taat dan orang Muk-

min yang bermaksiat. Semua itu pada

gilirannya sekali lagi menunjukkan peng-

unggulan sisi rahmat dari Allah SWT3

KISAH TAMU NABI IBRAHIM DAN

INFORMASI PEMBINASAAN KAUM LUTH

Surah al-Hflr Ayat 51- 77

"e.x\,* * l++:'e;\,**#t

'611'5Y +#JfiJE O # ;$" ;)#
<it A A\i\. $ 6 O'i,s-# I iAt
-#; **'e'fr" fi 'Jv@ abli \ -n 5i
ijTAqr$Lfriv6"4v5\tr\
3-irr@'G,*,JJ\-ct*ilIuyuo
6y3ilib\916.'Gti#r(tU

(:r, ,*\ is'St: <,3iirtgA\
+5

ffi"*Jfr
ffi';v:A

"Dan kabarkanlah (Muhammad) kepada

mereka tentang tamu Ibrahim (malaikat). Ketika

mereka masuk ke tempatnya, lalu mereks meng-

ucapkan, 'Salam.' Dia (Ibrahim) berkata, 'Kami

benar-benar merasa takut kepadamu.' (Mere-

ka) berlsta, 'langanlah engkau merasa takut, se-

sungguhnya kami memberi kabar gembira kepa-

damu dengan (kehhiran seorang) anak laki-laki
(yang alcnn menjadi) orang yang pandai (khaq)l

Dia (Ibrahim) berkata, 'Benarkah kamu memberi

kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah

lanjut,lalu (dengan cara) bagaimana kamu mem-

beri (kabar gembira) tersebut?' (Mereka) men-

jawab, 'Knmi menyampaikan kabar gembira ke-

padamu dengan benar, maka janganlnh engkau

termasuk orang yang berPutus asa.' Dia (lbrahim)

berkata, 'Tidak ada yang berputus asa dari rahmat
Tuhannya, kecuali orang yang sesat.' Dia (lbrahim)

berkata, Apakah urusanmu yang penting wahai

para utusan?' (Mereka) menjawab,'Sesungguhnya

kami diutus kepada kaum yang berdosa, kecuali

para pengikut Luth. Sesungguhnya kami pasti me-

nyelamatkan mereka semuanya, kecuali istrinya,

kami telah menentukan, bahwa dia termasuk orang

yang tertinggal (bersama orang kafir lainnya).'

Maka ketika utusan itu datang kepada para

",# a'iutt

ttrA-*F:,rO
$yu:5.i6r, @W*-$Jv'il6

aFU;6@<,3

3 Tafsiral-Fakhrar-Razi, t9/194-195.

'Gy;J.\,$j\ '-Vtfi

s5"s$6o
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pengikut Luth, dia (Luth) berkata,'Sesungguhnya

kamu orang yang tidak kami kenall (Para utusan)

menj awab,'Sebenarnya kami ini datang kepadamu

membawa adzab yang selalu mereka dustakan. Dan

kami datang kepadamu membawa kebenaran dan

sungguh, kami orang yang benar. Maka pergilah

kamu pada akhir malnm beserta keluargamu, dan

ikutilah mereka dari belakang. langan ada di antara

kamu yang menoleh ke belakang dan teruskanlah

perjalanan ke tempat yang diperintahkan kepada-

mul Dan telah Kami tetapkan kepadanya (Luth)

keputusan itu, bahwa akhirnya merekn akan di-
tumpas habis pada waktu subuh. Dan datanglah

penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gem-

bira (karena kedatangan tamu itu). Dia (Luth)

berkata, 'Sesungguhnya mereka adalah tamuku;

maka jangan kamu mempermalukan aku, dan ber-

takwalah kepada Allah dan janganlah kamu mem-

buat aku terhina.' (Mereka) berkata, 'Bukankah

kami telah melarangmu dari (melindungi) manu-

sia?' Dia (Luth) berkata,'Mereka itulah putri-putri
(negeri)ku (nikahlah dengan mereka), jika kamu

hendak berbuatl (Allah berfirman), 'Demi umurmu
(Muhammad), sungguh, mereka terombang-am-

bing dalam kemabukan (kesesatan).' Maka merekn

dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur,

ketika matahari akan terbit. maka Kami jungkir-

balikkan (negeri itu) dan Kami hujani mereka

dengan batu dari tanah yangkeras. Sungguh, pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang tnemer-

hatikan tanda-tanda, dan sunguh, (negeri) itu
benar-benar terletak di jalnn yang masih tetap

(dilalui manusia). Sungguh, pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi

orang yang berimanl' (al-Hijr: 5l-77)

Qlraa'aat

{!X [],Hamzah membacanya pf;1.

43'j,h dibaca,

L. <;,:-,*> ini merupakan bacaan Nafi'.

2. d:ii ini merupakan bacaan Ibnu Katsir.

3. <3;H> ini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

{l-,}, Abu Amru dan al-Kisa'i memba-

.rny" 1&y.

{S#j}, Hamzah dan al-Kisa'i memba-

canya 1o,^i;.

{!,Gf}, As-Susi dan Hamzah membacanya

secara waqaf @4;
{16}, Nafi' dan Ibnu Katsir membacanya

(--u)'

{e6}, Nafi' membacanya 1,;(y.

l'ruab

{;j} Kata maa di sini adalah maa isti-

fhaamiyyah yang mengandung ungkapan ke-

heranan. Yakni, fa bi ayyi u'juubatin tubasy-

syiruun? (maka, dengan sebuah keajaiban apa

kalian memberi kabar gembira?).

Kata $;t1fi) dengan huruf nun dibaca

fathah, karena itu adalah nun jamak, dikias-
kan kepada nun yang sama pada jamak
isim fjamak mudzakkar saalim), seperti,
Az-Zaiduuna. Sebagaimana huruf nun yang

ada dibaca kasrah jika f il yang ada adalah

tatsniyah, yaitu taf'alaani, dikiaskan ke-

pada nun yang sama pada isim tatsniyah,

seperti, Az-Zaidaani. Hal ini sebagai bentuk
menyamakan cabang dengan asal atau po-

koknya. $:rr."l,h Fitt ini adalah f il muta'addi,

sedangkan maf 'uul bihinya dibuang.

Ada versi bacaan, 43t,-'h dengan nun

dibaca kasrah tanpa tasydid. Asalnya adalah

tubasgtirunaniy. Lalu bertemu dua huruf
yang sama-sama hidup dari satu jenis, yaitu
nun al-Wiqaayah (nun yang kedua) dan nun

I'raab (nun yang pertama). Lalu salah satunya

dibuang guna meringankan pengucapan.

Kemudian, ya' idhaafah juga dibuang namun

harakat kasrah yangterdapat pada huruf sebe-

lumnya tetap dipertahankan untuk dijadikan
sebagai petunjuk bahwa asalnya ada hurufya'
yang dibuang.

Ada versi bacaan, 4:tt*b dengan huruf
nun ditasydid dan dibaca kasrah. Karena



dari, {,ly} Sedangkan 'aamibnyaadalah mak-

na idhaafah yang terdapat pada kata {"vii;r!}
bermakna keterikatan dan ketercampuran.

{"ruj' qy lalu kata yang menjadi
mudhaaf, yaitu dhiyaafah dibuang dan posi-

sinya digantikan oleh mudhaaf ilaihi.

4#l u;y Kata ini menjadi mubtada',

sedangkan khabarnya dibuang, yakni, "la
'amruka qasamii."

Balaaghah

(i.rat I gC;fy pekerjaan menakdirkan

adalah otoritas yang menjadi monopoli Allah

SWT diisnaadkan kepada malaikat, qaddarnaa

sebagai bentuk majas, karena posisi mereka
yang dekat kepada Allah SWT.

44 ti6 ,'t'i rr,! Kalimat ini adalah

kiasan tentang adzab pembasmian fpenum-
pasan secara keseluruhan). {q{u qJ6} Di

antara kedua kata ini terdapat ath-Thibaaq.

,44*Y,{,>".EY,{i";iY,4uro'Y,(,rytij'}
4:.r:"rUy Di antara kata-kata ini terdapat as-

Sa,1'(memiliki akhiran kata yang seirama).

Begitu j uga denga n, 4o ;,t*:y,(irrp,F,(ij-u!,y
terdapat as-Saj'.

Mufradaat Lu(hawlyyah

{ifir} dan beritakan kepada mereka.

Kalimat ini di'athajkan kepada kalimat,

4,:'u;;y tahqiq dari kedua ayat ini adalah

4e; t,4;! tentang tamu Nabi Ibrahim a.s..

Mereka adalah malaikat yang berjumlah dua

belas, ada yang mengatakan, sepuluh, dan

ada pula yang mengatakan tiga. Termasuk

di antaranya adalah Malaikat fibril. Mereka

menyampaikan berita gembira kepada Nabi

Ibrahim a.s. dengan kelahiran seorang anak,

juga menyampaikan informasi kepadanya ten-

tang kebinasaan kaum Luth a.s.. Kata dhaif
dalam bentuk tunggal, bisa digunakan untuk
satu, dua, atau jamah bisa untuk mudzakkar

ketika ada dua nun bertemu dan sama-sama

hidup, itu dirasa berat sehingga selanjutnya
nun yang pertama disukun dan diidghamkan
ke dalam nun yang kedua, dikiaskan kepada

kaidah yang menyatakan, setiap ada dua

huruf dari satu jenis yang sama-sama hidup
dan bertemu pada satu kata, maka huruf yang
pertama disukun dan diidghamkan ke dalam

huruf yang kedua. Kemudian, ya' idhaafah

dibuang, namun harakat kasrahyang terdapat
pada huruf sebelumnya tetap dipertahankan
untuk dijadikan sebagai petunjuk bahwa
asalnya ada hurufya'yang dibuang.

(|i ;, t1) Kata ini dibaca nashab karena

istitsnaa' munqathii karena para pengikut
Nabi Luth a.s. bukanlah bagian dari al-Qaum

al-Mujrimiina [kaum yang berdosa). {il;ry
Kata ini dibaca nashab sebagai mustatsnaa
(yang dikecualikan) dari aala Luuth. Istitsnaa'
ini menunjukkan bahwa istitsnaa' dari iijaab
(kata positif) adalah an-Nafy [negatif). Be-

gitu juga sebaliknya, istitsnaa' dari an-Nafy

adalah iijaab. Karena di sini para pengikut
Nabi Luth a.s. dikecualikan dari kaum yang

berdosa sehingga mereka tidak masuk ke da-

lam cakupan pembinasaan. Kemudian, istri
Nabi Luth a.s. dikecualikan dari para pengikut
Nabi Luth a.s., sehingga {;l;V istrinya itu
masuk menjadi bagian dari orang-orang yang

dibinasakan.

4uru,st e WIY Ketika huruf lam masuh
yaitu pada l<ata lamina, huruf /am tersebut
menta'liiq fi'il yang ada, yaitu, qaddarnaa,

sehingga secara redaksional f'fl tersebut ti-
dak beramal, namun secara substansi masih

tetap beramal. Ini seperti ayat 1 Surah al-

Munaafiquun, {i' i;'S .*t'*i tiuy.

{rr; ,1iy Kata anna daabira berkedudukan
nashab sebagai badal dari letak kata (rrrl) iika
kata {7!r} diiadikan sebagai 'atltaf bayaan.

Atau, sebagai badal dari kata {,:!t} jika kata

al-Amra ini dijadikan sebagai badal dari {o1}.
(r^-..",y Kata ini dibaca nashab sebagai haal
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dan mu'annats. (ty- ijriiy asalnya adalah

nusallimu 'alaika salaaman atau sallamnaa
salaamon. {:tr"-1$ takut. {.1';} y} Anda tidak
perlu takut. 4!'H r.ig) sesungguhnya kami
adalah para utusan Allah SWT. Kami ingin
memberi kabar gembira kepada Anda. Ini
adalah permulaan kalimat baru yang mengan-

dung makna penjelasan alasan kenapa Nabi

Ibrahim a.s. tidak perlu takut.{# ct} dengan

kelahiran seorang anak yang hkin memiliki
ilmu yang banyak ketika telah dewasa kelak.

Ia adalah Ishaq a.s., berdasarkan ayat, "Maka

Kami sampoikan kepadanya kabar gembira
tentang (kelahiran) Ishaq." (Huud: 71)

$.e;Ab apakah kalian memberi kabar
gembira kepadaku tentang kelahiran seorang

anak. {;,<r ,# oi *L} sedang usia lanjut telah
menghampiriku. {i} maka dengan apa {jy;#}
kalian akan memberiku kabar gembira? Ini
adalah pertanyaan yang mengandung ung-

kapan heran. (#+ dengan sesuatu yang pasti
benar tanpa ada keraguan terhadapnya. Yakni,

dengan benar atau yakin. {*.L,--,;j,} janganlah

kamu termasuk orang yang pesimis dari men-
dapatkan anak karena usia senja. 4rr. ;;Y
tidak ada orang yang berputus asa. (ij-L:J ilh
kecuali orang-orang kafir yang tidak mema-

hami kesempurnaan kuasa dan luasnya rahmat
Allah SWT. Atau, orang-orang yang sesat dan
jauh dari kebenaran.

fuS;L ri| apa keperluan kalian? Kata al-
Khathb berarti urusan penting. $:i;Y kaum
kafir. Mereka adalah kaum Nabi Luth a.s.. Kami

diutus untuk membinasakan mereka. {i;nI}
kami benar-benar akan menyelamatkan mere-

ka, karena keimanan mereka. {(lI} kami telah
menetapkan. at-Taqdiir adalah menjadikan
sesuatu memiliki ukuran tertentu. Di sini,
perbuatan menakdirkan dirsnaadkan kepada

malaikat, padahal, itu adalah perbuatan Allah
SWT karena mereka memiliki kedekatan dan

kedudukan istimewa di sisi Allah SWT.

(rrri,F istrinya termasuk orang-orang
yangberada dalam adzab karena kekafirannya.

(yl li "; t[] ketika para utusan (malaikat)
itu mendatangi Nabi Luth. (j6) Nabi Luth
berkata kepada mereka. (;rts-F kalian adalah

orang-orang yang tidak aku kenal. (: i"'r r,F
dengan membawa apa yang kaummu (3t;jib
selalu meragu-ragukannya, yaitu ad zab. {o ;'ta\
dan kami adalah orang-orang yang benar
dalam perkataan kami.

(a.i\ iby bawalah pergi keluarga dan
para pengikutmu pada malam hari. {,}irr 4*1y
pada sebagian dari waktu malam. $;JrU;i 6t1y
dan berjalanlah kamu di belakang mereka atau

setelah mereka. {tit ' ,'5.'trb dan janganlah

ada seorang pun di antara kalian yang me-

noleh ke belakan& supaya ia tidak melihat
kedahsyatan adzab yang menimpa kaum kafir
tersebut, atau memerhatikan keadaan kaum
kafir itu sehingga ia melihat kengerian yang
ia tidak kuasa melihatnya atau sehingga ia

ikut terkena apa yang menimpa mereka. j5|
43tli dan teruslah kalian berjalan ke tempat
yang diperintahkan Allah SWT kepada kalian,
yaitu Syam atau Mesir. Di sini,y''il {r*,r;} ai-
muta'addikan kepada haitsu, sedangkan y''il,

(3tlib dimuta'addikan kepada dhamir atau
kata ganti, haitsu yang dibuang. (!lul;;j| dan

Kami wahyukan kepada Luth (;'; 3tp bahwa

akhir meret r. (iEF dibinasakan secara ke-

seluruhan. $;rr*.y pembasmian mereka itu
berlangsung pada waktu shubuh, yakni ketika
terbit waktu shubuh.

4i{"t ,J;1,t*;} dan datanglah penduduk
kotaSodom,yaitu kotakaum Nabi Luth. Mereka

berdatangan ketika mendapatkan informasi
bahwa di rumah Nabi Luth ada beberapa
pemuda ganteng, yaitu malaikat. {or#,.i}
dengan bergembira karena ingin melakukan
perbuatan keji (sodomi) dengan tamu Nabi

Luth. .4/-lsfibsyaar berarti menampakkan ke-

gembiraan. {or:.* >ti} maka janganlah kalian

l



dahsyat Malaikat fibril, yaitu shaa'iqah fsuara
Mahadahsyat yang mengguntur). Ibnu farir
menuturkan setiap sesuatu yang digunakan
untuk membinasakan suatu kaum, itu disebut
shaihah dan shaa'iqoh.4,4*Y sedang mereka
memasuki waktu matahari mulai terbit.

{146} bagian atas kota-kota mereka.(qr}
terbalik ke bawah. Yaitu, bagian atas terbalik
menjadi di bawah dan bagian bawah menjadi
di atas. Malaikat fibril mengangkat ke atas lalu
menghempaskan kembali ke bawah dalam

keadaan terbalik bersama para penduduknya.

$L) tanah yang mengeras dan membatu yang

dimasak atau dibakar dengan api. Ini adalah

kata mu'arrab (diadopsi ke dalam bahasa

Arab). (4!,.e i1) semua yang disebutkan. {yril}
benar-benar terdapat bukti-bukti petunjuk
keesaan Allah SWT. q$;uy bagi orang-orang

yang mau merenungkan, memikirkan, dan

mengambil pelajaran. (6lry negeri kaum Luth.

4", "u.JF 
berada di jalan yang biasa digunakan

oleh kaummu (Muhammad), yaitu Quraisy,
ketika pergi ke Syam, dalam keadaan yang

masih terlihat jelas, jejak dan bekasnya masih

ada dan tidak terhapus, selalu dilewati orang-

orang dan mereka pun melihatnya. Apakah

mereka tidak mengambil pelajaran dari semua

itu?! (.l1F benar-benar pelajaran.{"yil} bagi

orang-orang yang beriman kepada Allah SWT

dan rasul-rasul-Nya.

Persesuaian Ayat

Setelah memaparkan bukti-bukti tauhid,
keadaan Kiamat, sifat orang-orang yang cela-

ka lagi sengsara dan sifat orang-orang yang

berbahagia dan beruntung, dalam ayat ini
Allah SWT ingin memaparkan kisah para

nabi. Sehingga mendengarnya bisa memacu

untuk taat yang berkonsekuensi meraih
derajat para nabi. Selain itu, bisa mengekang

dari kemaksiatan yang bisa menjadikan sese-

orang menempati tempat orang-orang yang

mempermalukan aku menyangkut tamuku
itu. Al-Fadhiihah berarti mengekspos, sesuatu
yang mendatangkan malu. Karena orang yang

tamunya diganggu, berarti sama saja diri-
nya yang diganggu. {;,r rlr;} dan takutlah ka-

lian kepada Allah SWT, jangan melakukan
perbuatan keji. {.ry;*, lr} ;anganlah kalian
menimpakan kehinaan kepada diriku de-

ngan tindakan kalian (menginginkan tamu-
ku) untuk melakukan perbuatan keji (so-

domi) dengan mereka. Atau, janganlah kalian
mempermalukanku. Dari akar kata al-Kha-

zaayah yang artinya adalah malu.

44"t,i #,Ui! dan bukankah kami telah
melarang kamu agar jangan mau menerima
salah seorang dari mereka sebagai tamu atau

memberikan perlindungan kepada salah se-

orang dari mereka, atau agar kamu jangan men-

coba menghalang-halangi antara kami dan

mereka. Kaum Nabi Luth biasa mengganggu

setiap orang asing yang datang, yaitu dengan

berbuat homoseksual dengannya, sementara
Nabi Luth dengan segenap kemampuannya
berupaya menghalang-halangi mereka dari
melakukan hal itu. {,t-6,vj^} Yang dimak-
sudkan dengan kata banaafii (anak-anak pe-

rempuanku) di sini adalah para perempuan

dari kaumnya. Karena nabi setiap umat adalah

laksana bapak bagi mereka. Atau maksudnya

adalah anak perempuan Nabi Luth sendiri.
Sehingga maksudnya adalah inilah anak-anak
perempuanku, nikahilah mereka.

4+y tu.rg) jika kalian ingin menyalur-
kan hasrat biologis kalian. (J/JF Kata ini
dibaca dengan huruf hin dibaca fathah ke-
tika digunakan dalam konteks qasam (sum-
pah). Ini adalah qasam dari Allah SWT de-

ngan kehidupan mukhaathab, yaitu Nabi

Muhammad saw. Yakni demi hidupmu
Muhammad. Kata al-Amru atau al-'Umru ar-
tinya adalah kehidupan (umur). 4C* ey
benar-benar berada dalam kesesatan mereka.

{;rA} terombang-ambing. {*;r} pekikan
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sengsara lagi celaka. Penuturan kisah-kisah ini
secara langsung maupun tidak langsung juga

menjelaskan secara lebih gamblang tentang
janji dan ancaman. Dimulai dengan penuturan

kisah Nabi Ibrahim a.s. yang menyinggung

tentang berita gembira untuknya dengan ke-

lahiran seorang anak yang kelak akan menjadi

sosok yang alim. Kemudian dilanjutkan de-

ngan penuturan tentang pembinasaan kaum

Luth, karena perbuatan keji yang belum per-

nah dilakukan oleh siapa pun sebelumnya.

Tafsir dan Penlelasan

Kabarkan kepada mereka wahai Muham-

mad tentang tamu Nabi Ibrahim a.s.. Mereka

adalah sejumlah malaikat yang diutus oleh

Allah SWT dengan misi untuk membinasakan

kaum Luth. Ketika para tamu itu menemui

Nabi Ibrahim a.s., mereka mengucapkan salam

dengan ucapan, "Salam." Yakni, salam sejah-

tera dari segala macam bencana, sakit, dan

ketakutan. Nabi Ibrahim a.s. memiliki julukan

kun-y ah,'Abu adh - Dhiifa an."

Nabi lbrahim a.s. berkata kepada para ta-

munya, "Sesungguhnya kami merasa takut ke-

pada kalian." Hal itu dikarenakan mereka lang-

sung masuk menemuinya dengan tiba-tiba tan-

pa permisi. Atau, karena ketika Nabi Ibrahim
melihat mereka tidak mau menyentuh suguhan

yang ia suguhkan kepada mereka, berupa da-

ging sapi yang dibakar dengan batu yang di-

panaskan. Hal itu tentu memunculkan persepsi,

mereka menyembunyrkan niat yang tidak baik.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWX,

"Maka ketika dilihatnya tangan mereka

tidak menjamahnya, dia (lbrahim) mencurigai

mereka, dan merasa takut kepada mereka."

fHuud:70)

Lalu, para tamu itu pun meniawab,

(Ft )) 'Anda tidak perlu takut." Dalam Surah

Huud disebutkan,

" M ereka (malaikat) b erkata,'J ang an takut,

sesungguhnya kami diutus kepada kaum Luth."'

(Huud:70)

Ucapan malaikat kepada Nabi lbrahim
yang direkam dalam ayat 70 surah Huud ini
menjelaskan alasan kenapa Nabi Ibrahim
diminta tidak perlu takut. Sedangkan dalam

Surah al-Hija mereka menjelaskan alasan

hal tersebut sebagai berikut, {"P rv: tF tb
sesungguhnya kami datang urituti memberi

kabar gembira kepada Anda tentang kelahiran

seorang anak yang kelak akan menjadi sosok

yang alim, cerdas, dan memahami secara

mendalam agama Allah SWT. Karena ia akan

menjadi seorang nabi, yaitu Ishaq a.s.. Hal

ini sebagaimana yang juga dijelaskan dalam

Surah Huud fayat 71) dan Surah ash-Shaaffaat,

"Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum.

Maka Kami sampaikan kepadanya kabar gem-

bira tentang (kelahiran) lshaq dan setelah

Ishaq (akan lahir) Ya'qub." (Huud: 71)

"Dan Kami beri dia kabar gembira dengan

(kelahiran) Ishaq seorang nabi yang termasuk

orang-orang yang saleh." fash-Shaaffaat= lLZ)

4giXi j6p waui Ibrahim a.s. meniawab

dengan nada penuh keheranan terhadap berita
gembira yang mereka sampaikan, tentang

kelahiran seorang anah padahal ia dan istrinya

sudah berusia senja. Keheranannya ini juga

sekaligus untuk memastikan janji tersebut,
'Apakah kalian memberi kabar gembira ke-

padaku dengan hal itu, sementara aku sudah

masuk usia senja. Dengan keajaiban dan kea-

nehan apakah Anda sampaikan sebagai kabar

gembira kepadaku? Atau, sesungguhnya kalian

memberi kabar gembira kepadaku dengan se-

suatu diluar kelaziman. Dengan apakah se-

benarnya kalian memberi kabar gembira

kepadaku? Atau, sebenarnya kalian tidak

memberi kabar gembira kepadaku tentang

apa pun, karena kabar gembira dengan hal
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seperti itu sama saja dengan berita gembiraku

dengan sesuatu yang tidak ada, dan itu berarti
kalian tidak memberi kabar gembira apa pun

kepadaku."

Para malaikat itu pun menjawab untuk
mempertegas kebenaran berita gembira yang

mereka sampaikan, {-r! :)i'6 i;uy "Kami

memberi kabar gembira kepadamu dengan

sesuatu yang pasti dan nyata adanya. Karena

itu adalah perbuatan Allah SWT dan janji-Nya

yang tidak akan pernah salah dan dilanggar.

Karena itu, janganlah kamu termasuk orang-

orang yang pesimis dan putus asa. Karena Zat

Yang mengadakan manusia dari tanah tanpa

bapak dan ibu, kuasa untuk mengadakan

manusia dari apa pun, termasuk dari bapak

dan ibu yang sama-sama sudah lanjut usia."

Di sini, Nabi Ibrahim a.s. hanya merasa nikmat
Allah SWT kepadanya pada waktu yang tidak
lazim itu sebagai sesuatu yang luar biasa

menakjubkan.

Nabi Ibrahim pun menjawab, 4:-i;. ;t iSy
dirinya sama sekali bukannya pesimis dan

putus asa karena ia tahu betul kuasa dan

rahmat Allah SWT yang jauh lebih luar biasa

dari itu. Dan, tidak berputus asa dari rahmat
Allah SWT melainkan orang-orang yang sesat

dan keliru dari jalan kebenaran, sebagaimana

perkataan Nabi Ya'qub a.s.,

"Sesungguhnyq yang berputus asa dari
rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang
kafir." (Yuusuf: 87)

Setelah mendapatkan kepastian berita
gembira tersebut dan para tamunya adalah

malaikat, rasa takut pun hilang dari dirinya,

Nabi lbrahim pun bertanya kepada mereka

tentangurusan mereka, kenapa mereka datang

secara sembunyi-sembunyi. {i<.ui ri iti} NaUi

Ibrahim a.s. berkata kepada mereka, "Lalu, apa

urusan dan keperluan kalian yang lain selain

menyampaikan berita gembira?" Tampaknya,

di sini Nabi Ibrahim a.s. menangkap dari in-

dikasi-indikasi yang ada bahwa sebenarnya

penyampaian berita gembira itu bukanlah mi-

si utama mereka, tetapi sebenarnya mereka

memiliki sebuah misi utama selain penyam-

paian berita gembira itu. Karena berita gem-

bira biasanya cukup disampaikan oleh seorang

malaikat saja, seperti yang terjadi pada Nabi

Zakariya a.s. dan Maryam.

Mereka pun menjawab, {qii d1 ii6}
"Sesungguhnya kami diutus kepada suatu

kaum yang jahat dan musyrih yaitu kaum

Luth. Mereka adalah orang-orang yang gemar

melakukan perbuatan mungkar dan menda-

tangi sesama lelaki untuk menyalurkan nafsu

birahi kepada mereka bukan kepada perem-

puan. Kami diutus kepada mereka dengan misi

untuk membinasakan mereka."

Kemudian, para malaikat itu juga meng-

informasikan kepada Nabi Ibrahim a.s., bahwa

mereka akan menyelamatkan keluarga dan

para pengikut Nabi Luth a.s. dari mereka ke-

cuali istrinya yang berkomplot dengan kaum-

nya. Sebab, istrinya itu termasuk orang-orang
yang tetap berada bersama orang-orang kafir
yang akan binasa tersebut.

Dalam ayat di atas, terdapatlafadz {,iji}
malaikat tersebut menisbahkan perbuatan

takdir kepada diri mereka. Padahal, takdir
adalah otoritas Allah SWL ltu karena, mereka

memiliki kedekatan dan kedudukan spesial

di sisi Allah SWT. Ini seperti perkataan para

pejabat tertinggi yang menjadi orang paling

dekat dengan seorang raja, "Kami mengatur

dan mengambil kebijakan begini dan begini,

kami memerintahkan begini dan begini." Pa-

dahal, yang memerintahkan sebenarnya ada-

lah sang raja, bukan mereka.

Kemudian, cerita tentang kehancuran,

adzab dan kedatangan para malaikat ketika

menemui Nabi Luth a.s. dimulai.

4ti;t yl it ,; r:iiy fetit<a telah selesai

tugas para malaikat itu dengan Nabi Ibrahim



a.s. untuk menyampaikan berita gembira ten- Kemudian, para malaikat itu memper-
tang kelahiran seorang anak, juga telah meng- tegas apa yang mereka sampaikan, '!t5iiy

informasikan kepada dirinya bahwa mereka {iiq Kami datang kepadamu dengan perkara
sebenarnya juga diutus untuk menjalankan yang yakin dan benar tanpa ada keraguan

misi menimpakan adzab terhadap kaum sedikit pun terhadapnya. Yaitu adzab bagi
yang jahat. Setelah itu, mereka pun pergi kaum Luth. Ini seperti ayat,

melanjutkan misinya menemui Nabi Luth "Kami tidak menurunkan malaikat me-
a's' dalam wujud para pemuda yang ganteng, hinkan dengan kebenaran (untuk membawa
di negeri mereka, yaitu Sodom. Waktu itu, adzab).,, (al-Hiir: g)
Nabi Luth a.s. dan kaumnya belum tahu
kalau ternyata mereka itu sebenarnya adalah 4t":a rl1;| Ini adalah penguat yang lain'

malaikat, sebagaimana Nabi Ibrahim a.s. juga Yakni' dan Kami sungguh-sungguh terhadap

pada awalnya tidak mengetahui identitas berita yang kami informasikan kepadamu'

mereka sebenarnya. Ketika mereka datang, Kaummu akan binasa dan kamu beserta para

Nabi Luth a.s. berkata kepada mereka, .5,rj"y pengikutmu yang Mukmin akan selamat'

fi3rfui; Yakni, Nabi Luth a.s. berkata kepada Para malaikat menjelaskan misi mereka

mereka, "sesungguhnya kalian ini adalah tanpa menyebutkan kata-kata adzab secara

orang-orang asing yang tidak aku kenal. Aku
takut dan khawatir kalau-kalau kalian ini
tiba-tiba ternyata memiliki niat tidak baik
terhadap diriku. Dari kaum manakah kalian
berasal?" Hal ini sebagaimana yang dikisahkan
dalam ayat lain,

terus terang. Hal itu untuk memberikan pe-

ngertian bahwa adzab terhadap kaum Nabi

Luth benar-benar nyata dan pasti teriadi. Se-

kaligus untuk menegaskan kebenaran dakwah
Nabi Luth a.s. kepada kaumnya.

Kemudian, tibalah saat eksekusi dan pen-

.,Dan ketika para utusan Kami (para i:[:il"'i,:TlfJ;T:11,:tfr-f]f-X:
malaikat) itu datang kepada Luth dia merasa para malaikat itu berkata kepada Nabi Luth,
curiga dan dadanya merasa sempit karena 

{;:ur,; p.+i.;(}pergilahdenganmembawa
(kedatangan)nyai' (Huud:77) J;"" ilirargamu seterah sebagian waktu

Ada yang berpendapat maksudnya adalah malam berlalu. Maksud, keluarga Nabi Luth

tatkala Nabi Luth a.s. melihat mereka sebagai a.s. di sini adalah kedua putrinya. (ei(;i6;r;y
para pemuda yang ganteng dan bersih, ia pun dan berjalanlah di belakang keluargamu,

sebenarnya tidak menyetujui keadaan mereka untuk lebih memberikan perlindungan kepada

seperti itu karena takutkaumnya akan berbuat mereka.

tindakan tidak senonoh terhadap mereka. [;i €- , i.(-.tt\ ketika kalian mendengar

Lalu, para malaikat itu pun menjawab, suara pekikan adzab menimpa mereka, ia-

43r,,; g.i;G *..1+;) para malaikat itu ber- nganlah kalian menoleh sedikit pun, biarkan

kata kepada Nabi Luth a.s., "sesungguhnya mereka berada dalam adzab dan malapetaka.

kami datang dengan membawa apa yang Hal itu agar hati Nabi Luth tidak merasa

membuatmu gembira. Yaitu adzab, kebi- terenyuh dan iba kepada kaumnya.

nasaan dan kehancuran umatmu yang sebe- Para malaikat itu mempertegas larangan

lumnya mereka sangsi akan menimpa me- tersebut dengan mengatakan,4Stii +i;,;ti\
reka. Mereka juga menganggapmu berdusta, tetaplah kalian terus berjalan dengan perin-

terkait kedatangan adzab!' tah Tuhan kalian tanpa menoleh sedikit pun
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ke belakang, menuju ke Syam, sebagaimana

yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Atau, ke arah

yang diinstruksikan oleh Malaikat fibril a's'

kepada kalian ke sebuah kota tertentu yang

penduduknya tidak melakukan perbuatan

seperti yang diperbuat oleh kaum Luth.

Allah SWT mewahyukan kePada Nabi

Luth bahwa eksekusi adzab sangatlah cepat,

{t\t u;4cEtbdan Kami wahyukan atau Kami

beritahukan kepadanya bahwa kebinasaan

kaum itu sudah ditetapkan. Mereka semua

dibasmi tanpa ada yang tersisa satu orang pun

pada waktu shubuh. Ini seperti firman Allah

SWT dalam ayat lain,

"sesungguhnya saat teriadinya siksaan

bagi mereka itu pada waktu subuh. Bukankah

subuh itu sudah dekatT" (Huud: 81)

{,v9 ir;} yaitu barisan paling belakang

dari mereka. Artinya, mereka akan dibinasa-

kan semua dari barisan yang paling belakang

dan tidak ada seorang pun yang tersisa.

Kemudian, di sela-sela pemaparan kisah

ini, Allah SWT menuturkan keinginan kaum

Luth untuk mengganggu para tamu itu dan

berbuat hal-hal yang tidak senonoh terhadap

mereka. 4rr'4;i-*, yi"tli) Yakni, kaum Luth

penduduk kota Sodom, ketika mengetahui

keberadaan para tamu Nabi Luth yang ganteng

dan menarih kaum Luth mulai mendatangi

dengan penuh kegembiraan dan hati yang

riang, dengan membawa segudang harapan

bisa melakukan perbuatan keji [sodomi, ho-

moseksual) dengan para tamu tersebut. Ini

merupakan kejahatan yang sangat buruk dan

tindakan yang menjijikkan. Perbuatan yang

bertentangan dengan nilai-nilai luhur dan akal

sehat berupa memuliakan orang asing, meng-

hormati, menyambutnya dengan ramah, dan

berbuat baik kepadanya.

Diceritakan, para malaikat itu datang da-

lam wujud manusia yang memiliki wajah sa-

ngat rupawan dan berparas menarik. Beri-

tanya pun langsung tersebar hingga sampai ke

telinga kaum Luth. Ada pula yang mengatakan

bahwa istri Nabi Luth yang menyampaikan

berita itu kepada mereka. Namun, bagaimana

pun juga, yang penting intinya adalah kaum

Luth berkata,'Ada tiga pemuda yang rupawan

dan bersih bertamu ke rumah Luth. Kami

belum pernah melihat wajah serupawan para

tamu Luth, belum pernah melihattubuh seelok

mereka." Lalu mereka pun ramai-ramai datang

ke rumah Nabi Luth.

Lalu, Nabi Luth a.s. pun menyampaikan

kepada mereka dua kalimat yang sangat men-

dalam, Pertama, 4:# \' t 'l;, ilh orang-

orang itu adalah tamuku. Karena itu, janganlah

kalian membuatku malu menyangkut mereka.

Yakni, dengan melakukan suatu perbuatan ter-

hadap mereka yang mendatangkan malu dan

aib. Tamu haruslah dihormati dan dimuliakan.

f ika kalian melakukan tindakan-tindakan tidak

baik terhadap mereka, itu sama artinya kalian

menghina dan melecehkan diriku.

Kedua, {t; l1 nr rfr;y Kalimat kedua ini
mempertegas kalimat yang pertama. Takutlah

kalian kepada Allah S\MX, dan janganlah kalian

menghinakan diriku dengan menghinakan ta-

muku. fanganlah kalian menjerumuskan diri-
ku ke dalam kehinaan dan aib dengan berbuat

tindakan tidak senonoh terhadap para tamuku'

Lalu mereka pun menjawab, lai ;lti tSu$

{rtuj, ;r kaum Luth berkata kepadanya, "Bu-

kankah kami telah melarang kamu agar kamu

tidak usah ribut berbicara kepada kami, untuk

menolong orang yang kami ingin melakukan

perbuatan keii dengannya, dan telah melarang

kamu agar iangan menerima siapa pun seba-

gai tamu dan memberikan perlindungan

kepadanya."

Nabi Luth meniawab dengan penuh bim-

bingan, 4+.t Fu dt e.6 "t't^jfy "ttihnilah para

perempuan yang telah diperbolehkan oleh

Allah SWT bagi kalian, jauhilah perbuatan

Surah al-H[r



mendatangi sesama lelaki, iika kalian memang
mau melakukan apa yang aku perintahkan
kepada kalian dan mau menerima nasihat
dan perintahku." Maksud dengan anak-anak
perempuan Nabi Luth di sini adalah para
perempuan kaumnya. Karena seorang rasul
kepada suatu umat, statusnya adalah seperti
bapakbagi mereka. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT menyangkut diri Nabi Muhammad
saw.,

"Nabi itu lebih utama bagi orang-orang
Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri
dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka." (al-
Ahzaab:6)

Dalam bacaan Ubaiy disebutkan tam-
bahan, "wa huwa abun lahum" (sedang, beliau
adalah bapak bagi mereka). Ada pula yang
mengatakan bahwa maksudnya adalah anak-
anak perempuan Nabi Luth sendiri.

Demikianlah semua itu terjadi. Sementara
mereka tidak menyadari apa yang hendak
ditimpakan terhadap mereka. Malapetaka
apa yang mengelilingi mereka dan apa yang
akan mendatangi mereka pada waktu shubuh
berupa adzab yang kekal dan terus berlanjut.
Dari itu, Allah SWT berfirman kepada Nabi
Muhammad saw., atau para malaikat itu berkata
kepada Nabi Luth a.s., {jri:; U.* e et t'r;,y
Aku bersumpah demi hidupmu, umurmu, dan
eksistensimu di dunia wahai Rasul-ini me-
ngandung sebuah pemuliaan yang agung dan
menunjukkan sebuah kedudukan yang lu-
hur-sesungguhnya mereka benar-benar ber-
ada dalam kesesatan mereka dengan keadaan
terombang-ambing kebingungan. Mereka pun
bersikap apatis terhadap nasihatmu, tidak bi-
sa membedakan antara yang benar dan yang
salah. Kata {rqF} maksudnya adalah ke-
sesatan mereka. Kata {jri:;} adalah terom-
bang-ambing atau bermain-main.

Abdullah Ibnu Abbas r.a. mengatakan,
"Allah SWT tidak menciptakan sebuah jiwa

yang lebih mulia bagi-Nya dari Nabi Mu-
hammad saw.. Dan, aku tidak pernah men-
dengar Allah SWT bersumpah dengan kehi-
dupan seseorang selain Nabi Muhammad saw.".

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
bentuk adzab mereka, 4e* :c.at ,o;[Y
turunlah kepada mereka pekikan dahsyat
Malaikat fibril a.s. pada saat matahari mulai
terbit. Kata $G,-) maksudnya adalah se-

dang mereka memasuki wal*u terbitnya ma-
tahari. Terjadinya adzab itu berlangsung dari
shubuh dan berakhir ketika matahari mulai
terbit. Dari itu, mula-mula disebutkan dengan
menggunakan kata {;).y kemudian di sini
disebutkan 4e*y

Pekikan adzab Mahadahsyat itu benar-
benar menghantam mereka secara total se-

dahsyat-dahsyatnya. Karena begitu dahsyat,
pekikan itu sampai sanggup mengangkat ne-
geri mereka setinggi-tingginya, kemudian
membaliknya sehingga bagian atas menjadi di
bawah dan bagian bawah menjadi di atas serta
menghujani mereka dengan batu-batu dari
sr,/iil ftanah yang keras membatu dan dibakar
dengan api). .Ash-Sh aihah berarti adalah suara
gemuruh Mahadahsyat yang membinasakan
yang muncul dari langit.

Ini adalah pengertian yang terkandung
dalam ayat berikutnya, tj:i, t*t;t; q-e A;\
4,h . Z;+ W maka Kami jadikan bagian
atas kota itu terbalik ke bawah menimpa
mereka dan Allah SWT menghujani mereka
dengan bebatuan dari sijjiil, yaitu tanah keras
membatu yang dimasak dengan api.

Dari keterangan di atas, bisa diketahui
bahwa Allah SWT mengadzab mereka dengan
tiga macam adzab.

1. Suara pekikan yang bergemuruh super
dahsyat.

2. Membalik negeri mereka sehingga bagian
atas terbalik ke bawah.

3. Dihujani dengan bebatuan dari sijjiil.
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Kemudian, Allah SWT memberikan pela-

jaran dari kisah tersebut {*;ii -r.v e-u; u1 i1}

pada adzab yang menimpa kaum Luth, benar-

benar terdapat tanda dan bukti petunjuk bagi

orang-orang yang mau merenungkan dengan

mendalam, memiliki kepekaan mata batin, bisa

memetik nasihat dan pelaiaran dari kejadian-

kejadian, memahami apa yang didapatkan

orang-orang kafir dan para pelaku perbuatan-

perbuatan keji berupa hukuman yang keras.

Berhubungan dengan hal ini, Bukhari

dalam Tarikhnya, Tirmidzi dan Ibnu Iaric Ibnu

Abi Hatim, Abu Nuhim, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dalam

bentuk riw ayat marfuu', ia berkata, "Rasulullah

saw bersabda, "Takut dan hati'hatilah kalian

dengan firasat seorang Mukmin, karena ia
melihat dengan nur Allah SWT" Kemudian

beliau membaca ayat, {*;.:A-u1-u! g i1}.

Allah SWT kemudian mengarahkan pan-

dangan penduduk Mekah dan orang-orang

yang seperti mereka untuk mengambil pela-

jaran dari apa yang terjadi, 4* .l; dri| dan

sesungguhnya kota Sodom' yang tertimpa
adzab tersebut benar-benar terletak di sebuah

jalan yang jelas dan bisa disaksikan oleh orang-

orang yang melewatinya. Bekas dan jejak pe-

ninggalannya masih ada sampai hari ini, di
jalan yang menghubungkan antara Hijaz dan

Syam. Hal ini sebagaimana yang difirmankan
Allah SWT dalam ayat lain,

"Den sesungguhnya kamu (penduduk

Mekah) benar-benar akan melalui (bekas-

bekas) mereka pada waktu pagi dan pada

waktu malam. Maka mengapa kamu tidak

meng erti?" (ash-Shaaffaat: 13 7' 138)

Kalimat, 4r* ,*b maksudnya adalah

terletak di sebuhh jalan yang jelas.

$":fi A + e iD sesungguhnva apa

yang telah Kami perbuat terhadap kaum Luth

berupa kebinasaan dan kehancuran, serta ba-

gaimana Kami menyelamatkan Nabi Luth dan

keluarganya, benar-benar merupakan sebuah

tanda dan bulrti petunjuk bagi orang-orang
yang beriman kepada Allah SWT dan rasul-

rasul-Nya. Sesungguhnya orang-orang yang

dapat mengambil manfaat dari maksud dan

tujuan kisah ini adalah orang-orang Mukmin
yang memahami betul bahwa adzab adalah

pembalasan dari Allah SWT untuk kaum kafir.

Adapun selain orang Mukmin, mereka akan

menisbahkan kehancuran yang terjadi kepada

faktor alam dan gejala bumi.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Kisah di atas menunjukkan sejumlah hal

berikut.
L. Sebagai pelajaran etika bagi tamu untuk

mengucapkan salam ketika mengunjungi

orang lain.

2. Menggambarkan berbagai perasaan dan

kecurigaan seseorang yang didatangi ta-

mu ketika ia menolak untuk mencicipi

suguhan yang ia hidangkan kepadanya.

3. Kabargembirayangdisampaikanmalaikat
kepada Nabi Ibrahim a.s. tentangkelahiran
Ishaq menjadi sebab berbagai ketakutan

dan kekhawatiran hilang diganti dengan

perasaan tenang dan damai.

4. Pertanyaan yang dilontarkan Nabi Ibra-

him adalah tanya takjub yang ia rasakan

terhadap sesuatu yang tidak lazim, yaitu

bisa memiliki anak ketika ia dan istri-
nya sudah berusia lanjut. Pertanyaannya

sama sekali tidak meragukan kuasa Allah
SWT untuk menciptakan anak dari diri-
nya ketika ia sudah berusia lanjut. Meng-

ingkari kuasa Allah SWT tentu adalah

sebuah kekafiran.

5. Para malaikat mempertegas bahwa be-

rita gembira itu adalah pasti dan benar

adanya. Anak yang dijanjikan itu pasti

akan terlahir. Kemudian, para malaikat

melarang Nabi lbrahim dari sikap pesimis



dan putus asa. Ada hal yang perlu digaris
bawahi melarang seseorang dari sesuatu,
sama sekali tidak menunjukkan berarti
orang yang bersangkutan melakukan
sesuatu yang dilarang tersebut. Hal ini
sebagaimana yang terdapat dalam firman
Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw.,

"Dan janganlah engkau (Muhammad)
menuruti orang-orang kafir dan orang-
orang munafik itu," (al-Ahzaabz 48)

Nabi Ibrahim menafikan dengan tegas

sikap pesimis dan putus asa dari dirinya,
bahwa ia sama sekali bukanlah orang
yang pesimis dan putus asa, ia berkata,

4ijr;lr \\ L;'.) u, k-.ri) kecuali orang-
orang yang mendustakan serta melenceng
jauh dari jalan kebenaran. Hal ini berarti,
Nabi lbrahim merasa bahwa memiliki
anak adalah sesuatu yang tidak lazim bagi
dirinya mengingat ia dan istrinya sudah
lanjut usia, bukan ia pesimis dan putus asa

dari rahmatAllah SWT.

6. Sudah tidak diperselisihkan lagi dalam
bahasa Arab bahwa mengecualikan dari
negatif adalah positif dan mengecualikan
dari positif adalah negatif. Ayat,

. t*::i i*! iiyi ji'oloyj 
S1u..,i tily

4ii;t'ty (kami sesungguhnya diutui kepada
kaum yang berdosa,kecuali Luth beserta
peng ikut-pengikutnya. Sesungg uhnya Kami
akan menyelamatkan mereka semuanya,

kecuali istrinya) mengecualikan Nabi Luth
a.s. dan para pengikutnya dari cakupan
kaum yang berdosa karena Nabi Luth a.s.

dan para pengikutnya adalah orang-orang
yang selamat. Kemudian, mengecualikan
istri Nabi Luth a.s. dari cakupan para pe-
ngikut Nabi Luth a.s., karena ia adalah
orang yang ikut binasa.

7. Nabi Luth a.s. dan para pengikutnya pada
mulanya tidak mengetahui kalau para
tamu yang datang kepadanya ternyata

adalah para malaikat, sebagaimana hal
yang sama juga dialami oleh Nabi Ibrahim
a.s.. Ada keterangan menyebutkan bahwa
para malaikat itu datang dalam wujud
para pemuda yang rupawan. Melihat hal
itu, Nabi Luth a.s. pun mengkhawatirkan
keselamatan para tamunya itu terhadap
gangguan kaumnya. Inilah yang dimak-
sudkan dengan kata-kata al-lnkaar yang
terdapat pada ayat, (3r'i.Ji;; FlF.

B. Bukan merupakan sebuah tindakan terpuji
berlama-lama tinggal atau memandangi
jejak dan bekas kaum yang dibinasakan
Allah SWT. Dianjurkan untuk bergegas
ketika melewati lokasi-lokasi seperti itu
karena itu adalah lokasi-lokasi yang ter-
kena murka dan laknat.

9. Allah SWT melarang Nabi Luth a.s. dan
para pengikutnya untuk menoleh ketika
adzab turun menimpa kaumnya, supaya
mereka tidak diterkam oleh perasaan iba
dan kasihan kepada kaum tersebut. fuga,
supaya mereka berjalan dengan sungguh-
sungguh dan menjauh sesegera mungkin
dari negeri tersebut sebelum tiba waktu
shubuh.

10. Kemauan kaum Luth yang bulat untuk
melakukan perbuatan keji (homoseksual)
dengan para tamu tersebut menjadi bukti
materil lain yang konkrit tentang kekejian
mereka.

11. Perkataan Nabi Luth a.s. yang ditulis
dalam ayat, (d:i eu ol gLi ,v9), baik
apakah yang dimaksudkan adalah anak-
anak perempuannya dalam arti yang se-

sungguhnya ataukah para perempuan
kaumnya, memberikan nasihat dan tun-
tunan kepada sesuatu yang mubah dan
tidaklah haram. Yakni, nikahilah perem-
puan-perempuan itu dan janganlah kalian
berorientasi kepada yang haram. Barang-
siapa yang memahami selain itu, ia ka-
fir. Zina adalah haram hukumnya dalam



semua agama, dan tidak akan pernah ada

seorang nabi pun yang mengukuhkannya

sekalipun karena alasan darurat.

12. Menyangkut ayat 41';aY al-Qadhi 'lyadh

dan Ibnul Arabi menuturkan ulama tafsir
berijma dalam hal ini, itu adalah qasam

(sumpahJ dari Allah SWT dengan umur

dan hidup Nabi Muhammad saw. sebagai

bentuk pemuliaan kepada beliau, bahwa

kaum beliau, yaitu Quraisy benar-benar

terombang-ambing dalam kesesatan dan

kebingungan mereka.

Ada kemungkinan yang dimaksudkan

adalah kaum Luth, mereka terombang-

ambing dalam kesesatan mereka dan

malaikat berkata kepada Nabi Luth a.s.,

4.rr;jy laai, perkataan yang direkam dalam

ayat ini adalah perkataan para malaikat

kepada Nabi Luth a.s..

Menurut banyak ulama, dimakruhkan

bagi seseorang berkata, la 'amrii, karena

maknanya adalah "demi umurku". Ini

berarti bersumpah dengan umur dan ke-

hidupan dirinya sendiri. Ini termasuk per-

kataan orang yang lemah. Imam Ahmad

mengatakan barangsiapa bersumpah de-

ngan Nabi Muhammad saw., iawajib mem-

bayar kafarat.

Hukuman yang ditimpakan kepada kaum

Luth adalah ash-Shaihah, negeri mereka

dibalik sehingga bagian atas terbalik ke

bawah dan sebaliknya, serta dihuiani de-

ngan bebatuan dari sijjiil, yaitu tanah

keras membatu yang dibakar dengan api.

Sesungguhnya pada kisah ini benar-benar

terdapat pelajaran dan nasihat bagi orang-

orang Mukmin yang benar. Bekas dan jejak

materil peninggalan negeri Luth yang

terletak di jalan menuju Syam merupakan

saksi terbaik dan bukti petunjuk paling

benar bagi orang-orang yang mau meng-

ambil nasihat dan pelajaran.

Demikianlah, namun dalam hal ini,

ulama Malikiyyah tidak memperbolehkan

melakukan peradilan dan memberikan
putusan dengan berdasarkan firasat dan

perasaan. Karena itu merupakan petun-

juk yang tidak pasti dan tidak bisa di-
jamin kebenarannya sehingga tidak bisa

dijadikan sebagai dasar hukum.

KISAH PENDUDUK AIKAH, KAUM NABI

SYU'AIB A.S. DAN PENDUDUK AL-HIJR,

BANGSATSAMUD

Surah al-Hlir Ayat 78 - 86

'frr(Sttt 
@ 

-'b+,fi 
K*t ili'ti,( u

#' t)5r 6K {A: w W .,(D (#r,

'GLK6(V fr; &t 6 gs"6 1:stt

tvyVltW.YSGrTvniStGvv3

"Dan sesungguhnya penduduk Aikah itu
benar-benar kaum yang zalim, maka Kami mem-

binasakan mereka. Dan sesungguhnya kedua

(negeri) itu terletak di satu jalur jalan raya. Dan

sesungguhnya penduduk negeri Hijr benar-benar

telah mendustakan para rasul (mereka), dan Kami

telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda

(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling

darinya, dan mereka memahat rumah-rumah

dari gunung batu, (yang didiami) dengan rasa

aman. Kemudian mereka dibinasakan oleh suara

keras yang mengguntur pada pagi hari, sehingga

tidak berguna bagi mereka, apa yang telah mereka

$ 6$u ffi 'J# -g$r 
6;6';4Y,,ffit

ffi$irarer13.

14.

lz- n) r/-utiyirW 6-,l;i5E
'fi-r* ffi @)$1. JVt-b.-oi";i66
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1.

2.

usahakan. Dan Kami tidak menciptakan langit
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya,
melainkan dengan kebenaran. Dan sungguh, Kia-
mat pasti akan datang, makamaafkanlah (mereka)

dengan cara yang baik. Sungguh, Tuhanmu, Dia-
lah Yang Maha Pencipta, Maha Mengetahui." (al-
Hijr:78-86)

Qlraa'aat

{rirX} dibaca,

ltiriy ini merupakan bacaan Warsy, Abu
Amru, dan Hafshah.

1ri;; ini merupakan bacaan imam-imam
lainnya.

l'raab

{jr ,rg} Kata (.:1;} di sini asalnya adalah
inna yang dibaca ringan tanpa tasydid. Kata in
dan huruf lam yang terdapat pada kata, {;,:rlj}
berfungsi untuk taukiid (penguat).

Balaaghah

(,{ir .ir;ir} Kedua kata ini merupakan
bentuk shiig ah mub aalaghah.

Mufradaat Lughawlyyah

{f!, ;u;i} t',tereka adalah kaum Nabi
Syu'aib a.s.. Al-Aikah asalnya adalah, al-Ghai-
dhah yangberarti tempat yang memiliki pepo-
honan banyak dan lebat. Al-Aikah terletak
dekat Madyan. {*rr.[i] mereka benar-benar
kaum yang zalim dengan mendustakan Nabi
Syu'aib a.s..(r+:(5[] Kami pun menghukum
mereka dengan adzab berupa panas yang
sangat tinggi. {ri;I;} negeri kaum Luth [So-
dom) dan al-Aikah. 4y flh keduanya benar-
benar berada di sebuah jalan yang jelas. Kata
al-lmaam berarti sesuatu yang diikuti. falan
disebut imam karena diikuti.

4.+t ,.c;iy Mereka adalah bangsa
Tsamud. Al-Hijr adalah nama sebuah lembah

yang terletak antara Madinah dan Syam. Dulu,
mereka menjadikan lembah al-Hijr sebagai
tempat kediaman mereka. Setiap tempat
yang dikelilingi oleh bebatuan disebut Hij4,

termasuk di antaranya adalah Hryr Ka'bah.

{*f-l'} para penduduk Al-Hijr mendustakan
Nabi Shalih. Kenapa di sini diungkapkan de-

ngan menggunakan kata jamak al-Mursaliin

frasul-rasul). Sebab mendustakan seorang
rasul berarti mendustakan semua rasul. Ka-

rena semua rasul datang membawa ajaran
yang sama, yaitu tauhid.

(ts(I) seekor unta betina yang di dalam-
nya terdapat banyak tanda dan bukti petun-
juk, seperti tubuhnya yang berukuran besa4,

menghasilkan air susu yang melimpah, dan
minumnya yang sangat banyak. Atau, maksud
ayat-ayat di sini adalah ayat-ayat al-Kitab yang

diturunkan kepada nabi mereka. {d^.};} tidak
mau memikirkannya. $o"*Ay pada waktu
shubuh.

{;i} maka tidak bisa menghalau dan
menjauhkan (r*-F adzab dari mereka, r.:F

(ti.JJ.lr.r apa yang telah mereka usahakan
berupa membangun rumah-rumah yang
sangat kukuh, benteng dan kekayaan yang

mereka kumpulkan.

(r+ tF melainkan dengan penciptaan
yang pasti senantiasa integral dengan kebe-
naran yang selalu melekat tanpa terpisah-
kan dan tidak akan bisa harmonis dengan
kerusakan dan keburukan. (bt) dan Kiamat
pasti akan datang, lalu Allah SWT akan
membalas tiap-tiap diri sesuai dengan amal-
nya. (cr,;F maafkanlah kaummu wahai
Muhammad {,F', ai.!r} dengan pemaafan
yang baik, berpalinglah kamu dari mereka
dan biarkanlah mereka dengan tanpa sikap
mengeluh. Atau, janganlah kamu terburu-
buru melakukan pembalasan terhadap me-
reka dan perlakukanlah mereka dengan per-
lakuan yang memaafkan dan penyantun.

(3x*i,y dan sesungguhnya Tuhanmu Yang
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Maha Menciptakan segala sesuatu, Yang men-

ciptakan kamu dan mereka, dan di tangan-

Nya urusanmu dan urusan mereka. {15jr} hgi
Maha Mengetahui keadaanmu dan keadaan

mereka. Karena itu, hanya Dia Yang berhak

dan layak kamu memasrahkan segala urusan

kepada-Nya.

Persesualan Ayat

Ini adalah kisah ketiga dan keempat dari
kisah-kisah yang disebutkan dalam surah ini.

Kisah yang pertama adalah kisah Adam a.s. dan

iblis. Kisah kedua, adalah kisah Nabi Ibrahim
a.s. dan Nabi Luth a.s.. Kisah ketiga adalah kisah

penduduk al-Aikah. Mereka adalah kaum Nabi

Syu'aib a.s. yang bertempat tinggal di al-Aikah,

yaitu sebuah tempat yang banyak memiliki
pepohonan yang lebat [hutan). Mereka men-

dustakan Nabi Syu'aib a.s., Allah SWT pun

akhirnya membinasakan mereka dengan

adzab hari azh - Zhillah. Yakni, teriakan dahsyat

yang menimpa mereka pada waktu shubuh

karena menyekutukan Allah SWT dan curang

dalam takaran dan timbangan. Sedangkan

kisah yang keempat adalah kisah Nabi Shalih

dengan kaumnya. Mukiizat Nabi Shalih adalah

berupa seekor unta betina yang memiliki
mukjizat, seperti keluar dari batu, memiliki
tubuh yang sangat besan dan menghasilkan air
susu yang sangat melimpah.

Tuiuan dari pemaparan kisah-kisah ini
adalah memotivasi kita untuk taat yang ber-

konsekuensi meraih surga. Selain itu, mem-

peringatkan agar jangan berlaku maksiat yang

mengakibatkan adzab neraka. Iuga untuk
menghibur hati Nabi Muhammad saw. atas

sikap kaum beliau yang mendustakan.

Adapun persesuaian dan relevansi ayat

{.rrji:tr 6; t;t\ adalah ketika Allah SWT

menuturkan bahwa Dia pasti membinasa-

kan orang-orang kafin seakan-akan muncul
pertanyaan, "Pembinasaan ada yang layak

dilakukan oleh Zat Yang Maha Penyayang?!"

Allah SWT pun menjawabnya, 'Aku men-

ciptakan makhluk agar mereka menyibukkan

diri dengan ibadah dan ketaatan. |ika me-

reka meninggalkan dan berpaling darinya,

hikmah tentu mengharuskan untuk membi-

nasakan mereka dari muka bumi." Atau, yang

dimaksudkan dari ayat ini adalah Allah SWT

ingin menyabarkan Nabi Muhammad saw. atas

sikap jahil kaum beliau. Karena iika beliau telah

mengetahui bahwa para nabi yang terdahulu
juga mendapatkan perlakuan seperti itu, tentu
terasa ringan bagi beliau menghadapi berbagai

sikap bodoh dari kaum beliau.

Tafslr dan Penlelasan

Sesungguhnya penduduk al-Aikah, kaum

Nabi Syu'aib a.s., mereka adalah orang-orang
yang zalim karena menyekutukan Allah SWT,

melakukan perampokan (qath'uth thariiq),
bersikap curang dalam takaran dan tim-

bangan. Allah SWT pun mengadzab mereka

dengan ash-Shaihah (teriakan mahadahsyat

dan membinasakan), ar-Rajfah [gempa), dan

adzab dengan dinaungi awan. Padahal, periode

mereka masih sangatdekat dengan masa kaum

Nabi Luth a.s. dan tempat tinggal mereka juga

tidak terlalu jauh dari negeri kaum Nabi Luth

a.s.. Dari itu, ketika Nabi Syua'ib a.s. memper-

ingatkan kaumnya, ia berkata,

"sedang kaum Luth tidak iauh dari kamu."

(Huud: 89)

Al-Aikah asalnya adalah pepohonan yang

lebat. Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir me-

riwayatkan dari Abdullah lbnu Amr r.a., ia

berkata, Rasulullah saw. bersabda,
t . 2o

r.:4it1 ar ii;. ;:uJl{!r ,+r;*\t ;u
t#;

"sesungguhnya Madyan dan penduduk al-

Aikah adalah dua umat yang Allah SWT mengutus

Nabi Syu,aib a.s. kepada keduanya."

o

o!
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{& (:;,;[] maka Kami pun menghukum
mereka sebagai balasan atas kekafiran dan
kemaksiatan mereka. Kami menghukum
penduduk al-Aikah dengan adzab yaum azh-
Zhillah, yaitu mereka ditimpa cuaca yang
sangat panas selama tujuh hari tanpa ada te-
duhan sedikit pun. Setelah itu, awan dikirim-
kan kepada mereka dan mereka pun duduk
berteduh di bawahnya. Lalu, Allah SWT me-
ngirimkan api yang membakar mereka. Se-

dangkan penduduk Madyan, Kami hukum
dengan ash-Shaihah.

4y *l ri,l;F arn sesungguhnya negeri
kaum Luth dan kawasan penduduk al-Aikah,
keduanya benar-benar berada di sebuah ja-
lan yang dilalui oleh orang-orang dalam per-
jalanan mereka dari Hijaz ke Syam. Al-lmaam
berarti sesuatu yang diikuti. falan disebut
imam karena seseorang mengikuti dan meniti
jalan hingga ia sampai ke tempat tujuan yang
diinginkan.

Kemudian, Allah SWT menuturkan kisah
'penduduk al-Hija yaitu bangsa Tsamud,

(+," 4t -L*t -k '"r)jy dan sungguh
kaum Tsamud benar-benar telah mendus-
takan nabi mereka, yaitu Nabi Shalih a.s..

Di sini digunakan bentuk kata jamak, o1-

Mursaliin (para rasul utusan), meskipun yang
dimaksudkan adalah satu, yaitu Nabi Shalih
a.s.. Itu karena barangsiapa mendustakan se-

orang rasul, itu sama artinya ia juga telah
mendustakan semua rasul yang lain. Karena
pokok-pokok dakwah semua rasul adalah
sama, yaitu tauhid, menyembah hanya kepada
Allah SWT serta nilai-nilai dasar dan pokok-
pokok keutamaan. Dari itu, mereka disebut
mendustakan para rasul.

(qfi .:iuiTr} dan Kami telah memberi
mereka sejumlah ayat, tanda-tanda, dan bukti-
bukti yang menunjukkan kebenaran kenabian
Nabi Shalih a.s., seperti seekor unta betina yang
dikeluarkan oleh Allah SWT dari sebuah batu
berkat doa Nabi Shalih a.s.. Namun, mereka

bukannya mengambil nasihat dan pelajaran
dari unta itu, tapi justru mereka berpaling dan
mengabaikannya, bahkan menyembelihnya.
Unta betina tersebut pada mulanya dilepas di
tempat mereka agar mencari makan sendiri.
Di sana ada sebuah sungai kecil yang menjadi
sumber kebutuhan air bagi mereka. Lalu
dibuat aturan bahwa mereka bergilir dengan
unta betina tersebut dalam memanfaatkan air
sungai itu, satu hari untuk si unta dan satu hari
untuk mereka. Unta betina tersebut mampu
menghasilkan air susu yang melimpah hingga
mampu mencukupi semua penduduk.

4:,4. lr;) Mereka membuat rumah-
rumah dengan cara memahat gunung-gunung
sehingga mereka bisa tinggal di dalamnya
dengan aman tanpa rasa takut dan khawatir
terhadap gangguan musuh. Rumah-rumah ter-
sebut sangat kukuh dan terlindung. Rumah-
rumahmerekamasihbisadisaksikandi Lembah
al-Hijr. Rasulullah saw. dalam perjalanan be-
liau menuju ke Tabuh pernah melewati Lem-
bah ini, lalu beliau menutup kepala dan mem-
percepat laju hewan kendaraan beliau, dan
berkata kepada para sahabat dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
yang lainnya dari Abdullah Ibnu Umar r.a.,

Gft.ri .ir a';;jt rqtoi rli i
)z

W'ri;#,rf6'* iiy,qt,
.t,.,i . '.o

f+t'l U '-U
"langanl.ah kalian memasuki rumah-rumah

kaum yang diadzab, melainkan hendaknya kalian
sambil menangis. Jika tidak bisa menangis, maka
b erusahalah untuk menangis sebisa-bis any a, s eb a-
gai antisipasi agar kalian tidak tertimpa seperti
mereka."

4J,.#',;Jt fi::;t'b Tatkala mereka ber-
sikap melampaui batas dan menyembelih unta
betina tersebut, mereka ditimpa adzab ash-
Shaihah yang membinasakan mereka pada
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waktu shubuh pada hari keempat dari waktu

adzab yang dijanjikan, sebagaimana firman

Allah SWT,

"Maka mereka menyembelih unta itu, ke-

mudian dia (Shalih) berkata, 'Bersuka rialah

kamu semua di rumahmu selama tiga hari.

Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan."'

(Huud:65)

4e ;; ri) Harta kekayaan itu sekali-

kali tidak berguna bagi mereka tatkala titah
Tuhanmu telah tiba. Harta kekayaan tidak bisa

menghalau adzab dari mereka. Mereka tidak
bisa mendapatkan faedah dari segala apa yang

selama ini mereka usahakan, yaitu rumah-

rumah kukuh yang mereka pahat di gunung-

gunung, pertanian, dan perkebunan. Mereka

tidak mau berbagi air dengan unta betina ter-

sebut sehingga mereka pun membunuhnya

supaya tidak mengurangi jatah dan pasokan

air untuk mereka. Akibatnya, mereka semua

binasa dan mati bergelimpangan.

Ketika Allah SWT menginformasikan

pembinasaan orang-orang kafiq, seakan-akan

dalam konteks ini ada seseorang bertanya,

apakah layak bagi ZatYang Maha Penyayang

melakukan pengadzaban dan pembinasaan?

Lalu, Allah SWT pun meniawab, otiuliJt5;;1b
(nr\tt dan Kami tidak menciptakan semua

makhluk itu yang ada di langit dan bumi
serta yang ada di antara keduanya melainkan

dengan haqq, yakni dengan keadilan, hikmah,

maksud dan tujuan yang benar. Bukan dengan

kezaliman, kebatilan, main-main tiada guna,

tanpa maksud dan tuiuan yang benar. Hal itu
supaya semua makhluk senantiasa beribadah

dan menjalankan ketaatan. Ketika mereka ber-

paling, meninggalkan ibadah dan ketaatan, ke-

adilan dan hikmah tentu menghendaki untuk
membinasakan mereka dan mensterilkan bumi
dari makhluk seperti mereka. Ini mengandung

isyarat bahwa mengadzab orang-orang yang

mendustakan Nabi Muhammad saw. kelak di

akhirat adalah haqq, kebenaran, adil, biiah
dan memiliki kemaslahatan bagi manusia itu
sendiri.

{bv Lu:lr ,i11} sungguh, hari Kiamat pasti

akan datang tanpa diragukan lagi, supaya

Allah SWT memberi balasan kepada orang-

orang yang berbuat jahat. fuga memberi bala-

san kepada orang-orang yang berbuat baik de-

ngan pahala yang lebih baik fsurga). Ini secara

tidak langsung mengandung ancaman bagi pa-

ra pelaku maksiat serta motivasi bagi orang-

orang yang taat.

{i+, &'*tY Wahai Muhammad abai-

kan saja orang-orang musyrik itu. Tahanlah

dirimu terhadap berbagai gangguan dan si-

kap tidak simpatik mereka, hadapilah semua

itu dengan kesantunan dan lapang dada. Ini
adalah ajaran untuk berakhlak kepada orang

lain dengan akhlak yang baik, Karena itu,

perintah ini tidak dinasakh. Namun pendapat

yang banyak berkembang, perintah untuk me-

maafkan dan bersikap lapang dada terhadap

orang-orang musyrik adalah sebelum turun
perintah perang sehingga perintah untuk me-

maafkan dan mengabaikan ini dinasakh.

Ar-Razi menuturkan, pandangan yang

mengatakan bahwa perintah memaafkan

dan berlapang dada ini dinasakh dengan ayat

perang adalah pandangan yang terlalu jauh

dan kurangtepat. Sebab maksud ayatini adalah

mengaktualisasikan akhlak yang baik, lapang

dada, memaafkan, dan toleransi. Karena itu,

bagaimana mungkin hal itu dinasakh?la

{"r,lr i;>,rJr ri +r.r} Sesungguhnya Tuhanmu,

Dia Yang Maha Pencipta, Dia Yang menciptakan

segala sesuatu, lagi Mahaluas Pengetahuan-

Nya, Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Ini

mengandung pengukuhan hari Kiamat, bahwa

Allah SWT kuasa menegakkan Kiamat karena

Dia Maha Pencipta yang kuasa menciptakan

apa pun, Maha Mengetahui tentang jasad-jasad

4 Tafsir ar-Razi, L9/206.
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yang telah hancu4, terurai, dan berserakan di
segenap penjuru bumi. Karena semuanya pasti
kembali kepada-Nya dan pasti akan menjalani
hisab di hadapan-Nya.

Flqih Kehldupan atau Hukum-hukum

Ini adalah dua di antara kisah umat-
umat terdahulu yang telah punah, yang zalim
dan mendustakan para rasul mereka. Kisah-
kisah mereka begitu menggetarkan jiwa,
menggerakkan emosi, dan menggugah kesa-
daran untuk bersegera menuju ke pangkuan
keimanan dan kesalehan amal.

Penduduk al-Aikahs (kaum Nabi Syu'aib
a.s.) benar-benar telah mendustakan rasul
mereka, yaitu Nabi Syu'aib a.s., padahal mereka
dalam keadaan bergelimangan kenikmatan,
kekayaan alam dan kesenangan. Mereka ada-
lah para pemilik hutan, kebun-kebun dan pe-
pohonan yang menghasilkan buah-buahan.

Berkat hikmah Allah SWT bekas-bekas
kota kaum Nabi Luth a.s. (Sodom) serta negeri
penduduk al-Aikah masih tetap terjaga dan
bisa disaksikan supaya bisa menjadi pelajaran
bagi siapa saja yang melewatinya.

Demikian pula halnya dengan penduduk
al-Hijr (negeri bangsa Tsamud, terletak antara
Madinah dan Tabuk). Mereka mendustakan
rasul mereka; Nabi Shalih a.s.. Mereka tidak
mau beriman kepada risalah dan kerasulannya.
Barangsiapa yang mendustakan seorang
nabi, itu berarti mendustakan semua nabi.
Semua nabi datang dengan membawa agama
yang sama. Karena itu tidak boleh membeda-
bedakan di antara mereka.

Hukuman bagi orang-orang yang mendus-
takan adalah kehancuran, kebinasaan, dan
pembasmian total tanpa ada yang tersisa, agar
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang mau

5 Al-Aikah artinya adalah al-Ghaidhah, yaitu kumpulan
pepohonan yang lebat (hutan). Bentuk iamaknya adalah,
"al-Aik."

memetik pelajaran, memacu kesadaran unfuk
memerhatikan, merenungkan bagi orang-orang
yang mau berpikir. Harta kekayaan, rumah-
rumah, dan benteng-benteng yang kukuh di
gunung-gunung serta fisik yang kuat tidak
sedikit pun berguna bagi mereka. Allah SWT
Sang Pencipta langit dan bumi, kuasa untuk
melakukan ba'B (membangkitkan kembali
makhlukJ dan mendatangkan Kiamat untuk
menegakkan keadilan di antara makhluk serta
menghisab manusia semuanya.

Dari ayat-ayat di atas, para ulama meng-
ambil sejumlah kesimpulan dengan berlan-
daskan pada keterangan-keterangan dalam
as-Sunnah,

L. Memasuki lokasi-lokasi adzab adalah se-

buah tindakan yang dibenci, seperti hal-
nya memasuki pemakaman orang kafir.

fika ada seseorang memasuki lokasi-lokasi
seperti itu, hendaklah ia mempraktikkan
apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw.,

mengambil pelajaran, menanamkan rasa
takut, dan bergegas pergi. Dalam sebuah
hadits disebutkan,

twqy,,j,t.
"langanlah kalian memasuki tanah Babi-

lonia, karena itu adalah tanah yang dilaknat."

Di sana, terdapat juga sejumlah
riwayat dari hadits Abdullah Ibnu Umar
r.a. yang diriwayatkan oleh Bukhari,

"Ketika Rasulullah saw. berhenti di
al-Hijr pada Perang Tabuk, beliau meng-
instruksikan agar para sahabat jangan
meminum dari air sumur yang ada di sana
dan jangan mengambil air yang ada di
sana. Para sahabat berkata, 'Tetapi kami
telah mengadoni roti dengan airnya dan
telah mengambil airyang ada di sana.'Lalu
Rasulullah saw. pun memerintahkan agar
adonan roti itu dibuang dan air yang telah
diambil agar ditumpahkan."

. i ), o,

uljt l;l;lt; Y
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Dalam redaksi lain disebutkan,

" B ahw q orang - orang b erh enti b e rsama

Rasulullah saw. di al-Hiia negeri bangsa

Tsamud. Lalu mereka pun mengqmbil air
dari sumur-sumur yang ada di sana dan

membuat adonan roti dengan air tersebut'

Lalu Rasulullah saw. memerintahkan mere-

ka untukmenumpahkan airyang telah me-

reka ambil dan menggunakan adonanyang

ada untuk memberi makan unta, serta

memerintahkan mereka agor mengambil

air dari sumur yang digunakan oleh unta

betina Nabi Shalih a.s.."

2. Tidak boleh memanfaatkan air dari lokasi

yang dimurkai Allah SWT sebagai antisipasi

agar tidak terkena dampak dari murka

Allah SWT. Karena dalam hadis di atas,

Rasulullah saw. memerintahkan untuk me-

numpahkan air yang diambil dari sumur

kaum Tsamud dan membuang adonan roti
yang tercampur dengan air tersebut serta

memerintahkan agar adonan roti yang te-

lah terlanjur dibuat itu diberikan kepada

unta. Hal ini juga berlaku terhadap air naiis

dan makanan yang diadoni dengan air

najis.

3. Imam Malik menuturkan sesungguhnya

apa yang tidak boleh digunakan berupa

makanan dan minuman, boleh digunakan

untuk memberi makan unta dan binatang

yang lain karena binatang tidak terkena

hukum pembebanan. Hal yang sama juga

dikatakan olehnya menyangkut madu

yang najis, yaitu boleh digunakan untuk

memberi makan lebah.

4. Rasulullah saw. memerintahkan agar ado-

nan roti yang diadoni dengan air tersebut

digunakan untuk memberi makan unta,

dan beliau tidak memerintahkan untuk

membuangnya begitu saja. Namun dalam

kasus daging keledai iinak pada peristiwa

Perang Khaibar, Rasulullah saw meme-

rintahkan untuk membuangnya. Hal ini
menunjukkan bahwa daging keledai jinak

hukumnya haram dan najisnya lebih berat.

Boleh bagi seseorang membawa barang

najis untuk memberi makan anjing-

anjingnya. Karena dalam hadits di atas,

Rasulullah saw. memerintahkan agar ado-

nan roti yang ada diberikan kepada unta.

Boleh bertabaruk fmengambil berkah) de-

ngan jeiak-jejak peninggalan para nabi dan

orang-orang saleh meskipun masa mereka

sudah berlalu sangat lama dan jejak-jejak

mereka sudah mulai terhapus. Dalam hadits

di atas, Rasulullah saw memerintahkan

agar para sahabat mengambil air dari su-

mur yang digunakan oleh unta betina Nabi

Shalih a.s..

Sebagian ulama melarang shalat di tempat

adzab. Dalam hal ini, ia mengatakan, tidak

boleh shalat di tempat adzab karena itu
adalah lokasi yang terkena murka. Karena

itu, tidak boleh pula bertayammum de-

ngan menggunakan debunya, wudhu de-

ngan menggunakan airnya dan shalat di

dalamnya.

Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah

Ibnu Umar r.a.,

"Rasulullah saw. melarang shalat

di tujuh tempat; di tempat pembuangan

sampah, di tempat peniagalan ftempat pe-

motonganhewan), di pekuburan, diialan, di

tempat pemandian, di tempat penderuman

unta, dan di atas atap Bqitullah."

Ulama Malikiyyah menambahkan,

rumah ghashab, gereja, rumah yang ada

patungnya, tanah ghashab, tempat yang

di hadapanmu ada orang tidur atau ada

orang yang wajahnya menghadap ke Anda

atau ada tembok yang ada najisnya.

Akan tetapi, ulama berijma bahwa

boleh bertayammum di tempat yang su-

ci dari lokasi pemakaman orang-orang

5.

6.

7.
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musyrik dan shalat di gereja di tempat
yang suci. Imam Malik mengatakan, tidak
boleh shalat di atas alas yang ada gambar-
gambar makhluk kecuali karena dharurat.

Tempat-tempat yang dilarang di atas
adalah tempat-tempat yang dikecualikan
dari sabda Rasulullah saw. dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, dan Nasa'i dari fabir r.a.,

ft*J\r,# e:iit Cry
"Bumi dijadikan untukku sebagai masjid

(tempat untuk shalat) dan suci menyucikan
(b is a untuk b er tay ammum ) i'

Tidak boleh shalat di kebun yang tanahnya
dirabuk dengan kotoran, kecuali setelah
disirami sebanyak tiga kali. Hal ini berda-
sarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Daraquthni dari Ibnu Abbas r.a. dari
Rasulullah saw,

9/

*,P .>l'r" c.")v d lt\
"Jika telah disirami sebanyak tiga kali,

shalatlah di dalamnya."

SE'UMLAH KARUNIA ALLAH SWT KEPADA

NABI MUHAMMAD SAW.

Surah al-Hljr Ayat 87 - 99

i m 1J#t it$v "O1t AW -oli;\ i1r

:ieqr;&VVt*CtvJy|t*L"il,
6as,sw a;v;+vry
ffi'3i"5fl&6t\(Z$'i#\j#l

<jtbt6trr ktj,
&;v|ts\*$ffi :o#48(wffi'<6\
i;$g'g-;;flt'n5$ffi lp-$\6

./ r.r-<
-4tg

rf ffi <,Ai Ji? r;lr A\'(-bk -
--^ n"u14,e!
-d*'i'

"Dan sesungguhnya Kami telah berikan ke-

padamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang

dan Al-Qur'an yang agung. langanlah sekali-

kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada

kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada

beberapa golongan di antara mereka (orang-

orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih

hati terhadap mereka, dan berendah dirilah
kamu terhadap orang-orang yang beriman. Dan
katakanlah,'Sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan yang menjelaskan.' Sebagaimana
(Kami telah memberi peringatan), Kami telah

menurunkan (adzab) kepada orang-orang yang
membagibagi (Kitab Allah). (Yaitu) orang-orang
yang telah menjadikan Al-Qur'an itu terbagi-
bagi. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan
menanyai mereka semua, tentang apa yang telah

mereka kerjakan dahulu. Maka sampaikanlah
olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari
orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya Kami
memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-
orang yang memperolok-olokkan (kamu). (Yaitu)

orang-orang yang menganggap adanya tuhan
yang lain di samping Allah; maka mereka kelak
akan mengetahui (akibat-akibatnya). Dan Kami
sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu
menjadi sempit disebabkan apa yang mereka

ucapkan, maka bertasbihlnh dengan memuji
Tuhanmu dan jadilahkamu di antara orang-orang
yang bersujud (shalat), dan sembahlah Tuhanmu
sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)."
(al-Hijr:87-99)

Qiraa'aat

(irirj|, Hamzah dan lbnu Katsir memba-

canya secara waqaf et:flti.

Zifi"q;yi;u*rjjx;

S'Ar1
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{(i ;l}, Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amru
membacanya (tJl+).

{ar;,r , Membaca huruf shad dengan

isymaam sehingga terdengar seperti membaca

huruf zai. Hal ini dibaca oleh Hamzah, al-Kisa'i

dan Khalaf. Sedangkan imam-imam yang

lain membacanya dengan huruf shad yang

sebenarnya.

l'ruab

4ui;i u<y Huruf kaf yang terdapat pada

kata kamaa ber'ta'alluq dengan kata, ti; lrr.Ir}

{;l *rirrl ur} {ou:jr ;.. Atau, ber-ta'alluq
dengan kata, (ijr ;:lr r;i! undzirukum minal
'adzaabi {;l J. 6ti rr} Mereka adalah

orang-orang yang membagi-bagi tugas menjaga

jalan-jalan Mekah, tiap jalan ada beberapa

orang dari mereka yang mengawasinya untuk
menghalang-halangi manusia dari mendengar-

kan perkataan Nabi Muhammad saw.

(;ry;Y mereka menjadikan Al-Qur'an be-

berapa bagian, membagi-bagi Al-Qur'an dalam

bentuk mereka mengimani sebagian isinya

dan kafir terhadap sebagian yang lain. Kata

{"ryj} adalah bentuk jamak dari'idhatun.

4;i a L'Juy Kata maa di sini adalah

isim maushuul bermakna kata alladzii. Fi'il,

(iy) adatah shilah'nya, sedangkan 'aa'id-nya

dibuang. Yakni, fashda' billadzii tu'maru bihi.

Pembuangan'aa'idini sepertiyangterjadi pada

ayat 4l Surah al-Furqaan , 4v:,J'', ir j; ,rirri;iy
yakni ba'atsahu. Atau, bisa jadi merupakan

maa mashdariyyah. Yakni, fashda' bil amri.

$:'rE:;-rir) Kalimat ini menjadi sifat. Ada yang

mengatakan sebagai mubtada', sedangkan

khabarnya adalah, fa saufa ya'maluuna. Di

sini, khabarnya diberi /a', {-i;} karena

mubtada' nya mengandung makna syarat.

Balaafhah

("ts oipt, ,J,ij' ; fih Peng'athafan

kata, Al-Qur'aanal 'azhiima kepada kata,

sab'an minal matsaaniya di sini adalah ben-

tuk menghthafl<an kata yang bersifat umum,

yaitu, AI-Qur'an kepada kata yang bersifat
lebih khusus, yaitu sab'qn minal matsaaniya

(at-Faatihah). 44bl cLv: .p;ttb Di sini ter-

dapat isti'aara taba'$4tah, yaitu merendah-

kan hati diserupakan dengan merendahkan

sayap karena keduanya identik dengan makna

kelemahlembutan, kesantunan dan kasih sa-

yang. Lalu muqrabbah bihi, yaifi merendah-

kan sayap dipiniam untuk mengungkapkan

mugt abb ah, yaitu merendahkan hati.

Mufradaat LuShawiyyah

(;uj,F Bentuk jamak dari kata matsnaa

dari akar kata at-Tatsniyah berarti at:Takriir
wal i'aadah [mengulang-ulang). Maksud as-

Sab'ul Matsaanii adalah Surah al-Faatihah,

sebagaimana sabda Rasulullah saw dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim. Surah al-Faatihah disebut as-

Sab'ul Matsaanii [tujuh ayat yang diulang-

ulang) karena surah ini dibaca dalam setiap

rakaat dan ayat-ayatnya berjumlah tujuh.

4t#-3U l) janganlah kamu memandang

dengan penuh ambisi dan iri terhadap apayang

ada pada orang lain berupa harta kekayaan

duniawi. (*r;;i) berbagai macam.

4W i't5 l;) dan janganlah kamu ber-

sedih hati jika mereka tidak mau beriman.

{.i-o ,":tty bersikaplah tawadhu, rendah

hati, santun, dan lemah lembut. Diambil

dari perkataan, burung yang merendahkan

sayapnya pada anaknya untuk melindunginya.

{i-dr } pemberi peringatan terhadap turunnya
adzab Allah SWT kepada kalian. Dengan

kata lain, memperingatkan orang yang tidak
mau beriman atas hukuman Allah SWT ter-
hadap dirinya. (rl,F yang nyata dan jelas

peringatannya. Aku memperingatkan kalian

dengan keterangan yang gamblang, bukti dan

dalil yang kuat tak terbantahkan bahwa adzab
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Allah SWT akan menimpa kalian jika kalian
tidak mau beriman.

4ul;i u<y sebagaimana Kami menurunkan
adzab. (r*At *L) terhadap dua belas orang
yang membagi tugas di pintu-pintu masukkota
Mekah pada musim haji untuk mempengaruhi
orang-orang yang datang agar jangan sampai
beriman kepada Nabi Muhammad saw.. Lalu,

Allah SWT membinasakan mereka pada Perang

Badar. Ada yang mengatakan maksudnya ada-
lah kaum Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani).

{jijiry orang-orang yang menjadikan Al-

Qur'an terbagi-bagi, orang-orang musyrik de-
ngan angkuh berkata sebagian isi Al-Qur'an
cocok dengan isi Taurat dan Injil, sedangkan

sebagian yang lain, bertentangan dengan Tau-

rat dan Injil. Atau, karena mereka membagi-
bagi Al-Qur'an dengan syai4, sihi4, perdukunan,
dan dongeng-dongeng orang-orang terdahulu.

|ika yang dimaksudkan adalah kaum Ahli Ki-
tab, Al-Qur'an adalah kitab-kitab suci yang

diturunkan kepada mereka, karena mereka
mengimani sebagian kitab mereka dan kafir
terhadap sebagian yang lain. Sehingga, ayat
ini secara tidak langsung menghibur hati Nabi

Muhammad saw..

44Y bentuk jamak dari 'idhatun yang
bermakna kedustaan. Maksudnya, mereka
menjadikannya sebagai kebohongan yang di-
buat-buat atau mereka beriman kepada se-

bagian dan kafir terhadap sebagian yang
lain. (rpli #u; rl:;y sungguh demi Tuhan-
mu, Kami benar-benar akan mengecam si-
kap mereka yang membagi-bagi Al-Qur'an
atau menuduhnya sebagai sihir. Lalu Kami
membalasi mereka semua, Atau, maksudnya
bersifat umum, yaitu menanyai semua ke-

dustaan dan maksiat. Maksud pertanyaan di
sini bukanlah bertanya dalam arti mencari
tahu karena Allah SWT Maha Mengetahui
segala sesuatu. Akan tetapi, maksudnya ada-

lah pertanyaan kecaman dan cercaan, dengan
mengatakan kepada mereka, "Kenapa kalian

bersikap membangkang terhadap Al-Qur'an,
apa argumentasi kalian?!" Ini adalah pendapat

Abdullah lbnu Abbas r.a.. Ikrimah mengatakan,

sesungguhnya hari Kiamat memiliki beberapa

kondisi. Pada suatu kondisi, di sana ada per-

tanyaan dan interogasi. Dan pada suatu kon-

disi yang lain, tidak ada. Sebagaimana firman-
Nya,

"Maka pada hari itu manusia dan jin tidak
ditanya tentang dosanya." (ar-Rahmaan: 39)

{aU,;} maka wahai Muhammaa,4;i r;,b

sampaikanlah secara terbuka dan terang-
terangan segala apa yang diperintahkan ke-

padamu. Dari kata shada'a bil hujjah yang

berarti menyampaikan argumentasi secara

terbuka dan terang-terangan. 44i/,3lt lu;r f1)

Kami-lah yang akan membinasakan mereka
dengan suatu malapetaka. Mereka adalah al-

Walid bin Mughirah, al-Ash bin Watl, Adiy bin

Qais, al-Aswad bin Abdil Muththalib, al-Aswad

bin Abd Yaguts.

43;r;- r';y mereka akan mengetahui
akhir kesudahan urusan mereka di dunia dan

akhirat.4ri1;p Kata, qad disini adalah berfungsi
sebagai penegas. 4!3L:4..r,ry arar-u terasa

sempit oleh kesedihan. {;jri; ri} oleh sebab

perkataan mereka berupa cemoohan dan
pendustaan. (etj #rj.:.i) maka berdzikirlah
dengan mengucap Subhaanallaahi wa bi-
hamdihi, yakni bertasbih disertai dengan

tahmid. (.rr-rlr i Fly dan jadilah kamu ter-
masuk orang-orang yang senantiasa menger-
jakan shalat. (*tF sesuatu yang yakin dan
pasti, yaitu kematian. Diriwayatkan bahwa

Rasulullah saw. jika ada suatu hal yang mem-

buat beliau sedih beliau shalat.

Sebab Turunnya Ayat 95

4!6 iy$ Al-Bazzar dan Thabrani meri-
wayatkan dari Anas Ibnu Malik r.a., ia berkata,
"Suatu ketika, Rasulullah saw. melewati se-
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jumlah orang di Mekah. Mereka menyindir
beliau, "lni orangnya yang mengaku-ngaku
sebagai nabi dan bahwa dirinya disertai

|ibrill' Lalu Malaikat fibril a.s. mengisyaratkan
dengan jarinya, lalu ada sesuatu semacam

kuku yang jatuh di tubuh mereka yang

akhirnya mengakibatkan borok di tubuh me-

reka dan membusuk bahkan tidak ada satu

orang pun yang mampu mendekati mereka.

Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat ini ti1|

{,x.itlr::r'a<.

Persesuaian Ayat

Setelah Allah SWT menyabarkan Nabi

Muhammad saw atas berbagai gangguan

dari kaumnya, memerintahkan beliau untuk
bersikap lapang dada dan memaafkan de-

ngan cara yang baik di ayat ini, Allah SWT me-

nuturkan sejumlah nikmat agung yang Allah
SWT limpahkan kepada beliau. Karena ketika
seseorang ingat banyaknya nikmat Allah SWT

kepada dirinya, ia akan mudah untuk me-

maafkan dan tidak memedulikan apa yang

menimpanya.

Tafsir dan Penjelasan

Sungguh, Kami benar-benar telah menu-
runkan kepadamu wahai Rasul, as-Sab'ul

Matsaanii dan Al-Qur'an yang agung. As-Sab'ul

Matsaanii adalah Surah al-Faatihah yang

memiliki tujuh ayat dan selalu dibaca dalam
setiap rakaat shalat. Salah satu ayatnya adalah

basmalah. Allah SWT telah memberikannya
kepada kalian secara khusus. Bukhari meriwa-
yatkan dua hadits tentang penielasan as-Sab'ul

Matsaanii. Pertama, hadits dari Abu Sa'id lbnul
Mu'la dan yang kedua dari Abu Hurairah r.a..

Adapun hadits Abu Sa'id Ibnul Mu'la
adalah, bahwasanya ia berkata,

- ^1, l.i /,. ta.

:1 e c;,G;t ,Jel ul) ,W dt A i
,6." 11 t;1 v :Jtis 4l fr ,a; ;;

"SttAttl ketika, tatkala aku sedang shalat,

Rasulullnh saw. lewat di dekatku. Lalu beliau

memanggilku, nannun aku tidak langsung datang

menemui beliau hingga aku shalat terlebih dahulu,

kemudian aku baru datang menemui beliau. Lalu
b eliau b erkata, Ap a yang menghalangi kamu untuk
langsung datang menemuiku?' Lalu aku menjawab,

Aku tadi shalat dulu.' Lalu beliau berkata,
'Bukankah Allah SWT telah berfirman (ayat 24

Surah al-Anfal), 'Hai orang-orang yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila

Rasul menyeru kamu.' Sebelum aku keluar pergi ke

masjid, aku akan memberitahu kamu surah paling
agung dalam Al-Qur'an.' Lalu ketika Rasulullah

saw. beranjak untuk pergi ke masjid, maka aku

mengingatkan beliau tentang apa yang sebelumnya

beliau katakan kepadaku. Lalu beliau bersabda,
'Yaitu Alhamdulillaahi Rabbil'aalamiina (surah

al-Faatihah). Itu adalah as-Sab'ul Matsaanii dan

Al-Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku."'

Sedangkan hadits Abu Hurairah r.a. adalah

bahwa ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

@1:t'oi7t, €et'63t e ctTrii
'Ummul Qur'an adalah as-Sab'ul Matsaanii

dan Al- Qur'anul Azhim."'

Ada pendapat yang menyebutkan, bahwa

As-Sab'ul Matsaanii adalah tujuh surah yang

panjang yaitu al-Baqarah, Ali Imraan, an-Nissa',

al-Maa'idah, al An'aam, al Araaf, al-Anfaal, dan

at-Taubah. Ketujuh surah ini disebut as-Sab'ul

Matsaanii, karena di dalamnya diulang-ulang

[] nr )e $
,ec

l<rl

YI

^4)i €,it @at
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penyebutan sejumlah kisah, hukum-hukum,
danhuduud.

Ada pula yang mengatakan maksud

As-Sab'ul MaKaanii adalah Al-Qur'an seca-

ra keseluruhan. Dengan begitu berarti peng-

'athaftn pada kalimat, Sab'an minal matsaanii

wal Qur'aanal 'azhiima adalah bentuk peng-

'athafan kata kepada kata sinonimnya (mu-

raadifl. Hal ini sebagaimana firman Allah SWX,

"Allah telah menurunkan perkataan yang
paling baik (yaitu) Al-Qur'anyang serupa (ayat-

ayatnya) lag i berulang -ulang." (az-Zumarz 23)

Al-Qur'an adalah matsaanii (diulang-

ulang) dari satu sisi, dan mutasyaabih dari sisi

yang lain.

Namun yang kuat adalah tafsir Bukhari

dalam hadits yang diriwayatkannya, al-Faati-
hah adalah As-Sab'ul Matsaanii. Akan tetapi,

sebagaimana yang dikatakan Ibnu Katsic ti-
dak ada salahnya menyebut selain Surah al-

Faatihah dengan sebutan As-Sab'ul Matsaanii
juga, karena surah-surah selain Al-Qur'an juga

memiliki kriteria yang terkandung dalam kata

As-Sab'ul Matsaanii. Sebagaimana hal itu juga

tidak menjadi penghalang untuk menyebutAl-

Qur'an secara keseluruhan dengan sebutan.As-

Sab'ul Motsaanii juga. Ayat ini turun di Masjid

Quba'. Karena itu, tidak ada pertentangan di
antara semua itu. Menyebutkan sesuatu tidak
lantas berarti menafikan yang lain, selama

keduanya sama-sama memiliki kriteria yang

dimaksudkan.6

Kemudian, Allah SWT menetapkan konse-

kuensi dari anugerah yang agung tersebut,

4t#. :tU vp wahai Rasul-namun pesan atau

perkataan ini sebenarnya dituiukan kepada

umat beliau-janganlah kamu memandang

dengan iri kepada perhiasan kehidupan du-

nia yang Kami berikan kepada orang-orang

kaya. Karena di belakangnya ada hukuman

yang keras. Cukuplah kamu dengan apa yang

dianugerahkan Allah SWT kepadamu berupa

Al-Qur'an. Itu sudah lebih dari cukup bagimu

daripada kesenangan dan bunga-bunga dunia

yang fana yang mereka peroleh. Maksudnya,

banggalah kamu dengan apa yang diwahyukan
kepadamu, apresiasilah keagungan nikmat

Allah SWT kepadamu. Kamu tidak perlu me-

mandang kepada dunia dan perhiasannya serta

kesenangan-kesenangan duniawi yang fana

yang Kami berikan kepada ahli dunia. Semua itu
hanya ujian bagi mereka. Karena itu, kamu tidak
perlu iri dengan apa yang mereka peroleh dan

ingin mendapatkan hal yang sama seperti yang

mereka peroleh. Kamu tidak perlu bersedih

hati terhadap mereka atas sikap mereka yang

mendustakan kamu dan menentang agamamu.

Sesungguhnya kamu telah mendapatkan se-

buah nikmat teragung sehingga segala ben-

tuk nilonat yang lain sangatlah remeh. Ini me-

nunjukkan bahwa Al-Qur'an merupakan ke-

kayaan besa[ kebaikan, dan keberuntungan. Di

antara ayatyang memiliki kemiripan adalah

"Dan janganlah engkau tujukan pan-

dangan matamu kepada kenikmatan yang

telah Kami berikan kepada beberapa golongan

dari mereka, (sebagai) bunga kehidupan dunia,

agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) ia.
Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal."

(Thaahaa:131)

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. berkata, "Ba-

rangsiapa yang telah diberi Al-Qur'an, lalu ia
melihat seseorang yang diberi sebagian dari

dunia, lalu ia memandang bahwa itu adalah

lebih utama dari apa yang telah diberikan
kepada dirinya, sungguh ia telah mengecilkan

sesuatu yang agung dan memandang besar

sesuatu yang kecil."

4W :,';: l;! aan janganlah kamu me-

nyayangkan sikap orang-orang musyrik yang

tidak mau beriman karena dilatarbelakangi6 Tafsir lbnu Katsir,2/557.



oleh keinginan agar Islam dan kaum Muslimin

bisa menjadi kuat seandainya orang-orang

musyrik mau beriman. Ada yang mengatakan

maksudnya adalah janganlah kamu bersedih

hati melihat kesenangan duniawi yang mereka

peroleh di dunia. Di akhirat kamu akan

mendapatkan sesuatu yang jauh lebih utama

dari itu.

Setelah melarang sikap iri kepada orang-

orang kaya dari golongan kaum kafir, Allah

SWT memerintahkan beliau agar bersikap

tawadhu kepada kaum fakir miskin dari
golongan kaum Muslimin, (i*P 'l;G A;\
rendahkanlah hatimu kepada orang-orang

Mukmin, bersikaplah tawadhu, lembut dan

santun kepada mereka, iangan bersikap keras

dan kasar terhadap mereka,

"Maka berkat rahmat Allah engkau (Mu-

hammad) berlalru lemah lembut terhadap mere-

ka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan ber-

musyawarahlah dengan mereka dalam urusan

itu." (Ni'Imraan: 159)

Kemudian, Allah SWT membimbing ke-

pada tugas beliau, yaitu memberikan pe-

ringatan (iirr r;i et .y;b dan katakanlah wahai

Muhammad kepada orang-orang, "Sesung-

guhnya aku ini adalah pemberi peringatan

atas adzab yang memilukan karena sikap

mendustakan dan tetap bersikukuh dalam ke-

sesatan, sebagaimana yang menimpa umat-

umat terdahulu yang mendustakan para rasul-

nya serta apa yang melingkupi mereka berupa

pembalasan dan adzab."

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim

diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari r.a. dari
Rasulullah saw., beliau bersabda,

:^;s.G Ztsi t;;-i ,A)it de \ratnt') 1A"13

a/
,r-r uL.

" sesungguhny a p erump amaan diriku dan ap a

yang aku diutus Allah SWT untuk membawanya

a d alah, ib ar at s es eo r ang y ang mendat angi kaumny a,

lalu berkata,'Wahai kaumku, sesungguhnya aku

menyalcsikan secara langsung sebuah pasukan

dengan mata kepalaku sendiri, dan aku adalah

benar-benar an-Nadziir al-Uryaan (penyampai

peringatan dengan sebenar-benarnya). Karena

itu, selamatkanlah diri kalian, selamatkanlah diri
kalian.' Lalu ada sebagian dari kaum itu yang

memercayainya dan mematuhinya, lalu mereka

pun pergi pada malam hari dengan diam-diam

dan tenang untuk menyelamatkan diri, sehingga

mereka pun selamat. Sementara ada sekelompok

lain yang mendustakannya dan tidak memercayai

dirinya, sehingga mereka pun tetap bertahan di
tempat mereka. Lalu, pada waktu fajar, mereka

pun dikejutkan oleh datangnya serangan pasukan

tersebut secara tib a- tib a, sehingga membinas akan

mereka. Itu adalah PerumPamaan orang yang

mematuhi aku dan mengikuti aPa yang aku bawa,

serta perumpamaan orang yang membangkang

kepadaku, mendustakan dan tidak memercayai

kebenaran yang aku bawa dan sampaikan."

q;*1 otirtk ,.!'b $;At * ati u:r) Ada

dua pendapat menyangkut ta'alluq [korelasi)
kalimat, {4ll;i;sly.?

Pendapat pertama, kalimat ini berta'alluq
dengan kalimat 4!q 'a't\ Yakni, Kami telah

menurunkan kepadamu Muhammad sebagai-

mana Kami menurunkan Taurat dan Injil

,3t-?t ,3r vt

c .'.
,Ft r-t

Y

t- - u

u ,pi.,J, *t
c-./ t,-.'zo-,1, \,- :)ut a,..9

.,tl

CI
"trj *s ,:._it ,#.
, z 

:'
/ ,.o/ '-r.i, , ol. '),:*L. "{iJt 

e\ Gt 7 Al-Kasysyaaf,2/195
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TAFSIRAL-MUNIRIIIID 7 
,.llr{,, %;}+{i* 

sr,"hrr-Hu,

kepada Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)
sebelum kamu. Mereka adalah orang-orang
yang membagi-bagi Al-Qur'an menjadi bebe-
rapa bagian. Lalu mereka mengimani sebagian
yangsesuai dengan Tauratdan Injil dan mereka
kafir terhadap sebagian yang lain yang tidak
sesuai dengan Taurat dan Injil. Dengan begitu,
berarti mereka telah membagi Al-Qur'an
menjadi dua bagian, yaitu bagian yang haqq
dan bagian yang batil menurut persangkaan
mereka. Keterangan ini diriwayatkan oleh
Bukhari, Sa'id Ibnu Manshuc al-Hakim dan
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas r.a..

Pendapat kedua, kalimat ini berta'alluq
dengan kalimat {*i, i!, 6 4,frb Sehingga me-
miliki makna dan peringatkanlah kaum Quraisy
atas adzab sebagaimana adzab yang Kami turun-
kan terhadap al- Muqtasimuun (orang-orangyang
membagi-bagi Al-Qur'an), yaitu kaum Yahudi,
berupa adzab yang ditimpakan atas Yahudi
Bani Quraizhah dan Yahudi Bani Nadhin Hal ini
berarti menempatkan adzab yang diprediksikan
pada posisi sesuatu yang faktual. Karena adzab
tersebut kala itu belum menimpa mereka. Ini
berarti salah satu bentuk kemukjizatan karena
menginformasikan sesuatu yang akan terjadi
dan benar-benar terjadi.

Kedua pendapat di atas menunjuk orang-
orang yang membagi-bagi adalah Ahli Kitab,
sedangkan yang dibagi-bagi adalah Al-Qur'an.
Bisa juga yang dimaksudkan dengan Al-Qur'an
di sini adalah kitab-kitab mereka yang mereka
baca. Lalu mereka beriman kepada sebagiannya
dan kafir terhadap sebagian yang lain. Penger-
tian ini mengandung bentuk penghibur hati
Nabi Muhammad saw., mengingat kaum beliau
mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah sihi4, syai4,

atau perdukunan.

Ada pandangan ketiga yang juga diriwa-
yatkan dari Ibnu Abbas r.a.. Pandangan ini
dijadikan oleh ar-Razi sebagai pendapat
yang pertama. Dalam hal ini, Ibnu Abbas r.a.

mengatakan, mereka adalah orang-orang yang

membagi-bagi tugas menjaga jalan-jalan di
Mekah yang bertujuan untuk mempengaruhi
dan menghalang-halangi mereka agar jangan

sampai beriman kepada Nabi Muhammad
saw.. Mereka berjumlah empat puluh orang.
Muqatil bin Sulaiman mengatakan mereka
berjumlah enam belas orang. Mereka dikirim
oleh al-Walid bin Mughirah pada saat mekah
ramai. Lalu mereka pun membagi tugas untuk
menunggui jalan-jalan yang ada di Mekah
dan berkata kepada orang-orang, "fanganlah

kalian terpedaya oleh seseorang yang keluar
dari kami dan mengaku-ngaku sebagai nabi
karena ia adalah orang gila." Mereka ber-
upaya memengaruhi orang-orang agar jangan

sampai terpengaruh dan tertarik kepada Nabi
Muhammad saw dengan mengatakan bahwa
beliau adalah seorang penyihi4, dukun, atau
penyair. Lalu, Allah SWT pun menurunkan
malapetaka kepada mereka sehingga mereka
pun mati dengan cara yang sangat mengenas-
kan. Jadi, makna ayat ini, aku memperingat-
kan kalian terhadap apa yang menimpa al-
Muqtasimuun.s

Berdasarkan hal ini, al-Muqtasimuun
adalah orang-orang Quraisy.

Setelah menyampaikan peringatan ini, Allah
SWT bersumpah demi Zat-Nya Yang Mahaluhur
lagi Mahasuci untuk menegaskan adanya hisab

atas semua amal perbuatan, {j,*:ii ;rt1,X"tb
sungguh demi Allah, Kami benar-benar akan

menanyai seluruh orang kafir dengan kecaman

dan celaan atas perkataan dan perbuatan mere-

ka.I(ami akan membalas mereka atas semua itu
dengan balasan yang utuh. Abu Aliyah menaf-

sirkan ayat ini dengan mengatakan para hamba

akan ditanya pada hari Kiamat tentang dua
perkara, tentang apa yang dulu mereka sembah

dan tentang apa jawaban mereka kepada para

rasul.

8 Tafsir ar-Razi,t9/2ll dan berikutnya.
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IbnuAbi Hatim meriwayatkan dari Mu'adz
bin Iabal r.a., ia berkata, "Rasulullah saw.

bersabda,

EL
"Wahai Mu'adz, sungguh, seseorang ditanya

pada hari Kiamat tentang semuA usaha yang

p er nah dikerj akanny a, b ahkan s ampai p erbuatan

mencelaki kedua matanya dan tentang butiran-

butiran tanah yang ada di jari jemarinya. Maka,

jangan sampai kelak pada hari Kiamat aku

mendapati kamu, sedang ada seseorang selain

kamu yang lebih beruntung dari dirimu dengan apa

yang telah diberikan oleh Allah SWT kepadamu."'

fika itu adalah tugasmu wahai Rasul, yaitu
menyampaikan peringatan, dan bahwa hisab

adalah sesuatu yang pasti, yang harus kamu
lakukan adalah berdalowah secara terbuka dan

terang-terangan karena fase berdalnarah se-

cara diam-diam telah berakhir 4;i a Ll*;ib
Karena itu, sampaikanlah daloarahmu kepada

semua orang secara terus terang dan terbuka.
Sampaikanlah dakwahmu kepada orang-orang
musyrik secara langsung dan terbuka. Kamu

tidak perlu memedulikan mereka dan tidak
usah sedikit pun khawatir terhadap mereka.

Sungguh, Allah SWT adalah Pelindung dan

Penjaga dirimu dari segala bentuk gangguan

dan ancaman mereka. Berpalinglah kamu
dari orang-orang musyrik. Sampaikanlah apa

yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan
janganlah kamu memedulikan orang-orang
musyrik yang ingin selalu menghalang-halangi
dan memalingkan dirimu dari ayat-ayat Allah
SWT.

44;JiJ,lrIi d1) Ini adalah jaminan per-

lindungan dan pemeliharaan Rabbani. Sung-

guh, Kami memelihara dan menjagamu dari
keburukan dan kejahatan orang-orang yang

mengolok-olok dan mencemoohmu. Me-

lindungimu dari mereka yang begitu ber-

sungguh-sungguh dalam memusuhimu dan Al-

Qur'an. Mereka adalah sekelompok musyrik
yang memiliki kekuatan dan pengaruh yang

berjumlah lima orang; yaitu al-Walid bin
Mughirah, al-Ash bin Wa'il, al-Harits bin Qais,

al-Aswad bin Muththalib, dan al-Aswad bin
Abd Yaghuts.

Malaikat fibril berkata kepada Rasulullah

saw., "Aku diperintahkan untuk menjaga dan

melindungimu dari mereka." Lalu Malaikat

|ibril a.s. menunjuk ke arah tumit al-Walid,

yang terdapat sebatang anak panah tersangkut
di baiunya. Namun ia tidak mau mencabutnya

karena didorong oleh sikap sombong hingga

akhirnya anak panah itu mengenai salah satu

pembuluh darah yang ada di tumitnya dan ia
pun mati. fibril juga menunjuk ke arah telapak
kaki al-Ash bin Wa'il, lalu ia pun mati oleh

karena duri yang masuk ke dalam telapak
kakinya. fibril juga menunjuk ke arah kedua

mata al-Aswad bin Muththalib, lalu ia pun buta.

Lalu fibril menunjuk ke arah hidung Adiy bin

Qais,lalu hidungnya pun mengeluarkan nanah

dan ia pun mati. Lalu |ibril menunjuk ke arah

al-Aswad bin Abd Yaghuts yang sedang duduk
di bawah sebuah pohon. Ia pun terserang suatu

penyakit hingga membuatnya membentur-
benturkan kepalanya ke pohon itu dan memu-

kuli wajahnya dengan duri hingga mati.e

Para pengolok-olok tersebut adalah orang-

orang musyrik. Dari itu, Allah SWT mendes-

kripsikan mereka seperti berikut t3fu.rit\
{;i rilt n' Mereka adalah orang-orang yang

mengadakan ilah lain di samping Allah SWT.

Menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang tidak
bisa mendatangkan mudharat dan manfaat.

9 Tafsir ar-Razi, t9/2L5; Tafsir al-Qurthubi, 10/62;
Ibnu Kaair,2/559.

e$lt ov fJ,^# ";< &
l,r llur 6. fri ap ri ,it;)r i'; ebii
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43 ru- - lbmereka kelak akan mengetahui
akhir kesudahan urusan mereka, mengetahui
akibat kesyirikan dan hasil kekafiran mereka.

Ini adalah ancaman bagi mereka atas buruknya
akhir kesudahan mereka, mudah-mudahan
siapa tahu mereka, sadar; dan mau beriman.

Kemudian, Allah SWT menghibur hati
Nabi-Nya atas berbagai gangguan orang-orang

musyrik terhadap beliau, 4!3:G ,r4.rt & fi;Y
sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui

wahai Muhammad bahwa kamu merasa sangat

terganggu dengan olok-olok dan kesyirikan
orang-orang musyrik tersebut. Dadamu terasa

sempit dan sesak. fanganlah sekali-kali hal itu
menyurutkan langkahmu untuk menyampai-

kan risalah Allah SV/L Bertawakallah kamu
kepada-Nya karena sesungguhnya Dia Pelin-

dung Penjaga, dan Penolong dirimu terhadap
mereka. Berlindunglah kamu kepada-Nya

untuk menghilangkan kesempitan dada dan

kegundahan.

*.i; ;; !:, -t;,iy {.rour, i ;;.i; f #b
(;;:ir sibukkanlah dirimu dengan berdzikir
kepada Allah Sry\II, memanjatkan tahmid dan

tasbih serta selalu menyembah kepada-Nya,
yaitu menunaikan shalat. Konsistenlah kamu
menjalani hal itu hingga datang kepadamu hal
yang yakin dan pasti, yaitu kematian.

Kematian disebut al-Yaqiin fsesuatu yang
pasti) karena kematian adalah hal yang di-
pastikan terjadi. Dalil tafsir ini adalah firman
Allah SWT dalam ayat yang menjelaskan
perkataan para penghuni neraka, " Mereka

menjawab,

"Dahulu kami tidak termasuk orang-
orang yang melaksanakan shalat, dan kami

[juga) tidak memberi makan orang miskin,
bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan
yang batil), bersama orang-orang yang mem-

bicarakannya, dan kami mendustakan hori pem-

balasan, sampai datang kepada kami kematian."
(al-Muddatstsir: 43-47)

Ini adalah dalil bahwa obat untuk me-

nangani kesedihan dan kesempitan dada

adalah bertasbih, bertahmid dan memper-
banyak shalat. Ibadah seperti shalat adalah

wajib atas manusia selama masih berakal
dan menunaikannya sesuai dengan keadaan

yang disanggupinya. Hal ini sebagaimana

yang ditegaskan dalam sebuah hadits Shahih

Bukhari dari 'lmran Ibnu Hushain r.?.,

Rasulullah saw. bersabda,

'*i jy ,tLw W J ip ,*u ,p. l. Y : 
o.. 

u,,,

.+(JI,9
"Shalatlah dengan berdiri. Iika tidak mampu,

sambil duduk. Iika tidak mampu, s ambil b erb aring."

Ini juga menjadi dalil yang menunjukkan
kekeliruan sebagian orang sesat yang menga-

takan bahwa maksudkan al-Yaqiin adalah mak-

rifat. Menurut mereka, ketika salah seorang

dari mereka telah mencapai makrifat, pem-

bebanan menjadi gugur dari dirinya. Ibnu
Katsir menyatakan bahwa pandangan itu me-

rupakan pandangan kafir; sesat, dan bodoh.

Para nabi dan para sahabat adalah orang-

orang yang paling mengenal Allah S\MX, paling

memahami hak-hak dan sifat-sifat-Nya serta

pengagungan yang menjadi hak-Nya. Namun

meskipun begitu, mereka adalah orang-orang
yang paling tekun beribadah, paling banyak

dan paling konsisten dalam menjalankan
amal-amal kebajikan hingga wafat.

Ketika Rasulullah saw. mendapatkan suatu

urusan yang mengganggu pikiran beliau dan

membuat beliau sedih, beliau segera shalat.

ImamAhmad meriwayatkan dari Ibnu Hammar

r.a., ia mendengar Rasulullah saw. bersabda,

$i e'rJ: t ,i>I u.r 6- ,b: y $t )s

lrl :$ti ,s4lt J"ri i, osi
"Allah SWf U"r7r*or,'*oro, onoO' OOo^,
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janganlah kamu sampai tidak bisa melalcsanakan

emPat rakaat di permulaan siang, jika kamu me-

laksanakannya, Aku akan mencukupi kamu di

akhir siang."'

Flqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menuniukkan sejumlah

hal sebagai berikut.

1. Al-Qur'an adalah nikmat teragung yang

dianugerahkan kepada Nabi Muhammad

saw. dan kaum Muslimin. Tidak ada

suatu apa pun yang bisa dibandingkan

dengannya, baik berupa harta, kekayaan,

atau yang lainnya.

2. Al-Faatihah termasuk salah satu surah Al-

Qur'an. Di sini, Surah al-Faatihah disebut-

kan secara khusus karena keutamaan dan

kelebihannya, karena memuat pokok-

pokok Islam. Bahkan, ia adalah surah yang

paling utama karena dua sebab.

Pertama, disebutkan secara khusus

dan tersendiri, padahal ia adalah bagian

dari Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan ia

memiliki kemuliaan dan keutamaan.

Kedua, bahwa Allah SWT ketika

menurunkan Surah al-Faatihah sebanyak

dua kali, itu menuniukkan bahwa ia me-

miliki keutamaan dan kemuliaan. Surah

al-Faatihah pertama kali turun di Mekah

pada awal-awal turunnya Al-Qur'an

dan diturunkan lagi pada kali kedua di

Madinah.

3. Pandangan seorang Mukmin tidak lagi

tertarik kepada keindahan perhiasan-

perhiasan dunia, karena ia sudah memiliki

berbagai makrifat Allah SWT. Rasulullah

saw. bersabda dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu

Hurairah r.a.,

siapa yang tidak mendapatkan kecukupan

dengan Al-Qur'ad'

Ada sebagian kalangan mengatakan ayat

ini menghendaki pengertian tentang se-

nantiasa mengekang diri dari ketertarikan
kepada kesenangan dunia. Seorang hamba

harus secara total mendedikasikan diri
fokus kepada Allah SWT. Namun yang

bena[ dalam agama Muhammad sama

sekali tidak ada rahbaaniyyah (cara hidup

biarawan, mengabaikan dunia secara total)

seperti yang terdapat dalam agama Nabi

Isa a.s.. Akan tetapi, Islam adalah agama

haniifilryah flurus, tauhid murni) dan

samhah (mudah, ringan), agama fitrah

dan agama tengah-tengah yang mengom-

binasikan dan mengakomodir antara spi-

ritual dan material, antara ruh dan ma-

teri, memerhatikan kehidupan dunia dan

akhirat sekaligus, memenuhi hak-hak fi-

sik yang mubah disertai dengan kembali

kepada Allah SWT dengan hati yang bersih

dan lurus.

Seorang Mukmin hendaknya jauh dari

orang-orang musyrik dan tidak perlu ber-

sedih hati jika mereka tidak mau beriman,

dekat dengan sesama orang-orang Muk-

min, bersikap tawadhu dan rendah hati

kepada sesama orang Mukmin, cinta dan

belas kasih kepada mereka, sekalipun me-

reka adalah orang-orang miskin.

Tugas Nabi Muhammad saw dan setiaP

orang Mukmin yang alim setelah beliau

adalah menyampaikan risalah Allah

SWT kepada segenap makhluk mempe-

ringatkan adzab atas kekafiran dan ke-

maksiatan. Pada awal mulanya, dakwah

Nabi Muhammad saw. dilakukan secara

sembunyi-sembunyi, kemudian mema-

suki periode daloryah secara terbuka dan

terang-terangan sejak turunnya ayat,

4,4iAt q .rrit fi a. 1asY.

4.

5.

6.

"Bukanlah termasuk bagian dari kami,



7. Adzab telah dikukuhkan terhadap orang-
orang yang membagi-bagi Kitabullah,
dalam bentuk mereka mengimani seba-

gian dan kafir kepada sebagian yang lain,
baik apakah mereka dari kelompok orang-
orang Ahli Kitab fYahudi dan Nasrani)
ataupun dari kelompok kaum musyrik

Quraisy.

B. Ayat 4*;i &1t;.l itl,ib dengan ke-

umumannya, memberikan sebuah penger-
tian tentang semua umat manusia, baik
yang kafir maupun yang Mukmin, kelak
akan ditanya tentang amal perbuatannya,
kecuali orang yang masuk surga tanpa
hisab. Secara zahir, orang kafir akan
ditanya berdasarkan ayat,

"Tahanlah mereka (di tempat perhen-

tian), sesungguhnya mereka akan ditanya."
(ash-Shaaffaatz 24)

"Sungguh, kepada Kamilah mereka
kembali, kemudian sesungguhnya (ke-

wajiban) .Kamilah membuat perhitungan
atas mereka." (al-Ghaasyiyah: 25-26)

"Dan orang-orang yang berdosa itu
tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa

mereka." (al-Qashash: 78)

"Make pada hari itu manusia dan
jin tidak ditanya tentang dosanya." (ar-
Rahmaan:39)

"Dan Allah tidak akan menyapa mere-
ka pada hari Kiamaf." (al-Baqarahz L74)

"Sekali-kali tidak Sesungguhnya mere-

ka pada hari itu benar-benar terhalang dari
(melihat) Tuhannya." fal-Muthaffifiin: 15)

Itu adalah dalam keadaan-keadaan

tertentu pada hari Kiamat. Karena hari
Kiamat memiliki sejumlah keadaan. Ada
keadaan yang di dalamnya ada pertanyaan
dan pembicaraan, dan ada konteks yang

sebaliknya. Ikrimah mengatakan, hari Kia-

mat terdiri dari beberapa keadaan yang

sebagiannya ada proses pertanyaan dan
sebagian yang lain tidak ada.

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, yang di-
maksud pertanyaan di sini bukannya Allah
SWT bertanya kepada mereka dengan
pertanyaan untuk mencari tahu, seperti
Apakah dulu kalian berbuat demikian
dan demikian?" Karena Allah SWT Ma-

ha Mengetahui segala sesuatu. Tetapi

maksudnya Allah SWT melontarkan per-
tanyaan kepada mereka dengan pertan-
yaan kecaman dan celaan, seperti 'Ke-

napa kalian menentang Al-Qur'an, apa

argumentasi kalian dalam hal ini?"10

9. Pertolongan dan pemeliharaan Allah SWT

menjamin keselamatan Nabi Muhammad
saw. dari gangguan orang-orang musyrik.
Hal ini berdasarkan ayat, $*s.,;.at,f .i1t\
wahai Muhammad, kamu tidak usah me-
medulikan olok-olokkan dan tidak usah
memperhatikan perkataan mereka. Allah
SWT benar-benar telah menegaskan ke-

sucian dirimu dari semua yang mereka
tuduhkan dan lontarkan.

Ada sebagian kalangan mengatakan,
bahwa ayat ini dihapus dengan ayat pe-

rang. Ar-Razi menuturkan ini adalah
pandangan yang lemah. Karena maksud
berpaling di sini adalah tidak meme-
dulikan dan tidak menggubris mereka.
Karena itu, ayat ini tidak dihapus.ll

Kemudian, Allah SWT berfirman, ti1|

{kilt liqir sampaikan secara terbuka
apa yang diperintahkan kepadamu. Kamu
jangan takut kepada selain Allah SWT ka-
rena Allah SWT menjagamu dari setiap
orang yang ingin mengganggu dan berbuat
jahat kepada dirimu, sebagaimana Allah
SWT melindungimu dari kejahatan orang-

10 Tafsir al-Qurthubi, l0/61.
11 Tafsir ar-Razi, 79 /2L5.
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orang yang mengolok-olokmu. Sifat orang-

orang yang mengolok-olok adalah syirik.
Mereka adalah orang-orang musyrik se-

bagaimana yang dijelaskan dalam ayat

4;1(- \ nt '6:ti; *it\ {mereka itu adalah

orang-orang yang mengadakan ilah lain di 
11.

samping Allah SWT).

10. Tasbih, tahmid, dan shalat adalah obat

untuk menangani berbagai kesedihan

dan kegalauan, jalan keluar dari berbagai

kondisi krisis, kesempitan, dan kesusahan.

Puncak kedekatan kepada Allah SWT adalah

ketika dalam posisi sujud, sebagaimana

yang disabdakan Rasulullah saw. dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i dari
Abu Hurairah r.a.,

.tx:t 3rt; v !'ji
;G'tst t:f6

"Keadaan seorang hamba paling dekat

kepada Allah SWT adalah tatkala ia sedang

bersujud. Karena itu, perbanyaklah doa (ke-

tika dalam posisi sedang sujud)."

Dari itu, sujud di sini disebutkan se-

cara khusus, yaitu dalam ayat, ;; jiiy
4i :r-r-t3r

Setiap Muslim dituntut sebuah kewajiban

untuk senantiasa konsisten beribadah,
yaitu shalat hingga ajal menjemput, sela-

ma ia masih berakal. Islam adalah agama

yang mudah dan ringan. Karena itu, ia
harus menjalankan shalat dengan cara

bagaimanapun sesuai dengan kemam-

puannya. Kewajiban shalat tidak gugur

dari dirinya kecuali ketika dalam keadaan

kehilangan kesadaran akal. Ia akan dihisab

atas setiap kewajiban yang ia tinggalkan

dengan sengaja. Hal ini sebagaimana yang

dikatakan oleh Isa a.s. yang termaktub
dalam ayat,

"Dan Dia memerintahkan kepadaku

(melaksanakan) shalat dan (menunaikan)

zakat selama aku hidup." fMaryam: 31)

'\V
,). ,, c
.^t (fu r .'y.

J J _'J l)-



sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu
y ang diyakini, yaitu aj a[) menunjukkan kematian.
Kedua ayat ini memiliki korelasi yang sangat
jelas dengan permulaan Surah an-Nahl ini,

{i';i 
"-''} 

(telah pasti datangnya ketetapan Atlah).

Hanya saja, dalam Surah al-Hijr digunakan
bentukftl mudhaari', qOUp sementara dalam
Surah an-Nahl digunakan bentuk f il maadhi,

{j}. Sebagai catatan, bentuk kata kerja yang
telah lalu (fi'il maadhrJ di sini adalah sesuatu
yang datang dan terjadi, meskipun terdapat
masa penantian karena waktu kedatangannya
sangat dekat dan yakin.

Begitu juga, Surah an-Nahl memiliki korelasi
dengan Surah lbraahiim. Dalam Surah Ibraahiim
disebutl<an tentang fitnah yang dihadapi oleh si

maylt dalam kubur (pertanyaan dua malaikat
dalam kubur) berikut apa yang terjadi di sana.

Ada orang yang diteguhkan dan disesatkan
dalam menjawab pertanyaan tersebut (ayat27
Surah Ibraahiim). Sedangkan dalam Surah an-

Nahl disebutkan tentang kematian berikut apa

yang terj adi setelahnya berupa kenilonatan atau

a dzab (ay at 28 -32). D al am Surah I b raahi i m, Allah
SWT juga menuturkan nikmat-nikmat-Nya, ke-

mudian diikuti dengan firman-Nya, .: .;rili 3;r\

{-t; ,-j.i it (dan jika kamu menghitung nikmat
Allah, tidaklah dapat kamu menghitungnya).
Ayat yang sama juga disebutkan dalam Surah

an-Nahl (ayat 18) berikut penyebutan berbagai
macam nikmat yang beragam.

SURAHAN-NAHL
MAKKIYYAH, SERATUS DUA PULUH DELAPAN AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamakan dengan surah an-
Nahl flebah) karena memuat kisah tentang
lebah yang diberi ilham (naluri) oleh Allah SWT

untuk menyerap sari bunga dan buah-buahan
serta memproduksi madu yang mengandung
obat bagi manusia. Kisah ini disebutkan da-

lam ayat 68-69.lni adalah sebuah kisah yang
menakjubkan untuk memerhatikan dan me-
renungkan berbagai keajaiban ciptaan Allah
SWT serta menjadikannya sebagai bukti pe-

tunj uk tentang wujud-Nya.

Surah ini juga dinamakan dengan Surah
an-Ni'am (nikmat-nikmat) karena banyak me-
nyebutkan berbagai nikmat Allah SWT yang
melimpah kepada para hamba.1z

Korelasi Surah lni dengan Surah Sebelumnya

Bagian akhir Surah al-Hijr di atas memiliki
korelasi yang sangat erat dengan bagian awal
Surah an-Nahl. Firman Allah SWT di bagian
akhir Surah al-Hijr (ayat9?),4*-1 *li e::.,;p
(Maka demi Tfuhanmu, Kami pasti akan menanyai
mereka semua) menegaskan keberadaan hasyr
pada hari Kiamat dan proses pertanyaan yang
dijalani manusia tentang perbuatan yang pernah
mereka lakukan ketika di dunia. Demikian pula
halnya denga n ayat 99, {}it *_i. ; c::., Ag (dan

LZ Tafsir al-Qurthubi, lO /65.
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Kandungan Surah

Surah ini mencakup pembicaraan seputar

pokok-pokok akidah, yaitu uluuhiyyah (ke'
tuhanan) dan keesaan, be'ts, hasyr dan nusyuur

(dibangkitkan kembali dan dikumpulkan).
Pembicaraan Surah ini diawali dengan pene-

gasan adanya hasyr dan ba'ts serta dekatnya

waktu kedatangan Kiamat. Hal ini diungkap-

kan dengan bentuk maadhi (yang telah lalu)
yang menunjukkan kepastian teriadinya. Ini

seperti firman Allah SWT,

"Telah semakin dekat kepada manusia

perhitungan amal mereka, sedang mereka

dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling

(dari akhiratJ." (al-Anbiyaa': 1)

"Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan

pun terbelah." (al-Qamar: 1)

Semua itu menunjukkan bahwa informasi
Allah SWT tentang yang telah lalu dan yang

akan datang adalah sama karena pasti akan

datang dan terjadi.

Kemudian surah ini menegaskan wahyu

yang diingkari oleh orang-orang musyrik

terkait dengan adanya ba'ts, bahwa mereka

menantang Rasulullah saw. agar adzab yang

beliau ancamkan kepada mereka disegerakan

kedatangannya.

Kemudian, dilanjutkan dengan pembi-

caraan tentang bukti-bukti kekuasaan Ilahi

di jagad raya ini yang membuktikan keesaan

Allah SWT dengan penciptaan langit dan bumi

berikut segala apa yang ada pada keduanya

seperti planet-planet dan bintang-bintang

gunung-gunung dan lautan, dataran-dataran,

dan lembah-lembah, air dan sungai-sungai, flora

dan fauna ikan-ikan, mutiara dan batu-batu

mulia, kapal-kapal yang berlayar di lautan, angin

lawaaqih (yang membawa awan dan membantu

penyerbukan) dan angin yang menjadi tenaga

penggerak kapal dalam berlayar. Surah ini iuga
mengajak manusia untuk memerhatikan dan

merenungkan manfaat-manfaat hujan, binatang

ternah buah-buahan seperti kurma dan anggu4,

tugas dan aktivitas lebah, penciptaan manusia

kemudian mematikannya, perbedaan perolehan

rezeki di antara manusia, kemampuan burung

untuk terbang penyediaan fasilias tempat

tinggal dan yang lainnya.

Surah ini juga menielaskan nikmat-nikmat
Allah SWT yang melimpah ruah dan tiada

putus, mengingatkan manusia tentang akibat

sikap kufur dan tidak mensyukuri nikmat-
nikmat-Nya. Iuga tentang dipersiapkannya
pintu-pintu fahannam bagi orang-orang kafiq,

sedang mereka kekal di dalamnya, serta

dipersiapkannya pintu-pintu surga Adn bagi
orang-orang yang bertaloara dan berbuat amal

baik di dunia. Surah ini juga menjelaskan

karunia Allah SWT dengan mengutus para

rasul kepada setiap umat, bahwa tugas dan

misi para rasul adalah satu, yaitu perintah

menyembah hanya kepada Allah SWT dan

menjauhi thaghut.

Surah ini juga menerangkan misi para

nabi pada hari Kiamat, yaitu memberikan

kesaksian atas umat-umat yang ada bahwa

mereka telah menyampaikan dakwah yang

benar yang menyeru kepada agama Allah SWT.

fuga tentang bagaimana orang-orang kafir
tidak diberi izin berbicara dan semua dalih

mereka ditolak
Kemudian, Allah SWT menyebutkan

sebuah ayat yang paling komprehensif dalam

Al-Qur'an, "sesungguhnya Allah menyuruh

(kamu) berlaku adil dan berbuat kebaiikan."

(an-Nahl: 90) dan diiringi dengan perintah

untuk memenuhi janii dan mematuhi ke-

sepakatan, diharamkannya melanggar janji,

menghormati syarat-syarat, dan ketentuan-

ketentuannya serta larangan menjadikan

sumpah dalam perjanjian dan pakta sebagai

alat untuk menipu dan mencurangi.

Kemudian, Allah SWT memerintahkan

untuk memohon perlindungan dari setan yang
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terkutuk (membaca ta'awwudz) ketika hendak
membaca Al-Qur'an, menyatakan dengan tegas

bahwa setan tidak bisa menguasai orang-orang
Mukmin yang bertalaara dan bertawakal kepada
Tuhan mereka. Setan hanya bisa menguasai
orang-orang musyrik

Allah SWT menegaskan bahwa Al-Qur'an
dibawa oleh Ruhul Qudus ke dalam hati Nabi
Muhammad saw., karena Al-Qur'an adalah
firman Allah SWI, bukan perkataan orang
Arab atau pun non-Arab.

Dalam Surah an-Nahl juga disebutkan
sejumlah perumpamaan untuk menegaskan

tauhid, mementahkan kesyirikan, sekutu, dan
sikap kufur terhadap nikmat-nikmat Allah
SWT. fuga, penielasan bahwa tidak berdosa
orang yang mengucapkan kata-kata kekafiran
karena dipaksa, sedang hatinya tetap teguh
dengan keimanan. fuga setiap diri diberi hak
membela diri pada Hari Kiamat dan setiap
orang diberi balasan atas amal perbuatannya.

Pada bagian akhir surah, setelah pembi-

caraan tentang binatang ternah disebutkan
penjelasan tenang binatang yang diharamkan
Allah SWL Selain itu, mewanti-wanti para

ulama agar jangan memfatwakan haram atau

halal tanpa dasar dalil dan membandingkannya

dengan sesuatu yang diharamkan Allah SWT atas

kaum Yahudi disebabkan kezaliman mereka.

Surah ini ditutup dengan pujian dan
sanjungan kepada Nabi lbrahim a.s. disebabkan
keteguhannya pada ketauhidan murni. Di

samping itu, juga ada perintah kepada Nabi
Muhammad saw. agar mengikuti millah Nabi
Ibrahim a.s., kemudian memerintahkan beliau
agar berdakwah mengajak kepada Allah SWT

dengan hikmah dan nasihatyangbaik, memberi
balasan secara setimpal tidak melampaui batas.

Selain itu, terdapat perintah untuk sabar dalam
menghadapi berbagai musibah dan kesedihan,

serta mengandalkan pertolongan Allah SWT

kepada orang-orang yang bertaloaa dan ber-
buat kebaikan.

PENEGASAN TENTANG BA'7S DAN WAHYU

Surah an-Nahl Ayat7.-2

<#%W,,e16s;si\A-J',
"a{t:i'ily$ueiu"tA;ttIg

-"33u(tr'1 t 
,.ll -{,^ir 6g i' t,k

"Ketetapan Allah pasti datang maka jangan-
lah kamu meminta agar dipercepat (datang)nya.

Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari apa

yang mereka persekutukan. Dia menurunkan
para malaikat membawa wahyu dengan perintah-
Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya, (dengan berfirman) yaitu,
'Peringatkanlah (hamba-hamba-Ku), b ahwa tidak
ada tuhan selain Aku, maka hendaklah kamu
b ertakw a kep ada-Ku."' (an-Nahk f -2)

Qltaa'aat

$:tf *- ti..L\, Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf
membacanya e_f -;;l'-).

4JV.b,lbnu Katsir dan Abu Amru mem-
bacanya 1J;i>.

l'raab

4jy fn maadhi yang bermakna fi'il
mu dha ari', yakni ya'tii. H al ini bertuj uan untuk
menegaskan kebenaran dan kepastiannya.

Terkadang terjadi sebaliknya, menggunakan

fi'il mudhaari' untuk mengungkapkan fi'il
maadhi, seperti perkataan penyair berikut ini,

,-f i 9-;#tif + f 'Fu ,4 o)y tili

-.v e?\_;,.,

t#t + o )!, .-;l* ?-alJ.'. ,'-' ' 2J (-

t ,rt7 'z.itJj r aJ
a,' J \,

;i i'';;,'* #

Ap ab ila Anda m el ew at i kub ur anny a, p o t o nghh



untuknya unta-unta terbaik yang memiliki punuk
besar dan setiap binatang ternak yang merumput
dari satu temPat ke temPat yanglain.

Lumurilah sisi-sisi kuburannya dengan darah

binatang-binatang tersebut karena sungguh dulu
ia adalah orang yang gemar memotong hewan

ternak.

Kalimat /a laqad yakuunu maksudnya

adalah,fa laqad kaana.

(l)^fr:li,\ Dhamirha di sini kemungkinan
bisa kembali kepada lafzhul jalaalah, Allaah,

atau kepada kata adzab, namun masing-

masing dari keduanya saling terkait.

4ir;ii iiy Kalimat ini adakalanya sebagai

badal dari kata {cr}t} Atau, berkedudukan
nashab dengan mengasumsikan pembuangan

huruf .larr (naz'ul khaafidh), yakni bi an

andziruu, lalu hurufi arr ba' dibuang.

Balaaghah

{or.d}Di sini terdap at al-lltifaat, yakni

b e ralih dari b entuk kata o rang k etiga {g h a i b ah)

ke bentuk kata orang kedua (khithaab).

Mufradaat Lufhawlyyah

{"br ,i ;$ tetatr dekat datangnya kete-

tapan Allah SWT sesungguhnya perkara yang

dijanjikan fancaman) posisinya sama seperti
sesuatu yang telah datang dan pasti terjadi.
Karena itu, janganlah kalian meminta disegera-

kan kedatangannya. Hal itu tidak mengandung

kebaikan apa pun bagi kalian. Kalian tidak pula

bisa menghindar darinya karena pasti datang

dan terjadi. Biasanya, jika ada sesuatu yang

pasti akan terjadi, dikatakan "qed atao, wa

qad waqa'a" dengan menggunakan bentukrfi?
maadhi. Maksud @r ;i) di sini adalah peng-

adzaban Allah SWT terhadap orang-orang kafir
dan hukuman-Nya terhadap orang yang tetap
teguh dalam kemusyrikan dan mendustakan

Rasul-Nya. 6t-l.x) Mahasuci Allah SWT dari

memiliki sekutu. {;<;xjr} Malaikat fibril a.s..

(crlt ) dengan membawa wahyu atau Al-

Qur'an. Karena Al-Qur'an bisa menghidupkan
hati yang mati karena kejahilan. Atau, karena

Al-Qur'an dalam agama adalah bagaikan ruh
dalam jasad.

4:fi qbdengan perintah dan kehendak-

Nya. (iriri jiy. fata "on" di sini sebagai an

mufassirah. Yakni, peringatkanlah terhadap
adzab. (.1$ takutlah kalian kepada hu-

kuman-Ku karena menentang perintah-Ku dan

menyembah selain Aku.

Sebab Turunnya Ayat

Kala itu, orang-orang musyrik meminta
supaya disegerakan kedatangan hari Kiamat
yang diancamkan oleh Rasulullah saw. kepada

mereka. Atau, minta disegerakan pembinasaan

mereka oleh Allah SWT sebagaimana yang

terjadi pada Perang Badar. Mereka berkata,
")ika benar apa yang dikatakan Muhammad,

berhala-berhala itu akan memberikan
syafaat kepada kami dan menyelamatkan
kami darinya." Lalu turunlah ayat ini. Ibnu
Mardawaih meriwayatkan dari lbnu Abbas r.a.,

ia berkata, "Tatkala turun ayat, {,i}r ;i j\ para
sahabat merasa ketakutan hingga turunlah
lanjutan ayat, 4;'i-.;* >ri) lalu mereka pun

tenang.

Abdullah Ibnu Ahmad dalam Zawaa'iduz

Zuhd,lbnu farir dan Ibnu Abi Hatim meriwa-
yatkan dari Abu Bakar Ibnu Abi Hafsh, ia
berkata, "Tatkala turun ayat (nl ;i j) maka

orang-orang berdiri terhenyak, lalu turunlah
ayat{;i"-lJ};}.

Tema ayat pertama adalah mempublika-
sikan bahwa sesuatu yang dijanjikan-yaitu
hari Kiamat-adalah sesuatu yang nyata dan
pasti terjadi. Dan, Allah SWT tersucikan dari
memiliki sekutu dan anak. Tema ayat kedua

adalah penginformasian turunnya wahyu me-

lalui perantaraan malaikat, penegasan tentang
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tauhid yang merupakan puncak kesempur-
naan kekuatan secara keilmuan, perintah ber-
talowa yang merupakan puncak kesempur-
naan kekuatan secara praktik. Dan, kenabian
adalah anugerah dan pemberian. Maksud

ayat, (iji of ut I iiiy aaatah makrifat kepada

Allah SWT Sedangkan maksud ayat, {Ji6}
adalah pemahaman tentang kebaikan untuk
dipraktikkan.

Tafsir dan Penjelasan

Orang-orang kafir meminta agar disegera-

kan kedatangan hari Kiamat atau turunnya
adzab yang diancamkan kepada mereka. Lalu

dikatakan kepada mereka {ir}tjt}.
Tatkala Rasulullah saw sering mengancam

orang-orang kafir dengan adzab dunia dan

akhirat, mereka tidak kunjung melihat apa

pun dan menisbahkan beliau sebagai pen-

dusta. Allah SWT pun menjawab opini sesat

mereka dengan ayat, (i)^:;i >[ fir ;i jy
sungguh, perintah dan ketetapan Allah SWT

benar-benar telah ada sejak zaman azali sam-
pai selamanya dan turunnya adzab benar-be-
nar sesuatu yang pasti terjadi. Hanya saja, apa

yang diperintahkan dan ditetapkan belum ter-
jadi dan belum dieksekusi karena Allah SWT

telah menentukan waktu terjadinya. Karena

itu, janganlah kalian meminta disegerakan

kedatangannya, janganlah kalian meminta
terjadinya hal itu sebelum datangnya waktu
yang telah ditentukan. Maksudnya, ketetapan
tersebut sudah keluac hanya saja eksekusinya

ditunda dalam jangka waktu tertentu.
Begitu juga tatkala Rasulullah saw. sering

mengancam mereka dengan kedatangan hari
Kiamat, lalu mereka pun tidak memercayainya

dan menantang supaya disegerakan keda-

tangannya, maka dijawab bahwa hari Kiamat
telah dekat. Hal ini diungkapkan dengan meng-
gunakan bentuky'T maadhi untuk memberikan
pengertian bahwa hal itu adalah sesuatu yang

nyata dan pasti terjadi. Hal Ini seperti ayat,

"Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan

pun terbelah." (al-Qamar: 1)

"Telah semakin dekat kepada manusia

perhitungan amal mereka, sedang mereka

dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling
(dari akhiratJ." (al-Anbiyaa': 1)

Maksudnya, perintah Allah SWT pasti

datang dan terjadi, meskipun menunggu. Ka-

rena itu, janganlah kalian meminta disegera-

kan kedatangannya sebelum datangnya waktu
yang telah ditentukan dalam ilmu Allah SWT.

Yakni, telah dekat apa yang jauh, Karena itu,
janganlah kalian tergesa-gesa mengharapkan-

nya segera terjadi.
Ini sebagai ancaman bagi orang-orang kafir

dan pemberitahuan kepada mereka tentang

telah dekatnya adzab dan kebinasaan mereka.

$:,Fi.* jc; it;!F Mahasuci Allah SWT

dari sekutu dan anak yang mereka nisbahkan

kepada-Nya dan dari penyembahan mereka

kepada selain-Nya berupa berhala dan sekutu.

Ini mementahkan sikap mereka yang meng-

gantungkan harapan kepada syafaat berhala.

Ketika mereka meminta disegerakan da-

tangnya adzab dan hari Kiamat sebagai ben-

tuk pendustaan kepada Nabi Muhammad

saw. dan ancaman yang beliau sampaikan. Itu
merupakan kekafiran. Allah SWT mengiringi
larangan sikap minta disegerakan adzab de-

ngan penegasan kesucian-Nya dari kemusy-

rikan dan para sekutu yang merupakan pang-

kal utama kekafiran.

Kemudian, Allah SWT menjawab opini
sesat mereka yang ketiga yang berkaitan de-

ngan sikap mendustakan kenabian dan Nabi

Muhammad saw., {.ri q cri)u.i<;:,r.:ir 
jly eUan

SWT menurunkan malaikat dengan mem-
bawa wahyu kepada para hamba-Nya yang

Dia kehendaki dan pilih sebagai rasul untuk
mengemban risalah. Di sini, wahyu diungkap-

kan dengan kata "ruh", karena wahyu bisa

menghidupkan hati yang mati sebagaimana
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ruh menghidupkan tubuh yang mati. Hal ini

sebagaimana firman Allah S\MX,

"Dan apakah orang yang sudah mati lalu

Kami hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang

membuatnya dapat berialan di tengah-tengah

orong banyak, sama dengan orang yang berada

dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat

keluar dari sana?" [al-An'aam: L22)

Penggunaan kata ruh dengan makna

wahyu banyak terdapat dalam Al-Qur'an,

seperti,

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepada-

mu (Muhammad) ruh (Al-Qur'an) dengan pe-

rintah Kami. Sebelumnyq engkau tidaklah me-

ngetahui apakah Kitab (Al-Qur'an) dan apakah

iman itu, tetapi Kami iadikan Al-Qur'an itu

cahaya, dengan itu Kami memberi petuniuk

siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-

hamba Kqmi." (asy-Syura: 52)

Kalimat, 4:)V. ,t,rt- ; ,*y adalah sePerti

ayat 'Allah lebih mengetahui di mana Dia

menempatkan tugas kerasulan-Nya." (al'
An'aam:124)

'Allah memilih para utusan(-Nya) dari ma-

laikat dan dari manusia. Sesungguhnya Allah

Maha Mendengar, Maha Melihat." (al-Haii: 75)

"(Dia-Iah) Yang Mahatinggi deraiat-Nya,

yang memiliki Arasy, yang menurunkan wahyu

dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia

kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar

memperingatkan (manusia) tentang hari perte-

muan (hari KiamatJ." (al-Mu'min: 15)

Ayat ini menyanggah pernyataan orang-

orang kafi4,

"Dan mereka fiuga) berkata, 'MengaPa

Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada orang

besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu

di antara dua negeri ini (Mekah dan Thaif)?"'

(az-Zukhruft 31)

Kalimat {',,i ,b dengan Perintah-NYa
maksudnya, turunnya wahyu adalah karena

atau perintah Allah SWT. Hal ini sebagaimana

ucapan malaikat,

"Dan tidaklah kami Aibril) tttrun, kecuali

atas perintah Tuhanmu." (Maryam: 64)

Malaikat tidak bisa melakukan apa pun

kecuali dengan perintah dan izin Allah SWT.

Ayat ini menunjukkan bahwa wahYu

dari Allah SWT kepada para nabi-Nya adalah

dengan perantaraan malaikat.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan tu-

gas para rasul {ir;ii oiy supaya para rasul

memperingatkan orang-orang kafir dan me-

maklumatkan kepada mereka, bahwa tiada

Tuhan selain Allah SWT. Karena itu, takutlah

kamu terhadap hukuman-Ku kepada orang

yang menentang perintah-Ku dan menyembah

kepada selain-Ku.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menjawab tiga opini sesat

orang-orang musyrik, yaitu tentang datangnya

Kiamat dan turunnya adzab, kemusyrikan dan

sekutu, serta kenabian dan wahYu.

Tema pertama, yaitu kedatangan Kiamat

dan turunnya adzab, Allah SWT memproklamir-
kan bahwa datangnya Kiamat dan turunnya

adzab serta kebinasaan adalah sesuatu yang

nyata dan pasti terjadi yang telah digariskan

dalam ilmu Allah S\MI, dan itu adalah dekat'

Karena itu, tidak ada alasan meminta hal itu
disegerakan dan menyegerakannya.

Tema kedua, Allah SWT menyucikan diri-
Nya dari kesyirikan dan kemusyrikan, dari

sekutu, anah berhala, dan penyerupaan dari

apa yang mereka nisbahkan kepada-Nya berupa

ketidakmampuan mendatangkan Kiamat. Da-

lam hal ini, mereka mengatakan tidak ada se-

orang pun yang kuasa untuk membangkitkan

kembali orang mati. Dengan begitu, berarti

mereka menyifati Allah SWT dengan sifat
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lemah. Padahal, sifat ini hanya bisa disematkan
kepada makhluk Penyucian ini mengandung
penegasan kuasa bagr Allah SWT dengan
keesaan total dan murni, bahwa hanya Dia Yang

berhak disembah. Ibadah dan penyembahan

sepenuhnya adalah hak-Nya. Selain itu juga me-
mentahkan syafaat berhala-berhala yang me-
reka asumsikan dan harapkan.

Tema ketiga, Allah SWT menegaskan, Dia-
lah Yang menurunkan ruh, yakni wahyu, yaitu
kenabian, kepada siapa yang Dia pilih untuk
menjadi nabi, melalui perantaraan malaikat.
Tidak ada satu pun wahyu yang turun me-
lainkan pasti dengan perintah dan izin-Nya.
Ayat di atas ditutup dengan peringatan agar
jangan menyembah berhala dan terdapat pe-

maklumatan bahwa tiada Tuhan melainkan
Allah S\MX, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hen-
daknya mereka takut terhadap hukuman Allah
SWT jika mereka menentang perintah-Nya
dan menyembah selain Dia.

Sebagaimana yang bisa kita perhatikan,
ayat ini memberikan sebuah pengertian bahwa
sampainya wahyu dari Allah SWT kepada para

nabi adalah melalui perantara malaikat. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam akhir
Surah al-Baqarah,

"Semua beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Ny a." (al-Baqarah: 285)

Dalam ayat ini, urutan penyebutannya
adalah pertama Allah SWT, kemudian ma-
laikat karena malaikat pihak yang pertama
menerima wahyu secara langsung dari Allah
SWT tanpa perantara. Wahyu adalah kitab-
kitab samawi, dan malaikat menyampaikan
wahyu itu kepada para nabi dan rasul. Urutan
penyebutan dalam ayat di atas adalah sangat
sesuai dengan urutan dalam konteks alur
perjalanan wahyu, yang menjelaskan urutan
malaikat dan para nabi.13

BUKTI.BUKTI PETUNJUK TENTANG WUJUD

DAN KEESAAN ALLAH SWT

Surah an-Nah! Ayat 3 - 9

\5 Ji 4\
-;\ig #u

-75$v 9*tt Lrt*

6bA
'.ur@KW'p*ti e.4f -<

-*+
<je\r;w{lsm,atrEuwuft

Jy zLIGS 3,4j ffi 3;fr A -;"3-

;4J'af$"1 r 6 4"Xl +;# g'K 1 ;(
\;p7:j3vi6)vJ"r3ffi' j+;S:ti
i5 A\ &, ffi Givi, I v ilz;'q;
ffi'aA"Fs-rc,ir'i7w;2f,i

"Dia menciptakan langit dan bumi dengan

kebenaran. Mahatinggi Allah dari apa yangmereka

persekutukan. Dia telah menciptakan manusia dari
m ani, t er ny at a di a menj a di p emb ant ah y ang ny ata.

Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk
kamu, padanya ada (bulu) yang menghangatkan

dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu
makan. Dan kamu memperoleh keindahan pada-
flla, ketika kamu membawanya kembali ke

kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke

tempat penggembalaan). Dan ia mengangkut

beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak
sanggup mencapainya, kecuali dengan susah

payah. Sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha
Penyayang, dan (Dia telah menciptakan) kuda,

bagal, dan keledai, untuk kamu tunggangi dan
(menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang
tidak kamu ketahui. Dan hak Allah menerangkan

jalan yang lurus, dan di antaranya ada (jalan)

yang menyimpang. Dan jika Dia menghendaki,

tentu Dia memberi petunjukkamu semua (ke jalan
yang benar)." (an-Naht 3-9)

-JG- 'eL ffi

13 Tafsir ar-Razi, t9 /220.



Qlraa'aat

$:tf *. (i), Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf
membacanya 6:tr;- vc1.

{rni} dibaca,

L. (i:j) ini merupakan bacaan Nafi', Ibnu

Katsir,lbnu Aamic dan Hafshah.

2. 1j3l; ini merupakan bacaan imam-imam
lainnya.

(-i-5F Huruf shad dibaca lsymaam se-

hingga terdengar seperti membaca huruf zoi.

Hal ini merupakan bacaab Hamzah, al-Kisa'i,

dan Khalaf. Sedangkan imam-imam lainnya

membaca dengan bacaan huruf shad yang
sebenarnya.

l'raab

{gU} Dhamir ha di sini berkedudukan

iarr sebagai mudhaaf itaihi. fiA! i,iti flt;y
Ketiga kata ini di'athafl<an kepada kata, ir!r])
4?< ,it; takdirnya wa khalaqa al-Khaila wal
bighaalawal hamiira.

4a4)1Y Kata ini dibaca nashab ada kemung-

kinan sebagai maf'uul bihi untukftl yang di-
asumsikan, yakni wa ja'alahaa ziinatan. Atau,

sebagai maf'uul li ajlihi, yakni li ziinatin.

Balaaghah

4C irii\ \y '€Y bentuk shiishah
mubalaaghah. {ottst €j} kata minhaa dida-

hulukan penyebutannya untuk menjaga agar

akhiran kata di antara ayat-ayatyang ada tetap

serasi.

4:';;y 4:,*;y Di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

Mufradaat Lufhawlyyah

(Pt) Allah SWT menciptakan langit
dan bumi dengan benar berdasarkan ukuran,
bentuh posisi, dan sifat yang berbeda. Allah
SWT juga menetapkan dan menggariskan

semua itu dengan hikmah-Nya.

4:,r{*.e; J[;y Mahaluhur Allah SWT dari
berhala-berhala dan arca-arca yang mereka
persekutukan dengan-Nya. Ini menunjukkan

bahwa Allah SWT tidak berbentuk material. (ir
l;ily zatatau pembuahan yang menjadi sebab

teriadinya kehamilan. {n+} penentang yang

keras bantahannya. {4} Vrng menunjukkan

argumentasi, dan berkata, "Siapakah yang

akan menghidupkan kembali tulang belulang
yang sudah hancur?" Diriwayatkan, Ubay

bin Khalaf datang menemui Rasulullah saw.

sambil membawa tulang yang sudah lapuh
lalu berkata, "Wahai Muhammad, apakah Allah

SWT akan menghidupkan kembali tulang ini
setelah lapuk?" Lalu turunlah ayat ini. (!.-r,p
Sesuatu yang kalian jadikan penghangat be-

rupa selimut dan pakaian yang terbuat dari
bulu binatang. {C6;} berbagai manfaat se-

perti perkembangbiakan, air susu, dan alat

transportasi.

(i*) perhiasan di mata manusia. Mak-

sudnya, keindahan rupa dan bentuk fisik.

4:';-;y kalian mengembalikan dari tempat
penggembalaan ke kandangnya pada sore

hari. $ct:l) kalian mengeluarkannya pada

pagi hari dan menggiringnya ke tempat peng-

gembalaan. $nr.ri} beban-beban bawaan dan

muatan kalian.

(l!, *,\tlii;f" i *,+F menuju ke

suatu tempat yang kalian tidak bisa sampai

ke tempat itu melainkan dengan penuh kesu-

karan ketika tanpa menggunakan hewan

kendaraan. 4e', ifih Tuhan kalian ada-

lah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Dia menciptakan semua itu untuk kalian.

4u-l.:b supaya kalian bisa menggunakannya

sebagai perhiasan. {:,t.l^f I u fi;y eUan

SWT menciptakan apa-apa yang tidak kalian
ketahui berupa berbagai hal yang menak-
jubkan dan mengagumkan.

(.1J' i5F menerangkan ialan yang lurus.

{ill} melenceng dan keluar dari kelurusan.
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{,t }i} seandainya Allah SWT menghendaki
untuk menunjuki kalian {rr,-#} niscaya Dia
akan 

_ 
menunjuki kepada jalan yang lurus.

(;#lF Sehingga kalian mendapatkan petun-
juk arah yang benar dengan kesadaran sendiri.

Sebab Turunnya Ayat 4
(jryr ;E) Ayat ini turun menyangkut

Ubay bin Khalaf al-fumahi tatkala ia datang
menemui Rasulullah saw. sambil membawa
tulang yang telah lapuk, lalu ia berkata,
"Wahai Muhammad, apakah Allah akan meng-
hidupkan kembali tulang ini setelah ia lapuk
dan hancur?!"

Ayatyang memiliki kesamaan dengan ayat
ini adalah,

"Dan tidakkah manusia memerhatikan
bahwa Kami menciptakannya dari setetes

mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata!
Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami
dan melupakan asal kejadiannya; dia berkata,
'Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-
belulang, yang teloh hancur luluh?' Katakanlah
(Muhammad),'Yang akan menghidupkannya
ialah (Allah) yang menciptakannya pertama
kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala
makhluk."' (Yasiin: 77 -79)

Persesuaian Ayat

Setelah Allah SWT menegaskan bahwa
Dia Mahasuci dari sekutu dan anak, Dia adalah
Ilah Yang Esa, serta memerintahkan untuk
memurnikan ibadah dan penyembahan hanya
untuk-Nya semata. Dalam ayat ini, Allah SWT

memaparkan bukti-bukti petunjuk tentang
wujud-Nya Yang Maha Menciptakan lagi Maha
Esa, bukti-bukti petunjuk kesempurnaan,
kuasa, dan hikmah-Nya. Bukti-bukti petunjuk
yang disebutkan di sini ada lima; penciptaan
langit dan bumi, penciptaan manusia, pencip-
taan binatang, penciptaan tumbuh-tumbuhan,
dan penciptaan unsur yang beriumlah empat.

Dua bukti petuniuk yang terakhir adalah tema

ayat berikutnya.

Tafsir dan Penjelasan

Allah SWT menciptakan alam atas, berupa
langit, dan alam bawah, berupa bumi berikut
isinya. Semua diciptakan dengan haqq, dengan

asas hikmah, perhitungan, dan pengukuran
yang akurat, tidak main-main. Hanya Dia

semata Yang menciptakan semua itu, karena
Dia Mahasuci dari pembantu dan sekutu,

karena selain Dia adalah lemah dan tidak me-

miliki kuasa menciptakan apa pun. Karena itu,
tidak ada yang berhak untuk disembah me-

lainkan Dia semata. fadi, ayat 4oS;. '5 J'iF
maksudnya adalah Allah SWT menyucikanZat-
Nya dari kesyirikan orang yang menyembah

sesembahan lain di samping Dia. Karena hanya

Dia semata Yang mendominasi penciptaan

secara mutlak tidak ada sekutu bagi-Nya.

Hanya Dia semata Yang berhak disembah tidak
ada sekutu bagi-Nya.

Kemudian, Allah SWT menuturkan pen-

ciptaan manusia dari setetes mani yang hina
dan lemah, 4* e jr:yr ;Ly Allah SWT men-

ciptakan manusia dari setetes air yang hina.

Lalu tatkala ia telah mandiri dan besar; tiba-
tiba ia menentang dan mendustakan Allah
SWT. Padahal, Allah SWT menciptakan dirinya
agar menjadi seorang hamba, bukan menjadi
lawan. Allah SWT menciptakannya dari se-

suatu yang rendah, lalu kamu lihat bagaimana

ia menentang dan berkata,

"Siapakah yang dapat menghidupkan

tulang-belulang, yang telah hancur luluh?"

fYasiin:78)

Di antara ayat yang memiliki kesamaan

adalah

"Dan Dia (pula) yang menciptakan manu-

sia dari aif lalu Dia jadikan manusia itu
(mempunyai) keturunan dan mushaharah dan
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Tuhanmu adalah Mahakuasa. Dan mereka

menyembah selain AIIah apa yang tidak mem-

beri manfaat kepada mereka dan tidak (pula)

mendatangkan bencana kepado mereka. Orang-

orang kafir adalah penolong (setan untuk

berbuat durhaka) terhadap Tuhanrrya." (al-
Furqaan:54-55)

Ada riwayat menyebutkan yang dimak-

sudkan dengan ayat ini adalah Ubay bin Khalaf

al-fumahi. Suatu ketika, ia datang menemui

Rasulullah saw. sambil membawa tulang yang

telah lapuk. Lalu iaberkata, "Wahai Muhammad,

apakah Allah akan menghidupkan tulang yang

telah lapuk ini?!" Dalam konteks ini juga, ayat

77 Surah Yaasiin turun,

"Dan tidakkah manusia memerhatikan

bahwa Kami menciptakannya dari setetes

mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata!"

fYasiin:77)

Kemudian, Allah SWT menyebutkan

nikmat-Nya kepada para hamba-Nya dengan

menciptakan untuk mereka binatang ternak
berupa unta, sapi, dan kambing, sebagaimana

yang disebutkan lebih rinci dalam Surah al-

An'aam menjadi delapan pasang. Allah ber-

firman, {i(l ti;r. iu;!r;} dan Allah SWT men-

ciptakan untuk kalian binatang ternak yang

memiliki berbagai maslahat dan manfaat. Se-

perti bulu dan rambutnya untuk membuat
pakaian, selimut, tempat tiduf, dan lain se-

bagainya. Air susunya untuk diminum dan per-

kembang biakannya untuk dikonsumsi.

Pada binatang-binatang ternak juga ter-
dapat keindahan bagi kalian, yakni sebagai

perhiasan yang menyenangkan ketika dipan-

dang. Hal ini terjadi ketika binatang ternak
kembali dari tempat merumput pada sore hari
menuju ke kandangnya dan ketika keluar dari
kandang menuj u ke tempat penggembalaannya

pada pagi hari. Allah SWT menyebutkan dua

waktu ini secara khusus, karena dua waktu ini
mendapatkan perhatian para penggembala,

yaitu ketika mereka pergi menggiring binatang

ternaknya ke tempat merumput dan ketika

mereka menggiring pulang. Pada dua waktu
tersebut muncul perasaan bangga dengan

gerombolan binatang ternak miliknya. Di sini,

waktu pulang didahulukan penyebutannya

dari waktu pergi sebab, hal ini mengandung

semacam nilai lebih, karena binatang ternak
kembali dalam keadaan kenyang sehingga

binatang ternak dapat menghasilkan air susu

yang banyak memberikan rasa bahagia dan

gembira, serta menjadikan mata puas untuk
melihatnya. Binatang ternak merupakan

komponen utama sumber makanan serta

instrumen produksi dalam bidang ekonomi.

fuga, keindahan binatang ternak termasuk

keindahan fisik dan bentuk.

Binatang ternak juga dapat dijadikan se-

bagai alat untuk bekerja, transportasi, dan

mengangkut barang, &<#i #1Y binatang
ternak juga mengangkut barang-barang mua-

tan kalian yang berat dan kalian tidak mam-

pu membawanya. Engkau hanya bisa mem-

bawanya dengan susah payah dan kesukaran

yang luar biasa jika tanpa bantuan binatang.

Seperti ketika pergi haji, umrah, berjihad,

berniaga, dan berbagai kegunaan lainnya. Hal

ini sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan sungguh pada hewan-hewan ternak

terdapat suatu pelojaran bagimu. Kami mem-

beri minum kamu dari (air susu) yang ada

dalam perutnya, dan padanya juga terdapat

b any ak manfa at untukmu, dan s eb ag ian dariny a

kamu makan atasnya (hewan-hewan ternak),
dan di atas kapol-kapal kamu diangkut." (al-
Mu'minuun:21-22)

'Allah-lah yang menjadikan hewan ternak

untukmu, sebagian untuk kamu kendarai dan

sebagian lagi kamu makan. Dan bagi kamu

(ada lagi) manfaat-manfaatyang lain padanya

fhewan ternak itu) dan agar kamu mencapai

suatu keperluan (tujuan) yang tersimpan dalam
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hatimu (dengan mengendarainya). Dan dengan
mengendarai binatang-binatang itu, dan di atas
kapal mereka diangkut." (al-Mu'min: 79-80)

Binatang ternak akan selalu menjadi aset
ekonomi pada setiap zaman dan tempat, serta
menjadi sebuah nikmatyang sangat agung. Dari
itu, Allah SWT menutup ayat dengan kalimat

4e', Jtii ,<;3lh sesungguhnya Tuhan kalian
Yang telah menyediakan dan menundukkan
binatang ternak untuk kalian adalah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
para hamba-Nya. Dia menjadikan binatang
ternak untuk mereka sebagai sumber rezeki
dan kebaikan yang besac sebagai alat dan
komponen berbagai macam manfaat serta alat
untuk mendatangkan berbagai kemaslahatan.
Hal ini sebagaimana firman Allah S\MT,

"Dan tidakkah mereka melihatbahwa Kami
telah menciptakan hewan ternqk untuk mereka,
yaitu sebagian dari apa yang telah Kami cip-
takan dengan kekuasaan Kami, lalu mereka
menguasainya? Dan Kami menundukkannya
(hewan-hewan itu) untuk mereka; lalu sebagian-
nya untuk menjadi tunggangan mereka dan se-

bagian untuk mereka makqn." (Yasiin: 7l-72)

Allah SWT juga mengaruniai kekayaan
berupa binatang-binatang yang lainnya kepa-
da umat manusia, 44tliult, S)trbAllah SWT
juga telah menciptakan untuk kalian kuda,
bighal, dan keledai, serta menjadikannya se-

bagai alat transportasi dan perhiasan, di sam-
ping berbagai manfaat lainnya.

Kemudian, tibalah masanya dengan ber-
bagai macam sarana transportasi dan ang-
kutan modern, $;rt t c j;J.jy dan Allah
SWT juga menciptakan untuk kalian selain
binatang-binatang tersebut berbagai sarana
transportasi lainnya seperti kereta api, mobil,
kapal, pesawat terbang, dan yang lainnya,

Di alam langit, bumi dan binatang ter-
sebut, Allah SWT membimbing kepada jalan
yang lurus di antara jalan-jalan spiritual dan

kehidupan, {.t.:t' U n' ,*j} Atau, Allah SWT
"berkomitmen" segala bentuk karunia dan
kemurahan-Nya, menj elaskan j alan yang terang
yang membawa menuju kepada kebenaran
dan kebaikan dengan cara memaparkan bukti-
bukti petunjuk, menurunkan kitab-kitab, dan
mengutus para rasul. Hal ini sebagaimana
firman-Nya dalam ayat,

"Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus.
Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan
(yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu
dari jalan-Nya." (al-An'aam: 153J

"Dia (Allah) berfirman, 'Ini adalah jalan
yang lurus (menuju) kepada-Ku."' (al-Hiir: 41)

Dalam Al-Qur'an, sebagaimana dikatakan
Ibnu Katsir, banyak ditemukan penyeberangan

dari hal-hal yang bersifat materil menuju spi-
ritual yang bermanfaat, seperti firman Allah
SWT dalam konteks haji,

"Bawalah bekal, karena sesungguhnya
sebaik-baik bekal adalah tal<wa." (al-Baqarah:
te7)

fuga seperti firman-Nya dalam ayat,

"Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya

Kami telah menyediakan pakaian untuk menu-
tupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu.
Tetapi pakaian tal<ura, itulah yang lebih baik."
(al-Araaft 26)

Kemudian, Allah SWT memperingatkan
terhadap kesimpangsiuran jalan-jalan yang

menyimpang,{ill} dan di antara jalan-jalan,

ada yang melenceng jalan yang lurus menuju
kepada kesesatan dan penyimpangan dari
kebenaran. falan lurus adalah Islam, se-

dangkan jalan yang melenceng adalah agama-
agama selain Islam, karena Islam telah meng-
hapusnya. fuga, karena Islam adalah agama

tauhid dan fitrah yang diridhai Allah SWT

untuk para hamba-Nya, sebagaimana firman-
Nya,



" Maka hadapkanlah wai ahmu dengon lurus

kepada agama (lslam); (sesuai) fitrah Allah

disebabkan Dia telah menciptakan manusia

menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan

pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui."

(ar-Ruum:30)

Kemudian, Allah SWT menginformasikan

bahwa hidayah adalah kuasa dan kehendak-

Nya, {co;i €tr4,u, }!} Kelompok Mulrtazilah

mengatakan maksud ayat ini adalah sean-

dainya Allah SWT berkehendak, niscaya Dia

menunjuki kalian secara paksa tanpa bisa

mengelak. Sedangkan Ahlus Sunnah menga-

takan, Allah SWT sangat berkuasa menunjuki
seluruh manusia tanpa sedikit pun keraguan.

Akan tetapi maksud ayat ini, Allah SWT telah

menjelaskan jalan yang lurus dan jalan yang

menyimpang, menunjuki siapa saia yang

berhak ditunjuki karena mereka memilih
petunjuk, dan menyesatkan siapa-siapa yang

memilih kesesatan untuk diri mereka. Hidayah

ada dua macam. Pertama,hidayah yang berarti
memberi petunjuk dan bimbingan seperti

dalam ayat,

"Dan Kami telah menuniukkan kepadanya

dua jalan fkebajikan dan keiahatan)." (al'
Balad:10)

Kedua, hidayah yang berarti memberi

taufik dan penjagaan seperti dalam ayat,

"Tunjukilah kami jalan yang lurus." (al-
Faatihah:6)

"Dan jika Dia menghendaki, tentu Dia

memberi petunjuk kamu semua (ke ialan yang

benar)." (an-Nahl: 9)

"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah

beriman semua orang di bumi seluruhnya."

(Yuunus:99)

" D an j ika Tuhanmu meng hendaki, tentu D ia

jadikan manusia umatyang satu, tetapi mereka

senantiasa berselisih (p endap at), kecuali orang

yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk

itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat
(keputusan) Tuhanmu telah tetap, 'Aku pasti

akan memenuhi neraka Jahanam dengan

jin dan manusia (yang durhaka) semuanya."

(Huud:118-119)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menuniukkan sejumlah

hal sebagai berikut.

7. Sesungguhnya penciptaan langit, bumi,

dan manusia merupakan sebuah bukti
petunjuk yang jelas tentang kuasa wujud
dan keesaan Allah SWT.

Akan tetapi, manusia melampaui

batas. Ia pun melawan, membantah, me-

nentang Tuhannya serta mempertanya-

kan kuasa-Nya.

2. Demikian pula dengan penciptaan binatang

ternak berikut berbagai manfaat yang di-

anugerahkan Allah SWT kepada manusia

merupakan bukti petunjuk tentang kuasa

dan keesaan Allah SWT.

Ayat (!;, r#| menunjukkan pensya-

ri'atan pakaian yang terbuat dari bulu

hewan. Rasulullah saw. dan para nabi

sebelum beliau juga mengenakannya, se-

perti Nabi Musa dan yang lainnya.

Manfaat binatang ternak banyak se-

kali dan mungkin kita hampir tidak bisa

menemukan padanannya. Binatang ternak

memiliki manfaat pada tubuhnya sendiri,

yaitu dagingnya, air susu, dan perkembang-

biakannya. Manfaat pada bulunya diguna-

kan sebagai penutup tubuh, manfaat pada

punggungnya sebagai alat transportasi

dan angkutan barang dari satu tempat ke

tempat yang lain. Manfaat pada kekuatan-

nya untuk membajak ladang. Fungsi dan

kegunaan sapi bukanlah sebagai alat trans-

portasi dan angkutan, tetapi untuk mem-
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bajak sawah, dikonsumsi dagingnya, per-
kembangbiakannya, dan air susunya. Kare-
na itu, sudah menjadi kewajiban manusia
untuk mensyukuri nikmat ini dan meng-
apresiasinya dengan ibadah kepada Allah
SWT Yang telah menciptakan binatang ter-
nak menyediakan dan menundukkannya
untuk manusia.

Ayat ini menunjukkan diperbolehkan-
nya bepergian dengan hewan tunggangan
dan memanfaatkannya sebagai angkutan
barang. Akan tetapi, semua itu harus di-
lakukan secara wajar dan sesuai dengan
batas kemampuan hewan yang ada, tanpa
berlebihan, memperlakukannya dengan
lembut ketika menjalankannya tanpa pak-
saan. Rasulullah saw. memerintahkan
untuk bersikap lemah lembut kepada he-

wan, memberinya kesempatan beristira-
hat yang cukup, serta menjaga kecuku-
pan makanannya. Imam Muslim meriwa-
yatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda,

dan binatang lainnya, menundukkannya
untuk kita, memperbolehkan kita meng-
gunakan dan memanfaatkannya sebagai
rahmat dari-Nya untuk kita. Hewan yang

dimiliki oleh seseorang, boleh baginya
untuk menggunakan dan memanfaatkan-
nya. Oleh karena itu, dia boleh menyewa-
kannya. Hal ini telah menjadi ijma ulama.

Para ulama berbeda pendapat tentang
seseorang yang menyewa hewan tung-
gangan dengan biaya sewa ditentukan
ke tempat yang telah disetujui namun,
ia melampaui batas tempat yang dituju.
Kemudian, ia kembali lagi ke tempat yang

diizinkan baginya. Dalam hal ini, imam
Abu Hanifah mengatakan, pemilik hewan
itu berhak mendapatkan biaya sewa
yang telah ditentukan. Sedangkan untuk
kelebihan jarak yang terjadi, ia tidak berhak
mendapatkan apa-apa. Karena pihak pe-

nyewa telah melakukan pelanggaran se-

hingga statusnya adalah dhaamin (harus
menanggung ganti rugi) ketika hewan yang
ada mengalami kerusakan.

Sedangkan, imam asy-Syafi'i dan tujuh
fuqaha Madinah mengatakan, pihak pe-

nyewa harus membayar biaya sewa yang
telah ditentukan dan ditambah dengan
biaya sewa mial (standar) untukkelebihan
jarak yang ada. Seandainya hewan yang ada

mengalami kerusakan, ia harus membayar
ganti rugi.

Sedangkan imam Ahmad mengatakan,
si penyewa harus membayar biaya sewa
yang telah disebutkan ditambah denda.

Ibnul Qasim, murid imam Malik me-
ngatakan ketika hewan tersebut mengalami
kerusakan saat melampaui batas jarak yang
ada, pemilik hewan berhak mendapatkan
biaya sewa. Sedangkan untuk kelebihan
jarak, ia memiliki hak memilih antara me-
minta biaya sewa tambahan berapa pun itu
atau meminta nilai harga hewannya yang

e riu t;r

t;1i ;"rit a

o/o

LaE J,it
LL I.i:t:ie. JJ.

tp6 *-!j'Jr
gt e Fi6

w
'Apabila kalian bepergian ketika musim

subur berihh unta bagiannya. Dan jika kalian
bepergian ketika musim kering percepatlah per-
jalanan sehingga bisa cepat sampai ke tujuan,
sedang si unta masih memiliki sisa kekuatanl"

Ini adalah dalil tentang perintah ber-
sikap lembut kepada hewan.

Begitu juga dengan hewan-hewan lainnya
yang diciptakan Allah SWT yaitu kuda,
bighal, dan keledai adalah petuniuk lain
tentang kuasa Ilahi dan limpahan karunia-
Nya.

Ulama mengatakan Allah SWT men-
jadikan kita bisa memiliki binatang ternak



disesuaikan dengan nilainya pada hari di
mana terjadi pelampauan batas jarak yang

ada.

Imam Malik, imam Abu Hanifah, dan

yang lainnya menjadikan ayat ini sebagai

landasan dalil diharamkannya daging ku-

da. Karena Allah SWT berhrman, "Dan

(Dia telah menciptakan juga) kuda, bighal,

dan keledai, agar kamu menungganginya

dan (menjadikannya) perhiasan." Di sini,

Allah SWT menjadikannya sebagai tung-
gangan dan perhiasan, tidak untuk dikon-
sumsi. Tidak boleh mengonsumsi daging

kuda, bighal, dan keledai karena Allah
SWT ketika menyebutkan untuk tunggan-
gan dan perhiasan secara tersurat, hal ini
menunjukkan bahwa selain itu hukumnya

adalah sebaliknya. Adapun dalam kon-

teks binatang ternak, Allah SWT berfir-
man {jjri;t;:;} (aan sebagiannya kamu

makan). Allah SWT memperbolehkan ke-

pada kita untuk mengonsumsinya dengan

penyembelihan yang sah.

Pandangan ini dikuatkan oleh hadits
yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,

Abu Dawud, Nasa'i, Daraquthni dan

yang lainnya dari Khalid bin Walid r.a.,

Rasulullah saw. bersabda,

p'b+qr,F,1 4Ary
iroo*o Risulullah ,o*. poao kejadian

perang Khaibar melarang untuk mengonsumsi

daging kuda, bighal, keledai, setiap binatang

buas yang bertaring atau setiap burung yang

berkuku tajam!'

Redaksi hadits di atas adalah redaksi

milik Daraquthni.

Qurthubi al-Maliki mengatakan yang

shahih dan dikuatkan oleh pengamatan dan

keterangan adalah boleh mengonsumsi

daging kuda. Karena ayat dan hadits ter-
sebut tidak mengandung hujjah yang

pasti. Di dalam ayat tersebut juga tidak
terkandung dalil tentang pengharaman

daging kuda. Karena seandainya jika me-

nunjukkan pengharaman daging kuda, ten-

tu juga menunjukkan pengharaman daging

keledai. Sementara surah ini adalah surah

Makkiyyah sehingga apa perlunya untuk
memperbarui pengharaman daging kele-

dai pada Perang Khaibar? Di samping itu,

telah tertetapkan dalam riwayat-riwayat
yang ada tentang penghalalan daging ku-

da sebagaimana keterangan yang akan di-

sebutkan di bawah. fuga, ketika Allah SWT

menuturkan binatang ternak (unta, sapi,

dan kambing), Dia menyebutkan man-

faatnya yang paling penting, yaitu sebagai

alat transportasi dan untuk dikonsumsi.

Allah SWT tidak menyinggung secara

eksplisit fungsi untuk tunggangan, tidak
pula untuk membajak ladang dan tidak
pula yang lainnya. Padahal, fungsinya juga

untuk tunggangan dan untuk membajak

tanah.

Kaum Muslimin telah berijma bahwa

boleh mengonsumsi daging kuda dan di-

tetapkan dalam Sunnah.lmam Muslim me-

riwayatkan dari hadits Jabir bin Abdillah
r.a., ia berkata,

"Rorululloh' saw. pada Perang Khaibar
melarang untuk mengonsumsi daging keledai

jinak dan mengizinkan dagingkudd'

Nasa'i meriwayatkan dari fabir r.a.,

td

pt (A ';* (';" BE gr );, w,Li

i*;lr ?F ,y uqt

yi#'k{;iWiri;, l,i

q,.ft.'i)4ti fF
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"Rasulullah saw. pada Perang Khaibar
memperbolehkan kita mengonsumsi daging
kuda dan melarang kami daging keledai.\a

Para ulama menjadikan ayat ini se-

bagai landasan dalil bahwa kuda tidak
ada zakatnya. Karena Allah SWT telah
menganugerahkan kepada kita apa yang
Dia perbolehkan dari kuda dan memu-
liakan kita dengannya dari manfaat-man-
faatnya. Tidak boleh menetapkan suatu
beban biaya pada hewan kuda tanpa lan-
dasan dalil.

Imam Abu Hanifah mengatakan, jika
kuda yang dimiliki adalah betina semuanya
atau campuran antara betina dan jantan,

setiap satu ekor kuda zakatnya adalah
satu dinar jika kuda itu adalah saa'imah
(dilepas untuk mencari makan sendiri).
Atau ia bisa menaksir nilai harganya, la-
lu untuk setiap dua ratus dirham ia ke-
luarkan zakatnya sebesar lima dirham.

Dalam hal ini, imam Abu Hanifah
berpegangan pada sebuah atsar dari
Rasulullah saw, beliau bersabda,

tt/c ,: ' 
t o

3G_: us,F ef.st pt e
'Pod, k|rdo saa'imah, untuk sitiap satu

ekor kuda zakatnya adalah satu dinar."

Akan tetapi, atsar tersebut sebagai-
mana yang dikatakan oleh Daraquthni
hanya diriwayatkan oleh seorang perawi
dha'iif jiddan Qemah sekali), dan perawi-
perawi di bawahnya juga adalah para
perawi dha'iif.

4. Karunia dan anugerah Allah SWT tidak
pernah putus. Allah SWT pun menciptakan
untuk kita hal-hal lain selain hewan ternak
dan hewan tunggangan, (or:rt i 6 ;r,{r}
[dan Allah SWT juga menciptakan apa

yang tidak kalian ketahui). Ini mencakup
segenap sarana transportasi dan angkutan
modern.

5. Allah SWT "berkomitmen" sebagai bentuk
karunia dan kemuliaan dari-Nya, untuk
menjelaskan jalan yang lurus, yaitu Islam.

Allah juga memperingatkan agar jangan

mengikuti jalan-jalan yang bengkok dan

menyimpang dari kebenaran. falan-jalan
yang bengkok dan menyimpang adalah

semua agama selain Islam dan hawa

nafsu. Hidayah adalah dengan kehendak
Allah SWT dan pemberian taufik untuk
bisa mendapatkan hidayah adalah disertai
dengan memiliki kemauan untuk memilih
hidayah.

BUKTI.BUKTI LAIN TENTAT{G ULUUHIWAH

DAT{ KEESAAN ALLAH SWT

Surah an-Nahl Ayat 1O - 16

), 3 $v 1, "€)'Ii [aru g e'tt ]
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'q$<$Ait-;JE Og?fr
U'r# :24fr3 WS

fiOffi-iA\;'")u'
"Dia-lah yang telah menurunkan air (hujan)

dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi
minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tum'
b uh an, p a d any a k amu m e n gge mb al ak an t e r n akmu.

Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk
kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur,

dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. Dan
Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan

b ulan untukmu, dan b int ang-bintang dikendalikan
dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti, dan
(Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciPtakan

untukmu di bumi ini dengan berbagai jenis dan

macam warnanya. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang mengambil pelajaran. Dan Dia-
lah yang menundukkan lautan (untukmu), agar

kamu dapat memakan daging yang segar (ikan)

darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan

perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat
perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari

sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.

Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar

bumi itu tidak guncang bersama kamu, (dan Dia
menciptakan) sungai-sungai dan j alan-jalan agar

kamu mendapat petunjuk, dan (Diamenciptakan)

tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan

bintang-bint ang mereka mendap at p etunjuk." (an-

Nahl: f0-16)

Qltaa'aat

{ir;:l'r rJ'i'rnt i ;*ilr.1} dibaca,

1. 1Lts.-- |ilt: 'At: .-i"-Jrr) ini merupakan

bacaan lbnu Aamir.

2. @t'j-:-i irJt. 'rnti ;:At1 ini merupakan

bacaan Hafshah.

-4,

3. pr|.:) ifrtt ';att ;A6 ini merupakan

bacaan imam-imam lainnya.

l'raab

4.nt:;Ari) Kedua kata ini dibaca nashab

karena 'athaf kepada kata sebelumnya. S+

dangkan orang yang membaca rafa' kedua

kata ini, berarti ia menjadikan kata ini sebagai

mubtada', sedangkan khabarnya adalah

4J'j;,h
(:,rj.l i*Jlt1b Kedua kata ini adalah mub-

tada' dankhabar. Sedangkan orangyang mem-

baca nashab kata, musakhkharaatin berke-

dudukan sebagai haol.

48 i;t u;) tkta ini di'athafl<an kepada

kata, {eu!} yang terdapat pada kalimat {; it
.r.u!) Yakni inna fii dzaalika wa maa dzara'a

lakum. Aau, dihth afi<an kepada kata, {girr}
yakni wa sakhkhara lakum maa dzara'a lakum

fiihaa min hayawaanin wa nabaatin. {;','jl qY
Kata, {ri[JJ} dibaca nashab sebagaihaal.

{iSi -t' of} Kata an tamiida bikum ber-
kedudukan nashab sebagai maf'uul li ajlihi.
karaahata an tamiida bikum. Atau, Ii an laa

tamiida bikum. Namun versi yang pertama,

yaitrtkaraahota an tamiida bikum adalah lebih
tepat karena pembuangan mudhaaf lebih
banyak daripada pembuangan laa.

{-u),6i} Kata ini dibaca nashab karena
'athafkepada kata, ('*rY yakni wa sakhkhara

aI-LaiIa, wan nahaara wa alaamaotin Atau,

dibaca nashab dengan mengasumsikan y'1l,

khalaqa, yakni, wa khalaqa lakum'alaamaatin.

Mufrudaat LuShawtyyah

4i'J'-n;|p kalian menggembalakan hewan

kalian. Dari akar kata as-Saum yang berarti,
ar-Rayu (penggembalaan). Di antara contoh
penggunaannya adalah al-Ibil as-Saa'imah

(unta yang dilepas di tempat penggembalaan

agar mencari makan sendiri). {q1 4! g il}
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sesungguhnya pada semua yang disebutkan
itu benar-benar terdapat bukti yang menun-
jukkan keesaan Allah SWT $rk cF) bagi
orang-orang yang mau memikirkan' ciptaan-
Nya,lalu mereka pun beriman dan menjadikan
semua itu sebagai bukti petunjuk wujud
Sang Pencipta dan hikmah-Nya. Orang yang
memerhatikan sebutir biji jatuh di tanah,
kemudian dari biji itu keluar tanaman atau
pohon, kemudian mengeluarkan dedaunan,
bunga-bunga, dan buah-buahan yang memiliki
fisik dan bentuk yang beragam, padahal bahan-
bahannya adalah sama, tentu ia tahu bahwa
semua itu pasti karena perbuatan Zat yang
Maha Berbuat, Yang memiliki kehendak bebas
dan Yang tersucikan dari memiliki tandingan,
padanan, dan sekutu.

$tdti,Wt istl;;y aUan SWf menundukkan
unftrk kalian, agar bermanfaat bagi kalian.

{:ft} dengan kehendak-Nya. {i,l1,i} bagi
orang-orang yang mau merenungkan.

{.f;l' ,, dan apa yang Dia ciptakan di
bumi berupa flora, fauna dan yang lainnya.

{irf} yang berbeda-beda dan beragam ma-
camnya. 43rf i-b bagi orang-orang yang mau
mengambil nasihat. $fli *-\ dan Allah-yang
telah menundukkan lautan untuk jalur trans-
portasi, menggali sumber kekayaan yang
ada di dalamnya, dan menyelaminya. {(.J.i
t,L| maksudnya ikan. 46.;,J Gp perhiasan
yang kalian kenakan, berupa mutiara dan
marjan. (-;'rr\ dan kamu melihat {eriiir} bah-
tera, (."r ,+r1-:) membelah air Iaut dengan
berlayar di lautan dengan penggerak angin
yang sama. (l"liy supaya kalian mencari.
Kata ini di'athafl<an kepada kata, ('r,rqp
4y Cb dari karunia Allah SWT dengan ber-
niaga. (3rJji,h supaya kalian bersyuku4, me-
ngetahui nikmat-nikmatAllah SWT lalu kalian
menunaikan hak-hak nikmat tersebut.

4etrr\ gunung-gunung yang tertancap
kukuh. (E *j .rt) supaya bumi tidak meng-

goyang-goyangkan kalian, atau karena tidak
ingin bumi itu mengguncangkan kalian ke
kanan dan ke kiri. Kata al-Maidberarti bergun-
cang ke kanan dan ke kiri. (4iF jalan-jalan.

4tt*b supaya kalian mendapatkan petunjuk
menuju ke tempat-tempat tujuan kalian.

(:uv.i} tanda-tanda dan penunjuk arah
yang ada di jalan pada siang hari, seperti
pegunungan dan dataran. {n r!r} dan de-
ngan bintang-bintang 43r*- it} mereka
mendapatkan petunjuk jalan dan kiblat pada
malam hari.

Persesualan Ayat

Ayat-ayat ini merupakan kelanjutan dari
ayat-ayat sebelumnya dalam memaparkan
bukti-bukti petunjuk tentang wujud Allah
SWT dan keesaan-Nya. Bukti-bukti petunjuk
yang disebutkan di sini adalah penciptaan
tumbuhan dan empat unsur alam fyaitu
ai4 tanah, api, dan udara) dengan berbagai
kondisinya. Adapun air; mencakup hujan,laut,
dan sungai. Sedangkan unsur tanah dipahami
dari kata al-Ardh [bumi). Adapun unsur api
atau panas, bisa dipahami dari kata asy-Syams

fmatahari). Sedangkan udara adalah unsur
yang menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan
manusia, hewan, dan tumbuhan. Udara juga
menjadi alat penggerak bahtera di lautan.

Tafslr dan Penjelasan

Ayat-ayat ini melanjutkan pemaparan
bukti-bukti petunjuk lain untuk membuktikan
Zat Ilahi. Bukti-bukti petunjuk tersebut berupa
pergerakan alam, dunia flora dan fauna,lautan,
dan pegunungan. Pembicaraan di sini diawali
dengan topik dunia tumbuh-tumbuhan yang
kemunculannya berasal dari turunnya hujan
dari langi! {.ctr , ,Sti qlt !} sesungguhnya
Zat Yang menciptakan langi! bumi, manusia,
hewan ternah dan hewan tunggangan, Dia
pula Yang menyiapkan kondisi lingkungan
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kehidupan bagi manusia dengan menurunkan

hujan dari langit. Allah SWT menjadikan air
hujan segar dan tawar yang layak minum, tidak
menjadikannya asin. Dengan air hujan, Allah

SWT mengeluarkan pepohonan yang menjadi

tempat penggembalaan hewan ternak kalian.

Dengan air hujan, Allah SWT menumbuhkan

unfuk kalian tanam-tanaman, zaitun, kurma,

anggu4 dan berbagai buah-buahan lainnya

dengan keragaman macam, jenis, warna, rasa,

aroma, dan bentuknya sebagai rezeki bagi

kalian agar kalian bisa memenuhi kebutuhan

hidup. Maksud ryajar (pohon) di sini adalah

tumbuhan secara mutlah baik itu yang

berbatang keras [pohon) maupun yang tidak
memiliki batang [tumbuhan dari jenis rumput).
Hal ini sebagaimana yang dikutip dari al-Hajjaj.

Penggunaan l<ata syajar untuk pohon adalah

penggunaan kata menurut makna hakikinya.

Sedangkan penggunaan kata untuk makna

yang kedua, maksudnya adalah abKala' [dahan,
ranting dan dedaunan pohon yang meniadi

makanan hewan).

{i;.v eu! 
"1 

if } pada semuayang disebutkan itu
berupa penurunan air hujan dan penumbuhan

tumbuhan, benar-benar terdapat bukti dan

argumen bahwa tiada Tuhan melainkan Allah,

bagi orang-orang yang mau memetik pelajaran

dan merenungkan bukti-bukti tersebut. Sebab

tidak ada pencipta selain Allah SWT Yang

Maha Pencipta lagi Maha Esa Yang hanya Dia

semata Yang berhak dipuja dan disembah. Hal

ini sebagaimana firman Allah S\MX,

"Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan

langit dan bumi danyang menurunkan air dari
langit untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan

air itu keibun-kebun yang berpemandangan

indah? Kamu tidak akan mampu menumbuhkan

pohon-pohonnya. Apakah di samping Allah

ada tuhan (yang lain)? Sebenarnya mereka

adalah orang-orang yong menyimpang (dari
kebenaran)." (an-Naml: 60)

Kemudian, Allah SWT mengingatkan ayat-

ayat tentang alam semesta untuk menegaskan

nikmat-nikmat-Nya kepada kalian, 4.,pt 5J';.;
;tlr.1) dan Allah SWT telah menjadikan silih
berganti siang dan malam yang bermanfaatbagi
kalian untuk tidur, beristirahat, bekerja men-

cari penghidupan, dan pemenuhan kebutuhan.
Peredaran matahari dan rembulan berfungsi
untuk menyinari dan memberikan manfaat

bagi manusia, hewan dan tumbuhan dengan

energi panas yang berasal dari matahari dan

cahaya rembulan. Selain itu, untukmengetahui
bilangan tahun dan bulan. |uga, dihiasinya
langit dengan bintang-bintang dan planet-
planet di segenap penjuru langit dengan sinar

dan cahaya supaya bisa dijadikan petunjuk
arah dalam kegelapan malam. Semuanya

bergerak dan beredar di garis edarnya dengan

sebuah sistem dan pergerakan yang sangat

cermat, dan akurat. Semuanya tunduk kepada

kekuasaan Allah SIv\IT, sebagaimana firman-
Nya dalam,

"Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang

menciptakan langit dan bumi dalam enam

masq, lalu Dia bersemayam di atas Arasy. Dia

menutupkan malam kepada siang yang meng-

ikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari,

bulan, dan bintang-bintang tunduk kepada

perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan

dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah,

Tuhan seluruh alem." (al-Araaf: 54)

{q1 4! ,4 i1} Sesungguhnya pada semua

yang disebutkan, terdapat bukti-bukti petun-
juk kuasa Allah SWT yang spektakuler dan

kekuasaan-Nya yang agung bagi orang-orang
yang memahami dan mengerti firman dan

hujjah-hujjah-Nya.

Sebab, ayat sebelumnya ditutup dengan

kalimat, $tk,F) t"tn"rtara ayat ini ditutup
dengan kalimat, 41t#-,jr} k"run" bukti-bukti
petunjuk yang ada di langit menunjukkan

kuasa dan keesaan Allah SWT sudah jelas
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sehingga hanya membutuhkan akal untuk
memahami dan menangkapnya tanpa harus
mencermatinya secara mendalam. Adapun
bukti-bukti petunjuk yang ada di bumi, berupa
tanaman, buah, dan yang lainnya, untuk mema-
hami dan menangkap kandungan petunjuknya
tentang wujud Allah SWT butuh pemikiran,
pencermatan dan perenungan.

Setelah memaparkan tanda-tanda yang
ada di langit, Allah SWT menuturkan berbagai
macam keajaiban ciptaan-Nya yang ada di
bumi, {e.,\t C gti'r; Y1\ apa yang diciptakan
untukmu dibumi ini berupa berbagai tumbu-
han, tambang, benda-benda mati dan hewan-
hewan yang Allah SWT ciptakan di bumi
dengan beragam warna, bentuh dan manfaat.

{q1 4; g il} sesungguhnya pada semua
yang disebutkan terdapat bukti-bukti petun-
juk tentang kuasa Allah SWT bagi orang-orang
yang senantiasa mengingat nikmat-nikmat
Allah SWT. Mereka pun bersyukur kepada-
Nya atas semua nikmat itu. Ayat ini ditutup
dengan kalimat li qaumin yadzdzakkaruune,
setelah sebelumnya ayat pertama ditutup
dengan kalimat li qaumin yatafakkaruuna
dan ayat kedua yang ditutup dengan kalimat
li qaumin ya'qiluuna. Hal ini bertujuan untuk
menegaskan bahwa Zat Yang berbuat terhadap
segala apa yang ada di bumi adalah Zat Yang

Maha Berbuat, Yang Maha Berkehendak bebas
lagi Mahabijaksana, yaitu Allah SWT.

Setelah melakukan pembuktian atas
kuasa-Nya dengan benda-benda alam, tubuh
dan diri manusia, keajaiban-keajaiban pencip-
taan hewan dan tumbuhan. Selanjutnya, Allah
SWT memaparkan bukti-bukti petunjuk de-
ngan berbagai keajaiban tentang unsur-unsur
alam [aiq, api, udara, dan tanah). Pembahasan
di sini diawali dengan unsur air.

{;tt 'i: q!' i;y Allah SWT juga mem-
beri nikmat kepada para hamba-Nya dengan
menundukkan lautan untuk mereka. Menjadi-
kan jalur transportasi, memperbolehkan ikan

untuk dikonsumsi meskipun tanpa menyem-
belih baik ketika dalam keadaan halal (tidak
berihram) maupun ketika sedang dalam
keadaan berihram. Selain itu, Allah juga men-
ciptakan mutiara dan batu-batu mulia lainnya
di lautan dan menjadikan manusia bisa meng-
ambilnya dari tempat penyimpanannya se-

bagai perhiasan yang mereka kenakan, demi-
kian pula halnya dengan marjan yang ter-
bentuk di dasar laut,

"Dari keduanya keluar mutiara dan
m a rj a n." (ar-Rahma an: 22)

Juga dengan menundukkan lautan dan
menjadikannya bisa menahan beban bahtera
yang berlayar membelah lautan dari satu
negeri ke negeri yang lain. fuga, supaya kalian
bisa mencari karunia dan rezeki Allah SWT

dengan cara berniaga. Dengan demikian, ka-
lian dapat mensyukuri nikmat-nikmat dan
kebaikan-Nya dengan berbagai fasilitas yang
Dia sediakan untuk kalian.

Penyebutan daging segar dalam ayat ini
mengandung pengertian bahwa kuasa Allah
SWT dalam mengeluarkan sesuatu yang segar
dari yang asin. fuga menunjukkan hendaknya
ikan yang ada segera dikonsumsi karena ikan
cepat membusuk.

Kemudian, Allah SWT menuturkan seba-

gian nikmat yang Dia ciptakan di bumi, jjil)
4et, q)\t e Dalam ayat ini, disebutkan tiga
bentuk nikmat.

Pertama, Allah SWT menstabilkan bumi
dengan gunung-gunung yang tertancap ku-
kuh di bumi, supaya bumi tetap stabil dan
tidak goyang selama alrtivitas peredaran dan
perputarannya. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWX,

"Dan gunung-gunung Dia pancangkan

dengan teguh." (an-Naazi'aat 32)

Kedua, Allah SWT mengalirkan sungai-
sungai di atas permukaan bumi dengan me-
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ngandung sumber kehidupan manusia, tum-
buhan, dan binatang. Di sini, sungai disebutkan

setelah gunung, karena sungai berhulu di
gunung. Di dunia ini sangat banyak sungai. Di

antaranya, sungai berukuran pendek, panjang,

besal kecil, dan lain sebagainya. Sungai-sungai

itu mengarah ke kanan atau ke kiri, ke selatan

atau ke utara, ke timur atau ke barat. Lembah-

lembah yang ada terkadang menampung

aliran sungai-sungai tersebut.

Ketiga, Allah SWT juga mengadakan jalan

dan jalur yang mudah dilewati untuk me-

lakukan mobilisasi perpindahan dari satu

tempat ke tempat yang lain, dari satu negeri

ke negeri yang lain, bahkan dari pegunungan

dan dataran tinggi ke dataran rendah. Hal

ini sebagaimana firman Allah SWT ketika

menjelaskan gunung,

"Dan Kami telah menjadikan di bumi ini
gunung-gunung yang kukuh agar ia (tidak)
guncang bersama mereka, dan Kami jadikan

(pula) di sana jalan-jalan yang luas, agar me-

reka mendapat petunjuk " (al-Anbiyaa': 31)

43t* Sijy rrpaya dengan jalan-ialan

tersebut, kalian bisa mengetahui arah menuiu

ke tempat tujuan kalian.

{.,t.:)i"i] dan Allah SWT juga mengadakan

di bumi tanda petuniukarah. Kata al-Alaamaat
berarti hal-hal yang bisa difungsikan sebagai

petunjuk jalan atau arah, seperti bukit, gu-

nung, angin, dan lain sebagainya yang bisa di-
manfaatkan oleh orang-orang yang melakukan
perjalanan darat maupun laut sebagai penun-
juk arah. Orang yang sering melakukan per-

ialanan jauh untuk berbisnis atau yang lainnya

seperti kaum Quraisy ia memiliki pengeta-

huan yang lebih sempurna dan akurat sebagai

penunjuk arah.

43t*l- e .;.ll;h dalam kegelapan malam,

manusia bisa mendapatkan petunjuk arah

dengan memanfaatkan bintang. Hal ini meng-

isyaratkan ilmu perbintangan atau falak.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas memberi banyak pengertian

dan wasasan kepada kita, di antaranya adalah.

1. Allah SWT adalah Yang menurunkan hu-
jan dengan kuasa dan hikmah-Nya. Hu-
jan adalah air tawar yang layak minum.

Dengan hujan, Allah SWT menumbuhkan
pepohonan, kurma, anggux, tumbuhan,

dan tempat-tempat merumput bagi bina-

tang. Air adalah faktor esensial kehidupan

manusia,

"Dan Kami jadikan segala sesuatuyang

hidup berasal dari air." (al-Anbiyaa': 30)

Turunnya huian dan tumbuhnya tum-
buhan merupakan bukti petunjuk tentang

kuasa wujud dan keesaan Allah SWT bagi

orang-orang yang mau merenungkan dan

memikirkannya.

2. Allah SWT menundukkan malam dan siang

bagi para hamba-Nya untuk istirahat dan

beraktivitas. Hal ini sebagaimana firman-
Nya dalam ayat,

"Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia
jadikan untukmu malam dan siang, agar
kamu beristirahat pada malam hari dan

agar kamu mencari sebagian karunia-Nya
(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur

kep ada -Ny a." (al-Qashash: 73)

Allah SWT juga menundukkan mata-

hari, rembulan, dan bintang-bintang un-

tuk mengetahui waktu, memetik buah

dan hasil pertanian, dan memanfaatkan

bintang-bintang sebagai penunjuk arah

dalam kegelapan malam.

3. Allah SWT mencipakan di bumi untuk

kepentingan kalian, seperti binatang tung-

gangan, binatang ternah pepohonan, dan

yang lainnya. Hal ini mengingat bahwa

ada sebagian makhluk yang tidak ditun-

dukkan untuk kita, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh imam Malik dalam al-
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4.

Muwaththa' dari Kab al-Ahbar ia berkata,

"Seandainya bukan karena beberapa ka-

limat yang aku ucapkan, tentu orang-orang

Yahudi telah menjadikanku seperti keledai."

Lalu ditanyakan kepadanya, Apa kalimat-

kalimat itu?' Ka'b al-Ahbar r.a. menjawab,
'Aku berlindung kepada Allah SWT Yang

Mahaagung Yang tidak ada satu pun yang

lebih agung dari-Nya dan aku berlindung
dengan kalimat-kalimat Allah SWT yang

sempurna yang tidak bisa dilampaui oleh

orang yang taat dan tidak pula oleh orang

yangjahat dan durhaka, dan aku berlindung
dengan Asmaul Husnaa Allah SWT semua-

nya baik yang alar ketahui maupun yang

tidak aku ketahui, dari keburukan apa-apa

yang Dia ciptakan."'

Sesungguhnya pada keragaman jenis

makhluk terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang mau mengambil pelajaran,

mau menerima nasihat, dan tahu bahwa
pada penundukan semua makhluk terda-
pat bukti-bukti petunjuk tentang keesaan

Allah S\4II, bahwa tidak ada siapa pun

yang kuasa atas semua itu selain Dia.

Allah SWT memberi nikmat kepada kita
dengan menundukkan lautan untuk ber-

bagai manfaat dan keperluan, seperti me-

ngonsumsi ikan, mengeluarkan mutiara
dan marjan yang ada di dalamnya, sebagai
jalur transportasi, untuk berniaga, untuk
membela dan mempertahankan negeri
dari gangguan penjajah dan serangan

kaum imperialisme dan kolonialisme. Pe-

nundukan laut maksudnya, meniadikan
manusia dapat memanfaatkannya untuk
kepentingan transportasi, perniagaan,

dan lain sebagainya.

Ada hal yang perlu diperhatikan,
ulama Hanafiyyah tidak memperbolehkan
mengonsumsi ikan yang mati terapung di
atas permukaan laut atau sungai. Hal ini
didasarkan pada ayat,

"Diharamkan bagimu (memakan)

bang kai." (al-Maa-idah: 3)

fuga, pada sebuah hadits dha'if yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu

Majah dari fabir r.a. dari Rasulullah saw.,

"Ikan yang terdampar atau tertinggal
oleh surutnya ain makanlah. Sedangkan

ikan yang mati mengambang di atas per-

mukaan air, jangan kalian makan."

Para ulama memperbolehkan me-

ngonsumsi ikan yang mati mengambang

di atas permukaan air. Hal ini berdasarkan

ayat,

"Dihalalkan bagimu hewan buruan

laut dan makanan (yang berasal) dari laut
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan

bagi orang-orang yang dalam perjalanan."

(al-Maaidah:96)

f uga, berdasarkan hadits Abu Hurairah

r.a. yang diriwayatkan oleh Ahmad, Malik
Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu

Majah dan Ibnu Abi Syaibah tentang laut,

q,rt\v 3;i":t',J,
'Laut menyucikan airnya dan halal

bangkainya."

Imam Abu Hanifah mengatakan jika

ada seseorang bersumpah tidak makan

daging,lalu ia makan daging ikan, ia tidak
dianggap melanggar sumpah. Karena

ikan bukanlah daging secara istilah yang

lazim. Ulama lainnya mengatakan, orang

tersebut tetap dianggap melanggar sum-

pah karena Allah SWT dalam ayat ini
secara eksplisit menyebut ikan dengan

sebutan daging dan tidak ada keterangan

lain di atas keterangan Allah SWT.

Karena Allah SWT menganugerahkan

perhiasan yang keluar dari laut kepada

5.
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manusia baik laki-laki maupun perempuan

dengan anugerah yang bersifat umum, tidak
haram bagi kaum laki-laki mengenakan

perhiasan dari hasil laut. Yang diharamkan

oleh Allah SWT bagi kaum laki-laki adalah

emas dan sutra. Dalam Shahih Bukhari
dan Muslim diriwayatkan dari Umar bin
Khathab r.a., ia berkata, 'tasulullah saw

bersabda,

,J r,r+ir , J iul ,:;';p ,J---Jt tJ^4J \1- -' V. 't)
-caci'i\t e4"

"langanlah kalian mengenakan sutra,

karena barangsiapa yang mengenakan sutera

di dunia, ia tidak akan mengenakannya kelak

di akhirat."

Para ulama berpendapat bahwa diha-

ramkan bagi kaum laki-laki mengenakan

cincin emas, namun boleh bagi mereka
mengenakan cincin perak. Rasulullah

saw. menggunakan cincin dari perak, lalu
orang-orang pun meniru dan mereka pun

menggunakan cincin perak, lalu beliau

bersabda,

. , o.'-,.. -1, o -.,.. t1.o. I
Aa c--:n'q U t-" t:t, .rj-*;l .)lJ , , .J. ei

* *"*i Jtiyil' ,s;.,k
"Sesungguhnya aku menggunakan cincin

dari perak dan aku ukir dengan tulisan
" Muhammad Rasuulullaah." I anganlah se s eo -

rang membuat ukiran pada cincinnya dengan

tulisan yang sama seperti yang ada pada

cincinku."

Barangsiapa bersumpah tidak me-

ngenakan perhiasan. Lalu ia mengenakan

batu mutiara, ia tidak dianggap melanggar

sumpah menurut imam Abu Hanifah, di-
sesuaikan dengan kebiasaan yang berlaku,

karena sumpah dilihat menurut kebiasaan

yang berlaku.

6. Allah SWT mengadakan tiga nikmat di
bumi yang berhak untuk disyukuri. Per-

tama, memancangkan gunung-gunung

yang kukuh di bumi supaya tetap stabil,

dan tidak bergoyang. Kedua, mengalirkan

sungai-sungai. Ketiga, menjadikan jalan

dan jalur untuk aktivitas mobilisasi dari
satu tempat ke tempat yang lain dengan

aman. Al-Qurthubi mengatakan, dalam ayat

ini terdapat dalil yang paling kuat tentang
aktualisasi ikhtiar dan sebab akibat. Sejati-

nya Allah SWT kuasa menjadikan bumi
stabil dan tenang tanpa gunung.

Allah SWT menjadikan di bumi ber-
bagai tanda yang bisa dijadikan sebagai

petunjuk arah pada siang hari, serta men-
jadikan bintang sebagai media penunjuk
arah pada malam hari.

KARAKTERISTIK KHUSUS KETUHANAN

ADALAH MENCIPTANAN, MENGEIAHUI

SEGALA YANG TERSEMBUNYI DAN TAMPAK,

SERTA KEKAL

Surah an-Nahl AyalLT -23
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" Maka ap akah ( Allah) y ang mencipt akan s am a

dengan yang tiilak dapat menciptakan (sesuatu)?

Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? Dan
jika kamu menghitung nikmat Alhh, niscaya ka-

mu tidak akan mampu menghitungnya. Sung-

guh, Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha

Penyayang. Dan Allah mengetahui apa yangkamu
rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan. Dan
(berhala-berhala) yang mereka seru selain Allah,

tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedang

berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Ber-

hala-berhala itu) benda mati, tidak hidup, dan

berhala-berhala itu tidak mengetahui kapankah

(penyembahnya) dibangkitkan. Tuhan kamu

adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang

tidak beriman kepada akhirat, hati mereka meng-

ingkari (keesaan Allah), dan mereka adal.ah orang

yang sombong. Tidak diragukan lagi bahwa Allah
mengetahui aPa yang mereka rahasiakan dan apa

yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Dia tidak

menyukai orang yang somb ong." (an-Naht 17 -23)

Qhaa'aat'

(irf;,F dibaca:

1. <o:i't> ini merupakan bacaan Hafshah,

Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf.

2. <t:i't> ini merupakan bacaan imam-

imam lainnya.

{r/!}, ini merupakan bacaan Aashim.

Sedangkan imam-imam lainnya membaca

(ojrJr).

l'raab

$,rf,;:- e;F frta, wa hum adalah mubtada'

dankhabarSedangkan kata (+i 'i -titbadalah
khabar keduia, yait.t Humyang dihapus. Bisa juga

kaa (;riy dibaca rafa'danmenjadi khabar dari
mubtada'yang dibuang yakni hum amwaatun.

Kata (i;iy {o(i} aaaUh istifhaam atau kata

tanya tentang waktu, sama seperti l<ata mataa.

fata (;r;t) adalah mabnii karena mengandung

makna huruf, yaitu hamzah istiJhaam. Kata ini
dimabniil<an dengan harakat, karena adanya

dua huruf bertemu yang sama-sama mati, dan

harakatyangdipilihadalahfathah,l<arenafathah
adalah harakatyang paling ringan.

Balaaghah

{.fi') F kli} Di antara kedua kata ini
terdapat thibaaq satb. {/".,;oj} X"du, kata ini
merupakan bentuk shiighah mubaalaghah.

{i#} 4:"* Di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

6i,,i;:. ii * rl; vF 4"Gi 'p;ri y oi
dalam kedua kalimat ini terdapat al-lthnaab

(memanjangkan kaa-kata), untuk memperkuat

kebodohan orang yang menyembah berhala,

41'rrr;:.;;i * r;& YF Di antara kedua kata

ini yakhluquuna dan yukhlaquuna terdapat
jinaas naaqish.

Mufradaat Lufhawlyyah

(.,H l$ Dia adalah Allah SWT. {./*. ! 6:r}
sama seperti yang tidak bisa menciptakan

apa-apa. Yaitu setiap hal yang disembah

selain Allah SWT seperti malaikat, Isa dan

berhala-berhala. Di sini, secara redaksional,

sesembahan-sesembahan palsu yang berakal

dan berpengetahuan (seperti malaikat), Isa

lebih dimenangkan atas sesembahan palsu

yang tidak berakal, yaitu berhala-berhala.

Sehingga berhala-berhala itu diberlakukan
seperti yangberakal, karena mereka menyebut

berhala-berhala itu sebagai tuhan, dan tuhan
tentu memiliki pengetahuan. Redaksi yang

digunakan di sini adalah bentuk redaksi yang

berakal yaitu man. 4:tti* >tii) apakah kalian
tidak memetik pelajaran sehingga kalian
menyadari kerusakan pandangan kalian. Ka-

rena fakta dan kebenaran tersebut begitu
jelas sehingga sama seperti sesuatu yang

bisa ditangkap dan dipahami oleh akal hanya

dengan sedikit memerhatikan. Maksud ayat

ini adalah pengingkaran terhadap penyamaan

antara Khaliq dan makhluk. Sebelumnya di-
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paparkan bukti-bukti petuniuk yang cukup
banyak tentang kesempurnaan dan kuasa

Allah SWT, hikmah-Nya dan bahwa hanya Dia

semata Sang Pencipta.

{6;j v} niscaya kalian tiada akan bisa

menentukan jumlahnya, apalagi mensyukuri
semuanya.

4C3 )i.Ir i1) sesungguhnya Allah SWT

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dia

tetap senantiasa melimpahkan nikmat-nik-
mat-Nya kepada kalian meskipun kalian mem-
bangkang dan durhaka.$:tS s: "tr, u iE irri)
Allah SWT mengetahui apa yang kalian ra-

hasiakan dan apa yang kalian lahirkan berupa
keyakinan dan amal-amal perbuatan kalian. Ini
adalah sebuah ancaman sekaligus penegasan

bahwa syirik adalah sesuatu yang palsu dan

batil.

{,i,r ,r/ e r;i r,jr]} mereka menyembah
selain Allah SWT yaitu berhala. (;riE $;)
berhala-berhala itu dibentuk dari bebatuan
dan yang lainnya. Berhala-berhala itu adalah

sesuatu yang wujudnya butuh kepada pencip-

taan, padahal Tuhan semestinya adalah ber-
sifat wajib mengenai wujud-Nya. (-r;iy
Tidak memiliki ruh. Kata 4,Gi ',?Y untuk
memperkuat kata sebelumnya. 43ti. u;F

dan berhala-berhala itu tidak mengetahui.

{i(i} kapankah waktunya {i;li} makhluk
dibangkitkan, atau para penyembah mereka
dibangkitkan. Lalu, bagaimana bisa berhala-
berhala itu disembah?! Tuhan adalah Yang

Menciptakan, Yang Mahahidup, Yang Maha

Mengetahui segala yang gaib, dan Yang meng-
gariskan pahala dan hukuman. Di sini terdapat
isyarat yang menggarisbawahi bahwa ba'ts

[pembangkitan kembali) adalah bagian dari
pembebanan supaya setiap diri mendapatkan
balasan.

{.<nt} Tuhan kalian Yang berhak atas

penyembahan dari kalian. {":'; Il} adalah

Tuhan Yang Maha Esa, tiada padanan bagi-

Nya pada Zat dan sifat-sifat-Nya. Dia-lah Allah

SWT. Ini adalah bentuk pengulangan sesuatu
yang ditegaskan setelah didahului dengan
pemaparan sejumlah hujjah.

4?$ eii| hati mereka mengingkari
keesaan Allah SWT. 43/JCY sedang mereka
adalah orang-orang sombong, dan tidak meng-

imani keesaan Allah SWT. (i; lp sungguh

sebuah kepastian 43$.c; or,:.6 S ^ir ii) se-

sungguhnya Allah SWT mengetahui apa yang

mereka sembunyikan dan apa yang mereka
lahirkan,lalu Dia akan membalas mereka atas

semua ifi. (i.*:i' + v f1) sesungguhnya

Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan angkuh. Maksudnya, menghu-
kum mereka.

Persesuaian Ayat

Setelah memaparkan bukti-bukti petunj uk
atas wujud Ilah Yang Mahakuasa lagi Maha-

bijaksana, disertai dengan penjelasan tentang
macam-macam nikmat Allah SIvl/T. Dalam ayat

ini Allah SWT memaparkan sifat-sifat khusus

ketuhanan, yaitu menciptakan, mengetahui
segala yang rahasia dan yang tampak, serta
kekal. Hal ini pada gilirannya menunjukkan
bahwa ibadah dan penyembahan tidak pantas

melainkan b agiZatYangMaha memberi nikmat
Yang Mahaagung. Hal ini juga menunjukkan
kebatilan penyembahan kepada selain Allah
SWT. Kemudian, Allah SWT menuturkan se-

bab-sebab yang memicu sikap musyrik, ya-

itu hati yang membatu dan pengingkaran

tauhid. Kaum musyrik tetap berada di atas

kejahilan dan kesesatan, ditambah catatan

bahwa seburuk-buruk keburukan adalah pe-

nyembahan kepada berhala-berhala yang me-

rupakan benda mati yang tidak memiliki akal,

kuasa, dan tidak pula kebebasan berkehendak.

Tafslr dan Penlelasan

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT mene-
gaskan keagungan-Nya, bahwa ibadah dan



penyembahan sama sekali tidakpantas melain-
kan hanya kepada-Nya semata. Bukan kepada

selain Dia berupa berhala dan arca-arca yang

tiada bisa sedikit pun, menciptakan apa pun.

Bahkan berhala dan arca-arca diciptakan..rJF
(rr*;{ ; U.apakah Allah SWT menciptakan

semua yang telah disebutkan sama seperti yang

tidak bisa menciptakan. Bahkan, sama sekali

tidak kuasa sedikit pun untuk menciptakan.

Apakah kalian tidak mengambil pelajaran dan

sadar?! Mengetahui hal itu tidak perlu pe-

renungan, pengamatan, dan pencermatan yang

mendalam. Pertanyaan ini mengandung makna

pengingkaran terhadap mereka sekaligus me-

negaskan kebodohan mereka, betapa buruk pe-

nilaian dan pandangan mereka. Di antara ayat

yang memiliki semangat serupa adalah,

"Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah

olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan
oleh (sesembahanmu) selain Allah." (Luqmaan:
11)

Kemudian Allah SWT mengingatkan me-

reka atas banyaknya nikmat dan kebaikan-Nya

kepada mereka, untuk menyadarkan mereka

bahwa ibadah dan penyembahan tidak pantas

melainkan kepada Zat Yang Maha memberi
nikmat lagi Mahaagung {.nr 4 \t';i ;[] jika

kalian ingin menghitung nikmat Allah SWT

niscaya kalian tidak akan mampu menghitung
jumlahnya. Nikmat-nikmat Allah SWT sangat

melimpah dan tidak putus, akal tidak akan

mampu mengetahui jumlahnya.

4',i nt 31) sesungguhnya Allah SWT Maha

Pengampun, memaafkan kalian, memaaf-
kan kelalaian kalian dalam bersyuku4, lagi

Maha Penyayang kepada kalian, tetap men-
curahkan nikmat-Nya kepada kalian padahal

sebenarnya kalian sangat tidak layak untuk
dibdri nikmat karena kemusyrikan dan keka-

firan kalian. Seandainya Allah SWT menuntut
kalian untuk mensyukuri seluruh nikmat-
Nya, niscaya kalian tidak akan mampu untuk

melakukannya. Seandainya Dia mengadzab

kalian, Dia tidaklah menzalimi kalian. Tetapi,

Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,

mengampuni dosa yang banyak dan memberi
balasan atas amal yang sedikit. Meski bagai-

mana pun besarnya amal-amal ketaatan yang

dilakukan manusia, itu tidak akan bisa meng-

imbangi satu nikmat dari nikmat-nikmat
Allah SWT

Kesimpulannya, setelah Allah SWT men-
jelaskan dalam ayat sebelumnya bahwa per-

buatan menyembah kepada selain Allah SWT

adalah sebuah perbuatan yang sangat batil
dan keliru. Allah SWT menjelaskan dalam

ayat ini, seorang hamba walau bagaimana pun

besarnya usaha yang dilakukan untuk bisa

melaksanakan ibadah kepada-Nya dan men-

syukuri nikmat-nikmat-Nya, tetap tidak akan

bisa mencapai tingkatan yang semestinya seba-

gaimana yang sebenarnya berhak didapatkan

oleh Allah SWT

Setelah menegaskan kebatilan penyem-

bahan berhala karena berhala adalah lemah dan

tiada kuasa sedikit pun memberi nikmat. Allah
SWT menegaskan hal yang sama melalui aspek

yang lain, yaitu bahwa berhala dan arca-arca

itu adalah benda mati yang tidak mengetahui
dan memahami apa pun, {ij* c: ":l u i; nr;}
Allah SWT mengetahui segala isi hati dan

segala hal yang dirahasiakan, sebagaimana

Dia mengetahui apa yang tampak. Dia akan

membalas setiap diri atas amalnya pada hari
Kiamat. Jika baik baik pula balasannya, dan
jika buruh buruk pula balasannya. Karena

Allah SWT Maha Mengetahui yang gaib dan

yang tampah zahir dan batin.

Kemudian, Allah SWT mendeskripsikan
berhala dan arca-arca dengan sejumlah krite-
ria yang menjadikannya sama sekali tidak
memiliki kelayakan untuk disembah. Hal ini
untuk menunjukkan betapa bodohnya orang-

orang musyrik. Allah SWT di sini membaginya
dalam tiga kelompoll
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Pertama,

{i;fi I .lr ,e1 ,y. oi'i- r,ir-,} sesungguhnya

berhala dan arca-arca tidak kuasa mencipta-

kan apa pun. Akan tetapi mereka diciptakan.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT yang

menceritakan perkataan Nabi Ibrahim a.s.

dalam ayat,

"Ibrahim berkata, Apakah kamu menyem-

bah patung-patung yang kamu pahat itu?!

Padahal Allahlah Yang menciptakan kamu dan

apa yang kamu perbuat itu."'(ash-Shaaffaat:
es-e6)

Kedua,

$,Gi ? .lrli) berhala dan arca-arca itu
adalah benda mati yang tidak bernyawa dan

tidak memiliki kehidupan sama sekali. Se-

hingga tidak bisa mendenga4, tidak bisa me-

lihat, tidak bisa berpikir dan tidak bisa me-

mahami apa-apa. Pendek kata, tidak memberi-

kan faedah apa pun kepada kalian.

Kata, (,Uli,F) menegaskan bahwa berhala

itu sebagai benda mati. Kematiannya tidak

akan pernah berganti dengan kehidupan, se-

lamanya tetap benda mati. Berhala tidak se-

perti beberapa benda atau zat yang memung-

kinkan muncul kehidupan padanya, seperti

nuthfah [sperma) yang diadakan Allah SWT

menjadi makhluk hidup, juga seperti jasad

makhluk hidup yang dibangkitkan dan dihi-

dupkan kembali setelah kematiannya.

Adapun Tuhan, Dia Mahahidup Kekal

Yang tidak akan mengalami kematian. felaslah
perbedaan di antara keduanya, yaitu bahwa

Tuhan adalah MahahHidup Kekal selamanya,

sedangkan berhala mati selamanya.

Ketiga,

43;;!. tt[ ;'rj4 61b dan berhala serta tidak
mengerti kapan para penyembahnya dibang-

kitkan kembali dan waktu datangnya Kiamat.

Bagaimana bisa manusia mengharapkan suatu

manfaat, pahala, atau balasan? Sesungguhnya

manfaat, pahala, dan balasan hanya bisa di-

harapkan dari Zat Yang Maha Mengetahui

dan Maha Pencipta segala sesuatu. Secara re-

daksional, berhala diungkapkan dengan bentuk

redaksi kalimat yang digunakan untuk manu-

sia. Karena disesuaikan dengan persangkaan

mereka bahwa berhala tersebut bisa mengerti

dan memahami serta bisa memberikan syafaat

kepada mereka di sisi Allah SWT.

Ayat ini memberikan isyarat yang menun-

iukkan bahwa ba'fs fpembangkitan kembali)

adalah salah satu tuntutan pembebanan agar

setiap diri mendapatkan balasan atas amal-

amal baik dan buruk. Iuga, secara eksplisit
menyatakan bahwa di antara sifat pasti ke-

tuhanan adalah mengetahui hari Kiamat. Ini
adalah bentuk ejekan terhadap orang-orang

musyrik yang tidak mampu memahami dan

menganalisa dengan baik.

Setelah meruntuhkan kemusyrikan dan

penyembahan berhala, Allah SWT menyatakan

secara tegas tentang apa yang diinginkan,

(t,; fl €il\ sesungguhnya Tuhan kalian

wahai manusia adalah Tuhan Yang Maha

Esa, tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya

sesembahan kalian Yang berhak disembah

dan wajib ditaati dengan sebenarnya adalah

Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian, Allah SWT

menyebutkan sebab kemusyrikan mereka

dan sikap mereka yang mengingkari tauhid,

Allah SWT berfirman, {!t1t, ot ;- ,t "iiyorang-orang yang tidak beriman kepada

akhirat, mengingkari dan tidak percaya ada-

nya akhirat. Hati mereka mengingkari dan

menyangkal tauhid, sedang mereka adalah

orang-orang yang sombong dalam meng-

ikrarkan keesaan Tuhan dan beribadah me-

nyembah kepada Allah SWT. Mereka pun

tidak memiliki harapan kepada pahala serta

tidak takut terhadap hukuman.

Makna bahwa hati orang-orang kafir
mengingkari keesaan Allah SWT, sebagaimana



firman-Nya yang menggambarkan keheranan
mereka terhadap keesaan Tuhan,

"Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu
Tuhanyang satu sajaT Sungguh, ini benar-benar
sesuatu y ang song at meng h erankan." (Shaad: 5)

" Dan apabilay ang disebut hanya nama Allah,
kesal sekali hati orang - orang yang tidak beriman
kepada akhirat. Namun apabila nama-nama
sembahan selain Allah yang disebul tiba-tiba
mereka menjadi bergembira." (az-Zumar: 45)

Kemudian, Allah SWT mengancam mereka
atas amal perbuatan yang mereka lakukan,
(d" ii,' iri ;; .ty sungguh Tuhanmu benar-
benar mengetahui apa yang dirahasiakan oleh
orang-orang musyrik dan apa yang mereka
lahirkan dan tampakkan. Mengetahui sikap
mereka yang tetap bersikukuh di atas ke-
kafiran mereka. Dia akan membalas mereka
semua dengan balasan yang sempurna dan
semestinya. Dia tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan anti kepada tauhid. Mereka
adalah orang-orang musyrik, bahkan setiap
orang yang sombong dan angkuh. Maksudnya,
Allah SWT akan menghukum dan membalas
mereka. Ancaman ini mencakup setiap orang
yang sombong.

Flqih Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat ini adalah perdebatan sengit de-
ngan orang-orang musyrik. Ayat-ayat ini me-
nolak keras sikap mereka yang menyembah
berhala, menghina mereka, menegaskan ru-
saknya pemikiran dan cara pandang mereka,
buruknya penilaian dan perbuatan mereka,
sikap mereka yang anti kepada kebenaran
dan menghalang orang lain dari kebenaran,
serta memublikasikan sikap mereka yang
bersikukuh di atas kekafiran dan kemusyrikan.

Rusaknya cara pandang mereka yang per-
tama adalah berhala-berhala yang mereka
sembah adalah makhlukyang diciptakan serta

tidak kuasa sedikit pun menciptakan apa pun.
Berhala-berhala tiada kuasa mendatangkan
mudharat dan tidak pula manfaat. Bagaimana
bisa itu dijadikan sebagai tuhan dan sesem-
bahan?! Tuhan Yang Mahakuasa menciptakan
segala sesuatu, tentu Dia Yang berhak dan
pantas disembah, bukan sesuatu yang meru-
pakan makhluk yang tidak kuasa sedikit pun
mendatangkan mudharat dan manfaat.

Kerusakan cara pandang mereka yang
kedua adalah mereka mengingkari nikmat-
nikmat Allah SWT dan kebaikan-Nya kepada
mereka. Sedangkan prinsip keberagamaan dan
akhlak yang paling sederhana adalah meng-
apresiasi nikmat dan mensyukurinya, sedang
mereka tidak mensyukurinya.

Kerusakan cara pandang mereka yang
ketiga adalah berhala-berhala adalah murni
benda mati yang tidak mengetahui apa pun,
lalu bagaimana bisa disebut sebagai tuhan?!
Padahal Tuhan semestinya mengetahui segala
yang tersembunyi dan yang tampak, menge-
tahui segala hal para penyembah, sehingga Dia
bisa memenuhi permintaan dan kebutuhan
mereka, serta membalas merekayanglalai dan
berbuat keburukan.

Kemudian, Allah SWT menyatakan seca-
ra tegas tentang tiga spesifikasi berhala yang
sepenuhnya tidak sesuai dengan kriteria ke-
tuhanan. Pertama, kelemahan dan ketidak-
mampuan menciptakan apa pun. Kedua, ber-
hala-berhala adalah benda mati, tidak hidup,
tidak memiliki nyawa, tiada bisa mendengar
dan tidak pula meliha! lalu bagaimana bisa
kalian menyembahnya, sementara kalian lebih
baik darinya. Ketiga, berhala-berhala itu tidak
mengetahui waktu terjadinya ba'ts dan hari
Kiamat untuk proses hisab dan pembalasan
atas amal-amal perbuatan.

Setelah pemaparan yang jelas tentang
kemustahilan Allah SWT memiliki sekutu dan
tentang kebatilan kemusyrikan, Allah SWT pun
menyatakan secara tegas bahwa ketuhanan



yang haqq dan benar adalah ketuhanan Allah

SWT Yang Maha Esa Yang menjadi tempat
bergantung semua makhluk, Yang tiada Rabb

selain Dia dan tiada sesembahan selain Dia.

Adapun orang-orang musyrik yang tidak

mengimani akhirat, mereka adalah orang-

orang yang tidak mau menerima nasihat dan

peringatan. Seandainya mereka benar-benar

beriman kepada akhirat, tentu mereka beriman

kepada keesaan Allah SWT Akan tetapi, mereka

adalah orang-orang yang sombong, angkuh,

dan enggan menerima kebenaran.

Sungguh, Allah SWT mengetahui sega-

la ucapan dan perbuatan yang mereka sem-

bunyikan dan yang mereka lahirkan. Dia

juga pasti akan membalas semua perbuatan

mereka. Sesungguhnya Allah SWT tidak me-

nyukai orang-orang yang sombong. Dia tidak
akan memberi mereka ganiaran dan tidak
akan memuji mereka.

SI FAT.SI FAT ORANG SOM BONG,

SIKAP ORANGORANG MUSYRIK YANG

MENGINGKARI WAHYU, KENABIAN, DAN

BAI.ASAN MEREKA

Surah an-Nah! Ayat 24 - 29

';4j-J5 \iY:

G,b;A\i,\i(,JJ,,)- -z v- (). .J r),

r'e 1 e-3bvi \trv

33YJ,
/' 

nt, 
-,€lt b\

;7'aufu Fr\)5 
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ffi 5a[Vt
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ii f ffi 
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JA(L;11;t66"+A*iA$t
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka,

Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?' Mereka

menjawab, 'Dongeng-dongeng orang dahulul
(ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari

Kamat memikul dosa-dosanya sendiri secara sem-

purna, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka

sesatkan yangtidak mengetahui sedikit pun (bahwa

merekn disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya
(dosa) yang mereka pikul itu. Sungguh, orang-

orang yang sebelum mereka telnh mengadakan tipu

daya, maka Allah menghancurkan rumah-rumah
mereka mulai dari pondasinya, lalu atap (rumah

itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan silcsa itu

datangkepada mereka dari arah yang tidak mereka

sadari. Kemudian Allnh menghinakan mereka pada

hari Kiamat, dan berfirman,'Di manakah sekutu-

sekutu-Ku itu yang (karena membelanya) kamu

selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orangyang

beriman)?' Orang-orang yang diberi ilmu berkata,

'sesungguhnya kehinaan dan adzab pada hari ini
ditimpakan kepada orang yang kafir,' (yaitu) orang

yang dicabut nyawanya oleh para malaikat dalam

keadaan (berbuat) zalim kepada diri sendiri, lalu

merekn menyerahkan diri (sambil berkata), Kami

tidak pernah mengerjakan sesuatu kejahatan pun.'

(Malaikat menj awab),'Pernah! Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan.'

Maka masukilah pintu-pintu neraka lahanam,
kamu kekal di dalamnya. Pasti itu seburuk-buruk

tempat orang yang menyombongkan diri." (rn-
NahL 24-29)

Qiraa'aat

{.p}: et-fisa'i membac a huruf qaf dengan

isymam kasrah qal Sedangkan imam-imam

lain membaca huruf qaldengan sebenarnya.

4:' ;-ib: Nafii membacanya : (r;t:.;).#\\3J <;itJv',19.,

Q4,A\J;IAV;A\st \":, <.1,
ff3a c.t.;lir
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4*: iY Hamzah dan Khalaf membacanya :

(eur).

4.*+Y,Warsy, as-Susiy, dan Hamzah mem-
bacanya dengan waqaf ("1;).

I'raab

{j;i ,;uy Kata maa adalah isim istifhaam
menjadi mubtada', sedangkan khabarnya ada-
lah dzaa. Kalimat, 4&, i;iy menjadi shilahnya,
sementara' aa' i d -nya dibuang yakni, anzal ohu.

Lalu dhamir hu dibuang untuk meringankan
kata-kata. {,1':,tr *t:i} Ini adalah jawaban

mereka atas pertanyaan di atas. fawaban juga

berbentuk rafa' dengan mengasumsikan mub-
tada' yang dibuang, yakni huwa asaathiirul
awwaliina.

4r;tis 8; lii;,;y dengan jawaban yang
berbentuk nashab, karena pertanyaannya juga

berbentuk nashab, yaitu {r1U} yang dibaca
nashab sebagai maf'uul bihf untuky''il, anzala,
karena kata maadzaa ini adalah diposisikan
seperti satu kata, yakni, (*;F (jri| Xata ini
berkedudqkan sebagai hital (i-+l lu} Kata
ini juga berkedudukan sebagai haal.

Balaaghah

4195 e Ar *1;,*,) lni adalah kalimat
yang mengandung isti'aarah tamstsiiliyyah,
yaitu keadaan orang-orang yang berbuat
makar diserupakan dengan keadaan orang-
orang yang membangun suatu bangunan ke-
mudian bangunan itu runtuh dan membi-
nasakan mereka. Wajhusy syabah atau titik
perserupaannya adalah apa yang mereka
sangka sebagai sesuatu yang bisa melindungi
mereka ternyata merupakan penyebab kebina-
saan mereka.

Mufradaat Lughawiyyah

4A, i:ii r:il) apa yang diturunkan Tuhan
kalian kepada MuhammadZ {+uiy mereka

menjawab, Dongeng-dongeng, legenda-legen-

da, dan mitos-mitos. {C;V'y orang-orang kuno

terdahulu. Mereka memberikan jawaban se-

perti ini untuk menyesatkan dan mengelabuhi

orang-orang. Ayat ini turun menyangkut

Nadhr bin Harits. (''4!F akibatnya adalah

mereka memikul. Huruf /am padaf il ni adalah

lam shairuurah. Karena sebenarnya mereka

menyebutAl-Qur'an sebagai mitos dan dongeng

orang terdahulu bukan bertujuan supalxa mereka

memilarl dosa. Akan tetapi, ketika akibat dari
perbuatan mereka adalah mereka memikul dos4
penggunaan huruf lam di sini adalah relevan.

{rifj;i} dosa-dosa mereka. {q"} secara penuh

tanpa ada sedikit pun dari dosa mereka yang

dihapus. 4* k&4 t!' ,,,ii bJ\dan memikul
sebagian dari dosa orang-orang yang mereka

sesatkan. Berarti, huruf jarrmindi sini berfungsi
untuk at:Tab'iidh (memberikan pengertian se-

bagian). Mereka menyeru orang-orang kepada

kesesatan, lalu orang-orang itu pun mengikuti
mereka. Mereka ikut mendapatkan dosa dise-

babkan mereka menjadi penyebab kesesatan

orang-orang. Namun yang lebih shahih adalah

bahwa huruf yarr min di sini berfungsi untuk
al-Jins fmemberikan pengertian jenis) bukan

at-Tab'iidh. Sehingga bermakna mereka juga

memikul dosa orang-orang yang mengikuti
mereka.

4t kY Kata ini berkedudukan sebagai

haal dari dhamir hum yang menjadi maf'uul
bihi pada kalimat, yudhilluunahum. Mereka

menyesatkan orang yang tidak mengetahui
bahwa dirinya adalah sesat. Atau, menjadihaal
dari dhamir wawu jamak yang menjadi faa'il
pada kalimat yudhilluunahum yakni mereka

menyesatkan orang lain sedang mereka adalah

orang-orang yang bodoh. (irt+F huruf lam di
sini adalah huruf lam ash-shoirurah. Karena

mereka tidak mengilustrasikan Al-Qur'an se-

bagai dongeng atau mitos sehingga mereka

memikul dosa-dosa mereka.

I
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4* c ult 'f- ii) orang-orang sebelum

mereka telah melakukan makar. Ia adalah

Namrudz bin Kan'an. Ia membangun menara

Babilonia dengan tinggi lima ribu dziraa', agar

bisa menaiki langit dan memerangi para peng-

huni langit. Kata al-Makr [makac muslihat,

tipu daya) adalah usaha memalingkan orang

lain dari apa yang diinginkannya dengan

tipu muslihat dan rekayasa sedemikian rupa.

Maksudnya, melakukan tindakan-tindakan dan

strategi jahat untuk merealisasikan niat jahat-

nya. Maksudnya berlebihan dalam menggam-

barkan ancaman bagi orang-orang kafir.

$,:ti' l i6 ir,r ji;y Allah SWT pun mem-

binasakan dan menghancurkannya dengan

mengirimkan angin dan gempa hingga menye-

babkan menara yang dibangun runtuh dan

hancur mulai dari fondasi dan pilar-pilarnya
hingga seluruh bagian bangunan yang ada.

{;6} artinya bermaksud, dengan sengaja dan

langsung. Kata, {;'tir} adalah bentuk jamak

dari, q a a' i d ah yang artinya ad - D a' a a' i m ftiang
pilar).

( .i e dt 4l; ,,;| atap-atapnya pun

runtuh menimpa mereka. Kata, {F} runtuh

43tfr \ + i *ujr ,56i;y dan adzab datang

kepada mereka dari arah yang tidak mereka

sadari. Ada pendapat yang mengatakan,

bahwa ayat ini merupakan perumpamaan

untuk menggambarkan kegagalan secara total
terhadap makar dan yang telah mereka buat

terhadap para rasul.

$1*F menghinakan atau mengadzab

mereka dengan api neraka, sebagai mana ayat,

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang

Engkau masukkan ke dalam neraka, maka

sungguh, Engkau telah menghinakannya." (Ali
'Imraan:192)

4#" ;i ti.tb dan Allah SWT berfirman
kepada mereka melalui lisan malaikat sebagai

bentuk kecaman di manakah sekutu-sekutu

itu?!" (i;L.lr) demi sekutu-sekutu itu, dulu

kalian sampai memusuhi kaum Mukminin,

melawan para nabi. (Cr i;ri"1, i,;y para nabi

dan orang-orang Mukmin yang berilmu menye-

ru orang-orang kafir kepada tauhid. Lalu me-

reka menolak dan angkuh terhadap mereka.

Atau, malaikat mengatakan, (;lr1 lSt q'4t'r1\
sesungguhnya kehinaan dan adzab pada hari ini
ditimpakan atas orang-orang kafir. Tujuan per-

kataan mereka adalah untuk mengekspresikan

perasaan senang melihat mereka tertimpa ke-

burukan untuk semakin menambah kehinaan

mereka, serta sebagai nasihat kepada orang

yang mendengarnya.

{ue*i;ui) sedang mereka adalah orang-

orang yang menzalimi diri mereka sendiri
dengan kekafiran mereka. 4/:lr if;ri| xata,

#:') Maksudnya tunduk dan menyerah

ketika mati serta mengakui rubuubiyyah Allah

SWT, Atau, mereka pasrah ketika menyaksikan

kematian menjemput mereka. 4:- q,p # tF
mereka berkata, "Kami tidak pernah berbuat
kafir atau syirik dan kejahatan." (jp lalu

malaikat menjawab, "Ya, sebenarnya kalian

melakukan semua itu."

41'rr.;i # Z-r, nr i1| sesungguhnya Allah

SWT Maha Mengetahui tentang apa yang pernah

kalian kerjakan dan perbuat Dia akan membalas

kalian atas semua itu.{# -t';i\};',iy "masuklah

tiap-tiap golongan ke dalam fahannam melalui

pintu yang telah dipersiapkan." Ada yang menga-

takan, maksud 44 ;t;lbadalah macam-macam

adzab fahannam. {,si;b tempat menetap.

Persesuaian Ayat

Setelah memaparkan bukti-bukti petunj uk
tauhid dan kebatilan penyembahan berhala,

selanjutnya Allah SWT menyambungnya de-

ngan penjelasan seiumlah opini sesat orang-

orang yang mengingkari kenabian. Salah

satu kesyubhatan mereka adalah memfitnah

Al-Qur'an yang dijadikan oleh Rasulullah

saw. sebagai mukjizat yang membuktikan
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kebenaran kenabian beliau. Bahkan, mereka
mengatakan Al-Qur'an adalah dongeng orang
terdahulu, bukan mukjizat. Allah SWT pun
membinasakan mereka di dunia dan akan
menghukum mereka di akhirat kelak atas se-

mua yang pernah mereka perbuat. Saat me-
nyaksikan adzab, mereka pun dengan pe-

nuh kepasrahan berkata, "Kami tidak pernah
mengerjakan perbuatan buruk, berupa keka-
firan, kesyirikan, dan pelanggaran."

Tafsir dan Penielasan

Ayat-ayat ini menyebutkan sejumlah opini
sesat pihak-pihak yang mengingkari kenabian
yang menjadi sifat orang yang mendustakan
dan angkuh.

Opini sesat pertama,ls mereka memfitnah
Al-Qur'an dengan mengatakan bahwa Al-

Qur'an hanyalah dongeng orang-orang terda-
hulu, {;ii; jyi ir - 

k ttt3h ketika Rasulullah
saw membuktikan kebenaran kenabian beliau
dengan keberadaan Al-Qur'an sebagai muk-
jizat, orang-orang kafir memfitnah Al-Qur'an
dengan mengatakan bahwa Al-Qur'an hanyalah
dongeng orang terdahulu, bukan mukjizat.

Makna ayat ini, ketika dikatakan kepada
orang-orang musyrik yang angkuh, pendusta,
dan tidak beriman kepada akhirat, "Apakah

yang telah diturunkan Tuhan kalian?" Mereka
tidak mau menjawab pertanyaan, tetapi me-
milih untuk mengatakan bahwa Tuhan tidak me-
nurunkan apa-apa, bahwa apa yang dibacakan
kepada kami hanyalah dongeng dari kitab-kitab
orang terdahulu. Hal ini sebagaimana per-
nyataan mereka yang diceritakan oleh Allah
SWT dalam ayatlain,

"Dan mereka berkata,'(Itu hanya) dongeng-
dongeng orang-orang terdahulu, yang diminta
agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng

15 Kesyubhatan yang kedua akan dijelaskan dalam ayat 33,
kesyubhatan yang ketiga dijelaskan dalam ayat 35, dan
kesyubhatan yang keempat dijelaskan dalam ayat 38.

itu kepadanya setiap pagi dan petang."' (al-
Furqaan:5)

Mereka memfitnah Rasulullah saw. dan

membuat kebohongan terhadap beliau dengan

berbagai pernyataan yang kontradilrtif dan batil,
Penanya di sini adakalanya seorang dari

kaum Muslimin. Atau, ini adalah pembicaraan
yang berlangsung di antara sesama mereka.
Atau, an-Nadhr bin Harits. Atau, ini adalah
perkataan al - M u qta simuun yangtelah disebut-
kan, yaitu orang-orang musyrikyang membagi

tugas dengan menunggui pintu-pintu masuk
dan jalan-jalan di Mekah untukmempengaruhi
orang-orang haji agar jangan terpengaruh oleh
ajakan Rasulullah saw..

Ini menyangkut Al-Qur'an. Adapun me-
nyangkut diri Nabi Muhammad saw., mereka
memfitnah beliau dengan mengatakan, beliau
adalah seorang penyihir; penyair; dukun, dan
orang gila. Kemudian, mereka memercayai ke-
bohongan yang dibuat oleh pimpinan mereka,
al-Walid bin Mughirah al-Makhzhumi yang

diceritakan oleh Al-Qur'an,

"Sesungguhnya dia telah memikirkan dan

menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka
celokalah dia! Bagaimenq dia menetapkan?
sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia mene-

tapkan? kemudian dia (merenung) memikir-
kan, lalu berwajah masam dan cemberut, ke-

mudian berpaling (dari kebenaran) dan me-

nyombongkan diri, lalu dia berkata,' (Al-Qur'an)
ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-
orang d a hulu)."' (al-Muddatstsir: 18-24)

Kemudian, Allah SWT menerangkan aki-
bat pernyataan merek^, 4+s pliii\ j#.\ nu-
ruf lam yang terdapat pada fi'il, li yahmiluu
adalah lam al-Aaqibah atau ash-Shairuurah,
seperti yang terdapat pada ayat B Surah al-

Qashash, {i;1\; A ,'S;.;,t; it;'ifii:g (Maka

dia dipungut oleh keluarga Fir'aun agar (ke-

lak) dia menjadi musuh dan kesedihan bagi
mereka.).
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Mereka mengatakan pernyataan seperti

itu karena mereka memikul dosa-dosa mereka

secara utuh pada hari Kiamat dan juga dosa-

dosa orang yang mengikuti mereka karena

bodoh. Tanpa diketahui bahwa mereka sebe-

narnya adalah orang-orang sesat. Maksudnya,

mereka memikul dosa kesesatan mereka

sendiri dan dosa penyesatan mereka kepada

orang lain yang mau mengikuti mereka da-

lam kesesatan. Maksud kata, {9"} (secara

utuh, penuh) adalah tidak ada sedikit pun

dari dosa-dosa mereka yang dikurangi. Kata

4* ft berdasarkan pendapat Zamkhasyari,

statusnya adalah sebagai haal dari maf'uul
bihi, yaitu dhamir hum yang terdapat pada

fi'il, yudhilluunahum. Yakni, mereka menye-

satkan orang yang tidak mengetahui bahwa

mereka adalah orang-orang sesat. Sedangkan

berdasarkan pendapat ar-Razi, kata ini sta-

tusnya adalah sebagai haal dari faa'il, yaitu
dhamir wawu jamak yang terdapat pada f il
yang sama yudhilluunahum. Sehingga mak-

nanya adalah para tokoh menyesatkan orang

lain, sedang mereka tidak mengetahui adzab

yang berhak mereka dapatkan atas tindakan
penyesatan yang mereka lakukan.

43r'ri- 6 ,r )iF ingatlah, seburuk-buruk
dosa yang mereka pikul adalah dosa perbuatan

mereka. Di antara ayat yang memiliki kemi-

ripan dengan ayat ini adalah,

"Dan mereke benar-benar akan memikul

dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa-dosa yang

lain bersama dosa mereka, dan pada hari
Kiamat mereka pasti akan ditanya tentang

kebohongan yang selalu mereka ada-adakan."

(al-Ankabuut 13)

As-Sunnah menjelaskan sebab mereka

memikul dosa-dosa orang yang mengikuti dan

meniru mereka. Rasulullah saw. dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim,

Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud dan lbnu
Majah dari Abu Hurairah r.a., beliau bersabda,

"Barangsiapa menyeru kepada petunjuk, ia

mendap atkan p ahala s emis al p ahala orang- orang

yang mengikutinya tanPa mengurangi pahala

orang-orang yang mengikutinya sedikit pun. Dan

barangsiapa menyeru kepada kesesatan, ia me-

mikul dosa semisal dosa-dosa orang-orang yang

mengikutinya tanpa hal mengurangi dosa-dosa

orang-orang yang mengikutinya sedikit pun."

Kemudian,Allah SWT menerangkan adanya

kesamaan antara orang-orang kafir terdahulu

dengan orang-orang kafir terkemudian dalam

hal keiahatan dan hukuman 4* e uit f- I\
umat-umat terdahulu sebelum mereka juga

melakukan konspirasi terhadap agama Allah

SWT dan rasul-rasul-Nya. Mereka merenca-

nakan kejahatan untuk memadamkan nur
Allah SWT. Allah SWT pun membinasakan

mereka di dunia dengan menghancurkan dan

meluluhlantakkan bangunan-bangunan me-

reka dari pondasi dan atap-atapnya runtuh
menimpa mereka. Allah SWT menggagalkan

segala rencana jahat mereka, meruntuhkan
segala amal usaha mereka, serta menimpakan

kepada mereka adzab dari segala penjuru dan

dari arah yang tidak mereka sadari. Sadarlah

dan ambillah pelajaran wahai penduduk Mekah

dan orang-orangyang seperti kalian. Semua ini
adalah ilustrasi yang menggambarkan bentuk
adzab yang intinya pembinasaan dari Allah

SWT terhadap mereka.

Faedah penyebutan kata 4r9i eb [dari atas

mereka), padahal atap memang runtuh dari
atas adalah untuk mempertegas runtuhnya
atap menimpa mereka serta kerasnya adzab

yang meliputi mereka.

-l ,^ '.o t, . , a t

,-r ,ii Jr r*!r.," iJ ;K ,csG J\G; A
G; ;'r.6 br,ri i r.t,?a n,4

' lo c o

AAeuTJ.;1tr .r{E,^i A euT J1 r)' "f * os ,!* Jt
uz, lt:t i4
4. :r" OJ', C-;r-lt *n



Kalimat fa atallaahu bunyaanahum (arti
harfiyahnya adalah Allah SWT mendatangi
bangunan mereka), maksudnya adalah pe-
rintah dan ketetapan adzab Allah SWT men-
datangi bangunan mereka. Kata, {t tjrol} dari
arah pondasi dan pilar-pilarnya. Maksudnya,
Allah SWT mencabutnya dari pondasinya serta
meruntuhkan amal usaha mereka. Ini sebagai
bandingan kata {sqr.r} (dari atas mereka) se-

hingga memberikan pengertian bahwa adzab
itu meliputi dari atas dan dari bawah. Kalimat

4r;;. i 4 nh dari arah yang tidak mereka
sadari dan perkirakan.

Kebanyakan ulama tafsir mengatakan,
maksud {,rjrl.f ib adalah Namrudz bin
Kanhn. Ia membangun menara di Babilonia
setinggi lima ribu dziraa'.

Ini adalah adzab mereka di dunia, adapun
di akhirat adalah, 4&f.yqti;. plkemudian
pada hari Kiamat, Allah SWT menghinakan
mereka, memperlihatkan aib dan keburukan-
kejelakan mereka serta apa yang tersembunyi
dalam hati mereka, dan melecehkan mereka
dengan adzab yang menghinakan. Hal ini se-
bagaimana firman Allah S\AIX,

"Ya Tfuhan kami, sesungguhnya orang yang
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka
sungguh, Engkau telah menghinakannya." (Ali
'Imraan:192)

Allah SWT berfirman kepada mereka
melalui perantara malaikat dengan kecaman
dan cercaan, "di manakah sekufu-sekutu-Ku
itu?!" "Di manakah tuhan-tuhan palsu kalian
yang kalian puja dan sembah selain Aku?!" "Di
manakah tuhan-tuhan palsu yang karenanya
kalian memusuhi, membantah, dan berseteru
dengan orang-orang Mukmin?!" Hadirkan me-
reka agar menghalau adzab dari kalian dan
menyelamatkan kalian! !

"D apatkah mereka menolong kamu atau me-
nolong diri mereka sendiri?" (asy-Syu'araa': 93)

"Maka manusia tidak lagi mempunyai
suatu kekuatan dan tidak (pula) ada penolong."
(ath-Thaariq: 10)

Tiada seorang pun yang dapat menja-
wab. Mereka semua terdiam tanpa bisa meng-
utarakan apologi. Hujjah yang tak terban-
tahkan menjadikan mereka tidak berkutih
dan nyatalah bahwa tidak ada sekutu. Sekutu-
sekutu yang mereka persangkakan ternyata
semu dan tidak ada.

Kemudian, Allah SWT menuturkan perka-
taan orang-orang yang diberi ilmu, yaitu ma-
laikat, para nabi, dan orang-orang Mukmin.
Mereka adalah para tokoh dan pemuka dunia
dan akhirat yang sesungguhnya serta orang-
orang yang menginformasikan kebenaran,

ft:ryt i;ri "!t 
,Sob orang-orang yang berilmu

yang mengikrarkan tauhid berkata, "sesung-
guhnya pada hari ini, kehinaan, ketercelaan,
kondisi dipermalukan, dan adzab benar-benar
menyelimuti orang-orang kafir kepada Allah
SWT, dan mempersekutukan-Nya dengan se-

suatu yang tidak bisa mendatangkan mudharat
dan manfaat kepada mereka."

Mereka adalah orang-orang kafir yang ber-
sikukuh di atas kekafiran hingga mati. Malaikat
mematikan mereka dan mencabut nyawa me-
reka dalam keadaan sebagai orang-orang yang
menzalimi diri sendiri dengan berbuat ke-

kafiran, kemaksiatan dan menyebabkan diri
mereka terkena adzab.

Di antara keadaan mereka yang lain
adalah (.rr' 'li;F ketika kematian menjemput
dan mereka menyaksikan adzab, mereka pun
menampakkan ketaatan, kepatuhan, dan ke-
pasrahan, seraya berucap 4:- q p V u) Hal
ini sebagaimana pernyataan mereka pada hari
Kiamat seperti yang direkam dalam ayat,

"Kemudian tidaklah ada jawaban bohong
mereka, kecuali mengatakan, 'Demi Allah, ya
Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan
Allah."' (al-An'aam: 23)



Allah SWT pun menyanggah bahwa perka-

taan mereka adalah bohong belrk , {,-F ^i,r 
,it 

"1}
sungguh, kalian telah melakukan keburukan
yang sebenarnya, keburukan yang paling besar

dan palingburuk Allah SWT Maha Mengetahui

segala perbuatan kalian. Karena itu, tidak ber-
guna kalian membantahnya, dan Allah SWT

pasti akan membalas kalian atas semua per-

buatan kalian.

4#;,;iii,:![] masuklah kalian ke dalam

neraka fahannam, rasakanlah adzab kemusyri-

kan kalian, dan hukuman kemaksiatan dan ke-

durhakaan kalian, sedang kalian menetap di
dalamnya selamanya. Seburuk-buruk tempat
menetap adalah daarul hawaan (tempat ke-

hinaan dan adzab neraka) bagi orang yang

sombong terhadap ayat-ayat Allah SWT dan

tidak mau mengikuti rasul-rasul-Nya.

Mereka berada dalam adzab yang abadi

tanpa pernah merasakan mati, sebagaimana

firman Allah S\MI,

"Dan oreng-orang yang kafin bagi mereka

neraka Jahanam. Mereka tidak dibinasakan

hingga mereka mati, dan tidak diringankan

dari mereka adzabnya. Demikianlah Kami

membalas setiap orang yang sangat kafir."

(Faathir:36)

Mereka berada dalam keabadian adzab di
semua waktu, sebagaimana firman Allah SW'T,

"Kepada mereka diperlihatkan neraka,

pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya

Kiamat. (LaIu kepada malaikat diperintahkan),
'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam

adzab yang sangat keres!"' (al-Mu'min: 46)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas memuat sanggahan ter-
hadap opini sesat orang-orang kafir seputar

Al-Qur'an. Mereka menyebut Al- Qur'an sebagai

dongeng orang-orang terdahulu, bukan muk-
jizat dan tidak pula diturunkan dari Tuhan.

fawaban dan tanggapan terhadap mereka

di sini sebagaimana yang sudah diketahui,

bukanlah jawaban dengan hujjah, tetapi ja-

waban mereka menegaskan bahwa mereka

berhak mendapatkan adzab yang keras. |adi,
yang disebutkan di sini adalah tanggapan yang

berisi ancaman tanpa menjawab opini sesat

mereka. Sebab, Allah SWT telah menegaskan

Al-Qur'an sebagai mukjizat melalui dua jalur.

Pertama, Nabi Muhammad saw menan-

tang mereka untuk membuat dan menda-

tangkan yang serupa dengan Al-Qur'an, atau

sepuluh surah dari Al-Qur'an, atau satu surah

saia dari Al-Qur'an, atau satu perkataan saja.

Namun, mereka tidak mampu memenuhi
tantangan itu, bahkan selamanya tidak akan

mampu melakukannya. Hal ini membuktikan
bahwa Al-Qur'an adalah mukjizat.

Kedua, Allah SWT menceritakan opini
sesat yang sama seperti ini dalam ayat lain,
yaitu,

"(ltu hanya) dongeng-dongeng orang-

orang terdahulu, yang diminta agar dituliskan,
lalu dibacakanlah dongeng itu kepadanya se-

tiap pagi dan petang." (al-Furqaan: 5)

Allah SWT menyanggah pernyataan me-

reka adalam ayat berikutnya,

"Katakanlah (Muhammad),' (Al-Qur'an) itu
diturunkqn oleh (Allah) yang mengetahui raha-

sia di langit dan di bumi. Sungguh, Dia Maha

Peng ampun, M aha Penyayang."' (al-Furqaan: 6)

Al-Qur'an memuat informasi tentang hal-

hal gaib, dan itu pasti berasal dari ZatYang
Maha Mengetahui segala rahasia langit dan

bumi.16

Akibat pernyataan itu, mereka memikul
dosa-dosa mereka sepenuhnya, tanpa ada

sedikit pun yang dikurangi. Di dunia mereka
pun ditimpa malapetaka oleh sebab kekafiran

t6 Tafsir ar-Razi,20 /19.
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mereka. Mereka juga memikul dosa-dosa
orang-orang yang mengikuti mereka. Itu dise-
babkan oleh kekafiran dan tindakan mereka
menyesatkan orang lain. Hal itu disebabkan
kebodohan mereka tentang dosa yang akan
mereka pikul. Sebab, seandainya mereka me-
ngetahuinya, tentu mereka tidak akan berani
menyesatkan orang lain. Seburuk-buruk dosa
yang mereka pikul adalah dosa yang mereka
pikul itu. |adi, mereka memikul dua dosa,
yaitu dosa kesesatan mereka sendiri dan dosa
orang-orang yang mereka sesatkan.

Hukuman mereka di dunia mirip dengan
hukuman yang ditimpakan atas para punggawa
kekafiran terdahulu seperti Namrudz bin
Kan'an dan kaumnya. Mereka ingin naik ke
langit dan memerangi para penduduk langit.
Mereka pun membangun sebuah menara yang
tinggi, supaya bisa mereka gunakan untuk
naik ke langit. Menara itu hancur dan runtuh
menimpa mereka akibat gempa atau angin.
Hukuman mereka adalah makar dan rencana
jahat mereka digagalkan total serta mereka
dibinasakan.

Mereka juga mendapatkan hukuman di
akhirat, yaitu dihina dan dipermalukan de-
ngan adzab yang menyakitkan dan pedih di-
sebabkan kekafiran mereka, di samping ke-
caman, cercaan, dan cemoohan. fuga terkuak-
nya sebuah fakta kebenaran bahwa sama
sekali tidak ada sekutu bagi Allah SWT

Masing-masing dari kedua hukuman itu,
yaitu hukuman di dunia dan hukuman akhi-
rat disebabkan sikap mereka yang bersikukuh
atas kekafiran sampai ajal menjemput. Ketika
ajal menjemput mereka baru mengikrarkan
rubuubiyyah Allah SWT dan tunduk. Semua
itu tidak berguna bagi mereka. Dan, Allah SWT
Maha Mengetahui segala perbuatan orang-
orang kafir.

Ayat ini menjadi dalil bahwa ketika
seorang kafir atau munafik meninggalkan
dunia [ajal tiba), maka saat itu ia menam-

pakkan ketundukan, kepasrahan dan kepa-
tuhan. Namun, pertobatan dan keimanan
mereka sudah tidak berguna, sebagaimana
firman Allah SWT

"Maka iman mereka ketika mereka telah
melihat adzab Kami tidak berguna lagi bagi
mereka." (al-Mu'min: 85)

Dan dikatakan kepada mereka ketika mati,

"Maka masukilah pintu-pintu neraka Ja-
hannam, kamu kekal di dalamnya. Pasti itu se-

buruk-buruk tempat orang yang menyombong-
kan diri." (an-Nahl: 29)

Tiap-tiap golongan orang kafir akan
memasuki pintu yang dikhususkan baginya
dan menetap di tingkatan fahannam yang di-
khususkan untuknya. Maka, itu adalah se-

buruk-buruk tempat menetap bagi orang-
orang yang bersikap sombong, angkuh, tidak
beriman, dan tidak menyembah Allah SWT

di dunia sebagai tempat pembebanan. Hal ini
sebagaimana yang dideskripsikan oleh Allah
SWT dalam ayat,

"Sungguh, dahulu apabila dikatakan kepa-

da mereka,'La ilaha illallah' (Tidak ada tuhan
selain Allah), mereka menyombongkan diri."'
(ash-Shaaffaat: 35)

SIFAT ORANG YANG BERTAKWA, KETMANAN

MEREKA KEPADA WAHYU, DAN BALASAN

MEREKA

Surah an-Nahl Ayat 3O - 32

1*\W
i ,-Cl -/. i lriY 9s1\r

\jC43t;\T;vWti;"iyXj
. \ .. Pt/,io-[-b,t l;-,>l

" YzJ366'iGg'lt
e#V#4)biEfr'(;#t 36'43
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-bii, |l*iffir frI;, fJr m'(,'fli
ffisjcl,6Y,ut$t'rfiy{.
"Dan kemudian dikatakan kepada orang yang

bertakwa, Apakah yang telah diturunkan oleh

Tuhanmu?' Mereka menjawab, 'Kebaikan.' Bagi

orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat
(balasan) yang baik. Dan sesungguhnya negeri

akhirat pasti lebih baik. Dan itulah sebaik-baik

temPat bagi orang yang bertakwa, (yaitu) surga-

surga Adn yang mereka masuki, mengalir di
bawahnya sungai-sungai, di dalam (surga) itu
mereka mendapat segala apa yang diinginkan.
Demikianlah Allah memberi balasan kepada

orang yang bertakwa, (yaitu) orang yang ketika

diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan

baik, mereka (para malaikat) mengatakan (kepada

mereka),'salamun'alaikum, masuklnh ke dalam

surga karena apa yang telnh kamu kerjakan."' (an-

NahL 30-32)

Qlraa'aat

(l=:;F'
Membacanya dengan kasrah pada huruf

qaf menjadi dhammah atau biasa disebut

dengan istilah Isymaam. Bacaan seperti ini
dibaca oleh al-Kisa'i. Sedangkan para imam

lainnya membaca huruf qaldengan kasrah.

4;ily
Hamzah dan Khalaf membacanya <ii;->.

I'raab

{..,.,, -u;} Kata ini berkedudukan sebagai

badal. Atau, sebagai mubtada', sedangkan

khabarnya adalah, {6rr-!} Atau, sebagai

khabar dari mubtada'yangdibuang. Atau, seb-

agai al-Madh (pujian yang terdapat pada kata

ni'ma) dikhususkan untuknya.

{,^+} Kata ini berkedudukan sebagaihaal

manshuub dari dhamir hum yang terdapat
pada kalimat (6,:;y Kalimat {,5dl r,ir}berke-
dudukan sebagai sifat untuk kata {a#r}.

Balaaghah

{,} U6} Di sini terdapat al-lijaaz [pering-
kasan kata-kata dengan membuang sebagian

kata).Yal<ni, "qaalult anzala khairan!' Sebab ke-

napa kata, {ti} merupakan jawaban dari per-

tanyaan sebelumnya di sini dibaca nashab, se-

dangkan pada ayat sebelumnya (ayat 24) kata

yang juga menjadi jawaban fyaitu jawaban

orang-orang musyrik) dari pertanyaan sebelum-

nya dibaca rafa', yalttt, {'*:iV prty sebagaimana

yang dikatakan oleh az-Zamakhsyari, untuk
membedakan antara jawaban orang Mukmin
yang mengakui dan jawaban orang kafir yang

mengingkari. Maksudnya, ketika orang-orang

Mukmin ditanya, mereka tidak gagap, mereka

langsung memberikan jawaban yang jelas dan

tegas dalam bentuk maf'uul bihi unntk f il,

anzala,maka mereka pun berkata,khairan. Ada-

pun orang-orang musyrih mereka menyimpang

dari pertanyaan dan tidak mau menjawab, me-

reka mengakatan, huwa asaathirul awwaliina,

wa laisa minal inzaali fii qtai'in (itu hanyalah

mitos orang terdahulu, sama sekali bukan se-

suatu yang diturunkan Tuhan).

Mufrcdaat Lughawlyyah

4i$tu.*...ri;F arn dikatakan kepada orang-

orang yang memelihara diri dari kesyirikan,

yakni orang-orang Mukmin. {ii;t} bagi orang-

orang yang berbuat baik dengan beriman.

{i3 } imbalan yang baik di dunia, atau kehi-

dupan yang baik. {zs\r 'rrir\ dan sungguh

negeri akhirat, yakni surga. {F} lebih baik

daripada dunia berikut segala isinya. Atau,

sungguh pahala mereka di akhiratadalah lebih

baik dari dunia. Ini adalah sebuah janji pahala

bagi orang-orang yang bertalowa, sebagai gan-

jaran perkataan dan keimanan mereka. $fi ei
4tb dan sungguh sebaik-baik tempat orang-

orang yang bertak:rra adalah negeri akhirat.

4rtio- r: q pF di dalamnya mereka men-

dapatkan segala hal yang mereka inginkan.

Sulah an-Nahl
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Didahulukannya penyebutan zharf, yaitu,
"fiihaa" di sini mengandung penegasan bahwa
seseorang tidak bisa mendapatkan semua ke-
inginannya kecuali di surga. {r+ ir 6 j,i.t:t<\
demikianlah balasan Allah SWT.

(+pF mereka dalam keadaan suci dari
sikap menzalimi diri sendiri dengan kekafiran
dan kemaksiatan. Kata ini sebagai bandingan
kata, "zhaalimii anfusihim" dalam ayat sebe-

lumnya yang menggambarkan keadaan orang-
orang kafir. (jjri1) malaikat berkata kepada

mereka ketika ajal menjemput, {i(ir. i>r;]
Ada yang mengatakan, jika seorang hamba

Mukmin sedang dijemput ajalnya, maka ada

seorang malaikat mendatanginya, lalu berkata
kepadanya,'As-Salaamu hlaika wahai kekasih
Allah S\MT, Allah SWT mengucapkan salam

kepada Anda," dan malaikat itu menyampaikan
berita gembira kepadanya bahwa surga adalah

tempatnya. $:,rt:X # *, iir irii;ry dan di
akhirat, dikatakan kepada mereka, "Masuklah

kalian ke dalam surga oleh sebab amal-amal
yang dulu pernah kalian kerjakan."

Persesuaian Ayat

Di ayat sebelumnya, Allah SWT menerang-
kan keadaan orang-orang dan wahyu dengan

ucapan mereka bahwa Al-Qur'an hanyalah

dongeng orang-orang terdahulu, bagaimana

mereka memikul dosa-dosa mereka dan dosa-

dosa orang-orang yang mengikuti mereka, ba-
gaimana malaikat mematikan mereka dalam

keadaan menzalimi diri sendiri, kepasrahan
mereka di akhirat dan pengakuan mereka
atas rubuubiyyaft Allah SWT. Selanjutnya

di sini Allah SWT menyambungnya dengan
penjelasan tentang gambaran orang-orang
Mukmin yang beriman kepada wahyu yang di-
turunkan, tentang apa yang disediakan untuk
mereka di dunia dan akhirat berupa tempat
kebaikan dan deraiat kebahagiaan di surga

Adn, sehingga bisa diketahui perbandingan

antara janji pahala bagi orang-orang Mukmin
dan ancaman adzab bagi orang-orang kafir.

Diriwayatkan, kelompok masyarakat Arab
pada musim haji mengirimkan delegasi yang

bisa kembali membawa kabar berita Nabi
Muhammad saw.. Ketika ada delegasi yang

bertemu dengan al-Muqtasimuun sebagaimana

yang sudah dijelaskan di bagian terdahulu

[surah al-Hijr ayat 90) yang menunggui jalan

dan tempat masuk Mekah untuk mempengaruhi
dan menghalang-halangi orang-orang yang da-

tang agar jangan sampai terpengaruh oleh dak-

wah Nabi Muhammad saw. danberiman kepada

beliau. Al-Muqtasimuun mengatakan kepada

delegasi itu seperti yang termaktub dalam

ayat24. fika delegasi itu menemui orang-orang
Mukmin, mereka mengatakan kepada delegasi

itu seperti yang termaktub dalam ayat 30.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-

Suddi, ia berkata, "Orang-orang Quraisy ber-
kumpul, lalu mereka berkata, "Sesungguhnya

Muhammad adalah sosok yang manis mulut-
nya. fika ada seseorang berbicara dengannya,
ia mampu mempengaruhinya. Karena itu,
carilah orang-orang yang terpandang dari
kalian, memiliki pengaruh dan nasab yang

terhormat. Tugaskanlah mereka untuk me-
nunggui jalanan yang ada di Mekah setiap
malam atau dua malam sekali. Lalu jika ada

orang yang datang ingin berjumpa dengan
Muhammad, halang-halangi, jangan sampai ia
bertemu dengannya." Selanjutnya mereka pun
menugaskan sejumlah orang untuk menunggui
jalanan Mekah, dengan cara dibagi tugas, yaitu
setiap jalan ditunggui oleh beberapa orang. fika
ada seorang delegasi datang untuk mencari
tahu apa yang dikatakan oleh Nabi Muhammad

saw., salah seorang dari mereka berkata kepada

delegasi itu memperkenalkan nasabnya,'Aku Si

Fulan bin Fulan," dan berkata kepadanya, 'Aku

beritahu Muhammad adalah laki-laki pendusta

dan tukang bohong. Dia tidak diikuti melainkan
oleh orang-orang bodoh, para budak dan orang-
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orangyangtidakada apa-apanya. Para sesepuh,

pemuka dan tokoh tidak mau mengikuti

Muhammad dan menentangnya." Delegasi pun

kembali pulang. Inilah yang dimaksudkan dari

ayat24, dan apabila dikatakan kepada mereka,

'Apakah yang telah diturunkan Tfuhanmu?"

Mereka menj awab, " Dong eng -dongeng an orang -

orang dahulu."

fika delegasi yang datang termasuk orang
yang diberikan Allah SWT taufik dan bimbingan

mereka mengatakan perkataan itu kepadanya,

ia tidak langsung terpengaruh oleh perkataan

mereka.Ia akan berkata,'Aku menjadi delegasi

yang paling buruk jika aku sudah datang jauh-

jauh sampai harus rela menempuh perjalanan

seharian, tetapi aku kembali pulang sebelum

bertemu langsung dengan laki-laki itu (Nabi

Muhammad saw.) dan melihat apa yang akan

dia sampaikan, sehingga aku bisa kembali pu-

lang dengan membawa informasi darinya." Lalu

ia pun tetap masuk ke Mekah, lalu bertemu de-

ngan kaum Mukminin,lalu ia bertanya kepada

mereka tentang yang dikatakan Muhammad?

Kaum Mukminin pun menjawab, "Kheiran"

(kebaikan).

Tafsir dan Penjelasan

Sesuatu bisa diketahui secara jelas jika di-

komparasikan dengan lawannya. Karena itu,

Allah SWT mengabarkan orang-orangyang ber-

bahagia dan beruntung dari kalangan orang-

orang beriman. Sebelumnya, Allah mengabar-

kan orang-orang yang sengsara dan celaka dari

kalangan orang-orang musyrik. Tujuannya,

agar diketahui secara jelas perbedaan yang ada

dan dasar-dasar keadilan pun terbukti secara

nyata. Orang-orang yang memelihara diri dari

kekafiran, kemaksiatan, dan takut kepada

Allah SWT ditanya, 'Apa yang diturunkan
Tuhan kalian?" jawaban mereka, "Tuhan kami

menurunkan kebaikan, yakni rahmat dan ke-

berkahan bagi orang yang mengikutinya, ber-
iman kepada-Nya dan Rasul-Nya."

Orang yang bertanya di sini adalah para

delegasi yang menemui kaum Muslimin pada

musim haji dan musim pasar. Seseorang datang

ke Mekah, lalu bertanya kepada orang-orang

musyrik tentang Muhammad dan perkara-

nya. Mereka menjawab, "Muhammad tukang

sihic dukun, dan pembohong." Lalu ia datang

menemui orang-orang Mukmin dan menanya-

kan kepada mereka tentang Muhammad dan

apa yang diturunkan Allah SWT kepada beliau,
jawaban mereka, 'Allah SWT menurunkan

kebaikan."

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
janji yang Dia berikan kepada orang-orang

Mukrnin sebagai bandingan ancaman yang

ditujukan kepada orang-orang musyrik seba-

gaimana yang sudah dijelaskan dalam ayat

sebelumnya. 4\;;i 4ty orang-orang yang

beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya,

patuh dan taat kepada-Nya, serta berbuat amal

kebaikan di dunia, Allah SWT memberikan

kebaikan kepada mereka di dunia dan akhirat.

Bagi mereka di dunia ada ganjaran yang

baik dari sisi Allah SWT berupa kemenangan,

pertolongan, dan kemuliaan. Sedangkan di

akhirat, bagi mereka ada nikmat surga berikut
segala kebaikan yang ada di dalamnya.

Kemudian, Allah SWT memberitahukan

kepada kita bahwa negeri akhirat lebih baik
dari kehidupan dunia, ganjaran di akhirat
lebih sempurna dari ganjaran di dunia.

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah,

"Barang siapa meng erj akan kebajikan, baik

Iaktlaki maupun perempuan dalam keadaan

beriman, maka pasti akan Kami berikan kepa-

danya kehidupan yang baik dan akan Kami beri

balasan dengan pahalayang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan." (an-Nahl: 97)

Sedangkan di antara ayat yang memiliki
semangat serupa dengan bagian akhir ayat ini
adalah,



"Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu
berkata, 'Celakalah kamu! Ketahuilah, pahala

Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman

d an m e ng erj akan keb aj ikan. "' (al-Qashash: 80)

"Dan apa yang di sisi Allah lebih baik bagi
orang-orang yang berbakti." (Ni 'Imraan: 198)

"Dan sungguh, yang kemudian itu lebih

baik bagimu daripada yang permulaan." (adh-
Dhuhaa:4)

"Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik
dan lebih kekql." (al-Alaa: 17)

Kemudian, Allah SWT menggambarkan
negeri akhirat, {;r" -t- &t'rr' p!i} sungguh,

sebaik-baik tempat bagi orang-orang yang

bertakwa adalah negeri akhirat, yaitu surga

Adn yang menjadi tempat tinggal mereka di
akhirat yang mengalir sungai-sungai di antara
pepohonan dan istana-istananya. Kenikmatan
dan kesenangannya senantiasa terus ada dan

tersedia secara melimpah. 4tti*- ,; q iry
orang-orang yang berbuat amal baik ketika di
dunia, mereka di dalam surga mendapatkan
apa saja yang mereka inginkan dan harapkan.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam
ayat,

"Dan di dalam surga itu terdapat apa
yang diingini oleh hati dan segala yang sedap

(dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalam-
nya." (az-Zukhruft 71)

"Den buah-buahan yang banyalg yang
tidak berhenti berbuah dan tidak terlarang
m e ng a mb i lny a." (al-W aaqi'ah : 32 -33)

Itu adalah balasan ketaloaraan it q;;. urt\
(.riir demikianlah dan seperti ganjaian yang
baik itulah, Allah SWT mengganjar setiap
orang yang beriman kepada-Nya dan ber-
tak:rara kepada-Nya, menjauhi kekafiran dan

kemaksiatan, serta berbuat amal kebaikan. Ini
merupakan sebuah dorongan semangat untuk
senantiasa berkomitmen pada ketalowaan.

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
keadaan orang-orang yang bertalowa ketika
mereka menjemput ajal, (;:,u '*:>lt 6i1 '"i,y
mereka adalah orang-orangyang nyawa mereka

dicabut oleh malaikat dalam keadaan bersih dan

suci dari kesyirikan, kemaksiatan dan segenap

bentuk keburukan. fata {14} sebagaimana

yang dikatakan ar-Razi adalah sebuah kata
yang singkat, namun padat dan penuh dengan

makna, termasuk di antaranya mereka me-

ngerjakan semua apa yang diperintahkan ke-

pada mereka, menjauhi semua apa yang di-
larang, berhiaskan diri dengan akhlak yang

mulia, bebas dari akhlak tercela, fokus kepada

Tuhan, tidak terhanyut dalam syahwat dan

kesenangan-kesenangan jasmani, sehingga ma-

laikat pun mencabut nyawa mereka dengan

baik. Para ulama tafsir berpendapat, maksud,
"tatawaffaahum" adalah mewafatkan atau men-

cabut nyawa.

Malaikat juga mengucapkan salam kepada

mereka dan memberi kabar gembira kepada

mereka dengan surga ketika mencabut nyawa

mereka. Hal ini seperti firman Allah SWX,

"Sesungguhnya orang-orang yang berkata,
"Tuhen kami adalah Allah" kemudian mereka

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-
malaikat akan turun kepada mereka (dengan

berkata), Janganlah kamu merasa tokut dan

janganlah kamu bersedih hati; dan bergembt
ralah kamu dengan (memperoleh) surga yang

telah dij anj ikan kepadamu.' Kamilah p elindung -

pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhi-

rat; di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa

yang kamu inginkan dan memperoleh apa yang

kamu minta. Sebagai penghormatan (bagimu)

dari (Allah) Yang Maha Pengampun, Maha Pe-

nyayang." (Fushshilat: 30-32)

Ucapan salam malaikat kepada mereka
adalah (iilr ijilr ittt i)r jjri| malaikat
berkata kepada mereka, "Salaamun'alaikum
(salam sejahtera bagi kalian) dari Allah SWT

l



keamanan bukan rasa takut, kebahagiaan

bukan kesedihan. Masuklah kalian ke dalam
surga yang telah disediakan oleh Tuhan kalian
karena amal-amal kalian." Maksud ucapan

salam ini adalah kabar gembira masuk surga

setelah ba'ts. Ketika malaikat menyampaikan
kabar gembira kepada mereka dengan surga,

surga seakan-akan menjadi tempat tinggal dan

rumah mereka, dan seakan-akan mereka sudah

berada di dalamnya. fadi, kalimat 4*.jr ijfiy
surga dijadikan khusus untuk kalian, seolah-

olah kalian sudah berada di dalamnya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat ini merupakan contoh nyata

gaya bahasa Al-Qur'an dalam menjelaskan hal-
hal yang kontras. Penjelasan tentang keadaan

orang-orang musyrik berikut balasan mereka
di dunia dan akhirat diikuti dengan penjelasan

tentang keadaan orang-orang Mukmin yang

bertakwa.

Mereka beriman, percaya, dan membenar-
kan kenabian Muhammad saw sertakeabsahan
Al-Qur'an yang diturunkan Allah SWT kepada

beliau. Ganjaran mereka lebih baik dari amal

mereka,

"Tidak ada balasan untuk kebaikan selain

kebaikan (pula)i' (ar-Rahmaan: 50)

Di dunia, mereka memperoleh ganjaran

yang mulia berupa pertolongan, kemenangan,

keberhasilan, dan kemuliaan. Sedangkan di
akhirat mereka memperoleh surga. Barangsiapa

yangtaatkepadaAllah SW[, ada surga untuknya
kelak Dan, apa yang mereka peroleh di akhirat
berupa pahala surga lebih baik dan lebih agung

daripada dunia, karena dunia adalah fana,

sementara akhirat adalah kekal. Sebaik-baik

tempat orang-orang yang bertalora adalah

akhirat, yaitu surga Adn yang mereka masuki. Di

taman-taman surga itu, terdapat sungai-sungai,

dan di dalamnya mereka memperoleh apa pun

yang mereka kehendaki dan inginkan. Seperti

itulah Allah SWT mengganjar orang-orang yang

bertalanra, dan demikianlah adanya ganjaran

ketaloryaan.

Malaikat senang mengambil nyawa orang-

orang yang bertakwa, seraya mengucapkan

salam kepada mereka. fuga memberi kabar
gembira berupa surga kepada mereka. Karena

salam adalah keamanan. Ibnu Mas'ud r.a.

mengatakan, ketika malaikat maut datang

mencabut nyawa seorang Mukmin, ia berkata,
"Tuhanmu mengirimkan ucapan salam kepada

Anda." Mujahid mengatakan, seorang Mukmin
diberi berita gembira dengan kesalehan

anaknya setelah kematiannya, supaya hatinya
merasa tenteram.

Malaikat juga berkata kepada mereka,
"Bergembiralah kalian dengan masuk surga

karena amal-amal saleh yang kalian perbuat

selama di dunia."

Kesimpulannya, malaikat mengucapkan

salam dan memberi kabar gembira dengan

surga. Di sini, yang disebutkan lebih dulu
adalah salam, karena salam adalah keamanan

dan ketenangan yang bersifat umum, lalu
diikuti dengan sesuatu yang lebih bersifat
khusus dan spesifi[ yaitu kabar gembira.

AI{CAMAN BAGI ORANG.ORANG MUSYRIK

ATAS SIKAP MEREKAYAT{G TENGGELAM

DALAM KEBATILAN

Surah an-Nah! Ayat 33 - 34

'a:5-,* i'"K]7t )Uyit-tY3:F ,y
,St: X, W Y3'4,4,u OJt -t:, |,iK

tiVu !, ";,, frr-;6 ffi i;ffi ffi \i(
'i,i;61,$(tiaev

"Tidak ada yang ditunggu mereka (orang kafir)
selain datangnya para malaikat kepada mereka

l
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atau datangnya perintah Tuhanmu. Demikianlah
yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir)
sebelum mereka. Allah tidak menzalimi mereka,
justru merekalah yang (selalu) menzalimi diri
mereka sendiri. Maka mereka ditimpa adzab
(akibat) perbuatan mereka dan diliputi oleh adzab
yang dulu selalu mereka perolok-olokkan." (an-
Nahl:33-34)

Qlraa'aat

{&L ri}: Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf
membaca 1fi;.L:. oi1.

Mufradaat LuShawtyyah

$tk- y| orang-orang kafir yang telah
disebutkan tidak menunggu, {.*xir ;i1i; iiig}
kedatangan malaikat untuk mencabut nyawa
mereka. (ri ii ;.t ]i) atau kedatangan
perintah Tuhanmu, yaitu datangnya adzab
pemusnahan, atau hari Kiamatyangberisikan
adzab. (4rt} seperti perbuatan itulah, ke-
musyrikan dan sikap mendustakan, yang
juga diperbuat oleh umat kafir sebelum me-
reka. Mereka mendustakan para rasul, me-
reka pun dimusnahkan. {.lr # ";Y Allah
SWT sekali-kali tidak menzalimi mereka de-
ngan membinasakan mereka tanpa dosa.

(try.Y akan tetapi mereka sendiri yang se-

lalu menzalimi diri sendiri dengan perbuatan
kafir.

4i4; u. -q: frlt$y mereka pun ditimpa
dengan amal-amal buruk yang mereka per-
buat. ]adi, di sini ada pembuangan kata yang
menjadi mudhaaf, yaitu j azaa' (balasan). Atau,
penyebutan ungkapan balasan perbuatan bu-
ruk dengan keburukan-keburukan perbuatan.

{;t!;} meliputi dan melingkupi namun kata
ini khusus digunakan dalam konteks kebu-
rukan. 43ti:"^-b mereka ditimpa dengan ba-
lasan sikap mereka yang mengolok-olok para
rasul ketika mengancam mereka dengan
kedatangan adzab.

Persesuaian Ayat

Persesuaian ayat ini dengan ayat sebe-

lumnya adalah ketika Allah SWT menuturkan
sikap orang-orang kafir yang mendiskreditkan
Al-Qur'an dengan menyebutnya hanya do-
ngeng orang-orang terdahulu, kemudian di-
laniutkan dengan ancaman adzab bagi mere-
ka, diikuti dengan janji pahala bagi orang
yang membenarkan Al-Qur'an, mengimani
dan menyebuorya sebagai kebaikan, semua itu
disambung dengan penjelasan bahwa orang-

orang kafir tidak akan sadar dari sikap mereka
kecuali jika mereka didatangi malaikat dengan

ancaman mencabut nyawa mereka, atau di-
datangi oleh perintah Allah SWT untuk me-
nimpakan adzab pembasmian.lT Kemudian,
Allah SWT menerangkan keserupaan orang-
orang kafir dahulu dan sekarang dalam hal
kemusyrikan dan mendustakan serta ancaman
kebinasaan sebagai balasan atas sikap dan
perbuatan mereka.

Kesimpulannya, ayat, 43r,w-..p") membi-
carakan opini sesat kedua dari orang-orang
yang mengingkari kenabian Muhammad saw..

Mereka meminta Nabi Muhammad saw. agar
Allah SWT menurunkan malaikat dari langit
yang memberikan kesaksian atas kebenaran
pengakuan beliau sebagai seorang Nabi. Allah
SWT pun berfirman 43r,t^-..1r;y orang-orang
kafir itu tidak perlu menunggu datangnya
malaikat kepada mereka sebagai para saksi
atas kebenaran kenabianmu Muhammad.ls

Tafsir dan Penjelasan

Allah SWT mengancam orang-orang
musyrik atas sikap mereka yang tetap dalam
kebatilan serta terpedaya oleh dunia, 4:rr,w- Sb
orang-orangkafir Mekah dan orang-orangyang
seperti mereka dalam membenarkan kenabian
Nabi Muhammad saw, hanya menunggu

t7 Al-Bahrul Muhiith,S/489.
18 Tafsir ar-Razi,20/26.

1
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kedatangan malaikat kepada mereka sebagai

saksi atas kebenaran kenabian beliau. Atau,

orang-orang kafir yang mendiskreditkan Al-

Qur'an dengan menyebutnya sebagai dongeng

orang-orang terdahulu, hanya menunggu-

nunggu kedatangan malaikat untuk mencabut

nyawa mereka.

4,!:3 ';i ei. ;iY atau kedatangan perintah

Tuhanmu dengan membawa adzab pembas-

mian di dunia seperti adzab berupa halilintar
atau adzab dalam bentuk ditenggelamkan ke

dalam bumi. Atau, kedatangan perintah Tuhan-

mu dengan kedatangan hari Kiamat berikut
berbagai kengerian yang mereka saksikan.

Orang-orang seperti mereka hanya akan jera

dari kekafiran dengan hal-hal semacam itu.

Maksudnya, mendorong mereka untuk

segera beriman kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya sebelum mereka ditimpa oleh apa yang

mereka tidak akan bisa mengelak darinya.

4* e u.!t F cuf) begitulah orang-

orang musyrik terdahulu sebelum mereka
juga bersikukuh dalam kemusyrikan mereka,

hingga mereka merasakan pembalasan Allah

SWT dan ditimpa oleh adzab dan hukuman.

(ii,r .+lu r-:j) sesungguhnya adzab yang

menimpa mereka bukanlah kezaliman dari

Allah SWT. Allah SWT telah memperingatkan

mereka dan mengemukakan hujjah-hujjah-
Nya dengan mengutus para rasul dan menu-

runkan kitab-kitab-Nya. Akan tetapi, mereka

menzalimi diri mereka sendiri dengan menen-

tang para rasul dan mendustakan apa yang

dibawa oleh mereka. Mereka pun dihukum
atas buruknya perbuatan mereka, diliputi oleh

adzab yang menyakitkan yang dulunya selalu

mereka mengolok-oloknya. Yakni, mereka

mencemooh para rasul ketika mengancam

mereka dengan hukuman Allah SWT. Pada hari

Kiamat, dikatakan kepada mereka,

"lnilah nerakayang dahulu kamu mendus'

takanny a." (ath-Thur: 14)

Flqih Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat ini merupakan jawaban atas

opini sesat pihak-pihak yang mengingkari

kenabian. Mereka meminta diturunkannya
malaikat dari langit yang memberikan ke-

saksian atas kebenaran Nabi Muhammad saw.

sebagai nabi.

fawaban tersebut menggambarkan sikap

merekayangtetap bersikukuh di atas kekafiran

dan menjauhi kebenaran. Mereka hanya me-

nunggu salah satu dari dua hal Pertama, ke-

datangan malaikat untuk mencabut nyawa

mereka dalam keadaan menzalimi diri mereka

sendiri. Kedua, datangnya perintah Allah SWT

dengan membawa adzab seperti terbunuh
yang terjadi pada Perang Badar, gempa atau

ditenggelamkan ke dalam bumi. Ada yang

mengatakan, maksud perintah Allah SWT di

sini adalah hari Kiamat.

Namun kenyataannya, mereka tidak me-

nunggu hal-hal tersebut, karena mereka tidak

mengimaninya. Akibatnya, mereka berhak

mendapatkan hukuman dan akibat yang me-

reka terima adalah adzab.

Ketika mereka tetap bersikukuh di atas

kekafiran, perintah Allah SWT datang kepada

mereka, mereka pun binasa. Allah SWT tidak

menzalimi mereka dengan mengadzab dan

membinasakan mereka. Akan tetapi, mereka

menzalimi diri mereka sendiri dengan berlaku

syirik. Itu pula yang dilakukan Allah terhadap

umat-umat sebelum mereka.

Orang-orang sebelum mereka juga me-

lakukan perbuatan yang sama seperti yang

mereka lakukan. Orang-orang itu pun terkena

adzab keburukan-keburukan perbuatan mere-

ka. Allah SWT tidak menzalimi mereka, akan

tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri.

Mereka pun akhirnya terkena hukuman atas

kekafiran mereka, balasan keburukan per-

buatan serta hukuman sikap mereka yang

mengolok-olok.
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ORANG.ORANG KAFIR MENGGUNAKAN

TAKDIR SEBAGAI AIASAN DAN SIKAP
MEREKA YANG MENGINGKART 8A'TS SERTA
KESERUPAAN MISI PARA RASUL

Surah an-Nahl Ayat 35 - 40

8,.->(+vtti't:"GJVUA<;3J6.
'4K|;;;a#,Utls$V\7:iir;i,U

3;1,t' U, i: ;Ii1t ;1p"4 uC$y"
\Yb\ jViiA:PE$j^trjffi
;U I'tt,;6 "i ;44'6;2&)t j+?S at

W6;;r.ltAW'KM .7
;,f

jz n'.-,

*,,>i*

)F;;t'vffi<ti4r*rars;z
c*)u\VA"abfirittg?\
-5er Aa*'49-^6.A\fr{\iffi
.rEJ t3**\ AS g *1; t:sS E'&
+?,<*gait:te<**ajra-& '5;7;;7

gaimana kesudahan orang yang mendustakan
(rasul-rasul). lika engkau (Muhammad) sangat
mengharapkan agar mereka mendapat petunjulg
maka sesungguhnya Allah tidak akan memberi

Petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya, dan
mereka tidak mempunyai penolong. Dan mereka
bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah
yang sunryh-sungguh, Allah tidak akan mem-
bangkitkan orang yang ffiati.' Tidak demikian (pasti

Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji
yang benar dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui, agar Dia menjelaskan kepada
mereka apa yang mereka perselisihkan itu, dan agar
orang kafir itu mengetahui bahwa mereka adalnh
orang yang berdusta. Sesungguhnya firman Kami
terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya,
Kami hanya mengatakan kepadanya, Tadilah!'
Maka jadilah sesuatu ifar." (an-Nahl: 35-40)

Qlrua'aat

{'rC'rry dibaca:

lirUr ,riy ini merupakan bacaan Abu Amru,
Aashim, dan Hamzah.
( rk;r'ti1 bacaan imam-imam lainnya.

{r-# lY dibaca:

1. <,j1" !) ini merupakan bacaan Aashim,
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

2. @ri :- l; bacaan imam-imam lainnya.

(jtri fF' Ibnu Aamir dan al-Kisa'i mem-
bacanya <ort ft.

l'raab

{1U} Kata ini terbaca rafa'dengan zharf,
karena adanya istifhaam.

Dalam fr'il (,ty-b terdapat dhamir yang
kembali kepada rsimnya {i1}, yaitu lafzhut
jalaalah, 'AIIaah." Kata {,,,} berkedudukan
nashab sebagai maf'ull bfhi untuk/i'il, yahdii.
Taqdirnya adalah innallaoha laa yahdii huwa
man yudhillu. Barangsiapa membaca, yuhdaa
dalam bentuk mabnii majhuul, maka kata (;,,)
berkedudukan rafa' karena menjadi naa'ibul

L.

2.

tz' -2 I

ffi <l,i>lj,( ;:;r\EA{ CJt i4j
ffi':,Ki{'iifr "6);;i;lsyrl*r*}a\

"Dan orang musyrik berkata, 'lika Allah meng-
hendaki, niscaya kami tidak akan menyembah
sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun
bapak-bapak kami, dan tidak (pula) kami meng-
haramkan sesuatu pun tanpa (izin)-Nyal Demi-
kianlah yang diperbuat oleh orang sebelum mereka.
Bukankah kewajiban para rasul hanya menyam-
paikan (amanat Allah) dengan jelas. Dan sung-
guh, Kami tehh mengutus seorang rasul untuk
setiap umat (untuk menyerukan), 'sembahlah

Allah, dan jauhilah Thagut', kemudian di antara
mereka ada yang diberi petunjuk oleh Alhh dan
ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka ber-
jalanlah kamu di bumi dan perhatikanlnh ba-
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faa'il. Pada fi'il, <,liy terdapat dhamir yang
juga kembali kepada rsimnya {it}. Sedangkan

kata yang menjadi maf'uul bihi untuk fi'il
q.l,iy dibuang, yakni, innallaaha laa yahdii

man yudhilluhullaahu.

Kata {uii d1} adalah mubtada', sedang-

kan khabarnya adalah 4j* r,iy

Balaaghah

1,? ;r.;ri, u.li u) dan.;ri r c7'l:b\,9 /

4,,? ,X terdapat al-Ithnaab (memanjangkan

kata-kata).

4,ji-iry )F dan {6 il; } €i}nt,n ib
{ilr..ilr di antara kedua kalimat ini terdapat
ath-Thibaaq.

Mufradaat LuShawlyyah

$\i;i 
".ir 

lG!) orang-orang musyrik Mekah

berkata. 4:? e,;l' 6 i'G u .lr ,6 i) el-naidhawi
menuturkan, mereka mengatakannya untuk
mengolok-olok dan menolak terhadap bi'tsah

(pengutusan Rasul) serta pembebanan. Sikap

ini disertai dengan keteguhan bahwa apa yang

dikehendaki Allah SWT pasti terjadi dan yang

tidak kehendaki-Nya, tidak akan terjadi. Hal

ini mirip dengan ayat,

"Jika Allah menghendaki, tentu kami tidak
akan mempersekutukan-Nya, begitu pula ne-

nek moyang kamL" (al-An'aam: 148)

Ini adalah dalih dengan menggunakan

takdir. Itu adalah dalih yang batil dan sia-

sia. Semua orang berakal dan berilmu pasti

menilai bahwa dalil itu batil dan sia-sia. Hal

ini sebagaimana yang dikatakan oleh lbnu
Taimiyyah. Di sini Allah SWT menyanggah

mereka dengan ayat {irti 4 iit ,Y 4o}.
Sedangkan dalam Surah al-An'aam, dalih
mereka itu disanggah dengan ayat

"Katakanlah (Muhammad), Apakah kamu

mempunyai pengetahuan yang dapat kamu

kemukakan kepada kami? Yang kamu ikuti
hanya persangkaan belaka, dan kqmu hanya

m eng ira,"' (al-An'aam: 148)

Namun yang kuat mereka mengucapkan

seperti itu bukan dengan maksud mengolok-

olok tetapi ingin menyanggah Allah SWT. Se-

dangkan jawaban dan atas pernyataan mere-

ka adalah bahwa Allah SWT berbuat apa saja

sekehendak-Nya terhadap milik-Nya dan ti-
dak ada yang bisa protes terhadap-Nya. Mak-

sud dari pengutusan para rasul adalah untuk
memerintahkan beribadah menyembah kepa-

da Allah SWT dan larangan menyembah tha-
ghut. Adapun ilmu Allah SWT tentang sesuatu,

itu di luar pengetahuan kita.

4:? e Y.t3 q. c; \rY dan kami tidak
pula mengharamkan binatang bahiirah dan

saa'ibah. Kemusyrikan dan tindakan kita
mengharamkan sesuatu adalah atas kehendak

Allah S\MT, berarti Dia meridhai hal itu. eu-;s)

4* c "-it ,f" 
seperti itulah yang dilakukan

orang-orang kafir sebelum mereka yang

mempersekutukan Allah SWT, mendustakan

rasul-rasul-Nya dan mengharamkan apa yang

dihalalkan-Nya. Ini sebagai jawaban atas dua

opini sesat yang telah disebutkan di atas. ;a)
(J' [xi' "tt ,y-'St i tugas dan kewajiban para

rasul hanyalah menyampaikan dengan jelas.

Para rasul tidak memiliki otoritas memberi

hidayah, tetapi tugas yang dilakukan para

rasul bisa membawa kepada petunjuk. Apa

yang dikehendaki Allah SWT akan terjadi pasti

teriadi. Namun, tidak mutlak terjadi begitu

saja. Hal itu terjadi dengan sebab-sebab yang

memang telah Dia takdirkan.

4\;:li i es *;i1) sungguh Kami benar-

benar telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat sebagaimana Kami mengutus kamu

Muhammad pada orang-orang musyrik.

Bi'tsah (pengutusan rasul), sebagaimana

yang dikatakan oleh al-Baidhawi, merupakan

sunnatullah yang berlaku pada seluruh umat.
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Sebagai media untuk menunjuki orang yang
Allah SWT kehendaki mendapatkan petrnjuk
dan semakin menambah kesesatan orangyang
Dia menghendaki untuk menyesatkannya. Itu
seperti makanan yang baik yang bermanfaat
bagi fisik yang sehat serta menguatkannya,
namun mendatangkan mudharat bagi fisik
yang sakit. Ini menjadi dalil bahwa Allah SWT

senantiasa memerintahkan untuk beriman
dan melarang kekafiran pada semua umat.

{-yrJ":r ipr, ir irl,lt oiy sembahlah Allah
SWT semata, esakanlah Allah SWT dan
jauhilah berhala-berhala, jangan sekali-kali
menyembahnya. Ini adalah perintah untuk
menyembah Allah SWT semata dan menjauhi
thaghut. Thaghut adalah setiap hal yang
disembah selain Allah SWT. Maksudnya,
jauhilah apa yang diserukan oleh thaghut
berupa hal-hal yang dilarang oleh syari'at.
Thaghut mencakup setan, dukun, berhala,
dan setiap pihak yang mengajak kepada
kesesatan.

{nr .r.6 :; #y di antara mereka ada

orang yang ditunjuki oleh Allah SW'I, ia pun
beriman dengan menuntunnya. (i.; :; €at
{:,t*:r ,1;y dan di antara mereka ada yang
dalam pengetahuan Allah SWT berada pada

kesesatan Allah SWT tidak memberinya taufik
dan tidak menghendaki untuk menunjukinya.
Maksudnya, telah pasti atas dirinya kesesatan
berdasarkan qadha' azali disebabkan sikap-
nya yang bersikukuh atas kekafiran dan pem-
bangkangan.

{;;V' 4itryb berjalanlah di muka bumi
wahai kaum Quraisy. {4lC' '1ie iG."F} lalu
perhatikanlah kesudahan orang-orang yang
mendustakan rasul-rasul mereka, berupa
kebinasaan, seperti bangsa Ad, Tsamud,
dan yang lainnya. Tujuannya adalah supaya
kalian bisa memetik pelajaran. 4.,rf o1) jika
kamu, Muhammad, sangat menginginkan
untuk, {e'i .,r.} menunjuki mereka sedang

Allah SWT menyesatkan mereka, kamu tidak
akan bisa melakukannya.S.i$,rsr, !.irifp Ini
adalah makna kalimat, man haqqat'alaihidh
dhalaalatu. Sesungguhnya Allah SWT tidak
menunjuki orang yang Dia menginginkan
kesesatannya. Namun Allah SWT tidak me-
merintahkannya tersesat, tapi sebaliknya,
Allah SWT memerintahkan semuanya untuk
beriman. 4.in( ; d rtb dan mereka tidak
mendapatkan satu pun penolong yang bisa
menolak adzab Allah SWT.

{fu.tj,#} dengan sumpah yang mereka

berusaha semaksimal mungkin {j} tiaat
demikian, Allah SWT pasti membangkitkan
mereka. 46 * rr"1) Kata wa'd.an dan haqqan

adalah mashdar yang berfungsi menguatkan
yang dibaca nashab dengan fi'il yang

diasumsikan berakar dari kedua mashdar ini.
Yakni, wa'ada dzaalika wa'dan wa haqqahu
haqqan (Allah SWT menianjikan hal itu dengan
sebenar-benarnya janji, menetapkannya dan
pasti akan ditepati).

4:' r:tx- .t o(st's-:r',*ty tetapi kebanyakan

manusia, yaitu penduduk Mekah, {i;r; tp tiaat
mengetahui bahwa mereka akan dibangkitkan
kembali. Hal itu ada kalanya karena mereka

tidak mengetahui tentang tuntutan hikmah
yang dipertimbangkan oleh Allah SWT. Atau,
disebabkan dangkalnya pandangan mereka
yang melihat hanya sebatas pada sesuatu yang

lazim saja, sehingga mereka berasumsi bahwa

ba'rs adalah sesuatu yang tidak mungkin.

(iJ) Kata ini berkorelasi dengan kata,

yab'aBuhum [Allah SWT membangkitkan
mereka kembali) yang diasumsikan keber-

adaannya. Yakni, Allah SWT membangkitkan
mereka kembali untuk menjelaskan ,JI r#)
4y :rn\- kepada mereka tentang apa yang

selalu mereka perselisihkan dengan orang-

orang Mukmin berupa perkara agama yang

benar. Penjelasan itu dengan mengadzab
mereka dan memberi pahala orang-orang



Mukmin. 44,,C \;G #lF mereka adalah

orang-orang yang mengingkari ba'ts yang

membedakan yang haqq dan yang batil, orang
yang benar dan orang yang salah, dengan

cara memberi pahala kepada pihak yang

benar dan memberi hukuman kepada pihak
yang salah. {;6;;i r!1} iika Kami menghendaki

untuk mewujudkannya. {ir#} maka jadilah

ia. Ayat ini {,.ri uji rl} untuk mengukuhkan

kuasa Allah SWT untuk melakukan ba'ts dan

penegasan bahwa bo'ts adalah sesuatu yang

akan tiba. Iika Allah SWT menginginkan

untuk mewujudkan sesuatu, itu hanya murni
dengan kuasa dan kehendak-Nya semata,

tanpa tergantung pada adanya materi terlebih
dahulu. fika seandainya tidak seperti itu, akan

teriadi tasalsul tanpa batas. Sebagaimana

mungkin bagi Allah SWT mengadakan segala

sesuatu tanpa ada bahan material terlebih
dahulu, demikian pula mungkin bagi-Nya

untuk mengadakannya untuk kali yang kedua.

Sebab Turunnya Ayat 38
Ar-Rabi' Ibnu Anas mengatakan dari Abul

Aliyah, "Ada seorang musyrik yang berutang

kepada seorang Muslim. Ia pun menagih.

Di antara kata-kata yang ia ucapkan ketika

menagih adalah, "Demi ZatYangaku harapkan

setelah mati." Lalu si musyrik berkata, "Kamu

mengira bahwa kamu akan dibangkitkan

kembali setelah mati?! Demi Allah, sungguh

Allah tidak akan membangkitkan kembali

orang mati." Lalu turunlah ayat ini.

Persesualan Ayat

Dalam ayat-ayat ini disinggung dua opini
sesat orang-orang kafir. Ayat 35 menyinggung
opini sesat ketiga dari orang-orang yang

mengingkari kenabian Nabi Muhammad saw.

setelah dua opini sesat yang telah disebutkan.
Opini sesat mereka yang ketiga adalah mereka
berdalih sikap mereka yang mengingkari

kenabian dengan tameng al-Jabr (paham
jabariyah, fatalisme). Mereka mengatakan,

"Seandainya Allah menghendaki keimanan,

niscaya terjadilah keimanan itu, baik apakah

kamu (Muhammad) datang maupun tidak.

Seandainya Allah SWT menghendaki ke-

kafiran, teriadilah kekafiran itu, baik apakah

kamu datang maupun tidak. fika demikian,
semua adalah dari Allah SWT dan tidak ada

faedahnya pengutusan dirimu. Klaim kenabian
adalah batil."

Opini sesat mereka yang keempat adalah

seperti yang dijelaskan dalam ayat 38 i;jiitb
.{fo,,*j q; nt mereka mengatakan, keyakinan

tentang adanya ba'ts, hasyn dan nasyr adalah

keyakinan yang batil, klaim kenabian iuga batil
dari dua sisi.

Pertama, Muhammad mengajak untuk
mengimani adanya kehidupan akhirat. Karena

keyakinan tentang adanya kehidupan akhirat
adalah batil, berarti Muhammad menyeru

kepada kebatilan. Dengan demikian, ia bukan-
lah seorang Rasul yang benar.

Kedua, Muhammad menyatakan kenabian

dirinya dan kewajiban untuk menaatinya,

dengan berlandaskan pada motivasi (targhiib)
mendapatkan pahala dan menumbuhkan rasa

takut ftarhiib) terhadap hukuman. fika pahala

dan hukuman pada hari Kiamat adalah sesuatu

yang batil, kenabiannya berarti batil.

Allah SWT menyanggah bahwa perkataan

seperti itu juga dikatakan oleh umat-umat
terdahulu yang mendustakan. Tugas para

rasul hanyalah menyampaikan, tidak untuk
memberi hidayah. Manusia bebas memilih
untuk dirinya apa yang diinginkan. Allah SWT

menciptakan manusia dengan kemampuan

untuk memilih atas kehendak sendiri, j+F
{ii:i"!r ^t; * ; &t',r,6n } tidaklah benar

berdalih dengan kehendak Allah SWT setelah

Dia menciptakan untuk mereka kemampuan

untuk memilih dengan kemauan sendiri.
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Tafslr dan Penlelasan

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menjawab
dua opini sesat orang-orang kafir yang
mengingkari kenabian. Kesyubhatan mereka
yang ketiga menggambarkan kondisi mereka
yang terpedaya oleh kemusyrikan mereka dan
dalih mereka yang lemah dengan menggunakan

alasan takd ir. $\r?Vi ;irjtil) orang-orangpagan
penyembah berhala dan mempersekutukan
Allah SWT berdalih untuk menjustifikasi
kesyirikan mereka dengan takdir. Mereka
berkata, "Kami tidak menyembah berhala-
berhala ini melainkan dengan kehendakAllah.
Seandainya Allah SWT menghendaki, niscaya
kami tidak menyembah berhala-berhala itu,
dan tidak pula mengharamkan keharaman-
keharaman ini berupa hewan bahiirah,
saa'ibah dan washiilahle fdan hal-hal lainnya
yang mereka buat sendiriyangAllah SWTtidak
menurunkan suatu keterangan pun tentang
hal itu). Kami tidak mengharamkan hal-hal
itu melainkan dengan ridha Allah. Seandainya
Allah membenci hal itu, tentu kami tidak akan
melakukannya dan Dia akan menghukum kami,
dan kami tidak akan mampu melakukannya."

Kesyubhatan ini adalah kesyubhatan
yang sama seperti yang diceritakan Allah SWT

dalam ayat,

"Orang-orang musyrik akan berkata, tika
Allah menghendaki, tentu kami tidak akan
mempersekutukan-Nya, begitu pula nenek
moyang kami, dan kami tidak akan mengha-
ramkan opo pun.' Demikian pula orang-orang
sebelum mereka yang telah mendustakan (para
rasul) sampai mereka merasakan adzab Kemi."
(al-An'aam:148)

L9 Tafsir dan penjelasan hal-hal ini telah disebutkan dalam
ayat 103 surah Al-Maa'idah,
'Allah sekalikali tidak pernah mensyari'atkan adanya
bahiirah, saaiboh, washiilahdan haam. Akan tetapi orang-
orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap AIIah, dan
kebanyakan mereka tidak mengerti."

Tujuan mereka-sebagaimana yang di-
sebutkan oleh asy-Syaukani dalam kitab
Fathul Qadiir-adalah untuk mendiskreditkan
risalah dan kenabian Nabi Muhammad saw..

Maksudnya, mereka mengatakan, "Seandainya

apa yang dikatakan Muhammad itu benar dari
Allah SWT, yaitu larangan menyembah selain

Allah SWT dan larangan mengharamkan
apa yang tidak diharamkan-Nya, tentu tidak
akan terjadi dari kami suatu perbuatan yang

bertentangan dengan apa yang diinginkan
Allah dari kami. Karena Dia telah menghendaki
apa yang kami lakukan, dan apa yang Dia

kehendaki, maka terjadilah, dan apa yang

tidak Dia kehendaki, maka tidak akan teriadi.
Ketika kami menyembah selain Dia dan
mengharamkan apa yang tidak Dia haramkan,

itu menunjukkan bahwa perbuatan kami
sesuai dengan keinginan dan kehendak Dia."

Pada hakikatnya, mereka tidak mengakui dalih
yang mereka nyatakan. Akan tetapi, mereka

hanya bermaksud mendiskreditkan para rasul.

Allah SWT menjawab kesyubhatan me-
reka, {fo! e iit S'4*y pernyataan seperti
itu bukanlah hal baru dalam keyakinan batil.
Pernyataan yang sama juga dilontarkan oleh

umat-umat kafir terdahulu ketika mereka
mendustakan para rasul dan membantah de-

ngan kebatilan untuk meruntuhkan kebena-
ran. Mereka mengikuti jalan yang sama seperti
yang ditempuh para pendahulu mereka da-

lam mendustakan para rasul dan mengikuti
kesesatan.

{J, ixj' "tt,S-'St Jt .py pernyataan.yang
mereka lontarkan itu keliru. Masalahnya ada-

lah tidak seperti yang mereka sangkakan,

bahwa Allah SWT tidak mengecam apa yang

mereka perbuat. Tetapi sebaliknya, Allah SWT

mengecam dan melarang keras perbuatan ter-
sebut. Allah SWT telah mengutus rasul pada

setiap umat, zaman, golongan, atau unfuk
mengajak mereka menyembah Allah SWT dan

melarang mereka menyembah selain-Nya,

l



"Dan sungguh, Kami telah mengutus

seorang rasul untuk setiap umat (untuk me-

nyerukan), 'Sembahlah Allah, dan jauhilah

Thagut."' (an-Nahl: 36)

Di antara mereka ada yang Allah SWT tun-
juki dan memberinya taufik sehingga ia ber-

iman. Ada pula di antara mereka yang tersesat

dan diadzab disebabkan sikapnya yang ber-

sikukuh di atas kekafiran dan kemaksiatan.

Tugas dan kewajiban para rasul hanya-

lah menyampaikan risalah, wahyu, dan men-
jelaskan jalan kebenaran. Di antaranya ada-

lah kehendak Allah SWT memberikan hi-
dayah kepada orang yang menginginkannya,

sebagaimana firman-Nya,

"maka Dia mengilhamkan kepadanya

fialan) kejahatan dan ketal<waannya. Sungguh

beruntung orang yang menyucikannya fiiwa
itu), dan sungguh rugi orang yang mengo-

toriny a." (asy-Syams: 8- 10)

"Dan oreng-orqng yang berjihad untuk
(mencari keridhaan) Kami, Kami akan tun-
jukkan kepada mereka jalan-jalan Kami." (al-
Ankabuut:69)

Menjadikan manusia beriman bukanlah

tugas para rasul. Karena itu bukan urusan me-

reka dan bukan pula termasuk hikmah [di-
utusnya Rasul, Peny.).

Artinya, pahala dan hukuman terkait erat
dengan dua hal; kehendak Allah SWT dan

orientasi hamba untuk mewujudkan sebab-

sebab yang membawa kepada keselamatan

atau kebinasaan. Hidayah Allah SWT ada dua

macam. Pertama, hidayah dalam arti bim-

bingan dan tuntunan. Ini adalah peran yang di-
jalankan oleh para rasul dan kitab-kiab yang

diturunkan kepada mereka. Kedua, hidayah

taufik dan pertolongan. Ini tergantung dengan

sikap hamba dalam meniti jalan hidayah dan

keimanan. Barangsiapa yang beriman, Allah

SWT akan menambahnya dengan taufikkepada

kebaikan. Dan barangsiapa yang tersesat, kafi4

dan berpaling Allah SWT akan menyesatkan

serta meniadikannya jauh dari kebenaran dan

kebaikan. Kemudian, perintah Allah SWT ke-

pada seluruh manusia untuk beriman berbeda

dengan kehendak dan keinginan Allah SWT.

Kemudian, Allah SWT menerangkan bah-

wa pengutusan para rasul kepada setiap umat

merupakan ketentuan baku yang umum. ,;11p

4'u;', yi ,F e 6 sesungguhnya sunnatullah
pada makhluk-Nya adalah mengutus para

rasul kepada mereka, memerintahkan mere-
ka untuk hanya menyembah kepada-Nya

dan melarang mereka menyembah thaghut.

Thaghut adalah setiap hal yang disembah
selain Allah SWT seperti berhala, atca,

bintang, setan, dan yang lainnya. Allah SWT

benar-benar telah mengutus rasul pada

setiap umat semenjak munculnya syirik
pada kaum Nuh. Nabi Nuh merupakan rasul
pertama yang diutus Allah SWT kepada

penduduk bumi hingga Allah SWT menutup

dengan pengutusan Nabi Muhammad saw.

yang dakwah beliau bersifat universal untuk
semua manusia dan jin, baik itu di belahan

timur dan barat. Semua rasul menyeru,

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul
pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan

Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada

tuhan (yang berhak disembah) selain Aku,

maka sembahlah Aku." (al-Anbiyaa': 25)

"Dan tanyakanlah (Muhammad) kepada

rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum

engkau, Apakah Kami menentukan tuhan-
tuhan selain (Allah) Yang Maha Pengasih untuk

d i s emb a h? "' (az-Zukltruft 4 5)

Setelah semua ini, masih bisakah orang-

orang musyrik itu mengatakan,

"Jika Allah menghendaki, niscaya kami
tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain

Dia." (an-Nahl: 35)
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Kesimpulannya, kehendak syari'at ke-
kafiran dinafikan dan tidak dikehendaki,
karena Allah SWT telah melarang manusia
dari kekafiran melalui lisan para rasul. Ada-
pun maqyii'ah kauniyyah, dalam arti men-
jadikan sebagian manusia bisa kafir serta me-
nakdirkan kekafiran untuk mereka menurut
keinginan mereka sendiri, itu sama sekali
tidak mengandung argumentasi bagi mereka.
Allah SWT menciptakan neraka dan para
penghuninya,yaitu para setan dan orang-orang
kafir; namun Dia tidak meridhai kekafiran bagi
para hamba-Nya, dan Dia memiliki hikmah
yang agung dalam hal itu.20

Kemudian, Allah SWT mengecam orang-
orang kafir pendusta, dengan menghukum
mereka di dunia setelah para rasul membe-
rikan peringatan, {.irr.e; ,} 4y ada sebagian
manusia ditunjuki oleh Allah SWT dan diberi
taufik untuk membenarkan para rasul, se-

hingga mereka beruntungdan selamat. Namun,
ada di antara manusia yang tetap kafir kepada
Allah SWT dan mendustakan para rasul-Nya,
sehingga Allah SWT menghukum mereka.

44'!t *ir'#) berjalanlah di muka bumi,
perhatikanlah perkara orang yang menentang
para rasul dan mendustakan kebenaran, se-

perti bangsa Ad dan Tsamud. Bagaimana Allah
SWT membinasakan mereka karena dosa-
dosa mereka?

'Allah telah membinasakan mereka, dan
bagi orang-orang kafir akan menerima (nasib)
yang serupe ittt." (Muhammad: 10)

Perhatikanlah nasib orang-orang yang
mendustakan para rasul mereka? Supaya

kalian bisa memetik pelajaran akibat yang
mereka terima.

Kemudian, Allah SWT berfirman secara

khusus kepada Rasul-Nya untuk menghibur
hati beliau atas sikap ingkar kaum beliau,

{e'3 *r" cf ;tty jika kamu Muhammad
sangat menginginkan untuk menuniuki kaum-
mu, itu tidak ada gunanya bagi mereka iika
Allah SWT telah menghendaki untuk menye-
satkan mereka disebabkan oleh buruknya
pilihan mereka. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT,

"Barangsiapa dikehendaki Allah untuk
dibiarkan sesat, sedikit pun engkau tidak akan

mampu menolak sesuatu pun dari Allah (untuk
m e n o I o n g ny a)." (al-Vlaa'idah : 4 1)

Dalam ayat lain, Allah SWT menceritakan
perkataan Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya,

"Dan nasihatku tidak akan bermanfaat
bagimu sekalipun aku ingin memberi nasihat
kepadamu, kalau Allah hendak menyesatkan

kamu. Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-

lah kamu dikembalikan." fHuud: 34)

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman
kepada Nabi Muhammad saw.,

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak
dapat memberi petunjuk kepada orang yang
engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk
kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih

mengetahui orang-orang yang mau menerima
petunjuk" (al-Qashash: 56)

{ini ; d ury orang-orang yang memilih
kesesatan, mereka tidak mendapatkan peno-

long yang bisa menyelamatkan mereka dari
adzab dan hukuman Allah SWT, karena hisab

terhadap keimanan dan kekafiran asasnya ada-

lah memilih, bukan terpaksa dan tidak sadar.

Kemudian, Allah SWT menuturkan opini
sesatyang keempat dari sejumlah kesyubhatan
para pihak yang mengingkari kenabian.Mereka

mengatakan bahwa keyakinan tentang adanya

ba'ts, hasyn dan nasyr (dibangkitkan kembali
setelah kematian dan dikumpulan untuk men-
jalani hisab dan tuntutan pertanggung jawaban

di akhirat) adalah keyakinan yang batil, maka20 Tafsir lbnu Katsir, 2/569,
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klaim kenabian juga berarti batil. Hal ini
dijelaskan dalam ayat, e;5- l ;r-Ci{; nt \;alt|
4-;" i .i,r orang-orang musyrik bersumpah

dengan sungguh-sungguh bahwa Allah SWT

tidak membangkitkan kembali orang mati'

Mereka memandangba'ts adalah sesuatu yang

tidak mungkin teriadi, mendustakan para

rasul dan menyatakan bahwa informasi yang

disampaikan para rasul adalah bohong karena

orang yang mati sudah binasa dan lenyap.

Allah SWT pun menyanggah pernyataan

mereka itu, I ..6t 'F 'Ft \L ,); Gt eY
{:,Ax- tidak seperti itu, tetapi pembangkitan

kembali orang mati pasti akan teriadi. Allah

SWT menjanjikan hal itu dengan ianji yang

sebenar-benarnya dan pasti akan terwujud.

Akan tetapi, kebanyakan manusia, karena ke-

bodohan mereka tentang kuasa Allah SWI,

mereka menentang para rasul dan terjatuh ke

dalam kekafiran.

Hikmah Allah SWT dibalik adanya kehi-

dupan akhirat adalah 4y 3#. eit & ;,y
supaya Allah SWT menielaskan yang benar

kepada manusia menyangkut apa saia yang se-

lalu mereka perselisihkan, serta menegakkan

keadilan mutlak agar bisa diketahui yang

buruk dan yang baik, yang taat dan yang dur-

haka, yang zalim dan yang dizalimi, serta

membalas orang-orang yang berbuat buruk
atas apa yang telah diperbuatnya dan meng-

ganiar orang-orang yang berbuat baik dengan

yang lebih baik [surga).

4\t; "it sr{i} supaya orang-orang kafir
yang mengingkari dan tidak memercayai

adanya ba'ts dan pembalasan, mengetahui

dengan pengetahuan yang yaki n ('ilmul yaqiin)

bahwa mereka adalah pendusta. Sumpah dan

perkataan mereka yang menyatakan bahwa

Allah SWT tidak akan membangkitkan kembali

orang mati adalah bohong. Malaikat zabaniyah

berkata kepada mereka,

"Inilah neraka yang dahulu kamu men-

dustakannya. Maka apakah ini sihir? Ataukah

kamu tidak melihatT Masuklah ke dalamnya

(rasakanlah panas apinya); baikkamu bersabar

atau tidak, sama saja bagimu; sesungguhnya

kamu hanya diberi balasan atas apayang telah

kamu kerjakan." (ath-Thuur: 14'16)

Pembicaraan tentang ba'ts tentu relevan

jika dikorelasikan dengan penginformasian

kuasa Allah SWT atas segala apa yang

dikehendaki-Nya. Tidak ada satu pun di bumi

dan langityang berada di luar kuasa-Nya. Allah

SWT berfir.rn, (.,r t li "i inii ri1 :ot- s'; *\
,ir#y sesungguhnya iika Kami menginginkan

sesuatu, baik berupa penciptaan, membang-

kitkan dan menghidupkan kembali orang mati,

Kiamat atau yang lainnya, cukup dengan satu

kali perintah langsung terjadilah apa yang

Kami kehendaki seketika itu iuga. Tidak ada

sedikit pun kesulitan.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat lain,

"Dan perintah Kami hanyalah (dengan)

satu perkataan seperti keiapan mata." (al-

Qamar:50)

"IJrusan kejadian Kiamat itu, hanYa

seperti sekejap mata atau lebih cepat 0ag0.
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala

sesuettt." (an-Nahl: 77)

"Menciptakan dan membangkitkan kamu

(bagi Allah) hanyalah seperti (menciptakan

dan membangkitkan) satu iiwa saia (mudah).

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha

Melihat." (Luqmaan: 28)

"sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia

menghendaki sesuatu Dia hanya berkata ke'

padanya, Jadilah!' Maka iadilah sesuatu itu."

fYasiin: 82)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan seiumlah

hal sebagai berikut.



1. Sesungguhnya pengutusan rasul-rasul
pada setiap umat merupakan ketentuan
baku yang umum. Tujuannya untuk ber-
dakwah menyembah Allah SWT semata
dan meninggalkan penyembahan kepada
thaghut, yaitu segala sesuatu yang disem-
bah selain Allah SWT seperti setan, du-
kun, berhala, arca, juga setiap orang yang
mengajak kepada kesesatan.

2. Manusia di hadapan dakwah para rasul
terbagi dua kelomp ok. Pertama, kelompok
yang dibimbing oleh Allah SWT kepada
agama-Nya dan penyembahan kepada-
Nya. Kedua, kelompok yang disesatkan
Allah SWT dalam qadha'-Nya terdahulu
hingga mereka mati dalam keadaan tetap
di atas kekafiran. Masing-masing dari dua
kelompok tersebut telah memilih jalannya
sendiri atas kesadarannya. Pengetahuan
Allah SWT luas meliputi segala sesuatu,
Allah SWT telah mengetahui apa yang
akan dipilih oleh masing-masing dari
kedua kelompok tersebut, Karena itu,
qadha'-Nya yang terdahulu pasti cocok
dengan apa yang akan terjadi. Karena
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu,
dan pengetahuan-Nya tidak berubah.
Sunnah Allah SWT yang berlaku pada
para hamba sudah ada sejak dulu, Allah
SWT memerintahkan semua untuk
beriman dan melarang mereka dari ke-
kafiran. Kemudian, Allah SWT mencipta-
kan keimanan pada sebagian dan men-
ciptakan kekafiran pada sebagian yang
lain sesuai dengan pengetahuan-Nya dari
kecenderungan hamba kepada jalan yang
dipilihnya.

3. Orang yang berakal adalah orang yang
mengambil pelajaran dari apa yang me-
nimpa kelompok orang-orang sesat yang
mendustakan, bagaimana nasib mereka
berujung kepada kehancuran, adzab, dan
kebinasaan.

4. Keinginan kuat, tekad, dan usaha keras Nabi
Muhammad saw. atau yang lainnya untuk
menunjuki seseorang tidak ada berguna,
jika dalam ilmu dan pengetahuan Allah
SWT orang itu adalah orang yang tersesat.
Karena Allah SWT tidak menunjuki orang
yang Dia sesatkan setelah ia tersesat dari
jalan yang lurus atas kesadaran dan ke-
mauannya sendiri.

Orang-orang yang tersesat tidak men-
dapatkan penolong, pemberi syafaat dan
kawan yang bisa menyelamatkan mereka
dari adzab yang berhak mereka dapatkan
atas kesesatan dan kekafiran mereka.

5. Semuanya merasa heran terhadap kebo-
dohan orang-orang musyrik ketika me-
reka bersumpah dan bersungguh-sung-
guh bahwa Allah SWT tidak akan mem-
bangkitkan kembali orang mati [bats).
Allah SWT menyanggah pernyataan me-
reka dengan menegaskan bahwa ba'B
adalah pasti dan benar tanpa diragukan
lagi sedikit pun, dan sungguh pasti akan
terjadi, meskipun kebanyakan manusia
tidak mengetahui bahwa mereka akan
dibangkitkan kembali.
Hikmah adanya batq Kiamat, dan kehi-
dupan akhirat sudah jelas yaitu untuk
memperlihatkan kebenaran menyangkut
apa yang selama ini diperselisihkan berupa
perkara ba'ts dan segala sesuatunya.luga,
supaya orang-orang kafir yang tidak me-
mercayai ba'ts dan mereka bersumpah
mengingkarinya, tahu dan sadar bahwa
mereka berbohong.
Allah SWT memiliki kuasa mutlak tanpa
batas. fika Dia ingin membangkitkan kem-
bali orang mati, sama sekali tidak ada
kesulitan bagi-Nya dalam menghidupkan
mereka kembali dan tidak pula dalam se-
gala hal yang lain dari apa yang Dia adakan
di alam ini. Karena titah-Nya ketika hen-
dak mengadakan sesuatu hanyalah kun

6.

7.
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(teriadilah), maka terjadilah apa yang Dia

inginkan seketika itu juga.

GANJARAN ORANG.ORANG MUHAJIRIN,

PARA RASUL ADAIAH MANUSIA,

TUGAS NABI MUHAMMAD SAW. DALAM

MENERANGKAN AL.QUR. AI{, SERTA

ANCAMAN TERHADAP ORANG.ORANG KAFIR

Surah an-Nahl Ayat 41 - 5O

;{4*t Wu ti,b i\ AVCti'ti:lV
ri( 1 'XA;*Jr $s"^Gqitr .;

|'iLal ry; :yt Wri' O'<;ildr

iu;ir,A; 5 G;t b^\ 51'5 E\4)
6 # "A. ;'r\ 5 @'<;a/5-7 * u
K:tEWe i:,X,j@,c4;rp

i,t-Y fr bt&,1frV &A\ ;:'l'rb

*-,!'Lt a$ jVt,)3t A.Vi+1,-)6

" D an o r an g y ang b erhij rah kar e n a All ah s et elah

mereka dizalimi, pasti Kami akan memberikan

tempat yang baik kepada mereka di dunia. Dan

pahala ili akhirat pastilebihbesar sekiranya mereka

mengetahui, (yaitu) orang yang sabar dan hanya

W_ ;/, u)ti't i;-u Jyqi *i @ y",\i;)

g;ig|$V

kepada Tuhan mereka bertawakal. Dan Kami

tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad),

melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu

kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang

yang memPunyai pengetahuan jika kamu tidak

mengetahui, (mereka Kami utus) dengan mem-

bawa keterangan-keterangan (mukiizat) dan kitab'

kitab. Dan Kami turunkan az-zikr (Al-Qur'an)

kepadamu, agar engkau menerangkan kepada

manusia apa y ang telah diturunkan kep ada mereka

dan agar mereka memikirkan, Maka apakah orang

yang membuat tiPu daya yang jahat itu, nlerasa

aman (dari bencana) dibenamkannya bumi oleh

Allah bersama mereka, atau (terhadap) datangnya

silcsa kepada mereka dari arah yang tidak mereka

sadari, atau Allah mengadzab mereka pada waktu

mereka dalam perjalanan; sehingga mereka tidak

berdaya menolak (adzab itu), atau Allah meng-

adzab mereka dengan berangsur-angsur (sampai

binasa). Maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih,

Maha Penyayang. Dan apakah mereka tidak me-

merhatikan suatu benda yang diciptakan Allah,

bayang-bayangnya berbolak-balik ke kanan dan

ke kiri, dalam keadaan sujud kepada Allah, dan

mereka (bersikap) rendah hati. Dan segala apa

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi hanya

bersujud kepada Allah yaitu semua makhluk ber'

gerak (bernyawa) dan Quga) para malaikat, dan

mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri.

Merel<n takut kep ada Tuhan y ang (b erkuas a) di atas

mereka dan melalcsanakan apa yang diperintahkan
(kepada mereka)." (an-Nahl: 4f -50)

Qhaa'aat

(il-)' Ibnu Katsir; al-Kisa'i, dan Hamzah

membacanya dengan waqaf <i.,i: 
jl.

4.;.riiy dibaca:

1. <3tlij> ini merupakan bacaan Nafi', Ibnu

Katsir, Ibnu Aamif, dan Hafshah'

2. 1.1jj ini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

fliji- ? ,iy: Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf

membacanya4i; p ,i1.

4ti&.b,Abu Amru membacanya 4*->'

i,6trs.$16La$3

a*izivifizx-,

';,\ tl\ ,Ft

wv";lv

gc:, 4y d;$b1\ *'nrtrfii @

4uffi'6!d1'1";L
'tlunW',#

\;k <i$\';)tr; @ ilH;i ;At:



l,raab Mufndaat Lu{hawlyyah

4*b Kata ini menjadi stfat untuk
mashdar, yala:.i lanubawwi' onnahum tabwi' atan
hasanatan.

flir/- "it\ 
Kata alldaziina di sini ada-

kalanya sebagai badal dari kata 4\r.*u ,rltry.
Atau, sebagai badal d,ari dhamir hum yang
terdapat pada kalimat,4#'Ay. Atau kata ini
berkedudul<an n ashab dengan mengasumsikan

fi'il a'nii.

4:F .,i;) berkedudukan sebagai haal
dari faa'il (dhamir huwa yang tersimpan pada

f il, ya'khudzahum) atau maf'uul bihi (dhamir
hum yang terdapat pada kataya'khudzahum).

{l ,1;;} Kata sujjadan berkedudukan sebagai
haal dari l<ata zhilaal. (or7t;ijii} Kalimat ini
berkedudukan sebagai haat dari dhamir hu
yang terdapat pada tata 4lirry yang meskipun
dhamir ini berbentuk tunggal, namun secara
kontekstual mengandung makna 7a m ak. o ;t;-y
(-i:; Kalimat ini berkedudukan sebagai haal.

(et ;y Kata m i n fau q i hi m b e rked udukan
sebagai haal dari dhamir hum yang terdapat
pada kata Rabbahum.

Balaaghah

4ir* uit ;tiy tstipaam atau pertanyaan
di sini mengandung makna pengingkaran
(istifhaam inkaar{).(Ct ifijy Kedua kata ini
merupakan shiigah mubaalaghah.

,,1-,:. -.(tr.:J'; fi' ,". u/\t ;.t1j ttjcjJit Ot,3;;- 1;\
Pengathafan kata wal malaa'rkatu kepada kata
maa termasuk bentuk 'athaf yang bersifat
lebih khusus kepada kata yang bersifat lebih
umum. Hal ini mengandung bentuk pemuliaan
dan penghormatan kepada malaikat.

{Jliri},43' n-.h,(i;ri},43, #.b, 4:,j, i.y
,(br'J,Ji,-y Di antara kata-kata ini terdapat as-
Sa7' (keharmonian irama akhiran kata).

4,ydt; jr) Di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

(n' g i:i6 u!:h Maksud dengan orang-
orang yang berhijrah di sini adalah Nabi
Muhammad saw dan para sahabat. pada

periode awal Islam, hijrah dari Mekah ke
Madinah hukumnya adalah fardhu. Kemudian
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
dari Ibnu Abbas r.a.,

*.r!V ,f , 4:,lt'fii'r",.i
'Tidak oio h;1rah'**iO pathu tutekah

(penaklukan kota Mekah oleh kaum Muslimin),
akan tetapi (yang masih ada adalah) jihad dan
niat."

Artinya, hijrah setelah itu memiliki pe-
ngertian lain, yaitu hijrah meninggalkan per-
buatan-perbuatan buruk. Muhajir adalah
orang yang berhijrah meninggalkan apa yang
dilarang oleh Allah SWT. Sedangkan hijrah
adalah meninggalkan kampung halaman di
jalan Allah SWT untuk menegakkan agama-
Nya. {i-|, r y. ,Xh setelah mereka mengalami
penganiayaan, dari penduduk Mekah. 4#'Ay
sungguh Kami akan menempatkan mereka di
tempat yang baik di dunia. 4,3r;;,tt;{;p aan
sungguh ganjaran akhirat, yaitu surga, lebih
agung. {;,r:rx. i;e }y Dhamir di sini kembali
kepada orang-orang kafir, sehingga maknanya,
seandainya orang-orang kafir mengetahui
bahwa Allah SWT menganugerahkan kebaikan
dunia dan akhirat kepada kaum Muhajirin,
tentu orang-orang kafir akan mengikuti mere-
ka. Atau, dhamir di sini bisa juga kembali ke-
pada kaum Muhajirin. Sehingga maknanya, se-
andainya kaum Muhajirin mengetahui hal itu,
tentu mereka akan semakin meningkatkan ke-
sungguhan dan kesabaran mereka. Atau, bisa
juga dhamir di sini kembali kepada orang-orang
yang tidak ikut berhijrah. Sehingga maknanya
adalah seandainya orang-orang yang tidak ikut
berhijrah mengetahui kemuliaan dan anugerah
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yang didapatkan oleh orang-orang yang ikut
berhiirah, tentu mereka akan langsung ber-

gegas ikut berhiirah. Di sini terkandung moti-

vasi yang memacu ketertarikan untuk ber-

hiirah dan taat kepada Allah SWT, karena de-

ngan hijrah,lslam menjadi kuat.

4it* "ltb 
mereka adalah orang-orang

yang sabar dalam menghadapi berbagai gang-

guan orang-orang musyrik dalam menialani

hiirah demi menegakkan agama. Si ;,t|
4:trs; dan mereka adalah orang-orang yang

bertawakal sepenuhnya kepada Allah SWT

dan memasrahkan semua urusannya hanya

kepada-Nya. (16;'11) melainkan orang-orang

lelaki, bukan malaikat. Ini mementahkan per-

nyataan kaum Quraisy bahwa Allah terlalu

agung untuk mengutus utusan-Nya dari

bangsa manusia. Di sini terkandung pengertian

yang jelas bahwa nabi berasal dari kaum laki-

laki, tidak perempuan. {ti' ytp ot"ng-orang
yang memiliki pengetahuan tentang Taurat

dan Iniil. Dengan kata lain, orang-orang alim

dari kalangan Ahli Kitab. {,i..:rt I ,:; ,:1) jika

kalian tidak mengetahui hal itu, para ulama

Ahli Kitab mengetahuinya, sedang kalian lebih

memercayai konfirmasi yang diberikan ulama

Ahli Kitab daripada kaum Mukminin tentang

kebenaran hal itu. {:t,l;l$ Huruf iarr ba' di

sini berta'alluq kepada kata yang dibuang,

yakni arsalnaahum bil balryinaati, yakni,

Kami mengutus para rasul dengan membawa

hujjah-hujjah yang nyata. Al-Bayyinah mak'

sudnya di sini adalah hujjah-hujiah yang nya-

ta berupa mukjizat yang membuktikan ke-

benaran seorang rasul. {J3r3} dan kitab-kitab

syari'at serta berbagai pentaklifan. Ini adalah

bentuk iamak dari zabuur. {;irr} Al-Qur'an

disebut adz-Dzikr karena Al-Qur'an berisi

nasihat dan peringatan. {gq ;,!} supaya

kamu menerangkan kepada manusia rahasia-

rahasia pensyari'atan. {adl i:; "y apa yang

diturunkan kepada mereka dalam Al-Qur'an

berupa perkara halal dan haram. At-Tabyiin

(menerangkan) di sini lebih umum dari hanya

sekadar menielaskan maksud yang tersurat.

Atau maksudnya menielaskan apa yang di-

tunjukkan oleh Al-Qur'an seperti qiyas dan

dalil hqli. { Stk-#;;Ydan supaya mereka mau

merenungkan Al-Qur'an, sehingga mereka pun

bisa menangkap fakta-fakta kebenaran serta

mengambil pelajaran.

4\t*b melakukan berbagai makar yang

buruk. Kata al-Makr berarti melancarkan

suatu rencana jahat secara sembunyi-sem-

bunyi dan diam-diam (konspirasi). {:(l'}
perbuatan-perbuatan yang buruk akibatnya.

Mereka adalah orang-orang yang melakukan

rencana jahat untuk membinasakan para nabi.

Atau, orang-orang yang melakukan maka[

konspirasi dan merencanakan niat jahat ter-

hadap Nabi Muhammad saw di Darun Nad-

wah, yaitu rencana jahat untuk menangkap

membunuh, atau mengusirnya, sebagaimana

terdapat dalam Surah al-Anfaal ayat 30. Selain

itu, mereka juga melakukan berbagai upaya

menghalang-halangi para sahabat beliau

untuk beriman. 4..r'.,itt *ir ,-i) Allah SWT

menenggelamkan mereka ke dasar bumi se-

bagaimana yang Dia lakukan pada Qarun. )
43t*- ) * i adzab datang kepada mereka

secara tiba-tiba dari langit. Seperti itulah,
Allah SWT lakukan pada kaum Luth dan

pembinasaan yang Dia timpakan pada orang-

orang musyrik pada perang Badar. Mereka

tidak kuasa untuk menyelamatkan diri.

{e* g} ketika mereka sedang berada

dalam perjalanan untuk melakukan pernia-

gaan, seperti terdapat pada ayat L96

surah Ali 'lmraan, $)'4teti{ i.']t :S ii';:.t\
(janganlah sekati-koti kamu terperdaya oleh

kebebasan orang-orang kafir bergerak dan

beral<tivitas kemana-mana di dalam negerf).

4i.*, i ,:;) mereka sekali-kali tidak bisa

menghindar dari adzab Allah SWT. {.7F}
dalam keadaan takut dan cemas terhadap

berbagai malapetaka. Atau, dalam keadaan
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terkikis sedikit demi sedikit pada jiwa dan
harta benda mereka secara berangsur-angsu[
hingga binasa. Diriwayatkan bahwa Umar bin
Khathab r.a. berkata di atas mimbar, "Apa-

kah kalian mengetahui maksud ayat ini?"
Orang-orang pun terdiam. Seorang pembesar
Huudzail berkata, "ltu adalah bahasa kami. At-
Takhawwuf maksudnya at-Tanaqqush [berku-
rang secara berangsur sedikit demi sedikit)."
Lalu Umar berkata, 'Apakah orang Arab me-
ngetahui hal itu dalam karya-karya syair
mereka?" Ia menjawab, "Ya. Seorang penyair
Abu Kabir menggambarkan untanya dalam
sebuah syair berikut,

,.o to o t, '. o "W- r---)t og;

,jir a$r lri
Perjalanan telah mengikis punuk dan bulu

unta, seperti kayu an-Nabah mengikis as-Safan
(sesuatu yang digunakan untuk memahat atau
menghaluskan kay u seperti amplas).

Lalu, Umar berkata, "Perhatikanlah dii-
waan kalian, kalian tidak keliru." Lalu orang-
orang berkata,'Apakah diiwaankita itu?" Umar
berkata, "Syair jahiliyyah, karena di dalamnya
terdapat penjelasan tafsir Kitab kalian dan
makna-makna bahasa kalian."

4C', irii &, 't;y sesungguhnya Tuhan
kalian Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada mereka, Dia tidak menyegerakan hu-
kuman terhadap mereka. (:"- .,:F segala se-

suatu yang memiliki bayangan, seperti pohon
dan bukit-bukit. {Ir9 t\;.Y yang bayang-
bayangnya bergerak dari satu sisi ke sisi yang
lain. Ada versi bacaan, "totafal4ta'u," dalam
bentuk mu'annats. Masing-masing dari kedua
bacaan ini boleh, karena di sini/aa'ilnya dalam
bentuk jamak. Azh-Zhilaal adalah bentuk
jamak dari zhill. (,prjj';F Bentuk jamak dari
syimaal [sisi kiri). Maksud kanan dan kiri di
sini adalah kedua sisi pada awal dan akhir

siang. {4 ,i:} tunduk patuh kepada Allah
SWT dengan melakukan apa yang dikehendaki
darinya. Sujud berarti tunduk dan patuh {,5j}
bayangan. Di sini diposisikan seperti makhluk
yang berakal, (ir;r,p berendah diri, tunduk.
(f! eF makhluk yang melata di langit dan
di bumi. Yakni, semua yang ada di langit dan
bumi, baik makhluk yang berakal maupun
yang tidak berakal, semuanya tunduk kepada
Allah SWT dengan apa yang dikehendaki dari
mereka. Di sini lebih dipilih penggunaan kata
untuk yang tidak berakal, namun yang di-
maksudkan adalah mencakup yang berakal,
karena yang tidak berakal jauh lebih banyak.
(i/5U- v) mereka tidak sombong dan tidak
angkuh untuk menyembah-Nya. 4&j :,i;J.y
sedang para malaikat takut kepada Tuhan
mereka. Kalimat ini berkedudukan sebagai
haal dari dhamir wawu jamak yang terdapat
pada fi'it {iJ;<l', !}. {;q} J} Kata ini
berkedudukan sebagai haal. Yakni, sedang
Tuhan mereka berkuasa penuh atas mereka.
Ini sebagaimana ayat L27 Surah al-Araaf
yang merekam perkataan Fir'aun, ;iit$b
4;t','"i.

Persesuaian Ayat

Setelah menerangkan sikap orang-orang
kafir Mekah dalam mengingkari adanya ba'ts
dan Kiamat dengan menunjukkan sikap
keras kepala dan hanyut dalam kesesatan
dan kebodohan. Di ayat ini, Allah SWT mene-
rangkan hukum hijrah dari negeri tersebut
dan mendorong untuk melakukannya, agar
terhindar dari gangguan teror dan penyiksaan
yang dilancarkan oleh orang-orang kafir ter-
hadap kaum Muslimin.

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, ayat ini turun
menyangkut enam sahabaq Shuhaib, Bilal,
Ammac Khabab, Abis, dan fubair. Lalu orang-
orang kafi r Quraisy pun mulai menyiksa mereka
supa)ra mereka keluar dari Islam.



Shuhaib ia berkata kepada orang-orang

kafir Quraisy, "Aku adalah laki-laki lanjut usia.

fika aku berada di pihak kalian, aku tidak bisa

memberi manfaat dan tidak berguna bagi

kalian. Dan jika pun aku tidak berada di pihak

kalian, aku juga tidak akan mendatangkan

mudharat apa pun bagi kalian." Lalu ia pun

menggunakan harta yang ia miliki untuk
menebus dirinya dari mereka. Melihat hal itu,

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. berkata, "fual beli
yang menguntungkan wahai Shuhaib."

Umar bin Khathab r.a. berkata, "Sebaik-

baik orang adalah Shuhaib. Seandainya ia tidak
takut kepada Allah S\MI, ia tetap tidak akan

berbuat maksiat dan durhaka kepada-Nya."

Ini adalah sebuah pujian besar bagi Shuhaib.

Maksud pujian ini, seandainya Allah SWT tidak
menciptakan neraka sekali pun, ia tetap taat
kepada-Nya, padahal Allah SWT menciptakan

neraka, apakah Anda bisa membayangkan

bagaimana ketaatan Shuhaib.

Adapun yang lainnya, mereka berpura-
pura mengucapkan sebagian dari apa yang

diinginkan oleh kaum kafir Mekah berupa ka-

limat kekafiran dan meninggalkan Islam, se-

hingga kaum kafir Mekah akhirnya tidak lagi

menyiksa mereka. Kemudian mereka berhijrah,

lalu turunlah ayat ini.21

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnul
Mundzir meriwayatkan dari Qatadah, ia me-

ngatakan menyangkut ayat ini, "Mereka ada-

lah para sahabat Nabi Muhammad saw dari
penduduk Mekah. Lalu kaum kafir Mekah

mengusir mereka, hingga ada beberapa ke-

lompok dari mereka yang pergi ke tanah Ha-

basyah. Allah SWT menempatkan mereka di
Madinah setelah itu,lalu menjadikan Madinah

sebagai tanah tempat mereka berhiirah dan

menjadikan untuk mereka para penolong dari
kaum Mukminin (sahabat Anshar)."

Kemudian, Allah SWT menuturkan opini
sesat kelima mereka, 'Allah terlalu agung

dan mulia untuk memiliki rasul dari bangsa

manusia. Tetapi, seandainya Dia menghendaki
untuk mengutus seorang rasul kepada kita,

tentu Dia akan mengutus seorang malaikat."

Allah SWT menyanggah opini sesatmereka

dengan menegaskan bahwa sunnatullah yang

Dia tetapkan adalah mengutus seorang rasul

dari bangsa manusia.

Selanjutnya, Allah SWT mengancam me-

reka dengan menenggelamkan mereka ke

dalam perut bumi atau dengan adzab yang

datang dari langit secara tiba-tiba. Bagi Allah
SWT Mahakuasa di langit dan bumi. Semua

makhluk tunduk kepada-Nya dan patuh

kepada perintah-Nya.

Tafslr dan Penielasan

{n' e \r;; ".$rY 
Ayat ini menjelaskan

ganjaran orang-orang yang berhijrah di jalan

Allah SWT karena mencari keridhaan-Nya.

Demi pahala dan balasan-Nya, mereka rela

meninggalkan kampung halaman dan sanak

saudara. Maknanya, orang-orang yang berhijrah
di jalan Allah SWT dan mendapatkan ridha-Nya,

rela meninggalkan kampung halaman, tempat
tinggal, harta benda, dan anak-anak mereka.

Mereka pergi menuju ke negeri lain, setelah

dizalimi dan disakiti oleh para musuh. Allah
akan memberi mereka sebuah negeri tempat
tinggal dan kedudukan yang baik di dunia.

Yaitu mereka berhasil mengalahkan penduduk

Mekah yang sebelumnya pernah menzalimi
mereka, berhasil menundukkan bangsa Arab

serta menguasai penduduk timur dan barat.

Kata hasanah maksudnya adalah kedudukan
yang baik, tempat tinggal yang memuaskan

dan negeri yang lebih baik bagi mereka, yaitu

Madinah. Hal ini sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu Abbas r.a., asy-Sya'bi, dan Qatadah.
Sedangkan, Muiahid mengatakan, rezeki yang

baik2l Tafsir ar-Razi,2O/34.



Ibnu Katsir mengatakan, tidak ada perten-
tangan di antara kedua pendapat di atas. Ka-
rena kaum Muhajirin telah meninggalkan
tempat tinggal dan harta benda mereka. Lalu
Allah SWT memberi mereka ganti yang lebih
baik dari itu di dunia. Barangsiapa yang rela
meninggalkan sesuatu karena Allah SWT,

Allah SWT akan menggantinya dengan sesuatu
yang lebih baik darinya. Begitu juga, mereka
akhirnya menjadi para penguasa dan para pe-
mimpin. ladi, al-Hasanah di sini maksudnya
adalah, kedudukan yang tinggi dan luhuC baik
materil maupun moril.

4:tot ;i;y dan sungguh pahala mereka
di akhirat atas hijrah yang mereka lakukan
lebih agung dari apa yang Kami berikan ke-
pada mereka di dunia. Karena pahala mereka
di akhirat adalah surga yang memiliki kenik-
matan dan kesenangan yang abadi tidak sirna.

{:'r:tx.\;C ib Dhamir wawu jamak di sini ada
kemungkinan adalah dhamir untuk orang-
orang kafir. Sehingga maknanya, seandainya
orang-orang kafir mengetahui bahwa Allah
SWT memberikan kebaikan dunia dan akhirat
kepada orang-orang yang tertindas di tangan
mereka, tentu mereka senang kepada agama
orang-orang yang tertindas. Bisa juga dhamir
tersebut adalah untuk kaum Muhajirin. Se-

hingga maknanya, seandainya kaum Muhajirin
mengetahui hal tersebut, niscaya mereka akan
meningkatkan perjuangan dan ketabahan
mereka. Atau, dhamir tersebut untuk orang-
orang yang tidak ikut berhijrah bersama kaum
Muhajirin. Sehingga maknanya, seandainya
orang-orang yang tidak ikut berhijrah menge-
tahui apa yang dipersiapkan Allah SWT untuk
orang yang taat kepada-Nya dan mengikuti
Rasul-Nya, tentu mereka akan ikut.

Ibnu f arir dan Ibnul Mundzir meriwayatkan
dari Umar bin Khathab r.a., jika ia memberi
suatu pemberian kepada salah seorang kaum
Muhajirin, ia berkata, "Ambillah, semoga Allah
SWT memberi keberkahan kepadamu pada

pemberian ini. Ini adalah apa yang dijanjikan
Tuhanmu kepadamu di dunia, dan apa yang
Dia persiapkan untukmu di akhirat jauh lebih
banyak."

Kemudian, Allah SWT mendeskripsikan
sifat orang-orang yang berhijrah, {ir; uip
mereka adalah orang-orang yang sabar dalam
menghadapi berbagai siksaan dari kaum mereka,
meninggalkan kampung halaman tercinta, yaitu
tanah haram Allah SWT [Mekah), sabar dalam
berjuang dan mengorbankan nyawa di jalan
Allah, dalam menghadapi berbagai kesulitan
perjalanan serta berbagai beban berat menjadi
orang asing di negeri orang. Mereka bertawakal
sepenuhnya kepada Tuhan mereka, yakni
memasrahkan sepenuhnya urusan-urusan
mereka kepada-Nya. Allah SWT pun memberi
mereka kesudahan dan nasib akhir yang baik di
dunia dan akhirat.

Ibnu Katsir mengatakan, ada kemungkinan
sebab turunnya ayat ini menyangkut orang-
orang yang berhijrah ke negeri Habasyah.

Mereka mengalami berbagai gangguan dan
penindasan yang sangat keras dari kaum mereka
di Mekah, hingga akhirnya mereka berhijrah
ke negeri Habasyah, supaya mereka bisa

menyembah kepada Allah S\ML Termasuk di
antara mereka adalah Utsman bin Affan beserta
istrinya, yaitu Ruqayyah puteri Rasulullah saw,

fa'far bin Abi Thalib, sepupu Rasulullah saw.,

Abu Salamah bin Abdil Aswad beserta delapan
puluh orang, laki-laki dan perempuan. Semoga

Allah SWT meridhai dan menjadikan mereka
ridha. Dan, Allah SWT benar-benar menjanjikan
mereka balasan yang baik di dunia dan akhirat.zz

Ini adalah keterangan yang shahih menyangkut
sebab turunnya Ayat ini, sebagaimana hal ini
disebutkan oleh lbnu Athiyyah.

Kemudian, Allah SWT menjawab opini
sesat kelima dari pihak-pihak yang mengingkari

22 Tafsir lbnu Katsir,2/570.
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kenabian tentang kemanusian para rasul. u])

4* ,t u'ri Kami tidak mengutus kepada

manusia seorang rasul yang berasal dari pen-

duduklangit yakni malaikat. Tetapi Kami meng-

utus beberapa orang laki-laki yang berasal dari
penduduk bumi yang Kami wahyukan kepada

mereka perintah dan larangan Kami. Kami ti-
dak mengutus kepada kaummu, Muhammad,

melainkan sebagaimana Kami mengutus ke-

pada umat-umat sebelum mereka, mengutus

para rasul yang berasal dari ienis mereka sen-

diri, yaitu manusia,

"Katakanlah (Muhammad),'Mahasuci Tu-

hanku, bukankah aku ini hanya seorang manu-

sia yang menjadi rasulT"'(al-Israa': 93)

"Katakanlah (Muhammad),'Sesungguhnya

aku ini hanya seorang manusia seperti kamu,

yang telah menerima wahyu, bahwa sesung-

guhnya Tuhan kamu adalah Tlthan Yang Maha

Esa."'(al-Kahfi: 110)

Ibnu Abbas mengatakan, tatkala Allah
SWT mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai

Rasul, orang-orang Arab mengingkari hal itu.

Mereka berkata, 'Allah terlalu agung untuk
mengutus seorang manusia sebagai rasul-

Nya." Lalu Allah SWT menurunkan ayat,

"Pantaskah manusia menjadi heran bahwa

Kami memberi wahyu kepada seorang laktlaki
di antara mereka,'Berilah peringatan kepada

manusia."'(Yunus: 2)

{ji' .l"i 'lu,;} maka tanyakanlah kepada

orang-orang yang memiliki ilmu dan para

ahli kitab-kitab terdahulu, apakah para rasul

yang diutus kepada mereka adalah manusia

ataukah malaikat? |ika para rasul yang diutus

adalah malaikat, makarilah. Namun iika me-

reka adalah manusia, kalian tidak boleh meng-

ingkari iika Muh4mmad saw. adalah seorang

Rasul.

{jit: 1*t} Kami mengutus para rasul

dengan membawa lerbagai hujjah dan bukti

yang bersaksi atas kebenaran kenabian mereka.

fuga dengan membawa kitab-kitab suci yang

memuat syari'a! aturan, dan hukum Rabbani.

Az-Zubur adalah bentuk iamak dari zabuur
yang artinya adalah kitab. Orang Arab berkata,

zabartu al-Kitaaba yang artinya katubahu (aloir

menulis kitab). Allah SWT berfirman,

"Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam

Zabur setelah (tertulis) di dalam az-Zikr
(Lauh Mahfuz), bahwa bumi ini akan diwarisi
oleh hamba-hamba-Ku yang saleh." (at'
Anbiyaa':105)

"Dan segala sesuatu yang telah mereka

perbuat tercatat dalam buku-buku catatan."
(al-Qamar:52)

Dalam ayat {i1ti:tiil$ terdapat penda-

huluan kalimat yang letak aslinya adalah di
akhir dan mengakhirkan kalimat yang letak
aslinya adalah di depan. Yakni maa arsalnaa

min qablika bil bayyinaati waz zuburi illaa
rijaalan. fata {lf} di sini adalah bermakna,
ghairu yakni, ghaira rijaalin. Ini seperti kalimat
tauhid, Iaa ilaaha illa Allaahu.

{i:tr ii1 u!;i;p aan Kami menurunkan

kepadamu Al-Qur'an sebagaimana Kami

telah menurunkan kitab-kitab suci kepada

para rasul sebelum kamu, wahai Muhammad.

Sehingga kamu dapat menielaskan kepada ma-

nusia berbagai syari'at Allah, hukum-Nya, per-

kara halal dan haram, serta kisah umat-umat

terdahulu yang dibinasakan, karena mereka

mendustakan para nabi. (Kamu Muhammad,

dapat menielaskannya, red) karena kamu

mengetahui makna-makna yang terkandung

dalam apa yang diturunkan Allah SWT

kepadamu.

$tk jii;) arn supaya mereka memi-

kirkan dan merenungkan dan fakta alam,

rahasia kehidupan serta berbagai pelaiaran

seiarah agar bisa menjadikan mereka menda-

patkan petunjuk dan menggapai keselamatan

di dunia dan akhirat.



Setelah membuka harapan bagi mereka,
Allah SWT memperingatkan mereka terhadap
akibat buruk kekafiran dan kedurhakaan me-
reka, {oril.ltt\16 r-:1r o,fiiy Sesungguhnya Allah
SWT menginformasikan kesantunan-Nya, ke-
murahan-Nya, dan penangguhan adzab-Nya
kepada para pelaku maksiat. Padahal mereka
melakukan berbagai muilihat dalam mengajak
manusia kepada kesesatan. Kata al-Makr secara
etimologi berarti usaha melancarkan rencana
jahat dan kejelekan secara tersembunyi.

Makna ayat ini, apakah kaum kafir Mekah
yang melakukan berbagai makar dan renca-
na jahat terhadap Rasulullah saw serta mela-
kukan segala upaya untuk menghalang-halangi
manusia dari beriman kepada dakwah beliau,
apakah mereka merasa aman dari salah satu
empathal berikut ini?

Pertama, Allah SWT menenggelamkan
mereka ke dalam perut bumi sebagaimana
yang Dia lakukan terhadap Qarun.

Kedua, adzab mendatangi mereka secara
tiba-tiba dari arah yang tidak mereka sangka
dan perkirhkan, sebagaimana yang Allah SWT
perbuat terhadap kaum Luth.

Ketiga, Allah SWT menimpakan adzab
atas mereka ketika beraktivitas pada malam
atau siang hari, atau dalam perjalanan, pernia-
gaan, dan kesibukan mereka dalam mencari
penghidupan. Mereka tidak akan bisa meng-
elak dan menghindar dari Allah SWL

Keempat, Allah SWT menimpakan adzab
terhadap mereka, sedang mereka dalam
keadaan takut. fika Allah SWT membinasakan
suatu kaum, Lalu, Allah SWT pun mengadzab
mereka sedang mereka sangat ketakutan. Ini
berbeda dengan yang nomor dua di atas, yaitu

46tfr ! q- ;F (atau adiab datang kepada
mereka secara tiba-tiba dari arah yang tidak
rnereka sadari dan perkirakan sama sekali).
Karena.adzab yang sudah dikhawatirkan akan
daiang disertai dengan ketakutan dan keter-
cekaman luar biasa, tentu jauh lebih keras

Shahih Bukhari dan Muslim juga

efek dan pengaruhnya daripada yang lang-
sung tiba-tiba datang secara mendadak. Ka-
rena hukuman di bawah tekanan tentu te-
rasa lebih keras dan lebih berat daripada hu-
kuman yang tiba-tiba langsung datang secara
mendadak Ada yang mengatakan, kata at-
Takhawwuf di sini bermakna at:Tanaqqush,
yaitu berkurangnya harta, rezeki, dan jiwa.Pe-

ngertian ini berdasarkan bahasa Huudzail se-

bagaimana yang sudah kami jelaskan.

4Ci iti; ;s:j i'y:g sesungguhnya Allah
SWT tidak tergesa-gesa mengadzab mereka
tidak menyegerakan hukuman mereka, kare-
na Allah SWT Maha Pengasih kepada para
hamba-Nya. Karena itu, Allah SWT memberi
mereka kesempatan yang bisa mereka man-
faatkan untuk memperbaiki kesalahan dan
meninggalkan kesesatan.

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim diri-
wayatkan,

u.aii p';i;ict'!'i .j

o tlt n.. o .,,t . t, I ',. t', a ol. o.
e)il ftcu-- _f S ts_l4J jJira,-

"Tidak ada yang lebih sabar dari Allah SWT
atas suatu hal yang menyakitkan yang didengarnya.
Mereka mengada-adakan kebohongan terhadap-
Nya dengan mengatakan bahwa Dia memiliki
anak, namun Allah SWT memberi mereka ke-
sehatan dan memberi mereka rezeki."

"Sesungguhnya Allah SWT benar-benar
memberi penangguhan kepada orang yang zalim,
hingga ketika Allah SWT menghukumnya, Dia
tiada akan menjadikannya bisa mengelak." Kemu-
dian Rasulullah saw. membaca, 'Dan begitulah

i-. .! tc..t ^I tl .iti'i ,5. ?;'";l rst ,r d,ry ;U .i,r .if
e

$,

w et,sVrGl 6al.t:'j4k'ty,8V |-ti



silcsa Tuhanmu apabila Dia menyilcsa (penduduk)

negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-

Nya sangat pedih, sangat berat."'(Huud: 102)

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah,

"Dan berapa banyak negeri yang Aku

tangguhkan (penghancuran)nya, karena pen-

duduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab

mereka, dan hanya kepada-Ku-lah tempatkem-

bali (segala sesuatu)." (al-Haii: aB)

Ancaman dan peringatan memang tepat

fika dihubungkan dengan penegasan untuk
mengingatkan kuasa llahi, keagungan dan

kebesaran llahi Yang segala sesuatu tunduk

kepada-Nya. Allah SWT berfirman, {ir 1i

ar ;i- r J\. \ji-y tidakkah orang-orang yang

melakukan berbagai makar dan rencana jahat

memerhatikan apa yang diciptakan Allah SWT

berupa berbagai macam makhluk ciptaan yang

memiliki bayangan seperti pegunungan, bukit,
pepohonan, bangunan, dan benda-benda yang

tegak, bayangannya selalu bergerak setahap

demi setahap dari satu sisi ke sisi yang lain,

yang mendapatl<an sinar matahari pada

awal dan akhir siang. Az-Zuhri mengatakan,

tafayyu' azh-Zhilaal maksudnya adalah kem-

balinya bayangan (dari barat ke timur) se-

telah paruh pertama siang dan memasuki

paruh kedua siang (sore). At-Tafaryu' fmulai
bergesernya bayangan dari sisi barat ke sisi

timur) tidak teriadi melainkan pada sore hari

setelah matahari mulai bergeser dari atas

suatu benda. Azh-Zhill berarti bayangan pada

paruh pertama siang, yaitu bayangan benda

yang belum dilewati matahari, atau dengan

kata lain, bayangan yang masih berada di sisi

barat (lawannya adalah al-Fai',yaitu bayangan

benda yang telah dilewati matahari sehingga

bayangannya berada di arah timur). Khithaab

atau perkataan {il; ,'.r ;i} adalah dituiukan
kepada seluruh manusia.

Kata ('; y| maksudnya adalah setiap

sesuatu yang memiliki bayangan, seperti gu-

nung, bukit, pepohonan, bangunan, dan setiap

benda yang tegak. Ini berdasarkan kalimat,

(t*t XY f adi, maksudnya adalah sesuatu yang

padat yang memiliki bayangan yang jatuh di
atas permukaan bumi.

Xata 4iir9p di sini l<atazhilaal di-idhaafah-

kan kepada dhamir mufrad (tunggal). Maksud-

nya, setiap sesuatu yang memiliki bayangan.

Sebab dhamir ini adalah kata ganti untuk
kata-yang meskipun secara redaksional

berbentuk mufrad,-yang secara substansi

adalah jamak yaitu kata maa yang terdapat
pada kalimat

(i,r ;tujgy Di antara contoh lain bentuk
kalimat yang seperti ini adalah ayat 13 Surah

az-Zukhruf, {uipt;*.) Dalam ayat ini, kata

zhuhuur yang merupakan bentuk jamah di-

idhaafah-kan kepada dhamir mufrad (tunggal),

karena dhamir ini merupakan kata ganti un-

tuk kata yang berbentuk tunggal secara re-

daksional, namun secara makna adalah jamak,

yaitu kata maa yang terdapat pada kalimat,

4:'f;Yb.
{or7r;."; n ri;,J,} bayangan itu sujud, yakni

patuh dan pasrah kepada perintah Allah SWT

semata. As-Sujud adalah ketundukan dan

berserah diri. Bayangan itu berendah diri,
tunduk dan menurut kepada Allah SWT. Ad-

Dukhuur adalah rendah dan hina. Bayangan itu
bergerak pindah dari sisi barat ke sisi timur.

Pada paruh pertama siang, bayangan jatuh

di sisi barat, kemudian mulai menyusut dan

mulai bergerak pindah ke sisi timur pada paruh

kedua siang. Pergerakan dan perpindahan

bayangan ini dari satu keadaan ke keadaan

yang lain dan dari satu sisi ke sisi yang lain,

menjadi bukti petunjuk tentang kuasa Ilahi.

Kata {oisr!} disebutkan dalam bentuk
jamak mudzakkar saalim (untuk yang berakal),

karena identik untuk makhluk yang berakal.

Atau, karena di antara makhluk yang memiliki
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bayangan ada yang berakal, sehingga lebih
diunggulkan.

Secara garis besa4, makna ayat ini, apakah
mereka tidak memerhatikan ciptaan Allah
SWT berupa fisikyang memiliki bayangan yang
bergerak dari kanan dan kirinya. Di sini, kanan
dan kiri dipakai untuk menunjukkan kedua sisi
sesuatu. Bayangan itu beralih dari satu sisi ke

. sisi yang lain, tunduk kepada titah Allah SWT
terhadapnya, yaitu at:Tafayyu' fberpindah dari
satu sisi ke sisi yang lain). Makhluk-makhluk
yang memiliki bayangan itu juga tunduk me-
nurut kepada apa yang Allah SWT kehendaki
darinya.23

Ini adalah dalam konteks benda-benda
mati. Kemudian, Allah SWT menuturkan su-
judnya makhluk hidup. (ji-! i;) dan hanya
kepada Allah bersujud segala makhluk hidup
yang melata di langit dan bumi dan demikian
pula halnya dengan malaikat yang tidak
bersikap sombong dan angkuh untuk me-
nyembah-Nya dan yang dibebankan kepada
mereka, atau untuk melaksanakan apa yang
dikehendaki Allah SWT dari mereka. Karena
mereka mematuhi Allah SWT

$"j it;cJ-Y para malaikat dan makhluk
bumi yang melata takut kepada Tuhan mereka
Yang telah menciptakan dan berkuasa penuh
atas mereka. Para malaikat melaksanakan apa
pun yang diperintahkan. Mereka konsisten
dan menaati-Nya, melaksanakan perintah-pe-
rintah-Nya, dan meninggalkan larangan-la-
rangan-Nya. Maksud min fauqihim (Yang di
atas mereka) adalah atas yang bersifat moril,
kemuliaan, kekuasaan, dan kekuatan.

Banyak ayat yang memiliki semangat se-

rupa dengan ayat ini, di antaranya adalah,

"Den semua sujud kepada Allah baik yang
di langit maupun yang di bumi, baik dengan
kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud

pula) bayang-bayang mereka, pada waktu pagi
dan petang hari." (ar-Ra'd: 15)

Kesimpulannya, para penduduk Mekah
yang melancarkan makar terhadap Nabi Mu-
hammad saw. dan kaum Mukminin, hendak-
nya akut kepada hukuman Allah SWT karena
Dia kuasa untuk mengadzab mereka sekarang
atau pun nanti. Dalil kekuasaan dan kebesaran
Allah SWT adalah tunduknya segala sesuatu
yang ada di langit dan bumi kepada-Nya, baik
berupa benda mati, tumbuh-tumbuhan, hewan,
manusia, jin, maupun malaikat.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah
hal sebagai berikut.
1. Ganjaran orang-orang Muhaiirin yang rela

meninggalkan kampung halaman, rumah,
tempat tinggal, dan harta benda mereka,
tabah dan sabar atas berbagai gangguan,

serta bertawakal kepada Tuhan mereka
adalah mendapatkan tempat yang lebih
utama, kedudukan yang baik, kehidupan
yang menyenangkan, rezeki yang baik
dan melimpah, kemenangan atas para
musuh, menguasai negeri-negeri dan para
penduduk. Berkat karunia Allah SWT se-

mua itu terealisasi ian mereka peroleh.

Sungguh, ganjaran akhiratjauh lebih besar
untuk diketahui oleh siapa pun sebelum
m enyaks ikannya sendiri.

2. Dalam ayat ini terdapat penegasan tentang
keutamaan sikap sabar dan tawakal. Ada-
pun saba4, mengandung semangat menahan
dan mengekang diri. Sedangkan tawakal
mengandung semangat bersandar sepenuh-

nya kepada Allah SWT bukan kepada makh-
luk Sabat adalah prinsip awal dalam meniti
jalan menuju kepada Allah SWT sedangkan

tawakal adalah ujung jalan tersebut.

3. Ayat {ui;;i u;} menunjukkan bahwa Allah
SWT tidak mengutus seorang perempuan23 Al-Kasysyaaf, 2 /2O5.

tnraTirfitnlil
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4.

dan malaikat sebagai rasul kepada umat
manusia. Allah SWT mengutus para ma-

laikat sebagai rasul atau utusan kepada

sesama malaikat yang lain dan sebagai

pembawa wahyu kepada para nabi, se-

bagaimana firman Allah S\M[,

"Segala puji bagi Allah Pencipta langit
dan bumi, yang menj adikan malaikat sebag ai
utusan-utusan (untuk mengurus berbagai

macam ur.usan)." fFathir: 1)

Para rasul yang diutus kepada manusia

berasal dari bangsa manusia dan berjenis

kelamin laki-laki.

Masyarakat awam harus bertanya kepada

ahludz dzikri menyangkut hal-hal yang me-

reka tidak mengetahuinya. Ahludz dzikri
adalah ahli ilmu baik ilmuwan tentang berita

orang-orang terdahulu, karena orang yang

memiliki ilmu tentang sesuatu, ia senantiasa

mengingatnya, atau tentang kitab-kiab sa-

mawi terdahulu, atau tentang Al-Qur'an.

Karena penduduk Mekah mengakui bahwa

kaum Yahudi dan Nasrani adalah orang-

orangyang memiliki pengetahuan dan kitab,

Allah SWT pun menyuruh penduduk Mekah

untuk bertanya kepada Ahli Kitab. Yaitu,

menyanglart masalah kemanusiaan para

rasul, supaya kaum Ahli Kitab menjelaskan

kepada kafir Mekkah tentang kelemahan

opini sesat mereka. Kaum Ahli Kitab itulah
yang menginformasikan kbpada mereka

bahwa seluruh nabi adalah manusia.

Ayat {jir .1,i i/urt} dijadikan sebagai

dalil oleh orang yang memperbolehkan

bagi seorang mujtahid untuk bertaklid
kepada sesama mujtahid. Dalam hal ini,

ia mengatakan, ketika ada salah seorang

muitahid yang tidak memiliki ilmu tentang

suatu pengetahuan, ia harus merujuk ke-

pada mujtahid lain yang memiliki ilmu
tentang pengetahuan tersebut. Hal ini
berdasarkan ayat \ # ot, i':,:t S;i iiL6)

.{i;iS lika pun itu tidak wajib, paling tidak
hukumnya adalah boleh.

eyat {r;L6} juea dijadikan sebagai dasar

oleh pihak-pihak yang menafikan qryas.

Mereka mengatakan, seorang mukallaf,

ketika ia menghadapi suatu persoalan, jika

ia mengetahui hukumnya, ia tidak boleh

menggunakan qiyas. Dan, jika ia tidak
mengetahui hukumnya, waiib baginya

untuk bertanya kepada orang yang me-

ngetahuinya. Ini berdasarkan zahir ayat

di atas. Seandainya qryas merupakan huj-
jah, tentu tidak wajib baginya bertanya

kepada orang yang memiliki ilmu dan

pengetahuan tentang hukum persoalan

tersebut, karena memungkinkan baginya

untuk menggali hukum melalui qiyas. Pan-

dangan ini dijawab, penggunaan qiyas

sudah tertetapkan berdasarkan ijma para

sahabat dan posisi ijma lebih kuat dari
dalil yang mereka paparkan.

Allah SWT mengutus para rasul terdahulu

dengan membawa berbagai huj jah, dalil dan

bukti-bukti yang memberikan kesal<sian

atas kebenaran mereka, serta kitab-kitab
suci yang memuat syari'at, hukum, dan

aturan Tuhan. Allah SWT menurunkan

adz-Dzikr, yakni Al-Qur'an, kepada Nabi

Muhammad saw. supaya beliau menerang-

kan kepada manusia berupa berbagai

hukum, janji, dan ancaman, baik dengan

ucapan maupun tindakan. Nabi Muhammad

saw adalah pemberi keterangan rinci apa-

apa yang diinginkan Allah SWT, seperti

hukum-hukum shalat, zal<at, dan berbagai

tatanan kehidupan lainnya yang dijelaskan

di dalam Al-Quran secara global.

Ayat {94.tr1r'S: u.ir;(ii} berisi ancaman

bagi orang-orang musyrik yang mela-

kukan berbagai upaya untuk merun-

tuhkan pilar-pilar Islam berupa adzab

ditenggelamkan ke dalam perut bumi

7.

5.

8.
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sebagaimana Qarun, atau menyergap
mereka dengan adzab yang datang secara
tiba-tiba sebagaimana yang dialami oleh
kaum Luth dan yang lainnya, atau de-
ngan menimpakan adzab kepada mere-
ka ketika berada di perjalanan dan ber-
bagai aktivitas. Mereka tidak akan bisa
mengelak dan menghindar. Atau, me-
nimpakan adzab kepada mereka dalam
keadaan takut dan tercekam, atau dalam
keadaan mengalami penyusutan harta
kekayaan, hasil ternak dan pertanian ser-
ta kematian hingga akhirnya mereka se-

mua binasa.

Di antara bukti-bukti petunjuk keagungan,
kebesaran, kekuasaan Allah SWT adalah
sujud (tunduknya) segala apa yang melata
di bumi kepada-Nya, begitu juga malaikat
yang berada di bumi. Di sini, malaikat di-
sebutkan secara khusus karena kemuliaan
kedudukan mereka. Semua benda mati,
tumbuhan, hewan, manusia, jin, dan ma-
laikat, mematuhi Allah SWT dan menurut
kepada perintah-Nya. Mereka [malaikat)
tidak menyombongkan diri dan angkuh
untuk beribadah kepada Tuhan mereka.
Mereka takutkepada hukuman dan adzab-
Nya yang datang dari atas mereka, karena
adzab yang membinasakan adalah turun
dari langit. Mereka melaksanakan setiap
perintah karena mereka adalah malaikat.
Ada sebagian kalangan yang menjadi-
kan ayat ini sebagai landasan dalil bahwa
malaikat lebih utama daripada manusia,
karena malaikat disebutkan secara khu-
sus. fuga, karena malaikat tidak menyom-
bongkan diri dan angkuh untuk beribadah
menyembah Tuhan, dalam hati mereka ti-
dak terdapat sedikit pun rasa takabur dan
angkuh. |uga, karena malaikat diciptakan
terlebih dahulu sebelum manusia, sedang
mereka senantiasa menaati Allah SWT

sepanjang masa. Tidak ada suatu apa pun

yanglebih tinggi kemuliaan dan keluhuran-
nya di atas malaikat kecuali Allah SWL

MEMENTAHXAN BERBAGAI IDEOLOGI

KAUM MUSYRIKIN DAN AMAI.AMAL BURUK

MEREKA

Surah an-Nahl Ayat 51 - 62

'4;s'l;y i Gt';{it fi)\ W { li,r iri;

Jj)\1V e;'i V,)F\ OV'4t @ s:'J!:6 ;#it

'J[j{A('k1SVr6'btr4r\'bjtt-,
',,4,?y)\ rrt'btr1q @ i,iS'P fu

t/ 7) . .1i
V t-3tl A )-P ,e

"j+{t trY;i,
v-Y$'"$\ a,a\ A gL y,KA \ ;$.

i6,;\y;;_vU-rtj,_15:)y@'f;k
A\i>6 5;A'L51t g)t fi';p*,Tfii
(93- #s i*;n& ifi ( ;1L; 5,6t

fi l;c-q*3i1ffJ-&$V"J11Fl\

Aa:'bfiKv i <,kij fi <;A{s.
5'"6';AS a-tit'A'ij AU\ 76J\

ti51Jbil{:\,i{i;$V@Si$vH,
l

10.
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b ahw a s esungguhny a ( s egala) y ang b aik-b aik untuk
mereka. Tidaklah diragukan bahwa nerakalah bagi

mereka, dan sesungguhnya mereka segera akan

dimasuklcnn (ke dahmnya)." (an-Nahlz 5l-62)

Qhaa'aat

4l'; i.y,4:t *, WarsY dan Hamzah mem'
bacanya secara waqaf lirj- ,yt;->.

4itta:iJJ-y: Warsy, as-Susiy, dah Hamzah

membacanya secara waqaf piVtx-1.

4i' *1 J|l, Nafi ' membacanya 6 * f).

l'ruab

4Vt;b l(ata waashiban meniadi haal dari

(.li'). Sedangkan 'aamilnya adalah iaarr
majruur yang mengandung makna zharf yaitu

{I;}.
4# ; t cl> Kata (u) adatah maa

ryarth$ryah atz.v moa maushuulah yang me-

ngandung makna syarat atas dasar pertim-

bangan penginformasian bukan kejadiannya.

Keberadaan nikmat pada mereka menjadi se-

bab penginformasian bahwa nikmat adalah

dari Allah SWT.

{:'ri;:,;. r Ci} Kaa (l;) adalah khabar

muqaddam (yang didahulukan), sedangkan

kata {u} adalah mubtada' mu'akhkhar (yang

diakhirkan). Atau, maa di sini berkedudukan

nashab di'afhofl<an kepada kata {-dr}.
Sedangkan kata {ljt^.,i} adalah kata

sisipan antara kata yang di'athaJkan dan yang

di'athafi.
(;f' ;l';rt f;t alsinah adalah jamak

dari lisaan. Kata ini bisa diposisikan sebagai

mudzakkar dan mu'annats. fika diposisikan

sebagai mudzakkar, bentuk jamaknya adalah

alsinah. Sedangkan iika diposisikan sebagai

mu'annots, bentuk jomaknya adalah alsun.

Kata (.+;<jr) meniadi maf'uul bihi untuk 7t'fl

44}..Ada versi bacaan abKudzubu dengan

menjadikannya sebagai stfat untuk kata

alsinah.

"DAn Allah berfirman, 'Janganhh kamu

menyemb ah dua tuhan; hanyalah Dia Tuhan Yang

Maha Esa. Maka hendaklah kepada-Ku saj a kamu

takutl Dan milik-Nya meliputi segah apa yang ada

di langit dan di burni, dan kepada-Nyalah (ibadah

dan) ketaatan selama-lamanya. Mengapa kamu

takut kepada selain Alhh? Dan segala nikmat yang

ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian

ap abila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-

Nyalah kamu meminta pertolongan. Kemudian

apabila Dia telah menghihngkan bencana dari
kamu, malah sebagian kamu mempersekutukan

Tuhan dengan (yang lain). Biarlah mereka meng-

ingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada

mereka; bersenang-senanglah kamu. Kelak kamu

akan mengetahui (akibatnya). Dan mereka me-

nyediakan sebagian dari rezeki yang tehh Knmi

berikan kepada mereka, untuk berhala-berhala

yang mereka tidak mengetahui (kekuasaannya).

Demi Allah, katry pasti akan ditanyai tentang

apa yang telah kainu ada-adakan. Dan mereka

menetapkan anak perempuan bagi Allah. Maha-

suci Dia, sedang untuk mereka sendiri aPa yang

mereka sukai (anak laki-laki). Padahal apabila

seseorang dari mereka diberi kabar dengan

(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi

hitam (merah padam), dan dia sangat marah. Dia
bersembunyi dari orang banyak, disebabkan kabar

buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah

dia akan memeliharanya dengan (menanggung)

kehinaan atau akan membenamkonnya ke dalam

tanah (hidup-hidup)? lngatlah alangkah buruknya
(Putusan) yang mereka tetapkan itu. Bagi orang-

orang yang tidak beriman pada (kehidupan)

akhirat, (mempunyai) s{at yangburuh dan Allah
mempunyai sifat Yang Mahatinggi. Dan Dia
Mahaperkasa, Mahabijakana. Dan kahu Allah
menghukum manusia karena kezalimannya, nis-

--,:{yo fidak akan ada yang ditinggallcnn-Nya (di

bumi) ilari makhluk yang melata sekalipun, tetapi

Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang

sudah ditentukan. Maka apabila ajalnya tiba,

mereka tidak dapat meminta penundaan atau

percePatan sesaat pun. Dan mereka menetapkan

bagi Allah apa yang mereka sendiri membencinya,

dan lidah mereka mengucapkan kebohongan,



BalaaShah

4l;'re G(r) Bentuk susunan kalimat ini
memberikan faedah al-Qashr. Yakni, hanya
kepada-Ku hendaknya kalian takut. Terdapat
juga ada al-lltifaat, yaitu beralih dari bentuk
kata orangketiga(gaibah) ke bentukkata orang
pertama (mutakallim) untuk memberikan
rasa takut. |uga, untuk menyebutJ<an secara

eksplisit apa yang dimaksud. Seakan-akan
Allah SWT berfirman, 'fa Ana dzaalikal llaahul
Waahidu, fa ryyaaya farhabuuni laa ghairii"
[Aku Tuhan Yang Maha Esa, Karena itu, hanya
kepada-Ku lah kalian semestinya takut, bukan
kepada selain Aku).

Di antara kata akhiran ayat-ayat ini juga
terdapat as-Saj', 4ot',G"b, (o,ii), 4);'.,oy,
(i,f *.Y dan {i/,;,i} (r,rfih.tni adalah kalimat
ancaman.

(J;{e. \iy, [4rL. ty oi antara kedua
kata ini terdapat ath-Thibaaq.

{"{*tr ilr} Kedua kata ini merupakan
bentuk shiighah mubaalaghah. (ic::.\ Kata
ini posisinya adalah sebagai kata sisipan
untuk menggugah rasa keheranan terhadap
kebodohan yang sangat jelas.

{;f' 6 flbtni adalah sebuah bentuk
susunan kalimat yang fashih dan indah. Yakni,
alsinatuhum kaadzibatun fmulut mereka bo-
hong). Ini seperti perkataan 'ainuhaa tashifu
as-Sihra, yakni,'ainuhaa saahiratun (matanya
menyihir).

Mufradaat Lughawlyyah

4ft 1@ly Kata itsnaini adalah kata
penguat. {Lrj "1 ; uJt} faUmat ini me-
ngukuhkan uluuhiyyah (ketuhanan) dan
wahdaaniltyah (keesaan). {oej6} maka han-
ya kepada-Ku kalian takut, bukan kepada se-

lain Aku. Adanya beralih bentuk kata orang
ketiga (gaibah) ke bentuk kata orang pertama
(mutakallim). Ar-Rahbaft berarti takut. C6li|
4,r'.,itti c,tjr.titsegala apa yang ada di langit dan

di bumi adalah kepunyaan Allah SWT makhluk
ciptaan-Nya dan para hamba-Nya. 4;ir 11;| dan
hanya bagi Allah SWT semata ketaatan dan
keikhlasan. {?';} selama-lamanya. Seperti
ayat 9 Surah ash-Shaaffaat, (.Lr, Jtn it!.
4ltrrf ,i,r i;l) maka apakah kepada selain
Allah SWT kalian takut?! Padahal Dia semata
Tuhan Yang Haqq, tiada Tuhan melainkan
Dia. Pertanyaan di sini adalah pertanyaan
yang mengandung makna pengingkaran dan
kecaman. {n'.ry # ,; J.ruj} apa pun nikmat
yang kalian rasakan, itu datangnya pasti dari
Allah SWT karena tiada yang bisa memberikan
manfaat dan mudharat selain Dia.

(;g) ketika mudharat menimpa kalian,
seperti 4At\ kemiskinan dan sakit. (rrjl5)
kepada-Nya kalian memohon pertolongan
untuk menghilangkan mudharat, atau kepada-
Nya kalian berteriak memohon pertolongan
dan berdoa, bukan kepada selain Dia. AI-Ju'aar
(akar kata taj'aruuna) berarti mengeraskan
suara dalamberdoadan memohon pertolongan.

46- 3,; ri1) orang-orang kafir kalian. ir;ily
(ir*'i t supaya mereka mengingkari nikmat
yang telah Kami berikan kepada mereka.
Yakni seakan-akan dengan kemusyrikan itu,
mereka bermaksud untuk mengufuri nikmat
dan mengingkari kalau nikmat itu adalah
dari Allah SWT. {ili} bersenang-senanglah
dengan sikap kalian menyembah berhala.
Ini adalah perintah yang bernada ancaman.

4:',lf ,3';Y kelak kalian akan mengetahui
akibatnya. Kalimat ini mempertegas ancaman
yang ada.

6tJJi:tb dan orang-orang musyrik itu
(:';rX- v r) tuhan-tuhan mereka yang tidak
memiliki pengetahuan sedikit pun, karena
mereka adalah benda mati. Atau, mereka tidak
mengetahui bahwa tuhan-tuhan palsu mereka
menyebabkan mudharat dan tidak memberikan
manfaat apa pun, yaitu berhala-berhala se-

sembahan mereka. 4iG:: g 4Y jatah yang
Kami berikan kepada mereka berupa hasil
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pertanian dan peternakan, dengan pernyataan

mereka,

"sambil berkata menurut persangkaan me'

reka, 'lni untuk Allah dan yang ini untuk ber'

hala-berhala kami,"' (al-An'aam: 136)

{jtA irf} sungguh, kalian akan dikecam.

Di sini ada bentuk kata orang ketiga ke bentuk
kata orang kedua (khithaab). (3tiilY tentang

kebohongan yang kalian buat-buat atas nama

Allah SWT bahwa Dia memerintahkan hal itu
kepada kalian, bahwa berhala sesembahan

yang layak untuk mendekatkan diri kepadanya.

Ini adalah ancaman terhadap mereka atas

sikap dan kebohongan mereka itu.

{:uJ' i 3ix.ty dan mereka menjadikan

untukAllah SWT anak-anak perempuan. Wak-

tu itu, Khuza'ah dan Kinanah mengatakan, ma-

laikat adalah anak-anak perempuan Allah SWT.

{it#} MahasuciAllah SWT dari segalabentuk

sifat kurang atau sungguh mengherankan apa

yang mereka sangkakan. {:tti;L.r Jty mereka

menetapkan untuk diri mereka, anak-anak le-

laki yang mereka senangi. Maknanya, mereka

menetapkan anak-anak perempuan untuk

Allah, sedangkan mereka tidak menyukainya.

Padahal Allah SWT Mahasuci dari memiliki
anak, sementara mereka menetapkan anak-

anak lelaki yang mereka sukai. Sehingga

mereka mengkhususkan sesuatu yang lebih

tinggi dan lebih bernilai. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWX,

"Maka tanyakanlah (Muhammad) kepada

mereka (orang-orang kafir Mekah), Apakah

anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu

se dangkan untuk mereka anak- anak laki-laki?' "

(ash-Shaaffaat 149)

{!;i ;s1t} dan apabila salah seorang dari
mereka diberi kabar berita yang memiliki efek

pada perubahan raut muka. Al-Biqyaarah (akar

kata busyryira) artinya adalah kabar berita
baik yang menggembirakan maupun yang

menyedihkan. Dalam ayat ini, kata tersebut
digunakan dalam konteks arti yang kedua,

yaitu kabar berita yang menyedihkan. Namun

kemudian dalam penggunaannya, kata ini
lebih lazim digunakan untuk kabar berita yang

menggembirakan. {.1u} raut mukanya berubah

meniadi {,!;;} muram dan masam. Kalimat

ini merupal<an kinayah tentang kesedihan

dan kekecewaan yang mendalam serta rasa

malu kepada orang-orang. (i"9r) sedang ia

dipenuhi dengan kesedihan, kegeraman, dan

kekecewaan yang mendalam. 4fit i ,s.,ti.Y

menyembunyrkan diri dari kaumnya. :r, ,/Y
4: i ii karena buruknya kabar berita yang

didapatkannya itu, karena takut dicemooh,

sedang ia merasa bimbang dan tidak tahu apa

yang mesti dilakukan. [o.n e l;-..:ly apakah ia

membiarkan bayi perempuannya tetap hidup
dengan dirinya menanggungaib, dan kehinaan.

4:tAt C ,t:'; ii| ataukah ia menguburkannya

hidup-hidup dalam tanah. Di sini digunakan

dhamir dalam bentuk mudzakkar, meskipun

yang dimaksudkan adalah anak perempuan,

karena dhamir di sini adalah kata ganti untuk
kata {u} yang terdapat pada kalimat {" "* 

t;y

{,u} sesungguhnya seburuk-buruk ketetapan

4315;. ri) mereka menetapkan bagi Pencipta

mereka anak-anak perempuan.

{;t'o -i.'t r;ip orang-orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat, yaitu

oran g-orang kafir. {"'tJJt *y memiliki s ifat yan g

buruh yaitu menyukai anak laki-laki karena

bisa mereka Andalkan untuk memberikan

bantuan dan membenci anak perempuan

menguburkannya hidup-hidup karena takut
miskin dan tidak ingin menanggung malu.

Padahal mereka membutuhkan perempuan

untuk menikah. {*r"!, .pjr li} dan Allah SWT

memiliki sifat yang luhur, yaitu bahwa tidak
ada Tuhan melainkan Dia, serta bersifatkan

dengan semua bentuk sifat keagungan dan

kesempurnaan. Dia adalah ZatYangwaiib dan

pasti wujud-Nya. Mahakaya tanpa sedikit pun
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butuh kepada yang lain, Maha Pemurah, serta
suci dari sifat-sifat makhluk. (tFt *i) dan
Dia adalah Mahakuat dalam kekuasaan dan
kerajaan-Ny:1, dan hanya Dia Yang Mahakuasa.

{d;'} lagi Mahabijaksana dalam tindakan
dan ciptaan-Nya.

{r!+} Karena kezaliman mereka dengan
melakukan perbuatan kemaksiatan dan
kedurhakaan. {W t'} C> niscaya Dia tidak
akan membiarkan di muka bumi {t1, y} satu
makhluk melata pun yang tersisa.'$;e;-.tl
mereka tidak akan bisa memperlambat. lj)
4t;#- dan tidak pula bisa mempercepatnya.
Tetapi, mereka pasti binasa dan diadzab
seketika itu juga. P eng-idhaafah-an kezaliman
kepada manusia yang ini menunjukkan penger-
tian umum, tidak lantas semua manusia zalim
hingga para nabi. Karena boleh-boleh saja
meng-idhaafah-kan kepada manusia apa yang
jamak terjadi dan banyak tersebar di tengah
mereka serta dilakukan oleh kebanyakan dari
mereka. { ie X. 

" I 
:' b:.1} mereka menisbahkan

bagi Allah SWT apa yang mereka sendiri
membencinya, berupa anak perempuan, sekutu
dalam kepemimpinan, penghinaan terhadap
para rasul serta harta-harta yang berkualitas
buruk. {;F # -} 

mereka berdusta.
Seperti perkataan, mata perempuan itu
menyihi4, yakni, hiya saahirafun (perempuan
itu menyihir). fuga seperti, qadduhaa yashtfu
al-Haifa, yakni, hiya haifaa' (perempuan itu
ramping). {,.,j.i i i'ty di sisi Allah Sffi yaitu
surga. Hal ini sebagaimana perkataan mereka
dalam ayat,

"Dan jika aku dikembalikan kepada Tfuhan-
ku, sesungguhnya aku akan memperoleh ke-
baikan di sisi,Nya." (Fushshilah 50)

{i; ty. surrgguh pasti tidak diragukan
lagi. $}i) mereka adalah orang-oran gyalg
tetap dibiarkan berada dalam neraka, atau di-
aiukan dan disegerakan menuiu ke neraka.

fika berdasarkan versi bacaan yang membaca

kasrah huruf ra'nya, yaitu, mufrithuun, artinya
adalah melampaui batas,

Pcrsesualan Ayat

Setelah menegaskan bahwa segala se-

suatu tunduk dan pasrah kepada keagungan,
kebesaran, kekuasaan Allah SWT Allah SWT
menyambungnya dengan tiga hal.

Pertoma, larangan terhadap perbuatan
5yirik bahwa segala sesuatu adalah kepu-
nyaan-Nya, bahwa Dia Mahakaya tidak butuh
sedikit pun kepada selain-Nya. Manusia ber-
sikap inkonsisten ketika mereka tertimpa suatu
mudharat, mereka memohon-mohon kepada
Allah SWT dan jika Allah SWT telah meng-
hilangkan mudharat dari diri mereka, mereka
kembali lagi kepada kekafiran dan kesflrikan.

Kedua, penjelasan tentang keburukan
orang-orang musyrik, setelah memaparkan
perkataan mereka yang rusak

Ketiga, pemberian penangguhan kepada
orang-orang kafir merupakan kesanfunan
Allah SWT kepada mereka. Tidak menyege-
rakan hukuman terhadap mereka, meskipun
kekafiran mereka begitu besar dan perbuatan-
perbuatan mereka begitu buruk. Hal ini me-
rupakan manifestasi karunia, rahmat dan ke-
murahan Allah SWT.

Tafslr dan Penlelasan

Dalam ayat-ayat sebelumnya telah dije-
laskan bahwa segala apa yang ada di alam ini
tunduk kepada Allah SWf Pada gilirannya
ayat-ayat tersebut menjadi bukti petunjuk yang
pasti dan tak terbantahkan tentang keesaan

Allah SWT. Karena itu, di sini Allah SWT meng-
informasikan dan menegaskan bahwa tiada
Tuhan selain Dia. Ibadah, penghambaan dan
penyembahan tidak layak melainkan hanya
kepada-Nya semata tidak ada sekutu bagi-Nya,

karena Dia adalah Pemilik Pencipta, Penguasa

dan Rabb segala sesuatu.



('rt, v nr i6;y dan Allah SWT berfirman
kepada umatmanusia, "fanganlah kalian meng-

ada-adakan sekutu bagi-Ku dan janganlah

kalian menyembah selain Aku. Barangsiapa

yang menyembah sesuatu yang lain di samping

Allah SWT, berarti ia benar-benar telah me-

nyekutukan-Nya. Sesungguhnya Dia Allah
SWT Tuhan Yang Esa, Dia Sesembahan Yang

Esa. Karena itu, bertakwalah kalian kepada-

Ku, takutlah kalian kepada hukuman-Ku atas

kemusyrikan dan penyembahan kepada selain

Akul'
Di sini disebutkan kata {rFr} setelah kata

{+i-i} yang sudah menunjukkan arti dua. Hal

ini bertujuan untuk memperkuat penafian

berbilangnya Tuhan dan menunjukkan bah-

wa yang dilarang adalah menetapkan ber-

bilangnya Tuhan. Penyebutan kata {Lri} se-

telah kata {t1} untuk menegaskan keesaan.

Adapun ketuhanan, tidak diperselesihkan lagi.

Penggunaan kalimat ini {Lr; \:, *1\ setelah

tertetapkannya wujud Tuhan dan penafian

berbilangnya Tuhan adalah untuk membe-

rikan pengertian bahwa ketika telah terte-
tapkan secara pasti wuiud Tuhan, alam ini
pasti mempunyai Tuhan. Setelah tertetapkan
bahwa keberadaan dua Tuhan adalah hal yang

mustahil, tertetapkan bahwa tidak ada Tuhan

melainkan Tuhan Yang Esa, Tunggal dan yang

menjadi tempat bergantung segala sesuatu.

Kesimpulannya, tidak ada Tuhan melain-

kan Allah SWT semata Hanya Allah semata

yang berhak memperoleh ibadah dan penyem-

bahan. (-rit'':jr ,j. 6 lly ketika Tuhan adalah

Esa dan Zat-Nya adalah Tunggal, maka segala

sesuatu selain-Nya adalah terjadi dan ada

karena Dia ciptakan, Dia bentuh dan Dia

adakan. Kepunyaan-Nya segala yang ada di
langit dan bumi, segalanya adalah kepunyaan,

ciptaan, dan hamba-Nya. Dia adalah Yang

menciptakan, Yang memberi rezeki, Yang

menghidupkan dan mematikan semuanya dan

semuanya adalah hamba dan kepunyaan-Nya,

dan hanya kepada-Nya ketaatan, ketundukan,

kepatuhan, penghambaan dan penyembahan

selama-lamanya. Kata, ad-Diin di sini mak-

sudnya adalah ketaatan. Kata waashib berarti
ad-Daa'im (selamanya). Ada yang mengatakan,

l<ata waashfb maksudnya adalah yang wajib
dan semestinya selama-lamanya.

{ifi nr #t} tetetah kalian mengetahui

Tuhan alam semestaadalah Esa, segala sesuatu

selain-Nya pasti butuh kepada-Nya dalam ke-

beradaan dan dalam keberlangsungan eksis-

tensinya, apakah masuk akal ada hasrat kepada

selain-Nya atau takut kepada selain-Nya?! Ini
adalah pertanyaan yang diungkapkan sebagai

bentuk keheranan.

{i' ,l # ; e,u!} dan jika yang waiib
adalah tidak takut selain kepada Allah SWI,

sudah semestinya juga tidak bersyukur ke-

pada selain Allah SWT. Karena tidak ada satu

nikmat pun yang ada pada kalian, seperti

nikmat keimanan, fisik yang sehat, rezeki, per'
tolongan dan segala bentuk nikmat yang lain-

nya, melainkan pasti dari Allah SIMT, karunia-

Nya, dan kebaikan-Nya.

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang

berakal waiib takut dan bertakwa hanya ke-

pada Allah SWI, wajib bersyukur hanya ke'
pada-Nya, karena semua nikmat seluruhnya

dari Allah SWT.

Demikian pula, tidak ada yang bisa meng-

hilangkan mudharat kecuali Allah SWT. f)
43r:rC" y At iS.Z riljika kalian terkena suatu

keburukan atau mudharat pada diri kalian

seperti sakit, ketakutan, dan berbagai bentuk
mudharat yang lainnya, hanya kepada Allah-

lah kalian memohon dan berdoa, mengiba'

iba kepada-Nya dan meminta pertolongan

kepada-Nya untuk menghilangkan mudharat

dari kalian. Karena kalian tahu bahwa hanya

Dia yang kuasa menghilangkannya.
Ini seperti ayat,

" Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan,

niscaya hilang semua yang (biasa) kamu ser'u,
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kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan
kamu ke daratan, kamu berpaling (dari-Nya).
Dan manusia memang selalu ingkar (tidak
bersyukur)." (al-Israa': 67)

$At .x< r11 fr) kemudian, apabila Allah
SWT menghilangkan mudharat dari kalian,
menghapuskan berbagai ketakutan, menganu-
gerahi kalian nikmat, keselamatan dan kese-
hatan, menyingkirkan bala dan malapetaka
dari kalian, tiba-tiba ketika itu kalian terbagi
menjadi dua golongan. Ada golongan yang
tetap konsisten di atas keimanannya, sehingga
mereka pun tetap menyeru dan beribadah
hanya kepada Allah SWT. Dan golongan yang
berubah-ubah, mereka pun menyekutukan
Allah SWT dalam ibadah dan penyembahan.
Ini adalah sesuatu yang menggugah keheranan
terhadap sikap dan tingkah laku orang-orang
tersebut. Mereka membalas nikmat dengan
kedurhakaan, tidak bersyukur tetapi justru
kufur dan menyekutukan Allah SWT. Al-Ju'aar
(akar kata taj'aruuna) artinya adalah berdoa'
dan memohon dengan suara keras.

(ijt;I rl,, \r':j!b Huruf lam yang terdapat
pada fi'il li yakfuruu ada kemungkinan adalah
lam ta'liil (berfungsi untuk memberikan
alasan). Maksudnya, mereka menyekutukan
Allah SWT dengan sesuatu dalam menghilang-
kan mudharat dari mereka. Hal itu mereka
lakukan dengan maksud untuk mengingkari
kalau nikmat berasal dari Allah SWT. Atau, me-
rupakan lam al-Aaqibah atau ash-Shairuurah.
Maksudnya, doa dan berbagai permohonan
yang mereka lakukan berakibat kekufuran ter-
hadap nikmat yang telah Kami berikan serta
tidak mau mengakuinya. Kemudian, Allah SWT
mengencam mereka,

"Maka dia dipungut oleh keluarga Fir'aun
agar (kelak) dia menjadi musuh dan kesedihan
bagi mereka." (al-Qashash: 8)

Kemudian, Allah mengancam dengan fir-
man-Nya 4\#y lakukanlah apa pun yang ka-

lian inginkan, kalian berbuatlah semau kalian,
bersenang-senanglah sebentar dengan segala
yang kalian miliki di kehidupan dunia. Kelah
kalian akan mengetahui akibat perbuatan ka-
lian, adzab yang akan menimpa kalian, serta
menyadari buruknya sikap, dan tingkah laku
kalian. Perintah dalam ayat ini adalah perintah
yang bernada ancaman, seperti pada ayat,

" Barangsiapa menghendaki (beriman) hen-
daklah dia beriman, dan barangsiapa meng-
hendaki (kafir) biarlah dia kafir;'(al-I{ahft 29)

" Katukanlah (Muhammad),'Berimanlah ka-
mu kepadanya (AI-Qur'an) atnu tidak usah ber-
iman (sama saja bagi Allah.)."'(al-Israa': 107)

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
keburukan orang-orang musyrik penyembah
berhala di samping Allah SWT tanpa penge-
tahuan. Mereka memberikan tandingan-
tandingan Allah, satu bagian dari rezeki
yang dianugerahkan Allah SWT. Allah SWT
berfirman,
1. {:tr:t;;- 't 4 trv;-r) orang-orang musyrik

itu menyisihkan porsi pertanian, peter-
nakan dan yang lainnya untuk diberikan
kepada berhala-berhala. Ada porsi bagian
yang mereka persembahkan untuk men-
dekatkan diri kepada Allah dan berhala-
berhala. Padahal hakikat berhala-berhala
adalah benda mati yang tidak bisa men-
datangkan mudharat dan manfaat. Hal ini
seperti firman Allah SWT

"Den mereka menyediakan sebagian
hasil tanaman dan hewan (bagian) untuk
Allah sambil berkata menurut persangkaan

mereka, 'Ini untuk Allah dan yang ini untuk
berhala-berhala kami.' Bagian yang untuk
berhala-berhala mereka tidak akan sampai
kepada Allah, dan bagianyang untukAllah
akan sampai kepada berhala-berhala me-
reka. Sangat buruk ketetapan mereka itu."
(al-An'aam:136)

I

l
l



Kemudian, Allah SWT mengancam

perbuatan mereka, seraya bersumpah

dengan Zat-Nya Yang Mulia, $ * }tl i'ey

43tp Aku bersumpah, Aku benar-benar

akan menanyai kalian tentang kebatilan
yang kalian ada-adakan. Aku sungguh

akan membalasi kalian dengan balasan

yang sempurna di neraka fahannam,

"Maka demi Tuhanmu, Kami pasti

akan menanyai mereka semua, tentang

apa yang telah mereka keriakan dahulu."

(al-Hiir:92-93)

Itu adalah pertanyaan kecaman dan

celaan atas dosa dan keiahatan mereka.

2. {:u;rt + lt*^ri\ dan di antara kebodohan,

yang mereka ada-adakan adalah mereka

menjadikan malaikat yang sebenarnya

adalah 'ibaadur Rahmaan (para hamba

Allah SWT Yang Maha Pengasih) sebagai

anak-anak perempuan Allah SWT. Mereka

pun menyembah malaikat di samping

Allah S\ML Khuza'ah mengatakan, malaikat

adalah anak-anak perempuan Allah SW[,

sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat

"Dan mereka menjadikan malaikat'
malaikat hamba-hamba (Allah) Yang Maha

Peng asih itu seb ag ai j enis p erempu an." (az-

Zukhruft 19)

Mereka benar-benar telah melaku-

kan sebuah kesalahan yang sangat besar.

Karena mereka menisbahkan anak ke-

pada Allah SWI padahal Dia tiada ber-

anak. Kemudian, mereka menisbahkan

kepada-Nya anak perempuan. Sedang

mereka sendiri tidak menyukai anak
perempuan, tetapi mereka menyukai

anak laki-laki,

"Apakah (pantas) untuk kamu yang

Iakilaki dan untuk-Nya yang perempuan?

Yang demikian itu tentulah suatu pembagian

yang tidak adiL" (an-Nai mz 2L-22)

"Ingatlah, sesungguhnya di antara ke-

bohong annya, mereka benar-benar meng o-

takan, Allah mempunyai anak' Dan sung-

gult, mereka benar-benar pendusta. apakah

Dia (AIIah) memilih anak-anak perempuan

daripada anak-anak laki-laki? Mengapa

kamu ini? Bagaimana (caranya) kamu me-

netapkanT" (ash-Shaaffaat: 151-154)

Ayat ini turun terkait dengan Khuza'ah

dan Kinanah. Mereka berpandangan bah-

wa malaikat adalah anak perempuan Allah

SWT.

Di sini, Allah SWT berfirman, C J;y
4:t;t:;- untuk diri mereka sendiri, mereka

lebih memilih anak laki-laki, dan mereka

sangat tidak menyukai anak perempuan

yang mereka nisbahkan bagi Allah SWT.

Mahasuci Allah SWT dari apa yang mereka

katakan. Ini seperti ayat

'Ataukah (pantas) untuk Dia anak'

anak perempuan sedangkan untuk kamu

anak-anak laki-laki?" (ath-Thur: 39)

Kemudian, Allah SWT mencela orang

Arab atas sikap mereka yang benci kepada

anak perempuan. {,:;Vr.. ,Sr-i } 6y1|9 dan

apabila salah seorang dari mereka-yang
menetapkan untuk Allah SWT anak pe-

rempuan-, diberi kabar berita kalau

anaknya terlahir perempuan, raut wajah-

nya pun muram menahan kesedihan yang

mendalam. Ia terdiam karena kesedihan

yang dirasakannya. Ia tidak ingin bertemu

dan dilihat orang-orang karena buruknya

apa yang dikabarkan kepadanya. Apakah

ia tetap membiarkan bayi perempuan itu
hidup dengan harus dirinya menanggung

kehinaan, aib, dan perasaan malu, ataukah

ia kubur hidup-hidup dalam tanah. Ini

adalah al-Wa'd (mengubur hidup-hidup
bayi perempuan) yang disebutkan dalam

ayat,
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"Dan apabila bayLbayi perempuan

yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena
dosa apa dia dibunuhT" (at-Takwiir: 8-9)

{;tr:S;;- u ,L )t} ketahuilah, itu adalah

seburuk-buruk apa yang mereka ucapkan,
"pembagian mereka, dan apa yang mereka
nisbahkan kepada Allah SWT. Di antara
ayat yang memiliki semangat serupa
adalah,

"Dan apabila salah seorang di antara
mereka diberi kabar gembira dengan apa
(kelahiran anak perempuan) yang dij adikan

sebagai perumpamaan bagi (Allah) Yang

Maha Pengasih, jadilah wajahnya hinm
pekat karena menahan sedih (dan marah)."
(az-ZukhrutzlT)

. At-Tabsyiir (akar kata, "busysyira')

atau al-Biryaarah digunakan untuk kabar
berita yang menggembirakan. Namun, se-

cara bahasa, kata ini berarti kabar berita
yang menyebabkan terjadinya perubahan
pada mimik. Baik itu kabar baik yang

menggembirakan maupun kabar buruk
yang menyedihkan, keduanya menyebab-

kan terjadinya perubahan pada mimik
waiah.

Dhamir yang digunakan di sini ber-
bentuk mudzakkar, yaiudhamir hu yang
terdapat pada kata {l(.li} meskipun
maksud sebenarnya adalah anak perem-
puan. Itu karena dhamiryang ada, kembali
kepada kata {u} yang terdapat pada

kalimat, maa buryryira bihi.

Kemudian, Allah SWT menyebutkan
sikap orang-orang musyrik dalam bentuk
global terkait dengan.

(ttyr, :t-i"i- ,t;;iry orang-orang yang
tidak mengimani kehidupan akhirat
berikut segala apa yang ada di dalamnya,

mereka memiliki sifat buruk Sifat buruk
itu merupakan contoh dan perumpamaan

dalam hal keburukan. Maksudnya, mereka

memiliki sifat kurang dengan apa yang

disematkan kepada mereka, yaitu butuh
kepada anak laki-laki, membenci anak
perempuan, mengubur hidup-hidup anak
perempuan karena khawatir miskin. Sikap

mereka, membuktikan bahwh mereka
adalah orang yang sangat kihr.

{.,r,!' f.,, nr} dan hanya bagi Allah
SWT sifat yang luhur dan kesempurnaan
yang mutlak. Allah SWT adalah Maha

Esa, tersucikan dari memiliki anak dan

orang tua, tersucikan dari beranak dan

diperanakkan, tersucikan dari memiliki
sekutu. Allah SWT adalah Mahakaya, tidak
butuh sedikit pun kepada makhluk tidak
butuh apa pun dari makhluk Mahasuci

dari sifat-sifat makhluk dan Dia adalah Zat

Yang Mahadermawan Iagi Maha Pemurah.

Yakni, bagi Allah SWT kesempurnaan yang

mutlak dari semua sisi.

Gf' lft ,^;) eUan SWT adalah

Mahakuat Yang tidak terkalahkan, dan

Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya de-

ngan hikmah yang benar.

Setelah menceritakan begitu besarnya

kekafiran dan buruknya perkataan orang-

orang musyrik, Allah SWT menerangkan
bahwa Dia memberikan penangguhan

adzab kepada orang-orang kafir dan tidak
menyegerakan hukuman terhadap me-

reka. Ini merupakan karunia, rahmat, dan

kemuliaan dari-Nya,

4*, o\t .i,r .ti- i1y Ini adalah

informasi tentang kesantunan Allah SWT

kepada makhluk-Nya, meskipun mereka
berlaku zalim. Seandainya Allah SWT

langsung menghukum mereka seketika
atas dosa-dosa dan kemaksiatan-kemak-
siatan mereka, niscaya Dia tidak mem-

biarkan satu pun makhluk melata di muka

bumi yang tersisa. Maksudnya, niscaya

Dia membinasakan semua makhluk me-

lata yang ada di muka bumi sebagai kon-



sekuensi dibinasakannya Bani Adam
(umat manusia). Akan tetapi, Allah SWT

Maha Penyantun, Maha Pemaaf, Maha

Pengampun dan Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang. Allah SWT menangguhkan

mereka sampai batas waktu tertentu dan

tidak menyegerakan hukuman'kepada
mereka. Seandainya Allah SWT melakukan

hal itu terhadap mereka, yaitu segera

menghukum mereka, niscaya Dia tidak
akan menyisakan satu orang pun.

Baihaqi meriwayatkan dari Abu

Hurairah r.a., ia menden'gar seorang laki-
laki berkata, "Orang zalim sebenarnya

hanya membahayakan dirinya sendiri."

Lalu Abu fiurairah r.a. berkata, "Sungguh,

demi Allah tidak seperti itu. Tetapi yang

benat burung puyuh pun mati di dalam

sangkarnya oleh sebab kezaliman orang
yang zalim."

Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud r.a.,

"Hampir-hampir kumbang binasa dalam

lubangnya oleh sebab dosa anak Adam."

Kemudian, ia membaca ayat 51 Surah an-

Nahl. Keterangan senada juga diriwayat-
kan dari Abul Ahwash.

4.,F ,yi Jt i';i ,4j) akan tetapi
dengan kesantunan dan kelemah-

lembutan-Nya, Allah SWT menangguhkan

orang-orang zalim dan para pelaku mak-

siat, hingga batas waktu yang telah

ditetapkan-Nya sebagai adzab bagi me-

reka. Apabila telah tiba waktu kebina-

saan mereka, mereka tidak akan bisa

memperlambat kebinasaan mereka meski

hanya sesaat sekalipun dan tidak pula bisa

mempercepat sebelum waktunya, hingga

mereka benar-benar mendapatkan umur
mereka secara penuh.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Abud Darda' r.a., ia berkata, "Kami ber-

bincang-bincang di dekat Rasulullah saw.,

lalu beliau bersabda,

*sesungguhnya Allah SWT tidak menun-

da dan mengundurkan sesuatu apabila telah

tiba ajal dan batas waktunya. Akan tetapi,

p enamb ahan umur adalah dengan keturunan
yang saleh yang dianugerahkan Allah SWT

kepada seorang harnba, lalu keturunan yang

saleh itu mendoakannya dan doa mereka

diterima kepada dirinya dalam kuburnya,

itulah mal<suQ penambahan umuri"

4:';'5. Y i i'fu.;y dan mereka me-

nisbahkan kepada Allah SWT sesuatu'

yang sebenarnya mereka sendiri tidak
menyukainya, seperti anak-anak perem-

puan dan para sekutu yang sebenarnya

merupakan para hamba Allah SWT.

Padahal mereka sendiri tidak mau, jika

ada seseorang yang menjadi sekutu bagi

mereka dalam kepemilikan harta mereka.

bahwa mereka memperoleh kesudahan

dan akibat yang baik di dunia dan akhirat,
yaitu surga atas perbuatan tersebut. Ada

yang meriwayatkan mereka berkata, "fika

memang Muhammad benar atas adanya

ba'ts, kami akan mendapatkan surga

oleh karena apa yang kami perbuat." Lalu

Allah SWT membantah mereka, i'i i;'t\
4:'*i Ji ;6tfii sungguh pasti, neraka-

lah yang mereka peroleh dan mereka

tetap dibiarkan berada dalam neraka atau

mereka disegerakan memasuki neraka.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menuniukkan sejumlah

hal sebagai berikut.
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,.{+ ffi\ surahan-Nahl

1. Larangan terhadap politeisme atau syirik,
memerintahkan monoteisme dan peng-

esaan Tuhan, karena Tuhan Yang Haqq
tidak berbilang setiap yang berbilang bu-
kanlah Tuhan. Allah SWT Maha Esa pada

Zat-Nya Yang Suci. Dalil aqli dan dalil syar'i
telah menegaskan keesaan Allah SWT

2. Keesaan Allah SWT berkonsekuensi bah-
wa Dia semata Yang berhak disembah,
tidak ada penyembahan selain kepada-
Nya, tidak boleh takut kepada selain Dia.

3. Keesaan Allah SWT juga berkonsekuensi
bahwa segala sesuatu selain Allah SWT

di langit dan di bumi adalah kepunyaan-
Nya. Semuanya adalah makhluk ciptaan-
Nya. Maka ad-Diin, yakni ketaatan dan ke-
ikhlasan hanya untuk Allah SWT selama-
nya, tidak ada ketalnaaan melainkan hanya
kepadaAllah SWL

4. Segala macam nikmat adalah dari Allah
SWT baik nikmat materil seperti rezeki,
keselamatan dan kesehatan, maupun nik-
mat moril seperti ketenteraman, kehor-
matan, kedudukan, dan lain sebagainya.

5. Manusia tidak menemukan tempat men-
cari pertolongan untuk menghilangkan
mudharat dari dirinya pada saat-saat sulit
melainkan hanya pada Allah SWT. Ia pun

berdoa dengan penuh khidmat kepada-Nya,

karena ia mengetahui bahwa tidak seorang
pun yang kuasa untuk melenyapkan ke-

sempitan dan mudharat selain Allah SWI
6. Memang aneh tingkah manusia setelah di-

hilangkannya bala dan setelah ju'aar (ber-
doa dan memohon kepada Allah SWT de-

ngan suara keras). Setelah itu, ia kembali lagi
kepada kemusyrikan. Makna ini sering di-
sebutkan dalam Al-Qur'an. Mereka berlaku
kemusyrikan untuk mengingkari kalau se-

mua itu dari Allah SWT. Huruf lam pada

kalimat li yakfuruu bi maa aatainaahum

adalah lam kai. Ada yang mengatakan, itu
adalah lam al-Aaqiboh atau ash-Shairuurah.

Mengancam orang-orang kafir dengan
"mempersilakan" mereka bersenang-

senang dengan kesenangan kehidupan
dunia, kelak mereka akan mengetahui
nasib akhir mereka.

Ada bentuk kebodohan orang-orang
musyrik yang menggelikan. Yaitu, mereka
menyisihkan sebagian dari harta mereka

untuk dipersembahkan kepada benda
mati yang tidak mendatangkan mudharat
dan manfaat. Berdasarkan penafsiran

ini, berarti dhamir wawu jamak yang

terdapat pada f il {o;1{} adalah kata
ganti untuk orang-orang musyrik. Ada

yang mengatakan, dhamir itu adalah

kata ganti untuk berhala-berhala. Se-

hingga maknanya, orang-orang kafir itu
menyediakan bagian teftentu dari harta
mereka untuk berhala-berhala yang tidak
mengetahui apa pun.

Allah SWT akan menanyai mereka
atas kebohongan yang mereka buat atas

nama Allah SWT dengan mengatakan, Dia

memerintahkan hal itu kepada mereka.

Di antara kebodohan mereka yang lain
adalah menisbahkan anak perempuan

kepada Allah SWT, sedangkan anak laki-
laki untuk diri mereka. Padahal mereka
sangat membenci anak perempuan.

Di anara kebodohan mereka yang lain

adalah perubahan raut wajah mereka ka-

rena menahan kesedihan dan kegeraman

yang mendalam ketika mendapatkan ka-

bar bahwa anaknya terlahir perempuan.

Mereka menutup diri serta tidak berani

bertemu orang lain disebabkan besarnya

kesedihan, kehinaan, aib dan rasa malu

yang dipikulnya karena memiliki anak

perempuan. Dulu sebagian masyarakat

Arab mengubur hidup-hidup anak perem-

puan mereka, seperti yang dilakukan oleh

suku Khuza'ah dan Kinanah. Qatadah
mengatakan, suku Mudhar dan Khuza'ah

7.

B.

9.

10.
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mengubur hidup anak perempuan mereka,

dan yang paling keras dalam hal ini adalah

suku Tamim. Hal itu mereka lakukan ka-

rena dihantui oleh kekhawatiran jatuh

miskin dan takut kalau orang yang ingin

menikahi anak perempuan mereka adalah

lakiJaki yang tidak sekufu.

Islam sangat mengharaml<an al-Wa'd

[mengubur hidup-hidup anak perempuan)

dan mewajibkan untuk berbuat baik kepada

anak perempuan.

Imam Muslim dalam Shahihnya meri-
wayatkan dari Aisyah r.a., Rasulullah saw.

bersabda,

"Barangsiapa diuji dengan anak perem-

puan, lalu ia berbuat baik kepadanya, maka

anak perempuan itu bisa menjadi perisai bagi

dirinya dari neraka."

Sabar dalam merawat anak perem-

puan dan berbuat baik kepadanya, bisa

melindungi dari neraka.

Imam Muslim juga meriwayatkan dari
Anas bin Malik r.a., ia berkata, 'tasulullah
saw. bersabda,

o .l ,

a;tat t'i;v ,tjJ$ ;; ,#ru; JG u\J- -

t6i ?t i':ci
"Barangsiapa merawat dua anak Perem-

puan kecil hingga keduanya baligh, pada hari
Kiamat ia dan aku adalah seperti ini (beliau

mengilustrasikannya dengan menempelkan

jarijari beliau)."'

Abu Ya'la al-Hafizh meriwayatkan dari
Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, "Rasulullah

saw. bersabda,

C:tW yii,W i;:tt6r;)
t3.t;= ,itb { ,\C

"Barangsiapa memiliki seorang anak pe-

rempuan, lalu ia mendidiknya dengan baik,

membekalinya ilmu dengan baik, melimpah-

kan kepadanya sebagian dari nikmat-nikmat
Allah SWT yang Dia limpahkan kepada diri-
nya, anak PeremPuan itu menjadi perisai

baginya dari api nerakal"

Betapa buruknya ketetapan kaum
jahiliyyah yang menjadikan anak perem-

puan untuk Allah SWT dan anak laki-laki
untuk mereka. Padahal, mereka sangat

membenci anak perempuan. fika salah

seorang dari mereka diberitahu kalau

anaknya terlahir perempuan, raut wajah-

nya langsung berubah merah padam, me-

nyembunyikan dan menutup diri dari

orang-orang. Oleh karena sangat benci dan

muak kepada anak perempuan, mereka

berkeinginan keras untuk membunuhnya.

Orang-orang yang membuat-buat kebo-

hongan dengan mengatakan bahwa Allah

SWT memiliki anak perempuan, mereka

memiliki sifat buruk yang menjadi tipikal
mereka, seperti kebodohan dan kekafiran.

Sedangkan bagi Allah SWT sifat yang luhur
berupa keikhlasan (pemurniaan agama

hanya untuk-Nya) dan tauhid, bahwa

tidak ada satu pun yang serupa dengan-

Nya. Mahaluhur dan Mahasuci Allah SWT

dari apa yang diucapkan oleh orang-orang
yang zalim dan kafir.

Di antara karunia, rahmat, dan kemurahan

Allah SWT adalah Dia memberi penang-

guhan adzab kepada orang-orangkafir dan

tidak menyegerakan hukuman terhadap
mereka. Tujuannya, memberi kesempatan

kepada mereka untuk beriman dan ber-

,*'6ti jr ar

,,6\ b

LI,

)6t bt"t I:i

t2.

,\$.ti ,14":v ^) Ue L)
g{

a.. - c i,.."-->u

13.
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tobat. Ibnu Mas'ud r.a. membaca ayat
ini, dan berkata, "seandainya Allah SWT
menghukum makhluk-makhluk oleh
sebab dosa-dosa para pelaku maksiat,
niscaya adzab yang ada akan menimpa
seluruh makhluh hingga kumbang di
dalam lubangnya dan Dia juga menahan
hujan turun dari langit dan menahan
tetumbuhan tumbuh di bumi. Akibatnya,
makhluk yang melata di bumi binasa.
Akan tetapi, Allah SWT memberikan maaf
dan karunia,

"Dan musibah apa pun yang menimpa
kamu adalah karena perbuatan tanganmu
sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari
ke salahan-kes al ahanmu)." (asy-Syura: 3 0)

"Dqn Tuhanmu Maha pengampun,

memiliki kasih sayang. Jika Dia hendak
menyiksa mereka karena perbuatan mere_
ka, tentu Dia akan menyegerakan slksa
bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu
tertentu (untuk mendapat siksa) yang
mereka tidak akan menemukan tempat
berlindung dari- Nya." (al-I{ahf: SB)

14. Sesungguhnya batas wakru kematian dan
batas akhir umurnya tidak bisa maju dan
tidak pula mundur meski hanya sesaat.

Kebinasaan yang bersifat umum me_
nimpa semuanya, padahal di antara ma_
nusia ada orang-orang Mukmin yang tidak
berbuat zalim. Konteks kebinasaan itu ber-
beda antara kebinasaan orang yang zalim
dan kebinasaan yang menimpa orang
Mukmin. Kebinasaan orang zalim dalam
konteks hukuman dan pembalasan. Se-
dangkan orang Mukmin yang ikut binasa,
itu mendapat ganti dengan pahala akhirat.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan
dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda,

n! o :,2
cfJ f{+ Ot)

"Apabila Allah SWT menginginkan untuk
menimpakan adzab terhadap suatu kaum,
adzab itu menimpa semua orang yang ada di
sana, kemudian kelak mereka dibangkitkan
sesuai dengan perbuatan masing-masing.,"

15. Orang-orang musyrik menisbahkan anak
perempuan untuk Allah SWT mereka ber_
dusta bahwa mereka mendapatkan balasan
yang baik. Yang benar; neraka yang mereka
dapatkan, mereka dibiarkan berada di da-
lam neraka, atau mereka disegerakan atau
didahulukan ke neraka.

KEBIASAN U MAT.U MAT DALAM
MENDUSTAKAN PARA RASUL, TUGAS NABI
MUHAMMAD SAW. DALAM MENJELASKAN
AL.QUR'AN SERTA MENJADIKANNYA

SEBAGAI PETUNJUK DAN RAHMAT

Surah an-Naht Ayat 63 - 64

LLSI fl j:j w u 1-ty-y6 LA A(
fjm Hirr"*,1fJtrujiAat
Y

4-9 Ei$t e lt',,x'o# $ y ;t$t a& 6t
o-ao_

llt'.,11;$trr3
')-a-2 -> --l- 

-

ffi6t3_j$l"i:t,s-'"
"Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus

(rasul-rasul) kepada umat-umat sebelum engkau
(Muhammad), tetapi setan menjadikan terasa
in d ah b agi m er eka p erb uat an m er eka ( y ang b ur uk),
sehingga dia (setan) menjadi pemimpin mereka
pada hari ini dan mereka akan mendapat adzab
yang sangat pedih. Dan Kami tidak menurunkan
Kitab (Al-Qurhn) ini kepadamu (Muhammad),
melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada
mereka apa yang mereka perselisihkan itu, serta
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang
y ang b er im arz." (an-Nahl: 63 -64)

u;i ;; re,,

l)l? aA) irr ir;f
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I'raab

4t;;;.e.r,j) Kedua kata ini dibaca nashab

sebagai maf'uul li ajlihi.

Mufradaat Lughawlyyah

{J j ukj} aemi Allah, Kami benar-benar

telah 'mengutus sebelum kamu rasul-rasul.

$JCi 'ttLUt &,J;) setan menghiasi perbuatan-

perbuatan buruk mereka sehingga mereka me-

lihatnya tampak baik di mata mereka. Akibat-

nya, mereka konsisten atas berbagai perbuatan

buruk itu dan kafir terhadap para rasul. aii)

{ra+! setan menjadi pemimpin yang mengurusi

urusan-urusan mereka, penolong dan pem-

bantu mereka. Dhamir hum di sini adalah kata

ganti untuk umat-umat tersebut. 41ir) pada

hari ini, yaitu di dunia. Ada yang mengatakan,

maksudnya adalah hari Kiamat, sebagai bentuk

menceritakan kejadian yang sedang ber-

langsung di waktu yang akan datang. Yakni,

mereka tidak memiliki penolong selain setan,

sementara setan tidak mampu menolong diri
sendiri, bagaimana mungkin ia bisa menolong

orang lain?! (!i .tt; &:b dan bagi mereka ada

adzab yang menyakitkan di akhirat. {;u{],}
Al-Qur'an. 4& ,#_ 11) melainkan agar kamu

dapat menjelaskan kepada mereka apa yang

mereka perselisihkan {: ilir .ejr} berupa
perkara agama seperti masalah tauhid, qadar;

hari akhir, dan hukum-hukum amal perbuatan.

$*;rt.s.ri]} Kedua kata ini di'athafkan kepada

posisik t {#}.

Persesuaian Ayat

Setelah Allah SWT menyanggah ideologi

dan perkataan batil kaum musyrik serta

penundan adzab terhadap mereka. Dalam ayat-

ayat ini Allah SWT menghibur hati Rasulullah

saw. Pada saat itu, beliau mengalami berbagai

gangguan yang dilancarkan oleh kaum beliau

serta tindakan mereka yang menisbahkan

sesuatu yang mustahil kepada Allah SWT. Hal

itu dengan menginformasikan bahwa Allah

SWT telah mengutus rasul-rasul kepada umat-

umat terdahulu. Untuk meyakinkan diutusnya

rasul-rasul terdahulu, Allah SWT memulai ayat

ini dengan huruf qasam [sumpahJ. Selain itu
diperkuat lagi dengan qad. Halini menunjukkan

bahwa Allah benar-benar mengutus rasul-rasul

kepada umat-umat terdahulu. Selanjutnya,

setan pun menjadikan perbuatan-perbuatan

buruk mereka tampak bagus dan baik di

mata mereka berupa sikap konsisten di atas

kekafiran. Setan pun menjadi wali mereka pada

hari ini dalam arti mereka hanya memiliki setan

sebagai penolong dalam kehidupan. Ini adalah
jika yang dimaksudkan dengan kata al-Yauma

adalah di dunia, sebagai bentuk menceritakan

kejadian yang sedang berlangsung pada

masa lalu. Ada juga yang mengatakan, yang

dimaksudkan adalah pada hari Kiamat, sebagai

bentuk menceritakan kejadian yang sedang

berlangsung di waktu yang akan datang.

Hal ini relevan jika diikuti dengan pen-
jelasan tentang tugas Nabi Muhammad saw.,

yaitu menerangkan hukum-hukum Al-Qur'an

kepada pihak-pihak yang menentang, serta

menjelaskan perkara agama yang mereka per-

selisihkan seperti tentang masalah tauhid dan

kesyirikan, monoteisme dan politeisme, aI-

Jabr (fatalisme) dan qadar; ada tidaknya ba'ts

dan Kiamat, hukum-hukum agama seperti
pengharaman mereka terhadap hal-hal yang

halal seperti binatang bahiirah dan saa'ibah

serta penghalalan mereka terhadap hal-hal

yang haram seperti bangkai.

Tafsir dan Penjelasan

Ayat ini merupakan penghibur hati dari Allah

SWT kepada Rasul-Nya, atas kesedihan yang

beliau alami akibat kejahilan kaum beliau dan

sikap mereka yang berpaling dari risalah beliau.

4ul;i .:;.1 a() demi Allah, sungguh Kami benar-

benartelah mengutus sebelum kamu rasul-rasul
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kepada umat-umat terdahulu. Lalu umat-umat
itu mendustakan para rasul mereka dan setan
pun menjadikan kekafiran dan penyembahan
berhala tampak baik di mata mereka.

Setan adalah penolong mereka di dunia
menurut persangkaan mereka. ladi, l<ata, al-
Yauma di sini maksudnya adalah waktu di
dunia, sebagai bentuk menceritakan keadaan
yang sedang berlangsung pada masa lampau.
Akan tetapi, bagi mereka ada adzab yang memi-
lukan di akhirat. Ada yang mengatakan ,iip
(i#_r setan adalah rekan mereka di neraka pada
hari Kiamat. fadi, menurut pandangan ini, kata
al-Yauma di sini maksudnya adalah hari Kiamat,
sebagai bentuk menceritakan keadaan yang
sedang berlangsung di masa yang akan datang
yaitu ketika mereka diadzab di neraka. Yakni,
setan itu adalah penolong mereka pada hari ini,
yaitu pada hari Kiamat pada saat ketika mereka
diadzab dalam neraka, tidak ada penolong
bagi mereka selain setan. Ini adalah bentuk
peniadaan penolong bagi mereka dengan ung-
kapan yang paling kuat. Karena setan tidak
bisa menolong dirinya sendiri, apalagi sampai
menolong orang lain. Kata 4;ir) digunakan
untuk menyebutkan hari Kiama! karena me-
mang penggunaan seperti ini sudah populer.

Setan adalah seburuk-buruk penolong yang
tidak memiliki kuasa sedikit pun untuk menolong
dan menyelamatkan mereka. Di akhirat, mereka
memperoleh adzab yang sangat menyakitkan,
karena bersekutu dengan setan tidak berguna
bagi mereka dan tidak memberikan manfaat
sedikit pun untuk mereka.

Karena itu, wahai Muhammad kamu ti-
dak perlu bersedih hati atas sikap kaummu
yang mendustakan dirimu. Hal yang sama juga

dialami oleh para rasul sebelum kamu. Kamu
tidak usah memedulikan orang-orang musyrik
yang mendustakan para rasul, karena mereka
telah menjadi mangsa tipu daya setan yang
menjadikan apa yang mereka lakukan itu tampak
baik di mata mereka.

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan
bahwa kebinasaan tidak terjadi melainkan
setelah ditegakkannya hujjah €ry' aX, a1i;1y
sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur'an
kepadamu karena suatu tujuan yang jelas,

yaitu agar kamu menerangkan kepada manusia
tentang apa yang selalu mereka perselisihkan
menyangkut masalah-masalah akidah dan iba-
dah. Sehingga mereka bisa mengetahui yang
benar dan yang batil. Al-Qur'an adalah pemberi
putusan final di antara manusia menyangkut
apayang selalu mereka perselisihkan. Al-Qur'an
adalah petunjuk bagi hati yang kebingungan tak
tahuarah atau tersesat, serta rahmatbagi orang-
orang yang membenarkan dan memercayainya
serta berpegang teguh kepadanya.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat pertama menunjukkan bahwa sun-
natullah kepada para hamba-Nya sejak dulu
adalah mengutus para rasul dengan membawa
hujjah yang nyata dan penjelasan yang lengkap,
karena Nabi Muhammad saw tidaklain seperti
para rasul yang lainnya.

Mendustakan para rasul sudah menjadi
kebiasaan umat-umat yang ada, karena me-
reka terpengaruh oleh tipu daya dan muslihat
setan yang mengelabui dan memperdaya
mereka, menjadikan perbuatan-perbuatan
buruk mereka tampak baik di mata mereka,
menyesatkan mereka, serta memalingkan
mereka dari menerima seruan para nabi
mereka.

Demikian pula halnya dengan sikap kaum
kafir Mekah, setan telah menyesatkan mereka
sebagaimana yang diperbuat setan terhadap
kaum kafir umat-umat terdahulu sebelum
kaum kafir Mekah.

Akan tetapi, orang-orang kafir akan mene-
rima pembalasan yang utuh dan adzab yang
memilukan di neraka fahannam. Mereka tiada
mendapatkan seorang penolong, pelindung
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dan penyelamat pun yang bisa menolong dan

menyelamatkan mereka.

Ayat kedua menunjukkan bahwa tugas

Nabi Muhammad saw adalah menerangkan apa

yang terkandung dalam Al-Qur'an, menjelaskan

perkara agama dan hukum-hukum yang diper-
selisihkan oleh para pengikut agama-agama

sesat dan para pengikut hawa nafsu. Sehingga

hujjah pun telah ditegakkan atas mereka de-

ngan penjelasan tersebut. Adapun perkara

agama yang diperselisihkan adalah seperti ma-

salah tauhid dan syirik monoteisme dan poli-
teisme, masalahTabr dan qadar, serta ada tidak-
nya ba'ts, hari Kiamat dan kehidupan akhirat.

Adapun hukum-hukum adalah seperti tindakan
mereka mengharamkan hal-hal yang halal se-

cara syar'iat seperti bahiirah dan saa'ibah dan

yang lainnya, tindakan mereka yang menghalal-

kan hal-hal yang haram seperti bangkai.

Al-Qur'an adalah penerang, petunjuk dan

pembimbing bagi manusia, serta rahmat bagi

orang-orang yang beriman kepadanya.

DI ANTARA BUKTI.BUKTI PETUNJUK KUASA

tLAHt DAN TAUH|D, SERTA SE UM1AH

MAN I FESTASI NI KMAT.N I KMAT TU HAN

KEPADA MANUSIA

Surah an-Nahl Ayat 65 - 69

"Dan Allah menurunkan air (hujan) darilangit
dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi yang

tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi orang-orang yang mendengarkan
(pelajaran). Dan sungguh, pada hewan ternak itu
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami
memb erimu minum dari ap a yang ada dalam perut-
nya (berupa) susu murni antara kotoran dan darah,

yang mudah ditelan bagi orang yang meminumny a.

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat

minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik.

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar ter-

dapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang

mengerti. Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada

lebah,'Buatlah sarang di gunung-gunung, di pohon-

pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia, kemudian makanlah dari segaln (macam)

buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang

telah dimudahkan (bagimu)l Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang me-

nyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran

Allah) bagi orang yang berpikirJ'(an-Nahl 65-69)

Qlraa'aat

{$i:j}: Naafi' dan Ibnu Aamir mem-

bacanya 1-<;-i;.
{r,:/} dibaca:

1. 1t!;; ini merupakan bacaan Warsy, Abu
Amru, dan Hafshah.

2. Gt-i))ini merupakan bacaan imam-imam
lainnya.

{;rri}' Ibnu Aamir membacanya ey.',,-;.

I'raab

4:.b. e L\. Dhamir ha di sini kembali
kepada kata (pC!r| berdasarkan dialek orang

-a3KErfu14'1:$

WAEl +1,3 S. ;,;r;' U +-fu OV- Kry^

r"i'sL*,#nV,t?.:)t9jpffi _.!ri{

ffi ti'ri ;ax[,r{i a a\'w|i$ K
u" ? t UEfi. JV\.a,;t i\ 6 Pt 71$: EV
'fi; nV'P" "6t;6 efSt,| U 

-g 
4 ffi'-bfr;"

-b\uj'r6.cjtt+vu.fr,d34r.t:txv
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yang memberlakukannya sebagai mudzakkar.
Karena kata al-An'am bisa diposisikan sebagai

mudzakkar dan mu' annats seperti yang terdapat
dalam surah al-Mu'minun ayat 2L,1l:\tep SlrF

{lA,h €( €.T :ipi dengan menggunikan dh amir
mu'annots, haa. Sibawaih memposisikan kata
ini sebagai mudzakkar dalam bab maa laa
yansharifu fil asmaa'il mufradatil waaridati
'alaa af'aal, seperti perkataan, tsaubun alryaasy.

Dari itu, di sini dhamir yang ada berbentuk
mufrad,fii buthuunihii. Adapun yang ada dalam
surah al-Mu'minun, karena maknanya adalah
jamak, dari itu dhamir yang digunakan adalah
dhamir mu' annots, "fii buthuunihee."

4i:,tyy Dhamir ha yang terdapat pada
kata, minhu adalah kata ganti untuk kata yang
dibuang yang berposisi sebagai kata yang
disifati. Yakni, maa tattakhidzuuna minhu. Kata
mqa yang dibuang ini berkedudukan sebagai

mubta da' mu' akhkh ar. Kalimat, tattakhidzuuna
minhu adalah jumlah fi'liyyah yang menjadi
stlaf untuk maa yang dibuang dan posisinya

digantikan oleh sifatnya. Ini seperti ayat 164
Surah ash-Shaaffaat, {i;r:l itt lil9u;y Yakni,
"illaa man lahuu maqaamun ma'luumun."

(>rjiy Kata ini berkedudukan sebagai
haal dari kata subul. {"9 :} Dhamir ha yang
terdapat pada kata y'fhi kembali kepada kata
syaraab atau kepada Al-Qur'an. Kata, (,qF
terbaca rafa' dengan zharf, yaitu lihi jika
zharf ini dijadikan sebagai srlaf untulg syaraa.
Hal ini sebagaimana kata, alwaanuhu terbaca
rafa' dengan kata mukhtalifun karena kata ini
menjadi silat untuk kata, syaraab.

Balaaghah

4F e*5) teraaP atiinaas naaqish.

4u' #.b,40 ; i.h,4, #.b,{i;ij;} terdapat
as-Saj'.

Mufradaat Lughawiyyah

$.r"r'tt *. ql;6) dengan air itu Allah SWT

menghidupkan bumi dengan menumbuhkan
tanaman, pepohonan dan mengeluarkan buah-
buahan. ((r; "r-i} setelah sebelumnya bumi
kering dan gersang.{+; u1 i1} sesungguhnya
pada yang disebutkan itu. (i;vp benar-benar
terdapat bukti petunjuk tentang adanya ba'ts.

{;i"-jF bagi orang-orang yang mendengarkan
dengan penuh pemahaman. (1ui!r) binatang
ternak, seperti unta, sapi, dan kambing.(;4)'
pelajaran dan nasihat. Secara bahasa ol-'Ibrah
berarti dan mengibaratkan sesuatu dengan
sesuatu yang lain yang memiliki keserupaan

supaya diketahui hakikatnya {.(,;:,j} mene-
rangkan bentuk pelajaran tersebut. ,J tLF

{:rul dari apa yang terdapat dalam perut
binatang ternak. (y" .fF Huruf jarr min di
sini adalah min ibtidaa'iyyah, ber-ta'alluq
dengan kata 4.<+:i). Kata (9i) makanan
yang sudah terkunyah yang terdapat pada

tembolok dan usus. {C"} bersih dari hal-
hal yang mengotori, tidak ada sedikit pun
rasa, bau, dan warna dari kotoran dan darah.

4*,:*!- ui;-r) mudah ditelan oleh orang-orang
yang meminumnya dan tidak menyebabkan

tenggorokan tersekat. (irr:r} buah yang

kalian buat {rp,y khamar yang memabukkan.
Ini sebelum adanya pengharaman khamar dan

pada fase awal dari fase-fase pengharaman

khamar yang itu tidak secara langsung, tetapi
secara bertahap. Karena di sini, kata rezeki
disifati dengan kata hasan [baik), sementara
khamar tidak. 4G G;lb dan rezeki yang bai(
yaitu buah yang dikonsumsi segar atau yang

tidak dibuat khamar dari kedua pohon, seperti
anggu4 kismis, kurma, cuka, dan dibs (madu

kurma, tetes kurma).(4; u1 ,i1) pada apa yang

telah disebutkan (r1) benar-benar terdapat,
tanda kuasa Allah SWT. {i,rn} bagi orang-
orang yang merenungkan.

{;;i;} mengilhamkan dan mengajarkan
sebagai naluri dan insting alami pada hewan.

{s}l ;iy Xata an di sini adalah an mufassirah

atau an mashdariyyah. $Gly sarang tempat
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tinggal. 4 t n;Y rumah-rumah. (o;fi *tl
dan di tempat-tempat yang sengaja dibuat
oleh manusia dari tanah, kayu, atau yang

lainnya, untuk menjadi sarang lebah. {,5r[]
tempuhlah. {rU, JI} di jalan-ialan Tuhanmu

untuk menghisap sari bunga, buah, dan

yang lainnya serta mengubahnya meniadi

madu yang lezat dengan kuasa-Nya. {>rli}
yang mudah ditundukkan bagi kamu, untuk
melaluinya. Kata ini berkedudukan sebagai

haal dari subul. Yakni, sedang jalan-jalan

itu mudah bagi kamu untuk dilewati dan

ditempuh, sama sekali tidak sulit bagi kamu

untuk melewatinya meskipun terjal dan

berliku dan kamu mudah untuk melaluinya
kembali dan mudah untuk mengenalinya

dalam perjalanan pulang ke sarang tanpa

tersesat meskipun jauh. {.}r;}madu. (riJ
irji| yang beragam warnanya, ada yang putih,

kuning, merah, dan hitam, sesuai dengan

makanan yang dikonsumsi. {q9 "uj i"1} di

dalam madu terkandung obat penyembuh bagi

manusia dari berbagai penyakit. Ada kalanya

obat penyembuh untuk sebagian penyakit

berdasarkan pada kata {"tu} yang berbentuk
nakirah. Atau adakalanya obat penyembuh

untuk semua jenis penyakit dikombinasikan

dengan bahan obat yang lain. Karena biasanya

ramuan obat yang ada, madu menjadi salah

satu komposisinya.

Ada yang mengatakan, dhamir ha yang
terdapat pada kata y'ihi kembali kepada Al-

Qur'an, atau dengan kata lain sebagai kata
ganti untuk Al-Qur'an. Maknanya adalah

pada Al-Qur'an terdapat obat penawar bagi

manusia.

4:,tkb bagi orang-orang yang mere-

nungkan ciptaan Allah SWT. Orang yang me-

renungkan keajaiban lebah dengan sungguh-

sungguh, bagaimana lebah memiliki keahlian

dan "pengetahuan" yang begifu cermat dan

akurat, bagaimana lebah mampu melakukan
hal-hal yang begitu menakjubkan, ia akan

mengetahui dan meyakini bahwa pasti ada

ZatYang Mahakuasa lagi Mahabijaksana Yang

mengilhamkan keahlian seperti itu kepada

lebah serta membekalinya dengan naluri yang

luar biasa.

Persesuaian Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah memaparkan
janji surga bagi orang-orang Mukmin dan

ancaman neraka bagi orang-orang kafi4 meng-

hibur hati Nabi Muhammad saw atas berbagai
gangguan yang dilancarkan terhadap beliau,

sikap mereka yang menduakan Allah SWT,

berlaku syirik terhadap-Nya, dan penjelasan

tentang tugas beliau berupa menerangkan

hukum-hukum Al-Qur'an. Selanjutnya dalam

ayat-ayat ini Allah SWT kembali menetapkan

dan membuktikan kuasa-Nya, wujud-Nya, dan

keesaan-Nya dengan bukti-bukti petunjuk
materil dan konkrit yang ada di depan mata

setiap orangyang bisa melihat di setiap waktu.

Bukti-bukti itu adalah tumbuhnya tanaman

dan pepohonan dengan hujan, air susu yang

keluar dari perut binatang ternah berbagai

macam buah-buahan yang bisa dikonsumsi

dan diolah menjadi berbagai macam makanan,

madu yang keluar dari perut lebah dan

mengandung obat untuk manusia.

Imam Abu Abdillah Muhammad Fakh-

ruddin Ibnu Umar ar-Razi mengatakan maksud

dan tujuan terbesar dari Al-Qur'an adalah

mengukuhkan empat ajaran pokok, yaitu

ilahiytat fketuhanan), kenabian, kehidupan

akhirat, dan penetapan qadha' qadar. Maksud

dan tujuan yang terbesar dari keempat ajaran

pokok tersebut adalah ilah$yat. Karena itu, pada

awal surah ini, Allah SWT mengawali dengan

menuturkan bukti-bukti petunjuk ilahiyyat.

Seperti benda-benda angkasa, kemudian di-

ikuti dengan bukti petunjuk yang ada pada

diri manusia, kemudian binatang tumbuhan,

laut, dan bumi. Kemudian, Allah SWT kembali
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memaparkan bukti-bukti petuniuk ilahg5tat,

diawali dengan menyebutkan bukti petunjuk
angkasa atau samawi, yaitu, (!r*r::rr , I ji'itr\ at-
Ayes."z+

Tafsir dan Penlelasan

Allah SWT menyatakan bahwa Dia menja-
dikan Al-Qur'an sebagai kehidupan bagi hati
yang mati karena kafir. Demikian pula Dia
menginformasikan bahwa Dia menghidupkan
bumi setelah mati dengan airyang diturunkan-
Nya dari langit {,[ ,r:ir ; jti i,1y.

Allah SWT menciptakan langitdalam bentuk
yang air bisa turun darinya. Air itu menjadi
sebab hidupnya bumi dengan menumbuhkan
tanaman, pepohonan, dan buah-buahan. Sebe-

lumnya bumi mati, tiada kehidupan, tidak ada
buah dan tidak ada pula manfaat.

Pada yang demikian itu benar-benar ter-
dapat ayat yang nyata serta bukti petunjuk
yang tak terbantahkan atas keesaan Allah
SWT ilmu-Nya, dan kuasa-Nya bagi orang-
orang yang memahami firman dan menangkap
maknanya dengan mendengarkan yang disertai
dengan perenungan dan penghayatan, tidak
hanya mendengarkan dengan telinga. Ini ada-
lah bukti konkrit tentang pengesaan Tuhan, pe-

nyembahan hanya kepada-Nya, dan hanya Dia
semata Yang memiliki sifat uluuhltyah.

Di samping itu, ada bukti lain tentang
kuasa Allah SWT yang spektakuler tanpa batas,
yaitu mengeluarkan air susu dari ambing,iljp
(prilr ,rl,Siada sebuah pelajaran dan ibrah bigi
kalian wahai manusia. Ibrah itu menunjukkan
tentang kuasa, rahmat, dan belas kasih Kami.
Ibrah itu terdapat pada binatang ternak
seperti unta, sapi dan kambing. Kami memberi
minum kalian dengan air susu yang keluar
dari perut binatang ternak. Air susu itu murni
dan bersih dari semua hal yang mengotori,

mudah diminum dan mengalir lancar di teng-
gorokan tanpa membuat seseorang tersekat
tenggorokannya, lezat rasanya, dan mudah
dicerna. Allah SWT menciptakannya sebagai

air susu yang murni yang berada di antara

farts (kunyahan makanan yang turun ke
rumen atau perut pertama binatang pemamah
biak) dan darah. Yakni, berwarna putih, rasa

dan manisnya air susu tersarikan di dalam
perut binatang dari antara makanan yang
terdapat dalam perut kecil dan darah yang
ada di pembuluh. Ketika makanan dicerna
dalam perut, akan menghasilkan darah yang
dialirkan ke pembuluh, air susu yang dialirkan
ke ambing, urine menuju ke kantong kemih,
dan ampas menuju ke tempat pembuangan.
Masing-masing tidak mencampuri yang lain,
tidak berubah dan tidak saling mempengaruhi.
Semua itu merupakan bukti petunjuk kuasa
Ilahi dan hikmah yang agung.

Dhamir ha yang terdapat pada kata bu-
thuunihi berbentuk mudzakkar karena mem-
pertimbangkan bentuk redaksi kata al-An'am.
Kata ini adalah mufrad yang memiliki makna
jamak, seperti kata ar-Rahth, al-Qaum, al-
Baqar, dan al-Ghanam. Karena itu, terkadang
yang dipertimbangkan adalah bentuk redak-
sinya, sehingga dhamiryang digunakan adalah
mudzakkar. Terkadang, yang dipertimbang-
kan adalah maknanya sehingga dhamir yang
digunakan adalah dhamir untuk jama( yaitu
mu'annats.

Di samping itu, ada bukti petunjuk lain,
yaitu buah-buahan yang bisa dijadikan bahan
untuk membuat minuman seperti buah kurma
dan anggur. Ini adalah sebagian manfaat
tumbuh-tumbuhan yang disebutkan di sini,
setelah penjelasan tentang sebagian manfaat
binatang dalam ayat sebelumnya. :,- qjb
(.:G!rj.;*lr ada juga ibrah dan pelajaran yang
lainnya bagi kalian yang terdapat pada berbagai
macam minuman yang kalian konsumsi yang
terbuat dari buah kurma dan anggur. Semisal24 Tafsir ar-Razi, 20 /63.
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cuka, sirup, perasan kurma, khamrataunabiidz
yang memabukkan sebelum diharamkan. fuga
pada buah-buahan segaryang kalian konsumsi

langsung dalam bentuk buah. Ini merupakan

dalil diperbolehkannya minuman yang mema-

bukkan sebelum akhirnya diharamkan.

(f,i 4! ,4 it| sesungguhnya pada yang dise-

butkan benar-benar terdapat bukti petunjuk
yang nyata bagi orang-orang yang memper-

gunakan akal dengan mencermati bukti-bukti
petunjuk itu. Penggunaan kata ya'qiluuna di

sini memiliki kesesuaian, karena akal adalah

sesuatu yang paling mulia yang ada pada diri
manusia. Oleh karenanya, segala hal yang me-

mabukkan adalah diharamkan demi menjaga

dan memelihara akal.

Di sini, buah yang dijadikan bahan un-

tuk membuat minuman yang memabukkan

disebutkan tanpa ada tambahan sifat apa-apa.

Sedangkan, buah-buahan yang langsung di-

konsumsi, di sini diungkapkan dengan kalimat

rizqan hasanan frezeki yang baik) disebut-

kan dengan diberi sifat hosan (baik). Hal ini
mengisyaratkan adanya pembedaan di antara

keduanya, juga mengisyaratkan sebuah mak-

na bahwa yang memabukkan adalah sesuatu

yang buruk. Iuga sekaligus menjadi langkah

permulaan menuju pengharaman segala mi-
numan yang memabukkan. Ayat ini merupa-

kan ayat pertama yang menyinggung khamar

atau minuman yang memabukkan. Diriwayat-

kan bahwa ketika ayat ini turun, Rasulullah

saw. bersabda, "sesungguhnya Tuhan kolian

benar-benar sedang melangkah menuiu peng'

haraman khamar!'

Ini menjadi dalil bagi para ulama selain

Abu Hanifah yang menyamakan antara minum-

an memabukkan yang dibuat dari kurma dan

dari anggur. |uga semua bentuk minuman

memabukkan lainnya yang terbuat dari bahan-

bahan yang lain, seperti dari gandum, jagung,

dan madu, sebagaimana yang dijelaskan oleh

as-Sunnah.

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, maksud kata

sakar dalam ayat ini adalah apa yang diharamkan

dari buah kurma dan anggur (yaitu yang dibuat

khamar). Sedangkan maksud, rizqan hasanan

[rezeki yang baik) adalah apa yang dihalalkan

dari keduanya, seperti cuka, selai, lrurma, zabib

(kismis), dan lain sebagainya.2s Dalam sebuah

riwayat lain dari lbnu Abbas r.a. disebutkan, as-

Sakar adalah yang haram, sedangkan ar-Rizqul

Hasan frezeki yang baik) adalah yang halal.

Di samping itu, ada bukti petunjuk lain

bahwa alam ini memiliki Tuhan Yang Maha-

kuasa lagi Maha Berkehendak, setelah sebe-

lumnya telah dijelaskan bukti-bukti petun-

fuk yang berkaitan dengan binatang, yaitu

air susu yang dihasilkan dari binatang ternak
serta bukti petunjuk yang berkaitan dengan

tanaman, yaitu buah-buahan seperti kurma

dan anggur. Bukti petunjuk yang lain lagi

adalah madu yang dihasilkan dari lebah.
'- - -a.(+3' ,ll ,!:' ;-iity dan Tuhanmu meng-

ilhamkan kepada lebah kemampuan mela-

kukan hal-hal yang menakiubkan yang tidak

bisa dilakukan oleh manusia-manusia cerdas

sekalipun dan menjadikan hal itu sebagai na-

luri alamiah lebah dalam dirinya.26 Lebah hi-

dup membentuk koloni dalam sebuah sarang.

Setiap sarang dipimpin oleh seekor lebah

yang paling besa[ yaitu lebah ratu. Dalam satu

koloni, ada lebah penjantan dan ada lebah

betina yang merupakan lebah pekerja. Lebah

hidup secara kooperatif dalam sebuah sistem

yang sangat cermat, menghisap sari bunga, dan

mengeluarkannya dalam bentuk madu dan lilin.

25 Tafsir lbnu Katsir, 2/575.
26 Ilham adalah sesuatu yang diciptakan Allah SWT. dalam

hati sejak awal secara langsung tanpa melalui suatu sebab

yang tampak berasal dari ayat,

"dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan kepada iiwa itu Aahn) kefasikan dan

ke ta kw a a n ny a." (Asy-Syams : 7 - 8)
Kata, 'An-Nahl" adalah mu'annats menurut dialek pen-

duduk Hijaz, sama seperti setiap bentuk iamak yang

bentuk tunggalnya hanya dibedakan dengan ha (ta').
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Lebah melakukan hal-hal sebagai berikut,

Pertama,

(l,.; .:t+rr' q €#ti,iy aUan SWT memberikan
ilham dan bimbingan kepada lebah supaya
membuat sarang tempat tinggalnya di gunung-
gunung, bukit-bukit, pepohonan, dan tempat-
tempat yang sengaja dibuat oleh manusia.
Lebah pun mampu membuat sarang yang
sangat kuat dan cermat, lubang-lubangnya
berbentuk persegi enam dengan sisi-sisi yang
berukuran sama. Sebagiannya digunakan untuk
menyimpan madu dan sebagian yang lain
untuk menyimpan lilin untuk menjadi tempat
merawat anak-anak lebah. Lebah membuat
lubang-lubang sarang berbentuk persegi enam,
supaya benar-benar rapat dan tidak ada celah
kosong di antara lubang-lubangnya.

Kedua,

4:t4ti e { i:} kemudian hisaplah sari
buah-buahan dari semua jenis buah sesukamu,
baik apakah buah yang manis atau pahit atau
buah yang manis-manis pahit. Ini adalah
perintah yang menjadi takdir dan ia diciptakan
untuk memakan semua buah-buahan.

Ketiga,

{ili d, .# ,;L"yjika kamu telah makan
dari buah-buahan, tempuhlah jalan-jalan yang
Allah SWT telah mengilhamkan kepadamu
untuk menempuhnya dalam proses membuat
madu atau dalam mencari buah-buahan dan
bisa kembali lagi ke sarang dengan selamat.

Ketika mencari makanan, dengan tanpa
disadari, sayap-sayap lebah membantu proses
penyerbukan. Semua itu adalah tugas-tugas
yang diletakkan Allah SWT pada insting lebah,
bukan terjadi begitu saja secara kebetulan.
Tetapi itu adalah bagian dari misi makhluk-
makhluk hidup yang memainkan berbagai
peran di alam yang bermanfaat bagi manusia.

Mahasuci Allah Sang Pencipta Yang Maha
Berkuasa, Mahakuasa dan Yang menyediakan
fasilitas sebab untuk setiap sesuatu.

Keempat,

(Jt" qP I tiiy dari perut lebah
keluar madu yang beraneka warnanya, ada
yang berwarna putih, kuning, atau merah.
Di dalam madu terkandung banyak manfaat
dan obat penyembuh dari berbagai penyakit.
Madu juga menjadi salah satu bahan dalam
komposisi pil dan obat-obatan. Di sini, Allah
SWT mendeskripsikan madu dengan tiga
spesifikasi.

Pertama, sebagai minuman, baik diminum
secara langsung dalam bentuk madu murni,
maupun dijadikan sebagai bahan untuk mem-
buat berbagai jenis minuman.

Kedua, beragam warnanya, ada yang ber-
warna merah, putih, kuning, dan lainnya.

Ketiga, menjadi obat untuk berbagai
penyakit.

Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya
meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.,

"Ada seorang laktlaki datang menemui
Rasulullah saw., lalu berkatn, Wahai Rasulullah,

saudaraku mengalomi sakit diare.' Lalu beliau
berkatn kepadanya, 'Berilah ia minum dengan
madu.' Lalu ia pun pergi dan memberi minum
saudararrya itu dengan madu. Kemudian ia
kembali datang menemui Rasulullah saw. dan
berkata, Wahai Rasulullah, aku telah memberinyo
minum madu, namun justru diarenya semakin
parah.' Rasulullah saw. berkata,'Beri ia minuman
dengan madu.'Lalu ia pun pergi dan memberinya
minum lagi dengan madu. Kemudian ia kembali
datnng menemui Rasulullah saw. dan berkata,
Wahai Rasulullah, aku telah memberinya lagi
minuman dengan madu, namun justru semakin
parah diarenya.' Lalu Rasulullah saw. berkata,
'Mahabenar Allah SWT dan perut saudaramu
telah berdusta. Beri lagi ia minum madu.'Lalu ia
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pun pergi dan memberinya lagi minum madu,lalu

diarenya pun sembuh,"

Ada sebagian pakar medis terdahulu

menjelaskan kejadian dalam hadits di atas

sebagai berikut, laki-laki yang menderita sakit

diare itu, dalam perutnya terdapat banyak sisa

makanan. Lalu ketika saudaranya memberi

ia minum madu, sementara madu bersifat
panas ampas itu terurai dan langsung cepat

keluar. Diare yang dialaminya tampak seakan-

akan bertambah parah. Sehingga saudaranya

yang pergi menemui Rasulullah saw. memiliki
persepsi bahwa madu justru berbahaya bagi si

penderita diare tersebut, padahal sebenarnya

berguna dan berfaedah baginya. Kemudian

ia kembali memberinya minum madu, dan

kotoran yang ada semakin terurai dan semakin

diare. Kemudian ia kembali memberinya mi-

num madu, hingga akhirnya semua kotoran
yang ada dalam perut yang membahayakan

tubuh keluar. Perutnya pun menjadi bersih,

dan akhirnya tidak lagi diare, sehat kembali,

berbagai rasa sakit dan penyakit yang ada pun

hilang berkat petunjuk dan bimbingan Nabi

Muhammad saw..27

Bukhari juga meriwayatkan dari Ibnu

Abbas r.a., ia berkata,
"Kesembuhan ada pada tiga hal. Pertama,

minuman madu. Kedua, sayatan bekam. Ke-

tiga, al-Kayy dengan api [pengobatan dengan

menggunakan media panas api). Dan aku me-

larang umatku melakukan pengobatan dengan

al-Kayy."

Ibnu Majah Al-Quzwaini meriwayatkan

dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, "Rasulullah

saw. bersabda,

" Lakukanlah pengobatan

yaitu madu dan Al-Qur'an."
dengan dua hal,

Para pakar medis modern menyebutkan

komposisi kandungan kimiawi madu, yaitu,

25o/o-40o/o glukosa, 30o/o- 45o/o levulose [fruc-
tosa) dan L5-25o/o air. Madu bisa diberikan

sebagai tonikum [obat penguat) dan nutrisi,

sebagai anti toksin terhadap zat-zat beracun

seperti arsenic, mercury emas dan morfin.

fuga sebagai anti toksin yang diakibatkan

oleh berbagai penyakit, seperti keracunan

urin disebabkan oleh penyakit liveq, berbagai

gangguan perut dan usus, keracunan demam

karena virus seperti typhoid, radang paru-

paru, meningitis, cacar ai4 angina pectoris,

kasus-kasus lemah iantung, kongesti otak,

serta nephritis akut.

(rtfto rF.'t u; g il) sesungguhnya pada

semua yang telah disebutkan tentang lebah,

benar-benar terdapat tanda dan bukti petunjuk

yang nyata atas wujud Allah SWT dan kuasa-

Nya, bagi orang-orang yang mau memikirkan
keajaiban-keajaiban perbuatan Allah SWI,

ciptaan-Nya, bagaimana Dia memerhatikan

hikmah dan kemaslahatan dalam dan menata

alam.

Lebah memiliki pengetahuan dan kemam-

puan yang sangat detil dalam membangun

rumah atau sarangnya dengan bentuk persegi

enam, mendeteksi unsur-unsur madu dari

berbagai bunga, buahan, pucuk pohon dan

daun, sebagaimana ia mampu mengumpulkan

bagian-bagian yang bermanfaat di udara yang

dijatuhkan pada pucuk-pucuk pepohonan dan

dedaunan.

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah

hal tentang kesempurnaan kuasa Ilahi serta

nikmat-nikmat-Nya.

L. Allah SWT menurunkan hujan dari awan

yang menjadi sebab untuk menghidupkan

bumi dengan menumbuhkan tanaman

yang bermacam-macam setelah sebelum-27 Tafsir lbnu Katsir,2/575
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nya bumi kering dan gersang. Pada yang
demikian itu benar-benar terdapat bukti
petunjuk tentang adanya ba'ts dankeesaan

Allah SWT. Sesembahan orang-orang
musyriktidak mampu melakukan apa pun.

Tanda dan bukti petunjuk ini berguna bagi
orang-orang yang mau mendengarkan
dari Allah SWT dengan pendengaran
perenungan, hati dan pikiran, bukan
pendengaran dengan telinga semata.

2. Pada binatang ternak, seperti unta, sapi
dan kambing, benar-benar terdapat tanda
dan bukti petunjuk kekuasaan Allah S\AII,

keesaan, dan keagungan-Nya. Allah SWT

memberi manusia minum dari air susu
binatang ternak. Keberadaan air susu

menunjukkan dua hal. Pertama, wujud
Allah SWT Sang Pencipta Yang Maha
Berkehendak. Kedua, keberadaan ba'rs,

hasyr dan nasyr, yaitubagaimana makanan
melewati sejumlah proses pembentukan
dan perubahannya, mulai dari tumbuhan
dan rumputan, hingga akhirnya ada yang

berubah menjadi darah, dan ada yang
menjadi air susu, lalu menjadi minya[
lemak, dan keju. Semua itu menunjukkan
bahwa Allah SWT kuasa untuk mengubah
bagian-bagian tubuh orang mati menjadi
hidup dan berakal seperti sedia kala.

Air susu keluar dan terbentukbersama
dengan tiga hal di satu tempat. Kotoran,
berada di bagian dasar perut kecil, darah
berada di bagian teratas, dan air susu

berada di tengah-tengah. Ini membuktikan
kuasa yang agung, perbuatan dan ciptaan
Ilahi yang begitu sempurna dan akurat.

Ada sebagian ulama yang menyim-
pulkan dari penggunaan dhamir mudzak-
kar pada kalimat, 49peJ11b adalah
kata ganti yang kembali kepada kata aI-
An'om, bahwa labanul fahl memunculkan
hukum haram. Argumentasinya, karena

dhamir yang digunakan di sini berbentuk
mudzakkar yang merupakan kata ganti

untuk hewan ternak pejantan, dan air susu
yang dihasilkan dihitung sebagai milik
pejantan.

Dalam ayat ini terkandung dalil bahwa
boleh memanfaatkan air susu untuk
dijadikan sebagai minuman dan yang

lainnya. Air susu bangkai (hewan yang mati
tanpa melalui prosedur penyembelihan
yang sah) tidak boleh dimanfaatkan.
Karena air susu itu adalah cairan suci
yang terdapat dalam wadah yang najis,
karena ambing hewan bangkai adalah
najis, sedangkan air susu yang ada adalah
suci. fika air susu itu diperah, berarti itu
diambil dari wadah yang najis. Adapun air
susu perempuan yang meninggal dunia,
adalah suci karena manusia adalah suci
baik ketika masih hidup maupun ketika
mati. Ada pendapat lain mengatakan, air
susu menjadi najis dengan terjadinya
kematian.

Dalam ayat ini juga terdapat dalil tentang
penggunaan kue, manisan dan makanan
yang lezat. Dan, tidak bisa dikatakan, itu
bertentangan dengan sikap zuhud, atau
tidak sejalan dengannya. Akan tetapi pe-

ngonsumsian yang dilakukan tidak boleh
berlebih-lebihan.

Air susu adalah nutrisi sempurna yang

bisa menyuplai kebutuhan nutrisi bayi
dan sangat bermanfaat dalam membantu
proses pertumbuhan.

Abu Dawud dan yang lainnya
meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia
berkata, "Suatu ketika, Rasulullah saw.

disuguhi susu, lalu beliau pun meminumnya.
Lalu beliau bersabda,

tt tru. dt ,,fr evl gki yf 61

,W A G* st: ,4 r'p r,*.yi, ^;

3.

4.

5.
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,"i^t :r ur
'Apabila salah ,rorolf dari kalian

menyantap makanan, hendaklah ia berdoa,

'Ya Allah, berkahilah makanan ini untukkami
dan berilah kami makanan yang lebih baik

dari makanan ini.' Dan jika ia disuguhi susu,

hendaklah ia berdoa, 'Ya Allah, berkahilah

minuman susu ini untuk kami dan tambahlah

kami air susu.' Karena tidak ada satu pun yang

bisa mewakili dan menggantikan makanan

dan minuman kecuali susul'

6. Di antara manfaat tumbuhan juga terdapat
bukti petunjuk atas kuasa llahi. Allah

SWT memberi kita rezeki yang baik dari
buah kurma dan anggur. Maksud rezeki
yang baik dalam ayat ini adalah apa yang

dihalalkan Allah SWT dari buah kurma
dan anggur yang masih berbentuk buah.

Sedangkan maksud sakar dalam ayat ini
adalah nabiidz. Ini sebelum nabiidz di-
haramkan secara mutlak menurut para

ulama. Karena nabiidz [yaitu perasan

anggu[ kismis, dan kurma ketika dimasak

hingga berkurang dua pertiganya, kemu-

dian dibiarkan hingga menjadi keras)

adalah haram menurut mereka karena

memabukkan. fuga berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh al-'Uqaili dari Ali
bin Abi Thalib r.a. dan oleh an-Nasa'i dari
Ibnu Abbas r.a.,

,t o t

7t? "f A'f-tr t q*,'.:j.tt ir 17
"Allah SWT mengharamkankhamar dan

mengharamkan mabuk dari setiap minuman
selain khamar (ada yang mengatakan, mak-

sudnya adalah, dan setiap minuman yangme-

mabukkan)."

Yang benar adalah riwayat ini
mauquuf pada Ibnu Abbas r.a..

*ot" ,ri*gt cP
Sementara itu, menurut imam Abu

Hanifah, nabiidz hukumnya adalah halal

selama tidak sampai pada batasan yang

memabukkan. Dalam hal ini, imam Abu
Hanifah mendasarkan pendapatnya pada

ayat ini yang menunjukkan sakar adalah

halal. Karena Allah SWT menuturkannya
dalam konteks nikmat dan anugerah. fuga,
karena hadits di atas menunjukkan bahwa
khamar adalah haram. Hal ini berarti
bahwa sakar adalah sesuatu yang lain
yang berbeda dengan khamar. Perbedaan

ini berarti menunjukkan maksud sakar
adalah nabiidz yang dimasak. Sebenarnya,

ayat di atas tidak mengandung suatu pe-

ngertian yang menunjukkan hukum halal.

Karena pembicaraan ayat tersebut adalah

dalam konteks pemberian nikmat dalam

bentuk menciptakan berbagai hal untuk
manfaat manusia, dan manfaat tidak
hanya terbatas pada kehalalan pengon-

sumsian semata.

Ayat ini ditutup dengan kalimat; ,it)
qS # f.ir,) .:.tl; Ikrena orang yang berakal,

ia pasti mengetahui semua itu tidak ada

yang bisa melakukannya kecuali Allah
SWT. Hal ini pada gilirannya menunjukkan

wujud Tuhan Yang Mahakuasa lagi Maha-

bijaksana.

7. Dihasilkannya air susu dari binatang ter-
nak, dihasilkannya sakar dan rezeki yang

baik dari buah kurma dan anggu[ me-

rupakan bukti-bukti petunjuk yang pasti

dan bahwa alam ini memiliki Tuhan Yang

Mahakuasa, Maha Berkehendak lagi Maha-

bijaksana. Demikian pula halnya dengan

dihasilkannya madu dari lebah juga men-
jadi bukti petunjuk yang pasti wujud Allah
S\MX, kekuasaan-Nya, keesaan-Nya dan

keagungan-Nya.

Lebah juga memiliki banyak manfaat

bagi pepohonan dan tumbuhan, juga bagi

manusia. Demikian pula halnya dengan



madu dan lilin yang dihasilkan lebah, juga

mengandung banyak manfaat bagi manusia.

Madu bisa menjadi obat penyembuh dari
banyak penyakit. Lilin bisa dimanfaatkan
untuk penerangan dan untuk bahan mem-

buat berbagai hal lainnya.

Semua itu sekali lagi menjadi bukti
petunjuk wujud Tuhan Yang Maha Men-

ciptakan dan Yang memberi ilham, dalam

keyakinan setiap orangyang memperguna-
kan pikirannya, memerhatikan, mencer-
mati dan merenungkan aktivitas-aktivitas
lebah dan hal-hal yang dihasilkannya yang
begitu menakjubkan.

BEBERAPA KEA'AIBAN MANUSIA YANG

MENUNJUKKAN KUASA ALLAH SWT DAN

KEESAAN-NYA

Surah an-Nahl Ayat 7O - 74

4\,[,5-lt,34ir"l;r{:;A*:Kli$V
s)"t- &
4tl.l, qJ

iz[{i {.ft;#({iz*viy 4i
V\SWu4kxv
tff:is:;,eAK;,-'l,y;4)-s;i
,-6fr< i )t,*; -6;;1,y6v\ W

afr{ v A\ {}bG^,13
6,,;lvm'i'i!ffi$\4,A'f Vo.)St

ffioiGltrvXaa\i\'ja*'ri
"Dan Allah telah menciptakan kamu, kemu-

dian mewafatkanmu, di antara kamu ada yang
dikembalikan kepada usia yang tua renta (pikun),

Y,Z

*v,

z " l'-? '4&v4 A

sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang
pernah diketahuinya. Sungguh, Allah Maha Menge-

tahui, Mahakuasa. Dan Allah melebihkan sebagian

kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki,

tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak
mau memberikan rezekinya kepada para hamba

sahaya yang mereka miliki, sehingga mereka sama-

sama (merasakan) rezeki itu. Mengapa mereka

mengingkari nikmat Allah? Dan Allah menjadi-

kan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis

kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagi-

mu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki

dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada

yangbatil dan mengingkari nikmat Alhh?, dan me-

reka menyembah selain Allah, sesuatu yang sama

sekali tidak dapat memberikan rezeki kepada me-

reka, dari langit dan bumi, dan tidak akan sanggup
(berbuat apa pun). Maka janganlah kamu meng-

adakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." (tn-
NahL 70-74)

Qlraa'aat

(:--:,iF, Ibnu Katsic Abu Amru dan al-

Kisa'i membacanya huruf fa' dengan huruf
ha'. Namun tetap dengan penulisan huruf fa'.

Sementara imam-imam lainnya tetap mem-

bacawaqaf, namun dengan huruf ta'.

I'raab

4U e fi & r ,FF Kata {t+} dibaca

nashab stibagai maf'uul bihi untuk kata (g)
menurut pendapat ulama nahwu Bashiah,

karena letaknya yang lebih dekat. Sedangkan

menurut ulama nahwu Kufah, kata tersebut
menjadi maf'uul bihi untuk kata {;;}.

4,,- y.,#| tni adalah kalimat atau jumlah

ismltyah berkedudukan I'raab nashab karena

menjadi jawab untuk an - N afyu. J umlah ismiyy ah

ini menggantikan posisi jumlah fi'llryah, asumsi

aslinya adalah, fa malladziina fudhdhiluu bi
ra a ddii rizqihim' alaa maa malakat aimaanuhum

fayastawuu.

i

I

I



1* A;,tti..:,r_e(Jr J G').,y Kata {U-r} dibaca

nashab ada kalanya sebagai badal dari kata

4ti;ry etau adakalanya sebagai maf'uul bihi
untuk kata rizqan Namun versi yang pertama

adalah yang lebih tepat, karena kata rizqan
adalah isim, sementara tsim tidak bisa beramal
kecuali sedikit dan tidak seialan dengan kaidah
baku yang berlaku. fuga, karena badal lebih
mendalam dari segi makna.

43;,bl;" 't j\ Dhamir wawu jamak pada f il
ini kembali kepada maa dengan mempertim-
bangkan maknanya bukan bentuk redaksinya.

Balaaghah

{;* "f} 
Kedua kata ini merupakan bentuk

shiighah mubaalaghah.

Mufradaat Lughawlyyah

(;<t ar;) Allah SWT telah menciptakan

kalian sedang sebelumnya kalian bukanlah

sesuatu apa pun. ft€*;ii:| kemudian Allah SWT

mewafatkan ketika batas waktu umur kalian

telah habis. (rr, ,;rr} umur yang paling lemah

disebabkan oleh laniut usia dan kepikunan.

Ikrimah menuturkan, "Barangsiapa membacaAl-

Qur'an, ia tidak mengalami keadaan seperti itu

[pikun dalam usia lanjut)f (#] sesungguhnya

Allah SWT Maha Mengetahui pengaturan

terhadap makhluk-Nya. (;*F lagi Mahakuasa

atas segala apa yang Dia kehendaki.
t -..1. :. ' t

4.$L, e .r. * '# ,P.rrl! Allah SWT

membedakan di antara rezeki-rezeki kalian,
di antara kalian ada yang kaya dan ada yang

miskin, ada yang berstatus sebagai pemilik
dan ada yang berstatus dimiliki. {'-,r; ,ir ri}
orang-orang yang dilebihkan rezekinya, yaitu
para orang kaya dan majikan. r J; e), u.il'ty

{#uii.iL memberikan rezeki mereka berupa
harta benda dan yang lainnya kepada orang-

orang yang mereka miliki dan menjadikan
rezeki mereka sebagai rezeki bersama antara
mereka dan orang-orang yang mereka miliki.

(,:iJ| orang-orang dimiliki fbudak) dan para

majikan {,'ts :} sekutu. Maksudnya, mereka
tidak memiliki para budak dan hamba

sahaya dalam harta yang mereka miliki, lalu
bagaimana bisa mereka menjadikan sebagian

hamba Allah SWT sebagai sekutu bagi-Nya?!

{jrl+} apakah terhadap nikmat Allah SWT

mereka mengingkari, sekiranya mereka meng-

adakan sekutu-sekutu bagi-Nya?! Ada versi
bacaan dalam bentuk kata kerja orang kedua

(khith a a b), yaitu, taj h a duu n a.

{Crr;i ;S-;i ; E ,y,*;rrj} dan Allah SWT

menjadikan untuk kalian istri-istri dari jenis

kalian sendiri, supaya kalian merasa tenteram.

4i.i*;Y cucu-cucu dan merupakan bentuk
jamak dari, hafiid. {-tir"l',/} sebagian dari yang

baik-baik berupa berbagai macam buah, hasil
pertanian, hewan dan lain sebagainya berupa
hal-hal yang enak atau halal. Huruf jarr min

di sini memiliki makna sebagian (at-Tab'iidh).

Karena rezeki yang diberikan di dunia adalah

berupa bentuk-bentuk dari hal-hal yang baik.

43ii. *"viy maka apakah kepada,berhala-
berhala itu mereka beriman?! ,5 ar c:,;)
{j.,}< dan mereka kufurterhadap nikmatAllah
SW'f, ketika mereka menisbahkan nikmat-
nikmat-Nya kepada berhala-berhala dengan

kemusyrikan mereka, atau sekiranya mereka
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah SWT

bagi mereka. Pendahuluan kata yang menjadi
shilah di sini, yaitu wa bi ni'matillaahi sebelum

fi'ilnya, ada kalanya memiliki tujuan untuk
menitikberatkan perhatian terhadapnya.
Atau, memiliki tujuan pengkhususan sebagai

bentuk penekanan. Atau, untuk menjaga irama
akhiran kata dengan as-Saj'.

{n, Iti 4} dan mereka menyembah

selain Allah SWT. {c,ticltt_:} G::b rezeki dari
langit berupa hujan. (;l!'i} dan dari bumi
berupa tumbuh-tumbuhan. 43;.Q;. :ry aan

sekali-kali apa yang mereka sembah selain

Allah SWT tidak memiliki kuasa

mereka adalah berhala. (j6!r i
pun
).;y

apa

tr.-F
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'-------\. surah an-t{ahl

oleh karena itu, janganlah kalian mengada-
adakan padanan bagi Allah SWT yang kalian
mempersekutukannya atau menyamakanya
dengan Allah SWT. {d" .1, it} eUan mengetahui
penyerupaan yang rusak. {i;iX v;li;} sedang
kalian tidak mengetahui hal itu. Seandainya
kalian mengetahui, niscaya kalian tidak
akan berani melakukannya. Ini menjelaskan
alasan larangan. Atau, maksudnya Allah SWT
mengetahui segala sesuatu, sedang kalian
tidak mengetahui. Karena itu, tinggalkanlah
pandangan kalian yang tidak memiliki dasar
keterangan dari-Nya.

Persesuaian Ayat

Setelah menuturkan keajaiban keadaan
binatang, Allah SWT menuturkan sebagian ke-
ajaiban keadaan manusia. Dalam hal ini, Allah
SWT menuturkan fase-fase umur manusia;
fase usia pertumbuhan (anak-anak), fase usia
muda, fase usia tua fdewasal dan fase usia
senja [usia lanjut). Semua itu menjadi bukti
petunjuk atas kesempurnaan kekuasaan Allah
SWT dan keesaan-Nya.

Kemudian, Allah SWT menuturkan per-
bedaan di antara manusia dalam hal rezeki,
sebagaimana firman-Nya,

"Kamilah yang menentukan penghidup-
an mereka dalam kehidupan dunia." (az-
Zukhruft 32)

Rezeki termasuk pembagian Tuhan yang
Maha Pencipta. Kemudian Allah SWT me-
nuturkan nikmat yang ketiga dan keempat,
yaitu mengadakan pasangan hidup dari jenis
yang sama dan rezeki dari hal-hal yang baik
berupa tumbuh-tumbuhan seperti buah-
buahan, biji-bijian dan minuman, serta berupa
hewan yang bermacam-macam.

Tafsir dan Penjelasan

Ayat-ayat ini masih melanjutkan pema-

paran tentang berbagai manifestasi kuasa Allah
SWT keagungan-Nya, uluuhiyyah-Nya, dan
nikmat-nikmat-Nya. Di ayat-ayat ini, berbagai
manifestasi yang disebutkan berkaitan dengan
manusia. Dalam hal ini, Allah SWT menjelas-
kan tahapan tumbuh kembang yang dilalui
manusia. Dia Yang telah menciptakan dan
mengadakan manusia dari ketiadaan, kemu-
dian setelah itu Dia mematikan mereka. Di
antara mereka, ada yang Allah SWT biarkan
hingga mengalami usia lanju! yaitu saat fisik
sudah melemah.

{;s;i: arj} Allah SWT mengadakan kalian
wahai anak cucu Adam, sedang sebelumnya
kalian bukanlah apa-apa. Kemudian, Allah SWT
menentukan batas waktu tertentu untuk umur
kalian dan mematikan kalian ketika waktu itu
telah tiba. Di antara kalian ada yang mengalami
usia lanjut dan kerentaan, mengalami masa
usia yang paling lemah dan buruk, yaitu di mana
ia mengalami kondisi lemah atau kehilangan
kekuatan, termasuk lemah dalam fungsi panca
indra, serta mengalami kepikunan, daya ingat
dan pengetahuan mulai menyusut drastis. Hal
ini sebagaimana firman Allah SWT

"Allah-lah yang menciptakan kamu dari
keadoan lemah, kemudian Dia menjadikan
(kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban.',
(ar-Ruum:54)

"Don barangsiapa Kami panjangkan umur-
nya niscaya Kami kembalikan dia kepada awal
kej a di an (nyaJ." [Yasiin: 68)

"Sungguh, Kami telah menciptokan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian,
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
re n d ahny a." (at-Tiin: 4-5)

Bukhari dan Ibnu Mardawaih meriwayat-
kan dari Anas bin Malik r.a., Rasulullah saw.
berdoa,

I

i
I



t,St'ri', 
r At : [Atl F :t + i ;i

otArj G:ir a'*j ,lt73st tei ;tt ,-,tij
'Ya Allah, hamba berlindung kepada Engkau

dari sikap kikia sikap malas, kerentaan dan

selemah-lemahnya umur, adzab kubur, fitnah
Dajjal, fitnah kehidupan dan kematian."

Dalam hadits Sa'd bin Abi Waqqash r.a.

disebutkan,

;3r S;ri St",;i 
'ri e't*i,

"Do, ho*bo brrlirdung t rpoao tnglu dari
dikemb alikan ke selemah-lemahny a uffiitr."

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a.,

ardzalul 'umri adalah usia tujuh puluh lima
tahun. Namun, ini bukanlah hal yang berlaku
secara baku, dan barangkali keterangan ini
adalah berdasarkan pada kelaziman yang ber-
laku pada masa lalu.

4q C - g.v 1i1| Kami mengembalikannya
pada usih yang paling lemah sehingga ia pun

menjadi orang yang kembali tidak mengetahui
apa-apa seperti pada saat fase anak-anak,

serta sangat pelupa karena fungsi atau daya

ingatnya mengalami pelemahan secara drastis.

4,: * nr i1) sesungguhnya Allah SWT

Maha Mengetahui segala sesuatu, Dia men-
jadikan manusia dalam keadaan kuat dan

lemah sesuai dengan hikmah-Nya. Dia juga

Mahakuasa 3tas segala sesuatu, tidak ada

satu pun .jilrg berada di luar kuasa dan

kemampuan-Nya.

Ini menyangkut perbedaan manusia
dalam hal umur. Selaniutnya, Allah SWT

menyambungnya dengan perbedaan manusia
dalam hal rezeki. 4::lt O.r; * 5;' S*t iot3y

dan Allah SWT menjadikan kalian berbeda-
beda rezekinya. Di sana ada kaya, miskin, dan

sedang. Hal itu karena suatu hikmah yang

menjadi kemaslahatan manusia dan supaya

kalian bisa saling memanfaatkan.

4ii* ult r;) orang-orang yang dilebihkan
rezekinya, yaitu para majikan, raja, dan
pengusaha tidak menjadikan rezeki mereka
sebagai milik bersama dengan kedudukan
yang sama antara mereka dengan para budak
dan hamba sahaya milik mereka.

Sebenarnya ini adalah sebuah gambaran

yang dibuat sebagai bahan pelajaran. Intinya,

iika kalian tidak rela dengan persamaan

kedudukan antara kalian dan para hamba

sahaya milik kalian, sedang mereka adalah

manusia juga sama seperti kalian, bagaimana

bisa kalian menyamakan antara Sang Khaliq
dengan makhlu[ antara Dia dengan berhala-
berhala, mempersekutukan dengan-Nya apa

yangtidakpantas bagi-Nya berupa para hamba

dan makhluk ciptaan-Nya?!

Permisalan ini dijelaskan oleh ayat lain,

"Dia membuat perumpameon bagimu dari
dirimu sendiri. Apakah (kamu rela jika) ado

di antara hamba sahaya yang kamu miliki,
menjadi sekutu bagimu dalam (memiliki)
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu,

sehingga kamu menjadi setara dengan mereka

dalam hal ini,lalu kamu takut kepada mereka

sebagaimona kamu takut kepada sesamamu.

Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat itu bagi
kaum yang mengerti." (ar-Ruum: 28)

(ri;J';. nr i:i;i! apakah kalian memper-
sekutukan Allah SWT dengan menyembah

berhala, sehingga kalian mengufuri nikmat
Allah SWT?! Sebab, barangsiapa menetapkan
sekutu bagi Allah SVVT, berarti ia telah
menisbahkan sebagian nikmat dan kebaikan
kepada sekutu itu, bahwa sekutu itulah yang

memberi sebagian nikmat dan kebaikan. Se-

hingga dengan begitu, berarti ia mengingkari
kalau nikmat dan kebaikan adalah dari sisi

Allah SWT. Atau, maksudnya apakah kalian
tetap kufur dan ingkar terhadap nikmat Allah
SWT kepada kalian setelah semua pemaparan
bukti-bukti petunjuk tentang keesaan-Nya



yang pasti dipahami oleh setiap orang yang
berakal?! Berarti, kalimat ini merupakan ke- sama mereka justru kufur dan mengingkari
caman terhadap orang-orang musyrik atas nikmat-nikmat yang agung dengan menisbah-
sikap mereka yang mengingkari nikmat-nik- kannya kepada selain Sang Khaliq berupa
matAllah SWT kepada mereka. berhala dan arca, menyangkal dan tidak me-

Di antara nikmat agung Allah SWT kepada ngakui kalau nikmat-nikmat itu adalah dari
para hamba-Nya adalah {i(-;i J & ,l* itt\ sisi-Nya, menutup-nutupi nikmat-nikmat-Nya
dan Allah SWT menjadikan untuk kalian wahai kepada mereka?! Dalam sebuah hadits shahih
para hamba ciptaan-Ny4 istri-istri dari jenis disebutkan,

i
l

' i,:LftJ

{,*
t -o

..j*Jt eu

kalian sendiri untuk mewujudkan suasana ke-
harmonisan, kasih sayan& ketenteraman, dan
menciptakan kemaslahatan-kemaslahatan. Se-

andainya istri dan pasangan hidup dijadikan
dari jenis lain yang berbeda, niscaya semua
tidak bisa terwujud, tidak akan bisa tercipta
hubungan kasih sayang dan cinta kasih. Di
antara rahmat Allah SWT adalah menjadikan
laki-laki danperempuan dari satu jenis makhluk
yang sama.

Kemudian, Allah SWT menuturkan dari
pasangan suami istri itu Dia menjadikan anak-
anak dan cucu-cucu.

{:(L:' ; €l33y dan Allah SWT menganu-
gerahkan rezeki kepada kalian dari rezeki
yang baik-baik yang dapat kalian nikmati di
dunia berupa makanan, minuman, sandang,
papan dan kendaraan.

43 ni. *qjl) maka apakah kepada kebatilan
mereka percaya bahwa berhala-berhala adalah
sekutu Allah SWT dalam memberikan manfaat
dan mendatangkan mudharat, memberikan
syafaat kepada mereka di sisi-Nya, hal-hal yang
baik yang dihalalkan oleh Allah SWT seperti
hewan bahiirah, saa'ibah dan washiilah adalah
haram bagi mereka, hal-hal yang diharamkan
Allah SWT seperti bangkai, darah, babi, dan apa
yang disembelih atas nama berhala-berhala
adalah halal bagi mereka?!

Ini adalah kecaman terhadap mereka
atas hukum-hukum batil yang mereka ada-
adakan, sekaligus mengingatkan nikmat Allah
SWT dalam penghalalan hal-hal yang baik dan
pengharaman hal-hal yang buruk.

"sesungguhnya kelak pada hari Kia'mat,
Allah SWT menyebut-nyebut nikmat-Nya kepada
hamba dan berfirman kepadanya, 'Bukankah Aku
telah memuliakan kamu?! Bukankah Aku telah

menjadikan kamu orang terkemuka?! Bukankah
Aku telah menikahkan kamu?! Bukankah Aku
telah menundukkan dan menciptakan kuda dan
unta untuk kepentingan kamu?! Bukankah Aku
telah menjadikan kamu pemimpin dan orangyang
dipatuhi?!"'

Kemudian, Allah SWT menginformasikan
orang-orang musyrik yang menduakan Allah
SWT dalam penyembahan, yang menyembah
sesuatu yang lain di samping Allah SWT,

Padahal Dia semata Yang Maha Pemberi
nikmat, Maha Pemurah, Maha Pemberikarunia,
Maha Pencipta dan Maha Pemberi rezeki, tiada
sekutu bagi-Nya. Meskipun begitu, mereka
justru menyembah kepada selain Dia berupa
berhala, arca, sekutu dan segala sesuatu yang

disembah selain Dia, yang semuanya tiada
kuasa memberi mereka rezeki sedikit pun dari
langit dan bumi.

(^lr .r/ q t:"*:b orang-orang musyrikyang
mempersekutukan Allah SWT menyembah
kepada selain-Nya berupa sesuatu yang tiada
kuasa memberi mereka rezeki sedikit pun

dari langit dan bumi, tiada kuasa menurunkan

* vq'i;
'*i;v:);ii

eA'ji

olJr,

l;J J4 /Sl Jl
z t - o)t!'r;li |.9Jfl

!)tii,-l.,Yri
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hujan, tiada kuasa menumbuhkan tumbuhan
dan pepohonan, bahkan tiada kuasa sedikit
pun melakukan hal itu untuk dirinya sendiri,

tiada kuasa memberi rezeki kepada dirinya
sendiri apalagi kepada orang lain, tiada kuasa

melakukan semua itu sekalipun seandainya ia

menginginkan hal itu.

Faedah penyebutan kalimat 43i;-:,|-'tib
untuk menegaskan apa yang mereka sembah

tidak memiliki semua itu dan tidak berkuasa

untuk mendapatkan dan mengadakannya. Ka-

rena seseorang yang tidak memiliki sesuatu,

terkadang barangkali ia mampu untuk memi-

likinya dengan suatu cara. Di sini, Allah

SWT menyatakan, berhala-berhala itu tidak
memiliki apa pun dan juga tidak kuasa untuk
mengadakan dan mendapatkannya.zs Di sini,

digunakan f il (o;+J-) dalam bentuk jamak

untukyangberakal karena mempertimbangkan
atau menyesuaikan dengan keyakinan orang-
orang musyrik bahwa berhala-berhala itu
adalah tuhan.

Kesimpulan dari semua yang disebutkan
adalah {j6lr .i, \if nb Karena itu, janganlah

kalian mengadakan sekutu bagi Allah SWT dan
janganlah kalian menyerupakan-Nya dengan

makhluk- Nya. Ibnu Abbas r.a. dalam keterangan
yang diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dan

Ibnu Abi Hatim, mengatakan terkait ayat ini,
"janganlah kalian mengadakan tuhan lain
di samping Aku, karena sesungguhnya tiada

Tuhan selain Aku."

$r:rt t iit *..Ir 51), sesungguhnya Allah
SWT mengetahui dan menyatakan bahwa

tiada Tuhan kecuali Dia, sedang kalian karena

kebodohan kalian mempersekutukan sesuatu

yang lain dengan-Nya. Sesungguhnya Allah
SWT mengetahui hukuman keras yang berhak
kalian dapatkan disebabkan oleh penyembahan

kepada berhala-berhala itu, sedang kalian tidak

mengetahuinya. Karena itu, tinggalkanlah pe-

nyembahan kepada berhala-berhala. Seandai-

nya kalian mengetahuinya, niscaya kalian pasti

meninggalkan penyembahan kepada berhala-

berhala itu dan tidak akan berani melakukan-
nya. Ini adalah sebuah ancaman keras atas

kejahatan, kekafiran, kedurhakaan dan ke-

maksiatan mereka yang luar bisa besar. fuga,
sekaligus sanggahan dan kecaman terhadap
para penyembah berhala.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil sejum-

lah kesimpulan seperti berikut.

Sesungguhnya Allah SWI, Dia Yang me-

nguasai urusan-urusan manusia berupa

kehidupan dan kematian. Allah SWT

menciptakan manusia dan dalam jangka

waktu tertentu Dia akan mematikannya.
Allah SWT Yang menjaga dan melindungi
manusia dari berbagai penyakit, atau me-

ngembalikannya kepada umur yang paling

lemah ketika memasuki usia senja, yaitu
kepikunan, turunnya kualitas kekuatan
fisik dan potensi akal, daya ingat mulai

terganggu dan melemah, kemampuan

mengetahui dan memahami mengalami
penurunan yang sangat drastis, sehingga

ia kembali meniadi seperti anak kecil
yang tidak memiliki akal, tidak lagi bisa

mengetahui apa-apa yang sebelumnya

pernah diketahui karena sudah sangat

renta. Ayat ini juga menunjukkan per-

bedaan manusia dalam hal usia. Ini men-
jadi bukti petunjuk tentang wujud Tuhan

Yang Maha Mengetahui, Maha Berbuat dan

Maha Berkehendak, tentang kebenaran

adanya bo'ts dan Kiamat. Karena per-

pindahan dari tiada ke ada adalah seperti

kembali ke ada sekali lagi.

Allah SWT mempunyai hikmah yang

agung dalam pembagian rezeki di antara

L.

2.

28 Tafsirar-Razi,20/82.
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para hamba. Dia menjadikan di antara
mereka ada yang kaya, miskin dan sedang,

supaya alam ini bisa integral dan saling
melengkapi. Manusia bisa hidup bersama
secara berdampingan diikat dengan se-

mangat mutual simbiosis, saling mem-
butuhkan dan saling melengkapi, serta
bisa mencegah manusia dari tergelincir ke
dalam kemaksiatan dan kedurhakaan, se-

bagaimana firman Allah SWT

"Dan sekiranya Allah melapangkan re-
zeki kepada hamba-hamba-Nya, niscaya me-

reka akan berbuat melampaui batas di bumi,
tetapi Dia menurunkan dengan ukuranyang
Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti ter-
hadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha
Melihat." (asy-Syura: 27)

Ayat ini menjadi dalil yang menun-
jukkan bahwa perbedaan dalam hal rezeki
adalah sebagaimana perbedaan dalam
umur.

Allah SWT mengambil dari perbedaan
dalam hal rezeki sebuah konklusi rasional
yang bersentuhan dengan keyakinan yang
Dia jadikan sebagai perumpamaan bagi
para penyembah berhala. fika para budak
sahaya milik kalian wahai orang-orang
musyrik tidak sama kedudukannya dengan
kalian, bagaimana bisa kalian menjadi-
kan para hamba-Ku adalah sama dengan-
Ku?! fika kalian saja tidak mau disama-
kan dengan para hamba sahaya [budak)
milik kalian, lalu bagaimana bisa kalian
menyamakan para hamba-Ku dengan
Aku?! Ketika mereka tidak mau para
hamba sahaya mereka menjadi sekutu
dalam kepemilikan harta mereka, me-
reka tentu tidak boleh menduakan Allah
SWT dalam ibadah dan penyembahan

dengan selain-Nya berupa berhala dan
sesembahan-sesembahan palsu lainnya
seperti para malaikat dan nabi. Padahal,

semuanya adalah para hamba-Nya dan
makhluk ciptaan-Nya.

Perbedaan tidak hanya dalam masalah
harta, tetapi juga terjadi dalam hal tingkat
kecerdasan dan kebodohan, baik dan bu-
ruk, bagus dan buruk, sehat dan sakit.

3. Di antara nikmat Allah SWT kepada para

hamba-Nya adalah menjadikan istri atau
pasangan hidup dari jenis dan bentuk
yang sama. Di sini terkandung sanggahan
terhadap masyarakat Arab yang meyakini,
bahwa konon katanya mereka menikah
dan bersetubuh dengan jin.

Di antara nikmat-Nya lagi kepada
para hamba-Nya adalah memperoleh ke-
turunan berupa anak-anak laki-laki, pe-

rempuan dan cucu-cucu. Di antara nikmat-
Nya yang lain adalah rezeki yang baik be-
rupa buah-buahan, biji-bijian, hewan dan
lain sebagainya.

Ayat ini mengisyaratkan perlunya si-
nergitas di antara suami istri, anak-anak
dan para cucu, karena mereka semua adalah
satu keluarga. As-Sunnah an-Nabawiyyah
menjelaskan bagaimana seorang suami se-

mestinya membantu istri.
Aisyah r.a. meriwayatkan bahwa

Rasulullah saw senantiasa membantu
pekerjaan istri beliau. Ketika mendengar
adzan dikumandangkan, beliau pergi ke

masjid. Di antara akhlak Rasulullah saw.

adalah beliau menjahit sendiri sendal
beliau, menyapu dan membersihkan ru-
mah, serta menjahit baju.

Barangsiapa yang mampu untuk
mempekerjakan pembantu, hendaknya
ia melakukannya, satu atau lebih sesuai

dengan tingkat kemampuan ekonomi yang

dimiliki. Namun masalah ini diserahkan
kepada adat kebiasaan yang berlaku. Kaum
perempuan di kampung biasa membantu
para suami. Sementara di lingkungan
perkotaan, suami membantu istri, atau
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mempekerjakan pembantu rumah tangga
jika ia tergolong dalam kelas ekonomi

menengah ke atas.

4. Di antara bentuk kebodohan orang-orang

musyrik adalah mereka menyembah ber-

hala-berhalayangtidakbisa mendatangkan

mudharat, tidak bisa memberi manfaat,

dan tidak pula kuasa memberi syafaat.

Berhala-berhala tidak kuasa menyediakan

rezeki bagi dirinya sendiri apalagi bagi

orang lain berupa menurunkan hujan dan

menumbuhkan tumbuhan. Berhala-ber-

hala tidak kuasa atas apa pun dan tidak
memiliki kemampuan apa pun. Karena

itu, janganlah kalian menyerupakan ben-

da-benda mati dengan Allah SWT karena

Allah SWT adalah Maha Esa lagi Maha-

kuasa Yang tidak ada serupa dengan-Nya.

DUA PERUMPAMAAN UNTUK BERHALA DAN

ARCA

Surah an-Nahl Ayat 75 - 76

& 3;i $ w \:r4 t6 ii,r €;
)\3:7{e))

sembunyi dan secara terang-terangan. Samakah

mereka itu? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui. Dan
Allah (juga) membuat Perumpamaan, dua orang

laki-laki, yang seorang bisu, tidak dapat berbuat

sesuatu dan dia menjadi beban penanggungnya, ke

mana saja dia disuruh (oleh penanggungnya itu),
dia sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu

kebaikan. Samakah orang itu dengan orang yang

menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada di
jalan yang lurus?" (an-Nahl: 75-76)

Qlraa'aat

$!tfb, Qunbul membanya 1-ut;;.

I'raab

{r.15} berkedudukan sebagai badal dari
(>r:,}. Kata { ;r,li} m eni adi s ifat yangmengikat

seseorang dan berfungsi untuk membedakan

orang merdeka. Karena orang merdeka juga

sama-sama hamba Allah SWT.

4U n): \ ai';i., i.!) Kata kerja atau y''il,

razaqnaa adalah fi'il yang muta'addii kepada

dua maf'uul bihi.Yang pertama adalah dhamir
ha yangterdapat pada {r,i;;y dan yang kedua

adalah rizqan. Kata {ti;.,} ini bukanlah mashdar,

karena dalam kalimat setelahnya disebutkan,

4t,oi t'r n 4. ib (tatu dia menginfakkan

sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi

dan secara terang-terangan). Karena infak
adalah dengan benda bukan keiadian.

43t*.. j;F Di sini digunakan bentuk kata

kerja jamak dengan menggunakan dhamir
wawu jomak, bukan menggunakan bentuk
kata kerja tatsniyah, yastawiyaani, karena

mempertimbangkan makna kata (r.ip. Sebab

kataman adalah isimmubham [taktentu, tidak
spesifik) yang bisa untuk satu, dua atau jamak,

untuk mudzakkar dan mu'annats. fuga, karena
yang dimaksudkan di sini adalah dua jenis,

ienis orang merdeka dan jenis budak. Karena

maknanya adalah, "hal yastawii al-Ahraar wal

-/i nt,aJ 'q
(-? t4u)) V).) t!&-k t!/,

'+:g'555 "Jr,'I# y-, i,
iiir .1' @ C;v;".i i|U ",y.

$iCt g_e:ffi
e L4 Fs,d

,l6UlV :;l'ja* j; i3,*-

& 3+5rer
<t L{;q ili

ffi'ri !+Y€&'6
'Allah membuat PerumPamaan seorang

hamba sahaya di bawah kekuasaan orang

lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan

seorang yang Kami beri rezeki yang baik, lalu dia

menginfakkan sebagian rezeki itu secara sembunyi-
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'abiid?" [apakah sama orang merdeka dan
budak?).

("+;) Kata ini berkedudukan sebagai
badal-dari{}t}.

Balaaghah

ftsJ,i 
y;i;1 ,#', "t it *_*:b Dalam ayat ini

terdapat isti'aarah tamtsiiliyyah. Di sini, ber-
hala diibaratkan dengan orang bisu yang tidak
bisa dimanfaatkan dan tiada bisa dimintai
bantuan apa pun, sebagaimana dalam ayat se-
belumnya berhala diibaratkan seperti seorang
budak yang tidak memiliki kuasa dan otoritas
apa pun.

4t,nitZh Di antara kedua kata ini terdapat
ath-Thibaaq.

Mufrudaat Lughawlyyah

("rr:-y Kata ini posisinya adalah sebagai

sifat untuk membedakannya dari orang mer-
deka. Bisa diketahui bahwa yang dimaksudkan
di sini adalah hamba sahaya yang menjadi
lawan orang merdeka, bukan hamba dalam arti
hamba Allah SWT Karena orang merdeka juga

merupakan hamba Allah SWT. 4:" * i"A !y ia
tidak dapat berbuat apa pun, karena ia sama
sekali tidak memiliki kuasa untuk bertindak I
4l,G;:r;;dan orangyang Kami beri rezeki. Orang
di sini, maksudnya adalah orang merdeka,
supaya selaras dengan l<ata' ab d an sebelumnya.

4,,o r t,: i,4-'iy lalu ia mempergunakan rezeki
itu dengan bebas sesuka hatinya.

Yang pertama, budak adalah perumpa-
maan untuk berhala. Sedangkan yang kedua,
orang merdeka adalah perumpamaan bagi
Allah SWT. Maknanya, Allah SWT mengibarat-
kan sesuatu yang disekutukan dengan-Nya
dengan hamba sahaya yang tidak dapat ber-
tindak apa pun. Di sisi lain, Allah SWT meng-
ibaratkan Diri-Nya dengan orang merdeka
yang dikaruniai oleh Allah SWT rezeki yang
melimpah. Ia dengan bebas mempergunakan

rezeki itu sekehendaknya. Yang pertama
adalah orang yang terbelenggu dan tidak me-
miliki kebebasan sedikit pun, sedangkan yang
kedua adalah orang yang merdeka secara

total. {i5j,-:.i .p} apakah sama kedua jenis
orang itu, hamba sahaya dan orang merdeka?!

|awabannya pasti tidak. (t Jj') segala puji
hanya bagi Allah SWT semata, tidak ada yang

berhak mendapatkannya selain Dia, terlebih
lagi ibadah dan penyembahan, tentu hanya
Dia Yang berhak untuk disembah karena
Dia adalah sumber segala nikmat. <i'ii ,yy
tetapi kebanyakan penduduk Mekah (i#{ )}
tidak mengetahui akibat perbuatan mereka,
yaitu adzab Allah, karena itu, mereka berbuat
kemusyrikan.

(,Si) orang yang terlahir bisu. ;j; j* ,)
4:? ia tidak memiliki kemampuan untuk
melakukan suatu hal atau melakukan peng-

aturan, karena ia tidak bisa memahamkan
orang lain dan tidak pula paham. 4yp UeUan.

(;v;) bagi orang yang menanggungnya. cj|
(Gi t<e mana pun walinya menyuruhnya untuk
melakukan suatu hal. 4f,:i-l) ia tidat< kembali
dengan membawa suatu keberhasilan yang
berarti sesuai dengan yang diinginkan. Ini
adalah perumpamaan yang menggambarkan
keadaan orang kafir atau berhala. ,5;J- ,yb
{/ apakah sama orang yang uisu. it ,ri}
{,Uju dengan orang yang bisa berbicara dan
bermanfaat bagi orang lain, sekiranya ia me-
merintahkan keadilan dan mendorong untuk
mengaktualisasikannya. 4rt,:h sedang ia ber-
ada di atas jalan yang lurus. Ini adalah per-
umpamaan yang menggambarkan keadaan
orang Mukmin atau Allah SWT. Dengan kata
lain, ini adalah perumpamaan kedua yang
digunakan Allah SWT untuk menggambarkan
keadaan Allah SWT dan berhala-berhala,
untuk mementahkan adanya persekutuan atau
persamaan antara Dia dan berhala. Atau ini
adalah perumpamaan untuk menggambarkan
keadaan orang Mukmin dan orang kafir.
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Sebab Turunnya Ayat

Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

r.a. terkait dengan ayat 75. Ia mengatakan,

ayat ini turun menyangkut seorang laki-laki

Quraisy dan budak miliknya. Sedangkan ayat

76 turun menyangkut Utsman bin Affan r.a.

dan seorang budaknya yang membenci Islam,

memprovokasi Utsman agar tidak bersedekah

dan berbuat kebajikan. Turunlah ayat ini
menyangkut keduanya.

Dengan kata lain, ayat 7 6 turun menyangkut

Utsman bin Affan r.a. dan budak-nya yang kafir
bernama Usaid bin Abil Ash. Ia adalah orang

yang membenci Islam. Utsman bin Affan r.a.

memberinya nafkah, menanggungnya dan

mencukupi kebutuhannya, sedangkan, ia men-

cegah Utsman untuk bersedekah dan berbuat

kebajikan.

Persesualan Ayat

Setelah dalam ayat sebelumnya Allah SWT

melarang membuat perumpamaan bagi-Nya,

karena Dia mengetahui bagaimana mem-

buat perumpamaan, sedang kalian tidak me-

ngetahuinya, Dalam ayat-ayat ini Allah SWT

memberitahu mereka tentang bagaimana

membuat perumpamaan. Dalam hal ini, Allah

SWT berfirman, perumpamaan kalian wahai

orang-orang musyrik dalam sikap kalian yang

menyekutukan berhala dengan Allah SWT

ibarat orang yang menyamakan antara hamba

sahaya yang dimiliki yang tiada memiliki kuasa

melakukan suatu tindakan, dengan orang mer-

deka yang memiliki diri sendiri yang diberi

rezeki oleh Allah SWT, lalu ia menggunakan

rezeki tersebut dan menginfakkannya dengan

bebas.

Perumpamaan kalian dalam kemusyrikan

ibarat orang yang menyamakan antara dua

oran& salah satunya adalah bisu yang lemah

dan tidak bisa mendatangkan suatu kebaikan,

ia menjadi beban yang berat bagi wali yang

mengasuh dan menanggungnya. Yang satunya

lagi adalah orang normal yang memiliki ke-

mampuan memahami, berbicara, berpotensi

dan kedewasaan yang memberi manfaat bagi

orang lain dengan menyuruh dan menganjur-

kan berbuat adil.

Apakah masuk akal menyamakan di
antara keduanya?! Yakni, bagaimana mungkin
benda mati (berhala) bisa disamakan dengan

Allah SWT dalam hal ketuhanan, ibadah, dan

penyembahan?! Atau, bagaimana bisa orang

kafir yang terhina dan tidak diberi taufik
disamakan dengan orang Mukmin yang diberi
taufik?!

Ini adalah perumpamaan yang menggam-

barkan kebatilan penyembahan berhala yang

tidak bisa memberi manfaat dan tidak pula

bisa mendatangkan mudharat, tidakbisa men-

dengar dan tidak pula bisa merespon.

Tafslr dan Penlelasan

Setelah melarang perbuatan syirik Allah

SWT menerangkan batilnya penyembahan

berhala dengan mengilustrasikannya dengan

perumpamaan. Di sini, Allah SWT menuturkan
dua perumpamaan seperti berikut.

Pertama,

{rirri t.'i )t ir -r.b Ini adalah perum-

pamaan yang dibuat oleh Allah SWT untuk
menggambarkan keadaan berhala yang di-
perbandingkan dengan keadaan Zat-Nya. Per-

umpamaan kalian wahai orang-orang musyrik
dalam sikap kalian menyekutukan berhala

dan arca yang tidak bisa memberi manfaat

dan tidak pula bisa mendatangkan mudharat.

Kalian sekutukan Allah SWX, ibarat orang yang

menyamakan budak sahaya yang tidak dapat

melakukan tindakan apa pun dengan orang

merdeka yang memiliki kemerdekaan dan

kebebasan bertindak, baik secara sembunyi-

sembunyi maupun secara terang-terangan.
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Yang pertama adalah gambaran keadaan ber_
hala yang tidak memiliki kemampuan apa pun.
Sedangkan yang kedua adalah perumpamaan
atau gambaran Tuhan yang Haqq yang Maha_
kuasa. Karena sudah menjadi sebuah kenis_
cayaan bahwa tidak masuk akal menyamakan
antara budak sahaya dengan orang merdeka,
hanya orang yang bodoh yang tidak mengetahui
perbedaan di antara keduanya. Bagaimana
mungkin bisa Tuhan yang Mahakuasa memberi
rezeki, disamakan dengan berhala_berhala yang
tidak memiliki dan tidak berkuasa? Bagaimana
mungkin bisa disamakan antara sesuanr yang
membahayakan dan sesuatu yang memberi
manfaat?

Dari itu, sebagai konklusi dari perban_
dingan tersebut, Allah SWT berfirman, i:jrp
(j'u, \ #'gt; ;, segala puji yang sempurna
hanya bagi Allah SWT syukur terima kasih
yang sebanyak-banyaknya hanya bagi Allah
SWT Yang Maha Memberi segala nikmat.
Hanya Allah SWT semata yang berhak mem_
peroleh segala puji, bukan berhala dan arca-
arca. Tetapi kebanyakan orang_orang kafir
yang menyembah berhala dan arca tidak
mengetahui kebenaran lalu mengikutinya.
Mereka tidak mengerti Zatyang Maha pemberi
nikmat Yang sebenarnya dengan berbagai
nikmat yang agung dan melimpah sehingga
(apabila mengetahuiJ mereka dapat meng_
khususkan pensucian, pengagungan, ibadah,
puji, dan syukur hanya bagi-Nya.

Kedua,

Perumpamaan kedua menggambarkan
keadaan Allah SWT dan keadaan berhala dan
arca. Perumpamaan yang kedua memperkuat
pengertian yang ditunjukkan oleh perumpa_
maan sebelumnya secara lebih jelas.

(rt:t* i't *,*jbdan Allah SWT membuat
perumpamaan untuk menggambarkan keada_
an Diri-Nya dan berhala atau ilah_ilah palsu

yang disembah selain Dia. perumpamaannya
seperti dua orang, salah satunya bisu, tidak bisa
berbicara tentang kebaikan, bahkan tidak bisa
berbicara apa saja, tidak mampu melakukan
apa pun baik yang berkaitan dengan diri sen_
diri maupun orang lain. Di samping itu ia juga
menjadi beban tanggungan wali yang me_
nanggun& merawat dan mencukupi kebutuhan
hidupnya. Setiap kali walinya menyuruh ke
suatu tempat untuk melakukan suatu hal, ia
tidak bisa mewujudkan apa yang diharapkan,
tidak berhasil melakukannya dengan baik
dan benar sesuai dengan yang diinginkan. Dia
tidak kembali dengan membawa dan tidak
bisa mendatangkan suatu kebaikan apa pun,
karena ia tidak memahami apa yang dikatakan
kepadanya dan ia juga tidak bisa berbicara,
sehingga apa yang ia maksudkan tidak bisa
dipahami.

Sedangkan yang satunya lagi adalah orang
yang normal, kemampuan, potensi dan indra-
nya. Ia bermanf,aat bagi diri sendiri dan orang
lain, menyuruh berbuat adil, berjalan meniti
jalan kebenaran dan keadilan, memberikan
putusan dengan adil, sehingga perkataannya
bena[ perbuatan, dan sikapnya pun lurus,
jalannya lurus dan bena4 agamanya pun lurus.

Apakah sama kedua orang itu?! yang per_
tama tidak bermanf,aa! sedangkan yang ke-
dua sempurna fungsi dan manfaatnya. yang
pertama ibarat berhala yang tidak bisa men-
dengar dan tidak pula berbicara. Sedangkan
yang kedua tersifati sifat-sifat Allah SWT yang
Maha Esa lagi Maha Berkuasa yang menyeru
para hamba-Nya untuk mengesakan_Nya dan
taat kepada-Nya, memerintahkan mereka ber_
buatadil, serta komitmen pada keadilan dalam
hal ketetapan dan putusan.

fika kedua orang itu secara aksiomatik
tidak sama, demikian pula tidak sama sedikit
pun antara Allah SWT dengan apa yang mereka
sangka sebagai sekutu bagi-Nya.

I
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Flqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Kedua perumpamaan tersebut menggam-

barkan kesesatan orang-orang musyrik dan

kebatilan penyembahan berhala. Tuhan Yang

disembah sudah seharusnya berkuasa dan

memiliki otoritas secara total untuk melaku-

kan segala tindakan, memberi manfaat kepada

para penyembah- Nya, memerintahkan kebaik-

an dan keadilan, komitmen atas istiqamah dan

adil dalam perbuatan.

Berhala-berhala dalam perumpamaan

yang pertama adalah sesuatu yang nihil se-

galanya, tidak kuasa melakukan tindakan apa

pun, ibarat budak sahaya yang dimiliki dan di-

kuasai penuh oleh majikannya. Adapun orang

merdeka yang memiliki harta banyak berinfak
dan membelanjakan miliknya secara bebas,

baik secara diam-diam maupun secara terang-

terangan, dia yang mampu melakukan tindakan

dan memiliki kebebasan untuk bertindak
Oleh karena itu menurut akal sehat, tidak bisa

disamakan antara orang merdeka dengan

budak sahaya dalam hal pemuliaan dan peng-

hormatan, padahal keduanya sama-sama ma-

nusia, sama bentuk dan wujudnya, Bagaimana

mungkin bagi orang yang berakal menyamakan

antara Allah SWT Yang Mahakuasa atas segala

sesuatu, Mahakuasa memberi rezeki dan ka-

runia, dengan berhala-berhala yang merupakan

benda mati yang sama sekali tidak mampu me-

lakukan apa pun?!

Ada pendapat lain yang mengatakan, per-

umpamaan ini adalah perumpamaan orang

Mukmin dan orang kafir. Maksud budak sahaya

yang dimiliki yang tidak memiliki kuasa apa pun

adalah perumpamaan orang kafir. Atas dasar

pertimbangan keadaannya yang terhalang

dari menghamba dan taat kepada Allah SWT

ia ibarat seorang budak yang hina, rendah,

fakic dan lemah. Sedangkan maksud ayat

4c G ;: \ iG ;:.,cri! adalah perumpamaan orang

Mukmin. Ia adalah orang yang mendedikasi-

kan diri menghormati perintahAllah SWT serta

memiliki simpati dan empati kepada makhluk-

Nya. Allah SWT menerangkan bahwa keduanya

tidak sama dalam hal martabat, kemuliaan, dan

kedekatan kepada ridha Allah SWT.

Ar-Razi mengatakan, pendapat yang

pertama adalah pendapat yang lebih tepat.

Karena ayat ini dalam konteks pengukuhan

tauhid dan sanggahan terhadap orang-orang

musyrik.

Perumpamaan ini selaras dengan apa yang

disebutkan sebelumnya berupa pemaparan ten-

tang nilcnat-nilanat Allah SWT kepada orang-

orang musyrik sementara nilonat-nilonat sama

sekali tidak diperoleh dari tuhan-tuhan palsu

mereka.

Para ahli fiqih menjadikan ayat ini sebagai

dasar dalil bahwa seorang hamba sahaya tidak
memiliki apa pun.

Dalam perumpamaan yang kedua digam-

barkan bagaimana berhala-berhala tidak me-

nguasai apa pun. Adapun Allah SWT Dia Maha-

kuasa atas segala sesuatu. Orang bisu yang tidak
bisa apa-apa adalah perumpamaan berhala. Se-

dangkan yang memerintahkan berbuat adil ada-

lah Allah SWT. Apakah sama orang bisu dengan

orang yang menyuruh berbuat adil sedang ia

berada di atas jalan yang lurus?! Orang yang

memerintahkan berbuat adil sudah pasti orang

yang bisa berbicara, jika tidah tentu ia tidak bisa

disebut sebagai orang yang memerintahkan. Ia

juga mesti orang yang memiliki kemampuan

dan kekuasaan, karena perintah mengesankan

pengertian tingginya kedudukan. Itu tidak
bisa terjadi kecuali ia adalah orang yang me-

miliki kemampuan dan kuasa. fuga, ia mesti

orang yang memiliki pengetahuan, sehingga

memungkinkan baginya untuk membedakan

antara keadilan dan kezaliman. Kualifikasi adil

di sini menuniukkan bahwa ia juga memiliki
kualifikasi orang yang memiliki kemampuan

dan kuasa serta memiliki pengetahuan.
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Adapun orang yang pertama, ia didefini-
sikan dengan empat sifat. Pertama,bisu. Kedua,
tidak bisa apa-apa, dan ini mengisyaratkan
ketidakmampuan dan kekurangannya secara
total. Ketiga, menjadi beban berat bagi wali-
nya. Keempaf, ke mana pun ia disuruh, ia tidak
bisa mendatangkan suatu kebaikan sesuai de-
ngan yang diinginkan. Ia adalah orang yang
lemah dan tidak bisa apa-apa, tidak bisa
mengungkapkan isi hati dan pikiran serta ti-
dak bisa mengerti dan memahami perkataan.
Apakah orang yang terdefinisikan dengan em-
pat sifat seperti ini sama dengan orang yang
terdefinisikan dengan sifat-sifat sebaliknya,
yaitu orang yang memerintahkan bukan orang
bisu, orang yang mampu bukan orang yang
lemah dan tidak memiliki kemampuan apa-
apa serta menjadi beban berat bagi walinya,
yang memiliki pengetahuan bukan orang yang
tidak bisa mendatangkan suatu kebaikan apa
pun?!

PENGETAH UAN ATLAH SWT TEI{TAT{G

SEGAI.A YANG GAIB, PENCTPTAAN MAT{USIA
DAN BURUNG

Surah an-Nahl Ayat77 -79

yuat 5 %'g;V,iAr -!i ri;,

iF A\ 5\'{5 ';^ 5 fl\ dk 1\

"Dan milik Allah (segala) yang tersembunyi
di langit dan di bumi. Urusan kejadian Kiamat
itu, hanya seperti sekejap mata atau lebih cepat
(lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala

sesuatu. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu
pun, dan Dia memberimu pendengaran, peng-
lihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur.
Tidakkah mereka memerhatikan burung-burung
yang dapat terbang di angkasa dengan mudah.
Tidak ada yang menahannya selain Allah. Sung-
guh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang
y ang b er iman." (an-Nahlz 7 7 -Z 9)

Qlrua'aat

4\'r;. $b, tbnu Aami4, Hamzah dan Khalaf
membacanya ij; ?\.

l'raab

(€[:i oh iy Kata ummahaatikumdibaca
dengan huruf hamzah dibaca dhammah sesuai
dengan aslinya. Ada pula versi yang mem-
bacanya dengan huruf hamzah dibaca kasrah,
immahaatikum mengikuti harakat kasrah
huruf sebelumnya, /aitu huruf nun yang
terdapat pada kata {yrr.l} .

4"-i :t;rt l) fata syai'an dibaca nashab
adakalanya sebagai maf'uul muthlaq, yakni,
laa ta'lamuuna 'ilman Atau dibaca nashab
sebagai maf'uul bihi untuk kata kerja {i#}
yang bermakna ta'rifuuna sehingga hanya
membutuhkan satu maf'uul Dfhi. Kalimat atau
jumlah fi'liyyah berkedudukan sebagai haal.

Balaaghah

4.1, qo\ Di sini terdapat tasybiih mursal
mujmal.

Mufradaat Lughawlyyah

1/zz

J*.3
)-i z

'..EI-\i/,c) fut

,t "€A^v ffi 9r3rd,"F
'w ;iE r e# ,y,-r*ruo 

3l:;$ti '6ar H
;ptJy E; 11 ffi 6iK3

Ali "b <,\ir *r'K;uT$t r -s

j

61;iiL*s kepunyaan



Allah SWT pengetahuan segala hal yang gaib

atau tersembunyi di langit dan bumi, hanya

Allah SWT Yang mengetahui segala yang gaib,

tiada yang mengetahuinya selain Allah SWT.

Yaitu segala hal yang ada di langit dan bumi
yang tersembunyi dari para hamba dan tidak
tampak oleh mereka karena bukan merupakan

sesuatu yang bersifat indrawi. Ada yang ber-
pendapat maksudnya adalah hari Kiamat,

karena pengetahuan tentang hari Kiamat dan

kapan waktunya tersembunyi dari penduduk

langit dan bumi. {:,:,} waktu terjadinya
Kiamat. Kiamat disebut dengan as-Saa'ah

(waktu), karena kedatangannya secara tiba-
tiba mengagetkan manusia pada suatu waktu.

Semua makhluk mati dengan satu kali shaihah,

yaitu tiupan sangkakala yang pertama. ej;F
{Ar Al-Lamh artinya memandang dengan

cepat. Lamhul bashar maksudnya sekejap

mata. {-ji / ;i} auu lebih cepat lagi dari itu,

karena kejadiannya hanyalah dengan titah,
kun (jadilah), terjadilah seketika itu juga.

Maknanya, perkara kedatangan hari Kiamat

dalam hal kecepatan dan kemudahannya tidak
lain hanya seperti sekejapan mata. (g:.:jr) aI-

Asmaa' fpendengaran). {;J!r;} Bentuk jamak

dari fu'aad, hati. {jrJ:; $tJ} agar kalian

mengetahui nikmat yang dianugerahkan oleh

Allah SWT kepada kalian fase demi fase se-

hingga kalian pun bersyukur dan beriman.

{:';;} dimudahkan untuk terbang.

{"tl'; ;} di angkasa antara langit dan bumi.

$;;s-'X- u) tidak ada yang menahannya dari
terjatuh ketika melipat dan mengatupkan

sayapnya. 4.r.lr 
'vf) selain Allah SWT dengan

kuasa-Nya. (-Ui ru! ,r1 ,i1) sesungguhnya pada

yang demikian, yaitu dimudahkannya burung
untuk terbang, menahannya di udara dan

penciptaan angkasa, terdapat bukti petunjuk
wuiud Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha

Pencipta. $:'ii.,ip Urgi orang-orang yang

beriman, karena mereka mau memanfaatkan

bukti-bukti petunjuk.

Persesualan Ayat

Dalam ayat sebelumnya, Allah SWT meng-

ibaratkan berhala atau orangkafir dengan orang

bisu yang tidak bisa apa-apa, mengibaratkan

Diri-Nya dengan orang yang memerintahkan

keadilan sedang ia berada di atas jalan yang

lurus, dan ia tidak bisa seperti itu kecuali ia
adalah orang yang memiliki pengetahuan

dan potensi. Selanjutnya Allah SWT menyam-

bungnya dengan pembicaraan yang menjelas-

kan kesempurnaan pengetahuan dan kuasa-

Nya. Adapun kesempurnaan pengetahuannya

digambarkan dalam ayat {;i!r! .>r1vJ)t ij, i;}
Sedangkan kesempurnaan kuasa-Nya digam-

barkan dalam ayat {At eu 'ol i\it ';i tlty.

Dan, di antara bentuk kesempurnaan kuasa

dan hikmah Allah SWT adalah penciptaan

manusia dalam tahapan yang berbeda-beda
dan menjadikan burung bisa terbang dengan

mudah di udara. Apa yang disebutkan di sini

dan dalam ayat-ayat berikutnya merupakan

sebagian dari tanda dan bukti petuniuk tauhid.

Tafslr dan Penlelasan

$,r',;tt i., r ;L-: -rr 5 .i;) hanya Allah SWT Yan g

mengetahui segala yang gaib dan tersembunyi

di langit dan di bumi. Bentuk kalimat dan

ungkapan ini memberikan faedah al-Hashr
(pembatasan). Maknanya, pengetahuan ten-

tang segala yang gaib dan tersembunyi ha-

nyalah milik Allah SWT. Hanya Dia Yang me-

ngetahui segala yang gaib dan tersembunyi.
Tiada seorang pun yang bisa mengetahui

sesuatu yang gaib kecuali jika Allah SWT

memberitahunya apa yang Dia kehendaki.

Ini adalah informasi tentang kesempurnaan
pengetahuan Allah S\MT. Kemudian, Allah SWT

menginformasikan kesempurnaan kuasa- Nya,

bahwa jika Dia menghendaki sesuatu, titahnya
kepada sesuatu adalah, kun (jadilah), maka

terjadilah ia seketika itu juga. vt -u:.lr ';i r$
(l?t ; ii At { perkara as-Saa'ah [Kiamat
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terjadi), kedatangannya terjadi dengan begitu
cepat dan singkat seperti sekejapan mata saja.
Atau, bahkan lebih cepat dari itu, karena titah
Allah SWT langsung terjadi dan terlaksana
seketika itu juga,

'Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu.,' (al-
Baqarah: 117, dan di sejumlah tempat yang
lain).

"Menciptakan dan membangkitkan kamu
(bagi Allah) hanyalah seperti (menciptakan
dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah).,'
(Luqmaan:28)

Allah SWT Mahakuasa untuk mendatang-
kan Kiamat dalam waktu secepat mungkin.
Keadaan dan kejadian tercepat menurut per-
timbangan akal dan pikiran kita adalah ke-
japan mata. Kata inilah yang digunakan untuk
menggambarkan kecepatannya supaya bisa
dipahami.

Di antara ayat yang memiliki semangat
serupa adalah,

"Dan perintah Kami hanyalah [dengan)
sqtu perkataan seperti kejapan mata." (al-
Qamar:50)

Terjadilah apa yang dikehendaki Allah
SWT secepat kejapan mata seketika itu juga.

Di sini, di antara hal-hal gaib, datang dan
terjadinya hari Kiamat disebutkan secara khu-
sus, disebabkan banyaknya perdebatan ten-
tang masalah ini dan banyak manusia yang
mengingkari dan tidak memercayainya. Ter-
jadinya hari Kiamat menjadi pusat perhatian
antara pihak yang mengingkari dan pihak yang
mengesakan Allah SWT.

Maksud dari ayat ini adalah otoritas pem-
buatan hukum halal dan haram hanyalah layak
bagiZatYang mengetahui secara utuh, tentang
akiba, dan kemaslahatan dari segala sisi. Se-

mentara kalian wahai orang-orang musyrik
tidaklah mengetahui hal itu, mengapa kalian

berani membuat hukum dan aturan semau
kalian sendiri?!

Kemudian, Allah SWT menuturkan dalil
4'r.y :e i * ar i1| sesungguhnya Ailah SWT
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan di antara
cakupan kuasa-Nya adalah mendatangkan
kejadian Kiamat dalam waktu yang lebih cepat
dari kejapan mata.

Kemudian, Allah SWT menuturkan bebe-
rapa bukti kuasa-Nya serta anugerah-Nya
kepad,a para hamba-Nya 9h ; "<;7i 

nriy

{itAJ Allah SWT mengeluarkan kalian dari
perut ibu kalian dalam keadaan kalian tidak
mengetahui apa-apa. Manusia diciptakan pada
fase awal penciptaan dalam keadaan tidak
mengetahui apa-apa. Kemudian, Allah SWT
membekalinya dengan ilmu dan pengetahuan.
Allah SWT pun menganugerahinya akal
pikiran yang bisa memahami berbagai hal,
membedakan antara yang baik dan yang
buruk, mampu memilih yang bermanfaat dan
yang tidak. Allah SWT menyediakan untuk-
nya kunci-kunci pengetahuan berupa pen-
dengaran yang dapat mendengar dan me-
mahami suara. fuga penglihatan yang bisa
melihat berbagai hal, serta hati yang bisa me-
mahami berbagai hal, sebagaimana firman-
Nya dalam ayat lain,

"Katakanlah,'Dialah yang menciptakan
kamu dan menjadikan pendengaran, pengli
hatan dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) se-

dikit sekali kamu bersyukur.' Katakanlah, ,Dia-

lahyang menjadikan kamu berkembang biak di
muka bumi, dan hanya kepada-Nya kamu akan
dikump ulkan."' (al-Mulk: 23 -24)

$r!n jtly r"-ua itu agar kalian men-
syukuri nikmat-nikmat Allah SWT kepada ka-
lian, dengan cara menggunakan setiap anggota
tubuh sesuai dengan tujuan penciptaannya.

fuga, supaya kalian bisa beribadah menyem-
bah Tuhan kalian dan menaati segala perintah-
Nya.

i

i;
i;

dfi_1!:
rj

i
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Hal ini sebagaimana keterangan dalam

sebuah hadits qudsi dalam Shahih Bukhari

dari Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah saw.

bersabda,

,f.tNt,

t:1, opt i6 ,ytrt .,J e u'!'i Le

" S e s ungguhny a Allah SW T b erfir m an,' B ar an g-

siapa memusuhi seorang kekasih-Ku, sungguh Aku
umumknn perang terhadapnya (sungguh berarti

ia mengumumlsn Perang dengan-Ku). Seorang

hamba-Ku tidak mendekatkan diri kepada-Ku

dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dari apa

yang Aku fardhukan dan wajibkan atas dirinya.

S eorang hamb a-Ku terus senantiasa mendekatkan

diri kepada-Ku dengan amahn-amalan sunnah

hingga Aku mencintainya, dan jika Aku telah men'

cintainya, maka Aku menjadi "pendengarannya"

yang ia gunakan untuk mendengarkan, menjadi
"penglihatannya" yang ia gunakan untuk melihat,

menjadi "tangannyt" yang ia gunakan untuk

memungut, dan menjadi "kakinya" yang ia guna-

kan untuk berjalan.2e Dan sungguh jika ia me-

mohon kepada-Ku, tentu Aku perkenankan, dan

jika ia memohon perlindungan kepada-Ku, tentu

Aku lindungi ilia. Dan Aku tidak "ragu-ragu" ter-

hadap sesuatu yang Aku perbuat seperti "keragu-

raguan-Ku" untuk mencabut jiwa (nyawa) hamba-

Ku yang Mukmin, ia tidak menyukai kematian, dan

Aku tidak ingin menyakitinya, namun kematian

adalah hal yang pasti baginyd"

Maksudnya, seorang hamba ketika ia me-

murnikan ketaatan hanya untuk Allah SWT.

Semua tindakan dan perbuatannya untukAllah
SWT sehingga ia tidak mendengar dan tidak
melihat melainkan karena Allah SWT yakni

hanya untuk hal-hal yang disyari'atkan Allah

SWT baginya. Ia iuga tidak berjalan melainkan

dalam koridor ketaatan kepada Allah SWT dan

ia senantiasa memohon pertolongan kepada-

Nya dalam semua itu.3o

Kemudian, Allah SWT menuturkan tanda

dan bukti petunjuk lain tentang kesempurnaan

kuasa dan hikmah-Nya, {frr Jiii;.?t\tidakkah
mereka lihat dan perhatikan burung yang di-

tundukkan di antara langit dan bumi, bagai-

mana Allah SWT menjadikannya bisa terbang

dengan kedua sayapnya di langit, tidak ada yang

menahannya selain Allah SWT. Seandainya

bukan karena Allah SWT menciptakan burung

dalam bentuk yang memungkinkan baginya

untuk bisa terbang dan seandainya bukan

karena Allah SWT menciptakan udara dalam

bentuk yang memungkinkan burung bisa ter-

bang di dalamnya, niscaya burung tidak akan

bisa terbang. Allah SWT melengkapi burung
dengan sayap yang bisa ia kepakkan seperti

yang dilakukan oleh orang yang berenang di

aix, memberinya ekor yang bisa membantunya

untuk menukik turun, menciptakan udara, dan

menjadikan massa udara mampu mengangkat

burung. Seandainya bukan karena semua itu,

tentu alitivitas terbang tidak mungkin bisa

dilakukan.

Kalimat (nr !1 ,isl-:J r-:) maknanya, tubuh
burung adalah benda yang memiliki massa

berat, sementara benda yang memiliki massa

29 Ini adalah ungkapan maiaz atau metafora tentang per-

tolongan, taufik dan keridhaan Allah SWT. kepada dirinya. 30 Tafsir lbnu Katsir,2/579.
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berat tidak bisa terbang mengudara di angkasa
tanpa ada penyangga di bawahnya. yang

menahan burung bisa mengudara di angkasa
adalah Allah SWT melalui perantara udara.

4:' ii. fi :St a.t C'ILY sesungguhnya pada
penciptaan dua sayap burung dan penundukan
udara untuk bisa membawa dan menahannya
di angkasa, benar-benar terdapat tanda dan
bukti petunjuk kuasa dan keesaan Allah SWI,
bukannya berhala dan arca, bagi orang-orang
yangberiman kepada-Nya. Di sini, orang-orang
Mukmin disebutkan secara khusus, karena
hanya mereka yang bisa memanfaatkan tanda
dan bukti petunjuk, meskipun semua itu juga
menjadi tanda dan bukti petunjuk bagi setiap
orang yang berakal.

Di antara ayat yang memiliki semangat
serupa adalah,

"Tidakkah mereka memerhatikan burung -

burung yang mengembangkan dan mengatup-
kan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang
menahannya (di udara) selain yang Maha
Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala
sesuatu." (al-Mulk 19)

Fiqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menerangkan sejumlah
hal seperti berikut.
1. Sesungguhnya pengetahuan tentang se-

gala yang gaib dan tersembunyi di langit
dan bumi sepenuhnya milik Allah SWT
tiada seorang pun yang memiliki penge-
tahuan tentangnya, kecuali orang yang
Allah SWT beritahu. fika Allah SWT yang

Maha Mengetahui segala yang gaib dan
tersembunyi, tentu Dia Yang layak untuk
membuat aturan halal dan haram, bukan
orang-orang musyrik yang bodoh dan
tidak tahu apa-apa, tiada memahami aki-
bat dan kesudahan segala urusan, serta ti-
dak mampu melakukan estimasi berbagai
kemaslahatan.

Waktu terjadinya Kiamat yang lebih cepat
dari kejapan mata merupakan tanda dan
bukti petunjuk yang nyata tentang kuasa
Allah SWT yang sempurna dan lengkap.
Allah SWT Mahakuasa atas segala sesuatu,
dan Dia Yang bertitah kepada sesuatu yang
dikehendaki-Nya, (i i<j ;y 1t"riratun,
maka terjadilah ia). Az-Zajjaj mengatakan,
yang dimaksud bukanlah hari Kiamat
hanya datang dalam sekejap mata, tetapi
menggambarkan cepatnya kuasa llahi
untuk mendatangkan Kiamat, yakni ketika
Allah SWT menghendaki untuk menda-
tangkan hari Kiamat, langsung terjadi se-
ketika itu.

Sesungguhnya di antara nikmat-nikmat
Allah SWT dan manifestasi kuasa-Nya
adalah menciptakan manusia yang keluar
dari perut ibunya dalam keadaan tiada
memiliki pengetahuan apa-apa. Kemudian,
Allah SWT membekalinya dengan sara-
na prasarana untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan wawasan berupa pen-
dengaran, penglihatan dan hati. Dengan
sarana itu, manusia bisa mengetahui dan
memahami. Pendengaran untuk mende-
ngarkan perintah-perintah dan larangan-
larangan. Penglihatan untuk melihat dan
memerhatikan j ejak-jejak dan perwujudan
ciptaan Allah SWT. Hati untuk mencapai
kemakrifatan kepada Allah SWT. Semua
itu untuk mensyukuri nikmat-nikmat
Allah S\M[, melihat dan memerhatikan
jejak-jejak, perwujudan dan manifestasi
ciptaan Allah SWT.

Ayat ini menjadi dalil bahwa manusia
diciptakan pada awal penciptaannya dalam
keadaan tidak berpengetahuan. Kemudian,
wawasan dan ilmu pengetahuan datang
dengan proses belajar melalui indra pen-
dengaran dan penglihatan.

Di antara bentuk dan wujud kuasa Allah
SWT dan keesaan-Nya adalah dijadikan-

2.

3.
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nya burung mampu terbang di angkasa,

sedang ia tunduk kepada titah Allah SWT.

Tidak ada yang menahannya dari teriatuh
ketika, mengembangkan dan mengepak-

ngepakkan sayapnya kecuali Allah SWT.

Semua itu adalah tanda, pelajaran, dan

bukti petunjuk kuasa llahi bagi orang-

orang yang beriman kepada Allah SWT dan

kepada apa yang dibawa oleh para rasul-

Nya. fika seandainya bukan karena Allah
SWT menciptakan burung dalam keadaan

yang memungkinkan baginya untuk ter-
bang dan menciptakan angkasa dalam

bentuk dan keadaan yang memungkinkan

burung terbang di dalamnya, tentu semua

itu tidak bisa terjadi dan tentu burung
tidak akan bisa terbang.

BEBERAPA BUKTI PETUNJUK TAUHID,

MACAM.MACAM NIKMAT DAN KARUNIA

ILAHI

Surah an-Nah! Ayat 8O - 83

eK'FsrK"'fr,"eH)kt\t:

" Dan Allah menj adikan rumah-rumah ba$mu
sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan bagimu

rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan

ternak yang kamu lnerasa ringan (membawa)nya

pada waktukamubepergian dan padawaktu kamu

bermukim dan (dijadikanNya pula) dari bulu dom-

ba, bulu unta, dan bulu kambing alat-alat rumah

tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu).

Dan Allah menjadikan temPat bernaung bagimu

dari apa yang telah Dia ciptakan, Dia menjadikan

bagimu tempat-teffiPat tinggal di gunung-gunung

dan Dia menjadikan pakaian bagimu yang lneme-

liharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang

memelihara knmu dalam PePerangan. Demikian
Allah menyempurnaknn nikmat-Nya kepadamu

agar kamu berserah diri (kepada-Nya). Maka jika
mereka berpaling makn ketahuilah kewajiban yang

dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah me-

nyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Mereka

mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka meng-

ingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang

yang ingkar kepaila Allahl'(an-Naht 80-83)

Qlraa'aat

{E;} dibaca:

1. <8.i; ini merupakan bacaan Warsy, Abu

Amru, dan Hafshah.

2. (Ei-,)ini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

(i(iLF, Nafi', Ibnu Katsiq, dan Abu Amru
membacanya 1isl-Oy.

{fs;U}: As-Susiy dan Hamzah membacanya

secara waqaf 1{*\1.

BalaaShah

{iryq} ,(e<+} Di antara kedua kata ini
terdapat a th -Thib a a q.{tijrfr },(; i ;.yOiantara
kedua kata ini juga terdapatath-Thibaaq.

[At 6+ S".t;\ Di sini terdapat liiaaz bit

hadzf (meringkas kata-kata dengan membuang

sebagian kata), yakni wal barda, fdan dari
dingin). Kata ini dibuang karena kata yang

pertama, yaitu al-Harra sudah cukup mewakili.

$K;E i5"6:,+uw ,pit ,lL
ile:iV c'-(iV t$ih\ 6;,',LvEt
ui';4F+:l5ffi *J\c'33G6
(,@'r gTir <; 4 j#r t rb1t1

Wrati:;*; W"H|F.:"ei;,& l;alK'"4-K5
i#W\"(&Gi*;aEW5.A-*'*i

.t Lr /-n.
) 9r C-+

.<;;#t
) )X ,, 1_ gz.-)1.t

r4J|'J--b v/-,J))':
--) ,/

a-trPr-et



Mufradaat Lufhawtyyah

(((,F tempat yang kalian tinggal di
dalamnya. {tij} rumah seperti kemah atau
tenda. {1AJ'J\ yang kalian mendapatinya
ringan untuk dibawa dan diangkut. {S+} di
waktu kalian berjalan dalam suatu perjalanan.
Kata zha'n dengan ,ain dibaca sukun atau
dibaca fathah zho'anartinya adalah perjalanan
penduduk pedalaman untuk mencari air dan

!1dr.1g 
rumput tempat menggemb ala. ai\

lYta,.dandaribuludomb.a;q;)ti ji.rybutuunta.

4t; )iIi| bulu kamb i n g. 4riu;ip perkakas rumah,
seperti karpet dan selimut, dan yang lainnya.
Kata atsaats tidak memiliki bentuk tunggal,
dalam arti kata ini tidak menunjukkan satu
benda saja. (Gu:;p dan barang-barang yang
dimanfaatkan dan menyenangkan hidup,
yaitu barang-barang yang diperniagakan. j1)
{1; sampai beberapa waktu. Karena barang-
barang itu merupakan barang keras sehingga
mampu bertahan sampai beberapa waktu
yang cukup lama.

4* * ;i'*.lrjp danAllah SWTmenjadikan
untuk kalian dari apa yang Dia ciptakan berupa
rumah-rumah, pepohonan dan awan. {rry}
Bentuk jamak dari zhill yang artinya adalah
sesuatu yang dibuat untuk bernaung seperti
awan, pepohonan, perbukitan, pegunungan,
dan yang lainnya, untuk melindungi dari
panasnya terik matahari. {frsiy Bentuk jamak
dari kinn yang berarti tempat yang didiami,
yaitu gua di pegunungan dan terowongan.{J*r,-}
Bentuk jamak dat'r sirbaal, yang berarti gamis
atau baju yang terbuat dari kapas, linen, wol
dan yang lainnya. Saraabiilul harb artinya
adalah ad-Duruu'(baju perang zirah). Kata
sirbaal mencakup setiap sesuatu yang dipakai
di tubuh. 4St 6+b yang, melindungi kamu
dari panas dan dingin. {i(U} perang kalian.
Maksudnya, baju yang memelihara kalian
dari tusukan dan hantaman senjata, yaitu
baju perang atau zirah. Kata al-Bai aslinya
adalah asy-Syiddah (situasi genting). {q.li}

seperti demikian itulah, yaitu penyempurna_
an nikmat-nikmat yang telah disebutkan.
4W :Jt;t fi) Allah SWT menyempurnakan
nikmat-Nya kepada kalian di dunia dengan
menciptakan apa-apa yang kalian butuhkan.
{i(tJ} supaya kalian wahai penduduk Mekah
dan orang-orang yang seperti kalian (r;FF
mengesakan Allah S\ML Atau, supaya kalian
memerhatikan nikmat-nikmat Allah SWT
lalu kalian beriman kepada-Nya atau tunduk
kepada hukum-Nya.

Sebab Turunnya Ayat 93
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari

Mujahid, ada seorang laki-laki Arab pedalaman
datang menemui Rasulullah saw, lalu beliau
bertanya kepadanya dan membacakan kepa_
danya ayat, qtsr E .; 

U E j; ir;| Iatu
orang itu menjawab, "ya!, Kemudian beliau
membacakan kepadanya ayat,.iti i n ,l*ry
6€:cli;i t t i;.6 ';1G';,1;,1,, tatu'orang itu
berkata, "Ya." Kemudian beliau membacakan
kepadanya semua ayat yang ada, dan ia men-
jawab, "Ya." Hingga ketika sampai pada ayat,

{i;1^: ;tk ;*t iat A. 4,ry;.r; itu pun
berpaling pergi, lalu Allah SWT menurunkan
ayat 83.

Persesuaian Ayat

Ini adalah untaian lain dari sejumlah
karunia dan nikmat Allah SWT kepada anak
cucu Adam sekaligus menjadi tanda dan bukti
petunjuk tauhid. Dalam ayat-ayat sebelumnya,
Allah SWT menuturkan anugerah-Nya kepada
manusia dalam bentuk menciptakan mereka
dan menciptakan untuk mereka perangkat_
perangkat ilmu berupa indra pendengaran,
penglihatan dan hati. Selanjutnya Allah SWT
menuturkan bentuk anugerah-Nya yang lain
kepada mereka, yang mereka manfaatkan
dan pergunakan dalam kehidupan. Allah
juga menganugerahkan tempat tinggal yang

I

I r^rrrRAr-MuNrR )tLrD7
Surah an-Nahl
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dibangun dari bahan batu dan lainnya, juga

kemah atau tenda yang terbuat dari kulit
binatang ternak. Allah juga menganugerahkan

bulu domba, bulu unta, dan bulu kambingyang
bisa dijadikan bahan untuk membuat baju,

perkakas rumah, dan barang-barang komoditi
yang diperniagakan dan keuntungannya

dibuat bekal hidup. Anugerah Allah lainnya

adalah benteng, kastil, dan terowongan di
pegunungan dan perbukitan, pakaian yang

melindungi dari panas dan dingin, zirah, dan

tameng yang melindungi dari senjata dalam

peperangan.

Tafslr dan Penjelasan

Ini adalah anugerah lain yang dikarunia-
kan Allah SWT kepada para hamba-Nya, yaitu

menyediakan bagi mereka tempat tinggal. .iri)

4n; ;8 S*Allah SWT menjadikan rumah-

rumah sebagai tempat tinggal kalian. Kalian

tinggal di dalamnya dan menjadikan sebagai

tempat bernaung dan berlindung serta me-

manfaatkannya dengan berbagai bentuk pe-

manfaatan yang lain.

4:* i E ,l*t\ dan Allah SWT juga

meniadikan untuk kalian rumah-rumah yang

terbuat dari kulit binatang ternak, bisa diguna-

kan kala bepergian dan menetap. Kalian men-

dapatinya ringan untuk dibawa waktu kalian

melakukan perjalanan dan di waktu kalian

mukim. Rumah dari kulit adalah kemah atau

tenda yang ringan bagi kalian untuk mem-

bawanya ketika melakukan perialanan.

Allah SWT juga menjadikan bulu domba,

bulu unta, dan bulu kambing, sebagai bahan

untuk membuat perabotan rumah, untuk

membuat pakaian, selimut, kain penutup, dan

karpet. Allah SWT juga menjadikan untuk

kalian dari bulu-bulu itu barang-barang yang

bisa membuat hidup kalian senang. Barang-

barang itu merupakan harta kekayaan dan

barang komoditas untuk diperniagakan.

Semua itu kalian peroleh dan dapat digunakan

sampai batas waktu yang telah tertentu

dalam pengetahuan Allah S\MT. Semua itu
bisa diiadikan sebagai bahan untuk membuat

perabotan rumah seperti karpet pakaian dan

lain sebagainya. Hal ini adalah adat kebiasaan

masyarakat Arab pada masa lalu, meskipun

keadaannya sudah berubah pada masa

sekarang. Kata al-Atsaats artinya barang-

barang perabotan rumah berupa karpet dan

kain penutup.

{rrg ,t g r;5.p ll,,i} di antara nikmat

Allah SWT lainnya adalah Dia menjadikan

untuk kalian teduhan seperti pepohonan,

gunung, bukit dan yang lainnya yang bisa

kalian jadikan sebagai tempat berteduh

dari panasnya sengatan terik matahari dan

kencangnya tiupan angin.

{drs.i ,iq)jr n I l*;} eUrn SWT juga

menjadikan untuk kalian benteng, kastil, gua,

terowongan, dan yang lainnya di gunung dan

bukit-bukit yang bisa kalian jadikan tempat
perlidunganyangaman dari musuh, dari panas

matahari atau dari dinginnya udara.

4S' 6e h.t; € .1;1) Allah SWT juga

meniadikan untuk kalian pakaian dari katun,

linen, wol, dan lain sebagainya yang bisa me-

lindungi tubuh kalian dari panas dan dingin.

Di sini yang disebutkan hanya al-Harr (panas),

karena masyarakatArab di lingkungan mereka

yang panas butuh untuk melindungi tubuh
dari panas. Segala hal yang melindungi dari
panas akan melindungi dari dingin iuga.

{i<,:U .<i ,tt;ty dan Allah SWT juga

menjadikan untukkalian baju perang atau zirah

dengan berbagai bentuk. Ada yang berbentuk

lempengan dan ada pula yang berbentuk

rajutan. Baiu berperang digunakan untuk

melindungi kalian dari tusukan, hantaman,

sabetan seniata tajam, dan dari tembakan anak

panah dalam peperangan pada masa lalu, serta

dari serpihan bom pada masa sekarang.
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4W 4 U. u_o> seperti itulah Allah
SWT menjadikan untuk kalian apa yang bisa
kalian manfaatkan dalam berbagai urusan dan
kebutuhan. Termasuk menjadi pendukung
kalian dalam menjalankan ketaatan dan ibadah
kepada-Nya. Atau, seperti itu, penyempurnaan
nikmat-nikmat. Allah SWT menyempurnakan
nikmat dunia dan agama bagi kalian, nikmat
dunia dan akhirat.

(iij idi} supaya kalian wahai penduduk
Mekah masukke dalam Islam, beriman kepada
Allah SWT semata, meninggalkan politeisme
dan paganisme, sehingga kalian pun bisa
masuk ke dalam surga Tuhan kalian serta
terhindar dari adzab dan hukuman-Nya.

4*y ii; r,f) ;ika mereka tetap berpaling
setelah semua penjelasan ini, setelah semua
pemaparan nikmat-nikmat tersebut, hal itu
bukan tanggung jawabmu, wahai Muhammad.
Karena kewajiban yang dibebankan kepadamu
hanyalah menyampaikan risalahmu, mene-
rangkan tugasmu, menjelaskan pokok-pokok
akidah, tujuan-tujuan dasar agama dan hukum
syari'at. Sementara kamu telah menunaikan
dan melaksanakan semua itu. Dengan kata lain,
jika mereka tetap berpaling, kamu tiada kuasa
memperadakan iman dalam jiwa mereka, tu_
gas kamu hanyalah menyampaikan saja.

Sebab keberpalingan adalah 4ir ;;_ cr;;-l
mereka mengetahui bahwa Allah yang meng-
anugerahi nikmat-nikmat tersebut kepada
mereka. Namun mereka tetap mengingkari dan
mereka buktikan pada perbuatan-perbuatan
mereka. Seperti menyembah sesuatu yang lain
di samping-Nya, menyandarkan atau menisbah-
kan rezeki dan pertolongan kepada selain-Nya
dengan mengatakan bahwa nilonat-nilonat itu
mereka peroleh berkat syafaat berhala-berhala.
Mereka pun tidak mengkhususkan slrukuf
ibadah, dan penyembahan hanya untuk Allah
SW I tetapi mereka jusffu bersyukur kepada
selain-Nya.

4atlFt lfi;V dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang kafia ing[<a4, mem-
bangkang angkuh dan keras kepala, hanya
sedikit di antara mereka yang beriman. Di
sini digunakan kaa aktsaruhum (kebanyakan
mereka), karena di antara mereka ada orangyang
tidak bersil<ap 'inaad, tetapi karena memang
belum mengetahui kebenaran Rasulullah saw.

dan belum mengetahui kalau beliau adalah
seorang Nabi yang haqq darisisi Allah S\MI

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah
nikmatyang dianugerahkan Allah SWT kepada
manusia, yaitu.

1. Ayat pertama menuturkan nikmat-nikmat
Allah SWT kepada manusia menyangkut
tempat tinggal. Pertama-tama, disebutkan
rumah tempat tinggal perkotaan yang
menjadi tempat tinggal tetap. Kemudian
menuturkan rumah masyakarat badui,
masyarakat pedalaman dan penggembala
yang identik dengan kehidupan nomaden,
yaitu rumah-rumah yangterbuat dari kulit
binatang dan dari bulu binatang.

2. Dalam ayat pertama, Allah SWT juga
menjelaskan diperbolehkannya meman-
faatkan bulu domba, bulu unta dan bulu
kambing. Dalam ayat lain, Allah SWT
menjelaskan diperbolehkannya meman-
faatkan binatang ternak (unta, sapi,
domba dan kambing) secara lebih umum,
yaitu memotongnya dan mengonsumsi
dagingnya.

Di sini, tidak disebutkan katun, kapas
dan linen, karena bahan-bahan ini tidak
ada di negeri Arab. Di sini Allah SWT hanya
menyebutkan apa yang Dia anugerahkan
kepada mereka [masyarakat Arab) dan
berbicara kepada mereka dengan apa
yang mereka ketahui dan kenal serta tidak
asing bagi mereka.

i
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Ayat ini secara umum menunjukkan

bolehnya memanfaatkan bulu domba,

bulu unta, dan bulu kambing dalam bentuk
apa pun. Bahkan, ulama Malikiyyah dan

Hanafiyyah mengatakan, bulu binatang

yang mati (baca: bangkai) suci dan boleh

dimanfaatkan, namun hendaknya dicuci

lebih dulu khawatir ada kotoran yang

menyangkut. Pandangan ini dikuatkan
oleh hadits Ummu Salamah r.a. dari
Rasulullah saw.,

E,tt
"Tidak apa-apa memanfaatkan kulit

bangkai dengan cara disamak terlebih dahulu,

begitu juga dengan bulunya dengan cara dicuci

lebih dulul'

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, an-

Nasa'i, dan lbnu Majah meriwayatkan dari
Ibnu Abbas r.a.,

';L ii b3 ostu;3J

"Kulit yang disamak, benar-benar bisa

menjadi suci."

Imam Abu Hanifah menambahkan,

tanduh gigi, dan tulang statusnya sama

seperti bulu, karena hal-hal ini tidak
mengandung kehidupan, sehingga tidak
menjadi najis dengan kematian hewan

yang bersangkutan. Sedangkan, para

imam yang lain mengatakan najis, sama

seperti dagingnya.

Az-Zuhri dan al-Laits bin Sa'd mem-

perbolehkan pemanfaatan kulit bangkai

binatang ternah meskipun tidak disamah

karena ayat {1ui!r '}: ;Y bersifat umum

mencakup kulit binatang ternak yang

mati dengan disembelih dan kulit bangkai

binatang ternak Namun para ulama tidak

sependapat dengan pandangan ini.

Yang zahir dari madzhab imam Malik

adalah penyamakan tidak bisa membuat

kulit bangkai bisa berubah menjadi suci,

tetapi hanya bisa menjadikannya boleh

dimanfaatkan untuk hal-hal kering, tidak
boleh digunakan untuk shalat dan tidak
pula untuk makan. Sementara kebanyak-

an ulama Madinah, Hiiaz, dan lrak mem-

perbolehkan hal itu, berdasarkan hadits

di atas, 'Apabila kulit disamak, ia meniadi

slrci."

Imam Ahmad berpendapat, tidak bo-

leh memanfaatkan kulit bangkai untuk
apa pun, sekalipun telah disamak. Alasan-

nya karena kulit bangkai sama seperti da-

ging bangkai. Dalam hal ini, ia berlandas-

kan pada hadits Abdullah bin Akim yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud,

*2;ii *tl,p #t bt.&F i rl
4,

"langanlah kalian memanfaatkan kulit
dan tendon bangkai."

Sementara itu, para imam Yang lain

tidaksependapatdengan pandangan imam

Ahmad di atas. Dalam hal ini, mereka ber-

landaskan pada hadits yang menceritakan

kambing Maimunah r.a. yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i,

:Jtii {* w; t-)s fgi6} F'Oi i
b?t) itlt e')fi

"seandainya kalian mengambil kulitnyd'
Lalu orang-orang berkata, 'Ini bangkai, ya

Rasulullahl Lalu beliau bersabda, 'Kulitnya

bisa disucikan dengan air dan qarazh (acacia

nilotica)."'

Yang masyhur menurut ulama Ma-

likiyyah adalah kulit babi tidak masuk ke

dalam cakupan hadits ini. Demikian pula

dengan anjing menurut imam asy-Syafi'i,

al-Auza'i dan Abu Tsaur. Hanya kulit hewan
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yang halal dikonsumsi dagingnya saja yang
bisa menjadi suci dengan proses penya-
makan. Adapun kulit anjing dan kulit hewan
yang tidak halal dikonsumsi dagingnya
tidak lazim dimanfaatkan, Karena itu tidak
bisa menjadi suci dengan penyamakan.

Ayat kedua menunjukkan nikmat naungan
atau teduhan, yaitu segala sesuatu yang
dibuat untuk mendapatkan keteduhan be-
rupa rumah, pohon dan yang lainnya. Juga
tentang nikmat al-Kinnu, yaitu tempat
yang melindungi dari hujan, angin dan
yang lainnya, yaitu gua-gua di perbukitan
dan pegunungan yang dimanfaatkan ma-
nusia untuk tempat berlindung dari hujan,
banjia badai, dan yang lainnya.

Ayat ini juga menunjukkan nikmat
dan manfaat dari pakaian dan baju perang
yang dapat digunakan untuk melindungi
manusia dalam peperangan.

Pada ayat 4&L S+ ,y.t;;y terda-
pat dalil tentang langkah-langkah mem-
persiapkan segala yang diperlukan dalam
jihad untuk melawan musuh.

Bagian akhir ayat 4W e.'i. 4iiy
menunjukkan penyempurnaan nikmat-
nikmat dan karunia Allah SWT dengan
menyempurnakan nikmat agama, dunia,
dan akhirat.

Semua nikmat itu supaya bisa menjadi
sebab ketundukan dan ketaatan kepada
Allah SWT sebagai bentuk syukur atas
nikmat-nikmat-Nya.

Ayat ketiga mengisyaratkan tugas Nabi
Muhammad saw., menyampaikan risalah.
Adapun hidayah, itu sepenuhnya hakAllah
SWT. fika manusia berpaling dari per-
hatian, perenungan dan keimanan, me-
reka sendiri yang bertanggung jawab atas
sikap keberpalingan.

Ayat kelima secara jelas menyatakan,
orang-orang kafir mengetahui bahwa
semua nikmat yang ada adalah dari sisi

Allah SWL Akan tetapi, mereka meng-
ingkarinya dengan mengatakan bahwa
mereka mewarisinya dari leluhur me-
reka, atau mereka mendapatkannya ber-
kat syafaat berhala-berhala. Mereka me-
ngetahui kenabian Nabi Muhammad saw.,

namun mereka mendustakan beliau dan
tidak memercayainya. Mereka mengakui
dengan lisan mereka atas nikmat-nikmat
yang Allah SWT berikan. Namun mereka
mengingkarinya dan terlihat pada tingkah
laku mereka. Mereka tidak menggunakan
nikmat-nikmat itu dalam rangka meng-
gapai ridhaAllah SWT.

AI{CAMAN KEPADA KAUM MUSYRIK,

KEADAAN MEREKA PADA HARI

KIAMAT, MEMBANGKITIGN SAKST

ATAS MEREKA DAN KAUM MUKMIN,
TIDAK ADA PERINGANAN ADZAB,
DILI PATGAN DAKAT{NYA ADZAB MEREKA,
DAN BERBAGAI SESEMBAHAN MEREKA
MENDUSTAKAN MEREKA

Surah an-Nahl Ayat 84 - 89

3-)L5;i1A:.,eFtA5L,6,>,:si-j
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Srrrn "n*"n, ,r iltr,

t{5s'.55 :F\:4 qu-r klfi t *
'e1L3,sl^i:ri;i;41-6t+.&it',15

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami
bangkitkan seorang salcsi (rasul) dari setiap umat,

kemudian tidak diizinkan kep ada orang y ang kafir
(untuk membela diri) dan tidak (pula) dibolehkan

memohon ampunan. Dan apabila orang zalim telah

meny alcsikan adzab, maka mereka tidak mendapat

keringanan dan tidak (pula) diberi penangguhan.

D an ap abila orang y ang mempersekutukan (Allah)

melihat sekutu-sekutu mereka, mereka berkata,

'Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu

kami yang dahulu kami sembah selain Engkau)

Lalu sekutu mereka menyatakan kepada mereka,

'Karnu benar-benar pendusta.' Dan pada hari itu
mereka menyatakan tunduk kepada Allah dan

lenyaplah segala yang mereka ada-adakan. Orang

yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan
Allah, Kami tambahkan kepada mereka silcsaan

demi sil<saan disebabkan mereka sel.alu berbuat

kerusakan. Dan (ingatlah) pada hari (ketika)

Kami bangkitkan pada setiap umat seorang

salcsi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami
datangkan engkau (Muhammad) meniadi salcsi

atas mereka. Dan Kami turunkan Kitab (Al-

Qur'an) kepadamu untuk menjelnskan segala

sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat, dan kabar

gembira bagi orang yang berserah diri (Muslim)."

(an-Nahl:84-89)

Qlraa'aat

(i!i l): Warsy, as-Susiy, dan Hamzah

membacanya secara waqaf (;i-'t1.

{"r;}, As-Susiy dan Hamzah membacanya

secara waqaf Pa11.

Mufradaat LuEhawWah

{d;t i;.jy ingatlah hari ketika Kami

membangkitkan. (i:i ,y ,tb dari tiap-tiap ge-

nerasi manusia. {,*t'} seorang saksi yang

memberikan kesaksian atas mereka. Ia adalah

nabi mereka, pada hari Kiamat ia memberikan

kesaksian untuk dan atas atau terhadap mereka

tentang keimanan dan kekafiran mereka.

4\rF u-!. 'oip:- 't p) kemudian orang-orang

yang kafir tidak diberi izin untuk mengajukan

dalih dan pembelaan diri. Maksudnya, mereka

meminta izin untuk melakukan hal itu, namun

mereka tidak diberi izin. (it,i,:'::- ,5 l;) aan

tidak pula mereka dituntut untuk menyatakan

penyesalan dan permintaan maaf, yakni kem-

bali kepada apayangbisa membuatAllah SWT

ridha. {ip ,l'} orang-orang kafir. {.+r;iry
adzab neraka. 4W ,ijJJ-rr) adzab mereka tidak
akan diringankan. 43t*,- e v;y dan tidak pula

mereka diberi penangguhan dan penundaan

ketika mereka melihat adzab.

{e,,r;} para sekutu mereka yaitu setan-

setan dan lainnya yang bersekutu bersama

mereka dalam kekafiran dengan mendorong

kepada kekafiran. Atau, berhala-berhala me-

reka yang dulu selalu mereka sembah dan

puja. {eu_/ n_ iib yang dulunya kami sembah,

taati dan patuhi selain Engkau. Ini adalah

sebuah pengakuan bahwa mereka memang

orang-orang yang keliru dalam hal itu. Atau

ini adalah sebuah ungkapan mengiba agar

adzab mereka dibagi. (iit *;yriti) lalu para

sekutu mereka berkata t<epida -"t"k", $1)
{rj:<i sesungguhnya kalian adalah orang-

orang yang berdusta. Dengan kata lain, para

sekutu membalas perkataan orang-orang kafir
dengan mendustakan mereka dan menegas-

kan bahwa mereka sekutu-sekutu Allah SWT.

Atau, sebenarnya orang-orang kafir tidak me-

nyembah mereka, tetapi mereka menyembah

hawa nafsu mereka sendiri. Ini sebagaimana

yang dijelaskan dalam ayat,

"Mereka sekali-kali tidak menyembah

kami." (al-Qashash: 63)

"Sama sekali tidak! Kelak mereka (sesem'

bahan) itu akan mengingkari penyembahan

'ar*y43t



mereka terhadapnya, dan akan menjodi musuh

bagi mereka." (Maryam: 82)

Bukan hal yang tidak mungkin, ketika
itu Allah SWT menjadikan berhala-berhala
tersebut bisa berbicara.

$?ttyr- "Lr 
jlifi;y pada hari itu, mereka

pasrah kepada putusan Allah SWL setelah
sebelumnya ketika di dunia mereka bersikap
takabur. 4r* J*'tY hilang dan lenyaplah dari
mereka kebohonga n yang {t 1 {-irir U} dulunya
mereka ada-adakan, yaitu tuhan-tuhan mereka
akan menolong dan memberi syafaat kepada
mereka, ketika tuhan-tuhan mereka berlepas
diri dari mereka.

4,;'',t=* .,*irlr;r* mencegah orang lain dari\ Y': Jl

agama Allah SWT yaitu Islam, serta mengajak
orang lain kepada kekafiran. {(ft pu;j} Kami
tambahi mereka dengan adzab sebab per-
buatan mereka menghalang-halangi orang
lain dari agama Islam. {-r;ir j!} mereka men-
dapat adzab atas sikap menghalang-halangi
dan kekafiran merekr. {irti} sebab me-
reka berbuat kerusakan dengan menghalang-
halangi orang lain dari keimanan.

4.a i;-'r\ dan ingatlah hari ketika Kami
membangkitkan dan mengutus. # lr}
{fo+i i seorang saksi dari mereka sendiri
yang memberikan kesaksian atas mereka.
Saksi itu adalah nabi mereka karena nabi
yang diutus kepada setiap umat berasal dari
kalangan umat itu sendiri. {+ r,:1;} dan Kami
mendatangkan kamu wahai Muhammad.

{'vi; * t'4b sebagai saksi atas kaummu
atau umatmu (;q,h Al-Qur'an. (J*h ,r,trt
menjelaskan (:.=r- j<i) segala sesuatu yang
dibutuhkan manusia berupa perkara agama.

{";;} juga sebagai petunjuk dari kesesatan.

$,s;ir\ dan sebagai berita gembira tentang
surga {""uily bagi orang-orang Muslim
secara khusus, mereka adalah orang-orang
yang mengesakan Allah SWT dan berserah
diri kepada-Nya.

Persesualan Ayat

Di atas, Allah SWT telah menjelaskan

keadaan dan tingkah orang-orang musyrik
yang telah mengetahui nikmat Allah SWT,

namun mereka mengingkarinya, dan keba-
nyakan mereka adalah orang-orang yang

kafir. Selanjutnya Allah SWT menyambungnya

dengan ancaman. Dalam hal ini, Allah SWT

menuturkan keadaan yang mereka alami
pada hari Kiamat, yaitu nabi mereka mem-
berikan kesaksian atas mereka. Mereka
tidak mendapatkan keringanan adzab dan
adzab mereka dilipatgandakan. Sesembahan-
sesembahan mereka mendustakan mereka
dan menyangkal kalau mereka [sesembahan-
sesembahan itu) adalah sekutu-sekutu Allah
SWI atau mendustakan kalau orang-orang
kafir menyembah mereka, tetapi sebenarnya
orang-orang kafir menyembah hawa nafsu
mereka sendiri.

Kemudian, Allah SWT menuturkan ben-
tuk ancaman lain yang bisa mencegah dari
kemaksiatan, yaitu dihadirkan saksi yang

memberikan kesaksian atas setiap umat. Nabi '
Muhammad saw menjadi saksi atas umat be-
liau. Di antara keistimewaan beliau adalah me-
nerangkan hukum-hukum Al-Qur'an yang me-
rupakan petunjuk, rahmat, dan berita gembira
berupa surga bagi orang-orang Mukmin.

Tafsir dan Penjelasan

Allah SWT menginformasikan keadaan
orang-orang musyrik pada hari Kiamat, i;j)
.dri ii'* - La\ -l . v

Wahai Rasul, sampaikan kepada orang-
orang musyrik tentang hari saat Kami meng-
hadirkan dari setiap umat seorang saksi yang

memberikan kesaksian terhadap mereka. Nabi
mereka memberikan kesaksian atas tanggapan
mereka terhadap yang disampaikan kepada
mereka dari Allah SWT. Apakah mereka me-

responnya dengan keimanan ataukah dengan



kekafiran dan pembangkangan. Hal ini sebagai-

mana firman Allah SWT dalam ayat

"Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir
nanti), jika Kami mendatangkan seorang saksi

(Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatang'

kan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas

mereka." (an-Nisaa': 41)

$\rF u.!_i;; y J) kemudian, orang-orang

kafir tidak diizinkan untuk mengutarakan

pembelaan diri karena mereka tidak memiliki
hujjah apa pun. fuga, karena mereka menge-

tahui bahwa pembelaan diri mereka adalah

bohong. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat,

"lnilah hari, saat mereka tidak dapat ber-

bicara dan tidok diizinkan kepada mereka me'

ngemukakan alasan agar mereka dimaafkan."

(al-Mursalaat 35-36)

Penggunaan kata $iy di sini memberikan

sebuah pengertian bahwa tidak diperbolehkan

mereka berbicara dan pembelaan diri lebih
berat bagi mereka daripada kesaksian nabi

atas mereka.

43,{U. e v;} dan tidak pula mereka

dituntut untuk mengutarakan penyesalan,

permintaan maaf dan ampunan, serta berjanji
untuk memperbaiki diri, itu tidak ada gunanya,

jika Allah SWT murka. Sebab seseorang me-

nuntut orang yang telah menyakitinya yang

menyadari kesalahannya untuk meminta maaf

dan mengutarakan penyesalan atas kesalahan

terhadap dirinya, jika ia memang yakin dan

bisa memastikan bahwa orang tersebut benar-

benar akan memperbaiki diri dan perbuatan-

nya. Sementara akhirat adalah tempat pem-

balasan, bukan lagi tempat pentaklifan dan

amal, dan sudah tidak ada harapan lagi untuk

bisa kembali lagi ke dunia.

fliru "-it 
61, r;yj\ dan ketika orang-orang

yang berbuat syirik dan mengingkari para

nabi menyaksikan adzab, tidak satu orang pun

di antara mereka bisa selamat. Kerasnya adzab

mereka tidak akan diringankan walaupun

hanya sesaat, hukuman mereka tidak akan

diangguhkan. Tetapi, mereka dengan cepat

langsung diseret dari tempatnya tanpa hisab.

Terlambat sudah waktu untuk bertobat, me-

nyesal dan memperbaiki diri, dan telah tiba
waktu pembalasan amal perbuatan.

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah,

'Apabila ia (neraka) melihat mereka dari
tempatyang jauh, mereka mendengar suaranya

yang gemuruh karena marahnya. Dan apabila

mereka dilemparkan ke tempat yang sempit

di neraka dengan dibelenggu, mereka di sana

berteriak mengharapkan kebinasaan. (Akan

dikatakan kepada mereka), 'Janganlah kamu

mengharapkan pada hari ini saar kebinasaan,

melainkan harapkanlah kebinasaan yang

berulang -ulang i" (al-Furqaan: 12-14)

"Den oreng yang berdosa melihat neraka,

Ialu mereka menduga, bahwa mereka akan jatuh

ke dalamnya, dan mereka tidak menemukan

tempat b erpaling darinya." fal-Kahft 53)

Kemudian, Allah SWT menginformasikan

bagaimana sesembahan-sesembahan orang-

orang musyrik berlepas diri dari mereka pada

saat kondisi mereka sedang sangat mem-

butuhkan sesembahan-sesembahan tersebut.

Ini adalah bagian dari ancaman terhadap orang-

orang musyrik

6i,G';i;)i ,i' ,st, t;y1\ pada hari Kiamat

ketika orang-orang yang berbuat musyrik
terhadap Allah SWT melihat sekutu-sekutu

mereka, yaitu berhala-berhala yang ketika

di dunia mereka sembah selain Allah SWT,

mereka ingin melemparkan kesalahan dan

pertanggungjawaban kemusyrikan mereka

kepada berhala-berhala. Mereka berkata, "ltu
adalah sekutu-sekutu kami yang dulu kami

sembah dan kami seru selain Engkau.'f Mereka
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bermaksud ingin melemparkan dosa dan
kesalahan kepada para sekutu tersebut. Ini
adalah ciri orang mengalami kepanikan dalam
perbuatannya, seperti orang tenggelam yang
tangannya berusaha berpegangan kepada apa
saja yang bisa dipegang.

Lalu, para sekutu menjawab 4jir rAt$U\
tuhan-tuhan sesembahan mereka berkata
kepada mereka, "Bohong kalian! Kami tidak
pernah memerintahkan kalian untuk menyem-
bah kami." Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayatlain,

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada
orang-orang yang menyembah selain Allah,
(sembahan) yang tidak dapat memperkenankan
(doa)nya sampai hari Kiamat, dan mereka lalai
dari (memerhatikan) doa mereka? Dan apa-
bila manusia dikumpulkan [pada hari Kiamat),
sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan
mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereko
lakukan kepadanya." fal-Ahqaaft 5-6)

"Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan
selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi pe-
lindung bagi mereka, sama sekali tidak! Kelak
mereka (sesembahan) in akan mengingkari
penyembahan mereka terhadapnya, dan akan
m e nj a di mu suh b ag i me reka." (Vlarya:m : B 1-82)

4:^l-r'y}.ir Sy\;:t1y si penyembah dan yang
disembah menyerah, mengakui rubuubiyyah
Allah SWT dan kesucian-Nya dari sekutu dan
tandingan. Mereka tunduk dan menyerah
kepada Allah S\MT. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT

"Jika sekiranya kamu melihat orang-orang
yang berdosa itu menundukkan kepolanya
di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), 'ya

Tuhan kami, kami telah melihat dan mendeng ar,
maka kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya
kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh,
kami adalah orang-orang yang yakin."' (as-
Saidah:12)

'Alangkah tajam pendengaran mereka dan
alangkah terang penglihatan mereka pada
hari mereka datang kepada Kami." (Maryam:
38)

"Dan semua wajah tertunduk di hadapan
(Allah) Yang Hidup dan Yang Berdiri Sendiri.
Sungguh rugi orang yang melakukan keza-
liman." fThaahaa: 111)

43ri. i;G f $- J-ty persangkaan yang
mereka ada-adakan bahwa para sekutu ter-
sebut dapat menjadi penolong dan memberi
syafaat kepada mereka, ternyata pada hari
Kiamat terbukti keliru. Hal ini sebagaimana
perkataan mereka,

"Dan mereka berkata, 'Mereka itu adalah
pemberi syafaat kami di hadapan Allah."'
fYuunus: 18)

Hal itu adalah ketika para sekutu yang
mereka sembah menyangkal dan mendustakan
mereka serta berlepas diri dari mereka.

Setelah menuturkan ancaman bagi orang-
orang kafir yang sesat, Allah SWT menyam-
bungnya dengan ancaman bagi orang yang
selain kafir juga menghalang-halangi orang
lain dari jalan Allah SWT. Mereka adalah
orang-orang yang sesat dan menyesatkan,

4\ rL; i rg uitb orang-orang yang mengingkari
kenabian, mempersekutukan Allah SWT kafir;
mendorong orang lain kepada kekafiran, dan
menghalang-halangi orang lain dari jalan Allah
Sffi yaitu mengimani Allah SWT dan Rasul-
Nya. Allah SWT menggandakan hukuman me-
reka, sebagaimana mereka menggandakan
kekafiran mereka, karena mereka bertambah
kekafirannya. Dari itu, mereka berhak menda-
patkan dua adzab, yaitu adzab kekafiran serta
adzab menyesatkan orang lain dan berbuat
kerusakan, menghalang-halangi orang lain
dari jalan Allah SWT dan dari mengikuti jalan
kebenaran dan Islam. Hal ini sebagaimana
firman Allah SW[,

i

1
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"Dan mereka melorang (orang lain) men'

dengarkan (AI-Qur'an) dan mereka sendiri men-

j auhkan diri darip adany a." (al- An' aamt 2 6)

Mereka melarang orang lain mengikuti
Nabi Muhammad saw., dan mereka juga men-
jauhkan diri dari mengikuti beliau.

Kalimat {i, $"i;A r} adalah penggandaan

adzab disebabkan tindakan mereka berbuat

kerusakan dan menghalang-halangi orang lain

dari jalan Allah SWT. Ini menjadi dalil bahwa

seseorang yang mengajak orang lain kepada

kekafiran dan kesesatan, sungguh ia telah mem-

perbesar adzab dirinya. Demikian pula sebalik-

nya, seseorang yang mengajak kepada agama

yang bena4, sungguh berarti ia memperbesar
nilai diri dan posisinya di sisi Allah SWT.

Ayat ini menuniukkan sebuah pengertian

tentang adanya perbedaan di antara orang-

orang kafir dalam hal adzab, sebagaimana

orang-orang Mukmffi' berbeda-beda derajat

dan tingkatan mereka dalam surga. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT,

"Masing-masing mendapatkan (siksaan)

yang berlipat ganda, tapi kamu tidak menge-

tahui." fal-Araaf: 38)

Kemudian, Allah SWT secara khusus me-

nyebutkan kesaksian Nabi Muhammad saw.

atas umat beliau kelak pada hari Kiamat. Ini
adalah bentuk ancaman lain yang bisa men-

ce gah dari kemaksiatan dan kedurhakaa n. i';-t|
flii ,y,J i.,} sampaikanlah wahai Rasul tentang

hari saat Kami menghadirkan pada setiap umat,

nabi mereka yang memberikan kesaksian atas

mereka, untuk mematahkan argumen dan

pembelaan diri. Kami juga mendatangkan

kamu sebagai saksi atas umatmu tentang

bentuk respon mereka kepadamu terkait
dengan risalahmu, maka terlihatlah kemuliaan
yang tinggi dan kedudukan yang agung bagi

kamu.

Ayat ini mirip dengan ayat yang Ibnu
Mas'ud r.a. berhenti pada ayat itu ketika ia

membacakan bagian depan Surah an-Nisa'

kepada Rasulullah saw. Ketika itu, pada

saat ia sampai pada ayat 41 surah an-Nisa',

[tq:i; A9t";,.r,^ri ,lt ,yttl ,.5:y (Dan

bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti),
jika Kami mendatangkan seorang saksi (Rasul)

dari setiap umot dan Kami mendatangkan

engkau (Muhammad) sebagai saksi atas

mereka), Rasulullah saw. berkata kepadanya,

"Cukup." Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Lalu aku

pun menoleh kepada beliau dan aku dapati

kedua mata beliau basah oleh air mata."

Dalam korelasinya dengan kesaksian Nabi

Muhammad saw atas umat beliau, Allah SWT

menutup semua celah yang bisa berpotensi

mereka manfaatkan untuk menyangkut pem-

bebanan mereka, sehingga tidak ada lagi

hujjah dan dalih alasan bagi mereka.

{riq} *,u<jr A; 6i'r| dan Kami telah me-

nurunkan kepadamu wahai Rasul, Al-Qur'an

untuk menerangkan segala sesuatu tentang

ilmu-ilmu dan pengetahuan-pengetahuan ke-

agamaan yang diperlukan manusia dalam ke-

hidupan mereka, sebagai petunjuk bagi orang-

orang yang sesat, sebagai rahmat bagi orang
yang membenarkan, serta sebagai berita gem-

bira tentang surga keabadian dan pahala yang

agung bagi orang yang berserah diri kepada

Allah SWT menaati-Nya dan bertobat kepada-

Nya.

Penjelasan Al-Qur'an tentang hukum-

hukum syari'at, hukum halal dan haram, ada-

kalanya dengan wahyu baik nash maupun

maknanya secara langsung, dan adakalanya

dengan wahyu secara maknanya saja yaitu

As-Sunnah yang di dalamnya terkandung pen-

jelasan kandungan Al-Qur'an yang masih ber-

bentuk global, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat,

'Agar engkau menerangkan kepada manu-

sia apa yang telah diarunkan kepade mereka."

(an-Nahl:44)
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Rasulullah saw dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi
dari Al-Miqdam lbnu Ma'dikariba r.a., bersabda,

,a'y;*qtari elil
"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberi Al-

Qur'an dan ditambah lagi dengan sesuatu yang
serupa dengan Al-Qur'an (malcsudnya adalah As-
Sunnah)."

Kemudian, tibalah peran iitihad dalam
kerangka nash-nash syara', dan dalam koridor
prinsip-prinsip dasar syari'at, ruh, dan syari'at
yang umum, serta maksud dan tujuan-tujuan
dasar syari'at. Ijtihad mencakup semua sum-
ber-sumber hukum syari'at selain nash, seperti
ijmah qiyas, istishlaah, istihsaan,'urf, saddudz
dzaraa'ii istishhaab dan yang lainnya.

Flqlh Kehidupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah
hal sebagai berikut.
1. Setiap nabi menjadi saksi atas umatnya

tentang reaksi dan respon mereka kepada
dalorahnya. Di akhirat tidak ada lagi tem-
pat untuk berdalih dan melakukan pem-
belaan diri atas kesalahan dan kelalaian.
Orang-orang kafir di akhirat tidak di-
tuntut untuk mengutarakan penyesalan

dan permintaan maaf kepada Tuhan me-
reka, karena akhirat bukanlah tempat
pentaklifan. dan tidak pula mereka diberi
kesempatan untuk kembali lagi ke dunia
untuk bertobat.

2. Tidak ada peringanan adzab fahannam
bagi orang-orang musyrikyang zalim. Me-
reka semua pun masuk ke dalamnya. Me-
reka juga tidak diberi penangguhan, tetapi
mereka dengan cepat langsung diseret
dari tempatnya dalam proses hisab, karena
ketika itu sudah tidak ada pertobatan lagi
bagi mereka.

3. Sesembahan-sesembahan palsu berlepas
diri dari para penyembahnya, tidak mau
dipersalahkan atas hal itu, menyangkal
para penyembahnya dengan menyatakan
bahwa mereka bukanlah tuhan dan tidak
pula memerintahkan para penyembahnya

untuk menyembah mereka. Ketika itu,
Allah SWT menjadikan berhala-berhala
tersebut bisa berkata-kata, sehingga ter-
kuaklah aib orang-orang kafir dan mem-
buat mereka dipermalukan.

Si penyembah dan yang disembah
tunduk pasrah menyerah kepada putusan
Allah SWT terhadap mereka. Allah SWT

menggiring sesembahan-sesembahan pal-
su berupa berhala, arca dan yang lainnya,
lalu dibelakangnya diikuti oleh para pe-

nyembahnya, hingga mereka semua ma-
suk ke neraka.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan
dari hadits Anas r.a.,

t.o.7 t o a-l:
t&9 cal*-J)t\-osG

-t:tlt

,t

d

,^:;i :)C U &, ,;At :rr*ilt r#i
tz'' .cz . , /Lr.r dt5

C/ &i '''"at1t
4t'Pt

"(Allah SWT berfirman pada hari
Kiamat),'Barangsiapa menyembah sesuatu,

hendaklah ia ikut dengannya.' Maka, orang
yang menyembah matahari mengikuti mata-
hari, orang yaflg menyemb ah bulan mengikuti
bulan, dan orang yang menyembah thaghut
mengikuti thaghut."

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits
Abu Hurairah r.a., dan di antara isinya
adalah,

?6,1 ,'# +-&t ?6.H
i,)u /6r y6.t ,ii-rt*: il#il

ti? t;i 3s G



3r#.$s Y o;#
"Lalu salib dijelmakan kepada penyem-

bah salib, berhala dijelmakan kepada penyem-

bah berhala, dan api dijelmakan kepada pe-

nyembah api, mereka pun mengikuti aPa yang

duluny a m er eka s emb ah."

4. Orang-orang kafir yang menghalang-

halangi orang lain dari jalan Allah S\MT,

yakni jalan kebenaran dan Islam, mereka

memperoleh adzab yang digandakan di-
sebabkan tindakan mereka berbuat keru-

sakan di dunia dengan kekafiran, kemak-

siatan dan kedurhakaan. Bentuk tambahan

atau penggandaan adzab itu dijelaskan

dalam hadits berikut.
Al-Hakim dan al-Baihaqi meriwayat-

kan dari Abdullah lbnu Mas'ud r.a., Rasu-

lullah saw. bersabda,

"Sesungguhnya para penghuni neraka,

ketika mereka merintih-rintih kesakitan

oleh panasnya api neraka, mereka ber-

teriak-teriak kepada fatamorgana yang
terlihat berkilau dalam neraka. Lalu ketika
mereka mendatanginya, mereka langsung

disambut oleh kalajengking seperti keledai

hitam, juga disambut oleh ular seperti

bukhaathiy (unta besar berleher panjang).

Kalajengking dan ular itu menyengat dan

mematuki mereka. Itulah tambahan adzab."

5. Para nabi, sebagaimana yang telah kami
sebutkan, menjadi saksi atas umat mereka
kelak pada hari Kiamat bahwa mereka
telah menyampaikan risalah kepada umat
dan menyeru mereka kepada keimanan.
Pada setiap zaman juga terdapat saksi,

meskipun ia bukan nabi, yaitu para imam
petunjuk pengganti para nabi dan para

ulama penjaga syari'at para nabi.

Nabi Muhammad saw. menjadi saksi

atas umat beliau dan umat-umat yang lain.
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan demikian pula Kami telah men-

jadikan kamu (umat Islam) "umat per-

tengahan" agar kamu menjadi saksi atas

(perbuotan) manusia dan agar Rasul

(Muhammad) menjadi saksi atas (per-

buatan) kamu." [al-Baqarah: 143)

'Agar Rasul (Muhammad) itu menjadi

saksi atas dirimu dan agar kamu semua

menjadi saksi atas segenap manusia." (al-
Haii:78)

Al-Qurthubi menuturkan, berdasar-
kan hal ini, tidak ada suatu periode fatrah
[fase interval antara dua masa atau antara

dua nabi) melainkan di dalamnya selalu

ada orang yang mengesakan Allah SIvVT,

seperti Qusai bin Sa'idah, Zaid bin Amr
bin Nufail yang tentang Rasulullah saw.

bersabda, "Ia diutus sebagai umqt seorang

diri." luga, seperti Sathih,3l Waraqah bin
Naufal yang tentang dirinya Rasulullah

saw. bersabda, 'Aku melihat Waraqah

bin Naufal menyelam di sungatsungai
surga." Orang-orang itu dan yang seperti
mereka menjadi hujjah dan saksi atas para

manusia pada masa mereka.32

6. Al-Qur'anul Karim menerangkan segala

hal tentang pokok-pokok agama, halal dan

haram, aturan-aturan dan hukum-hukum
syari'a! serta prinsip-prinsip kehidupan
manusia. Allah SWT berfirman,

"Tidak ada sesuatu pun yang Kami

Iuputkan di dalam Kitab." (al-An'aam: 38)

Ini menunjukkan bahwa tidak ada

pembebanan dari Allah SWT kecuali apa

yang terdapat dalam Al-Qur'an, yakni, baik

secara global dan terperinci, maupun yang

hanya secara global. Adapun dalil-dalil

la adalah seorang kaahin Bani Dzi'ab, ia berprofesi sebagai

kaahin pad,amasa jahiliyyah, nama aslinya adalah Rabi' bin
Rabi'ah.

Tafsir al -Qurthubi, l0 / 154.

31



sumberhukum lainnya seperti ij ma, riwayat
aahaad dan qiyas, Al-Qur'an sebenarnya
telah menunjukkan argumentasi dalil-
dalil tersebut, sebagaimana yang sudah
diketahui bersama dalam ilmu ushul fiqih.
As-Sunnah, qiyas dan ijtihad adalah ber-
pedoman kepada keterangan Al-Qur'an.
Karena itu, Al-Qur'an bisa dikatakan me-
nerangkan dan menjelaskan segala se-

suatu. Hal ini sebagaimana yang dikatakan
oleh az-Zamakhsyari.

AYAT DAIAM AL-QUR'AN YANG PAUNG

KOMPREHENSIF TENTANG KEBAIKAN DAN

KEBURUKAN, PEMENUHAN JANJI, HIDAYAH,

DAN PENYESATAN

Surah an-Nahl Ayat 9O - 96

olyl .Gi\i u;,s1:gi#[,t:s

?*r O ii,6 * z-'bL fJ y ;^ll
548{aa;$ft;;;,1|!o..ir*Y3t;i

-<,itllrg€ugu
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)

berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu
agar kamu dapat mengambil pelajaran. Dan
tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji
dan janganlah kamu melanggar sumpah setelah
diikrarkan, sedang kamu telah menjadikan
Allah sebagai sal<simu (terhadap sumpah itu).
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat. Dan janganlah kamu seperti seorang
perempuan yang menguraikan benangnya yang
sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai
kembali. Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)
mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan
adany a s atu golongan yang lebih b any ak jumlahny a
dari golongan yanglain. Allah hanya menguji kamu
dengan hal itu, dan pasti pada hari Kamat akan
dijeLaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu
perselisihkan itu. Dan jika Allah mengfuendaki

niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja),

tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Tetapikamu pasti akan ditanya tentang
aPa yang telah kamu kerjakan. Dan janganlah
kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat
penipu di antaramu, yang menyebabkan kaki(mu)
tergelincir setelah tegaknya (kukuh), dan kamu
akan merasakan keburukan (di dunia) karena
kamu menghalangi (manusia) dari jalan Allah,
dan kamu akan mendapat adzab yang besar. Dan
janganlah kamu jual perjanjian (dengan) Allah
dengan harga murah, karena sesungguhnya apa
yang ada di sisi Allah lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. Apa yang ada di sisimu akan lenyap,

dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan
Kami pasti akan memberi balasan kepada orang

gfi,i s'v)j g316 JrX\,?Y-;trtv

silV ;+liv X:s ,, ;;i3
jsY(ti\#.$ivfi6i4iKLA
lit )Ia i:r; tgj,'a it'-ljr Vi,H *s

ffi <-,ici Y 1.1,$ 6t'u;( Z&
luugSuE.t6l\a6?ls
lpK <rK 6 "rL$., W" $3)6 <ri*
H*sTr1i\?MGy'$uqt
'M tr: ffi Siyr; *- fuv ;i5l\ ;3_

X7* t 3i,,$$';i-V "^A p4t 4 tl'r
{;ffi ';tJ:s' 5 V "Jdli'X:;,6 ",s #j
3:i1i i'5 4;sfr 'HtA g^;j

i31i"4r;a7"**:CQ:A1i'frUA



yang sabar dengan pahala yanglebih baik dari apa

y ang telah mereka kerj akan !' (an-Naht 90-96)

Qlraa'aat
qtri*h dibaca:

1. <ltirq ini merupakan bacaan Hafshah,

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

2. <!tik> ini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

4}43Y dibaca:

1. (r-jjJi> ini merupakan bacaan Ibnu Katsir

dan Aashim.

2. G-frtini merupakan bacaan imam-imam

lainnya.

I'raab

{6}tt} berkedudukan sebagai mudhaaf
i/a ih r. I n i ad alah m a sh d ar dar i f i l, w a kka d a. Ada

yang membaca akkada dengan menggunakan

hamzoh, namun yang asli adalah dengan huruf
wew.t, sedangkan hamzah adalah sebagai

penggantinya, seperti yang terjadi pada kata

ahad yang aslinya adalah w aha d.

{d,<i} Kata ini dibaca nashab sebagai

maf'uul muthlaq, sedangkan 'aamil-nya adalah

fi'il (L;Jy karena f il ini bermakna, nakatsat
naktsan. Atau, bisa juga sebagai haal. :,tyb
{i<r-.:i Kalimat ini menjadi haal dari dhamir
wawujamak yang terdapat pada fi'il {i"F}

flf,i :'* ciy ralimat ini berkedudukan

nashab dengan asumsi karaahata an takuuna

umatun, atau, li an laa takuuna umafun. Kata )
if( adalah ka,ana taammah, sedangkan faa'il-

nya adalah {i:t}, (;;t ,4}. Kata hrya menjadi

mubtada', sedangkan khabarnya adalah arbaa.

Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada'
khabar ini berkedudukan rafa' sebagai sifat
untuk kata 4yV. Ono^ir ha yangterdapat pada

kata {r} adalah kata ganti untuk kata al-Ahd,

ada pula yang mengatakan sebagai kata ganti

untuk at-Takaatsur.

BalaaShah

{.J;ju itnrir} Disiniterd apatal-Muqaab al ah,

perbandingan antara memerintahkan tiga hal

dan melarang tiga hal. Penyebutan kalimat
wa iitaa'i dzil qurbaa setelah kata al-lhsaan

adalah bentuk penyebutan kata yang bersifat
khusus setelah umum, dengan maksud mem-

berikan perhatian lebih pada kata yang

bersifat lebih khusus. {Ar 6 ;G i;F );} Di

sini terdapattasybiih tam*iili, yaitu Allah SWT

menyerupakan orang yang membuat sebuah

perianjian kemudian melanggar dan merusak
perianjiannya, dengan seorang perempuan
yang memintal benang hingga menjadi kuat,

kemudian merusak dan menguraikannya lagi.

4A.; ; |n i$ Di sini terdapat isti'aarah,
yaitu meminjam kata qadamun (kaki) untuk
mengungkapkan pengertian kekukuhan da-

lam agama, karena kukuh biasanya identik
dengan kaki. Kemudian, penyimpangan dari
kebenaran diserupakan dengan kaki yang ter-
gelincir. Ini menyerupakan sesuatu yang ber-

sifat maknawi dengan ketergelinciran yang

bersifat materil, melalui ialur isti'aarah.

(sj";F ,{.i*} Di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq. (*U) ,{r",} Di antara

kedua kata ini juga terdapat ath-Thibaaq.

Mufradaat Lughawlyyah

{ryj$ Ibnu Athiyyah menuturkan, al-Adl
adalah melakukan setiap hal yang difardhukan

berupa akidah dan syari'at berjalan bersama

dengan orang lain dalam menunaikan amanat,

meninggalkan kezaliman, berlaku obyektif
dan menunaikan hak kepada pemiliknya.

Sedangkan al-lhsaan adalah setiap sesuatu

yang dianjurkan.33

Baidhawi menuturkan, al-Adl adalah ke-

moderatan dan tengah-tengah, baik pada segi

33 Al-Bahrul Muhiith, 5/529.
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akidah seperti tauhid yang merupakan akidah
tengah-tengah antara at-Ta'thiil [keyakinan
yang meniadakan secara total semua sifat
Tuhan) dan kemusyrikan, juga seperti pan-
dangan tentang al-Kasb yang merupakan pan-
dangan tengah-tengah antara jabariyah dan
qadariyah, maupun pada segi praktik seperti
beribadah dengan menunaikan kewajiban-
kewajiban yang tengah-tengah antara sikap
tidak mengerjakan sama sekali dan sikap ter-
lalu berlebihan dalam ibadah, dan juga pada
segi akhlak seperti kedermawanan yang me-
rupakan akhlak tengah-tengah antara bakhil
dan tabdziir [terlalu menghambur-hambur-
kan). Sedangkan al-Ihsaan adalah memper-
baiki amal-amal ketaatan, baik dari segi kuan-
titas seperti amalan-amalan sunnah, atau dari
segi kualitas sebagaimana yang disabdakan
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim dari Umar bin Khathab r.a.,

;,t; '* p :ty I; ,ttV ar 45 oi , 
jCjr
lr., iui

'Al-Ihsan adalah, kamu menyembah Allah
SWT seolah-olah kamu melihat-Nya, jika kamu
tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat
kamu."

Kesimpulannya, al-Adl adalah al-Inshaaf

[tengah-tengah, moderat, obyektif, tidak
terlalu ke kanan dan tidak terlalu ke kiri).
Sedangkan al-Ihsaan adalah mengerjakan
amal secara profesional, serius, sempurna
dan akurat, mengerjakan amal-amal sunnah
di luar amal-amal fardhu, membalas kebaikan
dengan balasan yang lebih baik dan membalas
keburukan dengan balasan yang lebih sedikit
atau ringan.

4.j.i' \s) "te[] memberi kaum kerabat
hak mereka berupa hak menyambung ikatan
kekerabatan, bantuan, dan kebajikan. Hal ini
disebutkan secara khusus sebagai bentuk

memberi perhatian lebih pada hal ini. (,*-ilr)
setiap hal yang buruh baik berupa ucapan
maupun perbuatan. Ini mencakup perbuatan
zina, pencurian, menenggak minuman keras,

ketamakan dan hal-hal tercela lain. {jjri}
sesuatu yang diingkari, dikecam, dan ditolak oleh
syara', serta dinilai burukoleh akal sehat, seperti
kekafiran dan kemaksiatan seperti melakukan
kekerasan fisih pembunuhan, mengingkari
hak-hak orang lain, dan lain sebagainya. (fr;!
menzalimi orang lain, mengeksploitasi orang
serta melampaui batas. Hal ini disebutkan
secara khusus untuk memberikan titik berat
terhadapnya. Sebagaimana al-Fahsyaa' disebut-
kan paling dahulu, dengan maksud yang sama,

yaitu memberikan perhatian lebih terhadapnya.

43rf ijiiy rgr. kalian mendapat pelajaran.

Dalam al-Mustadrak diriwayatkan dari
Ibnu Mas'ud r.a., bahwa ayat ini merupakan ayat
yang paling komprehensif tentang kebaikan dan

keburukan. Ayat ini pula yang menjadi sebab

yang melatarbelakangi keislaman Utsman bin
Mazh'un r.a.. Seandainya dalam Al-Qur'an tidak
ada selain ayat ini, tentu label di atas, yaitu
menerangkan segala sesuatu, sebagai petunjuk
dan rahmat bagi orang-orang Mukmin sudah
layak disematkan pada Al-Qur'an.

(j' *eF Al-Ahd adalah setiap sesuatu yang

menjadi komitmen seseorang atau yang ia
wajibkan atas diri sendiri serta kemauan dan
kesadaran sendiri. Ini mencakup janji, jual

beli, sumpah dan yang lainnya. {ir;!r i#'t;b
dan janganlah kalian merusak dan melanggar

sumpah. Maksud al-Aimaan atau sumpah di sini
adalah sumpah secara mutlakatau sumpah janji.

4,;f.;y setelah sumpah dan janji diteguhkan
dan dikukuhkan {ry} sebagai saksi dan
pengawas atas pemenuhan janji, dalam bentuk
kalian bersumpah dengan menggunakan nama
Allah S\ML susunan kalimatnya sebagai haal.

4;'l* c d* n, i1) sesungguhnya Allah SWT

mengetahui apa yang kalian perbuat dalam
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melanggar janji. Ini adalah sebuah ancaman

bagi mereka.

{c.*i } merusak dan menguraikan kembali
pintalan benang yang telah ia pintal dengan

kuat dan kukuh. {Ar} sesuatu yang ia pintal
berupa wol dan yang semacam itu. Kata ghazl
di sini adalah mashdar, namun bermakna isim
maf'uul fsesuatu yang dipintal). {;i r-.;r} Xata

ini berto alluq dengan fi'il naqadhat. Yakni,

setelah ia menguatkan pintalan benangnya.

4rit<iy Bentuk jamak dari an-Nakts, yang

bermakna rsim maf'uul mankuuts,yaitu sesuatu

yang diurai. Yakni, menguraikan pintalan
benang menjadi tercerai berai kembali. Ia

adalah seorang perempuan yang kurang
waras dari penduduk Mekah. Sepanjang hari ia
memintal benang, kemudian menguraikannya
kembali. {;r"y} janganlah kalian seperti
perempuan itu dengan menjadikan sumpah

kalian sebagai alat untuk mencurangi dan

menipu. Kata {>r.;} di sini maksudnya adalah

kerusakan, penipuan, dan kecurangan. Kata

ini asalnya adalah sesuatu yang dimasukkan
ke dalam sesuatu yang lain, padahal bukan
merupakan bagian darinya. Maksudnya, se-

seorang berpura-pura menampakkan kese-

riusannya untuk memenuhi janji, namun da-

lam hatinya menyembunyikan niat tidak mau

memenuhinya.

.[Zi 3;i oiy karena ada suatu golongan.

{;;t gp golongan itu lebih banyak jumlahnya.

Maksudnya, mereka menjalin persekutuan

dengan suatu golongan. Lalu ketika mereka
menemukan golongan lain yang lebih banyak
dan lebih kuat, mereka merusak jalinan per-

sekutuan mereka dengan golongan yang

pertama.

4: nt €X *t) sesungguhnya Allah SWT

ingin menguji kalian dengan perintah-Nya
berupa pemenuhan janji, untuk melihat siapa

di antara kalian yang taat dan membangkang.

Atau, menguji kalian dengan golongan yang

lebih banyak untuk melihat apakah kalian

memenuhi perjanjian atau tidak. 4€ Je;
34 y # "'yqt i!) supaya kelak pada hari
Kiamat, Allah SWT menegaskan perkara kalian
tentang apa yang selalu kalian perselisihkan

ketika di dunia berupa janji dan yang lainnya
dengan mengadzab yang merusak janji dan

memberi ganjaran kepada yang memenuhi
janji. (.lr ,6 i')Y kehendak di sini maksudnya

adalah kehendak pilihan, menurut pendapat

Ahlus Sunnah. 4i":t; li\ sebagai sebuah

umat yang satu yang memeluk agama yang

sama, Islam. 4,u-; ,t"+-i,G-;r J.*-,fjF akan

tetapi Allah SWT menjadikan sebagian orang
kesengsaraan atau kesesatan, yaitu orang-

orang yang tidak mau mengambil sebab-sebab
petunjuk. Mereka dalam pengetahuan Allah
SWT adalah orang-orang yang seandainya

dibiarkan begitu saja, mereka akan melakukan
kesesatan, kerusakan dan kebohongan. Allah
SWT menjadikan sebagian orang yang lain
kebahagiaan dan keberuntungan, yaitu orang-

orang yang mau mengambil petunjuk dengan

ayat-ayatAllah S\MT. Berdasarkan hal ini, Allah
SWT menciptakan kesesatan dan petunjuk.

Adapun penyesatan, itu adalah dengan mem-

biarkan tanpa memberi taufik bagi orang yang

memilih kekafiran sebagai sebuah keadilan.

Sedangkan hidayah adalah dengan memberi
taufik untuk memilih dan konsisten kepada

keimanan sebagai karunia.

4:'r,:I $ * i:if;y dan sungguh kalian
akan ditanya tentang perbuatan yang pernah

kalian buat. Pertanyaan di sini maksudnya

adalah pertanyaan kecaman pada hari Kiamat,

bukan pertanyaan untuk mencari tahu, karena
pertanyaan yang kedua dinafikan, sebagai-

mana yang dijelaskan dalam ayat-ayat lain,

seperti ayat

"Maka pada hari itu manusia dan jin tidak
ditanya tentang dosanya." far-Rahmaan: 39)

$(; y-; €i\aiirl,j l;) tuluan pelarangan

ini adalah untuk memperkuat dengan meng-
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gunakan bentuk kalimat larangan secara lang-
sung sebagai penegas betapa buruknya sesuatu
yang dilarang tersebut.4|n Jiy menyebabkan
kaki kalian tergelincir dari Islam. Di sini, kata
qadamun disebutkan dalam bentuk mufrad
(tunggal) dan nakirah, untuk memberikan
sebuah pengertian bahwa tergelincirnya satu
kaki merupakan sesuatu yang sangat serius,
apa jadinya jika yang tergelincir kedua kaki?!

(q; -r+h setelah kaki itu kukuh di atas jalur
Islam. {;l'} adzab di dunia. 4E * i,* a
ar| sikap kalian yang enggan untuk memenuhi
janji. Atau, sikap kalian yang membuat orang
lain berpaling dari jalan Allah SWT dan tidak
memenuhi janji karena mengikuti sikap lang-
kah kalian. 4V lt;5i!) bagi kalian ada adzab
yang besar di akhirat.

{r+'tj ir -'a;.irfi tj} langanlah menukar
janji kalian kepada Allah SWT dan baiat kalian
kepada Rasul-Nya, dengan sesuatu yang se-

dikit dan remeh dari hal-hal duniawi, seperti
dengan merusak janji demi memperolehnya.
Konteks ayat ini adalah orang-orang Quraisy
menjanjikan berbagai bentuk bujukan dan
godaan kepada orang-orang Islam yang lemah
dan menjanjikan berbagai bentuk imbalan
kepada mereka dengan syarat mereka harus
murtad dari Islam. 4E '; i it y *l) r"-
sungguhnya apa yang ada di sisi Allah SWT

lebih baik bagi kalian, berupa pertolongan,
kemenangan, dan ghanimah di dunia serta
pahala di akhirat. Itu lebih baik bagi kalian
daripada berbagai imbalan dan pemberian
yang mereka janjikan kepada kalian di dunia.

4;,;8,",t rl} jika kalian termasuk orang yang
memiliki pengetahuan serta kemampuan
untuk membedakan dan kalian mengetahui hal
itu, janganlah kalian melanggar dan merusak
janji.

Kesimpulannya, ayat ini merupakan
larangan yang mewanti-wanti agar jangan

melanggar sumpah kepada Rasulullah saw
untuk beriman dan mengikuti syari'at-syari'at

beliau, hanya karena didorong oleh ambisi dan
godaan dunia.

{it": r;} apa yang ada pada kalian berupa
hal-hal duniawi. {r",i} musnah dan fana.

{n, t r;j} sedangkan apa yang ada di sisi

Allah SWT berupa rahmat-Nya.{yU} kekal dan

tidak akan pernah habis. 4it;; u.i, irt1\ dan
sungguh Kami akan membalas orang-orang
yang sabar dan teguh memenuhi janii, tabah
menghadapi berbagai gangguan orang-orang
kafir dan memikul beban-beban pembebanan.

{j;i} pahala mereka. 41"L;. i;t< c q*\y
dengan ganjaran yang lebih baik dari amal-

amal mereka. As-Suyuthi mengatakan, kata
ahsan di sini bermakna hasan.

Sebab Turunnya Ayat 91

{';;r;} Ibnu farir meriwayatkan dari
Buraidah, ia berkata,'Ayat ini turun menyang-

kut baiat Nabi Muhammad saw."

Ibnu farir meriwayatkan dari Muzaidah
bin Jabif, bahwa ayat ini turun menyangkut
baiat Nabi Muhammad saw.. Waktu itu, orang
yang masuk Islam melakukan baiat (sumpah
atau janji setia) kepada Nabi Muhammad
saw. untuk teguh di atas Islam,lalu Allah SWT

pun menurunkan ayat ini. Karena itu, lemah

dan minoritasnya jumlah para sahabat Nabi

Muhammad saw. dan banyaknya jumlah orang-

orang musyrik, jangan sampai membuat kalian
merusak baiat yang telah kalian lakukan,
meskipun kaum Muslimin adalah minoritas
dan kaum musyrik adalah mayoritas.

Ayat92
(i"F v;) Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

dari Abu Bakar bin Abi Hafsh, ada seorang
perempuan kurang waras bernama Sa'idah

al-Asadiyyah. Ia selalu mengumpulkan bulu
dan sabut, lalu memintalnya menjadi benang,
kemudian menguraikannya lagi, begitu terus.
Lalu turunlah ayat 4q; Lti *1s\jr<;.t1ie..
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Persesualan Ayat

Dalam ayat-ayat sebelumnya, Allah SWT

memaparkan secara paniang lebar tentang janji

pahala bagi orang-orang yang bertakwa dan

ancaman adzab bagi orang-orang kafir; serta

mempertega s targ hiib dan tarhiib. Selaniutnya

Allah SWT menyambungnya dengan perintah
komprehensif tentang pokok-pokok keutama-

an, norma-norma akhlak sosial, serta berbagai

macam pembebanan yang bersifat fardhu mau-

pun sunnah, yaitu keadilan, kebajikan, dan pe-

menuhan janji.

Ayat {ryJ9 ii, nr irU sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnu Mas'ud r.a., ini merupakan
ayat dalam Al-Qur'an yang paling komprehensif
menyangkut kebaikan dan keburukan. Terkait

dengan ayat ini, Qatadah menuturkan, tidak ada

suatu akhlak baik yang dipraktikkan masya-

rakat jahiliyyah melainkan Allah SWT meme-

rintahkannya, dan tiada suatu akhlak yang

buruk yang dicela dan dicibir oleh masyarakat
jahiliyyah melainkan Allah SWT melarang dan

mencelanya. Sesungguhnya Allah SWT me-

larang akhlak yang tercela. Dari itu, dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh ath-

Thabrani,Abu Nuhim, al-Hakim, dan al-Baihaqi
dari Sahl Ibnu Sa d r.a. disebutkan,

etk ;'fri,.ryilr A- 4ar,it
"Sesungguhnya Alhh SWT menyukai akhlak

yangluhur dan membenci akhlak yanghina."

Al-Hafizh Abu Ya la dalam kitab, Ma'rifaash
Shahaabah menuturkan dari Ali bin Abdil Malik
bin Umair dari ayahnya, ia berkata, "Aktsam

bin Shaifi ingin menemui Nabi Muhammad

saw., namun kaumnya tidak membiarkannya

untuk pergi menemui beliau." Mereka ber-
kata kepadanya, 'Anda adalah pembesar dan

pemuka kami, tidak sepatutnya Anda datang

sendiri menemuinya." Ia berkata, "lika begitu,

siapakah orang yang mau mewakiliku untuk
menemuinya untuk menyampaikan kepada-

nya apa yang ingin aku sampaikan dan me-

nyampaikan kepadaku pesan darinya." Lalu ada

dua orang laki-laki yang didelegasikan untuk
menemui Rasulullah saw.. Ketika sudah ber-
temu Rasulullah saw., mereka berdua berkata
kepada beliau, "Kami adalah utusan Aktsam
bin Shaifi. Ia ingin bertanya kepada Anda ten-
tang siapakah Anda dan nasab Anda?" Lalu

Rasulullah saw. menjawab,'Adapun siapa aku,

aku adalah Muhammad bin Abdillah, aku adalah

hamba dan Rasul Allah SWT."

Kemudian, beliau membacakan ayat ir ;lF

{9*}'; S';tt" /t- kepada mereka. Lalu mereka
berkata, "Coba ulang lagi bacaan itu." Lalu,

beliau pun mengulangnya hingga mereka
menghafalnya. Kemudian, mereka pulang dan

menemui Aktsam, lalu berkata kepadanya,
"Muhammad tidak mau menyebutkan na-

sabnya. Lalu kami pun menanyakan kepada

orang lain tentang nasabnya, dan ternyata
Muhammad memiliki nasab yang mulia. Ia

menyampaikan kepada kami beberapa kalimat
yang kami telah mendengar dari dirinya." Lalu

ketika Aktsam mendengar kalimat-kalimat
dibacakan Rasulullah saw. ia pun ber-
"Muhammad memerintahkan akhlak

yang mulia dan melarang akhlak yang tercela.

Karena itu, jadilah kalian para pemimpin yang

terdepan dalam perkara ini, jangan menjadi
pengekor."3a

Menyangkut sebab turunnya ayat ini ter-
dapat sebuah hadits hasan yang paniang yang

diriwayatkan oleh imam Ahmad. Inti dari
hadits tersebut adalah ayat ini meniadi sebab

yang melaarbelakangi keislaman Utsman

bin Mazh'un r.a.. Kisahnya, secara singkat,

suatu ketika Utsman duduk bersama Nabi

Muhammad saw. untuk beberapa waktu. Lalu

Utsman berkata kepada beliau, "Selama ini, aku

belum pernah melihat Anda melakukan apa

yang Anda lakukan tadi pagil' Rasulullah saw

yang
kata,

34 Tafsir lbnu Katsir, 2 /582 dan berikutnya.
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berkata, 'Apa yang aku lakukan tadi pagi?" Ia
berkata, "Penglihatan Anda menatap ke arah
langit, kemudian menoleh ke sebelah kanan,
lalu Anda berpaling dariku dan beralih meng-
hadap ke sebelah kanan. Lalu Anda meng-
angguk-anggukkan kepala seakan-akan sedang
menyimak dengan saksama sesuatu yang di-
katakan kepada Anda." Rasulullah saw. ber-
kata,'Apakah kamu memerhatikan hal itu?" Ia
berkata, "Ya." Rasulullah saw. kembali berkata,
"Tadi, ada utusan Allah SWT (maksudnya
adalah Malaikat fibril a.s.) datang menemuiku
ketika kamu sedang duduk" Utsman berkata,
"Lantas, apa yang dia sampaikan?" Rasulullah
saw. menjawab, "Dia menyampaikan kepadaku,

{l';:u 1g i,r ,i1} Utsman berkata, "ltulah saat
iman teftanam kukuh dalam hatiku dan aku
mencintai Nabi Muhammad saw." Keterangan
senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
dari hadits Abdul Hamid Ibnu Bahram dengan
redaksi yang disingkat.

Bukhari, Ibnu farir; Ibnul Mundzic ath-
Thabrani, al-Hakim, dan al-Baihaqi meriwayat-
kan dari lbnu Mas'ud r.a., ia berkata, "Ayat
yang paling agyng dalam Kitabullah adalah,

4irt:t ;.:tr;it it{ a,r} Ayat dalam Al-eur,an yang
paling komprehensif tentang kebaikan dan
keburukan adalah ayat yang terdapat dalam
Surah an-Nahl, yaitu {orl)'; ,.d! it ,ii,' ;1p.

Ayat dalam Kitabullah yang paling tinggi
pemasrahannya adalah ayat 2-3 Surah ath-
Thalaaq, {; +.i * b i:;;.i*; ii j; irr 6, :;ry
Dan ayat dalam Kitabullah yang paling banyak
memberikan pengharapan adalah ayat 53 Su-
rah az-Zumar, tiiii 1..;i;;ti;i tiyt G11 s. yy
4V -l ut'{.-ir'oy, av:), o,

Diriwayatkan dari Ikrimah, Rasulullah
saw. membacakan ayat ini kepada al-Walid
bin Mughirah. Lalu ia berkata kepada beliau,
"Wahai putra saudaraku, tolongulangi lagi ayat
itu." Lalu beliau pun membacakan kembali ayat
itu kepadanya. Lalu ia berkata, "Sungguh, itu
adalah kalimat yang sangat manis dan indah.

Bagian atasnya berbuah dan bagian bawahnya
sangat subu[ dan bukan perkataan manusia."

Al-Baihaqi dalam kitab Syu'abul limaan
meriwayatkan dari al-Hasan r.a., ia membaca
ayat ini fayat 90 surah an-Nahl). Kemudian ia
berkata, "Sesungguhnya Allah SWT menghim-
punkan untuk kalian kebaikan dan keburukan
dalam satu ayat. Demi Allah, sungguh tidak
ada sedikit pun bentuk keadilan dan kebajikan
dari amal-amal ketaatan melainkan Allah
SWT telah menghimpunkan dan memerin-
tahkannya. Tiada suatu perbuatan keji, mung-
kac dan kezaliman sedikit pun dari amal-
amal kemaksiatan melainkan Allah SWT telah
menghimpunkan dan melarangnya."

Tafsh dan Penfelasan

Ayat-ayat ini merupakan pilar-pilar kehi-
dupan dan masyarakat Islam. Ayat pertama,
di dalamnya Allah SWT memerintahkan para
hamba-Nya untuk menerapkan keadilan secara

mutlak dalam segala hal dan aspek, dalam
interaksi dan transaksi, peradilan dan hukum,
urusan-urusan agama dan dunia, perilaku sese-

orang dengan diri sendiri dan orang lain. Jug4
bahkan dalam akidah, tidak ada yang disembah
dengan haqq dan adil selain Allah SWT Sang

Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki dan
Yang Maha memberi manfaat. Sesembahan-

sesembahan palsu seperti berhala, arca, bin-
tang, malaikat, para nabi, para wali, para tokoh
dan pemimpin, sama sekali tidak berhak sedikit
pun untuk disembah, dan dikultuskan. Ibnu
Abbas r.a. menyangkut ayat (Uju it ir i1)
menuturkan, maksudnya adalah kesaksian
bahwa tiada Tuhan selain Allah SWL

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Muhammad bin Ka'b Al-Qurazhi, ia berkata
"Umar bin Abdil Aziz memanggilku, lalu berkata,
"felaskan kepadaku tentang keadilan." Lalu aku
berkata, "Sungguh, Anda bertanya tentang hal
yang serius. fadilah Anda sebagai bapak bagi

!

j
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orang kecil, sebagai anak bagi orang yang tua,

sebagai saudara bagi orang yang sepadan, juga

iadilah Anda seperti iil bagi kaum perempuan.

fatuhkan hukuman kepada orangsesuai dengan

kadar dosa dan kesalahannya dan sesuai dengan

ukuran fisik mereka. fanganlah Anda sekali-

kali memukulkan satu cemeti karena amarah,

karena hal itu menjadikan Anda termasuk

orang yang melampaui batas."

Allah SWT memerintahkan untuk meng-

aktualisasika n al-Ihsaan. Al-Ihsaan dalam iba-

dah adalah sebagaimana yang dijelaskan da-

lam hadits Umar bin Khathab r.a. dalam Shahih

Bukhari dan Shahih Muslim,

"Kamu menyembah Allah SWT seolah-olah

kamu melihat-Nya, jika kamu tidak melihat-Nya,

sesungguhny a D ia senantiasa melihatmu."

Al-lhsaan dalam konteks pembalasan ada-

lah menghukum sepadan dengan perbuatan

menuntut pemenuhan hak dalam kasus pem-

bunuhan dan al-Jarh (kekerasan fisik) me-

lalui jalur qishash (mu'aamalah bil mitsl, se-

padan dalam membalas). Al-Ihsaan dalam

memenuhi hak atau utang piutang adalah de-

ngan membayarnya tanpa menunda-nunda,

atau dengan memberi tambahan yang bersifat
derma tanpa persyaratan.

Al-Ihsaan yang paling utama adalah berbuat

baik kepada orang yang berbuat tidak baih
atau membalas keburukan dengan kebaikan.

Hal ini sangat dianjurkan oleh Rasulullah saw.

sebagaimana dalam sabda beliau,

ta-!,F,*t;ci; Jt}:it
"Berbua't baiklah kepa'da ororf ,onf be'rbuat

tidak baik kepada kamu, kamu benar-benar

menj adi seorang Muslim."

Isa putra Maryam a.s. berkata, "Sungguh,

al-lhsaan adalah kamu berbuat baik kepada

orang yang berbuat tidak baik kepadamu,

bukan berbuat baik kepada orang yang ber-

buat baik kepadamu."

Bukhari dalam tarikhnya meriwayatkan,

Ali bin Abi Thalib r.a. melewati beberapa

orang yang sedang berbincang-bincang. Lalu

ia bertanya kepada mereka,'Apakah yang se-

dang kalian perbincangkan?" Mereka men-

iawab, "Kami sedang memperbincangkan

muru'ah." Lalu Ali bin Abi Thalib r.a. berkata,
"Tidakkah sudah cukup bagi kalian apa yang

difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur'an,

{y*),; JrlL it:. }i,t ';t1}.. At-Adl maksudnya

adalah al-Inshaaf (adil), sedangkan al-lhsaan

adalah at-Tafadhdhul [kemurahan hati). Apa

lagi yang masih tersisa setelah itu?"

Suffan bin Uyainah berkata, "Al-Adl dalam

hal ini adalah kesamaan antara batin dan lahir
setiap orang yang mengerjakan suatu amal

karena Allah SWT. Sedangkan al-lhsaan adalah

batinnya lebih baik dari lahirnya. Sedangkan

al-Fahsyaa' dan al-Mungkar adalah lahirnya

lebih baik dari batinnya."

Dalam ayat ini, Allah SWT juga memerin-

tahkan untuk memberi kepada kaum kerabat,

menyambung ikatan persaudaraan dan keke-

rabatan dengan mengunjungi, belas kasih,

pemberian, dan sedekah kepada mereka. Hal

ini sebagaimana firman Allah S\MI,

"Dan berikanlah haknya kepada kerabat

dekat, juga kepada orang miskin dan orang

yang dalam perjalanan " (al-Israa'=26)

Memberi kepada kaum kerabat atau

berbuat baik kepada mereka disebutkan

secara khusus, padahal hal'ini sudah masuk

ke dalam cakupan al-Ihsaan, dengan maksud

untuk memberikan perhatian lebih pada

aspek ini.
Setelah memerintahkan tiga hal di atas,

Allah SWT melarang tiga hal, "u;-;:r o; ;ra1\
4rat. 1At; Al'Fahryaa' artinya ,"trriu yrng
diharamkan seperti perbuatan zina, mencuri,
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menenggak minuman keras, dan mengambil
harta orang lain secara batil.

Al-Mungkar adalah apa yang dinilai buruk
oleh syari'at dan akal, serta perbuatan-per-
buatan keji yang tampak, seperti membunuh
dan melakukan kekerasan fisik tanpa hak dan
alasan yang dibenarkan, menghina dan me-
remehkan orang lain, mengingkari dan me-
nyangkal hak-hak orang lain. Allah SWT ber-
firman,

" Katakanlah (Muhammad),'Tfuhanku hanya
mengharamkan segala perbuatan keji yang
terlih at dan y ang tersembttnyi."' (al-Araaft 3 3)

Al-Baghy adalah menzalimi orang lain dan
melanggar hak-hak mereka. Disebutkan dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang
lainnya dari Abu Bakrah r.a.,

i.-,at y6,a' J*-i oi :Ci ri i t1

c-f o -o t', , t. ., ..' ,.o1.'dt q,t\t e d 74 u ai (q$ e
r-)t z;$)

"Tiada suatu dosa yang lebii layak bagi
Allah SWT untuk menyegerakan hukumannya
kepada pelakunya di dunia, di samping hukuman
yang disimpan dan disiapkan baginya di akhirat,
daripada dosa zhalim dan memutus ikatan
kekerabatan."

Kesimpulan nya, al - Adl adalah menunaikan
kewajiban. Al-Ihsaan adalah menunaikan yang

lebih dari sekadar apa yang wa)rb. Al-Fahsy aa',
al-Mungkar dan al-Baghyu adalah, melampaui
dan melanggar batas-batas syari'at dan akal.

{urfi $ir i<4} Allah SWT memerintah-
kan kepada kalian apa yang Dia perintahkan
berupa kebaikan, dan melarang kalian dari
apa yang Dia larang berupa keburukan
supaya kalian sadar memetik pelajaran, dan
mengetahui apa yang mengandung keridhaan
Allah SWT. Kalimat 43rfi jii) mat<sudnya

bukanlah harapan karena hal itu mustahil
bagi Allah SWT. Makna kalimat ini adalah
Allah SWT menasihati karena menginginkan
agar kalian senantiasa sadar dan ingat untuk
taat kepada-Nya. Ini menunjukkan, Allah
SWT menginginkan keimanan dari semua
manusia.

Setelah memaparkan semua perintah dan
larangan dalam ayat pertama secara global,

Allah SWT secara khusus menguraikan se-

bagiannya. Dalam hal ini, Allah SWT memulai
dengan perintah untuk memenuhi janji. Allah
berfirman, {i' .11: ij;i;} penuhilah janji dan
peliharalah sumpah-sumpah yang dikuatkan.
Ahdullaahi maksudnya setiap sesuatu yang

harus dipenuhi berupa penerapan hukum-
hukum Islam, setiap janji yang dikomitmenkan
oleh seseorang atas kemauan dan keinginan
sendiri. Al-Wa'd adalah bagian dari al-Ahd
(perjanjian). Hal ini sebagaimana yang dikata-
kan oleh Ibnu Abbas r.a..

Kemudian, Allah SWT memperkuat ke-

harusan memenuhi janji tersebut irj.i v;y

ft;fi --, ir;l' jauhilah perbuatan melanggar
janji dan sumpah baiat untuk meneguhi Islam
setelah dikuatkan dengan nama Allah S\MT.

Kata akkada, (f iI untuk mashda4 ta'kiid) dan
wakkada (f il untuk mashdar taukiid) adalah
dua dialek yang sama-sama fasih. Maksud al
Aimaan adalah sumpah yang masuk dalam
perjanjian, kesepakatan dan bukan sumpah
yang biasa digunakan untuk memperkuat pe-

nekanan perintah, anjuran, atau larangan.

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan
dari fubair bin Muth'im r.?, ia berkata,
"Rasulullah saw bersabda,

c l_ , 
^ 

c / oj dtt ..ai' l;-li ,p>{-.lYt } ..i1- Yyz , ,rn ,_ ,, v.

,.l,i il i>*!, ;i p ,*6'
*Tidak ada persekutuan dalam Islam. Apa

pun persekutuan yang terjadi pada masa jahiliyyah
Ishm menjadikannya semakin kuat."
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Maksudnya, dengan keberadaan Islam, su-

dah tidak diperlukan lagi adanya kesepakatan

dan perianiian membentuk persekutuan yang

biasa dilakukan oleh masyarakat iahiliyyah.
Karena dengan berpegangan kepada Islam,

itu sudah cukup, sehingga kesepakatan dan

perjanjian untuk membentuk aliansi seperti

yang mereka lakukan sebelumnya pada masa

jahiliyyah tidak dibutuhkan lagi.

Hal itu adalah seperti apa yang dikenal

dengan hilfuI fudhuul yang teriadi pada masa

jahiliyyah seperti yang disebutkan Ibnu Ishaq.

Dalam hal ini, ia mengatakan, pada masa

jahiliyyah, kabilah-kabilah Quraisy bersepakat

untuk mengadakan sebuah pertemuan di

rumah Abdullah bin |ad'an, karena ia adalah

orang yang mulia dan terhormat nasabnya.

Dalam pertemuan itu, mereka membuat kese-

pakatan bahwa mereka tidak mendapati se-

orang yang dizalimi di Mekah dari keluarga

mereka atau yang lain melainkan mereka akan

bersama-sama menolongnya, hingga haknya

yang dizalimi dikembalikan kepadanya. Lalu

kaum Quraisy menamakan kesepakatan ter-

sebut dengan hilfuI fudhuul yakni kesepakatan

membentuk aliansi untuk menegakkan ber-

bagai keutamaan. {r$ 6!t.i,r r,rt l!;y faa
kafiilan dalam ayat ini, maksudnya adalah saksi.

Kemudian, Allah SWT menjadikan Diri-
Nya sebagai pengawas terhadap janji yang ada

untuk mempertegas kehormatannya. i; nr i1)

{qi,l* t; sesungguhnya Allah SWT mengetahui

setiap hal yang kalian lakukan pada janii,

apakah memenuhinya ataukah melanggarnya,

mencatat semua itu, serta membalasi kalian

atas perbuatan-perbuatan kalian dengan pa-

hala dan keridhaan atas sikap memenuhi janii,

dan dengan hukuman dan murka atas sikap

merusak janii dan melanggar hukum-hukum
perjanjian. Ini adalah sebuah janji pahala bagi

orang yang taat, sekaligus ancaman bagi orang

yang membangkang yang merusak ianjinya
setelah ianji dikukuhkan.

Kemudian untuk kali ketiga, Allah SWT

kembali mempertegas kehormatan dan ke-

sakralan jan ji,4: ;i eGi;t<;v;y aan janganlah

kalian merusak perianiian dan kesepakatan,

seperti seorang perempuan menguraikan

kembali benang hasil pintalannya dengan

kuat. Nama perempuan tersebut adalah

Raithah binti Amr bin Ka'b Ibnu Sa'd bin Taim

bin Murrah.

Ini adalah sebuah pengibaratan bagi orang

yang merusak janji setelah dikukuhkan, se-

bagaimana hal ini dikatakan oleh Mujahid dan

yang lainnya. Barangsiapa yang merusak janji

dan kesepakatan, ia ibarat orang yang meng-

uraikan kembali pintalan benangnya setelah

menjadi pintalan benang yang kuat. Hal itu
bukanlah termasuk perbuatan orang yang

berakal, tetapi perbuatan orang yang kurang

waras akalnya. Kata al-Ankaats artinya adalah,

al-Anqaadh (hal-hal yang berserakan dan

tercerai-berai).

(€ G; ;<:,;i ir:*) kalian menjadikan

sumpah kalian untuk memenuhi janji dan

kesepakatan sebagai alat untuk menipu,

mencurangi dan mengelabuhi pihak lain,

karena ada golongan yang lebih kuat dan lebih

banyak jumlahnya. Akan tetapi, kalian harus

tetap memenuhi janji dan kesepakatan yang

telah dibuat serta menjaga dan mematuhinya.

Kalimat 4!i n;3i eti i'<,;ip maknanya,

kalian berjanji kepada kelompok yang jum-

lahnya lebih banyak. Lalu kalian benar-benar

akan mematuhi kesepakatan dan perjanjian
yang ada, supaya mereka percaya kepada

kalian. Lalu ketika kalian melihat ada ke-

sempatan untuk menipu dan mengkhianati

mereka, kalian pun melakukannya. Allah

SWT pun melarang perbuatan seperti itu.

Artinya, jika dalam keadaan lebih sedikit
dan lemah saja Allah SWT melarang kalian

melanggar perianjian, secara prioritas Allah

SWT tentu melarang perbuatan seperti itu
ketika ada kemampuan dan kesempatan untuk
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L;>- oJ-e.g

melakukannya. Kata arbaa artinya adalah
aktsar (lebih banyak). Maksudnya, larangan
kembali kepada kekafiran, meskipun orang-
orang kafir berjumlah banyak dan memiliki
harta kekayaan yang lebih banyak.

Di antara contoh nyata sikap memenuhi
perjanjian adalah Muawiyah mengadakan per-
janjian genjatan seniata dengan raja Romawi.
Lalu ketika masa geniatan senjata sudah
hampir habis, Muawiyah pun bergerak menuju
ke negeri mereka, dengan tujuan supaya ketika
masa genjatan senjata berakhir, ia sudah
berada dekat dari wilayah mereka, sehingga
ia bisa langsung melancarkan serangan
kepada mereka secara tiba-tiba tanpa mereka
sadari. Lalu Amr bin Anbasah berkata kepada
Mu'awiyah, 'Allahu Akbar, wahai Muawiyah,
penuhi dan patuhilah perjanjian, jangan meng-
khianatinya. Aku mendengar Rasulullah saw.

bersabda,

,?t- " to.

.l;jYi;+eyi:

"Barangsiapa mengadakan perj anjian dengan
suatu kaum, janganlah ia sekali-kali merusaknya
hingga masa perjanjian benar-benar telah ber-
akhir."

Lalu, Mu'awiyah r.a. pun membawa pulang
kembali pasukannya.

$ ar iri;. !F r"ru.,gguhnya dengan
perintah untuk menghormati perjanjian, Allah
SWT ingin memperlakukan kalian seperti yang
dilakukan oleh orang yang menguji, untuk
melihat apakah kalian terpedaya oleh banyak
sedikitnya jumlah kaum, ataukah kalian tetap
menjaga dan menghormati perjanjian.

4E #3Y dan suPaYa Tuhan kalian
membeberkan kepada kalian kelak pada hari
Kiamat tentang masalah yang selalu kalian
perselisihkan, yaitu masalah keimanan dan
kekafiran, sikap memenuhi janji dan me-

langgarnya. Lalu Dia membalas tiap-tiap
diri atas amal baik atau amal buruk yang di-
kerjakannya. Ini adalah peringatan yang me-
wanti-wanti agar jangan melanggar agama

Islam yang di antara aturan hukumnya yang

paling penting adalah kewajiban memenuhi
janji dan kesepakatan.

Allah SWT kuasa untuk menyatukan me-
reka semua di atas keimanan dan sikap me-

menuhi.ianii dan kesepakata". ;A;,^t ^hr ,u !;)
(;.r-rj iit dan seandainya Allah SWT meng-
hendaki, niscaya Dia menjadikan manusia di
atas satu millah dan agama yang sama sesuai
dengan fitrah dan naluri, sehingga kalian pun

menjadi seperti malaikat, yaitu tercipta dalam
keadaan berada di atas manhaj ketaatan dan
ketundukan kepada perintah Allah SWT. Se-

hingga tidak ada saling benci dan saling me-
musuhi di antara kalian, tetapi yang ada adalah
keharmonisan dan keselarasan di antara
kalian.

Akan tetapi, hikmah Allah SWT meng-
hendaki untuk menciptakan kalian berbeda-
beda dalam al-Kasb atau usaha, yakni usaha

mendapatkan keimanan dan mematuhi hu-
kum-hukum, dan menciptakan kalian dalam
keadaan bebas memilih akidah, keyakinan
dan perbuatan. Allah SWT menyesatkan orang
yang Dia kehendaki yang dalam pengetahuan-

Nya orang itu akan memilih kesesatan, dan
Dia menunjuki orang yang dikehendaki-Nya
yang dalam pengetahuan azali-Nya ia akan
melakukan kebaikan dan memilih keimanan.

4:'j5 $ * icl;y sungguh kelak pada

hari Kiamat, Allah SWT akan menanyai kalian
dengan pertanyaan hisab dan pembalasan

bukan pertanyaan mencari tahu, tentang
semua perbuatan kalian. Lalu Dia membalasi
semua perbuatan kalian yang baik maupun
yang buruk

Banyak ayat yang memiliki semangat
serupa, di antaranya adalah,

I
1

1

l
i
i

I



"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah

beriman semua orang di bumi seluruhnya."

fYuunus:99)

"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu

Dia jadikan manusia umot yang satu, tetapi

mereka senantiasa berselisih (pendapat), ke-

cuali orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.

Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka."

(Huud:118-119)

Setelah dalam ayat pertama, Allah SWT

melarang dan mewanti-wanti agar jangan

melanggar perjanjian dan sumpah secara

mutlak Allah SWT melarang melanggar janii

dan sumpah yang bersifat khusus yang telah

mereka ikrarkan, yaitu sumpah yang mereka

ikrarkan dalam baiat kepada Nabi Muhammad

saw untuk meneguhi tslam ;slitii ir'L* !)
{iq G; di sini Allah SWT melarang para

hamba-Nya menjadikan sumpah sebagai alat
untuk menipu dan mengelabui orang lain.

Hal itu supaya kaki tidak tergelincir dalam

kesesatan setelah tegak di atas keistiqamahan

dan keimanan. Ini adalah perumpamaan

orang yang sebelumnya berada di ialan yang

lurus, lalu ia menyimpang darinya, keluar

dan tergelincir dari jalan petunjuk dengan

sumpah yang pura-pura dan tidak ditepati
yang mengakibatkan munculnya kondisi

menghalang-halangi dari falan Allah SWT.

Karena seorang kafir, ketika ia mendapati

seorang Mukmin membuat suatu perianjian

dan kesepakatan dengannya, kemudian orang

Mukmin melanggarnya, itu menyebabkan

orang kafir tersebut tidak lagi percaya kepada

agama, sehingga sikap melanggar perjanjian

yang dilakukan si Mukmin berakibat si kafir
semakin tidak tertarik untuk masuk Islam.

(;rtt i;t'nt) dan juga berakibat kalian

merasakan adzab yang buruk dan keras di

dunia, yaitu terbunuh dan tertawan, karena

sikap kalian yang menghalangi orang lain dari
jalan Allah SWT. Masuk ke dalam agama Islam,

kemudian keluar; bisa mendorong orang lain

semakin menjauh dari Islam.

4i+,lt ; {ii) dan j uga kalian mendapatkan

hukuman yang keras di akhirat, sebagai balasan

atas sikap melanggar perjaniian dan bergabung

dengan golongan orang-orang yang sesat.

fika kalian melanggar dan merusak per-

janiian, kalian terjatuh ke dalam tiga ke-

rusakan.

Pertama, jauh dari jalan yang lurus dan

menyimpang dari jalan petunjuk setelah teguh

didalamnya.

Kedua, tertimpa hukuman yang buruk
di dunia dalam bentuk terbunuh, tertawan,

terampas harta benda serta terusir dari kam-

pung halaman.

Ketig a,hul<uman di akhirat sebagai balasan

atas sikap menyimpang dari jalan kebenaran

dan berpaling dari golongan kebenaran.

Selaniutnya, Allah SWT mewanti-wanti
perbuatan melanggar perjanjian dengan me-

nukarnya dengan suatu imbalan duniawi. vi)
{r{,f h ti,\tfi ianganlah kalian menukar-

kan sumpah yang dikukuhkan dengan nama

Allah SWT dengan hal-hal duniawi, karena hal-

hal duniawi sangatlah kecil.

48 ';; i )tt y *1) seandainya manusia

dipilihkan dunia dengan segenap kemewahan

dan gemerlapnya, niscaya apa yang ada di sisi

Allah SWT adalah lebih baik baginya. Yakni,

ganjaran dan pahala Allah SWT lebih baik bagi

orang berharap dan beriman kepada-Nya, dan

itu juga lebih baik daripada harta benda yang

sedikit itu di dunia.

4;'rA, r',s- ol) jika kalian mengetahui per-

bedaan antara kebaikan dunia dan kebaikan

akhirat.

Alasan kenapa segala yang di sisi Allah

SWT lebih baik adalah {9U ii,, y 6i "4 €+ "y
sesungguhnya harta benda dan kesenangan

duniawi pasti hilang dan berakhir, selama

apa pun masanya. Sedangkan apa yang ada di



sisi Allah SWT berupa pahala di surga adalah
kekal, tanpa pernah berakhir.

4ir;;it J-4rydan Kami pasti membalas
amal-amal terbaik orang-orang yang sabar
menghadapi berbagai gangguan orang-orang
musyrik serta sabar dalam meneguhi hukum-
hukum Islam termasuk kewajiban memenuhi
janji dan kesepakatan. Kami juga memaaf-
kan amal-amal buruknya. Itu adalah pahala
yang agung dan janji yang baik tentang peng-
ampunan kesalahan.

Fiqih Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat ini mendefinisikan pilar-pilar
masyarakat Muslim dalam kehidupan pribadi
dan publik, bagi individu, masyarakat, dan
negara.

Ayat pertama memerintahkan tiga hal dan
melarang tiga hal. Tiga hal yang diperintahkan
adalah pertoma, berkomitmen pada keadilan
dengan menunaikan kewajiban-kewajiban
dan amal-amal fardhu. Kedua, mengerjakan
al-lhsaan, yaitu melakukan hal-hal lebih dari
yang wajib, kemurahan hati, atau melakukan
amal-amal sunnah di samping amal-amal
wajib. Ketiga, memberi kaum kerabat, yakni
menyambung ikatan kekerabatan dan berbuat
baik kepada kaum kerabat. Di sini, kaum
kerabat disebutkan secara khusus, karena
hak-hak kaum kerabat lebih kuat dan berbuat
baik kepada mereka lebih wajib.

Ibnu Athiyyah menuturkan, al-Adl adalah
setiap hal yang difardhukan berupa akidah dan
berbagai hukum syari'at dalam menunaikan
amanat, meninggalkan kezaliman, berbuat
adil, dan menunaikan hak. Al-Ihsaan adalah
melakukan setiap hal yang dianjurkan, karena
di antara amal-amal ada yang bersifat anjuran
dan ada pula yang bersifat wajib. Hanya saja,
batas minimal yang sudah mencukupi masuk
ke dalam cakupan al-Adl, sementara sesuatu
yang bersifat lebih menyempurnakan melebihi

batas minimal kecukupan masuk cakupan al-
Ihsaan.

Ibnul Arabi membagi al-Adl menjadi riga;
adil dengan Allah SWT adil dengan diri sendiri,
dan adil dengan orang lain. Dalam hal ini, Ibnul
Arabi mengatakan, adil anara hamba dengan
Tuhannya adalah lebih memprioritaskan hak
Allah SWTatashakdirinya, lebih mengutamakan
ridha-Nya atas keinginan dirinya, menjauhi
larangan dan menjalankan perintah.

Adapun adil dengan diri sendiri adalah,
mencegah diri dari hal-hal yang menyebabkan
kebinasaan, sebagaimana firman Allah SWT
dalam ayat 40 Surah an-Naazi'aat,4,r Atii
.s!lr} (dan menahan diri dari keinginan hawa
nafsunya), tidak memperturutkan ambisi-am-
bisi, serta senantiasa menghiasi diri dengan
sifat qana' ah dalam setiap keadaan.

Sedangkan adil dengan orang lain adalah
rela berkorban, meninggalkan sikap khianat
baik itu sedikit maupun banyak, berlaku adil,
tidak menyakiti siapa pun baik dengan ucapan
maupun perbuatan, baik secara sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan, sabar atas
suatu hal tidak baik dari mereka. Dari semua
itu, paling tidak adalah berlaku adil dan tidak
menyakiti.

Adapun tiga hal yang dilarang adalah
al-Fahsyaa', al-Mungkar dan al-Baghyu. Al-
Fahsyaa' adalah setiap bentuk yang buruk
seperti zina dan ghibah. AbMungkar adalah
sesuatu yang diingkari oleh syari'at dengan
melarangnya. Ini mencakup semua bentuk
kemaksiatan, hal-hal yang tercela, hina, dan
tidak pantas dengan berbagai bentuknya, dan
yang paling serius adalah syirik.

Al-Baghyu adalah melampaui batas, se-
perti sombong, zalim, dengki, dan melanggar
hak orang lain. Di sini, al-Baghyu disebutkan
secara khusus, meskipun sudah masuk ke
dalam cakupan al-Mungkar, dengan tujuan
untuk memberikan perhatian lebih terhadap



perbuatan ini, karena mudharatnya sangat

serius. Di antara ungkapan yang memiliki
semangat sama dengan keterangan dalam

hadits adalah, "Tidak ada dosa yang lebih cepat

hukumannya dari perbuatan al-Baghytt." lvga,
"Orang yang berbuat al-Baghyu pasti celaka.",

Allah S\MT menjanjikan pertolongan kepada

orang yang dizalimi dan dianiaya. Dalam

sebagian kitab suci disebutkan, "Seandainya

ada sebuah gunung berbuat aniaya terhadap
gunungyang lain, niscaya gunungyang berbuat
aniaya dijadikan hancur berkeping-keping."

Ayat ini secara implisit memuat perintah

untuk melaksanakan amar makruf nahi

mungkar.

Ayat kedua menyebutkan secara khusus
perintah memenuhi janji dan menghormati

kesepakatan, karena janji adalah masalah

yang serius dan krusial. Ahdullaahi adalah

kata yang bersifat umum mencakup semua

janji, kesepakatan dan perjanjian yang di-
nyatakan dengan lisan dan dikomitmenkan
oleh seseorang, berupa iual beli, pakta dan

kesepakatan dalam masalah yang sesuai

dengan nilai-nilai agama.

Ayat kedua ini mempertegas kehormatan
janji, perjanjian dan kesepakatan, dengan

sejumlah penguat dan penegas. Di antaranya
yang terpenting adalah larangan melanggar
perianjian hingga masa perjanjian berakhir,

setelah perjanjian dikukuhkan secara final,

dan menjadikan Allah SWT sebagai saksi atas

perjanjian. Di sini, Allah SWT menyebutkan

kalimat {6}tj ,,i} [setelah sumpah diku-
kuhkan), untuk membedakan antara sumpah
yang sungguh-sungguh dan sumpah yang

diucapkan ada dalam ucapan.

Kemudian, Allah SWT mengilustrasikan
perbuatan melanggar sumpah, seperti seorang

perempuan kurang waras yang menguraikan

kembali benang hasil pintalan yang telah ia
pintal dengan kuat dan kukuh. Lalu Allah SWT

mengecam keras orang-orang yang melanggar

sumpah dengan menjadikan sumpah yang

diucapkan hanya sebagai tipuan.

Selanjutnya, Allah SWT mengecam keras

berbagai tujuan dan motif tindakan meng-

khianati dan melanggar perjanjian, untuk ber-

gabung kepada suatu golongan yangibanyak

dan kuat serta melepaskan diri dari ikatan
perjaniian dengan golongan yang lemah,

minoritas, dan minim kekuatan. Dalam hal

ini, Allah SWT berfirman, janganlah kalian

mengkhianati dan melanggar perjanjian kare-

na ada golongan yang lebih banyak jumlah

atau harta kekayaannya daripada golongan

yang lain, sehingga kalian pun melanggar dan

mengkhianati sumpah ketika kalian melihat
kekuatan dan kekayaan berada di pihak orang-

orang musyrikyang merupakan musuh kalian.

Kemudian, Allah SWT memperingatkan

bahwa perianjian merupakan ujian. Kelak pada

hari Kiamat Allah SWT akan mengungkap fakta-

fakta kebenaran yang selama ini diperselisihkan

berupa perkara ba'ts dan yang lainnya.

Allah SWT menielaskan, Dia kuasa untuk
menjadikan manusia berada di atas satumillah
keimanan dan memiliki sikapyangsama dalam

hal kesadaran untuk menghormati perjanjian.

Akan tetapi, Allah SWT memberi taufik
dengan hidayah-Nya kepada siapa yang Dia

kehendaki sebagai karunia dan kemurahan-

Nya kepada mereka. Dia juga menyesatkan

siapa yang dikehendaki-Nya dengan membiar-

kan mereka tanpa memberi taufik karena

mereka lebih memilih jalan kesesatan. Hal

ini merupakan kead,ilan dari-Nya terhadap

mereka. Dan kelak Dia akan menanyai semua

perbuatan mereka.

Kemudian, Allah SWT melarang bersum-
pah dan membuat perjanjian dengan niat
terselubung untuk menjadikannya sebagai

tipuan. Tindakan itu menyebabkan kaki ter-
gelincir setelah tegak kukuh, yakni tergelincir



dari keimanan setelah adanya makrifatkepada
Allah SWT. Ini adalah sebuah ungkapan
isti'aarah yang menyerupakan orang yang
lurus yang tidak memenuhi dan mematuhi
perjanjian sehingga ia pun terjatuh ke dalam
keburukan yang besar.

Kemudian, Allah SWT mengancam orang-
orang yang menipu dalam sumpah dan
perjanjian dengan ancaman adzab di dunia
dan adzab yang besar di akhirat. Ancaman
keras ini menyangkut orang yang merusak
dan melanggar perjanjiannya dengan Nabi
Muhammad saw., Barangsiapa telah meng-
adakan perjanjian dengan beliau, kemudian
ia melanggar dan mengkhianati perjanjian,
ia keluar dari keimanan dan merasakan ke-
burukan di dunia, yaitu hal-hal buruk yang
tidak diinginkan yang menimpa mereka.

Selanjutnya, Allah SWT melarang tindakan
memperdagangkan sumpah dan perjanjian
seperti menerima suap atau gratifikasi atas
kesediaan untuk melanggar dan mengkhianati
perjanjian. Dalam hal ini, Allah SWT berfirman,

{>rry tI it$lifii4\ Yakni, janganlah kalian
merusak dan mengkhianati perjanjian kalian
demi untuk mendapatkan harta benda duniawi
yang sedikit. Harta benda duniawi, sebanyak

dan sebesar apa pun, tetap disebut sedikit
karena harta benda duniawi bersifat fana dan
pasti berakhir.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan per-
bedaan antara keadaan dunia dan keadaan
akhirat. Segala apa yang ada di dunia pasti
habis dan hilang. Sedangkan apa yang di
akhirat dan di sisi Allah SWT berupa anugerah
karunia-Nya dan nikmat surga-Nya tidak akan
habis dan hilang bagi orang yang mematuhi
perjanjian.

Semua hal di atas ditutup dengan per-
nyataan bahwa Allah SWT memberikan gan-
jaran pahala kepada orang-orang yang sabar
memegang Islam dan menjalankan amal-amal

ketaatan termasuk di antaranya memenuhi
perjanjian. Mereka juga sabar menahan diri
dari berbagai perbuatan maksiat. Allah SWT
j uga memaafkan kesalahan-kesalahan mereka.
Ini adalah yang dimaksudkan dari kalimat,

{l'i;.t,lGc f\ l;r';'; ir' fr 4;Y.
Semua perintah, larangan, penegasan, janji

pahala, ancaman siksa, dan balasan, adalah
demi terwujudnya kesadaran menjaga dan
memelihara perjaniian dan kesepakatan, serta
tidak melanggar hukum-hukum, berbagai
syarat, ketentuan, dan isinya.

AYATYANG PALING KOMPREHENSIF BAG!

KAUM IAKI.LAK!DAN PEREMPUAN UNTUK

BERAMALSATEH

Surah an-Nahl Ayat 97

b.3?r$ir*:rUqg,j*:i
v tA fAffpt q;i;'qt

"Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan

beriman, maka pasti akan Kami berikan kepa-

danya kehidupan yang baik dan akan Kami beri
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan." (an-Naht 97)

l'taab

Dalam kalimat yang pertama, yaitu

{t+} digunakan dhamir berbentuk tunggal.
Namun kalimat berikutnya digunakan dhamir
berbentuk jamah {#.4ty.Hal ini karena kata

{.r.} bisa untuk tunggal dan jamak, makanya

di sini pertama digunakan dhamir berbentuk
tunggal karena mempertimbangkan bentuk
redaksional kata man dan selanjutnya
digunakan dhamir berbentuk jamak karena
mempertimbangkan maknanya.
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Mulradaat Lu$hawffiah

q;i i {;J} Di sini disebutkan laki-laki dan

perempuan untuk mengantisipasi munculnya

asumsi keliru )lang mengkhususkan salah

satunya. 4:fn';y Ini adalah qaid atau prasyarat

diterimanya amal perbuatan. Perbuatan orang

kafir tidak diperhitungkan dan tidak berhak

mendapatkan ganjaran pahala akan tetapi ada

kemungkinan bisa meringankan hukuman.

4+ iFy kehidupan yang baik di dunia yaitu

kehidupan yang baik dan nyaman tanpa ter-

keruhkan oleh kegelisahan dan kejenuhan. |ika ia

adalah orang yang mampu, ia tidak dipalingkan

oleh hasrat duniawi dari kewajiban-kewajiban

agama. fika ia adalah orang yang susah, Allah

SWT menjadikan baik kehidupannya dengan

sifat qanahh, ridha dan puas dengan pemba-

gian yang ada, dan rezeki yang halal. Ada yang

mengatakan, maksudnya adalah kehidupan di

akhirat, yaitu kehidupan surga. (ttt:J- U,r u)
amal-amal ketaaan yang telah mereka kerjakan.

Persesualan Ayat

Ayat ini merupakan dorongan bagi laki-
laki dan perempuan untuk bersemangat me-

nunaikan amal-amal ketaatan dan kewajiban-

kewaj iban agama. Sebelumnya, Allah SWT men-

dorong dan memotivasi orang-orang Mukmin
untuk sabar mengaktualisasikan apa yang

mereka komitmenkan dari syari'at-syari'at
Islam, yaitu dalam ayat flir,i ,.it i;.fir\ Allah
SWT membalasi mereka atas amal-amal baik
mereka yang mencakup amal-amal mubah,

sunnah, dan wajib, serta memberi mereka
pahala atas amal-amal selain amal mubah.

Selaniutnya di sini, Allah SWT mendorong

dan memotivasi orang-orang Mukmin untuk
mengaktualisasikan setiap hal yang menjadi

bagian dari syari'at-syari'at Islam.

Tafslr dan Penlelasan

Ini adalah janji dari Allah SWT bagi orang

yang beramal saleh. Barangsiapa mengerjakan

amal-amal saleh, baik laki-laki maupun perem-

puan, yaitu amal-amal yang sesuai dengan

Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw., ia pun

menunaikan kewajiban-kewaiiban, sedang

hatinya beriman kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya, ia memperoleh kehidupan yang baik di

dunia dan memperoleh ganjaran di akhirat
atas amal-amal baiknya.

Kehidupan yang baik mencakup berbagai

bentuk kesenangan yang beragam. Ibnu

Abbas dan sejumlah ulama lain menafsirkan

dengan rezeki yang halal lagi baih atau

kebahagiaan, atau mengamalkan ketaatan dan

hati merasa senang atau qana'ah. Yang shahih,

sebagaimana dikatakan oleh lbnu Katsil,
"Kehidupan yang baik mencakup semua itu."

Hal ini sebagaimana keterangan dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad

dari Abdullah bin Amr r.a., Rasulullah saw.

bersabda,

i6 n'ir'^Itri ,GG q), ;&i ; 
"t'i 

^t
*Sungguh, benar-benar beruntung orang

yang masuk Islam, diberi rezeki yang cukup (tidak

berlebih dan tidak pula kurang), dan Allah SWT

menjadikannya memiliki sifat qanalah dengan apa

yang Dia berikan kepadanya."

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh

Muslim dari hadis Abdullah bin Yazid al-

Muqri.

Tirmidzhi dan an-Nasa'i meriwayatkan

dari Fadhalah bin Ubaid, ia mendengar

Rasulullah saw. bersabda,

,iG i* ov, p,:1t Jt Gi ,p. ;i
'r3'r,

"Beruntunglah orang yang ditunjuki kepada

Islam, kehidupannya cukup (tidak kekurangan dan

tidakberlebihan) dan ia qanalah (puas dengan apa

yangdimiliki)!'
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Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan yang baik mencakup setiap segi dan aspek
dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, "Rasulullah kebahagiaan di dunia seperti kesehatan, re-
saw. bersabda, zeki yang halal lagi baih ketenangan jiwa, ke-

. ,,o't, ,'o) ,., , , o 11, ,,,o.. -i ', n tenteraman hati dan pikiran, serta taufik ke-

€ W jn;' a* ,lFl ;lE Y '!l 0! pada amat-amal ketaatan, karena semua itu

# iKlt Cii .;7,1t eW Jti-i ,q'nt membawa kepada keridhaan Allah S\ML

I tt\t jl toi tst ,r 6ir ,J aiv*; 
BEBERA'A HAL 

'ANG 
BERKAITAN DENGAN

,'; w, J4 * a,'; 5; li;Tj^,l,xlffiL"liilfl lffjil=;,
*Sesungguhnya Allah SWT tidak menzalimi DALAM BAHASA ARAB

suatu kebaikan seorang Mukmin pun (tidak akan
mengurangi dan menyia-nyiakan satu amal...ke-. surah an-Nahl Ayat gg - 105
baikan seorang Mukmin pun). Di dunia, ia diberi

r;:;tr;:"';-^,tr':x:ffi :#i,'Iil: 
":; 
:';r, i,,\t,*51 a i\:\ir,u ifii ab $

Iffk;:::,':,f:;l:';;,1: i:;:;.r;;:#i";r?: ry) ;$ s-J\ cir iF [ru'i, A,sr o
sudah tidak tagi memitiki suatu kebaikan apa pun ,*4eC"1t J;,ilfr"fr\ffi<d{7yang ia diberi pahala karenanya."

Diriwayatkan dari rbnu Abbas r.a., ia l4\(Ix.6tjoz4'Etciv
berkata, "Rasulullah saw. memanjatkan doa A-\,3\-\tr636L.IA AVA 3k
seperti berikut, --/ -

o lo

-obts ,* d. !r6.s \*)i, ,# #1 ui'ti'sw<r{6"1i548';d
* ; Y.Z'F' {t,"6: W\ cJt 4- *uS 6' uiAt

"ya Altah, jadikantah hamba puo, arrgo" 5ji4;51 Y';3;0 'WAt,$*Sj

:;yl,trr ::# l:;;r;:,i;; ii:*'x:;::;:: <;rLv_JJ, ila'r,,rs,_ *"
sebagai ganti atas setiap vanghitang;' 

_U ,{t _tj) 6x g,a At
Flqih Kehrdupan atau Hukum-hukum { ltf ;t, 

,t#l I <;$ il 0Ayat ini secara jelas menunjukkan bahwa 2

amal saleh yang bisa memberi faedah berupa \:1 e 4 -it:a *: X 4#_kehidupan yang baik harus memenuhi pra- r. t

syarat iman. Adapun raedah amal sateh il; }t +! fijlltr <i"1\ 4lCStc;eir
meringankan adzab, itu tidak tergantung ke-
pada adanya iman. @6itA\f^:rq.fi

Ada lima pendapat terkait dengan ke- .Maka apabila engkau (Muhammad) hendak
hidupan yang baik. Di antara pendapat-pen- membaca Al-eur'an, mohonlah perlindungan ke-
dapatitu,yangpalingshahihadalahkehidupan pada Allah dari setan yang terkutuk. Sungguh,



4A*- v): Hamzah dan al-Kisa'i memba-

canya <1-*# l>

l'raab

4:, e ui'i;i;. ul' J; iri;; *1\ Dhamir ha

pada kata sulthaanuhu adalah kata ganti untuk

setan, sedangkan dhamir ha yang terdapat

pada kata (t), adalah kata ganti untuk Allah

SWT. Ini termasuk bentuk penggunaan dhamir
yangsama, namun untuk dua halyangberbeda.

Seperti dalam ayat 25 surah Muhammad,

4;n*i; i i; iu.:.:ir} Dhamir yang terdapat

pada kata sawwala kembali kepada setan,

sedangkan yang terdapat pada kata amlaa

kembali kepada Allah SWT, hal ini juga seperti

yang terdapat pada ayat L7B Surah Ali Imraan,

{J dJdl} Ada yang mengatakan dhamiryang
terdapat pada kata {:} di atas iuga kembali

kepada setan.

{;-r:ii c'i: c,iib Kata wa hudan dan wa

busyraa di'athafi<an kepada letak f il {.-€}
yakni, tatsbiitan, w a hid aayatan wa biryaaratan.

Kedua kata ini berkedudukan sebagaimaf'uul li
ajlihi.

Balaaghah

4otjt aijs$) Di sini terdapatmajazmursal,
yakni menyebutkan musabbab (akibat), namun

yang dimaksudkan adalah sebab. Yakni, "idzea

aradta qirao'atal Qur'aani" fjika kamu ingin

membaca Al-Qur'an).

4i:;. a &r ntlb kalimat ini merupakan

kalimat sisipan untuk menjelaskan hikmah

penasakhan. Di sini juga terdapat al-lltifaat,
yaitu beralih dari bentuk kata orang pertama

(mutakallim) ke bentuk kata orang ketiga
(ghaa'ib). Di sini, disebutkan lafzhul ialaalah,
'Allah" untuk memunculkan nuansa penuh

khidmat.

(:f't gllt4..ijr iri) Di sini, katalisaan
dipinjam untuk mengungkapkan pengertian

setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang

yang beriman dan bertawakal kepada Tuhan.

Pengaruhnya hanyahh terhadap orang yang men-

jadikannya pemimpin dan terhadap orang yaflg

memltersekutukannya dengan Allah. Dan apabila

Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang

lain, dan Allah lebih mengetahui apa yang di-
turunkan-Nya, mereka berkata,'Sesungguhnya

engkau (Muhammad) hanya mengada-ada

saja.' Sebenarnya kebanyakan mereka tidak me-

ngetahui. Katakanlah,'Ruhulkudus (libril) me'

nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan

kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang yang

telah beriman, dan menjadi Petunjuk serta kabar

gembira bagi orang yang berserah diri (kepada

Allah).' Dan sesungguhnya Kami mengetahui

bahwa merel<n berkata,'Sesungguhnya Al-Qur'an

itu hanya diajarkan oleh seorang manusia kepada-

nya (Muhammail)l Bahasa orang yang mereka

tuduhkan (bahwa Muhammad belajar) kepada-

nya adalah bahasa'Ajo*, padahal ini (Al-Qurhn)

adalah dalam bahasa Arab yang jelas. Sesungguh-

nya orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat

Allah (Al-Qurhn), ,\llah tidak akan memberi

petunjuk kepada mereka dan mereka akan men'

dapat adzab yang pedih. Sesungguhnya yang

mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang

yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan

mereka itulah pembohongi (an-NahL 98-105)

Qlraa'aat

{-lj}, As-Susiy dan Hamzah membacanya

secara waqaf pt;1.
(iliir): Ibnu Katsir dan Hamzah mem-

bacanya secara waqaf 1..,t-,itt;.

{ili *}' Ibnu Katsir dan Abu Amru mem-

bacanya (Jli k).

4r"riir): Ibnu Katsir membacanya 1r,L.irry.

("t{}'
L. (.rrr-;li) berasal darif il tsulatsi "d". Ini

merupakan bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan

Khalaf.

2. <3tit4) berasal darif il -LL,""rl[", dan tl
merupakan bacaan imam-imam lainnya.
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,r,r,,t,, @.r,, ., su'"tt"'l'r"n

bahasa dan perkataan. OrangArab mengguna-
kan kata lisaan dengan makna bahasa, seperti
pada ayat 4 surah Ibraahiim, 4)i', ira-ifi;
:i lq,ilb.

(U/y,{;+} Di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

Mufradaat Lu(hawlyyah

{i'p, aij 6l} apabita kamu hendak
membaca Al-Qur'an. {n! gd} bacalah,
"e'ttudztt billaahi minasy syaithaanir rajiim,"
yang artinya, aku berlindung kepada Allah
SWT supaya memelihara diriku dari bisikan-
bisikan setan. Orang yang shalat membaca
bacaan ta'awwudz dalam tiap rakaat. Karena
hukum yang dilandaskan pada suatu syarat,
secara qiyas, hukum itu berulang bersamaan
dengan berulangnya syarat tersebut. {iufu}
kekuasaan, otoritas, dan dominasi.

{ii';-Y orang-orang yang mengambil setan
sebagai pemimpin mereka dengan menaatinya.
Dikatakan, tawallaituh4 artinya adalah atha'-
tuhu [a]<u mematuhinya). Kalau tawallaitu
'anhu artrnya adalah berpaling darinya. (: e)
dan orang-orang yang mempersekutukan se-

suatu dengan Allah SWT berbuat syirik ter-
hadap-Nya. 4! to r 6'a ;y1h dan apabila Kami
menjadikan suatu ayat sebagai ganti ayat yang

lain, dengan menasakhnya atau mengangkat-
nya dan menurunkan ayat yang lain, demi ke-
maslahatan para hamba. 4.irl -i dl ,r,,,;) orang-
orang kafir berkata kepada Nabi Muhammad
saw., "Sesungguhnya kamu hanyalah seorang
pendusta yang mengada-ada, dan apa yang

kamu sampaikan hanyalah karangan kamu
sendiri yang kamu buat-buat." {:r;t;-\ lE ,Fy
bahkan kebanyakan mereka tidak mengetahui
hakikat Al-Qur'an dan hikmah penasakhan,

serta tidak bisa membedakan antara yang

benar dan yang salah.

4f, ,Fy katakan kepada mereka wahai
Muhammad, {riij, i-r'., liy Ruhul eudus

(Malaikat fibril a.s.) menurunkan Al-Qur'an
dari Tuhanmu. Malaikat Iibril a.s. disebut
Ruhul Qudus karena ia turun membawa aI-

Qudus, yaitu sesuatu yang menyucikan jiwa.

{;-t} Huruf iarr ba' di sini ber-ta'alluq
dengan f iI, nazzalahu. Yakni, Malaikat fibril
a,s. menurunkan Al-Qur'an disertai dengan
hikmah yang menghendaki penurunan Al-

Qur'an. 4i;t utt .4) untuk meneguhkan
orang-orang yang beriman di atas keimanan
bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah SWT,

dan sesungguhnya ketika mereka mendengar
naasikh (ayatyang menasakh), dan merenungi
apa yang terkandung di dalamnya berupa
pertimbangan kemaslahatan dan hikmah,
akidah mereka semakin tertanam kukuh dan
hati mereka pun yakin. {.^"i*itp serta sebagai
petunjuk dan berita gembira bagi orang-orang
Muslim yang tunduk patuh kepada hukum
Allah SWT. Kalimat ini mengisyaratkan yang
terjadi pada orang-orang selain orang Muslim
adalah hal-hal yang menjadi lawan dari ketiga
hal tersebut (tatsbiit, hudan, busyraa).

{r.ii;} fata qad di sini berfungsi untuk at-
Tahqiiq fmempertegas kepastianl. (i:i.i] el-
Qur'an (-.,) Jabr ar-Rumi, budak milik Amir
bin Hadhrami yang beragama Nasrani. |abr
ar-Rumi adalah orang yang membaca Taurat
dan Injil. Ia adalah seorang pandai besi. Ketika
penduduk Mekah menyakiti Rasulullah saw.,

beliau terkadang pergi menemui fabr ar-Rumi
dan duduk bersamanya.

(;t;) bahasa 4g Jr{-,rjr) orang yang

mereka katakan sebagai orang yang meng-
aiarkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad
saw. {;5;i} orang yang tidak bisa berbahasa
Arab dengan baik dan tidak mampu meng-
utarakan isi hati dan pikirannya dengan baik,
baik apakah ia berasal dari non-Arab mau-
pun dari bangsa Arab. (rlji! sedangkan Al-

Qur'an. 4i4 A" ii:r) berbahasa Arab yang
jelas dan fasih. Bagaimana mungkin Al-Qur'an
diajarkan oleh orang Ajam?! Kedua kalimat
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ini, yaitu, "lisaanulladzii yulhiduuna ilaihi
a'jamiy," dan kalimat, "wa haadzaa lisaanun

Arabilryun mubiinun," adalah dua kalimat baru
yang bertuiuan untuk mementahkan tuduhan

mereka. {.y.,# ly nlah SWT tidak menciptakan

keimanan dalam hati mereka. Ini adalah

kalimat umum yang dibatasi keumumannya,

karena ada sejumlah orang yang akhirnya

mendapatkan petunjuk yang sebelumnya me'
reka kafir terhadap ayat-ayat Allah SWT.

4giy yang menyakitkan di akhirar (,r,*)
mengada-adakan kebohongan. 43;i. t'iit
;,r ?qF orang-orang yang tidak beriman

kepada Al-Qur'an dengan pernyataan mereka

bahwa Al-Qur'an adalah perkataan manusia.

Mereka tidak beriman, karena mereka tidak
takut kepada hukuman yang tisa mencegah

mereka dari kekafiran. {jr.-llli} Kata tuniuk
ini ditujukan kepada orang-orang kafir atau

kepada kaum Quraisy. {iji<jrii} mereka itulah
orang-orang yang sebenarnya berbohong
atau orang-orang yang lengkap kebohongan-

try?, karena mendustakan ayat-ayat Allah
SWT, dan menuduhnya dengan tuduhan-
tuduhan seperti itu merupakan kebohongan

terbesar. Atau, mereka adalah orang-orang
yang berbohong pada pernyataan mereka,

yaitu Nabi Muhammad saw. adalah pendusta

dan mengada-adakan kebohongan, bahwa

Al-Qur'an diaiarkan oleh seorang rnanusia

kepadanya. Penegasan dengan mengulang

kembali pernyataan bahwa mereka adalah

orang-orang pembohong bertuiuan untuk me-

nyangkal pernyataan mereka.

Sebab Turunnya Ayat 101

4i:i! rlfi) Ayat ini turun ketika orang-orang

musyrik mengatakan, Nabi Muhammad saw.

telah menghina para sahabatnya. Hari ini, ia
memerintahkan suatu hal kepada mereka,

namun esoknya ia melaranghal itu bagi mereka,

atau mendatangkan kepada mereka sesuatu

yang lebih ringan bagi mereka. Semua itu

hanyalah rekaan dan kebohongan )rang ia buat-

buat sendiri. Lalu Allah SWT pun menurunkan

ayat 101 dan ayat berikutnya.

Ayat 103

{#l;,5 -.ii;y lUnu Abi Hatim meriwayatkan

melalui jalur Hushain dari Abdullah bin Muslim

al-Hadhrami, ia berkata, "Kami memiliki dua

budah salah satunya bernama Yasar dan

|abr. Mereka berasal dari bangsa Siccilia.

Mereka membaca kitab suci milik mereka

dan mengajarkan ilmunya kepada orang

lain. Rasulullah saw. pernah lewat di dekat

mereka, lalu mendengarkan bacaan mereka.

Dari itu, orang-orang kafir mengatakan bahwa

Muhammad belajar dari mereka berdua. Lalu

turunlah ayat ini,

Persesualan Ayat

Allah SWT telah menerangkan bahwa Dia

memberi ganjaran pada orang-orang Mukmin
atas amal-amal baik mereka. Selanjutnya Allah

SWT membimbing kepada amal yang bisa

menjadikan mereka terbebas dari bisikan

setan. Allah SWT menuturkan sebagian dari
bisikan setan kepada orang-orang yang meng-

ingkari kenabian Nabi Muhammad saw. de-

ngan memunculkan sejumlah opini sesat. Di

antaranya adalah

Pertama, opini sesat mereka tentang pe-

nasakhan yang berarti at-Tabdiil, yaitu meng-

angkat atau menghilangkan sesuatu dan me-

nempatkan sesuatu yang lain di tempatnya

sebagai ganti. Sedangkan at-Tabdiil dalam

konteks ayat adalah mengangkat suatu ayat

dan menggantinya dengan ayat lain, atau

dengan kata lain, menasakhnya dengan ayat

lain.

Kedua, opini sesatmereka adalah Al-Qur'an

diajarkan oleh orang Nasrani, bukan berasal

dari sisi Allah SWT. Bantahan dan sanggahan

kesyubhatan ini menegaskan kebatilan. Ban-
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tahan dan sanggahan itu adalah Al-Qur'an me-
rupakan perkataan dalam bahasa Arab yang
teran& sementara orang yang dituduh sebagai

orang yang mengajarkan Al-Qur'an kepada
Nabi Muhammad saw. adalah orang Ajam.
Bagaimana mungkin ia mengajarkan sebuah
perkataan dalam bahasa Arab yang fasih?!

Tafsir dan Penlelasan

Allah SWT melalui lisan Nabi-Nya meme-
rintahkan para hambanya ketika hendak
membaca Al-Qur'an supaya memohon perlin-
dungan kepada Allah SWT dari setan yang
terkutuk. (olit -ij r;f| apabila kamu hendak
membaca Al-Qur'an, berlindunglah kamu ke-
pada Allah SWT dari godaan dan bisikan setan
yang terkutuk dan terusir dari rahmat Allah
SWT. Sehingga bacaan kamu tidak kacau dan
supaya kamu bisa merenungi makna-makna
Al-Qur'an. Ayat ini masih memiliki keterikatan
dengan ayat sebelumnya, yaitu ayat 89
(:i .r< [q:, -r<jr l1;'lity.

Khithaab atau seruan dalam ayat ini
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., dan
juga ditujukan kepada umat beliau. Bahkan
sebenarnya umat beliau yang diprioritaskan,
karena beliau sudah terjamin dan terlindungi
dari bisikan setan.

Zahir ayat menjadikan membaca
ta'awwudz adalah setelah membaca, tetapi
maksudnya adalah sebelum membaca, ben-
tuk kalimat seperti ini juga terdapat dalam
berbagai tempat dalam Al-Qur'an, seperti
pada ayat 6 Surah al-Ma'idah, {irul,' . #'!l}
Iuga, seperti ayat L52 Surah al-An'aam,

{'jr*[ $is1rf luga, seperti ayat 53 Surah
al-Ahzab, 4:;:sr, n e'beu ,i,ritslry
Iuga seperti ayat LZ Surah al-Mujadilah,
(1* ;sr;i ,t;. G;# j;1t ges11| Maksud dari
semua ayat itu adalah apabila kalian hendak
melakukan hal itu. Selain itu, alasan membaca
ta'awwudz adalah untuk mengusir bisikan

setan karenanya bacaan ta'awwudz diucapkan
sebelum membaca Al-Qur'an.

Isti'aadzah adalah membaca bacaan
ta'awwudz, yaitu, "a'uudztt billaahi minasy
gtaithaonir rajiimi."

Perintah membaca ta'awwudz adalah
perintah yang bersifat sunnah berdasarkan
ijma ulama, sebagaimana yang diceritakan oleh
Ibnu farir dan para imam yang lain. Disebutkan
dari ats-Tsauri dan Atha', bahwa isti'aadzah
atau membaca te'awwudz sebelum membaca
Al-Qur'an hukumnya adalah waiib, baik ketika
dalam shalat maupun di luar shalat. Hal ini
didasarkan pada zahir ayatyang menggunakan
bentuk kata perintah, karena perintah aslinya
memberikan pengertian wajib. Akan tetapi,
menurut jumhur, pengertian wajib beralih
kepada pengertian sunnah, karena Rasulullah
saw. tidak mengajarkannya kepada seorang
Arab badui yang pernah menemui beliau.

fuga, karena Rasulullah saw. terkadang me-
ninggalkannya dan tidak membacanya.

Isti'aadzah menurut pendapat ulama
Hanafiyyah dan sejumlah ulama lain hanya
diperintahkan dalam rakaat pertama shalat
saja. Karena shalat meskipun terdiri dari
sejumlah rakaat, namun itu adalah satu
kesatuan aktivitas yang diawali dengan
bacaan Al-Qur'an, isti'aadzah hanya dibaca di
awal shalat. Sementara itu, menurut ulama
Syaf iyyah dan sejumlah ulama yang lain,
isti'aadzah dibaca dalam setiap rakaat. Karena
isti'aadzah didasarkan pada sebab, yaitu mem-
baca Al-Qur'an, dan di setiap rakaat shalat ada
bacaan Al-Qur'an, setiap rakaat diawali dengan
isti'aadzah.

(iut I e ib sesungguhnya setan, apa
pun jenisnya, tiada memiliki kekuasaan untuk
mendominasi orang-orang yang membenar-
kan dan percaya adanya pertemuan dengan
Allah SWT serta memasrahkan segala urusan
kepada-Nya. 6,t t u$ sesungguhnya kekuasa-
an dan dominasi setan dengan bujuk rayu dan



penyesatan hanya berlaku bagi orang-orang
yang mematuhinya, menjadikannya sebagai

penolong mereka selain Allah SWT. Dominasi

setan juga terjadi atas orang-orang yang mem-

persekutukan Allah SWT dengan setan dalam

ibadah dan penyembahan. Ada kemungkinan

huruf ba' pada kata bihi adalah ba' sababiyyah.

Sehingga maknanya adalah disebabkan ke-

taatan mereka kepada setan dan disebabkan
penipuan dan penyesatan setan terhadap me-

reka, mereka pun menjadi orang-orang yang

mempersekutukan Tuhan.

Selanjutrya, Allah SWT menuturkan dua

bentuk opini sesat para pihak yang mengingkari

kenabian Nabi Muhammad saw. akibat pengaruh

bisikan dan godaan setan.

Opini Sesat Pertama,

{r,1 tj! '![] apabila Kami menghapus

suatu ayat dan menggantinya dengan ayat

lain karena suatu hikmah dan maksud-dan
Allah SWT lebih mengetahui Al-Qur'an yang

Dia turunkan-dan orang-orang kafir melihat

terjadinya pengubahan hukum, yaitu hukum

yang menasakh dan hukum yang dinasakh,

mereka dengan serta merta mencela Rasulullah

saw., dan berkata kepada beliau, "Sesungguhnya

kamu Muhammad hanyalah pendusta, kamu

membuat-buat kebohongan atas nama Allah,

kamu memerintahkan suatu hal kemudian

kamu melarangnya." Sebenarnya, kebanyakan

mereka tidak mengetahui hikmah dan ke-

maslahatan bagi manusia yang terkandung

di balik perubahan itu. Mereka tidak memer-

hatikan perubahan dan perkembangan keada-

an, serta mengaplikasikan prinsip berangsur-

angsur dalam menurunkan hukum-hukum.

Muhammad saw. bukanlah pendusta yang

membuat-buat kebohongan. Akan tetapi, Allah

SWT berbuat apa saja yang Dia kehendaki

dan menetapkan apa saja yang Dia inginkan,

sebagaimana firman-Ny4

"Ayat yang Kami batalkan atau Kami hi-

Iangkan dari ingatan, pasti Kami ganti dengan

yang lebih baik atau yang sebanding deng annya.

Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu?" fal-Baqarah: 106)

Lalu, Allah SWT menyanggah kesyubhatan

dan opini sesat mereka yang lemah, 41i Jt

qAt tt'th katakan kepada mereka wahai
Muhammad, Al-Qur'an yang dibacakan kepada

kalian dibawa turun oleh Malaikat fibril a.s.

dari Tuhanmu, disertai kebenaran, keadilan,

hikmah, maksud dan tujuan yang benar.

Sedangkan penasakhan merupakan bagian

dari kebenaran. Di sini, Malaikat |ibril a.s.

di-idhaafah-kan kepada kata al-Qudus, yaitu
"Ruuhul Qudus!' Kata al-Qudus artinya suci

dari dosa.

4iJ;t ult.3) untuk menguji orang-orang
yang beriman dengan penasakhan itu, mereka
pun membenarkan apa yang diturunkan
baik yang pertama maupun yang kedua, hati
mereka pun percaya sepenuhnya kepada apa

yang diturunkan. Ketika mereka mengatakan,
"ltu adalah kebenaran yang datang dari
Tuhan kami," diputuskan bagi mereka bahwa

telah nyata dan terbukti keteguhan mereka

dalam agama, serta keabsahan dan kebenaran

keyakinan mereka bahwa Allah SWT Maha-

bijaksana. Dia hanya melakukan sesuatu yang

penuh hikmah dan kebenaran.

Penggunaan kata {iji} memberikan pe-

ngertian bahwa penurunan yang ada sedikit
demi sedikit dan setahap demi setahap sesuai

dengan berbagai kejadian dan kemaslahatan.

Hal ini menunjukkan bahwa pengubahan

suatu ayat dengan ayat lain masuk kategori
kemaslahatan, bahwa meniadakan penasakhan

sama artinya dengan menurunkan Al-Qur'an

secara langsung sekaligus yang berarti keluar
dari kategori hikmah.

4oJ:i ,si.t ,si:b Kata wa hudan dan wa
busyraa di'athafl<an kepada posisi atau letak



kata 4c;,.y Yakni, sesungguhnya Al-Qur'an
berikut penasakhan yang terjadi di dalamnya
diturunkan untuk meneguhkan orang-orang
Mukmin. Di samping itu juga sebagai petunjuk
dan berita gembira bagi orang-orang Muslim
yang berserah diri sepenuhnya kepada Allah
SWT, menaati-Ny4 tundukpatuh kepada hukum,
ketetapan dan perintah-Nya, serta beriman
kepada-Nya dan kepada para rasul-Nya.

Ini menunjukkan bahwa orang-orang
Muslim ketika mereka melihatada penasakhan,

akidah mereka semakin tertanam kukuh, hati
mereka percaya sepenuhnya, agama tertancap
kukuh dalam diri, mereka meyakini dan me-
mercayai hikmah Allah SWT, ditunjuki dan di-
bimbing ke arah kebenaran, diberi kabar gem-

bira dengan memperoleh taman-taman surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.
Adapun orang-orang musyrik, yang terjadi
pada mereka adalah kebalikan dari semua itu.

Opini Sesat Kedua,

{liJ "l 
3 j;.# itr ,i,lyKami benar-benar

mengetahui sepenuhnya apa yang dilon-
tarkan oleh orang-orang musyrik berupa
kebohongan dan kedustaan yang mereka
buat terhadap Nabi Muhammad saw.. Mereka,
dengan dilatarbelakangi oleh kebodohan
dan kejahilan mengatakan bahwa Al-Qur'an
diajarkan kepada Muhammad oleh seorang
manusia, bukan wahyu dari Allah. Orang yang
mereka maksudkan adalah seorang laki-laki
ajam, tidak mengetahui tentang bahasa Arab,
dan tidak bisa berbahasa Arab dengan baik
dan benar. Ia adalah seorang budak milik
seseorang dari Quraisy. Ia adalah seorang
penjual yang berjualan di dekat Bukit Shafa.

Sesekali Rasulullah saw. duduk bersamanya
dan berbincang-bincang sekadarnya. Nama
orang itu adalah fabr. Ada yang mengatakan,
namanya adalah Bal'am. Disebutkan bahwa ia
hidup sebagai budak milik Bani al-Hadhrami.
Ia adalah budak milik al-Fakih bin Mughirah,

atau milik Amir bin Hadhrami, atau milik
Utbah bin Rabi'ah.3s

Ia dulunya beragama Nasrani, kemu-
dian masuk Islam. Lalu apabila orang-orang
musyrik mendengar sebagian kisah-kisah Al-

Qur'an, mereka mengatakan, "ltu diajarkan
oleh |abr kepada Muhammad." Padahal fabr
adalah orangajam.

Allah SWT menyanggah tuduhan dan
kebohongan yang mereka buat, dengan

sebuah kalimat keheranan. {;r9lJ ,Jir iu;jy
bahasa orang yang mereka maksudkan adalah
aTam bukan Arab, sementara Al-Qur'an adalah
perkataan Arab yang jelas dan menerangkan
segala sesuatu lagi fasih yang bisa langsung
dipahami dengan cepat. Bahkan, bahasa Al-

Qur'an adalah bahasa Arab yang paling fasih
tak tertandingi. Bagaimana mungkin orang
yang datang membawa Al-Qur'an belajar
tentang kefasihannya, balaaghahnya, makna-
maknanya yang sempurna, lengkap dan kom-
prehensif yang paling sempurna dibanding-
kan semua kitab yang diturunkan kepada Bani
Israil. Bagaimana mungkin ia belajar dari se-

orang ajamyangsama sekali tidak pandai ber-
bahasa Arab?! Tidak masuk akal sang Nabi
(Nabi Muhammad saw.) belajar perkataan
yang seperti itu kriteria dan sifat-sifatnya dari
seorang laki-laki a7am.

Kemudian, Allah SWT membuka kepalsuan
dan kebohongan mereka serta mengancam

mereka. $:,ii- t ;,ir ,11) sesungguhnya orang-
orang yang tidak membenarkan ayat-ayat
yang diturunkan kepada Rasulullah saw.

dan mereka tidak memiliki keinginan untuk
beriman kepada apa yang datang dari sisi
Allah SWX, mereka tidak diberi petunjuk
dan taufik oleh Allah SWT untuk keimanan

35 Al-Qurthubi mengatakan, semuanya mengandung kemung-
kinan. Nabi Muhammad saw. terkadang duduk-duduk
bersama mereka dalam berbagai kesempatan untuk meng-
aiari mereka dari apa yang diajarkan Allah SWT. kepada
beliau. Hal itu terjadi di Mekah.



kepada ayat-ayat-Nya dan kepada apa yang

dibawa oleh para rasul-Nya, karena mereka

tidak memiliki kesiapan dan kecenderungan

sikap melakukan keburukan-keburukan. Dan

di akhirat, mereka mendapatkan adzab yang

pedih dan menyakitkan. Orang-orang yang

tidak beriman kepada ayat-ayat Allah SWT

mereka itulah orang-orang yang membuat

kebohongan. {ij:Kjr I in-r;i;> dan orang-
orang musyrik Quraisy itulah orang-orang
yang berdusta dan membuat kebohongan,

bukan kamu Muhammad.

Ini adalah penegasan bahwa mereka
sudah dikenal sebagai para tukang bohong
dan kebohongan memang sudah menjadi
tipikal mereka. Adapun Rasulullah saw., beliau

adalah orang yang paling benax, paling jujua

paling baik serta paling sempurna ilmu, amal,

keimanan dan keyakinannya, serta sangat ter-
kenal kejujurannya, hingga semua orang men-
juluki beliau dengan julukan al-Amin.

Oleh karena itu, Hereclius raja Romawi
bertanya kepada Abu Suffan tentang sifat-

sifat Rasulullah saw., ia menjawab bahwa
beliau adalah shaduuq (orang yang sangat
jujur dan paling dapat dipercaya). Di antara
pertanyaan Hereclius kepada Abu Suffan

adalah, 'Apakah kalian pernah menuduhnya
berbohong sebelum ia menyampaikan apa

yang ia sampaikan?" Abu Suffan menjawab,
"Tidak pernah sekalipun." Lalu Hereclius

berkata, "|ika begitu, apakah mungkin ia tidak
pernah berbohong terhadap manusia, justru ia
berbohong terhadap Allah SWT?!" Maksudnya,

iika terhadap manusia saja beliau tidak pernah

berbohong apalagi terhadap Tuhan, sudah

pasti beliau tidak akan mungkin berbohong.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan
sejumlah hukum sebagai berikut.
1. Al-Isti'aadzalr atau memohon perlin-

dungan kepada Allah SWT dari setan

yang terkutuk fmembaca ta'ewwudz) di-
perintahkan dalam bentuk anjuran ketika
hendak membaca Al-Qur'an, baik dalam

shalat maupun di luar shalat, supaya setan

tidak bisa melancarkan gangguan kepada

orangyang membaca. Gangguan dan bisik-
an setan bisa menghalang-halangi pem-

baca dari merenungi dan menghayati Al-

Qur'an serta mengamalkan kandungannya.

Setan selalu berusaha mengembuskan

bisikan-bisikan ke dalam hati, bahkan ter-
hadap para nabi sekalipun, berdasarkan
ayat,

"Dan Kami tidak mengutus seorang

rasul dan tidak (pula) seorang nabi se-

belum engkau (Muhammad), melainkan

apabila dia mempunyai suatu keinginan,

setan pun memasukkan godaan-godaan ke

dalam keinginannya itu. Tetapi Allah meng-

hilangkan apa yang dimasukkan setan itu,

dan Allah akan menguatkan ayat-ayat-
Nya. Dan AIIah Maha Mengetahui, Maha-

bijaksana." (al-Haii: 52)

2. Setan sama sekali tidak bisa memiliki
dominasi dan kemampuan menguasai de-

ngan godaan, penyesatan, dan kekafiran
atas orang-orang Mukmin yang mem-
benarkan Allah SWT dan Rasul-Nya. Se-

bab, Allah SWT menghalau kekuasaan dan

dominasi setan dari mereka, ketika iblis
berkata seperti yang ada dalam ayat,

"Ia (iblis) berkata, 'Tuhanku, oleh karena

Engkau telah memutuskan b ahwa aku se sat,

aku pasti akan jadikan ftejahatan) terasa

indah bagi mereka di bumi, dan aku akan

menyesatkan mereka semuanya, kecuali

hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara
mereka." (al-Hiir: 3 9-40)

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya

kamu (iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-

Ku, kecuali mereka y ang meng ikutimu, yaitu
orang yang seset" (al-Hiir: 42)
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Akan tetapi, al-Qurthubi mengatakan,

ayat ini adalah ayat yang bersifat umum
yang keumumannya dibatasi. Iblis mem-
perdaya Adam dan Hawa dengan ke-

kuasaannya. Setan juga selalu berupaya
mengeruhkan waktu orang-orang mulia
dengan mengembuskan bisikan, "Siapakah

yang menciptakan Tuhanmu?"36

3. Nasakh terjadi pada Al-Qur'an karena
suatu hikmah, yaitu memerhatikan ber-
bagai kemaslahatan, kejadian, dan perkem-

bangan kondisi manusia. Nasakh adalah

mengangkat suatu hukum syara' dengan

dalil syara' yang datangnya kemudian.
Malaikat fibril a.s. membawa turun

Al-Qur'an semuanya termasuk bagian-
bagian yang menasakh dan yang dinasakh
dari firman Allah SWT untuk meneguhkan
orang-orang Mukmin dengan berbagai
hujjah dan ayat-ayat yang terkandung di
dalamnya. Al-Qur'an diturunkan untuk
dijadikan sebagai penunjuk, pembimbing,

dan penyampai berita gembira bagi orang-

orang Muslim tentang taman-taman surga

yang penuh kenikmatan dan kesenangan.

Karena itu, orang-orang musyrik tidak
bisa menentang dan menolak keberadaan
penasakhan.

Dalam tasfir Surah al-Baqarah, kami

telah menyebutkan bahwa pendapat Abu
Muslim al-Ashfahani mengatakan, pena-

sakhan tidak terjadi dalam syari'at ini.
Sedangkan mengenai ayat ini, ia menga-

takan, maksudnya, mengganti atau me-

nasakh ayat yang terdapat dalam kitab-
kitab terdahulu, seperti mengalihkan ki-
blat yang semula adalah Baitul Maqdis ke

Ka'bah. Ketika itu, orang-orang musyrik
berkata, "Kamu Muhammad adalah orang
yang pendusta dan mengada-ada saja

dalam penggantian itu." |adi, maksud ayat

adalah risalah atau sebagian risalah.
Sementara itu, ulama tafsir yang lain

mengatakan, penasakhan teriadi dalam

syari'at ini, berdasarkan dalil dan bukti-
bukti nyata dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah

yang telah disebutkan di bagian terdahulu.
Asy-Syaf i mengatakan, Al-Qur'an ti-

dak bisa dinasakh dengan as-Sunnah. Hal

ini berdasarkan ayat di atas, (!-i ;K: iJ Ai.tifry
Ini berarti menghendaki bahwa ayat tidak
bisa ternasakh melainkan dengan sesama

ayat yang lain. Pandangan dan argumentasi
imam Asy-Syaf i di atas disanggah, ayat

tersebut hanya menunjukkan bahwa Allah
SWT mengganti suatu ayat dengan ayat

lain. Ayat tersebut sama sekali tidak mem-

berikan sebuah pengertian bahwa Allah
SWT tidak mengganti suatu ayat melain-
kan dengan sesama ayat. Di samping itu,
Malaikat |ibril a.s. juga terkadang turun
membawa as-Sunnah sebagaimana ia

turun membawa ayat. fuga, bahwa as-

Sunnah terkadang ada yang menguatkan

dan mengukuhkan ayat.

Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang

terang, jelas dan paling fasih. Bagaimana

bisa orang-orang musyrik memiliki
persangkaan dan tuduhan bahwa Nabi

Muhammad saw. belajar Al-Qur'an dari
seorang tukang pandai besi ajam yang
mukim di Mekah?! Padahal manusia dan
jin tidak akan memiliki kemampuan untuk
membuat tandingan seperti Al-Qur'an
meski hanya satu surah.

Allah tidak memberi taufik untuk beriman
kepada orang-orang musyrik yang tidak
beriman kepada Al-Qur'an. Mereka ber-

sikukuh di atas kekafiran, sikap keras ke-

pala, angkuh dan berpaling dari petunjuk

dan tuntunan Rasulullah saw.. Dan di

akhirat ada adzab yangpedih, menyakitkan,

dan memilukan bagi mereka.

4.

5.

36 Tafsir al-Qurthubi, l0/176.



6. Ayat {+l<!r ,t,+-ralb secara tegas menyebut

orang-orang musyrik yang sebenarnya

merupakan para pendusta dan pembuat

kebohongan. Hal ini sebagai tanggapan

terhadap sikap mereka yang menyebut

Nabi Muhammad saw sebagai pendusta

dan membuat-buat kebohongan. Ayat

{oy.i<jr I +rir| adalah bentuk inten-

sifikasi terhadap penegasan di atas yang

menyatakan bahwa orang-orang musyrik
yang merupakan para pembohong dan

pendusta. Yakni, setiap bentuk kebohongan

tidak ada artinya apa-apa jika dibandingkan

dengan kebohongan mereka.

ORANG.ORANG YANG MURTAD DARI ISLAM

DAN ORANG.ORANG MUHAJIRIN SETEI.AH

MEREKA MEI{GALAMI COBAAN DAN FITNAH

Surah an-Nahl Ayat 1OG -LLL

:r {r r!il #,.-> t\ iL'*
Ai -;,,G.lu '5fr ^I,65;A-i4:* #S^; AUq

c *1iL!;3s6"e3.4 *;iiL
@<;1.8;1&d4

"Barangsiapa kafir kepada Allah setelah

dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah),
kecuali orang yang dipalcsa kafir padahal hatinya
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),

tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya

dan mereka akan mendapat adzab yang besar.

Yang demikian itu disebabkan karena mereka

lebih mencintai kehidupan di dunia daripada
akhirat, dan Allah tidak memberi petunjukkepada

kaum yang kafir. Mereka itulah orang yang hati,

pendengaran dan penglihatannya telah dikunci
oleh Allah. Mereka itulah orangyanglalai. Pastilah

mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti.

Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang
berhijrah setelah menderita cobaan, kemudian

mereka berjihad dan bersabar, sungguh, Tuhanmu

setelah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha
Penyayang. (Ingatlah) pada hari (ketika) setiap

orang datang untuk membela dirinya sendiri dan

bagi setiap orang diberi (balasan) penuh sesuai

dengan apa yangtelah dikerjakannya, dan mereka

tidak dizalimi (dirugikan)." (an-Nahl: I 06- I I I )

Qlraa'aat

{ui}'
Ibnu Aamir membacanya i-#).

l'raab

{f,,t F cr} Kata {n} di sini berkedudukan
sebagai badal yang dibaca rafa' dari kata
al-Kaadzibuuna yang terdapat dalam ayat

sebelumnya, yaitu, {ii;rnr I 4t1y. Atau,

sebagai mubtada' atau man syarthiyyah,

sedangkan khabar atau jawabnya adalah

46 #y Namun versi I'raab yang paling

baik adalah kata {;y} berkedudukan sebagai

mubtada' yang khabar\ya dibuang. (,r !f
tfy Istitsnaa' atau pengecualian di sini
adalah istitsnaa' muttashil, karena kekafiran

;r
EI,
.r'll,l

;5\ a!\ O fu' -ltr ;,%

i;\3 );+Vr

aJ) o
,yq:b r1;itr 7 t.7t

og2* Vz;t
-oj|i\ Ptt q4 { -Jr

{g 3i\4\ t<)j&'eqv
6i;3\3
,u,\iAt;3;\- Gs6i@
1.\
"-i:g\, _j9-;0';/,) 3;i G*;'z

'\iXa/s $1;G

1#; 3;a \a)r..e
+a

4:

/",

, ,/// . A+w ry-e\)
r), -74lr d

\.2

,y <;5t

;iiir A fr
'*L#v

j*

. -,.. . \NtsR|'L-\tN$\\R\\\DlF{r-?jlfil..F,rI
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mencakup perkataan dan niat sama seperti
iman.

4t" ;Y Kata man berkedudukan sebagai
mubtada' marfu' sedangkan khabarnya adalah
f'.. -. , ': . .1.:\
tdr j/ q-".4, e.?.

Kata {rjL} berkedudukan sebagai maf'uul
bihi untuk f il, 4t"> Asalnya adalah wa
laakin man syaraha bil kufri shadrahu, dengan
menggunakan dhamir ha padal<ata shadrahu,
lalu dhamir tersebut dibuang karena sudah
jelas bahwa yang dimaksudkan adalah dada
orang yang bersangkutan. fadi, kata shadran
di sini adalah isim nakirah, namun yang
dimaksudkan adalah isim makrifat.

$t:;:'oy;t) {iri ',i;y ,at,i'yy Khabarnya

{i1} yang pertama keberadaannya ditunjukkan
olehkhabarnya {i} yang kedua.

Mufradaat Lughawlyyah

4;l ;;'11) kecuali orang yang dipaksa
untuk berdusta dan mengarang kebohongan,
atau dipaksa untuk mengucapkan kata-kata
kekafiran, lalu ia pun mengucapkannya. {..tl!
9C1u,4,i:\ sedang hatinya tetap tenang dengan
keimanan, akidahnya tidak goyah dan tetap
konsisten di atas keimanan. Di sini terkandung
dalil bahwa keimanan adalah membenarkan
dengan hati.

4tj6 4u. t" ,j , ry tetapi orang yang
membuka dan melapangkan dadanya untuk
kekafiran. Maksudnya, ia meyakini kekafiran
dan senang kepadanya. {n' # =":; ;j;;} Ini
adalah sebuah ancaman keras karena tidak
ada yang lebih besar dari kejahatan seperti
itu. Al-Ghadhab (murka) lebih keras daripada
laknat yang berarti pengusiran dari rahmat
Allah SWT. {cu;} ancaman itu. 4;qat \;;ir ;il,
r;ir) karena mereka lebih memilih kehidupan
dunia, lebih mencintai, lebih memprioritaskan
dan mengunggulkannya.

{a; !} sungguh merupakan hal yang pasti
tanpa diragukan lagi. {i;-r*ir} orang-orang

merugi karena mereka telah menyia-nyiakan
umur mereka untuk sesuatu yang membawa
mereka kepada adzab yang kekal dan berujung
kepada neraka yang diabadikan atas mereka.

{U;u} berhijrah dari Mekah ke Madinah.

{i4 r :". e\ setelah mereka disiksa dan
ditindas, atau diuji dengan siksaan dan meng-

ucapkan kaa-kata kekafiran karena terpaksa
seperti Ammar r.a.. fika berdasarkan versi
bacaan yang membaca {r;5} dalam bentuk

f iI mabnii me'luum, maknanya adalah

sebelumnya mereka kafi4, atau memalingkan
orang lain dari keimanan, seperti Al-Hadhrami
yang memaksa budaknya hingga murtad,
kemudian mereka berdua masuk Islam dan
sama-sama ikut berhijrah. $itp, ir;t;, ;,1
kemudian mereka berjihad serta sabar dalam
berjihad dan dalam menghadapi berbagai
kesulitan yang menimpa merek . {Ul. ,1}
sesudah fitnah, hijrah, jihad, dan sabar.

{ir-J} Allah, benar-benar Maha Pengampun
kepada mereka atas apa-apa yang pernah
mereka perbuat sebelumnya, {itl} lagi Maha

Penyayang kepada mereka dan Maha memberi
nikmat kepada mereka, sebagai ganjaran atas

apa yang mereka perbuat setelah itu.

4i "S ,it i'i,.y ingatlah, itu adalah hari
Kiamat. 44 ;j.,r;,^p hari ketika tiap-tiap diri
datang dalam keadaan membela diri sendiri
dan berusaha untuk menyelamatkannya, tan-
pa memedulikan urusan orang lain, ia pun ber-
kata, "Diriku, diriku." 4+ C {- n aj;i}dan
tiap-tiap diri diberi balasan amalnya secara

penuh. {ll;i1., y ii;} sedang mereka tidak di-
aniaya, tidak dikurang sedikit pun pahalanya.

Sebab Turunnya Ayat 106

4;f U !1) Ibnu Abi Hatim meriwayatkan
dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, "Ketika Nabi
Muhammad saw. ingin berhijrah ke Madinah,
orang-orang musyrik menangkap dan me-

nyiksa Bilal, Khabbab, dan Ammar bin Yasir.



Waktu itu, Ammar terpaksa mengucapkan

kata-kata yang membuat mereka senang

dan puas sebagai bentuk pura-pura untuk
menyelamatkan diri. Ketika ia kembali kepada

Rasulullah saw., ia pun menceritakan apa yang

terjadi. Rasulullah saw bertanya kepadanya,

'Ketika kamu mengucapkan kata-kata itu,
bagaimana keadaan hatimu, apakah hatimu
merasa senang dan setuju dengan apa yang

kamu ucapkan itu?' Ammar r.a. menjawab,

"Tidak." Allah SWT pun menurunkan ayat ini

{yql ,* a';}4;"ttb.
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari

Mujahid, ia berkata, "Ayat ini turun terkait
dengan sejumlah orang yang beriman dari
penduduk Mekah. Lalu ada sebagian sahabat

yang ada di Madinah mengirimkan surat
kepada mereka agar hijrah ke Madinah. Lalu

mereka pun pergi untuk hijrah ke Madinah.

Namun di tengah jalan, mereka berhasil

dikejar dan ditangkap oleh kaum kafir Quraisy,
lalu memaksa mereka hingga akhirnya mereka

kafir dengan terpaksa. Lalu turunlah ayat ini
menyangkut orang-orang itu.

Ada sejumlah riwayat lain menyangkut

ayat ini {yG-_)! * q;ii ;"tt| Di antaranya

adalah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu fari4
Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqi dalam, ^Ad-

Dalaa'il, bahwa orang-orang musyrik me-

nangkap Ammar bin Yasir, menyiksanya dan

tidak melepaskannya hingga ia mengucapkan

kata-kata caci maki terhadap Nabi Muhammad

saw dan memuja berhala-berhala mereka.

Lalu ketika ia datang kepada Rasulullah saw.,

beliau berkata kepada dirinya, 'Apa yang

telah terjadi?" Ammar r.a. berkata, "Seburuk-

buruk perbuatan yang pernah aku perbuat.

Aku menghina Anda dan memuji berhala-

berhala sesembahan mereka." Rasulullah saw.

kembali berkata, "Ketika itu, bagaimana kamu

mendapati hatimu?" Ammar r.a. menjawab,

"Tetap teguh dengan keimanan." Lalu

Rasulullah saw. berkata, "|ika mereka kembali

menyiksamu, ucapkan hal yang sama." Lalu

turunlah ayat ini {lc)u, i* Si;l ;"tt!.
Di antaranya lagi adalah kaum kafir

Quraisy memaksa Ammar dan kedua orang

tuanya, yaitu Yasir dan Sumayyah untuk
murtad, namun mereka menolak. Lalu

kaum kafir Quraisy mengikat Sumayyah dan

mementangnya di antara dua ekor unta (kedua

kaki dan tangannya diikatkan ke tubuh dua

ekor unta di arah yang berlawanan). Mereka

juga menusuk kemaluannya dan berkata, "la

masuk Islam demi laki-laki." Lalu akhirnya

mereka membunuh Sumayyah dan Yasir.

Mereka adalah dua orang yang pertama kali
dibunuh demi mempertahankan keimanan

dan keislamannya. Sedangkan Ammar r.a., ia

terpaksa berpura-pura mengucapkan kata-

kata seperti yang diinginkan oleh kaum kafir

Quraisy. Lalu disampaikan kepada Rasulullah

saw., "Ya Rasulullah, sesungguhnya Ammar
telah kafir." Rasulullah saw. berkata, "Tidah

karena sesungguhnya Ammar adalah orang
yong dipenuhi keimanon mulai dari ujung

kepala sampai ujung kaki, keimanan telah

menyatu padu dengan daging dan darahnya."

Lalu Ammar datang menemui Rasulullah saw.

sambil menangis. Rasulullah saw. mengusap

kedua mata Ammar dan berkata, "Ada apa

denganmu? Sudah tidak apa-apa, jika mereka

kembali menyiksamu, ucapkan kembali kepada

mereka kata-kata yang some."

Ayat 110

4e'':)\i.;) Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabaqaat,

meriwayatkan dari Umar bin Hakam, ia

berkata, "Ammar bin Yasir disiksa hingga

ia tidak sadar lagi apa yang diucapkannya.

Shuhaib juga disiksa hingga ia tidak sadar

lagi apa yang diucapkannya. Begitu juga yang

dialami oleh Abu Fukaihah, ia disiksa hingga

tidak sadar lagi apa yang diucapkannya. Bilal,

Amir lbnu Fuhairah, dan sejumlah orang dari



-TATSIR AL-MUNIR IILID 7

kaum Muslimin juga disiksa. Menyangkut
mereka, ayat ini turun.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Qatadah, Ayyasy (saudara persusuan Abu

fahal), fandal bin Suhail, Salamah bin Hisyam,
dan Abdullah bin Salamah ats-Tsaqafi, disiksa
dan dipaksa oleh kaum kafir Quraisyagar mur-
tad. Mereka pun akhirnya dengan terpaksa dan
pura-pura memberi kaum kafir Quraisy apa
yang diinginkan, supaya mereka bisa selamat
dari kekejaman kaum kafir Quraisy tersebut.
Kemudian, mereka ikutberhijrah dan berjihad.
Lalu turunlah ayat ini menyangkut mereka.

Persesualan Ayat

Dalam ayat-ayat sebelumnya, Allah SWT

memberikan ancaman keras kepada orang-
orang kafir yang mengarang kebohongan ter-
hadap Nabi Muhammad saw. dan menuduh
beliau dengan berbagai tuduhan yang keji.
Seperti menyebut beliau sebagai pendusta dan
mengarang kebohongan, bahwa apa yang beliau
bawa berasal dari perkataan manusia bukan
dari sisi Allah SWL Selanjutnya di sini,Allah SWT
menyambungnya dengan pembicaraan tentang
orang yang kafir dengan lisannya saja, bukan
dengan hatinya disebabkan ketakutan dan pe-

malsaan yang dialami, serta tentang orangyang
kafir dengan lisan dan hatinya sekaligus.

Kemudian, Allah SWT menuturkan ke-
adaan orang-orang yang berhijrah setelah
mengalami penyiksaan dan penindasan. Me-
reka adalah orang-orang Islam yang lemah dan
ditindas di Mekah.

Tafsir dan Penlelasan

Barangsiapa kafir kepada Allah SVVT,

mengingkari wujud dan keesaan-Nya, mela-
pangkan dadanya untuk kafi4, merasa senang
dan nyaman dengan kekafiran setelah ia ber-
iman, ia akan mendapatkan murka dan laknat
Allah SWT dan di akhiratia memperolah adzab

yang keras. Itu karena ia telah mengetahui
keimanan, namun ia berpaling darinya. fuga,
karena ia mencintai kehidupan dunia lebih
dari akhirat sehingga ia pun berani murtad.
Allah SWT tidak menunjuki hatinya dan tidak
meneguhkannya di atas agamayang haqq.Allah
SWT pun mengunci mati hatinya, sehingga
ia pun termasuk golongan orang-orang yang
lalai dari apa yang diinginkan, dan termasuk
orang-orang yang tidak memahami apa yang
sebenarnya bermanfaat bagi mereka. Pen-

dengaran dan penglihatannya ditutup karena
ia tidak manfaatkan sebagaimana mestinya
sehingga pendengaran dan penglihatannya
tidak berguna baginya.

Kemudian, Allah SWT mengecualikan
orang yang dipaksa sehingga ia mengucapkan
kata-kata kafir, namun hanya di mulut,
sedang hatinya tetap teguh pada keimanan.
(yG:)! XU +i ;f :; !1) kecuali orang yang
dipaksa dengan dipukuli dan disiksa, sedang
hatinya sebenarnya menolak apa yang

diucapkan mulutnya serta tetap teguh dengan
keimanan kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya setelah ketercekaman yang dialaminya
akibat pemaksaan dan penyiksaan tersebut.
Hal ini seperti yang dialami oleh Ammar
bin Yasir ketika ia disiksa oleh orang-orang
musyrik Mekah. Al-Ithmi'naan berarti dalam
kondisi tenang dan stabil setelah terguncang.
Maksudnya, adalah tetap teguh dan konsisten
di atas keimanan. Ayat (rjL 4u t; ; #ty
maknanya adalah membuka dan melapangkan
dadanya untuk menerima kekafiran.

Kemudian, Allah SWT menuturkan sebab

kemurkaan-Nya atas orang murtad. 4#\ 4ti;;ry balasan dan murka dari Allah SWT

serta adzab yang besar karena mereka lebih
memprioritaskan dan lebih memilih dunia
daripada akhirat.

(s4' ) li,r ,\i;y dan sesungguhnya Allah
SWT tidak memberi taufik kepada orang-
orang yang teguh di atas kekafiran. Mereka



adalah orang-orang yang tenggelam dalam

mengingkari keesaan Allah SWT dan dalam

mengingkari kenabian Nabi Muhammad saw.

{& "l' 
rrlJrl} orang-orang yang murtad

atau kafir setelah beriman adalah orang-orang
yang Allah SWT mengunci mati hati, pen-

dengaran, dan penglihatan mereka. Sehingga

mereka tidak mau beriman, tidak mendengar

firman Allah SWI, serta tidak melihat dan

merenungi dalil-dalil dan bukti-bukti. Mereka

itulah orang-orang yang lengkap kelalaiannya,

tidak ada orang yang lebih lalai dari mereka.

Karena lalai memerhatikan akibat-akibat
adalah puncak tertinggi kelalaian.

4r*r i; l) sungguh merupakan hal yang

pasti bahwa mereka itulah orang-orang yang

binasa kelak di akhirat, orang-orang yang me-

rugi dan kecewa aas diri sendiri dan keluarga

mereka pada hari Kiamat.

Bagi orang-orang murtad yang merugi,

Allah SWT menetapkan enam ketetapan atas

mereka.

1. Mereka memperoleh murka Allah SWT.

2. Mereka berhak mendapatkan adzab yang

pedih.

3. Mereka adalah orang-orang yang begitu

mencintai kehidupan dunia lebih dari
akhirat.

4. Allah SWT tidak memberi mereka hidayah

kepada jalan yang lurus.

5. Allah SWT mengunci mati hati, pen-

dengaran dan penglihatan mereka.

6. Allah SWT menjadikan mereka termasuk
orang-orang yang lalai dari adzab yang

keras, yang akan datang pada mereka di
hari Kiamat.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
hukum orang-orang yang tertindas di Mekah

{irFG Ay."t:,11;:} kemudian orang-orang yang

berhijrah meninggalkan kampung halaman

mereka di Mekah setelah orang-orang musyrik

berupaya memalingkan mereka dari agama

mereka. Lalu mereka berjihad melawan orang-

orang musyrik. Mereka sabar dalam beriihad
melawan orang-orang musyrik. Sesungguhnya

Tuhanmu fwahai Muhammad) menjaniikan

mereka pertolongan, kemenangan, dan am-

punan atas dosa-dosa mereka, serta rahmat

bagi mereka. fadi, Allah SWT tidak menghu-

kum mereka setelah tobat mereka dan kesung-

guhan keislaman mereka.

Mereka adalah golongan lain dari orang-

orang Mukmin yang tertindas di Mekah,

terhina di tengah-tengah kaum mereka, dan

diteron sehingga mereka pun akhirnya dengan

terpaksa pura-pura kafir dengan mengucapkan

kata-kata kekafiran hanya di mulut. Akhirnya
mereka mampu menyelamatkan diri dengan

hijrah ke Madinah meninggalkan kampung

halaman, keluarga, dan harta benda mereka

demi menggapai ridha dan maghfirah Allah

SWT. Mereka bergabung ke dalam barisan

orang-orang Mukmin, berjihad melawan kaum

kafic sabar dalam menghadapi berbagai gang-

guan. Lalu Allah SWT menginformasikan, se-

telah mereka terpaksa menuruti keinginan

kaum kafir Mekah dengan berpura-pura kafir,

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

kepada mereka di kehidupan akhirat kelak.

4,r ,y ,i.it i';-y Kata {il;} dibaca nashab,

sedangkan 'aamil-nya adalah kata Rahiimun

yang terdapat pada akhir ayat sebelumnya,

atau fi'il yang disembunyikan yait:.t udzkur.

Yakni, sesungguhnya Allah SWT Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang kepada

mereka pada hari ketika setiap orang datang

membela diri sendiri dan sibuk memikirkan
diri sendiri tanpa memikirkan urusan orang

lain. Tiap-tiap orang berkata, "Diriku, diriku."
Ini sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat,

"Setiap orang dari mereka pada hari itu
mempunyai urusan yang menyibukkannya."

(Abasa:37)
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Yang dimaksudkan dengan al-Mujaadalah,
tujaadilu 'an nafsihaa adalah berdalih untuk
membela diri, seperti perkataan mereka yang

direkam dalam ayat

"Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan

kemi." fal-Araaft 38)

"Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami
mempersekutukan Allah." (al-An'aam: 23)

Dan masih banyak dalih dan pembelaan
diri lainnya yang seperti itu.

- .- lt

{l Y ei:h dan tiaP-tiaP diri diberi
balasan amal baik atau buruk yang pernah
dikerjakannya. Orang yang berbuat baik diberi
balasan atas amal baiknya dan orang yang
berbuat keburukan dibalas atas amal buruk-
nya. (irlr.i I ;l;| sedang mereka tidak dizalimi,
tidak dikurangi pahala kebaikannya dan tidak
ditambahi balasan keburukannya.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat-ayat di atas memuat sejumlah hukum
sebagai berikut.
1. Balasan di akhirat bagi orang-orang

murtad adalah enam kriteria yang telah
kami sebutkan. Adapun balasan mereka
di dunia adalah dibunuh, berdasarkan
hadis lbnu Abbas r.a. yang diriwayatkan
oleh al-fama'ah (Ahmad, Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, dan Ibnu
Maiah),

i)Itu *2 j*. o
"Barangsiapa mengganti agamanya, bu-

nuhlah ia."

2. Orangyang dipaksa, ada rukhshahbaginya
untuk berpura-pura mengucapkan kata-
kata kekafiran, namun hati tetap teguh
dengan keimanannya. Rasulullah saw. me-
merintahkan Ammar r.a. agar berpura-
pura menuruti keinginan orang-orang
musyrik untuk mengucapkan kata-kaA

kekafiran iika mereka kembali melaku-
kan pemaksaan terhadap dirinya. Namun

memilih sikap tidak berpura-pura me-

nuruti paksaan untuk kafir lebih utama.

a. Ulama mengatakan, sesungguhnya pe-

rintah dalam hadis tersebut (hadits
tentang Ammar r.a.) adalah perintah
yang hanya bersifat membolehkan,

bukan perintah yang bersifat wajib.
Indikasi atau dalil yang mengalihkan
perintah tersebut dari pengertian
wajib ke pengertian membolehkan
adalah apa yang diriwayatkan dari
Ktrubaib bin Adiy tatkala penduduk
Mekah ingin membunuhnya. Waktu
itu, ia tidak melakukan taq$tyah, te-
tapi waktu itu ia lebih memilih sikap

sabar dan tabah hingga akhirnya ia
pun dibunuh. Sikap yang diambil oleh

Ktrubaib bin Adiy menurut Rasulullah

saw. lebih baik daripada sikap yang

dipilih oleh Ammar r.a.. Di samping itu,
sikap sabar dan tabah menghadapi hal

buruk bisa memberikan efek positif
dalam bentuk semakin memperkukuh
keyakinan dan agama Islam, menjadi
bukti besarnya kecintaan kepada ke-

imanan dan agama Islam, sekaligus se-

makin membuat orang-orang musyrik
geram dan jengkel. Memilih sikap

sabar dan tabah dalam situasi seperti
itu sama seperti orang yang melaku-

kan perlawanan terhadap orang-orang

musyrik hingga akhirnya terbunuh.
Pengaruh pemaksaan hanya meng-
gugurkan dosa, sebagaimana yang di-
jelaskan oleh Rasulullah saw. dalam se-

buah hadis shahih yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dari Tsauban,

ti. ot t!1, 'ti"Ar ii
,1 'a-)-9

'-g r-9 .l) l-J

'_;#'



"Umatku dimaaftan ketika dalam

tiga keadaan, yaitu tersalah (tidak

sengaja), lupa dan aPa yang mereka

dip ak a untuk mehkukanny a l'

Dalam hadits ini, orang yang

dipaksa disamakan dengan orang

yang tersalah ftidak sengaja) dan

orang yang lupa. Dalam riwayat lain
milik lbnu Majah dari Abu Dzarr r.a.

disebutkan,

'ot ttti fi;.:t 6.ti F )3v; "Lr it

^X; rris*t v,
" Sesungguhny a Allah SW T memaaf-

kan umatku dalam tiga hal" yaitu ber-

salah (tidak sengaja), lupa dan apa yang

mereka dip alcsa melakukanny a !'

Demikian pula yang dilakukan
oleh Bilal al-Habasyi r.a.. Ia tetap

menolak menuruti keinginan orang-

orang musyrik untuk mengucapkan

kata-kata kekafiran, ketika mereka

melakukan berbagai bentuk intimidasi
dan penyiksaan yang kejam terhadap

dirinya. Bahkan walrtu itu mereka

menyiksa dirinya dengan cara mene-

lentangkan dirinya di bawah terik
matahari yang sangat panas sambil

menindih dadanya dengan sebongkah

batu besar dan menyuruhnya untuk
mempersekutukan Allah SWT. Namun

ia tetap bersikukuh menolak kemauan

mereka sambil mengucapkan kata-

kata, 'Ahad, Ahad." Ia juga berkata,
"Demi Allah, sungguh seandainya aku

mengetahui ada kata-kata yang bisa

lebih membuat kalian semakin geram

dan jengkel, pasti akan aku ucapkan."

Semoga Allah SWT meridhai Bilal r.a.

serta membuatnya ridha.

Demikian pula dengan apa yang

dilakukan oleh Hubaib bin Zaid al-

Anshari r.a. tatkala Musailimah al-

Ytadzdzab bertanya kepadanya,'Apa-

kah kamu bersaksi bahwa Muhammad

adalah Rasulullah?" Ia menjawab,'Ya."

Musailimah kembali bertanya kepada-

nya,'Apakah kamu bersaksi bahwa aku

adalah utusan Allah?" Hubaib berkata,

"Aku tidak dengar apa yang baru saja

kamu katakan." Musailimah pun me-

motong-motong tubuhnya, sedang ia

tetap teguh dan bersikukuh pada sikap

dan pendiriannya.

Ceritanya adalah Musailimah Al-

Kadzdzab menangkap dua orang laki-

laki. Lalu Musailimah bertanya kepada

salah satunya,'Apa yang kamu kaakan
tentang Muhammad?" Ia menjawab,

"Beliau adalah Rasulullahl' Musailimah

kembali bertanya kepadanya, "Lalu

apa yang kamu katakan tentang

aku?" Ia menjawab, 'Anda juga."

Musailimah pun melepaskannya.

Kemudian Musailimah bertanya

kepada laki-laki yang satunya lagi,

'Apa yang kamu katakan tentang

Muhammad?" Ia menjawab, "Beliau

adalah Rasulullah." Musailimah kem-

bali bertanya kepadanya, "Lalu apa

yang kamu kaakan tentang aku?" Ia

menjawab,'Aku tuli." Lalu Musailimah

mengulang perkataannya kepada

orang itu sampai tiga kali dan tetap

mendapatkan jawaban yang sama

dari orang itu. Musailimah pun mem-

bunuhnya. Berita tentang hal itu pun

sampai ke telinga Rasulullah saw,,

lalu beliau bersabda, 'Adapun laki-

laki yang pertama, ia telah mengambil

keringanan Allah SWT. Adapun laki-

laki yang kedua, ia benar-benar telah
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memproklamirkan kebenaran secara

terbuka, keselamatan bagi dirinya."37

Kesimpulannya, ulama berijma
bahwa barangsiapa yang dipaksa
kafic lalu ia lebih memilih mati, ia
lebih agung pahalanya di sisi Allah
SWT daripada orang yang memilih
keringanan.

b. Ketika Allah SWT mengizinkan un-
tuk berpura-pura kafir ketika dalam
keadaan dipaksa dan Dia tidak me-
nuntut pertanggungjawaban atas hal
itu, dan ini adalah salah satu pokok
syari'at, ulama pun melandaskan
cabang-cabang syari'at pada pokok
ini. Barangsiapa yang dipaksa melaku-
kan suatu hal yang terlarang dalam
syari'at ia tidak dihukum dan tidak
dituntut pertanggungjawaban atas
apa yang ia ucapkan atau perbuat,
dan juga tidak memiliki konsekuensi
hukum apa-apa.

c. Al-Qurthubi mengatakan, ulama ber-
ijma bahwa barangsiapa dipaksa un-
tuk kafir hingga sampai pada kondisi
di mana ia mengkhawatirkan dirinya
akan dibunuh, tidak dosa atas dirinya
jika ia berpura-pura kafir sedang

hatinya tetap konsisten dan teguh
dengan keimanannya, istrinya tidak
dipisahkan darinya dan tidak ada vonis
kafir atas dirinya. Ini adalah pendapat
imam Malik, ulama Kufah dan imam
asy-Syafi'i, kecuali Muhammad bin
Hasan. Dalam hal ini, Muhammad
bin Hasan mengatakan, jika orang
tersebut berpura-pura menampakkan
kemusyrikan, ia menj adi orang murtad
secara lahiriahnya, sedangkan dalam
hubungan antara dirinya dengan Allah

37 Al-Kasysyaaf,2/219; Tafsir lbnu Katsir,2/588; Tafsir al-
Qurthubi, t0l188 dan berikutnya.

SW[, ia tetap Islam. Pendapat bahwa

ia dipisahkan dari istrinya, ketika ia
mati, tidak dishalati dan ia tidak bisa

mewarisi bapaknya ketika bapaknya

mati dalam keadaan sebagai seorang

Muslim ditolak berdasarkan al-Kitab
dan as-Sunnah karena bertentangan
dengan ayat{1;fi; !tF.

Fuqaha berselisih pendapat seputar
talak, pemerdekaan budak dan nikah-
nya orang yang dipaksa. Dalam hal ini,
ulama Hanafiyyah berpendapat bah-

wa talak dan yang semacam itu adalah
jadi dan berlaku mengikatbagi dirinya,
karena talak berlandaskan pada al-
I khtiya ar (mengunggulkan untuk me-

lakukan sesuatu daripada meninggal-
kannya atau sebaliknya), sementara
pemaksaan hanya meniadakan unsur
keridhaan, persetujuan, dan suka rela,

namun masih tetap memenuhi unsur
al-lkhtiyaar.

Sementara itu, selain ulama
Hanafiyyah berpendapat bahwa talak
dan yang semacam itu dari orang yang

dipalsa tidak berlaku mengikat, ber-
dasarkan hadits, "ntfi'e'an umatii, al-
Hadiits." Sedangkan ular\a Hanafiyyah
memahami hadits ini d[lam konteks
hukum akhirat, yaitu dota, jadi yang

ditiadakan oleh hadits ini hanyalah

hukum dosanya menurut ulama
Hanafiyyah.

Adapun penjualan oleh orang yang

dipaksa dan orangyang dalam kondisi
terpaksa, dalam hal ini ada dua bentuk
kasus.

Pertama, ia menjual hartanya
untuk suatu hak yang menjadi tang-
gungannya dan harus ia penuhi. Pen-

jualan itu berlaku efektif (naafidz)

dan berlaku mengikat (laazim), tidak

d.

e.
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boleh ada pembatalan di dalamnya.

Karena ia sebenarnya berkewajiban

menunaikan hak tersebut kepada

pemiliknya selain harta atau barang
yang dijual. Namun, ketika ia tidak
melakukan hal itu, berarti penjualan

yang dilakukan atas pilihan dan ke-

mauan darinya sehingga peniualan itu
berlaku mengikat baginya.

Kedua, penjualan oleh orang yang

dipaksa secara zalim, peniualan itu
tidak iadi dan tidak berlaku mengikat.

Ia adalah tetap sebagai pihak yang

paling berhak terhadap barangnya,

ia berhak mengambilnya tanpa harus

membayar apa pun. Sementara bagi

pihak pembeli, ia menuntut pengem-

balian harga yang telah dibayarnya

dari si zalim yang memaksa tersebut.

fika barang yang ada rusah si peniual

yang dipaksa berhak menuntut ganti

rugi harganya atau nilainya kepada

si zalim yang memaksa, jika pihak
pembeli tidak mengetahui perbuatan

zalim si pemaksa.

f. Pemaksaan memiliki beberapa ting-
katan.

Pertama, wajib melakukan dan

memenuhi perbuatan yang dipaksa-

kan, seperti pemaksaan untuk me-

nenggak minuman keras, makan babi

dan bangkai. Di sini, wajib untuk me-

minum atau memakannya karena

memelihara nyawa dari kebinasaan

wajib hukumnya, berdasarkan ayat,

"Dan janganlah kamu iatuhkan
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan."

(al-Baqarah: 195)

Kedua, perbuatan yang dipaksa-

kan meniadi mubah, bukan waiib,

seperti dipaksa untuk mengucapkan

kata-kata kekafiran, dimubahkan atau

diperbolehkan bagi orang yang di-
paksa untuk berpura-pura mengucap-

kannya, namun tidak sampai waiib.

Ketiga, tidak waiib dan tidak pula

mubah, tetapi haram, seperti dipaksa

untuk membunuh atau memotong

anggota tubuh seseorang, tindakan
yang dipaksakan tetap Pada hukum

asalnya yaitu haram. Adapun jika

orang yang dipaksa tetap melaku-

kannya, apakah ia tetap dikenai kisas

ataukah tidak. Dalam hal ini ada pen-

dapat yang mengatakan, tidak ada

kisas atas dirinya, dan ada pula yang

mengatakan tetap wajib dikisas.3s

Al-Qurthubi mengatakan, ulama

berijma bahwa barangsiapa yang di-

paksa membunuh seseorang, ia tidak
boleh melakukan pembunuhan ter-
sebut dan tidak boleh pula melanggar

kehormatannya dengan mencambuk

atau yang lainnya. Dalam hal ini, ia
harus bersabar dan tabah atas bala

yang menimpanya, tidak boleh bagi-

nya menebus dan menyelamatkan

dirinya dengan mengorbankan orang

lain dan hendaknya ia memohon ke-

pada Allah SWT kondisi selamat di

dunia dan akhirat.3e

Kesimpulannya, ada tiga hal yang

tidak diperbolehkan sama sekali da-

lam keadaan apa pun, yaitu kafir;

membunuh, dan zina. Namun ada ke-

ringanan untuk berpura-pura meng-

ucapkan kata-kata kekafiran di mulut
saia.

g. Apakah orang yang berzina karena

dipaksa tetap dikenai hukuman hadd

zina? Dalam hal ini ada dua versi

Tafsir a r- Ra zi, 20 / 122.

Talsi r a l- Qurthu bi, l0 / 183.

3B

39



pendapat. Ada sebagian ulama me- i.

ngatakan, ia tetap dikenai hukuman

hadd zina, karena ia melakukan hal

itu atas pilihan dan kemauannya. Se-

mentara kebanyakan ulama mengata-

kan, tidak ada hukuman hadd zina
atas dirinya, dan ini adalah pendapat
yang shahih. Jika ada seorang perem-
puan dipaksa untuk berzina, tidak ada

hukuman hadd atas dirinya. Hal ini
berdasarkan ayat di atas, 4;j4 ; "ttl
|uga, berdasarkan hadits,

ot+tltt'tiAr 6.ti ,r C)tu- ar itt ''

4,:*; tlf.*t Yi

'Sesungguhnya Allah SWT memaaf-

kan umatku dalnm tiga keadaan, yaitu
kesilap an, lup a dan dip aksai'

|uga berdasarkan ayat,

"Barangsiapa memaksa mereka,

maka sungg uh, Allah M aha Peng ampun,

Maha Penyayang (kepada mereka) se-

telah mereka dipaksa." (an-Nuur: 33)

Ulama bersepakat bahwa tidak
ada hukuman hadd atas perempuan k
yang dipaksa.

Apakah perempuan yang dipaksa

berhak mendapatkan mahar? Dalam

hal ini, imam Malih imam asy-Syafi'i,

imam Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur

mengatakan, ia berhak mendapatkan

mahar mitsl.

Sementara itu, ulama Hanafiyyah,

ats-Tsauri dan rekan-rekan imam
Malik mengatakan, jika laki-laki yang

berzina dengan perempuan itu di-
jatuhi hukuman hadd, mahar men-
jadi batal. Ibnul Mundzir mengatakan,

pendapat yang pertama adalah yang

shahih.

fika ada seseorang (suami) dipaksa

agar menyerahkan istrinya untuk se-

suatu yang tidak halal, si suami me-

nyerahkannya berdasarkan apa yang

disebutkan oleh Al-Qurthubi, si suami
tidak perlu membiarkan dirinya ter-
bunuh karena mempertahankan si

istri dan tidak perlu pula menahan

penderitaan untuk menyelamatkan si

istri. Namun, jika memungkinkan bagi

dirinya untuk mempertahankan ke-

hormatannya, ia waj ib melakukannya.

Sumpah orang yang dipaksa adalah

tidak jadi dan tidak berlaku meng-

ikat menurut imam Malik imam

Asy-Syaf i, Abu Tsaur dan mayoritas
ulama. Karena niat dan isi hatinya
berbeda dengan apa yang diucapkan-
nya. Sementara itu, ulama Hanafiyyah

mengatakan, jika ia bersumpah untuk
tidak melakukan, lalu ia melakukan,
ia dianggap telah melanggar sumpah.

Orangyang dipa}sa bisa menggunakan

kata-kaa tuuriyah dalam sumpahnya.

Ketika ia tidak menggunakan kata-

kata tauriyah, berarti ia memiliki
maksud kepada sumpah tersebut.

]ika ada seseorang dipaksa untuk ber-

sumpah, jika ia tidak mau, hartanya

akan dirampas, seperti yang dilakukan

oleh para petugas al-Muks (pabean,

bea cukai), para pengumpul zakatyang

zalim, dan orang-orang yang suka me-

lakukan perampasan, dalam hal ini,

imam Malik mengatakan, dalam kasus

seperti ini, ia tidak boleh melakukan

taqfuah [berpura-pura menuruti ke-

inginan si pemaksa). Seseorang ha-

nya boleh menggunakan sumpahnya

untuk menyelamatkan keselamatan

dirinya, bukan hartanya. Sementara

itu, Ibnu Majisyun mengatakan, orang

tersebut tidak dianggap melanggar
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s\rmpa\,mes\dpunsumpa\n1aun\u\r
menyelamatkan hartanya dan tidak
ada kekhawatiran atas keselamatan

dirinya.

Ulama muhaqqiq mengatakan, apabila

orang yang dipaksa akhirnya meng-

ucapkan kata-kata kekafiran, ia tidak
boleh mengucapkannya melainkan

dalam bentuk ucapan al-Ma'aariidh
(tauriyah, kata-kata yang memiliki
dua kemungkinan arti, namun yang

dimaksudkan hanya salah satunya,

kata-kata sindiran, kiasan), karena al-

Ma'aariidh bisa menghindarkan dari
kebohongan. fika ia tidak melakukan

hal itu, ia kafir. Kata-kata al-Ma'aariidh

dalam konteks ini adalah seperti

akfuru billaahii dengan menambah

hurufya'pada kata laahii, atau, al<furu

bin Nabiyy dengan tasydid yang arti-
nya adalah tanah yang tinggi, atau

akfuru bin nabii'i yang artinya adalah

orang yang memberi kabar berita.

Batasan al-Ikraah atau paksaan me-

nurut imam Malik imam Asy-Syaf i,

imam Ahmad, Abu Tsaur, dan mayo-

ritas ulama adalah ancaman yang me-

nakutkan, dipenjara, dipukuli, teror
dan intimidasi, diikat, dikurung dan

lain sebagainya. Dikutip dari ulama

Hanafiyyah, mereka tidak memasuk-

kan dipenjara dan dibelenggu sebagai

salah satu bentuk ikraah dalam kon-

tel<s pemaksaan untuk menenggak mi-
numan keras dan memakan bangkai,

karena keduanya tidak sampai me-

munculkan kekhawatiran terjadi ke-

rusakan atau kebinasaan. Namun me-

reka memasukkan kedua hal itu ke

dalam batasan ikraah dalam konteks
pengakuan seperti, "Si Fulan memiliki
hak yang ada dalam kewajibanku

sebesar seribu dirham."

3. \,arrg-o'rang \h\ah\ \Nq\h rnNNnN
adzabAllah SWT karena mereka mencintai

kehidupan dunia lebih dari akhirat. Me-

reka iuga terhalang dari mendapatkan

hidayah Allah SWT. Hati, pendengaran

dan penglihatan mereka dikunci mati oleh

Allah SWI, dan mereka dijadikan orang-

orang yang lalai dan tidak menyadari ten-

tang adzab yang akan datang pada mereka

di hari Kiamat.

4. Allah SWT menetapkan ampunan dan

rahmat bagi orang-orang yang berhijrah
setelah mereka berpura-pura menuruti
keinginan orang-orang musyrik Mekah,

kemudian mereka beriihad bersama-sama

dengan kaum Mukminin yang lain, saba4

tabah, dan teguh dalam berjihad. Mereka

adalah orang-orang yang ditindas, seperti

Ammar bin Yasir,labr, budak al-Hadhrami
yang memaksa dirinya untuk kafir, lalu ia
pun akhirnya terpaksa kafir, kemudian me-

reka berdua akhirnya masuk Islam dan

keislaman mereka berdua pun baik dan ikut
berhijrah. |uga seperti orang-orang yang

disebutkan dalam sebab turunnya ayat di
atas, yaitu 'Ayyasy,Abu |andal, Salamah bin

Hisyam, dan Abdullah bin Salamah.

fuga seperti Abdullah bin Sa'd bin Abi

Sarh yang murtad dan bergabung dengan

kaum musyrikin. Lalu pada Fathu Mekah,

Rasulullah saw. menginstruksikan untuk
membunuhnya. Lalu ia meminta suaka

dan perlindungan kepada Utsman r.a..

Akhirnya Rasulullah saw. pun mengabul-

kan permintaan suakanya, akhirnya ia
menjadi gubernur Mesir. Di atas, kami

telah menyebutkan kisah Ammar r.a., iuga
telah menyinggung secara singkat tentang

orang-orang yang disiksa dan tertindas.

Mujahid mengatakan, orang yang per-

tama kali memproklamirkan keislaman-

nya ada tujuh orang, yaitu Rasulullah saw,

Abu Bakar ash-Shiddiq, Khabbab, Shuhaib,

\
\
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Bilal, Amma4 dan Sumayyah.

Adapun Rasulullah saw., beliau di-
lindungi oleh Abu Thalib, sedangkan Abu
Bakar ash-Shiddiq dilindungi oleh kaum-
nya. Sementara yang lainnya, mereka di-
tangkapi oleh kaum musyrikin Mekah
dan dipakaikan kepada mereka baju besi,
kemudian dipanggang di bawah teriknya
sinar matahari yang sangat panas, sehingga
mereka merasakan kepanasan yang luar
biasa, yaitu panasnya terik matahari dan
panasnya baju besi. Lalu Abu fahal men-
datangi mereka sambil mengumpat dan
mencaci maki mereka. Ia juga mencaci
maki Sumayyah, kemudian menusuknya
dengan belati pada kemaluannya.

AKIBAT DARI SIKAP KUFUR NIKMAT DI

DUNIA

Surah an-Nahl Ayal LL2 - LL3

6:r:W:^i;rttAevls;>attt;.6'

l'raab

{ii} fata ini berkedudukan sebagai badat
dari (>u).

qi)y ar) tati*at ini merupakan jumlah
haaliyyah.

BalaaShah

4Lt aG fi) Maksudnya, adalah para
penduduknya sebagai bentuk majaz mursal.
Karena negeri tersebut menjadi tempat yang
aman, dan tempat terkadang dideskripsikan
dengan apa yang ada di dalamnya.

4:ratt 7i, ,u.i,r qi6(p Di sini terdapat
i sti' a arah m dkn iyy a h pada kal im at, a d z a a q ah a.

Di sini, pakaian tersebut karena buruk dan
dibenci, diserupakan dengan makanan yang
pahit. Lalu musyabbah bihi ini, yaitu makanan
yang pahit, dibuang, lalu keberadaannya diin-
dikasikan dengan menyebutkan hal yang men-
jadi bagian yang tak terpisahkan darinya, yaitu
al-ldzaaqah (merasakan), sebagai bentuk
isti'aarah makniyyah. Dengan kata lain, di sini
adz-Dzauq atau merasakan dan mencicipi ma-
kanan dipinjam untuk mengungkapkan mak-
na merasakan dampak mudharat. Sedangkan
al-Libaas atau pakaian dipinjam untuk meng-
ungkapkan makna sesuatu yang meliputi dan
melingkupi mereka berupa kelaparan dan
ketakutan sebagaimana baju meliputi tubuh
mereka. Makna menimpakan kelaparan dan
rasa takutkepada mereka diungkapkan dengan
kata aI- I dzaa qah, karena mempertimbangkan
al-Musta'aar lahu, yaitu kelaparan dan rasa
takut'

Mufradaat Lughawlyyah

{>rr.l,r *,-1\ AllahSWT menjadikan negeri
tersebut sebagai contoh dan perumpamaan
untuk setiap kaum yangAllah SWT limpahkan
nikmatpada mereka, lalu nikmatitu menjadikan
mereka lupa diri, hingga menyebabkan mereka
kufur. Allah SWT pun menimpakan bencana

6ti,6it"J4V .r/- - i) -o e/zJ\?te f ry, t*ss

$ffi/,i#;6e\+jiV&t;CXt
tt$at tIi6 ti:Lu ;i, 3fr i.I4

@631t1i3
"Dan Allah telah membuat suatu perumpa-

maan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya
aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (pen-
duduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah,
karena itu Allah menimpakan kepada merekaben-
cana kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa
yang mereka perbuat. Dan sungguh, telah datang
kepada mereka seorang rasul dari (kalangan) me-
reka sendiri, tetapi mereka mendustakannya, ka-
rena itu mereka ditimpa adzab dan mereka adalah
orang yang zalfin." (an-Nahl: I 12-l 13)
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dan malapetaka atas mereka. Atau, sebagai

contoh dan perumpamaan untuk kota Mekah.

{i;} negeri Mekah. Maksudnya, penduduk

Mekah. Ar-Razi menuturkan, yang lebih tepat,

maksud negeri di sini bukanlah negeri Mekah.

Karena negeri tersebut dijadikan sebagai

contoh untuk negeri Mekah, berarti negeri itu
maksudnya bukanlah Mekah. {Lt} aman dari

berbagai serangan, tidak pernah mengalami

situasi tercekam oleh serangan dari luac tidak
pernah diperangi. (ryy tenteram, damai

dan tenang, tidak butuh untuk melakukan

eksodus dan berpindah darinya karena suatu

kesempitan atau ketakutan. {ti;;r} kebutuhan-

kebutuhan pokoknya, sumber makanannya.

(rr;;F luas, melimp.ah. (9t<, l< ;y dari setiap

penjurunya. {n, .-1, ;,'JJ,Y lalu penduduknya

kufur dan ingkar terhadap nikmat-nikmat
Allah SWT. Kata an'um adalah bentuk iamak
dari ni'mah, seperti l<ata dir'un adalah bentuk

iamak dari adru'.Atau, bentuk jamak dari nu'm

seperti kata butyangbentuk jamaknya adalah

ab'us. Kufur terhadap nikmat-nikmat Allah

SWT terlihat dari sikap mendustakan Nabi

Muhammad saw. {1fr;qr nr 6r!(y Allah SWT

menimpakan kepadanya kondisi kelaparan,

mereka pun mengalami paceklik selama tujuh

tahun. (-F'ih dan kondisi ketakutan, dengan

mengancam dan mengintimidasi mereka

dengan pasukan Nabi Muhammad saw. {ir,t t:,,

'r py sebab perbuatan mereka.

4&1 i;, i,s ^iy dan sungguh benar-

benar telah datang kepada mereka seorang

Rasul dari kalangan mereka sendiri, yaitu

Nabi Muhammad saw. {.lr;ir piifi} mereka

pun ditimp a adzab kelaparan dan ketakutan.

(it{ti, ai) sedang mereka adalah orang-orang

yang zalim.

Persesuaian Ayat

Sebelumnya Allah SWT telah mengancam

orang-orang kafir dengan ancaman yang

keras di akhirat, selanjutnya Allah SWT juga

mengancam mereka dengan berbagai bencana

dan malapetaka dunia, yaitu terjatuh ke dalam

kondisi kelaparan dan ketakutan.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT menyebutkan gambaran se-

buah negeri agar menjadi ibrah dan pelaiaran.

Negeri tersebut aman dari musuh, tenang dan

tenteram tanpa dihinggapi rasa ketakutan

rezekinya datang dengan melimpah, mudah

dan luas dari segenap penjuru negeri. Lalu pen-

duduknya kufu r terhadap nikmat-nikmat Allah

SWT. Yang terjadi selaniutnya adalah Allah

SWT menimpakan kelaparan dan ketakutan

yang meliputi mereka, mengubah kondisi

aman mereka dengan ketakutan, mengganti

kondisi makmur mereka dengan kelaparan

dan kefakiran, mengubah kebahagiaan mereka

dengan kesedihan dan penderitaan. Mereka

pun merasakan pahitnya hidup setelah se-

belumnya bergelimangan dalam keluasan dan

kelapangan hidup. Semua itu disebabkan per-

buatan-perbuatan mungkar mereka.

Ada seorang rasul datang kepada mereka

yang berasal dari kalangan mereka sendiri.

Mereka pun mendustakan rasul itu, tidak me-

mercayai bahwa ia adalah seorang rasul yang

diutus kepada mereka untuk menyampaikan

risalah dari Tuhan agar mereka menyembah,

menaati dan bersyukur atas nikmat-nikmat
hanya kepada-Nya. Mereka pun tetap bersi-

kukuh dalam kekafiran dan keangkuhan me-

reka. Mereka pun akhirnya diadzab dengan

adzab pembasmian yang menyeluruh, sedang

mereka dalam keadaan menzalimi diri mereka

sendiri dengan bersikap kafir, mendustakan

para rasul, durhaka dan berbuat kemaksiatan,

padahal Allah SWT tidak pernah menzalimi

mereka.

Perumpamaan terkadang dengan meng-

gunakan sesuatu yang digambarkan dengan

gambaran tertentu, baik ada secara nyata
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Ar-Razi menuturkan, yang lebih dekat
kepada kebenaran adalah negeri tersebut bu-

kanlah negeri Mekah. Karena negeri itu di-
jadikan sebagai perumpamaan untuk negeri

Mekah, dan negeri yang dijadikan perumpa-
maan untuk Mekah tentu negeri lain bukan
negeri Mekah. Perumpamaan ini sebagai ibrah
dan pelajaran bagi setiap negeri, secara khusus,

negeri Mekah, sebagai peringatan agar jangan

mengalami akibat dan nasib yang sama seperti
negeri itu. Ini adalah contoh gambaran setiap

kaum yang Allah SWT melimpahkan nikmat
kepada mereka, lalu nikmat itu membuat
mereka lalai dan lupa diri sehingga mereka
pun kafir dan berpaling. Akibatnya, Allah SWT

pun menurunkan bencana dan malapetaka

terhadap mereka.

Kata (Lt) mengisyaratkan kepada kondisi
aman. Sedangkan k"t (+dj) mengisyaratkan

kepada kondisi sehat karena udara, lingkungan
dan iklim yang bersih. Kalimat .,1s J t"t, V::A.U.\

{.rri mengisyaratkan kepada kondisi ekonomi
yang berkecukupan.ao Setelah mendeskripsikan
negeri tersebut dengan tiga hal, Allah SWT

berfirman {i' f! :,?(-Y (tetapi (penduduk)

nya mengingkari nikmat-nikmat Allah). Kata
an'um adalah bentuk jamak dari ni'mah. Bentuk
jamak ini adalah bentuk jamak qillah (minor
plura[),yakni bahwa penduduk negeri itu kufur
terhadap beberapa bentuk nikmat yang sedikit
dari nikmat-nikmat yang ada, lalu Allah SWT

pun mengadzab mereka. Maksud dan tujuan
dari penggunaan bentuk jamak qillah di sini

untuk memberikan pengertian bahwa jika

kufur terhadap nikmat-nikmat yang sedikit
saja sudah berakibat adzab, sudah tentu kufur
terhadap nikmat-nikmat yang banyak juga

mengakibatkan adzab.

ataupun tidak. Perumpamaan terkadang juga

dengan menggunakan sesuatu yang tertentu
dan memang ada. Negeri yang dijadikan se-

bagai perumpamaan di sini ada kemungkinan
hanya merupakan negeri yang diandaikan
dan diasumsikan keberadaannya. Atau ada

kemungkinan negeri itu adalah negeri ter-
tentu yang memang benar-benar ada secara

nyata, yaitu negeri Mekah atau negeri yang
lain. Namun kebanyakan ulama tafsir me-

ngatakan, negeri tersebut adalah Mekah dan
penduduknya. Karena duluny4 negeri Mekah

adalah negeri yang aman, tenteram, damai
dan tenang menarik banyak orang yang ada
di sekitarnya, dan barangsiapa yang masuk
ke Mekah, ia menjadi aman tanpa ada rasa
takut. Lalu para penduduknya mengingkari
nikmat-nikmat Allah SWT dan di antara
nikmat yang paling agung adalah pengutusan
Nabi Muhammad saw.. Akibatnya, Allah SWT
pun menimpakan kepada mereka bencana

kelaparan dan ketakutan setelah makmu4
sejahtera, aman dan sentosa. Mereka terus
bersikukuh menentang Rasulullah saw., beliau
pun memanjatkan doa tidak baik terhadap
mereka,

;*W' .i' ,';ri ,* ebiui;r*rfiir
'.t t )'vbr! e ry

"Ya Allah, keraskanlah hukuman-Mu atas
Mudhar, Ya Allah, jadikanlah hukuman-Mu atas

mereka itu berupa tahun-tahun paceklik sebagai-
mana paceklik pada masa Nabi Yusuf a.s.J'

Mereka pun tertimpa paceklik dan kela-
paran, hingga menjadikan mereka terpaksa
memakan bangkai, anjing-anjing yang mati,
tulang-tulang yang dibakar dan makanan al-
'llhiz, yaitu bulu unta yang dicampur dengan
darah unta ketika mereka menyembelihnya.
Selain itu, para pemuka dan tokoh mereka pun
terbunuh dalam Perang Badar.

i

40 Ada sebagian ulama menielaskan signifikansi ketiga unsur
ini bagi kehidupan. Ia berkata 'Ada tiga hal yang tiada
lagi sesuatu yang mengunggulinya, yaitu aman, sehat dan

ekonomi yang berkecukupan."
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Spesifikasi-spesifikasi tersebut, meskipun

digunakan untuk mendeskripsikan negeri,

maksud sebenarnya adalah para penduduknya.

Dari itu, pada bagian akhir ayat disebutkanfl'il
berbentuk jamah yaitu, 4i"i:A ijrr *y. aUan

SWT menyebut adzab itu dengan kalimat,
"libaasal juu'il wal khaufi" (pakaian kelaparan

dan ketakutan). Karena kondisi fisik yang

kurus, warna kulit yang layu dan keadaan

yang buruk yang tampak pada fisik mereka,

yang seolah-olah seperti pakaian yang mereka

kenakan.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Ayat di atas menunjukkan kewaiiban ber-

iman kepada Allah SWT dan para rasul, hanya

beribadah menyembah kepada-Nya semata,

bersyukur kepada-Nya atas semua nikmat-Nya

yang melimpah, adzab Allah pasti menimpa

setiap orang yang kafir kepada Allah SWT

dan durhaka kepada-Nya serta mengingkari

nikmat-Nya kepada dirinya.

Ini merupakan sebuah peringatan dan

ancaman bagi penduduk setiap negeri yang

zalim dengan berbuat kekafiran, kedurhakaan

dan kemaksiatan. Tidak ada kezaliman yang

lebih besar dari kezaliman kekafiran dan

kedurhakaan terhadap Allah SWT.

Adzab atau hukuman adalah sesuai de-

ngan amal perbuatan. Ketika penduduk ne-

geri tersebut tidak mensyukuri nikmat dan

mengingkarinya, mereka pun diberi ganti de-

ngan sebaliknya, yaitu nikmat itu dihapus dan

diganti dengan bencana dan malapetaka. Me-

reka terjatuh ke dalam kondisi kelaparan yang

sangat setelah bergelimang dalam kemak-

muran, terjatuh ke dalam situasi ketakutan

dan ketercekaman setelah berada dalam kon-

disi aman dan sentosa, serta terjatuh ke da-

lam situasi keringnya sumber-sumber peng-

hidupan setelah berkecukupan.

MAIGNAN.MAKANAN YANG HALAL LAGI

BAIK DAN MAKAT{AN.MAKAI{AN YANG

HARAM LAGI BURUK

Surah an-Nahl Ayat 114 - 119

ukv ffr::u 6u"v*Sv *t
(16 @ 5fr5 ilY "3t- "b\ 

4\ c;
rQi,Als;5ft&t-ov-t4\W
3frAt <,y rG$ & fr 

'#tt ;F" a )t'r

4tct K5 ;t,3;ugil{s@ ;i,
<ry'a:{tt )t,F 6Si iV WIr r'*
'Lti@

trj$J ;l(1 it,F <rrr1- A-lt

WfiG;:$\E@g lff,*il*
"{-J3 3&Gv
4slti@ril-s" #{i3\L
6t\ *4,irYjs i {q iA\ $i G:N

':;r:UG*,u,qs'b\Wv
"Maka makanlah yang halal hgi baik dari

rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan

syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya me-

nyembah kepada-Nya. Sesungguhnya Allah hanya

mengharamkan atasmu b angkai, darah, daging b abi

dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut

nama) selain Allah, tetapi barangsiapa terpalesa

(memakannya) bukan karena menginginkannya

dan tidak (pula) melampaui batas, maka sungguh,

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan
janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang

disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta, 'Ini

halal dan ini harami untuk mengada-adakan

kebohongan terhadap Alhh. Sesungguhnya orang

y ang mengada- adakan keb ohongan t erhadap Allah
tidak akan beruntung. (Itu adalah) kesenangan
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yang sedikit; dan mereka akan mendapat adzab

yang pedih. Dan terhadap orang Yahudi, Kami
haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu
kepadamu (Muhammad). Kami tidak menzalimi
mereka, justru merekalah yang menzalimi diri
s endiri. Kemudian, s esungguhny a Tuhanmu ( meng-

ampuni) orang y ang mengerj akan kesalahan karena

kebo dohannya, kemudian mereka bertob at setelnh

itu dan memperbaiki (dirinya), sungguh, Tuhanmu

setelah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha
Penyayangl' (an-Nahl r r4-f 19)

Qlraa'aat

{-}' Ditulis dengan huruf ta', namun

dibaca dengan waqaf, yaitu seperti membaca

huruf ha.lni merupakan bacaan Ibnu Katsir,

Abu Amru, dan al-Kisa'i. Sementara imam-

imam lainnya membaca huruf fa' dengan

waqaf.

4)*t 9-ydibaca:
L. <*ut q-) ini merupakan bacaan Abu Amru,

Aashim, dan Hamzah.

2. <#t i> ini merupakan bacaan imam-

imam lainnya.

l'raab

(;f, Sfi \qi;;r;| xata maadanf it
setelahnya adalah sebagai mashdar mu'awwql.

Kata {.+.idr} menjadi maf'uul bihi untttk f il
{;} fika berdasarkan versi bacaan yang

membaca Tarr kata ini, yaitu al-Kadzibi,

posisinya sebagai badal dari maa. Yakni, wa

Iaa taquulul kadziba li washfi alsinatikum.

Balaaghah

(i';h {ir.} Di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

Mufradaat LuShawlyyah

(i;i} makanlah wahai orang-orang

Mukmin. Di sini, Allah SWT memerintahkan

mereka untuk memakan apa yang dihalalkan

oleh Allah SWT dan mensyukuri nikmat yang

telah Dia berikan setelah mewanti-wanti dan

mengancam mereka agar jangan berani ber-

buat kekafiran.

€F, Stt 4 r-| karena kebohongan

lidah kalian. Maksudnya, janganlah kalian meng-

haramkan dan menghalalkan hanya semata-

mata berdasarkan perkataan tanpa dasar dalil.

Orang yang berkata, "Iahu wajhun yashifu al-

J amaala wa'ainun tashifu as-Sihra" (ia memiliki
waiah yang menggambarkan keelokan dan mata

yang menggambarkan sihir), maksudnya adalah

ia ganteng dan matanya sangat menarik. Dalam

ayat ini, kebohongan dijadikan seakan-akan

sebagai suatu hakikat yang belum diketahui,

dan kebohongan mereka menjelaskan hakikat

tersebut. $|| sjj jr,- ,i;y menyangkut apa

yang tidak dihalalkan oleh Allah SWT dan apa

yang tidak Dia haramkan.€.r au;y bagi mereka

kesenangan yang sedikit di dunia. $rj;.i; iI;F
dan bagi mereka adzab yang menyakitkan di

akhirat.

(':!U ;jr *;b a^" terhadap orang-orang

Yahudi. 4* ,t At $; u) apa yang telah Kami

kisahkan kepadamu sebelumnya, yaitu pada

ayat146 Surah al-An'aam. {ii'ji[ r;i} dan Kami

tidak menzalimi mereka dengan pengharaman

hal-hal tersebut. 41'# &ii \;G ,F Y tetapi

mereka yang menzalimi diri mereka sendiri

dengan melakukan kedurhakaan dan ke-

maksiatan yang menyebabkan pengharaman

tersebut. (;-1.r'F kesyirikan. (U,i i,h kemudian

mereka bert obat. {i r-t-l} dan mereka memp er-

baiki amal perbuatan mereka. (61..t) setelah

kejahilan atau pertobatan. (,.11 J;oi) Uenar-

benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

kepada mereka.

Persesualan Ayat

Setelah mengancam orang-orang kafir
atas sikap mereka yang mengufuri nikmat-



nikmat, dan mewanti-wanti mereka terhadap

sikap kafir dengan memberikan sebuah per-

umpamaan, di ayat-ayat ini Allah SWT me-

merintahkan orang-orang Mukmin untuk me-

makan apa yang dihalalkan oleh Allah SWT dan

mensyukuri nikmat yang telah Dia berikan.

Maknanya, jika kalian telah beriman dan me-

ninggalkan kekafiran, makanlah yang halal lagi

baih yaitu ghanimah, dan tinggalkanlah hal-

hal yang buruh yaitu bangkai, darah, dan lain
sebagainya.

Kemudian, Allah SWT menerangkan ke-

pada mereka bahwa penghalalan dan peng-

haraman bukanlah dengan berdasarkan hawa

nafsu, syahwat dan iuga bukan hanya dengan

akal. Akan tetapi, harus memiliki dalil atau nash

syar'i. fuga, bahwa apa yang diharamkan atas

kaum Yahudi (telah disebutkan dalam Surah

al-An'aam), barangsiapa yang melakukan ke-

burukan (yaitu segala bentuk kekafiran dan

kemaksiatan yang tidak pantas dilakukan)
karena kejahilan, yakni kesembronoan dan

tidak memikirkan akibat (setiap orang yang

melakukan keburukan, ia melakukannya de-

ngan kejahilan). Kemudian ia bertobat, se-

sungguhnya Allah SWT mengampuni kemak-

siatannya dan merahmatinya.

Tafslr dan Penlelasan

Ayat ini adalah perpindahan dari per-

ingatan dan ancaman, kepada nuansa ke-

tenangan, mengendurkan suasana tegang yang

sempat muncul dari peringatan dan ancaman

sebelumnya, menenangkan hati dan menen-

teramkan jiwa-jiwa kaum Mukmin, pemberian

izin untuk menikmati kesenangan hidup yang

halal, bukan yang buruk lagi haram seperti

bangkai dan darah.

Makanlah wahai orang-orang Mukmin
dari rezeki Allah SWT yang halal lagi baik
bersyukurlah kepada-Nya atas rezeki yang

telah diberikan. Hanya Dia Yang Maha Mem-

beri karunia Yang berhak disembah tiada
sekutu bagi-Nya. fika kalian benar-benar me-

nyembah kepada-Nya kalian harus menaati
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Kalimat terakhir ini, yaitu in kuntum iyyaahu

ta'buduuna mengandung maksud untuk meng-

gugah kesadaran untuk menyembah kepada

Allah SWT dan konsisten di dalamnya.

Yang halal jauh lebih banyak dari yang

haram, tetapi harus sesuai dengan izin dan

ketentuan Allah SWT. Bukan seperti apa yang

dilakukan oleh orang Arab jahiliyyah yang

mengharamkan apa yang dihalalkan oleh
Allah SWT. Merupakan hal yang relevan jika

selanjutnya dijelaskan tentang hal-hal yang

diharamkan yang berjumlah sedikit dibanding
hal-hal yang halal yang berjumlah banyak dan

luas. {4jr W i; rt} sesungguhnya Tuhan

kalian hanya mengharamkan atas kalian
empat hal. Kata {tjf} ai sini memiliki fungsi al-
Hashr (pembatasan). Keempat hal itu adalah

bangkai, darah, daging babi, dan segala hal

yang disembelih atas nama berhala. Yang

terakhir ini masuk ke dalam cakupan ayat {vj
+ nt i,t yiy yakni, dan apa yang disembelih atas

selain Nama Allah SWT. Dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dari
Ibnu Abbas r.a. disebutkan,

"Terlaknat orang yang menyembelih karena

selain Allah SWT (dengan menyebut selain nama

AllahSWT)."

fanganlah kalian mengharamkan sesuatu

yang dihalalkan oleh Allah SWT untuk kalian.

Keempat hal yang diharamkan ini juga

telah disebutkan dalam tiga surah sebelum-

nya, yaitu Surah al-Baqarah fMadaniyyah) ayat

L7 3, " Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan

atasmu bangkai." Surah al-Maa'idah [Mada-
niyyah) ayat 3, "Diharamkan bagimu (me-

makan) bangkai." dan Surah al-An'aam

&r 3 ;'t:J3*/-(.vJ



tx't'*et-m'*'""t'o7 *,,,{,, C4gB.}r},, s""n"**"n'

(Makkiyyah) ayat L45, "kecuali daging hewan

yang mati (bangkai), darahyang mengalir."

Adapun apa yang diuraikan dalam surah

al-Maa'idah ayat3, yaitu hewan yang tercekih
yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduh dan

diterkam binatang buas, kecuali yang didapati
masih hidup dan sempatdisembelih, itu masuk

ke dalam cakupan kriteria bangkai.

Kemudian, Allah SWT mengecualikan

kondisi darurat. {'bt ,t'Y barangsiapa yang

berada dalam kondisi darurat yang memaksa

dirinya memakan sesuatu dari hal-hal yang

diharamkan, karena mengalami kelaparan

dan bisa mengakibatkan kematian, tanpa ada

sikap menganiaya dan melampaui batas dalam

mendapatkan makanan, sehingga orang lain
binasa. Sedangkan maksud dengan kata wa

laa 'aadin adalah dan tidak pula ada sikap

melampaui batas, yaitu memakannya secara

berlebihan melebihi batas kondisi darurat
yang ada. Ini menuniukkan bahwa orang

yang dalam kondisi seperti itu, ia tidak boleh

memakan makanan yang haram secara ber-

lebihan sampai kenyang dan ini adalah pen-

dapat kebanyakan ulama. Allah SWT Maha

Pengampun terhadap dosa dan kesalahannya,

tidak menuntut pertanggungjawaban darinya,

dan Maha Penyayang dengan tidak meng-

hukumnya atas hal tersebut. Ini merupakan

sebuah kemudahan dan kelonggaran yang di-
berikan kepada umat ini yang memang Allah
SWT menghendaki kemudahan bagi umat ini
bukan menghendaki kesulitan dan kesukaran

baginya.

Kemudian, Allah SWT melarang perbuatan

meniru langkah orang-orang musyrik yang

menghalalkan dan mengharamkan menurut
pendapat mereka sendiri. Seperti mengharam-

kan hewan bahiirah, saa' ibah, washiilah, haam,

dan yang lainnya serta menghalalkan bang-

kai, darah dan yang lainnya. Semua itu masuk

kategori bid'ah menurut syara' dan mereka

melakukan hal itu pada masa jahiliyyah.

{;f' 6,.j1 i; a\;; r;} langanlah kalian

menghalalkan dan mengharamkan sesuka hati

hanya dengan berdasarkan pendapat, hawa

nafsu, dan keiahilan, tanpa mengikuti syari'at

yang digariskan oleh Allah SWT. fangan pula

kalian melakukan hal itu, hanya semata-mata

karena kebohongan yang disebutkan mulut
kalian tanpa dalil. Ini sebagai bentuk memper-

kuat pembatasan makanan yang diharamkan

hanya pada empat hal tersebut.

{;F' .nr * \tfib sehingga akibatnya

kalian menyandarkan penghalalan dan peng-

haraman kepada Allah SWT secara dusta,

tanpa ada keterangan wahyu yang diturunkan
menyangkut hal itu. Barangsiapa menghalalkan

atau mengharamkan sesuatu hanya menurut
pendapatnya tanpa ada dalil atau wahyu dari

Allah S\MI, berarti ia termasuk orang yang

melakukan kebohongan terhadap Allah SWT.

Larangan ini mencakup setiap orang yang

menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh

Allah SW'T, atau mengharamkan sesuatu yang

diperbolehkan oleh Allah SWT hanya semata-

mata menurut pendapat dan hawa nafsu.

Larangan ini juga berlaku bagi setiap orang

yang mengarang suatu bidhh tanpa memiliki

sandaran syar'i.

Kemudian, Allah SWT mengancam tin-

dakan seperti itu v .+:Kjr it ;; a5.,-- ;it it1\

4.,y LG ist! 5g5ttngguhnya orang-orang yang

membuat dan mengarang kebohongan ter-

hadap Allah SWI, membuat kedustaan atas

nama-Nya, mereka tidak akan mendapatkan

kebaikan di dunia dan tidak pula di akhirat.

Di dunia mereka mendapatkan kesenangan

yang sedikit, fana, dan pasti sirna. Sedangkan

di akhirat, mereka memperoleh adzab yang

sangat menyakitkan, sebagaimana firman

Allah S\MT,

"Kami biarkan mereka bersenang-senang

sebentan kemudian Kami p aksa mereka (m a suk)

ke dalam odzab yang keras." (Luqmaan: 24)
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Ayat ini aslinya ditujukan kepada orang-

orang kafir yang mengharamkan hewan se-

macam bahiirah dan saa'fbaft, serta meng-

halalkan apa yang ada dalam perut binatang

ternak meskipun itu adalah bangkai (mati tan-

pa melalui penyembelihan yang sah menurut
syara').

Setelah menerangkan yang halal, yang

haram, dan yang dimubahkan karena kondisi
darurat bagi umat ini, Allah SWT menuturkan
apa yang Dia haramkan atas umat Yahudi

dalam syari'at mereka sebelum dinasakh, *L})
4c; \r',; rir sungguh telah Kami haramkan

atas umat Yahudi apa yang telah Kami kabar-

kan kepadamu wahai Rasul dalam surah al-

An'aam,

"Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami

haramkan semua (hewan) yang berkuku, dan

Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan

domba, kecuali yang melekat di punggungnya,

atau yang dalam isi perutnya, atau yang ber'
campur dengan tulang. Demikianlah Kami

menghukum mereka karena kedurhakaannya.

Dan sungguh, Kami Mahabenar." (al-An'aam:

L46)

Tidak bisa kalian wahai orang Arab meng-

haramkan dan menghalalkan sesukakalian sen-

diri dan kalian tidak boleh pula meniru umat

Yahudi mengenai apayang Kami haramkan atas

mereka. Karena Kami tidak mengharamkan

atas mereka selain apa yang telah disebutkan.

Sebab pengharaman hal-hal tersebut atas

umat Yahudi adalah {$uI[ r;i} pengharaman

itu bukanlah karena kezaliman dari Kami, tetapi
pengharaman itu disebabkan kezaliman yang

telah mereka lakukan. Mereka telah menzalimi

diri mereka sendiri dengan bersikap durhaka

kepada Tuhan, membangkang terhadap rasul-

rasul dan melampaui batas. Karena itu, me-

reka berhak mendapatkan hal itu dan Kami

hukum dengan mengharamkan hal-hal itu atas

mereka.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT,

"Karena kezaliman orang-orang Yahudi,

Kami haramkan bagi mereka makanan yang

baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan;

dan karena mereka sering menghalangi (orang

lain) dari jalan Allah." (an-Nisaa': 160)

Ini menyatakan secara eksplisit peng-

haraman tersebut disebabkan oleh kezaliman

dan sikap melampaui batas, sebagai sanksi

hukuman.

Kemudian, Allah SWT menerangkan bah-

wa sangat terbuka kemungkinan penerimaan

pertobatan sebagai bentuk kemurahan dan

kebaikan-Nya kepada para pelaku kemak-

siatan, orang-orang yang mengarang kebo-

hongan terhadap-Nya dan orang-orang yang

melanggar hurumaat-Nya (hal-hal yang harus

dihormati dan tidak boleh dilanggar di sisi-

Nya). {;/Lr i j; ii. o:'),i1 i:} tindakan membuat

kebohongan terhadap Allah SWT dan me-

langgar perintah-Nya tidak menutup pintu ke-

sempatan bagi mereka untuk bertobat serta

mendapatkan maghfirah dan rahmat. Karena

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun,

Maha Menutupi dosa dan kesalahan. Allah
juga Maha Penyayang kepada orang-orang
yang mengadakan kebohongan atas Nama-

Nya, menghalalkan dan mengharamkan tanpa

berdasarkan dalil dan yang mengerjakan per-

buatan buruk. Perbuatan buruk adalah setiap

kekafiran dan kemaksiatan yang tidak pantas

dilakukan karena kebodohan. Setiap orang

yang melakukan suatu perbuatan buruh ia

melakukannya karena kebodohan. Siapa pun

tidak setuiu dengan kekafiran jika mengetahui

kalau itu adalah kekafiran. Seseorang tidak
melakukan suatu kemaksiatan melainkan

ketika syahwat telah menguasai akal dan

pengetahuan.

Akan tetapi, maghfirah dan rahmat ter-
kait erat dan tergantung pada pertobatan, me-

nyadari kesalahan, menyesali apa yang telah



TAFSIR AI..MUN IR JITID 7

dilakukan serta memperbaiki amal perbuatan

sesuai dengan apa yang diinginkan Allah SWT

dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, barangsiapa

yang bertobat, yakni melakukan keburukan
atau mengalami kondisi kejahilan, lalu mem-
perbaiki amal perbuatannya dengan beriman
dan taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, se-

sungguhnya Allah SWT mengampuni dosanya

dan merahmati dirinya di akhirat dan dunia.

Pengulangan kalimat (r.;.1" I ill, iD
adalah sebagai bentuk penguat dan penegas.

Kemudian disebutkan 4C3 3;J,y yakni, Maha

Pengampun atas keburukan yang mereka
kerjakan karena kejahilan lagi Maha Penyayang

kepada mereka.

Ini menunjukkan bahwa melakukan suatu

perbuatan dosa rata-rata disebabkan syahwat
dan hawa nafsu yang mengalahkan pertim-
bangan akal dan pengetahuan. Atau, disebab-

kan kejahilan dan kurang perhitungan seorang

anak muda. Ini juga menunjukkan bahwa ba-

rangsiapa yang berbuat kafir dan melakukan
kemaksiatan meskipun dalam waktu yang

lama, kemudian bertobat, beriman, dan ber-
amal saleh, sesungguhnya Allah SWT menerima
tobatnya dan menyelamatkannya dari adzab.

Fiqih Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se-

jumlah kesimpulan hukum sebagai berikut.
L. Diperbolehkannya yang halal lagi baik

yang tidak mengandung mudharat di da-

lamnya. Diharamkannya hal yang buruk
dan membahayakan yang mengakibatkan
keburukan dan hal-hal yang tidak diingin-
kan. Hal ini, sungguh menuntut untuk
mensyukuri nikmat.

2. Hal-hal dasar yang diharamkan dalam
syari'at ada empat, yaitu bangkai, darah,

daging babi, dan sembelihan selain atas

nama Allah SWT dan atas selain nama

Allah SWT.

Diperbolehkan mengonsumi makanan-

makanan yang diharamkan, ketika dalam

kondisi darurat dan terpaksa yang jika

tidak segera ditangani, ada dugaan kuat
akan terjadi kematian.

Mengingatkan orang-orang Mukmin agar
jangan menyerupai sikap orang-orang
kafir dalam menghalalkan yang haram

dan mengharamkan yang halal tanpa ber-
landaskan dalil dari Sang Legislator Yang

Hakiki,yaituAllah SWT. Hal itu merupakan
sebuah tindakan membuat kebohongan

terhadap Allah S\MT. Orang-orang yang

mengarang kebohongan atas nama Allah
SWT tidakberuntung di dunia dan akhirat.
Kesenangan mereka di dunia hanyalah

kesenangan yang sedikit, kesenangan

dunia pasti akan hilang dan sirna dalam

waktu dekat. Mereka hanya bisa ber-
senang-senang menikmati kesenangan

yang sedikit dan sebenta[ kemudian se-

telah itu mereka dikembalikan kepada

adzab yang menyakitkan.

Penghalalan dan pengharaman sepenuh-

nya adalah hak prerogatifAllah SWT. Tidak
ada seorang pun yang boleh menyatakan

halal atau haram, kecuali jika Allah SWT

yang menginformasikannya.

Hasil ijtihad seorang mujtahid bahwa

sesuatu hal adalah haram hukumnya, ia

mengungkapkannya dengan kata-kata

akrahu dzaalika (aku membenci atau ti-
dak menyukainya). Demikianlah yang di-
lakukan oleh imam Malik imam Ahmad

dan para ahli fatwa lainnya dari kalangan
generasi salafush shalih. )ika dalil peng-

haraman memang sangat kuat, tidak apa-

apa mengatakan secara eksplisit bahwa

hal itu haram, seperti pengharaman riba
pada selain enam kategori yang disebut-
kan dalam pengharaman riba dengan ke-

dua macamnya, yaitu riba fadhl dan riba
nasii'ah.

3.

4.

5.

;



6. Al-An'am (binatang ternak unta, sapi dan

kambing) dan al - H arts (hasil pertanian dan

buah-buahan) halal bagi umat ini. Adapun

bagi umat Yahudi, ada beberapa bagian

dari binatang ternak yang diharamkan

atas mereka. Allah SWT tidak menzalimi

mereka dengan mengharamkan apa yang

Dia haramkan, namun mereka yang men-

zalimi diri mereka sendiri. Hal-haltersebut

diharamkan karena sebagai hukuman atas

mereka.

7. RahmatAllah SWT, kemurahan, dan kesan-

tunan Allah SWT menghendaki untuk me-

nerima pertobatan para hamba-Nya yang

berbuat keburukan berupa kekafiran dan

kemaksiatan, kemudian mereka sadar dan

bertobat, serta memperbaiki amal-amal

perbuatan mereka, maka Allah SWT akan

mengampuni mereka.

NABI IBRAHIM A.S., PENGIKUT MILLAHNYA,

DAN PENGAGUNGAN UMATYAHUDI KEPADA

HARI SABTU

Surah an-I{ahl Ayat 120 -U24

'e6 lsV nWzA<,(';;y:LY
5 i,*-r l{'1"5i bC' ffi",{A
J'i$E';Gq|iro-*4'VWfr *V

&t 6 |Xt, Wif O'&r#St -r4 ;.-'i t

mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Allah telah me-

milihnya dan menunjukinya ke jalan yang lurus.

Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia,

dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang

yang saleh. Kemudian Kami wahyukan kepada-

mu (Muhammad),'Ikutilah agama lbrahim yang

lurus, dan dia bukanlah termasuk orang musyrik.'

Sesungguhnya (menghormati) hari Sabtu hanya

diwajibkan atas orang (Yahudi) yang tnemPer-

selisihkannya. Dan sesungguhnya Tuhanmu pasti

akan memberi keputusan di antara mereka pada

hari Kiamat terhadap aPa yang telah mereka per-

selisihkan ifu." (an-Nahl : l2O-124)

Qlraa'aat

{tt7\:
Qunbul membacanya (!lr-).

l'taab

Kata (t+;) berkedudukan sebagai haal

d,ari dhamir rafa'yang terdapat paday''il amr

(C,) (sehingga maknanya adalah ikutilah

agama lbrahim dalam keadaan kamu sebagai

orang yang hanif). Kata ini kurang tepat jika

dijadikan sebagai haal dari kata {3t;1y karena

kata ini berkedudukan sebagaimudhaaf ilaihi.

BalaaShah

4ii ;rry sosok laki-laki yang memiliki

semua kriteria kebaikan, seperti umat atau

jamaah karena ia adalah sosok yang memiliki
banyak sifat.

(i; dir e i.ql.ty Di sini terdapat al-

Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kata orang

ketiga tgaibah) ke bentuk kata orang pertama

(takallum). Ini bertujuan untuk menambah

pengagungan perkara Nabi Ibrahim a.s..

Mufradaat Lu$hawlyyah

4i:i) sosok imam yang meniadi panutan

dan memiliki semua kriteria kebaikan. Kata ini

-(r 
ffi 

-64t -e -i'A GiW -;*:-fu

K4 4s t'tS';:. W, lt"it p it\'J+
-<,3$-x:6(G?#\ii-;6.

"Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam
(yang dapat dijadikan teladan), patuh kepada

Allah dan hanif. Dan dia bukanlah termasuk

orang musyrik (y ang memp ersekutukan Allah), dia
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asalnya golongan orang banyak. Nabi Ibrahim
a.s. disebut dengan sebutan umat, karena
kesempurnaannya dan memiliki kombinasi
banyak keutamaan yang hampir tidak bisa

ditemukan pada banyak individu. Namun

semua kriteria keutamaan itu bisa ditemukan
pada sosok Nabi Ibrahim a.s.. Hal ini seperti
perkataan Abu Nuwas ketika memuji khalifah
ar-Rasyid,

). i. .o7.at uP s41

Ytt
Bukan merupakan sesuatu yang dianggap

ganjil bagi Allah SWT jika Dia menyatukan alam
pada satu sosok.

fuga, karena Nabi Ibrahim a.s. adalah satu-

satunya orang Mukmin pada masa ifu, saat

seluruh orang kafir.

{6ti} taat kepada Allah SWT dan me-

laksanakan perintah-Nya. {ui-} condong dari
agama yang batil ke agama yang benar lagi
lurus. 4*<;it i 6. i|y dan dia bukanlah ter-
masuk orang-orang yang mempersekutukan
Tuhan seperti yang mereka sangka. Kaum kafir

Quraisy menyangka bahwa mereka berada di
atas millah Nabi Ibrahim a.s.. {i! rAu} Oi

sini digunakan bentuk jamak qillah (minor
plural), yaitu an'um, untuk menggarisbawahi
bahwa Nabi Ibrahim a.s. tidak pernah lalai
mensyukuri nikmat yang sedikit, apalagi

nikmat yang banyak. {;g,l} Allah SWT telah
memilihnya untuk menjadi seorang nabi. {lfi]
# tt, l) dan menuniuki dirinya kepada
jalan yang lurus dalam menjalankan dalnrah
kepada Allah S\MT. {;q'i;} Di sini terdapat al-

Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kata orang
ketiga fgaibah) ke bentuk kata orang pertama
(takallum). {i-} kebaikan, yaitu pujian yang
baik dan dicintai oleh semua pemeluk agama.

{;tui.l' 4Y benar-benar termasuk orang-
orang yang saleh yang memiliki derajat yang

luhur dari para penghuni surga, sebagaimana

permohonannya dalam ayat,

" (lbrahim berdoa),'Ya Tuhanku, berikanlah
kepadaku ilmu dan masukkanlah aku ke dalam

golongan orang-orang yang saleh."' (asy-

Syu'araa':83)

4,*t t+:i i;) kemudian Kami wahyukan
kepadamu wahai Muhammad. Penggunaan

kata sambung{i.t) di sini adakalanyabertujuan
pengagungan kepada beliau dan menegaskan

bahwa hal paling agung yang diberikan kepada

Nabi lbrahim a.s. adalah Nabi Muhammad saw.

mengikuti millahnya. Atau, adakalanya karena
jarak rentang waktu yang lama antara masa

Nabi Ibrahim a.s. dan masa Nabi Muhammad
saw. {ti.- C,it'y g, yi} ikutilah agama Nabi

Ibrahim a.s. dalam hal tauhid dan cara dakwah
mengajak kepada ajaran tauhid dengan

kelembutan, memaparkan dalil dan bukti,
berdebat dengan setiap orang sesuai dengan

tingkat pemahaman dan kemampuan akal

pikirannya. 4,6-*at u rs rrb dan Nabi Ibrahim
a.s. bukanlah termasuk orang-orang yang

mempersekutukan Tuhan, tetapi dia adalah

panutan orang-orang yang mengesakan Tuhan.

Kalimat ini disebutkan secara berulang untuk
menyanggah persangkaan umat Yahudi dan

Nasrani bahwa mereka berada di atas agama

Ibrahim a.s..

4J;,:llt * 4) sesungguhnya pengagungan

hari Sabtu, menjadikannya sebagai hari yang

didekasikan sepenuhnya untuk beribadah
serta meninggalkan aktivitas menangkap ikan
pada hari itu, {+ irit}r uit "r"} 

diwajibkan atas

orang-orang yang menentang nabi mereka

mengenai hari Sabtu, yaitu kaum Yahudi.

Nabi Musa a.s. memerintahkan mereka untuk
sepenuhnya mendedikasikan diri untuk
beribadah pada hari fum'at. Namun mereka

menolak dan berkata, "Kami tidak mau hari

fum'at, tetapi kami menginginkan hari Sabtu."

Mereka beralasan hari Sabtu adalah hari saat

l
I
I



Tuhan selesai menciptakan langit dan bumi.

Allah SWT pun akhirnya menerapkan aturan

yang keras terhadap mereka dan mewajibkan

atas mereka untuk memuliakan hari Sabtu.

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah,

bencana dan malapetaka hari Sabtu, yaitu al-

Maskh (diubah wujud menjadi kera dan babi),

ditimpakan atas orang-orang yang berselisih

di dalamnya. Mereka sesekali terkadang

menghalalkan untuk melaut menangkap ikan

pada hari Sabtu dan sesekali pada kesempatan

yang lain mengharamkannya, serta membuat

berbagai rekayasa supaya mereka bisa tetap

menangkap ikan pada hari sabtu. Hal ini
disebutkan untuk mengancam dan meng-

intimidasi orang-orang musyrik, sama seperti

tujuan dari penyebutan suatu negeri yang

kufur terhadap nikmat-nikmat Allah SWT.

4:'& t\;G qyqt it & €4 art 31;) dan

sesungguhnya Tuhanmu akan mengadili dan

memberikan putusan di antara mereka pada

hari Kiamat menyangkut apa yang mereka per-

selisihkan. Atau, dengan memberikan balasan

kepada setiap golongan yang menolak untuk

mengagungkan hari Sabtu dan yang meng-

agungkannya sesuai dengan apa yang berhak

mereka dapatkan, yaitu pahala bagi yang taat,

dan adzab bagi yang membangkang dengan

melanggar kehormatan hari Sabtu.

Persesualan Ayat

Allah SWT telah meruntuhkan pandangan-

pandangan kaum musyrikin yang mengadakan

sekutu bagi Allah SVV"f,, meragukan dan tidak
memercayai kenabian para nabi dan rasul,

menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah

SWT dan mengharamkan hal-hal yang di-

halalkan Allah S\MT. Sementara pada waktu
yang sama mereka merasa bangga dengan

moyang mereka, yaitu Nabi Ibrahim a.s., meng-

akui bahwa jalan dan ajarannya baik serta

keharusan untuk mengikuti dan meniti ieiak

langkahnya. Setelah meruntuhkan semua pan-

dangan mereka, Allah SWT menutup surah

ini dengan menuturkan kisah Nabi Ibrahim
a.s. yang merupakan pimpinan orang-orang
yang mengesakan Tuhan (bapak monoteisme)

serta panutan dan teladan orang-orang funda-

mentalis. Hal ini bertujuan supaya orang-

orang musyrik mau meneladani Nabi lbrahim
a.s., jika mereka orang yang sungguh-sungguh

mengikuti millah Nabi Ibrahim a.s.. fuga, untuk
mendorong mereka agar mengakui tauhid,

meninggalkan kesyirikan, dan meneladani

Nabi Ibrahim a.s. karena ia adalah sosok yang

memiliki sembilan sifat dan kriteria.

Setelah mendeskrispikan Nabi Ibrahim a.s.

dengan sifat-sifat yang luhur tersebut, Allah

SWT memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad

saw., untukmengikuti millah Nabi lbrahim a.s.,

millah tauhid.

Karena Nabi Muhammad saw. memilih
hari ]um'a! hal itu menunjukkan bahwa Nabi

Ibrahim a.s. dulu dalam syari'atnya juga me-

milih hari fum'at. Hal ini tentu memuncul-

kan sebuah pertanyaan, kenapa umat Yahudi

memilih hari Sabtu? Allah SWT menjawab,

sesungguhnya mengagungkan hari Sabtu dan

menjadikannya sebagai hari yang khusus

untuk ibadah, sebenarnya bukanlah termasuk

bagian dari syari'at dan agama Nabi lbrahim
a.s.. Akan tetapi, hal itu hanya ditetapkan

atas kaum Yahudi yang mengambil sikap ber-

seberangan dengan nabi mereka, yaitu Nabi

Musa a.s., menyangkut pengagungan hari Sabtu.

Sebenarnya Nabi Musa a.s. memerintahkan

mereka untuk mengambil hari fum'at, tetapi
mereka menolak dan justru lebih memilih hari
Sabtu. fadi, perselisihan mereka menyangkut

hari Sabtu maksudnya adalah perselisihan

dan sikap berseberangan dengan nabi mereka

menyangkuthari itu. Bukan perselisihan dalam

arti di antara mereka ada yang mengatakan

hari Sabtu dan ada yang tidak. Karena umat

Yahudi semuanya sepakat dalam hal ini, hari
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Sabtu adalah hari yang mereka agungkan. Ini
adalah pendapat yang dinilai shahih oleh Ar-
Razi.al

Tafsir dan Penjelasan

Allah SWT memuji Nabi Ibrahim a.s. yang

merupakan imam orang-orang hanrldan bapak
para nabi. Allah juga menegaskan bahwa Nabi

Ibrahim a.s. bukanlah termasuk orang-orang
musyrik, bukan orang Yahudi dan bukan pula

orang Nasrani. (i qti l;i ot< gr;yi1) Allah SWT

mendeskripsikan Nabi Ibrahim a.s. dengan

sembilan kriteria atau sifat,

L. Nabi Ibrahim a.s. adalah bagian dari se-

buah umat di antara umat-umat, karena
kesempurnaannya dalam sifat-sifat ke-

baikan. Maknanya, Nabi Ibrahima.s. adalah

seorang imam yang menjadi panutan.

2. Nabi Ibrahim a.s. adalah sosok yang khu-
syuk dan taat kepada Allah SWT serta me-

laksanakan perintah-Nya.

3. Nabi Ibrahim a.s. adalah sosok yanghanif,
yakni sangat jauh dari kesyirikan dan

kebatilan menuju kepada tauhid.

4. Nabi Ibrahim a.s. bukanlah termasuk
orang-orang musyrik, tetapi ia adalah

orang-orang yang mengesakan Allah SWT,

baik ketika masih kecil maupun ketika
sudah dewasa. Dialah orang yang berkata
kepada raja yang berkuasa pada masa itu,

"Tuhanku ialah Yang menghidupkan

dan mematikan." (al-Baqarah: 258)

Dia adalah orang yang menentang
penyembahan berhala dan bintang,

"Ketika malam telah menjadi gelap,

dia (lbrahim) melihat sebuah bintang
(lalu) dia berkata,'lnilah Tfuhanku.' Maka

ketika bintang itu terbenam dia berkata,

Aku tidak suka kepada yang terbenam.

(al-An'aam:76)

Kemudian ia menghancurkan ber-
hala-berhala hingga menyebabkan ia di-
lemparkan ke dalam kobaran api oleh

orang-orang kafir.

Di antara ayatyang memiliki semangat

serupa dengan ayat ini adalah,

"Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan

bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi dia

adalah seorang yang lurus, Muslim dan dia

tidaklah termasuk orang-orang musyrik"
(AIi'Imraan= 67)

Nabi Ibrahim a.s. adalah sosokyang senan-

tiasa mensyukuri nikmat-nikmat Allah SWT

kepadanya. Meskipun di sini digunakan

bentuk jamak qillah (minor plural), yaitu,

an'um, namun yang dimaksudkan adalah

Nabi Ibrahim a.s. senantiasa mensyukuri
semua nikmatAllah S\ArX, meskipun sedikit,
apalagi nikmat yang banyak. Ini sebagai-

mana firmanAllah SWT dalam ayat

"Dan (lembaran-lembaran) Ibrahim
yang selalu menyempurnakan janji? (yaitu)
bahwa seseorang yang berdosa tidak akan

memikul dosa orang /ain." (an-Naim: 37-
38)

Ini merupakan sindiran kepada setiap

orang yang mengingkari nikmat-nikmat
Allah S\MI, seperti kaum kafir Quraisy dan

yang lainnya.

Sesungguhnya Allah SWT telah memilih
Nabi Ibrahim a.s. sebagai seorang nabi,

sebagaimana firman-Nya dalam ayat,

"Dan sungguh, sebelum dia (Musa dan

Harun) telah Kami berikan kepada lbrahim
petunjul<, dan Kami telah mengetahui dia."

(at-Anbiyaa': 51)

Sesungguhnya Allah SWT menunjuki Nabi

Ibrahim a.s. kepada jalan yang lurus, yakni

5.

I
{
4
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I

6.

7.

4L Tafsir ar-Razi, 20 /L37.



dalam berdalnarah kepada Allah SVVT,

mengajak kepada agama yang haqq serta

menggugah rasa benci terhadap agama

yang batil. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWX,

"Dan sungguh, inilah ialan-Ku yang

lurus. Maka ikutilah!" (al-An'aam: 153)

B. Allah SWT memberi Nabi Ibrahim a.s.

kebaikan di dunia. Yakni, Allah SWT men-
jadikan Nabi Ibrahim a.s. dicintai oleh

semua manusia. Setiap penganut agama

mengakui Nabi Ibrahim a.s., baik kaum

Muslimin, umat Yahudi maupun umat
Nasrani. Adapun kaum kafir Quraisy dan

segenap bangsa Arab, mereka hanya me-

miliki kebanggaan pada Nabi Ibrahim a.s..

Ini merupakan jawaban doa Nabi Ibrahim
a.s. seperti dalam ayat

"Dan jadikanlah aku buah tutur yang

baik bagi orang-orang (yang datang) ke-

mudian." (asy-Syu'araa': 84)

9. Sesungguhnya Nabi Ibrahim a.s. di akhirat
adalah termasuk golongan orang-orang
yangsaleh. Hal ini sebagai jawaban doanya

seperti dalam ayat,

"(Ibrahim berdoa), 'Ya Tfuhanku, beri-

kanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah

aku ke dalam golongan orang'orang yang

s aleh,"' (asy-Syu'araa' : 8 3)

Keberadaan Nabi lbrahim a.s. bersama

dengan orang-orangsaleh tidakmenafikan
ia berada di salah satu derajat tertinggi
orang-orang saleh. Hal ini berdasarkan

firman Allah SWT dalam ayat,

"Dan itulah keterangan Kami Yang
Kami berikan kepada lbrahim untukmeng-

hadapi kaumnya. Kami tinggikan deraiat
siapa yang Kami kehendaki. Sesungguhnya

Tuhanmu Mahabijaksana, Maha Menge-

tahui." (al-An'aam: 83)

Setelah memaparkan sifat Nabi Ibrahim
a.s. yang luhur, Allah SWT memerintahkan

kepada Nabi-Nya untuk mengikuti Nabi

Ibrahim a.S., (.14 ,+ii py mengingat

kesempurnaan Nabi Ibrahim a.s., keabsahan

tauhidnya dan kebenaran jalannya, Kami

wahyukan kepadamu wahai Rasul agar kamu

mengikuti millah Nabi Ibrahim a.s. yang lurus
lagi jauh dari semua agama lainnya, jauh dari
kesyirikan dan kebatilan. Dan, Nabi Ibrahima.s.

bukanlah seorang musyri[ hal ini disebutkan

berulang kali untuk memperkuat penegasan.

Ini menunjukkan bahwa mengikuti millah Nabi

Ibrahim a.s. adalah menuju pada aspekprinsip
dan pokok ajaran agamanya, yaitu berdakwah

mengajak kepada tauhid, akhlak mulia, dan

amal baik. Adapun pada aspek ajaran-ajaran
yang bersifat cabang dan turunan, bisa saja

berbeda. Hal ini berdasarkan firman Allah

SWT dalam ayat,

"Untuk setiap umat di antara kamu, Kami

berikan aturan dan jalan yang terang." (al'
Maa'idah:48)

Hal itu sesuai dengan perkembangan

zaman, tingkat kesempurnaan akal dan ke-

matangan manusia, serta memerhatikan ke-

adaan tiap-tiap umat dan bangsa yang ada.

Penggunaan kata sambung, {,::} dalam kalimat,

(iitt+ti fp menunlukkan pengertian tentang

pengagungan kedudukan Rasulullah saw..

fuga, memberikan pengertian bahwa kehor-

matan tertinggi dan nikmat teragung Nabi

Ibrahim a.s. adalah Rasulullah saw. mengikuti

millahnya.

Mengikuti Nabi Ibrahim a.s. menghendaki

bahwa ia memilih hari f um'at sebagai hari yang

khusus untuk ibadah, sebagaimana yang juga

dipilih oleh Rasulullah saw. Karena hari fum'at
adalah hari keenam yang menjadi hari saat

Allah SWT menyempurnakan penciptaan dan

saat telah sempurna nikmat-Nya kepada para

hamba-Nya. Adapun mengenai pengagungan
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hari Sabtu bagi umat Yahudi, Allah SWT

memberikan jawaban tentang hal itu, yaitu

[y.\irt;t u.lt * -:tt ,E *t) Umat Yahudi telah
memilih hari Sabtu, karena hari Sabtu adalah

hari saat Tuhan tidak lagi menciptakan suatu
makhluk ciptaan, karena semuanya telah
Dia sempurnakan penciptaannya pada hari

fum'at. Maka, Allah SWT pun dalam syari'at
Taurat akhirnya mengharuskan mereka untuk
mengagungkan hari Sabtu.

Sesungguhnya pengagungan hari Sabtu

hanya diwajibkan dan diberlakukan atas

orang-orang Yahudi yang berselisih dengan

nabi mereka, yaitu Nabi Musa a.s. menyangkut
pengagungan hari Sabtu. Hal itu mengingat
Nabi Musa a.s. sebenarnya memerintahkan
mereka untuk mengagungkan hari fum'at,
namun mereka menolak dan lebih memilih hari
Sabtu. fadi, perselisihan mereka tentang hari
Sabtu maksudnya adalah perselisihan mereka
dengan nabi mereka, bukan perselisihan
dalam arti ada sebagian dari mereka yang
mengatakan hari Sabtu dan ada sebagian lain
yangtidak, karena UmatYahudi semuanya me-

nyepakati. Hal ini sebagaimana pendapat yang
dinilai shahih oleh ar-Razi.a2

Sedangkan, az-Zamakhsyari mengatakan,

maksud ayat ini adalah sesungguhnya bencana

dan malapetaka hari Sabtu, yaifi al-Maskh

[diubah wujudnya menjadi kera dan babi) di-
timpakan atas orang-orang Yahudi yang ber-
selisih menyangkut hari Sabtu. Dalam arti
terkadang mereka memperbolehkan aktivitas
melaut untuk menangkap ikan pada hari Sabtu

dan terkadang mengharamkannya. Padahal
yangwaiib bagi mereka adalah haram melaku-
kan aktivitas hari Sabtu, setelah Allah SWT

mengharuskan mereka sabar dan menahan

diri serta mengharuskan mereka meng-

agungkannya. fadi, mal<sud ayat ini adalah

mengingatkan murka Allah SWT kepada para

pendurhaka, orang-orang yang melanggar

perintah-perintah-Nya, dan orang-orang yang

melepaskan diri dari menaati-Nya. Allah SWT

pun memberikan pembalasan terhadap me-

reka atas sikap mereka yang inkonsisten, laitu
terkadang menghalalkan aktivitas melaut dan

terkadang men gharamkan nya. a3

t.t+ t)..1 ',.. 1..'{r*i i(il ,!:, itrb dan sesungguhnya Allah
SWT akan memberikan putusan di antara
kedua golongan menyangkut apa yang mereka
perselisihkan. fuga memberi balasan kepada

setiap golongan sesuai dengan pahala ataukah
hukuman.

Yang zahir adalah penafsiran yang per-

tama. Mujahid, menyangkut ayat ini (.11* rf
.::'"tr) mengatakan, maksudnya adalah mereka
memilih hari Sabtu, meninggalkan hari fum'at.
Maksud {y i;r','} adalah mereka berselisih
dan berseberangan dengan Nabi Musa a.s. dan

Nabi Isa a.s. menyangkut hari fum'at.
Umat Yahudi pun tetap menjalankan

pengagungan hari Sabtu hingga Allah SWT

mengutus Nabi Isa a.s.. Lalu dikatakan, Nabi
Isa a.s. mengalihkan mereka ke hari Ahad.

Ada pula yang mengatakan, bahwa Nabi Isa

a.s. sebenarnya masih tetap mengagungkan
hari Sabtu, tetapi umat Nasrani pada era

Constantin yang berpindah ke hari Ahad,

supaya berbeda dengan umatYahudi, sebagai-

mana mereka beralih dari ash-Shakhrah ke

timur dalam shalat.

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

l. Nabi Ibrahim a.s. dideskripsikan dengan

sembilan sifat luhur dan mulia tentu
layak diteladani. Tujuan dari pemaparan

ini adalah menyeru kaum musyrikin
Arab kepada millah Nabi Ibrahim a.s.

;
1

I

42 Tafsir ar-Razi, 20 /137. 43 Tafsir Al-Kasysyaaf, 2 /22L.
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yang mengajak manusia kepada ajaran

tauhid dan menghapus kesyirikan menuiu

kepada syari'at-syari'at Ilahi. Karena Nabi

Ibrahim a.s. adalah moyang bangsa Arab

yang mereka bangga-banggakan, meng-

akui jejak langkahnya yang baik dan

mengakui keharusan untuk mengikutinya.

Nabi lbrahim a.s. pula yang membangun

Baitul Haram yang menjadi kemuliaan

dan kebanggaan mereka.

2. Nabi Muhammad saw. diperintahkan
untuk mengikuti millah Nabi Ibrahim a.s.

pada aspek aqidah-aqidah, syari'at dan

ajaran-ajaran pokoknya berupa dakwah

kepada tauhid (pengesaan Allah SWT)

dan menghiasi diri dengan akhlak mulia,

bukan pada aspek cabang-cabang syari'at,

berdasarkan firman Allah SWT

"Untuk setiap umat di antara komu,

Kami berikan aturan dan jalan yang

terang i' (al-Maa'idah: 48)

Ayat ini menjadi dalil tentang bolehnya

orang yang lebih utama mengikuti orang
yang lebih rendah tingkatannya. Karena

Nabi Muhammad saw. adalah nabi yang

paling utama dan beliau diperintahkan
untuk mengikuti para nabi yang lain
seperti yang dijelaskan dalam ayat,

"Mereko itulah (para nabi) yang telah

diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah
petunjuk mereka." (al-An'aam: 90)

Dan di sini, Allah SWT berfirman,
"Kemudian Kami wahyukan kepadamu

(Muhammad),'llattilah agama lbrahim
yang lurus."' (an-Nahl t 123)
Tidak ada dalam syari'at Nabi Ibrahim a.s.

ajaran yang mengagungkan hari Sabtu,

dan itu juga bukan bagian dari agama Nabi

Ibrahim a.s.. Akan tetapi, penetapan hari
Sabtu hanyalah sebagai bentuk perlakuan

keras terhadap umat Yahudi untuk tidak

beraktivitas dan tidak mencari nafkah

pada hari Sabtu, disebabkan sikap mereka

yang berselisih menyangkut hari Sabtu.

5. Sesungguhnya Allah SWT tidak menetap-

kan suatu hari tertentu yang khusus untuk
beribadah. Akan tetapi, Allah SWT hanya

memerintahkan untuk mengagungkan

sebuah hari dalam seminggu. Lalu, umat

Yahudi memilih hari Sabtu, dengan alasan

karena pada hari Sabtu Allah SWT selesai

menciptakan. Sedangkan umat Nasrani

memilih hari Ahad, dengan alasan karena

pada hari Ahad Allah SWT memulai pen-

ciptaan. Allah SWT pun mewajibkan ma-

sing-masing untuk konsisten pada pilihan

hasil ijtihadnya. Adapun umat ini, dalam

hal ini Allah SWT tidak memasrahkan

kepada ijtihad mereka dalam memilih
hari yang diagungkan, tetapi Allah SWT

Yang secara langsung menetapkan dan

menentukan hari fum'at untuk umat

ini, sebagai sebuah karunia dan nikmat
dari-Nya. Sebaik-baik umat adalah umat

Muhammad saw.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih

Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah

r.a., Rasulullah saw. bersabda,

.t5. ,yqt ii :,*st ,or7it s:
ollo. ,1.. nl(#t-,* r ,ry b +4ttjri @
ir (r4l ,^/. t;t v ,* ,r; ,5$t

6 J"6v ,fr

"Kami adalah umat yang terakhir na-

mun kami adalah umat yang terdahulu dan

terdepan pada hari Kiamat, hanya saja mereka

diberi Al-Kitab lebih dulu sebelum kami.

Kemudian ini (yaitu hari Jumlat) adalah hari

merelea yang telah ilitetapkan atas mereka,

lalu mereka berselisih tentangnya, Allah SWT

3.

1 'o,J, J.g

4.
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menunjuki kami kepada hari itu, manusia ASASDAKWAHKEPADAAGAMA'
adalahpengikut dibelnkangkami di dalamnya, MENGHUKUM HARUSLAH SEPADAN DAN

yaitu umat Yahudi adalah besok (hari Sabtu) SABAR DALAM MENGHADAPT BERBAGAT
dan umat Nwrani adalah lusa (hari Ahad)." MUSIBAH

Imam Muslim meriwayatkan dari
Abu Hurairah r.a. dan Huudzaifah r.a., surah an-Nah! Ayat 125 'L28

Rasulullah saw. bersabda,

'oK ,t1+ os 6 a;,:At ; at S+1

i'; tsit-2l). os t c$l i'; )A

- -t ,c

$u,si,t;<tti,g5^At W
fi U ;:2y\t i{ ,yqt & 6 A
W :idt ,yltt'; oslit: ,q"tt

Allah SWT menyesatkan orang-orang

sebelum kami dari hari lumlat. Untuk umat
Yahudi adalah hari Sabtu, dan untuk umat
Nasrani adalah hari Ahad. Lalu, Allah SWT
mendatangkan kami, lalu Dia menunjuki
kami kepada hari lumlat, Dia pun menjadikan

hari lumht, hari Sabtu dan hari Ahad. Dan
demikian pula, mereka menjadi pengikut di
belakangkami padahari Kamat, kami adalah

umat terakhir dari penduduk dunia, namun
menjadi umat yang terdahulu dan terdepan

pada hari Kiamat yang diadili dan dihisab

paling dahulu pada hari Kiamat sebelum yang
lainnyai'

Sesungguhnya yang dimaksudkan dari
ayat tentang hari Sabtu adalah Nabi

Muhammad saw. diperintahkan untuk
mengikuti yang benar. Allah SWT memper-

ingatkan umat ini agar jangan berselisih
tentangnya yang itu bisa menyebabkan
Allah SWT memperlakukan mereka de-

ngan keras seperti yang Dia perbuat ter-
hadap umat Yahudi.

;sAv )b1\q W Jd
lzr 

-; 6;slt'i; e "J\"# F, tUt
,r; @ e-i{u 5L\'ra w'e,fr "4

-2". / .1.8 ,t,,,l) *,r-F:;V J;\rt$' #V
7&vri;v@<;**L'E -)i)e
l*- qe"0-41s *JEii; I'U{t

i iJfuMV\\ <:lt tio'3r q':,i4
-*.
6=<r*

"serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan

berdebatlah dengan mereka dengan cara yang

b aik. S esungguhny a Tuhanmu, D i a-lah y ang lebih

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan

Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang men-

dapat petunjuk. Dan jika kamu membalas, maka

balaslah dengan (balasan) yang sama dengan

silcsaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih

baik bagi orang yang sabar. Dan bersabarlah
(Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-

mata dengan pertolongan Allah dan janganlah

engkau b ersedih hati terhadap (kekafiran) mer eka

ilan jangan (pulal bersempit dada terhadap tiPu

daya yang mereka rencanakan. Sungguh, Allah
beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-

orang yang berbuat kebaikan" (an-Nahl: 125-

r28)

Qlraa'aat

4g*\, Ibnu Katsir membacanYa 1.;i;;.

,zs>'At'WY. t)'



l'nab

tf- C) Ada yang membaca dhaiq dengan

huruf dhad dibaca fathah, dan ada pula yang

membaca dhiiq d.engan huruf dhad dibaca

kasrah. Kata dhaiq dengan huruf dhad dibaca

fathah adalah mashdar, sedangkan, dhiiq

dengan huruf dhad dibaca kasrah adalah isfm.

Mufrudaat Lu4hawffiah

(eJ, E Jt[!r] wahai Muhammad, serulah

manusia'kepada agama Allah SWT. (i<+t)
dengan perkataan yang kuat dan kukuh, yaitu

dalil yang kuat yang memperielas kebenaran

dan menghapus kesyubhatan. {F' ,Lltib
nasihat-nasihat, pelajaran, dan ibrah yang

bermanfaat dan perkataan yang lembut. Al-

Baidhawi mengatakan, cara yang pertama,

yaitu dengan hikmah adalah cara dakwah

yang digunakan untuk orang-orang khusus

yang mencari kebenaran. Sedangkan yang

kedua, yaitu mauizhah hasanah adalah cara

dakwah yang digunakan untuk masyarakat

awam. (j;i e d! #:(i) dan debatlah

mereka yang bersikap menentang dengan

cara dan bentuk debat yang paling baik
seperti dengan cara yang lembut, kata-kata
yang santun, lebih memilih bentuk bantahan

yang paling mudah, dan komunikatil dalil-
dalil yang paling tepat dan kuat serta
premis-premis yang paling populer dan

familiar di telinga. Cara-cara seperti itu
lebih efektif meredam geiolak mereka dan

meredakan kegaduhan mereka. 4i e:t: itl

,k *, p;iy sesungguhnya kewajiban kamu,

Muhammad, hanyalah menyampaikan dan

mengajak. Munculnya hidayah dan kesesatan

serta pemberian balasan atas hidayah dan

kesesatan, bukan meniadi wewenang dan

otoritas kamu, tetapi Allah SWT Maha Menge-

tahui siapa yang sesat serta siapa yang men-

dapatkan petunjuk. Dia Yang akan memberi

balasan untuk mereka.

4:, 
"ar 

tt ;-.\4a #e ifb Dalam aYat ini
terkandung dalil bahwa orang yang menuntut

balas, ia hanya boleh membalas dengan

balasan yang sepadan dengan apa yang

dilakukan oleh pelaku kejahatan. Di sini juga

secara tidak langsung terkandung dorongan

untuk memaafkan, yaitu dengan menggunakan

kata-kata, 4#e iltY jika kamu membalas. Hal

ini disebutkan secara lebih tegas dan eksplisit

dalam laniutan ayat, yaitu (ur*;i ;; e /* Ctb
dan sungguh iika kalian saba4 sabar lebih baik

secara keseluruhan daripada membalas.

{lol ll !:k ti iri} dan bersabarlah kamu

wahai Muhammad, dan kesabaranmu adalah

dengan taufik dan peneguhan dari Allah

SWT. Ini adalah perintah secara jelas kepada

Rasulullah saw. untuk bersaba[ karena beliau

adalah orang yang paling berkepentingan

dengan perintah sabar dan yang paling

berkeharusan, untuk semakin menambah

pengetahuan beliau tentang Allah SWT dan

kepercayaan beliau kepada-Nya 4* r;5 i;F
dan ianganlah kamu bersedih hati terhadap

orang-orang kafir jika mereka tidak mau

beriman, karena keinginan dan hasratmu yang

begitu kuat mendambakan keimanan mereka.

Atau, janganlah kamu bersedih hati terhadap

orang-orang Mukmin dan apa,yang menimpa

mereka pada Perang Uhud. (i;f-U tl: g* qu't :\
dan ianganlah kamu merasa susah dan sempit

dada terhadap makar dan tipu daya mereka.

Kamu tidak usah memikirkannya, karena

Aku Penolong kamu atas mereka. 4i,al ;jr g|
sesungguhnya Allah SWT beserta orang-

orang yang memelihara diri dari kekafiran

dan kemaksiatan, takut melakukan kekafiran

dan kedurhakaan. 4:,4 e ulttiy beserta

orang-orang yang berbuat amal baik berupa

ketaatan dan kesabaran, dengan memberikan

pertolongan dan kemenangan kepada mereka,

memberikan perlindungan dan karunia

kepada mereka.
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SebabTurunnya AyatL26

4g; il} Al-Hakim, al-Baihaqi dalam ^4d-

Dalaa'il dan al-Bazzar meriwayatkan dari Abu
Hurairah r.a., Rasulullah saw. berdiri di dekat
jasad Hamzah a.s. ketika ia syahid, dan waktu
itu jasadnya dimutilasi, lalu beliau berkata,
"Sungguh aku akan melakukan pembalasan

untuk kamu wahai Hamzah dengan memutilasi
tujuh puluh orang dari mereka." Lalu Malaikat

|ibril a.s. turun-sedang waktu itu Rasulullah
saw. masih berdiri-dengan membawa be-

berapa ayat penutup Surah an-Nahl, 4;,l- J*
y, e;u ,y,,Fu;y sampai akhir surah. Lalu
Rasulullah saw. pun menahan diri dan meng-

urungkan keinginan beliau.

Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan dari
Ubaiy Ibnu Ka'b r.a., ia berkata,

"Pada kejadian perang Uhud, korban
dari kaum Anshar berjumlah enam puluh
empat dan dari kaum Muhajirin berjumlah
enam orang termasuk Hamzah r.a.. fasad para

korban itu dimutilasi oleh musuh. Lalu kaum
Anshar berkata, 'Sungguh jika kami pada suatu

hari berhasil mengalahkan mereka, kami akan

membalas mereka lebih dari ini.' Lalu ketika
terjadi Fathu Mekah, Allah SWT menurunkan
ayatini, 4:e*; -rric;;5G t1j$:'

As-Suyuthi mengatakan, zahir. hadits ini
mengindikasikan turunnya surah ini adalah
pada kejadian Fathu Mekah. Sementara dalam

hadits sebelumnya menunjukkan surah ini
turun pada kejadian Uhud. Dalam hal ini, Ibnul
Hashshar mencoba menyingkronkan di antara
kedua riwayat tersebut dengan mengatakan
bahwa surah ini pertama kali turun di Mekah,

kemudian di Uhud, kemudian pada kejadian
Fqthu Mekah, sebagai pengingat dari Allah
SWT kepada para hamba-Nya.

Intinya adalah ayat ini merupakan ayat Ma-

daniyyah menurut pendapatTu mhur ulama taf-
si4 turun menyangkut tindakan mutilasi yang

dilakukan terhadap jasad Hamzah a.s. pada

Perang Uhud. Kejadian ini juga dijelaskan dalam

Shahih Bukhari dan dalam kitab-kiab sirah.

Keutamaan Ayat-Ayat lnl
Haram bin Habban ketika menjelang ajal

diminta untuk berwasiat, ,Berwasiatlah. Lalu ia
berkata, Wasiat tidak lain adalah menyangkut
harta, sementara aku tidak memiliki harta.

Dan aku berpesan kepada kalian dengan ayat-
ayat penutup surah an-Nahl, 4ji, E J.|[iry."

Persesuaian Ayat

Setelah memerintahkan Nabi Muhammad

saw untuk mengikuti Nabi Ibrahim a.s., Allah

SWT menerangkan apa yang ada pada Nabi

Ibrahim a.s. yang Dia perintahkan kepada Nabi

Muhammad saw untuk mengikuti dan meniru-
nya, yaitu dakwah mengajak manusia kepada

agama dengan salah satu dari tiga metode pen-

dekatan, yaitu hilcnah, mauizhah hasanah dan

mendebat dengan cara yang terbaik Dakwah

mengajak kepada agama Allah SWT dan syari'at-

Nya dengan lembut dan santun, yaitu mem-
perdengarkan hilcnah kepada pihak yang di-

dakwahi Hilcnah adalah perkataan yang benar

dan mudah ditangkap, serta menyentuh dan

sangat berkesan dalam jiwa.

Ayat-ayat ini memiliki korelasi baik dengan

ayat-ayat sebelumnya. Pembicaraan ayat-ayat

ini berbentuk gradual, yaitu dari orang yang

diajakdan diberi mauizah,lalu menuju ke orang
yang perlu dihadapi dengan debat, lalu menuju
ke orang yang perlu dibalas atas perbuatannya.

Kemudian, Allah SWT memerintahkan
untuk senantiasa memelihara sikap adil serta
menjadikan qishash (pembalasan) harus se-

padan dengan kejahatan yang diperbuat.
Kemudian, Allah SWT secara tegas meme-

rintahkan untuk bersikap sabar menghadapi
berbagai kesulitan dan musibah. Kesabaran

dengan taufik dan pertolongan Allah SWT me-

rupakan solusi permasalahan.

I

I
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Tafsir dan Penlelasan

Dakwah mengajak kepada agama Allah

SWT dan mengesakan-Nya atau menyampai-

kan dalonrah adalah sebuah keniscayaan dan

keharusan, untuk memberitahukan dakwah

tersebut. Dakwah merupakan tugas dasar

para rasul. Allah SWT pun memerintahkan

Rasul-Nya agar berdaliwah mengajak manusia

kepada Allah SWT dengan hikmah. E ;l tltb
{c[, wahai Rasul, aiak dan serulah manusia

kepada syari'at Tuhanmu, yaitu Islam, dengan

hikmah, yakni dengan perkataan yang kuat,

tepat, menyentuh dan berkesan, serta dengan

mauizah hasanah, yaitu dengan nasihat-

nasihat, dan pelaiaran-pelajaran yang efektif

dan berkesan dalam hati mereka. Gunakanlah

itu untuk mengingatkan mereka supaya me-

reka waspada kepada hukuman Allah SWT'

4*i g dt, d:(i} dan debatlah mereka

dengan bentuk debatyang paling baik. Barang-

siapa di antara mereka yang perlu melakukan

diskusi dan perdebatan dengannya, hendaklah

dilakukan dengan cara yang baik dengan

penuh kelembutan, kesopanan dan kata-

kata yang santun. Maafkan dan bersikaplah

lapang dada kepada orang yang berkata tidak

baik dan kasa[ berbicaralah kepada mereka

dengan bahasa yang lemah lembut, hadapilah

sikap buruk dan tidak respek dengan sikap

yang baik dan penuh respek. Hendaklah

maksud dan tujuan kamu dari diskusi dan

perdebatan yang ada adalah untuk mencapai

dan mencari kebenaran, tanpa meninggikan

suara, tanpa mencaci maki atau menyakiti

lawan debat. Hal ini sebagaimana firman

Allah SWT

"Dan janganlah kamu berdebat denganAhli

Kitab melainkan dengan cara yang paling

baih kecuali dengan orang-orang zalim di

antara mereka, dan katakanlah, 'Kami telah

beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan

kepada kami dan yang diturunkan kepadamu;

Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan

kami hanya kepada'Nya berserah diri."' (al'
Ankabuufi 46)

Ini adalah perintah kepada Nabi Muham-

mad saw. agar bersikap lemah lembut dan

bertutur kata yang santun dan lembut, se-

bagaimana hal yang sama iuga diperintahkan

kepada Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s'

ketika mereka berdua diutus kepada Fir'aun,

"Maka berbicaralah kamu berdua kepada-

nya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah

lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takttt."

(Thaahaa:44)

Setiap juru dalowah hendaknya menerap-

kan perintah Ilahi ini dalam dakwahnya.

4Y r J* "', &i '; oL il) sesungguhnYa

Allah SWT mengetahui siapa yang sengsara

dan celaka di antara mereka dan siapa yang

bahagia dan beruntung, siapa yang menyim-

pang dari manhai kebenaran dan siapa yang

mendapatkan petuniuk arah kepada kebenaran

serta mau menerima petunjuk. Allah SWT

pasti akan memberi balasan atas kesesatan

dan kelurusan mereka ketika mereka bertemu

dengan-Nya. Hanya Tuhanmu Yang memiliki

otoritas memberikan balasan, bukan kamu

Muhammad dan bukan pula orang selain

kamu. Kamu, Muhammad, tidakada kewajiban

untuk memberikan hidayah kepada mereka,

kewajiban kamu hanyalah menyampaikan

sedangkan Kami Yang akan menghisab dan

membuat perhitungan. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat,

"Sungguh, engkau (Muhammod) tidak

dapat memberi petuniuk kepada orang yang

engkau kasihi, tetapi Allah memberi petuniuk

kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih

mengetahui orang'orang yang mau menerima

petunjuk" (al-Qashash: 56)

"Bukanlah kewaiibanmu (Muhammad)

menjadikan mereka mendapat petuniuk, tetapi



Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki." (al-Baqarah: 2Z 2)

Ayat ini memuat janji dan sekaligus an-
caman.

Di antara contoh nyata kelemahlembutan
Nabi Muhammad saw. dalam berdakwah adalah
apa yang diceritakan oleh Abu Umamah r.a., ada
seorang pemuda datang menemui Rasulullah
saw., lalu berkata, 'Wahai Nabi AIIah, apakah
Anda mengizinkan saya untuk berzina?"
Orang-orang pun sontak langsung ribut mene-
riaki pemuda itu. Lalu Rasulullah saw. berkata,
"Suruh ia untuk Iebih mendekat lagi kepadakuJ'

Ia pun berjalan mendekat kepada beliau hingga
ia duduk di hadapan beliau, lalu beliau berkata
kepadanya, 'Apakah kamu ingin ada laki-laki
Iain berzina dengan ibumu?" Ia berkaa, "Tentu

tidak" Beliau kembali berkata, "Demikian pula
halnya dengan orang-orang mereka pasti tidak
ingin ada orang yang berzina dengan ibu me-
reka. Apakah kamu ingin ada orang berzina
dengan anak perempuanmu?" Ia menjawab,
"Tentu tidalC' Beliau kembali berkata, "Demi-

kian pula halnya dengan orang-orang mereka
pasti tidak ingin ada orang yang berzina dengan
anak perempuan mereka. Apakah kamu ingin
ada orang berzina dengan saudara perempuan-
mu?" Ia menjawab, "Tentu tidalC'Beliau berkata,
"Demikian pula halnya dengan orang-oran&
mereka pasti tidak ingin ada orang yang ber-
zina dengan saudara perempuan mereka." Lalu
Rasulullah saw meletakkan angan beliau ke
dada pemuda tersebut dan berdoa, "Ya Allah,
sucikanlah hatinya, ampunilah dosanya, pelihara-
lah kemaluannya!'Sejak saat itu, tidak ada satu
pun yang lebih ia benci dari perbuatan zina."

Setelah memerintahkan untuk mene-
rapkan kelembutan dan kesantunan dalam
berdalo,vah dan berbicara, Allah SWT meme-
rintahkan untuk berlaku adil dalam meng-
hukum dan membalas, serta memerhatikan
kesepadanan dalam menuntut hak dan pem-

balasan. Terkadang, ada kemungkinan dakwah
menjadi sebab orang lain merasa tersinggung
dan marah serta mendorongnya unfuk me-
lakukan hal-hal yang tidak baik, seperti me-
mukul, mengumpat, dan mencaci maki, bah-
kan mungkin pembunuhan.(53ui $u o1;) jika
kalian wahai orang-orang Mukmin, membalas
orang yang berbuat jahat, hukum dan balas-
lah ia dengan balasan yang setimpal dan sama
dengan kejahatan yang diperbuatnya, tanpa
menambah-nambahi dan tidak pula melam-
paui batas. f ika ada seseorang dari kalian meng-
ambil sesuatu, ambillah sesuatuyangsama dan
setimpal. Menambah-nambahi melebihi dari
yang semestinya adalah zalim, dan kezaliman
tidak disukai dan tidak diridhai Allah SWT.

Di sini, kejahatan yang dialami korban
disebutkan dengan l<ata iqaab (yang makna
aslinya adalah hukuman dan balasan), yaitu
dalam kalimat {:,.tr}. Hal ini sebagai bentuk
al-Musyaakalah fpenyebutan dua kata yang
serupa, namun berbeda maksudnya).

Kemudian, Allah SWT menyerukan untuk
menjauhkan diri dari sikap suka membalas,

4u"l;t:',t 't ;# ,l:b dan sungguh iika kalian
sabar dan menahan diri dari melakukan
pembalasan, memaafkan perbuatan tidak baik
orang lain terhadap kalian, bersikap toleran,
serta mengharapkan pahala dan ganjaran
atas kezaliman yang menimpa kalian, Allah
SWT Yang mengambil alih penghukuman
dan pembalasan atas kezaliman itu, dan
sabar lebih baik daripada membalas karena
balasan Allah SWT jauh lebih keras. Dhamir
yang terdapat pada kata {J} adalah kembali
kepada mashdar darif il (p!,y Dan mashdar
ini adakalanya yang dimaksudkan adalah jenis,
yakni, ienis sabar secara umum adalah lebih
baik. Atau, adakalanya adalah shabrukum
(kesabaran kalian), yakni la shabrukum
khairun lakum (kesabaran kalian itu lebih baik
bagi kalian) dan menempatkan kata (;r*ii}
(bagi orang-orang yang sabar) sebagai ganti

.!
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untuk l<atalakum (bagi kalian) adalah sebagai

bentuk pujian bagi mereka yang sabar.

Kemudian, Allah SWT memerintahkan

Nabi-Nya untuk bersikap sabac setelah di-

sebutkan tentang manfaat kesabaran. {iti
iu 

"t1 
t';; uj) dan bersabarlah kamu atas ber-

bagai gangguan dan hal-hal yang tidak menye-

nangkan yang menimpa kamu di jalan dalanrah,

dan kesabaran kamu berkat pertolongan dan

taufik Allah SWT serta dengan kehendak-Nya.

Ketika sikap sabar merupakan hal yang cukup

berat, Allah SWT menuturkan apa yang bisa

membantu untukmemiliki sikap sabar. Karena

itu, mohonlah pertolongan kepada Allah SWT

dalam usaha mendapatkan kesabaran, ke-

tabahan, dan keteguhan.

4*ttb ayat ini mempertegas perintah

bersabar dan penginformasian bahwa kesaba-

ran hanya dapat diperoleh dengan kehendah

pertolongan dan taufik Allah SWT. Ini meru-

pakan bentuk penghibur dan peneguh hati
bagi Rasulullah saw. atas berbagai gangguan

yang dilancarkan oleh kaum beliau.

4W :':* v;) aan ianganlah kamu ber-

sedih hati dan gelisah atas sikap berpaling
orang-orang musyrik dan atas setiap orang

yang menentangmu karena Allah SWT telah

menakdirkan hal itu. Atau maksudnya adalah,

janganlah kamu bersedih hati dan berduka cita

atas para korban Perang Uhud. Meninggalkan

kesedihan termasuk salah satu hal yang bisa

membantu untuk mendapatkan kesabaran.

fl3rfiU. :ia,J.r Y;) dan ianganlah kamu

berada dalam kegalauan, kesempitan dada,

karena makar dan konspirasi mereka terhadap

dirimu atau upaya keras mereka dalam

memusuhi kamu dan menimpakan keburukan

terhadap dirimu. Sesungguhnya Allah SWT

Pelindung Peniaga dan Penolongkamu. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT,

"(lnilah) Kitab yang diturunkan kepadamu

fMuhammad); maka jonganlah engkau sesak

dada karenanya, agar engkau memberi per-

ingatan dengan (Kitab) itu dan menjadi pe-

lajaran bagi orang yang beriman." (al-Nraaf=Z)

"Maka boleh jadi engkau (Muhammad)

hendak meninggalkan sebagian dari apa yang

diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit

karenanya, karena mereka akan mengatakan,
'Mengapa tidak diturunkan kepadanya

harta (kekayaanl atau datang bersamanya

malaikat?' Sungguh, engkau hanyalah seorang

pemberi peringatan dan Allah pemelihara

segala sesuatu." (Huud: 12)

{\r;;r uit g nr i1} sesungguhnya Allah SWT

beserta orang-orang yang bertalowa yang me-

ninggalkan apa-apa yang diharamkan-Nya dan

menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan kepada-

Nya, dengan memberi mereka pertolongan,

bantuan, dan dukungan. Allah SWT juga be-

serta orang-orang yang berbuat baik dengan

memelihara kewajiban-kewaiiban, komitmen
pada ketaatan dan menunaikan hak-hah

dan sabar adalah termasuk ketalnrraan dan

perbuatan baik. Kalimat {irfr ,jr} maksudnya

adalah orang-orang yang meninggalkan keha-

raman-keharaman Allah SWT. Sedangkan ka-

limat (ir;.1 e uit'tb mereka mengerjakan

amal-amal ketaatan.

Ini adalah ma'iyyah (kebesertaan) khusus

yang maksudnya adalah memberi pertolongan,

bimbingan, dan hidayah, seperti firman-Nya,

"(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewah-
yukan kepada para malaikat, 'Sesungguhnya

Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pen-

dirion) orang-orang yang telah beriman."'
(al-Anfaal:12)

fuga, seperti firman Allah SWT kepada

Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s.,

"Dia (Allah) berfirman, 'Janganlah kamu

berdua khawatin sesungguhnya Aku bersama

kamu berduo, Aku mendengar dan melihat."'
(Thaahaa:46)



fuga seperti perkataan Nabi Muhammad
saw. kepada Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. ketika
mereka berdua berada dalam sebuah gua,

dalam ayat

"Jangan engkau bersedih, sesungguhnya

Allah bersama kita." (at-Taubah: 40)

Di samping itu, ada ma'lryah yang bersifat
umum, yaitu ma'iyyah yang maksudnya adalah

mendengaq, melihat, dan mengetahui, seperti
dalam ayat,

"Dan Dia bersama kamu di mana saja

kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan." (al-Hadiid: 4)

"Dan tidak adayang kurang dari itu atau
lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama
mereka di mana pun mereka berada." (al-
Muiaadilah:7)

Flqlh Kehldupan atau Hukum-hukum

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se-

iumlah kesimpulan hukum sebagai berikut.
1. Orangyangberdalorahmengajakmanusia

kepada agama Allah SWT hendaknya
mengikuti salah satu dari tiga metode pen-
dekatan, yaitu hikmah, mauizhah hasanah,
dan mendebat dengan cara yang paling
baik.

Seorang juru daloarah juga mesti me-
miliki sikap berani dan tegas dalam ke-
benaran, tidak boleh lemah. fuga harus
tulus ikhlas, sungguh-sungguh, idealis
dan berdedikasi memegang prinsip. Tidak
menjual prinsip dengan hal-hal kedunia-
wian, tidak tergiur dan mengharapkan apa
yang ada di tangan manusia. fuga perlu
sabal tabah, dan tegar dalam menjalankan
dakwahnya.

Kaum kafir Quraisy datang menemui
Abu Thalib, paman Pasulullah saw., dan me-

nawarkan kepadanya bahwa Muhammad
saw. mengambil harta apa saja yang ia mau

asalkan ia bersedia tidak menyebarkan lagi

dalnrahnya. Hal itu pun disampaikan oleh

Abu Thalib kepada Rasulullah saw. Lalu

beliau pun menangis dan berkata, "Paman,

demiAllah, sungguh seandainya mereka me-

letakkan matahari di tangan kananku dan

rembulan di tangan kiriku supaya aku me-

ninggalkan dalauah ini, niscaya aku tetap

tidak akan meninggalkannya hingga AIIah

SWT memenangkannya atau aku binasa."

Datangnya hidayah tidak tergantung juru
dakwah karena Allah SWT lebih tahu ten-
tang siapa orang-orang yang tersesat dan

lebih mengetahui siapa orang-orang yang

mendapat petunjuk dan mau menerima
hidayah.

Hukuman dan pembalasan haruslah se-

timpal dan sama dengan kejahatan yang

dilakukan, tidak boleh lebih. Orang yang

dianiaya tidak boleh menuntut secara

lebih dari orang yang menganiaya.

Ulama berbeda pendapat seputar
kasus seperti si A menzalimi si B dengan

mengambil hartanya. Lalu si A mengama-

nahkan suatu harta kepada si B. Dalam

hal ini, apakah si B boleh mengkhianati
amanah si A dengan langsung mengambil
begitu saja dari harta si A yang diamanah-
kan kepadanya dengan kadar hartanya
yang diambil oleh si A secara zalim ter-
sebut. Ada segolongan ulama mengatakan

boleh, dengan berlandaskan pada ayat ini
dan keumuman redaksionalnya, 4;5e i[
:,#}Y s7,r",t;\.

Sementara itu, imam Malik dan se-

jumlah ulama lainnya mengatakan tidak
boleh, dengan berdasarkan pada sabda

Rasulullah saw. dalam hadits yang di-
riwayatkan oleh Ad-Daraquthni,

ittc A F i: ,ltit ,y ,)LiYiir 
"i*Tunaikanlah amanah t 

"poao 
orang

yang mempercayakannya kepadamu, dan

3.

i
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janganlah kamu mengkhianati orang yang
mengkhianatimu."

Dalam Musnad lbnu Ishaq disebutkan

bahwa hadits ini dilatarbelakangi kasus

seorang laki-laki yang berzina dengan

istri orang. Kemudian orang itu memiliki
kesempatan untuk membalasnya ketika
laki-laki itu menitipkan istrinya kepada

dirinya karena iahendakbepergian. Lalu ia

pun meminta petuniuk kepada Rasulullah

saw. tentang hal itu, lalu beliau berkata

kepadanya, "Tltnaikanlah amanah kepada

orang y ang mempercay akanny a kepadamu,

dan janganlah kamu mengkhianati orang
yang mengkhianatimu."

4. Ayat {i &.r Yei:} menunjukkan bolehnya

kesetimpalan dan kesamaan dalam qishash

[menghukum pelaku kejahatan dengan

bentuk hukuman yang sama dengan ke-
jahatan yang ia perbuat terhadap korban).

Barangsiapa membunuh dengan benda

tajam, ia dihukum bunuh dengan benda

tajam juga. Barangsiapa yang membunuh
dengan menggunakan batu, ia dihukum
bunuh dengan menggunakan batu juga.

Dalam qishash atau membalas, tidak boleh

melebihi kadar yang semestinya.

5. Dalam ayat ini, Allah SWT menyebut tin-
dakan kejahatan dengan 'uquubah, (hu-
kuman, balasan), namun hukuman dan

balasan yang sebenarnya adalah tindakan
yang kedua yang dilakukan terhadap pelaku

kejahatan. Hal ini hanyalah sebagai bentuk
al-Musyaakalah [menyebutkan dua kata

yang serupa redaksionalny4 namun makna
yang dimaksudkan berbeda), supaya ada

keharmonian di antara kedua kata yang

ada. fadi, penggunaan kata 'uquubah untuk
makna tindakan yang dilakukan pertama

fkejahatan yang dilakukan oleh pelakunyaJ

adalah bentuk penggunaan kata secara

majaz, sedangkan untuk tindakan yang

kedua (hukuman dan balasan yang dilak-
sanakan terhadap si pelaku kejahatan)

adalah bentuk penggunaan secara hakikat.

Hal sebaliknya tgrjadi pada ayat 54

Surah Ali 'lmraan, (irf.,jtif-.i) dan ayat

L4-LS Surah al-Baqarah, 44, a;X :i"y

Karena tindakan yang kedua, yakni, yang

dari Allah SWT adalah majaz, sedangkan
yang pertama adalah yang hakikat. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
Athiyyah.

Berhiaskan diri dengan sikap sabar adalah

sebuah keutamaan yang diperintahkan
Allah SWT. Menyangkut ayat, {!t';.u't'*tt
.lrrr'it} Ibnu Zaid menuturkan, ayat ini
dinasakh dengan ayat perang. Akan tetapi,
jumhur ulama mengatakan bahwa ayat ini
adalah ayat muhkamah, tidak dinasakh.

Yakni, bersabarlah kamu Muhammad
dengan memaafkan dan tidak melakukan
pembalasan dengan tindakan yang sama

seperti yang dilakukan terhadap para

korban Perang Uhud, yaitu pemutilasian.

Sesungguhnya Allah SWT Penolong orang-

orang yang bertaqwa yang meninggalkan
perbuatan-perbuatan keji dan kemaksia-

tan. Allah SWT juga Penolong orang-orang
muhsinin yang mengerjakan amal-amal
ketaatan.

7.

AL-HAMDULILLAAH, JUZ EMPAT BELAS

SELESAI.
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